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BAB 1
bagian 1: 3 Pendekar Bersumpah Menjadi Saudara Dibawah Pohon Persik.


***


Di Kota Zhou hiduplah seorang yang sangat
bersemangat, Dia bukanlah seorang pelajar kutu buku tetapi Wawasannya sangat
luas dan pikirannya terbuka untuk banyak hal. Bicaranya tidak banyak dan pembawaanya
sangat tenang. Tubuhnya Tinggi Tegap, matanya besar dan kupingnya lebar,
tanganya kuat dan bahunya lebar serta memiliki bibir berwana kemerahan dan muka
yang tidak pucat, matanya bersinar penuh dengan semangat yang ada didalam
dirinya.


Dia adalah keturunan dari pangeran Sheng dari
ZhongShan yang ayahnya adalah Kaisar JING (memerintah dari tahun 157 SM-141
SM),kaisar ke 4 dinasti Han. Dia bernama LIU BEI. Lama sebelumnya salah satu
kakeknya pernah menjadi gubernur didaerah itu, tetapi kehilangan jabatannya
akibat kesalah yang dilakukannya pada suatu upacara kerajaan. Ayahnya adalah
Liu Hong, seorang pelajar dan pejabat yang jujur tetapi seperti semua layaknya
pejabat yang jujur waktu itu maka dia mati muda dan meninggalkan keluarganya
hidup dalam kemiskinan dan Liu Bei terkenal karena dia sangat hormat kepada
ibunya.


Pada saat itu keluarga Liu Bei sangat miskin
dan Liu Bei mendapatkan uang dari hasil menjual sendal dan tikar jerami.
Rumahnya berada disebuah desa tidak jauh dari kota Zhou. Didekat Rumahnya
tumbuh sebuah pohon Mulberry (Yang biasa dijadiin tempat beternak ulat sutera)
yang kalau dilihat dari jauh tampak seperti kanopi yang menaungi kereta kuda
kerajaan. Tidak ada yang istimewa dengan rumah itu sendiri, tetapi pernah suatu
ketika lewat seorang peramal yang mengatakan bahwa "SUATU HARI SEORANG
YANG HEBAT AKAN MUNCUL DARI RUMAH TERSEBUT".


Ketika Kecil Liu Bei sering sekali bermain
dengan teman-teman sebayanya dipohon itu. Dan dia suka memanjat pohon itu
seraya berteriak " AKU LIU BEI, ADALAH PUTRA LANGIT DAN INI ADALAH KERETA
KUDA KU". Pamannya Liu YuanQi melihat bahwa Liu Bei tidaklah seperti anak-anak
umumnya dan merasa bahwa kehadirannya di keluarga Liu ini adalah sebuah
pertanda.


Ketika Liu Bei berumur 15 tahun, ibunya
mengirimnya bersekolah(belajar lebih tepat maksudnya karena pada saat itu orang
yang bisa bersekolah adalah yang kaya atau pintar sekali). Untuk beberapa saat
Liu Bei melayani Zheng Xuan dan Lu Zhi dan dia menjadi teman dekat dari Gongsun
Zan.


Liu Bei berumur 28 tahun ketika pemberontakan
Jubah Kuning terjadi. Ketika Dia melihat Pengumuman mengenai perekrutan pasukan
karena ada pemberontakah dia menghela napas dalam-dalam.


Tiba-tiba dari belakangnya terdengar orang
berkata "Tuan, mengapa anda menarik napas jikalau anda tidak membantuk
negara dengan menjadi tentara?"


Berbalik tiba-tiba, Liu Bei melihat orang
denga badang yang tinggi besar, Dengan kepala yang bundar seperti kepala Macan
Tutul, Mata yang besar, Dagu yang lebar dan suara seperti auman singa. Seketika
itu Liu Bei sadar bahwa dia tidak berbicara dengan orang biasa-biasa saja dan
dia menanyakan siapa namanya.


"Zhang Fei adalah namaku", Balas
orang itu, "Aku hidup didekat sini dan mempunyai pertanian, dan aku juga
menjual arak dan daging. Aku juga suka berteman dengan orang-orang dan helaan
nafasmu membuat aku tertarik untuk berbicara padamu".


Liu Bei memebalas "Aku masih keturunan
kekaisaran, namaku adalah Liu Bei dan harapanku adalah bisa memadamkan
pemberontakan jubah kuning tersebut tetapi aku tdk dapat melakukan apa-apa"


Zhang Fei menjawab "Aku juga bermaksud
sama, Bagaimana kalau kau dan aku bersama membangun pasukan dan melakukan apa
yang bisa kita lakukan untuk masalah ini?"


Ini adalah kabar gembira buat Liu Bei dan
mereka berdua akhirnya pergi ke sebuah penginapan untuk berbincang-bincang.
Ketika mereka sedang minum-minum, tiba-tiba muncul dihadapan mereka seorang
berbadan besar, tinggi dan mendorong gerobak besar tiba-tiba masuk kedalam
penginapan tersebut dan memanggil pelayan seraya berkata "Pelayan Bawakan
aku arak, dan cepatlah aku akan pergi ke balai kota untuk mendaftarkan diri
menjadi tentara"


Liu Bei memperhatikan si pendatang itu, dan
memperhatikan bahwa badannya sangat besar dan berjanggut panjang dan berwajah
merah seperti apel. Bermata seperti Phoenix dan beralis seperti segulung
sutera. Keseluruhan penampilannya memberikan aura bahwa dia adalah orang yang
kuat dan memiliki kebanggan diri yang tinggi. Lalu Liu Bei mendekatinya dan
menanyakan namanya.


"Saya adalah Guan Yu", Balas orang
itu, "Saya berasal dari seberang sungai, Tapi telah lima tahun saya
menjadi buron karena saya membunuh seorang penjahat yang kaya dan berkuasa tapi
menyengsarakan rakyat, saya kesini untuk masuk dalam ketentaraan".


Dan Liu Bei pun akhirnya menceritakan
tujuannya juga dan bersama dengan Zhang Fei mereka menuju pertanian Zhang Fei
untuk membicarakan Rencana besar mereka.


Kata Zhang Fei " Pohon Persik dibelakang
RumahKu Sedang bermekaran dan bunganya indah sekali, besok kita akan
mempersembahkan kurban untuk bersumpah sebagai saudara dihadapan langit dan
bumi dan memohong pertolongan langit agar kita berhasil dalam tugas kita untuk
menumpas pemberontak dan mendamaikan negara".


Liu Bei dan Guan Yu setuju dengan rencana
tersebut.


Bertiga mereka keesokan harinya mempersiapkan
upacara, seekor lembu jantan, seekor kuda putih dan 3 cangkir arak
dipersembahkan dalam upacara tersebut.


Mereka lalu bersujud kepada langit dan bumi
seraya bersumpah :


"Kami Bertiga, Liu Bei, Guan Yu dan
Zhang Fei, Walaupun berbeda keluarga tapi memiliki satu hati dan bersumpah
untuk saling mengangkat saudara dan membantu sesama sampai akhir. Kami
bersumpah untuk saling membantu sesama dimasa susah dan menikmati kesenangan
bersama dimasa-masa yang bahagia, Kami bersumpah untuk melayani negara dan
rakyat. Kami Tidak dilahirkan disaat yang sama, tetapi kami bersedia mati
disaat yang sama. Semoga Langit, yang maha kuasa, bumi dan semua hal yang
menghasilkan mendengar sumpah kami. Jika Kami melupakan Sumpah ini dan kebaikan
serta kebenaran maka biarlah langit dan bumi menyiksa kami."


Mereka semua bangkit berdiri dan Guan Yu
serta Zhang Fei membungkuk hormat pada Liu Bei, Liu Bei sebagai kakak tertua,
Guan Yu no 2, Dan Zhang Fei no 3. Mereka menyembelih lembu tersebut dan
mengadakan pesta syukuran bersama dengan penduduk desa, 300 orang datang dan
bergabung dengan mereka dan bersedia bersama-sama dengan mereka untuk
memperjuangkan negara demi terciptanya kedamain kembali.


Perjalanan Ke tiganya baru akan dimulai,
Langit mempertemukan mereka dan mempersatukan mereka dalam ikatan persaudaraan,
Ikatan yang akan selalu dikenang sepanjang jaman, dimana tidak ada satu apapun
dapat memisahkan mereka ,tidak juga kematian. Persaudaraan sepanjang jaman demi
menciptakan kedamaian di singasana naga...........


***



BAB 1
bagian 2: Bersama menghancurkan pemberontak


***


Setelah bersumpah menjadi saudara dan
berhasil merekrut pasukan pertamnya pada keseokan harinya 3 saudara itu mulai
mempersiapkan diri mereka semua untuk maju kemedan perang melawan para
pemeberontak.


Setelah senjata dikumpulkan dan
dibagi-bagikan mereka sadar bahwa mereka tidak memiliki kuda seekorpun. Tetapi
mereka di gembirkan oleh kabar bahwa ada seorang pedangang kuda yang barus
memasuki kota.


"Langit membantu kita", kata Liu
Bei.


3 saudara tersebut menyambut sang pedangang
kuda tadi. Mereka adalah Zhang Shi Ping dan Su Shuang dari ZhongShan. Mereka
pergi kedaerah utara setiap tahunnya untuk membeli kuda. Mereka sekarang sedang
dalam perjalanan pulang karena adanya pemberontakan dimana-mana. 3 saudara itu
mengundang mereka pergi ke tanah pertanian Zhang Fei dan menjamu mereka dengan
arak. Liu Bei lalu menceritakan rencana mereka untuk berjuang mengembalikan
kedamaian bagi rakyat. Kedua pedagang itu sangat bersimpati dan akhirnya
memberikan 50 kuda, 500 ons emas dan perak, 1500 pon besi baja untuk dibuat
senjata.


3 saudara itu sangat berterima kasih dan
kemudian saudagar kaya itu meninggalkan mereka. Kemudiam Liu Bei mencari
seorang pandai besi untuk membuat senjata, Liu Bei membuat pedang kembar yang
disebut "SHUANG JIAN", Guang Yu membuat sebuah tombak besar dengan
ujung yang melengkung dan berukiran naga hijau disisinya dengan berat 100 pon
yang disebut "QING LONG YAN YUE TAO" dan Zhang Fei membuat sebuah
tombak dengan ujung seperti lekukan ular dan panjang 10 kaki disebut "SHE MAO".


Dan mereka pun juga dilengkapi dengan baju
besi dan helm.


Ketika senjata sudah siap, pasukan yang kini
berjumlah 500 orang tentara bergerak menuju tempat Komandan Zhou Jing yang
membawa mereka kepada gubernur Liu Yan. Ketika Prosesi upacara selesai, Liu Bei
memperkenal Diri pada Liu Yan dan Liu Yan memperlakukan Liu Bei dengan hormat
karena didasarkan pada silsilah Liu Bei.


Tidak lama sebelumnya diberitkan bahwa
pasukan pemberontak jubah kuning dibawah pimpinan Cheng Yuan Zi telah menyerang
daerah sekitarnya dengan pasukan berkekuatan 15.000 orang. Liu Yan dan Zhou
Jing memerintahkan Liu Bei dan saudaranya untuk menghadapi pasukan pemberontak.
Liu Bei dengan senang hati menerima perintah itu dan langsung mempersiapkan
pasukannya untuk pergi menuju bukit Da Xing. Disana mereka bertemu dengan
pasukan pemberontak jubah kuning.


Liu Bei langsung menerjang maju, diikuti
dengan Guan Yu Di kirinya dan Zhang Fei di kanannya.


Sambil melaju mendekati pasukan musuh Liu Bei
berteriak "Hai, Pemberontak, mengapa kau tidak turun dari kudamu dan
menyerahlah !!!"


Pimpinan pasukan pemeberontak Cheng Yuan Zi
mendengar ejekan Liu Bei langsung mengirimkan salah satu jendralnya Deng Mao
untuk bertarung. Ketika Deng Mao maju mendekati Liu Bei, Zhang Fei langsung
memacu kudanya berada didepan Liu Bei, hanya dengan sekali Hunusan Tombak Zhang
Fei langsung merobohkan Deng Mao. Cheng Yuan Zi yang melihat hal ini langsung
mengambil senjatanya dan memacu kudanya mendekati Zhang Fei. Kali Ini Guan Yu
yang menghadang, Guan Yu langsung mennebaskan Goloknya dan seketika itu juga
tubuh Cheng Yuan Zi terbelah menjadi dua.


Karena Pemimpinnya sudah tewas maka pasukan
pemberontak langsung lari kocar-kacir dan meninggalakan persenjataan mereka.
Tentara pemerintah langsung mengejar mereka, banyak yang berhasil ditangkap dan
akhirnya perang hari itu dimenangkan oleh pasukan kerajaan.


Ketika mereka semua kembali, Liu Yan langsung
menyambut mereka dan membagikan hadiah. Tapi keesokan harinya datang surat dari
gubernur Gong Jing dari wilayah JingZhou yang menginformasikan kota mereka
sedang dikepung oleh tentara pemberontak dan kota sudah hampir jatuh. Mereka
membutuhkan bantuan segera.


Liu Bei begitu mendengar kabar ini langsung
memutuskan untuk berangkat membantu.


Liu Bei langsung berangkat keesokan paginya
dengan tentaranya dan dibantu dengan 5000 tentara kerajaan dibawah pimpinan
jendral Zhou Jing. Tentara pemberontak begitu melihat ada bantuan yang datang
langsung membagi pasukannya, ½ menghadapi pasukan Liu Bei dan Zhou Jing.
Pasukan Liu Bei tidak dapat menembus pertahanan pasukan pemberontak akhirnya
memutuskan mundur sejauh 10 Km. Liu Bei lalu berkata "Kita sedikit dan
mereka terlalu banyak, mereka hanya dapat kita kalahkan dengan strategi yang
jitu."


Akhirnya direncanakanlah serangan mendadak,
Dijalan menuju kota Liu Bei memerintahkan Guan Yu untuk bersembunyi disebelah
kanan dan Zhang Fei disebelah kiri, sedangkan Liu Bei memimpin pasukan utama.
Ketika persiapan telah selesai, lalu Liu Bei maju mendekati pasukan
pemberontak, dan ketika pasukan pemberontak juga bergerak maju tiba-tiba Liu
Bei membunyikan gong tanda mundur. Pasukan Pemberontak yang mengira pasukan Liu
Bei takut lalu langsung mengejar pasukan Liu Bei hingga masuk kedalam jalan
setapak. Gong lalu dibunyikan tanda pasukan Guan Yu dan Zhang Fei menyerang
sekarang. Lalu pasukan pemberontak terjebak dari 3 sisi dan mereka mengalami
korban jiwa yang banyak. Mendengar kabar bahwa teman-teman mereka diserang
secara tiba-tiba, pasukan pemberontak yang lain datang membantu dan mengakibatkan
pengepungan terhadap kota jadi melemah, melihat hal ini gubernur Gong Jing
langsung memimpin pasukan yang tersisa berjumlah 3000 orang langsung menyerbu
keluar benteng. Tentara pemberontak yang kebingungan akhirnya dapat dihancurkan
dan mereka banyak yang terbunuh.


Setelah perayaan kemenangan Komandan Zhou
Jing memohon diri untuk kembali ke YIZHOU. Tapi Liu Bei berkata "Kami
dengar komandan Lu Zhi sedang berjuang melawan serang pemberontak yang dipimpin
Zhang Yue di GuangZong. Lu Zhi adalah guruku dan aku ingin membantunya."


Akhirnya Zhou Jing dan Liu Bei berpisah, dan
3 bersaudara itu akhirnya pergi ke GuangZong dengan tentara mereka. Mereka
akhirnya berhasil sampai keperkemahan tentara Lu Zhi dan mereka diterima disana
dengan baik.


Pada saat itu bala tentara Zhang Yue
berjumlah 150.000 orang sedangkan tentara Lu Zhi berjumlah 15.000 orang. Setiap
hari terjadi pertempuran kecil tetapi tidak ada yang dapat mengalahkan satu
sama lain.


Lu Zhi berkata pada Liu Bei, "Aku dapat
mengepung pemberontak itu disini, tetapi Zhang Ba dan Zhang Lian menekan
Huangfu Song dan Zhu Jun di YiChuan. Aku akan memberimu 1000 tentara untuk
melihat keadaan mereka dan setelah itu baru kita pikirkan rencana penyerangan
kita."


Akhirnya Liu Bei berangkat secepatnya menuju
YiChuan, Pada saat ini tentara kerajaan berhasil memukul mundur pemberontak
hingga ke Chang Se dan mereka berkemah di lapangan rumput.


Melihat hal ini Huangfu Song berkata kepada
Zhu Jun " Tentara pemberontak berkemah di rerumputan, kita dapat menyerang
mereka dengan api."


Akhirnya tentara kerajaan diperintahkan untuk
mengambil rumput kering, dan rumput-rumput itu dikumpulkan lalu disirami
minyak. Rumput-rumput itu diletakan disekeliling daerah perkemahan tentara
pemberontak. Ketika malam tiba, angin tiba-tiba berhembus menuju arah kamp
pemberontak. Ketika melihat hal ini, maka Huangfu Song dan Zhu Jun langsung
memerintahkan penyerangan, seketika itu api berkobar menutupi perkemahan
tentara pemberontak. Tentara pemberontak kebingungan dan kebanyakan mati
mengenaskan karena terbakar. Tidak ada wakt lagi untuk memakai baju zirah dan
menaiki kuda, mereka semua berserakan kesegala arah.


Pertempuran berlangsung hingga fajar
menyingsing, Zhang Ba dan Zhang Lian beserta sekelompok kecil pemberontak
berhasil melarikan diri. Tetapi tiba-tiba dihadapan mereka muncul sekelompok
tentara dengan bendera berwarna merah.


Pemimpin mereka berukuran tubuh sedang,
dengan mata yang kecil dan janggut yang panjang. Dia adalah Cao-Cao dari Bei
Juo, dia berpangkat jendral pasukan berkuda kerajaan. Ayahnya adalah Cao Song,
tapi bukanlah benar-benar keturunan keluarga Cao.Cao Song terlahir dgn marga
XiaoHou, tetapi dia telah diangkat anak oleh Kasim Cao Teng dan merubah
marganya.


Sebagai seorang pemuda Cao-cao menggemari
berburu, musik dan tarian. Dia sangat berbakat dan penuh dengan akal. Seorang
pamannya sering melihat cao-cao ini sangat labil, terkadang marah kepadanya dan
melaporkan perilaku buruknya kepada orang tua cao-cao. Ayahnya lalu memarahi
cao-cao.


Tetapi Cao-cao membalasnya, Suatu hari ketika
cao-cao melihat pamannya datang, maka dia tiba-tiba pura terjatuh dan
kesakitan. Sang Paman lalu lari dan mengatakan pada ayahnya yang akhirnya
datang melihat, tetapi ketika ayahnya datang Cao-cao baik-baik saja.


"Tetapi pamanmu berkata bahwa kau
terluka, apakah kamu baik-baik saja?", Kata ayahnya.


"Aku tidak pernah mengalami luka
apapun," kata cao-cao, " tetapi aku telah kehilangan kepecayaan
pamanku dan dia hanya menipumu.".


Setelah itu apapun yang pamannya kayakan
mengenai kesalahan cao-cao, ayahnya tidak pernah mendengarkannya lagi. Akhirnya
cao-cao tumbuh dewasa dengan seenaknya dan tidak terkontrol.


Seorang pria pada saat itu bernama Qiao Xuan
berkata pada cao-cao, "Pemberontakan sudah didepan mata, dan hanya orang
dengan kemampuan terhebat yang dapat membawa perdamaian kembali muncul, dan
orang itu adalah kau."


dan He Yong dari NanYang berkata kepadanya
"Dinasti Han sedang mengalami keruntuhan, orang yang dapat mengembalikan
kedamaian adalah dia dan hanya dia."


Cao-cao pergi ke Runan untuk menanyakan
mengenai masa depannnya pada orang benama Xu Shao.


"Orang Seperti Apakah aku ini?"
tanya cao-cao.


peramal itu tidak berkata apa, lagi dan lagi Cao
Cao menanyakan hal itu.


lalu Xu Shou menjawab "Dalam masa damai
kamu adalah orang berguna, dalam masa kekacauan kamu adalah pahlawan yang
hebat."


Cao-cao sangat senang mendengar jawaban ini.


Cao-cao lulus dari akademi militer pada umur
20 tahun dan mendapatkan reputasi sebagai orang yang berintegritas. Dia memulai
karir sebagai kepala komandan disebuah distrik di ibukota. Di keempat gerbang
ibu kota dia menaruh gada dengan berbagai bentuk dan dia akan menghukum orang
yang melanggar hukum apapun pangkat orang itu. Seorang paman dari kasim Jian
Shuo ditemukan membawa pedang dijalanan pada malam hari dan itu merupakan
pelanggaran. Karena itu pula maka ia dihukum dengan dipukul menggunakan gada
itu. Setelah itu tidak ada seorangpun yang berani melanggar aturan lagi. Nama
cao-cao akhirnya menjadi terkenal dan dia diangkat menjadi kepala pengadilan di
DunQiu.


Ketika pemberontakan Jubah Kuning
dimulai,Cao-cao berpangkat jendral dan kepadanya diberikan 5000 pasukan berkuda
dan infantri untuk bertempur di Yingchuan. Dia kebetulan bertemu dengan sisa-sisa
pemberontak. Ribuan tewas dan banyak sekali kuda, drum, senjata, bendera yang
berhasil direbut berikut jumlah uang yang sangat besar. Tetapi Zhang Ba dan
Zhang Liang berhasil melarikan diri.


Dan setelah bertemu dengan Huangfu Song,
cao-cao mengejar sisa pemberontak yang melarikan diri.


Sementara itu Liu Bei dan saudaranya sedang
berkuda menuju YingChuan ketika mereka mendengar bunyi pertempuran dan melihat
api diangkasa. Tetapi mereka terlambat datang ke pertempuran. Mereka melihat
HuangFu Song dan Zhu Jun dan kepada mereka Liu Bei menjelaskan maksud
kedatangannya.


"Kekuatan pemberontak telah hancur
disini" kata jendral itu, "Tetapi mereka pasti akan pergi ke GuanZong
untuk bergabung dengan Zhang Jue. Kamu tidak dapat melakukan apapun disini,
lebih baik kamu cepat kembali ke GuanZong"


Liu Bei akhirnya memimpin pasukannya kembali
ke GuanZong, Ditengah perjalanan mereka melihat pasukan istana sedang mengawal
tawanan dalam kereta. Ketika mereka mendekat, mereka melihat bahwa tahanan
tersebut adalah Lu Zhi, jendral yang akan mereka tolong. Dengan cepat Liu Bei
turun dari kudanya dan bertanya apa yang terjadi.


Lu Zhi Bercerita "Aku telah mengepung
tentara pemberontak dan dalam posisi siap menghancurkan mereka, ketika Zhang
Yue menggunakan ilmu gaibnya dan mengagalkan seranganku. Kerajaan mengirimkan
kasim Zhuo Feng untuk menyelidiki kekalahku, perjabat itu menuntut sogokan. Aku
beritahukan padanya berapa keras kita mencoba untuk mengalahkan musuh dan dalam
situasi seperti ini bagaimana caranya aku dapat mencarikan upeti untuknya. Dia
pergi dengan marah dan melaporkan pada istana bahwa aku menyembunyikan pampasan
perang dan tidak membagikannya dan itu membuat pasukanku kehilangan semangat.
Jadi aku digantikan oleh Dong Zhuo, dan aku harus pergi ke ibu kota untuk
menjawab tuntutan pengadilan."


Cerita itu membuat Zhang Fei marah dan nyaris
saja dia membunuh para pengawal-pengawal kerajaan itu. Tapi Liu Bei
mencegahnya.


"Pemerintah akan mengurusnya dengan
adil" kata Liu Bei "Kau jangan bertindak gegabah."


Akhirnya tidak ada gunanaya mengikuti jalan
itu menuju GuanZong, Guan Yu mengusulkan agar mereka kembali ke Zhuo. Dua hari
kemudian gelegar peperangan kembali terdengar dibalik bukit. Dengan cepat
mereka menuju atas bukit dan melihat tentara pemerintah mengalami kekalahan.
Mereka melihat seluruh dataran telah dipenuhi tentara pemberontak jubah kuning
dan dibendera mereka tertulis ZHANG JUE,PENGUASA LANGIT.


"Kita akan menyerang Zhang Jue!"
lata Liu Bei kepada saudaranya, dan mereka memacu kudanya untuk ikut bertempur.


Zhang Jue berhasil mengalahkan pasukan Dong
Zhuo dan terus menekan. Dia sedang bersemangat untuk menghancurkan seluruh
pasukan pemerintah ketika tentara Liu Bei tiba, pasukannya kebingungan karena
muncul pasukan yang tak dikenal ditengah-tengah mereka. Akhirnya pasukan Zhang
Jue kacau dan mundur sejauh 15 km. Liu Bei berhasil menyelematkan jendral
pasukan pemerintah dan kembali ke perkemahan mereka.


"Apakah Jabatanmu?" Tanya Dong
Zhuo.


"Tidak ada" jawab Lie Bei.


Dan Dong Zhuo memperlakukan mereka dengan
tidak hormat. Liu Bei pergi denan tenang, tetapi Zhang Fei marah besar.


"Kita Baru saja menyelamatkan nyawanya
dalam pertempuran yang sengit" Teriak Zhang Fei, " Dan sekarang dia
bersikap kasar pada kita! tidak ada apapun juga yang dapat meredam kemarahanku
kecuali kematiannya!".


Zhang Fei berjalan menuju tenda Dong Zhuo dan
ditanganya dia mengengam sebilah pedang.


***



BAB 2
bagian 1 : Zhang Fei Memukul Petugas Kerajaan


***


Dong Zhuo Lahir di daerah barat laut cina,
tepatnya di Lintao didaerah lembah barat. Sebagai gubernur HeDong, Dong Zhuo
sangat sombong dan berlebihan. Tetapi hari dimana dia memperlakukan Liu Bei
dengan kasar dapat saja menjadi hari terakhirnya, jika saja Liu Bei dan Guan Yu
tidak menahan Zhang Fei yang sedang marah.


"Ingat Dia adalah Pejabat Pemerintah
yang diangkat Kerajaan", Kata Liu Bei.


"Siapakah kita untuk memutuskan dan
menghukum?"


"Sangat memuakan untuk menerima perintah
dari bajingan seperti dia, Aku lebih baik membunuhnya sekarang! Kau boleh
tinggal disini bila kau mau tapi aku lebih baik mencari tempat lain." ,
Kata Zhang Fei.


"Kita bertiga adalah satu dalam kematian
dan dalam hidup, tidak ada perpisahan diantara kita, kita semua akan selalu
bersama."


Akhirnya ketiga saudara itu berangkat dan
pergi menemui Zhu Jun yang menerima mereka dengan baik dan berterima kasih atas
bantuan yang mereka telah berikan ketika melawan Zhang ba. Pada saat ini
Cao-Cao telah bergabung dengan huangfu Song, dan mereka sedang berusaha
menghancurkan pasukan Zhang Liang dalam pertempuran di QuYang.


Zhang Ba mengkomandani sekitar 80.000
pasukan. Pemberontak telah memposisikan pasukannya dibelakang bukit.
Penyerangan terhadap posisi pemberontak kemudian direncanakn dan Liu Bei yang
akan memimpin pasukan utama. Pada pasukan pemberontak salah seorang jendral
Zhang Ba, Gao Seng menantang duel satu lawan satu. Zhang Fei langsung keluar
dari barisan dan maju kedepan menghadapinya.


Hanya dalam beberapa jurus saja, Zhang Fei
berhasil melukai Gao Seng yang terpental dari kudanya. Melihat ini maka Liu Bei
langsung memerintahkan pasukannya untuk menyerbu maju.


Lalu Zhang Ba yang duduk diatas kudanya,
melepaskan ikat rambutnya, mengambil pedangnya dan merapalkan semacam doa. Tiba-tiba
angin mulai berhembus dengan kuatnya, petir menghiasi langit dan kilatan-kilatan
cahaya dari langit menhantam bumi, bunyi gemuruh yang memekakan telinga membuat
kuda-kuda ketakutan dan dari langit turun awan hitam yang menutupi medan
peperangan. Ketakutan melanda pasukan kerajaan, Liu Bei memimpin pasukannya
mundur, tetapi mereka dalam keadaan kacau sehingga banyak yang meninggal karena
terinjak-injak.


Zhu Jun dan Liu Bei membahas masalah ini.


"Zhang Ba menggunakan sihir", Kata
Zhu jun. "Esok, aku akan menyiapkan penangkal dengan menggunakan darah
babi dan kambing. Darah ini harus dipercikan kepada pasukan mereka dan kita
akan dapat mematahkan sihir mereka."


Maka diputuskanlah demikian.Guan Yu dan Zhang
Fei masing-masing membawa 1000 pasukan dan bersembunyi di tebing yang tinggi
dan mereka membawa banyak darah babi dan kambing. Keesokan harinya ketika
pemberontak membunyikan genderang perangnya untuk menantang perang, Liu Bei
maju menghadapi mereka. Pada saat yang sama, lagi Zhang Ba menggunakan
sihirnya. Pasir berterbangan menutupi pandangan, kerikil berserakan menutupi
jalan, awan gelap menutupi langit dan pasukan musuh muncul dari kebalikan badan
pasir itu. Liu Bei mundur seperti sebelumnya, dan pasukan pemberontak terus
mengejarnya. Ketika pasukan pemberontak memasuki jalan dengan tebing tinggi,
tiba dikejutkan oleh bunyi terompet dan genderang yang keras, dan dari tempat
persembunyiannya pasukan Guan Yu dan Zhang Fei memercikan Darah babi dan
Kambing. Tiba-tiba pasukan pemberontak yang muncul dari balik badai itu
berjatuhan dan berubah menjadi lembaran kertas dan badaipun berhenti.


Zhang Ba yang melihat bahwa sihirnya telah
dapat dihancurkan lalu memutuskan mundur. Dan ketika pasukannya sedang mundur,
dari arah kiri dan kanannya muncul Guan Yu dan Zhang Fei dan dari belakang ada
Liu Bei dan Zhu Jun. Pasukan Pemberontak berhasil dihancurkan. Liu Bei dari
kejauhan melihat panji-panji perang Zhang Ba penguasa bumi. Dengan Cepat Liu
Bei mengejarnya dan dengan panah berhasil melukai tangan kiri Zhang Ba.
Walaupun terluka Zhang Ba masih dapat melarikan diri ke kota YANG CHENG, Kota
itu akhirnya dikepung oleh Zhu Jun.


Pengintai yang dikirim untuk mendapatkan
kabar dari pasukan Huangfu Song melaporkan "Komandan Huangfu Song telah
sangat berhasil, Dong Zhuo yang telah sering kalah posisinya telah digantikan
oleh Komandan Huangfu Song. Zhang Jue telah tewas ditangan pasukan Huangfu
Song. Zhang Lian telah mengambil alih pasukan saudaranya itu menjadi satu
dengan pasukannya tetapi tidak ada peluang untuk mengalahkan pasukan huangfu
song yang telah menguasai tempat-tempat strategis dan telah menang dalam 7
pertempurang berturut-turut. Zhang Lian telah tewas di QuYang. Selain itu peti
mati Zhang Jue telah berhasil direbut, Kepalanya telah dipenggal dan telah
dikirim ke ibukota (LUO YANG) untuk diekspos. Pasukan pemberontak lainnya telah
menyerah dan untuk semua hal ini Huangfu song telah diberika penghargaan dengan
jabatan JENDRAL PEMIMPIN PASUKAN KERETA TERBANG dan PENGUASA DAERAH JIZHOU.


"Huangfu Song juga tidak melupakan
teman. Titah pertama setelah dia mendapatkan kekuasaanya adalah untuk
membersihkan nama Lu Zhi dan mengembalikan jabatannya yang diambil Dong Zhuo
dan mengangkat Cao-Cao sebagai gubernur JiNan"


Mendengar hal ini Zhu Jun menekan lebih keras
dengam menyerang mati-matian kota YangCheng and kekalahan tentara pemberontak
sudah semakin jelas. Lalu salah seorang bawahan Zhang Ba, Yan Zheng membunuh
atasannya itu dan membawa kepalanya untuk diserahkan kepada kerjaan. Akhirnya
seluruh pemberontak telah menyerah dan Zhu Jun melaporkan hal ini pada
kerajaan.


Tetapi ada beberapa pemberontak Jubah kuning
yang masih memimpin perlawanan. 3 pemberontak lain, Zhao Hong, Han Zhong dan
Sun Zhong, mengumpulkan 30.000 pasukan dan memulai perampokan dan pembantaian.
Mereka menyembut dirinya "PEMBALAS DENDAM BAGI ZHANG JUE".


Kerajaan memerintahkan Zhu Jun untuk membawa
pasukan veterannya untuk menghancurkan sisa-sisa perlawanan pemberontak ini.
Dia segera langsung berangkat menuju kota Wan Cheng dimana para pemberontak itu
bermarkas. Ketika Zhu Jun tiba, Han Zhong langsung maju melawan. Zhu Jun
mengirim Liu Bei dan kedua saudaranya untuk menyerang sisi sebelah barat daya
dari tembok kota. Han Zhong bertugas untuk mempertahankan kota berusaha mati-mati
melawan Liu Bei. Sementara itu Zhu Jun sendiri memimpin 2000 pasukan berkuda
untuk menyerang bagian lain dari kota itu. Pemberontak berpikir bahwa mereka
tidak akan dapat mempertahankan kota itu mulai kehilangan semangat. Liu Bei
terus menekan mereka dan akhirnya kota berhasil dimasuki. Para pemberontak
masih dapat bertahan di tembok dalam kota. Tetapi keadaan mereka sudah sangat
parah, kelaparan terjadi dan wabah penyakit menyebar. Utusan pemberontak datang
kepada Zhu Jun untuk menyerah, tetapi Zhu Jun menolaknya.


Kata Liu Bei, "Dengan melihat pendiri
dinasti Han Liu Bang, Bukankah harusnya kita menerima mereka yang menyerah,
kenapa kau menolaknya?"


"Kondisinya berbeda", Balas Zhu
Jun. "ketika masa itu kekacauan memang sendang terjadi dimana-mana, dan
rakyat tidak mempunyai kaisar. Jadi setiap penyerahan diri dapat diterima dan
dianjurkan. Sekarang kekaisaran telah ada dan mereka berani memberontak. Kalau
kita menerima mereka maka nanti akan ada pemberontakan-pemberontakan lainnya
dan ketika mereka kalah mereka hanya tinggal menyerah dan kita pasti akan
menerimanya dan hal itu akan berakibat fatal."


Liu Bei berkata, "Jika tidak membiarkan
pemberontak menyerah tidak apa, tetapi jika mereka melakukan tindakan nekat,
maka kita akan berada dalam kesulitan karena jumlah mereka sangat banyak. Lebih
baik kita serang dari satu sisi dan biarkan sisi yang lain terbuka sehingga
mereka akan melarikan diri dan tercerai berai, setelah itu kita akan menangkap
mereka."


Zhu Jun menilai Saran ini sangat bagus dan
mengikutinya. Seperti telah diduga, tentara pemberontak ini akhirnya
terpencar-pencar. Pimpinan pemberontak Han Zhong akhirnya terbunuh. Tetapi tiba-tiba
pasukan yang dipimpin oleh Zhao Hong dan Sun Zhong mendekat dengan kekuatan
besar. Dan karena itu pasukan kerajaan menghentikan pengejaran. Pasukan
pemberontak yang baru itu akhirnya merebut kembali kota Wan Cheng.


Zhu Jun berkemah 3 mil dari kota dan bersiap-siap
untuk menyerang. Dan pada saat itu tiba pasukan berkuda dari arah timur.
Pemimpinnya adalah seorang jendral dengan muka dan badan yang kekar. Namanya
adalah Sun Jian, Dia berasal dari FuChun dinegara bagian Wu. Keturunan dari
ahli strategi yang terkenal Sun Tzu.


Ketika berumur 17 tahun, Sun Jian bersama
ayahnya melihat bajak laut yang sedang membagi hasil rampasan mereka
dipinggiran sungia Qintang.


"Kita dapat menangkap mereka!"
katanya pada ayahnya.


Lalu dia mengengam pedangnya, dia berlari
menuju arah bajak laut itu dan berteriak seolah-olah dia sedang memanggil
pasukannya untuk mengepung. Ini membuat para bajak laut itu percaya bahwa
mereka sedang diserang, dan mereka melarikan diri, meninggalkan rampasan
mereka. Sun Jian berhasil membunuh salah satu bajak laut itu. Karena ini maka
dia menjadi terkenal dan mendapatkan jabatan di pemerintahan daerah.


Lalu dengan kerjasama dengan pihak
pemerintah, dia membangun tentara berkekuatan 1000 orang dan membantu meredakan
pemberontakan XU CHANG yang menyebut dirinya KAISAR MATAHARI dan memiliki
10.000 pasukan. Anak pemberontak XU HAO juga ikut terbunuh. Untuk hal ini
SunJian diangkat menjadi kepala pengadilan YANDU kemudia XuYI dan terakhir
adalah XIA PI oleh Penguasa Daerah Zang Min.


Ketika pemberontakan jubah kuning terjadi,
Sun Jian mengumpulkan anak muda didesanya untuk membentuk tentara, akhirnya
terbentuk pasukan berjumlah 1500 orang dan ikut menumpas pemberontakan.


Zhu Jun menerima Sun Jian dengan senang hati
dan memerintahkannya untuk menyerang dari selatan. utara dan barat akan
diserang secara bergantian oleh Liu Bei dan Zhu Jun. Sedangkan gerbang timur
akan dibiarkan terbuka agar pemberontak dapat lari dari sana. Sun Jian adalah
yang pertama yang dapat menaiki tembok kota. Dia membunuh 20 orang pemberontak
lebih sendirian. Sun Jian berhasil turun dari tembok, mengambil tombak dan
memukul jatuh Zhao Hong dari kudanya. Kemudian Sun Jian menaiki kuda Zhao Hong
dan menyabetkan pedangnya sehingga menyebankan banyak tentara pemberontak
tewas.


Pasukan pemberontak berlari kearah utara dan
bertemu dengan pasukan Liu Bei, mereka tidak melawan dan terpencar-pencar
menyelamatkan diri. Tapi Liu bei mengeluarkan anak panahnya dan memanah
pimpinan pemberontah Sun Zhong yang langsung jatuh ketanah. Pasukan Utama Zhu
Jun akhirnya tiba dan setelah pembantaian besar-besaran, pasukan pemberontak
menyerah. Setelah itu kedamaian tercipta di 10 wilayah didaerah Nan Yang.


Zhu Jun kembali Ke ibu Kota Luo yang dan
diangkat menjadi Jendral Pasukan Kuda Terbang dan menerima jabatan sebagai
gubernur henan. Dia tidak melupakan jasa orang-orang yang membantunya. Dia
melaporkan jasa Liu Bei dan Sun Jian.


Sun Jian yang memiliki pengaruh dan koneksi
yang dapat mendukung dia diankat menjadi komandan pasukan kerajaan di ChangSa.
Tetapi Liu bei walaupun telah dipromosikan oleh Zhu Jun dalam suratnya kepada
kerajaan tetap harus menunggu kenaikan jabatannya. Liu Bei dan ke 2 saudaranya
sedih menerima kenyataan ini.


Suatu hari ketika sedang berjalan sendirian
dia ibu kota, Liu Bei bertemu seorang pejabat istana Zhang Jun yang kepadanya
dia menceritakan keluh kesahnya.


Zhang Jun sangat terkejut akan hal ini dan
dia akhirnya menceritakan pada kaisar mengenai hal ini.


Katanya "Pemberontakan Jubah kuning
terjadi karena para kasim telah menjual jabatan dan memperdagangkan posisi.
Pekerjaan diistana hanya untuk teman-temannya, hukuman hanya untuk musuh-musuhnya.
Ini menyebabkan pemberontakan. Oleh seban itu maka baikalh untuk memenggal ke
10 kasim utama dan mempertontonkan kepala mereka dan memberitahukan kepada
rakyat apa yang telah dilakukan mereka. Kemudian berikanlah balasan kepada
mereak yang berhak dan dengan itu maka seluruh negara akan berada dalam keadaan
aman."


Tetapi para kasim langsung menyanggah hal ini
dan berkata bahwa Zhang Jun menghina kaisar. Kaisar memerintahkan Zhang Jun
untuk meninggalkan ruangan.


Walaupun begitu para kasim itu berpikir
"Pasti ada seseorang yang terlupakan jasanya walaupun telah berhasil
mengalahkan pemberontak yang menyatakan kekesalannya."


Lalu mereka menghimpun daftar orang-orang
yang tidak penting yang menunggu penugasan dan salah satu dari daftar itu
adalah Liu Bei. Liu Bei akhirnya ditempatkan sebagai Kepala Wilayah desa AnXi,
yg langsung diterima oleh Liu Bei dan akhirnya Liu Bei membubarkan pasukannya
dan mengirimnya pulang. Dia hanya mempertahan kan 2 lusin orang saja sebagai
tentaranya.


Ke 3 bersaudara itu akhirnya sampai di AnXi
and secepatnya mereka membereskan administrasi didaerah itu dan memerintah
dengan bijaksana sehingga tidak pernah ada kejahatan selama berbulan-bulan
didaerah itu. Ke 3 saudara itu hidup dalam harmoni, makan dalam satu meja dan
tidur dalam satu ranjang yang sama. Tetapi ketika Liu Bei berada didepan
Publik, Guan Yu dan Zhang Fei akan selalu berdiri sebagai penjaganya walaupun
untuk seharian.


4 bulan setelah kedatangan mereka, ada titah
kaisar untuk mengurangi jumlah orang militer yang mengisi pos sipil. Liu Bei
mulai takut bahwa dia akan terkena pengurangan itu. Kerajaan mengirimkan
Inspektur pemeriksa bernama Du Biao, Liu langsung menyambutnya dengan hormat
tetapi Du Biao mengacuhkannya. GuanYu dan Zhang Fei sangat marah.


Ketika Inspektur itu tiba di penginapan, dia
duduk dikursi dan tidak mempersilahkan Liu Bei duduk. Setelah Cukup lama baru
dia berkata kepada Liu Bei.


"Dari manakah kau berasal?"


Liu Bei menjawab, "Aku adalah keturunan
dari Pangeran Sheng dari Zhongshang.


Sejak pertama kali aku melawan pemberontak di
Zhou telah 30 pertempuran kujalani, aku mendapatkan banyak kemenangan dan
hadiahku adalah jabatan ini."


"Kamu berbohong mengenai asalmu dan
pernyataamu mengenai jasamu adalah bohong!"


hardik si inspektur.


"Sekarang kerajaan memerintahkan untuk
melakukan pengurangan pejabat dari strata yang rendah dan pejabat yang
korup."


Liu Bei terdiam dan akhirnya memohon diri.
Dalam perjalan pulangnya Liu Bei meminta nasihat dari para pembantunya.


" Tindakan seperti ini hanya dapat
berarti satu yaitu dia meminta uang sogokan."


kata mereka pada Liu Bei.


"Aku tidak pernah mengambil uang rakyat
bahkan 1 koin pun, dari mana aku memiliki uang untuk membayarnya?"


Keesokan harinya Inspektur ini memanggil
pejabat kecil didesa itu dan memaksa mereka untuk menulis pengakuan bahwa Liu
Bei telah menekan rakyat. Liu Bei pada saat itu ingin menyangkal hal ini tetapi
penjaga pintunya menahan Liu Bei.


Ketika Itu Zhang Fei sedang sedih dan sudah
mabuk seharian. Dia menunggang kuda dan mengendarainya melewati penginapan
inspektur tersebut. Ketika melewati pintunya, dia melihat kumpulan orang-orang
tua sedang menangis sedih. Dia bertanya kenapa Kata mereka "Inspektur itu
telah memaksa bawahan-bawahan Liu Bei untuk menulis pernyataan palsu, agar Liu
Bei dapat dihukum. Kami datang kesini untuk memohon belas kasihan padanya
tetapi tidak diijinkan masuk. Tetapi lebih dari itu kami dipukuli oleh penjaga
pintunya.


Hal ini memprovokasi kemarahan Zhang Fei yang
dalam keadaan Mabuk berat itu.


Zhang Fei sangat marah sehingga matanya
melotot besar sekali. Dia langsung melabrak masuk kedalam penginapan itu dan
penjaga pintu yang ketakutan melihatnya langsung lari. Lalu dia masuk kedalam
pelataran taman penginapan itu dan disana dia melihat inspektur itu sedang
duduk diatas kursi tinggi dan pejabat kecil daerah itu sedang diikat dan
berlutut dibawahnya.


"Penindas rakyat, pencuri!" teriak
Zhang Fe. "Tahukah Kau siapa aku?"


Tetapi sebelum Inspektur itu dapat menjawab,
Zhang Fei telah menarik Rambutnya dan menariknya kedepan. Zhang Fei mengambil
ranting dari pohon willow dan memecut Inspektur itu dengan kerasnya.


Liu Bei saat itu sedang duduk termenung
sedih, ketika dia mendengar ada suara ribut-ribut didepan pintu. Dia berkata
ada masalah apa.


Mereka Memberitahu padanya "Jendral
Zhang Fei mengikat seseorang dan memukulinya!"


Dengan secepatnya Liu Bei bergegas keluar dan
Liu Bei melihat siapakah korban Zhang Fei ini. Liu Bei lalu bertanya pd Zhang
Fei mengapa memukulnya.


"Kalau kita tidak memukul bajingan ini
sampai mati, apakah yang akan terjadi kemudian?" kata Zhang Fei.


"Oh Tuan, tolong selamatkan aku!"
pinta si Inspektur.


Karena Liu Bei selalu baik hati maka dia
meminta saudaranya untuk melapskannya dan membebaskannya.


Lalu Guan Yu tiba dan berkata "Kakak,
Setelah usahamu yang hebat kau hanya mendapatkan jabatan ini dan setelah kau
berhasil disini lalu orang ini datang dan menghinamu. Sarang Burung bukanlah
tempat untuk burung phoenix, mari kita bunuh orang ini, pergi dari sini dan
kembali kerumah sampai kita dapat membuat rencana yang lebih besar lagi."


Liu Bei merenung sejenak kemudian menyerahkan
SIMBOL TUGAS nya dengan menggantungkannya di leher inspektur tersebut dan
berkata "Kalau aku mendengar kau melukai orang, aku akan membunuhmu.
Sekarang aku akan memaafkan nyawamu dan aku akan mengembalikan tanda penugasan
ini. Kami akan pergi."


Setelah itu mereka ber 3 pergi, walaupun
seluruh penduduk desa itu telah bersujud meminta Liu Bei tidak meninggalkan
mereka tetapi Liu Bei telah mengambil keputusan. Saat itu senja hari ketika
bayanga 3 orang berlalu sesuai dengan terbenamnya matahari senja. Mereka akan
menemukan TAKDIR yang lebih besar lagi untuk mereka lakukan.......


***



BAB 2
bagian 2: HE JIN menyusun rencana menyingkirkan 10 kasim istana


***


Pada saat ini ke 10 kasim utama telah
menguasai segalanya didalam genggaman mereka dan mereka menyingkirkan siapa
saja yang tidak sejalan dengan mereka.


Dari setiap pejabat yang membantu menumpas
pemberontakan jubah kuning mereka meminta hadiah dan apabila hal ini tidak
dipenuhi maka mereka akan menyingkirkan orang-orang tersebut. Komandan
Kekaisaran Huangfu Song dan Zhu Jun jg tidak luput dari tekanan mereka dan
akhirnya harus menanggalkan jabatan mereka dilain sisi kasim-kasim istana itu
memalsukan jasa bagi diri mereka sendiri, 13 kasim istana mendapat gelar
kerajaan termasuk Zhao Zhong yang mendapat pangkat Jendral pasukan kuda terbang
kekaisaran. Pemerintahan berjalan sangat buruk dari hari ke hari dan rakyat
merasa sangat menderita.


Pemberontakan kembali muncul di ChangSha
dipimpin oleh Ou Xing dan di YuYang dipimpin oleh Zhang Ju dan Zhang Chun.
Surat permohonan dan pemberitahuan dikirimkan oleh pejabat dan pemerintah
daerah ke ibukota, surat-surat berdatangan seperti lapisan salju yang turun di
musim dingin. Tetapi ke 10 kasim utama istana membakar seluruh surat-surat itu.
Suatu hari kaisar mengadakan perjamuan disalah satu taman kekaisaran dengan ke
10 kasih utama istana. Ketika Penasehat Kekaisaran Liu Tao tiba-tiba muncul dengan
kegelisahan yang amat sangat kaisarpun bertanya ada masalah apa.


"Baginda, Bagaimana baginda dapat
berpesta seperti ini ketika kekaisaran diambang kehancuran?" kata Liu Tao/


"Semua baik-baik saja" Kata Kaisar.
"Apa yang salah?"


Kata Liu Tao, "Pemberontakan muncul dari
berbagai sisi kerajaan dan mereka merampas kota-kota dan ini semua adalah salah
dari ke 10 kasim-kasim itu yang menjual jabatan dan melukai orang-orang,
menekan pejabat-pejabat yang setia. Semua yang memiliki kebajikan dan
kebijaksanaan telah meninggalkan istana dan kembali ketempat asal mereka.
Kehancuran sudah didepan mata kita !"


Pada saat ini kasim-kasim itu langsung
melepas topi mereka dan berlutut dihadapan kaisar.


"Kalau Menteri Liu Tao tidak setuju
dengan kami," kata mereka, "Maka kami dalam bahaya. Kami berharap
nyawa kami diampuni dan kami akan pergi ketanah pertanian kami. Kami akan
menyerahkan harta kami untuk membantu biaya militer kerajaan."


dan mereka semua menangis tersedu-sedu.


Kaisar marah pada Liu Tao, "Kamu juga
punya pelayan. Kenapa kamu tidak dapat menyukai yang melayaniku."


dan kaisarpun memanggil pengawalnya dan
meminta Liu Tao diseret keluar dan dipenggal.


Liu Tao berteriak keras " Kematianku
tidak ada artinya, Kasihan Dinasti Han setelah berkuasa 4 abad lamanya sedang
mengalami kejatuhan dengan cepat sekali."


Pengawal itu sedang menyeretnya dan ketika
mereka akan menjalankan titah kaisar tiba-tiba datang lagi seorang menteri dan
bekata " Jangan Penggal, tunggu sampai aku berbicara pada kaisar."


Dia adalah Menteri dalam negeri, Chen Dan.
Dia bertemu dengan kaisar, kepadanya dia berkata "Atas dasar kesalah apa
penasehat Liu Tao dihukum?"


"Dia telah memfitnah pelayanku dan
menghina diriku." Kata Kaisar "Seluruh kerajaan akan memakan daging
dari para kasim-kasim itu jika mereka bisa dan walaupun begitu baginda malah
menghargai mereka dan menganggapnya orang tua baginda. Mereka tidak mempunyai
belas kasih dan jasa tetapi mereka menciptakan diri mereka sebagai pejabat
tinggi. Lebih dari pada itu Feng Xu berkomplot dengan pemberontah jubah kuning.
Kecuali Yang Mulia mengambil tindakan tentang hal itu maka negara akan
hancur."


"Tidak ada bukti yang menyatakan Feng Xu
berkomplot." Kata Kaisar. "Tentang kasim utama, apakah tidak ada yang
setia diantara mereka?"


Chen Dan berlutut dan menyembah kaisar sampai
dahinya menyentuh tanah dan tidak merubah pendiriannya. Kaisar kemudian marah
dan memerintahkan penjaga juga membawa Chen Dan dan dipenjarakan bersama Liu
Tao. Malam itu keduanya tewas terbunuh.


Kemudain ke 10 kasim utama membuat titah
palsu dan mengirimkannya pada Sun Jian dan mengangkatnya sebagain gubernur
ChangSha, Dengan titiah untuk mengatasi pemberontakan Ou Xing. Dalam kurang
dari dua bulan Sun Jian melaporkan telah berhasil menumpas pemberontakan. Atas
hal ini dia diberi gelar Penguasa WuCheng.


Liu Yu diangkat menjadi Penguasa Kerajaan
daerah YuZhou dan diperintahkan untuk menumpas pemberontak YuYang dan Zhang Ju
serta Zhang Chung. Liu Hu dari DaiZhou menrekomendasikan Liu Bei kepada Liu Yu.
Liu Yu menerima saran itu dan memberi Liu Bei jabatan Komandan Utama dan
memberinya pasukan untuk menumpas pemberontak. Liu Bei berhasil menumpas
pemberontakan itu. Zhang Cun adalah orang yang kejam, Salah seorang anak
buahnya memberontak dan memenggal kepalanya lalu menyerahkan diri. Zhang Ju
yang melihat hal itu melakukan bunuh diri daripada ditangkap tentara Liu Bei.


Pemberontakan YuYang berhasil dipadamkan.
Jasa Liu Bei dilaporkan pada kekaisaran, dan dia menerima amnesti untuk kasus
penghinaan terhadapt inspektur kerajaan dia AnXia. Liu Bei diangkat menjadi
Wakil Kepala daerah dia Xiami, lalu menjadi Komandan pasukan dia GaoTang.
Kemujian Gongsun Zan memuji jasa-jasa Liu Bei terdahulu dan Liu Bei diangkat
menjadi kepala Daerah PingYuan. Tempat ini sangat baik karena perdagangan yang maju.
Liu Yu juga mendapat promosi menjadi Panglima Besar.


Pada musim panas tahun ke 6 sejak
pemberontakan jubah kuning dimulai, Kaisar Ling sakit parah. Dia memanggil He
Jin untuk datang ke Istana dan mengatur masa depan kerajaan. He Jin berasal
dari keluarga sederhana yang pekerjaannya adalah tukang daging, Tetapi adik
perempuannya adalah selir kaisar dan melahirkan putra bagi kaisar bernama Liu
Bian. Setelah itu dia menjadi Permaisuri He, dan He Jin menjadi Wali Putra
mahkota.


Kaisar juga mempunyai seorang selir yang
canting bernama Lady Wang yg juga memberikan seorang putra bagi kaisar bernama
Liu Xian. Permaisuri He meracuni Lady Wang karena cemburu dan Liu Xan diurus
oleh Ibu Suri Dong yang merupakan ibu dari Kaisar Ling. Ibu suri Dong merupakan
istri dari Liu Chang, penguasa Jie Du. Karena Kaisar sebelumnya, kaisar Huan
tidak mempunyai keturunan laki-laki maka dia mengadopsi anak Liu Chang menjadi
pewaris tahtanya. Emperor Ling membawa serta ibunya masuk istana untuk tinggal
bersama dan memberikan gelar ibu suri.


Ibu Suri Dong selalu menbujuk putranya agar
menunjuk Liu Xian sebagai putra mahkota dan memang kaisar sangat menyukai anak
itu dan ingin melakukan seperti apa yang ibunya minta.


Ketika hari-harinya hampir berakhir, salah
satu dari kasim Jian Shuo berkata "Jika Liu Xian yang akan menggantikan,
He Jin harus disingkirkan untuk mencegah bencana dikemudian hari."


Kaisar juga melihat hal ini. Dan karena itu
memerintahkan He Jin menhadap.


Tetapi didepan gerbang istana, He Jin
diperingatkan oleh komandan pasukan penjaga istana Pan Yin yang berkata
"Ini pasti jebakan Jian Shuo untuk menyingkirkanmu !"


He Jin mendengar hal itu langsung balik ke
kediamannya dan memanggil pejabat dan mentri yang berada dipihaknya dan mereka
menyusun rencana bagaimana menyingkirkan kasim-kasim istana itu.


Dalam rapat ini tiba-tiba seorang berkata
menentang rencana tersebut "Pengaruh dari kasim itu telah ada sejan 1,5
abad yang lalu pada masa pemerintahan kaisar Cong dan Zhi. Hal itu telah
menyebar seperti rumput disemua arah. Bagaimana kita berharap dapat
menghancurkan mereka? Dan diatas semua itu hal ini harus dirahasiakan atau kita
semua akan mati terbunuh."


He Jin melihat orang itu dan ternyata orang
itu adalah Komandan Militer pasukan reguler Cao-Cao.


He Jin sangat marah pada ucapan cao-cao dan
berkata "Apa yang orang dengan jabatan rendah seperti kau ketahui tentang
jalannya pemerintahan."


Dan dalam kekacauan Pan Yin datang dan
berkata "Kaisar telah mangkat, kasim-kasim itu telah memutuskan untuk
merahasiakan kematian itu dan sedang membuat titah palsu agar Wali Negara harus
datang ke istana untuk mendiskusikan masalah suksesi. Sementara itu mereka
telah memutuskan Pangeran Xian yang akan menjadi kaisar."


Dan setelah Pan Yin selesai berbicara, titah
kaisar pun tiba.


"Sekarang masalah penerus kaisar lebih
penting" kata Cao-cao. "Urusan membasmi pengkhianat akan kita bahasa
nanti."


"Siapa yang berani mengikutiku mendukung
Pangeran Bian?" Tanya He Jin Tiba-tiba muncul seorang yang maju kedepan
dan berkata "Berikan aku 5000 pasukan veteran dan aku akan menyerang
istana, menyelamatkan pewaris tahta, membunuh para kasim dan membersihkan
pemerintahan! dan kedamaian akan muncul kembali dikekaisaran ini."


Orang yang berkata itu adalah Yuan Shao, Anak
dari bekas menteri dalam negeri Yuan Feng dan Keponakan dari komandan pasukan
penjaga kekaisaran Yuan Wei. Yuan Shao memiliki jabatan Komandan pasukan
kekaisaran.


He Jin mengumpulkan 5000 pasukannya. Yuan
Shao memakai pakaian perangnya dan mengambil komando. He Jin didukung oleh He
Yong, Xun You, Zheng Tai dan lebih dari 30 menteri lainnya dan pejabat tinggi
berangkat menuju istana. Didalam aula istana utama, peti mati kaisar ditaruh
didepan altar dan mereka menaruh Liu Bian di singasana naga. Setelah upaca
selesai dan semua telah menunduk pada kaisar yang baru, Yuan Shao pergi untuk
menahan kasim Jian Shuo. Jian Shuo pergi bersembunyi di taman istana dengan
ketakutan. Dia bersembunyi dibalik semak-semak dan akhirnya ketakutan. Akhirnya
Jian Shuo dibunuh oleh Guo Sheng dan Seluruh pasukannya menyerah.


Yuan Shao berkata " Kelompok mereka
sekarang sudah terpecah-pecah. Ini adalah kesempatan kita untuk membunuh semua kasim-kasim
itu."


Tetapi Zhang Rang dan kasim-kasim utama
istana yang mengetahui bahaya itu segera mencari perlindungan ditempat permaisuri
He.


Mereka berkata "Yg bersalah membuat
rencana untuk melukai kakakmu adalah Jian Shuo, hanya dialah yang harusnya
dihukum dan bukan yang lainnya. Sekarang Wali Negara dgn saran Yuan Shao
berusaha membunuh kami semua. Kami meminta belas kasihan mu, yang mulia."


"Jangan takut!", kata permaisuri
He, yang anaknya baru saja menjadi kaisar, "Aku akan melindungi kalian
semua."


Dia mengirim utusan kepada kakaknya, isinya
"Kau dan Aku berasal dari orang rendahan dan kita berhutang pada para
kasim itu. Jian Shuo sekarang telah mati dan apakah kau perlu membunuh semua
kasim itu atas dasar saran yuan shao?"


dan He Jin menuruti saran itu. Dian
menjelaskan pada kelompoknya "Orang jahat sebenarnya telah kita bunuh,
Jian Shuo telah mati dan seluruh keluarganya akan dikenai hukuman. Tapi kita
tidak perlu membunuh seluruh kasim dan melukai mereka."


"Bunuh mereka, akar dan rantingnya"
Teriak Yuan Shao, " atau mereka akan menghancurkanmu."


"Aku Telah memutuskan," Kta He Jin
"Jangan katakan apa-apa lagi."


Dalam beberapa hari He Jin mengangkat dirinya
menjadi Perdana Menteri dan para teman-temannya diangkat sebagai pejabat
tinggi.


Ibu Suri Dong memanggil Zhang Rang dan
kelompoknya dalam suatu rapat.


Kata Ibu Suri. "Itu adalah aku yang
pertama kali membawa Permaisuri He kahadapan kaisar. Sekarang anaknya menajadi
kaisar dan seluruh pejabat tinggi adalah teman-temannya. Kekuasaanya begitu
besar, apakah yg dapat kita lakukan?"


Zhang Rang membalas, "Yang mulia harus
mengatur negara dari "balik tirai", lalu berusaha menjadikan pengeran
Liu Xian sebagai kaisar, Berikanlah kakakmu "PAMAN KAISAR" Dong Chong
jabatan yang tinggi dan tempatkalah dia pada posisi militer, saya rasa itu akan
berhasil."


Ibu Suri Dong setuju, keesokan hari dia
mengadakan rapat dan mengeluarkan titah.


Dia Mengangkat Liu Xian sebagai pangeran
ChenLiu dan DongChong sebagai Jendral pasukan kuda terbang dan dia memberikan
kekuasaan kepada para kasim untuk turut serta dalam masalah negara.


Ketika Permaisuri He mendengar hal ini, dia
menyiapkan jamuan pesta dimana dia mengundang Ibu Suri Dong.


Ditengah-tengah pesta ketika semua sedang
asiknya meminum arak dan anggur, Permaisuri He berdiri dan menawarkan minumam
pada Ibu Suri Dong seraya berkata "Adalah tidak pas jika kami berdua harus
turut campur didalam masalah negara, pada awal mula dinasti Han ketika
permaisuri Lu turut campur dalam masalah negara, seluruh keluarganya dihukum
mati. Kita harus tetap diam dan tinggal dalam istana masing-masing dan biarkan
urusan negara di urus oleh pejabat pemerintahan. Itu akan baik bagi negara, dan
aku percaya bahwa kau akan melakukan itu."


Tapi Ibu Suri Dong marah dan berkata
"Kau meracuni Lady Wang karena kecemburuanmu. Sekarang berdasarkan fakta
bahwa putramu duduk sebagai kaisar dan kakakmu berkuasa kau berkata seperti
ini. Aku akan memerintahkan agar kakakmu dipenggal dan itu sama mudahnya
seperti aku membalikan telapak tanganku."


Permaisuri He juga naik pitam dan berkata
"Aku berusaha berbaik hati denganmu dan mengapa kau mengucapkan kata-kata
kasar itu."


"Kau wanita rendahan yang lahir dari
keluarga tukan daging, apa yang kau tahu mengenai pemerintahan?" hardik
Ibu Suri Dong.


Dan Pertengkaran itu makin menjadi-jadi.


Para kasim membujuk wanita-wanita itu untuk
berhenti. Tetapi malam harinya Permaisuri He memangil kakaknya untuk menghadap
ke istana dan menceritakan apa yang telah terjadi. He Jin akhirnya mengumpulkan
para pejabat istana dan meminta pendapat mereka. Keesokan paginya sebuah titah
dikeluarkan "Ibu Suri Dong, sebagai ibu angkat dari Liu Xian, Pangeran
dari ChenLiu,adalah seorang pangeran daerah. Maka dengan itu tidak dapat
tinggal diistana dan harus segera meninggalkan istana dan dikembalikan kedaerah
asalnya di propinsi HeJian."


Dan ketika mereka sedang mengirim utusan
untuk menyingkirkan Ibu Suri Dong, Pasukan sedang disiapkan ditempat kediaman
"PAMAN KAISAR" Dong Cheng. Mereka mengambil tanda penugasannya dan
dia mengetahui bahwa ini adalah akhir hidupnya maka melakukan bunuh diri.


Kasim Zhang Rang dan Duan Gui yang mengetahui
akan kehilangan pelindungnya segera mengirimkan hadia yang besar kepada adik He
Jin yang bernama He Miao dan kepada ibunya Lady WuYang dan itu membuat mereka
mendapatkan perlindungan.


pada bulan ke 6 tahun itu, utusan rahasia He
Jin meracuni permaisuri Dong dikediamannya. Tubuhnya dibawa kembali ke ibu kota
dan dimakamkan di makan kerajaan. He Jin berpura-pura sakit dan tidak
menghadiri pemakaman itu.


Yuan Shao suatu hari pergi menemui He Jin dan
berkata "Kedua Kasim itu, Zhang Rang dan Duan Gui telah menyebarkan
laporan diluaran bahwa kaulah yang telah menyebabkan kematian IbuSuri Dong dan
kau ingin mengincar kursi kekaisaran. Ini adalah alasanmu agar kau dapat
menghancurkan mereka. Jangan berikan ampun kali ini atau kau akan seperti Dou
Wu dan Chen Fan, yang dalam pemerintahan sebelumnya gagal karena rencanamu
tidak dirahasiakan dengan baik. Sekarang Kau dan adikmu mempunyai banyak
pejabat dan jendral dibelakang kalian, jadi menghancurkan kasim-kasim itu
hanyalah perkara mudah saja. Ini adalah jalan dari langit, jangan
disia-siakan!"


Tetapi He Jin membalas "Biar aku pikir-pikir
dulu."


Pelayan He Jin yang mendengar pembicaran itu
segera memberitahukan pada para kasim yang akhirnya mengirim hadiah lagi pada
He Miao.


He Miao akhirnya berbicara pada kakaknya
Permaisuri He dan berkata "Jendral Yuan Shao adalah penopang utama kaisar
yang baru. Tapi dia tidak dapat bertindak berbelas kasih dan hanya memikirkan
pembantaian, kalau dia membunuh para kasim tanpa sebab maka akan terhadi
kekacauan."


Tak lama setelah itu He Jin masuk dan
mengatakan pada Permaisuri He rencananya untuk memusnahkan para kasim.


Permaisuri He tidak setuju dan berkata
"Para kasim itu adalah telah melayani kaisar terdahulu dengan baik, untuk
membunuh mereka setelah kematian kaisar terdahulu akan tampak seperti tidak
menghormati dinasti."


Dan ketika He Jin sedang berpikir Yuan Shao
datang dan menghampiri.


"Jadi bagaimana dengan rencana itu?"
Kata Yuan Shao ketika bertemu dengan He Jin.


"Adikku tidak mau mengijinkan, apa yang
dapat kita lakukan?"


"Panggilah tentara dan bunuh mereka semua,
ini adalah keharusan. Tidak usah pikirkan ijin dari adikmu."


"Itu adalaah rencana yang bagus"
kata He Jin dan dia mengirimkan perintah kepada semua pasukan yang ada
disekitar ibukota untuk masuk kedalam ibu kota.


Tetapi Menteri Chen Lin keberatan " Jangan,
Jgn bertindak gegabah. Pepatah mengatakan "UNTUK MENUTUP MATA DAN
MENANGKAP BURUNG ADALAH SEBUAH TINDAKAN BODOH" Jika dalam masalah kecil
saja kau tidak dapat mengendalikan emosimu bagaimana dalam masalah-masalah besar?
sekarang karena kebajikan kaisar dan pasukan yang telah kau pegang, kau ini
seperti naga dan harimau. Kau boleh melakukan semua hal sesukamu. Untuk
menggunakan semua kekuatan ini melawan para kasim itu sama seperti memanggil
petir hanya untuk menghanguskan sepotong kain. Memanggil tentara dengan jumlah
sekian besar masuk ke ibu kota dan memanggil jendral serta pemimpin-pemimpin
yang begitu banyak masing-masing dengan rencana dan ambisinya sendiri-sendiri itu
sama seperti mengarahkan senjata pada diri sendiri, untuk menempatkan diri kita
pada kekuasaan orang lain itu tidak akan mendapatkan hasil apa-apa kecuali kehancuran
diri sendiri."


"Ini adalah pandangan dari seorang kutu
buku" kata He Jin dgn tersenyum.


Kemudian salah satu dari orang-orangnya He
Jin menepuk tangannya dan tertawa seraya berkata "Memecahkan masalah ini
semudah membalikkan telapak tangan, mengapa kita terlalu banyak berbicara?"


yang Berbicara itu adalah Cao-Cao.


***



BAB 3
bagian 1: Di Taman WenMing Dong Zhuo Mengganti Kaisar


BAB
3 bagian 2: Li Su memperdaya Lu Bu


***


Apa yang dikatakan Cao-Cao adalah ini
"Para kasim telah ada sejak lama, Yang menyebabkan kehancuran sebenarnya
adalah pengaruh para kasim yang seharusnya tidak terjadi jika kaisar tidak
lemah dan lebih memfavoritkan mereka. Mengapa harus memanggil seluruh pasukan
kalau hanya dengan menangkap "kepala" dapat menahan seluruh
"badan", setiap keinginan untuk membunuh mereka semua akan cepat ketahuan
dan rencana akan gagal."


"Lalu Cao-cao, apakah kamu mempunyai
rencana untuk dirimu sendiri setelah itu?" Kata He Jin dengan ketus.


Cao-cao meninggalkan pertemuan itu dan
berkomentar "Yang menyebabkan dunia berada dalam kekacauan adalah He
Jin."


He Jin kemudian mengirimkan surat rahasia
kepada beberapa markas tentara.


salah satunya adalah pada Dong Zhuo.


Dong Zhuo yang telah gagal dalam menumpas
pemberontakan jubah kuning sebenarnya harus dihukum tetapi karena dia telah
menyogok 10 kasim utama istana untuk melindunginya maka bukannya dihukum dia
mendapatkan posisi sebagai jendral utama penjaga garis depan lalu menjadi
penguasa AoXiang dan menjadi Penguasa seluruh daeraH XiZhou dan terakhir
menjadi Panglima besar pemimpin 200.000 tentara kaisar. Tetapi Dong Zhuo
memiliki hati pengkhianat dan tidak setia. Jadi ketika dia menerima perintah
untuk datang ke ibu kota dia sangat bergembira dan langsung mempersiapkan
pasukannya untuk berangkat. Dia meninggalkan menantunya Nie Fu untuk menjaga
markas pasukan dan mengurus wilayah XiZhou. Dong Zhuo membawa 200.000 tentara
utamanya bergerak menuju ibukota Luo Yang, Bersama dengan dia Dong Zhuo juga
membawa 4 jendral utamanya yaitu Li Jue, Guo Si, Zhang Ji dan Fan Chou.


Penasehat Dong Zhuo dan juga menantunya, Li
Ru berkata "Walaupun pemanggilan secara Formal telah diterima tetapi
terlalu banyak kejanggalan dalam hal ini.


Akan lebih bijak bila kita juga mengirimkan
surat untuk menjawab panggilan ini terlebih dahulu dan menjelaskan keadaan kita
sebelum kita memasuki ibu kota."


Dong Zhuo Setuju dan menulis surat seperti
ini :


"Hambamu Dong Zhuo mengetahui bahwa
pemberontakan yang terus-menerus terjadi disebabkan oleh Zhang Rang dan para
kasim istana. Sekarang saatnya untuk kita memotong "luka" yang
walaupun sakit tetapi harus dilakukan, akan lebih baik begitu daripada kita
membiarkan kejahatan menjadi-jadi. Hamba telah berani membawa pasukan menuju
ibukota, dan dengan seijin yang mulia maka saya berharap Zhang Rang dan kasim
lainnya akan dapat disingkirkan demi kedamaian dan kelangsungan dinasti dan
seluruh kekaisaran."


He Jin membaca Surat itu dan menunjukannya
pada seluruh pendukungnya.


Lalu berkatalah Menteri Zheng Tai,
"Seekor Binatang Liar telah datang, Dia akan memakan semua manusia"


Lu Zhi juga berkata "Lama aku mengenal
orang ini. Walaupun tampak seperti orang tidak bersalah, tetapi hatinya seperti
serigala. Membiarkan ia masuk berarti membawa bencana. Hentikan dia dan jangan
biarkan dia masuk dan ini akan menhentikan bencana."


He Jin ragu-ragu dan akhirnya menolak usul
itu, Zheng Tai dan Lu Zhi akhirnya mengundurkan diri dan meletakkan jabatan
mereka, dan hal ini juga diikuti lebih dari 1/2 menteri negara lainnya. He Jin
tetap tidak perduli dan tetap menyambut Dong Zhuo dengan hangat yang sedang
berkemah di dekat Danau ShengChi diluar tembok ibu kota.


Zhang Rang dan para kasim tahu bahwa manuver
pasukan ini ditujukan untuk mereka, "Ini adalah rencana He Jin, Kalau kita
tidak menyerang duluan maka kita pasti semua akan mati."


Akhirnya mereka menyembunyikan sekitar 50
orang yang dipersenjatai di luar gerbang istana dimana tempat permaisuri
tinggal, kemudian mereka masuk untuk menemui permaisuri.


Kata mereka "Jendral Dong telah membawa
pasukannya ke ibu kota untuk menghancurkan kami, kami mohon padamu, kasihanilah
kami dan selamatkanlah kami."


"Pergilah untuk menemuinya dan akuilah
kesalahanmu." kata permaisuri.


"Kalau kami melakukan itu maka dia akan
mencincang kami. Lebih baik mintalah kakak yang mulia untuk datang menemuimu
dan perintahkan dia untuk menghentikan jendral Dong. Jika dia tidak mau kami
akan mati dihadapanmu."


Permaisuri He mengeluarkan titah untuk
memanggil kakaknya.


He Jin sedang akan pergi menemui permaisuri
ketika menteri Chen Lin menyarankan agar dia jangan pergi "Para kasim
pasti mempunyai rencana yang jahat terhadap dirimu."


Tetapi He Jin menyatakan bahwa titah ini
adalah datang dari permaisuri dan tidak mungkin terjadi apa-apa diistana
permaisuri.


"Rencana kita sudah terbuka" kata
Yuan Shao,"Tetapi tetap saja kau boleh pergi apabila kau siap
bertempur."


"Kita cari para kasim terlebih
dahulu!" kata cao-cao.


"Orang-orang bodoh!" kata He Jin,
"Apa yang dapat mereka lakukan terhadap orang yang mempunyai kuasa seluruh
kekaisaran didalam tangannya?"


"Kalau kau tetap pergi kami akan ikut
denganmu, untuk berjaga-jaga." Kata Yuan Shao.


Lalu Cao Cao dan Yuan Shao masing-masing
memilih 500 orang terbaik mereka dan memerintahkan Yuan Shu, saudara dari yuan
Shao sebagai komandan untuk berjaga-jaga di luar istana permaisuri. Sementara Cao
Cao dan Yuan Shao bersenjatakan pedang ikut masuk kedalam istana.


Ketika He Jin Sudah memasuki kediaman
permaisuri tiba-tiba pejabat disitu menahannya dan berkata "Perintahnya
adalah untuk mengijinkan hanya Wali Negara dan tidak yang lainnya."


Jadi Cao Cao dan Yuan Shao menunggu diluar.
He Jin masuk sendiri, Di Gerbang Pintu kediaman permaisuri yang disebut
"Gerbang Kebijakan" dia bertemu dengan Zhang Rang dan Duang Gui dan pengikut-pengikut
mereka langsung mengepung He Jin. He Jin langsung Waspada atas keadaan ini.


Lalu Zhang Rang dengan bersuara keras berkata
"Apa kesalahan yang dilakukan oleh Ibu Suri Dong sehingga kau harus
membunuhnya? dan ketika dia dikuburkan, siapakah yang pura-pura sakit dan tidak
datang? kami mengangkat kau dan kerabatmu dari keluarga rendahan hingga bisa
mendapatkan semua kekayaan dan kehormatan, dan inikah balasanmu! kamu mau
membunuh kami semua. Kamu menyebut kami adalah manusia kotor dan sampah.
Siapakah yang akan membersihkan?"


He Jin menjadi panik dan mencoba melarikan
diri, tetapi semua gerbang telah dikunci. Para kasim itu mendekati He Jin dan
pembunuh yang telah disiapkan akhirnya muncul dan memenggal He Jin.


Akhirnya He Jin mati, Yuan Shao dan Cao Cao
menunggu sangat lama. Akhirnya mereka tidak sabar lagi dan berteriak "
Kereta telah menunggu, Jendral He Jin!"


Sebagai balasan dari dalam tembok dilemparkan
kepala He Jin dan Titah Dikeluarkan :


"HE JIN TELAH BERSALAH MELAKUKAN
PENGKHIANATAN DAN OLEH SEBAB ITU TELAH DIHUKUM MATI. TETAPI SEMUA PENGIKUTNYA
DIMAAFKAN."


Yuan Shao berteriak "Para Kasim Telah
membunuh perdana mentri, marilah mereka yang akan memusnahkan kejahatan
mengikuti aku."


Lalu salah seorang jendral He Jin, Wu Kuang
membakar pintu Gerbang yang terbuat dari kayu. Yuan Shu sebagai kepala pasukan
langsung menerjang masuk istana dan membunuh semua kasim yang ditemuinya tidak
peduli umur atau jabatan. Yuan Shao dan Cao-cao lari masuk kedalam istana
permaisuri. 4 dari kasim-kasim itu, Zhao Zhong, Cheng Kuang, Xia Yun dan Guo
Sheng melarikan diri tetapi mereka berhasil ditangkap dan di bunuh dengan
tubuhnya di cingcang sampai habis.


4 orang kasim utama Zhang Rang, Duan Gui, Cao
Jie dan Hou Lan dipimpin oleh Zhang Rang membawa pergi permaisuri He, Kaisar
Bian dan Pangeran Xian menuju istana Utara.


Lu Zhi yang telah mengundurkan diri ada
dirumah, tetapi setelah mendengar revolusi ini langsung mengenakan pakaian
perangnya dan mengambil tombaknya dan pergi bertempur.


Dia melihat Kasim Dui Gui membawa permaisuri,
Lalu Lu Zhi berkata "Kau Pemberontak, beraninya kau menculik permaisuri?
"


Kasim itu melepaskan tangannya dari
permaisuri dan kabur. Akhirnya Lu Zhi membawa permaisuri ketempat yang aman.


Jendral Wu Kuang menerjang masuk kedalam
salah satu ruangan di Istana permaisuri dan menemukan He Miao dgn pedang
ditangan.


"Kau juga adalah salah satu perencana
untuk membunuh kakakmu sendiri" Teriak Wu Kuang "Kau akan mati
seperti yang lainnya"


"Mari kita bunuh si perencana yang membunuh
kakaknya sendiri!" teriak yang lainnya.


He Miao melihat sekelilingnya, akhirnya
musuhnya membunuhnya dan tubuhnya terpotong menjadi bagian kecil-kecil.


Yuan Shu memerintahkan untuk mencari seluruh
keluarga dan bawahan para kasim-kasim itu. Tanpa menyisakan satu orangpun semua
pria yang tidak memiliki janggut dibunuh tanpa ampun.


Cao Cao dan pasukannya berusaha memadamkan
api, Dia memerintahkan pasukan lainnya untuk mencari Zhang Rang dan
menyelamatkan kaisar dan pangeran.


Sementara itu Zhang Rang dan Duan Gui telah
membawa pergi Kaisar dan pangeran Xian. Mereka tidak berhenti sampai ketika
mereka mencapai bukit baimang. Ketika itu malam telah tiba dan mereka berhenti
sebentar tetapi tiba-tiba dibelakang mereka terdengan suara prajurit datang.
Pimpinan prajurit itu bernama Min Gong dan berteriak "Pengkhianat,
berhenti!"


Zhang Rang melihat bahwa dirinya telah
terkepung meloncat kedalam sungai untuk melarikan diri tetapi akhirnya
tenggelam.


Kedua anak kecil itu(Kaisar Bian berusia 12 tahun
sedangkan pangeran Xian berusia 10 tahun) yang kebingungan dan takut tidak
berani menangis ataupun bersuara.


Mereka merangkat didalam rerumputan tinggi
sepanjang sungai dan bersembunyi.


Tentara berpencar kesegala arah untuk mencari
mereka. Mereka mencarinya sampai tengah malam. Bergetar karena kedinginan dan
kelaparan kedua anak itu akhirnya terbaring di rerumputan dan mereka saling
menangis satu sama lainnya dengan berpelukan karena merasa bahwa hidup mereka
akan berakhir.


"Ini bukanlah tempat untuk
berhenti" kata pangeran Xian, "Kita mesti mencari jalan keluar."


Akhirnya kedua boca kecil itu merangkat
kembali disepanjang sungai dan karena gelap mereka tidak dapat melihat apapun
juga dikejauhan. Mereka tidak dapat melihat jalan karena gelap tetapi tiba-tiba
dihadapan mereka kunang-kunang berterbangan menyinari jalan didepan mereka
sehingga mereka dapat melihatnya.


"Langit Membantu Kita" Kata
pangeran Xian.


Mereka mengikuti jalan yang ada kunang-kunangnya
dan akhirnya mereka sampai dijalan besar. Mereka terus berjalan sampai kaki
mereka sangat sakit sehingga tidak dapat melanjutkan. Ketika melihat ada
tumpukan jerami dipinggir jalan mereka menggunakannya untuk berbaring.


Jerami ini adalah milik keluarga petani yang
ada didaerah itu. Pada malam itu petani itu ketika tidur dia bermimpi bahwa ada
2 matahari berwarna merah yang jatuh di belakang rumahnya. Karena itu petani
itu bangun dan dia mencoba melihat kebelakang rumahnya. Dan ditumpukan jerami
itu dia melihat 2 anak kecil sedang terbaring disana.


"Dari keluaga manakah kamu berasalah
,anak kecil?" tanya si petani.


Kaisar Bian terlalu takut untuk menjawab,
tetapi pangeran Xian berkata "Dia adalah Kaisar. Sedang ada revolusi
diistana kaisar dan kami melarikan diri. Aku adalah adiknya Pangeran
Xian."


Petani itu bersujud dan berkata "Aku
adalah Sui Lie dan kakakku Sui Yi adalah bekas menteri dalam negeri. Kakakku
sangat membenci tindakan para kasim dan karena itu mengundukan diri dan
bersembunyi disini."


Kedua anak itu dibawa masuk kedalam rumah
petani itu dan petani itu melayaninya dengan penuh hormat.


Ketika itu Min Gong berhasil menangkap Duan
Gui, Ming Gong bertanya "Dimanakah Kaisar?"


"Dia menghilang! aku tak tahu dimana dia?"


Min Gong langsung membunuh Duan Gui dan
memenggal kepalanya serta menggantungkan kepalanya diatas tombak. Dia
memerintahkan pasukannya terus mencari kaisar. Dia pun ikut mencari, dia
melihat ada rumah pertanian didekat situ. Min Gong menghampiri rumah pertanian
itu dan bertemu Sui Lie. Sui Lie yg melihat apa yang ditancap ditombak Min
Gong, bertanya kepada Min Gong, Min Gong lalu menjelaskannya. Puas dengan
jawaban Min Gong maka Sui Lie mengantarnya menemui kaisar. Pertemuan ini sangat
mengharukan sehingga semua mengeluarkan air matanya.


"Negara tidak dapat tanpa pemimpun"
Kata Min Gong. "Saya harap yang mulia mau kembali ke istana."


Akhirnya kaisar setuju ikut kembali ke
istana. Tidak sampai 1 km mereka berkuda, mereka bertemu dengan para pejabat
istana lainnya dan beberapa ratus pasukan.


Kunang-kunang itu adalah Wang Yun-menteri
dalam negeri, Yang Biao Panglima Besar, Chunyu Qiong panglima kiri, Zhao Meng
Panglima kanan, Bao Xin panglima belakang dan Yuang Shao Panglima tengah.
Tangisan haru saat itu membasahi wajah para menteri dan pejabat ketika mereka
melihat kaisar selamat.


Prajurit dikirim untuk memasang kepala Duan
Gui dipintu gerbang ibu kota.


Rombongan kaisar yang sedang menuju istana
kemudian bertemu dengan rombongan pasukan besar lainnya. Para pejabat ketakutan
dan kaisar menjadi gelisah. Yuan Shao langsung maju menuju depan dan bertanya "Siapakah
kau?" Kata Yuan Shao.


Dari balik kereta kuda munculah seorang
pemimpin "Apakah kaisar bersamamu?"


Kaisar terlalu panik untuk menjawab, tetapu
pangeran Xian maju kedepan dan berkata "SIAPAKAH KAU?"


"Hamba adalah Dong Zhuo. Pelindung
kerajaan untuk wilayah XiZhou."


"Apakah kamu datang untuk melindungi
kaisar?" tanya pangeran Xian.


"Aku datang untuk melindungi."
Jawab Dong Zhuo.


"Jika memang begitu, kaisar ada disini.
mengapa kau tidak turun dari kudamu dan berlutut !"


Dong Zhuo langsung turun dari kudanya dam
bersujud. Pangeran lalu mempersilahkannya berdiri. Dari awal sampai akhir
Pangeran Xian dapat membawa dirinya berlaku selayaknya seorang kaisar. Oleh
sebab itu dalam hatinya Dong Zhuo sangat terkesan dan muncul keinginan untuk
mengantikan kaisar Bian dengan pangeran Xian.


Mereka akhirnya sampai kembali ke istana.


Tetapi ketika mereka sedang berusaha untuk
mengendalikan keadaan, cap kerajaan, simbol utama kekaisaran hilang.


Dong Zhuo berkemah didepan tembok istana,
tetapi setiap hari dia selalu terlihat dijalanan dengan pegawal berpakain baju
zirah lengkap yg mengawalnya sehingga rakyat kecil umumnya merasa gelisah. Dia
juga keluar masuk istana dengan seenaknya tanpa mengikuti aturan protokoler.


Panglima pasukan Bao Xin berkata mengenai
kelakuan Dong Zhuo kepada Yuan Shao, "Orang ini memiliki rencana jahat dan
harus segera dienyahkan!"


"Tidak ada yang dapat kita lakukan
sampai pemerintahan lebih kuat" kata Yuan Shao.


Dan kemudian Bao Xin melihat Menteri dalam
negeri Wang Yun dan meminta pendapatnya.


"Mari Kita bicarakan lain kali"
jawabnya Bao Xin tidak berkata apa-apa lagi dan meninggalkan ibukota dan pergi
ke gunung taishan.


Dong Zhuo mengabungkan pasukan He Jin dan He
miao menjadi bagian dari pasukannya dan secara pribadi dia berkata pada
penasehatnya Li Ru mengenai menurunkan kaisar bian dan mengangkat pangeran
Xian.


"Pemerintahan benar-benar tanpa seorang
kepala negara. Tidak akan ada waktu yang lebih baik lagi untuk melaksanakan
rencana ini. Besok kumpulkan semua pejabat di taman WenMing dan beritahukan kepada
mereka mengenai masalah ini. Singkirkan semua yang tidak setuju dan seluruh
kemulian akan menjadi milikmu."


Dong Zhuo sangat senang mendengar kata-kata
Li Ru.


Jadi keesokan harinya Dong Zhuo mengadakan
perjamuan dan karena kunang-kunang banyak yang takut dengan dia maka tidak ada
yang berani menolaknya. Dong Zhuo sendiri datang mengendarai kudanya hingga
masuk kedalam taman , dan dengan pedang dipinggangnya dia duduk dan mengambil
minuman, setelah beberapa tegukan, dong zhuo menghentikan musik dan mulai
berbicara "Aku punya suatu untuk kukatakan. Semua dengarkan!"


semua pengunjung terarah padanya.


"Kaisar adalah penguasa dari segalany.
Jika dia tidak memiliki harga diri dan bertindak tidak seharusnya, maka dia
tidak cocok sebagai keturunan kaisar. Dia yang sekarang berada diatas tahta
adalah kaisar yang lemah, lebih lemah dari pangeran Xian yang memiliki
kepandaian dan gemar belajar. Pangeran Xian dalam berbagai segi sangat cocok
untuk menjadi kaisar. Aku ingin menurunkan kaisar bian dan mengantinya dengan
pangeran Xian. Apa pendpat kalian semua?"


Semua tidak dapat berkata-kata apa,keheningan
terasa ditempat itu. Tidak ada yang berani mengutarakan pendapatnya. Tapi ada
satu yang berani dan dia berdiri lalu membanting meja dan berteriak.


"TIDAK ! Siapakah dirimu sehingga berani
mengeluarkan kata-kata seperti itu?


Kaisar adalah anak dari kaisar terdahulu dan
dia tidak melakukan apapun yang salah. Kenapa dia harus diganti? apakah kau
memberontak?"


Yang berbicara adalah Ding Yun, Penguasa
daerah BingZhou.


Dong Zhuo memandangi Ding Yuan dan berkata
"Bagi mereka yang sejalan denganku akan hidup, bagi mereka yang tidak maka
akan mati."


Dong Zhuo mengeluarkan pedangnya dan siap
melawan Ding Yuan. Tetapi Li Ru telah memperhatikan bahwa ada orang yang
berbahaya yang berdiri dibelakang Ding Yuan, yang sekarang sedang memegang
tombaknya dan matanya memancarkan kemarahan Lalu Li Ru menyela dan berkata
"Tetapi ini adalah ruang pesta dan urusan negara seharusnya ditinggal
diluar. Masalah ini dapat dibicarakan lagi esok."


Para rekan-rekan yang lainnya juga
menyakinkan Ding Yuan untuk segera pergi, setelah mereka semua pergi Dong Zhuo
berkata "Apakah yang kukatakan adalah adil dan masuk akal?"


"Kau salah, Tuan" Kada Lu Zhi.
"Kaisar Tai Jia dari dinasti Shang tidaklah cemerlang. Karena itu Perdana
mentri Yi Yin mengucilkannya dia istana tong untuk belajar sampai dia berubah.
Kemudian hari pangeran Cheng Yin naik tahta dan dalam 27 hari masa
pemerintahannya dia melakukan 3000 kesalahan. Akibat itu Wali Negara Huo Guang
menyatakan bahwa Pangeran Chang Yi harus turun tahta. Kaisar kita yang sekarang
masih muda dan dia belum melakukan kesalahan apa-apa. Anda Tuan adalah seorang
jendral perang yang berasal dari perbatasan. Anda tidak mempunyai cukup
pengetahuan dan pengalaman dalam hal administrasi negara. Sehingga anda tidak
memilik kredibilitas seperti Yi Yin dan Huo Guang. Seperti pepatah mengatakan
"Hanya Yi Yin yang dapat menjalankan cara Yi Yin, orang lain hanya akan
membawa kematian bagi dirinya."


Dong Zhuo marah dan hampir membunuh Lu Zhi,
Tetapi dua pejabat lainnya langsung mencegahnya.


"Menteri Lu Zhi dihormati semua orang,
jika dia mati maka akan menimbulkan gejolak." kata pejabat kerjaan Cai
Yong dan Peng Bo.


Dong Zhuo kemudian memasukan pedangnya
kembali.


Kemudian berkatalah Wang Yun "Sebuah
pertanyaan besar seperti apakah pengantian kaisar tidaklah pantas diutarakan
dipertemuan minum arak seperti ini, marilah kita simpan pertanyaan itu untuk
lain kali."


Maka keluarlah semua tamu-tamunya. Dong Zhuo
berdiri didepang gerbang memandangi sisa tamunya pergi, Dong Zhuo memperhatikan
ada seorang yang memegang tombak dan sangat gagah. Dia bertanya pada Li Ru
siapakah dia.


"Itu adalah Lu BU, anak angakt Ding
Yuan. Kamu harus berhati-hati bila bertemu dia tuanku."


Keesokan harinya Dong Zhuo menerima laporan
kalau Ding Yuan telah keluar dari kota dengan tentara kecil dan menantangnya.
Kemudian kedua pasukan saling berhadapan dengan formasi barisan yang rapih.


Lu Bu berada dibarisan paling depan. Dia
menggunakan jubah yang dihiasi dengan sulaman bunga, rambutnya disisir lurus
kebelakgan dan dia menggunakan pelindung badan dari baja. Mengelilingi
pinggangnya adalah ikat pinggang sutra dengan hiasan batu giok dan dia membawa
tombak yang memiliki pisau bulang sabit di kedua ujungnya.


Ding Yuan kemudian maju ke depan.


"Menderita negara ini ketika dikuasai
oleh para kasim. Sekarang kau berani berkata mengenai menurunkan kaisar yang
bertahta dan menaikan yang lain. Ini adalah keinginan untuk memberontak."


Dong Zhuo tidak dapat berkata apa-apa dan Lu
BU yang sudah sangat ingin bertarung, langsung berkuda menuju dong Zhuo. Dong
Zhuo mundur dan tentara Ding Yuan mengejarnya. Tentara dong Zhuo berkemah 10 km
jauhnya dari kota. Disini Dong Zhuo berdiskusi dengan para bawahannya.


"Lu Bu ini sangat hebat" kata Dong
Zhuo "Kalau saja dia berada dipihakku. Aku dapat menguasai seluruh
dunia."


Lalu majulah seseorang dan berkata
"Tenganlah tuanku, Aku adalah orang seDesa dengannya dan sangat
mengenalnya dengan baik. Dia sangat kuat dan hebat tetapi tidak terlalu pintar,
dia akan meninggalkan prinsipnya apabila dia melihat sesuatu yang menguntungkan
didepan sana. Dengan Lidahku ini aku akan dapat mengajaknya untuk bergabung
bersama kita."


Dong Zhuo sangat senang mendengarnya dan dia
melihat siapakah yang berbicara itu. Dia adalah Li Su, Jendral pasukan macan
kekaisaran.


"Apakah yang akan kau gunakan untuk
menariknya?" tanya Dong Zhuo.


"Tuan mempunyai sebuah kuda indah, Si
Rambut Merah. Salah satu yang terbaik yang pernah ada. Aku harus mendapatkan
ini dan juga emas serta permata untuk memenangkan hatinya. Lalu aku akan pergi
dan mempengaruhinya. Dia pasti akan meninggalkan Ding Yuan dan mengikuti engkau
tuanku."


"Apa menurut pendapatmu?" Tanya
Dong Zhuo pada Li Ru.


"Orang tidak dapat mempermasalahkan
seekor kuda untuk memenangkan kekaisaran"


jawabnya.


Lalu Dong Zhue memberikan kuda itu pada Li Su
dan juga 1000 ons emas, 10 ikat mutiara, ikat pinggang bertahtakan berlian dan benda-benda
berharga lainnya.


Ketika Li Su Sampai di kemah Ding Yuan, Li Su
meminta penjaga memberitahukan pada Lu BU bahwa kawan lamanya datang
berkunjung.


Kemudai Li Su dipersilahkan masuk.


"Saudaraku, bagaimana keadaanmu sejak
terakhir kita bertemu?" salam Li Su sambil membungkuk.


"Berapa lama sejak kita berjumpa
terakhir kalinya?" jawab Lu BU, " Dan dimanakah kau sekarang berada?"


"Aku adalah jendral di pasukan macan
kerajaan. Ketika aku mendengar bahwa kau adalah pendukung kerajaan, aku
langsung merasa senang. Aku datang untuk menghadiahkanmu sebuah kuda bagus, ini
sangat cocok dengan dirimu."


Lu Bu meminta pengawalnya untuk membawa kuda
itu. Kuda itu berwarna merah seperti warna matahari senja. Panjangnya 100
inchi(2,54 meter) dan tingginya 80 inchi (2 meter). Kuda yang sangat istimewa.


Lu Bu sangat menyukai kudai ini, "Apa
yang harus kuberikan untuk mendapatkan kuda ini?"


"Apa yang kuharapkan? aku menemuimu
karena perasaan yang kuanggap benar" balas Li Su.


Arak dibawakan untuk mereka dan mereka mabuk
bersama.


"Kita jarang bertemu, tetap aku kerap
bertemu dengan ayahmu itu" kata Li Su.


"Kau Mabuk" kata Lu BU.
"Ayahku Telah meninggal bertahun yang lalu"


"Bukan,bukan yang itu. Aku berbicara
mengenai Ding Yuan, pria yang waktu itu."


Lu Bu menjawab "Ya, aku bersama dia,
tetapi hanya karena aku tidak dapat melakukan yang lain."


"Kau memiliki talenta lebih dari langit.
Siapa didunia ini yang tidak gentar mendengar namamu? ketenaran, kekayaan
adalah milikmu untuk kau raih dan kau berkata bahwa kau tidak bisa lebih baik
daripda menjadi seorang bawahan?"


"Jika aku dapat menemukan Tuan untuk ku
layani" Kata Lu BU.


"Burung yang pintar akan memilih ranting
yang kuat untuk bertengger. Pelayan yang bijak akan memilih tuan untuk
dilayani. Ambilah kesempatan itu ketika hal itu tiba, penyesalan akan datang
terlambat jika kau tidak bertindak."


Sekarang kau berada dipemerintahan, siapakah
yang kau kira paling pemberani diantara semuanya?" tanya Lu BU.


"Aku membenci semuanya kecuali Dong
Zhuo. Dia adalah orang yg memiliki hormat dan seorang terpelajar. Dia tahu
bagaimana memberikan imbalan dan hukuman. Pasti dia adalah orang yang
ditakdirkan menjadi orang hebat."


Lu Bu berkata "Aku berharap dapat
melayaninya, tetapi tidak ada jalan rasanya."


Kemudian Li Su mengeluarkan semua barang
bawaanya berupa permata dan emas serta ikat pinggang sutra. Semuanya diletakan
dihadapan Lu BU.


"Apakah artinya ini semua?" Kata Lu
Bu.


"Suruh pergi dahulu semua pengawal"
pinta Li Su. Dan setelah mereka pergi dia melanjutkan "Dong Zhuo telah
lama menghormatimu untuk keberanianmu dan dia mengirimkan ini semua melalui
tanganku. Kuda itu juga berasal darinya."


"Tetapi kalau dia menyukaiku, apakah
yang dapat kulakukan untuk membalasnya?"


Li Su berkata "Jika orang bodoh macam
aku dapat menjadi Jendral pasukan macan di kekaisaran, entah apa yang bisa
dicapai oleh orang sepertimu."


"Maafkan aku, aku tidak dapat menawarkan
dia jasa apapun yang dapat kulakukan."


Li Su berkata "Ada satu jasa yang dapat
kau lakukan dan sangat mudah. Tapi mungkin kau tidak bersedia
melakukannya."


Lu Bu terdiam cukup lama, kemudia dia berkata
"Aku dapat membunuh Ding Yuan dan membawa pasukannya ke sisi Dong Zhuo,
apa pendapatmu?"


"Kalau kamu mau melakukan itu, maka
tidak ada jasa yang lebih besar lagi. Tetapi hal seperti itu harus cepat
dilakukan."


Dan Lu bu berjanji kepada kawannya itu bahwa
dia akan melakukan hal itu dan setelahnya akan menemui Dong Zhuo.


Lalu Li Su berpamitan. Malam itu Lu Bu masuk
ketenda Ding Yuan dengan membawa pedang. Dia melihat Ding Yuan sedang membaca
buku.


Melihat siapa yang masuk Ding Yuan berkata
"Anakku, ada masalah apa?"


"Aku adalah pahlawan pemberani"
kata Lu Bu."Jangan pikir aku rela menjadi anakmu!"


"Apa maksudmua Lu BU?"


Sebagai jawaban Lu Bu menebas kepala Ding
Yuan yang langsung jatuh Ke lantai.


Kemudian Lu BU memanggil bawahannya dan
berkata "Dia adalah orang yang tidak adil dan aku telah memenggalnya,
biarlah mereka yang ingin ikut aku tetap disin dan yang tidak silakan
pergi."


kebanyakn dari mereka pergi. Keesokan harinya
dengan membawa kepala Ding Yuan Lu Bu pergi menghadap Li Su yang
mengantarkannya menemui Dong Zhuo. Dong Zhuo langsung memberikan sambutan yang
hangat dan menawarkan arak padanya.


"Kedatanganmu adalah seperti air yang
jatuh menbasahi rumput yang kering." kata Dong Zhuo.


Lu Bu langsung bersujud pada Dong Zhuo dan
memohon untuk menjadi anak angkatnya.


Dong Zhuo memberikan Lu Bu baju Zirah yang
terbuat dari emas dan jubah sutra dan mengadakan pesta untuknya.


Setelah itu kekuasaan Dong Zhuo meningkat
dengan cepat. Dia menganugerahkan gelar Penguasa daerah Hu dan jabatan jendral
pasukan kiri kepada adiknya Dong Min. Dia mengangkat Lu Bu sebagai penguasa
LuoYang dan Jendral besar penjaga ibu kota dan juga jendral besar penguasa
pasukan berkuda kekaisaran. Dong Zhuo mengangkat dirinya sendiri sebagai
Menteri Pekerjaan, Panglima Besar dan Jendral besar pasukan pelindung kekaisaran.


Penasihatnya Li Ru tidak pernah berhenti
untuk memaksanya segera menjalankan rencana manganti kaisar.


sekarang Dong Zhuo yang sudah berkuasa penuh
mengadakan perjamuan pesta di ibukota dimana semua pejabat harus hadir. Dia
juga memerintahkan Lu Bu untuk membawa tentara di kiri dan kanan tempat pesta
berlangsung dan bersiap-siap untuk bertindak.


Kemudian ditengah pesta Dong Zhuo berkata
"Dia yang ada ditahta saat ini adalah kaisar yang lemah dan tidak cocok
untuk menjalankan pemerintahan. Oleh sebab itu aku seperti Yi Yin dan Huo
Guang, akan menurunkan dan mengganti kaisar yang berkuasa. Dan semua yang tidak
setuju denganku akan mati."


Ketakuan melanda seluruh orang yang ada
disana, mereka semua terdiam kecuali Yuan Shao yang berkata "Kaisar tidak
bersalah atas dasar apapun, and menyingkirkannya atas permintaan seorang biasa
adalah sebuah pemberontakan !"


"Kekaisaran berada ditanganku !"
teriak Dong Zhuo. "Ketika aku memilih untuk melakukan sesuatu, siapa yang
berani berkata tidak? apakah menurutmu pedangku tidak memiliki sisi yang
tajam."


"Jika pedangmu Tajam, maka pedangku
tidak pernah tumpul!" kata Yuan Shao sambil mengeluarkan pendangya dari
sarungnya.


Kedua pria itu saling berhadap-hadapan
didepan seluruh orang.


***



BAB 4 Bagian
1: Kaisar Bian Diturunkan Dari Tahta; Pangeran Xian menggantikannya 


Bab
4 Bagian 2: Rencana Melawan Dong Zhuo: Cao Cao menghadiahkan pedang.


***


Dong Zhuo pada saat ini telah bersiap-siap
untuk menebaskan pedangnya pada Yuan Shao, tetapi Li Ru mencegahnya dan
berkata, "Kau tidak boleh membunuh dia sembarangan terutama dalam masalah
sebesar ini."


Yuan Shao dengan pedang masih ditangannya
langsung meninggalkan ruangan. Dia mengantungkan Simbol penugasannya di gerbang
timur, dia pergi menuju JiZhou.


Dong Zhuo berkata kepada Pelindung Kekaisaran
Yuan Wei, "Keponakanmu telah bertindak diluar batas, tetapi aku
memaafkannya karena memandangmu, menurutmu bagaimana rencanaku mengenai
mengganti kaisar?"


"Apa yang kau pikirkan adalah apa yang
paling benar" Jawabnya.


"Kalau ada siapapun juga yang menentang
rencana besar ini, dia akan langsung dihukum dengan hukum militer!" Hardik
Dong Zhuo kepada seluruh tamunya.


Para mentri walaupun merasa kesal tetapi
menunjukan kepatuhannya dan perjamuan itu akhirnya berakhir.


Dong Zhuo bertanya pada penasehat kekaisaran
Zhou Bi dan Komandan pasukan Wu Qiong apa pendapat mereka tentang Yuan Shao
yang melawan.


Zhou Bi berkata, "Dia meninggalkan pesta
dalam keadaan yang sangat marah. Dalam hal ini tampaknya dia akan membawa
masalah dikemudian hari. Kita tidak boleh melupakan bahwa Keluarga Yuan telah
selama 4 generasi memiliki kedudukan dan pengaruh dalam kekaisaran, mereka
mempunyai bawahan dan pendukung dimana-mana.


Kalau Dia sampai mengumpulkan mereka semua
dan menyatukannya, bahkan seluruh gunung shandongpun akan hilang. Lebih baik
Tuan memaafkan Yuan Shao dan memberikannya jabatan. Dia akan merasa senang dan
tidak akan membuat masalah."


Wu Qiong berkata,"Yuan Shao sangat
pandai membuat rencana,tetapi dia kurang dapat mengambil keputusan dan karena
hal itu maka dia tidak perlu ditakuti. Tapi akan lebih baik untuk memberinya
kedudukan dan hal itu dapat membuat Tuan dihormati sebagai orang yang berbesar
hati dan pemurah."


Dong Zhuo mengikuti saran ini, dan dalam
beberapa hari dia mengirim utusan ke Yuan Shao untuk mengangkatnya menjadi
gubernur di BoHai.


Pada hari 1 dalam bulan ke 9, kaisar diundang
kedalam AULA KEBIJAKAN dimana seluruh pegawai kerajaan dan pejabat tinggi baik
sipil maupun militer berkumpul.


Lalu Dong Zhuo dengan pedang ditangan,
menghadap kepara menteri dan pejabat yang berbaris dan berkata "Kaisar
saat ini adalah pemimpin yang lemah, tidak cocok untuk memimpin negara dan
mengatur pemerintahan. Sekarang dengarlah kalian semua atas titah ini!"


dan Li Ru membacakan :


"KAISAR LING YANG SANGAT BERJASA ITU
TERLALU CEPAT MENINGGALKAN KITA SEMUA.


KAISAR ADALAH JUNJUNGAN SELURUH RAKYAT
DINEGERI INI. KAISAR YANG SEKARANG, KAISAR BIAN HANYA DIBERIKAN LANGIT
KEMAMPUAN YANG KECIL: DALAM PENGATURAN DIA TIDAK EFISIEN, DAN DALAM
KESEDIHANNYA DIA TIDAK DAPAT TEGAR. HANYA ORANG YANG DENGAN KEBIJAKAN DAN
KEBIJAKSANAAN YANG BESAR DAPAT MENJADI KAISAR. PERMAISURI HE TELAH GAGAL
MENDIDIKNYA MENJADI KAISAR DAN SELURUH ADMINISTRASI KEKAISARAN TELAH JATUH
DALAM KEKACAUAN. IBU SURI DONG TELAH WAFAT TIBA-TIBA DAN TIDAK ADA YANG TAHU
KENAPA. DOKTRI 3 KETERIKATAN--- LANGIT,BUMI DAN MANUSIA-- DAN KELANGSUNGAN DARI
LANGIT DAN BUMI TELAH TERLUKA."


"TETAPI LIU XIAN, PANGERAN DARI CHENLIU,
ADALAH SEORANG YANG BIJAK DAN BERANI.


SELAIN KETAMPANANNYA, DIA DAPAT MENEMPATKAN
SESUATU SECARA SEHARUSNYA.


KESEDIHANNYA DIJALANINYA DENGAN TEGAR, DAN KATA-KATANYA
SELALU BENAR. SEMANGATNYA MEMUHI SELURUH KEKAISARAN. DIA SANGAT PANTAS UNTUK
MENGEMBAN TUGAS BESAR MENYATUKAN SELURUH DINASTI HAN."


"KARENA ITU SEKARANG, KAISAR DITURUNKAN
DAN DIBERIKAN GELAR PANGERAN DARI HONGNONG, DAN PERMAISURI HE DIBERHENTIKAN
DARI STATUSNYA."


"SAYA BERHARAP PANGERAN DARI CHENLIU MAU
MENERIMA TAHTA INI SESUAI DENGAN MANDAT LANGIT DAN BUMI, SESUAI DENGAN
KEINGINAN RAKYAT DAN DAPAT MEMENUHI SELURUH UMAT MANUSIA."


Setelah dekrit ini selesai dibacakan, Dong
Zhuo memerintahkan para pejabat mengantar kaisar turun dari tahtanya, mengambil
tanda kekaisarannya dan memaksanya sujud menyembah arah utara, menandakan dia
bersedia untuk tunduk sebagai pelayan dari kaisar yang baru. Dan juga Dong Zhuo
memrintahkan Permaisuri He menanggalkan seluruh pakaian kebesarannya dan
menunggu titah kekaisaran selanjutnya. Kedua ibu dan anak itu menangis dan
seluruh pejabat yang menyaksikan ini juga merasa sangat sedih.


Salah satu menteri langsung maju kedepan dan
berteriak sambil menangis "Penghinaan ini adalah ulah Dong Zhuo yang ingin
menguasai kekaisaran, aku akan mempertaruhkan nyawaku untuk menghapus
penghinaan ini."


Dan dia langsung menerjang kearah Dong Zhuo
dengan bersejatakan tongkat gading lambang dari jabatannya.


Dia adalah kepala sekertariat kekaisaran Ding
Guan. Dong Zhuo langsung memrintahkan penjaga menangkap Ding Guan dan langsung
dipenggal di tempat.


Sebelum kematiannya, Ding Guan tetap menghina
dan mengatai Dong Zhuo, dia tidak takut pada kematian. Ding Guan pun akhirnya
dipenggal, Kepalanya ditaruh didepan istana sebagai peringatan pada pejabat
lainnya bagi yang berani melawan hukumannya adalah mati.


Lalu setelah kejadian itu, Pangeran Liu Xian
dibawa naik menuju singasana naga untuk menerima penobatannya sebagai kaisar.
Setelah semua upacara selesai, Kaisar sebelumnya--Pangeran Bian, ibunya dan selir-selir
istana lainnya dikucilkan dari istana utama dan dibawa ke istana
"KESUNYIAN SELAMANYA". Setiap gerbang istana itu dikunci dan dijaga
oleh pasukan.


Sangat menyedihkan! kaisar muda itu, yang
baru memerintah kurang dari 1/2 tahun harus diturunkan dan dikucilkan. Kaisar
yang baru Liu Xian adalah anak ke 2 dari kaisar Ling. Dia berumur 10 tahun
ketika itu, beberapa tahun lebih muda dari kakaknya yang diturunkan dari tahta.
Para ahli istana menamkan tahun itu adalah tahun pertama dari "AWAL
KEDAMAIAN" (CHU PING) (Note:Sekitar tahun 190 M).


Dong Zhuo mengangkat dirinya menjadi Perdana
mentri dan mentri utama serta panglima seluruh angkatan perang kerajaan yang
berjumlah 1.000.000 pasukan. Dia menjadi sangat sombong dan sangat berkuasa.
Ketika dia Menemui kaisar dia tidak pernah menunduk dan menyebut namanya. Dia
berani masuk keruangan kaisar dengan membawa pedang dan jalan tergesa-gesa.


Penasehatnya Li Ru menyarankan pada Dong Zhuo
untuk selalu memperkerjakan orang yang mampu dan ini akan memberinya nilai
lebih dimata publik. Karena itu Dong Zhuo mengembalikan banyak jabatan dan
posisi kepada orang-orang yang dahulu pernah disingkirkan oleh para kasim.
Untuk yang telah meninggal dia memberikan jabatan dan posisi kepada penerusnya.
Ketika Dong Zhuo diberitahu ada seseorang bernama Cai Yong yang berbakat, Dong
Zhuo memerintahkan untuk menjemput Cai Yong. Tetapi Cai Yong tidak mau ikut. Dong
Zhuo memerintahkan kalau dia tidak mau datang maka dia dan seluruh keluarganya
akan dihukum mati. Lalu akhirnya Cai Yong pun ikut.


Dong Zhuo sangat puas dengan kemampuan Cai
Yong dan mempromosikannya 3 kali dalam 9 bulan. Ini adalah semua kemurahan hatinya
selama menjadi perdana mentri.


Sementara itu, Kaisar terdahulu--pangeran
bian dan ibunya sedang berseding di istanya "KESUNYIAN SELAMANYA" dan
mengetahui bahwa persedian sehari-hari mereka sudah mulai habis. Pangeran Bian
sangat bersedih dan menulis sebuah puisi.


Dong Zhuo yang terus memata-matai gerak-gerik
mereka, suatu hari mendapatkan laporan mengenai puisi yang dibuat oleh
pangeran.


"Jadi dia membuat puisi untuk menunjukan
ketidak senangannya! sebuah alasan bagus untuk menghukum mati mereka semua atas
dasar ingin memberontak" kata Dong Zhuo.


Li Ru dikirim dengan 10 orang pengawal menuju
istana "KESUNYIAN SELAMANYA".


Ketika Li Ru tiba, Pangeran, ibunya dan
pelayannya sedang berada di ruangan atas.


Lalu Li Ru masuk dan mewarkan cankir berisi
arak beracun kepada pangeran bian.


Pangeran bertanya apa maksudnya semua ini "Musim
Semi adalah musim yang menyatukan keindahan halam menjadi satu harmoni, perdana
mentri mengirimkan secangkir arak panjang umur" kata Li Ru.


"Kalau itu adalah arak Panjang Umur, kamu
boleh meminumnya terlebih dahulu" kata permaisuri he.


Lalu Li Ru langsung membentak.


"Apakah kau tidak akan meminumnya?"
tanya dia.


Dia memanggil pengawalnya dengan tali dan
pisau dan menunjukannya pada pangeran bian.


"Cangkir itu atau ini?" tanya Li Ru.


Lalu berkata pelayan pangeran " Biarkan
pelayanmu ini yang meminumnya dan mengantikan tempat pangeran, tetapi
biarkanlah ibu dan anaknya ini, aku mohon."


"Dan siapakah kau pikir dirimu mati
untuk mengantikan seorang pangeran?" kata Li Ru.


Dan Dia menawarkan satu cangkir juga pada
permaisuri dan memerintahkannya untuk meminumnya.


Lalu Li Ru mendekati Pangeran Bian dan
menawarkan cangkir arak itu.


"Biarkan aku mengucapkan salam
perpisahan pada ibuku" minta pangeran dan dia berkata seperti ini.


"LANGIT DAN BUMI TELAH BERUBAH, MATAHARI
DAN BULAN TELAH MENINGALKAN TEMPATNYA, AKU YANG SUATU KALI PERNAH MENJADI PUSAT
DARI SELURUH MATA, TELAH DIGIRING MENUJU KEGELAPAN TERJAUH, DITEKAN OLEH
SEORANG MENTRI JAHAT, HIDUPKU AKAN SEGERA BERAKHIR, SEMUANYA TELAH MENGECEWAKAN
AKU AND KESEDIHAN MEMBUAT AIR MATAKU MENGALIR TURUN"


Pelayan kaisarpun berkata :


"LANGIT PASTI TELAH RUNTUH DAN BUMI
TELAH HANCUR, AKU PELAYAN KAISAR, TIDAK AKAN BERSEDIH MENGIKUTI KAISARKU.


KAMI TELAH SAMPAI DI AKHIR PERJALANAN DAN
HARUS BERPISAH;


AKU DITINGGAL SENDIRIAN DENGAN KESEDIHAN
DIHATIKU INI"


Ketiganya langsung berangkulan dan menangis.


"Perdana menteri menunggu
laporanku" Kata Li Ru "Dan kau terlalu lama menunda tugasku ini.
apakah kau pikir ada yang akan datang menyelamatkanmu?"


Permaisuri berkata "Pemberontak memaksa
kami untuk mati,ibu dan anak dan langit telah meninggalkan kami berdua. Tetapi
kau, alat dari kejahatan, pasti akan musnah dgn menderita nanti !"


Karena itu Li Ru semakin marah, dia menarik
permaisuri dan melemparkannya keluar jendela. Lalu dia meminta pelayannya
menjerat leher pelayannya dengan tali dan memaksa pangeran meminum racun.


Li Ru melaporkan hasil ini pada tuannya yang
memrintahkan mereka untuk mengubur korbannya diluar kota. Setelah ini Dong Zhuo
bertindak lebih diktator dari sebelumnya. Dia menghabiskan malam hari diistana,
bercinta dengan selir-selir kekaisaran bahkan tidur di singasana naga.


Suatu ketika dia memimpin pasukan keluar kota
pergi ke Yang Cheng. Ketika itu penduduk desa, pria dan wanita, sedang berkumpul
dari berbagai daerah untuk merayakan perayaan datangnya musim semi. Pasukannya
mengepung tempat itu dan mejarahnya. Mereka mengambil apa saja yang berharga
dan mengambil wanita-wanita serta membawa 1000 lebih kepala manusia. Lalu
ketika kembali ke Luo Yang dia menceritakan bahwa dia habis berhasil melawan
tentara pemberontak dan mendapatkan kemenangan. Dia membakar kepala-kepala itu
dibawah tembok kota serta membagikan wanita dan hasil rampasan kepada para
tentara.


Seorang jendral bernama Wu Fu sangat jijik
dan benci kepada tindakan Dong Zhuo ini dan berencana untuk membunuh Dong Zhuo.
Wu Fu selalu menggunakan pelindung badan yang terbuat dari besi didalam baju
tugasnya dan selalu menyembunyikan pisau tajam didalam bajunya. Suatu hari
ketika Dong Zhuo mengadakan rapat, Wu Fu menemui dia dan berusaha menusuknya.
Tetapi Dong Zhuo sangat kuat dan berhasil menghalangi Wu Fu sampai Lu Bu datang
membantu.


"Siapa yang menyuruhmu memberontak?"
kata Dong Zhuo.


Wu Fu memandanginya dan berteriak "Kau
bukanlah Tuanku dan aku bukanlah pelayanmu. Apa yang kau sebut dengan
memberontak? Kejahatanmu memenuhi langit dan setiap orang mau membunuhmu. Aku
bersedih tidak dapat menyeretmu dengan kereta kuda untuk menenangkan murka
dunia!"


Dong Zhuo memerintahkan pengawal untuk membawanya
dan memotongnya kecil-kecil. Wu Fu hanya berhenti menghina Dong Zhuo ketika dia
berhenti bernafas.


Setelah itu kemanapun Dong Zhuo pergi selalu
dijaga ketat oleh barisan pengawalnya.


Di BoHai, Yuan Shao yang mendengar
kesewenangan Dong Zhuo dan dia mengirimkan surat rahasia kepada menteri dalam
negeri WANG YUN:


"Pemberontak itu Dong Zhuo telah membuat
marah langit dan bumi. Orang tidak berani berkata tentang dirinya. Ini dapat
dimengerti. Walaupun begitu kau harus bertindak sesuatu untuk menghilangkan
penderitaan ini. Bagaimana kau dapat disebut sedia dan menjalankan tugas
apabila kau tidak melakukan apapun? aku telah mengumpulkan tentara dan
berkeinginan untuk membersihkan kekaisaran dari para pemberontak. Tetapi aku
tdk berani menjalankan ini sendirian Jika Tuan mau, maka carilah rencana untuk
menyingkirkan orang ini. Jika Tuan membutuhkan tentara maka aku siap menerima
perintah."


Wang Yun terus berpikir dan tidak melihat ada
peluang untuk menyingkirkan Dong Zhuo.


Suatu hari Wang Yun menggundang teman-temannya
untuk merayakan pesta ulang tahun dikediamannya.


Malam itu meja pun disiapkan didalam ruangan
dan teman-temannya berkumpul disana.


Ketika arak telah disajikan selama beberapa
kali, tuan rumah tiba-tiba menangis.


Tamu-tamunya terkejut dan bertanya "Tuan,
ini adalah hari ulang tahunmu, mengapa kau menangis?" kata mereka.


"Ini bukanlah hari ulang tahunku"
jawab Wang Yun. "Tetapi aku menginginkan kalian semua berkumpul dan aku
takut pada Dong Zhuo mencurigaiku, jadi aku menggunakan alasan ini. Orang ini
telah menghina kaisar dan dia hanya melakukan apa yang dia mau dan menyebabkan
kekaisaran dalam kekacauan. Aku memikirkan ketika nenek moyang kaisar kita
menghancurkan Qin an Chu dan mendirikan dinasti han. Siapa sangka bahwa hari
ini Dong Zhuo lah yang menjadi "kaisar" di negeri ini, karena hal
inilah aku menangis."


Dan mereka semua akhirnya ikut menangis
bersama dengan dia.


Diantara mereka yang duduk hanya Cao-cao yang
tidak ikut menangis tetapi bertepuk tangan dan tertawa.


"Jika semua pejabat pemerintah menangis
dari pagi sampai malam dan dari malam hingga pagi lagi, apakah itu dapat
menyingkirkan Dong Zhuo?" Kata Cao Cao.


Wang Yun lalu marah padanya.


"Leluhurmu juga menikmati kemurahan hati
dinasti Han, apakah kau tidak mempunyai rasa balas budi? kamu masih dapat
tertawa?"


"Aku tertawa karena kalian hanya dapat
berbicara saja dan tidak melakukan apa-apa.


Aku mungkin bodoh dan tidak dapat berbuat apa-apa,
tetapi aku akan memenggal kepalanya dan menggantungnya digerbang kota sebagai
tanda persembahan pada seluruh negeri ini."


Wang Yun berdiri dari duduknya dan mendekati Cao
Cao.


"Aku telah tunduk pada Dong Zhuo hanya
karena menunggu kesempatan untuk menghancurkannya. Sekarang ketika dia sudah
mulai mempercayaiku dan terkadang aku dapat mendekatinya. Kamu mempunyai pedang
dengan 7 permata indah, aku ingin meminjamnya dan aku akan pergi keistananya
dan membunuhnya, aku tdk perduli jika aku mati karena itu."


"Sebuah keberuntungan bagi dunia bila
itu dapat terlaksana!" kata wang yun.


Wang Yun lalu menuangkan arak kedalam cangkir
Cao Cao yang langsung dihabiskan dan bersumpah akan melaksanakan tugasnya.
Setelah Cao Cao mendapatkan pedang itu, Cao Cao meninggalkan pertermuan itu.


Keesokan harinya Cao Cao dengan pedangnya itu
datang ke istana perdana menteri.


"Dimanakah Perdana Menteri?" tanya Cao
Cao.


"Didalam Ruang Tamu" kata pelayan
istana.


Jadi Cao Cao pergi kedalam dan menemukan Dong
Zhuo sedang duduk dikursi dan Lu Bu berada disisinya.


"Kenapa terlamabt Cao Cao?" Tanya
Dong Zhuo.


"Kudaku sedang tidak sehat dan
lambat" Jawab Cao Cao.


"Beberapa kuda bagus baru datang dari
barat, Kau pergi dan pilihlah satu untuk Cao Cao." kata Dong Zhuo kepada
Lu Bu.


Dan Lu Bu pun pergi.


"Pengkhianat ini akan menemui
ajalnya" Pikir Cao Cao. Dia dapat saja langsung menusuknya, tapi Cao Cao
tahu bahwa Dong Zhuo sangat kuat dan dia takut untuk bertindak sekarang. Dia
ingin memastikan sebelum bertindak.


Sekarang Dong Zhuo telah lelah duduk sehingga
dia merebahkan badannya dalam posisi tidur dan kepalanya menghadap kedalam.


"Inilah saatnya" Cao Cao dalam hati
berkata, dia memegang pedangnya.


Tetapi ketiak Cao Cao baru saja mengeluarkan
pedangnya, Dong Zhuo secara tidak sengaja melihat bayangan Cao Cao memegang
pedang di cermin.


"Apa Yang kau lakukan Cao Cao?"
kata Dong Zhuo yang tiba-tiba berbalik. Dan pada saat yang sama Lu Bu datang
membawa Kuda.


Cao Cao yang panik langsung berlutut dan
berkata "Aku mempunyai sebuah pedang yang berharga dan aku ingin
mempersembahkannya padamu."


Dong Zhuo mengambilnya dan dia melihat ini
adalah pedang yang sangat bagus.


Pedang ini dihiasi 7 permata indah dan sangat
tajam. Dong Zhuo menyerahkan senjata itu oada Lu Bu semetara Cao Cao juga
menyerahkan sarungnya pada Lu BU.


Mereka berdua keluar untuk melihat kudanya. Cao
Cao lalu berterima kasih dan dia bilang ingin mencoba kudanya. Lalu Dong Zhuo
memerintahkan pengawal untuk mempersiapkan kuda Cao Cao. Cao Cao membawa kuda
itu keluar dan dia langsung naik keatas pelana lalu langsung memacu kudanya cepat-cepat
, dia pergi kearah timur.


Lu Bu berkata "Ketika aku datang,
sepertinya orang itu ingin menusukmu, hanya karena tiba-tiba dia panik maka dia
seperti mau menyerahkan pedang ini pada mu."


"Aku juga berpikir begitu!" kata
Dong Zhuo.


Pada saat itu Li Ru juga baru tiba dan mereka
menceritakan itu padanya.


"Cao Cao tidak mempunyai keluarga diibu
kota ini, dia tinggal sendiri dan tidak terlalu jauh dari sini. Kirim utusan
untuk mengundangnya, jika dia datang maka pedang itu adalah hadiah, jika dia
membuat alasan maka dia mempunyai rencana buruk dan kita dapat
menangkapnya"


Mereka mengirimkan 4 pasukan untuk mencari Cao
Cao.


Mereka kembali dan melaporkan bahwa Cao Cao
tidak kembali kekediamannya, tetapi dengan berkuda keluar dari gerbang timur.
Komandan gerbang bertanya padanya dan Cao Cao menjawab ada pesan penting dari
perdana menteri dan dia mengendarai kudanya dengan kecepatan tinggi.


"Tidak ada keragu-raguan lagi, dia pasti
berusaha membunuh anda tadi." kata Li Ru.


"Dan aku mempercayainya sangat!"
kata Dong Zhuo dengan marah.


"Ini pasti ada konspirasi. Ketika kita
menangkapnya kita akan mengetahui tentang hal itu" Kata Li Ru.


Wajah Cao Cao langsung menghiasi seluruh
bagian kerajaan sebagai buronan. Hadiah uang diberikan bagi yang dapat
memberikan informasi mengenai dirinya dan gelar kebangsawanan akan diberikan
apabila dapat menangkapnya. Oranng yg memberinya tempat tinggal akan dianggap
bersalah dan dapat dihukum mati.


Cao Cao berkuda secepatnya kedaerah Qiao,
tempat kelahirannya. Didalam perjalanan ke Zhongmou, dia dikenali oleh petugas
penjaga gerbang dan ditahan. Mereka membawanya ke pengadilan. Cao Cao
menyatakan dirinya adalah seorang pedagang dan bernama Huang Fu. Kepala
pengadilan mengamati wajahnya dan berpikir.


"Ketika aku ada di ibukota dan sedagn
mencari perkerjaan, aku pernah melihat Cao Cao dan itu adalah kau. Mengapa kau
mencoba menyembunyikan identitasmu?"


Kepala pengadilan itu memerintahkan Cao Cao
dipenjara sampai keesokan harinya ketika dia dapat membawa Cao Cao ke ibukota
dan menerima hadiahnya. Dia jg memberi pasukannya arak dan makanan sebagai
hadiah.


Sekitar tengah malam kepala pengadilan itu
mengirimkan seorang yang dipercayainya untuk membawa tawanan itu kedalam ruang
pribadinya untuk ditanyai.


"Mereka bilang perdana mentri melakukan
engkau dengam baik, kenapa kau berusaha membunuhnya?" tanya kepala
pengadilan itu.


"Bagaimana burung dapat mengerti cara
terbang seekor naga? aku adalah tawananmu dan akan dikirim ke ibu kota, kenapa
banyak bertanay?"


kepala pengadilan lalu memerintahkan
pengawalnya pergi dan kembali berbicara "


Jgn kau membenciku, Aku bukanlah orang yg
dapat dibeli, aku hanya belum menemukan tuan yang layak kulayani."


kata Cao Cao. "Leluhurku telah menikmati
kemurahan hati dinasti Han dan apakah aku akan berbeda dari binatang dan burung
jika aku tidak mempunyai keinginan membalas budi baik kekaisaran padaku? aku
telah tunduk pada Dong Zhuo dengan alasan untuk mencari kesempatan bagiku untuk
menghancurkannya dan menghilangkan bencana dari negeri ini. Aku telah gagal
kali ini dan ini adalah kehendak langit."


"Dan kemanakah kau akan pergi?"


"Menuju desaku, Disana aku akan
mengumpulkan orang-orang pemberani dan akan kugunakan untuk menghancurkan Dong
Zhuo. Ini adalah keinginanku."


Lalu kepala pengadilan itu melepaskan ikatan Cao
Cao, dan menuntunya kekursi yang tinggi dan menunduk " Aku bernama Chen
Gong. Ibuku yang sudah tua dan keluargaku ada dia sebuah desa di timur Dong
Jun. Aku sangat terkesan dengan kesetiaanmu dan keberanianmu dan aku akan
meninggalkan jabatanku dan mengikutimu."


Cao Cao sangat senang mendengar hal ini, Chen
Gong langsung mengumpulkan sejumlah uang untuk biaya perjalanan dan memberi Cao
Cao pakaian lain dan mereka berdua mengambil pedang dan berkuda menuju Qiao.


3 hari kemudian ketika senja hari Cao Cao
mencapai ChengGao. Cao Cao menunjuk kesebuah rumah didalam hutan dan berkata
"Disana tinggal seorang pamanku Lu BoShe, seorang saudara angkat ayahku.
Kita akan bertanya padanya mengenai keadaan keluargaku dan ktia dapat menginap
disana untuk semalam?"


"Bagus sekali" kata Chen Gong dan
mereka berdua turun dari kuda dan masuk kedalam rumah itu.


Lu Boshe menyambut mereka dan berkata pada Cao
Cao, "Aku dengar kekaisaran telah mengeluarkan perintah untuk segera
menangkapmu. Ayahmu telah pergi ke ChenLiu untuk bersembunyi. Bagaimana semua
ini bisa terjadi?"


Cao Cao bercerita padanya dan berkata
"Jika saja tidak karena orang yang ikut bersamaku ini, aku mungkin sudah
dicincang sampai habis."


Lu Boshe segera memberi hormat pada Chen Gong
dan berkata "Kau adalah penyelamat keluarga Cao, tenanglah dan
beristirahatlah disini. Aku akan mencarikan tempat tidur untuk kalian dia
gubukku yang sederhana ini."


Lu Boshe lalu berdiri dan masuk kedalam
ruangan dimana dia cukup lama berada disana. Ketika dia keluar, dia berkata
"Tidak ada arak yang bagus didalam rumah ini. Aku akan pergi ke desa untuk
membelikan arak yang bagus."


Dan dia bergegas menunggang keledainya dan
pergi. Kedua orang itu duduk cukup lama sampai tiba-tiba mereka mendengar bunyi
dari belakang rumah, bunyi benda tajam sedang diasah.


Cao Cao berkata pada Chen Gong, "Dia
bukanlah paman kandungku. Aku mulai meragukan alasan kepergiannya. Mari kita
dengarkan."


Lalu mereka dengan diam-diam mendengarkan
suara dibelakang.


Terdengar suara orang berkata "Kita ikat
dulu sebelum ktia bunuh."


"Seperti dugaanku" kata Cao Cao.
"Sekarang kecuali kita menyerang duluan, kita pasti akan ditangkap."


Tiba-tiba Cao Cao dan Chen Gong menerjang
masuk dgn pedang ditangan dan membantai seluruh keluarga itu pria dan wanita
semua berjumlah 8 orang.


Setelah ini mereka memeriksa rumah dan ketika
mereka didapur mereka melihat seekor babi diikat dan siap untuk dibunuh.


"Kau terlalu mudah curiga" kata
Chen Gong, "Kita telah membunuh orang yang tidak berdosa."


Cao Cao dan Chen Gong dengan segera menaiki
kuda mereka dan pergi. Ditengah perjalanan mereka bertemu Lu BoShe yang sedang
pulang dan disampung sadelnya dia membawa 2 bejana arak. Dilengannya dia
membawa buah-buahan dan sayuran.


"kemana kau akan pergi tuan?" Tanya
Liu Boshe pada mereka.


"Orang yang dicari kerajaan tidak berani
untuk tinggal lama disatu tempat."


jawab Cao Cao.


"Tapi aku telah menyuruh orang rumahku
untuk memotong babi, kenapa kau menolak keramahanku ini? aku harap kau mau
balik bersama ku"


Cao Cao tidak mendengarkan, dan tetap pergi.
Tetapi kemudia berbalik dan mengambil pedangnya.


"Siapa itu yang ikut dengamu?"
tanya Cao Cao.


Lu Boshe lalu berbalik dan seketika itu juga Cao
Cao Memenggal Lu Boshe.


Chen Gong sangat ketakutan.


"Kita telah sangat salah
sebelumnya" Kata Chen Gong. "Sekarang kita melakukan ini?"


"Ketika dia sampai dirumah dan melihat
keluarganya terbunuh, apakah pikirmu dia dapat menerima itu? jika dia mengikuti
kita dan melaporkan kita, maka kita pasti mati."


"Untuk membunuh sembarangan adalah
sebuah kesalahan." kata Chen Gong.


"Kita harus mengalahkan Dunia atau dunia
akan mengalahkan kita!" jawab Cao Cao.


Chen Gong terdiam dan berpikir, Mereka terus
berkendara sampai malam hari dan akhirnya sampai dipenginapan. Setelah memberi
makan kuda mereka, Cao Cao langsung tertidur tapi Chen Gong terus berpikir.


"Aku mengira dia adalah seorang Pria
Sejati dan meninggalkan semuanya untuk mengikutinya, Tetapi dia sangat kejam
seperti serigala. Jika kubiarkan dia, dia akan menimbulkan bencana
nantinya," Pikir Chen Gong.


Dan Chen Gong berdiri lalu berniat untuk
membunuh Cao Cao.


"DALAM HATINYA ADA KEKEJAMAN, DIA
BUKANLAH PRIA SEJATI.


APAKAH DIA AKAN BERBEDA DARI MUSUHNYA DONG
ZHUO."


***



BAB 5 Bagian
1: Yuan Shao memimpin pasukan untuk menghancurkan Dong Zhuo.


BAB
5 bagian 2: 3 bersaudara melawan Lu Bu


***


Pada bab yang lalu diceritakan bahwa Chen
Gong berniat membunuh Cao Cao.


Tetap Chen Gong berpikir "Aku
mengikutinya untuk melakukan hal yang benar.


Sekarang jika aku membunuhnya aku hanya akan
melakukan hal yang salah dan orang-orang akan mengutukku. Lebih baik aku pergi diam-diam."


Matahari belum terbit ketika Chen Gong bangun
dan langsung menaiki kudanya dan pergi kesebelah timur, menuju kampung
halamannya di DongJun.


Cao Cao terbangun ketika hari telah siang dan
mencari Chen Gong tetapi tidak dapat ditemukan. pikirNya. "Chen Gong berpikir
aku ini brutal karena beberapa patah kata egois yang aku gunakan dan dia telah
pergi. Aku harus secepatnya pergi juga dan jgn terlalu lama tinggal
disini."


Lalu Cao Cao pergi secepatnya menuju Qiao.
Ketika dia melihat ayahnya, dia menceritakan apa yang terjadi dan dia ingin
menggunakan semua harta keluarga untuk membentuk tentara dengan harta itu.


"Milik kita sangat sedikit" Kata
ayahnya, "Dan tidak cukup untuk melakukan apapun, tetapi ada seseorang
sarjana disini, Wei Hong namanya, Yang tidak mempedulikan harta tetapi
kebajikan, keluarganya sangat kaya. Dengan bantuannya kita mungkin dapat
berhasil."


Sebuah perjamuan diadakan dan Wei Hong di
undang.


Cao Cao berpidato "Dinasti Han telah
kehilangan pemimpinnya dan Dong Zhuo benar-benar seorang tiran. Dia tidak
hormat pada pangerannya dan kejam kepada rakyat. Aku ingin mengembalikan
kejayaan dinasti Han, tetapi tidak mempunyai apa-apa saat ini.


Tuan, Aku memohon kepadamu dan kepada
kesetianmu pada rakyat kekasiaran ini."


Wei Hong berkata, "Aku juga telah lama
mendambakan ini tetapi sejauh ini, belum menemukan seseorang yang tepat untuk
menjalankan tugas tersebut. Karena kau Cao Cao memiliki Keinginan yang mulia,
aku akan menyerahkan semua hartaku agar kau dapat mencapai tujuan mulia itu.


Ini adalah sebuah kabar gembira dan segera Cao
Cao mengumpulkan pasukan. Mereka semua mendirikan sebuah kesatuan yang berisi
para sukarelawan dan mendirikan sebuah spanduk putih untuk merekrut orang-orang.
Dispanduk itu tertulis kata-kata "KESETIAAN DAN KEHORMATAN". Respon
dari penduduk sangat cepat dan sukarelawan berdatangan seperti butiran air yang
turun dikala hujan.


Suatu hari datang seorang bernama Yue Jin
dari Yang Ping dan Li Dian dari Ju Lu.


Mereka berdua diangkat sebagai staff pribadi Cao
Cao. Yang lainnya adalah Xiahou Dun dari Qiao. Dia adalah keturunan Xiahou
Ying(note:bagi yang tidak tahu siapa dia. Dia adalah salah satu jendral Liu
Bang yang paling hebat. Diberi gelar Marquis dari RuYin dan sering disebut
Penguasa Tang.) Xiahou Dun telah dilatih sejak kecil untuk menggunakan Golok
dan Gada. Ketika berumur 14 tahun dia berguru kepada seorang pendekar. Suatu
hari seseorang berbicara tidak sopan mengenai gurunya itu dan Xiahou Dun
membunuhnya. Karena hal ini dia harus lari dan bersembunyi untuk beberapa saat.
Sekarang dia datang untuk menawarkan jasanya, ditemani sepupunya Xiahou Yuan.
Mereka masing-masing membawa 1000 tentara terlatih.


Sebenarnya kedua orang ini adalah saudara
dari Cao Cao karena ayah Cao Cao sebenarnya bermarga Xiahou dan diangkat anak
oleh keluarga Cao.


Beberapa Hari kemudian datanglah dua sepupu Cao
Cao yang lainnya yaitu Cao Ren dan Cao Hong, Masing-masing juga dengan 1000
tentara. Mereka berdua adalah ahli menunggang kuda dan sangat terlatih
menggunakan berbagai macam senjata.


Latihan dimulai dan Wei Hong mengeluarkan
hartanya untuk membeli baju, bendera,senjata serta perlengkapan militer
lainnya. Dari berbagai tempat datang sumbangan dalam bentuk beras.


Ketika Yuan Shao mendengar Cao Cao
mengumpulkan pasukan, dia juga mengumpulkan pasukannya berjumlah 30.000 orang.
Kemudian dia berangkat dari BoHai ke Qiao untuk bersumpah dengan Cao Cao.
Kemudian sebuah manifesto dikeluarkan.


"CAO CAO DAN PENGIKUTNYA, DIGERAKAN OLEH
RASA TANGGUNG JAWAB, MEMBUAT PROKLAMASI INI. DONG ZHUO MENGACAUKAN LANGIT DAN
BUMI. DIA MENGHANCURKAN NEGARA DAN MELUKAI PANGERAN. DIA MENGOTORI ISTANA DAN
MENEKAN RAKYAT. DIA KEJAM DAN BRUTAL.


KESALAHANNYA TELAH MENUMPUK SETINGGI LANGIT.
SEKARANG KAMI TELAH MENDAPAT PERINTAH UNTUK MEMANGGIL TENTARA DAN KAMI
BERSUMPAH UNTUK MEMBERSIHKAN KEKAISARAN DAN MENGHANCURKAN ORANG JAHAT. KAMI
AKAN MENCARI SUKARELAWAN DAN AKAN BERUSAHA SEBAIK KAMI UNTUK MEMPERTAHANKAN
DINASTI DAN MENYELAMATKAN RAKYAT. MARI BERGABUNGLAH BERSAMA KAMI OH KALIAN PARA
PAHLAWAN DENGAN MEMPERSATUKAN PASUKAN KITA."


Banyak dari semua bagian kekaisaran datang
menjawab panggilan ini.


GUBERNUR NANYANG----YUAN SHU.


PENGUASA DAERAH JIZHOU----HAN FU.


PENGUASA DAERAH YUZHOU---KONG ZHOU.


PENGUASA DAERAH YANZHOU---LIU DAI.


GUBERNUR HENEI-----WANG KUANG.


GUBERNUR CHENLIU----ZHANG MIAO.


GUBERNUR DONGJUN---QIAO MAO.


GUBERNUR SHANGYANG---YUAN YI.


GUBERNUR BEIHAI----KONGRONG.


GUBERNUR GUANGLING---ZHANG CHAO.


PENGUASA DAERAH XUZHOU---TAO QIAN.


GUBERNUR XILIANG----MA TENG.


GUBERNUR BEIPING----GONGSUN ZAN.


GUBERNUR SHANGDANG--- ZHANG YANG.


GUBERNUR CHANGSA---SUN JIAN.


GUBERNUR BOHAI---YUAN SHAO.


TUAN TANAH JIBEI---BAO XIN.


Semua kontingen itu bervariasi dalam ukuran
dan jumlah, mulai dari 10.000 sampai dengan 30.000 pasukan. Tetapi semuanya
lengkat dengan para staff baik sipil maupun militer dan jendral-jendral perang
ternama. Mereka semua menuju Ibukota Luo Yang.


Gubernur BeiPing, Gongsun Zan, ketika dalam
perjalanannya membawa 15.000 pasukan melewati daerah PingYuan. Ketika lewat
disana dia bertemu Liu Bei dan Saudaranya membawa pasukan kecil.


"Saudaraku, apa yang kau lakukan
disini?" tanya Gongsung Zan.


"Kau sangat baik padaku, dan karena
rekomendasimu aku diangkat menjadi kepala daerah. Aku mendengar kau melewati
daerah ini dan aku datang untuk memberikan salam. Aku berharap kau mau masuk kedalam
kotaku dan beristirahat?"


"Siapakah mereka berdua?" tanya
Gongsun Zan, menunjuk pada saudara Liu Bei.


"Ini adalah Guan Yu dan Zhang Fei, dua
saudara angkatku."


"Apakah mereka ikut bertempur denganmu
melawan pemberontakan jubah kuning?"


tanya Gongsun Zan.


"Semua keberhasilanku adalah karena
usaha mereka." Kata Liu Bei.


"dan apakah tujuan mereka?"


"Guan Yu adalah pemimpin pasukan pemanah
berkuda, Zhang Fei adalah pemimpin pasukan pemanah biasa."


"Mereka adalah orang yang
berbakat." kata Gongsun Zan."Semua orang sekarang sedang berkumpul
untuk menghancurkan Dong Zhuo. Saudaraku maukah kau meninggalkan daerah ini dan
bergabung denganku untuk menrestorasi dinasti han?"


"Aku akan senang sekali bergabung
denganmu." kata Liu Bei.


"Jika Kau membiarkanku membunuhnya waktu
itu, sekarang tidak akan ada masalah seperti ini" kata Zhang Fei kepada
Liu Bei dan Guan Yu.


"Karena keadaan telah begini adanya,
marilah kita bersiap-siap dan pergi" kata Guan Yu.


Lalu tanpa menunda-nunda lagi, ke 3 saudara
dan dengan beberapa pasukan berkuda mengikuti Gongsun Zan dan beriringan untuk
bergabung dengan pasukan utama.


Satu demi satu setiap pemimpin akhirnya
datang dan berkemah. Kemah mereka mencapai 70 Km lebih. Ketika semua telah
tiba, Cao Cao sebagai kepala, mempersiapkan korban persembahan kepada dewa dan
memanggil seluruh pemimpin untuk mebicarakan rencananya.


Lalu majulah gubernur Henei, Wu Kuang,
"Kami telah tergerak oleh perasaan yang mulia untuk berkumpul disini.
Sekrang ktia harus mencari seorang pemimpin dan kepadanya kita akan menuruti
perintahnya."


Lalu berkatalah Cao Cao, "untuk 4
generasi posisi tinggi pejabat pemerintahan selalu diisi oleh anggota keluarga
Yuan dan pendukung-pendukung mereka ada dimana-mana.


Sebagai keturunan langsung dari menteri Han,
Yuan Shao sangat tepat sebagai pemimpin kita semua."


Yuan shao menolak dan menolaknya lg
berkali-kali. Tetapi mereka semua berkata "Itu haruslah dia!, harus dia
yang menjadi pemimpin, tidak ada orang lain yang pantas !"


Akhirnya dia setuju.


Keesokan harinya disiapkan altar 3 tingkat,
dan mereka menarus semua lambang dan bendera dari masing-masing pemimpin yang
ada disitu. Dan mereka menyiapkan berbagai sesajian upacara. Upacara dilakukan
agar usaha mereka dalam menghancurkan Dong Zhuo dapat berhasil.


Setelah Semuanya siap, Yuan Shao diundang
naik ke Altar. Dengan pakaian perang lengkap dan sebuah pedang. Yuan Shao
memanjatkan doa dan dia membakar sesajen dan membungkuk pada langit dan bumi
setelah itu dia mengucapkan janji bersama :


"Dinasti Han runtuh pada hari yang naas,
Kekuasaan kekaisaran telah dihancurkan.


Menteri pengkhianat,Dong Zhuo mengambil
kesempatan didalam kesempitan ini untuk melakukan tindakan tercela dan bencana
terjadi dimana-mana. Kekejaman merajalela menyengsarakan rakyat kecil. Kami,
Yuan Shao dan seluruh anggota konfedarasi, takut keselamatan kekaisaran dan
keluarga kerajaan terancam, mengumpulkan pasukan bersama untuk menyelamatkan
negara. Kami sekarang menyerahkan hidup kami untuk berusaha sekuat tenaga dan
bertindak sesuai dengan keyakinan kami untuk menyelamtkan dinasti. Tidak akan
ada tindakan yang mementingkan diri sendiri ataupun yang bertentangan dengan
tujuan kami. Jika ada dari kami yang melanggar sumpah ini, maka dia akan
kehilangan nyawanya dan tidak akan meninggalkan bekas apapun dimuka bumi ini.
Biarlah Langit, bumi dan semua leluhur kami menjadi saksi kami."


Setelah selesai membaca sumpah ini, Yuan shao
mengigit jarinya dan meneteskan darahnya kedalam sebuah mangkuk. Dan semua
pemimpin yang berada disana juga melakukan hal yang sama. Semua orang terharu
melihat kejadian ini.


Setelah semua upacara ini selesai, Yuan Shao
mulai mengatur tugas-tugas yang akan diberikan kepada semua anggota
konfederasinya.


Cao Cao berkata "Sudah merupakan
keharusan kita untuk mematuhi pemimpin yang kita pilih hari ini untuk
menyelamatkan negara. Marilah kita mematuhi setiap peraturan dan jangan sampai
kita terpecah belah."


"Hanya Perintah pimpinan yang akan kamu
patuhi" seluruh pemimpin memberikan hormat.


Lalu Yuan Shao berkata, "Saudaraku, Yuan
Shu akan kuangkat menjadi Kepala Penjaga Perkemahan dan Kepala logistik, Dia
harus memastikan bahwa seluruh perkemahan mendapatkan supply sesuai dengan yang
dibutuhkannya. Tetapi yang aku butuhkan sekarang adalah seseorang untuk
memimpin pasukan melintasi sungai SI dan memprovokasi penyerangan. Pasukan yang
lain harus mencari posisi strategis dan memberikan dukungan bagi pasukan
utama."


Lalu Gubernur ChangSha, Sun Jian mengajukan
dirinya untuk tugas ini.


"Kau adalah seorang pemberani dan hebat,
cocok sekali untuk tugas ini!" kata Yuan Shao.


Pasukan dibawah Sun Jian mempersiapkan diri
dan berangkat ke sungai Si. Penjaga disana mengirim utusan ke Ibu Kota untuk
memberitahukan Perdana Mentri mengenai situasi ini.


Sejak Dong Zhuo mengamankan Kekuasaanya, dia
telah memberikan dirinya sendiri kemewahan tanpa perduli hal lain. Ketika
masalah ini diketahui Penasehat Li Ru, dia dengan segera menemui tuannya, yang
langsung memanggil seluruh menteri dan pejabat.


Lu Bu langsung berdiri dan berkata
"Jangan Khawatir, ayahku. Aku akan melihat seluruh pemimpin-pemimpin itu
dan dengan pendekar-pendekar hebat dipasukan kita, aku akan membuat setiap
orang dari mereka mati dan kepala mereka akan ku gantungkan di setiap sudut
gerbang kota."


"Dengan bantuanmu aku dapat tidur denga
tenang!" kata Dong Zhuo.


Tetapi seseorang dibelakang Lu Bu maju dan
berbicara "Pemotong Banteng digunakan untuk memotong ayam! tidak perlu
jendral besar yang pergi, aku akan memotong kepala mereka semudah aku
mengeluarkan barang dari sakuku!"


Dong Zhuo melihat orang ini dan tampaklah
seorang bertubuh tegap dan kekar. Dia mempunyai pala bundar seperti macan tutul
dan pundak yang besar. Namanya adalah Hua Xiong dari Guan Xi. Dong Zhuo sangat
senang dengan Keberanian kata-kata Hua Xiong dan dengan segera dia diankat
menjadi PANGLIMA PASUKAN KUDA PEMBERANI dan memberikannya 50.000 pasukan
berkuda serta 3 jendral. Hua Xiong berserta Li Su, Hu Zhen dan Zhao Cen
langsung bergerak menuju sungai Si.


Dari seluruh anggota konfederasi, Bao Xin
adalah yang iri terhadap pengangkatan Sun Ce sebagai pemimpin pasukan
penyerangan. Karena itu dia berharap dapat yang pertama bertemu musuh. Jadi dia
dengan diam-diam mengirim saudaranya Bao Zhong dengan 3000 tentara untuk
melewati jalan pintas. Setelah pasukan ini melewati jalan itu, mereka langsung
menantang perang.


Dengan rekasi Cepat, Hua Xiong dengan 500
pasukan kuda berbaju zirah segera turun dari bukit dan berteriak "Jgn lari
kau pemberontak!"


Tetapi Bao Zhong ketakutan dan berputar. Hua
Xiong datang dan dengan sekali tebas Bao Zhong langsung jatuh dari kduanya dan
mati. Kepala Bao Zhong langsung dipotong dan dikirimkan ke ibu kota. Dong Zhuo
langsung mengangkat Hua Xiong sebagai Kepala Pasukan(Commander in chief).


Sun Jian saat ini baru saja berhasil melewati
sungai. Dia membawa 4 jendral :Cheng Pu dari Tu Yin yang senjatanya adalah
Tombak dengan ujung besi yang berbentuk kepala ular. Huang Gai dari LingLing
yang bersenjatakan pecut yang terbuat dari besi. Han Dang dari Ling Zhi dengan
senjata Golok besar dan Zu Mao dari Wu Jun yang bersenjatakan 2 bilah pedang.


Sun Jian mengunakan Helm dari perak yang
ditutup dengan bandana berwarna ungu.


Dia membawa pedang dibadannya yang terbuat
dari Koin Cina Kuno dan mengendarai kuda yang indah.


Sun Jian melewati sungai dan berteriak kepada
pasukan yang bertahan, "Kalian yang melayani pemberontak! cepatlah
menyerah!"


Hua Xiong memerintahkan Hu Zhen untuk keluar
menghadapi Sun Jian dan membawa 5000 tentara. Cheng Pu dengan tombaknya keluar
dari barisan dan langsung bertempur. Setelah beberapa ronde, Cheng Pu membunuh
Hu Zhen dengan sebuah tusukan pada lehernya. Lalu Sun Jian memberikan signal
untuk menyerang.


Tetapi dari atas bentengnya tentara Hua Xiong
melempari tentara Sun Jian dengan batu dan Sun Jian merasakan sulit untuk
menerobos. Dan akhirnya mereka mundur dan berkemah di dekat LiangDong. Sun Jian
mengirim pesan kepada Yuan Shao mengenai keadaan ini.


Sun Jian juga mengirim surat kepada kepala
logistik untuk meminta persediaan.


Tetapi seorang penasehat Yuan Shu berkata
"Sun jian ini sungguh hebat dia seperti macan di timur. Apabila dia
berhasil masuk ibu kota dan menghancurkan Dong Zhuo, kita akan mempunyai macan
mengantikan serigala. Jangan kirimkan dia perbekalan, buatlah pasukannya
kelaparan dan itu akan memastikannya kalah."


Dan Yuan Shu mendengarkan saran itu dan pesan
dikirmkan kembali pada Sun Jian bahwa tidak ada Perbekalan dan Beras yang
tersedia. Lalu pasukan Sun Jian dengan cepat mulai merasa kelaparan dan mulai
menunjukan ketidak disiplinan dan mata-mata pasukan Hua Xiong melaporkan
keadaan ini.


Li Ru membuat rencana untk hua xiong,
"Kita akan menyerang mereka malam ini dengan sebuah serang cepat dari
belakang dan depan, sehingga kita akan dapat menangkap mereka."


Hua Xiong setuju dan mereka menyiapkan
pasukan untuk menyerang. Lalu pasukan penyerang diperintahkan untuk makan dan
beristirahat. Ketika hari telah gelap, mereka meninggalkan benteng dan berjalan
melalui jalan kecil menuju kebelakang pasukan Sun Jian. Bulan sungguh terang
dan angin terasa sejuk. Mereka tiba ketika tengah malam dan bunyi genderang
langsung didengungkan. Sun Jian langsung memakai pakaian perangnya dan langsung
mengendarai kudanya. Dia langsung memacu kudanya kearah Hua Xiong dan kedua
Pendekar itu bertempur. Tetapi tak lama, pasukan Li Ru muncul dan memanah api
dan perkemahan terbakar.


Pasukan Sun Jian berada dalam kekacauan dan
lari menyelamatkan diri. Hanya Zu Mao yang ada disisi Sun Jian saat ini. Mereka
berdua berhasil keluar dan menyelamatkan diri. Hua Xiong terus mengejar, Sun
Jian mengambil panahnya dan memanah 2 panah secara bergantian dalam waktu ayng
cepat, tetapi semuanya meleset. Lalu dia mengambil anak panahnya lagi yang ke
3, karena terlalu kuat menariknya, senar panahnya putus dan dia lalu membuang
panahnya dan memacu kudanya secepat mungkin.


Lalu berkata Zu Mao, "Tuanku, ikat
kepala ungumu itu menjadi tanda dirimu, sangat mudah dikenali oleh pemberontak
itu. Berikan padaku dan aku akan memakainya."


Lalu Sun Jian memberikan ikat kepalanya itu.
Dan kedua orang itu berpisah. Para pengejar hanya mencari orang yang memakai
ikat kepala ungu itu dan akhirnya Sun Jian berhasil Lolos dari bahaya.


Zu Mao, yang sedang dikejar, lalu memasangkan
helmnya yang ada ikat kepala ungunya kesebuah tiang dirumah yang sudah terbakar
1/2nya yang dilewatinya dan lalu dia masuk kedalam hutan yang lebat. Pasukan
Hua Xiong yang melihat helm itu tidak bergerak, segera berhati-hati krena
menyangka ada orang dirumah itu. Mereka mengepung rumah itu dan memanahinya
dari setiap sisi. Akhirnya mereka tahu bahwa itu hanyalah tipuan, mereka masuk
dan mengambilnya.


Ini adalah saat yang ditunggu-tunggu Zu Mai,
Segera dia keluar dengan dua pedang ditangannya dia segera menerjang Hua Xiong,
Tetapi Hua Xiong juga berreaksi cepat. Dengan sekali Tebas Hua Xiong membunuh
Zu Mao. Hua Xiong dan Li Ru membantai sisa pasukan Sun jian hingga fajar
menyingsing dan mereka memimpin pasukannya kembali kedalam benteng.


Cheng pu, Huang Gai dan Han Dang saat ini
telah bertemu dengan Sun Jian dan mengumpulkan pasukannya yang tersisa. Sun
Jian sedih karena kematian Zu Mao.


Ketika berita kekalahan ini sampai kepada
Yuan Shao, Dia sangat marah dan memanggil semua pemimpin untuk berkumpul.
Mereka semua berkumpul dan Gongsun Zanlah yang datang terakhir.


Ketika mereka semua telah berkumpul didalam
tenda, Yuan Shao berkata "Saudara dari Jendral BaoXin telah melanggar
perintah dan kita membayar akibatnya. Dia tergesa-gesa menyerang musuh. Dia
sekarang telah dibunuh dan juga dengan banyak tentara kita. Sekrang Sun Jian
telah dikalahkan. Maka semangat tempur kita telah berkurang, apa yang harus
kita lakukan?"


Semua terdiam, Yuan Shao melihat mereka semua
satu per satu sampai dia tiba di tempat Gongsun Zan dan dia melihat 3 orang
yang berdiri dibelakangnya. Mereka tidak tampak seperti orang biasa.


"Siapakah orang dibelakangmu itu?" Tanya
Yuan Shao.enancap.


Pasukannya yang menyertainya dapat
dihancurkan dan tidak ada yang selamat dari ke 30 orang itu. Lu Gong lalu
membunyikan tanda. Dengan Tanda ini Huang Zhu,Kuai Yue dan Cai Mai memimpin
30.000 pasukan dan keluar membantai pasukan Sun Jian.


Ketika Huang Gai mendengar suara pertempuran,
dia membawa pasukan dari kapal dan bertemu dgn Huang Zhu, Hanya dalam beberapa
Jurus dia berhasil menangkap Huang Zhu yang dijadikan tawanan.


Cheng Pu Keluar untuk menyelamatkan Sun Ce.
Ketika dia sedang mencari jalan untuk kabur, dia bertemu dgn Lu Gong. Cheng Pu
langsung memacu kudanya melawan Lu Gong. Dalam beberapa jurus, Lu Gong tertusuk
tombak Cheng Pu dan jatuh.


Pertempuran itu makin kacau dan berlanjut
hingga hari terang. Ketika setiap pasukan itu menarik diri. Liu Biao
memerintahkan pasukannya kembali kedalam Kota.


Ketika dia kembali kesungai, dia mendengar
bahwa ayahnya telah gugur dan tubuh ayahnya telah dibawa oleh musuh. Dia
menangis keras sekali dan seluruh pasukan ikut menangis.


"Bagaimana aku dapat kembali kerumah
sedangkan tubuh ayah ada bersama mereka?"


Tangis Sun Ce.


Huang Gai berkata, "Kita mempunyai Huang
Zhu sebagai tawanan, Biarlah seseorang masuk kedalam kota dan membicarakan
perdamaian, dan menukar tawanan untuk jasad tuan kita."


Baru saja dia selesai berbicara tiba-tiba ada
seseorang yang berkata,"Aku adalah teman lama Liu Biao, Aku mau jadi
sukarelawan untuk misi ini.", Orang itu bernama Huan Ji, seorang pengurus
administrasi tentara.


Sun Ce setuju. Lalu Huan Ji pergi dan
membicarakan masalah perdamaian.


Liu Biao berkata pada Huan Ji,"Jasadnya
telah kutaruh dalam peti mati dan dapat segera dikirimkan secepatnya setelah
Huang Zhu dikembalikan. Marilah kita menghentikan perang ini dan tidak akan
pernah lagi menyerang satu sama lain."


Huan Ji berterima kasih dan dia pun
berpamitan.


Tetapi ketika Huan Ji baru saja menuruni
tangga istana, Kuai Liang tiba-tiba masuk dan berkata, "Tidak, Tidak !
Biarkan aku bicara dan aku akan memastikan tidak ada satu musuhpun yang dapat
selamat. Aku harap kau perintahkan orang untuk memenggal orang ini lalu
jalankan rencanaku."


ukota dan membuat kekacauan dan juga datang
tanpa dipanggil?"


Kedua pemimpin itu bertukar pandang dan
berkata ,"Dong Zhuo perdana menterimu telah dibunuh oleh wang yun dan kami
disini ingin membalaskan kematiannya. Kami bukan pemberontak. Kami hanya
menginginkan Wang Yun dan kami akan menarik mundur pasukan kamu."


Wang Yun berada diantara para pejabat yang
berdiri disamping kaisar.


Mendengar permintaan ini wang yun
berkata,"Rencana itu dibuat demi kepentingan kekaisaran.Yang mulia tidak
perlu sedih kehilangan diriku karena aku telah membawa bencana ini. Aku akan
turun menemui pemberontak itu !"


Kaisar menjadi sedih dan mencoba menahan
tetapi menteri yang setia itu turun kebawah dan berteriak, "Wang Yun
disini !"


Kedua jendral tadi langsung mengeluarkan
pedangnya dan berkata, "Untuk kesalahan apa tuan kami kau bunuh?"


"Kejahatannya telah memenuhi langit dan
menutupi bumi. Tidak ada lidah yang dapat menyebutkannya. Hari ketika dia mati adalah
hari yang paling gembira diseluruh kota seperti yg kalian juga tahu" kata
wang yun.


"Dan jika dia memang bersalah, kenapa
kami tidak mendapatkan pengampunan?" Kata jendral-jendral itu.


"Pemberontak mengapa kau masih banyak
bicara? aku telah siap untuk mati."


Wang yun memejamkan matanya.


Dan Wang Yun pun dibunuh dibawah kaki tembok
istana.


Setelah selesai membunuh menteri yang setia
itu, mereka juga membunuh seluruh keluarganya sampai tidak ada yang tersisa.
semua orang bersedih melihat hal ini.


Lalu berkatalah para penjahat itu satu dan
yang lainnya, "Telah sampai sejauh ini, apakah yang lebih baik daripada
untuk "menguasai" kaisar?"


***



Bab 6 Bagian 1: Dong
Zhuo Menjarah LuoYang


Bab 6 bagian 2: Menyembunyikan CAP
KEKAISARAN,SUN JIAN telah melanggar sumpah


==================================================


Ke 3 bersaudara terus mengejar Lu Bu yang
telah masuk kedalam benteng, Zhang Fei melihat ada simbol Dong Zhuo dan semakin
ingin mengejar, Tetapi mereka kalah cepat dibanding Kuda Lu Bu. Sehingga Pintu
Gerbang telah tertutup, Dari atas para prajurit menembaki mereka ber 3 dengan
panah dan melempari batu jadi mereka tidak dapat mendekati dan akhirnya mereka
kembali keperkemahan mereka. Ke 8 pemimpin itu semua memberi hormat kepada 3
bersaudara itu atas semua jasa mereka. Cerita mengenai kemenangan ini di
kabarkan pada Yuan Shao yang dengan segera memerintahkan Sun Jian membawa
50.000 pasukan segera bergerak menyerang pos2x penjagaan disekitar
"PERANGKAP MACAN".


Lalu Sun Jian membawa 2 jendral
kepercayaannya Cheng Pu dan Huang Gai pergi menuju kemah Yuan Shu.


Ketika masuk kedalam Kemah Yuan Shu, Sun Jian
berkata, "Dong Zhuo dan aku tidak punya masalah pribadi. Tetapi aku
mempertaruhkan nyawaku dan nyawa orang2xku didalam perang ini agar aku dapat
membersihkan kekaisaran ini dari pemberontak. Tetapi kau, Mendengar saran dari
penasehatmu yang bodoh itu membuatku kalah dalam perang sebelumnya. Bagaimana
kau dapat menjelaskan hal ini jendral ?" Bentak Sun Jian sambil
mengeluarkan pedangnya dihadapan Yuan Shu.


Yuan Shu yang kebingungan dan ketakutan,
tidak mempunyai kata2x untuk membalas. Dia memerintahkan menghukum mati
penasehat yang menyarankan tindakan itu untuk menenangkan Sun Jian.


Lalu Tiba2x datang utusan kepada Sun Jian
"Tuan, ada utusan dari benteng musuh ingin menemuimu ?, Dia telah ada
didalam kemah tamu."


Sun Jian lalu meniggalkan Yuan Shu dan
kembali ke kemahnya. Dimana dia menemukan bahwa tamunya adalah Li Jue salah
seorang jendral Dong Zhuo.


"Adaapa Kau datang menemuiku ? "
Tanya Sun Jian.


Li Jue berkata "Kau adalah salah satu
orang yang tuanku sangat kagumi dan hormati, dan dia mengutusku untuk
merencanakan persatuan diantara dua keluarga. Dia berharap bahwa putrinya dapat
dinikahkan dengan putramu."


"APA!!! Dong Zhuo, pemberontak itu.
Perebut Tahta ! Aku hanya berharap dapat menghancurkannya 9 generasi kebawah
sebagai tanda terima kasihku kepada kekaisaran ! Pikirmu aku mau bersekutu dan
menjadi satu keluarga dengan orang itu ??? Aku tidak akan membunuhmu walaupun
aku mau, tetapi pergilah dan cepatlah sebelum aku berubah pikiran. Serahkan
bentengmu itu dan aku akan mengampuni hidupmua. Jika tidak aku akan menggiling
tulangmu menjadi bubuk dan akan ku cincang dagingmu dan kuberikan pada anjing
!"


Li Jue langsung lari ketakutan sampai dia
lupa membawa senjatanya yang tertinggal. Dia Kembali menemui Tuannya dan
memberitahu betapa kasarnya Sun Jian dan penolakan Sun Jian terhadap rencana
tuannya. Dong Zhuo Bertanya kepada penasehatnya Li Ru bagaimana tindakan
selanjutnya.


Li Ru berkata, "Kekalahan Lu Bu membuat pasukan
kita kehilangan semangat tempurnya. Sedangkan pasukan musuh sedang bersemangat,
Pasukan garis depan kita terkepung karena pintu keluar dijaga oleh pasukan dari
8 pemimpin, sedangkan di garis sungai Si, sun jian telah menyiapkan pasukannya.
Dalam hal ini keadaan kurang menguntungkan buat kita. Lebih baik kita kembali
ke ibu kota dan memindahkan kaisar ke Chang An."


Lalu Li Ru melanjutkan, "Kita dapat
berdalih bahaw 1/2 dari garis dinasti han yaitu yang dimulai dari Liu Bang
telah memerintah di ChangAn sebanyak 12 generasi dan 1/2 lagi yang berasal dari
Liu Xue memerintah dari Luo Yang sebanyak 12 generasi juga. Perubahan telah
terjadi pada langit dan memerintahkan kita untuk memindahkan ibu kota, sehingga
apa bila ibu kota dipindahkah ke changAn maka tidak ada yg perlu Dikhawatirkan.
"


Dong Zhuo teramat senang mendengar penjelasan
Li Ru ini. "Jika kau tidak menjelaskannya, aku tidak akan mengerti."


Lalu dengan membawa Lu Bu, Dong Zhuo kembali
ke Ibu Kota Luo Yang.


Dia memanggil semua menteri dan pejabat
istana dan mengumumkan "Setelah 2 abad memerintah disini, keberuntungan
kekaisaran telah habis dan aku melihat aura yang baik telah pindah ke ChangAn,
Karena itu aku akan memindahkan pemerintahan kesana, kalian semua sebaiknya
berkemas untuk perjalanan ini."


Yang Biao, menteri dalam negeri berkata
"Aku harap kau memikirkan hal ini kembali. Daerah disana banyak yang
rusak. Tidak ada alasannya untuk memindahkan kuil leluhur dan meninggalkan
makam kekaisaran disini. Aku khawatir rakyat akan gelisah. Sangat mudah membuat
mereka gelisah tetapi sulit menenangkan mereka."


"Apakah Kau menentang rencana ini
?" Bentak Dong Zhuo dengan marah.


Pejabat Lainnya, Panglima Besar Huang Wan,
didukung oleh beberapa koleganya, "Pada masa pemerintahan terdahulu, Fan
Chong si Alis merah, dia memberontak dan telah membakar kota ChangAn sampai
menjadi abu dan istana disana telah rusak. Penduduknya tidak banyak dan
daerahnya banyak yang hancur. Ini sangat salah untuk meninggalkan istana dan
pergi ke daerah itu."


Dong Zhuo membalas,"Didaerah timur ini
terlalu banyak pergolakan, Pemberontakan dimana-mana. Kota ChangAn dilindungi
oleh Gunung YaoHan dan HanGu. Lebih Lagi itu dekat dengan LongYou dimana kita
bisa dengan mudah mendapatkan Kayu, bata, batu dan semua hal untuk membangun
gedung. Dalam satu bulan Istana disana akan dapat di restorasi dan dalam 1 thn
kota akan kembali utuh. Jadi hentikan omong kosongmu itu."


Lagi menteri pekerjaan Xun Shuang
memprotestnya bahwa itu akan menyengsarakan penduduk. Tetapi Dong Zhuo tidak
memperdulikannya.


"Bagaimana aku bisa mempertimbangkan
beberapa orang biasa apabila mereka mempengaruhi rencana yang mempengaruhi
seluruh kekaisaran?" Kata Dong Zhuo.


Hari itu ke tiga orang yang melakukan protest
dicopot dari jabatan mereka dan dicabut semua gelar kehormatannya.


Saat Dong Zhuo sudah ingin tidur, dia
kedatangan dua orang yang langsung memberi hormat padanya. Mereka adalah kepala
Menteri Zhou Bi dan Panglima penjaga gerbang Kota Wu Qiong. Dong Zhuo bertanya
apa yang mereka inginkan.


Kata Zhou Bi, "Kami kesini ingin
memintamu membatalkan perpindahan ibu kota."


Dong Zhuo membalas, "Kalian berdua yang
meyakinkan aku untuk memberi Yuan Shao posisi. Sekarang dia telah berubah
menjadi pemberontak dan apakah kau juga ikut dengan kelompoknya ?"


Dan tanpa berkata apa2x lagi dia
memerintahkan pengawal untuk membawanya ke tengah kota dan memenggal mereka.
Lalu perintah untuk memindahkan ibu kota langsung dikeluarkan hari itu juga.


Berbicara dengan Dong Zhuo, Li Ru menunjukan
"Kita kekurangan uang dan makanan. Dan orang kaya di Luo Yang pada saat
ini dapat dijarah dengan mudah. Ini adalah kesempatan yang bagus untuk
mengkaitkan mereka dengan para pemberontak dan mengambil propertinya."


Dong Zhuo mengirimkan 5.000 tentara untuk
menjarah dan membunuh. Mereka mengumpulkan ribuan orang yang ditangkap dengan
tuduhan memberontak, lalu memenggalnya dan menancapkan kepalanya pada sebatang
tombak dengan bendera bertuliskan "PENGKHIANAT DAN PEMBERONTAK",
harta mereka semua diambil.


Tugas untuk mengawal rakyat yang berjumlah
jutaan orang itu diberikan pada dua jendral Dong Zhuo yaitu Li Jue dan Guo Si.
Setiap kelompok terdiri dari beberapa puluh orang saja, dan setiap kelompok
dijaga oleh 2 kelompok tentara yang mengawal mereka untuk menuju ChangAn.
Banyak sekali dari mereka yang tidak kuat dan akhirnya meninggal dalam
perjalanan karena kelelahan, sakit dan terperosok kedalam jurang. Para pengawal
itu menjarah harta rakyat dan mempermainkan wanita. Kesedihan para rakyat itu
terdengar sampai ke langit.


Perintah Dong Zhuo yang terakhir sebelum dia
meninggalkan Luo Yang adalah membakarnya. "Bakar semua rumah, kuil dan
semua hal. Jgn sampai tersisa apapun" kata Dong Zhuo. Maka ibu kota
menjadi lautan api dgn teriakan histeris orang yang masih tertinggal didalam
kota.


Dong Zhuo mengirim Lu Bu untuk merampok harta
yang berada dimakam kekaisaran. Dan banyak pasukannya yang merampok makam2x
orang kaya dan pejabat. Seluruh hasil jarahan dari kota,kubuan,istana,kuil2x
dan semuanya berjumlah ribuan kereta yang berisi emas, perak,permata,intan,sutra
dan benda2x bernilai lainnya. Dengan ini semua serta keluarga kaisar, dong Zhuo
memindahkan ibu kota pada tahun pertama masa pemerintahan kaisar Xian (Sekitar
190 M/191 M).


Ratusan Ribu orang mati dalam perjalanan
perpindahan itu, ratusan ribu lainnya lagi meninggal dalam kota yang terbakar,
Jutaan manusia terluka. Kesedihan dan tangisan mereka telah membuat langit
menangis. Dimusim panas itu tiba2x hujan turun dari langit tetapi tidak cukup
memadamkan api yang berkobar.


Luo Yang telah ditinggalkan, jendral Dong
Zhuo yang mempertahankan Benteng di Sungai Si, Zhao Cen, mengevakuasi
bentengnya, Melihat Hal ini Sun Jian segera merebut benteng tersebut. Liu Bei
dan saudaranya merebut benteng "PERANGKAP HARIMAU" dan karena hal ini
pasukan konfederasi dapat masuk kedaerah Luo Yang.


Sun Jian mempercepat gerak pasukannya menuju
ibu kota yang sedang terbakar, Asap dapat terlihat dari jarak 15 km. Ketika dia
tiba, asap sudah sangat tebal dan kota tertutup oleh asap dan api. Tidak ada
suatu apapun yang hidup, tidak ada burung, anjing, manusia bahkan suara
jangkrik dimalam haripun tidak terdengar. Sun Jian memerintahkan pasukannya
untuk berusaha memadamkan api dan mencari tempat aman untuk membangun kemah.


Cao2x datang menemui Yuan Shao dan berkata
"Dong Zhuo telah pergi kebarat. Kita harus mengejarnya secepatnya. Mengapa
kau tidak bertindak apa2x ?"


"Semua teman2x kita telah kelelahan dan
tidak ada yang bisa didapat bila kita melakukan penyerangan sekarang."
Kata Yuan Shao.


Cao2x berkata "Momen ini adalah yang
paling menyedihkan. Kekacauan dimana-mana, istana dibakar, kaisar diculik dan
seluruh dunia murka dan tidak ada seorangpun yang tahu harus apa. Kejahatan
akan segera berakhir dan sebuah pukulan akan dapat melenyapkan Dong Zhuo untuk
selamanya, Kenapa tidak mengejarnya ?"


Tetapi semua pemimpin mempunyai pikiran yang
sama dikepalanya dan pikiran itu adalah menunda suatu aksi. Jadi mereka tidak
melakukan apa2x.


"Manusia2x tidak berharga ini tidak
dapat mendiskusikan apapun yang berharga" Hardik Cao2x.


Lalu dia dengan 6 jendralnya--Xiahou Dun,
Xiahou Yuan, Cao Ren, Cao Hong, Li Dian dan Yue Jing serta 10.000 tentara
mengejar Dong Zhuo.


Jalan menuju Ibu Kota melalui YingYang,
ketika Dong Zhuo tiba, Gubernur Xu Rong menyambutnya.


Li Ru berkata, "Untuk berjaga-jaga kalau
ada pengejaran, akan lebih baik jika kita memerintahkan gubernur untuk
mempersiapkan jebakan diluar kota. Dia harus membiarkan pengejar itu masuk
kedaerahnya dan bersiap untuk memutuskan jalan mundurnya, ketika pasukan kita
mengalahkan mereka. Maka itu akan menjadi peringatan bagi yg lainnya untuk
tidak mengejar."


Lalu Dong Zhuo memerintahkan Lu Bu untuk
menjadi Panglima pasukan belakang. Dan tidak lama kemudian mereka melihat
pasukan Cao2x tiba. Lu Bu tertawa kepada pemikiran tajam Li Ru. Dia mempersiapkan
pasukannya dalam formasi bertempur.


Cao2x berteriak. "Pemberontak, penculik
dan penyiksa rakyat, kemana kau akan pergi !!!"


Lu Bu menjawab, "Pengkhianat, Kata2x apa
yang kau ucapkan itu ?"


Lalu dari samping Cao2x, Majulah Xiahou Dun
dengan tombaknya. Lu Bu dan Xiahou Dun bertarung. Lalu Muncul Li Ru dengan
pasukannya dari kiri, Cao2x memerintahkan Xiahou Yuan untuk melawan. Lalu dari
sebelah kanan muncul Guo Si dan pasukannya. Cao2x memerintahkan Cao Ren untuk
melawan. Pasukan dari tiga sisi terlalu banyak untuk cao2x hadapi dan Pasukan
Lu Bu adalah yang terkuat. Setelah beberapa puluh jurus, Xiahou Dun mulai
merasa kewalahan lalu kembali kepada Cao2x. Lalu Lu Bu memerintahkan pasukannya
untuk menyerang, akhirnya pasukan Cao2x dapat dipukul mundur dan terpaksa harus
melewati kota Ying Yang.


Mereka mundur sampai mencapai daerah
perbukitan, saat itu sudah malam dan bulan bercahaya dengan terangnya seolah
malam itu siang. Disini mereka berhenti untuk mengatur barisan tentara. Ketika
mereka baru saja memasak makan malam untuk mereka, tiba2x muncul suara2x
teriakan dari segala sisi dan muncul pasukan gubernur Xu Rong yang keluar dari
tempat persembunyian untuk menyerang.


Cao2x Yang kebingungan, lansung menaiki
kudanya dan kabur. Dia kabur tepat kearah dimana Xu Rong telah menunggunya.
Ketika melihat Xu Rong , Cao2x langsung pergi kearah lain tetapi Xu Rong
menembakan panah yang mengenai pundaknya. Cao2x tetap berkuda dan kabur. Ketika
dia sedang melewati padang rumput, Dua prajurit telah menungguna dan melukai kudanya
sehingga dia terjatuh. Ketika dia terjatuh, langsung prajurit2x itu
menangkapnya dan dia dijadikan tawanan.


Tidak lama berselang datang seorang
penunggang kuda. Memacu kudanya pada kecepatan penuh dan menebaskan pedangnya,
langsung membunuh kedua prajurit tadi dan menyelamatkan cao2x. Dia adalah Cao
Hong.


Cao2x berkata, "Aku telah tamat,
Saudaraku. Pergilah, selamatkan dirimu."


"Tuanku, Naik kekudaku cepat! aku akan
berjalan kaki" Kata Cao Hong.


"Kalau bajingan itu kembali bagaimana
?" Kata Cao2x.


"Dunia dapat hidup tanpa Cao Hong,
Tetapi tidak tanpa dirimu, tuanku!"


"Jika Aku tetap Hidup, maka aku
berhutang nyawaku ini padamu" Kata Cao2x.


Cao Hong membantu cao2x naik kekudanya, dan
dia berjalan disampingnya. Mereka terus berjalan sampai dipinggir sungai,
mereka melihat arus sungai itu begitu besar and dibelakang mereka tetap
terdengar suara teriakan prajurit musuh.


"Ini adalah takdirku" kata Cao2x.
"Aku akan mati!"


Cao Honng membantu Cao2x turun dari kuda,
lalu melepaskan pakaian perang Cao2x dan helmnya. Cao Hong mengendong Cao2x
dibelakangnya dan berenang melawan arus. Ketika mereka telah sampai kesisi
lainnya, pengejar mereka juga telah sampai ke sisi sungai satunya dan mereka
menembakan panah.


Cao2x yang basah dan kedinginan berjalan
terus, pagi menjelang. Ketika itu mereka telah berjalan 10 km jauhnya dan duduk
dibawah pepohonan. Tiba2x Suara keras terdengar dan sekelompok pasukan berkuda
terlihat. Itu adalah gubernur Xu Rong yang telah menyebrangi sungai. Saat ini
Xiahou Dun dan Xiahou Yuan juga datang dengan beberapa lusin tentara.


"Jangan Lukai Tuanku!" kata Xiahou
Dun pada Xu Rong, Yang langsung menerjangnya.


Tetapi pertarungan itu sangat singkat, Xiahou
Dun berhasil membunuh Xu Rong dengan tombaknya dan pasukan Xu Rong lari
ketakutan. Tidak Lama jendral Cao2x yg lain berdatangan. Sedih dan senang
bercampur didalam hati setiap orang. Mereka mengumpulkan beberapa ratus tentara
yang tersisa dan kembali ke Luo Yang.


Ketika para pemimpin konfederasi memasuki Luo
Yang, Sun Jian yang berhasil memadamkan api, berkemah didalam tembok kota.
Tendanya berdiri dekat dengan Kuil Dinasti. Pasukanya membersihkan sisa2x
reruntuhan dan kebakaran dan menutup makam2x yang terbuka. Pintu Kuilnya
diganti dan ruangannya dirapikan kembali. Diruangan ini para pemimpin berkumpul
dan berdoa kepada para leluhur kaisar.


Setelah upacara selesai, yang lain
meninggalkan Sun Jian yang kembali ke kemahnya. Malam itu bulan dan bintang
dapat terlihat dengan jelas. Saat Sun Jian melihat kelangit dia melihat
kecerahan bintang di konstelasi Draco.


"Bintang Kaisar sedang gelap" kata
Sun Jian sambil menghela Nafas. "Tidak heran, para menteri pemberontak
mengacaukan negara"


Dia melihat sekelilingnya pasukan dan
beberapa orang penduduk tidur dijalanan karena tidak ada rumah lagi, hanya
tampak debu berterbangan dan kegelapan dimana-mana. Ibu Kota sudah musnah.


Dan Air Mata pun keluar dari matanya.


Lalu Prajurit menunjuk arah selatan,
"Lihat, ada sinar berwarna muncul dari dalam sumur!"


Sun Jian memerintahkan orangnya untuk
mengambil obor dan masuk kedalam sumur. Lalu mereka mengangkat mayat wanita,
tidak terlalu membusuk walaupun tampaknya sudah berada disana berhari-hari. Dia
memakai pakaian istana, dan dilehernya tergantung sebuah bungkusan berwarna
merah, Didalamnya ada kotak dan kunci terbuat dari emas. Setelah dibuka kotak
ini mereka melihat CAP GIOK, Berbentuk kotak, 4 inchi setiap sisinya. Diatasnya
terukir gambar 5 naga, salah satu sisinya telah rusak dan diganti dengan emas.
Disisinya ada 8 huruf yang diukir beberbunyi:


"AKU TELAH MENERIMA MANDAT DARI LANGIT,
SEMOGA MASA PEMERINTAHANKU LAMA DAN BERJAYA."


Sun jian menunjukan ini kepada
penasehatnya,Jendral Cheng Pu, yg lalu mengenali ini sebagai STEMPEL KEKUASAAN
KAISAR.


Cheng Pu berkata, "Cap ini adalah
sejarah, Dahulu Bian He melihat burung Phoenix bertengger pada sebuah batu
dikaku gunung Jing. Dia memberikan batu itu pada kekaisaran. Raja Chu membelah
batu itu dan menemukan giok. Pada thn ke 26 kekaisaran Qin(thn 221 SM), seorang
tukang Giok membuat STEMPEL dari batu ini, Li Si perdana menteri dari kaisar
pertama mengukir huruf2x tadi. 2 tahun kemudia ketika kaisara pertama sedang
berlayar didanau DongTing, Badai besar datang. Kaisar melemparkan Stempel ini
sebagai tanda persembahan dan badaipun berhenti. 10 thn kemudian ketika kaisar
pertama mengunjungi HuaYingm seorang tua dijalan menyerahkan Stempel ini pd
bawahannya dan berkata "Sekarang ini telah dikembalikan kepada Naga sang
Putra Langit!" kemudian orang itu menghilang."


"Tahun berikutnya Kaisar pertama Wafat.
Kemudian Zi Yang, kaisar terakhir dari dinasti Qin, cucu dari kaisar pertama
menyerahkan Stempel ini pada Liu Bang, pendiri dinasti Han. 200 tahn
kemudian,karena pemeberontakan Wang Mang, Ibu kaisar waktu itu, Lady Yuan
memukul dua pemberontak Wang Xun dan Su Xian dengan Stempel ini dan makanya
disalah satu sisinya rusak dan kemudia diperbaiki dengan emas. Liu Xiu, yang
merestorasi Han dengam menumpas pemberontakan Wang Man mendapatkan Stempel ini
di Yiyang dan sejat saat itu selalu ada didalam istana kaisar."


"Aku Dengar Stempel ini telah hilang
ketika terjadi kekacauan diistana dengan 10 kasim utama yang memaksa kaisar
meninggalkan ibukota. Benda itu hilang ketika Kaisar kembali. Sekarang tuanku
telah menemukannya dan hal itu akan membawa peruntungan untuk anda, tetapi anda
tidak bisa tetap tinggal diutara. Marilah Cepat kembali keselatan menuju sungai
besar, dimana disana kita dapat membuat rencana yang besar."


"Kata2xmu sama seperti yg
kupikirkan" kata Sun Jian. "Esok aku akan membuat alasan bahwa aku
kurang enak badan dan aku akan pergi."


Prajurit disitu diperintahkan untuk tidak
membocorkan rahasia. Tp salah satu dari mereka adalah pendukung Yuan Shao. Dia
berpikir apabila dia memberitahu hal ini pada Yuan Shao maka dia bisa
mendapatkan keuntungan. Lalu dia mengendap-endap keluar dari kemah dan
mengkhianati tuannya. Dia pergi ke kemah Yuan Shao, menceritakan rahasia itu
dan menerima hadiah yang besar. Yuan Shao menyimpan informan itu di kemahnya.


Keesokan paginya Sun Jiam datang untuk
berpamitan,"Aku kurang enak badan dan aku ingin kembali ke ChangSa."


Yuan Shao tertawa dan berkata "Aku tahu
kau terkena penyakit apa, Itu adalah STEMPEL KEKUASAAN KAISAR.


Ini mengejutkan Sun Jian dan dia menjadi
pucat tetapi berkata "Apa dasar omonganmu ?"


Yuan Shao berkata, "Pasukan ini dimaksudkan
untuk kebaikan negara dan membebaskan rakyat dari kesengsaraan. Stempel itu
adalah milik negara dan karena kau memegangnya, kau harus menyerahkan stempel
itu kepadaku. Ketika Dong Zhuo berhasil dimusnahkan, Stempel itu harus
dikembalikan pada pemerintah. Apa maksudmu dengan menyembunyikan benda
itu?"


"Bagaiman mungkin Stempel itu bisa ada
padaku ? "Tanya Sun Jian.


"Aku tidak memilikinya, Mengapa kau
menuduhku ?"


"Cepat keluarkan benda itu, Atau yang
terburuk akan terjadi padamu !!!"


Kata Yuan Shao.


Sun Jian menunjuk pada langit dan bersumpah,
"Jika aku memiliki Stempel ini dan menyembunyikannya biarkan hidupku akan
berakhir tidak bahagai dan mati dengan mengenaskan."


Semua pemimpin lainnya yang ada disana
berkata, "Dengan sumpah seperti ini, pasti tidak mungkin dia
memilikinya."


Lalu Yuan Shao memanggil informanya keluar.


"Ketika kau mengeluarkan benda itu dari
dalam sumur, apakah pria ini ada disana ?" tanya Yuan Shao.


Sun Jian langsung naik pitam dan mengeluarkan
pedang dan langsung membunuhnya.


Yuan Shao juga mengeluarkan pedang dan
berkata, "Kau membunuh prajurit itu dan itu berarti telah
menghinaku."


Dibelankang Sun Jian, Jendral Cheng Pu, Huang
Gai dan Han Dang maju kedepan; Dibelakang Yuan Shao Jendral Yan Liang dan Wen
Chou telah siap bertindak. Dalam sesaat semua orang telah mengengam senjata
masing2x dan keadaan menjadi tegang. Tetapi Pemimpin yang lain berusaha
meredakan keadaan dan akhirnya Sun Jian meninggalkan pertemuan. Dia langsung
mengepak kemahnya dan kembali ke ChangSha.


Yuan Shao yang tidak puas lalu menulis surat
kepada penguasa daerah JingZhou kepada Liu Biao agar menghentikan Sun Jian dan
mengambil kembali Stempel kerajaan.


Setelah ini, datanglah berita mengenai
kekalahan Cao2x dan mereka sdg dalam perjalanan pulang. Yuan Shao mengirim
orang dan membantunya kedalam kemah. Mereka juga mengadakan perjamuan untuk
menghiburnya.


Dalam perjamuan Cao2x berkata sedih.
"Tujuanku adalah demi kebaikan bersama dan kalian semua orang2x terhormat
mendukungku. Rencanaku adalah agar Yuan Shao dengan pasukan dari HeNei untuk
mendekati MengChing dan pasukanku dia Qiao untuk mempertahankan Chenggao.
Sementara yang lain mempertahankan SuanZao untuk menutup jalan ke Huanyuan dan
Daigu dan untuk mengambil lumbung beras dan mengawasi tempat2x strategis, dengan
itu daerah ibu kota dapat diamankan. Aku berencana meminta Yuan Shu dari
nanyang untuk merebut DanShi dan Xilin dan pergi ke Wu unutk mendukung 3 daerah
itu. Semua bertahan pada posisinya masing2x dan jgn menyerang. Kita dapat
meyakinkan orang2x untuk memusuhi Dong Zhuo. Kemenangan dapat menjadi milik
kita, tetapi datang hambatan dan rakyat telah kehilangan kepercayaanya kepada
ku dan aku menjadi malu."


Tidak ada yang membalas menjawab dan satu
demi satu, tamu2x itu pergi. Cao2x melihat bahwa yang lain tidak mempercayainya
dan hatinya tahu tidak ada hal lain yang dapat dibuat olehnya. Lalu dia
memimpin pasukannya pergi ke Yan Zhou.


Lalu Gongsun Zan berkata pada Liu
Bei,"Ini akibat ketidak mampuan Yuan Shao dan keadaan akan segera kacau.
Kita lebih baik pergi juga."


Lalu dia pergi juga menuju utara, di Ping
Yuan dia meninggalkan Liu Bei dan memperkuat pasukannya sendiri.


Penguasa daerah Yan Zhou, Liu Dai berharap
dapat meminjam beras dari gubernur DongJun, QiaoMao. Karena ditolak, Liu Dai
menyerang kemah Qiao mao dan membunuhnya serta mengambil seluruh pasukannya
menjadi miliknya. Melihat hal ini Yuan Shao juga akhirnya pergi kearah timur.


Dalam perjalanannya ke Chang Sha, Sun Jian
melewati daerah JingZhou. Penguasa daerah Jing Zhou, Liu Biao masih merupakan keluarga
Kaisar dan berasal dari ShanYang. Sewaktu muda dia membuat banyak teman dgn
orang2x terkenal dan kumpulannya dikenal dgn nama 8 ORANG BIJAK. 7 Lainnya
adalah :


1.CHEN XIANG DARI RUNAN.


2.FAN PANG DARI DUNAN.


3.KONG YU DARI LUTING.


4.FAN KANG DARI BOHAI.


5.TAN FU DARI SHANYANG.


6.ZHANG JIAN DARI SHANYANG.


7.CEN ZHI DARI NANYANG.


Liu Biao berteman dengan mereka semua. Dia
mempunyai 3 orang terkenal yang membantunya memerintah daerah ini. Mereka
adalah Kuai Liang dan Kuai Yue dari YanPing dan Cai Mao dari XianYang.


Ketika Surat Yuang Shao mengenai Sun Jian
Tiba. Liu Biao memerintahkan Kuai Yue dan Cai Mao dengan 10.000 tentara membuat
halangan dijalan. Ketika Sun Jian mendekat, pasukan diatur dalam posisi
berperang.


"Kenapa kau menghalangi jalan kami dengan
pasukan bersenjata ?" Tanya Sun Jian.


"Kenapa kau pelayan dinasti Han,
menyembunyikan Stempel Kekaisaran ? Serahkan itu padaku segera dan kubiarkan
kau lewat" Kata Kuai Yue.


Sun Jian yang marah memerintahkan jendral
Huang Gai untuk maju kedepan. Cai Mao dari pasukan Liu Biao juga maju. Mereka
berduel, tetapi tidak lama bertarung akhirnyua Huang Gai memecutkan cemeti
besinya kepada Cai Mao, Beruntung hanya mengenai pakaian perang Cai Mao,
sedikit diatas posisi jantung, Sehingga Cai Mao pun lari ketakutan. Sun Jian
melihat hal ini segera menerjang maju dengan seluruh pasukannya.


Tetapi, tiba2x muncul suara gong dan
genderang perang dari belakang bukit. Disitu ada Liu Biao dengan tentara yang
sangat banyak.


Sun Jian berkuda langsung kehadapannya dan
memeberi hormat "Kenapa kau, dengan percaya kepada surat Yuan Shao mencoba
menyakiti pemimpin dari daerah tetanggamu ?"


"Kau telah menyembunyikan Stempel
Kerajaan dan aku ingin kau menyerahkannya kembali" Jawah Liu Biao.


"Kalau aku punya benda itu maka biarlah aku
mati dengan mengenaskan."


"Kalau kau ingin aku percaya,maka
biarlah kuperiksa barang bawaanmu." jawab Liu Biao.


Sun Jian terdiam.


Dan ketika Liu Biao sedang berbicara dengan
Sun Jian, dari belakang bukit kedua muncul pasukan lagi dan ternyata itu adalah
Kuai Yue dan Cai Mao yang masih mengejar. Sun Jian sepertinya telah terdesak.


 



Bab 7 Bagian 1: Yuan
Shao berperang melawan Gongsun Zan diSungai Pan


Bab 7 bagian 2: Sun Jian Menyerang Liu Biao
diSungai Besar


==================================================


Pada akhir bab yang lalu diceritakan Sun Jian
yg telah terdesak, akhirnya memutuskan untuk melawan Liu Biao. Dengan Bantuan
Huang Gai, Cheng Pu dan Han Dang akhirnya Sun Jian berhasil lolos dari kepungan
walaupun telah kehilangan 1/2 pasukannya. Sun Jian akhirnya berhasil kembali ke
daerah selatan dan sejak saat itu Sun Jian dan Liu Biao adalah musuh.


Yuan Shao sedang berada di Henei, dengan
persediaan yang menipis, dia mengirim utusan untuk meminjam persediaan dari
Peguasa Daerah Ji Zhou, Han Fu.


Lalu Salah satu penasehat Yuan Shao, Feng Ji
berkata padanya, "Kau adalah yang terkuat didaerah ini. Kenapa bergantung
pada orang lain untuk mendapatkan persediaan? Daerah Ji Zhou sangat kaya dan
Luas mengapa kau tidak merampasnya saja ?"


"Aku tidak Punya rencana bagus "
Jawab Yuan Shao.


"Kau dapat diam2x mengirim surat pada
Gongsun Zan dan meminta dia menyerang, kau janjikan dia dukunganmu. Penguasa
daerah JiZhou, Han Fu pasti akan meminta bantuanmu untuk mengirimkan tentara,
setelah itu kita dapat mengirimkan tentara dan tuan akan mendapatkan daerah itu
tanpa perlu bersusah payah."


Akhirnya suratpun dikirmkan. Ketika Gongsung
Zan membaca surat tersebut bahwa mereka akan menyerang bersama dan membagi
daerahnya maka dia setuju untuk melaksanakannya. Sementara itu Yuan Shao
mengirimkan surat lainnya kepada Han Fu untuk memperingatkan mengenai Gongsun
Zan. Han Fu meminta pendapat penasehatnya Xun Chang dan Xin Ping.


Xun Chang berkata,"Gubernur Gongsun Zan
di BeiPing memimpin pasukan yang besar dan kuat. Jika dia datang menyerang
kita, maka kita tidak akan dapat melawannya terutama apabila dia mendapatkan
bantuan dari Liu Bei dan saudaranya. Saat ini Yuan Shao adalah yg paling berani
dari yang lainnya dan dia mempunyai banyak bawahan yang terkenal dan hebat yang
mengabdi padanya. Tuan lebih baik meminta bantuan Yuan Shao untuk menjaga
daerah ini. Yuan Shao pasti akan memperlakukan Tuan dengan baik dan kita tidak
perlu takut pada Gongsun Zan."


Han Fu setuju dengan usul ini dan mengirim
Guan Chun sbg utusan kepada Yuan Shao.


Tetapi jendral Geng Wu menolak usulan
ini,"Yuah Shao adalah orang yang tamak dan pasukan yang sedang kelaparan
saat ini dan mereka bergantung pada kita untuk kelangsungan hidup mereka.
Hentikan aliran pangan dan mereka semua akan hancur. Kenapa kita harus menyerahkan
daerah ini kedalam tangannya ? Ini tidak lain seperti membiarkan harimau masuk
kekandang lembu !"


Han Fu membalas,"Aku adalah seorang
teman keluarga Yuan dan aku mengetahui dengan jelas kemampuan Yuan Shao yang
sangat lebih baik daripada diriku ! mengapa kau sangat iri ?"


Geng Wu menghela napas dalam2x, "JiZhou
telah kalah !"


Ketika berita mengenai hal ini tersebar
keluar, lebih dari 30 pejabat di pemerintahan JiZhou langsung mengundurkan
diri, tetapi Geng WU dan Guan Chun bersembunyi didaerah pinggiran untuk
menunggu kedatangan Yuan Shao.


Mereka tidak menunggu terlalu lama, Beberapa
hari kemudian, Yuan Shao dan pasukannya tiba dan Geng Wu serta Guan Chun
berusaha membunuhnya dengan pisau. Aksi ini gagal, Jendral Yuan Shao, Yan Liang
dan Wen Chou langsung memenggal Geng Wu dan Guan Chun saat itu juga.


Hal pertama yang dilakukan Yuan Shao adalah
mengangkat Han Fu denan posisi yang tinggi dan memberi gelar "JENDRAL YANG
MEMPERLIHATKAN KEBERANIAN YANG BESAR"--Tetapi urusan administrasi
sehari-hari dipercayakan pada 4 orang kepercayaan Yuan Shao--Tian Feng, Ju
Shou, Xu You dan Feng Ji. Yang sedikit demi sedikit menpreteli kekuasaan Han
Fu. Han Fu yang sadar hal ini segera kabur meninggalkan segalanya,termasuk
keluarganya dan berlindung ditempat gubernur Chen Liu, Zhang Miao.


Mendengar Invasi Yuan Shao, Gongsun Zan
mengirim adiknya Gongsun Yue untuk menemui Yuan Shao dan menagih janji.


"Aku ingin bertemu langsung dengan
kakakmu. Dian dan aku punya banyak hal untuk dibahas" kata Yuan Shao.


Lalu Gongsun Yue kembali. Tetapi tidak jauh
dia berkuda tiba2x Gongsun Yue melihat ada prajurit menghalangi.


"Kami adalah pengawal perdana menteri
Dong Zhuo!" Teriak pasukan itu.


Gongsun Yue terbunuh diterjang panah yang
langusng menembus jantungnya. Prajurit Gongsun Yue yang berhasil kabur kembali
dan menceritakan kejadian ini kepada Gongsun Zan.


Gongsun Zan sangat marah dan berkata
"Yuan Shao telah menipuku dan sekarang dia mengambil semua hasilnya! juga
dia berpura2x bahwa orang yang mebunuh adikku bukanlah orangnya! aku harus
membalaskan dendam adikku ini !"


Gongsun Zan membawa semua tentaranya untuk
menyerang. Melihat keadaan ini Yuan Shao juga mengerahkan tentaranya. Dan kedua
belah pihak bertemu di Sungai Pan. Sungai ini dihubungkan oleh sebuah jembatan
yang besar.


Gongsun Zan lalu berteriak dari seberang
jembatan, "Penjahat, berani benar kau menipuku ?"


Yuan Shao menjawab dari seberang jembatan dan
menunjuk pada Gongsun Zan, "Han Fu telah menyerahkan padaku daerah ini
karena dia tdk mampu memimpin! apa hubungannya denganmu ?"


Gongsun Zan menjawab,"Sebelumnya kau
kuanggap sangat setia pada rakyat dan mementingkan kepentingan negara dan kami
semua mengangkatmu sebagai kepala dari konfederasi. Sekarang perbuatanmu
membuktikan bahwa kau kejam dan licik seperti serigala ! bagaimana kau dapat
menghadapi dunia ?"


"Siapa yang dapat menangkap Dia ?"
Yuan Shao berteriak denga kemarahan.


Wen Chou langsung maju dengan tombaknya.
Gongsun Zan juga maju, keduanya bertarung. Hanya butuh 10 ronde untuk
menunjukan bagaimana kekuatan Wen Chou yang sangat dahsyat. Lalu Gongsun Zan
terpaksa mundur dan kembali kedalam pasukannya. Tetapi Wen Chou tetap
mengejarnya sambil membunuh siapa saja yang menghalangi, ada 4 jendral Gongsun
Zan yang menghalangi, tetapi satu langsung terbunuh begitu melihat wen chou dan
3 lainnya langsung lari ketakutan.


Wen Chou terus mengejar Gongsun Zan yang lari
menuju daerah pengunungan. Dia berteriak, "Turun, Menyerahlah !!"


Gongsun Zan lari menyelamatkan diri. Panah
dan busurnya terlpeas dari pundaknya, helmnya jatuh dan rambutnya teurai ketika
dia berusaha menaiki bukit yang curam dengan kudanya. Akhirnya kudanya jatuh
dan Gongsun Zan terhempas.


Wen Chou sekarang sudah sangat dekat untuk
menusuk Gongsun Zan dengan tombaknya, Tiba2x muncul seorang anak muda dari
balik bukit, dia duduk diatas kudanya dengan tegap dan memegang tombak. Dia
memacu kudanya kearah wen chou dan Gongsun Zan merangkak untuk melihat siapakah
dia.


Pendekar itu memili tinggi badan sedang,
memiliki alis tebal dan mata yang besar. Dahinya lebar dan tulang mukanya
kokoh, seorang muda tetapi memiliki penampilan seorang pemimpin senior. Dia
memakau pakaian berwara putih kebiru-biruan, dengan helm berwarna perak dia
melawan wen chou. Mereka berdua bertarung sebanyak 50 jurus dan tidak ada
satupun yang kalah. Kemudai pasukan penolong Gongsun Zan tiba dan wen chou
terpaksa pergi kembali ke pasukannya. Pendekar itu tidak mengejar.


Gongsun Zan cepat2x berdiri dan bertanya
siapakan nama pendekar itu.


Pendekar itu langsung turun dari kuda dan
berlutut, "Namaku adalah Zhao Zi Long(note: Saya nulisnya Zhao Zilong, ini
nama dari Zhao Yue untuk membedakan dari Zhou Yu nantinya,jadi pake nama Zhao
Zilong, tau kan siapa dia ?) dari Chang Shan. Aku pernah melayani Yuan Shao
tetapi ketika aku melihat dia tidak memiliki kesetiaan dan sangat ceroboh dalam
mengurus rakyat, aku meninggalkannya dan aku dalam perjalanan untuk menemuimu.
Pertemuan kita ditempat ini adalah suatu kebetulan."


Gongsun Zan sangat senang mendengar hal ini
dan mereka berdua kembali menuju perkemahan dan merencanakan serangan berikut.


Keesokan harinya Gongsun Zan bersiap untuk
bertempur, dia membagi pasukannya menjadi dua sayap. Dia tetap berada ditengah
dengan 5000 pasukan berkuda semua berkuda putih. Gongsun Zan sebelumnya telah
berjasa dalam melawan suku utara , Suku Qiang dimana dia selalu menempatkan
pasukan kuda putih didalam pasukannya dan karena itu dia sering disebut
"JENDRAL PASUKAN KUDA PUTIH". Suku itu sangat takut padanya, sehingga
setiap kali mereka melihat kuda putih mereka pasti akan lari ketakutan.


Pada pasukan Yuan Shao. Yan Liang dan Wen
Chou merupakan pimpinan pasukannya. Mereka masign2x diberi 1000 tentara
pemanah. Mereka juga masing2x berada disayap kiri dan kanan. Ditengah ada Qu Yi
dengan 800 pemanah dan 10.000 pasukan infantri dan berkuda. Yuan Shao
mengomandani pasukan dibarisan belakang berkekuatan 2000 pemanah dan 10.000
pasukan infantri dan berkuda.


Dalam pertempuran ini Gongsun Zan menempatkan
Zhao Yue untuk pertama kalinya dan karena Gongsun Zan belum yakin benar dengan
Zhao Yue maka dia ditempatkan di pasukan bagian belakang. Pemimpin pasukan
didepan adalah Yan Guang dan Gongsun Zan sendiri memimpin pasukan ditengah.


Dari pag ihari hingga menjelang malam,
genderang perang terus berbunyi, tetapi pasukan Yuan Shao tidak bergerak. Qu Yi
mengatur agar pasukan pemanahnya tersembunyi dibalik perisai2x besar. Merkea
mendengar bunyi petasan, genderang dan suara anak panah berterbangan ketika Yan
Guang mendekati tetapi Qu Yi tetap memerintahkan pasukannya untuk tidak
bertindak. Dia menunggu sampai pasukan Yan Guang mendekatinya dan ketika telah
cukup dekat, Qu Yi membunyikan tanda dan ke 800 pemanahnya langsung memanah dan
memenuhi langit dengan anak panah mereka. Yan Guang yang kewalahan
memerintahkan pasukannya untuk mundur, tetapi Qu Yi yang merasa telah diatas
angin memerintahkan pasukannya maju. Akhirnya Qu Yi berhasil membunuh Yan
Guang.


Jadi Gongsun Zan telah kalah dalam
pertempuran ini. Kedua sayapnya yang harusnya membantu pasukannya didepan
tertahan oleh Wen Chou dan Yan Liang. Pasukan Yuan Shao akhirnya dapat
melintasi jembatan dan tiba diseberang sungai.


Qu Yi yang pertama sampai keseberang sungai
langsung mengambil bendera Gongsun Zan dan mematahkannya. Melihat hal ini
Gongsun Zan membalikan kudanya dan pergi.


Qu Yi mengejar. Tetapi ketika dia telah
hampir berhasil mendekati Gongsun Zan, tiba2x muncul dihadapannya Zhao Yue
dengan tombaknya yang siap menusuknya. Setelah beberapa Ronde akhirnya Qu Yi
terjatuh dan mati. Lalu Zhao Yue menyerang pasukan Qu Yi yang lain dan membalikan
keadaan. Dia lalu kembali menuju jembatan, dan membunuh semua yang menghalangi.
Melihat hal ini Gongsun Zan memerintahkan pasukannya kembali ke jembatan.


Dari pengintai yang dikirim untuk melihat
jalannya perang. Yuan Shao mendapat kabar baik bahwa Qu Yi berhasil melewati
jembatan, merebut bendera dan mengejar Gongsun Zan. Lalu Yuan Shao tidak
perduli lagi dengan apapun dan dia beserta Tian Feng maju kegaris depan.


"HAHAHAH!!!" Yuan Shao
tertawa," Gongsun Zan ternyata tidak bisa apa2x!"


Ketika dia tertawa seperti itu, dia melihat
dihadapannya Zhao Yue. Pengawalnya langsung mengarahkan anak panah, tetapi
sebelum mereka sempat menembakkannya. Zhao Yue sudah berada didekat mereka dan
prajurit berguguran kemanapun Zhao Yue lewat, terhitung lebih dari 100 orang
prajurit tewas dan terluka sehingga membuat semua prajurit Yuan Shao yang
lainnya tidak berani menghalanginya. karena keadaan sudah berbalik sekarang
Gongsun Zan dan pasukannya berusaha mengepung Yuan Shao.


Tian Feng berkata "Tuan, bersembunyilah
di rumah kosong ini!"


Tetapi Yuan Shao membuang helmnya ke tanah
dan berkata,"Orang pemberani lebih baik menghadapi kematian dipeperangan
dibandingkan mencari perlindungan dibalik tembok."


Kata2x yg penuh semangat ini memberi
pasukannya semangat baru, sehingga mereka bertempur mati-matian dan membuat
Zhao Yue tidak dapat menerobos masuk. Yuan Shao lalu mendapatkan bala bantuan
yang dipimpin jendral Yan Liang yang berjumlah 5000 pasukan. Melihat hal ini
Zhao Yue hanya dapat berusaha membawa Gongsun Zan ketempat yang aman. Mereka
berusaha kembali keseberang jembatan. Tetapi pasukan Yuan Shao terus menekan,
sehingga memaksa banyak pasukan Gongsun Zan terjun kedalam sungai, banyak yang
tewas tenggelam karena itu.


Yuan Shao tetap memimpin pasukannya maju.
Tetapi tidak lebih dari 2 km, Karena tiba2x terdengar dari balik bukit suara
pasukan lain yang dipimpin oleh Liu Bei, Guan Yu dan Zhang Fei.


Di Ping Yuan mereka mendengar mengenai
pertempuran antara Gongsun Zan dan Yuan Shao, mereka datang untuk menolong.
Sekarang ke 3 bersaudara itu masing2x dengan senjatanya langsung memacu kuda
mereka kearah Yuan Shao, yang sangat ketakutan melihat Ganasnya Guan Yu dan
Zhang Fei membantai pasukannya sehingga dia terpana karena seolah-olah rohnya
telah lepas dari tubuhnya dan terbang ke angkasa. Dalam hatinya dia berkata
"Kedua orang ini bukanlah manusia !!!"


Pedangnya terlepas dari tangannya yang
gemetaran dan dia lari menyelamatkan nyawanya. Dia berhasil melewati Jembatan
dan Gongsun Zan mengumpulkan tentaranya dan mereka kembali kekemah. Setidaknya
500 orang prajurit telah tewas ditangan Guan Yu dan Zhang Fei kala mereka
merangsek mendekati Yuan Shao.


Setelah salam yang singkat Gongsun Zan
berkata "Jika bukan karena kau datang membantu, mungkin aku sudah terjepit
oleh pasukan mereka."


Liu Bei dan Zhao Yue kemudan
berbincang-bincang satu sama lain dan diantara mereka berdua timbul semacam
ikatan batin yang merasa bahwa mereka akan selalu bersama.


Yuan Shao telah kalah perang dan Gongsun
Zanpun telah kehabisan tenaga. Mereka hanya memperkuat pertahanan mereka dan
pasukan tidak bergerak selama berbulan-bulan. Sementara itu, masalah
pertempuran ini terdengar di ibukota Chang an dan Dong Zhuo diberitahu masalah
ini.


Penasehatnya Li Ru menemui tuannya dan
berkata "Kedua pemimpin yang aktif akhir2x ini adalah Yuan Shao dan
Gongsun Zan yang sedang berperang di sungai Pan. Keluarkanlah sebuah Titah
kaisar yang memerintahkan mereka berdamai agar salah satu dari mereka tidak
kehilangan muka dan mereka akan mendukungmu karena berterima kasih atas intervensimu."


"Bagus!!" kata Dong Zhuo.


Lalu dia mengirim Utusan kekaisaran Ma MiDi
dan Administrator kekaisaran Zhao Qi untuk menemui kedua pemimpin itu. Ketika
mereka tiba, Yuan Shao keluar untuk menyambut mereka dan menerima titah kaisar
itu dengan hormat. Kemudian kedua utusan itu juga pergi kepada Gongsun Zan dan
juga melakukan hal yang sama. Keduanya menyetujui gencata senjata dan berdamai.
Kedua utusan kembali keibu kota dan melaporkan hasil kerja mereka, Gongsun Zan
menarik pasukannya. Dia juga mengirimkan laporan kepada Kaisar atas jasa2x Liu
Bei yang akhirnya dijadikan Gubernur PingYuan.


Salam perpisahan antara Liu Bei dan Zhao Yue
sangat menyentuh hati. Mereka memberi hormat satu sama lain lama sekali. Tampak
air mata pada wajah mereka dan mereka terharu.


Zhao Yue berkata," Aku Kira Gongsun Zan
adalah Pahlawan Sejati, tetapi sekarang aku melihat dia tidak ada bedanya
dengan Yuan Shao. Mereka berdua sama."


"Tetapi kamu sekarang adalah bawahannya.
Kita akan bertemu lagi lain kali." Kata Liu Bei.


Kedua orang itu menghapus air matanya dan
merekapun berpisah.


Sang "Naga Kecil" telah keluar dari
sarangnya, Mencari Tuan yang pantas untuk Dijunjungnya. Keduanya berpisah
tetapi langit telah menentukan takdir mereka untuk bersama.........


Sekarang Yuan Shu yang ada di Nan Yang,
mendengar saudaranya sekarang berada di Ji Zhou, mengirim pesan untuk meminta
1000 kuda. Tetapi Permintaan ini ditolak dan dia merasa kesal. Yuan Shu juga
mengirim pesan ke JingZhou untuk meminjam beras dari Liu Biao, tetapi juga
ditolak. Dalam kekesalannya dia menulis surat pada Sun Jian, Gubernur Chang
Sha. Suratnya berbunyi seperti ini :


"Ketika Liu Biao mencegatmu dalam
perjalanan pulang, itu adalah akibat saran dari saudaraku Yuan Shao. Sekrang
mereka berdua telah merencanakan untuk menguasai wilayahmu diselatan, oleh
seban itu maka kamu harus segera melancarkan serangan pada Liu Biao. Aku akan
menangkap Saudaraku Untukmu. Kau akan mendapatkan daerah JingZhou dan Aku akan
mendapatkan JiZhou."


"Aku tidak dapat memaafkan Liu
Biao" Kata Sun Jian setelah selesai membaca surat ini. "Dia telah
menghalangi jalan pulangku dan aku akan harus menunggu bertahun-tahun lagi jika
aku melepaskan kesempatan ini untuk membalas dendam!"


Dia Memanggil para bawahannya untuk rapat.


"Kau tidak boleh mempercayai Yuan Shu,
dia itu penuh tipu daya."Kata Cheng Pu.


"Aku ingin membalas dendam karena alasan
sendiri, apa peduliku terhadap Yuan Shu ini ?" Kata Sun Jian.


Dia mengirim Huang Gai untuk mempersiapkan
100 kapal kecil dan 20 kapal besar untuk membawa pasukan, kuda dan persediaan.
Pasukan itu kemudian segera berangkat.


Berita mengenai persiapan ini sampai kepada
Liu Biao yang langsung mengumpulkan penasehatnya dan stafnya.


Kuai Liang menyarangkan padanya agar tidak
perlu Khawatir dan berkata "Tempatkanlah jendral Huang Zu sebagai kepala
pasukan di JiangXia untuk melakukan serangan terlebih dahulu dan kau,Tuan,
Mendukung dia dengan pasukan dari XiangYang. Biarkan Sun Jian melewati sungai
dan danau. Apakah dia masih punya tenaga ketika mereka sampai disini ?"


Lalu Liu Biao memerintahkan Huang Zu untuk
menyiapkan pasukan berjumlah 50.000 pasukan, dan pasukan itu diposisikan
seperti yang diperintahkan.


Dikatakan bahwa Sun Jian mempunyai 4 orang
anak, semua berasal dari istrinya yang bermarga Wu. Nama mereka sesuai urutannya
adalah Sun Ce, Sun Quan, Sun Yi dan Sun Kuang. Sun Jian mempunyai istri kedua
yang merupakan adik dari istri pertamanya. Dan dari istri yang kedua dia
mendapatkan seorang putra dan seorang putri. Yang putra bernama Sun Lang dan
yang putri bernama Sun Ren. Sun Jian juga mempunyai anak angkat yang berasal
dari marga Yu dan meberinya nama Sun Hu dan Sun Jian juga mempunyai seorang
adik bernama Sun Jing.


Ketika Sun Jian mau pergi dalam ekspedisi
kali ini, adiknya Sun Jing dengan 6 anaknya berdiri didepan kudanya dan
mencegahnya,"Dong Zhuo masih menjadi penguasa negara, karena kaisar lemah.
Seluruh negara penuh dgn pemberontakan, semua saling berebut daerah. Daerah
kita relatif aman tentram dan sentosa. Aku merasa adalah sangat salah untuk
memulai sebuah perang karena masalah sepele. Aku harap kau pikirkan kembali
sebelum kau memulai perjalanan ini."


Sun Jian berkata,"Adikku, jgn berkata
apa2x lagi. Aku menginginkan agar kekuatanku dapat dirasakan diseluruh
kekaisaran ini dan aku ingin agar sakit hatiku ini terbalaskan."


"Ayah, Jika kau harus pergi, bawalah aku
bersamamu." Kata Sun Ce anak pertama Sun Jian.


Permintaan ini dikabulkan, Ayah dan anak
berangkat dalam perjalanan untuk menyerang kota Fan Kou.


Sekarang Huang Zu telah menempatakan pemanah
disepanjang tepi sungai. Ketika kapal2x Sun Jian tiba, maka langit telah
dipenuhi oleh anak panah yang saling berterbangan. Sun Jian memerintahkan
pasukannya tetap berada didalam tempat perlindungan dikapal. Beberapa kali
kapal2x itu seperti ingin menepi, tetapi langsung disambut dengan tembakan anak
panah yang tidak terkira banyaknya. Akhirnya seluruh anak panah pasukan musuh
telah habis terpakai dan sun jian memerintahkan agar anak buahnya mengambil
anak panah tersebut dan menembakkannya kembali kepada pasukan Huang Zhu.
Pasukan yang berada ditepi sungai banyak yang terluka dan akhirnya kabur.
Pasukan Sun Jian kemudian mendarat, 2 divisi masing2x dipimpin Cheng Pu dan
Huang Gai diperintahkan menuju kemah Huang Zhu, satu divisi lagi dipimpin oleh
Han Dang sebagai pasukan pembantu. Total seluruh pasukan berjumlah 25.000
prajurit. Dengan diserang dari Tiga arah seperti ini pasukan Huang Zhu akhirnya
tertekan dan Dia terpaksa meninggalkan Fan Kou dan menuju DengCheng.


Meninggalkan Kapal2x nya didalam pengawasan
Huang Gai, Sun Jian memimpin pasukan mengejar Huang Zhu. Huang Zhu akhirnya
Keluar dari bentengnya dan menantang perang di daerah terbuka. Ketika Sun Jian
tiba, Sun Ce berada disamping ayahnya memakai baju Zirah berwarna Perak
memegang Bendera kebesaran Sun Jian.


Huang Zhu keluar bersama 2 jendralnya-- Zhang
Hui dari Jiang Xia dan Chen Sheng dari XiangYang.


Huang Zhu mengata-ngatai musuhnya itu,
"Kau Bedebah pemberontak dari selatan, mengapa kau menyerang daerah
kekuasaan keluarga kekaisaran ?"


Zhang Hui menantang duel, Han Dang maju
melayani. Mereka berdua bertarung 30 jurus dan Chen Sheng Yang melihat Zhang
Hui tampak kelelahan lalu datang membantu. Sun Jian yang melihat Chen Sheng
datang lalu mengambil busurnya dan menembakan anak panah yang langsung melukai Chen
Sheng di mukanya dan langsung terjatuh dari kudanya. Panik melanda Zhang Hui
yang melihat kawanya jatuh dan dia tiba2x lengah. Han Dang akhirnya menebas
kepala Zhang Hui dan Zhang Hui pun jatuh dengan tengkorak terbelah dua.


Melihat kedua jendral itu telah mati, Cheng
Pu berusaha menangkap Huang Zhu yang turun dari kudanya, membuang helemnya dan
berbaur dengan pasukan yg lain. Sun Jian memimpin penyerangan dan mengusir
musuh menuju sungai Han dimana dia telah memerintahkan Huang Gai untuk
mengarahkan kapal2x itu ke sana dan berlabuh.


Huan Zhu yang berhasil lolos dan
kembali,melaporkan kepada Liu Biao, "Sun Jian terlalu Kuat untuk
pasukannku !"


Kuai Liang dipanggil untuk dimintai sarannya
dan dia berkata,"Pasukan kita yang baru dikalahkan sedang tidak mempunyai
semangat untuk bertempur. Oleh Sebab itu kita harus mempertahankan posisi kita,
sementara itu kita meminta bantuan Yuan Shao. Dengan begitu kita dapat
Melawan."


"Suatu langkah yang bodoh!" kata
Cai Mao, "Musuh ada didepan gerbang kota, apakah kita harus diam saja dan
menunggu untuk dibantai ? Berikan aku pasukan dan aku akan keluar dan melawan
sampai akhir !"


Lalu Cai Mao diberikan pasukan berjumlah
10.000 prajurit dan pergi menuju bukit Xian dimana disana dia menyusun formasi.


Ketika Cai Mao mendekati posisi pasukan Sun
Jian, Sun Jian berkata, "Dia adalah adik ipar dari Liu Biao, Siapa yang
akan menangkapnya ?"


Cheng Pu mengambil tombaknya dan keluar.
Setelah beberapa ronde saja, akhirnya Cai Mao kabur dan dikejar pasukan Sun
Jian. Pasukan Sun Jian membantai prajurit Liu Biao yang diketemukan sehingga
seluruh padang rumput itu ditutupi oleh mayat dimana-mana. Dan Cai Mao secepat
kilat kembali ke kota Xiang Yang untuk berlindung. 10.000 prajuritnya tidak ada
yang ikut kembali bersamanya.


Kuai Liang marah dan berkata, "Cai Mao
harus dihukum mati sesuai dengan hukum militer ! kekalahan ini semua disebabkan
karena dirinya."


Tetapi Liu Biao engan untuk menghukum adik
dari istri yang baru saja dinikahinya.


Sun Jian Mengepung Xiang yang dan setiap hari
menyerang tembok kota. Suatu hari angin kencang bertiup dan mematahkan batang
tempat bendera kebesaranya berkibar.


"Pertanda Sangat buruk.",Kata Han
DAng. "Kita Harus kembali."


Sun Jian berkata,"Aku telah memenangkan
setiap pertempuran dan kota akan segera berhasil kukuasai. Apakah aku harus
kembali akibat kebetulan ini?"


Dia tidak mengindahkan saran itu dan lebih
meningkatkan serangan pada tembok kota.


Didalam Kota para pasukan bertahan juga
melihat pertanda.


Kuai Liang berkata, "Semalam aku melihat
bintang jatuh dari langit tepat diarah daerah Sun Jian. Jika perhitungan ku
tepat maka Yang akan mengalami nasib naas itu adalah Sun Jian."


Kuai Liang menyarankan Liu Biao meminta
bantuan Yuan Shao secepatnya.


Lalu Liu Biao Menulis. Dia lalu bertanya
siapakah yang bersedia mencoba keluar dari kepungan dan berusaha meminta
bantuan Yuan Shao. Lu Gong, seorang pendekar dengan kekuatan besar menawarkan
dirinya untuk tugas tersebut.


Kuai Liang berkata, "Jika kau menerima
tugas ini, maka dengarlah nasehatku. Kau akan diberikan 500 tentara. Carilah
pemanah2x terbaik. Terjanglah formasi musuh dan pergi ke bukit Xian. Kau akan
dikejar, tetapi siapkanlah diatas bukun 100 orang prajurit yang akan
menjatuhkan batu2x besar. Dan siapkan lagi 100 prajurti didalam hutan untuk
menyerang musuh tiba2x dengan panah. Ini belum akan menghentikan pengejaran
mereka, tetapi cukup untuk menghambat mereka. Jika Kamu tetap dikejar, berikan
tanda dengan membunyikan petasan dan pasukan dari Kota akan datang membantu.
Jika kau tidak dikejar, maka paculah kuda secepatnya dan pergilah. Esok adalah
waktu yang tepat karena bulan tidak terang dan bintang tidak cerah."


Lu Gong setelah menerima instruksi ini
langsung menyiapkan pasukannya dan segera setelah hari gelap dia keluar
melewati gerbang timur.


Sun Jian yang berada dikemahnya mendengar
suara teriakan dan prajurit melapor padanya, "Ada sekelompok pasukan
berkuda yang keluar dari dalam kota !"


Sun Jian langsung menaiki kudanya dan berkuda
dengan 30 orang pasukan berkuda lainnya untuk melihat apa yang terjadi. Pasukan
Lu Gong telah bersembunyi dalam hutan. Sun Jian berkuda mendahului mereka dan
dia menemukan dirinya sendirian dan terlalu dekat dengan musuh. Lu Gong lalu
berbalik arah dan melawan dia, tetapi hanya beberapa jurus lalu Lu Gong kabur
lagi kearah perbukitan. Sun Jian mengikuti lalu kehilangan jejaknya.


Sun Jian mencoba menaiki bukit itu, lalu
tiba2x bunyi gong terdengar. Dari atas bukit batu2x berjatuhan, semetara dari
dalam hutan panah2x berterbangan. Sun Jian terkena beberapa panah dan juga terkena
bebatuan yang mengenai kepalanya. Dia dan Kudanya tebunuh, Sun Jian hanya baru
berusia 37 thn ketika dia wafat. Tubuhnya tertindih batuan2x dan badannya penuh
dengan anak panah yang menancap.


Pasukannya yang menyertainya dapat
dihancurkan dan tidak ada yang selamat dari ke 30 orang itu. Lu Gong lalu
membunyikan tanda. Dengan Tanda ini Huang Zhu,Kuai Yue dan Cai Mai memimpin
30.000 pasukan dan keluar membantai pasukan Sun Jian.


Ketika Huang Gai mendengar suara pertempuran,
dia membawa pasukan dari kapal dan bertemu dgn Huang Zhu, Hanya dalam beberapa
Jurus dia berhasil menangkap Huang Zhu yang dijadikan tawanan.


Cheng Pu Keluar untuk menyelamatkan Sun Ce.
Ketika dia sedang mencari jalan untuk kabur, dia bertemu dgn Lu Gong. Cheng Pu
langsung memacu kudanya melawan Lu Gong. Dalam beberapa jurus, Lu Gong tertusuk
tombak Cheng Pu dan jatuh. Pertempuran itu makin kacau dan berlanjut hingga
hari terang. Ketika setiap pasukan itu menarik diri. Liu Biao memerintahkan
pasukannya kembali kedalam Kota.


Ketika dia kembali kesungai, dia mendengar
bahwa ayahnya telah gugur dan tubuh ayahnya telah dibawa oleh musuh. Dia
menangis keras sekali dan seluruh pasukan ikut menangis.


"Bagaimana aku dapat kembali kerumah
sedangkan tubuh ayah ada bersama mereka ?" Tangis Sun Ce.


Huang Gai berkata, "Kita mempunyai Huang
Zhu sebagai tawanan, Biarlah seseorang masuk kedalam kota dan membicarakan
perdamaian, dan menukar tawanan untuk jasad tuan kita."


Baru saja dia selesai berbicara tiba2x ada
seseorang yang berkata,"Aku adalah teman lama Liu Biao, Aku mau jadi
sukarelawan untuk misi ini.", Orang itu bernama Huan Ji, seorang pengurus
administrasi tentara.


Sun Ce setuju. Lalu Huan Ji pergi dan
membicarakan masalah perdamaian.


Liu Biao berkata pada Huan Ji,"Jasadnya
telah kutaruh dalam peti mati dan dapat segera dikirimkan secepatnya setelah
Huang Zhu dikembalikan. Marilah kita menghentikan perang ini dan tidak akan
pernah lagi menyerang satu sama lain."


Huan Ji berterima kasih dan dia pun
berpamitan.


Tetapi ketika Huan Ji baru saja menuruni
tangga istana, Kuai Liang tiba2x masuk dan berkata, "Tidak, Tidak !
Biarkan aku bicara dan aku akan memastikan tidak ada satu musuhpun yang dapat
selamat. Aku harap kau perintahkan orang untuk memenggal orang ini lalu
jalankan rencanaku."



Bab 8 Bagian 1: Wang
Yun mempersiapkan taktik berantai.


Bab 8 Bagian 2: Kemarahan Dong Zhuo Di
Paviliun Phoenix.


==================================================


Ini adalah yang Kuai Liang Katakan, "Sun
Jian sekarang telah tiada dan anak2x nya masih sangat muda. Manfaatkan momentum
ini untuk menyerang ke selatan dan itu semua akan menjadi milikmu dan sekali
pukul. Jika kau mengembalikan mayantnya dan membuat perjanjian damai, kau akan
memberi mereka kesempatan menjadi kuat dan suatu hari mereka akan kembali ke
Jing Zhou."


"Tetapi bagaimana aku akan meninggalkan
Huang Zhu ditangan mereka ?" Kata Liu Biao.


"Kenapa tidak mengorbankan seekor burung
untuk seekor naga ?"


"Tetapi dia adalah temanku, dan untuk
membiarkannya adalah suatu yang salah."


Lalu Huan Ju diperbolehkan untuk kembali
dengan membawa berita bahwa jasad Sun Jian akan diserahkan apabila Huang Zhu
dikembalikan. Sun Ce membebaskan tawanannya, membawa peti mati ayahnya dan
pertempuranpun selesai. Sun Jian dimakamkan didataran di Que, ketika upara
Berakhir Sun Ce bersama pasukannya kembali Pulang.


Di Chang Sha, salah satu daerah diselatan
sungai besar, Sun Ce mengantikan Sun Jian memerintah. Dia memerintah dengan
sangat baik dan dermawan, Dia mengundang banyak2x orang berbakat dan pemberani
kesisinya.


Sementara itu, Dong Zhuo di Ibu Kota Chang
An, ketika mendengar kematian Sun Jian berkata, "Kegelisahan didalam
hatiku sekarang telah hilang !"


Dia bertanya, "Anak2x seperti apakah
yang Sun Jian miliki ?" Dan ketika mereka memberitahunya bahwa yang tertua
baru berusia 17 thn, dia langsung senang dan seketika itu juga seluruh
kegelisahan hilang dari kepalanya.


Dari saat ini dan seterusnya, Kesombongannya
makin menjadi-jadi. Dia Mengangkat dirinya sendiri menjadi "GURU
KAISAR", Sebuah gelar yg sangat terhormat dan seluruh tindakannya sudah
selayaknya bahwa dialah yang kaisar. Dia mengangkat adiknya, Dong Min menjadi
Penguasa HuaZhao dan memberikannya jabatan Panglima Besar Pasukan Kiri.
Keponakannya, Dong Huang diangkat menjadi Penasehat Kekaisaran dan Memberinya
kekuasaan atas pasukan penjaga istana dan setiap orang di keluarganya diberi
gelar kehormatan dan jabatan tinggi. 80 Km dari Ibu Kota Chang An, Ada sebuah
kota bernama MeiWo, kota yang sama persis seperti Chang An. Ada istana, lumbung
beras, gudang harta, gudang senjata, dsbnya. Pembuatannya membutuhkan 250.000
orang. Disini Dong Zhuo mengumpulkan Harta yang cukup untuk digunakan selama 20
thn oleh kaisar. Dia memilih 800 wanita cantik2x untuk ditempatkan di kota ini.
Kekayaan yang ada dikota ini tidak dapat lagi dihitung. Semua keluarga dan
pendukungnya hidup dikota ini.


Dong Zhuo mengunjungi kota ini dalam interval
Sebulan sekali, dan setiap kunjungan seperti acara penyambutan Kaisar. Dengan
setiap pejabat dan jendral harus menunggunya disisi jalan dan memberinya hormat
dengan membungkuk kearah utara.


Dalam suatu kesempatan, Dong Zhuo mengadakan
Jamuan makan besar untuk semua orang. Dan ketika hal itu sedang berlangsung
datang pasukan besar pemberontak dari utara untuk menyerah. Dong Zhuo membawa
mereka menuju mejanya dan melakukan kekejaman padanya. Tangan mereka dipotong
ada yang kakinya dipotong, ada pula yang bola matanya di cungkil keluar, yang
lainnya semua giginya dipatahkan, ada lagi yang lidahnya dipotong sementara ada
lagi yang tulang2xnya dipatahkan. Mereka yang berstatus pemimpin ada yg direbus
hidup2x dalam air mendidih, dan ada yang di masukan dalam wajan besar berisi
minyak mendidih. Teriakan kengerian dan penderitaan sampai terdengar dilangit
dan banyak pejabat yang tidak tahan lalu pingsan dan meninggal ditempat
menyaksikan hal ini. Tetapi Dong Zhuo tetap saja tertawa, makan dan mabuk2x an
serta berbicara dan tersenyum seolah tidak terjadi apapun.


Pada suatu hari yang lain Dong Zhuo sedang
mengadakan perjamuan besar untuk para pejabat istana yang duduk dalam 2 barisan
panjang. Selang beberapa saat tiba2x Lu Bu masuk dan membisikan sesuatu ke
telinga Dong Zhuo.


Dong Zhuo Tersenyum dan berkata "Dia
Selalu begitu. Bawa Menteri Zhang Wen keluar!"


Yang lain mukanya menjadi pucat memikirkan
apa yang akan terjadi. Lalu masuklah seorang pria membawa kepala Zhang Wen
didalam sebuah nampan dan menunjukan itu pada semua pengunjung. Mereka hampir
mati ketakutan.


"Jangan Takut," Kata Dong Zhuo
tersenyum. "Menteri Zhang Wen telah bersekutu dengan Yuan Shu untuk
membunuhku. Sebuah Surat yang ditulisnya teah jatuh ketangan anakku, Jadi aku
memerintahkannya untuk dihukum. Kalian yang lain yang tidak bersalah tidak
perlu takut."


Satu per satu pejabat akhirnya memohon diri
.Salah satu dari mereka Wang Yun, yang telah menyaksikan semua hal ini kembali
kekediamannya dengan sangat gelisah. Dimalam yang sama, sinar bulan bersinar
terang, dia berjalan2x ditaman rumahnya. Dia memandang Langit dan air mata
mengalir dan turun dipipinya. Tiba2x dia mendengar ada suara dari Paviliun
kecil didekat situ dan seseorang sedang menghela napas dalam2x. Berusaha
melihat, dia menemukan ada salah seorang pembantu rumah tangganya disana,
namanya Diao Chan.


Pembantunya ini telah dibawa ke kediamannya.
Dia diajarkan menyanyi dan menari. Pada usia ke 21 dia sangat cantik dan sangat
pintar yang Wang Yun sudah anggap anak sendiri dan bukan pembantu.


Setelah beberapa saat Wang Yun memanggilnya,
"Apa yang sedang kau lakukan disini ?"


Diao Cahn lalu berlutut dan berkata,
"Aku tidak sedang berbuat apa2x, tuanku."


"Lalu mengapa kau menghela napas didalam
kegelapan ?"


"Bolehkah aku berkata dari dalam hatiku
?"


"Katakan padaku seluruhnya, jangan
menyembunyikan apapun."


Lalu dia berkata," Aku telah menerima
banyak kebaikan darimu. Aku telah diajarkan menyanyi dan menari dan juga telah
diperlakukan dengan sangat baik yang apabila dirinya dipecah menjadi ribuan
bagianpun belum dapat membayar kebaikan tuanku. Aku telah melihat belakangan
ini tuanku sedang gelisah dan tidak merasa senang, aku tahu tuanku sedang
memikirkan masalah negara. Tetapi aku tidak berani bertanya. Malam ini tuanku
terlihat lebih sedih dari waktu2x yang lalu. Karena itu aku berpikir dapatkah
aku membantu tuanku walaupun harus mati aku rela."


Sebuah ide muncul di kepala Wang Yun, Dan dia
berkata, "Apa yang akan kau pikirkan jika nasib seluruh dinasti Han ada
ditanganmu ? Ikut denganku !"


Wanita itu mengikuti tuannya kedalam rumah.
Disana dia menyuruh semua pelayan lainnya keluar, lalu menyuruh Diao Chan duduk
dikursinya dan bersujud kepadanya. Diao Chan ketakutan dan langsung bersujud
dilantai juga, didalam hatinya dia berkata apa maksud semua ini.


Kata Wang Yun,"Kau dapat menyelamatkan
seluruh rakyat Han!"


dan air matapun mengalir dari mata Diao Chan.


"Tuanku, seperti telah kukatakan,
gunakanlah diriku seperti yang tuanku mau. Aku tidak menyesal dan takut."
Kata Diao Chan.


Wang Yun berlutut dan berkata,"Rakyat
sedang diambang kehancuran, Kaisar dan menterinya sedang kacau dan kau adalah
satu2xnya penyelamat. Bajingan Dong Zhuo itu ingin menggulingkan kaisar dan
tidak ada satupun dari kami yang mampu menghentikannya. Dia memiliki anak yang
pemberani dan kuat, tetapi ayah dan anak sama2x lemah terhadap kecantikan
wanita. Aku membuat rencana yang kusebut "TAKTIK BERANTAI". Aku
pertama akan mengajukan usul untuk menikahkanmu dengan Lu Bu dan setelah itu
aku akan mengajakmu menemui Dong Zhuo, dan kau harus mengambil segala
kesempatan untuk mengadu domba mereka. Buatlah agar anak membunuh ayahnya yang
akan mengakhiri penderitaan ini. Apakah kau melakukan hal ini ?"


"Pelayanmu ini telah berjanji tdk akan
mundur dari kematian itu sendiri, Tuanku boleh menggunakan diriku ini untuk apa
saja dan aku akan mengusahakan yang terbaik."


"Tetapi bila rencana ini bocor, kita
semua akan mati." Kata Wang Yun.


"Jgn takut."Kata Diao
chan,"Jika pelayanmu ini tidak tahu balas budi. Maka biarlah aku mati
ditusuk banyak pedang!"


"Terima kasih ! terima kasih!" Kata
Wang Yun.


Lalu Wang Yun mengambil beberapa perhiasan
yang dia hadiahkan untuk Lu Bu. Lu Bu sangat senang dan dia berterima kasih
kepada Wang Yun. Ketika Lu bu tiba, Wang Yun langsung menyambutnya dan Lu Bu
dijamu dengan berbagai hidangan istimewa. Lu Bu dipersilahkan duduk dikursi
kehormatan.


Lu Bu berkata, "Aku hanyalah seorang
pelayan dari perdana menteri, dan kau adalah pejabat tinggi kekaisaran. Kenapa
kau memperlakukan dengan sangat istimewa ?"


"Karena diseluruh negeri tidak ada
pahlawan yang mampu manandingi kemampuanmu." Jawab Wang Yun.


Ini membuat Lu Bu sangat senang dan Wang Yun
meneruskan memuji-muji Lu Bu dan juga memuji-muji Dong Zhuo serta terus
memberikan Lu Bu arak dan anggur.


Saat ini kebanyakn pelayan telah meninggalkan
ruangan dan hanya tersisa beberapa orang untuk menuangkan arak.


Ketika Lu Bu sudah hampir mabuk lalu Wang Yun
berkata, "Persilahkan Dia masuk!"


Lalu munculah 2 orang pelayan berpakaian
putih dan dibelakangnya berjalan Diao Chan yang tampil sangat memukau.


"Siapakah Dia?" Tanya Lu Bu.


"Ini adalah putriku, Diao Chan. Karena
kau telah sangat baik maka aku ingin memperkenalkannya padamu."


Wang Yun memerintahkan Diao Chan untuk
mempersembahkan arak, dan mata mereka berdua saling bertatap-tatapan.


Wang Yun berpura-pura jg telah mabuk berkata,
"Anakku memohon padamu jendral untuk meminum secangkir atau mungkin dua.
Kami semua bergantung padamu jendral."


Lu Bu memohon agar Diao Chan duduk, Diao Chan
berpura-pura ingin pergi.


Wang Yun meminta Diao Chan untuk tetap disini
dan berkata, "Jendral adalah teman yang baik, duduklah dan temanilah
dia."


Lalu Diao Chan duduk dekat dengan tuannya.


Lu Bu tetap menatap wajahnya setiap dia
mengeuk cangkir arak.


"Aku akan menghadiahkan dia sebagai
pendampingmu, apakah kau setuju ?" Kaya Wang Yun.


Lu Bu langsung berdiri.


"Jika begitu, aku sangat berterima
kasih" Kata Lu Bu.


"Kita akan memilih hari yang baik agar
dia dapat masuk istana"


Lu Bu sangat senang, Dia tidak dapat berhenti
untuk menatap Diao Chan.


Waktunya untuk Lu Bu pergi sekarang dan Wang
Yun berkata, "Aku mau memintamu untuk bermalam tetapi aku khawatir perdana
menteri akan curiga."


Lu Bu berterima Kasih lagi dan lagi sebelum
pergi.


Beberapa Hari kemudian ketika Wang Yun di
istana dan Lu Bu tidak ada, Wang Yun bersujud pada Dong Zhuo dan berkata,
"Aku berharap kau mau datang ke tempat tinggalku yang rendah ini untuk
makan malam. Apakah seorang yang mulia seperti anda bersedia ?"


"Karena kau yang mengundangku, aku pasti
akan datang." Jawab Dong Zhuo.


Wang Yun berterima kasih. Lalu Wang Yun
pulang kerumahnya dan menyiapkan segala keperluan untuk menyambut Dong Zhuo.
Dia mempersiapkan semua jenis makanan istimewa. Kursi2x dihiasi sutra indah dan
tirai yg indah dipasang disekeliing ruangan itu. Ketika Dong Zhuo tiba, Wang
Yun menyambutnya di gerbang utama. Wang Yun bersujud ketika Dong Zhuo keluar
dari keretanya. Dong Zhuo datang bersama 100 pasukan baju zirah yang langsung
memenuhi aula utama. Dong Zhuo langsung duduk di tempat terhormat sementara
Wang Yun tetap berdiri. Dong Zhuo memerintahkan agar sebuah kursi lain dibawa
kesampingnya dan meminta Wang Yun duduk.


Kata Wang Yun, "Perdana menteri, Kau ada
orang yang hebat yang memiliki Kebajikan setinggi gunung. Tidak ada orang bijak
dalam sejarah bahkan seperti Yi Yin maupun Pangeran Zhoyu yang dapat berbuat
seperti itu."


Dong Zhuo tersenyum. Mereka menyantap makanan
dan minuman dan musikpun mulai didendangkan. Wang Yun menyenangkan hati tamunya
itu dengan berbagai pujian. Ketika sudah mulai malam dan arak telah membuat
mereka berdua mabuk. Dong Zhuo diundang keruangan utama. Jadi dia menyuruh
pengawalnya menunggu dan dia masuk.


Didalam mereka berdua duduk sambil mabok dan
Wang Yun berkata, "Dari muda aku telah mengerti sesuatu tentang astrologi
dan telah melihat aspek dari langit. Aku melihat hari2x Han telah akan berakhir
dan Perdana Menteri akan memerintah seluruh dunia sama seperti ketika Shun
menggantikan Yao dan Yu meneruskan Shun, Semua karena kekuatannya. "


"Mana Berani aku mengharapkan seperti
itu ?" Kata Dong Zhuo.


"Dari jaman dahulu kala, Yang berjalan
dijalur yang benar akan menggantikan mereka yang menyimpang. Mereka yg kurang
kebajikan akan jatuh dan digantika oleh yang memiliki. Dapatkan seseorang
menghindar dari takdir ?"


"Jika memang mandat langit akan turun
padaku, kau akan menjadi yang pertama berjasa !" kata Dong Zhuo.


Wang Yun langsung bersujud, Lalu lilin2x
dinyalakan dan pelayan disuruh keluar, hanya menyisakan pelayan yang menuangkan
arak.


Ketiak itu Wang Yun berkata, "Sekarang2x
ini musik yang dimainkan oleh pemusik adalah hal yang biasa2x saja untuk
didengarkan telingamu, tetapi dirumahku ada pelayan yang mungkin dapat
menyenangkan hatimu."


"Bagus sekali !" kata sang Tamu.


Lalu tirai diturunkan. Musik mengalun dari
ruangan itu dan beberapa gadis cantik keluar dan menari, gadis yang ditengah
adalah Diao Chan.


Ketika Tarian berakhir, Dong Zhuo
memerintahkan agar pelayan yang tadi itu disuruh masuk. Dan Diao Chan pun masuk
dan bersujud. Ketika dia mendekati Dong Zhuo. Dong Zhuo langsung tertarik
kepada kecantikannya dan kelembutan tutur katanya.


"Siapakah Dia?" Tanya Dong Zhuo
kepada Wang Yun.


"Seorang Gadis penyanyi, namanya adalah
Diao Chan."


"Lalu bisakah kau suruh dia bernyanyi
?"


Wang Yun memerintahkan diao chan menyanyikan
sebuah lagu diiringi dgn musik.


Dong Zhuo Sungguh senang dan memujinya. Dia
diperintahkan untuk menuangkan arak bagi Dong Zhuo. Ketika itu Dong Zhuo
menanyakan umurnya.


Diao Chan Menjawab "Pelayan yg tidak
berguna ini berumur 21 thn."


Lalu Wang Yun berdiri dan berkata,
"Kalau perdana menteri tidak keberatan, aku akan mempersembahkan dia
sebagai pelayan perdana menteri."


"Bagaimana aku dapat berterima kasih
untuk kebaikan ini.!" kata Dong Zhuo.


"Dia akan merasa sangat beruntung
apabila dapat menjadi pelayanmu." Kata Wang Yun.


Dong Zhuo berterima kasih kepada Wang Yun.


Lalu Dia memerintahkan untuk mengirim tandu
tertutup bagi Diao Chan dan membawanya ke istana perdana menteri.


Setelah Dong Zhuo pergi, Wang Yun
mengantarnya sepanjang jalan.


Setelah mereka semua pergi, Wang Yun
mengendarai kudanya menuju kediamanya. Setengah jalan dai bertemu barisan
pengawal denga lampu merah sedang mendampingi Lu Bu yang sedang berpatroli.


Melihat Wang Yun, Lu Bu langsung mendekat dan
menangkapnya. Dia marah, "Kau menjanjikan Diao Chan padaku tetapi sekarang
kau menyerahkannya pada perdana menteri. Rencana apakah ini ?"


Wang Yun langsung berakta, "Jgn keras2x,
ikutlah dengaku. aku harap kau mau datang kerumahku."


Lalu mereka pergi berdua dan Wang Yun
berbicara dengan Lu Bu diruang Pribadinya.


Seperti biasa, mereka bertuka salam, wang yun
berkata, "Mengapa Kau menyalahkan aku jendral ?"


"Seseorang berkata padaku bahwa kau
menyerahkan diao chan kepada perdana menteri, apakah maksud semua ini ?"


"Tentu saja kau tidak mengerti, Kemarin
ketika aku bertemu perdana menteri, dia bilang akan membicarakan sesuatu
dirumahku. Jadi sudah selayaknya aku membuat penyambutan dan jamuan dan ketika
sedang dalam perjamuan dia berkata "Aku dengar ada isu kau mempunyai
seorang gadis cantik yang akan kau serah pada Lu Bu bernama Diao Chan. Aku
ingin melihatnya.". Tentu aku tidak dapat berkata tidak padanya, jadi dia
masuk dan bersujud pada tuan dari segala tuan. Lalu dia berkata bahwa ini hari
keberuntungannya bahwa dia akan membawanya dan menyerahkan padamu nanti. Coba
kau pikirkan, tuan. Bagaimana mungkin permintaan perdana menteri ku tolak
?"


"Kamu tidaklah sesalah yg kuduga"
kata Lu Bu. "Tetapi untuk beberapa saat aku telah salah menduga, Aku
berhutang permintaan maaf padamu."


"Wanita itu memiliki tas kecil yang akan
kuserahkan padamu ketika dia telah ada di kediamanmu" kata Wang Yun.


Lu Bu berterima kasih dan dia pergi. Keesokan
harinya dia pergi ke istana untuk mengetahui kebenarannya, tetapi dia tidak
dapat menemukan informasi apapun. Lalu dia pergi kekediaman pribadi Dong Zhuo
dan menanyakannya pada para pelayan. Beberapa pelayan mengatakan padanya bahwa
"GURU KAISAR" telah membawa pulang "teman tidur" baru
semalam dan sekarang masih belum bangun. Lu Bu sangat marah, lalu dia
mengendap-endap kebelakang ruangan tidur tuannya.


Saat ini Diao Chan telah bangun dan sedang
merapihkan rambutnya didekat jendela. Dia melihat bayangan panjang dipinggir
danau. Dia mengenai bentuk bayangan itu dan dia yakin itu adalah Lu Bu. Lalu
dia berpura-pura sedih dan menangis dan dengan sapu tangannya dia menyeka air
matanya, lagi dan lagi.


Lu BU hanya berdiri dan memandanginya saja.


Lalu ketika Lu Bu pergi dan menghadap lewat
pintu depan, Dong Zhuo telah duduk di ruang resepsi.


Melihat Lu Bu datang dong Zhuo bertanya,
"Apakah ada yang baru ?"


"Tidak ada" jawabnya.


Lu Bu menunggu ketika Dong Zhuo sedang
sarapan. Ketika dia berdiri disamping tuannya, dia melihat kearah tirai dan
disana dia melihat wanita yang dari waktu ke waktu juga melihat kearahnya. Dia
tahu bahwa itu adalah Diao Chan dan pikirannya melayang padanya. Dong Zhuo
melihat ekspresinya dan merasa curiga.


"Jika tidak ada sesuatu yang baru, kau
boleh pergi," Kata Dong Zhuo.


Lu BU pun pergi dengan engan.


Sekarang Dong Zhuo tidak memikirkan apa2x
lagi kecuali selirnya yang baru ini dan untuk lebih dari sebulan dia tidak
memperdulikan urusan negara, dia hanya bersenang-senang sepanjang hari. Diao
Chan selalu berada disisinya setiap hari. Dong Zhuo sangat sayang padanya.


Suatu hari Lu Bu datang untuk menanyakan
keadaan ayahnya. Dong Zhuo ketika itu sedang tertidur dan Diao Chan berdiri
duduk dibelakangnya. Diao Chan lalu memasang muka sedih dan tertekan. Melihat
Hal ini Lu Bu merasa hancur hatinya. Dong Zhuo yang baru membuka matanya,
melihat anaknya sedang menatap Diao Chan segera berbalik badan.


 


Dia Marah dan berkata, "BERANINYA KAU
MENCINTAI KEKASIHKU ?"


Dia memerintahkan pelayannya untuk mengusir
Lu Bu keluar dan berteriak, "Jagan Biarkan Dia masuk lagi kesini !"


Lu Bu pulang kerumahnya dengan keadaan marah.
Ketika bertemu dengan Li Ru dia menceritakan sebab2x kemarahannya.


Penasehat itu langsung secepatnya menemui
tuannya dan berkata, "Tuan, Kau adalah jungjungan rakyat dan kekaisaran.
Mengapa untuk suatu kesalahan kecil saja kau memarahi jendral ? Jika dia
berbalik melawanmu maka habislah sudah."


"Lalu apa yang harus aku lakukan ?"
Kata Dong Zhuo.


"Panggil Dia kembali esok hari dan
perlakukan dia dengan baik. Berikan dia hadiah yang besar dan puji-pujilah dia.
Dan Semua akan baik kembali.", Kata Li Ru.


Lalu Dong Zhuo melakukan hal itu. Dia
mengirim utusan memanggil Lu Bu. Dong Zhuo berkata "Aku sedang tidak enak
badan kemarin hari dan oleh sebab itu aku telah menyalahkan dirimu, aku tahu kalau
aku salah."


Dia memberikan Lu BU 300 ons emas dan 20 roll
sutra dan lalu permusuhan itupun berakhir. Tetapi walaupun badannya Lu Bu
berada disamping Dong Zhuo, hatinya tetap memikirkan Diao Chan.


Dong Zhuo, akhirnya kembali ke istana untuk
memimpin rapat dan Lu Bu mengikutinya seperti biasanya. Suatu hari ketika
melihat Dong Zhuo sedang terlibat percakapan serius dengan kaisar, Lu Bu dengan
membawa senjatanya pergi kekediaman perdana menteri. Dia Mengikatkan kudanya
dipintu gerbang dan dengan tombaknya ditangan dia masuk kedalam kediaman Dong
Zhuo untuk mencari cintanya. Dia menemukan Diao Chan dan mereka berdua pergi
ketaman dimana mereka berdua dapat berbicara.


Setelah lama mereka bersama, Dia melihat Diao
Chan sangat cantik dengan anggunnya Diao Chan seperti peri di istana bulan.


Air mata tampak diwajah Diao Chan ketika dia
berdiri dan berkata, "Walaupun aku bukanlah anak kandung menteri, Dia
memperlakukanku seperti anaknya. Keinginanku dalam hidup ini terpenuhi ketika
dia menyerahku padamu. Tetapi karena perdana mentri, dia mengambil diriku
daripadamu. AKu menderita sangat banyak. Aku pernah berpikir untuk mati, tetapi
karena aku belum memberitahumu perasaanku yang sebenarnya maka aku bertahan
hidup, menahan malu semampuku. Sekarang setelah aku melihatmu, aku dapat
mengakhirinya. Tubuhku yang telah kotor dan ternoda ini tidak pantas untuk
seorang pahlawan. Aku Dapat mati dihadapanmu dan membuktikan ketulusan cintaku
padamu !"


Setelah berbicara itu dia mengambil sebilah
pisau, Lu Bu lalu mencegahnya dan menangis ketika dia memeluk Diao Chan.


"Aku tahu itu, aku selalu mempercayai
hatimu !" Kata Lu Bu,"Hanya saja kita tidak mempunyai kesempatan
untuk berbicara."


"Jika aku tidak dapat menjadi istrimu
dikehidupan ini, aku akan menjadi istrimu di kehidupan mendatang," Kata
Diao Chan.


"Jika aku tidak menikahimu dikehidupan
ini, Aku bukanlah seorang pahlawan," Kata Lu Bu.


"Setiap hari merupakan penderitaan
bagiku, Tolonglah aku pahlawan !" Diao Chan berkata sambil menangis.


"Aku hanya mencuri waktu sebentar dan aku
takut si tua ini akan mencurigai sesuatu jadi aku tidak dapat tinggal
lama2x." Kata Lu Bu.


Diao Chan langsung melepaskan diri dari
pelukan Lu Bu dan berkata, "Jika kau sangat takut pada pencuri tua itu,
Aku tidak akan melihat matahari terbit lagi."


Lu Bu berpikir sejenak.


"Berikan aku waktu untuk berpikir dan
menyusun rencana," kata Lu Bu.


Dan dia mengambil Tombaknya dan pergi.


"Didalam kesendirian ini aku mendengar
cerita mengenai kehebatanmu. Kau adalah pria yang melebih segalanya. Aku heran
mengapa kau seorang pahlawan besar mau menjadi bawahan orang lain."


Dan air mata pun bercucuran dari wajah Diao
Chan.


Tiba2x perasaan mau menyerang Lu Bu. Dia
langsung berbalik dan memeluk Diao Chan, menenangkannya dengan kata2x lembut.
Mereka berdua tidak dapat mengucapkan kata2x perpisahan.


Sementara itu Dong Zhuo yang merasa
kehilangan Lu Bu tiba2x merasa curiga. Dengan cepat dia berpamitan pada kaisar
dan dia mengendarai kereta kudanya kembali keistananya. Didepan gerbang dia
melihat kuda Lu Bu. Dong Zhuo lalu menanyakan mengenai hal ini pada penjaga
gerbang, mereka berkata Jendral telah masuk kedalam kediaman sendirian. Dia
memanggil Diao Chan tetapi tidak ada jawaban. Dia bertanya pada pelayan
dimanakah Diao Chan dan pelayan menjawab dia berada di taman.


Lalu Dong Zhuo pergi ketaman dan disana dia
melihat kedua kekasih itu sedang berada didalam Paviliun.


Dong Zhuo langsung marah dan melabrak kedalam
paviliun. Lu Bu berbalik dan setelah melihat siapakah yang datang langsung
melarikan diri. Dong Zhuo langsung mengejarnya. Tetapi Lu Bu sangatlah cepat
sedangkan Dong Zhuo sangat lambat larinya. Melihat tidak mungkin terkejar, Dong
Zhuo kembali ketaman dan dia menabrak seorang lainnya lagi yang juga berlari.



Bab 9 Bagian 1: Lu
Bu membunuh Dong Zhuo untuk Wang Yun


Bab 9 Bagian 2: Atas Saran Jia Xu, Li Jue
menyerang ibukota.


==================================================


Orang yang bertabrakan dengan Dong Zhuo
adalah penasehat kepercayaannya Li Ru. Li Ru yang tidak terjatuh ketika
bertabrakan dengan Dong Zhuo langsung membantu tuannya yang terjatuh dan
mengantarkan ke perpustakaan dimana mereka berdua duduk dan berbicara.


"Kenapa kau datang kemari ?" Tanya
Dong Zhuo.


"Kebetulan saja saya sedang melewati
kediaman tuanku, aku mendengar anda sedang mencari anak angkat tuanku. Lalu
tiba2x Lu Bu berlari keluar dengan tergesa-gesa. Aku lalu masuk dan berlari
untuk menemui anda dan tiba2x saja anda muncul dihadapnku dan tejatuh. Aku
Sungguh meminta maaf ! aku layak untuk mati ."


"Bajingan Itu ! Bagaimana aku dapat
melihat dia merayu kesayanganku ? Aku akan membunuh bajingan itu !", Kata
Dong Zhuo.


"Yang Mulia melakukan kesalahan. Ini
seperti cerita "PERJAMUAN PENDEKAR" terulang kembali. Jika kau ingat
dalam perjamuan itu, semua tamu diperintahkan melepaskan tusuk rambut mereka.
Didalam perjamuan itu, Raja Zhuang dari Chu tdk memperpanjang masalah mengenai
ketidak senonohan yang dilakukan seseorang kepada ratunya, walaupun tusuk
rambut yang ditemukan itu akhirnya diketahui milik Jiang Xiong. Dikemudian hari
Jiang Xiong menyelamatkan nyawa Raja Zhuang ketika sedang dikepung pasukan dari
Qin, Jiang Xiong bertaruh nyawa demi sang raja. Ketika sang raja bertanya
kenapa dia mempertaruhkan nyawanya sedemikian rupa, Jiang Xiong menceritakan
sebabnya bahwa dia berterima kasih kepada raja karena tidak mempersalahkan
perbuatannya ketika dia melakukan sesuatu yang tidak sopan kepada ratu dalam
perjamuan tersebut.", Li Ru memberikan penjelasan, "Lagi pula Diao
Chan hanyalah seorang pelayang tetapi Lu Bu adalah tangan kananmu dan pendekar paling
tangguh yang ada saat ini. Jika kau menyerahkan wanita itu pada jendral,
kebaikanmu akan menyebabkan dia berterima kasih sangat dan setia padamu sampai
mati. Aku mohon tuanku mempertimbangkan hal ini."


Dong Zhuo terdiam cukup lama. Dia Duduk dan
merenung lalu dia berkata "Apa yang kau katakan benar, aku akan memikirkan
hal ini."


Li Ru merasa puas dan dia berpamitan dan
pergi. Dong Zhuo pergi kekamar pribadinya dan memanggil Diao Chan.


"Apa yang kau lakukan disana dengan Lu
BU ?" Kata Dong Zhuo.


Diao Chan mulai menangis dan berkata,
"Pelayanmu ini sedang berada di taman melihat bunga. Tiba2x dia datang
padaku. Aku terkejut dan lari. Dia bertanya mengapa aku lari dari anak tuanku
dan mengejarku sampai ke pavilun phoenix dimana kau melihat kami. Dia membawa tombaknya
setiap saat. Aku merasa dia adalah orang yang kejam dan akan memaksakan apa
yang dia mau kepadaku, Lalu aku mencoba melompat kedalam kolam, tetapi dia
menangkapku dan menahanku sehingga aku tidak dapat berbuat apa2x. Beruntung
pada saat yang tepat anda datang dan menyelamatkan nyawaku !"


"Bagaimana Jika aku mengirimmu pada
dirinya ?" Tanya DOng Zhuo.


Terkejut, Diao Chan langsung memprotes,
"Apa yang pelayanmu ini telah lakukan ? Sudah merupakan sebuah kehormatan
bagiku untuk melayani yang mulia, aku tidak dapat menanggung malu apa bila aku
harus dibuang dari sini dan melayani seorang bawahan ! aku tidak mau , lebih
baik aku mati !"


dan ketika itu dia langsung mengambil
sebatang pisau yang tergantung di dingding dan bersiap membunuh dirinya.


Dong Zhuo langsung bertindak mengambil pisau
itu dari tangan diao chan dan berkata , "Aku Hanya bercanda !"


Diao Chan langsung bersandar pada Dong Zhuo
dan menangis.


"Ini adalah perbuatan Li Ru" Kata
Dong Zhuo, "Dia terlalu dekat dengan Lu Bu. Dia tidak perduli mengenai diriku
dan reputasiku. Ohh!!! AKU AKAN MEMAKANNYA HIDUP2X."


"Apakah kau pikir aku dapat hidup dengan
kehilangan dirimu ?" Kata Dong Zhuo.


"Walaupun kau mencintaiku tetapi aku
tidak boleh berada disini. Lu Bu akan mencoba menghancurkan diriku. Aku takut
padanya !" Kata Dong Zhuo.


"Besok kita akan pergi ke meiwo, kau dan
aku, dan kita akan bahagia bersama dan tidak usah memperdulikan orang
lain." Dong Zhuo memberikan janjinya pada Diao Chan.


Diao Chan lalu tersenyum dan berterima kasih
padanya. Keesokan harinya Li Ru datang lagi untuk membujuk tuannya untuk
mengirim diao chan kepada Lu BU.


"Ini adalah hari yang baik " kata
Li Ru.


"Dia dan aku adalah ayah dan anak. Aku
tidak dapat melakukan hal itu" kata Dong Zhuo, "Tetapi aku tidak akan
mempermasalahkan kesalahan dirinya. Kau boleh mengatakan hal itu padanya dan
bujuklah dia semampumu."


"Kau sedang diperdaya oleh wanita tuanku
?" Kata Li Ru.


Dong Zhuo yg langsung marah berkata,
"Apakah kau mau memberikan istrimu kepada orang lain ? Jgn bicarakan hal
ini lagi !!!"


Li Ru meninggalkan ruangan. Ketika dia tiba
diluar, dia melihat kelangit dan berkata "Kita adalah orang mati, tewas
ditangan wanita ini !"


Perintah untuk berangkat ke meiwo telah
diberikan dan seluruh pejabat berkumpul untuk melepas kepergian mereka. Diao
Chan, Dari tandunya melihat Lu Bu didalam kerumunan. Dia berpura2x tampak sedih
dan termenung. Setelah iring2xan telah menghilang dalam kejauhan. Lu Bu yang
kecewa menunggang kudanya untuk melihat debu iring2xan itu dari kejauhan dengan
kesedihan yang sangat didalam hatinya.


Tiba2x ada suara berkata, "Kenapa kau
tidak menemani perdana menteri jendral, tetapi kau disini dan menghela napasmu
?"


Dia adalah Wang Yun.


"Aku telah berada dirumah beberapa hari
ini karena sakit." Lanjutnya, "Jadi aku tidak melihatmu. Tetapi aku
mencoba untuk datang hari ini untuk melihat perdana menteri pergi. Jadi aku
melihatmu karena kebetulan, Tetapi apa yang kau gelisahkan ?" Tanya Wang
Yun.


"Mengenai masalah putrimu" kata Lu
Bu.


Wang Yun pura2x terkejut, "Telah sekian
lama dan masih belum diberikan padamu ?"


"Penjahat tua itu telah jatuh cinta
padanya dan menyimpannya untuk dirinya sendiri !"


"Tentu ini tidak benar kan ?" Wang
Yun sekali lagi pura2x terkejut.


Lu Bu menceritakan seluruh kejadian yang
dialaminya sementara wang yun mendengarkan.


Setelah beberapa saat Wang Yun berkata,
"Datanglah kerumahku dan kita bicarakan mengenai hal ini."


Lalu mereka berdua pergi kerumah Wang Yun dan
masuk kedalam sebuah ruang rahasia. Setelah disuguhkan minuman dan makanan
ringan, Lu Bu menceritakan seluruh kisah yang terjadi di Paviliun phoenix.


Wang Yun berkata, "Dia telah menodai
putri kecilku dan mencuri istrimu. Dia akan menjadi bahan tertawaan bagi
seluruh dunia. Dan mereka yang tidak tertawa padanya akan mentertawakan kita.
Aku sudah tua dan tidak dapat melakukan apa2x. Aku pasrah saja apabila mereka
semua menghinaku. Tetapi kau jendral adalah seorang pendekar hebat, yang
terhebat didunia ini. Dan kau telah dipermalukan dgn cara seperti ini."


Kemarahan langsung berkobar di hati Lu Bu. Lu
Bu yang marah langsung membanting meja dan berteriak marah2x.


Wang Yun berusaha menenangkan Lu Bu dan
berkata,"Aku telah lupa, seharusnya aku tidak boleh berkata seperti itu.
Aku mohon kau jangan marah tuanku !"


"Aku akan membunuh bajingan tua itu, aku
bersumpah ! tidak ada jalan lain bagiku untuk membersihkan penghinaan
ini."


"Jgan ! jangan berbicara seperti itu
!" kata Wang Yun, "Kau akan membawa bencana bagi diriku dan
keluargaku. !"


"Ketika seseorang dilahirkan untuk
menjadi hebat, dia tidak dapat bersabar terlalu lama dibawah kaki seseorang
!" kata Lu Bu.


"Dibutuhkan seseorang yang lebih hebat
dari perdana menteri untuk dapat menjadikanmu bawahannya" Puji Wang Yun.


Lu Bu berkata, "Aku tidak berkeberatan
membunuh bajingan tua itu jika tidak karena hubungan orang tua dan anak. Aku
takut itu akan memprovokasi rakyat untuk melakukan hal yang sama."


Wang Yun mengelengkan kepalanya dan berkata,
"Namamu Lu BU dan dia Dong Zhuo. Dimana ada perasaan kekeluargaan ketika
dia melemparkan tombak padamu ?"


"Aku telah salah mengerti jika kau tidak
mengatakan hal itu !" kata Lu BU.


Wan Yun melihat efek dari kata2xnya lalu
melanjutkan, "Itu akan merupakan suatu perbuatan yang setia untuk
merestorasi dinasti han, dan sejarah akan mencatat namamu sebagai orang yang
melakukan balas budi pada leluhur. Sedangkan kalau kau mengikuti Dong Zhuo kau
adalah pengkhianat dan namamu akan dicemooh orang sepanjang masa."


Lu bu berdiri dr tempat duduknya dan
menghormat pada Wang Yun.


"Aku telah memutuskan," Kata Lu Bu,
"Kau tidak usah takut, tuan."


Lu Bu mengambil pisaunya dan melukai jarinya
dan bersumpah dengan darah yang keluar itu.


Wang Yun bersujud dan berterima kasih
padanya.


"Akhirnya dinasti han dan diselamatkan
dan kau adalah penyelamatnya. Tetapi ini hrs dirahasiakan dan aku akan
memberitahumu bagaimana rencana ini akan berjalan."


Lu Bu lalu berpamitan.


Wang Yun lalu berdiskusi dengan kedua
temannya, Administrator istana Shisun Rui dan Komandan pasukan kekaisaran Huang
Wan.


Shisun Rui berkatam, "Saatnya sangat
memungkinkan. Kaisar baru saja sembuh dari sakitnya dan kita dapat mengirim
orang yang pandai berbicara untuk pergi ke meiwo untuk membujuk Dong Zhuo
datang kemari dan membicarakan masalah kesehatan kaisar. Sementara itu kita
akan menuliskan titah rahasia yang memrintahkan Lu BU untuk memasang perangkap
didalam gerbang istana untuk membunuh dong zhuo ketika dia masuk. Ini adalah
rencana yang bagus."


"Tetapi siapa yang berani untuk pergi
?" Tanya Huang Wan.


"Li Su, jendral pasukan macan kekaisaran
akan pergi. Dia berasal dari daerah yang sama dengan Lu Bu dan dia sangat marah
pada perdana mentri karena tidak memberikannya kenaikan jabatan. Dia akan
membuat rencana kita menjadi berjalan ."


"Bagus !!" Kata Wang Yun.
"Mari kita lihat apa yang Lu Bu pikirkan mengenai hal ini."


Ketika berkonsultasi dengan Lu Bu, dia
berkata bahwa itu adalah Li Su yang menyakinkannya untuk membunuh Ding Yuan,
Ayah angkat sebelumnya.


"Jika Li Su menolak maka aku akan
membunuhnya" kata Lu Bu.


Lalu mereka mengirim utusan untuk memanggil
Li Su.


Ketika Li Su tiba, Lu Bu berkata,
"Sebelumnya kau berbicara denganku untuk membunuh Ding Yuan dan pergi ke
Dong Zhuo. Sekarang kita tahu bahwa Dong Zhuo mempunyai maksud jahat terhadap
kaisar dan adalah penindas rakyat. Kesahalannya banyak dan dia dibenci dewa
maupun manusia. Kau pergilah ke meiwo, katakan bahwa kau membawa titah kaisar
untuk memanggil perdana menteri keistana. Dia akan datang dan aku akan
membunuhnya. Kau akan mendapatkan jasa karena kesetiaanmu dalam menyelamatkan
dinasti. Apakah kau mau ?"


"Aku juga berharap dapat
membunuhnya," jawab Li Su."Tetapi aku tidak dapat menemukan orang
untuk membantuku. Sekarang kau menawarkan padaku, bagaimana aku dapat
menolaknya ? "


dan Li Su mematahkan anak panah sebagai tanda
sumpahnya.


"Jika ini berhasil, maka jabatan dan
kekayaan akan jadi milikmu !" kata Wang Yun.


Keesokan hari, dengan membawa bebrapa orang
pengawal, dia pergi ke meiwo dan memperkenalkan dirinya sebagai pembawa titah
kaisar. Dia dibawa menemui Dong Zhuo. Setelah memberi hormat, Dong Zhuo
bertanya ada titah apa yang dibawanya.


"Yang Mulia telah sembuh dari sakit dan
ingin bertemu dengan perdana menteri di istana untuk membahas masalah
penyerahan kekuasaan dan tahta kepada dirimu."


"Apa yang Wang Yun pikirkan mengenai hal
ini ?"


"Wang Yun telah membangun teras untuk
melakukan penobatan kaisar dan hanya menunggu kedatangan yang mulia."


"Kemarin malam aku bermimpi naga
berputar mengelilingi tubuhku" Kata Dong Zhuo dengan senang, "Dan
sekarang aku mendapatkan kabar gembira ini ! Aku tidak boleh melwatkan kesempatan
ini."


Lalu dong zhuo memberikan instruksi pada 4
jendral kepecayaannya untuk menjaga kota meiwo. Li Jue, Guo Si, Fan Chou dan
Zhang Ji, mereka diberikan 3000 pasukan.


"Ketika aku telah menjadi kaisar, kau
akan menjadi pangilma besar penjaga ibu kota," kata Dong Zhuo.


"Terima kasih yang mulia" kata Li
Su.


Dong Zhuo datang tuk berpamitan kepada ibunya
yang berusia 90 thn.


"Kemanakah kau akan pergi anakku ?"
tanya ibunya.


"Aku pergi untuk menerima penyerah tahta
dinasti han. Sebentar lagi ibu kan menjadi ibu suri !"


"Aku telah merasa gelisah beberapa hari
ini, aku rasa ini pertanda buruk."


"Setiap orang yang akan menjadi ibu
negara pasti mendapatkan perasaan2x aneh ini." Kata anaknya.


Setelah ini dong zhuo pergi untuk menemui
diao chan.


"Ketika kau akan menjadi kaisar, kau
akan menjadi selir istana."


Diao Chan menunduk dan berterima kasih. Kali
ini dia benar2x bahagia karena rencananya berhasil.


Dong Zhuo keluar dan menaiki kereta kudanya
dan mulai melakukan perjalanan ke ibu kota chang an. Kurang lebih 10 km jauhnya
dari ibu kota tiba2x roda dari kereta kuda dong zhuo patah. Dia meninggalkan
keretanya dan menaiki kuda. 10 km kemudian kudanya tiba2x mati.


Dong Zhuo bertanya pada Li Su apakah arti
dari semua kejadian ini.


"Ini artinya kau akan menerima tahta
han, dan harus memperbaharui semua hal; untuk duduk di kereta kuda yang
bertahtakan emas dan duduk dengan pelana emas."


dan Dong Zhuo sangat senang mendengarnya dan
percaya pada jawaban ini. Pada hari kedua perjalanan tiba2x angin kencang
bertiup dan langit tertutup kabut tebal.


"Apakah artinya ini ?" kata Dong
Zhuo.


Li Su berkata, "Kau akan duduk didalam
istana naga. disana pasti ada cahaya yang terang dan menyilaukan untuk
menunjukan wibawa dirimu."


Dong Zhuo tidak ragu mendengar jawaban ini.
Ketika dia tiba dia melihat banyak pejabat yang menunggunya di pintu gerbang
kota, semua kecuali Li Ru yang sakit dan tidak dapat meninggalkan kamarnya. Dia
Meneruskan perjalanannya menuju istana perdana menteri dimana Lu Bu datang
untuk memberikan selamat.


"Ketika aku duduk di tahta naga, aku
akan menjadikanmu komandan seluruh pasukan kekaisaran, yang bekuda maupun
pejalan kaki." kata Dong Zhuo.


Keesokan paginya, Dong Zhuo mempersiapkan
dirinya, ketika dalam perjalanan menuju istana dia melihat pendeta tao berpakaian
hitam dan mengenakan sorban putih, ditangannya dia memegang tongkat panjang
dengan dengan strip putih di lembaran putih. Diakhir setiap lembaran ada
karakter "Mulut".


"Apa maksudnya ini ?" Kata Dong
Zhuo.


"Dia adalah orang gila" Kata Li Su
dan dia menyuruh penjaga untuk mengusirnya pergi.


Dong Zhuo masuk kedalam istana dan melihat
barisan pejabat dan menteri telah menunggunya sepanjang jalan. Li Su berjalan
disamping tandunya, dengan pedang ditangan. Ketika Li Su mencapai gerbang utara
dari Kota terlarang, dia menyuruh pengawal dong zhuo untuk berjaga diluar dan
hanya pengangkat tandu yang boleh masuk.


Ketika Dong Zhuo hampir tiba di ruang
resepsi, dia melihat wang yun dan pejabat tinggi lainnya berdiri dipintu dan
semua membawa senjata.


"Kenapa mereka semua bersenjata ?
"Tanya dong zhuo pada li su.


Li Su terdiam.


Tiba2x Wang Yun berteriak. "Pemberontak
itu disini, dimana algojonya ?"


Tiba2x dari pinggir muncul pasukan dan
menyerang dong zhuo, tetapi baju zirah yang dikenakan dong zhuo sangat kuat
sehingga pasukan itu tidak dapat melukainya.


Dia terjatuh dari tandunya, terluka dia
lengannya dan memanggil anaknya, "Dimanakan Lu BU?"


"Disini dan dengan titah untuk membunuh
pemberontak !" kata Lu Bu yang langsung muncul dihadapan ayahnya.


Lalu dia manusukan tombaknya ke leher Dong
Zhuo dan Li Su memenggal kepalanya dan mengangkatnya.


Lu Bu dengan tangan kiri memegang tombaknya,
lalu mengambil titah kaisar dgn tangan kanannya dan berteriak, "Titah ini
hanya untuk membunuh pemberontak Dong Zhuo, Tidak yg lainnya !"


Seluruh pejabat dan menteri yang berkumpul
langsung berlutut dan memberi hormat "Wan Shui, Wan shui , Wan Wan Shui
!!!" (Panjang Umur, Panjang Umur , semoga kaisar panjang umur)


Rasa Haus darah tiba2x terbangkitkan, Lu Bu
memerintahkan untuk melakukan pembantaian yang lain, "Li Ru adalah orang
yang paling bertanggung jawab atas banyak dosa2x dong zhuo ! siapa yang akan
pergi dan membunuhnya ?"


Li Su menjadi relawan untuk pergi mencari.
Tetapi tak disangkat seorang pelayan dikediaman Li Ru telah mengikatnya dan
mengantarkannya. Wang Yun memerintahkan agar Li Ri segera di eksekusi di pasar.


Kepala Dong Zhuo dipamerkan pada publik dan
diarak keliling kota, saat itu adalah adalah thn ke 2 kaisar Xian memerintah
(thn 192 M). Dia sangat gendut, dan pengawal dapat membuat obor dengan
menancapkan kayu yang dibalut dengan kain kering kedalam tubuh dong zhuo. Tubuh
Dong Zhuo dibiarkan di jalanan dan banyak orang menginjak-nginjak dan merusak
tubuh dong zhuo.


Wang Yun memerintahkan 50.000 pasukan
dipimpin oleh Lu Bu, Huanfu Song dan Li Su untuk menghancurkan meiwo. Mendengar
kabar kematian tuannya Li Jue, Guo Si, Fan Chou dan Zhang Ji melarikan diri
kebarat pada malam hari dengan pasukkanya ke daerah Liang Zhou.


Ketika tiba di meiwo, tindakan Lu Bu pertama
adalah mengambil Diao Chan. Lalu dia membunuh semua anggota keluarga Dong,
tidak menyisakan satu orangpun, tidak juga dengan ibu dari dong zhuo yang telah
berusia 90 thn.


Kepala saudara2x dong zhuo seperti Dong Min
dan Dong Huan di pamerkan pada publik. Di Meiwo banyak gadis dari keluarga
baik2x disembunyikan, mereka semua akhirnya dibebaskan. Semua harta disita.
Kekayaanya sangat banyak, beberpa ratus ribu ons emas, jutaan koin perak.
ratusan ribu mutiara, gulungan sutra setinggi pagoda 7 tingkat, perhiasan, permata,
bulu binatang dan bahan pangan yang semuanya dapat mencukupi kebutuhan negara
selama 10 thn.


Ketika mereka kembali untuk melaporkan
kesuksesan mereka, wang yun langsung mengadakan perjamuan untuk para pasukan.
Perjamuan pejabat juga dilaksanakan di gedung kementrian, semua pejabat dan
menteri di undang. Mereka mabuk dan saling menyelamati satu sama lain. Ketika
mereka sedang berpesta, dilaporkan seseorang sedang menagisi mayat dong zhuo
yang ada di pasar.


"Dong zhuo telah dihukum mati "
Kata wang Yun dengan marah, "Semua orang senang dia telah tidak ada dan
sekarang ada satu orang yang manangisinya, siapakah dia ?"


Lalu Wang Yun memerintahkan untuk menangkap
orang itu dan membawanya. Kemudian dia telah dibawa masuk dan mereka yang
melihat dia terkejut karena dia adalah panesehat kekaisaran Cai Yong.


Wang Yun berkata kepada Cai Yong dengan
marah, "Dong Zhuo telah dibunuh karena dia pemberontak dan seluruh negeri
bergembira. Kenapa kau malah menangis ?"


Cai Yong mengakui kesalahannya, berkata,
"Aku tidak memiliki kemampuan, tetapi aku tahu apa yang benar. Aku
bukanlah orang yang mengikuti dong zhuo. Tetapi aku pernah merasakan kebaikan
hati dong zhuo dan aku tidak dapat menahan diri untuk menangisinya. Aku tahu
kesalahanku sangat besar, tetapi aku mohon padamu apapun alasannya. Jikau kau
biarkan kepalaku dan hanya memotong kakiku, kau boleh menggunakanku untuk
menulis sejarah megenai Han dimana aku dapat membayar kesalahanku."


Semua tergerak oleh kata2x cai yong, karena
dia adalah orang yg berbakat dan mereka semua memohon agar cai yong tidak
dihukum.


Penjaga kekaisaran, Ma Midi berkata,
"Cai yong adalah seorang pelajar terkenal dan dia bisa menulis sejarah
yang hebat dan sangat tidak disarankan untuk membunuhnya sebagai orang yang
mengerti balas budi terhadap tuannya."


Wang Yun berkata,"Seabad yang lalu,
Kaisra Wu mengampuni sima qian dan memperkerjakan dia untuk menulis sejarah.
Hasilnya adalah banyak tulisan yang menyimpang yang telah diceritakan pada
kita. Sekarang ini adalah masa kekacauan dan kita tidak bisa membiarkan orang
seperti ini memegang kuas untuk membiarkannya mengkritik istana dan
kaisar."


Seluruh bujukan dan permintaan agar tidak
menghukum cai yong gagal dan ma midi akhirnya mundur.


Tetapi katanya kepada koleganya." Apakah
Wang Yun adalah orang yang ceroboh ? Orang2x berbakat adalah tulang punggung
negara dan hukum adalah senjata dari tindakan. untuk menghancurkan tulang
punggung dan mengabaikan hukum sama dengan artinya mempercepat
kehancuran."


Wang Yun lalu memerintahakan Cai Yong dibawa
ke penjara dan mereka menjerat lehernya disana dengan menggunakan tali. Orang2x
yang ada di perjamuan itu menangisi cai yong karena mereka melihat bahwa
hukuman mati bagi tindakannya adalah suatu hal yang berlebihan.


Li Jue, Guo Si, Fan Chou dan Zhang Ji yang dong
zhuo perintahkan untuk menjaga meiwo telah pergi setelah tuan mereka terbunuh
dan mereka menuju kedaerah barat tepatnya ke shanxi dia liang zhou. Lalu mereka
mengirimkan surat untuk meminta amnesti. Tetapi Wang Yun menolaknya.


"Keempat orang itu adalah instrumen
utama dari agresi dong zhuo. Sekarang walaupun amnseti bagi umum telah
diumumkan, tetapi orang2x ini tidak termasuk didalamnya." kata wang yun.


Utusan itu kembali dan mengabarkan kepada 4
orang itu bahwa permohonan mereka ditolak.


Lalu penasehat mereka Jia Xu berkata,
"Jika kita membuang senjata kita dan lari, maka kita akan jatuh kedalam
tangan kepada daerah yg ingin berbuat jasa dengan menangkap kita. Lebih baik
kita mengumpulkan kekuatan di shanxi ini dan kita menyerang ibukota dengan begitu
kita dapat membalaskan dendam dong zhuo. Kalau kita berhasil kita dapat
mengontrol kerajaan. Dan masih cukup waktu bagi kita untuk lari apabila kita
gagal."


Rencana ini disetujui, lalu mereka
menyebarkan kabar bahwa Wang Yun akan melakukan pembantaian di daerah itu.


Karena itu seluruh penduduk didaerah itu
ketakutan, ke 4 jendral yang melihat hal ini lalu memanas-manasi keadaan,
"Karena tidak ada untungnya untuk menunggu dan mati, mengapa tidak
bergabung dengan kami dan melawan."


Lalu mereka berhasil mengumpulkan orang untuk
mengikuti mereka, prajurit yang terkumpul berjumlah 100.000 prajurit. Mereka
dibagi dalam 4 bagian dan mereka mengerahkan pasukan mereka untuk menyerang ibu
kota chang an.


Dalam perjalanan mereka bertemu dengan Niu
Fu, komandan kekaisaran yang juga merupakan menantu dari Dong Zhuo. Niu Fu
bersama pasukannya bergerak dari Xiliang. Niu Fu bersama 5000 pasukannya juga
sedang bergerak ke Ibu Kota untuk membalaskan dendam mertuanya.


Berita mengenai pasukan dari Liang Zhou ini
terdegar oleh wang yun dan dia segera memanggil Lu Bu untuk berkonsultasi.


"Mereka hanyalah Tikus2x !!!" Kata
Lu Bu, "Jgn khawatirkan berapa jumlah mereka, semuanya akan ku
lawan."


Lu Bu dan Li Su berangkat untuk melawan
mereka, Pasukan Lu Bu 50.000 orang yg diambil dari pasukan utama penjaga
kekaisaran, sedangkan Li Su membawa 20.000 tentara harimau kekaisaran. Dalam
perjalannya Pasukan Niu Fu adalah yang pertama ditemui, mereka bertempur. Niu
Fu yang kalah jumlah akhirnya mundur. Tetapi tanpa disangka, niu fu kembali pada
malam hari dan menyerang tiba2x. Li Su yang tidak siap berhasil dipukul mundur
sejauh 10 km dan banyak pasukannya yang terbunuh.


Li Su melaporkan kekalahan ini dan Lu Bu yang
marah padanya berkata, "Kau telah menodai reputasiku sebagai seorang
panglima dan menghancurkan semangat tempur pasukan kita !!!"


dan Lu Bu memerintahkan menghukum mati Li Su
lalu memajang kepalanya didepan gerbang kemah.


keesokan harinya, Lu Bu memimpin pasukannya
sendiri dan melawan Niu FU. Dia berhasil membuat Niu Fu kewalahan dan memukul
mundur pasukan niu fu. Malam itu Niu Fu memanggil orang yang paling dia
percaya, Hu Chier untuk dimintai nasehatnya.


Hu Chier berkata, "Lu Bu terlalu kuat
bagi kita, tidak mungkin bagi kita untuk mengalahkannya. Jalan terbaik bagi
kita adalah meninggalkan ke 4 jendral ini, mengambil barang2x berharga mereka
dan kita pergi diam2x."


Rencana Hu Chier disetujui dan kedua orang
itu dengan 6 orang lainnya berkemas dan diam2x keluar dari kemah. Mereka
melewati sungai dan ketika sedang menyebaran, Hu Chier yg tergoda dengan harta
akhirnya membunuh Niu Fu dan menyerahkan kepalanya kepada Lu bu. Lu Bu yg
menyelidiki masalah ini dan ketika seorang pengikut niu fu menceritakan
kejadian sebenarnya pada Lu Bu maka dia langsung menghukum mati Hu Chier juga.


Lalu Lu Bu esoknya memajukan pasukannya
mendekati posisi pemberontak dan dia bertempur dengan pasukan Li Jue. Tanpa
memberi waktu untuk mengatur formasi bagi Li Jue, Lu Bu langsung menyerang Li
Jue degan 5000 pasukan kuda kekaisaran yang berbaju zirah. Lu Bu membantai
pasukan Li Jue tanpa dapat dihalangi. Li Jue yang tidak dapat bertahan akhirnya
mundur sampai keatas bukit dan disana dia memanggil semua pengikutnya dan
jendral lainnya.


Li Jue berkata, " Lu Bu walaupun berani
tetapi dia tidak menggunakan strategi, sehingga tidak terlalu menakutkan. Aku
akan memimpin pasukan menunggu didepan, Setiap hari aku akan melakukan
penyerangan dan ketika dia datang mengejarku, jendral guo si dapat menyerang
bagian belakang pasukan lu bu, sama seperti ketia peng yue mengalahkan pasukan
negeri chu. Ketika aku menjalankan taktik ini, jendral Fan Chou dan Zhang Ji
akan mengarahkan pasukannya ke Chang An. Penyerangan ini akan dapat menghabisi
Wang Yun dan LU Bu."


Mereka mempersiapkan posisi pasukan mereka
untuk menjalankan rencana ini. Segera setelah Lu Bu mencapai kaki bukit,
Pasukan Li Jue maju menyerang pasukan lu bu. Lu Bu yang marah langsung bergerak
maju. Pasukan Li Jue mundur ke atas bukit dan kemudian memanah dan melempar
batu kepada pasukan Lu bu, pasukan LU Bu terhambat. Pada saat itu dilaporkan
bawah pasukan belakang sedang diserang oleh jendral Guo Si. Segera Lu Bu pergi
kebelekang untuk melawan guo si. Tetapi sebelum Lu Bu sampai disana Guo Si
telah mundur dan dia mendengar pasukan Li Jue menyerang lagi dari depan, Lu Bu segera
berbalik dan sebelum sampai pasukan Li Jue lagi2x mundur dan dari belakang Guo
Si menyerang kembali.


Lu Bu berhasil diperdaya dan hal ini
membuatnya marah sekali. Taktik yang sama berlangsung berhari-hari. Dia tidak
dapat menyerang ataupun lari dari mereka. Pasukannya tidak mendapatkan
istirahat.


Dalam kekacauan ini, utusan tiba dan
melaporkan, "Ibu kota dalam keadaan bahaya dari penyerangan jendral Fan
Chou dan Zhang Ji !"


Lu bu langsung memerintahkan pasukannya untuk
berangkat ke Ibu Kota, pasukan Lu Bu yang kacau segera dikejar Li Jue dan Guo
Si dan banyak pasukan Lu Bu yang mati.


Dia akhirnya berhasil sampai di Chang An dan
menemukan bahwa pasukan tentara pemberontak sangat banyak dan telah berhasil
mengepung kota. Serangan Lu Bu tidak memberi banyak arti kepada penyerang dan
dia mulai kehilangan kesabarannya dan karena itu banyak prajuritnya yang lari
ke pihak musuh. Akibat hal ini dia sangat sedih dan kesal.


Sisa2x pendukung Dong zhuo didalam kota
dipimpin oleh Li Meng dan Wang Fang memberikan bantuan bagi para penyerang dan
beberapa hari kemudian mereka diam2x membuka pintu gerbang kota dan para
pengepung pun memasuki kota. Lu Bu langsung menaiki kudanya dan melakukan
perlawanan, tetapi kewalahan karena tentara musuh sangat banyak. Dia berencana pergi
ketempat wang yun tetapi dihadang oleh pasukan berkuda tentara pemberontak yang
berjumlah ratusan kuda, Lu Bu menerjang maju dan membantai pasukan itu, lebih
dari 300 tewas dan terluka. Pasukan lainnya yang melihat tidak berani menahan
laju Lu Bu. Lu Bu menuju gerbang "KUNCI HITAM" dan memanggil Wang
Yun.


"Keadaan sedang gawat sekarang, naiklah
kudaku dan aku akan membawamu ketempat yang aman !"


Wang Yun menjawab, "Jika aku diberkati
dengan roh para leluhur dinasti han, aku akan berhasil merestorasi kedamaian
yang selalu aku idamkan. Tetapi jika tidak, aku akan menyerahkan diriku sebagai
pengorbanan kepada negara. Aku tidak akan lari dari bahaya. Sampaikan terima
kasihku kepada para pejabat dan mereka yang telah mendukungku dan mintalah agar
mereka selalu mengingat negeri ini !"


Lu Bu membujuk Wang Yun, lagi dan lagi,
tetapi wang yun tidak mau pergi. Segera api mulai berkobar diberbagai sisi kota
dan Lu Bu harus pergi, meninggalkan keluarganya dia pergi mencari perlindungan
kepada Yuan Shu.


Li Jue, Guo Si dan pengikutnya menjarah dan
membunuh. Banyak pejabat tinggi yang tewas. Mentri Chong Fu, Lu Kui dan Zhou
Huan. Komandan pasukan kekaisaran Cui Lie dan Wang Qin tewas dalam pertempuran.


Pemberontak akhirnya berhasil menerobos
istana, para menteri dan pejabat meminta kaisar segera pergi ke gerbang
"KEDAMAINAN ABADI" untuk menenangkan pemberontakan.


Melihat payung kuning, Li Jue dan Fan Chao
menghentikan pasukan mereka dan mereka bersujud dan memberi hormat,
"Semoga baginda yang mulia panjang umur dan sehat selalu !"


Kaisar berdiri diatas menara dan berkata,
"Hai panglima, apa maksumu kau memasuki ibukota dan membuat kekacauan dan
juga datang tanpa dipanggil ?"


Kedua pemimpin itu bertukar pandang dan
berkata ,"Dong Zhuo perdana menterimu telah dibunuh oleh wang yun dan kami
disini ingin membalaskan kematiannya. Kami bukan pemberontak. Kami hanya
menginginkan Wang Yun dan kami akan menarik mundur pasukan kami."


Wang Yun berada diantara para pejabat yang
berdiri disamping kaisar.


Mendengar permintaan ini wang yun
berkata,"Rencana itu dibuat demi kepentingan kekaisaran.Yang mulia tidak
perlu sedih kehilangan diriku karena aku telah membawa bencana ini. Aku akan
turun menemui pemberontak itu !"


Kaisar menjadi sedih dan mencoba menahan
tetapi menteri yang setia itu turun kebawah dan berteriak, "Wang Yun
disini !"


Kedua jendral tadi langsung mengeluarkan
pedangnya dan berkata, "Untuk kesalahan apa tuan kami kau bunuh ?"


"Kejahatannya telah memenuhi langit dan
menutupi bumi. Tidak ada lidah yang dapat menyebutkannya. Hari ketika dia mati
adalah hari yang paling gembira diseluruh kota seperti yg kalian juga
tahu" kata wang yun.


"Dan jika dia memang bersalah, kenapa
kami tidak mendapatkan pengampunan ?" Kata jendral2x itu.


"Pemberontak mengapa kau masih banyak
bicara ? aku telah siap untuk mati."


Wang yun memejamkan matanya.


Dan Wang Yun pun dibunuh dibawah kaki tembok
istana.


Setelah selesai membunuh menteri yang setia
itu, mereka juga membunuh seluruh keluarganya sampai tidak ada yang tersisa.
semua orang bersedih melihat hal ini.


Lalu berkatalah para penjahat itu satu dan
yang lainnya, "Telah sampai sejauh ini, apakah yang lebih baik daripada
untuk "menguasai" kaisar ?"



BAB 10 Bagian
1: Mengumpulkan Kekuatan, Ma Teng mengerahkan pasukan untuk menolong kaisar.


***


Pada bab sebelumnya, Li Jue dan Guo Si
mengusulkan untuk membunuh Kaisar Xian, tetapi Zhang Ji dan Fan Chou menolak
usul ini.


"Tidak, Rakyat tidak akan menyetujui
kematiannya sekarang. Kembalikan dia pada kekuasaanya dan kita masukan orang-orang
kita kedalam kota. Musnahkan semua orang yang melawan kita dan kita bisa
mengatur kematiannya lain hari dan seluruh kekaisaran akan ada dalam tangan
kita."


Lalu mereka berhenti menyerang.


Kaisar berkata lagi dari atas menara,
"Kenapa kau masih ada disini? kau telah membunuh wang yun, sekarang
mundurkan pasukanmu."


Lalu Li Jue dan Guo Si
membalas,"Pelayanmu ini berhak mendapatkan imbalan setelah kami melakukan
jasa kepada dinasti."


"Dan apakah imbalan yang kau inginkan?"
Tanya Kaisar.


Ke 4 orang itu menuliskan keinginan mereka
dan menyerahkannya pada kaisar.


Kaisar tidak punya pilihan lain selain
memeuhi permintaan ke 4 orang itu.


Li Ju diangkat menjadi jendral pemimpin
pasukan kereta kuda terbang kekaisaran, Penguasa dari Chiyang, Komandan pasukan
di ibu kota, administrator istana dan meminta kekuasaan atas seluruh pasukan.


Guo Si diangkat menjadi Jendral pasukan garis
belakang, Penguasa dari MeiYang, Anggota Administrator istana dan meminta
lambang militer sendiri.


Fan Chou diangkat menjadi jendral pasukan
kanan dan Penguasa dari Wanian.


Zhang Ji diangkat menjadi jendral pasukan
berkuda kerajaan dan penguasa dari ping yan.


Li Meng dan Wang Fang yang membuka gerbang
kota, di beri jabatan PANGLIMA KEKAISARAN.


Setelah menerima hadiah dan gelar, Li Jue dan
Guo Si berterima kasih pada kaisar dan pergi ke kemah mereka dia XuNung
pinggiran kota Chang An. Pemimpin pemberontak yang lain juga diberikan pangkat
atas jasa-jasa mereka dan sekali lagi ibu kota kosong dari tentara.


Pengikut-pengikut Dong Zhuo yang sejauh ini
telah berhasil, tidak melupakan tuannya itu. Mereka menjahit tubuh dong zhuo
untuk dimakankan, tetapi hanya bagian-bagian kecil saja yang dapat ditemukan.
Lalu mereka meminta seorang pemahat untuk memahat patung dari kayu cendana
untuk di buat mirip dong zhuo. Jasad dong zhuo itu lalu dipakaikan pakaian
seorang pangeran, dan ditaruh dalam peti mati pangeran dan diselengarakan
upacara layaknya seorang pangeran. Mereka memilih meiwo menjadi makamnya dan
mencari hari baik untuk pemakaman itu.


Tetapi tiba-tiba petir dan kilat bersambar-sambaran
di langit pada saat upaca tersebut, air sungai tiba-tiba banjir dan membalikan
peti mati itu dan jasad dong zhuo terkena petir dan hangus. Kedua kalinya
mereka ingin menguburkan dong zhuo juga terjadi hal yang sama dimalam hari dan
untuk yang ketiga kalinya pun bumi menolak jasad dong zhuo itu. Sementara itu
api telah menghanguskan seluruh jasad dong zhuo yang telah menjadi abu. Jadi
dapat dikatakan bahwa langit sangat marah kepada dong zhuo.


Jadi sekarang Li Jue dan Guo Si memegang kekuasaan
sesungguhnya dan mereka menekan rakyat. Mereka juga menggeser orang-orang
istana dan menggantinya dengan orang-orang mereka yang mengawasi gerak-gerik
kaisar sehingga kaisar merasa tertekan dan dipermalukan. Semua kenaikan jabatan
dan demosi juga dilakukan oleh kedua pemberontak itu. Dan demi untuk
popularitas mereka memrintahkan memanggil kembali jendral veteran Zhu Jun
kedalam istana dan menjadikannya anggota administrator istana dan pemerintahan.


Suatu Hari datang laporan bahwa gubernur
XiLiang, Ma Teng dan Penjaga Kekaisaran dari daerah Bing Zhou, Han Sui dengan
100.000 tentara, datang dengan cepat mendekati ibu kota dengan niat menyerang
pemberontak atas nama kaisar.


Sekarang pemimpin dari barat ini telah
membuat rencana yang hati-hati. Ma Teng dan Han Sui telah mengirim dua orang
kepercayaan mereka ke ibu kota untuk mengetahui siapa saja yang mendukung
mereka. Mereka telah berkonspirasi dengan 3 pejabat.


Penasehat kerajaan Ma Yu dan Chong Shao, dan
komandan kekaisaran Liu Fan--Akan menjadi sekutu mereka dialam kota melawan
pemberontak. Ke 3 orang ini mendapat titah rahasia dari kaisar yang isinya
mengangkat Ma Teng menjadi "JENDRAL PENAKLUK DAERAH BARAT" dan Han
Sui "JENDRAL YANG MENJAGA DAERAH BARAT". Dengan titah ini kedua
jendral bergabung dan memulai perjalanan mereka.


Ke Empat pemimpin--- Li Jue, Guo Si, Fan Chou
dan Zhang Ji mengadakan pertemuan dgn jendral-jendral mereka dan membahas
mengenai penyerangan ini.


Penasehat Jia Xu berkata, "Karena
pasukan mereka datang dari jauh, Rencana kita adalah memperkuat pertahanan dan
menunggu sampai persediaan makanan mereka habis. Dalam 100 hari persedian
makanan mereka akan habis dan mereka harus mundur. Saat itu kita dapat mengejar
mereka dan menangkapnya."


Li Meng dan Wang Fang berdiri dan berkata,
"Rencana ini buruk. Berikan kami 10.000 prajurit dan kami akan
menghancurkan mereka berdua dan membawa kepala mereka kembali !"


"Untuk maju dan berperang dgn mereka
artinya kekalahan." Kata Jia Xu.


Li Meng dan Wang Fang berkata, "Jika
kami gagal kami bersedia kehilangan kepala kami. Tetapi jika kami menang maka
kepalamu yang jadi taruhannya."


Jia Xu kemudian mengusulkan pada Li Jue dan
Guo Si, "70 Km disebelah barat ibukota ada bukui Zhou Zhi. Jalannya sempit
dan tebingnya cura,. Kirim jendral Zhang Ji dan Fan Chou untuk menduduki daerah
itu dan perkuatlah pertahanan mereka disana sehingga mereka dapat membantu Li
Meng dan Wang Fang."


Li Jue dan Guo Si setuju dengan rencana itu.
Mereka memerintahkan 15.000 tentara infantri dan berkuda bagi Li Meng dan Wang
Feng yang sangat bersemangat. Mereka membuat kemah 90 m dari chang an.


Pasukan Dari barat Tiba. Ma Teng dan Han Sui
memimpin pasukan mereka menyerang.


Mereka menemukan lawan Mereka Li Meng dan
Wang Fang telah membentuk formasi perang.


Ma Teng Dan Han Sui berkuda bersama kedepan
pasukan mereka. Menunjuk pada pemimpin pemberontak, Ma Teng berteriak,
"Mereka adalah pengkhianat, siapa yang akan menangkap mereka?"


Dari belakang langsung ada Pendekar yang maju
kedepang, Usianya masih sangat muda 17 tahun. Matanya seperti meteor, badan
yang kekar dan gagah. Dia bersenjatakan tombak panjang dan menaiki kuda yang
gagah. Pemimpin muda ini bernama Ma Chao, Anak pertama dari Ma Teng.


Walaupun muda dia sangat pemberani. Wang Fang
meremehkan dia karena usianya yang muda, lalu maju dan melawan Ma Chao. Hanya
dalam beberapa jurus saja, wang fang terjatuh dan tertusuk tombak Ma Chao. Ma
Chao lalu kembali kedalam formasi, tetapi belum sempat Ma Chao sampai, Li Meng
mengejar Ma Chao untuk membalaskan dendam Wang Fang.


Ma Chao tidak mengetahui Li Meng mengejar
tetapi ayahnya berteriak ,"Kau sedang diikuti !!"


Sekarang Ma Chao tahu bahwa dia diikuti
tetapi pura-pura tidak melihat, menunggu sampai musuhnya mendekat dan Li Meng
setelah mendekat dia mengangkat tombakny dan akan menusuk. Tetapi ketika serang
Li Meng itu datang, Ma Chao telah siap, dia berputar sehingga Li Meng gagal
menusuk Ma Chao dan sekarang posisinya yang terbuka. Ma Chao dengan tanganya
yang kuat langsung menarik Li Meng sehingga terjatuh dari kudanya. Sekarang
pasukan Li Meng dan Wang Fang tidak mempunyai pemimpin dan berlarian kesegala
arah. Pasukan MA Teng dan Han Sui mengejar dan kemenangan menjadi milik mereka.
Mereka terus menekan hingga malan, akhirnya mereka berkemah dan mereka
memenggal kepala Li Meng dan memamerkan kepalanya di tengah kemah.


Ketika Li Jue dan Guo Si mendengar bahwak
kedua jendral mereka itu telah kalah oleh seorang pemuda yang tidak pernah
mereka dengar sebelumnya, mereka mengetahui bahwa Jia Xu memberikan saran yang
bagus waktu itu dan sekarang mereka sangat menghargai saran Jia Xu untuk
bertindak defensif dan menolak ajakan perang.


Dengan pasti setelah beberapa bulan,
persediaan pasukan dari XiLiang menipis dan pemimpinnya mulai mempertimbangkan
mundur.


Pada saat ini seorang pelayang dari keluarga
Ma Yu mengkhianati tuannya itu dan menceritakan mengenai konspirasi ke 3
pejabat istana dengan para penyerang. Li Jue dan Guo Si langsung menangkap ke 3
keluarga dari konspirator tersebut-- Ma Yu, Chong Shao dan Liu Fan-- dan
memenggal mereka di pasar. Kepala mereka di gantungkan didepang gerbang kota.


Karena kehabisan perbekalan dan mendengar
ketiga teman mereka telah dibunuh, satu-satunya jalan bagi Ma Teng dan Han Sui
adalah mundur. Dengan Segera Zhang Ji mengejar Ma Teng dan Fan Chou mengikuti
Han Sui. Pasukan Ma Teng yang mundur mengalami korban cukup besar dan hanya
karena Ma Chao maka pasukan pengejar dapat dipukul mundur.


Fan Chou yang mengejar tentara lainnya,
ketika dia telah cukup dekat, tiba-tiba Han Sui datang dan berani menyapanya
serta berkata, "Kau dan aku berasal dari daerah yang sama, kenapa kita
bersikap tidak bersahabat begini?"


Fan Chou menjawab "Aku harus mentaati
perintah atasanku."


"Aku disini karena tugas negara, kenapa
kau mempersulit diriku?" kata Han Sui.


Fan Chou lalu memutar kudanya, memerintahkan
pasukanya dan meninggalkan han sui dengan tenang. Keponakan Li Jue yang berada
didalam pasukan Fan Chou menyaksikan kejadian ini dan melaporkannya kepada
pamannya itu. Maraha karena musuh telah lolos, Li Jue ingin mengirimkan pasukan
untuk membalas jendralnya itu.


Tetapi Jia Xu datang dan berkata,
"Rakyat masih belum tenang, Akan sangat berbahaya untuk memprovokasi
peran. Tetapi undanglah Fan Chou kesebuah pesta dan ketika sedang berlansung,
bunuhlah dia karena melalaikan tugas."


Ini sepertinya adalah saran yang bagus bagi
Li Jue, Lalu dia mengadakan Pesta dan mengundang Zhang Ji serta Fan Chou yang
menerima undangan mereka.


Setelah beberapa saat, tiba-tiba sikap Li Jue
berubah dan bertanya pada Fan Chou, "Apa yang kau rencanakan dengan Han
sui? Apakah kau sekarang telah menjadi pengkhianat?"


Tamu yg tidak senang tanpa sempat berkata apa-apa
langsung di kepung pengawal dan kepalanya langsung berada dilantai.


Ketakutan yang amat sangat, tamu lainnya
Zhang Ji langsung bersujud dilantai.


"Fan Chou adalah pengkhianat" Kata
Li Jue, sambil membantu Zhang Ji yang ketakutan berdiri, "Dan dia telah
mendapatkan ganjarannya. Kau adalah temanku dan tidak perlu takut."


Li Jue memberikan Zhang Ji komando atas
pasukan Fan Chou dan Zhang Ji pun kembali ke markasnya dia HongNong.


Tidak ada pemimpin yg berani menentang
keinginan ke 3 jendral tersebut. Tetapi Jia Xu tidak pernah berhentu
menyarankan ke 3 jendral tersebut untuk lebih memikirkan kemakmuran rakyat dan
mencari orang-orang pintar dan bijak untuk diperkerjakan. Dan meyakinkan kalau
hal ini penting untuk melanggengkan kekuasaan.


***



BAB 10
bagian ke 2: Memimpin pasukan, Cao Cao membalaskan dendam ayahnya.


***


Setelah Ke 3 jendral mengambil alih
kekuasaan. Masalah baru muncul. Pemberontak Jubah kuning muncul kembali di Qing
Zhou. Mereka datang dengan dipimpin banyak pemimpin dan dalam jumlah ratusan
ribu orang dan menjarah semua tempat yang mereka lewati.


Administrator istana Zhu Jun berkata bahwa
dia tahu satu orang yang dapat menghancurkan pemberontakan itu. dan ketika
mereka bertanya siapakah orang itu, Zhu Jun berkata, "Kalau kau mau
menghancurkan pemberontak ini kau akan gagal kecuali kau menggunakan jasa Cao
Cao."


"Dan dimanakah dia?" Tanya Li Jue.


"Dia adalah Gubernur di Dong Jun. Dia
mempunyai pasukan besar dan kau hanya perlu memerintahkan dia untuk bertindak
dan pemberontakan akan dapat dipatahkan."


Utusan dikirim secepatnya dengan perintah
untuk Cao Cao dan Bao Xin, penguasa Jibei untuk bertindak dan memadamkan
pemberontakan. Segera setelah Cao Cao menerima perintah kekaisaran, dia
menyerang posisi pasukan pemberontak di ShuoYang. Bao Xin dan pasukannya
menerjang masuk kedalam pasukan musuh dan membuat kerusakan dimanapun dia bisa,
tetapi akhirnya dia mati didalam medan pertempuran. Cao Cao mengejar
pemberontak ketika mereka lari ke Ji Bei. 10.000 orang menyerah dan Cao Cao
memasukannya kedalam barisan tentaranya. Ketika pasukannya mencapai suatu
tempat, banyak yang menyerah dan bergabung bersamanya.


Setelah 100 hari, dia telah memenangkan 300.000
tentara dan lebih dari 1.000.000 penduduk yang menjadi tentaranya.


Dari Jumlah ini yang paling kuat dan berani
dijadikannya tentara QingZhou dan sisanya dikirm pulang ke rumah mereka untuk
mengurus sawah. Konsekuensi dari sukses Cao Cao ini adalah menaikan popularitas
dan prestisnya yang setiap hari terus bertambah. Dia melaporkan sukses ini ke
ibu kota ChangAn dan diberi gelar "JENDRAL YANG MENJAGA TIMUR".


Liu Dai kemudian menyerahkan kekuasaan daerah
Yan Zhou kepada Cao Cao.


Dimarkas barunya ini, Cao Cao menerima orang-orang
bijaksana dan pemberani. 2 orang pintar, paman dan keponakannya, datang pada
saat yang bersamaan, keduanya dari YingChuan, bernama Xun Yu dan Xun You.
Pamannya pernah berkerja bagi Yuan Shao.


Cao Cao Bergembira mendapatkan kedua orang
ini dan berkata," Xun Yu adalah Zhang Liang bagiku."


Dia mengangkat Xun Yu sebagai Komandan
Lapangan. Dan Keponakannya Xun You yang terkenal karena kemampuannya dan pernah
menjadi pejabat istana di Luo Yang, tetapi membuang karirnya dan kembali ke desa.
Cao Cao Mengangkatnya menjadi Instruktur militer.


Xun Yu berkata kepada Cao Cao, "Ada
seseorang yang bijak di Yan Zhou, tapi aku tidak tahu untuk siapa dia
berkerja."


"Siapakah dia?" tanya Cao Cao.


"Cheng Yu. Dia berada dia bagian timur
Yan Zhou."


"Ya, Aku juga telah mendengar mengenai
dia." Kata Cao Cao.


Lalu utusan dikirim ke tempat itu untuk
mencari informasi. Cheng Yu sedang pergi ke bukit untuk belajar. Cao Cao
memerintahkan ke bukit itu dan Cheng Yu datang memenuhi undangan.


"Aku akan membuktikan bahwa aku tidak
berharga untuk rekomendasimu" kata Cheng Yu kepada temanya Xun Yu, "
Karena aku kasar dan ceroboh. Tetapi apakah kau lupa dengan teman satu desamu,
Guo Jia? dia sangat pandai dan hebat. Kenapa tidak menyebar jala untuk
menangkapnya?"


"Aku sungguh lupa !" Kata Xun Yu tiba-tiba.


Jadi dia menyampaikan hal ini kepada Cao Cao
dan langsung mengundangnya.


Guo Jia mendiskusikan masalah-masalah dunia
dengan Cao Cao, Dia merekomendasikan Liu Ye dari Henan, yang juga merupakan
keturunan Liu Xiu, Kaisar pertama Han Barat.


Ketika Liu Ye tiba, dia membawa dua orang
temannya Man Chong dari ShanYang dan Lu Qian dari Wu Cheng yang telah diketahui
Cao Cao dari reputasinya. Kedua orang itu membawa sebuah nama lagi bagi Cao Cao
yaitu Mao Jie dari Chen Liu yang juga datang dan diberikan jabatan. Lalu
datangnya seorang terkenal dengan pasukannya yang berjumlah 500 orang untuk
menawarkan jasanya. Dia adalah Yu Jin dari Taishan, seorang ahli berkuda dan
memanah dan memiliki kemampuan lebih dalam melatih tentara. Dia diangkat
menjadi Inspektur pasukan.


Lalu suatu hari Xiaohou Dun membawa seseorang
untuk diperkenalkan pada Cao Cao.


"Siapakah Dia?" Tanya Cao Cao.


"Dia berasal dari Chen Liu dan namanya
adalah Dian We. Dia adalah yang paling pemberani dan yang terberani. Dia adalah
bawahannya Zhang Miao, tetapi bertengkar dengan beberapa orang didalam kemahnya
dan membunuh selusin dari mereka dengan tangan kosong. Lalu dia lari kegunung
dimana kau menemukan dia.


Aku sedang memanah ketika aku melihat dia
sedang melawan seekor harimau di tengah arus sungai. Aku membujuknya untuk
bergabung dengan tentara ku dan aku merekomendasikan dia."


"Aku melihat dia bukanlah orang
biasa" Kata Cao Cao, "Dia tampak sangat tegap dan terlihat kuat serta
berani."


"Dia sangat berani ! Dia membunuh
seseorang untuk membalaskan dendam temannya dan membawa kepalanya melewati
seluruh pasar. Ratusan melihat dia, tetapi tidak berani mendekat. Senjata yang
dia gunakan saat ini berupa dua kampak besar, yang masing-masing beratnya 120
pon dan dia menaiku kuda dengan kedua senjata ini ditangan."


Cao Cao memerintahkan Dian Wei untuk
membuktikan kemampuannya. Lalu Dian Wei berkuda dan dia melihat sebuah batang
kayu besar sedang terombang-ambing karena angin dan akan segera jatuh.
Sekelompok tentara sedang berusaha keras untuk membuatnya kokoh. Lalu dia turun
dari kuda dan berteriak kepada orang-orang itu untuk minggir dan dia memegang
batang itu dan menancapkannya ke dalam tanah hanya dengan satu tangan. Dan
batang itu berdiri tegak walaupun angin bertiup kencang.


"Ini adalah E Lai lagi !" Kata Cao
Cao.(Note: E lai adalah seorang jendral didinasti Zhou yang berkerja untuk raja
shang dan dia mempunyai kekuatan fisik yang tidak biasa."


Dia lalu memberikan Dian Wei posisi sebagai
Komandan Penjaga Markas Utama dan dia juga memberikan Dian Wei hadiah beruba
jubah yang bagus dan kuda dengan sadel yang bagus.


Cao Cao menyemangati orang-orang bijak agar
dapat membantu dirinya dan dia memiliki penasehat yang hebat untuk urusan sipil
dan jendral pemberani didalam pasukannya. Dia menjadi terkenal diseluruh
dataran timur.


Sekarang Ayah Cao Cao, Cao Song tinggal di
Lang Ye, dia bersembunyi di suatu tempat yang bebas dari pergolakan dunia. Cao
Cao Berharap dapat bertemu kembali dengannya. Sebagai seorang anak yang
berbakti, Cao Cao mengirim gubernur TaiShan, Ying Shao untuk mengawal ayahnya
ke Yan Zhou. Cao Song membaca surat dari anaknya dengan gembira dan keluarga
itu siap untuk pindah. Mereka ber 40 seluruhnya.


Jalan mereka melalui daerah Xu Zhou dimana
penjaga kekaisaran Tao Qian sangat tulus dan orang yang menjunjung tinggi
kebenaran berkuasa. Dia telah lama ingin membangun Hubungan baik dengan Cao Cao
tetpai belum dapat menemukan momen yang tepat. Mendengar keluarga Cao Cao
melewati daerahnya. Tao Qian Menyambut mereka dan memperlakukan mereka dengan
baik sekali, membuat jamua dan menyenangkan mereka selama dua hari. Dan ketika
mereka pergi, Tao Qian mengantarnya sampai perbatasan daerahnya. Lalu dia
memerintahkan jendral Zhang Kai untuk mengantarnya lebih jauh dengan membawa
500 orang tentara.


Seluruh rombongan mencapai sebuah desa
bernama Hua Fei. Saat itu adalah akhir musim panah dan sedang masuk musim gugur
dan saat itu mereka terhenti karena hujan yang lebat sekali dan satu-satunya
tempat untuk berteduh adalah sebuah kuil tua dan mereka segera pergi kesana.
Keluarga Coa menempati ruang utama dan pengantar mereka di ruang samping.
Pasukan yang mengantar kebasahan, marah dan tidak senang.


Lalu Zhang Kai memanggil beberapa bawahannya
dan berkata,"Kita dulunya adalah pemberontak jubah kuning dan menyerah
pada Tao Qian karena tidak ada pilihan lain. Kita tidak pernah mendapatkan
banyak dari hal itu. Sekarang disini ada keluarga Cao dan kita dapat menjadi
kaya. Kita akan menyerang tiba-tiba nanti malam dan membunuh semuanya. Lalu
kita akan mendapat banyak harta dan kita akan lari kegunung."


Mereka Semua Setuju. Badai lalu terus
berlanjut sampai malam. Cao Song menanti dengan gelisah tanda-tanda badai
segera berlalu, Dia tiba-tiba mendengar ada keributan diluar. Adiknya, Cao De mengeluarkan
pedang dan keluar untuk melihat apa yang terjadi. Cao De langsung terbunuh. Cao
Song menarik tangan salah satu selirnya, keluar bersamanya dan mencari jalan
dibelakang kuil untu kabur. Tetapi wanita itu tidak dapat melewati celah kecil
dibelakang kuil itu, jadi mereka berdua bersembunyi di belakang sebuah rumah
kecil. Akhirnya mereka ditemukan dan dibunuh.


Gubernur Ying Shao yang gagal menjaga
keluarga Cao Cao lalu lari kepada Yuan Shao.


Para pembunuh itu kemudian lari keselatan
sungai Hui dengan hasil jarahan mereka setelah mereka membakar kuik tua itu.


Beberapa pengawal yang berhasil lolos
melaporkan hal ini pd Cao Cao. Ketika dia mendengar hal ini dia langsung jatuh
ketanah dan menangis sangat keras. Mereka semua lalu membantunya berdiri.


Dengan marah dia berkata, "Orangnya Tao
Qian telah membunuh ayahku. Langit yang sama tidak dapat menaungi aku dan dia.
Aku akan menhilangkan daerah Xu Zhou dari muka bumi ini. Hanya dengan itu aku
dapat memuaskan balas dendamku."


Cao Cao meninggalkan pasukan berkekuatan
30.000 dibawah Xun Yu dan Cheng Yu untuk menjaga Markas di timur dan 3 kota
utama yaitu Juan Cheng, Fan Xia dan Dong Jun.


Lalu dia dengan tentara yang lainnya pergi ke
Xu Zhou untuk membalas dendam ayahnya. Xiaohou Dun, Yu Jin dan Dian Wei bersama
Cao Cao memimpin pasukan digaris depan. Cao Cao memerintahkan seluruh penduduk
dibunuh disetiap kota yang ditangkap.


Sekarang gubernur JiuJiang, Bian Rang adalah
teman dekat dari Tao Qian.


Mendengar Xu Zhou terancam, Bian Rang dengan
5000 tentaranya membantu Tao Qian.


Marah dengan tindakan ini Cao Cao mengirim
Xiahou Dun untuk membunuh Bian Rang yang masih dalam perjalanan.


Pada saat ini Cheng Gong yang berada di Dong
Jun juga merupakan teman Tao Qian.


Mendengar Cao Cao akan menghancurkan dan
membunuh seluruh penduduk, Cheng Gong lalu segera datang untuk menemui Cao Cao.
Mengetahui maksud kedatangan Cheng Gong, Cao Cao tidak mau menemuinya. Tetapi
kemudian Cao Cao teringat dengan kebaikan yang dia pernah terima dari Chen Gong
akhirnya dia mempersilahkan dia menghadap.


Chen Gong berkata, "Mereka berkata kau
akan membalaskan dendam ayahmu di Xu Zhou, dan membunuh seluruh penduduknya.
Aku datang untuk mengucapkan beberapa patah kata. Pelindung kekaisaran Tao Qian
adalah orang baik. Dia tidak pernah mencari keuntungan bagi dirinya sendiri
atau mencelakai orang lain. Ayahmu menemui ajalnya ditangan Zhang Kau. Tao Qian
tidak bersalah. Dan penduduk lebih-lebih tidak bersalah apa-apa dan untuk
membunuh mereka adalah suatu kejahatan, aku mohon kau memikirkan hal ini."


Cao Cao membalas dgn marah," Kau pernah
meninggalkan aku dan sekarang kau menemuiku untuk omong kosong ini ! Tao Qian
membunuh keluargaku, dan aku akan membelah jantungnya sebagai balas dendam. Aku
bersumpah ! Kau dapat berbicara denganku sebagai teman. Aku akan tetap seperti
ini seperti aku tidak mendengar apapun."


Chen Gong pergi dengan menghela napas.


Dia berkata, "Aku tidak dapat menemui
Tao Qian dan melihat mukanya."


Lalu Chen Gong berkuda ke daerah Chen Liu dan
memberikan jasanya buat gubernur Zhang Miao.


Pasukan Cao Cao melakukan pembalasan dendam
dengan menghancurkan tempat yang dilewatinya dan membunuh rakyat serta merusak
makam. Diantara kota-kota yang dihancurkannya ada sebuah kota kecil yang berisi
kaum pelajar, dikota itu sedang diadakan ujian tingkat daerah. Yang menjadi
juara daerah tahun itu adalah Zhuge Jin. Tetapi disaat yang sama, pasukan Cao
Cao masuk kedalam kota dan membakar serta membantai seisi kota, keluarga Zhuge
yg ada didalam kota semunya terbunuh kecuali Zhuge Jin , Zhuge Liang dan Zhuge
Jun. Saat itu Zhuge Liang berusia 12tahun. Dia menyaksikan ayahnya tebunuh.
Zhuge Liang, Zhuge Jin dan Zhuge Jun berasal dari Desa Yang De di propinsi Lang
Ye. Setelah kejadian ini Zhuge Liang bersama Jin dan Jun pergi ketempat paman
mereka Zhuge Xuan dia daerah Nan Yang.


Zhuge Liang akhirnya meninggalkan bangku
sekolah dan belajar Ilmu tao untuk menenangkan dirinya dan dia mengucilkan diri
di Long Zhong. Saat pembantaian ini terjadi adalah tahun ke 3 masa pemerintahan
kaisar Xian (Tahun 193 M.)


Ketika Tao Qian mendengar masalah ini, dia
melihat kelangit dan berkata, "Aku pasti telah berdosa sebelumnya sehingga
langit menghukum ku dan membawa petaka bagi rakyatku."


Dia memanggil semua bawahannya untuk
berkonsultasi.


Salah satu dari mereka Cao Bao berkata,
"Sekarang musuh telah ada didepan kita.


Kita tidak dapat duduk dan diam saja. Aku
akan keluar dan melawan."


Tao Qian dengan ragu-ragu mengirim tentara
keluar. Dari kejauhan dia melihat tentara Cao Cao menyebar sepajang cakrawala.
Diatas bendernya Cao Cao menulis huruf besar sekali sehingga dapat dilihat dari
jarak jauh bertuliskan "BALAS DENDAM".


Ketika Cao Cao telah tiba, Cao Cao berpakaian
putih untuk upacara kematian dan mengata-ngatai tao qian.


Tetapi Tao QIan tidak terpancing, dan dia
bersujud pada Cao Cao dari atas bentengnya dan berkata, "Aku berharap
dapat beteman denganmu tuan, Dan aku mengirim Zhang Kai untuk mengawal
keluargamu. Aku tidak tahu didalam hatinya pemberontak itu belum juga berubah.
Kesalahan ini bukan disebabkan karenaku seperti yang engkau lihat."


"Kau keparat tua ! Kau membunuh
keluargaku dan sekarang kau berkata omong kosong ini !" Kata Cao Cao.


Dan dia bertanya "Siapakah yang akan
mengambil kepala Tao Qian untukku?"


Xiahou Dun maju kedepan. Tao Qian langsung
masuk kedalam bentengnya dan Cao Bao keluar untuk melawan. Tetapi baru saja
mereka mau berhadapan, tiba-tiba angin ribut turun ditempat itu dan debu serta
kerikil berterbangan dan membuat kacau tempat itu. Kedua pasukan mundur
ketempat masing-masing.


Tao Qian Segera mundur kedalam kota dan
mamanggil bawahannya.


"Kekuatan Cao Cao terlalu kuat bagi
kita" kata Tao Qian,"Aku akan menyerahkan diriku sebagai tawanan dan
biarkan dia melakukan apapun padaku sebagai balas dendamnya. Aku mungkin dapat
menyelamatkan rakyatku."


Tetapi tiba-tiba ada orang yang berkata,
"Kau telah lama memerintah disini dan rakyat menyukaimi untuk memerintah
mereka. Musuh memang kuat tetapi mereka tidak akan dapat menerobos tembok kita,
tidak jika rakyat ikut berjuang bersamamuu.


Aku punya rencana yang dapat membuat Cao Cao
mati ditempat dimana dia tidak akan dapat dikuburkan."


Kata-kata yang berani ini mengejutkan ruang
sidang dan mereka sangat ingin mengetahui rencana ini.


***



BAB 11 bagian
1: Liu Bei Menyelamatkan Kong Rong di Bei Hai 


***


Dia adalah Mi Zhu yang berkata tahu bagaimana
cara mengalahkan Cao Cao. Mi Zhu lahir dalam keluarga pedagang kaya di Dong Hai
dan berdagang di Luo Yang. Suatu hari dalam perjalanan pulang dari kota itu
didalam kereta kudanya, dia bertemu dengan wanita yang cantik sekali yang
memohon padanya untuk ikut. Dia berhentu dan menyerahkan tempat duduknya
keapdanya. Wanita itu membagi tempat duduknya kepadanya. Mi Zhu lalu duduk
tetapi dia berusaha memberi jarak dan tidak melihat kearah wanita itu sekalipun
dan tetap bersikap sopan. Mereka berpergian untuk beberap Km jauhnya dan
ditengah jalan wanita itu berterima kasih dan turun.


Sebelum Wanita itu pergi dia berkata,
"Aku adalah dewi api dari dataran selatan.


Aku sedang dalam perjalanan untuk
melaksanakan perintah Kaisar langit untuk membakar kediamanmu, Tetapi
kesopananmu dan kebaikanmu telah menyentuh hatiku.


Sekarang aku peringatkan dirimu. Cepatlah
pulang, Keluarkan hartamu dan selamatkan keluargamu karena aku akan tiba nanti
malam."


Lalu dia menghilang, Mi Zhu dengan cepat
pulang dan segera memindahkan seisi rumah dan barang berharganya. Malam itu api
menyala dari dapur dan membakar seluruh rumah. Setelah ini Mi Zhu menyerahkan
hartanya bagi orang miskin dan yang membutuhkan. Tao Qian memberinya jabatan
kepala pengadilan.


Rencana yang diusulkan Mi Zu adalah seperti
ini,"Aku akan pergi ke Bei Hai dan meminta gubernur Kong Rong untuk
membantu. Yang lain harus pergi ke Qing Zhou dan meminta bantuan Pelindung
Kekaisaran, Tian Kai. Kalau kedua pasukan ini melawan Cao Cao maka dia pasti
akan mundur."


Tao Qian menyetujui rencana itu dan dia
menulis dua buah surat. Dia bertanya siapa yang mau menjadi sukarelawan untuk
pergi ke Qing Zhou dan Chen Deng dari Guangling mengajukan dirinya. Mi Zhu dan
Chen Deng keluar dari kota diam-diam pd malam hari dan Tao Qian serta yang
lainnya berusaha bertahan semampu mereka.


Kong Rong berasal dari Qu Fu di negara bagian
Lu. Dia adalah generasi ke 20 dari GURU BESAR KONFUSIUS(Kong FuZi). Kong Rong
sangatlah pintar. Ketika berusia 10 tahun dia pergi untuk bertemu Li Ying,
gubernur di He Nan. Tetapi Penjaga pintu tidak mengijinkannya masuk.


Tetapi Kong Rong berkata, "Aku adalah
kerabat dekat menteri Li Ying" , Lalu dia dipersilahkan masuk.


Li Ying bertanya pada kong rong ada hubungan
apa antara keluarganya dan keluarga Kong rong sehingga bisa disebut
"sangat dekat".


Anak itu menjawab, "Leluhurku Konfusius
pernah bertanya pada leluhurmu Lao Zi mengenai upacara. Jadi keluarga kita
telah mengenal satu sama lain untuk sekian banyak generasi."


Li Ying terkejut mendengar jawaban anak ini.


Kemudai Menteri Tinggi Chen Wei datang
berkunjung yang dimana Li Ying menceritakan mengenai anak itu. "Dia adalah
anak yang hebat" kata Li Ying menunjuk kepada Kong Rong.


Chen Wei menjawab, "Tidak selalu anak
yang pintar akan menjadi orang yang pintar ketika dewasa."


Kong Rong lalu bertanya, "Dengan apa
yang baru saja kau katakan pak, kau tentu saja satu dari anak-anak yang pintar
itu."


Menteri dan gubernur, keduanya tertawa
mendengar jawaban itu dan berkata, "Anak ini akan menjadi bangsawan
kelak."


Jadi dari kecil Kong Rong telah terkenal.
Sebagai seorang pemuda dia naik menjadi Komandan pasukan kekaisaran dan
bertugas menjadi gubernur di Bei Hai, dimana dia sangat dikenal karena
keramahannya. Di gedung kerjanya dia menulis dipilar-pilar gedung dengan
tulisan , "BIARKAN RUANGANKU PENUH DENGAN TEMAN-TEMAN. DAN CANGKIRKU PENUH
DENGAN ARAK. ITU ADALAH YANG KU SUKA."


Setelah 6 tahun di Bei Hai seluruh penduduk
mencintainya. Ketika Mi Zhu tiba seperti biasa kong rong sedang duduk bersama tamu-tamunya
dan utusan segera dikirim untuk mengabarkannya. Mi Zhu lalu menghadap dan kong
rong bertanya apa keperluan Mi Zhu, Mi Zhu lalu menyerahkan surat dari Tao Qian
yang menceritakan Cao Cao sedang mengepung Xu Zhou dan dia memerlukan bantuan.


Lalu berkatlah Kong Rong,"Tuanmu dan aku
adalah teman baik dan kehadiranmu disini membuatku harus pergi membantunya.
Tetapi aku tidak punya permusuhan dengan Cao Cao, Jadi aku akan menulis surat
dulu untuk Cao Cao dan memohon dia untuk berdamai. Jika dia menolak ajakanku
maka aku akan menyiapkan tentaraku."


"Cao Cao tidak akan mendengar usulan
perdamaian. Dia terlalu yakin dengan kekuatannya." Kata Mi Zhu.


Kong Rong tetap menulis surat dan pada saat
yang sama juga memerintahkan tentaranya bersiap. Pada saat ini tiba-tiba
Pasukan pemberontak Jubah Kuning berjumlah kurang lebih 10.000 orang merampok
dan menjarah daerah bei hai. Kong Rong harus berurusan dengan mereka terlebih
dahulu.


Kepala pemberontak, Guan Hai, maju kedepan
dan berkata, "Aku tahu kota ini subur dan makmur. Aku ingin meminta 10.000
kereta berisi beras. Berikan apa yg aku mau dan kami akan pergi. Menolak dan
kami akan merobohkan tembok kota dan menghancurkan setiap mahluk hidup !"


Kong rong berteriak balik, "Aku adalah
pelayan dari Dinasti Han, Dipercayakan untuk menjaga tanah ini. Apakah kamu
pikir aku akan memberi makan pemberontak?"


Guan Hai mememcut kudanya dan mengayunkan
pedangnya dan berkuda menuju depan.


Zong Bao, salah satu jendral kong rong,
mengambil tombaknya dan keluar melawannya. Tetapi setelah beberapa ronde, Zong
Bao terbunuh. Lalu pasukan kong rong menjadi panik dan kembali kedalam kota
untuk berlindung. Pemberontak lalu mengepung kota dari segala sisi. Kong Rong
sangat terpukul atas kejadian ini dan Mi Zhu yang melihat tidak ada harapan
untuk sukses dalam misinya ini, sangat bersedih.


Pemandangan dari tembok kota sangatlah
menyedihkan karena pemberontak tak terkira banyaknya. Suatu hari ketika sedang
berdiri ditembok kota, Kong Rong melihat satu orang dengan tombaknya berkuda melewati
pemberontak jubah kuning dan membantai mereka seperti rerumputan yang
diterbangkan oleh angin.


Tidak terlalu lama, orang itu sampai di pintu
gerbang kota dan berteriak , "Bukan Gerbangnya !"


Tetapi penjaga gerbang tidak mau membuka
gerbang untuk seseorang yang tidak dikenal dan dalam penantian itu tentara
pemberontak mulai mendekati sipengendara kuda. Tiba-tiba pengendara kuda itu
berputar dan menerjang mereka semua serta berhasil membunuh selusin dari orang-orang
itu. Hal ini membuat pemberontak yang lain mundur ke belakang parit-parit. Kong
Rong akhirnya memerintahkan untuk membuka pintu gerbang dan membiarkan orang
itu masul. Setelah dia didalam, lalu orang itu turun dari kuda dan memberi
hormat pada Gubernur Kong Rong.


"Namaku adalah Taishi Ci dan aku berasal
dari Lai Huang. Aku sedang pulang kerumah kemarin dari daerah utara untuk
menemui ibuku dan aku mendengar kota mu dalam bahaya dari serangan pemberontak.
Ibuku berkata kau telah sangat baik padanya dan bilang padaku bahwa aku harus
membantumu. Jadi aku pergi sendirian ke sini dan disinilah aku sekarang."


Ini adalah berita yang menggembirakan, Kong
Rong sudah mengetahui mengenai Taishi Ci sebagai petarung yang hebat dan
pemberani walaupu keduanya tidak pernah bertemu. Ketika Taishi Ci jauh dari kotanya,
Kong Rong merawat ibunya yang tinggal beberapa km dari kota, Dengan penjagaan
khusu darinya, dia memastikan ibunya tidak kekurangan apapun. Ini telah menarik
simpati dari hati wanita itu dan dia mengirimkan putranya sebagai tanda terima
kasih.


Kong rong menujukan penghargaanya dengan
memperlakukan tamunya dengan sangat hormat, meberikannya hadiah pakaian dan
baju zirah, sadel, dan kuda.


Lalu Taishi Chi berkata,"Berikan Aku
1000 tentara dan aku akan pergi keluar dan mengusir orang-orang ini."


"Kau adalah pendekar yang berani tetapi
mereka terlalu bnyak, ini adalah masalah serius untuk keluar dan berhadapan
dengan mereka." Kata Kong rong.


"Ibuku Mengirimku karena kebaikanmu pada
nya. Bagaiman aku dapat bertemu kembali dengannya bila aku tidak menghentikan
pengepungan ini? Aku lebih baik menang atau aku mati."


"Aku dengar Liu Bei adalah salah satu
pahlawan didunia ini. Kalau saja kita dapat meminta bantuannya, yang aku tidak
ragukan lagi dia pasti membantu, hanya saja siapakah yg dapat kita utus menemuinya?"


"Hmm...Aku akan pergi begitu aku
menerima surat darimu !"


Lalu kong rong menulis surat untuk Liu Bei
dan memberikannya untuk taishi ci.


Taishi Ci memakai baju Zirahnya, naik
kekudanya dan mengambil busur serta anak panah serta membawa tombaknya. Dia keluar
kota sendirian.


didepan parit, para pengepung kota berkumpul
dan mereka segera menghalangi jalan taishi ci. Tetapi Taishi Ci langsung
menerjang mereka dan membunuh beberapa lusin dari mereka dan akhirnya berhasil
keluar dari kepungan.


Guan Hai yang melihat hal ini geram dan
berkata, "Monster apakah dia sehingga bisa masuk dan keluar kota seenaknya
seperti kita ini hanyalah patung !!!", Dia lalu mengirimkan orang untuk
mengikutinya. Dan Guan Hai menyuruh mereka untuk mengepug taishi Ci. Taishi Ci
yang sadar dirinya diikuti dan dalam formasi yang mengepungnya. Lalu Sambil
berkuda, Taishi Ci mengikat tombaknya, mengambil busur dan menembakan panahnya.
Lalu satu demi satu pasukan pengejarnya berjatuhan, melihat hal ini para
pengejarpun tidak berani mengikutinya lagi.


Akhirnya dia sampai di tempat Liu Bei di Ping
Yuan dan setelah memberi hormat lalu dia menyampaikan keadaan kong rong dan
menyerahkan surat pada Liu Bei.


"Dan siapakah dirimu?" Tanya Liu
Bei.


"Aku Taishi Chi dari Lai Huang. Aku
tidak ada hubungan apapun dgn kong rong tetapi karena ibuku aku mau berbagi
duka dan ketidakberuntungan dengan dirinya.


Pemberontak Jubah Kuning telah mengepung
kotanya dan dia tidak dapat meminta bantuan siapapun lagi, kehancuran kotany
sudah sangat dekat. Karena itu dengan perintahnya aku memberanikan diri
melintasi semua bahaya dan kesini untuk memohon bantuanmu, aku mohon tuan mau
menolongnya."


Liu Bei tersenyum dan menghela napas dan
berkata, "Dan Apakah dia tahu bahwa ada Liu Bei didunia ini?"


Lalu Liu Bei bersama dengan Guan Yu dan Zhang
Fei, membawa 3.000 tentara dan pergi untuk melawan pemberontak yang mengepung
ktoa. Ketika Pemimpin pasukan pemberontak Guan Hai melihat pasukan yang baru
tiba ini, dia langsung melawan mereka, berpikir bahwa dia dapat segera menghancurkan
pasukan kecil ini.


3 bersaudara dan Taishi Ci berada di barisan
paling depan dari pasukan mereka.


Guan Hai segera maju kedepan, Taishi Ci telah
siap melawan tetapi Guan Yu telah maju didepannya. Dia maju kedepan dengan
kudanya dan kedua orang ini bertarung.


Pasukannya berteriak memberi semangat.
Setelah beberapa jurus saja akhirnya Golok naga hijau Guan Yu mendarat di
badannya dan dia jatuh.


Ini adalah tanda bagi Zhang Fei dan Taishi Ci
untuk ikut ambil bagian. Dengan tombak mereka masing-masing, mereka menerjang
maju dan Liu Bei bersama pasukan ikut maju. Gubernur ayng melihat bala bantuan
telah datang dan membantai pemberontak seperti harimau memangsa kawanan lembu.
Tidak ada yang dapat menahan mereka dan dia mengirim pasukanya sendiri untuk
bergabung dalam pertempuran. Jadi pemberontak terkepung diantara dua pasukan.
Pasukan pemberontak akhirnya dapat dipatahkan dan banyak pasukannya yang
menyerah, yang lainnya melarikan diri kesegala penjuru.


Perjamuan disiapkan untuk merayakan
kemenangan ini. Mi Zhu diperkenalkan pada Liu Bei. Mi Zhu menceritakan kejadian
yang dialamai Tao QIAn.


Liu Bei berkata, "Tao Qian adalah orang
yang baik dan memiliki integritas tinggi. Dan sangat menyedihkan apabila dia
harus menderita akibat kesalahan orang lain."


"Kau adalah masih famili
kekaisaran" Kata Gubernur kong rong,"Dan Cao Cao ini melukai orang-orang,
seorang kuat yang menggunakan kekuatannya untuk bertindak sewenang-wenang.
Kenapa tidak ikut denganku dan menolong yang tertindas?"


"Aku tidak dapat menolak tetapi pasukanku
lemah dan aku harus bertindak hati-hati."


kata Liu Bei.


"Walaupun keinginanku untuk menolong
karena persahabtanku dengan dia tetapi juga karena rasa kebenaran. I rasa
hatimu juga memiliki rasa kebenaran itu bukan?"


Kata Kong rong.


Liu Bei berkata, "Jika memang begitu,
kau pergi dahulu dan berikan aku waktu untuk menemui Gongsun Zan untuk meminta
pinjaman pasukan dan kuda. Aku akan segera datang."


"Kau tidak akan melanggar janjimu bukan?"
Kata sang gubernur.


"Orang macam apa kau kira aku ini?"
kata Liu bei,"Kata orang bijak, 'Kematian adalah suatu hal yang umum;
orang yg tidak jujur tidak akan dapat mengatur dirinya', apakah aku akan
mendapatkan pinjaman tentara atau tidak, aku pasti akan datang."


Lalu rencana itu disetujui. Mi Zhu kembali
lebih dahulu dan kong rong menyiapkan pasukannya untuk ekspedisi kali ini.


Taishi Ci memohon pamit, "Ibuku memohon
aku untuk datang membantumu dan sekarang kau telah selamat. Surat datang dari
atasanku Liu Yao, Penjaga kakaisaran dari YAng Zhou, Aku harus segera datang.
Aku harap akan dapat menemui lagi ."


Kong rong ingin memberikan hadiah bagi taishi
ci, namun taishi ci menolak dan segera pergi.


Ketika dia bertemu dengan ibunya, ibunya
sangat senang dan berkata, "Aku sangat senang kau dapat membuktikan balas
budimu !"


setelah ini Taishi Ci berangkat ke Yang Zhou.


Liu Bei pergi ke tempat sahabatnya Gongsun
Zan dan menceritakan keperluannya untuk membantu daerah Xu Zhou.


"Cao Cao dan kau bukanlah musuh. Kenapa
kau mengorbankan dirumu demi orang lain?"


kata Gongsun Zan.


"Aku telah berjanji" jawab Liu
Bei," Dan aku tidak akan mengingkarinya."


"Aku akan meminjamkanmu 2.000 pasukan
kuda dan infantri terbaikku." kata Gongsun Zan.


"Juga, Aku ingin meminjam jasa Zhao Yue."
Kata Liu Bei.


Gongsun Zan menyetujui hal ini juga. Mereka
berangkat, Pasukan Liu Bei dipimpin oleh Guang Yu dan Zhang Fei berada didepan
sedangkan pasukan yang dia pinjam dipimpin Zhao Yue berada dibelakang.


Mi Zhu yang kembali mengatakan bahwa Kong
Rong telah setuju untuk membantu dan juga telah membawa Liu Bei dan pasukannya.
Chen Deng yang jg telah kembali melaporkan bahwa Tian Kai setuju unutk
membantu. Kedua berita ini dapat menenangkan hati Tao Qian.


Tetapi kedua pemimpin itu walaupun telah
berjanji membantu, berkemah cukup jauh diperbukitan karena takut terlalu dekat
dengan pasukan Cao Cao. Cao Cao tahu mengenai kedatangan mereka dan membagi
pasukannya untuk melawan mereka. Sehingga menunda penyerangan kota.


Pada saat ini Liu Bei datang menemui Kong
Rong dan berkata, "Pasukan musuh sangat kuat dan Cao Cao sangat ahli dalam
urusan perang. Kita harus berhati-hati.


Mari kita melakukan pengintaian dan sebelum
melakukan tindakan."


"Apa yang aku takutkan adalah kelaparan
didalam kota" Kata Liu Bei, "Mereka tidak akan dapat bertahan terlalu
lama, Aku akan menaruh pasukanku dalam komandomu, sementara aku dan Zhang Fei
akan mencoba menerobis masuk kota untuk menemui Tao Qian untuk berkonsultasi
dengannya."


Kong rong menyetujui hal ini, lalu dia dan
Tian kau mengambil posisi membentuk fromasi "Tanduk banteng" semetara
Guan Yu dan Zhao Zi long berada disisinya untuk membantunya.


Ketika Liu Bei dan Zhang Fei serta 1000
tentaranya menerjang melewati pasukan Cao Cao. Mereka hampir berhasil mencapai
sisi benteng tetapi tiba-tiba bunyi genderang perang bertabuhan dan keluarlah
Yu Jin.


Yu Jin lalu berkata,"Kalian adalah orang
Gila mau menerobos pasukan ini, kalian kira kalian akan kamana?"


Zhang Fei yang mendengarnya langsung marah
dan dia langsung memacu kudanya kearah Yu Jin. Mereka bertarung beebrapa jurus
dan Liu Bei yang mengeluarkan pedang kembarnya langsung berusaha menerobos lagi
bersama tentaranya dan akhirnya mereka berhasil menerobos kepungan musuh itu.
Zhang Fei yang ada dibelakangnya tidak dapat dihalangi oleh pasukan Yu Jin yang
ketakutan melihat Zhang Fei yang besar dan sangar itu.


***
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Akhirnya mereka sampai di depan gerbang
benteng dan setelah mereka masuk kedalam kota. Liu Bei langsung disambut dan
sebuah perjamuan diadakan untuknya.


Pasukannya juga di jamu.


Tao Qian sangat senang dengan Liu Bei, dia
menyukai semangat Liu Bei. Tao Qian memerintahkan Mi Zhu untuk mengambil
Stempel dan Lambang jabatannya. Tetapi Liu Bei sangat terkejut.


"Apakah maksud semua ini?" Kata Liu
Bei.


Tao Qian berkata,"Sekarang banyak
masalah diseluruh penjuru negeri dan Perintah kaisar sepertinya sudah tidak ada
lagi. Anda, Tuan adalah masih keluarga kaisar dan sangat tepat untuk membantu
dan menolong kekaisaran. Aku sudah tua dan tidak mampu berbuat banyak dan aku
ingin pensiun. Aku berharap kau tidak menolak, aku akan melaporkan tindakan ku
ini kepada istana."


Liu Bei langsung bersujud dihadapan tuan ruah
dan berkata, "Aku mungkin masih keluarga kaisar, tetapi jasa ku masih
kecil dan kurang bijaksana. Aku meragukan bahwa aku adalah orang tepat dan
hanya karena aku merasa adalah hal yg benar untuk membantumu makanya aku datang
kesini. Untuk mendengan kata-kata seperti tadi membuatku ragu, tentu anda
mengira ada keserakahan dalam hatiku. Biarkan Langit menghukumku bila aku berpikir
seperti itu !"


"Ini benar-benar harapanku " Kata
Tao Qian.


Tao Qian terus dan terus memaksa untuk
menyerahkan Xu Zhou pada Liu Bei tetapi Liu Bei terus menolak.


Didalam kekacauan itu, datanglah Mi Zhu dan
berkata, "Musuh telah mencoba menembus tembok kota dan sesuatu harus
segera dilakukan. Masalah ini dapat menunggu hingga keadaan benar-benar
tenang."


Kata Liu Bei, "Aku akan menulis surat
pada Cao Cao dan memohon padanya untuk melepaskan pengepungan, jika dia menolak
maka kita akan menyerangnya."


Pesan itu sampai kepada Cao Cao ketika mereka
sedang rapat. Surat itu dibawa dan diserahkan pada Cao Cao. Ketika dia membuka
dan membacanya ternyata surat itu dari Liu bei.


Surat itu berbunyi, "Sejak kita bertemu
dahulu, takdir telah memberikan pada kita tempat yang berbeda didunia ini dan
aku belum dapat memberi hormat padamu. Tersentuh oleh kematian ayahmu, itu
karena kebiadaban Zhang Kai dan bukan salah Tao Qian.


Sekrang ketika sisa-sisa tentara pemberontak
jubah kuning masih mengganngu negeri ini dan pengikut-pengikut dong zhuo masih
menguasai ibu kota, aku harap kau, tuan yang mulia, dapat mempertimbangkan
kepentingan istana dibandingkan dengan kepentingan pribadi dan oleh karena itu
mundurkanlah pasukanmu dari Xu Zhou untuk menyelamatkan negara. Tindakan seperti
itu akan merupakan kebahagiaan bagi kota ini dan bagi seluruh kekaisaran."


Cao Cao merobek surat itu dan
berkata,"Siapakah Liu Bei ini berani menulis dan menghinaku? "


Cao Cao memerintahkan agar utusan itu dihukum
mati dan menyuruh meningkatkan pengepungan.


Tetapi Guo Jia berkata, "Liu Bei telah
datang dari jau untuk membantu Tao Qian dan dia mencoba untuk bertindak sopan
sebelum menggunakan kekuatan. Aku harap tuanku, balaslah surat ini dengan kata-kata
halus dam biarkan hatinay merasa aman.


Lalu seranglah dengan kekuatan penuh dan kota
akan jatuh."


Cao Cao melihat saran ini bagus, lalu dia
mengampuni utusan itu dan menyuruhnya menunggu untuk membawa surat balasan.


ketika hal ini sedang berlangsung, seekor
penunggang kuda datang membawa berita kurang baik, "Lu BU menyerang Yan
Zhou dan sekarang menduduki Pu Yang. Ketiga daerah --- Juan Cheng, Fan Xia dan
Dong JUn sedang diserang !"


Ketika Li Jue dan Guo Si menyerang ibu kota,
Lu Bu Kabur ketempat Yuan Shu.


Tetapi Yuan Shu menolak menerimanya. Lu Bu lau
pergi ke Yuan Shao yang merupkan saudara Yuan Shu. Yuan Shao menerimanya dan
menggunakanya untuk menyerang Zhang Yan dia ChangShan. Tetapi keberhasilan Lu
Bu membuatnya terlalu bangga. dan sifat sombongnya mengesalkan jendral lain
dibawah Yuan Shao, Yuan Shao sedang akan memerintahkan hukuman mati baginya.
Tetapi Lu Bu telah pergi dan mengabdi pada Zhang Yang, Gubernur ShangDang yang
mau menerimanya.


Pada saat ini Pang Shu, yang bersembunyi dan
melindungi keluarga Lu Bu di Chang an, mengembalikan mereka padanya. Hal ini
mengakibatkan kemarahan Li Jue dan Guo Si sehingga mereka menghukum mati Pang
Shu dan menulis surat pada pelindung Lu Bu akan melakukan tindakan yang sama
pada mereka. Untuk menghindari ini Lu Bu pergi lagi dan kali ini dia mengikuti
Zhang Miao, Gubernur Chen Liu.


Lu Bu tiba pada saat adik Zhang Miao, Zhang
Chao memperkenalkan Chen Gong.


Chen Gong berkata Pada Zhang Miao,
"Keruntuhan kekaisaran telah dimulai dan para panglima perang telah
mengambila apapun yang dapat mereka kuasai. Sangat aneh apabila tuankum dengan
keuntungan populasi penduduk yang besar dan persediaan makanan yang banyak
tidak berusaha memerdekakan diri. Cao Cao telah melakukan ekspedisi ke timur
dan meninggalkan daerah tidak terjaga. Lu Bu merupakan salah satu pendekar paling
hebat pada saat ini dan jika kalian berdua menyerang dan mendapatkan Yan Zhou
maka kita dapat menjadikannya batu pondasi kekuasaan kita."


Zhang miao sangat senang mendengarnya. Dia
memerintahkan untuk menyerang dan segera Lu Bu merebut wilayah Yan Zhou dan
sekitarnya, Semua tetapi tinggal kota-- Juan Cheng, Fan Xia dan Dong Jun yang
dipertahankan mati-matian oleh Xun Yu dan Cheng Yu. Sepupu Cao Cao, Cao Ren
telah bertempur berulang-ulang tetapi selalu dapat dikalahkan dan utusanpun
dikirim agar segera dapat memberikan bantuan.


Cao Cao langsung merasa gelisah, "Jika
daerahkun sendiri hilang, Aku tidak mempunyai rumah untuk kembali ! aku harus
segera melakukan sesuatu ."


"Hal yang terbaik adalah menjadi teman
Liu Bei dan kembali ke Yan Zhou" kata Guo Jia.


Lalu Cao Cao menulis surat pada Liu Bei dan
memberikannya pada utusan yang menunggu dan Cao Cao pun memerintahkan
pasukannya untuk membongkar kemah dan mundur. Berita mengenai pasukan musuh
yang mundur sangat menyenangkan Tao Qian yang lalu mengadakan pesta dan
perjamuan sebagai ucapan terima kasihnya.


Ketika perjamuan berakhir, dia meneruskan
dengan permintaanya untuk pensiun dan menyerahkan kekuasaan pada Liu Bei.


Menempatkan Liu Bei pada kursi Kehormatan,
Tao Qian bersujud dihadapannya dan lalu berkata dihadapan yang hadir, "Aku
tua dan lemah, kedua anakku tidak memiliki cukup kemampuan untuk memegang
tanggung jawab dan jabatan tinggi ini.


Liu bei adalah masih keturunan keluarga
kaisar. Dia memiliki kebajikan dan bakat. AKu memberikan kekuasaan kepadanya
untuk memrintah daerah ini dan kepadanya lah aku akan pensiun untuk merawat
kesehatanku ini."


Liu Bei menjawab, "Aku datang atas
permintaan gubernur Kong Rong, karena itu adalah hal yang benar untuk
dilakukan. Xu Zhou telah aman, tetapi jika aku mengambilnya, pasti seluruh
dunia akan mengatakan aku pria licik."


Mi Zhu berkata, "Kau tidak boleh
menolaknya, Dinasti Han sedang runtuh dan ini adalah saatnya untuk
mengembalikan kajayaanya. Daerah ini adalah daerah subur dan kaya, populasinya
cukup besar dan kau adalah orang yang tepat untuk memerintah daerah ini."


"Tetapi aku tidak dapat
menerimanya." kata Liu Bei.


"Penjaga kekaisaran sedang sangat
menderita." Kata Chen Deng, "Dan tidak dapat mengurusi semua
permasalahan, Kau tidak boleh menolak tuan."


Kata Liu Bei, "Yuan Shu berasal dari
keluarga yang berkuasa, yang telah memegang jabatan tinggi di negara selama 4
generasi. Banyak orang yang menghormati dirinya, mengapa tidak mengundangnya
untuk tugas ini?"


"Karena yuan shu hanya seorang mayat
berjalan dari kuburannya yang gelap, dan namanya tak layak untuk disebut. Ini
adalah kesempatan dari langit dan kau akan menyesal jika melewati kesempatan
ini." Kata Kong Rong.


Tetepi Liu Bei tetap menolaknya.


Tao Qian membujuk sambil mengeluarkan air
mata, berkata, "Aku Akan mati jika kau meninggalkanku dan tidak akan ada
orang yang akan menutup mataku."


"Kakak, Kau harus menerima permohonan
ini" Kata Guan Yu.


"Kenapa Ribut Sekali? " Kata Zhang
Fei, "Kita tidak merebutnya, ini adalah harapannya untuk memberikan kepada
kakak, lebih baik diterima dan semua dapat tidur dengan tenang malam ini."


"Kalian semua memaksaku melakukan
sesuatu yang salah." Jelas Liu Bei.


Melihat Liu Bei tidak dapat dibujuk, Tao Qian
berkata, "Karena kau telah mengeraskan hatimu, mungkin kau mau menetap di
Xiao Pei. Itu hanya sebuah kota kecil, tetapi disana kau dapat menjaga dan
mengawasi daerah ini."


Mereka semua satu suara berharap Liu Bei
menerima, Lalu Liu Bei pun akhirnya menyetujui. Pesta kemenangan sekarang
berakhir, waktunya untuk mengucapkan selamat jalan. Ketika Zhao Zilonog
berpamitan, Liu Bei memegang tangannya dan ketika dia pergi, air mata turun
dari wajah liu bei. Kong Rong dan Tian Kai juga berpamitan dan kembali ke
daerah masing-masing.


Ketika Liu Bei dan saudaranya memasuki kota
Xiao Pei, pertama yang mereka lakukan adalah memperbaiki Pertahanan mereka dan
mereka menenangkan penduduk.


Pada Saat ini Cao Cao sedang memimpin 100.000
pasukannya untuk kembali kedaerahnya. Saat ini terjadi adalah tahun ke 4 masa
pemerintahan kaisar Xian (Tahun 194 M).


Cao Ren segera menyambut dan bertemu dengan Cao
Cao dan memberitahukan padanya, "Lu Bu sangat kuat dan dia mempunyai Chen
Gong sebagai penasehat. Yan Zhou sudah dapat dikatakan telah kalah kecuali ke
tiga daerah yang oleh Xun Yu dan Cheng Yu dipertahankan mati-matian.


Cao Cao berkata," Aku mengakui Lu Bu
sebagai orang yang pemberani tetapi tidak lebih. Dia tidak pintar menggunakan
taktir, jadi kita tidak perlu terlalu takut padanya."


Lalu dia memerintahkan untuk membuat
perkemahan dan pertahanan yang kuat dan berdiskusi dengan penasehatnya untuk
membuat rencana.


Lu Bu yang mengetahui Cao Cao telah kembali
memanggil dua bawahannya, Xue Lan dan Li Fan. Kepada mereka diserahkan tugas
untuk mempertahankan kota Yan Zhou, berkata "Aku telah lama menunggu kesempatan
untuk menggunakan kemampuanmu.


Sekarang aku memberimu 10.000 tentara, dan
kau harus mempertahankan kota, sementara aku pergi dan menyerang Cao Cao."


Mereka menerima tugas itu.


Tetapi Chen Gong, ahli strategi Lu Bu, datang
terburu-buru dan berkata, "Jendral, Kau akan pergi kemana?"


"Aku akan pergi ke kemah pasukanku di Pu
Yang, untuk menyusun formasi perang."


"Kau membuat kesalahan," Kata Chen
Gong, "Kedua orang yang telah kau pilih untuk mempertahankan kota ini
tidak akan mampu menjalankan tugasnya. Di Selatan 60 Km jauhnya ada sebuah
jalan berliku menuju gunung taishan, ini adalah posisi yang menguntungkan
dimana kau harusnya menaruh orang-orang terbaikmu disana untuk melakukan serang
tiba-tiba. Cao Cao akan segera kembali apabila dia mendengar hal ini. Jika kau
serang ketika 1/2 pasukannya telah melewati tempat ini, kau akan dapat
menangkapnya."


Kata Lu Bu, "Aku akan menduduki Pu Yang
dan melihat apa yang terjadi kemudian.


bagaimana kau dapat mengetahui rencana
besarku?"


Di Pu Yang ketika Chen Gong mendengar musuh
mendekat, dia berkata, "Musuh akan kelelahan setelah perjalanan jauh,
seranglah secepatnya sebelum mereka mempunyai waktu untuk beristirahat."


Lu Bu menjawab, "Aku, Seorang diri denga
kudaku, tidak takut apapun juga. Aku datang dan pergi sesukaku. Pikirmu aku
takut pada Cao Cao ini? Biarkan dia membangung kemahnya. aku akan mengurusnya
setelah itu."


Sekarang Cao Cao telah mendekati Pu Yang dan
dia membangun kemah. Keesokan harinya dia memimpin para jendral-jendralnya dan
menempatkan mereka dalam formasi perang didataran terbuka. Cao Cao
memperhatikan musuhnya yang tiba dan menyiapkan formasi mengepung.


Lu Bu ada dibarisan paling depan diikuti oleh
ke 8 jendralnya yang semuanya orang-orang kuat. Zhang Liao dari MaYi, Hao Meng,
Cao Xing dan Cheng Lian, Zang Ba dari Hua Ying, Wei Xu, Song Xian dan Hou
Cheng. Mereka semua memimpin 50.000 tentara totalnya.


Cao Cao menunjuk pada musuhnya dan berkata,
"Kau dan aku tidak punya permusuhan, kenapa kau menyerang daerahku?"


"Kota-kota Han adalah milik semua orang.
Apa yg membuat daerah ini menjadi milikmu? " Kata Lu Bu.


Berkata Seperti itu Lu Bu memerintahkan Zang
Ba untuk maju dan menantang duel.


Cao Cao memerintahkan Yue Jin untuk maju dan
melawan. Kedua kuda itu mendekat dan kedua tombak itu saling menyrang lawannya.
Mereka telah berduel sekitar 30 jurus dan tidak ada yang menang. Lalu Xiahou
Dun maju untuk membantu rekannya dan Zhang Liao juga maju membantu rekannya.
Dan mereka ber 4 bertarung.


Lu Bu yang marah lalu menerjang maju dengan
kudanya ketempat mereka ber bertarung. Melihatnya mendekat Yue Jing dan Xiahou
Dun langsung kabur tetapi Lu Bu tetap mengejar mereka dan diikuti seluruh
pasukannya. Cao Cao mundur sejauh 10 Km dan hari itu dia menderita kekalahan.


Cao Cao memanggil bawahannya untuk membahas
masalah ini dan Yu Jin berkata, "Dari bukit diatas aku dapat melihat kemah
musuh di sebelah barat Pu Yang. Mereka hanya ada sedikit orang didalam kemah
itu. dan setelah kemenangan hari ini, kemah itu tidak akan dijaga. Mari kita
serang dan jika kita bias merebut kemah ini, kita dapat memberikan rasa takut
bagi pasukan Lu Bu. Ini adalah rencana terbaik kita."


Cao Cao juga berpikir begitu, Dia dan 6
jendral lainnya--Cao Hong, Li Dian, Mao Jie, Lu Qian, Yu Jin dan Dian Wei-- dan
20.000 pasukan berkuda dan infantri pergi diam-diam melewati jalur rahasia
menuju kemah Lu Bu.


Didalam kemahnya Lu Bu sedang bergembira atas
kemenangan hari itu, ketika Chen Gong mengingatkannya dan berkata, "Kemah
disebelah barat sangat penting, dan itu mungkin akan diserang."


Tetapi Lu Bu membalas, "Musuh tidak akan
berani menyerang setelah kekalahan hari ini."


"Cao Cao adalah komandan yang
hebat," Balas Chen Gong, "Kau mesti waspada,jika tidak dia akan
menyerang titik terlemah kita."


Lalu rencana dibuat untuk mengatur pertahanan.
Jendral Gao Shun, Wei Xu dan Hou Cheng diperintahkan untuk membawa pasukan dan
berjaga di kemah sebelah barat.


Pada subuh hari Cao Cao telah sampai dikemah
musuh dan melakukan serang tiba-tiba dari empat penjuru. Pasukan yang bertahan
tidak dapat menahan laju mereka.


Semuanya kabur kesegala arah, dan kemahnya
berhasi direbut. Tiba-tiba pasukan yang dikirim untuk mempertahankan kemah
tiba, Cao Cao langsung maju kearah mereka dan melihat Gao Shun. Pertempurang
dilanjutkan lagi hingga hari mejelang sore. Pada saat itu bunyi genderang
perang terdengar disebelah barat dan ada yg melaporkan padanya bahwa Lu Bu
memimpin pasukannya sendiri. Cao Cao langsung memerintahkan pasukannya mundur.


Gao Sun, Wei Xu dan Hou Cheng mengejarnya,
sementara Lu Bu menutup rute pelariannya. 2 jendral Cao Cao Yu Jin dan Yue
jing, menyerang pasukan Lu Bu tetapi tidak dapat menembusnya. Cao Cao pergi
lewat utara, tetapi dari belakang bukit keluarlah Zhang Liao dan Zang Ba untuk
menyerang. Lu Qian dan Cao Hong melawan kedua orang itu. Cao Cao pergi melewati
jalur barat, disini dia bertemu dengan Hou Meng, Cao Xing, Cheng Liang dan Song
Xian.


Pertarugan hidup dan mati terjadi, Cao Cao
menerjang masuk kedalam pasukan musuh.


Panah berterbangan diantar mereka dan mereka
tidak dapat keluar dari kepungan tentara musuh.


Cao Cao yang sudah terdesak dan ketakutan
berteriak, "Siapa yang dapat menyelamatkan aku?"


Lalu dari jauh, ada orang berkuda yang
menerjang maju membawa dua kampak besar membuka jalan bagi tuannya. Disepanjang
jalan yang dia lewati banyak mayat terbelah menjadi dua atau mayat dengan tubuh
terkoyak-koyak. Banjir darah terjadi disepanjang jalur yang dia lewati, padahal
dia hanya seorang diri .Melihat hal ini pasukan musuh menjadi gentar, Ketika
mendekati Cao Cao dia berkata, "Jangan Takut Tuanku !!!"


Dian Wei melompat dari kudanya, membuang
kampak tangannya dan mengambil kampak perang yang besar yang dia pegang dengan
kedua tangannya. berkata kpd pasukan Cao Cao disitu dia bilang, "Ketika
musuh berjarak 10 langkah dariku, teriaklah kepadaku."


Lalu dia berlari maju, menerobos musuh dan
tidak perduli pada panah yang berterbangan disekitarnya. Pasukan Kuda Lu Bu
mengikutinya dan ketika mereka mendekat. Pasukannya berteriak, "10 langkah
!!!"


"5, lalu teriaklah lagi !!"


"5 langkah !!!!" Teriak pasukannya.


Lalu dian Wei segera membalik badannya dan
mengayunkan kampaknya yang besar.


Seketika itu juga kuda dari pengejar-pengejarnya
terbelah menjadi dua dan penunggannya berjatuhan.


Setelah membunuh 10 atau lebih, para
pengejarnya melarikan diri dan Dian Wei lalu menaiki kuda yang ada disitu. Dia
membacok kesegala arah dan tidak ada yang dapat menghalangi. Satu demi satu
pasukan yang dilewatinya tumbang dan dia berhasil membawa Cao Cao keluar dari
kepungan. Cao Cao dan jendralnya kembali kekemah mereka.


Tetapi ketika malam tiba, Lu BU datang
menyerang.


"Cao Cao , kau pemberontak , JANGAN LARI
!!!" Teriak Lu Bu.


Semua terdiap dan melihat satu sama lain.
Pasukan Cao Cao kelelehan dan kuda-kuda mereka jg sama. Ketakutan melanda
pasukan Cao Cao dan mereka mencari tempat perlindungan.


***



BAB 12 Bagian
1: Tao Qian 3 kali menawarkan Xu Zhou kepada Liu Bei.


BAB
12 bagian 2: Cao Cao mengambil kembali Yan Zhou dari Lu Bu


***


Pada BAB terdahulu di
ceritakan Cao Cao yang sedang dalam keadaan bahaya. Tetapi bantuan datang.
Xiahou Dun bersama 30.000 tentara datang dan melawan Lu Bu sampai fajar
menyingsing. Hujan Turun dengan sangat derasnya dan karena pasukan Lu Bu adalah
pasukan berkuda maka mereka harus mundur. Ketika Hari telah terang kembali, Cao
Cao berhasil kembali kekemah utama mereka. Dia menghadiahkan Dian Wei dengan
sangat royal dan menaikan jabatannya.


Ketika Lu bu mencapai kemahnya kembali, dia
memanggil Penasehatna Chen Gong.


Lalu Chen Gong mengusulkan stretegi baru.


Dia berkata, "Di Pu Yang ada seorang
keluarga kaya dan terkenal. Namanya adalah Tian, keluarga mereka berjumlah
ribuan orang, cukup untuk memenuhi sebuah desa.


Suruhlah satu orang ini untuk pergi ke Cao
Cao dan berpura-pura membawa surat rahasia yang menceritakan mengenai
kekejamanmu dan kekesalan rakyat terhadap dirimu dan mereka semua menginginkan
untuk menyingkirkan dirimu. Dan sebarkan berita juga bahwa hanya Gao Shun yang
menjaga kota dan mereka akan menolong siapa saja yang bisa membantu mereka.
Lalu musuh kita Cao Cao akan terpancing masuk kedalam kota, dan kita akan
menghancurkan dia dengan menggunakan api atau serangan tiba-tiba. Kemampuannya
mungkin cukup hebat untuk mengatur jagad raya tetapi dia tidak akan
lolos."


Lu Bu setuju dengan usul ini dan dia mengatur
agar keluarga Tian mengirim orang untuk menyampaikan surat ini.


Setelah kekalahan ini, Cao Cao tidak dapat
menentukan apa tindakan selanjutny.


Dengan tibanya surat rahasia itu, Cao Cao
langsung bersuka cita.


Isi Surat itu :


"Lu Bu telah mengarahkan pasukannya ke
Li Yang. Pertahanan kota lemah, kau harus menyerang secepatnya dan kami akan
membantu dari dalam. Ikuti tanda bendera putih"


"Langit akan memberiku Pu Yang !"
Kata Cao Cao dgn senangnya.


Lalu dia menghadiahkan utusan itu dan mulai
melakukan persiapan.


Lalu datang Liu Ye dan berkata, "Lu Bu
bukanlah ahli strategi, tetapi Chen Gong penuh dengan tipu daya. Aku khawatir
ada kebohongan didalam surat itu dan kau harus berhati-hati. Jika kau akan
pergi, masuklah kekota itu hanya dengan 1/3 pasukan dan tinggalkan sisanya diluar
kota sebagai cadangan."


Cao Cao setuju untuk berhati-hati. Dia pergi
ke Pu Yang, dimana dia melihat seorang pria mengobarkan bendera putih, dia
melihat bendera itu digerbang barat.


Hatinya dipenuhi perasaan gembira.


Hari itu hampir tengah malam, Gerbang kota
dibuka dan kedua pasukan tampil seperti akan berperang. Gao Shun, Komandan
garis depan dan Hou Cheng, komandan garis belakang. Cao Cao memerintahkan
jendralnya, Dian Wei untuk menghadapi mereka. Tetapi perang tidak berlangsung
lama dan pasukan Gao Shun dan Hou Cheng kembali kedalam kota. Dengan tindakan
ini pasukan dian wei telah dipaksa mengejar hingga kedekat jembatan gantung.
Dari dalam kota beberapa prajurit telah lari dan kabur keluar kota.


Kepada Cao Cao mereka menyerahkan surat,
"Signal untuk menyerang akan kami berikan dengan memukul gong pada jam 1.
Ini adalah waktu untuk menyerang dan jembatan serta gerbang akan kami
buka."


Lalu Cao Cao memerintahkan Xiahou Dun untuk
membawa pasuknnya ke sebelah ke kiri dan Cao Hong kesebelah kanan. Cao Cao memimpin
pasukan utama dan bersama Xiahou Yuan, Li Dian dan Yue Jing masuk kedalam kota.


Li Dian mengingatkan kepada tuannya.
"Tuanku , kau harus berada diluar kota dan biarkan kami masuk lebih
dahulu."


Tetapi Cao Cao memerintahkanny untuk diam dan
berkata, "Jika aku tidak maju, lalu siapa yang akan maju?"


Dan seperti yang direncanakan, Ketika dia
mendekati gerbang barat, dia mendengar suara gong dan gerbang dibuka. Cao Cao
lalu memacu kudanya maju dan masuk kedalam kota.


Ketika dia sampai di kediaman Gubernur, dia
memperhatikan jalanan sangat sepi dan tidak ada siapa-apa. Saat itu dia tahu
dia telah masuk dalam perangkap.


Berputar kebelakang dia berteriak kepada para
prajuritnya untuk mundur. Lalu bunyi petasan memecahkan keheningan dan muncul
pasukan dari berbagai arah dari tempat persembunyian mereka sambil berteriak.
Gong dan genderang bertabuhan seperti air sungai yang jatuh dan laut yang
mendidih. Dari dua arah timur dan barat datang dua pasukan yang siap menyerang,
dipimpin oleh Zhang Liao dan Zang Ba.


Cao Cao memacu kudanya ke utara kota untuk
mencari jalan. Tetapi disana telah menunggu Hou Cheng dan Gao Shun. Jendral Cao
Cao, Dian Wei dengan mata melotot dan tampak menyeramkan, menerobos pasukan
musuh dan berhasil keluar dengan musuh mengikutinya.


Tetapi ketika dian wei sampai dijembatan
gantung, dia melihat belakangnya dan kehilangan tuannya. Dian Wei berbalik dan
menghajar semua yang menghalanginya.


Ketika dipersimpangan jalan ditengah kota dia
melihat Li Dian.


"Dimana Tuan Kita?" Tanya Dian Wei.


"Aku juga sedang mencari dia !"
Kata Li Dian.


"Cepat ! Cari bantuan dari Luar "
teriak dian wei, "Aku akan mencarinya !"


Lalui Li Dian secepatnya keluar dan mencari
bantuan, Dian Wei seperti beruang lepas, mengamuk disepanjang jalan dan
membantai setiap musuh yang ditemuinya.


Dia mencari kesegala arah untuk menemukan Cao
Cao. Karena tidak ditemukan Dian Wei lalu menerobos kepungan musuh untuk keluar
dari kota, Ditengah jalan dian wei bertemu Yue Jing dan bertanya dimanakan Cao
Cao.


"Aku telah keluar masuk kota sebanyak
dua kali mencari dirinya, tetapi tidak dapat menemukan dirinya !" kata
Dian Wei.


"Mari kita masuk bersama " Kata Yue
Jing.


Mereka menuju gerbang kota yang lain, tetapi
bunyi suara ledakan petasan dan api yang berkobar dimana-mana membuat kuda Yue
Jing ketakutan sehingga menolak untuk lewat. Dian Wei akhirnya masuka sendiri
kedalam, melewati api dan asap. Dan dia mencari kesegala sisi.


Ketika Cao Cao melihat Dian Wei tiba, dia tdk
sempat memanggilnya dan karena asap tebal, Dian Wei juga tidak melihat Cao Cao.
Cao Cao Lalu mencoba unutk melewati gerbang utara lagi. Dalam perjalanannya,
Dia melihat Lu Bu mendekat kearahnya dengan membawa tombaknya. Cao Cao Langsung
memacu kudanya sekencang-kencangnya.


Tetapi Lu Bu berhasil mengejarnya dan mengira
orang yang ditemuinya itu adalah pasukannya karena asap sangat tebal, Dia
bertanya, "Dimana Cao Cao?"


Cao Cao Langsung berkata, "Oh, Dia
disana sedang terkepung ! Itu dia !" sambil menujuk asal kearah seorang
penunggang kuda.


Mendengar ini Lu Bu mengejar orang itu.


Hal ini membuat Cao Cao lega dan dia pergi
menuju gerbang timur. Lalu dia bertemu dengan Dian Wei, yang lalu melindunginya
dan berusaha membawanya keluar, Dian Wei membunuh siapa saja yang menghalangi
jalan mereka. Disepanjang jalur menuju gerbang timur banyak mayat
bergelimpangan terkena sabetan kampak dian wei yang sangat besar. Disini api
berkobar dengan sangat hebatnya, batang-batang kayu berjatuhan. Salah satu
batang kayu besar jatuh menimpa Cao Cao, Cao Cao berhasil menghindar tetapi
kudanya tidak dan akhirnya Cao Caopun terjatuh, Rambut, janggut dan tangannya
terbakar dan menimbulkan luka. Dian Wei langsung menolongnya dan membawanya
keluar gerbang. Beruntung Xiahou Yun telah sampai untuk menolong, yang lalu
menaikan Cao Cao dikudanya. dan mereka berhasil keluar dari kota yang terbakar
itu. Tetapi mereka tetap harus bertarung hingga tengah hari.


Cao Cao berhasil kembali ke kemahnya dan
semua jendralnya berkumpul untuk melihat keadaanya dan mendengar kabar
kesehatannya. Dia lalu bangkit dan tertawa mengenai pelarianya dari kota yang
terbakar.


"Aku melakukan kesalahan dan masuk
kedalam perangkap bodoh itu, tetapi aku akan membalas dendam," Katanya.


"Mari kita susun rencana berikutnya
segera" kata Guo Jia "Aku akan membuat siasatnya menjadi siasatku.
Aku akan menyebarkan berita bohong bahwa aku telah terbakar dan telah mati td
malam. Dia akan segera datang menyerang setelah mendengar berita itu dan aku
akan menyiapkan perangkap di bukit Ma Ling. Aku akan mendapatkannya kali
ini."


"Benar-benar rencana yang bagus !"
Kata Guo Jia.


Lalu pasukan diperintahkan untuk menggenakan
pakaian berkabung dan melaporkan bahwa Cao Cao telah tewas. Dan segera setelah
Lu Bu mendengar hal itu, dia mengumpulkan tentaranya dan langsung menyerang,
mengambil jalan melewati Bukut Ma Ling, dia menuju markas musuh.


Ketika dia melintas di bukit, Dia langsung
dikejutkan oleh genderang perang dan pasukan yang besembunyi disana langsung
keluar menyerang dia dan mengepungnya dari segal arah. Hanya dengan bertarung
mati-matian dia berhasil keluar dari kepungan dan dengan sisa pasukan yang
dalam keadaan menyedihkan dia kembali kekemahnya di Pu Yang. Disana dia
menguatkan benteng pertahanan dan tidak keluar untuk berperang.


Tahun ini, Hama tanaman belalang tiba-tiba
menyerang dan menghancurkan banyak tanah pertanian. Dimana-mana terjadi
kelaparan dan di daerah timur laut harga satu kereta beras adalah 50 keping
perunggu. Orang-orang bahkan mulai menjadi kanibal.


Pasukan Cao Cao yang kelaparan bergerak ke
Juan Cheng. Lu bu membawa pasukannya ke Shan Yang. Akihrnya perang berhenti.


Di Xu Zhou, Penjaga kekaisaran , Tao Qian
telah berumur lebih dari 60 tahun.


Tiba-tiba dia jatuh sakit dan dia memanggil
Mi Zhu keruangannya untuk mengatur masa depan Xu Zhou.


Karena melihat keadaan, Penasehatnya berkat,
"Cao Cao telah berhenti menyerang tempat ini karena musuhnya telah
menduduki Yan Zhou. Dan mereka sekarang melakukan gencatan senjata karena ada
kelaparan di utara. Tetapi Cao Cao pasti akan menyerang kembali pada musim
semi. Ketika Liu Bei menolak mengambil tempat ini dari tanganmu, kau sedang
dalam keadaan sehat. Sekarang kau sakit, Dan kau bisa membuat ini menjadi
alasan pensiunum. dan dia tidak akan dapat menolak lagi."


Lalu utusan dikirm ke Xiao Pei untuk
memanggil Liu Bei. Dia dan kedua saudaranya langsung dibawa ke ruangan tao qian
yang sedang sakit itu. Tanpa berbasa-basi, tao qian langsung menyatakan
permasalahan yg ingin dia bahas dengan Liu Bei.


"Tuan aku memintamu untuk datang karena
aku tengah sakit keras dan akan mati sewaktu-waktu. Aku mohon kepada mu tuan,
untuk mempertimbankan dinasti han sebagai kekaisaran lebih penting dari hal
lainnya dan karena itu tolong kau ambil simbol penugasan ini dan juga simbol
pemerintahan. Dengan begitu aku dapat menutup mataku dengan tenang."


"Kau mempunyai dua putra, kenapa tidak
mengangkat mereka menggantikanmu?" tanya Liu Bei.


"Keduanya kekurangan bakat. Aku percaya
kau akan dapat mengajari mereka ketika aku sudah tidak ada. Tetapi jgn biarkan
mereka memerintah."


"Tetapi aku tidak cocok untuk mengemban tugas
ini ." Jawab Liu Bei.


"Aku akan merekomendasikan siapa yang
dapat membantu tugas mu ini. Dia adalah Sun Qian dari Bei Hai."


Melihat Mi Zhu, Tao Qian berkata, "Liu
Bei ini adalah orang yang paling cocok saat ini untuk memerintah daerah ini,
kau harus melayaninya dengan baik."


Liu Bei masih menolak tetapi kemudian Tao
Qian dengan menunjuk pada hatinya sebagai tanda ketulusan dan akhirnya dia
meninggal Dunia.


Ketika upacara pemakaman berlangsung, Lambang
penugasan dibawa kehadapan Liu Bei. Tetapi dia tidak mau menerimanya. Keesokan
harinya seluruh penduduk dan desa disekitar berkumpul didepan istana gubernur,
bersujud dan mengeluarkan air mata, memohon agar Liu Bei menerima penugasan
itu.


"Jika kau tidak mau, kami tidak dapat
hidup dengan tenang !" kata mereka.


Dan dengan didesak saudara-saudaranya
akhirnya dia mau menerima tugas tersebut. Dia langsung menunjuk Sun Qian dan Mi
Zhu sebagai penasehat utama dan Chen Deng sebagai sekertaris gubernur. Dia
memindahkan pasukannya dari Xiao Pei ke Xu Zhou dan dia membuat proklamasi
untuk menyakinkan rakyat.


Dia juga menghadiri upaca pemakaman, dia dan
seluruh pasukannya berpakaian berkabung. Tempat pemakaman Tao Qian ada didekat
sungai kuning. Wasiat terakhir dari Tao Qian dibawa ke Istana.


Berita mengenai kejadian di Xu Zhou ini
sampai ke telinga Cao Cao di Juan Cheng.


Kata dia dengan marah, "Aku telah
kehilangan kesempatan membalas dendam. Liu Bei ini dengan begitu saja dapat
memperoleh komando untuk daerah itu tanpa perlu mengeluarkan 1/2 anak panah
pun. Dia dapat duduk tenang dan memperoleh apa yang diinginkannya. Tetapi aku
akan membunuhnya dan menggali kuburan tao qian untuk membalaskan dendam untuk
ayahku !"


Perintah dikeluarkan bagi pasukan untuk
bersiap-siap menyerang Xu Zhou.


Tetapi penasehat Xun Yu mencegahnya dan
berkata," Liu Bang dahulu mengamankan dahulu daerahnya dan baru
menempatkan tahtanya, Liu Xiu mengambil Henei sebelum menyerang ChangAn. Mereka
berdua mengkonsolidasikan kekuatan mereka dahulu baru mereka dapat memerintah
seluruh kekaisaran. Dengan begitu mereka dapat menyelesaikan rencana besar
mereka walaupun dengan berbagai kesulitan."


"Tuan yang mulia, Yan Zhou adaalh Henei
Mu dan itu adalah daerah yang strategis.


Jika Kau menyerang Xu Zhou dan meninggalkan
terlalu banyak tentara untuk bertahan, maka misimu tidak akan tercapai. Jika
kau meninggalkan terlalu sedikit, Lu Bu akan menyerang kita dan akhirnya kau
akan kehilangan daerah ini dan tidak dapat menguasai Xu Zhou. Daerah itu tidak
kosong walaupu Tao Qian telah meninggal, Liu Bei ada disana dan karena rakyat
mendukungnya, mereka akan bertarung mati-matian untuknya. Untuk meninggalkan
tempat ini untuk hal itu adalah seperti menukarkan yang besar untuk yang kecil,
untuk menukarkan batang dengan ranting. Aku harap kau mempertimbangkan hal ini baik-baik."


Cao Cao Menjawab, "Bukanlah suatu
rencana yang baik untuk membiarkan tentara berdiam diri saja dimasa yang sulit
ini."


"Jika memang begitu, akan lebih
menguntungkan untuk menyerang daerah timur ChenCheng, Ying Chuan dan Ru nan dan
memberi makan pasukanmu dengan hasil dari tanah-tanah itu. Sisa-sisa
pemberontak Jubah kuning, He Yi dan Huang Shao, berada disana dengan persediaan
pangan dan harta hasil jarahan mereka. Pemberontak macam mereka ,mudah
dikalahkan. Hancurkan mereka dan kau dapat memberi makan pasukanmu. Lebih lagi,
istana dan rakyat akan memujamu."


Rencana ini menyenangkan Cao Cao dan dia
dengan cepat melakukan persiapan untuk menjalankan hal itu. Dia meninggalkan
Xiahou Dun dan Cao Ren untuk menjaga Juan Cheng, sementara dia dan pasukan utamanya,
dengan perintahnya maju untuk menguasai ChenCheng. Setelah berhasil mereka
pergi ke Runan dan Ying Chuan.


Sekarang Para pemimpin pemberontak Jubah
Kuning, He Yi dan Huang Shao, mengetahui bahwa Cao Cao mendekat. Mereka keluar
dengan pasukannya dan melawannya.


Mereka bertermu dia "Bukit Kambing
Gunung". Walaupun tentara pemberontak sangat banyak, mereka kacau balau,
tidak lebih dari binatang liar yang tidak terorganisir dan tidak disiplin. Cao
Cao memerintahkan para pemanahnya untuk memanahi mereka.


Dian Wei dikirim untuk menantang berduel.
Pemberontak itu memilih seseorang untuk keluar dan melawan. Dan hanya dalam 3
jurus, dian wei mengalahkannya. Lalu pasukan Cao Cao menekan maju dan mereka
berkemah dibukit itu.


Keesokan harinya , Haung Shao memimpin
sendiri tetaranya dan membuat formasi melingkar. Seorang pemimpin maju untuk
menantang. Dia memakai Sorban kuning dan jubah hijau dan senjatanya adalah Gada
Besi.


Dia berteriak, "Aku HE MAN, setan yang
menguncang langit. Siapa yang berani melawanku?"


Cao Hong langsung maju dan menerima tantangan
itu. Dia turun dari kudanya dan mengambil pedangnya. Lalu maju dan mereka
berdua bertarung dalam pertarungan yang sengit dihadapan semua pasukan. Mereka
telah bertarung lebih dari 50 jurus dan tidak ada yang menang. Lalu Chao hong
berpura-pura kalah dan lari. He Man mengejarnya. Ketika dia telah mendekat, Cao
Hong berputar dan melukai musuhnya dan satu tusukan kemudian mencabut nyawa He
Man.


Li Dian dgn segera maju membawa pasukannya
menyerang pasukan pemberontak. Dan berhasil menangkap Huang Shao, Pasukan Cao
Cao langsung maju menyerang dan menghancurkan pemberontak. Hasil pampasan
perang berupa makanan dan perhiasan sangat banyak jumlahnya.


pemimpin pemberontak yang lain He Yi, Lari
dengan beberapa ratus prajurit berkuda menuju bukit GePei. Tetapi didalam
perjalanan, mereka dihadang oleh seseorang bertubuh besar , gempal dan sedikit
gemuk. Dengan pinggang dan pundah yang sama besarnya dai menggunakan gada
besar.


Dia menghalangi jalan keluar seorang diri, He
Yi mengambil tombaknya dan langsung menuju dia. Tetapi baru saja He Yi
menusukan tombaknya, orang itu menarik He Yi dan langsung menangkapnya dan
menjadikan He Yi tawanan.


Pemberontak yang lain ketakutan dan
diperintahkan untuk turun dari kuda dan mengikat diri mereka sendiri. Dan Orang
itu seorang diri, mengantar mereka semua seperti seorang pengembala
mengemabalakan hewan.


Dian Wei yang mengejar pemberontak itu,
sampai di Bukit Gepei dan bertemu dengan orang kuat itu.


"Apakah kau juga pemberontak jubah
kuning?" Tanya Dian Wei.


"Aku punya beberapa ratus pemeberontak
jubah kuning yang kujadikan tawanan?"


Kata Orang itu.


"Kau..Seorang diri??? Jgn mempermainkan
aku, kalau memang benar dimana mereka?" Tanya Dian Wei.


"Aku akan mengatakannya kalau kau dapat
merebut pedang ini dari tanganku." Jawab Orang itu.


Hal ini membaut Dian Wei kesal dan lalu
menyerang dia. Mereka bertarung selama 2 jam dan belum ada yang menang. Dian
Wei menyerang orang itu dengan tangan kosong dan hampi saja mengenai kepalanya
dengan tinjunya, tetapi Malah mengenai batu yang berada dibelakangnya. Batu itu
hancur, Orang itu bekata, "Pukulanmu kuat sekali, tetapi badanku ini lebih
kuat dari pada batu itu !!". Dan mereka bertarung terus, hingga akhirnya
keduanya kelelahan dan beristirahat. Orang itu yang pertama kali bangkit lagi
dan menantang, Dian Wei melayaninya. Mereka berdua bertarung menggunakan tangan
kosong kali ini. Orang itu mengeluarkan beberapa tinjunya dan merobohkan
beberapa batang pohon dengan tangannya. Dian Wei berhasil memukulnya, tetapi
bahka orang itu tidak bergerak mundur sedikitpun, melihat hal ini dia berpikir,
"Badannya sekuat beruang, aku tidak mungkin mengalahkannya dengan cara
ini.", Lalu Tiba-tiba batang pohon yang dicabut orang itu di hujamkam ke
badan Dian Wei, Dian Wei dengan tinjunya menghancurkan batang pohon tersebut.
Mereka berdua bertarung hingga Malam hari tiba. Sekarang karena kedua-duanya
sudah sangat kelelahan maka mereka berdua berhenti.


Sementar itu ada pasukan dari dian wei yang
melaporkan pertarungan yang hebat itu pada Cao Cao yang lalu segera mengikuti
dan menyaksikan pertarungan itu dengan terkagum-kagum. Dikuti dengan jendral-jendral
dan penasehat lainnya untuk menyaksikan siapa yang menang.


Keesokan paginya, kedua pendekar itu keluar
lagi dan Cao Cao juga melihat mereka.


Dalam hatinya Cao Cao sangat senang melihat
pendekar yang hebat itu dan ingin mendapatkan jasanya untuk berkerja padanya.
Lalu Cao Cao meminta Dian Wei untuk pura-pura kalah.


Dian Wei keluar dan menantang, Sekitar 30
ronde pertarungan berlangsung dan Dian Wei kabur, lalu Orang itu mengikutinya.
Orang itu mengikuti tetapi sebuah anak panah menghalanginya dan dia pun mundur.


1,5 Km dari tempat itu Cao Cao telah memasang
perangkap. Keesokan harinya Dian Wei disuruh menantang lagi. Tetapi lawannya
tidak mau menjawab.


"Kapankah Pemimpin yang kalah akan
keluar?" Ejek Dian Wei.


Orang itu langsung keluar dari tempatnya dan
Dian Wei setelah bertarung sejenak, pura-pura mundur. Musuhnya mengejarnya dan
akhirnya masuk dalam perangkap yg Cao Cao telah siapkan. Prajurit disitu segera
menangkapnya dan mengikatnya, dibutuhkan 100 orang untuk menangkapnya dan 20
orang untk mengikatnya dan menyeretnya.


Segera setelah Cao Cao mendapatkan
tawanannya, dia langsung keluar dari tenda dan menyuruh prajurit pergi. Dan
dengan tangannya sendiri dia melepaskan ikatan itu, lalu dibawakannya pakaian
dan meminta dia untuk duduk dan menanyakan asal-usulnya.


"Namaku adalah Xu Chu, Aku dari Qiao.
Ketika pemberontakan terjadi aku dan keluargaku berjumlah beberapa ratus orang membangun
benteng untuk perlindungan.


Suatu hari pencuri datang tetapi aku telah
menyiapkan batu untuk mereka. Aku memerintahkan untuk melempar batu pada
mereka, ini akhirnya berhasil menghalau pare pencuri itu. Hari lain mereka
kembali lagi dan kamu kekurangan beras. Jadu aku setuju menukar lembu dengan
beras. Mereka setuju dan datang membawa beras dan aku menyerahkan lembu, tetapi
hewan itu mengamuk dan menanduk mereka. Aku langsung menarik buntuk dua ekor
lembu itu, masing-masing dengan satu tangan dan menarik mereka sejauh 100
langkah. Pencuri itu sangat terkejut dan mereka tidak memikirkan mengenai lembu
itu tetapi mereka langsung pergi. Jadi mereka tidak pernah membuat keributan
lagi didaerah ini."


"Aku Sudah mendengar mengenai
kehebatanmu. "Kata Cao Cao. "Maukah kau bergabung dengan tentaraku?"


"Itu adalah keinginanku." Kata Xu
Chu.


Lalu Xu Chu memanggil Pasukannya, beberapa
ratus jumlahnya dan mereka semua bersujud pada Cao Cao. Xu Chu diangkat menjadi
jendral dan diberi hadiah emas.


Kedua kepala pemberontak He Yi dan Huang
Shao, dipenggal. Runan dan Ying Chuang berhasil direbut.


Cao Cao menarik pasukannya kembali ke Juan
Cheng.


Xiahou Dun dan Cao Ren langsung keluar dan
menyambut mereka dan berkata, "Pengintai telah melaporkan bahwa kota
YanZhou telah dibiarkan tanpa pertahanan.


Jendral Lu Bu, Xue Lan dan Li Feng, telah
meninggalkan benteng dan menjarah daerah sekitar. Kita harus bertindak sekrang.
Dengan pasukan kita yang baru memenangkan pertempuran, Kota itu akan jatuh
dalam sekali pukul."


Lalu Cao Cao segera bergerak membawa
pasukannya ke kota itu. Serangan sangat tidak diduga oleh kedua pemimpin Xue
Lan dan Li Fang, Mereka segera memrintahkan pasukan mereka untuk melawan.


Xu Chu berkata, "Aku ingin menangkap
kedua orang itu sebagai hadiah perkenalan."


Tugas ini diberkan kepadanya dan dia berkuda
maju. Li Fang dgn tombaknya langsung maju melawan Xu Chu. Pertarungan itu
singkat, hanya dalam 2 jurus, Li Fang telah jatuh. Xue Lan mundur dgn
pasukannya. Tetapi dia menemukan bahwa jembatan gantung telah direbut oelh Li
Dian, sehingga dia tidak dapat kembali kedalam kota. Xue Lan memimpin
pasukannya menuju Ju Ye, Tetapi Lu Qian mengejar dan membunuh dia dengan panah.
Pasukannya tercerai berai ke 4 penjuru.Dan dengan begitu Yan Zhou berhasil
direbut.


Kemudian Cheng Yu mengusulkan mengadakan
ekspedisi ke Pu Yang. Cao Cao mengarahkan pasukannya kesana. Pemimpin
penyerangannya kali ini adalah Dian Wei dan Xu Chu.


Xiahou Dun dan Yuan memimpin sayap kiri dan
Li Dian serta Yue Jing memimpin sayap kanan. Yu Jin dan Lu Qian menjaga garis
belakang dan Cao Cao memimpin ditengah.


Ketika mereka mendekati Pu Yang, Lu Bu
bermaksud untuk keluar sendiri dan menyerang, Tetapi penasehatnya Chen Gong
berkata,"Jendral kau tidak boleh keluar sampai jendral yang lain
tiba."


"Siapakah yang aku takutkan?" Kata
Lu Bu.


Dia tidak mendengarkan saran ini dan keluar
dari kota. Dia bertemu dengan musuhnya dan mulai melakukan pertemouran. Xu Chu
langsung berhadapan dengan Lu BU, Setelah 20 jurus tidak ada yg menang.


"Lu Bu Bukanlah orang yang dapat diatasi
dengan mudah." Kata Cao Cao.


Dan dia mengirim Dian Wei untuk ikut melawan
Lu Bu. Lu Bu bertahan dari serangan kedua orang itu. Lalu setealh 20 jurus
lagi, mereka belum ada yang menang dan kalah. Cao Cao mengutus Xiahou Dun dan
Yuan untuk membantu dari dan Li Dian dan Yue Jing untuk membantu dari kanan. Lu
Bu sekarang melawan 6 orang sekaligus.


Dian Wei dan Xu Chu menyerang Lu Bu secara
membabi buta dan Xiahou Dun dan Yuan berusaha mendesak Lu Bu untuk jatuh dari
kudanya sementara Li Dian dan Yue Jing mengalihkan perhatian Lu Bu. Lu Bu yang
marah dan terdesak, bertarung seperti orang kesetanan, Dia memutar tombaknya
kesekelilingnya dan menerjang siapa saja yang berada didekatnya. Melihat hal
ini ke 6 jendral Cao Cao menjadi gentar dan mundur, hal ini memberika ruang
buat Lu Bu untuk kabur.


Ketika Lu Bu sampai di Jembatan gantung. Dia
berteriak , "Bukakan Gerbang, Biarkan aku masuk !!"


Tetapi beberapa keluarga Tian yang melihat Lu
Bu kembali dengan kekalahan, mereka tidak membukakan gerbang.


"Kami Telah mengikuti Cao Cao !"
Kata keluarga Tian itu.


Lu Bu memaki-maki mereka dan mengancamnya
sebelum akhirnya meninggalkan tempat itu. Chen Gong kabur dari gerbang timur
dgn membawa kelurga Lu Bu.


Dengan ini Pu Yang jatuh ketangan Cao Cao dan
sebagai imbalan bagi keluarga Tian mereka diampuni dari kesalahannya terdahulu.


Tetapi kata Liu Ye, "Lu Bu adalah
binatang buas. Jika kita membiarkannya hidup, dia akan menjadi bahaya yang
mengancam, Kita harus memburunya !"


Liu Ye diperintahkan menjaga Pu Yang. Cao Cao
mengejar Lu Bu ke Ding Tao dimana dia bersembunyi.


Lu Bu, Zhang Miao dan Zhang Cao, semua
berkumpul dikota. Gao Shun dan jendral lainnya sedang keluar sedang memanen
sawah. Pasukan Cao Cao tiba, tapi tidak menyerang selama beberapa hari dan
mundur 15 km dan membangun benteng. Ini adalah saatnya memanen dan dia
memerintahkan pasukannya untuk memanen sawah.


Pengintai melaporkan hal ini kepada Lu Bu
yang langsung datang melihat. Tetapi ketika melihat benteng Cao Cao berada
dekat dengan hutan, dia takut akan ada perangkap disana dan mundur. Cao Cao
mendengar Lu Bu datang dan pergi dan menebak alasannya.


"Dia Takut ada perangkap di hutan."
Kata Cao Cao. "Kita akan memasang bendera disana dan menipunya, Ada parit-parit
panjang dibelakang kemah, tetapi tidak ada airnya. Disana kita akan memasang
perangkap apabila dia datang untuk membakar hutan."


Lalu Cao Cao menyembunyikan pasukannya di
belakang parit kecuali sekitar 100 penabuh genderang dan dia menyuruh penduduk
sekitar unutk lalu lalang didalam benteng sehingga seolah-olah benteng tidak
kosong.


Lu Bu berkuda kembali dan memberitahu Chen
Gong apa yang dia lihat.


"Cao Cao ini sangat licik dan banyak
tipu daya" Kata Penasehatnya, "Jgn Bertindak apapun juga."


"Aku akan menggunakan api kali ini dan
membakar perangkapnya itu." Kata Lu Bu.


Keesokan paginya Lu Bu keluar dan dia melihat
bendera Cao Cao dimana-mana didalam hutan .Dia memerintahkan pasukannya untuk
menyalakan api di berbagai sisi hutan.


Tetapi terkejutnya dia bahwa tidak ada orang
yang keluar untuk kembali kedalam bentengnya. Dia mendengar genderang perang
bertabuhan dan keragu-raguan memenuhi pikirannya. Tiba-tiba dia melihat
sekelompok pasukan keluar dari persembunyian. Dia memacu kudanya untuk melihat
apa yang terjadi.


Signal Petasan dibunyikan, tiba-tiba pasukan
keluar dari persembunyian dan pemimpinya berhamburan keluar. Xiahou Dun, Xiahou
Yuan, Xu Chu, Dian Wei, Li Dian dan Yue Jing semua menyerang bersama-sama. Lu
bu terdesak dan kabur kedataran terbuka. Salah satu jendralnya, Cheng Lian,
Tewas terbunuh panah Yue Jing. 2/3 pasuknnya tewas dan sisanya kembali menemui
Chen Gong untuk melaporkan apa yang terjadi.


"Kita sebaiknya pergi" Kata Chen
Gong, "Kota yg kosong tidak dapat dipertahankan."


Lalu Chen Gong dan Gao Shun beserta keluarga
mereka dan keluarga Lu Bu Meninggalkan Ding Tao. Ketika Pasukan Cao Cao masuk
kedalam kota, mereka tidak menemukan perlawanan berarti. Zhang Cao melakukan
bunuh diri dengan membakar dirinya sendir dan Zhang Miao kabur ke tempat Yuan
Shu.


Dengan ini seluruh daerah Timur Laut telah
jatuh ketangan Cao Cao kecuali wilayah yang dikuasai Yuan Shao. Dia kemudian
menenangkan rakyat dan membangun kembali kota-kota dan pertahanan mereka. Semua
ini terjadi pada tahun ke 5 pemerintahan kaisar Xian. (Tahun 195 M).


Lu Bu yang melarikan diri bertemu dengan
jendralnya dan Chen Gong. "Aku hanya punya tentara kecil ini " kata
Lu BU, "Tetapi masih cukup untuk melawan Cao Cao!"


***
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Pd bab sebelumnya diceritakan bagaimana Lu Bu
dikalahkan dan dia mengumpulkan sisa-sisa tentaranya. Ketika Jendralnya telah
bergabung bersamanya, Dia mulai merasa kuat kembali untuk melawan Cao Cao.


Kata Chen Gong," Cao Cao terlalu kuat
untuk kita saat ini untuk kita saat ini.Carilah tempat dimana kita bisa
beristirahat dan menunggu kesempatan sebelum mencoba lagi."


"Bagaimana jika aku pergi ke Yuan
Shao," Kata Lu BU.


"Kirim utusan dahulu untuk melaporkan
hal ini." Kata Chen Gong.


Lu Bu setuju.


Berita mengenai pertempuran antara Lu Bu dan Cao
Cao telah sampai di Ji Zhou dan salah satu penasehat Yuan Shao, Shen Pei telah
mengingatkan, "Lu Bu adalah binatang buas. Jika dia mendapatkan Yan Zhou,
dia pasti akan berusaha mengambil alih seluruh daerah ini untuknya. Untuk
keselamatan dirimu sendiri, lebih baik kau membantu menghancurkannya."


Lalu Yuan Shao mengirimkan Yan Liang dgn
50.000 Tentaranya untuk menghancurkan Lu Bu. Mata-mata yang mendengar hal ini
segera melaporkan pada Lu BU yang langsung meminta sarang Chen Gong.


"Pergilah Ke Liu Bei, yang baru-baru ini
berhasil mengambil alih Xu Zhou" Kata Chen Gong.


Lu Bu segera pergi ketempat Liu bei.


Mendengar hal ini Liu Bei berkata, "Lu
Bu adalah pahlawan dan kita akan menerimanya dengan hormat."


Tetapi Mi Zhu menentang putusan ini dan
berkata, "Dia sangat kejam, haus darah dan binatang !"


Tetapi Liu Bei berkata, "Bagaimana
bencana bisa pergi dari Xu Zhou jika tidak karena Lu BU menyerang Yan Zhou? Dia
tidak mempunyai maksud buruk, sekarang dia datang mencari perlindungan."


"Kakak, hatimu terlalu baik. Walaupun
aku akan bertindak sesuai dengan kata-katamu, tetapi akan lebih baik bila kita
bersiap-siap." Kata Zhang Fei.


Liu Bei menemui Lu Bu yang masih sejauh 10 Km
dari Kota dan kedua pemimpin itu saling memberi hormat dan kembali kekediaman
gubernur di kota itu. Setelah pesta penyambutan, mereka duduk dan berbincang.


Kata Lu Bu, "Setelah menteri dalam
negeri Wang Yun dan aku membunuh dong zhuo.


Li Jue dan Guo Si memberontak dan melawan
kaisar. Aku dan keluargaku pergi dari satu tempat ke tempat lainnya dan tidak
ada satupun orang di timur gunung hua shan yang mau menerimaku. Ketika Cao Cao
yang licik itu menyerang daerah ini dan anda, Tuan, Datang untuk membantu, Aku
membantumu dengan menyerang Yan Zhou dan mengakibatkan pasukannya terpecah
menjadi dua. Aku tidak berpikir saat itu aku akan menjadi korban kelicikannya
dan mengakibatkan aku kehilangan pasukan dan jendral-jendralku. Tetapi sekarang
jika kau mengijinkan, aku menyerahkan diriku padamu sehingga kita dapat bersama
menyelesaikan rencana besar kita. "


Liu Bei menjawab, "Ketika Tao Qian
meniggal Dunia, Tidak ada orang yang dapat mengurus Xu Zhou dan aku untuk
sementara menjadi pemimpin disin. Sekrang setalh kau ada disni, jendral.
Tampaknya akan lebih pantas jika kau yang memimpin disini."


Lalu Liu Bei segera mengambil lambang dan
stempel penugasan dan menyerahkannya pada Lu BU. Lu Bu sedang akan
menyetujuinya, ketika dia melihat Guan Yu dan Zhang Fei, Yang berdiri
dibelakang Liu Bei, memandangnya dengan mata yang marah.


Lalu Lu Bu tersenyum dan berkata, "Aku
mungkin adalah pendekar hebat, tetapi aku tidak dapat memerintah daerah yang
besar seperti ini."


Liu Bei mengulangi permintaanya.


Tetapi Chen Gong berkata, "Tamu yang
kuat tidak akan menekan Tuan Rumahnya. Kau tidak perlu khawatir, Tuanku."


Pesta akhirnya berlangsung dan kediaman
disediakan bagi tamunya itu dan pengikut-pengikutnya.


Segera setelah merasa nyaman. Lu Bu Kembali
ke pesta itu. Liu Bei selalu bersama-sama dgn kedua saudaranya itu. ditengah-tengah
perjamuan, Lu Bu meminta Liu Bei masuk kedalam ruangan yang lebih sepi. Guan Yu
dan Zhang Fei segera mengikutinya. DIsana Lu Bu meminta istrinya Diao Chan dan
putrinya yang bernama Lu Mei untuk memberi hormat. Disini Juga Liu Bei
menunjukan kerendahan hatinya.


Lu Bu berkata, "Saudara mudaku yang
baik, kau tidak perlu begitu sungkan padaku."


Zhang Fei yang mendengar ucapau Lu Bu
langsung marah, dan dengan matanya yang melotot dia berteriak, "Siapakah
dirimu berani memanggil kakakku "SAUDARA MUDA"


? Dia adalah kerabat kaisar yang memerintah--
Daun Giok dari ranting emas. Ayo Keluar dan kita bertarung 300 jurus untuk
penghinaan ini !"


Liu Bei langsung berusaha menenangkan Zhang
Fei dan Guan Yu membawanya pergi keluar.


Lalu Liu Bei meminta maaf dan berkata,
"Adikku itu suka berbicara kasar apabila dia meminum terlalu banyak arak.
Aku harap kau tidak menyalahkannya."


Lu Bu menganguk tetapi tidak berkata apa-apa.
Segera setelah semua tamu pergi. Dan Lu BU mengantarkan Liu Bei kedalam
tandunya, dia melihat Zhang Fei bersenjata dan siap menyerang.


"Lu Bu, kau dan aku akan berduel 300
jurus !" teriak Zhang Fei.


Liu Bei meminta Guan Yu mencegahknya.
Keesokan hari Lu Bu datang untuk berpamitan kepada Liu Bei.


"Kau, Tuanku telah begitu baik mau
menerimaku. Tetapi aku khawatir adikmu dan aku tidak sejalan. Jadi aku akan
mencari tempat lain untuk berlindung."


"Jendral, Jika kau pergi, kesalahan ini
adalah milikku. Adikku yang kasar telah menyinggungmu dan harus meminta maaf.
Sementara itu mungkin kau dapat menempati kota yang pernah kugunakan untuk
berkemah selama beberapa waktu. Pergilah Ke Xiao Pei, tempat itu kecil tetapi
dekat dan aku akan memastikan bahwa kau mendapatkan kebutuhanmu."


Lu Bu berterima kasih dan menerima tawaran
ini. Dia memimpin pasukannya dan meninggalkan kediamannya. Setelah dia pergi,
Liu bei menasehati Zhang Fei untuk perbuatannya dan meminta Zhang Fei untuk
tidak mempermasalahkan masalah ini lagi.


Cao Cao yang telah menguasai daerah sekitar
gunung Shan Dong seperti yang telah di ceritakan sebelumnya. Dia mengirimkan
berita kepada istana dan diberikan gelar "JENDRAL YANG MENUNJUKAN
KEBAJIKAN BESAR" dan PENGUASA DARI FEITING.


Pada saat ini Li Jue dan Guo Si memimpin
istana. Li Jue membuat dirinya sendiri menjadi Wali Negara dan Guo Si menjadi
Panglima Besar pemimpin pasukan kekaisaran. Perbuatan mereka sangat
sewenang-wenang tetapi tidak ada yang berani melawan.


Pelindung kekaisaran, Yang Biao dan Menteri
Zhu Jun secara pribadi berkata pada kaisar Xian, "Cao Cao memiliki lebih
dari 200.000 tentara dan punya banyak penasehat dan pemimpin. Akan sangat baik
jika kekaisarn mendapatkan bantuannya untuk mendukung keluarga kaisar dan untuk
membersihkan pemerintahan dari para penjahat ini."


Kaisar menangis, "Aku lelah dengan
penghinaan dan kekasaran dari bajingan2x ini dan akan sangat senang jika mereka
dapat di enyahkan."


Aku punya rencana untuk membuat Li Jue dan
Guo Si saling berperang satu sama lainnya. Lalu Cao Cao dpt datang dan
membersihkan istana " kata Yang Biao.


"Bagaimana kau dapat mengaturnya?"
Tanya kaisar.


"Istri Guo Si, Lady Qiong sangat iri
hati dan kita dapat mengambil keuntungan dari kelemahannya ini untuk memulai
permusuhan."


Lalu YAng Biao menerima instruksi untuk
bertindak, dengan titah rahasia untuk mendukung mereka.


Lalu istri Yang Biao. Lady Kai membuat alasan
untuk mengunjungi Lady Qiong di istananya dan didalam percakapan dia berkata,
"Ada pembicaraan rahasia diantara jendral. Suamimu dan istri dari menteri
Li Jue. Ini adalah rahasia besar, tetapi jika menteri Li Jue mengetahui hal
ini, dia mungkin akan melukai suami mu. Dan aku pikir kamu harus melakukan
sesuatu dengan keluarga itu.


Lady Qiong Terkejut dan berkata, "Aku
telah menduka kenapa dia selalu tidur diluar rumah belakangan ini. Tetapi aku
tidak berpikir bahwa ada sesuatu yang memalukan terjadi. Aku tentu tidak akan
pernah tahu jika kau tidak berbicara.


Aku harus menghentikan hal itu."


Lady Kai berpamitan, Lady Qiong sangat
berterima kasih untuk informasi yang diberikan.


Beberapa hari berlalu, Guo Si pergi ke tempat
Li Jue untuk makan malam.


Lady Qiong tidak ingin dia pergi dan berkata,
"Li Jue ini penuh kelicikan dan seseorang akan sulit menduga apa yang
dipikirkannya. Kalian berdua tidak sejajar dalam jabatan, mengapa kau yang
harus datang ketempatnya? apa kata-kata orang nanti?"


Guo Si tdk memperdulikan omongan istrinya itu
dan istrinya gagal mempertahankannya dirumah. Lalu sorenya beberapa hadiah tiba
dari tempat Li Jue dan lady Qiong sengaja menaruh racun dibeberaa makanan yang
dikirim untuk suaminya.


Guo Si sedang akan mencoba salah satunya
tetapi segera istrinya berkata, "Sangat tidak bijaksana untuk memakan
sesuatu dari luar, mari kita coba pada anjing lebih dahulu ."


mereka melakukannya dan anjing itu mati,
Insiden ini telah membuat guo si ragu akan kebaikan temannya itu.


Suatu hari, pada saat bubar dari sidang
istana. Li Jue mengundang Guo Si ketempatnya. Ketika Guo Si telah tiba dimalam
hari, Karena minum terlalu banyak, dia terkena Colic (note:Sakit dibelakang
pinggal dekat daerah ginjal). Istrinya berkata dia mencurigai ada racun dan
segera memberi anti-racung dan itu menghilangkan sakitnya.


Guo Si mulai merasa marah dan berkata,
"Kita melakukan semuanya bersama dan membantu satu sama lain. Sekarang dia
ingin melukaiku ! Jika aku tidak memukulnya duluan, akulah yang akan terluka
duluan ."


Guo Si lalu mempersiapkan pengawalnya untuk
keadaan tiba-tiba.


Hal ini di ketahui Li Jue dan langsung dia
marah, "Jadi Guo Si melakukan hal-hal ini !"


Lalu Li Jue menempatkan pengawalnya dan
berencana untuk menyerang guo si. Kedua Klan itu memiliki lebih dari 10.000
orang dan pertikaian menjadi semakin serius ketika kedua orang mereka
bertengkar dibawah tembok istana. Ketika berakhir, pasukan dari kedua belah
pihak menjarah rakyat.


Lalu sepupu dari Li Jue, Li Xian, tiba-tiba
mengepung istana dan memerintahkan kaisar dan permaisuri untuk masuk kedalam
tandu dan memerintahkan Jia Xu dan Zuo Ling untuk membawa mereka. Para Pembantu
istana kaisar disuruh mengikuti dengan berjalan kaki. Ketika mereka keluar
lewat gerbang belakang, mereka bertemu tentara Guo Si yang mulai menembaki
tandu dan iring2x an itu dgn panah. Mereka Berhasil membunuh banyak pembantu
istana sebelum pasukan Li Jue datang dan memaksa mereka mundur.


Kedua Tandu itu dibawa keluar kota dan
akhirnya sampai ke kekemah Li Jue.


Sementara tentara Guo Si menjarah istana dan
Membawa wanita-wanita cantik yang ada disana kedalam kemah mereka. Lalu Istana
dibakar.


Segera setelah Guo Si mengetahui dimanakah
kaisar berada, dia segera datang dan menyerang kemah Li Jue. Kaisar yang berada
diantara dua faksi yang bertikai ini sangat gelisah dan ketakutan.


Tentara Guo Si tiba dan Li Jue memimpin
keluar pasukannya untuk bertempur.


Tentara Guo Si tidak berhasil menerobos dan
akhirnya harus mundur. Li Jue lalu memindahkan kaisar dan pengikutinya ke Meiwo
dengan sepupunya Li Xian.


Persediaan menipis dan kelaparan mulai
melanda para kasim. Kaisar mengirim perintah untuk mengirimkan 5 kereka beras
dan 5 lembu untuk dirinya.


Li Jue dgn marah berkata, "Orang istana
mendapatkan makan pagi dan malam, mengapa mereka ingin lebih?"


Dia mengirimkan daging yang telah rusak dan
Beras Rusak.


Kaisar sangat sedih dan merasa
terhina,berkata ,"Berani sekali pemberontak ini melakukan hal ini padaku
!!!"


Penasehat kekaisaran Yang Qi menyarankan
untuk bersabar, "Li Jue hanya hewan lemah, tetapi dalam keadaan seperti
ini, yang mulia harus dapat menahan diri dan jgn memprovokasinya."


Kaisar menunduk lesu dan teridam, tetapi air
mata membasahi pakaiannya.


Tiba-tiba seseorang masuk dan berkata,
"Pasukan berkuda tiba, dan golok2x mereka bersinar terkena sinar matahari
sedang mendekat untuk menyelamatkan kita."


Ketika mereka mendengar suara genderang
perang dan gong berbunyi. Kaisar segera mencari tahu siapakah dia. Tetapi
ternyata itu guo si dan dia sedih kembali.


Li Jue berkata kepada Guo Si,"Aku selalu
baik padamu, kenapa kau mencoba membunuhku?"


"Kau adalah pemberontak, kenapa aku
tidak boleh membunuhmu?" balas Guo Si.


"Kau memanggilku pemberontak ketika aku
menjaga kaisar?"


"Kau telah menculiknya dan itu kau sebut
menjaga? " kata Guo Si.


"Kenapa banyak bicara? marilah kita
bertempur dan menyelesaikan masalah ini dalam satu pertempuran, pemenangnya
mengambil kaisar dan pergi"


kedua jendral itu bertempur di depan
pasukannya dan tidak ada yang menang.


Lalu mereka melihat Yang Biao datang kepada
mereka dan berkata, "Tunggulah sebentar , oh kalian para jendral !! Aku
telah mengundang pejabat untuk membicarakan perdamaian."


Kemudian kedua pemimpin itu kembali kekemah masing-masing
dan segera Yang Biao, Zhu Jun dan 60 pejabat lainnya datang ke kemah Guo Si.
Mereka semua ditaruh dalam kurungan.


"Kami datang dengan maksud baik "
kata mereka, "dan kami diperlakukan seperti ini !"


"Li Jue telah lari membawa kaisar, aku
harus mempunyai para pejabatnya." Kata Guo Si.


"Apa maksudnya ini? Satu menahan kaisar
dan satu menahan pejabatnya. Apa yang kau mau?" Kata Yang Biao.


Guo Si kehilangan kesabarannya dan
mengeluarkan pedangnya, tetapi jendral Yang Mi menahannya untuk tidak membunuh
para pejabat. Lalu Guo Si membebaskan Yang Biao dan Zhu Jun tetapi menahan yang
lainnya didalam kemahnya.


"Kita adalah dua pejabat tinggi negara
dan kita tidak dapat menolong tuan kita.


Sungguh menyedihkan !!" Kata Yang biao
kepada Zhu Jun.


Mereka berdua bersedih dan menangis sepanjang
malam. Muntah darah lalu Zhu Jun pulang kerumah dan sakit parah, kemudian dia
meninggal.


Kemudian kedua Pemimpin itu berperang setiap
hari selama lebih dari 3 bulan dan setiap harinya mati banyak prajurit. Telah
lebih dari 60.000 prajurti gugur dalam 3 bulan peperangan itu.


Sekarang Li Jue telah mempelajari cara2x ilmi
sihir. Dia dapat memanggil roh dan mahluk halus. Jia Xu sering memprotes cara2x
ini, tetapi tampaknya percuma.


Yang Qi berkata pada kaisar, "Jia
Xu,walaupun teman Li Jue, tetapi tampaknya tidak kehilangan rasa setia pada yg
mulia."


Lalu tidak lama Kemudian Jia Xu tiba.


Kaisar menyuruh pelayan2xnya keluar dan
berkata pada Jia Xu sambil menangis, "Apakah kau tidak dapat berbelas
kasih kepada dinasti Han dan membantu ku?"


Jia Xu langsung bersujud dan berkata,
"Itu adalah keinginanku. Tetapi yang mulia, jgn katakan apa-apa lagi.
Biarkan hambamu ini melakukan suatu rencana."


Kaisar mengeringkan air matanya dan segera Li
Jue datang. Dia membawa pedang disisnya dan langsung berjalan kearah kaisar.


Li Jue berkata, "Guo si telah gagal
menjalankan tugasny dan memenjarakan pejabat istana. Dia bermaksud membunuh
yang mulia dan kau akan ditangkapnya jika tidak karena aku."


Kaisar lalu memberi ucapan terima kasih pada
Li Jue dan Li Jue pun pergi.


Tidak lama Huangfu Li datang. Kaisar yang
mengetahuo bahwa orang ini memiliki lidah yang sangat persuasif dan dia datang
dari daerah yang sama dengan Li Jue meminta dia untuk merencakan perdamaian.


Huangfu Li menerima misi ini dan pertam pergi
menemui Guo Si yang berkata, "Aku akan melepaskan pejabat istana jika Li
Jue membebaskan kaisar."


Lalu Huangfu Li pergi ke tempat Li Jue.


Kepada Li Jue dia berkata, "Aku berasal
dari Xi Liang dan kaisar telah memilihku untun menjadi penengah antara kau dan
guo si. Guo Si telah setuju mengadakan gencatan senjata. Apakah kau mau
berdamai?"


"Aku menghancurkan Lu Bu dan memimpin
pemerintahan selama 4 tahun dan telah banyak melakukan jasa besar. Seluruh
dunia juga mengetahui hal ini. Guo Si, si pencuri kuda itu telah berani untuk
menangkap pejabat negara dan melawanku. Aku telah bersumpah untuk membunuhnya.
Lihatlah sekelilingmu. apakah kau pikir jumlah tentaraku tidak cukup untuk
melawannya?"


"Tidak selalu harus begitu" Kata
Huangfu Li, "Dimasa yang lampau di You Qiong, Hou Yi sangat bangga dan
yakin pada kemampuannya memanah. Dia tidak memikirkan orang lain dan memerintah
sendiri dan dia akhirnya musnah. Belakangan ini kau melihat bagaimana Lu BU
mengkhianati Dong Zhuo, yang telah menerima banyak hadiah dan penghargaan. Dan tiba-tiba
kepala Dong Zhuo sudah berada tergantung digerbang istana. Jadi kau dapat lihat
bahwa kekuatan pasukan tidak dapat memastikan keselamatanmu. Sekarang Kau
adalah jendral, Dengan kapak dan cambuk dan semua simbol jabatan tinggi.
Anak-cucumu dan pengikutmu menduduki jabatan tinggi. Kau harus mengakui bahwa
negara telah memberikan kau penghargaan yang tinggi. Memang benar Guo Si telah
menyandera Pejabat negaram tetapi kau telah melakukan hal yang sama kepada
kaisar, jadi siapa yang lebih buruk?"


Li Jue marah dan mengeluarkan pedangnya dan
berteriak. "Apakah Anak Langit itu mengirimmu untuk mencaciku dan
mempermalukan diriku?"


Tetapi salah seorang jendral, Yang Feng
menahannya.


"Guo si masih hidup", Kata Yang
Feng, "Dan untuk membnuh utusan kaisar akan memberinya alasan untuk
membentuk tentara melawanmu dan seluruh bangsawan akan ikut dengannya."


Jia Xu juga memberi nasihat pada Li Jue dan
akhirnya kemarahannya memudar.


Huangfu Li langsung berpamitan.


Tetapi Huangfu Li yang tidak puas dengan
kegagalannya ini. Ketika dia keluar dari kemah, dia berteriak keras, "Li
Jue tidak mematuhi perintah kaisar. Dia akan membunuh pangerannya dan dia akan
merebut tahta."


Kanselir Hu Miao berusaha untuk menutup mulut
Huangfu Li dan berkata, "Jgn berbicara seperti itu, Kau akan menyakiti
dirimu sendiri!"


Tetapi Huangfu Li berteriak padanya juga dan
berkata,"Kau juga adalah pejabat negara dan kau mendukung pemberontak.
Ketika pangeranmu dipermalukan, menteri seharusnya mati. Ini adalah kode etik
kita. Jika aku harus merasakan penderitaan mati ditangan Li Jue maka aku telah
siap."


dan Huangfu Li terus berbicara memaki-maki.
Kaisar yang mendengar kejadian ini, memanggil Huangfu Li dan mengirimnya ke Xi
Liang.


Sekarang Lebih dari 1/2 tentara Li Jue
berasal dari Xi Liang dan dia juga mendapatkan bantuan dari suku Qiangs, Suku
dari utara diluar perbatasan. Ketika Huangfu Li menyebarkan berita bahwa Li Jue
adalah pemberontak dan juga yang membantunya, Hal ini menyebabkan pasukannya
menjadi terganggu dan ragu.


Li Jue mengirim salah satu orang bawahannya,
Jendral Wang Chan dari pasukan Cakar Harimau untuk menangkap Huangfu Li, tetapi
Wang Chan yang mempunyai perasaan kebenaran dan menghargai Huangfu Li sebagai
pria terhormat bukannya menangkap Huangfu Li tetapi kembali dan melaporkan
Huangfu Li tidak dapat ditemukan.


Sementara itu Jia Xu berusaha untuk mengubah
pendirian suku2x di sekitar perbatasan.


Dia berkata kepada mereka,"Putra langit
mengetahui kalian setia pada mereka dan telah dengan berani bertempur dan
menderita untuknya. Dia telah mengeluarkan Titah rahasia untuk kalian agar
pulang kerumah dan dia akan memberi kalian hadiah."


Suku2x itu memiliki kekesalan pada Li Jue
yang tidak membayar mereka, jadi mereka mendengarkan dengan seksama dan
akhirnya setuju untuk pulang. Jumlah mereka sebanyak 20.000 orang.


Lalu Jia Xu menasehati kaisar, "Li Jue
sangat sombong dan cepat puas. Jabatan tinggi harus diberikan padanya dan
biarkan dia terlena."


Lalu kaisara mengangkatnya menjadi Wali
Negara. Ini menyenangkan hatinya dan dia bercerita pada orang-orang bahwa
promosinya ini akibat kehebatannya dalam berilmu sihir dan dia menghadiahkan orang-orang
yang mengajarkan ilmu sihi itu hadiah yang banyak.


Tetapi Tentaranya dilupakan. Sehingga
menyebabkan komandannya, Yang Feng sangat marah.


Yang Feng berkata kepada jendral Song Guo,
"Kita telah mengambil resiko dan membiarkan diri kita menghadapi panah dan
batu untuk dirinya. Tetapi bukannya memberikan kita penghargaan atau hadiah
apapun, dia bercerita bahwa semua itu akibat jasa para tukang sihirnya
itu."


"Mari kita singkirkan dia dan selamatkan
kaisar," Kata Song Guo.


"kau bunyikan tanda sebagai signal dan
aku akan menyerang dari luar."


Jadi keduanya setuju untuk bertindak bersama
malam nanti. Tetapi rencana mereka telah bocor dan dilaporkan pada Li Jue. Song
Guo ditangkap dan dihukum mati.


Malan itu YAng Fang menunggu singnal diluar,
dan ketika menunggu tiba-tiba datanglah Li Jue sendiri. Pertempuran dimulai
hingga pagi menjelang. Tetapi Yang Feng berhasil lolos dan lari kekota Xian.


Dari saat ini pasukan Li Jue mulai melemah
dan dia mulai menderita kekalahan seiring dengan serangan Guo Si yang menjadi
lebih sering. Berita datang bahwa Zhang Ji dengan membawa pasukan yang sangat
besar sedang datang dari Shan Xi untuk membuat perdamaian dengan kedua faksi.
Zhang Ji bersunpah dia akan menyerang mereka yang bertindak gegabah. Li Jue
berusaha mendapatkan dukungan dengan mengirim utusan bahwa dia bersedia
berdamai dan Guo Si juga melakukan demikian.


Jadi pertarungan berakhir dan Zhang Ji
mengirim pesan agar kaisar sementara pergi ke Hong Nong didekat Luo Yang.


Kaisar Setuju dan berkata, "Aku telah
lama ingin kembali ke timur."


Zhang Ji dianugerahi jabatan, Jendral
pemimpin pasukan kuda terbang kekaisaran dan sangat di segani dan dihormati.
Zhang Ji mengawasi bahwa kaisar dan pejabat istana mendapatkan semua
kebutuhannya. Guo Si membebaskan semua pejabat istanadan Li Jue menyediakan
transportasi untuk kaisar dan pejabatnya pergi ke timur. Li Jue memerintahkan
pasukan penjaga kaisar untuk mengawal kaisar pergi ke timur.


Perjalanan itu berlangsung tanpa insiden
apapun sampai dekat Xin Feng, dekat jembatan Ba Ling, Angin musim gugur dari
barat berhembus dengan sangat kencangnya. Di Jembatan itu rombongan kaisar
dihentikan oleh sepasukan prajurit yang memasang barikade.


"Siapa yang datang?" Teriak
seseorang.


"Kereta Kaisar sedang lewat dan siapa
yang berani memberhentikannya?" Kata Penasehat istana Yang Qi.


Kedua Jendral yang memasang barikade berkata
pada Yang Qi,"Jendal Guo Si memrintahkan kami untuk menjaga jembaan dan
menghentika mata-mata. Kau bilang kaisar berada disini. Kami harus melihatnya
dan kami akan membiarkanmu lewat."


Lalu tirau mutiara disingkapkan dan kaisar
berkata, "Aku, Kaisar, Ada disini.


Kenapa kau tidak mundur dan membiarkanku
lewat?"


Mereka semua bersujud dan memberi hormat,
"Hidup Yang mulia ! semoga baginda yang mulia panjang umur dan sehat
selalu !" Dan mereka membiarkan rombongan itu lewat.


Tetapi ketika mereka melaporkan hal itu, Guo
Si sangat marah, "Aku bermaksud untuk memperdayai Zhang Ji dan menangkap
kaisar serta menahannya di meiwo.


Kenapa kalian biarkan lewat?"


Dia menghukum mati kedua jendral tersebut dan
mengejar rombongan itu dan sampai di sebuah daerah bernama Hua Ying.


Suara bising dari belakang rombongan itu
terdengar dan suara keras yang berteriak "Hentikan kereta !!!"


Kaisar lalu menangis.


"Keluar dari sarang serigala dan masuk
ke mulut harimau !" katanya.


Tidak ada yang tahu apa yang harus dilakukan.
Mereka semua terlalu takut. Tetapi ketika tentara Guo Si sudah mendekati
mereka, tiba-tiba terdengar bunyi genderang perang dan dari balik bukit muncul
lebih dari 1000 prajurit datang dengan bendera bertulisn "JENDRAL DINASTI
HAN, YANG FENG."


Setelah dikalahkan Li Jue, Yang Feng pergi
kekaku bukit Xian dan dia datang untuk memberi jasanya segera setelah dia
mendengar perjalanan kaisar. Melihat bawah dia perlu untuk bertempur sekarang,
dia menyusun pasukannya dalam formasi.


Jendral Guo Si, Cui Yong , keluar dari mulai
menantang.


Yang Feng berkata, "Dimana Xu Huang?"


Tiba-tiba langsung keluar seorang pendekar
pemberani membawa Kampak besar. Dia langsung berkuda kearah Cui Yong yang
langsung tewas dalam serangan pertama.


Pasukan Yang Feng langsung menerjang maju dan
menghancurkan pasukan Guo Si.


Pasukan yang kalah mundur sejauh 7 Km.


Yang Feng berkuda untuk menemui Kaisar yang
langsung berkata, "Ini adalah sebuah jasa besar, kau telah menyelamatkan
nyawaku."


Yang Feng bersujud dan berterima kasih.
Kaisar meminta untuk bertemu dengan Xu Huang. Lalu Xu Huang diantar mendekat
pada kereta kaisar, Diama dia bersujud dan memperkenalkan diri sebagai Xu Huang
dari He Dong.


Kaisar Juga menghargai jasanya.


Lalu rombongan ini melanjutkan perjalananm
Yang Feng bertindak sebagai pelingdung dari rombongan ini sampai di kota Hui
Yang, tempat untuk berhenti karena hari telah amlan. Komandan Kota itu, Duan
Wei memberikan mereka pakaian dan makanan dan kaisar beristirahat didalam kemah
Yang Feng.


Keesokan hari Guo Si, mengumpulkan
pasukannya, muncul didepan kemah dan Xu Huang keluar untuk melawan. Tetapi Guo
Si berusaha untuk mengitari perkemahan sehingga mereka dapat mengepung
perkemahan itu dan kaisar yang berada ditengah situasinya sedang kritis, ketika
tiba-tiba bantuan tiba, Xu huang seorang diri datang dan dengan memacu kudanya
membantai siapa saja yang mendekati kaisar. Tidak ada satu prajuritpun disitu
yang mampu melawannya sehingga mereka kabur.


Pasukan Guo Si yang diluarpun dikejutkan
dengan datangnya pasukan baru dari arah Tenggara. Dan akhirnya karena tidak
dapat bertahan, mereka mundur.


Ketika mereka telah aman, mereka semua keluar
untuk melihat siapakah yang menolong mereka. Mereka menemukan bahwa itu adalah
Dong Cheng, Paman dari kaisar atau "PAMAN NEGARA". Kaisar menangis
dan dia menceritakan kesedihan dan bahaya yang dialaminya.


Lalu Dong Cheng berkata, "Jadilah anak
yang berani. Jendral Yang Feng dan aku telah bersumpah akan membunuh kedua
pemberontak itu Li Jue dan Guo Si sehingga akan membersihkan dunia dari
kejahatannya."


Kaisar memerintahkan mereka untuk bergerak ke
timur secepatnya dan mereka bergerak pagi dan malam sampai mereka sampai di
Hong Nong.


Guo Si memimpin pasukannya kembali. Bertemu
Li Jue dan dia bercerita mengenai penolong kaisar dan kemana mereka pergi.


"Jika mereka mencapai gunung Hua Shan
dan berhasil sampai ditimur, mereka akan mengumumkan kepada seluruh negri,
memanggil para bangsawan dan pemimpin untuk menyerang kita dan kita akan dalam
bahaya."Kata Guo Si.


"Zhang Ji memegang Chang An dan kita
harus berhati-hati. Tidak ada yang dapat menghalangi kita untuk menyerang Hong
Nong, Kita dapat membunuh kaisar dan membagi kekaisaran untuk kita
berdua." Kata Li jue.


Guo Si berpikir bahwa ini adalah renana yang
baik, Lalu pasukan mereka bersatu kembali dan mulai menjarah daerah sekitar.
Lalu mereka pergi ke Hong Nong dan meninggalkan kehancuran dibelakang mereka.


Yang Feng dan DOng Cheng yang mendengar
pasukan pemberontak ini mendekat, Lalu Yang Feng dan Dong Cheng memutuskan
untuk melawan mereka di Dong Jian.


Li Jue dan Guo Si yg sebelumnya telah membuat
rencana. Karena pasukan yang musuh hanya sedikit dibandingkan pasukannya,
mereka dapat menyerang pasukan musuh seberti air bah. Jadi ketika hari
pertempuran datang, Mereka keluar dan memnuhi bukit dan daratan. Yang Feng dan
Dong Cheng hanya dapat melindungi kaisar dan permaisuri. Pejabat istana dan
pembantu istana lainnya diperintahkan untk melindungi dirinya sendiri
semampunya. Pemberontak mulai menyerang hong nong, tetapi kedua pelindung itu
berhasil membawa kaisar lari ke Shan Bei.


Ketika Jendral Pemberontak mulai mengejar,
Yang Feng dan Dong Cheng harus memainkan taktik "DUA SISI PEDANG".
Mereka mengirim utusan untuk berdamai dengan Li Jue dan Guo Si dan pada saat
yang sama mereka mengeluarkan titah kaisar untuk meminta bantuan dari Pemimpin
"GELOMBANG PUTIH"--Han Xian, Li Yue dan Hu Cai.


Gelombang putih adalah cabang dari Jubah
kuning dan Li yue sebenarnya adalah perampok dan telah menjarah diseluruh hutan
dan bukit disana. Tetapi pertolongan sangat dibutuhkan.


Ketiga orang ini, Dijanjikan pengampunan atas
seluruh kejahatannya dan akan mendapat jabatan pemerintahan, langsung menjawab
panggilan dan kaisar mendapatkan bala bantuan yang besar dan berhasil mengambil
kembali Hong Nong.


Tetapi sementara itu, Li Jue dan Guo Si
menghancurkan tempat apapun yang mereka temui, membantai semua orang yang tua
dan lemah, dan memaksa yang kuat menjadi pasukan. Ketika dalam pertempuran
mereka menempatakn orang-orang itu menjadi pasukan di garis depan dan mereka
memanggilnya "GAN SI PING REN" atau "PASUKAN BERANI MATI".


Pasukan Li Jue dan Guo Si sangat banyak.
Ketika Li Yue, pimpinan Gelombang Putih mendekat dengan pasukannya. Guo Si
memerintahkan pasukannya untuk melemparkan barang berharga. Para orang bekas
perampok itu tergoda untuk mengambilnya dan akhrnya mereka kacau balau. Lalu
Guo Si memrintahkan pasukannya untuk maju menyerang dan menghancurkan emreka
.Yang Feng dan Dong Cheng sementara itu telah membawa kaisar melalui jalur
utara.


Li Jue dan Guo Si mengejar.


Li Yue, pemimpin gelombang putih berkata pada
Kaisar, "Keadaan sangat gawat, yang mulia. Aku harap yang mulia tinggalkan
kereta dan naik kekudaku ini. Dan pergilah."


Kaisar berkata,"Aku tidak dapat
meninggalkan para bawahan yang setia padaku."


Mereka semua bersujud dan menangis mendengar
kaisar mengucapkan kata-kata itu dan mereka bersumpah akan mati demi kaisar.
Lalu kaisarpun pergi. dan mereka semua yang terinspirasi dengan kebaikan kaisar
lalu bertempur mati-matian, pertempuran yang tidak seimbang antar 2.000 orang
bersenjatakn ala kadarnya dgn 15.000 tentara dgn perlengkapan senjata lengkap.
Tetapi mereka dapat menahan cukup lama dan ahkhirnya Hu Chai--- pemimpin
"GELOMBANG PUTIH" itu tewas dalam pertempuran.


Musuh terus mengejar dan kaisar sekrang telah
sampai didekat sungai kuning. Yang Feng dan Dong Cheng sertai kaisar dan
permaisuri turun dari kuda dan berjalan kaki ke pinggir sungai kuning.


Li Yue mencari perahu untuk berlayar kesebrang
sungai. Cuaca sangat dingin dan kaisar dan permaisuri sudah sangat kedinginan
dan bergetar. Mereka telah sampai ke pinggir sungai dan mendapatkan perahu,
tetapi sisi sungai sangat tinggi dan mereka tidak menemukan tempat landai.


Lalu Yang Feng mengusulkan, "Kita dapat
menggunakan tali kida untuk membantu kaisar turun."


Tetapi adik permaisuri Fu De berkata,
"Aku menemukan 10 rol sutra dari pasukan yang mati itu dan kita dapat
menggunakannya."


Dan mereke menggulung kaisar dan permaisuri
dengan sutra dan mereka menuruknanya pelan2x kedalam perahu, lalu Li Yue turun
dengan tali dan membawa Fu Du dipunggungnya kedalam perahu.


Tetapi perahu itu terlalu kecil untuk semua
orang, Dan mereka yang tidak dapat measuk akhirnya hanya tergantung di tali2x
itu dan jatuh kedalam air. Mereka membawa kaisar ke seberang sungai dan kemudia
kembali untuk yang lain. Akhirnya keributan terjadi karena mereka saling
berusaha naik kekapal terlebih dahulu dan tidak mau mengalah. Prajurit
diperintahkan untuk membuang kesungai orang yang membahayakan perahu dan
memotong jari dan tangan mereka yang berusaha memegang sisi perahu dari dalam
air karena akan mengakibtkan perahu oleh. Erangan kesakitan dan permintaan
tolong memenuhi langit hari itu.


Ketika mereka berkumpul di pinggir sungai,
banyak yang hilang. Hanya selusin pakaian kaisar yang tertinggal, Yang Feng
menemukan gerobak kerbau dan dengan itu mereka mengantarkan kaisar ke Da Yang.
Mereka tidak punya makanan dan mereka bermalam digubuk yang beratapkan jerami.
Beberapa orang dari desa menawarkan mereka makanan tetapi makanan itu terlalu
alot untuk di kunyah dan ditelan.


Keesokan harinya Kaisar memberikan gelar bagi
orang-orang menolongnya. Li Yue diberikan gelar Jendral yang menaklukan Utara
dan Han Xian , jendral yang menaklukan timur.


Perjalanan berlanjut dan segera dua orang
pejabat datang dengan pasukan mereka dan langsung bersujud dihadapan kaisar
dengan menangis. Merkea adalah pelindung kekaisaran Yang Biao dan Administrator
istana Han Rong. Kaisar dan permaisuri senang dan ikut menangis bersama mereka.


Kata Han Rong kepada orang disitu,
"Pemberontak percaya pada kata-kata ku. Kau jagalah kaisar disini dan aku
akan mempertaruhkan nyawaku untuk membawa perdamaian."


Setelah Han Rong pergim Kaisar beristirahat
di Kemah Yang Fend. Tetapi Yang Biao meminta agar kaisar pergi ke An Yi dan
membuat ibu kota disana. Ketika kereta kuda mereka sampai dikota itu, mereka
menemukan bahkan tidak ada satu bangunan megah pun dikota itu dan tempat yang
disediakan untuk kaisar hanyalah gubuk jerami yang bahkan tidak ada pintu.
Mereka membarikade tempat ini dengan pagar duri sebagai perlindungan dan
didalamnya kaisar berkonsultasi dengan menterinya.


Prajurit berkemah disekitar pagar.


Sekarang Li Yue dan teman-temannya menunjukan
wajah aslinya. Mereka menggunakan kuasa kaisar semau mereka dan para pejabat
yang menentang di aniayanya bahkan dihadapan kaisar. Mereka dgn sengajar
memberi arak asam dan makanan basi untuk kaisar. Kaisar berusaha untuk memakan
makanan yang mereka berikan. Li Yue dan Han Xian merekomendasikan kepada kaisar
nama2x bekas narapidana, prajurit biasa, dukun, lintah darat dan orang-orang
seperti itu untuk mendapat gelar. Lebih dari 200 orang diusulkan. Karena
Stempel tidak ada, maka sebatang kayu di ukir sedemikian rupa. Masalah istana
tidak pernah direndahkan sebegitunya.


Sekarang Han Rong sedang menemui Li Jue dan
Guo Si. Setelah mendengarkan pembicaraan yang begitu berapi-api, kedua jendral
ini setuju untuk melepakan pejabat dan orang-orang istana.


Wabah kelaparan terjadi bersamaan pada tahun
itu dan rakyat memakan rumput dari pinggir jalan untuk melanjutkan hidup.
Kelaparan melanda dimana-mana. Tetapi makanan dan pakaian dikirim kepada kaisar
dari gubernur HeNei, Zhang Yang dan Gubernur He Dong, Wang Yi dan mereka
sekarang lebih lega.


Dong Cheng dan Yang Feng mengirim pekerja
untuk membangun kembali istana di Luo Yang dengan tujuan untuk memintahkan
istana kesana. Li Yue melawan usulan ini.


Dong Cheng berargumen, "Luo yang adalah
istana yang sesungguhnya, pergi dari kota kecil ini adalah sesuatu yang masuk
akal."


Li Yue berdiri dan berkata, "Kau boleh
memindahkan istana kesana, tetapi aku akan tetap disini."


Tetapi ketika kaisar telah memtuskan dan
kaisar telah memberi perintah dan persiapan dilakukan Dong Cheng dan Yang Feng,
Li Yue secara diam-diam mengirim utusan kepada Li Jue dan Guo Si untuk
menangkap kaisar. Tetapi rencana ini bocor, dan Dong Cheng serta YAng Feng
mengaturnya sehingga hal ini bisa terhindar dan mereka secepatnya menuju jalan
melewati Bukit Gu. Li Yue yang mengetahui hal ini, tanpa menunggu Guo Si dan Li
Jue pergi untuk bertindak sendiri.


Ketika hari menjelang pagi, dan mereka telah
melewati bukit Gu, suara teriakan tiba-tiba terdengar, "hentikan Kereta !
Li Jue dan Guo Si ada disini !"


Ini menakutkan sang Kaisar dan ketakutan jg
melanda pasukan pengawalnya ketika mereka melihat seluruh bukit tiba-tiba nyala
terang oleh obor.


***



BAB 14 bagian 1: Cao
Cao memindahkan pemerintahan ke Xu Chang.


BAB 14 Bagian 2: Lu Bu memimpin serangan
malam hari ke Xu Zhou.


***


Pada Akhir BAB yang lalu
diceritakan kedatangan Li Yue yang berteriak dan berpura-pura menjadi Li Jue
untuk menangkap Kaisar.


Tetapi Yang Feng mengenali suara Li Yue dan
berkata. "Itu cuman Li Yue !"


Dia memerintahkan Xu Huang untuk melawannya.
dalam satu tebasan pengkhianat itu tewas dan pasukannnya tercerai berai.


Rombongan kekaisaran akhirnya berhasil
selamat melintasi Bukit Gu. Disini gubernur He Nei, Zhang Yang, Memberikan
mereka makanan dan kebutuhan yang lain dan mengawal kaisar ke Zhi Dai. Untuk
bantuannya, Kaisar menganugerahkan Pangkat Jendral Pegawas bagi Zhang yang.
Yang Feng memindahkan pasukannya ke timur Laut Luo Yang dan berkemah di Ye
Wang.


Sekarang kaisar memasuki Kota Luo Yang.
Didalam tembok semuanya telah musnah.


Istana dan aula telah terbakar, jalanan
dipenuhi dengan rumput dan akar2x liar dan juga puing2x bangunan. Istana Utama
atapnya banyak yang holang dan temboknya rusak. Sebuah istana kecil langsung
dibuat dan disana pejabat istana dan kaisar bersidang. Beridiri diudara terbuka
diantara semak-semak dan rumput. Nama pemerintahan diubah menjadi
"MEMBANGUN KEDAMAIAN KEMBALI" (JIANG AN), Tahun pertama. (Sekitar tahun
196 M)


Tahun ini banyak wabah kelaparan, Penduduk
Luo Yang walaupun telah berkurang hanya menjadi beberapa ratus keluarga saja,
tetap tidak mendapatkan cukup makan dan mereka makan dengan mengerogoti batang
kayu dan rerumputan serta akar2x tanaman untuk memuaskan rasa lapar mereka.
Pejabat pemerintahan yang berpangkat tinggi keluar dari kota ke daerah lain
untuk mencari makanan. Banyak orang yang meninggal karena kejatuhan batu dari
tembok kota yang rusak atau pilar2x dari rumah yang telah terbakar. Belum
pernah dalam jaman dinasti Han, kemalangan dan penderitaan seperti ini pernah
terjadi.


Penjaga kekaisaran Yang Biao mengirimkan
surat pada istana dan berkata, "Titah yang diperintahkan padaku beberapa
waktu yang lalu belum benar-benar dapat terlaksana. Sekarang Cao Cao sangat
kuat di Gunung Shan Dong dan akan baik bila kita berkerja sama dengan dia
sehingga dia dapat mendukung dinasti Han."


Kaisar berkata,"Tidak perlu
mempermasalahkan masalah ini lagi. Kirim utusan segera !!"


Lalu titahpun dikirin dan utusan membawanya
ke gunung Shan Dong. Sekarang ketika Cao Cao telah mendengar bahwa pemerintahan
telah kembali ke ibu kota Luo Yang, dia memanggil penasehatnya untuk
berkonsultasi.


Xun Yu menjelaskan permasalahannya kepada Cao
Cao , "800 tahun yang lalu, Pangeran Wen dari Jin mendukung Raja Xiang di
akhir dinasti Zhou. Dan semua tuan2x tanah mendukung Pangeran Wen. Pendiri
Dinasti Han, Liu Bang memenangkan hati rakyat karena menggunakan pakaian
berkabung bagi kaisar Yi dari Chu. Sekarang Kaisar Xian telah menjadi pelarian
dijalanan yang berdebu. Untuk membantunya mengembalikan kekuasaanya sama
seperti mendapatkan terima kasih dari langit.


Tetapi kau harus bertindak cepat atau
seseorang lain akan mengambilnya darimu !"


Cao Cao mengerti dan segera menyiapkan
pasukannnya untuk berangkat. Pada saat yang bersamaan utusan kaisar tiba
membawa titah agar Cao Cao segera menghadap.


Di Luo Yang segalanya sangat menyedihkan.
Tembok telah runtuh dan tidak ada cara untuk membangunnya kembali, sementara
kabar burung kedatangan Li Jue dan Guo Si membuat kota itu terus menerus
diliputi kecemasan.


Kaisar yang takut berbicara pada Yang Feng,
berkata, "Apa yang bisa kita lakukan? Tidak ada jawaban dari timur Hua
Shan dan musuh telah mendekat !"


Lalu Yang Feng dan Han Xian berkata,
"Kami, adalah menterimu dan akan melawan dan mati untukmu !"


Tetapi Dong Cheng berkata, "Pertahanan
kita lemah dan kekuatan militer kita kecil, kita sulit untum mengharapkan
kemenangan dan apa artinya kekalahan yang sdh pasti untuk diperjuangkan? Aku
melihat tidak ada pilihan yang lebih baik untuk pergi ke timur gunung hua shan.


Kaisar setuju dan perjalananpun dimulai tanpa
persiapan apapun. Mereka membawa beberapa ekor kuda, pejabat istana harus
berjalan kaki. Mereka melihat asap tebal dari debu2x berterbangan yang berarti
ada tentara yang mendekat. Kaisar dan pengikutnya terdiam dan ketakutan. Lalu
datanglah seorang berkuda, dia adalah utusan yang kembali dari timur gunung hua
shan.


Dia berkuda kedepan kereta kuda kaisar dan
bersujud serta berkata, "Jendral Cao Cao seperti yang diperintahkan telah
datang membawa seluruh kekuataan tentaranya dari timur hua shan, tetapi
mendengar bahwa Li Jue dan Guo Si telah mendekati Ibu Kota, dia mengirim Xiahou
Dun berserta 100.000 tentara untuk maju duluan. Xiahou Dun memimpin 10 jendral
yang hebat dan 50.000 pasukan berkuda telah tiba, dan akan segera mengawal yang
mulia.


Ketakutan langsung sirna dari benak kaisar.
Dan Segera Xiahou Dun dan panglima lainnya datang. Xiahou Dun, Xu Chu dan Dian
Wei segera turun dan bersujud pada kaisar. Lalu pasukan kaisar melihat ada
pasukan yang datang lagi dari arah timur. dan dengan perintah kaisar, Xiahou Dun
melihat pasukan itu dan ternyata itu adalah 50.000 pasukan infantri yang datang
dari arah lain dipimpin oleh Cao Hong untuk menjemput kaisar.


Segera Cao Hong, Li Dian dan Yue Jing datang
mendekat ke kereta kuda kaisar dan memperkenalkan diri mereka.


Cao Hong berkata, "Ketika saudaraku Cao
Cao, mendengar pasukan pemberontak mendekat, dia takut keselamatan kaisar
terancam dan mengirimkan aku memimpin pasukannya untuk datang dari arah
timur."


"Jendral Cao Cao adalah pelayan yang
setia dan dapat dipercaya !" kata Kaisar.


Perintah diberikan untuk maju, Cao Hong
memipin kawalan dengan 10.000 tentara ditengah. tetapi tentara pemberontak
mendekat dengan Cepat. Kaisar memerintahkan Xiahou Dun untuk melawan mereka.
Xiahou Dun membagi dua pasukannya untuk melawan mereka. Xiahou Dun memipin
pasukan kavaleri sedangkan pasukan infantri mengawal kaisar. 20.000 tentara
dipimpin oleh Dian Wei memyerang dari kiri, 20.000 tentara dipimpin Xu Chu
menyerang dari kanan dan 20.000 tentara di tengah dipimpin Xiao Hou Dun sendiri
memecah belah musuh. Li Dian menjaga garis belakang dari rombongan kaisar dgn masing-masing
10.000 tentara dan Yue Jing memimpin pasukan mendahului rombongan kaisar dengan
10.000 tentara, sehingga kaisar dapat tenang dilindungi disegala arah.


Li Jue dan Guo Si membawa pasukan berkekuatan
170.000 pasukan. Mereka telah sampai di dekat kota Luo Yang dan mendengar
kaisar telah pergi, mereka mengirim 40.000 pasukan berkuda mengejar rombongan
kaisar. Ditengah jalan mereka dihadang pasukan Cao Cao. Pertempuran berlangsung
sengit dari pagi hingga petang, dan akhirnya pasukan Li Jue dan Guo Si berhasil
dikalahkan dan harus mundur sejauh 20 Km dari tempatnya semula. 10.000 pasukan
pemberontak telah tewas dalam pertempuran itu. Karena hari telah menjelang
malam maka Xiahou Dun mengusulkan pada kaisar untuk kembali ke Luo Yang.


Keesokan harinya Cao Cao datang dengan
tentara utamanya berkekuatan 250.000 pasukan dan dia berkemah didepan gerbang
kota. Dia masuk kekota untuk menemui kaisar. Dia berlutut, tetapi kaisar langsung
membangunkannya dan berterima kasih padanya.


Cao Cao berkata, "Setelah menerima
kebaikan dari negara, pelayanmu ini berhutang budi pada kekaisaran. Kejahatan
yang dilakukan kedua pemberontak itu telah memenuhi langit tetapi aku membawa
200.000 tentara terbaikku untuk melawan mereka. Dan pasukanku dapat membuat
yang mulia dan tahta dinasti aman.


Keselamatan negara adalah masalah yang utama
saat ini."


Gelar terhormat dianugerahkan pada Cao Cao.
Dia diangkat menjadi Jendral Besar pelindung Negara, Menteri Pertahanan dan
diberikan Simbol militer.


kedua pemberontak Li Jue dan Guo Si ingin
menyerang Cao Cao ketika pasukan mereka masih kelelahan akibat perjalanan jauh.


Tetapi Jia Xu penasehat mereka
berkata,"Tidak ada harapan untuk menang. Dia memiliki tentara kuat dan
jendral pemberani. Menyerah mungkin akan memberikan kita amnesti."


Li Jue marah dan berkata, "Apakah kau
mencoba untuk melemahkan semangat pasukan?"


Dan dia mengeluarkan pedangnya dan
mengarahkan pada Jia Xu. Tetapi pejabat lainnya mencegah dan menyelamatkan
penasehat itu. Pada malan yang sama Jia Xu pergi dari kemah dan pulang
kedesanya.


Segera Pemberontak itu mengajak bertempur.
Sebagai balasannya Cao Cao mengirim Xu Chu, Cao Ren dan Dian Wei dengan 3000
pasukan berkuda. Ketiga pemimpin ini hanya menyerang sebentar lalu mundur dan
seterusnya begitu berulang2x. Sementara Cao Cao sedang menyusun formasi perang
pasukannya yang besar.


Lalu Li Xian dan Li Bie, keponakan dari Li
Jue menantang duel. Dari sisi Cao Cao keluar Xu Chu yang menewaskan Li Xian. Li
Bie yang karena sangat terkejut melihat hal itu langsung jatuh dan kuda dan
mati. Xu Chu kembali dengan membawa 2 kepala.


ketika Xu Chu mempersembahkan kepala ke 2
orang itu kpd Cao Cao, Dia menepuk bahu Xu Chu dan berkata, "Kau benar-benar
Fan Kuai milikku !"


Berikutnya Formasi perang telah selesai dan
Xiaohou Dun serta Cao hong memimpin kedua formasi sayap dan Cao Cao ditengah,
mereka maju dengan suara genderang perang mengiringi. Pemberontak bergerak
mundur dan lansung lari. Tentara Cao Cao mengejar dipimpin oleh Cao Cao
sendiri, Dengan pedang ditangan. Pembantaian itu berlangsung sampai malam hari.
10.000 pasukan musuh tewas dan banyak lagi yang terluka dan menyerah. Li Jue
dan Guo Si pergi ke arah barat, Lari kepanikan seperti anjing yang kabur dari
rumah yang roboh. Tidak punya tempat untuk berlindung, mereka pergi ke bukit
dan sembunyi di balik semak-semak.


Pasukan Cao Cao kembali dan berkemah didekat
ibu kota.


lalu Yang Feng dan Han Xian berkata, "Cao
Cao ini telah melakukan jasa besar dan dia orang dgn pasukan besar. Nanti tidak
ada akan tempat buat kita."


lalu mereka mengirim pesan pada kaisar bahwa
mereka ingin mengejar pemberontak dan dengan alasan ini mereka membawa pasukan
mereka dan berkemah di Da Liang.


Suatu hari Kaisar Memanggil Cao Cao. Utusan
dikirim dan diterima Cao Cao. Cao Cao Melihat bahwa utusan ini berbeda dan
tidak dapat mengerti kenapa orang lain tampak kelaparan tetapi dia sehat2x
saja.


Cao Cao bertanya, "Kau tampak sehat2x
saja pak. Bagaimana kau mengaturnya?"


"Hanya ini: Aku telah hidup miskin
selama 30 tahun."


Cao Cao bertanya, "Jabatan apa yang
pernah kau pegang?"


"Aku diangkat karena kejujuranku dan
kesetiaanku. Aku pernah mengabdi pada Yuan Shao da Zhang Yang tetapi kembali
kesini ketika kaisar pulang. Sekarang aku adalah salah seorang sekertarisnya.
Aku berasal dari Ding Tao dan namaku adalah Dong Zhao."


Cao Cao Berdiri dari tempat duduknya dan
berkata, "Aku telah mendengar tentangmu, betapa senangnya aku dapat
bertemu denganmu."


Arak dibawa kedalam tenda dan Xun Yu dipanggil
dan diperkenalkan. Ketika mereka sedang berbincang, datang seorang prajurit
mengatakan ada kelompok yang bergerak ke arah timur. Cao Cao memerintahkan
untuk mencari tahu siapakan orang-orang itu, Tetapi Dong Zhao langsung tahu
saat itu juga.


"Mereka adalah mantan pemipin yang
pemberontak. Yang Feng dan Han Xian. Mereka Lari karena kedatanganmu."


"Apakah mereka tidak mempercayaiku?"
tanya Cao Cao.


"Mereka tidak layak untuk kau
perhatikan, tenangkan dirumu Tuan."


"Bagaimana dgn Li Jue dan Guo Si? "
Tanya Cao Cao.


"Harimau tanpa Cakar dan Burung tanpat
sayap-- mereka tidak akan pergi jauh.


Mereka tidak berharga untuk dipikirkan."


Cao Cao melihat bahwa dia dan tamunya ini
banyak persamaan, lalu dia mulai membicarakan urusan negara.


Kata Dong Zhao, "Kau, Tuan, Dengan
tentaramu dapat menghancurkan pemberontakan dan menjadi tulang punggung
kekaisaran, sebuah pencapaian yang sama seperti ke 5 pelindung negara dimasa
lalu. Tetapi para pejabat akan melihatnya lain dan tidak semuanya akan
mendukungmu. Aku pikir akan tidak bijaksana jika kau tetap berada disini, Dan
aku mengusulkan memindahkan ibu kota ke Xu Chang. Tetapi, Harus diingat bahwa
berita mengenai restorasi ibu kota di Luo Yang telah diumumkan dan banyak orang
yang datang berharap dapat hidup tenang dan aman. Perpindahan lagi akan membuat
banyak orang tidak senang. Walaupun begitu, untuk melakukan suatu yang besar
memang dibutuhkan suatu pengorbanan yang besar pula. Ini adalah terserahmu
untuk menentukan."


"Sama seperti pikiranku !" Kata Cao
Cao,"tetapi Apakah tidak ada bahaya? Yang Feng di Da Liang dan Pejabat
istana !"


"Itu mudah diatur. Tulislah surat ke
Yang Feng dan tenangkan pikirannya. Lalu katakan kepada pejabat negara bahwa
tidak ada makanan di Luo Yang ini dan karena itu kau akan pergi ke tempat lain
dimana ada makanan dan ditempat itu tidak ada bahaya kekurangan apapun. Ketika
mereka mendengar ini, mereka akan setuju."


Cao Cao Sekarang harus memutuskan dan setelah
tamunya berpamitan. Cao Cao dan penasehatnya diam-diam membicarakan perpindahan
Ibu Kota.


Sekarang Penasehat Istana Wang Li, yng juga
ahli perbintangan, berkata pada Liu Cai, Penulis sejarah istana, "Aku
telah mempelajari bintang. Sejang musim semi Venus telah mendekati bintang
pelindung dan pengembala sapi (Note yang dimaksud Ursa Major dan Vega) melewati
sungai khayangan. Mars telah mengalami konjungsi dengan venus di gerbang
langit, sehingga Metal (Venus) dan Api (MARS) menjadi satu. Oleh sebab itu
pasti akan ada pemimpin baru. Aura dari dinasti Han telah habis dan Jin Dan wei
akan bangkit.


Sebuah surat rahasia dikirimkan pada kaisar
berkata, "Mandat Langit telah menunjukan jalannya. Dan 5 elemen, METAL,
KAYU, AIR, API dan TANAH--telah berubah proporsinya. Tanah menyeran Api adalah
Wei Menyerang Han dan pengganti dinasti Han adalah Wei."


Cao Cao mendengar hal ini dan dia mengirim
orang kepada ahli bintang itu dan berkata, "Kesetiaanmu tidak diragukan
lagi, tetapi jalan langit adalah sulit diterka. Sedikit yang kau katakan akan
lebih baik."


Lalu Cao Cao mendiskusikan masalah ini pada
Xun Yu.


Penasehatnya berkata, "Kebajikan Han
adalah Api, Elemenmu adalah tanah. Xu Chang berada dalam lindungan elemen tanah
dan keberuntunganmu bergantung dgn tempat itu. Api dapat mengatasi tanah dan
tanah dapat menguatkan kayu. Dong Zhao dan Wang Li setuju, dan kau hanya perlu
menunggu saja."


Akhirnya Cao Cao memastikan keputusannya.


Keesokan harinya didepang sidang dia berkata,
"Luo Yang sudah hancur dan tidak dapat dibangun kembali dan juga tidak
dapat menghasilkan makanan. Xu Chang adalah kota yang mulia, penuh sumber daya
alam dan dekat ke Lu Yang tempat lumbung beras terbesar. Itu adalah sebuah
tempat yang cocok menjadi Ibu Kota.


Aku berharap istana dipindah
secepatnya."


Kaisar tidak berani membantah dan para
pejabat terlalu bingung untuk berpendapat. Akhirnya mereka memilih hari untuk
berangkat. Cao Cao sebagai komandan rombongan itu dan semua pejabat mengikuti.
Ketika sampai disuatu tempat, tiba-tiba bunyi genderang perang bertabuhan.


Lalu Yang Feng dan Han Xian muncul dan
menghalangi jalan. Didepan Berdiri Xu Huang yang berteriak, "Cao Cao
menbawa pergi Kaisar !"


Cao Cao Melihat orang itu. Dia tampaknya
orang hebat dan dalam hatinya Cao Cao mengngaguminya. Cao Cao memerintahkan Xu
Chu untuk melawan Xu Huang. Pertempuran itu berlangsung 50 jurus dan tidak ada
yang menang. Cao Cao memerintahkan pasukannya mundur.


Didalam kemah dia berkumpul dengan
bawahannya. "Kedua pemberontak itu tidak perlu dibahas, Tetapi Xu Huang
adalah jendral yang hebat dan aku tidak ingin menggunakan kekuatan besar
melawannya. aku Ingin dia berkerja untukku."


Lalu majulah Man Chong, berkata,"Jgn
buat hal itu menkhawatirkan mu tuanku. Aku akan berbicara padanya. Aku akan
menyamar menjadi pasukannya malam ini dan aku akan membuat dia berkerja untuk
kita."


Malam Itu man chong, menyamar dan pergi ke
kemah musuh lalu dia berjalan ketenda Xu Huang yang sedang duduk dekat lilin.
Xu Huang masih mengenakan baju perangnya.


Tiba-tiba Man Chong kehadapannya dan memberi
hormat, "Kau baik-baik saja sejak kita berpisah, kawan lama?"


Xu Huang terkejut dan memandang wajah orang
yg berbicara itu dan dia berkata, "Apa !! Kau Man Chong dari Shan Yang?
Apa yang kau lakukan disini?"


"Aku adalah bawahan Cao Cao. Melihat
teman lamaku di pasukan musuh. Aku menginginkan berbincang2x denganmu. Lalu aku
mengambil resiko mengendap-endap malam ini dan disinilah aku."


Xu Huang meminta Man Chong duduk.


Lalu berkatalah Man Chong, "Hanya ada
sedikit orang pemberani didunia ini.


Kenapa kau melayani orang seperti tuanmu
sekarang? Tuanku adalah orang yang paling hebat didunia, seorang pria yang
menyukai orang bijak dan menghargai prajurit seperti yang semua orang tahu.
Keberanianmu hari ini telah memenangkan seluruh kekagumannya dan dia mengatur
agar serangan tidak membabi buta sehingga tidak melukaimu. Sekarang dia
mengirimku untuk mengundangmu mengikutinya. Apakah kau mau meninggalkan
kegelapan menuju terang dan membantu dia dalam tugas besarnya?"


Xu Huang duduk berpikir cukup lama mengenai
tawaran ini.


Lalu dia berkata sambil menghela napas,
"Aku tahu tuanku akan gagal, tetapi aku telah mengikuti mereka cukup lama
dan tidak begitu nyaman meninggalkan mereka."


tetapi kau tahu bahwa burung yang bijak
memilih pohonnya sendiri dan pelayan yang bijak memiih tuannya. Ketika
seseorang bertemu dng tuan yang sesuai dan mebiarkannya, orang itu sungguh
ceroboh."


"Aku bersedia melakkukan apa yang kau
katakan" Kata Xu Huang sambil berdiri.


"Kenapa kau tidak membunuh kedua tuanmu
itu sebagai hadiah perkenalan?" Kata Man Chong.


"Adalah sangat salah bagi pelayan untuk
membunuh tuannya, Aku tidak akan membunuh mereka."


"Benar, Kau adalah orang baik."


Lalu Xu Huang dengan hanya membawa beberapa
orang berkuda yang merupakan orang-orangnya, pergi malan itu dan berpindah ke Cao
Cao. Lalu segera, seseorang membawa berita ini ke Yang Feng yang memerintahkan
1000 orang berkuda untuk keluar dan menangkap Xu Huang.


ketika mereka mendekat, Yang Feng berteriak,
"Pengkhianat ! berhenti kau !"


Tetapi Yang Feng masuk dalam perangkap. Tiba-tiba
dari sisi gunung obor2x bernyalaan dan munculah pasukan Cao Cao, Cao Cao
sendiri berada disana.


"Aku telah menantimu cukup lama, jgn
lari kau pemberontak!" teriak Cao Cao.


Yang Fei langsung terkejut dan ingin kabur,
tetapi segera terkepung. Han Xian datang menolong. Yang Feng akhirnya berhasil
melarikan diri sementar Cao Cao tetap menyerang pasukan mereka. Banyak pasukan
pemberontak yang menyerah dan pemimpin mereka menemukan terlalu sedikit orang
yang tersisa sehingga mereka pergi berlindung pada Yuan Shu.


Ketika Cao Cao kembali kekemah, Dia menerima
dengan baik para pasukan yang menyerah. Lalu keesokan paginya. Rombongan
berangkat lagi menuju Xu Chang. Dan akhirnya mereka samapi ke Xu Chang, dan
mereka membuat istana dan aula, kui leluhur dan altar, teras istana dan kantor
pejabat. Tembok diperbaiki dan diperkuat, rumah penyimpanan dibangun dan semua
ditata dengan baik.


Lalu datanglah hadiah bagi pengikut Cao Cao
dan orang-orang yang membantunya.


Dong Cheng dan 13 orang lainnya diankat
menjadi Penguasa daerah. Semua jasa mendapat balasannya dan yang bersalah
mendapat hukumannya. Semua sesuai dengan kehendak Cao Cao.


Cao Cao mengangkat dirinya sendiri menjadi
perdana menteri, Kepala Panglima, Penguasa dari Wu Ping. Xun Yu diangkat
menjadi penasehat kekaisaran dan Kepala sekertariat kekaisaran. Xun You
diangkat menjadi Menteri perang, Guo Jia diangkat menjadi Menteri agama, Liu Ye
menjadi menteri perkerjaan umum, Mao Jie menjadi menteri pertanian dan berdua
dgn Ren Jun, mereka melakukan pengawasan atas sawah2x dan lumbung2x padi. Cheng
Yu diberi gelar Penguasa dari Dong Ping, Dong Zhou kepada pengadilan Luo Yang,
Man Chong, kepala Pengadilan Xu Chang.


Xiahou Dun, Xiahou Yuan, Cao Ren, Cao Hong,
Lu Qian, Li Dian, Yue Jing, Yu Jin dan Xu Huang diangkat menjadi jendral
kekaisaran. Xu Cu dan Dian Wei diangkat menjadi Komandan penjang ibu kota.
Semua jasa mendapatkan balasannya.


Cao Cao sekarang menjadi satu-satunya orang
berkuasa dipemerintahan. Semua urusan pemerintahan dia yang mengaturnya. Semua
surat dan pesan ditujukan padanya dan kemudian dia merangkumnya untuk kaisar.


Ketika masalah negara sudah diaturnya, Cao
Cao mengadakan pesta besar dengan para pengikutnya dan penasehatnya di
kediamannya dan masalah diluar ibukota adalah masalah utaman.


Lalu Cao Cao berkata, "Liu Bei mempunyai
pasukannya di Xu Zhou dan dia mengatur administrasi daerah itu. Lu Bu kabur
kepada Liu Bei ketika dikalahkan dan Liu Bei memberikan Lu Bu kota Xiao Pen
untuk ditempati. Jika mereka berdua bergabung untuk menyerang, posisiku pasti
akan berada dalam kondisi serius. Apa tindakan yang harus kita lakukan?"


Lalu bankitlah Xu Chu dan berkata,
"Berikan aku 50.000 pasukan terlatih dan aku akan membawakan tuan perdana
mentri kedua kepala mereka !"


Xun Yu berkata, "Jendral, Kau pemberani,
tetapi kita harus mempertimbangkan keadaan. Kita tidak dapat tiba-tiba mengadakan
perang karena ibu kota baru saja dipindahkan. Tetapi, ada taktik yang dapat
kita jalankan, taktik itu disebut "HARIMAU BERTARUNG UNTUK SATU
BURUAN". Liu Bei tidak mempunyai titah yang memberinya kekuasaan untuk
memimpin daerah itu, Dan tuan perdana menteri dapat memberinya titah itu dan
dengan pesan untuk mengenyahkan Lu BU. Jika dia lakukan, makan dia akan
kehilangan Pendekar Tangguh disisinya, dan kita dapat menghadapinya dgn lebih
mudah. Jika dia gagal, maka Lu bu akan balik menghabisinya. Jika dia tidak mau
melakukannya maka kita mempunyai alasan untuk menghukumnya, ini lah taktik itu.
Apapun yang dilakukan mereka akan saling menggigit, hanya dibutuhkan umpan yang
tepat."


Cao Cao setuju dengan usul ini. Lalu dia
membuat titah untuk memformalisasikan pengangkatan yang dia kirimkan pada Liu
Bei. Liu Bei diberi gelar Jendral Yang menaklukan timur dan Penguasa dari Yi
Cheng serta Penjaga kekaisaran daerah Xu Zhou. Dan juga sebuah surat rahasia.


Di Xu Zhou ketika Liu Bei mendengar
pergantian ibu kota. Dia telah menyiapkan ucapan selamat. Dan datanglah utusan
kekaisaran dan menemuinya. Kemudian setelah menerima titah, Sebuah perjamuan
disiapkan untuk utusan itu.


Utusan itu berkata, "Titah ini dibuat
perdana menteri Cao Cao untukmu."


Liu Bei berterima kasih. Lalu utusan itu
menyerahkan surat rahasia.


setelah membacanya, Liu Bei berkata,
"Masalah ini dapat dgn mudah diatur."


Perjamuan berakhir dan utusan itu pergi ke
penginapannya untuk beristirahat. Liu Bei sebelum istirahat memanggil
penasehatnya untuk mendiskusikan surat itu.


"Tidak perlu ada perdebatan untuk
membunuh Lu Bu," Kata Zhang Fei, "Lu Bu adalah manusia yang jahat dan
kejam."


"Tetapi dia datang padaku untuk meminta
perlindungan karena dia lemah. Bagaimana aku dapat membunuhnya? Ini adalah
sebuah perbuatan yang salah" kata Liu Bei.


"Jika dia adalah orang yang baik maka
itu aka sulit" Jawab Zhang Fei.


Liu Bei tidak membantahnya lagi. Tetapi tetap
tidak dapat memutuskan.


Keseokan harinya, ketika Lu bu datang untuk
memberi selamat, dia diterima seperti biasanya. Dia berkata, "Aku datang
untuk memberikan selamat padamu."


Liu Bei berterima kasih padanya. Tetapi
kemudian dia melihat Zhang Fei yang mengeluarkan pedangnya dan masuk kedalam
ruangan untuk membunuh Lu Bu. Liu Bei langsung mencegahnya.


Lu Bu terkejut dan berkata, "Kenapa kau
ingin membunuhku, Zhang Fei? "


"Cao Cao berkata kau adalah binatang dan
menyuruh kakakku untuk membunuhmu" Teriak Zhang Fei.


Liu Bei berteriak lagi dan lagi menyuruh
Zhang Fei keluar dan memerintahkan agar tidak boleh ada yang memberinya arak
selama 10 hari. Lalu dia membawa Lu Bu masuk ruangan pribadinya. Lalu dia
menceritakan kepada Lu Bu seluruh kejadian dan memperlihatkan surat rahasia Cao
Cao.


Lu Bu menangis setelah membacanya, "Ini
adalah rencana yang dirancang untuk menuai permusuhan diantara kita."


"Jangan takut, Saudara Tuaku." Kata
Liu Bei, "Aku tidak akan melakukan tindakan tidak bermoral ini."


Lu Bu lagi dan lagi sangat berterima kasih.
mereka tetap berbincang2x dan meminum arak sampai malam. Akhirnya Lu Bu berpamitan.


Tanya Guan Yu dan Zhang Fei kepada Liu Bei,
"kenapa tidak membunuhnya?"


Liu Bei berkatam "Karena Cao Cao takut
pada Lu Bu dan aku akan menyerangnya, dia mencoba untuk memisahkan kami dan
akhirnya menerkam kami berdua nantinya. Apakah ada alasan lain memangnya?"


Guan Yu terdiam, tetapi Zhang Fei berkata,
"Aku ingin menyingkirkannya, jika tidak dia pasti akan membuat masalah
untuk kita."


"Itu bukanlan apa yang orang mulia harus
lakukan." Kata Liu Bei.


Segera utusan itu kembali ke ibu kota dengan
balasan dari Liu Bei. Surat itu hanya bilang bahwa instruksi perdana menteri
perlu waktu untuk dipersiapkan dan dijalankan. Tetapi utusan itu menceritakan
pada Cao Cao bagaimana Liu Bei bersikap baik pada Lu BU.


Lalu Cao Cao berkata, "Rencana kita
gagal, apa selanjutnya?"


Xun Yu berkata, "Aku punya taktik lain
bernama "Harimau dan serigala", Dimana harimau dilepaskan untuk
menghabisi serigala."


"Mari kita dengar rencanamu itu"
Kata Cao Cao.


"Kirim utusan ke Yuan Shu yang
mengatakan bahwa Liu Bei telah mengirimkan surat rahasia ke istana bahwa dia
ingin menguasai daerah selatan sungai Huai. Yuan Shu akan marah dan
menyerangnya. Lalu kau bisa perintahkan Liu Bei untuk menyerang Yuan Shu dan
ini akan menyebabkan mereka berdua saling menghancurkan. Lu Bu akan berpikir ini
adalah kesempatanya untuk berkhianat. Ini adalah taktik, 'Harimau dan Serigala'
"


Cao Cao berpikir bahwa ini adalah rencana
yabg baik dan mengirim titah kepada Liu Bei. Ketika titah ini tiba, utusan itu
diterima dengan suatu upacara dan titah itu memerintahkan untuk menangkap Yuan
Shu. Setelah utusan itu pergi. Liu Bei memanggil Mi Zhu yang mengatakan bahwa
itu adalah suatu siasat.


"Mungkin Saja itu sebuah siasat"
Kata Liu Bei, "Tetapi titah kaisar tidak dapat dilanggar.".


Pasukan disiapkan keesokan harinya.


Sun Qian berkata, "Seorang yang
terpercaya harus disiapkan menjaga kota."


dan Liu Bei bertanya pada kedua adiknya siapa
yang mau menjaga kota.


"aku akan menjaganya." Kata Guan
Yu.


"Aku selalu membutuhkan saranmu,
bagaimana kita dapat berpisah" Kata Liu Bei.


"Aku akan menjaga kota" Kata Zhang
Fei.


"Kau akan gagal" Kata Liu Bei,
"Kau terlalu sering minum arak2x dan ketika mabuk kau akan menjadi buas
dan memukuli prajurit. Selain itu kau sangat terburu-buru dan tidak
mendengarkan saran siapapun. Aku akan menjadi tidak tenang setiap saat."


"Mulai hari ini aku tidak akan minum
arak lagi, tidak akan memukuli pasukan lagi dan aku akan selalu mendengar
saran."Kata Zhang Fei.


"Aku khawatir mulut tidak sinkron dengan
hati." Kata Mi Zhu.


"Aku telah megikuti kakakku
bertahun-tahun dan tidak pernah melanggar janju.


Kenapa kau meragukanku? " Kata Zhang
Fei.


Liu Bei berkata, "Walaupun kau katakan
ini, Aku tidak merasa puas. Aku akan memerintahkan penasehat Chen Deng untuk
membantumu dan menjagamu tetap waspada.


Dan kau tidak akan membuat kesalahan."


Chen Deng menerima tugas itu dan perintah
diberikan. Pasukan dengan kekuatan 30.000 prajurit, berkuda dan infantri
meninggalkan Xu Zhou dan menuju Nan Yang.


Ketika Yuan Shu mendengar bahwa ada surat
yang dikirim Liu Bei meminta agar diijinkan menguasai wilayah selatan sungai,
dia langsung marah dan dia membawa pasukannya keluar dan memaki Liu Bei.


"Kau Penjual Sepatu dan penganyam jerami
! Kau telah cukup pintar dan mendapatkan daerah yang besar dan menyikut sana
sini sehingga mendapatkan gelar bangsawan. Aku sedang akan menyerangmu dan
tidak disangka sekarang kau datang untuk menyerahkan nyawamu !"


Lalu Yuan Shu memerintahkan agar pasukannya
disiapkan. Sebanyak 100.000 prajurit dibawah komando Ji Ling diperintahkan
untuk menyerang Xu Zhou. Kedua pasukan bertemu di Xu Yi, dimana Liu Bei
berkemah didataran dengan bukit dibelakang dan sungai disampingnya.


Ji Ling berasal dari sebelah timur gunung Hua
Shan. Dia menggunakan pedang bermata 3 .


Setelah dia membuat kemah, dia keluar dan
mulai menghina musuhnya sambil berteriak, "Liu Bei kau penjual sendal,
berani benar kau menyerang daerah ini?"


"Aku punya titah yang memerintahkan aku
untuk menangkap Gubernur Yuan Shu. Jika kau melawan, kau juga akan
dihukum." Jawab Liu Bei.


Ji Ling yang marah langsung berkuda dan
mengangkat senjatanya.


Tetapi Guan Yu berteriak, "Manusi bodoh,
kau mau mati !!!"


dan Guan Yu maju untuk menghadapinya. Kedua
bertarung dan setelah 30 jurus tidak ada yang menang. Lalu Ji Ling kembali
untuk beristirahat. Dan Guan Yu pun melakukan hal yang sama dan menunggu Ji
Ling kembali.


Ketika saatnya untun bertarung kembali, Ji
Ling mengirim salah satu jendralnya Xun Zheng untuk mengantikan tempatnya.


Tetapi ketika bertemu Guan Yu, Guan Yu
berkata, "Bilang pada Ji Ling untuk keluar, aku harus menyelesaikan urusan
dgnnya dan membuktikan siapa yang harimau dan siapa yang seekor rusa."


"Kau, Seorang tak dikenal dan tidak
berharga untuk bertarung dengan panglima kami !" kata Xun Zheng.


Jawaban ini membuat guan yu marah, Dan langsung
membuat satu serangan saja pada Xun Zheng dan langsung menjatuhkannya ketanah.
Liu Bei langsung memerintahkan prajuritnya maju menyerang dan pasukan Ji Ling
yang melihat kehebatan Guan Yu langsung gentar dan mundur.


Di Xu Zhou, setelah Liu Bei pergim Zhang Fei
menempatkan orang-orangnya dan pembantunya Chen Deng untuk mengurusi masalah
adminstrasi daerah itu, dan dia hanya mengurusi masalah militer. Setelah
memikirkan hal2x ini dia mengadakan pesta untuk semua petugas militer.


Ketika mereka semua duduk dia membuat pidato,
"Sebelum kakakku pergi, Dia memintaku untuk tidak meminum arak dan takut
terjadi kecelakaan. Sekarang Kalian boleh minum sepuasnya dan mulai esko arak
dilarang, Kita harus menjaga agar kota aman. Jadi silakan minum ."


dan dengan ini dia dan seluruh tamunya
berdiri untuk minum bersama.


Pembawa arak datang dan Cao Bao menolak untuk
minum, berkata, "Aku tidak minum arak karena agama melarangku."


"APA !!! Seorang pria tidak bisa minum
arak!" Kata Zhang Fei. "Aku ingin kau minum satu cangkir saja."


Cao Bao takut menghina, lalu dia minum.


Sekarang Zhang Fei minum satu gentong penuh.
Akhirnya dia mabuk. Tetapi dia ingin minum lagi dan menyuruh tamunya minum satu
cangkir lagi. Dan Cao Bao menolaknya.


"Kau telah meminumnya tadi, dan sekarang
mengapa kau menolaknya."


Zhang Fei memaksanya dan Cao Bao tetap
menolak.


Lalu Zhang Fei dalam keadaan mabuknya
berkata, "Jika Kau menolak menjalankan perintah jendralmu, kau akan di
hukum 100 kali pukulan !"


Dan dia memanggil pengawalnya.


Disini Chen Deng mencegah dan berkata,
"Apakah kau ingat mengenai larangan kakakmu sebelum dia pergi?"


"Kau orang sipil, uruslah masalah sipil
dan tinggalkan kami sendiri." Kata Zhang Fei.


Satu-satunya jalan untuk lolos adalah meminta
Remisi dan Cao Bai malakukan itu dan berkata, "Tuan, maukah kau memandang
menantuku sehingga kau memaafkanku."


"Siapakah menantumu?"


"Lu BU" Jwb Cao Bao.


"Aku tidak bermaksud menghajarmu
sebetulnya tetapi jika kau berpikir aku takut pada Lu Bum aku akan menghajarmu
seperti aku menghajarnya !" Kata Zhang Fei.


Tamu-tamu yang lainnya memohong agar Cao Bao
dilepaskan tetapi Zhang Fei yang telah mabuk berat tidak mendengarkan dan Cao
Bao menerima 50 pukulan yang di lakukan oleh Zhang Fei sendiri. Dan hanya
karena Zhang Fei sudah sangat mabuknya sehingga dia sudah tidak bisa lagi
memukul maka hukuman Cao Bao dikurangi.


Perjamuan itu berakhir dan Cao Bao yang
dihakar Zhang Fei pergi dengan kemarahan. Malam itu dia mengirim surat ke Xiao
Pei menceritakan penghinaan ini.


dan didalam surat dia menceritakan bahwa Liu
Bei sedang pergi dan mengusulkan agar serangan tiba-tiba dilakukan malam ini
ketika Zhang Fei Sedang mabuk berat dan tertidur. Lu Bu segera memanggil Chen
Gong dan berdiskusi.


"Xiao Pei hanyalah tempat
sementara." Kata Chen Gong, "Jika kau dapat merebut Xu Zhou, itu
adalah sebuah kesempatan yang baik."


Lu Bu dengan segera bersiap dan secepatnya
dia membawa 5000 pasukan berkuda dan memeritnahkan Chen Gong dan Gao Shun
mengikutinya dgn membawa 20.000 pasukan utama Xiao Pen hanyalah berjarak 15 Km
jauhnya dari Xu Zhou. Lu Bu telah berada di bawah tembok kota, malam itu bulan
bersinar terang dan tidak ada penjaga yang melihatnya.


Lu Bu mendekat dan berteriak ,"Perintah
Rahasia dari Liu Bei tiba !"


Penjaga tembok adalah orang-orang Cao Bao dan
mereka memberitahu padanya. Cao Bao datang dan ketika melihat siapakah yang
disana, dia langsung menyuruh membuka gerbang. Lu Bu memberikan signal rahasia
dan pasukannya masuk sambil berteriak.


Zhang Fei yg didalam ruangannya tertidur
langsung dibangunkan pengawalnya dan berkata bahwa musuh telam memasuki kota.


Mereka berkata, "Lu Bu telah masuk kota
dan berperang didalam !"


Zhang Fei segera memakai pakaian perangnya
dan mengambil senjatanya serta naik kekuda. Tetapi karena dia masih dalam
keadaan mabuk maka kemampuan perangnya tidak maksimal. Lu Bu yang mengetahui
hal ini tidak menyerangnya dengan sekuat tenaga dan Zhang Fei dibiarkan lolos
dan kabur dengan 18 pengawal dari Yan, dia kabur ke gerbang timur dan pergi.
Meninggalkan keluarga Liu bei dan mnyerahkan mereka pada nasib.


Cao Bao melihat Zhang Fei hanya membawa
pasukan kecil dan masih 1/2 mabuk, datang mengejar. Zhang Fei yang melihat
siapa yang mengejar menjadi sangat marah. Dia memacu kudanya kepada Cao Bao dan
memukul mundur. Dia mengikuti Cao Bao keparit dan melukainya dipunggunya. Kuda
Cao Bao yang ketakutan akibat teriakan Zhang Fei membawa tuannya ke dalam Parti
dan dia mati tenggelam.


Diluar tembok kotanya Zhang Fei mengumpulkan
pasukan dan mereka berkuda kearah selatan.


Lu Bu setelah mengjutkan kota langsung
mengendalikan keadaan. Dia menempatkan penjaga di kediaman Liu Bei dan tidak
boleh seorangpun menganggu mereka.


Zhang Fei dan beberapa pengikutnya pergi ke
kemah kakaknya dia XuYi dan menceritakan kisahnya. Semua langsung gelisah.


"Keberhasilan tidak patutu dirayakan dan
kekalah tidak patut disesali." Kata Liu Bei sambil menghela napas dan
berusaha menenangkan Zhang Fei yang menangis menyesal.


"Dimana Keluarga Kakak kita?" Tanya
Guan Yu.


"Mereka kutinggal didalam kota dan aku
tidak tahu bagaimana keadaanya." Jawab Zhang Fei yang tidak berani
mengangkat kepalanya untuk melihat Guan Yu.


Liu Bei hanya dapat tertunduk lesu dan diam,
dari matanya terlihat bahwa dia sedih dan khawatir.


Guan Yu yang berusaha untuk tidak marah dan
menghajar Zhang Fei, berkata, "Apa yang kau katakan ketika kau berjanji
menjaga kota. Apa perintah yang kakak berikan untukmu? Sekarang kota telah
hilang dan begitu juga dengan kakak ipar dan yang lainnya. Apakah kamu puas
sekarang?"


Zhang Fei yang diliputi rasa penyesalan yang
sangat, hanya bisa berlutut dan menangis didepan Guan Yu dan Liu Bei. Dia
mengambil pedang untuk membunuh dirinya sendiri.


***



BAB 15 Bagian
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BAB
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***


Pada Akhir bab yang lalu dikatakan bahwa
Zhang Fei akan mengakhiri hidupnya dengan pedang di Xu Yi.


Tetapi Liu Bei langsung mengambil pedang itu
dan membuangnya ke tanah dan langsung menyuruh adiknya yang sedang menangis
penuh penyesalan itu berdiri dan langsung memegang tangannya.


Liu Bei berkata, "Pepatah mengatakan
:'Saudara ada seperti tangan dan kaki, Istri dan anak adalah seperti pakaian.
Kau dapat menjahit pakaian yang robek, tetapi bagaimana memasang tangan dan
kaki?' , Kita bertiga telah bersumpah sebagai saudara. Walaupun tidak
dilahirkan pada hari yang sama tetapi bersedia mati pada hari yang sama. Kota
telah hilang, Istri dan anakku tidak tahu bagaimana nasibnya, tetapi aku tidak
mau salah satu dari kita ada yg mati dan meninggalkan semua rencana kita.
Lagipula, Xu Zhou bukanlah milik kita dan Lu Bu tidak akan melukai keluargaku
tapi dia akan menjaganya. Kau membuat kesalahan, Adikku, tetapi apakah itu
sepadan dengan nyawamu?"


Dan Liu Bei pun menangis. Mereka bertiga
akhirnya menangis bersama dan orang-orang disana tergerak oleh kejadian ini dan
ikut terharu.


Segera berita mengenai keberhasilan Lu bu
mengambil Daerah Xu Zhou terdengar oleh Yuan Shu. Yuan Shu mengirim pesan yang
isinya akan memberikan hadiah untuk membujuk Lu Bu jika melakukan serangan
bersama kepada Liu Bei. Hadiah itu berupa 50.000 peti beras, 500 kuda, 10.000
ons emas dan perak dan 1000 roll sutra.


Lu Bu memakan umpan itu dan memerintahkan Gao
Shun memimpin 50.000 pasukan.


Tetapi ketika Liu Bei mendengar tentang
penyerangan itu, Dia membuat alasan untuk memindahkan pasukannya karena alasan
cuaca untuk memindahkan pasukannya dari XuYi ke GuangLing sebelum pasukan
penyerang datang.


Gao Shun kemudian meminta hadiah seperti yang
dijanjikan, melalu Ji Ling dia menyatakan permohonannya, Ji Ling berkata,
"Tuanku sedang pergi, Aku akan menyelesaikan masalah ini setelah aku
bertemu dengannya."


dengan jawaban ini Gao Shun kembali pada Lu
Bu yang tidak dapat memutuskan apa yang harus dilakukan.


Lalu Datang surat dari Yuan Shu.


"Walaupun Gao Shun telah menyerang Liu
Bei, tetapi Liu Bei tidak berhasil ditangkap dan karena itu tidak ada hadiah
yang akan diberikan sampai dia benar-benar tertangkap."


Lu Bu marah kepada apa yg dia sebut melanggar
janji dan ingin menyerang Yuan Shu dengan pasukannya.


Chen Gong menasehatinya dan berkata,
"Jgn kau lakukan itu, Yuan Shu menguasai ShouChun dan mempunyai pasukan
besar, dengan persediaan cukup. Kau bukanlah lawannya. Lebih baik minta Liu Bei
untuk berdiam di Xiao Pei sebagai salah satu sayapmu dan ketika waktunya tiba,
minta dia memimpin penyerangan, ke utara dan selatan. Lalu Yuan Shu dan Yuan
Shao akan jatuh dihadapanmu dan kau bisa menjadi sangat kuat."


Melihat usul ini bagus, Lu Bu mengirim surat
dan memintanya kembali.


Setelah Liu Bei pergi, Yuan Shu menyeang
GuangLing dan mengurangi pasukan Liu Bei menjadi 1/2nya. Ketika Utusan dari Lu
Bu tiba, Liu Bei membaca suratnya. Dia cukup senang dengan isi suratnya, tetapi
saudaranya tidak mempercayai niat Lu Bu.


"Seorang yang tidak memiliki kehormatan,
pasti mempunyai motivasi lain." Kata Guan Yu dan Zhang Fei.


"Karena dia memperlakukan aku dengan
baik, aku tidak bisa tidak mempercayainya."


Jawab Liu Bei.


Lalu Liu Bei kembali ke Xu Zhou, Lu Bu takut
bahwa Liu Bei tidak mempercayainya, mengembalikan keluarga Liu Bei. Dan ketika
Lady Gan dan Lady Mi melihat suaminya itu, mereka mengatakan bahwa mereka telah
diperlakukan dengan baik dan dijaga oleh pengawal sehingga terhindar dari
bahaya dan perbekalan serta apapun selalu diberikan dan tidak kekurangan."


"Aku tahu dia tida akan menyakiti
keluargaku." Kata Liu Bei kepada Guan Yu dan Zhang Fei.


Zhang Fei yg tidak senang tidak mau menemai
Liu Bei dan Guan Yu masuk kedalam kota, Liu Bei dan Guan Yu masuk kedalam kota
untuk berterima kasih Pada Lu Bu dan Zhang Fei mengawal kedua kakak ipar mereka
ke Xiao Pei.


Dalam pembicaraan Lu Bu berkata, "Aku
tidak berharap untuk mengambil kota ini, tetapi adikmu telah bersikap sangat
buruk, mabuk dan memukuli tentara dan aku datang untuk menjaganya karena
khawatir hal yang buruk akan terjadi."


"Tetapi aku telah lama ingin
memyerahkannya padamu" Kata Liu Bei.


Lu Bu lalu meminta Liu Bei mengambil kembali
daerah itu dan Liu bei selalu menolaknya. Liu Bei berpamitan dan kembali ke
Xiao Pei, tetapi kedua saudaranya itu tidak mau menyudahi masalah ini dan
bersikap tidak senang.


Kata Liu Bei,"Orang harus bisa mengerti
takdirnya. Ini adalah kehendak langit dan kita tidak dapat melawannya."


Lu Bu menghadiahkan makanan dan brg2x lainnya
dan dia berdamai dengan Liu Bei.


Di ShouChun, Yuan Shu menyiapkan perjamuan
untuk pasukannya yang berhasil mengalahkan Lu Gang, Gubernur di Lu Jiang. Yuan
Shu memanggil panglimanya itu dan dia adalah Sun Ce yang langsung bersujud
memberi hormat dan memintanya menceritakan peperangan itu.


Setelah kematian ayahnya, Sun Ce kembali
kedataran selatan dimana dia mengumpulkan orang-orang pintar dan bijak. Setelah
itu, pertikaian timbil antara kakak dari ibunya, Gubernur Dang Yang yang
bernama Wu Jing dan Almarhum Pelindung kekaisaran wilayah Xu Zhou, Tao Qian.
Sun Ce membawa ibunya pergi ke Que dimana dia akhirnya harus berkerja pada Yuan
Shu dan sangat mengngaguminya dan mencintainya sangat.


"Jika aku mempunyai anak seperti dia,
matipun aku akan tenang." Kata Yuan Shu.


Yuan Shu memberikan jabatan Komandan Pasukan
kepada Sun Ce dalam berbagai ekspedisi yang semuanya berhasil dimenangkan.
Setelah perjamuan ini selesai, Sun Ce segera kembali kekemahnya, tetapi dia
tidak langsung masuk ketendanya, tetapi dia berjalan2x dan melihat bulan.


"Disinilah aku, bukan siapa-apa
sedangkan ayahku adalah seorang pahlawan !"


dan Dia menangis.


Lalu tiba-tiba ada seseorang berkata,
"Ada apa ini, Sun Ce? ketika ayahmu yang hebat itu sedang kesulitan dia
bertanya padaku. Jika anaknya pun mengalami kesulitan untuk dipecahkan, mengapa
dia tidak mengatakannya padaku dan lebih memilih menangis sendiri?"


Melihat kepada siapa yang berbicara, ternyata
itu Zhu Zhi seorang yang berasal dari Dang Yang yang pernah menjadi pengikut
Sun Jian. Sun Ce lalu berhenti menangis dan mereka berdua duduk.


"Aku menangis karena menyesal tidak
mampu untuk menlanjutkan cita2x ayahku."


Kata Sun Ce.


"Kenapa kau diam disini dan berkerja
dengan seorang tuan? Gubernur di Dang Yang sedang kacau. Mengapa tidak meminta
pasukan dengan alasan untuk mengalahkan Wu Jing? keluarlah dari bayang2x Yuan
Shu dan ambil alih DangYang, lalu kau dapat membuat hal2x hebat."


Ketika kedua orang itu sedang berbicara, tiba-tiba
ada seorang lainnya masuk dan berkata, "Aku tahu apa yang kalian berdua
rencanakan, tuan2x. Dibawah kendaliku ada 1000 orang-orang pemberani yang siap
membantu Sun Ce dengan apapun yang ingin dia lakukan."


Yang berbicara itu adalah salah satu
penasehat Yuan Shu bernama Lu Fan dari Runan. Mereka bertiga duduk dan
berbincang serta membuat rencana.


"Salah satu kesulitannya adalah Yuan Shu
tidak akan memberimu tentara" Kata Lu Fan.


"Aku masih memilki Stempel Kaisar yang
ayahku tinggalkan untukku. Ini akan menjadi jaminan yang baik."


"Yuan Shu sangat menginginkan permata
itu " Kata Zhu Zhi, "Dia pasti akan meminjamkan tentaranya padamu
dengan barang itu."


Ketiga orang itu membicarakan rencana mereka,
Dan akhirnya mereka menyusun detil rencananya. Tidak lama setelah itu, Sun Ce
berbicara dengan Yuan Shu.


Dengan berwajah sangat berduka Sun Ce
berkata, "Aku tidak mampu membalaskan dendam ayahku. Sekarang Pelindung
kekaisaran wilayah Yang Zhou, Liu Yao, melawan kakak ibuku. Dan sekarang ibuku
dan keluarganya sedang dalam bahaya di Que.


Karena itu aku mau meminjam beberapa ribu
pasukan untuk menolong mereka. Mungkin engkau tidak percaya padaku, aku akan
menjaminkan Stempel Kekaisaran ini yang ditinggalkan ayahku kepadamu sebagai
jaminan."


"Aku ingin lihat jika memang engkau
mempunyai barang itu.", Kata Yuan Shu. "Aku tidak menginginkan
permata itu sebenarnya, tetapi kau boleh menitipkannya padaku. Aku akan
meminjamkan 3000 tentara, 500 kuda dan perbekalan. Kembalilah setelah urusanmu
selesai. Karena pangkatmu tidak cukup untuk kekuatan itu, aku akan mengangkatmu
dengan jabatan Jendral Kepala dan memberimu gelar, Jendral yang menghancurkan
perampok. Kau dapat mulai secepatnya."


Sun Ce berterima kasih dan langsung
mengumpulkan tentara itu, dan dengannya dia membawa kedua penasehatnya serta
beberapa jendral ayahnya seperti --Zhu Zhi, Lu Fan, Cheng Pu, Huang Gai, Han
Dang dan lainnya."


Ketika Sun Ce sampai ke LinYang, dia melihat
ada sekelompok pasukan didepannya, dan pimpinannya sedang memacu kudanya
kearahnya. Pimpinannya berwajah tampn dan tampak sangat bijak. Setelah orang
itu bertemu Sun Ce, dia langsung turun dari kudanya dan memberi hormat, Dia
adalah Zhou Yu dari Shu Cheng.


Ketika Sun Jian melawan Dong Zhuo, Dia
memindahkan keluarganya ke Shu Cheng dimana keluarga Zhou Yu tinggal. Zhou Yu
dan Sun Ce berumur hampir sama, dan hanya berbeda dua bulan, mereka menjadi
sahabat dan saudara angkat dan Sun Ce menjadi kakak karena dia lebih tua dua
bulan. Sun Ce dan Zhou Yu memiliki kepribadian yang berbeda. Sun Ce senang
berlatih tombak dan memanah , sedangkan Zhou Yu lebih suka belajar dan membaca.
Sun Ce pernah suatu kali berkata, "Buku tidak akan menyelamatkan nyawamu
dalam perang. ", Tetapi Zhou Yu berkata, "Ini tidak bisa
menyelamatkan nyawa dalam perang, tetapi bisa membuatmu menjad seorang
kaisar.".


Sun Ce menceritakan mengenai rencananya dan
idenya kepada sahabanya itu yang langsung berkata, "Aku akan menyerahkan
seluruh hidupku dan tenagaku untuk melayanimu mencapai tujuan besar itu."


"Sekarang karena kau telah tiba, rencana
ini sepeti telah selesai dibuat." Kata Sun Ce.


Zhou Yu diperkenalkan pada Zhu Zhi dan Lu
Fan.


Zhou Yu berkata,"Apakah kau mengenal
kedua Zhang dari guanling? mereka akan menjadi orang yang sangat berguna bagimu
dalam menjalankan rencanamu."


"Siapa mereka?" Tanya Sun Ce.


"Mereka adalah orang yang sangat genius,
yang tinggal didekat sini. Mereka menghindar dari dunia luar yang penuh
kekacauan ini dan berdiam di gunung. Nama mereka adalah Zhang Zhao dan Zhang
Hong. Kenapa tidak mengundang mereka untuk membantumu?"


Sun Ce langsung mengirimkan undangan dan
hadiah, tetapi keduanya menolak. Dan dia langsung mengunjungi mereka berdua,
dan dia sangat terkagum-kagum atas wawasan mereka dan dia memohon agar mereka
mau membantunya. Akhirnya kedua orang itu mau membantu sun Ce. Sun Ce menunjuk
mereka sebagai Penasehat dan Asisten Jendral.


Sun Ce memanggil semua penasehat dan
jendralnya untuk membicarakan penyerangan ke wilayah Yang Zhou. Pelindung
kekaisaran wilayah Yang Zhou adalah Liu Yao yang juga masih kerabat kaisar dan
kakak dari pelingsung kekaisaran wilayah Yan Zhou, Liu Dai. Liu Yai telah lama
memerintah di Yang Zhou dan bermarkas di ShouChun, Tetapi Yuan Shu memaksanya
untuk lari ke sebelah tenggara. Dia menduduki Que dan sekarang sedang melawan Wu
Jing di Lin Yang.


Mendengar ada tentara lain mendekat, Liu Yao
memanggil jendralnya.


Kaya Jendral Zhang Ying, "Aku akan
membawa pasukan dan melawan mereka di Niuzu.


Tidak ada pasukan yang akan dapat melewati
daerah itu, berapa besarpun kekuatannya."


Zhang Ying di interupsi oleh seorang lainnya
yang berteriak, "Dan biarkan aku memimpin tentara utama !"


Semua mata mengarah pada orang ini. Dia
adalah Taishi Ci, setelah membantu kong rong dia datang untuk berkerja pada Liu
Yao.


Mendengar permintaannya untuk menjadi
pemimpin pasukan, Liu Yao berkata, "Tetapi kamu masih sangat muda dan
belum pantas untuk mengemban tugas seperti ini. Lebih baik kau tetap disini dan
menunggu perintah."


Taishi Ci pergi dalam kekecewaan.


Segera Zhang Ying memimpin pasukannya ke Niu
Zhu, dimana disana ada Lumbung beras. Ketika Sun Ce mendekat, Zhang Ying keluar
untuk menemui dia dan kedua pasukan berhadap-hadapan. Zhang Ying memaki-maki
musuhnya itu dan Huang Gai yang panas mendengarnya segera keluar untuk
melawannya. Tetapi pertarugan belum lama berlangsung, tiba-tiba ada kebakaran
di kemah Zhang Ying. Zhang Ying mundur dan Sun Ce maju dengan kekuatan penuh,
memaksa musuh meninggalkan milik mereka. Zhang Ying lalu lari ke bukit.


Orang yang membakar kemah Zhang Ying ini ada
dua, Jiang Qin dari Shouchung dan Zhou Tai dari Jiu Jiang, Yang dalam masa
kekacauan ini bersama dan membentuk pasukan yang hatinya baik dimana mereka
hanya mencuri dari yang kaya dan memberikannya pada yang miskin. Mereka
mengenal Sun Ce dari reputasinya sebagai orang yang menghargai orang lain dan
memperkerjakan mereka yang mampu dan memberinya imbalan yang setimpal. Mereka
berharap dapat bergabung bersamanya.


Setelah memperkenalkan diri, Sun Ce menerima
mereka dan meberinya jabatan.


Setelah mengambil barang2x yang ditinggalkan
pasukan Zhang Ying dan menguasai Lumbung juga mengambil 4000 tentara yang
menyerah menjadi pasukannya, Sun Ce bergerak menuju Shen Ting.


Setelah kekalahannya Zhang Ying kembali
kepada tuannya dan menceritakan kegagalannya. Liu Yao ingin menghukum mati dia
karena kekalahannya itu, tetapi karena para pejabat yang lain memohon ampunan
untuknya maka dia mengampuninya dan mengirimnya untuk menjaga benteng di ling
ling. Liu Yao sendiri langsung memimpin pasukannya sendiri dan berkemah di
selatan Bukit Suci sedangkan Sun Ce berkemah di utara bukit suci.


Sun Ce bertanya pada penduduk didaerah
itu,"Apakah disini ada Kuil untuk menghormati Liu Xiu?"


Mereka berkata, "Diatas bukit ada sebuah
kuil."


"Aku bermimpi tadi malam, Liu Xiu
memanggilku dan menyuruhku menemuinya. Aku akan kesana dan
bersembahyang.", Sun Ce berkata.


Tetapi penasehat Zhang Zhao menyarankan,
"Tuanku, kau jgan pergi karena kukhawatirkan musuh akan memasang
perangkap."


"Roh leluhur dan Roh Liu Xiu membantuku,
apa yang harus kutakutkan?" Jawab Sun Ce.


Lalu Sun Ce memakai pakaian perangnya,
membawa tombaknya dan menaiki kuda, dengannya dia membawa ke 12 jendralnya
untuk menemaninya. Mereka berkuda sampai keatas bukit, lalu turn dan membakar
sedekah serta bersujud didepan kuil.


Lalu Sun Ce yang berlutut bersumpah,
"Aku Sun Ce, Jika aku berhasil dalam tugas dan berhasil membangun kembali
kejayaan keluargaku, aku akan memperbaiki kuil ini dan memerintahkan untuk
memberi sesajen setiap musim."


Ketika merea telah kembali menaiki kuda, Sun
Ce berkata, "Aku ingin berkuda dipinggir tebing dan ingin melihat posisi
pasukan musuh kita."


Para jendralnya meminta agar dia mengurungkan
niatnya, tetapi dia telah memantapkan hatinya dan mereka berkuda bersama dan
melihat bahwa ada desa kecil dibawah sana.


Prajurit Liu Yao melparkan hal ini kepada Liu
Yao dan berkata, "Tampak Sun Ce sedang berusaha untuk membuat kita
menyerangnya, Jgn ada yang keluar bertempur !!"


Taishi Ci langsung berkata, "Ini adalah
sebuah kesempatan baik untuk menangkapnya?"


Lalu tanpa perintah dia segera mempersenjatai
dirinya dan berkuda keluar kemah, "Jika memang ada orang pemberani
diantara kalian, ikutlah denganku !!!"


Tidak ada yang mengikutinya karena melihat
seorang komandan dgn pangkat rendah, tetapi ada satu orang yang berkata,
"Dia adalah pria pemberani dan aku akan ikut dengannya."


Jadi dia ikut pergi, yang lain hanya
mentertawai mereka berdua.


Sekrang setelah melihat semua yang
diinginkannya , Sun Ce berpikir sudah waktunya kembali dan ketika dalam
perjalanan turun, Seseorang berteriak, "Diam disitu Sun Ce !"


Sun Ce berbalik dan 2 pengendara kuda tiba.
Sun Ce menyuruh para jendralnya untuk diam dan dia dengan tombaknya maju
kedepan.


"Siapa yang bernama Sun Ce?" Teriak
Taishi Ci.


"Siapa dirimu?" Jawabnya.


"Aku Taishi Ci dari Laihuang, Akan
membawanya sebagai tawanan !"


"Kalau begitu akulah dia !" Jawab
Sun Ce tertawa. "Ayo kalian berdua, Aku tidak takut dengan kalian, jika
aku takut aku bukanlah Sun Ce !"


"Kau dan seluruh rombonganmu majulan,
dan aku tidak akan mundur !" Teriak Taishi Ci yang bersiap bertarung.


Sun Ce menyuruh para jendralnya tidak
membantunya. Dan pertarungan pun dimulai.


50 jurus mereka berduel dan tidak ada yang
menang. Sun Ce sangat ahli dalam menggunakan tombak, Tebasannya secepat kilat
dan tenaganya sangat dahsyat sehingga dapat memotong sebuah pohon besar dalam
sekali tebasan. Para jendral Sun Ce saling bebisik dan terkagum-kagum melihat
kemampuan tuannya itu. Taishi Ci meliaht bahwa musuhnya ini tidak memiliki
kelemahan dalam ilmu tombaknya jadi dia memutuskan untuk menggunakan taktik.
Dia berpura-pura kabur.


Sun Ce mengejarnya dan berteriak, "Dia
yang kabur bukanlah seorang Pendekar !"


Tetapi Taishi Ci berkata dalam dirinya,
"Dia memiliki 12 orang lainnya sedangkan aku hanya berdua. Jika aku
menangkapnya, yang lain pasti dapat merebutnya. Aku akan menjebaknya ketempat
rahasia dan menyerangnya."


Lalu mereka bertarung lagi dan akhirnya
taishi ci mundur lagi dan bagitu seterusnya, sampai mereka berada disuatu
dataran. Disini tiba-tiba Taishi Ci berbalik dan menyerang. Lagi mereka
bertarung 50 jurus dan tanpa hasil. Lalu Sun Ce membuat suatu tusukan yang
mematikan dan taishi ci menghindari tusukan itu dengan menjepit tongkat
tombaknya dibawah tangannya sementara dia sendiri mencoba untuk menusuk Sun Ce
dari jarak dekat, tetapi Sun Ce menahan tombaknya dengan tangannya juga. Tidak
ada yang terluka tetapi sekarang mereka mengadu tenaga untuk menjatuhkan
lawannya dari kuda. Dan mereka berdua terjatuh ke tanah.


Kuda mereka lari, dan sekarang mereka berdua
bertarung dengan tangan kosong setelah membuang tombak mereka. Sun Ce yang
lebih unggul dalam menggunakan tombak dapat di imbangi dalam pertempurang
tangan kosong. Baju mereka sudah sobek2x karena pertarungan ini dan begitu juga
badan mereka banyak luka tetapi tidak ada yang serius. Sudah 2 jam mereka
bertarung dan belum ada yang menang.


Kemudian Sun Ce mengambil Ujung tombak yang
taishi Ci selalu letakan di punggung dan Taishi Ci berhasil merebut helm Sun
Ce. Sun Ce mencoba menusuk Taishi Ci dgn ujung tombak itu dan taishi Ci
menghidar dang menjadikan Helm Sun Ce sebagai perisainya.


Lalu tiba-tiba ada teriakan2x prajurit. Liu
Yao mendekat dengan membawa 1000 tentara. ke 12 jendral Sun Ce yg melihat hal
ini segera mendekati tuannya dan menyiapkan senjata. Taishi Ci segera mencari
kudanya dan mengambil tombaknya dan naik kekudanya. Sun Ce yang kudanya ditahan
oleh Cheng Pu juga segera naik dan pertarungan terjadi antara 13 orang melawan
1000 tentara. Tetapi, Zhou Yu yang telah bersiap-siap sebelumnya segera keluar
dari tempat persembunyiannya dan menolong Sun Ce dan ketika malam hari tiba,
pertermpuran pun berakhir. Kedua pihak mundur dan kembali kekemah masing-masing.


Keesokan harinya Sun Ce memimpin pasukannya
kedepan kemah Liu Yai dan menantangnya bertempur. Kedua pasukan berhadapan
dalam formasi tempurnya.


Sun Ce menggantungkan ujung tombak dari
tombak taishi ci dan mengangkatnya tinggi2x dan memerintahkan pasukannya untuk
berteriak, "JIKA ORANG YANG MEMPUNYAI BENDA INI TIDAK PERGI, DIA TELAH
MATI TERTUSUK BENDA INI !"


Disisi lain mereka mengantung helm sun cen
yang berhasil direbut dan para prajurit berteriak juga, "Kepala Sun Ce
telah ada ditempat ini !"


Kedua pihak saling memaki dan memanas-manasi.
Lalu Taishi Ci maju kedepan dan menantang Sun Ce untuk berduel dan sun Ce
menyetujui.


Tetapi Cheng Pu berkata, "Tuan ku tidak
perlu mengotori tangan tuanku, biarkan aku menghadapinya"


dan Cheng Pu pun maju.


"Kau bukanlah lawanku ", Kata
Taishi Ci, "Suruh Tuanmu keluar !"


Ini membuat Cheng Pu marah dan dia langsung
maju menyerang, mereka berdua bertempur sebanyak 30 jurus. Duel itu dihentikan
karena ada tanda dari Liu Yao.


"Kenapa kau menyuruhku mundur?"
Kata Taishi Ci, "Aku baru saja akan menangkap bajingan itu."


"Karena aku baru mendengar Que telah
berhasil direbut. Zhou Yu telah memimpin pasukan kecil dan Chen Wu yang berada
didalam kota ternyata telah berkomplot dengannya. Kita tdk ada tempat untuk
kembali sekarang. Aku akan pergi ke moling dan meminta bantuan dari Xue Li dan
Ze Rong untuk merebut kota kembali."


Pasukan Mundur dan taishi ci mengikuti mereka
tanpa di kejar.


Disisi lain, Zhang Zhao berkata pada Sun Ce,
"Zhou Yu menjalankan strateginya dan berhasil merebut kota, ini yang
menyebabkan mereka mundur. Mereka sedang tidak ada semangat saat ini. Serangan tiba-tiba
pada malam hari akan menghancurkan mereka semua."


Pasukan dibagi menjadi 5 bagian masing-masing
berkekuatan 1000 prajurit. Mereka menyerang malam itu dan berhasil memperoleh
kemenangan, pasukan musuh berlarian kesegala arah. Taishi Ci sendirian berusaha
mempertahankan kemah dan karena dia tidak bisa menahan seluruh pasukan, dia
kabur bersama 10 penunggang kuda lainnya ke Jing Xian.


Sekarang Sun Ce telah mendapat pengikut baru
bernama Chen Wu. Dia adalah seorang petarung dengan tinggi hampir 2 meter.
Matanya merah dan tulangnya kekar. Sun Ce memberikan penghargaan yang tinggi
padanya dan mengangkatnya menjadi komandan pasukan. Sun Ce memerintahkannya
untuk memimpin penyerangan ke kemah Xue Li, Chen Wi dan selusin penunggang kuda
lainnya menerobos formasi pasukan musuh dan mereka membunuh beberapa puluh
orang. Xue Li yg ketakutan mundur dan bertahan.


Sun Ce terus menyerang kota, Mata-mata datang
dan memberi kabar kalau Liu Yao dan Ze Rong telah menyerang Niu Zhu, hal ini
membuat Sun Ce mundur dan pergi ke Niu Zhu. Kedua musuhnya itu telah siap untuk
bertempur.


"Aku Disini !" Kata Sun ce,
"Kau lebih baik menyerah !"


Seorang jendral keluar dari balik Liu Yao
untuk menjawab tantangan Sun Ce, Dia adalah Yu Mi. Tetapi hanya 3 jurus saja,
Sun Ce sudah menangkapnya. Melihat hal ini, Fan Neng maju dan mau menyelamatkan
rekannya. Tetapi ketika dia telah cukup dekat dan akan menusukan tombaknya pada
Sun Ce yang sedang berbalik, Prajurit2x Sun Ce berteriak, "Tuan, ada orang
dibelakangmu yang akan menyerangmu diam-diam."


Sun Ce langsung berbalik dan berteriak
keras2x sehingga membuat Fa Neng terkejut dan jatuh, kepalanya pecah dan dia
mati. Ketika Sun Ce telah balik kepasukannya dia membawa tawananny itu.
Ternyata Yu Mi juga telah mati karena Sun Ce memegannya terlalu keras. Jadi dalam
sejenak, Sun Ce telah menyingkirkan kedua musuhya itu, satu karena ketakutan
dan satu karena tulangnya hancur akibat cengkraman sun ce. Sejak saat itu Sun
Ce dijuluki , "PENAKLUK MUDA".


Liu Yao berhasil dikalahkan, dan banyak
pasukannya yang menyerah dan pasukan yang mati berjumlah lebih dari 10.000
prajurit. Liu Yao sendiri lari ke Yu Zhang dan meminta perlindungan Liu Biao,
pelindung kekaisaran wilayah Jing Zhou.


Penyerangan ke Mo Ling adalah langkah
selanjutya. Segera setelah Sun Ce tiba dipinggir parit-parit benteng. Dia
berteriak meminta Xue Li yang mempertahankan kota untuk menyerah. Seseorang
memanah pada Sun Ce yang melukai Sun Ce pada paha kanannya dan dia terjatuh
dari kuda. Dengan Cepat para jendralnya segera membawanya dan mengembalikannya kekemah
mereka. Ketika panahnya di cabut keluar dan lukanyapun segera diobati.


Dengan perintah Sun Jian, Cerita itu
disebarkan keluar bahwa lukanya adalah fatal dan semua prajurit menangis sedih.
Kemah dibubarkan. Xue li, Zhang Ying dan Chen Heng membuat serangan malam tiba-tiba,
tetapi alangkah terkejutnya mereka ketika mereka mengetahui bahwa mereka masuk
dalam perangkap.


Sun Ce muncul dan duduk diatas kudanya,
berteriak. "Sun Ce ada disini !!"


Kemunculannya yang tiba-tiba membuat panik
pasukan musuh dan banyak prajurit musuh yang langsung menyerah. Sun Ce memberi
perintah untuk tidak membunuh pasukan yang menyerah. Tetapi pimpinan mereka
:Zhang Ying tewas akibat tombak chen wu, Chen Heng terbunuh karena panah Jiang
Qin dan Xue Li tewas dalam kekacauan itu.


Karena itu Sun Ce berhasil merebut Mo Ling.
Setelah menenangkan rakyat, dia mengirim pasukannya ke Jing Xian dimana Taishi
ci memegang komando.


Taishi Ci mengumpulkan 2000 tentaranya
sebagai tambahan dari tentaranya sendiri.


Dia berharap dapat membalaskan kekalahan
tuannya itu. Sun Ce dan Zhou Yu berdiskusi bagaimana caranya untuk menangkap
taishi ci hidup2x.


Zhou Yu merencanakan, "Serang kota dari
tiga sisi dan biarkan sisi timur terbuka untuk lari. Lalu pasanglah jebakan,
ketika taishi ci lewat dia akan dapat kita tangkap."


Pasukan Taishi Ci yang baru itu kebanyakan
berasal dari bukit dan tidak berdisplin. Lagipula, tembok kota sangat rendah.
Pada suatu malam Sun Ce memerintahkan Chen Wu untuk memanjang tembok kota dan
membakar kota. Melihat Kota terbakar, Taishi Ci lari dari pintun gerbang timur
dan segeralah dia keluar, Sun Ce mengejarnya. Setelah 15 km jauhnya Sun Ce
berhenti mengejar.


Taishi Ci pergi sejauh mungkin, Lalu akhirnya
dia beristirahat di suatu tempat yang ditutupi rerumputan. Tiba-tiba dia
dikejutkan oleh teriakan prajurit. Taishi Ci barus saja naik keatas kudanya
ketika kudanya dijatuhkan dan dia langsung diikat dan dijadikan tawanan.


Taishi Ci dibawa balik kekemah. Dan segera
setelah sun ce mendengar berita ini dia langsung keluar dan memerintahkan
prajurit pergi. Dengan tangannya sendiri dia melepaskan ikatan taishi ci. Lalu
dia melepaskan jubahnyadan memakaikannya pada taishi ci. Mereka memasuki
tendanya bersama.


"Aku mengetahui bahwa kau adalah seorang
pahlawan." Kata Sun Ce, "Liu Yao si cacing itu tidak tahu bagaimana
menghargaimu makanya dia kalah."


Taishi Ci yang merasa dia sangat dihargai dan
diperlakukan dgn baik lalu menyerah secara formal.


Sun Ce mengengam tangannya dan berkata,
"Jika kau menangkapku dalam pertarungan waktu itu didekat kuil, apakah kau
akan membunuhku?"


"Siapa yang dapat tahu?" Kata
Taishi Ci sambil tersenyum.


Sun Ce tertawa juga dan mereka memasuki
tendanya, dimana Taishi Ci ditempatkan pada bangku kehormatan dalam perjamuan
itu.


Taishi Ci berkata, "Dapatkah kau mempercayaiku
untuk mengumpulkan tentara sebanyak mungkin dari pasukan yang tersisa bekas
tuanku yang dahulu? Mereka sudah kehilangan kepercayaan terhadap tuanku yang
dahulu dan mereka pasti akan dapat membantumu."


"Sama seperti yang aku inginkan. Aku
akan membuat persetujuan denganmu bahwa esok sebelum tengah hari kau harus
sudah kembali."


Taishi Ci setuju dan dia segera berangkat.
Semua jendral berkata bahwa dia tidak akan kembali.


"Dia dapat dipercaya dan dia tidak akan
berbohong." kata Sun Ce.


Tidak ada dari bawahan sun ce yang percaya
bahwa dia akan kembali. Tetapi keesokan harinya mereka menaruh batang bambu
diluar kemah dan ketika bayangan menandakan tengah hari, Taishi Ci kembali
membawa sekitar 1000 prajurit. Sun Ce sangat senang dan para bawahannya mengakui
bahwa sun ce telah benar menilai orang ini.


Sun Ce lalu mengerahkan pasukannya ke Dataran
selatan dan musuh-musuhnya menyerah atau kabur begitu mendengar kabar
kedatangan pasukannya. Dia sekarang telah memiliki beberapa legiun dan seluruh
dataran di sebelah tenggara sungai besar (Yang Tze Kiang) adalah miliknya. Dia
meningkatkan kondisi kehidupan disana dan menjaga hukum dan aturan sehingga
para pengikut dan pendukungnya bertambah setiap harinya. Orang-orang
memanggilnya Sun Ce pembawa terang.


ketika pasukan sun ce mendekat, Rakyat
biasanya kabur dengan panik dan ketakutan, tetapi Sun Ce memerintahkan agar
pasukannya tidak menjarah dan berusaha untuk merusak, mereka semuanya menjadi
senang dan menghadiahkan pasukannya itu dengan lembu dan arak. Kebahagian
memenuhi daerah itu. Prajurit yang menyerah diperlakukan dengan baik. Yang
ingin mengikuti Sun Ce boleh bergabung, yang tidak ingin boleh kembali
kekampung halamannya dan diberikan sejumlah uang dan hadiah. Dan karena itu Sun
Ce mendapatkan hormat dan penghargaan dari semua orang dan menjadi kuat.


Sun Ce lalu menempatkan ibunya dan
keluarganya di Que, dan mengangkat adiknya Sun Quan dan Zhou Tai sebagai
pelindung kota Xuan Cheng. Lalu dia berangkat dalam ekspedisi ke selatan untuk
melawan Wu Jun.


Pada waktu itu disana ada orang bernama Yan
Baihu atau Harimau Putih, (BAI--putih, Hu--Harimau.). Yan Bai Hu dan adiknya
Yan Yu membawa pasukan untuk menghadapi Sun Ce dan mereka bertemu di dekat
Jembatan Ma Pe.


Yan Yu dengan pedang ditangan berdiri diatas
jembata dan hal ini dilaporkan pasukan pengintai pada sun ce yang segera
bersiap untuk menghadapi tantangan ini.


Zhang Hong menasehati, "Karena Nasib
Tuanku adalah nasib seluruh pasukan, Tuanku tidak perlu mengambil resiko untuk
bertarung dengan perampok kecil. Aku berharap kau selalu mengingat harga dari
jiwamu itu."


"Kata-kata mu sangat bijaksana, sepeti
emas dan batu permata. Tetapi aku khawatir prajurit tidak akan menjalankan
perintahku apabila aku sendiri tidak berbagi bahaya dengan mereka."


Walaupun begitu Sun Ce Akhirnya mengirimkan
Han Dan untk melawan Yan Yu. Ketika Han Dan baru sampai jembata, Jiang Qin dan
Chen Wu yang bergerak menyusuri sungai dengan kapal kecil, melewati bawah
jembatan itu. Walaupun anak panah berterbangan dari sisi sunau. Kedua orang itu
langsung turun dan dengan hebatnya menyerang Yan Yu yang berdiri diatas
jembatan. Yan Yu kabur dan Han Dang mengejar. Tetapi Yan Yu berhasil masuk
kembali dari gebrang barat.


Sun Ce mengepung kota Wu Jun dari darat dan
air. Selama 3 hari tidak ada yang keluar untuk mengajak bertempur. Dan didepan
pasukannya, Sun Ce Datang ke gerbang baratdan Memanggil penjaga gerbang.
Seorang komandan dengan jabatan lumayan tinggi keluar dan berdiri dengan satu
tangan bersender pada tiang sementara yang lain menunjuk sun ce sambil
memaki-maki. Secepatnya Taishi Ci mengambil busuhnya dan meyiapkan anak
panahnya.


"Lihatlah aku akan memanah tangan orang
itu !" Kata dia kepada pasukannya.


Segera saja setelah dia melepaskan anak
panahnya, anak panahnya itu melesat dan menembus tangan komandan itu sehingga
tangannya tertancap ketiang penyanggah.


Kedua belah pasukan terkagum-kagum dengan
aksi taishi Ci ini. Dan mereka semua mengakui kehalian taishi Ci dalam memanah
memang sangat hebat.


Orang yang terluka itu segera dibawa pergi.


Ketika Yan Bai hu mendengar berita ini, dia
berkata, "Bagaimana kita dapat berharap dapat menghadapi pasukan ini
dengan pemimpin sehebat itu?"


Dan dia langsung mengirim utusan untuk
berdamai, Dia mengirim adiknya Yan Yu untuk menemui Sun Ce, yang menerimanya
secara sopan dan mengundangnya ketendanya dan menyediakan arak untuknya.


"Dan apakah usul yang kakakmu sarankan
" Kata Sun Ce.


"Dia mau membagi kekuasaan daerah ini
denganmu " Jawab Yan Yu.


"Tikus itu ! Berani sekali dia
menempatkan dirinya setara dengan diriku?"


Hardik Sun Ce.


Sun Ce lalu memerintahkan menghukum mati
utusan itu. Yan Yu terkejut dan mengeluarkan pedangnya. Tetapi Sun Ce yang
memiliki tangan lebih cepat langsung menebas yan yu dan diapun tewas. Kepalanya
dipenggal dan dikirmkan kedalam kota kepada kakaknya.


Hal ini mempunyai efek. Yan Bai Hu yang
melihat perlawanan akan sia2x maka dia meninggalkan Wu Jun dan pergi. Sun Ce
terus meningkatkan serangan. Huang Gai merebut Jia Xing dan Taishi Ci mengambil
Wu Cheng. Beberapa kota kecil lainnya diselatan juga jatuh. Daerah itu dgn
cepat dikuasai. Yan Bai Hu segera pergi ke Yu Han di timur, Menjarah semua sisi
sampai sekelompok orang desa dipimpin Ling Cao melawannya. Yan bai Hu pergi
menuju Kuai ji.


Ling Cao dan anaknya lalu pergi menemui Sun
Ce yang langsung memperkerjakan mereka dan mengangkat mereka menjadi komandan
dan memberi hadiah atas jasa mereka, lalu mereka diperintahkan menggabungkan
kekuatan di sungai besar.


Harimau Putih, Yan bai hu mengumpulkan
pasukannya yang tercerai berai dan mengambil posisi di benteng sebelah barat,
Tetapi Cheng Pu menyerangnya disana dan menhancurkan pasukan yang bertahan, Dan
mengejar mereka sampai ke kuai ji.


Gubernur kota itu Wang Lang berada di pihak
Yan Bai Hu dan menerimanya.


Tetapi Ketika Wang Lang mengusulkan untk
membantu Yan Bai Hu, Salah satu bawahannya berdiri dan berkata, "Jangan !
jangan ! Sun Ce sebagai pemimpin adalah orang yang baik dan benar. Sementara
Harimau Putih itu adalah penjahat buas. Lebih baik tangkaplah dia dan serahkan
orang ini sebagai tanda perdamaian dengan sun ce."


Gubernur langsung marah kepada orang yang
berbicara itu, dia adalah Yu Fan dari Kuai Ji dan memerintahkan dia untuk diam.
Yu Fan menyingkir sambil menghela napas. Dan gubernur pergi untuk membantu si
harimau putih dengan mereka dia mengabungkan kekuatan di Shan Yin.


Sun Ce datang. Ketika kedua sisi membentuk
formasi pasukan. Sun Ce keluar dari formasi dan berkata kepada Wang Lang,
"Pasukanku adalah pasukan dari prajurit yang baik, dan tujuanku adalah
menjaga perdamaian di daerah ini. Tetapi mengapa kau memberika dukunganmu
kepada seorang pemberontak !"


Wang Lang menjawab, "Keserakahanmu sudah
terkenal. Setelah menguasai Wu Junm kau juga menginginkan daerahku. Aku akan
membalaskan dendam keluarga Yan !"


Respon ini membuat sun ce marah. Ketika
pertempuran akan dimulai, Taishi ci maju dan wang lang menyambutnya dengan
pedangnya. Baru beberapa jurus saja, Zhou Xin datang untuk menolong wang lang.
Lalu Huang Gai membantu dan keempat orang itu berduel. Lalu genderang perang berbunyi
dan kedua pasukanpun akhirnay bertempur.


Tiba-tiba kekacauan timbul di pasukan garis
belakang wang lang. Wang Lang memacu kudanya untuk melihat ada apa dan ternyata
dibelakang pasukannya ada Zhou Yu yang muncul tiba-tiba entah darimana. Cheng
Pu datang dgn pasukannya untuk menyerang sisi pasukan Wang Lang. Sehingga
sekarang Wang Lang terjepit. Dia , yan bai hu dan Zhou Xin bertarung
mati-matian dan berhasil menerobos pasukan musuh dan mereka bertiga kembali
kedalam benteng mereka. Jembatan gantung dinaikan, gerbang ditutup dan
persiapan dilakukan untuk berperang dari dalam benteng.


Sun Ce mengikuti samapi sisi tembok dan
membagi pasukannya untuk menyerang dari ke 4 sisi benteng. Melihat bahwa
benteng diserang dr berbagai sisi, mereka semua sangat ketakutan.


"Kita hanya dapat memperkuat posisi kita
dan bertahan dibalik tembok sampai pasukan musuh kehabisan perbekalan dan
mundur" Kata Yan Bai hu.


Wang Lang setuju dan pengepunganpun
berlanjut. Untuk beberapa hari serangan dilakukan terus menerus oleh pasukan
sun ce dan tidak berhasil merebut kota.


Dalam sebuah rapat, Sun Jing yang merupakan
paman sun ce berkata,"Karena mereka didalam kota dan bertahan maka akan
sulit untuk menghancurkan mereka. Tetapi persediaan mereka sebenarya terletak
di ChaDu, yang berjarak hanya 10 Km.


Saranku kita menyerang tempat ini, artinya
kita menyerang tempat dimana mereka tidak siap dan melakukan apa yng tidak
terpikir oleh mereka."


Sun Ce menyetujui dan berkata, "Rencana
pamanku sungguh baik dan ini akan menghancurkan pemberontak itu."


Lalu dia memerintahkan untuk menyalakan api
pada setiap gerbang dan membiarkan bendera tetap berkibar untuk agar seolah-olah
kemah tetap ada prajuritnya walaupun sebenarnya mereka sedang bergerak lebih ke
selatan.


Zhou Yu Datang dan memberikan peringatan.
"Ketika kau pergi tuanku, Tentara dari dalam kota pasti akan keluar dan
mengikutimua. Kita harus mempersiapkan sebuah kejutan untuk mereka ."


Sun Ce berkata, "Persiapanku telah
lengkap dan kota akan dapat kita rebut nanti malam."


Lalu pasukan disiapkan dan dikirim keluar.
Wang Lang yang mendengar pasukan yang mengepung telah pergi dan dia langsung
naik keatas menara pengawas untuk melihat. Dia melihat api masih berkobar dan
asap mengepul dan bendera tetap berkibar seperti biasanya dan dia ragu akan hal
ini.


Zhou Xin berkata, "Dia telah pergi dan
ini hanya sebuah strategi. Mari kita keluar dan hajar mereka."


Yan Bai Hu berkata, "Jika dia telah
pergi, Pasti akan menyerang Cha Du. Mari kita kejar."


"Tempat itu adalah sumber utama
persediaan kita.", Kata Wang Lang, "Dan harus kita pertahankan. Kau
berdua memimpin didepan aku akan mengikuti dengan tentara cadanganku."


Lalu Yan Bai Hu dan Zhou Xin memimpin pasukan
didepan dengan 5000 prajurit.


Kira2x 7 Km dari kota, jalanan yang dilalui
melewati sebuah hutan yang lebat lalu tiba-tiba suara genderang perang
bertabuhan dan obor menyala dari segala sisi.


Yan Bai Hu langsung ketakutan dam memutar
kudanya untuk mundur. Segera Seorang pemimpin tampak didepanya, dia mengenali
ini adalah Sun Ce. Zhou Xin menerjang dia tetapi akhinrya terbunuh oleh tombak
Sun Ce. Mereka terkepung tetapi Yan Bai Hu berhasil lolos dan lari ke Yu Hang.


Wang Lang segera mendengar kekalahan ini dan
tidak berani kembali kekota dia pergi dengan terburu-buru menuju daerah pinggir
lau. Dan Sun Ce mendapatkan kota Kuai Ji.


Setelah menenangkan suasana, beberapa hari
kemudian ada orang yang datang membawakan kepala Yan Bai hu dan menyerahkannya
pada Sun Ce. Orang ini adalah berasal dari Kuai Ji, Tingginya lebih dari 170
cm, dengan tulang muka yang kokoh dan mulut yang besar. Namanya adalah Dong Xi.
Sun Ce mengangkatnya menjadi komandan pasukan. Setelah ini kedamaian tercipta
diseluruh daerah tenggara. Sun Ce menempatkan pamannya Sun Jin sebagai kepala
kota dan Zhu Zhi sebagai gubernur Wu Jun. Lalu Sun Ce kembali ketempatnya
sendiri, diselatan sungai besar.


Ketika sun ce sedang pergi, Sekelompok bandit
tiba-tiba menyerang XuanCheng yang berada dibawah perlindungan adiknya,Sun Quan
dan Zhou Tai. Pembantaian terjadi diseluruh sisi kota dan pada malam harinya
bandit2x itu mendapat angin. Zhou Tai membawa Sun Quan ditangannya dan menaiki
kuda. Tetapi ketika bandit2x itu datang dengan pedang menyerangnya, dia turun
dari kuda dan walaupun tanpa baju zirah dia melawan bandit itu dan membunuh
sebanyak yang dia bisa. Lalu datang orang yang menaiki kuda dan membawa tombak
tetapi zhou tai memegang tombaknya dan mendorongnya ketanah lalu menusuknya.
Kemudian Zhou Tai menaiki kuda bandit itu dan menerjang keluar, dengan tombak
ditangannya dia berhasil keluar menyelamatkan diri. Sun Quan akhirnya dapat
diselamatkan, tetapi penolongnya telah menerima lebih dari selusin luka tusukan
dan sabetan pedang. Tetapi akhirnya bandit2x itu pergi.


Luka2x ini karena terlalu parah ternyata
tidak dapat sembuh dengan sendiriya dan akhirnya bengkak serta bernanah. Dan
komandan yang gagah itu hidupnya kritis.


Sun Ce yang kembali melihat keadaan ini
sungguh sedih.


Lalu Dong Xi datang dan berkata, "Pernah
suatu kali dalam pertempuran dangan bajak laut aku menerima banyak tusukan tombak.
Tetapi ada orang bijak bernama Yu Fan merekomendasikan tabib yang dapat
menyembuhkanku dalam 1/2 bulan."


"Pasti itu adalah Yu Fan dari Kuai
Ji" Jawab Sun Ce," Itu adalah dia, cepatlah panggil dia !"


"Ya, Dia adalah orang bijaksana, akau
akan memperkerjakannya."


Lalu Sun Ce mengirim dua orang untuk
mengundang Yu Fan dan dia segera datang.


Dia diperlakukan dengan sangat baik dan
diangkat menjadi pejabat dibawah sun ce.


Lalu pertanyaan mengenai merawat orang
terluka ditanyakan sun ce.


"Tabib itu adalah Hua Tuo dari Qiao,
yang sangat hebat dalam ilmu pengobatan.


Aku akan membawanya kemari menemuimu."
Kata Yu Fan.


Lalu Hua Tuo yang terkenal itu tiba, Pria
dengan perawakan sedang2x saja dan berjanggut putih. dia lebih terlihat seperti
seorang suci dibandingkan seorang tabib. Dia diperlakukan dengan baik dan
dibawa menemui Zhou Tai.


"Ahh ! Masalah ini tidaklah sulit, tuan
dapat tenang" Kata hua tuo.


Dan dia menyiapkan beberapa obat2xan dan
menyembuhkan luka2x itu dalam waktu satu bulan. Sun Ce sangat mengagumi keahliannya
dan dia diberikan hadiah sangat besar sebelum berpamitan.


Kemudian Sun Ce menyerang bandit2x itu dan
menghancurkan mereka, dengan itu dia membuat perdamaian di seluruh tanah
selatan. Setelah ini dia menempatkan pasukanya pada posisi2x strategis di
seluruh daeah Wu. Dan setelah ini selesai, dia mengirimkan pesan kepada istana
atas semua jasa-jasa yg telah dilakukannya. Dia mencapai pengertian dengan Cao
Cao dan mengirim surat kepada Yuan SHu untuk mengembalikan Stempel
Kekaisarannya yang dia jaminkan.


Tetapi Yuan Shu yang secara diam-diam
berambisi unutk menjadi kaisar segera menulis surat untuk beralasan bahwa dia
tidak akan mengembalikan harta negara itu.


Didalam kediamannya Yuan Shu segera memanggil
30 lebih staffnya untuk rapat.


Diantara mereka ada penasehat Yang Dai Jang
dan jendral Zhang Xun, Ji Ling, Qiao Rui, Lei Bo dan Chen Lan.


Yuan Shu berkata,"Sun ce meminjam
pasukan dariku unutk melakukan ekspedisi yang membuatnya menjadi tuan dari
daerah selatan. Sekarang dia tidak berbicara apapun mengenai pembayaran budinya
itu dan meminta stempel ini. Dia benar-benar kurang ajar dan bagaimana aku
dapat menghancurkannya?"


Yang Dai jiang berkata, "Kau tidak dapat
melakukan apapun melawannya, karena dia telah menepatkan pasukannya pada
posisi2x strategis, Sungai besar sebagai perisainya. Kau pertama harus
melenyapkan Liu Bei sebagai balas dendam karena telah menyerangmu tanpa sebab
dan setelah itu baru kau pikirkan tentang sun ce.


Aku punya rencana unutk membuat sun ce takluk
padamu,"


***



BAB 16 Bagian
1: Di Gerbang Kemah, Lu BU memanah Tombaknya.


BAB
16 bagian 2: Di Sungai Yu, Cao Cao mengalami kekalahan.


***


Penasehat Yang DaJiang tahu bagaimana
menyingkirkan Liu Bei.


"Apa Rencanamu untuk menghancurkan Liu
Bei?" Tanya Yuan Shu.


Yang DaJian Menjawab, "Walaupun Liu Bei,
Sekarang berkemah di XiaoPei dapat dengan mudah dikalahkan, tetapi Lu Bu
memiliki pasukan yang kuat yang berada didekata sana. Dan aku pikir Lu Bu akan
menolong Liu Bei karena perselisihanmu dengannya diwaktu yang lalu. Jadi yang
pertama kau lakukan adalah memberikan Lu Bu hadiah sehingga mendapatkan
kepercayaannya dan itu akan membuat dia diam sementara kita berurusan dengan
Liu Bei. Kita dapat mengurusi Lu Bu setelah ini dan Xu Zhou akan menjadi
milikmu."


Lalu seger 200.000 karung beras segera
dikirim, dengan surat yang dikirim oleh Han Yin. Hadiah itu menyenangkan hati
Lu Bu dan dia memperlakukan utusan itu dengan baik sekali. Yuan Shu mengerahkan
100.000 tentara menyerang XiaoPei dipimpin oleh Ji Ling sebagai jendral utama
dan Lei Bo dan Chen Lan diperintahkan untuk membantunya.


Ketika Liu Bei mendengar hal ini, dia
langsung memanggil jendral-jendralnya. Zhang Fei menyarankan agar keluar
melawan.


Tetapi Sun Qian berkata, "Kekuatan kita
terlalu lemah, lebih baik kita menjelaskan posisi kita dan meminta bantuan Lu
Bu."


"Kau pikir orang itu akan melakukan
sesuatu !!!" Kata Zhang Fei dengan Sinis.


Liu Bei memutuskan untuk mengikuti saran Sun
Qian dan menulis surat kepada Lu Bu.


Menerima surat ini Lu Bu memanggil Chen Gong
yang berkata, "Kita baru saja menerima hadiah dari Yuan Shu dan surat,
dengan tujuan mencegah kita untuk membantu Liu Bei. Sekarang datang surat dari
Liu Bei meminta bantuan. Bagiku tampaknya Liu Bei tidak akan membuat masalah
untuk kita, tetapi jika Yuan Shu berhasil mengalahkan Liu Bei dan mempengaruhi pemimpin-pemimpin
disekitar gunung hua shan maka kekuatan dari utara akan menyerang kita dan kita
tidak akan pernah tenang. Lebih baik kita menolong liu bei. Ini adalah jalan
yang terbaik bagi kita."


Sekarang pasukan Yuan Shu sedang bergerang
dengan cepat menuju XiaoPei dan segera menghancurkan banyak tempat di sebelah
tenggara hancur dan terbakar, suara genderang perang bertabuhan mengetarkan
langit dan bumi.


5000 pasukan Liu Bei keluar dari kota dan
membentuk formasi untuk menunjukan kekuatan, berita baikpun datang ketika dia
mendengar Lu Bu telah tiba dan sangat dekat. Lu Bu berkemah hanya 1/2 km diarah
barat daya. Ketika jendral Yuan Shu, Ji Ling mendengar kedatangannya, dia
menulis surat untuk mengigatkan Lu Bu bahwa tindakannya bisa dianggap
mengkhianati perjanjian. Lu Bu tersenyum ketika dia membaca surat itu.


"Aku tahu bagaimana harus membuat mereka
berdamai " Kata Lu Bu.


Jadi dia mengundang Liu Bei dan Ji Ling
kedalam suatu perjamuan.


Liu Bei menyetujui undangan itu tetapi saudara-saudaranya
terutama Zhang Fei mencoba menahannya dan berkata, "Pasti ini adalah
jebakan !"


"Aku telah memperlakukannya dengan
sangat baik, dia tdk akan menyakiti diriku."


Kata Liu Bei.


Akhirnya Liu Bei naik kekudanya dan pergi,
kedua saudaranya mengikutinya dari belakang.


Akhirnya mereka sampai di kemah Lu Bu,
setelah sampai Lu Bu berkata, "Sekarang dengan cara khusus aku akan
mengeluarkanmu dari masalah. Aku harap kau tidak lupa bahwa kau datang karena
niatmu sendiri."


Liu Bei berterima kasih dan dipersilahkan
duduk. Guan Yu dan Zhang Fei tetap berdiri dibelakang Liu Bei dengan memegang
senjatanya.


Lalu tiba-tiba Ji Ling datang dan Liu Bei
merasakan takut dan berdiri. Kedua saudaranya pun langsung menyiapkan senjata
mereka.


"Kalian berdua diundang untuk suatu
tujuan tertentu" Kata Lu Bu, "Jgn takut, kalian berdua dalam
perlindungan ku."


Liu Bei merasa tidak nyaman dengan keadaan
ini, Kemudian Ji Ling yang melihat Liu Bei dan saudaranya sepertinya mengancam
dirinya kemudian ragu dan ingin segera pergi. Tetapi Lu Bu menahannya dan
menariknya masuk kembali.


"Apakah kau bermaksud ingin membunuhku?"
Tanya Ji Ling.


"Tidak sama sekali " Balas Lu Bu.


"Dan apakah kau bermaksud membunuh Liu
Bei?"


"Tidak, Bukan itu maksudku."


"Tidak ada alasan untuk melakukan itu.
Seumur hidup aku tidak menyukai pertarungan dan pertikaian, tetapi sangat
senang untuk membuat perdamaian. Dan sekarang aku ingin menyelesaikan
pertengkaran diantara kalian berdua."


"Bolehkah aku bertanya bagaimana cara
kau melakukan hal itu?", Tanya Ji Ling.


"Aku mempunyai niat dan persetujuan dari
langit."


Lalu Lu Bu menarik Ji Ling dan Liu Bei dan
kedua orang itu berhadap-hadapan, mereka saling curiga, tetapi Lu Bu
mempersilahkan mereka untuk duduk disisinya, Liu Bei berada dikanan dan Ji Ling
di kiri.


Perjamuan kemudian dimulai. Tetapi suasana
disana dipenuhi dengan keheningan dan saling curiga. Lu Bu kemudian berbicara,
"Aku harap kalian berdua mau mendengarkan aku dan mengakhiri perselisihan
ini."


Liu Bei tidak berkata apa-apa sedang Ji Ling
berkata, "aku telah datang dengan 100.000 pasukan dengan perintah tuanku
untuk menangkap Liu Bei. Bagaimana caranya aku menghentikan perselisihan ini?
Aku harus berperang. "


"APA !!!" Zhang Fei berteriak dan
mengeluarkan senjatanya. "Sedikit pasukanku, Tetapi kami hanya menganggap
kalian semua seperti gerombolan anjing yang banyak saja. Kami dengan hanya 5000
tentara saja dapat mengalahkan jutaan pemberontak Jubah Kuning, kamu berani
melukai kakakku?"


Guan Yu meminta Zhang Fei untuk diam dan
berkata, "Mari kita lihat apa yang jendral Lu Bu mau katakan. Setelah itu
kita akan mempunyai banyak waktu untuk bertarung."


"Aku mohong kalian semua dapat mengerti
bahwa aku tidak menginginkan kalian berperang." Kata Lu Bu.


Sekarang di lain sisi Ji Ling merasa marah
dan kesal dgn arogansi Zhang Fei dan Zhang Fei juga terus menatap Ji Ling dgn
tatapan seperti ingin mengoyak2xnya.


Lalu tiba-tiba Lu Bu memerintahkan
pengawalnya dan berkata, "Bawakan aku senjata tombakku !"


Mereka membawakannya kepada Lu Bu senjata
tombaknya yang memiliki panjang meter dan diujungnya terdapat 2 pisau berbentuk
bulan sabit. Ketika dia duduk disana dan memegang senjata itu kedua tamunya
merasa gelisah dan pucat.


Lu Bu berkata," Aku telah berusaha untuk
meminta kalian berdamai karena itu adalah perintah dari Yang Maha Kuasa. Aku
akan membuktikannya."


Dia lalu memerintahkan kepada pengawalnya
untuk menaruh tombaknya diluar gerbang perkemahan dan ditancapkan ketanah.


Lalu berkata kepada kedua tamunya dia
berkata, "Gerbang itu jauhnya 150 langkah dari tempat ini. Jika aku dapat
memanah ranting kecil diatas tempat tombakku di tancapkan, kalian berdua akan
menarik mundur pasukan kalian. Jika aku gagal, kalian dapat pergi dan segera
menyiapkan pasukan kalian untuk bertempur. Aku akan melawan kalian yang tidak
mematuhi perkataanku ini."


Ji Ling berpikir dalam dirinya sendiri,
"Tanda kecil di kejauhan itu ! Bagaimana ada manusia yang dapat memanah
tanda itu?"


Lalu dia menyetujui, berpikir bahwa tidak
mungkin Lu Bu dapat memanah tandai itu. Liu Bei tentu saja setuju dengan Lu Bu.


Mereka semua duduk dan arak disiapkan. Ketika
mereka telah meminum arak, Lu Bu memerintahkan agar busur dan panahnya
dibawakan. Liu Bei terdiam dan berdia agar Lu Bu berhasil memanahnya.


Lu Bu berhati-hati menempatkan panahnya dan
menarik busurnya sampai pada batas maksimumnya. Lalu dia melepaskan anak
panahnya yang terbang melesat seperti bintang jatuh yang mengarungi angkasa dan
anak panahnya tepat mengenai sasaran yang berada diatas tombaknya. Orang-orang
disekitar situ dan pasukannya berdecak kagum atas kemampuan Lu Bu.


Lu Bu tertawa keras sekali atas
keberhasilannya ini.


Menjatuhkan busurnya dia langsung mengambil
tangan tamu-tamunya dan berkata, "Ini adalah kehendak langit ! dan kalian
sekarang harus berhenti bertempur !"


Dia memerintahkan pasukannya untuk mengambil
arak dan mereka boleh meminumnya.


Liu Bei dalam hatinya merasa beruntuk, Ji
Ling duduk terdiam dan mengeleng2xkan kepalanya.


Ji Ling lalu berkata, "Aku tidak dapat
melawan perintahmu sekarang dan harus mundur. Tetapi apakah yang akan dikatakan
oleh tuanku dan apakah dia akan mempercayaiku?"


"Aku akan menulis surat dan
mengkonfirmasikan hal ini." Kata Lu Bu.


Setelah beberapa cangkir arak lagim Ji Ling
bertanya apakah suratnya sudah ditulis dan setelah itu dia langsung berpamitan.


Ketika 3 bersaudara itu berpamitan, Lu Bu
berkata, "Jagan lupakan aku telah mengantarmu kali hari ini !"


Liu Bei berterima kasih dan pergi. Keesokan
hari ketiga pemimpin itu mengepak kemah mereka dan pasukan ditarik mundur.


ketika Ji Ling kembali ke daerahnya dan
menceritakan mengenai kejadian Lu Bu memanah ranting dan perjanjian damai yang
terjadi serta dia menyerahkan surat Lu Bu, Tuannya menjadi sangat marah.


"Lu Bu membalaskan setelah semua beras
dan emas yang kuberikan dengan sebuah tipuan !" Kesal Yuan Shu. "Dia
telah menyelamatkan Liu Bei, tetapi aku akan memimpin tentaraku sendiri dan
akan menghancurkan mereka berdua."


"Hati-hatilah Tuanku", Kata Ji
Ling. "Lu Bu adalah pemberani dan kuat lebih daripada pemimpin-pemimpin
lainnya dan sekarang mempunyai daerah yang luas. Dia dan Liu Bei bersama
membentuk suatu kombinasi yang kuat, tidak mudah untuk dihancurkan.


Tetapi Ada jalan lain tentunya. Aku
mengetahui bahwa salah satu istrinya Lady Yan, mempunyai putri yang sudah cukup
umur untuk dinikahkan. Kau dapat mengatur pernikahan antara putramu dan
putrinya. Jika hal itu terjadi maka kau dapat memintanya untuk membunuh
musuhmu. Ini disebut taktik 'Saudara diatas orang tak dikenal' "


Rencana ini disetujui yuan shu yang dengan
segera mengirim utusan untuk rencana ini. Dia mengirim hadiah yang dibawa oleh
Han Yin.


Ketika Han Yin menemui Lu Bu, dia berkata ,
"Tuanku sangat menghormati dirimu dan dia ingin untuk memastikan
persekutuan diantara kita menjadi sebuah keluarga dengan pernikahan antara
putrimu dan putranya. Sebuah persekutuan seperti dijaman Qin dan Jin."


Lu Bu mengetahui bahwa ini adalah hanyalah
sebuah siasat, dia lalu membicarakan ini dengan istrinya. Lu Bu memiliki 2
istri dan 1 selir. Dia pertama menikah dengan seorang putri dari keluarga Yan dan
kemudian dia mengambil diao chan sebagai selir. Ketika dia bertempat di Xiao
Pei, dia menikahi istri kedua, seorang putri dari Cao Bao. Lady Cao ini
meninggal cukup muda dan tidak meningalkan anak. Jadi Lu Bu hanya mempunyai
seorang anak perempuan yang sangat dia sayangi.


Ketika dia membawa masalah ini pada istrinya,
istrinya berkata, "Keluarga Yuan menguasai daerah sekitar sungai Huai
selama beberapa tahun ini. Mereka mempunyau pasukan besar dan sangat makmur.
Suatu hari seseorang dari Keluarga Yuan pasti bisa menjadi kaisar dan putri
kita mungkin bisa menjadi permaisuri. Tetapi berapa banyak anak Yuan Shu?"


"Hanya satu ini." Jawab Lu Bu.


"Kita harus menerima tawaran ini.
Walaupun putri kita tidak menjadi permaisuri, Xu Zhou akan mempunyai sekutu
yang kuat."


Lu Bu memutuskan untuk menerima tawaran itu
dan dia memperlakukan utusan itu dengan sangat baik. Han Yin kembali dengan
membawa jawaban Lu Bu. Hadiah pernikahan disiapkan untuk dibawa Han Yin kepada
keluarga Lu Bu. Mereka kemudian diterima dan perjamuan serta persiapan pesta
pernikahan dilaksanakan.


Keesokan harinya Chen Gong datang untuk
menemui utusan itu di penginapannya.


Setelah saling memberi hormat dan ber-ramah
tamah mereka kedua duduk dan berbicara.


Ketika pelayan telah disuruh keluar, Cheng Gong
berkata, "Siapa yang mengusulkan rencana ini, yang membuat Yuan Shu dan Lu
Bu menjadi satu keluarga dalam pernikahan sehingga Liu Bei akan jatuh?"


Han Yin langsung ketakutan dan berkata,
"Aku harap kau tidak membiarkan hal ini didengar orang" katanya.


"Aku akan menjaga ini sebagai rahasia.
Tetapi jika akan ada penundaan maka orang lain akan tahu dan rencana ini bisa
gagal. " Kata Chen Gong.


"Apa yg harus kita lakukan?"


"Aku akan menemui Lu Bu dan meminta dia
untuk segera mengirim putrinya, sehingga pernikahan akan segera dapat
dilaksanakan."


"Jika kau dapat melakukan hal itu maka
tuanku akan sangat menghormati dan berterima kasih padamu. " Kata Han Yin.


Dengan ini Chen Gong berpamitan dan langsung
menemui Lu Bu.


"Aku dengar putrimu akan dinikahkah
dengan putra dari Yuan Shu. Ini adalah hal besar, tetapi tidak ada yang tahu
kapan."


"Hal itu sedang kupertimbangkan."
Kata Lu Bu.


"Ada suatu aturan yang mengatur
pelaksanaan anatara penyerahan hadiah dan perlangsungan pernikahan: Kaisar, 1 tahun.
Bangsawan, 1/2 tahun. Pejabat tinggi, 3 bulan dan orang biasa, 1 bulan."


Lu Bu menjawab," Dan mengenai Yuan Shu,
Tuhan sudah mengirimkannya Stempel Kekaisaran dan dia akan segera tiba saatnya
menjadi Putra Langit suatu hari nanti. Jadi aku pikir Aturan kekaisaran dapat berlaku."


"Tidak, itu ditak akan.", jawab
Chen Gong "Aturan bangsawankah yang berlaku?"


"Bukan. Jawab Cheng Gong.


"Aturan pejabat tinggi?"


"Jg Bukan." Jwb Chen Gong.


Lu Bu tertawa dan berakata, "Jadi
maksudmu aturan orang biasa?"


"Juga bukan itu."


"Lalu apa maksudmu?" Tanya Lu Bu
keheranan.


Cheng Gong menjawan, "Didalam kekacauan
yang ada sekarang, dimana ada perseteruan diantara para penguasa dan bangsawan,
apakah kau tidak melihat bahwa orang lain akan menjadi cemburu dengan
pernikahan dan persekutuanmu dengan keluarga yang memiliki pengaruh begitu
besar dan status tinggi seperti keluarga Yuan? Jika kau menunda pemilihan hari,
kemungkinan besar musuh akan menyiapkan jebakan dan perangkap untuk menghalangi
rencana kita. Jika musuh mendapatkan sang mempelai dan menahannya, maka apakah
yang dapat kita lakukan? Pendapatku adalah kau seharusnya menolak, tetapi
karena kau telah menerimanya, maka lakukanlah semua rencana ini dengan cepat
sebelum para penguasa lain mendengarnya dan segera kirimlah putrimu ke ShouChun.
Kau dapat memesan penginapan disana hingga hari baik untuk menikah tiba. Hal
ini dapat mencegah kejadian buruk yang akan terjadi."


"Kata-katamu benar." Jawab Lu Bu.


Dia pergi ke kediamannya untuk menemui
istrinya dan berkata untuk segera berangkat bersama putrinya. Lu BU
memerintahkan untuk menyiapkan kuda-kuda terbaik untuk mengawal keberangkatan
istri dan putrinya. Rombongan itu berikut dengan Han Yin dan pasukannya di jaga
oleh pasukan Lu Bu yang dipimpin oleh Song Xian dan Wei Xu.


Pada saat ini Chen Gui, ayah dari Chen Deng
sedang menunggu ajal karena sakitnya itu. Mendengar suara musik dia menanyakan
kepada pelayannya apa yang terjadi dan pelayannya memberitahukan padanya.


"Mereka sedang mengerjakan siasat
'Keluarga diatas orang lain' " Kata Chen Gui.


"Liu Bei dalam bahaya."


Oleh karena itu, walaupun keadaanya yg sedang
sakit keras itu, dia pergi menemui Lu Bu.


"Tuan, apa yang membuatmu kemari?"
Tanya Lu Bu.


"Aku mendengar kau mati dan aku datang
untuk berduka" Kata Orang Tua itu.


"Siapa yang mengatakan itu?" Lu Bu
terkejut.


"Kau pernah suatu kali menerima hadiah
besar dari Yuan Shu supaya kau mencelakakan Liu Bei, tetapi kau dapat
mengatasinya dengan memanah. Sekarang tiba-tiba mereka mau menikahkan anaknya
denga anakmu sehingga membentuk persekutuan denganmu, tujuan mereka adalah
menahan anakmu sebagai jaminan. Langkah berikutnya mereka akan menyerang
XiaoPei dan setelah itu hilang, kemanakah kau akan pergi? Apapun yang mereka
minta kemudian hari, beras atau pasukan atau apapun juga maka kau akan menyerahkannya
dan itu akan membuat akhirmu semakin dekat dan membuatmu akan dibenci. Jika kau
tolak maka kau telah tidak menjalankan kewajibanmu sebagai keluarga dan itu
bisa dijadikan alasan untuk menyerangmu. Lagipula tujuan Yuan Shu adalah untuk
membuat dirinya menjadi kaisar yang berarti adalah pemeberontakan dan kau akan
menjadi salah satu anggota keluarga pemberontak itu. "


Lu bu menjadi tidak tenang mendengar hal ini.


"Aku telah diperdaya oleh Chen
Gong" Katanya dalam hati.


Lalu dia mengirim Zhang Liao untuk segera
membawa kembali rombongan itu yang telah berada 10 km jauhnya untuk kembali
kedalam kota. Ketika mereka telah kembali, Lu Bu memenjarakan Han Yin dan
mengirim surat kepada Yuan Shu bahwa baju pengantin anaknya belum siap dan dia
tidak akan dapat menikah sampai hal itu siap.


Chen Gui menginginkan Han Yin dikirim ke ibu
kota Xu Chang. Tetapi Lu Bu ragu-ragu apa yang harus dilakukan olehnya, ketika
dia mendengar Liu Bei menarik tentara dan membeli kuda tanpa maksud yang
mendesak.


"Dia hanya lakukan ini karena tugasnya.
Tidak ada yang perlu dikhawatirkan" Kata Lu Bu pada awalnya.


Lalu datangnya 2 jendralnya, Song Xian dan
Wei Xu berkata, "Seperti yang telah kau perintahkan, kami ke gunung
huashan untuk membeli kuda. Kami telah mendapat 300 ketika dalam perjalanan
kembali di perbatasan Xiao Pei ada pencuri yang berhasil merampok 1/2 dari kuda-kuda
itu. Kami mendengar bahwa perampok itu sebenarnya adalah Zhang Fei yang
menyamar."


Lu Bu sanga marah atas hal ini dan dia
mempersiapkan ekspedisi untuk melawan Xiao Pei. Ketika Liu Bei mendengar bahwa
akan ada serangan dia memimpin pasukannya keluar untuk melawan dan kemudian
kedua pasukan berhadapan.


Liu Bei berkuda kedepan dan berkata,
"Kakak tertua, kenapa kau membawa pasukan menyerangku?"


Lu Bu mulai memakinya dan berkata,
"Panahanku pada pesta perjamuan waktu itu menyelamatkanmu dari bahaya
besar .Kenapa kau mencuri kudaku?"


"Aku menginginkan kuda dan aku menyuruh
orang membelinya. Mana berani aku mengambil milikmu?" Kata Liu Bei.


"Kau mencuri 150 kuda dengan menggunakan
Zhang Fei. Kau hanya menggunakan tangan orang lain saja !"


Lalu Zhang Fei dengan tombaknya maju kedepan
dan berkata," YA ! aku mencuri kuda-kuda mu dan apalagi yang kau harapkan?"


Lu Bu membalas,"Kau pencuri ! kau selalu
memperlakukanku dengan kurang ajar !"


"Ya ! aku mengambil kudamu dan kau
marah. Kau tidak mengatakan apapun ketika kau mencuri Xu Zhou kakakku!"


Lu BU maju dan menantang berduel dan Zhang
Fei pun melayani. Pertarungan yang berjalan sengit berlangsung dan kedua
pendekar itu telah bertarung 100 jurus tanpa ada yang menang. Kekutan Lu Bu dan
Zhang Fei seimbang, Kedua-duanya sama2x ahli bermain tombak dan berkuda. Liu
Bei yang khawatir sesuatu yang buruk akan terjadi dengan adiknya itu segera
membunyikan gong sebagai signal tanda untuk mundur dan memimpin pasukannya
masuk kekota. Lu Bu lalu mengepung kota itu.


Liu Bei memanggil adiknya itu dan memarahinya
karena dia yang menyebabkan semua hal ini.


"Dimana kuda-kuda itu?" Tanya Liu
Bei.


"Di sejumlah kuil dan lapangan "
Jawab Zhang Fei.


Liu Bei mengirim utusan untuk berbicara yg
lembut dan menawarkan Lu Bu unutk mengembalikan kuda curian itu jika permusuhan
ini dihentikan. Lu Bu sebenarnya ingin setuju tetapi Chen Gong menolak.


"Kau akan menderita sedikit demi sedikit
jika kau tidak menyingkirkan Liu Bei sekarang."


Dengan bujukan Chen Gong akhirnya Lu Bu
menolak ajakan damai dan makin menekan pertahanan kota Xiao Pei.


Liu Bei memanggil Mi Zhu dan Sun Qian untuk
dimintai saran.


Kata Sun Qian, "Satu orang yang paling Cao
Cao benci adalah Lu Bu. Mari kita tinggalkan kota ini dan meminta perlindungan Cao
Cao yang darinya kita dapat meminjam pasukan dan menghancurkan Lu Bu."


"Jika kita mencoba unutk keluar, siapa
yang akan memimpin didepan?"


"Aku akan mencoba yang terbaik "
Jawab Zhang Fei.


Lalu Zhang Fei memimpin pasukan didepan, guan
yu di belakang dan di tengah adalah Liu Bei dengan para bawahannya yang tidak
bertempur. Rombongan itu keluar melalui gerbang utara dimalam hari ketika
bulang sedang terang. Mereka menemui perlawanan dari Song Xian dan Wei Xu,
tetapi berhasil di paksa mundur oleh Zhang Fei. Zhang Liao mengejar mereka dari
belakang tetapi dipaksa mundur oleh Guan Yu. Lu BU tidak puas dengan
pertempuran ini, tetapi dia tidak memperpajangnya.


Dia masuk kedalam kota dan menenangkan
penduduk serta menugaskan Gao Shun sebagai gubernur.


Liu Bei mendekati Xu Chang dan berkemah di
depan kota, dimana dia mengirimkan Sun Qian untuk menemui Cao Cao dan
menjelaskan kejadian yang menimpanya.


Cao Cao berkata, "Liu Bei sudah seperti
saudaraku."


Lalu Cao Cao mengundang Liu Bei masuk kedalam
kota.


Meninggalkan saudaranya untuk berjaga di
kemah. Liu Bei dengan Sun Qian dan Mi Zu menemui Cao Cao, Yg menerimanya dengan
sangat hormat. Cerita mengenai urusannya dengan Lu Bu diceritakan kembali
kepada Cao Cao.


"Dia tidak mempunyai rasa
kebenaran." Kata Cao Cao."Kau dan aku adalah saudara, kita akan
menyerangnya bersama."


Liu Bei sangat bersyukur. Sebuah perjamuan
diadakan untuknya dan itu sudah sangat malam sebelum dia pergi kembali
kekemahnya.


Xun Yu lalu datang dan menemui tuannya seraya
berkata, "Jika kau tidak waspada, Liu bei akan menjadi batu sandunganmu.
Kau harus menghancurkannya."


Cao Cao tidak menjawab dan Penasehatnya
pergi.


Saat itu Guo Jia datang dan Cao Cao berkata,
"Aku disarankan membunuh Liu Bei, bagaimana menurut pendapatmu rencana ini?"


"Sebuah rencana yang buruk" kata
Guo Jia, "Kau bersumpah untuk membebaskan rakyat dari penderitaan dan
hanya dengan kebenaran dan kebaikan hatimu saja kau dapat mengamankan dukungan
dari orang-orang yang berpikiran mulia. Kekhawatiranmu yang terbesar adalah
jika mereka pergi meninggalkan dirimu. Sekarang Liu Bei adalah seorang
pahlawan. Dia telah datang untuk meminta bantuanmu dan perlindunganmu, dan jika
kau membunuhnya maka seluruh orang baik dan bijak akan meninggalkanmu dan ini
akan menimbulkan ketakutan seluruh orang. Kalau sudah begini ketika kau
mengalami kesulitan kepada siapakah kau akan mencari pertolongan? Untuk
menghilangkan bahaya dengan mengancam keselamatan diri sendiri adalah jalan
menuju kehancuran. Kondisi ini memerlukan pertimbangan yang cermat."


"Apa yang kau katakan persis seperti apa
yang kupikirkan" Kata Cao Cao yang senang senang dengan kata-kata Guo jia.


Langkah berikutnya adalah dia mengirimkan
surat pada kaisar untuk memberi Liu Bei jabatan PELINDUNG KEKAISARAN WILAYAH YU
ZHOU.


Lagi Cheng Yu berkata,"Liu Bei adalah
orang yang akan menyulitkanmu, Dia bukanlah orang yang dapat menjadi bawahan.
Kau lebih baik menyingkirkannya."


Cao Cao menjawab,"Sekarang adalah
saatnya untuk menggunakan orang-orang yang baik dan mampu. Aku tidak akan
menghancurkan dunia ini hanya demi mengenyahkan satu orang saja. Guo Jia dan
aku dapat melihat hal ini."


Dan Cao Cao menolak semua usul untuk
mengenyahkan Liu Bei. Dia memberikan 3000 pasukan dan 10.000 karung beras dan
mengirimnya ke Yu Zhou. Liu Bei mengarahkan 7 pasukannya ke Xiao Pei dan
mendudukinya, Dia memanggil kemabali bekas pasukannya dan berencana menyerang
Lu Bu.


Ketika Liu Bei sampai di Yu Zhou dia mengirim
pesan pada Cao Cao yang sedang bersiap-siap untuk mengerahkan pasukannya
menghancurkan Lu Bu. Tiba-tiba datang berita bawah Zhang Ji yang pergi
menyerang Nan Yang telah tewas. Sekarang Keponakannya Zhang Xiu telah bergabung
dengan Liu Biao dan berkemah di Wan Cheng. Mereka berniat menyerang Ibu Kota
dan mengambil kaisar.


Cao Cao sedang kebingungan dan dia memanggil
Xun Yu untuk berdiskusi.


Dia takut Lu Bu akan mengambil ibu kota jika
dia menyerang pasukan gabungan itu.


Kata penasehatnya, "Lu Bu adalah orang
tanpa kebijakan yang jelas. Dia hanya mengabil keuntungan kecil yang dapat
terlihat olehnya. Yang perlu kau lakukan hanyalah memberinya promosi dan hadiah
dan mintalah agar dia berdamai dengan Liu Bei dan dia akan melakukan hal itu.
Lu Bu bukanlah ancaman."


"Bagus !!" Kata Cao Cao.


dan dia menjalankan rencana itu serta
mengirimkan utusan kekaisaran, Wang Ze pergi ke Xu Zhou membawa titah kaisar
dan surat yang isinya menyuruhnya berdamai dengan Liu Bei, sementara itu dia
bersiap untuk mengatasi bahaya dari Zhang Xiu.


Ketika telah siap dia mengarahkan tentaranya
dengan kekuatan sebesar 150.000 pasukan didalam 3 divisi. Xiahou Dun menjadi
pimpinan pasukan dan mereka pergi ke sungai Yu dan berkemah disana.


Jia Xu berusaha memberikan nasihat pad Zhang
Xiu bahwa perlawanan adalah sia2x.


"Kau akan lebih baik jika menyerah,
karena pasukan Cao Cao terlalu besar untuk kau lawan." Kata Jia Xu.


Melihat kebenaran hal ini Zhang Xiu mengirim
penasehatnya itu untuk mengatur penyerahan dirinya. Cao Cao sangat senang
dengan Jia Xu dan mencobanya untuk membuat Jia Xu berkerja untuknya.


"Aku sebelumnya berkerja untuk Li Jue
dan aku bersalah karena membantunya.


Sekarang aku bersama Zhang Xiu yang sangat
menghargai nasehatku dan aku tidak dapat meningalkannya." Kata Jia Xu.


Jia Xu lalu berpamitan dan pergi.


Keesokan harinya dia membawa tuannya
kehadapan Cao Cao. Cao Cao sangat pemurah, Dia memasuki kota dengan pasukan
kecil saja, pasukan lainnya berkemah didepan kota dan penjang kemahnya mencapai
3 km. Perjamuan besar diadakan dan setiap hari Zhang Xiu selalu memberi Cao Cao
hiburan.


Suatu hari ketika Cao Cao kembali kemarkasnya
dia bertanya pada bawahannya, "Adakah gadis penyanyi dikota?"


Keponakannya, Cao Amin berkata, "Kemarin
malam aku melihat ada wanita cantik.


Mereka memberitahuku bahwa itu adalah istri
Zhang Ji, pamannya Zhang Xiu. Dia sangat cantik sekali."


Cao Cao sangat bersemangat dengan penjelasan
mengenai kecantikan wanita ini. Dia memerintahkan keponakannay untuk membwa
wanita itu menemuinya dan tak lama kemudian wanita itu sudah berada
dihadapannya.


Wanita itu sangat cantik sekali dan Cao Cao
menanyakan namany.


Dia menjawan, "Aku adalah istri Zhang
Ji. Aku lahir dalam keluarga Zhou."


"Kau tahu siapa diriku?" Tanya Cao
Cao.


"Aku telah mengetahui perdana menteri
sejak lama berdasarkan reputasinya. Aku senang untuk menemui dia dan dapat
bersujud dihadapannya." Kata Wanita itu.


"Adalah hanya untukmu aku membiarkan
Zhang Xiu menyerah, jika tidak sudah kubunuh dia dan memenggal semua
keluarganya." Kata Cao Cao.


"Jika memang begitu maka aku berhutang
nyawa padamu. Aku sangat berterima kasih." Kata Wanita itu.


"Dapat melihatmu sama seperti melihat
sekilas surga, Tetapi ada yang lebih kuinginkan. Aku harap, Malam ini, kita
dapat berbagi ranjang bersama dan esok hari kau pergi denganku ke ibukota dan
kita dapat menikmati semua kemewahan hidup. Apa pendapatmu?"


Dia langsung berterima kasih.


"Tetapi Zhang Xiu akan bertanya-tanya
mengenai kepergianku dan gosip akan mulai menyebar.", Kata Wanita itu.


"Jika kau suka, kau dapat segera
meniggalkan kota."


Dia melakukan seperti yang diminta, tetapi
bukannya dia langsung segera pergi ke ibu kota. Wanita itu tinggal bersamanya
dikemah, dimana dian wei ditugaskan untuk menjadi pengawal khusus bagi
kediamannya dan tidak ada yang menemuinya selain Cao Cao. Cao Cao melewatkan
hari demi hari bersenang-senang dengan wanita itu berdua saja didalam kamarnya.


Tetapi orang-orang mulai berbicara dan
memberitahukan hal ini pada Zhang Xiu. Dia sangat marah pada aib yang dibawa
kepada keluarganya ini.


Dia meminta saran kepada Jia Xu mengenai masalahnya
ini, "Jagalah rahasia ini dan tunggu sampai dia muncul lagi untuk
melakukan perkerjaannya dan lakukan seperti ini.... dan ini ...."


Sebuah rencana dijalankan secara diam-diam.


Keesokan harinya Zhang Xiu pergi ke tenda Cao
Cao dan berkata,"sejak penyerahan diriku, prajurit yang melakukan desersi
semakin banyak. Akan lebih baik jika kami berkemah ditengah kemahmu untuk
mencegah hal ini."


Cao Cao memberikan ijin dan Zhang Xiu segera
memindahkan kemahnya dan membaginya jadi 4.


Tetapi dian wei, pengawal khusus Cao Cao
adalah orang yang sangat ditakuti. Dia sangat berani dan kuat. Sangat sulit
bagi siapa saja yang ingin menyerang dirinya. Zhang Xiu memanggil Hu Chu Er
salah satu komandan perkemahannya untuk berdiskusi. Hu Chu er adalah orang yang
sangat kuat. Dia dapat mengangkat beban seberat 600 pon dan berjalan 200 km
sehari. Hu Chu Er mengusulkan suatu rencana.


Dia berkata,"yang paling ditakuti dari
Dian Wei adalah kedua kampak perannya itu. Buatlah dia pergi kesebuah pesta dan
bikinlah dia mabuk, setelah itu aku akan membaur dengan pasukannya dan
mengambil senjatanya itu."


Lalu persiapan pun dilakukan dan perintah
diberikan pada setiap kemah. Setelah semua ini selesai, Zhang Xiu mengadakan
perjamuan dan Dian Wei diundang. Didalam Jamuan itu Dian Wei meminum banyak
sekali arak dan akhirnya dia mabuk. Lalu Dian Wei kembali kekemahnya dalam
keadaan mabuk dan Hu Chu Er yg berbaur dengan tentaranya berhasil mencuri
senjata kampak dian wei.


Malam itu ketika Cao Cao sedang makan malam
dengan Lady Zhou, Dia mendengar suara ringkikkan kuda dan suara prajurit. Dia
segera mengirim orang untuk memeriksa dan dilaporkan bahwa itu adalah pasukan
patroli malam hari. Cao Cao puas mendengar jawaban itu.


lalu setelah beberapa lama berselang dia
mendengar keributan dibelakang tendanya dan dilaporkan bahwa satu kereta beras
terbakar.


"Salah satu orang prajurit menjatuhkan
lilin, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. "Kata Cao Cao.


Tetapi segera saja api menyebar dimana-mana
dan semua menjadi waspada. Cao Cao memanggil Dian Wei yang biasanya selalu
sigap tetapi saat ini sedang terkapar ditanah dan mabuk.


Tetapi segala keributan yang terjadi membuat
Dian Wei sadar dan dia langsung segera bangun. Kampaknya telah hilang dan musuh
mendekat. Dia segera mengambil pedang seorang prajurit dan menerjang musuh.
Didepan gerbang dia melihat banyak pasukan membawa tombak sedang masuk. Dian
Wei menerjang mereka dan membunuh banyak dari mereka, 20 lebih dari mereka
tewas. Yang lain ketakutan dan akhirnya mundur. Dian Wei tetap menerjang maju,
tetapi banyak tombak seperti rerumputan dipinggir sungai menghalangi dirinya.
Dengan tanpa baju zirahnya, dia akhirnya terluka dibeberapa tempat. Dia melawan
dengan sangat hebat sampai pedangnya tidak dapat digunakan lagi. Lalu dia
melawan pasukan itu dengan tangan kosong dan pasukan musuh berjatuhan. Lebih
dari belasan prajurit tewas. Yang lain akhirnya mundur. Tiba hujan panah datang
menghujaninya. Mereka berterbangan seperti hujan, tetapi dia tetap dapat
mempertahankan gerbang perkemahan dari para penyerang.


Tetapi, para penyerang juga menyerang dari
belakang kemah dan akhirnya mereka berhasil melukai dian wei di punggunnya
dengan tusukan tombak. Dengan berteriak keras akhirnya dia roboh. Darahnya
keluar dari lukanya itu dan diapun tewas.


Bahka setelah dia mati tidak ada prajurit
musuh yang berani memasuki kemah melalui gebrang utama. Dibutuhkan 100 pemanah
dan lebih dari 50 tusukan tombak untuk menjatuhkan seorang dian wei.


Cao Cao yang mengandalkan dian wei untuk
mempertahankan gerbang utama, kabur melalui gerbang belakang. Cao Amin
menyertainya dengan berjalan kaki. Lalu Cao Cao terluka di lengannya, dan 3
panah melukai kudanya. Tetapi beruntungnya kudanya adalah seekor kuda DA WAN
yang walaupun terluka tetap membawa tuannya sejauh pinggir sungai Yu.


Disini beberapa pengejar datang dan Cao Amin
di bantai dengan dicincang ramai2x.


Cao Cao segera menyebrangi sungai dan
akhirnya sampai diseberang, tetapi disana sebuah panah mengenai mata kudanya
dan akhirnya mati. Anak tertua Cao Cao, cao ang turun dari kudanya dan
memberikan kudanya untuk ayahnya, Yang langsung memacu kudanya pergi. Cao ang
akhirnya terbunuh oleh serangan panah, tetapi Cao Cao berhasil selamat dan
bertemu dengan pasukan penolong yang tiba.


Pasukan Qing Zhou yang berada dibawah Xiahou
Dun mengambil kesempatan untuk menjarah rakyat. Yu Jin mengambil pasukannya dan
menyerang mereka. Dia membunuh pasukan yang menjarah. Karena itu dia melindungi
dan rakyat senang padanya.


Pasukan yang menjarah, menemui Cao Cao
dijalan, lalu bersujud dan berkata Yu Jin telah memberontak dan menyerang
mereka. Cao Cao terkejut dan dia memerintahkan Xiahou Dun, Xu Chu, Li Dian dan
Yue Jing untuk menyerang Yu Jin..


Sekarang ketika Yu Jin meihat tuannya dan
rombongan besar mendekat dia segera memerintahkan penghentian peneyrangan dan
segera memerintahkan pasukannya untuk membuat kemah.


Seorang bawahan bertanya padanya,"
Pasukan Qing Zhou berkata bahwa kau adalah pengkhianat. Kenapa kau tidak
menjelaskan pada perdana menteri karena sekarang dia telah tiba? kenapa pertama
kali kau membuat kemah?"


Yu Jin berkata, "Musuh kita datang dari
belakang dan sangat dekat. Sangat penting bagi kita untuk menyiapkan pertahanan
karena jika tidak kita tidak akan mampu menahan mereka. Penjelasan adalah hal
kecil tetapi pertahanan sangat penting."


Segera setelah kemah selesai, Zhang Xiu
datang. Yu Jin sendir keluar untuk menghadapi mereka. Zhang Xiu lalu mundur.
Komandan2x dibawah Yu Jin yang melihat hal ini segera memerintahkan pasukannya
maju dan Zhang Xiu akhirnya harus lari jauh sekali sampai akhirnya pasukanya
nyaris musnah semua. Dengan keadaan yang menyedihkan akhirnay Zhang Xiu kabur
ke Liu Biao.


Pasukan Cao Cao diatur kembali. Dan para
komandan dikumpulkan. Lalu Yu Jin menemui tuannya itu dan memberitahu kelakuan
pasukan Qing Zhou dan penjarahan mereka.


Karena itulah dia menyerang mereka.


"Kenapa kau tidak menjelaskannya padaku
sebelum kau membuat kemah?"


Yu Jin menjelaskan apa yang telah terjadi.


Kata Cao Cao, "Ketika pikiran pertama
dari seoarng pemimpin didalam keadaan dengan tekanan yang besar adalah untuk
tetap mempertahankan aturan dan memperkuat pertahanan, tidak memberikan pikiran
bagi para penghasut tetapi memikul bebannya dengan bernai dan ketika dia bisa
membalikan kekalahan menjadi kemenangan, siapa yang bahkan dalam sejarah kepemimpinan
dapat lebih hebat dari Yu Jin?"


Cao Cao memberika Yu Jin hadiah baju Zirah
emas dan Penguasaan atas wilayah YiShou. Tetapi Cao Cao menegur Xiahou Dun
karena pasukannya tidak disiplin.


Upacara dilakukan sebagai tanda penghormatan
bagia dian wei. Cao Cao sendiri yang memimpin upacara itu sebgai tanda
hormatnya.


Kepada para bawahannya Cao Cao
berkata,"Aku telah kehilangan anak kandungku tetapi aku tidak begitu sedih
seperti kehilangan dian wei ini. Aku menangis untuk dian wei."


Semua bersedih atas kehilangan jendral
pemberani ini. Lalu perintah diberikan untuk kembali ke ibu kota.


Ketika utusan kekaisaran, Wang Ze membawa
titah kaisar sampai ke Xu ZHou, dia bertemu dengan Lu Bu yang langsung
mempersilahkannya untuk pergi kekediamannya yang langusng membacakan titah itu.
Titah itu memberika gelar pada Lu Bu, JENDRAL YANG MENENANGKAN DAERAH TIMUR dan
Stempel khusus sebagai tanda penugasan. Surat pribadi Cao Cao pun diserahkan
dan utusan itu menceritakan bagaimana Perdana menteri sangat menghargai Lu bu.
Lu Bu sangat senang mendengarnya.


Kemudian datang utusan dari Yuan Shu.


Dia berkata, "Rencana tuanku untuk
mendeklarasikan dirinya kaisar sudah berjalan. Dia telah membangun Istana dan
akan segera memilih permaisuri dan selir. Dan akan datang ke selatan sungai
Huai. Dia menunggu untuk menerima tunangan dari putra mahkotanya."


"Telah begitu jauhnya sipemberontak itu
bertindak?" Lu Bu bersuara dalam kemarahan.


Dia memerintahkan utusan itu dihukum mati.
Dia menulis surat dan berterima kasih kepada kekaisaran dan mengirimkannya ke
ibu kota dan dia juga mengirim Han Yin.


Dia juga membalas surat pribadi Cao Cao
bertanya mengenai konfirmasi dirinya sebagai pelindung Xu Zhou. Surat itu
dikirim melalui Chen Deng.


Cao Cao sangat senang mendengar hancurnya
rencana pernikahan itu. Dan dia segera memerintahkan pemenggalan Han Yin
ditengah pasar.


Tetapi Chen Deng diam-diam berkata, "Lu
Bu sangat kejam, bodoh dan ceroboh. Semakin lama dia hidup maka keadaan semakin
buruk."


"Aku mengetahui Lu Bu cukup baik."
Jawab Cao Cao. "Dia adalah serigala dengan hati yang buas. dan akan cukup
sulit untuk membernya makan dalam janga panjang. Jika bukan karena kau dan
ayahmu, aku tidak akan mengetahui mengenai keadaanya dan kau harus membantuku
mengenyahkannya."


"Semua yang perdana menteri mau lakukan
akan mendapat bantuanku." Jawab Chen Deng.


Sebagai hadiah, Cao Cao meberinya 2000 karus
beras setiap tahunya untuk Chen Gui dan jabatan Gubernur GuangLing untuk Chen
Deng yg lalu segera pamit untuk pergi.


Cao Cao mengantarnya pergi dan berkata,
"Aku akan mengandalkanmu untuk urusan didaerah timur."


Chen Deng mengangguk. Lalu dia kembali pada
Lu BU yang bertanya bagiamana hasil kunjungannya.


Chen Deng berkata padanya, "Ayahku telah
menerima hadiah darinya dan aku diangkat sebagai gubernur GuangLing."


Lu Bu marah dan berkata, "Kau tidak
meminta Xu Zhou untukku, tetapi kau mendapatkan sesuatu untuk dirimu sendiri.
Ayahmu menasehatiku untuk membantu Cao Cao dengan membatalkan pernikahan dan
sekarang aku tidak mendapatkan apa-apa yang kuminta sementara kau dan ayahmu
mendapatkan semuanya. Aku telah menjadi korban ayahmu."


Dia mengancam Chen Deng dengan pedang.


Chen Deng lalu tertawa dan berkata, "Oh
Jendral, kau sangat tidak mengerti !"


"Aku, Tidak mengerti?"


"Ketika aku bertemu Cao Cao , Aku
berkata membiarkanmu adalah seperti memberi makan harimau. Harimau harus diberi
makan kenyang atau dia akan memakan manusia.


Tetapi Cao Cao tertawa dan berkata, 'Bukan,
Bukan itu. Seseorang harus memperlakukan komandan seperti burung Elang, tidak
memberikannya makan sampai serigala dan rubah telah selesai. Kalau burung itu
lapar maka dia dapat digunakan, jika telah kenyang maka dia akan pergi.'


Aku bertanya padanya siapakah yang dimaksud.
dia menjawab 'Yuan Shu dari selatan sungau Huai, Sun Ce dari dataran selatan,
Yuah Shao dari Ji Zhou, Liu Biao di Jing Zhou, Liu Zhang di Yi Zhou dan Zhang
Lu di Han Zhong. Ini adalah rubah dan serigala."


Lu Bu segera memasukan kembali pedangnya dan
tertawa, "Ya, Dia sangat mengerti diriku !"


Tetapi tiba-tiba datang berita bahwa pasukan
Yuan Shu sedang bergerak menuju Xu Zhou dan hal itu menakutkan dirinya.


***



BAB 17 bagian 1: Yuan
Shu mengerahkan 7 batalyon pasukan.


BAB 17 bagian 2: Cao Cao dan 3 bersaudara
mengabungkan kekuatan.


***


Tanah disebelah selatan sungai Huai sangat
subur dan Yuan Shu sebagai gubernur dari daerah yagn sangat besar dan dia
sangat berpengaruh. Tetapi dia menjadi sombong. Kepemilikan Stempel kekaisaran
yang di jaminkan Sun Ce telah menambah rasa egonya dan dia berpikir serius
untuk benar-benar menjadi kaisar.


Sebagai langkah awal dia mengumpulkan semua
pejabatnya dan bekata kepada mereka, "Pendiri Dinasnti Han pada awalnya
adalah seorang pejabat rendah tetapi akhirnya dia menjadi penguasa seluruh
kerajaan dan menjadi kaisar. Dinasti ini telah bertahan selama 4 abad dan
sekarang peruntungannya sudah mulai habis. Dinasti ini sudah tidak memiliki
otoritas lagi, seperti bejana yang sudah mendidih dan akan segera meluap.
Keluargaku telah memegang jabatan tinggi di negara ini selama 4 generasi dan
sangat dihormati dimana-mana. Karena itu aku harap, sesuai dengan kehendak
langit dan keinginan rakyat, untuk mengangkat diriku sebagai kaisar. Apa
pendapat kalian atas usulku ini?"


Sekertaris gubernur Yang Xiang berdiri dan
berkata, "Kau tidak boleh melakukan ini, Leluhur dinasti Zhou, memiliki
banyak jasa dan memegang banyak jabatan tinggi. Hingga akhir dinasti Shang, dia
telah memiliki 2/3 dari seluruh kekaisaran. Tetapi dia tetap setia dan melayani
kaisarnya. Keluargamu adalah keluarga terhormat, tetapi tidak sebesar kejayaan
keluarga Zhou. Sekarang Dinasti Han mungkin sedang menurun, tetapi mereka tidak
sekejam dinasti Shang sehingga mereka harus digulingkan. Ingin menjadi kaisar
artinya sama dengan memberontak, hal ini tidak harus dilakukan."


Yuan Shu tidak suka mendengar hal ini.


Katad dia, "Kami keluarga yuan datang
dari keluarga Chen, leluhur yang sama dengan raja Shun. Dengan mempertimbangkan
tanda-tanda takdir, telah tiba saatnya ketika Bumi(Chen) menerima api (Liu).
Dan juga peramal telah mengatakan 'Mereka yang menggantikan Han haruslah bisa
melewati jalan berlumpur'. Namaku berarti 'Jalan yang tinggi', Itu sangat cocok
dengar maksud ramalan itu. Lebih jauh lagi aku memiliki Stempel kekaisaran dan
harus menjadi tuan dari segalanya atau aku akan berpaling dari jalan langit.
Aku telah memutuskan hal ini, jadi siapapun yang berkata berbeda dariku maka
orang itu akan mati."


Yuan Shu yang sombong itu membuat simbol
kekaisaran bagi dirinya sendiri dan memutuskan nama pemerintahannya adalah
"KEJAYAAN KEDUA". Dia memberi gelar dan jabatan kepada bawahannya
hanya dengan titel yang hanya seorang kaisar bisa memberikan dan dia naik
kereta kuda yang di dekor dengan hiasan naga dan burung phoenix dan memberi
sesajen dan upaca selayaknya seorang kaisar. Juga dia menunjuk putri dari Feng
Fang sebagai permaisurinya dan anaknya sebagai putra mahkota dan dia memaksa
agar pernikahan anaknya dengan Lu Bu bisa dgn segera dilakukan.


Tetapi ketika Yuan Shu mendengar nasib dari
Han Yin yang dikirim ke ibu kota dan dihukum mati. Yuan Shu sangat marah dan
mulai berencana untuk melakukan balas dendam. Dia menugaskan Zhang Xun sebagai
Panglima Besar dan Memberinya 200.000 pasukan untuk menyeran Xu Zhou. Pasukan
itu terdiri dari 7 divisi dibawah 7 komandan. Zhang Xun memimpin ditengah
dengan 50.000 pasukan. Qiao Rui memimpin pasukan di kiri depan dengan 25.000
pasukan. Lei Bo memimpin pasukan di kiri tengah dengan 25.000 pasukan. Han Xian
memimpin di kiri belakang dengan 25.000 pasukan. Chen Ji memimpin di kanan
depan dengan 25.000 pasukan, Chen Lan memimpin dikanan tengah dengan 25.000
pasukan dan Yang Fen memimpin di kanan belakang dengan 25.000 pasukan. Setiap
jendral mendapat instruksi untuk merebut sebuah kota.


Pelindung Kekaisaran wilayah Yang Zhou, Jin
Shang diperintahkan untuk menjadi Panglima urusan logistik, tetapi dia
menolaknya dan Yuan Shu akhirnya menghukum mati Jin Shang. Ji Ling di berikan
tugas untuk menjadi pasukan cadangan dan memberikan bantuan apabila diperlukan,
kepadanya di percayakan 100.000 tentara.


Yuan Shu memimpin pasukan yang
mengkoordinasikan pasukan besarnya dengan membawa 30.000 tentara dan 3 jendral
serta 2000 pasukan pemberi tanda, 500 administrator pasukan dan lebih dari
1.000.000 kereta perbekalan dan perlengkapan diturunkan dalam perang ini.
Jendral yang memimpin pasukan ini adalah Li Deng, Liang Gang dan Yue Jiu yang
menjadi jangkar antar pasukan besar tadi.


Lu Bu mengetahui dari pengintainya bahwa Xu
Zhou akan diserang oleh Zhang Xun dan kota-kota yang akan direbut pada awalnya
adalah Xiaopei, Yidu, Lang Ye, Jie Shi, Xiapi dan Jun Shan. Tentara Yuan Shu
maju 20 km sehari dan menjarah tempat-tempat yang mereka lalui.


Lu Bu memanggil semua penasehatnya yang
datang Chen Gong, Chen Deng dan Chen Gui.


Ketika mereka telah berkumpul, Chen Gong
berkata, "Ketidakberuntungan ini semua terjadi karena kedua Chen Itu.
Merkea telah berkerja sama dengan pemerintah pusat dan mendapatkan jabatan
serta harta. Sekarang kita harus menyingkirkan masalah dengan memenggal mereka
berdua dan mengirim kepalanya kepada Yuan Shu.


Maka mereka akan mundur dan meninggalkan kita
dengan damai."


Lu BU langsung memerintahkan menahan kedua
orang itu.


Tetapi kemudian si anak, Chen Deng hanya
tertawa dan berkata, "Apa yang sangat kau khawtirkan? Ke 7 pasukan ini
tidak lebih tikus2x. Mereka tidak pantas untuk dikhawatirkan."


"Jika kau dapat menunjukan bgaimana cara
kita dapat mengalahkan mereka, aku akan mengampuni hidupmu." Kata Lu Bu.


"Jendral, jika kau mau mendengarkan aku,
maka daerah ini akan aman." Kata Chen Deng.


"Mari kita dengan apa yang mau kau katakan."


"Pasukan Yuan Shu memang besar tetapi
mereka hanyalah sekumpulan hewan gembalaan saja. Mereka bukanlah pasukan yang
dipimpin oelh seorang pemimpin hebat. Tidak ada kepercayaan diantara pemimpin-pemimpin
pasukan itu. Aku dapat membuat mereka tertahan hanya dengan pasukan biasa saja
dan aku dapat mengatasi mereka dengan menggunakan strategi yang tak tertuga.
Jika aku gagal, aku mempunyai rencana lain yang dapat tidak saja mempertahankan
daerah kita tetapi dapat menangkap Yuan Shu."


Chen Deng lalu melanjutkan,"Han Xian dan
Yang Feng, Kedua pemimpin itu memimpin pasukan musuh kita. Adalah seorang
pelayan dari dinasti Han yang kabur karena takut dengan Cao Cao dan tidak
memiliki tempat berlindung. Mereka terpaksa mengikuti Yuan Shu. Yuan Shu
sebenarnya membenci mereka dan mereka juga tidak menyukai Yuan Shu. Kita hanya
perlu meminta bantuan mereka dan dengan Liu Bei yang dapat membantu kita dari
luar maka kita akan dapat mengatasi Yuan Shu.


"Kau harus menjadi utusan untuk menemui
mereka sendiri." Kata Lu Bu.


Chen Deng Setuju dan sebuah surat mengenai
rencanya dikirimkan ke ibukota, surat ke Yu Zhou untuk Liu Bei jg dikirimkan
dan Chen Deng dengan pengawalan yang seadanya pergi untuk menemui Han Xian
dalam perjalanan menuju Xia Pi.


Ketika pasukan Han Xian sedang melintas jalan
menuju Xia Pi mereka berhenti dan berkemah. Chen Deng datang menemui Han Xian
yang bekata, "Untuk apa kau kemari?


Kau adalah pengikut Lu BU bukan?"


"Aku adalah pejabat istana dari dinasti
Han, Kenapa kau menyebutku pengikut Lu Bu? Jika kau jendral yang adalah seorang
menteri negara, dan sekarang melayani pengkhianat, kau akan menghilangkan semua
jasa-jasa besarmu yang telah kau perbuat dalam mempertahankan kaisar ketika
pergi dari Chang An. Lagipula, Yuan Shu yang selalu curiga pasti akan melukaimu
dan kau akan menyesal tidak mengambil kesempata ini untuk melawannya."


Han Xian menghela napas dan berkata,
"Aku mau kembali kepada sumpahku yang dahulu jika memang ada
kesempatan."


Setelah itu Chen Deng memberikan Surat Lu Bu
meminta kerjasamanya.


Han Xia membaca dan berkata, "Ya, aku
tahu. Kau boleh kembali pada tuanmu dan berkata jendral Yang Feng dan aku akan
membantu kalian. Lihatlah tanda api dan tuanmu dapat datang membantu
kami."


Segera Chen Deng kembali dan melaporkan
keberhasilan ini, Lu Bu membagi pasukannya kedalam 5 divisi. Masing-masing
sebesar 10.000 pasukan dan mengirim mereka ke 5 kota yang terancam penyerbuan.
Gao Shun memimpin pasukannya ke Xiao Pei melawan Qiao Rui, Chen Gong ke Yi Du
melawan Chen JI, Zhang liao dan Zang Ba ke Lang Ye melawan Lei Bo, Song Xian
dan Wei Xu ke Jieshi melawan Chen Lan. Lu Bu dan pasukan berkudanya melawan
Zhang Xun, dan hanya meninggalkan sedikit pasukan di Xu Zhou.


Lu Bu beerkemah hanya 10 Km dari tembok kota.
Ketika musuh datang ,Zhang Xun berpikir Lu BU terlalu kuat untuk diserang
dangan pasukannya yang berjumlah 50.000, jadi dia mundur 7 Km untuk menunggu
bala bantuan.


Malan itu Han Xian dan YAng Feng tiba dan
segera tanda api dinyalakan seperti yang telah direncanakan. Lu Bu dan
pasukannya dapat memasuki kemah musuh dengan mudah dan menyebabkan kekacauan.
Lalu Lu Bu memerintahkan serangan penuh dan Zhang Xun yang pasukannya
dihancurkan kabur. Lu Bu mengejar sampai hari menjelang terang, ketika tiba-tiba
pasukan Ji Ling yang berjumlah 100.000 pasukan telah terlihat. Pasukan Lu Bu
terpaksa harus berhadapan dengan pasukan Ji Ling tetapi Han Xian dan Yang Feng
dengan pasukannya meneyrang pasukan Ji Ling dari kiri dan kanan dan membuat Ji
Ling harus mundur.


Lu Bu yang merasa diatas angin terus mengejar
tetapi segera pasukan lain keluar dari belakang bukit. Pasukan ini tampak
berbeda. Setelah panji-panjinya terlihat Lu Bu melihat Pemimpinnya membawa
bendera yang melambangkan Naga dan Phoenix serta hiasan perlambang matahri dan
bulan, Bendera ke 4 bintang utama langit dan bendera 5 arah dari bumi serta
simbol2x militer lainnya tampak yang semuanya adalah simbol seorang kaisar. Dan
dibawah nya ada kereka dengan kanopi berwarna kunign yang biasanya di pakai
kaisar duduklah Yuan Shu didalamnya, dia mengenakan baju zirah berwarna perak
dan di sisi pinggangnya ada pedang.


Yuan Shu berdiri didepan pasukannya dan
berkata kepada lawannya dan menyebutnya pengkhianat dan anak durhaka. Lu Bu
tidak berkata apa-apa tetapi langsung menerjang maju, Li Deng salah satu jendral
yuan shu segera maju untuk menghalangi. Mereka berduel ditengah tetapi hanya
dalam 3 jurus saja Li Deng terluka tangannya dan dia kembali kedalam pasukan.
Lu BU memerintahkan pasukannya untuk maju dan pasukannya berhasil mengalahkan
pasukan garis depan Yuan Shu yang tidak dapat membendung pasukan berkuda Lu BU
yang berjumlah 7000 pasukan itu.


Pasukan Yuan Shu yang kalah tidak pergi jauh
ketika ada pasukan lagi yang datang dipimpin oleh Guan Yu menghalangi mereka.


Pasukan Guan Yu tidak banyak hanya berjumlah
3000 orang yang 500 diantaranya adalah pasukan pedang yang dilatih guan yu
sendiri. Pasukan Yuan Shu yang banyaknya 10 kali lipat terhenti karena melihat
Guan Yu yang penuh karisma itu berada didepan dan mereka semua merasakan hawa
dingin ketika menatap matanya yang melotot kearah Yuan Shu yang ketakutan
berada diatas kereta kudanya.


"Pengkhianat ! kenapa mereka belum
membunuhmu " Teriak Guan Yu.


Yuan Shu langsung berusaha lari kearah barat
dan pasukannya menjadi kacau balau dan berserakan ke segala arah. Pasukan Guan
Yu langsung membantai mereka semua.


Yuan Shu dan sisa-sisa pasukannya mundur
sampai wilayah sungau Huai.


Kemenangan sekarang telah dipastikan. Lu Bu
ditemani Guan Yu, Yang Feng dan Han Xian kembali ke Xu Zhou dimana diadakan
jamuan dan pesta serta memberikan hadiah pada prajurit dan jendral-jendral yang
berjasa. Setelah semua ini selesai Guan Yu berpamitan dan segera kembali ke Yu
Zhou, Sementara Han Xian diangkat menjadi gubernur Yi DU dan Yang Feng menjadu
gubernur Langye.


Ada beberapa yang bertanya mengenai kenapa
tidak mempertahankan mereka di kota Xu Zhou, tetapi Chen Gui menolak usul ini
dan berkata, "Biarkan mereka bertahan di tempat dekat gunung huashan, yang
akan menjadi milikmi dalam beberapa tahun."


Lalu Han Xian dan Yang Feng dikirim kedua
kota itu untuk sementara sambil menunggu instruksi lebih lanjut.


"Kenapa kita tdk membiarkan mereka
disini?" Tanya Chen Deng secara diam-diam pada ayahnya, "Mereka dapat
menjadi basis untuk rencana kita melawan Lu Bu."


"Tetapi jika mereka menolong dia
bukankah kita artinya memanjangkan cakar dan taring harimau" Kata Chen
Gui.


Chen Deng akhirnya setuju dengan pemikiran
ayahnya.


Yuan Shu kembali ketempatnya dgn perasaan
marah atas kekalahannya, pasukan yang tersisa hanya kurang dari 100.000 pasukan
saja dan dengan moral yang rendah.


Jadi dia mengirim utusan ke selatan untuk
meminjam pasukan dari Sun Ce.


Tetapi Sun Ce berkata, "Dengan memegang
stempel kekasiaran dia menyebut dirinya Kaisar dan memberontak melawan Han. Aku
lebih baik menghukum dia daripada membantunya."


Jadi Sun Ce menolak untuk memberikan bantuan.
Penolakan itu membuat Yuan Shu semakin marah.


"Apa yang akan terjadi berikutnya dari
kuda muda ini?" Hardi Yuan Shu, "Aku akan menghancurkannya terlebih
dahulu sebelum berurusan dengan yang lainnya."


Tetapi penasehatnya Yang Dai Jang
menasehatinya agar tidak melakukan hal itu.


Setelah menolak membantu Yuan Shu, Sun ce
berpikir akan bijaksana jika dia berjaga-jaga untuk keamanannya. Jadi dia
menempatkan pasukannya di Jian Kou.


Segera setelah itu datang utusan dari Cao Cao
membawa titah menunjuk sun ce sebagai gubernur Kuai Ji dengan perintah
mengumpulkan pasukan dan melawan Yuan Shu.


Sun Ce segera menjalankan titah itu, dia
memanggil bawahannya untuk berdiskusi dan Zhang Zhao menolak untuk menjalankan
titah itu.


Katanya, "Walaupun baru dikalahkan, Yuan
Shu memiliki pasukan yang besar dan persediaan yang banyak. Dia tidak dapat
dikalahkan dengan mudah. Kau lebih baik menulis surat pada Cao Cao yang meminta
dia untuk menyerang selatan sungai huai dan kita akan menjadi pasukan
pembantunya. Diantara kedua pasukan pasti Yuan Shu dapat dikalahkan. Jika saja
mungkin kita kalah, Cao Cao pasti dapat segera membantu."


Rencana ini disetujui dan utusan segera
dikirim menemui Cao Cao. Sementara itu, setelah kekalahan di sungai Yu. Cao Cao
telah mencapai Xu Chang dan yg dipikirkan pertama adalah untuk memberi sesajen
dan penghormatan kepada Dian Wei, panglima yang paling disayanginya dan
dipercayainya. Dia memberikan gelar keapda putranya dian wei, Dian Man dan
mengambilnya seperti anaknya sendiri.


Saat itu datanglah surat dari Sun Ce dan
kemudian datang pula laporan bahwa Yuan Shu yg sedang kekurangan beras,
menyerang Chen Liu. Cao Cao berpikir bahwa hal ini adalah kesempatannya. Dia
lalu memerintahkan ekspedisi keselatan dan meninggalkan Cao Ren untuk
melindungin Ibu kota. Pasukan Berkuda dan infantri disiapkan dan berjumlah
170.000 prajurit, dengan jumlah kereta perbekalan dan perlengkapan berjumlah
ribuan. Pesan dikirim untuk memanggil Liu Bei, Sun Ce dan Lu Bu.


Liu bei yang pertama datang dan menyambut
kedatangan tentara Cao Cao di perbatasan Yu Zhou. Setelah saling memberi hormat
keduanya masuk kedalam tenda Cao Cao dan Liu Bei membawa masuk dua kepala
manusia bersamanya.


"Siapakah mereka?" Tanya Cao Cao terkejut.


"Han Xian dan Yang Feng."


"Kenapa mereka seperti ini?"


"Mereka dikirim untuk mengontrol Yi Du
dan Lang Ye, tetapi membiarkan pasukan mereka menjarah rakyat. Dan rakyat yang
tersiksa mengirim pesan padaku, jadi aku mengundang mereka kedalam perjamuan
dan saudaraku menangkap mereka. Pasukan mereka diminta menyerah dan mereka ku
hukum. Maafkan aku karena kesalahanku ini."


"Kau telah menghilangkan kejahatan, ini
adalah jasa besar. Kenapa membicarakan kesalahan?"


Dan Cao Cao memuji liu bei akan tindakannya
itu.


Ketika tentara gabungan itu sampai di
perbatasan Xu Zhou, Lu Bu kemudian menyambut mereka dan Cao Cao memberinya
gelar JENDRAL PASUKAN KIRI dan menjanjikan dia Stempel jabatan segera setelah
dia kembali ke ibu kota.


Ketiga pasukan mengabungkan kekuatannya,Cao
Cao berada ditengah, Lu Bu disayap kiri dan Liu Bei disayap kanan. Xiahou Dun
dan Yu Jin memimpin didepan.


Disisi Yuan SHu, Jendral Qiao Rui dengan
50.000 pasukan memimpin didepan.


Tentara kedua belah pihak bertemu di depan
kota Shou Chun. Qiao Rui dan Xiahou Dun keluar dan berduel. Tetapi Qiao Rui
jatuh pada ronde ke tiga dan pasukannya mundur kedalam kota.


Lalu datang kabar bawah Kapal2x Sun Ce
mendekat dan akan menyerang dari barat.


Dan ketiga pasukan gabungan membagi dirinya
menjadi 3. Cao Cao dari arah utara, Lu BU dari timur dan Liu Bei dari selatan.
Kota Shou Chun berada dalam kondisi kritis.


Yuan Shu memanggil semua pejabatnya.


Yang Dai Jian berkata,"Shou Chun telah
mengalami paceklik selama beberapa tahun dan rakyat sekarang sedang berada
dalam bahaya kelaparan. Mengirim pasukan hanya akan menambah kepanikan dan
kemarahan rakyat dan kemenangan juga belum pasti.


Aku menyarankan agar kita tidak mengirim
tentara lagi kesana, tetapi kita bertahan sampai pengepungan melemah karena
kehabisan persediaan. Sementara itu, yang mulia, dengan pasukan pengawal anda
dapat mundur ke sisi lain sungau Huai sehingga dapat melepaskan diri dari
kebrutalan pasukan musuh."


Lalu dengan segera persiapan dilakukan.
100.000 tentara dibawah Li Deng dan Yue Jiu, Liang Gang dan Chen Ji diperintah
untuk menjaga Shou Chun. Lalu perintah untuk pergi ke sisi lain sungai Huai
dikeluarkan. Tidak hanya pasukan yang tersisa yang dipindahkan tetapi seluruh
kekayaan keluarga Yuan, emas dan perak, Perhiasan dan batu2x berharga , semua
dipindahkan.


Pasukan Cao Cao dengan jumlah 170.000
prajurit setiap harinya membutuhkan makanan yang cukup besar jumlahnya. Dan
karena daerah itu telah dilanda dengan kelaparan selama beberapa tahun, tidak
ada yang bisa didapat dari daerah itu. Jadi dia mempercepat operasi militer
untuk menduduki kota itu. Disisi lain, pasukan yang bertahan mengetahui nilai
dari memperlambat penyerangan, sehingga mereka tidak membalas menyerang dan
hanya bertahan. Setelah lebih dari satu bulan menyerang dengan membabi buta,
kota masih belum dapat dikuasai dan persedian makanan sudah sangat menipis.
Surat dikirim kepada sun ce untuk meminta bantuan dikirimkan 100.000 kereta
berisi beras. Ketika makanan sudah tidak bisa dibagikan dengan takaran yang
normal, Kepala Logistik Ren Jun dan Kepala Lumbung Wang Hou bertanya pada Cao
Cao apa yang harus dilakukan.


"Sajikan dengan takaran yang lebih
kecil." Kata Cao Cao, "Itu akan memberi kita waktu."


"Tetapi jika Pasukan menggerutu, lalu
bagaimana?"


"Aku akan mempuyai rencana lain kalau
saat itu tiba."


Seperti yang telah diperintahkan, Ransum di
berikan dengan takaran yang lebih sedikit dari pada biasanya. Cao Cao mengirim mata-mata
untuk melihat bagaimana pasukan melihat hal ini dan dia mendapatkan laporan
bahwa mereka umumnya tidak senang dan berkata perdana menteri membohongi
mereka, dia mengirim pesan rahasia memanggil kepala lumbung.


Ketika Wang Hou tiba, Cao Cao berkata,
"Aku ingin memintamu meminjamkanku sesuatu untuk menenangkan prajurit. Kau
tidak boleh menolak."


"Apa yang perdana menteri inginkan?"


"Aku ingin meminjam kepalamu untuk di
pamerkan dihadapan prajurit."


"Tetapi aku tidak berbuat sesuatu yang
salah !" Wang Hou berkata dengan ketakutan.


"Aku tahu itu, Tetapi jika aku tidak
menghukum mati dirimu, akan ada pemberontakan. Setelah kepergianmu, istri dan anak-anakmu
akan kurawat. Jadi kau tidak perlu khawatir mengenai mereka."


Wang Hou baru saja akan memprotes hal ini,
tetapi Cao Cao memberi signal seketika itu juga dua orang algojo datang
,menutup mulutnya, menyeretnya keluar dan langsung memenggal kepalanya.
Kepalanya di pamerkan di tengah kemah dan ditancapkan dengan tombak. dan ada
sebuah tulisan ditancapkan di bawah tombak itu.


"Sesuai dengan hukum militer, wang hou
telah dihukum mati karena telah memanipulasi dan mengurangi jatah
makanan."


Hal ini menenangkan prajurit yang marah.
Kemudia perintah dikeluarkan untuk menghukum mati setiap komandan jika kota
tidak ditaklukan dalam 3 hari. Cao Cao sendiri langsung turun kelapangan untuk
melihat usaha mereka dalam menguasai kota. Dia langsung menjadi pengawas
prajurit yang menutup parit-parit disekeliling benteng. Pasukan bertahan terus
memanahi dan melempari batu pada mereka. 2 komandan dengan jabatan rendah yang
ketakutan dan meninggalkan pos mereka langsung dibunuh oleh Cao Cao. Lalu dia
berjalan kaki dan membantu pasukannya mengisi lubang parit-parit itu, dia
berkerja tanpa henti dan tidak ada yang berani berhenti sebelum Cao Cao
berhenti. Karena hal ini pasukannya melihat tuannya sendiri yang turun
kelapangan dan mengerjakan pekerjaan mereka maka semuanya menjadi bersemangat
dan tidak ada pertahanan macam apapun yang dapat menahan semangat ini. Dalam
waktu singkat tembok kota berhasil dijebol dan gerbang kota berhasil
dihancurkan. Pasukan bertahan telah siap didalam kota dan melawan, tetapi
tentara mereka yang kelelahan tidak sanggup menahan serbuan tentara Cao Cao yang
kelaparan dan sedang bersemangat itu. Akhirnya mereka dapat dikalahkan. Li Deng,
Yue Jiu, Liang Gang dan Chen Ji berhasil ditangkap hidup2x dan di hukum mati di
pasar. Seluruh hiasan2x kekaisaran Yuan Shu di bakar dan seluruh kota di hancurkan.


Ketika pertanyaan apakah harus mengejar Yuan
Shu kesebrang sungai muncul. Xun Yu Menasehati dan berkata, "Daerah ini
telah menderita karena kekurangan pangan selama bertahun-tahun dan kita tidak
dapat mendapatkan beras. Pergerakan pasukan akan membuat pasukan kelelahan,
memberatkan rakyat dan kemungkinan akan berakhir dengan bencana. Aku
menyarankan kita kembali ke Ibu Kota dan menunggu hingga musim semi tiba dan kita
telah memiliki cukup makanan."


Cao Cao Ragu-ragu.


Sebelum dia dapat menentukan pilihannya,
Datang pesan penting, "Zhang Xiu dgn bantuan Liu Biao telah menjarah
daerah2x sekitar. Ada pemberontakan di Nan Yang dan Jiang Ling dan jendral Cao
Hong tidak dapat mengatasi keadaan. Cao Hong telah berkali2x mengalami
kekalahan dan sekarang dalam posisi yang genting."


Cao Cao dengan segera menulis surat pada Sun
Ce untuk mengambil alih pimpinan di sungai besar agar mencegah Liu biao
melakukan sesuatu. Sementara dia bersiap-siap dengan pasukannya untuk
menghadapi Zhang Xiu. Sebelum berangkat Cao Cao memerintahkan Liu Bei berkemah
di Xiao Pei dan Lu BU membantu mengawasi.


Ketika Lu Bu telah pergi ke Xu Zhou, Cao Cao diam-diam
berkata pada Liu bei, "Aku meninggalkanmu di Xiao Pei untuk membuat
jebakan, "LUBANG HARIMAU" Kau hanya akan menerima nasehat dari Chen
Deng dan Chen Gui."


Lalu Cao Cao berangkat ke Xu Chang dimana dia
mendengar Duan Wei telah membunuh Li Jue dan Wu Xi membunuh Guo Si dan mereka
menyerahkan kepala kedua orang itu pada Cao Cao. Dan seluruh keluarga Li Jue
lebih dari 200 orang , telah ditahan dan dibawa ke ibu kota. Mereka semua
dihukum mati di 4 penjuru gerbang kota dan kepala mereka dipertontonkan sebagai
peringatan. Rakyat sangat senang kedua pemberontak itu telah mati.


Di Istana kaisar pejabat dikumpulkan dan
perjamuan diadakan untuk merayakan kedamaian yang ada akibat telah matinya Li
Jue dan Guo Si. Kaisar menganugerahkan gelar JENDRA YANG MENHANCURKAN
PEMBERONTAKAN kepada Duan Wei dan JENDRAL YANG MENGALAHKAN KEJAHATAN kepada Wu
Xi dan keduanya disuruh menjaga ChangAn.


Lalu Cao Cao mengirim pesan keapada kaisar
memberitahu bahwa Zhang Xiu memberontak dan pasukan harus dikirim melawan dia.
Kaisar sendiri yang mengantar Cao Cao keluar dari kota. Saat itu adalah musim
panas bulan ke 4 tahun ke 8 masa pemerintahan kaisar XIAN dan tahun 3 masa Jian
An. (Sekitar tahun 198 M). Xun Yu adalah Kepala Militer utama yang memegang
komando di Xu Chang.


Dalam perjalanannya mereka melewati daerah
ladang gandum dan jagung. Dan jagung serta gandum itu sudah siap dipanen tetapi
penduduk ketakutan dan lari sehingga ladang itu tidak di tuai. Cao Cao
memerintahkan mengirim berita kepada seluruh kota dan desa disekitar situ :


"Aku dikirim dalam suatu ekspedisi
sesuai dengan titah kaisar untuk menangkap pemberontak dan menyelamatkan
rakyat. Aku tidak dapat menghindar mengerahkan pasukan dimusim panen ini.
Tetapi jika pasukanku menjatuhkan jagung, dia akan segera dihukum mati. Hukum
militer sangat ketat tanpa pengecualian dan kalian rakyat tidak perlu takut
akan kerusakan."


Rakyat sangat senang dan berbaris disisi
jalan, mengharapkan keberhasilan kepada ekspedisi kali ini. Ketika pasukan
melewati ladang gandum, mereka turun dari kudanya dan mereka melewatinya dengan
menyingkapkannya dnegan tangan, sehingga tidak ada gandum yang terinjak2x oleh
kuda mereka.


Suatu hari ketika Cao Cao sedang melewati
salah satu ladang, tiba-tiba ada burung yang lewat dan menyebabkan kuda Cao Cao
melompat dan menghancurkan gandum disekitarnya. Cao Cao segera memanggil kepala
displiner tentara dan memerintahkan dia membaca hukuman bagi kejahatan ini.


"Bagaimana aku bisa memutuskan
kesalahanmu?" Tanya kepala disiplin pasukan.


"Aku membuat peraturan dan aku telah
melanggarnya. Bagaimana lagi aku dapat memuaskan opini publik?"


Cao Cao mengeluarkan pedang dan siap untuk
membunuh dirinya sendiri. Semua langsung mencegahnya.


Guo Jia berkata, "Dimasa lalu, pada masa
'musim semi dan musim gugur'. Hukum tidak dapat dikenakan pada yang paling
terpenting. Kau adalah pemimpin tertinggi dari sebuah tentara besar dan tidak
boleh terluka."


Cao Cao terdiam cukup lama. Dan akhirnya
berkata,"Karena ada peraturan seperti itu, aku dapat terhindar dari
hukuman mati."


Lalu dengan pedangnya dia memotong rambutnya
dan membuangnya ketanah dan berkata,"Aku memotong rambutku seperti pedang
menyentuh kepalaku."


Lalu dia mengirim utusan yang mengumumkan
kejadian ini kepada seluruh tentara dan berkata, "Perdana menteri, setelah
merusak beberapa pohon jagung harusnya telah kehilangan kepalanya, tetapi
karena demi kepentingan yang lebih besar dia memotong rambutnya seperti pedang
menyentuh kepalanya."


Perbuatan ini meningkatkan displin
pasukannya. Sehingga tidak ada seorang prajuritnya yang berani membantah.


Ketika berita mengenai pasukan Cao Cao yang
mendekat telah sampai ke telinga Zhang Xiu, Dia segera menulis surat pada Cao
Cao untuk meminta bantuan. Lalu Zhang Xiu memimpin pasukannya keluar bersama
kedua jendralnya Lei Xu dan Zhang Xian.


Ketika formasi pasukan telah selesai dibentuk,
Zhang Xiu langsung menuju kedepan dan menunjuk pada Cao Cao serta berkata,
"Kau penipu dan orang yang berpura-pura mendukung kebaikan dan kebenaran !
kau manusia tidak tahu malu ! kau hanyalah binatang di hutan dan sama sekali
tidak menyerupai manusia."


Hal ini mengesalkan Cao Cao yang segera
mengirim Xu Chu untuk melawan Zhang Xiu.


Zhang Xiu memerintahkan jendralnya Zhang Xian
untuk menghadapi Xu Chu. Hanya dalam 3 ronde, Zhang Xian tewas dan akhirnya
tentara Zhang Xiu mundur kedalam kota dan dikejar oleh pasukan Cao Cao. Tentara
Zhang Xiu berhasil masuk kedalam kota Nan Yang dan tentara Cao Cao mengepung
kota itu dengan sangat rapat.


Melihat bahwa parit-parit itu sungguh lebar
dan dalam,maka mendekati benteng tampaknya adalah suatu hal yang mustahil,
Komandan2x perang Cao Cao mulai memerintahkan untuk menutup parit-parit itu dan
dia juga membuat timbunan dari karung pasir,kayu dan rerumputan agar mereka
dapat mendekati kota dengan meninggikan tanah dan mereka dapat melihat keadaan
kota didalamnya dari tempat yang lebih tinggi.


Cao Cao berkuda mengitari kota untuk melihat
pertahanan musuh. 3 hari kemudian dia memerintahkan untuk membuat timbunan
tanah dan rumput di sebelah barat laut, seperti dia mau menyerang dari sisi
sana. Cao Cao diamati gerak-geriknya oleh Jia Xu dari dalam kota.


"Aku tahu apa yang akan dilakukan Cao
Cao dan aku dapat mengalahkannya dengan suatu siasat !" Kata Jia Xu kepada
Zhang Xiu.


***



BAB 18 Bagian 1: Memberikan
Nasehat, Jia Xu mendapatkan kemenangan besar.


BAB 18 Bagian 2: Gagah
berani di medan pertempuran, Xiahou Dun kehilangan sebelah matanya


***


Jia Xu telah dapat menduga rencana musuh, dia
juga akhirnya membuat rencana untuk menangkis siasat musuh. Lalu Di pergi
kepada Zhang Xiu dan berkata, "Aku melihat Cao Cao dengah hati-hati
mengawasi sekeliling kota. Dia pasti mengetahui bahwa tembok di sebelah
tenggara kota baru saja selesai di perbaiki dengan menggunakan lumpur kering
dan belum di perbaiki dengan sempurna. Dia akan mencoba masuk dari sana, oleh
sebab itu dia berpura-pura untuk menyerang tembok diarah yang lain. Dia
berusaha agar pasukan kita terfokus di tembok sebelah barat laut sementara dia
akan menyerang dari tenggara. Pasukannya akan memanjat tembok dikegelapan dan
akan masuk dari arah tenggara."


"Jika memang perhitunganmu tepat, apa
yang kau sarankan untuk kita lakukan?"


Tanya Zhang Xiu.


"Cara untuk menangkal siasat ini cukup
sederhana. Kau perintahkah prajuritmu yang terbaik dan terberani untuk makan
dan memakai pakaian perang yang teringan dan sembunyikan mereka di rumah2x
penduduk dekat dengan tembok tenggara. Lalu pendudk disamarkan menjadi prajurit
dan kirim mereka untuk berpura-pura tentara kita semua bertahan di sisi barat
laut. Malam ini kita akan melihat musuh memanjat tembok kota dan memasuki kota
dan setelah mereka masuk, bunyikan tanda dan pasukan yang bersembunyi akan
keluar untuk menghabisi mereka. Kita mungkin akan dapat menangkap Cao Cao."


Strategi itu akhirnya di laksanakan.


Segera pengintai memberitahukan pada Cao Cao,
"Pasukan bertahan didalam kota telah bergerak kearah barat laut dimana
persiapan pertahanan terlihat sedang ramai berlangsung. Sebelah tenggara dalam
keadaan tidak terjaga."


"Mereka telah jatuh dalam perangkapku
!" Kata-kata Cao Cao dengan senangnya.


Dia memerintahkan pasukannya untuk menyiapkan
sekop dan pengkait dan semua perlengkapan untuk memanjat tembok dan
menghancurkannya, dan sepanjang hari mereka menyerang sisi barat laut.


Tetapi setelah menjelang malam, mereka
mengirim pasukan ke sisi sebelah tenggara, dimana mereka menaiki tembok dan
memyingkirkan penghalang dan mereka masuk kedalam kota yang tampaknya tidak ada
gangguan dari penjaga benteng. Tidak ada tanda-tanda kehidupan dimanpun ketika
mereka memasuki benteng. Tetapi setelah mereka semua masuk kedalam benteng, tiba-tiba
ada bunyi petasan dan mereka menemukan diri mereka masuk dalam perangkat.
Mereka berusaha mundur, tetapi Zhang Xiu dan pasukannya segera mengejar dari
belakang dan memulai pembantaian.


Pasukan Cao Cao benar-benar kalah dan kabur.
Zhang Xiu terus mengejar hingga hari menjelang pagi ketika akhirnya dia kembali
ke kota lagi.


Cao Cao lalu mengumpulkan lagi pasukannya.
Dia telah kehilangan 50.000 ribu prajurit dan banyak persediaan, sementara dua
jendralnya Lu Qian dan Yu Jin terluka.


Cao Cao yang sudah mengalami kekalahan
berusaha untuk mundur, Sementara itu Jia Xu yang telah memperhitungkannya
segera menyarankan agar Zhang Xiu menulis surat pada Liu Biao untuk mengirim
tentara dan memotong jalan mundur Cao Cao sehingga dia dapat dihancurkan.


Liu Biao lalu menyiapkan tentara untuk urusan
ini, Tiba-tiba pengintai melaporkan bahwa Sun Ce dengan ratusan kapal telah
berkemah disepanjang sungai Hu Kou.


Kuai Liang berkata, "Pergerakan Sun Ce
ini merupakan bagian dari strategi Cao Cao dan kita akan menyesal seumur hidup
jika kita membiarkan Cao Cao lolos. Ekspedisi harus segera dilaksanakan."


Liu Biao memajukan pasukannya ke An Zhong
untuk menahan Cao Cao, meninggalkan Huang Zu untuk bertahan di Jing Zhou. Zhang
Xiu sudah di informasikan mengenai pergerakan Liu Bio segera pergi dengan Jia
Xu dan membawa pasukan untuk menyerang Cao Cao dari belakang.


Sementara itu pasukan Cao Cao bergerak dengan
cepat dan telah sampai di XiangYang.


Suatu hari dia berjalan disamping sungai Yu,
dia tiba menangis keras dan ketika para bawahannya bertanya ada apa, dia
menjawab, "Aku ingat disana, sekitar 1 tahun yg lalu aku kehilangan
seorang jendral hebat: Dian Wei. Apakah itu bukan alasan untuk bersedih?"


Cao Cao lalu memberi perintah pasukannya
untuk berhenti, sementara dia berdoa dan memberikan sesajen serta berduka untuk
dian wei. Didalam upacara itu dia membakar dupa serta mendoakan dian wei.
Pasukannya yang melihat hal itu sangat tersentuh hatinya. Dia juga mendoakan
cao amin dan cao ang anaknya, yang keduanya meninggal pada saat yang sama. Dia
juga mendoakan semua prajuritnya yang telah tewas dan bahkan kepada kuda DA
WANnya yang terbunuh oleh panah.


Keesokan harinya Xun Yu menulis surat pada Cao
Cao bahwa Liu Biai telah membantu Zhang Xiu dan telah menutup jalan di AnZhong.
Sehingga Cao Cao tidak dapat mundur.


Cao Cao membalas surat itu dan berkata,
"Aku hanya dapat bergerak sangat lambat dalam keadaan ini dan tentu aku
tahu bahwa aku telah dikejar. Tetapi aku telah memiliki rencana dan musuh akan
dapat dikalahkan, Kau tidak perlu khawatir."


Lalu Cao Cao mempercepat pergerakan
pasukannya sampai dia sudah dekat dengan posisi pasukan Liu Biao. Zhang Xiu
masih cukup jauh berada dibelakang. Cao Cao memerintahkan pasukannya pada malam
hari untuk memasang perangkap.


Ketika matahari baru saja terbit, Liu Biao
dan Zhang Xiu bertemu. Pasukan Cao Cao terlihat sangat kecil, Mereka berpikir
dia telah mundur sehingga mereka dengan berani maju dan menyerang Cao Cao. Lalu
pasukan yang bersembunyi keluar dan pasukan penyerang menjadi terpecah-pecah.
Pertempuran berakhir, Pasukan penyerang mundur dan pasukan Cao Cao segera
mencari tempat berkemah.


Kedua pemimpin berusaha untuk mengembalikan
keadaan agar pasukan tidak tercerai berai dan mereka pun mundur. Lalu mereka
berdua berdiskusi.


"Bagaimana kita dapat tertipu oleh
siasat licik itu?" Kata Liu Biao.


"Mari kita coba lagi. ", Jawab
Zhang Xiu.


Mereka kembali menyusun formasi dan
mengabungkan kekuatan di AnZhong.


Tetapi Xun Yu mengetahui dari mata-matanya
bahwa Yuan Shao sedang mempersiapkan penyerangan ke ibu kota Xu Chang, Sehingga
segera dia menulis surat pada Cao Cao yang sangat terganggu dengan berita ini, Cao
Cao lalu segera mencari jalan memutar agar dapat segera kembali ke Xu Chang.
Ketika Zhang Xiu mendengar kabar ini dia langsung bersiapo untuk mengikuti
pasukan yang mundur itu.


Jia Xu menentang rencana itu dan berkata,
"Itu akan mengantar kita pada kekalahan."


Tetapi Liu Biao berkata, "Adalah salah
jika kita membuang kesempatan seperti itu."


Dan akhirnya pengejaran dilakukan. Mereka
baru saja bergerak sejauh 4 km ketika pasukan belakang Cao Cao telah bersiap
dan bertempur mati-matian. Sehingga tentara pengejar dapat dipaksa mundur dan
kembali dgn kekalahan.


Zhang Xiu berkata kepada Jia Xu,
"Kekalahan ini karena aku tidak mau mendengar nasehatmu."


"Sekarang siapkan pasukanmu lagi dan
kejar mereka." Kata Jia Xu.


"Tetapi kita baru saja mengalami
kekalahan !" Kata kedua pemimpin, "Sekarang kau menyarankan untuk
mengejar?"


"Ya dan hasilnya adalah kemenangan besar
jika kau pergi sekarang. Aku akan mempertaruhkan kepalaku untuk hal itu."
Kata Jia Xu.


Zhang Xiu percaya tetapi Liu Biao takut dan
tidak mau menemani Zhang Xiu. Jadi hanya pasukan Zhang Xiu yang mengejar.


Tetapi Pasukan ini saja cukup, Pasukan
belakang Cao Cao hancur berantakan dan mereka melarikan diri serta meninggalkan
banyak barang di belakang. Zhang Xiu berusaha mengejar tetapi pasukan lain tiba-tiba
muncul dari balik bukit dan menahan lajunya, Karena takut masuk perangkap dia
segera balik ke AnZhong.


Liu Biao bertanya pada Jia Xu untuk menjelasan
kenapa dia memerintahkan untuk mengejar setelah kalah. Liu Biao berkata,
"Ketika pasukan kita mengejar merkea yang lari kau bilang orang kita akan
mengalami kekalahan dan ketika orang kita telah kalah lalu kau suruh untuk
mengejar maka akan memperoleh kemenangan. Kau benar dalam kedua kasus ini, kami
harap kau dapat memberikan pencerahan."


"Ini sangat mudah untuk dijelaskan. Kau,
Jendral, walaupun seorang pemimpin yang ahli tetapi tidak sebanding dengan
lawan kita. Walaupun Cao Cao telah kalah dalam pertempuran tetapi dia memiliki
jendral yang hebat untuk melindungi barisan belakang dan dapat melawan
pengejar. Pasukan kita mungkin berani tetapi tidak sebanding dengan mereka. Ini
adalah bagaimana aku mengetahui kau akan kalah. Aku tahu Cao Cao sedang
terburu-buru untuk mundur karena ada masalah di ibu kota dan dia telah kalah
berhasil memaksa pasukan kita mundur. Aku tahu dia akan segera mundur dengan
cepat dan tidak akan berjaga-jaga seperti biasanya. Aku mengambil resiko untuk
percaya bahwa dia tidak akan mengira kita akan menyerangnya lagi."


Liu Biao dan Zhang Xiu sangat kagum atas
pemahaman Jia Xu atas kondisi ini.


Sesuai dengan saran Jia Xu, Liu Biao kembali
ke Jing Zhou sementara Zhang Xiu mengambil posisi di Xiang Yang sehingga mereka
berdua saling menguatkan satu sama lain seperti bibir melindungi gigi dari
kedinginan.


Ketika Cao Cao mundur dan mendengar
tentaranya diserang dari belakang, dia segera berputar untuk membantu, Tetapi
ketika dia tiba tentara musuh telah lari.


Pasukan yang berada dibelakang mengatakan
padanya, "Jika bukan karena pasukan lain yang datang dari balik bukit itu,
,mungkin kita semua telah musnah."


"Pasukan apa?" Tanya Cao Cao
terkejut.


Pemimpin dari pasukan itu kemudian maju, dia
menaruh tombaknya dan turun dari kuda, lalu bersujud. Dia adalah Li Tong,
Panglima pasukan kekaisaran dari Jiang Xia.


Cao Cao bertanya mengapa dia datang.


Li Tong menjawab, "Aku sedang berada di
runan ketika aku mendengar pertempuran sedang terjadi, Jadi aku
membantumu."


Sebagai tanda terima kasih, Cao Cao
memberinya gelar TUAN YANG MELAKUKAN JASA BESAR dan memerintahkan dia untuk
mengambil komando pertahanan di Runan untuk melawan Liu Biao dan Zhang Xiu.
Lalu Li Tong berterima kasih dan berpamitan.


Dalam perjalanan kembali ke ibu kota, Cao Cao
mengirim pesan mengenai jasa-jasa sun ce dan kaisar memberinya gelar PENGUASA
DARI WU serta JENDRAL YANG MENHANCURKAN PEMBERONTAK. Utusan yang membawa titah
ini juga diperintahkan untuk membawa surat pribadi Cao Cao yang memerintahkan
agar menekan Liu Biao.


Cao Cao kembali ke istananya dan disana dia
disambut dalam suatu upacara. Ketika telah selesai, Xun Yu bertanya, "Tuan
,ketika kau kembali dari An Zhong, mengapa kau begitu yakin bahwa kau akan
menang?"


Cao Cao menjawab ," Tentaraku, Yang
mundur dan jalan mundrunya di blok oleh mereka, bertarung mati-matian seperti
harimau terluka. Aku sengaja mundur pelan2x untuk memancing mereka mengikutiku,
dimana aku telah memasan banyak jebakan dan perangkap. Karena hal ini aku
berpikir bahwa aku pasti dapat menang."


Xun Yu menundukan kepalanya tanda
kekagumannya.


Ketika Guo Jia masuk, Cao Cao berkata,
"Kenapa kau sangat terlambat, tuan?"


Guo Jia langsung mengeluarkan surat dari
lengannya dan berkata, "Yuah Shao mengirimkan surat ini, dia berniat untuk
mengirim pasukan menyerang gongsun Zan dan berharap kau dapat meminjamkannya
perbekalan dan tentara."


"Aku dengar Yuan Shao berniat menyerang
Xu Chang. Aku pikir karena aku telah kembali maka dia merubah niatnya."
Kata Cao Cao.


Lalu dia membukat suratnya dan membaca
isinya. Surat itu ditulis dengan bahasa yang sangat sombong.


"Yuan Shao sudah sangat terlalu kasar,
aku akan menyerangnya" Kata Cao Cao. "Hanya saja aku pikir, aku belum
cukup kuat. Apa yang harus dilakukan?"


Guo Jia berkata, "Tuanku, Kau tentu
mengerti siapa yang kalah dan mengapa didalam konflik antara Liu Bang dan Xiang
Yu. Liu Bang menang karena kebijaksanaan yang lebih walaupun Xiang Yu lebih
kuat, tetapi akhirnya dia dapat dikalahkan. Lawanmu mempunyai 10 titik lemah
dan kau mempunyai 10 titik kuat dan walaupun tentaranya besar, tetapi tidaklah
menakutkan."


Lalu Guo Jia melanjutkan, "Yuan Shao
terlalu banyak mengikuti tata cara dan aturan2x. Sementara kau lebih simpatik
dan natural. Dia sangat antagonis dan mudah dikendalikan, kau lebih
memersatukan dan memimpin, jadi kau akan diuntungkan oleh persetujuan rakyat.
Sudah selama beberapa tahun pemerintahan kacau dan dia membuatnya makin
kacau;Kau selalu berusaha menciptakan efisiensi, ini artinya kau adalah
administrator yang handal. Dia sangat Liberal didepan orang tetapi dalam
hatinya selalu menggerutu serta telalu banyak memberi nepotisme;Kau terlihat
seperti apa adanya dan kau mengerti bagaimana menggunakan orang dengan
kemampuan, ini adalah keuntungan dari apresiasi yang tepat. Dia adalah seorang
visioner tetapi kurang dapat mengambil keputusan sedangkan kau adalah orang
yang dapat cepat mengambil keputusan dan langsung melaksanakannya, ini adalah
keungulanmu dalam membuat kebijakan. Dia sangat menyukai mengumpulkan orang-orang
berbakat, kau memperlakukan orang seperti apa adanya tanpa memandang reputasi,
ini adalah kelebihanmu didalam kebajikan moral. Dia sangat berterima kasih
kepada yang ada ditangannya dan melupakan mereka yg tidak terlihat olehnya sedangkan
kasihmu adalah untuk semua, ini adalah kelebihanmu didalam kemanusiaan. Dia
mendengarkan saran yang menyesatkan dirinya sedangkan kau mungkin mendengar
saran2x yang jahat tetapi kau tetap mempertahankan indepedensimu, ini adalah
kelebihanmu didalam persepsi. Dia sangat menyukai untuk membuat pasukan yang dipercaya
kuat tetapi tidak mengerti inti dari militer yang kuat sedangkan kau dapat
mengalahkan pasukan yang lebih besar darimu dengan kejeniusan militermu, ini
adalah kelebihanmu didalam perang.


Dengan 10 kelebihanmu, kau tidak akan
kesulitan untuk mengalahkan Yuan Shao."


"Mana mungkin aku dapat sebegitu
hebatnya seperti yang engkau katakan? "Kata Cao Cao dengan Tersenyum.


"Apa yang Guo Jia katakan mengenai 10
point kelebihanmu bukanlah untuk menyenangkanmu, karena aku juga berpikir hal
yang sama " Kata Xun Yu, "Tentara Yuan Shao tidaklah menakutkan
walupun sungguh besar."


"Musuh yang sebenarnya berbahaya adalah
Lu Bu," kata Guo Jia, "Ketika Yuan Shao sedang ke utara untuk
menghancurkan Gongsun Zan, Ke harus menyapu bersih Lu Bu dan itu artinya
membersihkan jalan kita dari bahaya. Jika itu belum dilakukan, penyerangan kita
pada Yuan Shao akan memberikan tanda bagi Lu Bu untuk menyerang Ibu Kota. Hal
itu akan jadi masalah buat kita."


Cao Cao melihat hal yang sama dengan para
Penasehatnya dan memulai diskusi untuk merencanakan bagaimana menyerang Lu Bu.
Xun Yu mempunyai pendapat bahwa kita harus memastikan bantuan dan dukungan dari
Liu Bei. Lalu suratpun ditulis dan dikirmkan. Dan mereka menunggu untuk
memastikan persetujuan Liu Bei sebelum menggerakan pasukan. Lalu, Supaya
memastikan Yuan Shao tidak macam2x, Utusan Yuan Shao diperlakukan dengan
sungguh baik dan sebuah pesan dikirimkan kepada Kaisar meminta pemberian
kehormatan untuk Yuan Shao. Yuan Shao dijadikan PELINDUNG KEKAISARAN untuk 4
wilayah diutara, Ji Zhou, Qing Zhou, You Zhou, Bing Zhou. Dengan sebuah surat
pribadi yang ditulis Cao Cao untuk memintanya segera menyerang Gongsun Zan dan
bantuan yang diminta akan segera dikirimkan. Lalu Pasukan Yuan Shao pun
bersiap.


Sementara itu Chen Deng dan Chen Guo sedang
menjalankan rencana mereka. Disebuah perjamuan di Xu Zhou, mereka selalu
memuji-muji Lu Bu. Chen Gong sangat tidak senang dan mencari kesempatan untuk
membicarakan mengenai mereka kepada Lu BU.


"Mereka memujimu didepan muka, tetapi
kita tidak tahu apa yang ada didalam hati mereka? Kau harus berhati-hati dan
waspada kepada mereka."


"Jagalah lidahmu !" Jawab Lu BU
dengan marah, "Kau hanya menghasutku untuk menyakiti mereka tanpat alasan
apapun. Kau ingin aku mencelakakan orang baik?"


"Tidak ada telinga untuk kata-kata yang
setia" Kata Chen Gong, Dia pergi dengan hati yang sedih. "Dan kita
akan menderita karena itu."


Dia telah berpikir untuk meninggalkan Lu Bu,
tetapi itu akan memudahkan mereka yg bermaksud jahat. Lagipula dia takut orang-orang
akan mentertawakannya.


Jadi hari demi hari yang sedih dilewatinya.
Suatu hari, dengan beberapa prajurit berkuda yg sedang berburu dekat Xiao Pei.
dia menangkap seorang utusan.


"Dari mana asalmu? Siapa yang
mengirimmu" Tanya Chen Gong.


Utusan itu tidak menjawab karena dia tidak
tahu siapakah yang menangkapnya.


Tetapi mereka memeriksa dia dan menemukan
surat, Sebuah surat rahasia yang ditujukan untuk Cao Cao dari Liu Bei. Utusan
dan surat itu segera dibawa menemui Lu BU.


Lu bu menanyai utusan itu yang berkata,
"Perdana menteri mengirimku untuk membawa surat kepada Liu Bei. aku
sekarang membawa balasannya. Aku tidak tahu apa-apa lagi dan aku juga tidak
tahu isi surat yang kubawa."


Lalu Lu Bu merobek amplop surat itu dan
membacanya :


"Aku telah menerima perintah mengenai
penghancuran Lu Bu dan aku tidak berani untuk melanggar perintah itu. Tetapi
pasukannku masih lemah dan aku harus bertindak berdasarkan situasi yg sulit
ini. Jika Kau mengerakan pasukan utamamu lalu akan maju dengan segera dan
sementara itu pasukanku akan bersiap-siap. Aku menunggu perintahmu
selanjutnya."


Lu Bu langsung geram.


"Bajingan itu !" Teriaknya
"Dia berani bertindak seperti ini !"


Utusan itu dihukum mati dan sebuah rencana
untuk menangkal serangan direncanakan. Cheng Gong dan Zang Ba pergi untuk
meminta bantuan dari bandit gunung taishan-- Sun Guan, Wu Dun, Yin Li dan Chang
Xi-- Jadi mereka dapat menguasai Yan Zhou di sebelah timur gununug hua shan.
Gao Shun dan Zhang Liao pergi menyerang Liu Bei di Xiao Pei. Song Xian dan Wei
Xu pergi ke barat untuk menyerang Runan dan Ying Chuan. Lu BU memimpin pasukan
yang besar dan siap untuk pergi kemanapun apabila bantuan dibutuhkan.


Keberangkatan pasukan dibawah Gao Shun ke
Xiao Pei dilaporkan pada Liu Bei yang segera mengadakan rapat.


Sun Qian menyarankan untuk mengirim pesan ke
ibu kota dan memberitahukan pada Cao Cao mengenai bahaya ini. Jian Ying,
seorang teman sekampung halaman dengan Liu Bei membawa pesan ini. Pada saat itu
Jian Yong menjabat sekertaris gubernur bagi Liu Bei. Jian Yong segera berangkat.


Lalu rencana dan persiapan pertahanan dibuat.
Liu Bei menjaga gerbang selatan, Sun Qian Gerbang utara, Guan Yu Gerbang barat
dan Zhang Fei gerbang timur. Mi Zhu dan Mi Fang menjaga kediaman keluarga
ditengah.


Kedua Mi itu adalah kakak ipar Liu Bei,Liu Bei
telah mengambil adik Mi Zhu menjadi istri kedua. Karena itu mereka adalah orang
yang cocok untuk menjaga keluarganya.


Sementara itu Gao Shun datang di gerbang
selatan. Liu Bei naik keatas menara dan berkata, "Aku tdk mempunyai
permusuhan dengan tuanmu, kenapa kau datang kemari dengan tentara?"


"Kau telah berkomplot bersama Cao Cao
untuk melukai tuanku, kenapa aku tidak harus membunuhmu?"


Gao shun langsung memerintahkan penyerangan,
Tetapi Liu Bei hanya bertahan didalam benteng dan tdk pergi keluar. Dia tidak
berusaha memukul mundur gao shun, dia hanya menutup gerbang kota.


Segera Zhang Liao menyerang gerbang barat
yang dijaga Guan Yu, Yang langsung memanggil Zhang Liao dari atas tembok kota.


"Kau terlalu baik untuk membuang hidupmu
demi seorang pemberontak," Kata Guan Yu.


Zhang Liao menundukan kepalanya tanpa
menjawab. Guan Yu tahu bahwa Zhang Liao mempunyai hati nurani dan prinsip yang
tinggi dan dia tidak berkata apa-apa lagi, karena dia juga tidak mau melukai
Zhang Liao dia tidak berusaha berduel ataupun menyerang pasukannya.


Zhang Liao akhirnya mundur dari gerbang barat
dan menuju gerbang timur, Zhang Sedang bersiap-siap untuk pergi keluar
memberikan perlawanan. Segera hal itu diberitahukan pada Guan Yu yang
secepatnya datang. Dia melihat Zhang Fei sudah akan keluar, tetapi Zhang Liao
telah menarik pasukannya. Zhang Fei ingin mengejar mereka, tetapi Guan Yu
menahannya.


"Dia takut dan sekarang melarikan diri.
Ini adalah kesempatan yang baik untk mengejar" Kata Zhang Fei.


"Tidak !" Kata Guan Yu.
"Sebagai seorang pendekar, dia tidak kalah hebat dari kita berdua, tetapi
aku telah berbicara beberapa patah kata yang membuat dia berpikir dan merenung.
Dia sedang merenung dan ini sebabnya dia tidak menyerang."


Lalu Zhang Feipun mengerti dan gerbang
ditutup dan perintah diberikan untuk menjaga pertahanan. Ketika Jian Yong yang
dikirim sampai di ibu kota, Dia menemui Cao Cao dan menceritakan apa yang
terjadi. Lalu para penasehat segera dikumpulkan.


Cao Cao berkata, "Aku berharap untuk
menyerang Lu Bu, Aku tidak takut pada Yuan Shao tetapi Liu Biao dan Zhang Xiu
dapat menyerang kita dari belakang."


Xun You, Keponakan Xun Yu berkata,
"Kedua orang itu baru saja dikalahkan dan mereka tidak akan melakukan
sesautu dgn ceroboh. tetapi Lu Bu adalah manusia pemberani dan jika dia
menggabungkan kekuatan dgn Yuan Shu dan mereka berhasil menguasai Sungai Huai
dan Si, Maka masalahnya akan menjadi berat."


Lalu berbicaralah Guo Jia, "Mari kita
ambil kesempatan ini sebelum mereka berpikir begitu. Hancurkan mereka sebelum
mereka siap."


Dan Cao Caopun menyiapkan tentaranya. Sebuah
pasukan dengan 50.000 prajurit dikirim dengan 4 komandan--Xiahou Dun, Xiahou
Yuan, Lu Qian dan Li Dian. Cao Cao berada ditengah dan jian yong memimpin
pasukan dibelakang.


Segera mata-mata memberitahu kepada gao shun.
Dia langsung mengirimkan pesan pada Lu Bu yang mengirimkan 200 pasukan berkuda
lengkap dipimpin oleh Hou Cheng, Cao Xing dan He Meng untuk membantu mereka.
Gao Shun menempatkan pasukan bantuan ini dan tentaranya sejauh 10 km dari Xiao
Pei untuk menghadapi pasukan Cao Cao. Lu BU dan pasukan utama juga mengikuti
dari dekat.


Ketika Liu Bei melihat bahwa musuh telah
tidak mengepung kota lagi, dia tahu bahwa pasukan Cao Cao sudah dekat. Jadi dia
melakukan perencanaan dan berserta dua saudaranya dia mengerahkan pasukan
mereka dan berkemah di luar, sehingga mereka dapat memberikan bantuan jika
diperlukan.


Sekarang Pasukan Cao Cao yang dipimpin Xiahou
Dun telah sampai dan bertemu dengan Gao Shun. Xiahou Dun langsung maju kedepan
dengan tombaknya dan menantang Duel.


Tantangan itu dijawab dan Gao Shun berduel
dengan Xiahou Dun untuk 50 jurus.


Ketika itu Gao Shun mulai merasakan kelelahan
dan harus mundur. Xiahou Dun langsung mengejarnya. Lalu Cao Xing salah satu
Jendral Lu Bu secara diam-diam mengeluarkan busurnya dan menyiapkan anak panah,
Ketika Xiahou Dun sudah mendekat, dia menembakan anak panahnya. Xiahou Dun
menghindar tetapi tidak cukup cepat dan mata kirinya terkena anak panah. Dia
berteriak kesakitan dan memegang kepalanya. Dia lalu mencabut anak panah itu
dari matanya dan ketika telah tercabut dia melihat matanya menancap di
ujungnya.


"Sari dari ayahku dan darah ibuku. Aku
tidak boleh membuangnya !" Teriak Xiahou Dun, Dan dia menelan matanya itu.


Semua yang melihat merasa tergetar.


Lalu dia mengambil tombaknya dan mengejar
musuh. Cao Xing yang menembakan panah merupakan sasaran utama, Xiahou Dun
segera mengejarnya dan langsung menebaskan tombaknya sehingga melukai wajahnya
dan lukanya itu fatal sehingga Cao Xing langsung tewas. Kedua pasukan terdiam
dengan kekaguman.


Setelah membunuh orang yang melukainya,
Xiahou Dun kembali kedalam pasukannya.


Gao Shun mengejar dan pasukannya
diperintahkan maju. Pasukan Gao Shun berperang dengan sangat hebat sehingga
pasukan Cao Cao harus mundur. Xiahou Yuan datang untuk memberi perlawanan
sehingga pasukan Xiahou Dun dapat mundur dengan selamat, Lu Qian dan Li Dian
memimpin pasuknnya yang lain untuk pergi ke Ji Bei dan berkemah.


Gao Shun setelah mendapatkan kemenangan,
kembali unutk menyerang Liu Bei dan Lu Bu serta Zhang Liao bertemu dengannya di
tengah jalan. Mereka bertiga merenacanakan membagi pasukannya sehingga masih2x
dari mereka dapat menyerang satu-satu dari 3 bersaudara itu.


***
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Dalam bab sebelumnya telah di ceritakan
bagaimana Lu Bu membagi pasukannya. Gao Shun dan Zhang Liao bersama akan
menyerang Guan Yu, Sementara Lu Bu akan berhadapan dengan Zhang Fei. Kedua
saudara itu keluar untuk bertempur, sementara pasukan Liu Bei sebagai cadangan.
Tetapi kemudian Lu Bu menyerang Guan Yu dan Zhang Fei bersamaan dari belakang
dan mereka semua dipaksa mundur. Liu Bei hanya dengan beberapa pengawal
berkudanya berusaha kembali kedalam kota Xiao Pei.


Ketika dia mendekati gerbang kota, dia
berteriak agar prajurit menurunkan jembatan gantung. Lu BU sudah sangat dekat
sehingga para pemanah diatas tembok tidak berani menembak karena takut terkena
Liu Bei dan Lu BU seorang diri berhasil masuk kedalam gerbang. Pengawal digerbang
tidak dapat menahaan Lu Bu yang dengan tombanknya menebas mati mereka semua. Lu
Bu menghancurkan gerbang sehingga pasukannya bisa masuk.


Liu Bei yang melihat pasukan Lu BU telah
masuk kedalam kota segera berusaha menuju kediamannya, tetapi karena sudah
sangat kacau dia harus meninggalkan keluarganya. Dia lalu berkuda membelah kota
dan meninggalkan kota melalui gerbang barat.


Ketika Lu Bu Mencapai kediaman Liu Bei, dia
bertemu dengan Mi Zhu yang berkata, "Seorang Pahlawan tidak menghancurkan
keluarga orang lain. Musuhmu untuk menguasai kekaisaran adalah Cao Cao dan
Tuanku hanyalah seorang yang baik yang terpkasa mengikuti perintah. Dia selalu
mengingat kebaikanmu didalam perjamuan panahan waktu itu. Aku harap kau
memakluminya dan mengasihani keluarganya."


Lu Bu menjawab, "Kami berdua adalah
kawan lama. Bagaimana aku dapat menyakiti istri dan anaknya?"


Dia lalu memerintahkan membawa keluarga Liu
Bei ke Xu Zhou dan Mi Zhu yang akan mengurus mereka. Kemudian Lu Bu membawa
pasukannya ke gunung Huashan, Tepatnya ke Yan Zhou, meninggalkan Gao Shun dan
Zhang Liao untuk menjaga Xiao Pei.


Dalam keadaan kacau ini Sun Qian juga lari
dari kota. Guan Yu dan Zhang Fei berserta pasukannya telah lari keatas bukit.
Sedangkan Liu Bei dan beberpa pengawal berkudanya berusaha untuk lari sejauh
mungkin. Kemudia dia mendengar ada kuda lain lari dibelakangnya. Ketika orang
itu mendekat ternyata dia adalah Sun Qian.


"Aku tidak mengetahui bagaimana nasib saudara-saudaraku,
apakah mereka mati atau hidup dan juga istri dan anakku ! apa yang dapat
kulakukan?" Tanya Liu Bei.


Sun Qian menjawab, "Aku tidak melihat
hal yang lebih baik dibandingkan dengan pergi kepada Cao Cao. Disana kita dapat
merencanakan rencana selanjutnya."


Liu Bei tidak mempunyai rencana lebih baik
sehingga kedua orang itu akhrinya berangkat ke Xu Chang. Mereka melewati
jalan2x kecil dan bukan jalan utama.


Ketika makanan mereka habis, mereka kebetulan
melewati sebuah desa untuk memohon bantuan. Tetapi ketika orang-orang dari
daerah itu mendengar bahwa Liu Bei dari Yu Zhou lah yang membutuhkan bantuan,
mereka langsung membawa apapun yang mereka dapat berikan dan dibutuhkan oleh
Liu Bei.


Suatu hari mereka berteduh disebuah rumah
dimana seorang anak muda datang dan bersujud. Mereka bertanay siapakah namanya
dan dia menjawab Liu An, seroang yang dikenal mahir berburu. Dia mendengar
siapkah yang berkunjung itu, dia berharap dapat memberikan makanan berupa
binatang buruannya. Tetapi dia telah mencari seharian dan tidak menemukan
binatang apapun yang dapat diburu. Lalu Liu An kembali kerumah dan membunuh
istrinya dan menyiapkan makanan untuk tamunya.


Ketika makan Liu Bei bertanya, "Daging
apakah ini?"


Liu An menjawab, "Serigala."


Liu Bei tidak bertanya lebih lanjut dan
memakan sampai kenyang. Keesokan harinya ketika matahari terbit. Liu Bei yang
akan segera berangkat pergi melewati dapur dan dia melihat ada mayat seorang
wanita tergeletak di meja. Daging dari salah satu lengan telah dipotoh. Sangat
terkejut dia bertanya apa maksud semua ini dan lalu dia mengetahui apa yang dia
makan semalam. dia sangat menyesal dengan hal ini. Air mata bercucuran turun
dari pipinya ketika dia menaiki kudanya dan pergi dari sana.


"Aku berharap dapat pergi
denganmu." Kata Liu An, "Tetapi karena ibuku masih hidup, Aku tidak
dapat pergi jauh dari rumah."


Liu Bei berterima kasih padanya dan
melanjutkan perjalanan. Liu Bei mengambil jalan melewati kota Liang Cheng dan
ketika mereka keluar dari kota itu, mereka melihat tidak jauh dari sana ada
awan debu. Ketika pasukan itu mendekat, mereka mengetahui bahwa itu adalah
pasukan Cao Cao dan dengan mereka dia sampai di kemah utama pasukan Cao Cao. Cao
Cao mengeluarkan air mata ketika dia mendengar cerita sedih Liu Bei mengenai
kegelisahannya, kotanya yang jatuh direbut Lu Bu, Saudara, anak dan istrinya
yang nasibnya tidak diketahui. Ketika Liu Bei menceritakan kepada Cao Cao
mengenai seorang pemburu yang mengorbankan istrinya untuk memberi mreka makan, Cao
Cao memerintahkan mengirimkan 1000 ons perak sebagai hadiah kepada pemburu itu.


Perjalanan pasukan dilanjutkan sampai ke Ji
Bei dimana Xiahou Yuan menyambut mereka. Mereka mendengar bahwa Kakaknya,
Xiahou Dun terluka parah. Cao Cao langsung masuk menemui Xiahou Dun dan
langsung memerintahkan agar Xiahou Dun dibawa ke ibu kota Xu Chang dan diobati
oleh tabib kaisar.


Saat itu pengintai dikirim untuk mencari
berita mengenai Lu Bu, Mereka kembali dan mengatakan, "Lu Bu telah
bersekutu dengan para bandit di timur dan mereka sekarang menyerang Yan
Zhou."


Cao Cao langsung mengutus Cao ren dengan 3000
pasukan untuk merebut Xiao Pei, sementara dia dan Liu bei maju untuk melawan Lu
Bu.


Mereka menuju timur, Ketika mereka sampai di
bukit MangDang dekat dengan celah Xiao, mereka bertemu dengan sekelompok bandit
gunung berkekuatan 30.000 prajurit yang menghalangi jalan mereka. Pimpinannya
adalah Sun Guan, Wu Dun, Yin Li dan Chang Xi yang menaiki kuda dan memegang
tombak. Xu Chu diperintahkan untuk menghadapi mereka ber 4 dan langusng maju ke
depan. Pertempuran berlangsung singkat dan satu demi satu pimpinan dan pasukan
musuh dapat dikalahkan.


Pengintai memberitahukan pada Lu Bu yang pada
saat itu berada di Xu Zhou dimana dia harus segera ke Xiao Pei untuk
mempertahankan tempat itu. Dia menyerahkan pertahanan kota Xu Zhou kepada Chen
Gui.


Setelah Lu BU pergi, Chen Gui berkata pada
Chen Deng, "Ingat kata-kata Cao Cao, Bahwa urusan ditimur ada ditangan
kita. Sekaranglah saatnya untuk Lu Bu mengalami kekalahan."


"Ayah, aku dapat menjaga yang diluar.
Tetapi ketika Lu Bu nanti kembali dengan kekalahan, kau harus mengatur dengan
Mi Zhu untuk menahan dia diluar kota. Aku akan mencari cara untuk kabur."
Kata Chen Deng.


"Keluarganya disini dan dia mempunyai
banyak teman, Bagaimana dengan mereka?"


"Aku juga mempunyai rencana untuk
membereskan hal ini."


Lalu Chen Deng menemui Lu Bu dan berkata,
"Xu Zhou akan dikepung dan kota ini akan diserang mati-matian. Kita harus
menyediakan jalan untuk mundur dan aku menyarankan untuk menyimpan beras dan
uang di Xiapi. Kita dapat mundur kesana jika kita terdesak. Kita harus
melakukannya sekarang."


"Kata-kata mu benar-benar bijaksana. Aku
juga akan mengirim keluargaku kesana secepatnya" Kata Lu Bu.


Keluarga itu pergi dengan pengawalan Wei Xu
dan Song Xian dan dengan mereka dibawa juga banyak beras, benda-benda berharga
dan uang.


Pasukan Lu Bu lalu melanjutkan perjalanan
untuk menahan pasukan musuh sebelum keluar dari celah Xiao menuju Xiao Pei.
Kira2x 1/2 jalan Chen Deng berkata, "Biarkan aku pergi terlebih dahulu
unutk melihat keadaan sehingga kau tuanku dapat maju dengan lebih percaya
diri."


Lalu Chen Deng berpisah dengan tuannya dan
segera pergi menuju celah bukit itu dimana disana dia diterima oleh Chen Gong.


Chen Deng berkata, "Jendral sangat heran
mengapa kau tidak segera maju. Dia akan segera bertanya mengenai hal itu."


"Musuh dalam jumlah besar dan kita harus
sangat berhati-hati" Kata Chen Gong, "Kita sedang mempertahankan
celah ini dan kau harus menasehati tuan kita untuk menjaga Xiao Pei."


Chen Deng berkata, "Kata-katamu memang
benar."


Malam itu dia pergi ketempat yang tinggi dan
dapat melihat pasukan Cao Cao yang telah sangat dekat dengan celah bukit itu.
Lalu dia menulis tiga surat dan memasangnya dipanah dan menembakkannya kekemah Cao
Cao.


keesokan harinya dia cepat-cepat kembali
kepada Lu Bu dan berkata, "Bandit2x itu telah kalah dan musuh akan segera
mencapai celah bukit. Tetapi aku telah menyuruh chen gong untuk bertahan
disana. Kau harus segera menyerang malan ini dan menahan pasukan Cao Cao."


"Jika bukan karenamu, celah itu pasti
telah berhasil dikuasai musuh." Kata Lu BU.


Lalu Chen Deng kembali pada Chen Gong dan
berkata, "Pasukan Cao Cao telah menemukan jalan lain untuk keluar dari
bukit dan aku khawatir Xu ZHOU telah hilang. Kau harus segera kembali
segera."


Chen Gong segera menarik pasukannya dari
celah itu dan meninggalkan posnya. Lau Chen Deng memberikan Singnal Api.


Lu Bu yang melihat Signal Api dan adanya
pergerakan pasukan di kegelapan malam menyangka itu adalah pasukan musuh. Saat
itu sebenarnya dia bertemu dengan pasukan Chen Gong dan kedua pasukan tidak
saling mengenali, pertarungan sengitpun terjadi. Hal ini berlangsung hingga
pagi menjelang dimana mereka akhirnya sadar apa yang terjadi.


Ketika hal ini sedang berlangsung, Cao Cao
yang telah melihat signal itu segera memajukan pasukannya secepat mungkin. Para
bandit2x yang masih mempertahankan celah itu akhirnya dengan mudah dapat
dikalahkan.


Ketika Hari menjelang pagi dan tipuan itu
diketahui, Lu Bu dan Chen Gong bersama menuju Xu Zhou. Tetapi ketika mereka
tiba dan memrintahkan untuk gerbang agar diturunkan, para prajurit disana bukannya
menurunkan gerbang tetapi menembaki mereka dengan panah.


Pada saat itu Mi Zhu muncul dan
berkata,"Kau mencuri kota tuan kamu dan sekarang kami akan mengembalikan
kota ini padanya. Kau tidak akan masuk kesini lagi !"


"Dimana Chen Gui?" Teriak Lu Bu dengan
marah.


"Kami telah membunuhnya !"
Jawabnya.


"Dimana Chen Deng?" Tanya Lu Bu
kepada Chen Gong.


"Kah masih tidak dapat melihat jendral,
Kita telah ditipu olehnya !"


Lu Bu memerintahkan mereka untuk memeriksa
seluruh barisan, tetapi chen Deng tidak ditemukan. Lalu mereka memutuskan pergi
ke Xiao Pei. Tetapi Baru 1/2 jalan kesana mereka menemukan pasukan dibawah Gao
Shun dan Zhang Liao.


Mereka berkata, "Chen Deng datang kepada
kami dan berkata bahwa kau jendral sedang terkepung dan membutuhkan bantuan, Jadi
kami kemari dengan segera."


"Tipuan lain oleh manusia laknat itu
!!" Kata Lu Bu, "Dia akan mati untuk hal ini."


Mereka semua kembali dengan kecepatan penuh
menuju Xiao Pei, ketika mereka sudah dekat mereka melihat bendera musuh teah
berkibar di kota itu. Kota itu telah direbut oleh Cao Ren.


Ketika Lu Bu maju kedepan, Chen Deng sendiri
muncul dan menunjuk Lu Bu, "Apakah kau pikir aku, menteri dari dinasti han
akan melayani pemberontak sepertimu?"


Lu Bu yang sedang sangat marah akan menyerang
mati-matian, tetapi kemudian ada suara2x berisik terdengar dan pasukan muncul
dari belakang. Pasukan itu dipimpin oleh Zhang Fei. Gao Shun segera menghadapi
pasukan Zhang Fei tetapi dia tidak berhasil. Lu Bu langsung membantunya, lalu tiba-tiba
pasukan lain muncul dan kali ini pemimpinnya adalah Cao Cao sendiri dan
pasukannya dengan kecepatan tinggi mendekat. Melihat tidak ada harapan untuk
menang, Lu Bu pergi kesebelah timur dengan Cao Cao yang mengejar. Pasukan Lu Bu
terus mundur sampai mereka semua kelelahan.


Lalu muncul pasukan baru yang dipimpin Guan
Yu. Memegang Tombaknya dia berkata, "Jangan lari kau Lu Bu, Guan Yu telah
menunggumu !"


Lu Bu memimpin pasukannnya melawan. Dia
sangat panuik dan tidak mengetahui apa yang terjadi. Dan segera pasukan Zhang
Fei muncul dari belakang. Dengan mati-matian Lu BU dan pasukannya berusaha
menerobos kepungan mereka dan berhasil. Mereka segera menuju Xia Pi secepat
mereka dapat bergerak. Dan Hou Cheng keluar dari dalam kota untuk menahan
pengejar dan memberikan kesempatan Lu Bu untuk masuk kota.


Kedua saudara itu akhirnya bersama lagi
setelah terpisah, Guan Yu dan ZHang Fei keduanya saling mengeluarkan air mata
kebahagiaan dan saling menceritakan apa yang mereka alami ketika mereka
berpisah.


"Aku sedang berada di jalan menuju Hai Zhou
ketika aku mendengar tentangmu."


Kata GUan Yu, "Aku langsung segera
menuju tempat ini."


"Dan aku sedang berkemah di bukit
mangdang untuk waktu yang cukup lama. Ini adalah sebuah kebahagiaan kita dapat
bersama lagi."


Lalu mereka pergi bersama untuk menemui kakak
tertua mereka dan mereka bertiga lalu berkumpul lagi bersama. Didalam hati Liu
Bei senang dan sedih bercampur aduk. Kemudian Liu Bei memperkenalkan mereka
pada Cao Cao dan dengan mereka dan bersama Cao Cao dia pergi ke kota Xu Zhou
yang baru saja direbut.


Mi Zhu segera datang menyambut dan
memberitahukan mengenai keadaan keluarga Liu Bei yang aman2x saja. Dan Chen Gui
serta Chen Deng di berikan ucapan terima kasih dari mereka semua. Sebuah
perayaan besar2xan disiapkan untuk merayakan kemenangan ini. Cao Cao bertindak
selaku tuan rumah, Chen Gui dan Liu Bei menjadi tamu kehormatan. Di akhir acara
perjamuan ini, Cao Cao menyerahkan penguasaan atas 10 desa kepada Chen deng dan
Chen Gui dan juga memberikan gelar untuk Chen Deng, JENDRAL YANG MENENANGKAN
OMBAK.


Cao Cao sangat senang dengan keberhasilan ini
dan dengan segera membuat rencana untuk merebut Xia Pi, satu-satu daerah yang
tersisa milik Lu Bu.


Cheng Yu menolak usul Cao Cao untuk segera
menyerang Xia Pi.


"Jika Lu Bu ditekan terlalu keras, dia
akan seperti harimau terluka dan itu akan membahayakan serta dia dapat
bersekutu dengan musuh kita Yuan Shu dan hal itu akan mengakibatkan posisi kita
terjepit diantara dua serigala buas. Lebih baik kirim orang untuk menjaga
selatan sungai Huai, hal itu dapat menjagamu dari Lu Bu disatu sisi dan menahan
Yuan Shu disisi lain. Juga bandit2x gunung Hua Shan juga masih ada dan
mengancam kekuatan kita di timur, Mereka harus diperhatikan agar tidak membuat
masalah."


Cao Cao berkata, "Aku dapat menjaga
seluruh gunung hua shan dan aku akan meminta Liu Bei mengurus daerah
selatan."


"Dapatkah aku menolak perintahmu?"
Tanya Liu Bei dengan tersenyum Seraya menerima penugasan ini.


Liu Bei meninggalkan Mi Zhu dan Jian Yong di
Xu Zhou, Beserta Guan Yu, Zhang Fei dan Sun Qian dia menjaga daerah selatan
untuk dapat membantu Cao Cao menyerang Guan Yu dan berjaga-jaga terhadapa Yuan
Shu.


Cao Cao mengerahkan pasukannya menuju Xia Pi.


Lu Bu tidak khawtir berada di Xia Pi. Dia
mempunyai banyak persediaan makanan, Dan dia mendapatkan perlindungan Sungai
Si, sehingga dia hanya duduk tenang2x saja. Dia membiarkan tentara Cao Cao
mendekat tanpa melakukan banyak tindakan.


"Kau harus menyerang tentara Cao Cao
setelah mereka tiba dan sebelum mereka membuat kemah dan pertahanan. Mereka
sekarang hanya mempunyai tentara yang kelelahan dan dapat kau hancurkan dengan
tentaramu yang segar bugar. Dan kau pasti dapat mengalahkan mereka." KAta
Chen Gong.


Tetapi Lu Bu menjawab, "Aku telah
menderita banyak kekalahan belakangan ini dan tidak ingin mengambil resiko.
Tunggu sampai mereka benar-benar menyerang dan kau akan melihat mereka
mengambang di air."


Lu Bu tidak mengindahkan nasehat Chen Gong
dan menunggu hingga musuh telah selesai membuat kemah. Setelah ini selesai,
Penyerang langsung maju menuju kota.


Dari bawah tembok kota, Cao Cao memanggil Lu
Bu untuk mendengarkan dia bicara. Lu Bu menuju atas tembok dimana dia berdiri.


Cao Cao memanggilnay dan berkata,
"Keitka aku mendengar keluargamu dan Yuan Shu akan menjadi satu melalui
pernikahan, aku mengirim tentara untuk menyerangmu.


Yuan Shu bersalah karena pengkhianatan,
sementara kau mempunyau jasa dalam membantu menghancurkan Dong Zhuo. Untuk
alasan apa kau mengorbankan jasa-jasamu itu dan memberontak? Kau akan terlambat
untuk menyesal jika kota ini telah kurebut.


Tetapi jika kau menyerah sekarang dan
membantuku mendukung dinasti han, kau tidak akan kehilangan jabatanmu."


Lu Bu menjawab ,"Jika perdana menteri
mau mundur, mungkin kita akan dapat mendiskusikan masalah itu."


Tetapi Chen Gong, berdiri dekat dengan Lu Bu,
Mulai mengatai Cao Cao pemberontak dan menembakan panah yang mengenai ujung
helmnya.


"Aku bersumpah akan membunuh mu !"
Teriak Cao Cao mengarahkan jarinya pad Chen Gong.


Lalu pengepungan dan penyerangan terhadap
tembok kotapun dimulai.


"Mereka telah datang dari jauh dan tidak
akan dapat bertahan lama" Kata Chen Gong, "Jendral, Pergilah keluar
membawa prajuritmu dan berkemahlah disana. Aku mengatur pertahanan dari dalam
kota. Jika dia menyerangmu, aku akan keluar dan menyerang pasukan belakang
mereka. Jika dia menyerang kota, Kau dapat datang dan membantuku dan menyerang
samping pasukannya. Dalam 10 hari persediaan makanan mereka akan habis dan ktia
dapat menghancurkan mereka. Ini akan menempatkan mereka di ujung tanduk."


"Saran ini bagus sekali. "Kata Lu
Bu.


Lu Bu kembali ke kediamannya dan menyiapkan
pasukannya. Saat itu sedang musim dingin. Lady Yan, Istrinya mendengar hal itu
dan bertanya mengapa dia terburu-buru pergi. Lu BU berkata Ini adalah rencana
Chen Gong.


Wanita itu berkata, "Tuanku, Kau
meninggalkan kota, meninggalkan istrimu dan anakmu. Apabila ada hal2x buruk
terjadi apakah aku akan bertemu dengan mu lagi?"


Lu BU ragu-ragu dan untuk 3 hari dia tidak
menggerakan pasukannya.


Lalu Chen Gong datang dan menemui dia lagi
dan berkata, "Musuh telah hampir mengepung kota dan jika kau tidak pergi
sekarang, kita akan cukup terdesak."


"Aku berpikir mungkin akan lebih baik
untuk tetap bertahan dan tidak keluar "


KAta Lu BU.


"Musuh sedang kekuarangan makanan dan
mereka sedang menunggu bantuan dari Xu Chang. Bantuan akan segera datang dan
kau haurs pergi keluar beserta prajuritmu untuk mencegat bantuan mereka. Hal
itu akan memberikan mereka pukulan telak."


Lu Bu Setuju dan pergi untuk memberitahukan
pada istrinya mengenai rencana baru ini.


Istrinya tidak setuju dan berkata, "Jika
kau pergi, kau pikir chen gong dan yang lain dapat menjaga kota ini? Jika
sesuatu yang salah terjadi, kau akan sangat menyesal. Kau telah meningalkanku
di Chang An dan hanya karena kebaikan hati Pang Shu aku dapat selamat. Tetapi
pergilah dan tidak usah pikirkan aku."


Istrinya menangis dengan tersedu-sedu.


Lu Bu sangat sedih dan sekarang akan
berpmaitan dengan diao chan, "Kau adalah tuanku dan hidupku. Kau tidak
boleh ceroboh dan keluar sendiri."


"Kau tidak perlu takut, dengan tombak
dan kudaku ini, siapa yang berani mendekatiku?"


Dia pergi keluar tetapi ketika bertemu Chen
Gong dia berkata,"Cerita mengenai bantuan untuk Cao Cao adalah bohong, ini
adalah salah satu taktiknya, aku tidak akan terpengaruh !"


Chen Gong merasa bahwa semua telah hancur dan
kalah.


"Kita akan mati dan tidak akan ada yang
tahu makam kita.",Katanya.


Lalu Lu Bu tepat berada dia kediamannya
bersama istri2xnya, dia minum-minum untuk melupakan kesedihannya.


Kedua penasehatnya Xu Si dan Wang Kai masuk
dan mengusulkan, "Yuan Shu diselatan dari sungai Huai sangat kuat. Kenapa
tidak menulis surat padanya dan memperbaharui persekutuan kedua keluarga dengan
menikahkah putrimu? Yuan Shu pasti akan menerimanya dan membantumu dengan
alasan menyelamatkan tunangan anaknya itu."


Lalu Lu Bu menulis surat dan memerintahkan
kedua orang itu mengantarkannya.


Xu Si berkata, "Kau harus mengirimkan
pasukan kuat untuk mengawal kami."


Lalu Lu Bu memerintahkan 1.000 pasukan dan
kedua jendralnya Zhang Liao dan He Meng untuk mengawal utusan itu. Mereka mulai
malam hari dan Zhang Liao memimpin didepan dan He Meng dibelakang. Mereka
keluar dari kota, dan mengitari kemah Liu Bei dan berhasil keluar dari daerah
berbahaya. Lalu 1/2 dari rombongan itu melanjutkan perjalanan dan 1/2nya lagi kembali
kedalam kota dipimpin oleh Zhang Liao. Ditengah perjalanan kembali dia
menemukan Guan Yu yang berjaga, pada saat itu Gao Shun datang membawa bantuan
dan mereka berhasil kembali kedalam kota.


Kedua utusan ini akhirnya sampai di Shou
Chun, Mereka menyerahkan surat mereka pada Yuan Shu.


"Bagaimana ini?" kata Yuan Shu,
"Sebelumnya dia memenggal utusanku dan menolak pernikahan ini. Sekarang
dia mengirim utusan untuk bertanya masalah ini."


"Ini adalah karena rencana jahat Cao Cao.
Aku harap kau, tuan yang mulia, dapat mempertimbangkan hal ini dengan hati-hati."
Jawab Xu Si.


"Tetapi jika tuanmu tidak terdesak oleh
musuh dan dalam keadaan kritis, apakah dia akan berpikir untuk memperbaharui
proposal pernikahan ini?"


Utusan itu berkata, "Kau boleh
memutuskan untuk tidak menolong dirinya, tetapi gigi akan kedinginan jika bibir
telah hilang. Hal ini akan menyebabkan kau tidak nyaman dan akan
terancam."


Kata yuan Shu ," Lu BU tidak dapat di
percaya, katakan padanya aku akan mengirimkan pasukan setelah gadis itu tiba
disini."


Kedua utusan itu akhirnya kembali ke Xia Pi.


Ketika rombongan itu mencapai kemah Liu Bei,
Xu Si memutuskan, "Kita haurs menunggu malam tiba, Kau dan aku akan
melewati tempat ini dalam kegelapan, He Meng dan pasukannya berjaga dibelakang
kita."


Utusan itu berhasil melewati kemah Liu Bei
tanpa diketahui, tetapi pengawalan mereka yang dipimpin oleh He Meng berhasil
dicegat Zhang Fei. He Meng mencoba melawan tapi akhirnya tertangkap dalam satu
jurus saja. Dan dari 500 pasukannya lebih dari 1/2nya terbunuh atau kabur.


Tawanan itu dibawa menemui Liu Bei yang
langsung membawanya kekemah utama.


Disana dia mencertiakan mengenai apa yang
dilakukannya dan tugasnya mengawal utusan ke Yuan Shu. Cao Cao sangat marah dan
memerintahkan memenggal kepala He Meng.


Lalu Cao Cao mengeluarkan perintah untuk
setiap kemah agar mereka waspada dan akan dihukum dengan hukuman berat apabila
mereka mengijinkan komunikasi antara orang didalam kota dengan dunia luar.


Liu Bei kembali kekemah dan memperingatkan
saudaranya seraya berkata,"Kita berada ditempat yang paling penting
sebagai perbatasan dengan selatan sungau huai dan kalian harus berhati-hati
agar tidak melanggar aturan ini."


Zhang Fei menggerutu, "Kita baru saja
menangkap seorang pemimpin musuh dan tidak ada ucapan pujian ataupun hadiah
untuk kita. Tidak ada apa-apa sama sekali tetapi hanya perintah baru dan
ancaman."


"Kau salah jika menggerutu tentang
itu." Kata Liu Bei, "Ini adalah perintah pimpinan utama, dan apa yang
terjadi jika kita tidak menuruti perintah? Jgn melanggar perintah itu
adikku."


Mereka berjanji taat dan pergi. Sementara itu
Xu Si dan Wang Kai yang telah berhasil kembali pada Lu BU memberitahukan apa
yang dikatakan Yuan Shu.


"Tetapi bagaimana dia dapat dikirimkan?"
Kata Lu BU.


Xu Si berkata, "He Meng telah ditangkap
oleh Cao Cao, jadi kita berasumsi Cao Cao telah mengetahui seluruh rencana kita
meminta bantuan dari selatan sungai huai.


Aku tidak melihat orang lain kecuali dirimu
yang dapat diharapkan untuk melewati pengepungan ini."


"Bagaimana jika kita coba hari ini juga?"
Tanya Lu Bu.


"Ini adalah hari yang buruk. Kau tidak
boleh mencobanya hari ini, Esok adalah hari yang baik."


Lalu Lu Bu memerintahkan Zhang Liao dan Gao
Shun, "Siapkan 3000 pasukan untuk berangkat, dan siapkan juga tandu yang
ringan. Aku akan memimpin 70 km pertama, lalu kalian akan mengawal putriku
sampai ketempat Yuan Shu"


Esok malamnya Lu Bu membawa putrinya dan
memakaikannya baju Zirah dan membawanya bersamanya di belakang kudanya. Lalu
dengan tombaknya, dia mengendarai kuda merahnya dia pergi keluar kota diikuti
oleh Zhang Liao dan Gao Shun.


Mereka akhirnya sampai didekat kemah Liu Bei.
Drum dan gong berbunyi dan Guan yu dan Zhang Fei menghalangi jalan mereka.


"Berhenti !" Teriak Mereka.


Lu BU tidak mempunyai keinginan untuk bertarung,
dia hanya ingin menembus blokade merela. Walaupun dia berani dan kuat tetapi
karena dia membawa putrinya dibelakang kudanya maka dia tidak leluasa
bertarung. Akhirnya dia terpaksa kembali kedalam kotanya Xia Pi. Dia pulang
dengan hati yang sedih. Sedangkan Guan Yu dan Zhang Fei kembali kekemah mereka
dengan senang karena mereka berhasil menjalankan tugas.


Lu BU akhirnya sering minum-minum.
Pengepungan telah berlangsung selama 2 bulan dan kota masih tidak dapat
ditundukan. Kemudian mereka mendengar Zhang Yang, Gubernur He Nei, ingin
membantu Lu Bu tetapi salah satu bawahannya Yang Chou membunuhnya dan membawa
kepalanya kepada Cao Cao. Ketika Yang Chou juga akhrinya dibunuh dan kepalanya
di penggal oleh Kui Gu, salah satu pengikut setia gubernur. Kui Gu akhirnya
membawa pasukannya menuju Dai Cheng.


Didalam perkemahan Cao Cao sekarang pasukan
sudah mulai menggerutu. Cao Cao mengirim Shu Huan untuk mencegat dan membunuh
Kui Gu.


Lalu dia mengadakan rapat dan berkata,
"Walaupun Zhang Yang, yg bermaksud menyakiti kita, telah tidak ada lagi.
Tetapi Kita terancam dengan keberadaan Yuan Shao diutara dan di barat oleh Liu
Biao dan Zhang Xiu. Sekarang kita disini tidak berhasil untuk mendapatkan kota
Xia Pi. Kita akan pergi meninggalkan Lu Bu dan membiarkan nasib mengurus Lu Bu.
Apa yang kalian pikirkan mengenai rencana ini?"


Xun You langsung bangkit dan menentang ide
ini, "Kau tidak boleh bertindak seperti itu. Lu Bu telah banyak kalah dan
sekarang semangatnya sedang hancur.


Semangat seorang pemimpin mencerminkan kekuatan
tentaranya dan ketika pemimpin jatuh, prajuritnya tidak akan bertarung. Chen
Gong sangat pintar tetapi dia tidak bisa melakukan apa-apa. Lu Bu tertekan dan
Chen Gong tdk dapat membuat keputusan. Kita hanya perlu satu serangan pemungkas
dan selesailah sudah."


"Aku punya usul" Kata Guo Jia,
"Sebuah rencana untuk mendapatkan kota segera.


Rencana ini lebih kuat dari pada pasukan
berkekuatan 200.000 tentara."


"Aku berpikir maksudmu adalah
menengelamkan kota dengan sungai Si Dan Yi" Jawab Xun Yu.


"Ya, benar sekali." Jawb Guo Jia
sambil tersenyum.


Cao Cao menyetujui rencana itu dan segera
memerintahkan pasukannya untuk mengalihkan aliran sungai. Dan memindahkan
perkemahan mereka keatas bukit dimana mereka dapat melihat kota Xia Pi
terkepung banjir dan hanya gerbang timur yang dibiarkan kering.


Pasukan yang bertahan segera memberitahukan
hal ini pada Lu BU.


Lu Bu berkata, "Apa yg harus kutakutkan?
Kudaku dapat melewati air seperti itu adalah tanah."


Dan dia kemudian kembali meminum arak agar
tidak merasa sedih. Dia minum bersama istrinya dan selirnya.


Suatu hari ketika sedang minum Lu BU melihat
dirinya dicermin dan dia terkejut atas perubahan yang terjadi dan berkata,
"Aku menyakiti diriku sendiri dengan arak. Tidak ada arak lagi mulai hari
ini !"


Dia lalu memerintahkan agar tidak ada yang
minum arak atau mereka akan dihukum mati.


Sekarang salah satu jendralnya Hou Cheng
kehilangan 15 kuda yang dicuri oelh bawahannya Hou Cao yang berencana unutk
menjual mereka pada Liu Bei. Hou Cheng menemukan dimana kuda-kuda itu disimpan
dan kemudian dia mengambil kembali serta membunuh Hou Cao. Teman-teman Hou
Cheng lalu merayakannya dan mereka memanaskan beberapa barel arak untuk diminum
dalam perjamuan itu.


Tetapi berpikir bahwa tuannya mungkin akan
menyalahkan dirinya, Hou Cheng lalu mengirim sebotol arak ketempat Lu BU dan
menjelaskan, "Dengan kebajikanmu dan kehebatanmu dimedan perang. Aku telah
menemukan kembali kuda-kuda ku dan karena beebrapa teman-teman ku datang untuk
memberi selamat. Aku memanaskan beberapa botol arak, pertama untuk diserahkan
padamu tuanku dan kedua untuk meminta ijin agar dapat mengeluarkan sedikit arak
untuk perjamuanku."


Lu Bu langsung marah ,"Ketika aku telah
melarang semua untuk meminum arak, kau membawanya padaku dan akan meminum arak
di perjamuanmu. Kau telah berani melawanku !"


Lalu Lu Bu memerintahkan dia agar segera
dibawa keluar dan dipenggal. Tetapi Song Xian, Wei Xu dan para pejabat lainnya
datang untuk memohon pengampunan dan Lu Bu akhirnya mengampuni.


"Kau seharusnya telah kehilangan kepalamu
untuk ketidak patuhanmu, tetapi karena teman-temanmu ini aku akan mengurangi
hukumanmu menjadi 100 pukulan saja."


Mereka semua kemudian memohion lagi tetapi
hanya berhasil mengurangi hukuman menjadi 50 pukulan saja.


Ketika hukuman telah dijaankan dan Hou Cheng
diijinkan balik kerumah. Koleganya datang dengan sedih untuk menenangkan
hatinya.


"Jika itu bukan karena mereka, aku telah
dihukum mati saat ini." Kata Hou Cheng.


Song Xian menjawab, "Yang Lu BU
pentingkan hanyalah keluarganya, Dia tidak mempunyai belas kasih untuk orang
lain. Kita tidak lebih dari rumput dipinggir jalan baginya."


Wei Xu berkata, "Kota ini dikepung dan
air akan menenggelamkan kita. Kita dapat saja mati setiap saat karena kedua hal
ini."


"Dia adalah binatang buas, tidak
mempunyai rasa kemanusiaan ataupun rasa kebenaran. Mari kita tinggalkan
dia," Kata Song Xian.


"Dia tidak layak untuk kita layani. Yang
terbaik dapat kita lakukan adalah menangkapnya dan menyerahkannya pada Cao Cao."
Kata Wei Xu.


"Aku dihukum karena aku mendapatkan kembali
kudaku, tetapi dia hanya mempercayai kuda merahnya itu. Jika kalian berdua akan
membuka gerbang dan menangkap Lu BU, AKu akan mencuri kudanya dan pergi kekemah
Cao Cao."


Mereka kemudian menyetujui rencana itu. Dan
pada malam harinya Hou Cheng sembunyi2x menuju istal kuda dan mengambil Kuda Lu
Bu itu. Dia segera dengan cepat keluar dari gerbang timur.


Hou Cheng segera sampai dikemah Cao Cao dan
memberitahukan pada Cao Cao apa yang telah direncanakan. Mereka akan
mengibarkan bendera putih dan membuka gerbang.


Mendengar hal ini Cao Cao membuat beberapa
pemberitahuan yang dia ikatkan dipanah dan ditembakan melewati kota.


"Perdana menteri Cao Cao telah menerima
perintah dari kaisar untuk menghancurkan Lu Bu. Mereka yang menghalangi, apapun
pangkat mereka, akan segera dihukum mati dihari dimana kota telah direbut. Jika
ada bisa menangkap Lu Bu atau membawa kepalanya akan segera diberi hadiah
besar. Harap semua memperhatikan hal ini."


Keesokan harinya ada keributan terdengar dari
luar tembok kota. Lu BU membawa tombaknya segera menuju tembok kota dan melihat
apa yang terjadi. Dari gerabang ke gerbang dia menanyai orang-orang dan
menemukan bahwa Wei Xu membiarkan Hou Cheng lepas dan lari dengan kudanya. Lu
BU mengancam akan menghukum Wei Xu. Tetapi tiba-tiba saja, pasukan Cao Cao
segera menyerang tembok kota dan Lu Bu harus mengerahkan semua energinya untuk
menjaga pertahanan. Penyerangan berlangsung sampai sore hari. Ketika
penyerangan mundur Lu Bu akhirnya beristirahat.


Lu Bu beristirahat di salah satu menara dan
tertidur di kursi. Song Xian menyuruh pengawal Lu Bu pergi. Ketika mereka telah
pergi dia mencuri senjata Lu Bu. Lalu Song Xian dan Wei Xu mengikat Lu Bu
dengan tali yang biasa dipakai mengangkat batu. Lu Bu yang langsung bangun
tidak sempat melawan karena kondisinya yang 1/2 sadar dan akhirnya berhasil di
ikat. Lu Bu berteriak untuk pengawalnya, tetapi mreka telah disuruh pergi oleh
kedua jendral itu. Lalu Bendera putih dikibarkan dan pasukan pengepung
mendekati kota lagi.


Song Xian berteriak, "Lu Bu telah
ditangkap hidup2x."


Tetapi Xiahou Yuan tidak mempercayai hal itu
sampai mereka melemparkan tombak Lu Bu ketanah. Dan pasukan Cao Cao pun masuk
kekota. Gao Shun dan Zhang Liao, yang berada pada gerbang yang lain langsung
terkepung dan merekapun tertangkap. Chen Gong yang segera berusaha pergi juga
tertangkap oleh Xu Huang. Kemudian Cao Cao memasuki kota dan segera
memerintahkan agar aliran sungai dikembalikan ke jalurnya semula. Dia
mengeluarkan pernyataan untuk menenangkan rakyat.


Cao Cao dan liu bei duduk berdampingan di
menara gerbang putih. Guan Yu dan Zhang Fei berada dibelakang Liu bei berdiri
seperti biasa. Para tawanan dibawa kehadapan mereka. Lu Bu tampak seperti orang
yang patut dikasihani. Walaupun dia orang yang tinggi dia terikat penuh dan dikakinya
diberikan bola besi sebagai pemberat.


"Ikatan ini terlalu kencang "
Teriak Dia, "Aku harap kau melonggarkannya sedikit !"


"Mengikat harimau harus mengikat dengan
Kencang Jika tidak dia akan lepas. ", Jawab Cao Cao.


Melihat Hou Cheng, Song Xian dan Wei Xu
berdiri disana dan tersenyum karena keberhasilan mereka. Lu Bu berkata,
"Aku memperlakukan kalian dengan baik.


Kenapa kalian mengkhianatiku?"


Kata Song Xian, "kau hanya mendengarkan kata-kata
dari wanitamu tetapi menolak nasehat dari jendral-jendralmu. Apakah hal itu
tidak dapat dijadikan maksud?"


Lu Bu terdiam kemudia Gao Shun dibawa maju.


"Apa yang mau kau katakan?" Tanya Cao
Cao.


Gao Shun tidak berkata apa-apa dan dai
diperintahkan untuk dibawa keluar dan dipenggal.


Kemudia Chen Gong dibawa masuk.


"Aku harap kau tetap baik-baik saja
sejak terakhir kali kita bertemu ,Chen Gong?"


Kata Cao Cao.


"Kau terlalu kejam dan sebab itu aku
meninggalkanmu." Jawab Chen Gong.


"Kau bilang aku kejam dan mengapa kau
melayani Lu Bu?"


"Walaupun dia bodoh, tetapi dia tidak
dapat dibandingkan denganmu dalam hal kelicikan dan kekejaman."


"Kau bilang kau adalah orang yg bijak
dan pintar, tetapi lihatlah dirimu sekarang?" Kata Cao Cao.


Sambil Melihat Lu Bu, Chen Gong
berkata,"Jika saja orang ini mengikuti nasehatku maka dia tidak akan
tertawan sekarang ini."


"Apa yg kau pikirkan mengenai itu hari
ini?" Kata Cao Cao.


"Hanya ada kematian bagiku hari ini dan
itu adalah akhir bagiku !" Kata Chen Gong tanpa bergeming.


"Mungkin baik bagimu, Tetapi bagaimana
dengan ibu, istri dan anak-anakmu?"


"Pepatah mengatakan, yang berkuasa dan
mengerti mengenai bakti anak kepada orang tua tidak akan menyakiti keluarga
seseorang. Seseorang yang menunjukan kasih sayang tidak akan menghancurkan
makan orang lain. Ibu dan istriku serta anakku sekarang berada ditanganmu.
Tetapi karena aku tawananmu, aku harap kau segera membunuhku secepatnya dan
tidak berusaha mempengaruhi perasaanku."


Hati Cao Cao masih ingin mengampuni, tetapi
Chen Gong bebalik dan berjalan, Dan tidak menghiraukan orang-orang disana yang
memohon dia untuk berbalik dan meminta ampun pada Cao Cao. Cao Cao berdiri dari
tempatnya dan berjalan bersama chen gong, air mata keluar dari matanya. Chen
Gong tidak mau melihatnya.


Lalu kepada pengawalnay Cao Cao berkata,
"Ibu dan keluarga dari Chen Gong harus dipindahkan ke Xu Chang segera. Dan
penundaan akan segera dihukum dengan hukum militer, bila mereka terluka,
keluarga kalian juga akan dihukum !!!"


Chen Gong mendengar kata-kata itu tetapi
tidak mengucapkan suatu patah katapun. Dia memejamkan mata dan menyediakan
lehernya untuk dipenggal. Air mata keluar dari semua orang yang menyaksikan
itu. Cao Cao yang tidak tega tetapi harus tetap menjalankan aturan juga
membalikan badannya ketika dia melemparkan sebilah kayu tanda hukuman
dilaksanakan. Algojo kemudian melayangkan golok besarnya dan seketika itu juga
kepala dan badan Chen Gong terpisah. Mayatnya di masukan dalam peti yang
diperuntukan untuk menteri negara dan dia dimakamkan di Xu Chang dalam prosesi
kerajaan.


Ketika Cao Cao yang sedih sedang mengantar
Chen Gong menuju kekematiannya. Lu Bu memohon kepada Liu Bei, "Tuan yang
mulia, kau duduk disana sebagai tamu kehormatan sementara aku bersujud dikakimu
dengan terikat. Apakah kau tidak mau berucap beberapa patah kata untuk
membebaskan aku?"


Liu Bei menggelengkan kepalanya.


Ketika Cao Cao telah kembali ketempatnya, Lu
Bu berkata, "Seluruh masalahmu adalah aku, tuan, sekarang aku ingin
menjadi pengikutmu, Kau memimpin dan aku akan membantumu, bersama kita dapat
menguasai dunia."


Cao Cao menjadi ragu untuk menghukum mati Lu
Bu.


"Apa pendapatmu?" Tanya Cao Cao
pada Liu Bei.


"Apakah kau telah lupa apa yg terjadi
pada Dong Zhuo dan Ding Yuan?"


"Jangan dengarkan orang ini, Tuanku, Dia
mencoba menghasut !" Kata Lu BU dengan melihat pada Liu Bei.


"Pengawal !!! bawa dia dan jerat
lehernya sampai mati ! setelah mati gantung dia digerbang utama untuk
dipamerkan. " Perintah Cao Cao.


Ketika dia dibawa keluar, Lu Bu menoleh lagi
kepada Liu Bei, "Kau, Liu Bei, apakah kau telah lupa jasa-jasaku yang
kulakukan untukmu di perjamuan panahan waktu itu, ketika panahku mengenai
sasaran dan menyelamatkan nyawamu?"


Lalu tiba-tiba ada yang berteriak, "Lu
Bu kau bodoh dan pengecut ! Mati adalah mati mengapa kau takut mati dan
menangis serta meraung-raung seperti anak kecil saja !!!"


Semua orang itu melihat, ternyata Zhang Liao
lah yang berteriak seperti itu, dia sedang dibawa masuk oleh tentara untuk
menemui Cao Cao. Cao Cao memerintahkan eksekusi Lu Bu.


Karena badannya yang besar dan tinggi serta
kekuatannya, maka para prajurit tidak dapat mencekiknya ataupun mengantungnya
dengan cara yang biasa. Dibutuhkan 7 orang yang menjerat leher Lu Bu dan
membutuhkan waktu 1 jam sampai akhirnya Lu Bu mati kehabisan napas dan berhenti
aliran darahnya. Tubuhnya kemudian digantungkan di gerbang kota dan disana
burung2x memakan tubuhnya.


Sekarang Giliran Zhang Liao yang dibawa
menemui Cao Cao.


Menunjuknya dari atas Cao Cao berkata,
"Aku seperti mengenal wajahnya."


"Kau tidak mungkin melupakanku, Kau
melihatku di Pu Yang" Kata Zhang Liao, "Tetapi sayang ..... "


"Tetapi sayang untuk apa?" Tanya Cao
Cao "Api waktu itu tidak cukup besar untuk membakarmu, karen kau seorang pemberontak."


Cao Cao lalu menjadi marah "Berani
sekali kau menghinaku !!!" Teriak dia dan dia mengeluarkan pedannya untuk
membunuh Zhang Liao.


Zhang Liao tidak bergeming, dia hanya menutup
mata dan menyerahkan lehernya untuk ditebas. Lalu seseorang dibelakang Cao Cao
memegang tangan Cao Cao dan didepannya berlutut seseorangt dan berkata,
"Perdana menteri, aku mohon padamu untuk menahan tanganmu !"


***



BAB 20 Bagian
1: Cao Cao mengadakan perburuan di Xu Tian.


BAB
20 Bagian 2: Dong Cheng menerima Titah Rahasia Kaisar.


***


Liu Bei Memegang Tangan Cao Cao yang marah
dan akan segera membunuh Zhang Liao dan Guan Yu berlutut dihadapan Cao Cao.


"Seorang yang memiliki keberanian
seperti dia harus diampuni" Kata Liu Bei.


Guan Yu berkata, "Aku sangat mengetahui
dia bahwa dia adalah orang yg setia dan sangat menjunjung tinggi kebenaran. Aku
akan menjaminnya dengan nyawaku sendiri !"


Cao Cao lalu menyingkirkan pedangnya dan
tersenyum.


"Aku juga mengetahui Zhang Liao sebagai
orang yang setia dan baik. Aku hanya mencobainya saja. ", Kata Dia.


Cao Cao melepaskan ikatan Zhang Liao dengan
tangannya sendiri, dan memberikannya baju ganti serta mempersilahkannya duduk
dikursi kehormatan. Perlakuan yang baik ini sangat menyentuh Hati Zhang Liao.
Dia lalu segera bersujud dan menyerahkan dirinya. Dia lalu diangkat menjadi
Komandan pasukan Kekaisaran.


Zhang Liao dikirim dalah suatu misi untuk
melawan Zhang Ba, pimpinan bandit2x gunung. Zang Ba mendengar apa yang terjadi,
dia langsung keluar dan menyerahkan dirinya. Dia diterima dengan sangat baik
dan teman-temannya-- Sun Guan, Wu Dun dan Yin Li juga menyerah. Hanya Chang Xi
yang tidak. Semua yg menyerah diperlakukan dengan baik dan diberikan jabatan
dan tugas-tugas yang dapat mereka lakukan untuk membuktikan ketulusan mereka.
Keluarga Lu Bu segera dikirim ke ibu kota dan berikutnya mereka dijadikan
rakyat biasa.


Seluruh pasukan diberikan imbalan dengan sebuah
perayaan, Kemah2x segera dibongkar dan pasukan dipindahkan ke Xu Chang. Ketika
mereka melewati Xu Zhou, penduduk berbaris disepanjang jalan dan mereka memberi
hormat pada pasukan pemenang itu. Mereka juga memohon pada perdana menteri agar
Liu Bei diangkat menjadi pelindung daerah mereka.


Cao Cao berkata, "Liu Bei telah
melakukan jasa besar. Kau harus menunggu sampai dia akan diberikan penugasan
resmi. Setelah itu dia akan dikirim ke daerah ini."


Penduduk bersujud sampai ketanah unutk
menyatakan terima kasih mereka. Che Zhou, Jendral pasukan berkuda Cao Cao untuk
sementara diperintahkan untuk menjaga daerah Xu Zhou.


Setelah pasukan tiba di Ibu Kota, imbalan
diberikan kepada setiap pejabat dan jendral yang telah berjasa. Liu Bei tetap
berada di ibu kota dan tinggal di istana perdana menteri.


Keesokan harinya sidang istana diadakan dan Cao
Cao mengumumkan jasa-jasa Liu Bei yang akhirnya bertemu dgn kaisar Xian. Liu
Bei bersujud ketika menghadapa kaisar, Kaisar memanggilnya ke dalam aula utama
dan bertanya mengenai asal usulnya.


Liu Bei berkata, "Pelayanmu ini adalah
anak dari Liu Hong, Cucu dari Liu Xiong, yang merupakan keturunan langsung dari
pangeran Sheng dari ZhongShan yang merupkan nakan dari yang mulia kaisar jing
(Berkuasa sekita 157 SM-141 SM).


Kaisar memerintahkan pejabat pencatat sejarah
kekaisaran untuk memeriksanya di buku catatan kekaisaran. Dan sekertaris
membacakan :


"Kaisar Liu Jing mempunyai 14 anak,
dimana anak ke 7 adalah Liu Sheng, Pangeran dari ZhongShan. Sheng Memperanakan
Liu Zhen, Penguasa dari LuChang.Zhen memperanakan Liu Ang, Penguasa dari Pei.
Ang memperanakan Liu Lu, Penguasa dari Zhang. Lu memperanakan Liu Lian,
penguasa dari Yi Shui. Lian memperanakkan Liu Ying, Penguasa dari Qin Yang.
Ying memperanakkan Liu Jian, Penguasa dari AnGuo.


Jian memperanakkan Liu Ai, penguasa dari
Guang Ling. Ai memperanakkan Liu Xia, penguasa dari JiaoShui. Xia memperanakkan
Liu Shu, penguasa dari Zu Yi. Shu memperanakkan Liu Yi, penguasa dari Qi Yang.
Yi memperanakkan Liu Bi, penguasa dari Yuan Ze. Bi memperanakkan Liu Da,
Penguasa dari Ying Chuan. Da memperanakkan Liu Bu Yi, penguasa dari FengLing.
Bu Yi memperanakkan Liu Hui, penguasa dari Ji Chuan. Hui memperanakkan Liu
Xiong, Gubernur di Zhuo. Xiong memperanakan Liu Hong yang tidak memiliki
jabatan pemerintahan pusat ataupun memegang gelar apapun. Dan Liu Bei adalah
anaknya."


Kaisar membandingkan catatan kekaisaran ini
dengan catatan pribadi keluarga kerajaan dan menemukan bahwa kedua hal ini sama
sehingga ini menyebabkan Liu Bei adalah paman dari kaisar berdasarkan
keturunan. Kaisar tampak sangat senang dan meminta Liu Bei untuk pergi kesalah
satu ruangan dimana dia bisa melakukan upacara yang diperbolehkan bagi seorang
kaisar untuk menghormati pamannya.


Didalam hatinya kaisar bergembira karena
memiliki pahlawan perang seperti Liu Bei sebagai pamannya. Dan dia berencana
untuk meminta dukungan Liu Bei untuk melawan Cao Cao yang merupakan penguasa
sebenarnya karena Cao Cao telah mengambil semua kekuasaan kedalam tangannya dan
kaisar hanyalah sebagai boneka saja.


Kaisar memberikan jabatan Jendral pasukan
kiri kekaisaran dan Penguasa dari Yi cheng kepada Liu Bei.


Ketika perjamuan istana selesai, Liu Bei
berterima kasih pada kaisar dan dia pergi dari istana. Dan sejak saat itu
dilingkungan istana dia dipanggil "PAMAN KAISAR" ("LIU WANG
ZHOU").


Ketika Cao Cao kembali keistana perdana
menteri, Xun Yu dan rekan-rekan penasehat lainnya pergi untuk menemui dia.


Xun Yu berkata, "Tidak ada untungnya
bagimu tuan jika kaisar mengakui Liu Bei sebagai paman."


"Liu Bei mungkin di akui sebagai paman,
tetapi dia berada dibawah perintahku karena aku yang mengatur titah istana. Dia
pasti akan tunduk pada titah kekaisaran. Lagipula aku menahannya disini dengan
alasan bahwa dia dapat dekat dengan kaisar yang merupakan anggota keluarganya
dan dia akan seluruhnya berada dalam genggamanku. Tidak ada yang perlu
kutakutkan dari dirinya. Pria yang aku takuti sekarang adalah Yang Biao yang
merupakan keluarga dari kedua Yuan. Jika Yang Biao bersekongkol dengan mereka,
dia adalah musuh dalam selimut dan dapat melakukan kerusakan yang parah. Dia
harus di singkirkan segera. "


Lalu Cao Cao menyebarkan gosip bahwa Pejaga
Kekaisaran Yang Biao berkerjasama dengan Yuan Shu dan akan memberontak. Atas
hal ini Yang Biao di tangkap dan di penjara. Keputusan Hukuman mati sudah pasti
akan didapatkannya, hanya menunggu sidang terlebih dahulu.


Tetapi Gubernur Dari Bei Hai, Kong Rong yang
berada di ibu kota dia langsung memprotes Cao Cao dan berkata, "Yang Biao
datang dari keluarga yang terkenal karena kebajikannya untuk kurang lebih 4
generasi. Kau tidak dapat mengenakan tuduhan tak berdasar seperti itu
padanya."


"Ini adalah keinginan yang mulia !"
Jawab Cao Cao.


"Jika Kiasar yang masih kanak-anak,
Cheng Dari Zhou menghukum mati raja muda Chao, apakah orang-orang akan percaya
bahwa raja muda Zhou sebagai Wali Negara tidak ada hubungannya dengan hal itu?"


Akhirnya Cao Cao tidak jadi menjatuhkan
hukuman mati, tetapi dia mengambil jabatan Yang Biao dan mengirim dia dan
keluarganya kembali ke desa.


Penasehat kerajaan Zhao Yan, Seorang
penentang dari perdana menteri, mengirimkan pesan kepada sidang istana untuk
menurunkan Cao Cao dari jabatan karena telah berani memecat menteri negara dari
jabatanna tanpa titah kaisar. Cao Cao lalu menangkap Zhao Yan dan langsung
mengesekusinya. Hal ini membuat para pejabat yang lainnya ketakutan dan mereka
hanya dapat diam.


Cheng Yu menasehati Cao Cao, "Tuanku,
Ketenaranmu setiap hari makin meningkat.


Kenapa tidak mengambil kesempatan ini untuk
menjadikan dirimu pangeran dari suatu wilayah tertentu?"


"Masih terlalu banyak orang yg
menentangku "Jawabnya, "Aku harus berhati-hati.


Aku akan mengusulkan mengadakan perburuan
kekaisaran untuk mengetahui apa yang harus kulakukan berikutnya."


Ekspedisi ini akhirnya disetujui dan mereka mengumpulkan
ribuan kuda-kuda, burun2x elang pengintai dan anjing pemburu, mereka juga
menyiapkan panah dan busur.


Mereka juga mengumpulkan kekuatan besar2xan
di depan gerbang kota.


Ketika Perdana menteri mengusulkan ekspedisi
berburu ini, kaisar berkata bahwa dia takut hal ini bukanlah sesuatu yang
pantas dilakukan dalam keadaan sekarang ini.


Cao Cao berkata, "Dijaman dahulu kala,
penguasa membuat 4 kali ekspedisi berburu untuk menunjukan kekuatannya. Mereka
disebut Sou, Miao, Xien dan Shou sesuai dengan urutan musim semi, panas,
gugur,dingin. Sekarang ketika seluruh negeri dalam kekacauan, akan lebih
bijaksana untuk mengadakan perburuan dengan maksud melatih tentara. Aku sangat
yakin bahwa yang milia akan menyutujui."


Akhirnya kaisar dengan seluruh perlengkapan
kekaisaran untuk melakukan perburuan kekaisarn mengikuti ekspedisi itu. Dia
mengendarai kuda dan membawa busur yang terbuat dari gading gajah dan ujung
anak panahnya terbuat dari emas. Kereta kudanya mengikutinya dari belakang. Liu
Bei dan saudara-saudaranya berada didalam rombongan itu, masing-masing juga
membawa panah dan busur. Setiap anggota yang ikut berburu mengenakan baju zirah
dan jubah serta membawa senjatanya masing-masing, sementara mereka yang hanya
menyertai berada didalam kereta kuda dan mengikuti dari belakang. Cao Cao
mengendarai sebuah kuda yang disebut "Petir kelabu" karena kudanya
berwarna abu2x dan dapat berlari sangat cepat. Dalam ekspedisi itu juga dibawa
pasukan khusus berjumlah 100.000 prajurit.


Perburuan ini berlangsung di daerah bernama
Xu Tian dan pasukan2x itu segera menyebar dan mengelilingi daerah perburuan
yang kira2x berukuran sebesar 100 km persegi. Cao Cao berkuda sejajar dengan
kaisar. Lalu pejabat negara yang mengikuti dibelakang mereka adalah semua orang-orang
kepercayaan Cao Cao. Lalu para jendral, pejabat militer dan sipil, berusaha
berkuda dibelakang mereka semua. Mereka tidak berani untuk maju kedepan dan
masuk dalam kumpulan "pejabat" yang berkerja untuk Cao Cao.


Suatu hari kaisar sedang berkuda menuju tanah
perburuan dan memperhatikan bahwa pamannya yang baru diketahuinya sedang
berdiri dan memberi hormat di sisi jalan.


"Aku sangat senang jika bisa melihat
keahlian pamanku dalam berburu ", Kata kaisar.


Liu Bei langsung menaiki kudanya segera. Saat
itu ada seekora kelinci yang sedang keluar dari lubangnya. Liu Bei menembak dan
mengenai kelinci itu dengan panah pertamanya.


Kaisar, cukup terkejut dengan apa yang
dilihatnya, berkuda menuruni tanjakan.


Tiba-tiba seekor rusa keluar dari semak-semak.
Dia menembak 3 panah tetapi semua tidak kena sasaran.


"Kau coba" Kata Kaisar kepada Cao
Cao.


"Pinjamkan aku busur yang mulia "
Jawab Cao Cao.


Mengambil busur dan anak panah emas itu. Cao
Cao menarik busur dan mengenai rusa itu dipunggungnya pada tembakan pertama.
Rusa itu jatuh dan tidak dapat berlari lagi.


Sekarang Kumpulan pejabat melihat panah emas
itu menancap di rusa yang terluka itu menyimpulkan bahwa kaisar lah yang
menembakan panah itu, lalu mereka segera menuju kaisar dan bersujud serta
berkata, "Semoga baginda yang mulia berumur panjang dan sehat selalu
!" ("Yu Huang Wan Shui, Wan Shui, Wan Wan Shui.")


Cao Cao segera berkuda ke depan kaisar dan
bersikap seolah-oleh menerima pujian dari semua orang.


Mereka semua menjadi pucat, Guan Yu yang
berada dibelakang Liu Bei sangat marah.


Alisnya mengangkat tinggi dan matanya menatap
tajam. Dengan senjata ditangan dia ingin segera maju kedepan dan membunuh Cao
Cao untuk sikapnya yang kurang ajar.


Tetapi Liu Bei dengan cepat menghalangi
niatnya itu, dia menatap Guan Yu dan Guan Yu mengerti maksudnya dan tidak
beranjak maju.


Liu Bei langsung bersujud pada Cao Cao dan
berkata, "Sebuah tembakan hebat, hanya sedikit orang yang dapat
melakukannya."


"Ini hanyalah sebuah keberuntungan dari
putra langit !" Kata Cao Cao dengan tersenyum.


Lalu Cao Cao membalikan kudanya dan
memberikan penghormatan pada kaisar. Kaisar tidak membalas penghormatan itu.


Perburuan itu akhirnya berakhir dengan adanya
perjamuan, semua tamu diundang untuk menikmati dan akhirnya mereka kembali ke
ibu kota.


Guan Yu masih tetap marah kepada Cao Cao
mengenai kekurang ajarannya itu.


Suatu hari Guan Yu berkata pada Liu Bei,
"Kakak, Mengapa kau mencegahku membunuh pemberontak itu dan membersihkan
penjahat dari dunia ini? Dia menghina kaisar dan mengacuhkan orang lain."


"Ketika kau melempar batu pada seekor
tikus, hati-hati dengan pot disekitarnya."


Kata Liu Bei, "Cao Cao berjarak sangat
dekat dengan kaisar kita dan didalam keramaian seperti itu serta banyaknya
pendukung dan orang-orang Cao Cao. Jika dalam keadaan seperti itu kau mencoba
membunuhnya dan gagal,apalagi jika sesuatu terjadi pada kaisar, maka kau
mengerti apa yang akan terjadi pada kita semua bukan?"


"Jika kita tidak menyingkirkannya hari
ini, kejahatan yang lebih buruk akan muncul suatu hari nanti !" Kata Guan
Yu.


"Tenanglah Saudaraku, Hal2x semacam ini
tidak dapat kita bicarakan dengan terbuka."


Kaisar dengan sedih kembali ke istananya.
Dengan air mata di wajahya, dia menceritakan apa yang terjadi didalam perburuan
itu kepada istrinya permaisuri Fu.


"Aku Sungguh Sial !" Kata Dia,
"Dari hari pertama aku naik takhta, satu demi satu menteri yang kejam
selalu muncul. Aku adalah korban kebiadaban Dong Zhuo.


Lalu diikuti dengan pemberontakan Li Jue dan
Guo Si dan aku harus menanggung sedih yang orang lain tidak pernah merasakannya.
Lalu datang Cao Cao ini yang kukira dapat membantuku mempertahankan harga diri
kekaisaran, tetapi dia telah mengambil semua kekuasaan dari tanganku dan
berbuat semaunya. Dia berkerja hanya untuk kemahsyuran dirinya sendiri.
Beberapa waktu yg lalu didalam perburuan dia pergi kedepanku untuk menerima
ucapan selamat dari kunang-kunang yang ditujukan padaku. Dia sungguh kurang
ajar dan aku merasa dia mempunyai niat buruk terhadap diriku. Istriku, aku
khawatir ajal kita akan mendekat lebih cepat dari perkiraan kita !"


"Didalam seluruh ruang sidang istana
yang penuh dengan bangsawan dan pejabat, yang telah memakan hasil dari dinasti
ini, apakah tidak ada yang akan menyelamatkan negara ini?" Kata kaisar.


Lalu berbicaralah permaisuri dan pada saat
yang sama majulah seorang pria yang berkata, "Jgn Khawatir yang mulia, Aku
akan mencari penyelamat bagi kekaisaran ini."


Yang bebicara adalah ayah dari permaisuri
yang bernama Fu Wan.


"Apakah kau telah mendengar berita
mengenai tindakan Cao Cao yang kurang ajar itu?" Kata Kaisar sambil
mengeringkan air matanya.


"Maksud baginda adalah kasus perburuan
rusa itu? Siapa yang tidak melihatnya?


Tetapi seluruh istana dipenuhi oleh orang-orangnya
dan pengikutnya.Yang lainnya tidak cukup kuat untuk menghadapi pemberontak itu.
Aku tidak memiliki otoritas dan kekuatan sehingga aku tidak dapat melakukan
apapun, tetapi masih ada jendral Dong Cheng, "PAMAN NEGARA", yang
dapat melawannya."


"Dapatkan Paman Dong Cheng datang kesini
untuk bertemu denganku dan berbicara padaku? Aku tahu dia mempunyai banyak
pengalaman dalam menyelesaikan masalah-masalah kenegaraan."


Fu Wan menjawab, "Semua pengawal dan
pegawai diistana ini adalah pengikut Cao Cao dan hal seperti ini harus sangat
dirahasiakan atau konsekuensinya akan sangat serius."


"Lalu apa yang dapat kita lakukan?"
Tanya kaisar.


"Satu-satunya rencana yang aku dapat
pikirkan adalah mengirimkan hadiah berupa jubah dan ikat pinggang bertahtakan
giok kepada Dong Cheng, dan dibalik ikat pinggang itu kita sembunyikan titah
rahasia memberi dia kuasa untuk mengambil tindakan. Ketika dia sampai kerumah
dan membaca titah itu, dia dapat dengan cepat merencanakan sesuatu dan saat itu
tidak ada dewa diatas maupun setan di bawah neraka sana yang akan mengetahui
hal ini ."


Kaisar menyetujui dan Fu Wan berpamitan.
Kaisar dengan menggunakan darah dari jarinya menulis titah rahasia. Dia
memberikan dokumen ini kepada permaisuri Fu untuk dijahitkan kedalam ikat
pinggang itu. Ketika semua telah siap, dia memanggil Paman Dong Cheng untuk ke
istana.


Dong Cheng menghadap dan setelah upacara
protokol selsai, kaisar berkata, "Beberapa malam yang lalu aku sedang
berbincang dengan permaisuri mengenai hari-hari dimana pemberontakan masih
berkecamuk dimana-mana dan kami berpikir bahwa jasa-jasamu pantas mendapatkan hadiah."


Dong Cheng langsung bersujud dan berterima
kasih. Lalu Kaisar mengantar Dong Cheng keluar dari aula resepsi menuju kuil
leluhur dan mereka pergi ke Ruang "MENTERI BERBAKTI", dimana kaisar
melakukan upacara kecil untuk memberi hormat kepada para pejabat negara
sebelumnya dan salah satu yang di hormatinya adalah Lukisan Liu Bang , pendiri
dinasti Han.


"Ketika leluhur kita mulai mendirikan
dinasti ini, bagaimana dia memulainya?"


Tanya Kaisar.


"Yang mulia suka bercanda dengan hambamu
ini, " Kata Dong Cheng yang cukup heran dengan pertanyaan itu. "Siapa
yang tidak mengetahui mengenai apa yang telah dilakukan leluhur kita itu? Dia
memulai hidup sebagai pejabat kecil di Sishang.


Lalu dengan pedang dia membunuh ular putih,
itu adalah awal bagi dirinya dalam perjuangannya demi kebenaran. Dengan Cepat
dia menyatukan kekaisaran dan dalan 3 tahun dia telah menghancurkan Qin dan
dalam 5 tahun juga termasuk menghancurkan Chu. Lalu dia mendirikan dinasti yang
akan bertahan selamanya !"


"Sungguh hebat leluhur kita itu !
Sungguh lemah keturunannya ! Betapa menyedihkannya hal itu ! " Kata
Kaisar.


Menunjuk pada lukisan dikirin dan kanan,
Kaisar melanjutkan, "Apakah mereka berdua adalah Zhang Liang, Penguasa
Dari Liu dan Xiao He, Penguasa dari Cuo?"


"Memang benar, paduka. Leluhur kita
banyak mendapat bantuan dari mereka berdua."


Kaisar lalu menoleh ke sekelilingnya dan dia
kemudian berbisk pada dong cheng.


"Kau seperti mereka berdua, harus
melindungi aku."


"Jasa-jasaku tidak pantas untuk
mendapatkan kehormatan ini. Aku tidak berani membandingkan diriku dengan kedua
orang itu" Kata Dong Cheng.


"Aku masih ingat bagaimana kau
menyelamatkanku sebelumnya ketika kita lari dari ibukota Chang An. AKu tidak
akan lupa dan aku tidak akan dapat memberikan imbalan yang pantas untuk hal itu."


Lalu menunjuk kepada jubahnya sendiri, kaisar
melanjutkan, "Kau harus memakai ini, dan ikat pinggangku ini. Dan
anggaplah ini artinya bahwa kau selalu dekat denganku."


Dong Cheng bersujud atas kebaikan hati
kaisar, sementara kaisar memakaikan jubahnya pada Dong Cheng, dia berkata,
"Perhatikan barang2x ini baik-baik ketika kau sampai kerumah, dan bantulah
kaisarmu menjalankan maksudnya."


Dong Cheng mengerti yang dimaksudkan, dia
memakau jubah dan ikat pinggannya lalu berpamitan dan keluar dari ruangan itu.


Berita mengenai kedatangan Dong Cheng telah
didengar oelh Cao Cao yang dengan segera berangkat ke istana dan setelah Dong
Cheng melewati gerbang Donghua, mereka bertemu dan Dong Cheng berusaha
menghindarinya. Dong Cheng berjalan disisi jalan dan memberi hormat padanya.


"Darimana kau baru saja, paman negara?"
Tanya Cao Cao.


"Yang mulia mencariku dan menyuruhku ke
istana. Dia juga memberikan jubah dan ikat pinggang yang indah ini."


"Mengapa dia memberimu hadiah ini?"
Tanya Cao Cao.


"Dia tidak melupakan bahwa aku telah
menyelamatkan hidupnya diwaktu yang lalu."


"Lepaskan dan biarkan aku lihat."
Perintah Cao Cao.


Dong Cheng tahu bahwa ada titah rahasia
disembunyikan disuatu tempat dalam benda-benda itu. Dan dia takut Cao Cao akan
mendapatkan titah itu, sehingga dia menolaknya dan tidak mau menuruti. Tetapi Cao
Cao kemudian memanggil pengawalnya dan mereka melepaskan ikat pinggang itu.
Lalu Cao Cao melihat itu dengan seksama.


"Ini benar-benar sebuah ikat pinggang
yang indah." Kata Dia, "Sekarang bukalah jubahnya dan biarkan aku
melihatnya."


Dalam hati Dong Cheng sudah ketakutan tetapi
dia tidak berani membantah. Lalu dia menyerahkan jubahnya. Cao Cao mengambil
itu dan menerawangnya dan memeriksanya, bagian demi bagian.


Setelah dia melakukan ini semua, dia memakainya,
Jubah dan ikat pingang itu lalu dia bertanya pada bawahannya, "Bagaimana
dengan penampilanku?"


"Sangat Gagah !" Mereka semua
berkata.


Berbalik pada Dong Cheng, Dia berkata,
"Apakah kau akan memberikan benda-benda ini padaku?"


"Kaisar yang memberikannya padaku
sebagai hadiah, Aku tidak bernai memberikannya pada orang lain. Aku akan
memberikan padamu jubaj yang lainnya saja jika kau mau." Kata Dong Cheng.


"Pasti ada sesuatu maksud2x tertentu
yang berhubungan dengan hadiah2x ini? Aku yakin pasti ada." Kata Cao Cao.


"Mana aku berani?" Kata Dong Cheng
gemetar, "Jika kau memang ingin mengambilnya, maka aku harus
menyerahkannya."


"Bagaima aku berani mengambil apa yang
kaisar telah berikan padamu? Itu hanyalah sebuah gurauan." Kata Cao Cao
dengan tertawa.


Cao Cao mengembalikan jubah dan ikat pinggang
itu dan Dong Cheng dengan segera kembali ke rumahnya. Ketika malam tiba dan dia
sedang sendirian didalam perpustakaannya, dia mengambil jubah itu dan
melihatnya bagian demi bagian. Dia tidak menemukan apapun.


"Dia memberiku jubah dan ikat pinggang
ini dan memerintahkan aku untuk melihatnya baik-baik. Artinya pasti ada sesuatu
yang harus dilihat tetapi aku tidak dapat menemukan apapun. Apakah maksudnya
ini?" Dia merenung.


Lalu dia memeriksa ikat pinggangnya lagi. Dan
dia tidak dapat menemukan sesuatu yang aneh atas hal itu. Dia menjadi bingung,
dia memeriksa kedua barang itu berulang-ulang dan tidak dapat menemukan apapun.
Dia menghabiskan waktu berjam-jam untuk mencari tahu tetapi akhirnya dia
kelelahan dan hampir tertidur.


Dia menaruh ikat pinggang itu diatas meja dan
jubanya dia gantungkan di pinggir tempat tidurnya. Tiba-tiba bara lilin jatuh
diatasnya dan seketika itu juga membuat sebuah lobang kecil. Dong Cheng dengan
cepat melihat bahwa ada sesuatu didalamnya, sesuatu berwarna putih dengan
tulisan berwarna merah darah. Dia segera merobek lapisan itu dan mengambil
keluar titah rahasia yang ditulis oleh kaisar dengan darahnya sendiri. Bunyi
titahnya adalah "


"Dalam hubungan manusia, hubungan antara
orang tua dan anak adalah yang pertama, dalam hubungan sosial lainnya. Antara
Kaisar dan menteri adalah yang tertinggi.


Saat ini, Cao Cao yang licik adalah seorang
tiran, dia memperlakukan kaisarnya dengan tidak hormat. Dengan dukungan dari
pasukannya dia menghancurkan pondasi dasar pemerintahan dinasti. Dengan
memberikan imbalan dan menghukum orang, dia telah menganggap bahwa kaisar sudah
tidak ada. Aku telah bersedih siang dan malam. Aku takut kekaisaran akan segera
hancur.


Kau adalah Menteri negara dan merupakan keluarga
kaisar. Kau harus mengingat kebesaran dari pendiri dinasti ini dan mengumpulkan
orang-orang yang setia dan berpikiran bersih untuk menghancurkan Cao Cao dan
merestorasi wibawa kekaisaran.


Perbuatan ini akan pasti akan menyenangkan
jiwa dari para leluhur pendiri dinasti.


Titah ini aku tulis dengan darah yang
mengalir ditubuhku. Dan dipercayakan pada bangsawan yang mulia yang akan berhati-hati
menjalankannya dan tidak akan gagal menjalankan rencana kaisarnya.


Diberikan pada Era Jian An,tahun ke 4 dan bln
ke 3 dimusim semi (tahun 199 M) "


Dong Cheng membaca titah ini dengan berlinang
air mata. Dia tidak bisa tidur malam itu. Keesokan paginya dia kembali ke
perpustakaannya dan kembali membaca titah itu. Tidak ada suatu rencana didalam
titah itu. Dia berpikir keras apa yang dapat dia lakukan untuk menghancurkan Cao
Cao, tetapi tidak dapat memutuskan apa-apa. Lalu dia tertidur kembali di meja
belajarnya.


Kebetulan Menteri Wang ZiFu yang merupakan
teman baik Dong Cheng datang mengunjungi. Dan seperti biasa dia berjalan dalam
rumah dong cheng tanpa perlu diantar karena semua orang telah mengenalnya. Dia
langsung pergi keperpustakaan.


Tuan Rumah yang sedang tertidur tidak
terbangun dan Wang Zi Fu melihat walaupun sedikit tersembunyi bahwa yang
dihadapnnya adalah tulisan kaisar.


Bertanya-tanya apakah itu, Wang Zi Fu
mengambilnya dan menaruhnya dalam celah bajunya.


Lalu dia bersuara keras, "Paman Dong
Cheng, apakah kau sedang sakit? Kenapa kau tertidur tengah hari seperti ini?"


Dong Cheng lalu terbangun dan terkejut bahwa
titah kaisar telah hilang. Dia sangat terkejut dan hampir jatuh ketanah.


"Jadi kau ingin menyingkirkan Cao Cao?
Aku harus memberitahukannya" , Kata Wang Zi Fu.


"Jika begitu, saudaraku, Maka ini adalah
akhir dari dinasti han." Kata Dong Cheng dengan mengeluarkan air mata.


"Aku hanya bercanda" Jawab Wang Zi
Fu, "Leluhur2x ku juga melayani dinasti Han dan menikmati hasil dari
dinasti ini. Apakah aku sudah membuang kesetiaanku?


Aku akan membantumu, saudaraku, sejauh yang
aku bisa."


"Adalah sangat baik bagi negara ini jika
kau berpikir begitu. "Kata Dong Cheng.


"Tetapi kita harus mempunyau ruang lebih
pribadi untuk membicarakan hal ini dan bersumpah bahwa kita akan mengorbankan
segalanya demi dinasti han."


Dong Cheng mulai merasa sangat puas. Dia
mengeluarkan segulung sutra putih dan menuliskan namanya dan mengecapnya dengan
stempel namanya. Dan Wang Zi Fu juga melakukan hal yang sama.


Lalu Wang Zi Fu berkata, "Jendral Wu Zi
Lan adalah salah satu sahabat baikku.


Dia akan setuju pada hal ini."


Dong Cheng berkata, "Dari semua pejabat
dia istana, Komandan Chong Ji dan Penasehat Wu Shi adalah sahabat baikku, Aku
yakin mereka akan mendukungku."


Lalu diskusi kemidan dilanjutkan. Kemudian
pelayan memberitahukan bahwa kedua orang yang disebut dong cheng datang berkunjung.


"Ini adalah kehendak langit" Kata
Dong Cheng dan dia meminta Wang Zi Fu untuk bersembunyi dibalik sebuah tirai.


Kedua tamu lalu diantar keperpustakaandan
setelah bertukar salam dan secangkir teh, Chong Ji bercerita mengenai insiden
di perburuan antara Cao Cao dan kaisar.


"Apakah kau tidak merasa marah karena
hal ini? "Tanya Chong Ji.


Dong Cheng menjawab, "Walaupun marah apa
yang dapat kita lakukan?"


Wu Shi berkata, "Aku akan membunuh orang
ini, aku bersumpahm tetapi aku tidak mempunyai orang lain untuk
mendukungku."


"Seseorang harus rela berkorban demi
negaranya dan tidak perlu takut akan hal itu." Jawab Chong Ji.


Pada saat ini Wang Zi Fu muncul dari balik
tirai dan berkata, "Kalian berdua mau membunuh Cao Cao ! aku akan
memberitahukannya pada dia mengenai hal ini dan paman Dong Cheng ini adalah
saksiku."


"Seorang menteri setia tidak akan takut
mati. Jika kami terbunuh, Kami akan menjadi hantu yang adalah lebih baik
dibandingkan menjadi kaki tangan pengkhianat." Kata Chong Ji dengan marah.


Dong Cheng berkata, "Kami baru saja
berbicara mengenai kalian berdua untuk masalah ini, Wang Zi Fu hanya
bercanda."


Lalu dia mengeluarkan titah kaisar dan
menunjukannya kepada kedua tamunya itu.


Mereka menangis ketika selesai membaca titah
itu. Mereka meminta agar nama mereka ditambahkan pada gulungan sutra putih itu.


Wang Zi Fu berkata, "Tunggu disini
sebentar, aku akan mencari Wu Zi Lan dan mengajaknya kemari ."


Dia meninggalkan ruangan dan segera dia
kembali lagi dengan temannya, yang juga menuliskan namanya disaksikan yang
lainnya.


Setelah ini mereka masuk kedalam ruangan
untuk minum-minum demi kesuksesan rencana mereka. Sementara itu datang Ma Teng
Gubernur Xi Liang.


"Katakan aku sedang ada urusan"
Kata Dong Cheng, "Dan tidak menerima tamu."


Penjaga pintu kemudian mengatakan hal itu
kepada Ma Teng yang menjadi marah dan berkata, "Kemarin malan di gerbang
Donghua, aku melihat dia keluar membawa jubah dan ikat pinggang. Sekarang dia
berpura-pura sakit? Aku tidak datang kemari hanya untuk diacuhkan, Kenapa dia
menolak bertemu denganku?"


Penjaga pintu kemudia masuk kembali dan
mengatakan pada tuannya apa yang tamunya katakan itu dan tamu itu sangat2x
marah. Lalu Dong Cheng berdiri, dan berkata pada rekan-rekannya dia akan segera
kembali, dia pergi untuk menerima tamunya itu.


Setelah tamu itu memberi salam mereka berdua
duduk, Ma Teng berkata, "Aku datang untuk berpamitan padamu, kenapa kau
malah ingin menyuruhku pergi?"


"Badanku kurang enak hari ini. oleh
sebab itu aku tidak menantikan tamu hari ini." Kata Dong Cheng.


"Kau tidak terlihat seperti orang yang
sedang sakit. Mukamu menunjukan kau sehat2x saja." Kata Ma Teng.


Dong Cheng tidak dapat berkata apa-apa lagi
dan terdiam. Ma Teng kemudia berdiri dan berjalan keluar.


Ma Teng menarik napas panjang dan berkata,
"Tidak ada diantara mereka yang cukup baik. Tidak ada yang dapat
menyelamatkan negara ini."


Kata-kata ini sangat menusuk hati dong cheng.
Dia seger menghentikan tamunya itu dan berkata, "Siapa yang tidak cukup
baik untuk menyelamatkan negara? Siapa yang kau maksud?"


"Insiden di perburuan hari itu, memenuhi
seluruh dadaku dengan amarah. Tetapi jika kau, keluarga dekat kaisar, dapat
melewati waktu dengan anggur dan keacuhan tanpa memikirkan apapun mengenai
pemberontakan yang sedang terjadi, dimana lagi orang akan menemukan orang yang
yang dapat menyelamatkan dinasti?"


Tetapi Dong Cheng masih ragu dengan kata-kata
ini. Berpura-pura terkejut, dia berkata, "Perdana menteri orang yang
memiliki jabatan tinggi dan mempunyai banyak pengikut di istana. Kenapa kau
mengeluarkan pernyataan seperti itu?"


"Jadi kau menganggap bajigan Cao Cao itu
adalah orang baik? "


"Aku harap kecilkan suaramu. Banyak mata
dan telinga dekat dengan kita/"


"Orang yang terlalu takut mati adalah
orang yang tidak dapat diajak berdiskusi mengenai hal2x besar." Ma Teng
berkata.


Ma Teng langsung melanjutkan langkahnya. Pada
saat ini keraguan Dong Cheng telah sirna dan dia merasa Ma Teng adalah orang
yang setia.


Lalu Dong Cheng berkata, "Jangan marah
lagi, aku akan mempelihatkan sesuatu padamu."


Dia lalu membawa Ma Teng kedalam ruangan dan
memperkenalkannya dengan tamunya yang lain dan dia menunjukan titah rahasia
kaisar. Setelah Ma Teng membaca titah itu dia lalu setuju untuk bergabung dan
menuliskan namanya.


"Ketika kau siap untuk beraksi, ingatlah
bahwa seluruh kekuatan tentaraku siap untuk membantu." Kata Ma Teng.


Menunjuk pada mereka ber lima, "Kita
membutuhkan 10 untuk urusan ini dan kita dapat berhasil menjalankan rencana
kita."


"Kita tidak dapat mendapatkan orang-orang
yang setia dan benar. Karena sekarang diistana banyak sekali antek2x Cao Cao
disana. Satu saja orang yang salah maka akan menghancurkan semuanya. ",
Kata Dong Cheng.


Ma Teng berkata kepada mereka untuk membawa
semua daftar pejabat. Dia membaca sampai dia menemukan nama Liu dari keluarga
kaisar, kemudian dia menepuk tangannya dan berkata, "Kenapa tidak
berkonsultasi dengan dia?"


"Siapa?" Mereka semua bertanya.


***



BAB 21 bagian
1: Ditaman buah Plum, Cao Cao membicarakan Kepahlawanan.


BAB
21 Bagian 2: Menggunakan taktik, Guan Yu mengambil Xu Zhou


***


"Liu Siapakah itu?" Yang lainnya
bertanya.


Ma Teng Menjawab, "Pejaga kekaisaran
untuk daerah Yu Zhou, Liu Bei. Dia ada disini dan kita harus memintanya untuk
membantu."


"Walaupun dia adalah paman dari kaisar,
dia berada di kubu musuh kita dan dia tidak akan bergabung," Kata Dong
Cheng.


"Tetapi aku melihat sesuatu dalam
perburuan itu. ", Kata Ma Teng. "Ketika Cao Cao maju untuk menerima
ucapan selamat, Saudara angkat Liu Bei, Guan Yu bertindak seolah-olah dia akan
membunuh Cao Cao. Tetapi, Liu Bei mencegahnya dan Guan Yu menurut. Liu Bei
pasti ingin menghancurkan Cao Cao, Hanya saja dia berpikir bahwa Cakar dan
taring Cao Cao masih terlalu banyak. Kau harus mengajak Liu Bei dan dia pasti
akan setuju."


Wu Shi lalu menyryh mereka berhati-hati dan
berkata, "Jangan terlalu terburu-buru. Mari kita pikirkan hal ini dengan
hati-hati."


Mereka lalu pulang kerumahnya masing-masing.
Keesokan harinya setelah malam tiba, Dong Cheng pergi ke tempat kediaman Liu
Bei dan dia juga membawa titah rahasia kaisar. Segera setelah Dong Cheng
bertemu Liu Bei dan saling bertukar sapa, dia diantar masih kesebuah ruangan
pribadi dimana mereka dapat berbicara bebas. Kedua saudara angkat Liu Bei juga
ada disana.


"Ini mungkin suatu yang luar biasa
pentingnya sampai paman Dong Cheng harus kesini malam2x." Kata Liu bei.


"Jika aku datang siang hari, Cao Cao
mungkin akan mencurigai sesuatu. Jadi aku datang malam hari."


Arak kemudian dibawa masuk dan ketika mereka
sedang minum-minum, dong cheng berkata, "Kenapa kau menahan saudaramu hari
itu diperburuan, ketika dia akan menyerang Cao Cao?"


Liu Bei terkejut dan berkata, "Bagaimana
kau tahu?"


"Tidak ada yang melihat tetapi aku
tahu."


Liu Bei tidak dapat menghindar lagi dan
berkata, "Itu adalah hanyalah salah paham saja yang membuat saudaraku ini
marah, Guan Yu tidak bermaksud begitu."


Dong Cheng lalu menggelengkan kepalanya dan
memasang wajah sedih.


"hmm...." Kata Dia, "Jika saja
semua menteri di istana seperti Guan Yu maka tidak ada lagi orang yang menghela
napas karena tidak adanya ketenangan hidup."


Sekarang Liu Bei merasa Cao Cao mungkin
mengirim seorang untuk mencobainya, jadi dia dengan berhati-hati menjawab,
"Dimana ada orang yang menghela napas sementara Cao Cao adalah kepala dari
seluruh urusan negara?"


Dong Cheng langsung bangun dan memasang muka
marah.


"Kau Tuan adalah keluarga langsung dari
yang mulia kaisar dan aku menunjukan kepadamu perasaanku yang terdalam. Kenapa
kau menyesatkan aku?"


Tetapi Liu Bei menjawab, "Karena aku
takut kau juga menyesatkan aku dan aku sedang berusaha untuk mengetahui apakah
memang begitu."


Dong Cheng lalu langsung mengeluarkan titah
kaisar yang diterimanya dan diperlihatkan pada Liu Bei, Liu Bei sangat tergerak
dengan hal ini. Lalu Dong Cheng juga mengeluarkan sutra putih yang digunakan
untuk menulis nama orang-orang yang bersumpah menjalankan titah kaisar itu.


"Karena kau mempunyau titah seperti ini
aku tidak dapat tidak tetapi harus menjalankan bagianku." Kata Liu Bei dan
dengan permintaan dong cheng dia menambahkan namanya dan tanda tangannya dan
menyerahkan kembali sutra putih itu.


"Sekarang kita perlu 3 orang lagi yang
akan membuat ini menjadi 10 dan kita akan siap untuk bertindak."


"Tetapi kau harus bertindak hati-hati
dan jgn sampai hal ini diketahui oleh orang lain," Kata Liu Bei.


Kedua orang itu masih berbincang-bincang
sampai hari menjelang pagi ketika tamunya itu akhirnya pulang.


Sekarang dengan maksud agar Cao Cao tidak
mencurigai bahwa ada sebuah rencana melawan dia sedang dijalankan, Liu Bei
mulai mendedikasikan dirinya untuk bercocok-tanam, menanam sayuran dan
menyirami mereka dengan tangannya sendiri.


Guan Yu dan Zhang Fei menemuinya dan
terheran-heran karena Liu Bei melakukan hal2x seperti itu sementara ada hal
besar yang membutuhkan perhatiannya.


"Alasan untuk hal ini tidak perlu kaliah
ketahui." Jawab Liu Bei.


Dan mereka tidak bertanya lagi.


Suatu hari ketika ke dua saudaranya sedang
pergi dan Liu Bei sedang sibuk ditamannya, dua jendral Cao Cao, Xu Chu dan
Zhang Liao dengan pengawal Cao Cao datang dan berkata, "Perintah perdana
menteri, kau harus datang segera."


"Ada hal penting apa?" Tanya Liu
Bei dengan gelisah.


"Kami tidak thau apapun, kami hanya
diperintah untuk datang dan memintamu menghadap."


Yang dapat Liu Bei lakukan hanyalah menurut
saja.


Ketika Liu Bei tiba, Cao Cao bertemu dia dan tertawa
keras2x serta berkata, "Ini kah urusan besar yang kau lakukan di
rumah."


Hal ini membuat Liu Bei malu. Cao Cao memegan
tangannya dan mengantarkannya ke sebuah taman pribadi dan berkata,
"Sayuran2x yang kau coba pelajari cara menanamnya adalah sangat
sulit."


Liu Bei menarik napas dan berkata, "Itu
bukanlah suatu pekerjaan, itu hanyalah suatu hobi saja."


Cao Cao berkata, "Aku memperhatikan buat
plum berwarna hijau disebuah pohon hari ini dan tiba-tiba aku teringat beberapa
tahun yang lalu ketika kita mengalahkan Zhang Xiu. Kita berjalan bersama
melalui sebuah desa dan semua orang saat itu sedang kehausan. Tiba-tiba aku
mengangkat cambukku dan menunjuk sesuatu di kejauhan dan berkata 'Lihatlah
disana ada pohon plum yang banyak buahnya' Prajurit mendengar hal itu dan
membaut mulut mereka penuh dengan air. Melihat plum tiba-tiba menyulut rasa
terima kasihku. Aku berhutang sesuatu kepada plum dan kieta akan membayarnya
hari ini. Aku memerintahkan pelayan untuk memanaskan arak dan mengundangmu
untuk berbagi."


Liu Bei cukup tenang saat ini dan tidak
mencurigai bahwa Cao Cao bermaksud buruk.


Dia pergi dengan Cao Cao ke sebuah paviliun
di taman plum, dimana secangkir arak telah disediakan dan plum2x yang telah
dipotong berada dipiring diatas meja.


Mereka berdua duduk untuk mebicarakan sesuatu
dan menikmati arak mereka.


Ketika mereka sedang minum, tiba-tiba cuaca
berubah, awal berkumpul dan sepertinya akan hujan. Lalu seorang pelayan
menunjuk pada kumpulan awan yang seperti naga mengantung di langit. Liu Bei dan
Cao Cao berbaring di balkon untuk melihat hal itu.


"Apakah kau mengerti evolusi dari seekor
naga?" Tanya Cao Cao.


"Tidak secara detail." Jawab Liu
Bei.


"Seekor naga dapat berukuran
bermacam-macam, Dia dapat muncul dengan kemuliaanya atau bersembunyi dari pandangan.
Dia dapat menimbulkan wan dan kabut. Dia juga dapat bersembunyi dibalik
bayangan. Dia juga dapat berada diatas gunung tertinggi atau menyelam di laut
terdalam. Ini adalah pertengahan musim semi dan naga memilih saat ini untuk
berbuah menjadi seseorang yang sadar akan keinginannya dan menguasai dunia.
Naga diantara para binatang dapat dibandingkan dengan seorang pahlawan diantara
manusia. Kau, Telah banyak berkeliling negeri.


Kau pasti tahu siapakah pahlawan pada masa
ini dan aku harap kau mau mengatakan siapakah mereka."


"Aku hanyalah orang biasa, bagaimana aku
mengetahui hal ini?"


"Jangan terlalu merendah. "Kata Cao
Cao.


"aku berterima kasih atas perlindunganmu
dan juga aku mendapatkan jabatan di istana karena kau. Tetapi mengenai siapakah
pahlawan itu aku benar-benar tidak tahu siapakah yang kau maksud."


"Kau mungkin tidak pernah melihat wajah
mereka, tetapi pasti kau pernah mendengar nama mereka.", KatA Cao Cao.


"Yuan Shu dari selatang sungai Huai,
Dengan tentaranya yang kuat dan sumber daya yang berlimpah, Apakah dia salah
satunya?" Tanya Liu Bei.


Cao Cao tertawa, "Tengkorak busuk dari
liang kubur itu. Aku akan segera menyingkirkannya."


"Kalau begitu, Pasti Yuan Shao. Jabatan
tinggi negara selalu dipegang oleh keluarganya untuk 4 generasi dan teman-temannya
banyak sekali diseluruh kekaisaran ini. Dia mempunyai pasukan yang besar dan
daerah yang subur di Ji Zhou serta dia juga memiliki banyak orang-orang hebat
dan berbakat, Pasti dia orangnya."


"Pengecut itu, Dia selalu mempunyai
rencana besar tetapi tidak pernah berani bertindak. Dia selalu ingin
mendapatkan sesuatu yang besar tetapi tidak berani berkorban. Dia kehilangan
visinya untuk hal lainnya karena dia hanya melihat keuntungan kecil didepan
mata. Dia bukanlah salah satunya."


"Liu Biao dari Jing Zhou, Dia orang yang
sangat dihormati dan terkenal.


Kemahsyurannya telah didengar keseluruh
penjuru,Pasti dia adalah seorang pahlawan."


"Dia adalah orang yang tidak perduli
tentang banyak hal, Seorang denga reputasi kosong. Tidak, Bukan dia."


"Sun Ce adalah seorang pemuda hebat, dia
adalah pemimpin dari seluh dataran selatan, apakah dia pahlawan yang dimaksud?"


"Dia mendapatkan keuntungan dari
reputasi ayahnya, Sun Jian. Sun Ce bukanlah pahlawan sejati."


"Bagaimana dengan Liu Zhang dari Yi Zhou?"


"Walaupun dia berasal dari keluarga
kekaisaran, dia tidak lebih dari anjing penjaga. Bagaimana kau dapat
menyebutnya seorang pahlawan?"


"Bagaimana dengan Zhang Xiu, Han Sui,
Zhang Lu dan pemimpin lainnya?"


Cao Cao tertawa keras2x dan berkata, "Orang-orang
rendah seperti mereka tidak pantas kau sebutkan."


"Dengan pengecualian2x seperti itu, aku
tidak tahu siapa lagi yang pantas disebut pahlawan."


"Pahlawan adalah mereka yang memiliki
gagasan2x besar didalam diri mereka dan mempunyai rencan untuk mendapatkannya.
Mereka memiliki rencana untuk merangkul semua orang dan seluruh dunia ada
didalam kebaikannya."


"Siapa orang yang seperti itu?"
Tanya Liu Bei.


Cao Cao menunjuk liu bei dan kemudian dirinya
serta berkata, "Hanya kau dan aku lah yang paling pantas disebut pahlawan
didunia ini."


Liu Bei langsung terkejut, sendok dan
sumpitnya langsung jatuh kelantai. Pada saat itu kebetulan petir mengelegar
dilangit dan turun hujan.


Liu Bei langsung menunduk untuk mengambil
sendok dan sumpitnya yang terjatuh dan berkata, "Sungguh mengagetkan ! dan
petir itu sungguh dekat sekali."


"APA!!!, Kau takut dengan kilat dan
petir?" Kata Cao Cao.


Liu Bei menjawab, "Yang bijaksana saja
takut dengan petir yang muncul tiba-tiba dan angin yang bertiup kencang,
mengapa seseorang tidak boleh takut karena itu?"


Dengan itu Liu Bei menyembunyikan mengapa dia
sebenarnya terkejut. Bukan petir yang mebuatnya terkejut tetapi apa yang
didengarnya dari Cao Cao yang membuatnya terkejut.


Hujan kemudian berhenti dan muncul dua orang
sedang terburu2x melewati taman, keduanya membawa senjata. Mereka menuju
paviliun itu dimana Cao Cao dan liu bei sedang duduk. Mereka adalah Guan Yu dan
Zhang Fei.


Kedua saudaranya itu sedang berada diluar
kota untuk berlatih memanah ketika undangan Cao Cao kepada liu bei datang tiba-tiba.
Ketika mereka kembali pulang mereka mendengar ada dua pejabat yang tiba dan
membawa liu bei menuju kediaman perdana menteri. Mereka langsung secepatnya
pergi ke kediaman perdana menteri dan diberitahu bahwa kakak mereka sedang
berada bersama perdana menteri di taman.


Dan karena mereka takut sesuatu telah terjadi
maka mereka terburu-buru masuk.


Sekarang mereka melihat kakaknya sedang
berbincang-bincang dengan Cao Cao dan menikmati arak bersama. Mereka mengambil
posisi seperti biasa dan berdiri menunggu.


"Kenapa kalian datang kemari?"
Tanya Cao Cao.


"Kami mendengar tuan mengundang kakak
kami untuk minum arak. Dan kami datang untuk menghibur kalian dengan sedikit
permainan pedang," Kata mereka.


"Ini bukan perjamuan Hong Men"
Jawab Cao Cao, "Apa gunanya kita membutuhkan Xiang Chang dan Xiang Ba?"


Liu Bei tersenyum. Tuan rumah kemudian
menyuruh pelayan menghidangkan 2 cangkir arak lagi untuk kedua "Fan
Kuai" untuk menenangkan kegelisahan mereka dan segera setelah mereka
minum, mereka bertiga berpamitan dan kembali kekediamannya.


"Kami hampir mati ketakutan" Kata
Guan Yu.


Cerita mengenai sumpit yang jatuh diceritakan
oleh liu bei. Kedua saudaranya bertanya apa yang kakanya maksudkan dengan
tindakannya itu.


"Dengan aku belajar bercocok tanam, aku
ingin menyakinkan Cao Cao bahwa aku tidak memiliki ambisi apapun. Tetapi ketika
dia menunjuk diriku sebagai salah satu pahlawan, aku terkejut, karena aku pikir
dia memiliki kecurigaan. Aku beruntung disaat yang tepat ada petir dan itu
membuatku dapat beralasan kenapa aku terkejut."


"Kau sungguh2x pintar kakak" Kata
Guan Yu dan Zhang Fei.


Keesokan harinya Cao Cao lagi2x mengundang
Liu Bei dan ketika kedua orang ini sedang minum-minum, Man Chong, yang telah
dikirim untuk menyelidiki apa yang sedang dilakukan yuan shao datang untuk
melapor.


Man Chong berkata, "Gongsun Zan telah
seluruhnya berhasil dikalahkan oleh Yuan Shao."


"Apakah kau mengetahui detail
kejadiannya? Aku sangat ingin tahu mengenai hal itu?" Tanya Liu Bei.


"Mereka sedang berperang dan Gongsun Zan
adalah pihak yang terdesak. Jadi dia bertindak defensif. Dia membangun tembok
yang tinggi dan menara2x tinggi yang disebutnya Menara YiJing. Dan disana dia
menyimpan semua beras berjumlah 100.000 peti dan disana juga dia menjadikannya
markas utamanya. Pasukan perangnya setiap hari silih berganti keluar masuk
benteng, sebagian menyerang ,sebagian balik untk beristirahat. Kemudian salah
satu dari pasukannya itu terkepung dan meminta Gongsun Zan membantu. Gongsun
Zan berkata, 'Jika aku menyelamatkan dia, nantinya setiap orang akan berharap
diselamatkan dan tidak akan berusaha yang terbaik.'


Jadi Gongsun Zan tidak mengirim bantuan. Hal
ini menyebabkan pasukannya menjadi tidak memiliki kepercayaan dengan tuannya
dan meninggalkan dia. Gongsun Zan kemudian mengirimkan surat ke ibu kota untuk
meminta bantuan, tetapi utusannya tertangkap. Kemudian dia mengirim surat pada
Zhang Yan untuk mengatur bersama dirinya serangan dua arah, tetapi surat itu
jatuh ketangan Yuan Shao. Rencana itu di manipulasi oleh Yuan Shao yang
mengirimkan surat balasan yang isinya menyetujui rencana itu. Akhirnya Gongsun
Zan terjebak oleh siasat Yuan Shao dan dia mengalami kekalahan berat dan
terpaksa mundur kedalam kota. Disana dia dikepung dan sebuah terowongan bawah
tanah digali oleh musuh sampai masuk kedalam kotanya tepat dibawah menara
tingginya itu. Menara itu dibakar oleh pasukan Yuan Shao dan Gongsun Zan tidak
dapat melarikan diri. Lalu di membunuh anak dan istrinya kemudian dia gantung
diri. Kobaran api menghancurkan tubuh seluruh keluarganya itu."


"Yuan Shao telah memasukan sisa-sisa
pasukan Gongsun Zan kedalam pasukanya dan dia menjadi semakin kuat. Saudaranya
di selatan sungai Huai telah menjadi sangat sombong dan kejam sehingga penduduk
disana menjadi marah padanya. Lalu Yuan Shu berkata dia akan menyerahkan
kedudukannya sebagai kaisar untuk Yuan Shao. Yuan Shao meminta stempel
kekaisaran dan Yuan shu berkata dia akan mengirimkannya secara pribadi.
Sekarang Yuan Shu sudah meninggalkan Sungau Huai dan akan segera pindah ke
utara sungai kuning. Jika dia berhasil , kedua saudara itu akan mengambil alih
daerah yang vital dan dapat berbahaya bagi kita."


Itu adalah cerita yang sedih. Liu Bei masih
teringat hari-hari dimana kesedihan dan kekecewaan, Gongsun Zan masih dapat
membantunya dan memberikannya kesempatan.


Lebih lagi dia sangat ingin tahu bagaimana
nasib Zhao Yue.


Didalam hatinya dia berkata, "Ini adalah
kesempatan yang baik bagiku untuk membebaskan diri."


Lalu Liu bei berdiri dan berkata kepada Cao
Cao, "Jika Yuan Shu pergi dan bergabung dengan kakanya, dia pasti akan
melalui Xu Zhou. Aku harap kau akan memberiku tentara untuk menghancurkan
mereka dalam perjalanan. Hal itu akan menamatkan Yuan Shu."


"Mintalah ijin pada kaisar esok hari dan
aku akan memberimu tentara. "Kata Cao Cao.


Jadi keesokan harinya Liu Bei pergi menemui
kaisar dan Cao Cao memberinya 50.000 pasukan berkuda dan pejalan kaku dan
mengirim jendralnya Zhu Ling dan Lu Zhao bersama liu bei.


Ketika berpisah dengan Liu Bei, kaisar
mengeluarkan air mata.


Segera Liu Bei kembali ke kediamannya dan dia
mempersiapkan segala sesuatunya untuk berangkat. Mengambil stempel penugasannya
sebagai jendral dan menyiapkan senjatanya. Dong Cheng pergi 3 km jauhnya dari
kota untuk melepas kepergian liu bei.


"Kau jgn khawatir dengan kepergianku.
Perjalanan ini akan membantu rencana kita." Kata Liu Bei.


"Ingatlah selalu hal itu dalam
dirimu." Kata Dong Cheng, "Dan jangan pernah lupakan yang mulia
membutuhkan kita."


Mereka berpisah, pada saat itu kakaknya
bertanya padanya kenapa dia sangat terburu-buru unutk pergi.


Liu Bei menjawab, "Aku telah berada
disangkar burung, seperti ikan berada didalam jaring. Hal ini seperti ikan
kembali kelaut lepas dan burung terbang keangkasa. Aku sangat menderita
terkurung didalam istana."


Lalu Dia memerintahkan Zhu Ling dan Lu Zhao
untuk mempercepat laju tentara.


Sekarang Guo Jia dan Cheng Yu yang sedang
pergi memeriksa persediaan dan perlengkapan telah kembali. Segera mereka
mendengar mengenai ekspedisi Liu Bei ini, mereka lalu pergi menemui tuannya dan
bertanya mengapa dia membiarkan Liu Bei memimpin tentara.


"Dia pergi untuk menghancurkan Yuan
Shu" Jawab Cao Cao.


"Sebelumnya ketika dia adalah penjaga
kekaisaran wilayah Yu Zhou, Kami merekomendasikan untuk membunuhnya tetapi kau
tidak mendengar saran kami.


Sekarang kau memberinya tentara. Kau telah
membiarkan naga terbang kelangit dan harimau kembali kegunung. Kontrol apa lagi
yg kau punya padanya dimasa depan?"


Lalu berbicaralah Cheng Yu dan Guo Jia,
"Bahkan jika kau tidak mau menghukum mati dia, kau tidak perlu
membiarkannya dia pergi. Seperti pepatah mengatakn, 'Biarkan musuh terlena
selama satu hari dan kita akan memastikan tidak ada ancaman untuk selamanya.'
kau harus melihat kebenaran hal ini."


Cao Cao merasa bahwa saran itu sangat
beralasan, Lalu dia mengirim Xu Chu dengan 500 pasukan berkuda untuk segera
membawa Liu Bei kembali.


Liu Bei bergerak sangat cepat ketika dia
akhirnya memperhatikan bahwa ada awan debu dibelakang pasukannya dan bergerak
mendekat. Dia berkata pada saudar2xnya, "Pasti mereka mengejar kita.
"


Dia akhirnya memutuskan berhentu dan membuat
kemah pertahanan. Dan memerintahkan saudaranya untuk bersiap-siap. Masing-masing
disetiap sisi. Kemudian utusanpun tiba dan menemukan dirinya ditengah-tengah
formasi pasukan yang siap berperang. Xu Chu segera turun dari kuda dan masuk
kedalam kemah untuk berbicara dengan Liu Bei.


"Tuan ada urusan apa kau datang?"
Tanya Liu Bei.


"Perdana menteri telah mengrimku untuk
memintamu kembali karena ada masalah yang harus dibicarakannya."


"Ketika jendral telah berada dilapangan,
bahkan perintah kaisar pun jadi tidak berlaku. Aku telah berpamitan pada kaisar
dan menerima perintah perdana menteri dan tidak ada yang perlu kukatakan lagi.
Kau boleh kembali dan membawa kata-kata ku itu sebagai balasan."


Xu Chu bingung apa yang akan dia lakukan. Dia
berpikir, "Perdana menteri menganggap Liu bei adalah teman dan aku tidak
mempunyai perintah untuk membunuhnya. Aku hanya dapat kembali dengan jawaban
ini dan bertanya instruksi selanjutnya."


Lalu Xu Chu pun pergi, Ketika dia menjelaskan
apa yang terjadim Cao Cao masih ragu-ragu untuk mengambil tindakan.


"Penolakan untuk kembali ini berarti
pembakangan. "Kata Cheng Yu dan Guo Jia.


"Tetapi kedua jendralku ada bersama dia.
"Kata Cao Cao. "Dia tidak akan berani bertindak macam2x. Lagipula
akulah yang mengirimnya dan aku tidak dapat menarik perintahku sendiri."


AKhirnya Liu Beipun tidak dikejar lagi.


Segera setelah Ma Teng mendengar bahwa Liu
Bei telah bergerak. Dia melaporkan pada istana bahwa ada urusan yang medesak
yang membutuhkannya dan dia kembali kedaerahnya dia Xi Liang.


Ketika Liu Bei sampai di Xu Zhou, penguasa
sementara daerah itu, Che Zhou datang untuk menemuinya. Ketika perjamuan telah
berakhir, Sun Qian dan Mi Zhu datang mengunjungi Che Zhou lalu Liu Bei dan
meneruskannya untuk bertemu dengan keluarganya.


Pengintai dan mata-mata dikirim untuk melihat
apa yg dilakukan Yuan Shu. Mereka kembali dan melapor, "Kesombongan Yuan
Shu telah membuat jendralnya lari meninggalkan dia. Lei Bo dan Chen Lan,
keduanya telah kembali ke gunung song.


Karena itu kekutan pasukan Yuan Shu
berkurang, Dia menulis pengunduran dirinya sebagai kaisar dan akan menyerahkan
stempel kekaisaran kepada Yuan Shao. Dia telah mengepak seluruh tanda-tanda
kekaisarannya dan dengan sisa tentaranya dai bergerak ke barat."


Ketika Yuan Shu mendekati Xu Zhou, Liu Bei
memimpin tentaranya yang berjumalah 50.000 dengan ke 4 jendralnya. Yuan Shu
mengirim Ji Ling untuk membuka jalan.


Tetapi Zhang Fei menghalanginya, kedua
pasukan bertempur. Zhang Fel melawan Ji Ling dan akhirnya Ji Ling pun tewas
terkena tusukan tombak Zhang Fei. Pasukan Ji Ling yang ketakutan akhirnya
berserakan dan lari.


Lalu Yuan Shu memerintahkan agar pasukanya
maju terus menyerang Liu Bei. Liu Bei menempatkan Zhu Ling dan Lu Zhao di sisi
kiri dan Guan Yu serta Zhang Fei disisi kanan dan dia sendiri berada di tengah,
lalu dia keluar bersama pasukannay untuk menghadapi Yuan Shu.


Segera setelah musuh mendekat, Liu Bei mulai
memanas-manasi Yuan Shu, "Kau seorang pemberontak, aku mempunyai titah
untuk memusnahkanmu ! menyerahlah dan dengan kebaikan kaisar mungkin dia akan
memaafkanmu !"


"Kau pembuat tikar dan sendal dari
jerami !!! berani sekali kau mengajari aku !"


Kata Yuan Shu dan dia memerintahkan
pasukannya maju.


Liu Bei memundurkan pasukannya dan ke 4
jendranya dari sisi dan kanan mendekat sehingga mereka mengepung musuh. Mereka
membantai pasukan Yuan Shu sehingga mayat2x bergelimpangan didataran itu dan
darah mengalir bagaikan air sungai.


Pada Saat yang sama mantan Jendral Yuan Shu,
Lei Bo dan Chen Lan dari gunung song menyerang pasukan yang menjaga persediaan
dibelakang dan melengkapi kekalahan Yuan Shu. Yuan Shu mencoba lari ke Shou
Chun, tetapi Lei Bo dan Chen Lan menghalangi jalannya.


Yuan Shu akhirnya pergi ke Jiang Ling,
pasukannya hanya tersisa 1000 prajurit saja. Posisinya sangat lemah, dia tidak
dapat pergi maupun bertarung. Pada saat itu adalah musim panas dimana matahari
sangat terik dan udara sangat panas.


Mereka hampir kehabisan bahan makanan.
Seluruh persediaan hanya tersisa 30 kereta beras. Persediaan ini hanya cukup
untuk makan seluruh prajuritnya dan seluruh anggota keluarga Yuan Shu sudah
sangat kelaparan. Banyak yang mati gara2x kelaparan ini. Yuan Shu tidak dapat
menelan makanan yang alot yang prajuritnya makan itu. Suatu hari dia
memerintahkan kokinya untuk membawakannya air madu untuk melepas dahaganya.


"Sudah tidak ada air tuan, Sumur saja
telah tercemar oleh darah " Jawab Koki itu, "Dimana saya dapat
mencari air madu?"


Yuan Shu tiba-tiba berdiri dari kursinya dan
dia berguling-guling dilantai dengan berteriak kesakitan. Darah keluar dari
mulutnya dan dia lalu tewas. Ini terjadi di bulan ke 6 tahun 4 masa Jian An
(Sekitar tahun 199 M)


Yuan Shu telah tewas dan keponakannya, Yuan
Yin membawa peti matinya serta istri dan anak-anak Yuan Shu, mereka mencoba
untuk meminta perlindungan di Lu Jiang.


Disana ada seorang kepala pengadilan, Xu Liu,
dia membunuh semua yang selamat.


Diantara barang2x yagn ada dia menemukan
Stempel kekaisaran, dia segera membawa stempel itu kepada Cao Cao dan atas jasa-jasanya
Cao Cao mengangkatnay sebagai gubernur GaoLing. Sejak saat itu stempel
kekaisaran menjadi milik Cao Cao.


Ketika Liu Bei mendengar Yuan Shu telah
wafat, dia menyiapkan laporan untuk dikirim ke istana dan mengirimnya pada Cao
Cao. Dia mengirim dua jendral Cao Cao untuk melaporkan hal itu Sementara
pasukannya tetap berada di Xu Zhou. Dia juga langsung pergi menuju daerah2x
sekitar dan meyakinkan penduduk untuk melakukan aktivitas kesehariannya.


Cao Cao sangat marahy pada kedua jendralnya
itu yang kembali tanpa pasukan mereka dan akan segera menghukum mati mereka
ketika Xun Yu memohon kepada dia.


"Kekuasaan ada ditangan Liu Bei dan
kedua orang ini tidak mempunyai pilihan lain. "Kata Xun Yu.


Jadi akhirnya mereka berdua dimaafkan.


"Kau harus menginstruksikan Che Zhou
untuk menghancurkan Liu Bei." Kata Xun Yu.


Cao Cao kemudian mengirim perintah rahasia
kepada che zhou, kemudian Che Zhou berkonsultasi dengan Chen Deng bagaimana
cara menjalankannya.


Chen Deng berkata, "Ini sangat mudah.
Liu Bei berada diluar kota dan sebuah perangkap dapat kita persiapkan digerbang
kota untuk menyerangnya ketika dia kembali kemari. Aku akan menyerang para
pengikutnya dengan panah dari atas tembok kota."


Che Zhou setuju dengan hal ini.


Lalu Chen Deng menenui ayahnya dan
menceritakan hal ini. Chen Gui memerintahkan dia untuk pergi menemui Liu Bei
dan menceritakan hal ini. Tidak lama dia pergi, Chen Deng berpapasan dengan
Guan Yu dan Zhang Fei, yang kepada mereka dia menceritakan hal ini.


Sekarang Liu Bei masih cukup jauh berada
dibelakang. Segera Zhang Fei mendengar rencana itu, dia ingin menyerang kota
itu tetapi Guan Yu mengusulkan rencana lain.


Kata Dia,"Menyerang kota akan berakibat
kekalahan karena kita berada diluar tembok dan aku pikir aku dapat memastikan
kematian Che Zhou dengan sebuah strategi. Nanti malam kita akan menyamar
menjadi prajurit Cao Cao dan meminta dia menemui kita. Lalu Kita akan membunuh
dia."


Zhang Fei menyetujui renana itu. Mereka
mengambil serangam dan bendera tentara Cao Cao. Pada tnegah malam mereka
mendekat ke tembok kota dan memanggil penjaga gerbang. Penjaga itu menanyakan
siapa mereka. Orang itu menjawab bahwa mereka adalah pasukan Zhang Liao yang
dikirm dari ibu kota. Hal ini disampaikan pada Che Zhou yang segera mencari
Chen Deng untuk meminta sarannya.


"Jika kita tidak menerima mereka, mereka
akan meragukan kesetiaan kita" Kata Che Zhou. "Tetapi jika aku pergi
ke luar maka mungkin aku akan masuk dalam perangkap."


Lalu dia naik keatas tembok dan berkata,
"Disini terlalu gelap untuk membedakan kawan dan lawan. Kau harus menunggu
hingga pagi."


"Jika Liu bei mengetahui keberadaan kami
dia pasti langsung menyerang." teriak tentara2x yang didepan gerbang itu.


Dan mereka memohon untuk dibiarkan masuk
dalam gerbang. Che Zhou masih ragu-ragu akan hal ini. Lalu mereka berteriak
lebih keras untuk dibiarkan masuk.


Kemudian Che Zhou mengambil baju zirahnya,
dan memerintahkan 1000 pasukan berkuda untuk keluar mengikutinya. Dia
menurunkan jembatan gantung dan membuka gerbang lalu dia keluar, "Dimana
Zhang Liao?"


Lalu tiba-tiba obor dinyalakan dan dia
mengenai Guan Yu dgn tombaknya itu.


"Bajingan kau !" Teriak GUan Yu,
"Kau berencana membunuh kakakku !!!"


Che Zhou sangat ketakutan dan segera berputar
untuk kembali masuk gerbang.


Tetapi Chen Deng menembakan panah pada
pasukan Chen Deng sehingga Akhirnya Che Zhou harus merapat ketembok dan
berputar mencari gerbang lain. Tetapi Guan Yu berhasil mengejarnya dan menebas
kepala Che Zhou.


Guang Yu memenggal kepalanya dan kemudia
kembali ke depan gerbang kota, "Aku telah membunuh pengkhianat. Yang lain
tidak perlu takut jika kalian menyerah !"


Mereka semua membuang senjatanya dan
menyerah. Segera setelah semuanya tenang kembali, Guan Yu membawa kepala che
zhou untuk ditunjukan pada Liu Bei dan menceritakan rencana jahat che zhou.


"Tetapi apa yang akan Cao Cao pikirkan
mengenai hal ini?" Kata Liu Bei. "Dia pasti akan datang."


"Jika dia begitu, kita akan
"menyambutnya" dengan pasukan kita." Kata Guan Yu.


Tetapi Liu Bei sangat sedih ketika dia
memasuki kota. Dia melihat para tetua dari rakyat berlutut dipinggir jalan
menyambutnya masuk. Ketika dia sampai dikediaman gubernur, doa menemukan Zhang
Fei sedang membantai seluruh anggota keluarga Che Zhou.


Liu Bei berkata, "Kita telah membunuh
salah satu jendral terbaik Cao Cao dan bagaimana kita akan mempertanggung
jawabkan hal itu?"


"Jangan khawatir ! " Balas Chen
Deng, "Aku mempunyai rencana."


***



BAB 22 Bagian
1: Yuan Shao dan Cao Cao Maju ke medan perang 


BAB
22 Bagian 2: Guan Yu dan Zhang Fei menangkap 2 jendral.


***


Rencana yang Chen Deng usulkan pada Liu Bei
adalah, "Yuan Shao merupkan mimpi buruk bagi Cao Cao. Dia menempatkan
pasukannya pada posisi yang menguntungkan dan menguasai daerah besar sekali--
Ji Zhou, Qing Zhou, You Zhou dan Bing Zhou--


Dengan 1 juta prajurit dan paa jendral dan penasehat
yang banyak. Tulislah surat padanya dan mohon dia untuk menyelamatkan
dirimu."


Liu Bei menajawab,"Tetapi kita tidak
pernah mempunyai hubungan apapun dan dia tidak akan mungkin menolong orang yang
telah menghancurkan saudaranya."


"Ada seseorang yang keluarganya telah
sangat dekat dengan keluarga yuan untuk ratusan tahun. Yuan Shao pasti akan
membantu jika dia yg menulis."


"Dan siapakah dia?"


"Seorang pria yang kau kenal dgn sangat
baik dan sangat dihormati. Dapatkah kau menebaknya?"


"Pasti yang kau maksudkan adalah Zhang
Xuan," Kata Liu Bei.


"Ya, benar dia orangnya" Chen Deng
berkata dengan tersenyum.


Zheng Xun adalah seorang terpelajar dan
berbakat yang telah lama berguru pada seorang guru terkenal bernama Ma Rong,
yang pengetahuannya tentang buku2x confucius sudah sangat terkenal. Kapanpun Ma
Rong sedang mengajarkan ilmunya, dia membiarkan tirai2x dibelakang dibuka
dimana ada gadis2x penyanyi bernyanyi disana. Lalu para murid berkumpul didepan
tirai, Zheng Xuan menghadiri sekolah ini selama 3 tahun dan tidak pernah
sekalipun matanya memandang gadis2x penyanyi itu.


Gurunya sangat terkesan dengan muridnya ini.
Setelah Zheng Xuan menyelesaikan studinya dan pulang kerumah, Ma Rong memuji
dia kepada orang lain dan berkata, "Hanya satu orang yang telah mengerti
inti dari ajaranku dan dia adalah Zheng Xuan."


Didalam rumah Zheng Xuan, para pelayannya
sangat familiar dengan buku2x confucius. Sekali waktu ada seorang pelayannya
yang berbuat salah dan dihukum oleh Zheng Xuan. Dia disuruh berlutut didepan
pintu masuk. Dan ada pelayan lainnya yang mengejek dia dengan mengutip isi buku
konfusius. Pelayan yang dihukum itu juga membalas dengan menguti buku
konfusius.


Zheng Xuan lahir disebuah keluarga yang
terpelajar. Pada masa kekuasaan kaisar Huan, dia menjadi kepala sekertariat
negara. Tetapi ketika 10 kasim berkuasa, dia menyerahkan jabatannya dan pensiun
serta kembali ke desa di Xu Zhou. Liu Bei telah mengenalnya sebelumnya dan juga
pernah meminta saran darinya dan sangat menghargainya.


Liu bei sangat senang ketika dia teringat
orang ini dan tanpa membuang-buang waktu, dengan ditemani Chen Deng, dia pergi
ke rumah Zheng Xuan untuk meminta dia menulis surat. Zheng Xuan dengan senang
hati menuliskannya.


Sun Qian dipercaya untuk mengantarkan surat
itu dan dia segera berangkat. Yuan Shao membaca surat itu dan berpikir panjang
sebelum dia berbicara.


"Liu Bei menghancurkan saudaraku dan aku
seharusnya tidak membantu dia, tetapi karena aku masih memandang ornag yang
menulis surat ini padaku maka aku harus membantunya."


Segera Yuan Shao mengumpulkan bawahannya dan
mempertimbangkan penyerangan kepada Cao Cao.


Penasehat Tian Feng berkata, "Jgn kirim
pasukan. Rakyat sangat kelelahan dan lumbung sedang kosong saat ini kaena
perang yang terus menerus. Lebih baik kita laporkan kemenangan kita atas
Gongsun Zan ke istana. Jika hal itu tidak sampai pada kaisar, maka kita
kirimkan pernyataan bahwa Cao Cao mengelabui pemerintah.


Lalu kita kirimkam tentara, duduki Li Yang
dan buatlah kapal2x perang di henan.


Siapkan senjata dan kirimkam
pasukan-pasukanmu. dalam 3 tahun kau akan memenangkan seluruh negri."


Penasehat Shen Pei berkata, "Aku tidak
setuju. Kejeniusan militer dari tuan kita telah berhasil mengalahkan kekuatan
dari utara, untuk mengenyahkan Cao Cao adalah semudah membalikan telapak
tangan. Hanya diperlukan beberapa bulan saja."


Penasehat Ju Shou berkata, "Kemenangan
tidak selalu mengenai jumlah yang lebih banyak. Kedisiplinan pasukan Cao Cao
sangat sempurna. Prajuritnya adalah sangat pemberani dan terlatih. Dia tidak
akan duduk diam menunggu untuk dikepung seperti Gongsun Zan. Kita juga tidak
dapat mengirim tentara menyerang Cao Cao yang merupakan pejabat pemerintah
pusat tanpa suatu alasan yang jelas. Aku sarankan kita jgn berperang."


Lalu Berikutnya Guo Tu menjawab, "Kau
salah, Tidak ada ekspedisi melawan Cao Cao yang tidak beralasan. Tetapi Jika
tuan kita mau mengambil kesempatan ini dan menyetujui saran Zheng Xuan dan
berteman dengan Liu Bei untuk menghancurkan Cao Cao maka dia akan mendapatkan
berkat dari langit dan dukungan rakyatm ini adalah sebuah berkah ganda."


Maka ke 4 penasehat itu berbeda pendapat dan
saling berargumen. Yuan Shao yang kebingungan tidak dapat memilih mana saran
yang harus diikuti.


Lalu datang lagi 2 orang penasehat lainnya,
Xu You dan Xun Shen. Yuan Shao yang melihat mereka berkata, "Kalian berdua
mempunyai pengalaman yang luas, bagaimana kalian akan memutuskan?"


Keduanya memberi hormat dan berkata,
"Kirim !! Pasukanmu cukup banyak dan cukup kuat. Kau akan menghancurkan
pengkhianat dan menolong dinasti."


"Kata-katamu sama seperti apa yang ada
dihatiku." Kata Yuan Shao yang langsung segera menyiapkan pasukannya.


Pertama Yuan Shao mengirim balik Sun Qian
dengan persetujuan dan instruksi untuk Liu Bei. Kedua Yuan Shao memerintahkan
Shen Pei dan Feng Ji sebagai pimpinan jendral, Tian Feng, Xun Shen dan Xu You
sebagai penasehat militer, Yang Liang dan Wen Chou sebagai jendral garis depan.
Pasukan itu berjumlah 300.000 prjaurit dengan 150.000 pasukan infanteri dan
150.000 pasukan berkuda. Mereka bergerak menuju Li Yang.


Setelah persiapan selesai, Guo Tu berkata
pada Yuan Shao, "Agar sesuai dengan aturan maka kita harus membuat suatu
pernyataan alasan kenapa kita menyerang Cao Cao. Akan sangat baik untuk membuat
pernyataan itu dengan rangkuman kejahatan-kejahatan Cao Cao."


Yuan Shao menyetujui hal ini dan Chen Lin,
seorang pelajar terkenal di percayai tugas untuk menyusun pernyataan itu. Chen
Lin pernah menjadi sekertaris kekaisaran dijaman kaisar Ling. Ketika Dong Zhuo
menggantikan He Jin sebagai Wali Negara, Chen Lin pergi ke Ji Zhou.


Yuan Shao kemudian membaca hasil karya Chen
Lin itu dan dia sangat puas. Dia segera memerintahkan agar salinan tulisan itu
segera dikirimkan kesegela tempat, di kota-kota, di desa2x, di gerbang2x kota,
kantor pajak dan segala jalan. Di Ibu kota jg tulisan ini menyebar dengan cepat
dan salah satunya sampai di istana Cao Cao. Ketika hari itu tiba dia sedang
berada diranjang sedang sakit kepala.


Seorang pelayan membawa kertas itu kepada Cao
Cao. Dia membaca itu dan sangat ketakutan dari ujung rambutnya hingga kedalam
seluruh tulang2xnya. Setelah membaca kertas ini sakit kepalanya langsung
hilang.


Cao Cao langsung bangkit dari tempat tidurnya
dan berkata pada Cao Hong, "Siapa yang menulis ini?"


"Mereka berkata itu hasil karya dari
Chen lin", Jawabnya.


Cao Cao tertawa, "Mereka mempunyai orang
yang berbakat dalam literatur, mereka juga mempunyai militer yang kuat. Orang
ini mungkin adalah seorang penulis hebat, tetapi bagaimana jika Yuan Shao yang
kalah?"


Cao Cao memanggil semua penasehatnya dan
mempertimbangkan apa yang harus dilakukan berikutnya.


Kong Rong mendengar hal ini dan dia pergi
menemui Cao Cao dan berkata, "Kau tidak seharusnya melawan Yuan Shao, Dia
terlalu Kuat. Buatlah perdamaian."


Xun Yu berkata, "Dia dapat mudah
dikalahkan, jgn berdamai dengannya."


Kong Rong menjawab, "Daerahnya luas dan
pasukannya kuat. Dia memiliki banyak ahli strategi seperti Guo Tu, Xu You, Feng
Ji dan Shen Pei. Juga pengikut setia seperti Tian Feng dan Ju Shou dan jendral
hebat seperti Yan Liang dan Wen Chou, komandan yang berpengalaman seperti Gao
Lan, Zhang He, Han Meng dan Chunyu Qiong. Kau tidak dapat mengatakan bahwa dia
mudah dikalahkan."


Xun Yu tertawa dan bekata, "Tentaranya
sangat rapuh. Tian Feng, dia pemberani tetapi suka berkhianat. Xu You sangat
serkah dan tidak perduli. Shen Pei sangat setia tetapi bodoh. Feng Ji tidak
berguna dan keempat-empatnya memiliki temperamen berbeda dan sangat tidak cocok
satu sama lainnya. Hal ini akan membuat kekacauan daripada efisiensi. Yan Liang
dan Wen Chou yang pemberani tidaklah ada artinya dan dapat dikalahkan pada
pertempuran pertama. Yang lainnya seperti Gao Lan, Zhang He, Han Meng dan
Chunyu Qiong tidak berguna dan kasar.


Apakah ada gunanya pasukan mereka yang
berjumlah ratusa ribu?"


Kong Rong terdiam dan Cao Cao tersenyum.


"Mereka memang seperti yang Xun Yu
katakan." Kata Cao Cao.


Lalu Cao Cao mengeluarkan perintah. Jendral
Liu dai dan Wang Zhong diberikan 50.000 tentara dan mengibarkan bendera perdana
menteri. Mereka diperintahkan bergerak menuju Xu Zhou untuk menyerang Liu Bei.


Liu Dai sebenarnya adalah Penjaga kekaisaran
wilayah Yan Zhou tetapi telah menyerah pada Cao Cao dan mengabdi pada Cao Cao. Cao
Cao memberikan jabatan jendral pasukan.


Cao Cao Sendiri memimpin pasukan pesar
berkekuatan 200.000 prajurit untuk menyerang Yuan Shao di Li Yang.


Penasehat Cheng Yu berkata, "Liu Dai dan
Wang Zhong yang dikirim untuk melawan Liu bei tidak cocok untuk tugas
mereka."


"aku tahu, "kata Cao Cao.
"Mereka tidak dimaksudkan untuk melawan Liu Bei. Ini hanyalah sebuah taktik.
Mereka telah diberi perintah untuk tidak menyerang secara terbuka sampai aku
telah dapat mengalahkan yuan shao. Lalu Liu Bei adalah sasaran
selanjutnya."


Liu Dai dan Wan Zhong pergi sesuai dengan
yang diperintahkan dan Cao Cao bergerak dengan pasukan utamanya. Pasukan Yuan
SHao dan Cao Cao bertemu kira2x 30 km jauhnya dari kota Li Yang. Kedua pihak
membuat perkemahan dan saling menunggu tindakan lawannya. Hal ini berlangsung
selama 2 bulan musim gugur.


Didalam kemah Yuan Shao sedang ada
perpecahan. Xu You bersitegang dengan rekannya shen pei yang ditugaskan sebagai
kepala komandan. Dan Ju Shou berkeberatan dengan rencana Xu You.Sehingga mereka
tidak menyerang. Yuan Shao juga tidak dapat membuat keputusan.


Lelah dengan keadaan ini, Cao Cao kemudian memberikan
perintah kepada komandannya, Zang Ba diperintahkan untuk terus menekan Qing
Zhou dan Xu Zhou. Yu Jin dan Li Dian diperintahkan untuk menempatkan pasukan
disepanjang sungai kuning, Cao Ren untuk memimpin pasukan utama di guan du.
Lalu Cao Cao dengan tentara kecil kembali ke ibu kota Xu Chang.


5 legiun dikirim untuk melawan Liu Bei dan
mereka berkemah 35 km dari Xu Zhou.


Kemah itu mengibarkan bendera perdana menteri
tetapi mereka tidak menyerang.


Mata-mata mereka sibuk pergi ke utara sungai
untuk mendapatkan berita mengenai pergerakan Cao Cao. Dalam posisi bertahan Liu
Bei yang tidak pasti dengan kekuatan musuhnya itu tidak berani bergerak.


Tiba-tiba perintah untuk menyerang datang
dari Cao Cao dan pertentangan terjadi.


Liu Dai berkata, "Perdana menteri
memerintahkan untuk menyerang, Kau maju duluan."


Wang Zhong menjawab, "Namamu adalah yang
disebutkan pertama."


"Aku adalah pimpinan disini, bukanlah
tugasku untuk pergi pertama." Kata Liu dai "Aku akan pergi denganmu
jika kau pergi." Kata Wan Zhong.


"Mari kita biarkan langit menentukan,
Dia yang kayunya jatuh ketanah akan menyerang duluan." Kata Liu Dai.


Mereka melakukannya dan ternyata kayu milik
wan zhong yang jatuh. Dia bergerak mendekati Xu Zhou dengan 1/2 kekuatan
tentara.


Ketika Liu Bei mendengar mengenai penyerangan
ini, dia memanggil Chen Deng untuk berkonsultasi.


Liu bei berkata, "Sedang ada kericuhan
didalam kemah Yuan Shao di Li Yang, sehingga mereka tidak bergerak. Kita tidak
tahu dimana Cao Cao tetapi benderanya tidak ada di Li Yang. Lalu kenapa
berkibar disini?"


Chen Deng berkata, "Tipuannya sangat
banyak. Dia pasti berpikir bahwa utara lebih penting dan dia telah pergi kesana
untuk menjaga pertahanannya. Dia tidak berani menunjukan benderanya disana dan
aku yakin bahwa bendera yang disini hanya untuk mengecoh kita saja. Dia tidak
mungkin berada disini."


Liu Bei kemudian bertanya siapakah yang
diantara saudaranya mau mencari tahu mengenai kebenaran hal ini dan Zhang Fei
menyatakan jadi sukarelawan.


"Aku khawatir kau tidak cocok untuk
tugas ini." Kata Liu Bei, "Kau sungguh tidak sabaran."


"Jika Cao Cao ada disini akau akan
membawanya kemari." Kata Zhang Fei.


"Biarkan aku pergi terlebih dahulu dan
akan kucari tahu," Kata Guan Yu.


"Jika kau yang pergi, aku akan merasa
lebih tenang." Kata Liu Bei.


Lalu Guan Yu keluar dengan 3000 prajurit
untuk melakukan pengintaian. Saat itu adalah awal musim dingin dan salju
berjatuhan dari langit yg gelap. Mereka bergerak tidak perduli salju yang
menghalangi dan dinginnya cuaca. Dan akhirnya mendekati kemah Wan Zhong dengan
senjata siap menyerang. Guan Yu memanggil Wan Zhong untuk berduel.


"Perdana menteri disini. Kenapa kau
tidak menyerah?" Kata Wang Zhong.


"Mintalah dia maju kedepan karena aku
ingin bicara kepadanya." balas Guan Yu.


"Apakah dia akan keluar untuk menemui
orang sepertimu?" Kata Wan Zhong.


Guang Yu dengan marah menerjang maju dan Wang
Zhong dengan tombaknya juga maju melawan. Guan Yu berkuda sampai sudah cukup
dekat dengannya dan tiba-tiba berputar kembali. Wang Zhong mengejar dia dan
mengikutinya sampai mereka melewati pepohonan lalu tiba-tiba guan yu berbalik
kembali dan berteriak kemudian menyerang dengan tombaknya. Wang Zhong yang
tidak kuasa menghadapi serang guan yu kemudian lari kembali kearah kemahnya.
Guan Yu mengejarnya dan dia dengan menggunakan tangan kanannya yang kuat segera
menarik wang zhong dari kudanya sehingga Wang Zhong pun akhirnya tertangkap.
Dia membawa tawanannya kembali kedalam barisan pasukannya. Prajurit2x Wang
Zhong yg melihat hal ini segera lari ketakutan.


Tawanan segera dibawa ke Xu Zhou dan disana
dia dihadapkan pada Liu Bei.


"Siapakah kau? dan jabatan apakah yg kau
pegang? Berani sekali kau menipuku dengan lambang perndana menteri?" Kata
Liu Bei.


"Apa yang kau maksud dengan menipu
ketika aku hanya mengikuti perintah?" Kata Wang Zhong. "Tuanku ingin
memberikan kesan bahwa dia hadir disini. Tetapi sebenarnya dia tidak ada
didalam kemah."


Liu Bei memperlakukan dia dengan baik,
memberinya makanan dan pakaian. Tetapi tetap memenjarakan dia sampai rekannya
juga tertangkap.


Guan Yu berkata kepada Liu Bei, "Aku
mengetahui kau mempunyai Maksud yang dama oleh sebab itu aku menangkap Wang
Zhong hidup2x."


"Aku taku Zhang Fei terlalu ceroboh dan
gampang marah" Kata Liu Bei, "Dia pasti telah membunuh orang ini.
Jadi aku tidak dapat mengirimnya. Tidak ada untungnya membunuh orang seperti
itu dan sementara jika mereka hidup dapat kita gunakan untuk membuat suatu
kesepakatan yang menguntungkan."


Zhang Fei lalu berkata, "Kau mendapatkan
Wang Zhong ini, Sekarang aku akan pergi dan mendapatkan orang yang satunya
lagi."


"Hati-hatilah", Kata Liu
Bei,"Liu Dai sebelumnya adalah pelindung kekaisaran dari Yan Zhou dan dia
adalah salah satu bangsawan yang ikut untuk menghancurkan Dong Zhuo. Dia tidak
dapat diremehkan."


"Aku tidak berpikir bahwa dia pantas
untuk dibicarakan seperti itu. aku akan membawanya hidup2x seperti yang kakak
kedua lakukan."


"Aku takut jika dia kehilangan nyawanya
maka ini akan merusak rencana kita.


"Kata Liu Bei.


"Jika AKu membunuhnya. Aku akan
menyerahkan nyawaku sebagai gantinya." Kata Zhang Fei.


Dia lalu diberikan 3000 prajurit dan segera
pergi.


Setelah rekannya tertangkap Liu Dai lebih
berhati-hati. Dia memperkuat pertahanan dan terus meningkatkan kewaspadaan. Dia
tidak perduli dengan ajakan bertarung dan hinaan yang setiap hari dilancarkan
sejak kedatangan Zhang Fei.


Setelah beberapa hari Zhang Fei menggunakan
Taktik. Dia memerintahkan untuk menyerang kemah musuh pada malam hari, tetapi
dia menghabiskan harinya dengan minum-minum. Berpura-pura sangat mabuk dia
mengadakan sidang militer dan salah satu prajurit dihajarnya sampai babak belur
karena pelanggaran disiplin.


Orang itu kemudian diikat dan tengah kemah
dan zhang fei berkata, "Tunggu sampai aku kembali nanti malam. Kau akan
kujadikan kurban untuk kemenanganku."


Pada saat yg sama dia memberikan perintah
rahasia unutk membiarkan orang itu lepas. Orang itu kemudian menemukan
kesempatan untuk kabur. Dia lalu pergi kekemah musuh yang disana dia ceritakan
mengenai rencana Zhang Fei. Liu Dai pertamana tidak percaya tetapi setelah
melihat tanda penyiksaan dan dia mengetahui temperamen Zhang Fei yang pemarah
maka dia yakin. Liu dai lalu membuat rencana unutk menyiapkan pasukannya diluar
kemah dan membuat seolah-olah kemah tampak kosong.


Malam itu, setelahm membagi pasukannya
menjadi 3. Zhang Fei pergi menyerang kemah Liu Dai. Beberapa orang saja
diperintahkan untuk maju menyerang, mereka menerjang masuk dan menyalakan api.
Lalu tiba-tiba 2 kelompok tentara segera mengepung mereka ketika mereka melihat
api. Tetapi Ketika tentara Liu Dai keluar dan menyerang mereka keheranan
ternyata pasukan yang menyerang hanya berjumlah 30 orang saja.


Ke 30 orang itu diperintahkan untuk menerjang
masuk kedlaam kemah dan menyalakan api dan mereka berhasil. Ketika api mulai
membesar, Tentara Liu Dai malam menjadi panik. dan akhirnya Zhang Fei pun tiba
dengan sisa pasukannya untuk menyerang tentara Liu Dai. Hal ini membuat pasukan
Liu Dai kebingungan dan mereka tidak mengetahui berapa sebenarnay jumlah
pasukan yang meneyrang meraka.


Mereka panik dan berlarian.


Liu Dai dengan tentara pejalan kakinya
berhasil keluar dari kepungan tetapi Zhang Fei telah menunggu. Sudah tidak ada
jalan keluar dan akhirnya kedua orang itu berduel. Zhang Fei Berhasil menangkap
musuhnya dan pasukan Liu Dai menyerah.


Zhang Fei mengirim pesan mengenai
keberhasilan ini pada kakak2xnya.


Liu Bei berkata, "Walaupun Zhang Fei
sangat kasar tetapi kali ini dia bertindak bijaksana dan aku sungguh
senang."


Mereka berkuda keluar untuk menyambut Zhang
Fei.


"Kau bilang aku terlalu kasar dan ceroboh,
Nak sekarang bagaimana pendapatmu?"


Kata Zhang Fei kepada kakak2xnya.


Zhang Fei tertawa lalu dibawa masuklah
tawanannya Liu Dai yg terikat.


Liu Bei segera turun dari kuda dan melepaskan
ikatan itu serta berkata, "Adikku ini terlalu kasar, mohon kau maafkan
dia."


Lalu mereka masuk kembali kedalam kota dan
Wang Zhong pun dibebaskan. Dan keduanya diperlakukan dengan baik.


Liu Bei berkata pada mereka, "Aku tidak
dapat mencegah kematian Che Zhou karena dia mencoba membunuhku. Tetapi Cao Cao
tidak menyukai hal itu sehingga mengirim kalian berdua kemari. AKu telah
menerima banyak kebakan dari dia dan aku ingin membalasnya dengan tidak
membunuh kalian berdua. Aku harap kalian dapat berbicara kepadanya dan
menjelaskan masalah ini."


"Kami sangat berterima kasih kau
mengampuni kami dan kami pasti akan menyampaikan pesanmu sebagai ucapan terima
kasih kami."


Keesokan harinya kedua pemimpin dan pasukan
mereka dibiarkan untuk pergi tanpa terluka. Tetapi mereka hanya baru pergi
sekitar 3 km sebelum perbatasan Xu Zhou dan tiba-tiba mereka mendengar teriakan
keras. Setelah mereka memperhatikan ternyata itu Zhang Fei yang menghalangi
jalan mereka.


"Kakakku membuat kesalahan dengan
melepaskan kalian. Dia tidak mengerti.


Bagaimana mungkin dia memberikan kebebasan
kepada dua orang pemberontak?"


Kedua orang itu langsung ketakutan, tetapi
ketika Zhang fei mau menebaskan tombaknya, mereka mendengar ada orang lain lagi
yang sedang berkuda dan berteriak ."Janga bertindak tidak sopan !!!"


Orang itu adalah Guan Yu dan kedatangannya membuat
kedua orang itu Lega.


"Kenapa kau menghalangi mereka padahal
kakak kita sudah membebaskannya?" Tanya Guan Yu.


"Jika mereka kita biarkan lepas mereka
pasti akan kembali" Jawab Zhang Fei.


"Tunggu sampai mereka kembali dan kau
boleh membunuh mereka saat itu. ", Jawab Guan Yu.


Kedua pemimpin itu langsung bersuara,
"Bahkan jika perdana menteri akan membunuh seluruh keluarga kami, kami
tidak akan pernah datang lagi. Kami mohon kau ampuni kami."


Kata Zhang Fei, "Jika Cao Cao sendiri
yang datang aku telah membunuhnya. Tidak ada satu orangpun yang akan kubiarkan
lewat. Tetapi untuk kali ini akan kubiarkan kepala kalian tetap berada
ditempatnya."


Setelah bersujud berterima kasih, kedua orang
itu langsung secepatnya pergi sementara kedua saudara itu kembali ke kota.


"Cao Cao pasti akan datang" Kata
Guan Yu dan Zhang Fei.


Sun Qian berkata, "Kota ini tidak akan
dapat berthaan lama jika itu terjadi.


Kita harusm engirim sebagian kekuatan kita ke
Xiao Pei dan Menjaga Xia Pi sebagai batu penjuru untuk posisi kita."


Liu Bei setuju dan dia memerintahkan Guan Yu
untuk menjaga Xia Pi dan dia jg mengirimkan kedua istrnya kesana.


Sun Qian, Jian Yong, Mi Zhu dan Mi Fang
ditinggalkan untuk berthaan di Xu ZHou dan Liu Bei serta Zhang Fei pergi ke
Xiao Pei.


Kedua pemimpin yang dilepaskan itu, Liu Dai
dan Wang Zhong secepatnya kembali dan menemui Cao Cao serta menjelaskan keadaan
mereka dan menyampaikan pesan liu bei.


Tetapi tuan mereka menjadi sangat marah
dengan mereka dan berkata, "Kau pengkhianat tak tahu mau, apa gunanya
kalian ini?"


Dia lalu memerintahkan penjaga untuk segera
menghukum mati mereka.


***



BAB 23 Bagian
1: Mi Heng membuka pakaiannya dan memaki pada pengkhianat.


BAB
23 Bagian 2: Ji Ping bersumpah untuk membunuh perdana menteri.


***


Liu Dai dan Wan Zhong terancam hukuman mati
karena gagal menjalankan tugasnya.


Tetapi Kong rong memprotes keputusan Cao Cao
dan berkata, "Kau telah mengetahui bahwa kedua orang ini bukanlah lawan
Liu Bei dan jika kau menghukum mati mereka karena kekalahannya, kau akan
kehilangan kepercayaan dan simpati rakyat."


Lalu Cao Cao membatalkan hukuman mati itu,
tetapi mereka dicopot dari jabatannya dan diturunkan statusnya.


Cao Cao kemudian mengusulkan untuk memimpin
sendiri tentaranya menyerang Liu Bei, tetapi kong rong menyarankan, "Cuaca
sedang tidak baik. Kita hrus menunggu sampai datangnya musim semi. Sementara
itu kita lebih baik menggunakan waktu ini untuk berdamai dengan Zhang Xiu dan
Liu biao, baru kita akan dapat melancarkan serangan ke Xu Zhou dengan
tenang."


Liu ye segera dikirim untuk bertermu Zhang
Xiu dan Akhirnya dia sampai di Xiang Yang. Pertama dia menemui Jia Xu,
penasehat Zhang Xiu. Kepada Jia Xu dia menceritakan mengenai kebajikan Cao Cao
dan kekaguman Cao Cao pada Jia Xu dan hal itu membuat Jia Xu kagum dan merasa
berterima kasih. Jia Xu menerima Liu Ye sebagai tamunya dan ini membuat tugas
Liu Ye jadi lebih mudah.


Segera Liu Ye bertemu dengan Zhang Xiu dan
membicarkaan mengenai untungnya berkerjasama dengan Cao Cao. Sementara diskusi
sedang berlangsung, utusan dari Yuan Shao tiba. Dia membawa surat dan juga
mengusulkan mengenai perdamaian diantara mereka. Jia Xu bertanya pd utusan Yuan
Shao mengenai perkembangan perang mereka dengan Cao Cao.


"Perang dihentikan sementara karena
musim dingin" Balas utusan itu, "Sama seperti kau, jendral dan Liu
Biai. Kalian berdua adalah pejabat yang memiliki reputasi besar dan aku telah
dikirim untuk meminta bantuan kalian berdua."


Jia Xu tertawa dan bekata, "Kau boleh
kembali pada tuanmu dan katakan bahwa dia bersekongkol dengan saudaranya dan ingin
menjadi kaisar. Dia pasti akan membuat masalah dengan seluruh pejabat negara
suatu hari nanti. "


Surat itu di sobek didepan muka utusan itu
dan dia mengusir utusan itu pergi.


Utusan itu pergi dengan sangat marah.


"Tetapi tuannya lebih kuat daripada Cao
Cao." Zhang Xiu memprotes tindakan itu, "Kau telah menyobek suratnya
dan mempermalukan utusan itu. Aku khawatir Yuan Shao akan menyerang kita karena
hal ini."


"Lebih baik bergabung dan membantu Cao
Cao." Kata Jia Xu.


"Tetapi ada suatu pertikaian yang belum
terselesaikan diantara kita. Kami tidak dapat memaafkan satu sama lain."


Jia Xu berkata, "Ada 3 keuntungan untuk
bergabung bersama Cao Cao. Pertama, Dia mempunyai titah kaisar untuk membawa
kedamaian kembali, Kedua karena yuan shao sangatlah kuat, pertolongan kecil
kita akan menjadi tidak berarti apabila kita membantu Yuan Shao. Sementara
bantuan kita akan terlihat besar apabila kita membantu Cao Cao. Ketiga, Cao Cao
akan menjadi kepala dari tuan2x tanah yang ada dan dia akan menjadi penguasa
dunia akhirnya. Aku berharap jendral dapat melihat hal ini dan jangan ragu-ragu
lagi."


Zhang Xiu sekarang telah yakin dan memanggil
Liu Ye yang pada saat bertemu menceritakan kebajikan2x Cao Cao.


"Jika perdana menteri masih memiliki
pikiran mengenai masalah kalian yang telah lalu maka tidak mungkin dia
mengirimku untuk membuat persetujuan bersekutu.


"Kata Liu ye.


Lalu Zhang Xiu dan penasehatnya pergi ke ibu
kota dimana disana penyerahan diri secara formal dilakukan. Zhang Xiu bersujud
rendah dibawah anak tangga, Tetapi Cao Cao dengan segera maju dan mengambil
tanganya serta membantunya berdiri dan berkata, "Lupakan kesalahan kecilku
yang telah lalu, aku harap jendral jg sudah melupakannya."


Zhang Xiu menerima gelar "JENDRAL YANG
MEMILIKI HATI LAPANG." dan Jia Xu diangkat menjadi Penasehat utama
kekaisaran.


Cao Cao lalu menginstruksikan sekertarisnya
untuk menyiapkan surat dan meminta dukungan Liu Biao.


Jia Xu berkata, "Liu Biao sangat senang
untuk berkenalan dengan orang terkenal.


Jika ada seorang pelajar terkenal disini,
maka dia harus dikirim untuk menemuinya. Dia pasti akan bergabung
denganmu."


Lalu Cao Cao bertanya pada Xun You mengenai
siapa orang terbaik yang dapat dikirim sebagai utusan dan dia merekomendasikan
kong rong. Cao Cao setuju dan segera mengirim Xun You untuk berbicara dengan
kong rong.


Xun You berkata pada kong rong, "Seorang
terpelajar yang memilik reputasi diperlukan untuk membantu sebagai utusan
negara, dapatkah kau mengemban tugas ini?"


Kong Rong menjawab, "Aku mempunyai
seorang teman, Mi Heng, yang bakatnya lebih besar 10 kali lipat dari diriku.
Dia pantas berada di istana kaisar dan dapat dikirim sebagai utusan negara. Aku
akan merekomendasikan dia untuk membawa surat ini dan meminta ijin pada kaisar.


Kaisar membaca surat kong rong dan
memberikannya pada perdana menteri yang langsung memanggil Mi Heng. Dia datang,
tetapi setelah memperkenalkan diri, dia dibiarkan beridiri dan tidak
dipersilahkan duduk.


Melihat ke langit, Mi Heng menarik napas
dalam2x dan berkata, "Alam semesta sungguh luas, tetapi tidak bisa
menghasilkan orang yang disebut pahlawan."


"Dibawahku aku memiliki banyak orang
yang disebut pahlawan didunia ini, Apa maksudmu bahwa tidak ada satu orangpun
yang disebut pahlawan."


"Aku akan senang mendengar siapa saja
mereka." Kata Mi Heng.


"Xun Yu, Xun You, Guo Jia dan Cheng Yu
adalah orang-orang dengan bakal terbaik dan memiliki visi yang jauh kedepan.
Lebih hebat dari Xiao he dan Chen Ping. Zhang Liao, Xu Chu, Li Dian dan Yue
Jing adalah yang terberani dan yang paling berani, lebih hebat dari Cen Peng
dan Ma Wu. Lu Qian dan Man Chong adalah sekertarisku, Yu Jin dan Xu Huang
adalah kepala tentaraku, Xiahou Dun adalah salah satu orang terkuat didunia
ini, Cao ren merupakan pemimpin paling berhasil dijaman ini.


Sekarang kau katakan bahwa tidak ada orang
yang seperti itu?"


"Tuan, Kau cukup salah." Kata Mi
Heng dengan tersenyum, "Aku mengetahui semua yang kau sebutkan. Xun Yu
pantas menjadi pengurus upacara kematian, Xun You cocok menjadi penjaga makam.
Cheng Yu mungkin bisa dikirim untuk menutup pintu dan mengunci jendela dan Guo
Jia tidak lebih dari penulis puisi. Zhang Liao mungkin dapat memukul genderang
dan membunyikan gong. Xun Chu bisa memimpin ternak kelapangan rumput, Yue Jing
dapat membuat elegi, Li Dian dapat membawa berita dan menyebarkannya. Lu Qian
dapat menjadi pembuat baju zirah. Man Chong dapat dikirim untuk meminum anggur
dan memakan gandum. Yu jin dapat disuruh membawa kayu dan membangun tembok. Xu
Huang dapat ditempatkan di rumah jagal untuk membunuh babi dan anjing. Xiahou
Dun harus disebut, "Jendral tubuh lengkap" dan Cao Ren harus
dipanggil, "Gubernur perampok uang". Dan untuk yang lainnya mereka
hanyalah pakaian, karung beras, vas bunga dan benda-benda tidak berguna
lainnya."


"Dan apa yang istimewa dari dirimu?"
Kata Cao Cao dengan marah.


"Aku mengetahui semua hal di atas langit
dan dibawah bumi. Aku sangat paham mengenai 3 ajaran dan 9 sistem filosofi. Aku
dapat membuat pangeranku menjadi lawan dari raja Yao dan Shun. Dan aku sendiri
dapat disejajarkan dengan Konfusius dan mencius. Dapatkan aku membahas masalah-masalah
hanya dengan orang biasa2x saja.?"


Sekarang Zhang liao yang hadir disana, segera
mengeluarkan pedangnya dan bersiap untuk membunuh Mi Heng. Tetapi Cao Cao
berkata, "Aku menginginkan seorang pemain drum lagi diistana ini. Aku akan
memberikan jabatan ini pada dirinya."


Bukannya dia menolak tetapi Mi Heng menerima
posisi ini dan pergi keluar.


"Dia berbicara dengan sangat
kasar," kata Zhang Liao. "Kenapa kau tidak menghukum matinya?"


"Dia memiliki reputasi, Kosong mungkin
tetapi rakyat telah mendengar tentang dia. Jika aku menghukum matinya maka orang-orang
akan mengatakan aku tidak mempunyai toleransi. Karena dia berpikir dia memiliki
kemampuan, aku memberikannya jabatan pemukul drum untuk mempermalukannya."


Segera Cao Cao kemudian mengadakan perjamuan
diibukota dan diundang tamu dari berbagai tempat. Drum kemdian akan dimainkan,
para pemukul drum diperintahkan unutk menggunakan pakaian baru. Tetapi Pemain
drum yang baru, Mi Heng mengambil tempat diantara pemain drum yang lain dan
tetap mengenakan pakaiannya sendiri yang lusuh dan kotor. Musik yang dimainkan
berasal dari daerah Yu Yang dan dimulai dari pukulan pertama bunyi yang
dihasilkan sungguh luar biasa.


Penampilan para drumer itu sangat luar biasa
dan memberikan kesan yang mendalam bagi para tamu-tamunya.


Semua mata kemudian melihat pada seorang
pemukul drum yang berpenampilan lusuh, dan kemudian mereka bertanya,
"Kenapa kau tidak memakai pakaian yang baru?"


Mi Heng berbalik kepada mereka dan membuka
pakaiannya dan menyobek jubahnya serta berdiri disana telajnag bulat seperti
ketika dia baru dilahirkan. Orang-orang disitu banyak yang menutup muka mereka.


"kenapa kau bertindak sangat kurang ajar
seperti itu diistana?" Tanya Cao Cao.


"Untuk menghina kaisar, itu baru kekuarang
ajaran sesungguhnya." Jawab Mi Heng, "Aku menunjukan tubuhku sebagai
simbol kemurnianku."


"Jadi kau murni ! Dan siapkah yang bodoh?"


"Kau tidak membedakan antara yang bijak
dan bodoh, artinya kau mempunyai pandangan orang bodoh. Kau tidak pernah membaca
ode dan sejarah, artinay semua omonganmu adalah omong kosong. Kau tuli
terhadapt kata-kata jujur yang artinya memiliki telinga kebodohan. Kau tidak
dapat bertoleransi dengan sesama pejabat dan bagsawan artinya kau memiliki hati
yang tamak. Kau memiliki pikiran untuk memberontak, artinya memiliki hati yang
busuk. Aku adalah salah satu pelajar terkenal diseluruh kekaisaran dan kau
menyuruhku menjadi pemain drum. Ini seperti Yang Huo mengantikan Konfusius atau
Zang Cang mengantikan Mencius. Kau menginginkan menjadi pemimpin dan penengah
dari para bangsawan tetapi kau memperlakukanku seperti ini !"


Sekarang Kong ROng yang telah
merekomendasikan Mi Heng berada dianatara para tamu dan dia takut nyawa
temannya itu akan melayang. Oleh sebab itu dia berusaha menenangkan badai.


"Mi Heng hanyalah bersalah karena
kekurang tata-kramanya saja." Kata Kong Rong, "Dia bukanlah pria yang
akan mengganggu mimpimu seperti Fu Yue, tuanku."


Menunjuk Pada Mi Heng, perdana menteri
berkata, "Aku akan mengirimmu ke Jing Zhou sebagai utusanku. Dan Jika Liu
Biao menyerah, aku akan memberikan kau sebuah jabatan diistana."


Tetapi Mi Heng tidak mau pergi. Lalu Cao Cao
memerintahkan kedua orangnya menyiapkan 3 kuda, dan mereka memaksa mi heng naik
kekuda yang ditengah dan menyeret kuda itu.


Xun Yu berkata, "Ketika Mi Heng kembali,
kita tidak akan berdiri untuk menyambutnya."


Lalu Ketika Mi Heng datang, lalu turun dari
kuda dan masuk ke ruang tunggu, Mereka semua duduk diam, Mi Heng langsung
menangis keras2x.


"Unutk apa kau menangis?" Tanya Xun
Yu.


"Apakah seseorang tidak boleh menangis
bila melihat orang dimasukan dalam peti mati?" Kata Mi Heng.


"Kami mungkin mayat" Jawab mereka
semua, "Tetapi kau adalah hantu tanpa kepala."


"Aku adalah menteri dari dinasti Han
bukan pengikut Cao Cao. " Jawab Mi Heng. "Kau tidak dapat mengatakan
bahwa aku tidak mempunyai kepala."


Mereka cukup marah untuk membunuh dia, tetapi
Xun Yu berkata, "Dia hanyalah seorang tak berguna, tidak cukup berharga
untuk mengotori pedangmu dengan darahnya."


"Aku orang biasa tetapi aku mempunyai
jiwa ksatria dan kau hanyalah seekor cacing bagiku." Jawab Mi Heng.


Mereka semua kemudian pergi, semua pergi
dengan marah. Mi Heng akhirnya dibawa pergi menuju Jing Zhou dan bertemu dengan
Liu Biao. Setelah itu dengan alasan kebajikan dari Liu Biao yang sebenarnya
merasa terganggu oleh kata-kata Mi Heng, dia dikirim lagi ke Jian Xian untuk
menemui Huang Zu.


"Kenpa kau tidak memberi hukukam mati
kepada orang yang telah kurang ajar itu?"


Tanya seseorang kepada Liu Biao.


"Kau lihat dia mempermalukan Cao Cao,
tetapi Cao Cao tidak membunuh dia karena Cao Cao takut kehilangan dukungan
rakyat. Jadi Cao Cao mengirimkannya padaku dan berpikir untuk meminjam tanganku
untuk membunuh dia dan aku kan kehilangan nama baikku.


Aku mengirim dia pada Huang Zu agar Cao Cao
melihat bahwa aku mengerti."


Kepandaian Liu Biao melihat hai ini
mendapatkan pujian dari para bawahannya.


Pada saat itu utusan yuan shao juga berada
disitu. dengan beberapa proposal untuk persekutuan dan menunggu apakah liu biao
akan membantu atau menolak tawaran itu. Semua penasehat berkumpul untuk
mempertimbangkan tawaran itu.


Lalu Komandan Han Song berkata,
"Sekarang kau mendapat 2 tawaran. Kau dapat memilih untuk menghancurkan
musuhmu jika kau menyetujui. Jika kau menolak, Kau dapat bersekutu dengan yang
lain. Sekarang Cao Cao adalah seorang pemimpin besar dengan banyak jendral dan
pejabat hebat didalam kekuasaanya. Aku melihatnya bahwa dia dapat menghancurkan
Yuan Shao dan setelah itu dia akan mengerahkan tentaranya menyebrangi sungai.
Aku khawatir, tuanku , kau tidak akan dapat menahan dia. Oleh sebab itu, akan
lebih bijaksana untuk mendukung Cao Cao, yang akan memperlakukanmu dengan
hormat. "


Liu Biao menjawab, "Kau pergilah ke
ibukota dan lihat bagaimana keadaannya. Hal itu akan membantuku dapat
memutuskan masalah ini."


Han Song berkata, "Posisi antara tuan
dan pelayan sudah sangat jelas didefinisikan. Sekarang aku adalah pengikutmu
dan siap untuk pergi kemana saja mematuhi perintahmu sampai akhir. Tetapi aku
khawatir jika kaisar akan memberiku jabatan, lalu aku akan menjadi pelayan
kaisar dan tidak akan lagi dapat menghadapi kematian untukmu."


"Kau Pergilah dan cari tahu apapun yang
berguna, aku mempunyai ide dikepalaku."


Lalu Han Song pergi keibu kota, dimana dia
bertemu dengan Cao Cao. Cao Cao kemudian memberinya gelar dan membuatnya
menjadi gubernur LingLing.


Penasehat Xun Yu memprotes hal itu dan
berkata, "Orang ini datang untuk menjadi mata-mata mencari tahu bagaimana
keadaan disini. Dia tidak berbuat apapun yang pantas mendapatkan hadiah, tetapi
kau memberinya jabatan seperti ini. Tidak ada hal apapun yang mencurgiakan
tentang Mi Heng,tetapi kau mengirimnya pergi dan tidak mencoba
kemampuannya."


"Mi Heng mempermalukanku terlalu dalam
dihadapan seluruh dunia. Aku ingin meminjam tangan Liu Biao untuk membunuhnya
dan kau tidak perlu berkata apa-apa lagi." Kata Cao Cao.


Lalu Cao Cao mengirim Han Song kembali kepada
tuannya untuk meberit tahu apa yang terjadi. Han Song Datang dan memgatakan
hal2x yang baik mengenai istana dan tampaknya ingin membujuk liu biao untuk
berkerja sama pada Cao Cao.


Lalu Liu Biao tiba-tiba marah dan
menghukumnya dengan tuduhan pengkhianatan lalu dia ditaruh di penjara dan
dijatuhi hukuman mati.


"Kau mengkhianati aku." Kata Han
Song, "Aku tidak mengkhianati mu."


Kuai Liang berkata, "Han Song telah
memberitahu sebelumnya mengenai kemungkinan ini sebelum dia pergi. Ini adalah
seperti apa yang dia katakan."


Liu Biao yang mengerti tidak bertindak lebih
jauh.


Saat itu datang bertia mengenai Mi Heng yang
telah di penggal oleh Huang Zu karena perselisihannya mengenai secangkir arak.
Keduanya yang telah mabuk berdiskusi mengenai orang-orang yang pantas.


"Kau Di Xu Chang" Kata Huang Zhu.
"Siapa disana yang paling berharga? "


"Yang Besar adalah Kong Rong dan yang
kecil adalah Yang Xiu. tidak ada orang lain lagi yang berharga."


"Seperti apakah aku?" Kata Huang
Zu.


"Kau seperti Dewa di kuil. Kau duduk
diam dan menerima persembahan, tetapi kekurangan kepintaran dan itu
menyedihkan."


"Kau hanya menganggapku seperi sebuah
lukisan?" Jawab Haung Zu dengan marahnya.


Lalu huang zu menghukum mati Mi Heng. Bahkan
di ujung hidupnya Mi Heng tidak berhenti untuk memaki dan menghina.


"Kasihan !!!" Liu Biao menarik
napas panjang ketika dia mendengar nasib Mi Heng.


Lalu Liu Biao memakamkan Mi Heng dengan
hormat di dekat Ying Wu.


Cao Cao Mendengar berita kematian itu dengan
senang.


"Kutu buku itu akhirnya telah memenggal
dirinnya sendiri dengan lidahnya yang tajam" Kata Cao Cao.


Karena tidak ada tanda-tanda Liu Biao akan
bergabung dengan dia, Cao Cao mulai memikirkan penyerangan kepada wilayahnya.
Xun Yu menasehati dia untuk tidak bertindak begitu.


Kata Xun Yu, "Yuan belum dikalahkan, Liu
Bei masih berada di Xu Zhou. Untuk menyerang Liu Biao akan merupakan bencana
bagi kita. Hancurkan Yuan Shao Dan Liu Bei terlebih dahulu dan Sungai han akan
menjadi milikmu dengan sekali pukulan."


Dan Cao Caopun mengikuti saran itu.


Setelah keberangkatan Liu Bei, Dong Cheng dan
teman-temannya tidak melakukan apapun siang dan malam kecuali untuk mematangkan
rencana menghancurkan Cao Cao. Tetapi mereka tidak melihat kesempatan untuk
melakukan serangan. Pada saat pesta malam tahun baru, Cao Cao sangatlah sombong
dan congkat. Dan para konspirator itu sangat jijik hingga mereka merasa sakit.


Mendengar bahwa paman negara sakit, Kaisar
mengirim tabib istana untuk melihat dia. Tabib istana saat ini adalah berasal
dari Luo Yang dan bernama Ji Ping.


Seorang tabin terkenal, Ji Ping mengabdikan
dirinya untuk merawat pasien2x dari istana. Tinggal ditempat Dong Cheng dan
melihat Dong Cheng setiap hari. Ji Ping segera menemukan bahwa ada suatu
kesedihan tersembunyi yang selalu menggangu Dong Cheng. Tetapi Ji Ping tidak
berani menanyakannya.


Suatu malam ketika festival terang bulan,
tabib itu baru saja berpamitan, Dong Cheng mencegah dia pergi dan kedua orang
itu makan malam bersama. Mereka makan dan berbicara.


Kemudian Wang Zi Fu dan yang lainnya datang
berkunjung. Dan ketika mereka masuk Wang Zi Fu berkata, "Urusan kita telah
dipastikan."


"Aku akan sangat senang untuk
mendengarnya." Kata Dong Cheng.


"Liu Biao bergabung dengan Yuan Shao.
Dan 500.000 ribu pasukan dalam 50 legiun sedang dalam perjalanan mereka kemai
melalui berbagai rute. Lebih dari ini Han Sui dan Ma Teng datang dari barat
laut dengan 700.000 pasukan Xi Liang. Cao Cao telah mengerakan setiap prajurit
untuk keluar Xu Chang dan bersiap melawan pasukan ini. Sedang ada perjamuan
besar diistana malam ini. Jika kita mengumpulkan orang-orang kita, kita pasti
dapat mengumpulkan lebih dari 1000 orang dan kita bisa mengepung istana,
sementara Cao Cao sedang berpesta, kita dapat menghabisi dia. Kita tidak boleh
kehilangan kesempatan ini."


Dong Cheng sangat senang mendengar hal ini
.Dia memanggil pelayan2xnya dan mempersenjatai mereka, dia juga memakai baju
zirah mereka dan menaiki kudanya.


Para konspirator itu bertemu seperti yang
telah mereka atur, mereka bertemu didepan gerbang dalam kediaman perdana
menteri. Saat itu lewat tengah malam.


Pasukan kecil itu langsung bergerak masuk.
Dong Cheng memimpin dengan pedang ditangan. Dia mengira Cao Cao sedang berada
dimeja disalah satu ruangan pribadi.


Dong Cheng berteriak, "Cao Cao kau
pemberontak !!!" dan menerjang Cao Cao yang tewas pada serangan pertama.


Dan seketika itu juga dia bangun, ternyata
itu semua hanyalah mimpi, tetapi dia telah mengucapkan sumpah2x itu dengan
mulutnya sendiri.


"Apakah kau memang berharap
menghancurkan Cao Cao?" Kata Ji Ping yang menghampiri dong Cheng yang
masih 1/2 sadar.


Dong Cheng tidak dapat berkata apa-apa dan
dia sangat ketakutan sekarang.


"Jangan takut, paman", Kata tabib
itu,"Walaupun aku hanya seorang tabib, aku juga adalah seorang pria dan
aku tidak akan lupa dengan kaisarku. Kau tampak sedih beberapa hari ini, tetapi
aku tidak pernah berani untuk bertanya mengapa.


Sekarang kau telah menunjukannya dalam
mimpimu dan aku tahu perasaanmu yang sebenarnya. Jika aku dapat berguna bagimu,
aku akan membantu. Tidak akan ada yang dapat mengoyahkanmu."


Dong Cheng menutup mukanya dan mengeluarkan
air mata.


"Aku takut kau tidak jujur padaku."
Kata Dong Cheng.


Ji Ping langsung mengigit jarinya sebagai
tanda sumpahnya. Lalu DOng Cheng menunjukan titah rahasia kaisar yang
diterimanya.


"Aku taku rencana kita akan gagal."
Kata DOng Cheng. "Liu Bei dan Ma Teng telah pergi dan tidak ada hal apapin
yang dapat kita lakukan. Ini adalah alasan sebenarnya kenapa kau jatuh
sakit."


"Tidaklah pantas untuk merepotkan
bangsawan itu, Karena hidup Cao Cao berada didalam tanganku," Kata Ji
Ping.


"Bagaimana bisa begitu?"


"Karena dia sering sekali sakit kepala
yang amat sangat. Ketika hal ini terjadi, dia mencari aku. Nanti kalau dia
mencari aku lagi, aku hanya perlu memberinya sedikit cairan ini dan dia pasti
mati. Kita tidak memerlukan senjata apapun."


"Jika kau dapat melakukan itu ! kau akan
menjadi penyelamat dinasti. Kekaisaran bergantung pada dirimu." Kata Dong
Cheng dengan memberi hormat.


Lalu Ji Ping pergi meninggalkan pasiennya
yang sedang senang itu. Dong Cheng pergi ketaman dan disana dia melihat salah
satu pelayannya, Quin Quing Ton sedang berbisik dengan salah seorang selirnya,
yun ying di sudut2x yang gelap.


Hal ini mengesalkannya dan dia memanggil
pengawalnya untuk menangkap mereka. Dia akan menghukum mati mereka berdua
tetapi karena selirnya itu memohon maka dia mengampuni nyawa mereka. Tetapi
keduanya tetap dipukuli 40 pukulan rotan dan pelayannya di masukan ke penjara
bawah tanah yang kotor dan lembab, Quin Quing ton berhasil lari malam harinya,
memenjat tembok dan pergi menuju istana Cao Cao dimana dia menceritakan
mengenai konspirasi tuannya itu.


Cao Cao segera membawa dia kedalam ruangan
rahasia dan menanyakannya.


Quin Quing Ton segera memberitahukannya
nama2x konspirator tersebut, dia berkata, "Wang Zi Fu, Wu Zi Lan, Chong
Ji, Wu Shi, Ma Teng dan tuanku telah menemui mereka secara rahasia. Tuanku
mempunyai gulungan sutra putih yang berisi nama2x mereka. Kemarin Ji Ping
mengigit salah satu ujung jarinya sebagai tanda sumpah, aku melihat itu."


Quin Quin Ton disembunyikan disuatu tempat
rahasai diistana, sementara Dong Cheng hanya tahu bahwa dia telah kabur dan
tidak berusaha untuk mencarinya.


Segera setelah ini Cao Cao mengalami sakit
kepala dan memanggil Ji Ping seperti biasanya.


"Pemberontak ini akan segera berakhir,
" Pikir Ji Ping dan dia membuat suatu bubuk rahasia yang adalah racun. Dia
membawanya bersama obat2xan yang lain ke istana perdana menteri. Dia menemukan Cao
Cao diranjang dan pasiennya itu diperintahkan untuk membuat suatu ramuan untuk
dirinya.


"Satu tegukan saja akan menyembuhkan
penyakit ini. "Kata Ji Ping.


Dia memerintahkan pengawal untuk membawa
alat2x untuk membuat obat dan dia menyiapkan ramuan itu didalam ruangan itu.
Ketika sudah waktunya untuk disaring obat2x itu dia menambahkan racun dan
segera tabib itu membawa ramuan obatnya.


Cao Cao mengetahui bahwa ada racun segera
mengeluarkan alasan dan tidak ingin meminum obat itu.


"Kau harus meminum ini selagi masih
panas, "Kata Tabib itu, "Lalu akan ada perasaan lega dan kau akan
merasa lebih baik."


"Kau adalah seorang terpelajar,"
Kata Cao Cao berdiri, "Dan mengetahui apa yang harus dilakukan. Ketika
Tuanmu sakit dan akam meminum obat, harusnya pengawalnya mencicipi dahulu obat
itu dan ketika seseoang sakit, anaknya harusnya mencoba obatnya terlebih
dahulu. Kau adalah orang kepercayaanku dan harus mencicipid dahulu obatnya dan
lalu aku akan meminum sisanya."


"Obat adalah untuk menyembuhkan
penyakit, Apa gunanya jika orang lain harus mencicpi hal itu?" Kata Ji
Ping.


Tetapi dia menduga bahwa konspirasinya telah
diketahui, lalu dia menerjang maju dan segera berusaha memaksa Cao Cao menelan
obat itu. Cao Cao mendorongnya dan cangkir itu pecah. Sebelum Cao Cao dapat
berkata apa-apa para pengawalnya telah menangkap penyerang itu.


Kata Cao Cao. "Aku tidak sakit, Aku
hanya ingin mencobai kamu. Jadi kau benar-benar berpikir untuk meracuni
ku."


Cao Cao memanggil beberapa orang pengawal
bersenjata untuk mengawal dia kedalam penjara dan di interogasi. Cao Cao duduk
di paviliunya dan melihat tabib itu terikat dengan kuat dan dilempar ketanah
dihadapannya. Ji Ping tetap menunjukan keberaniannya.


Cao Cao berkata, "Aku pikir kau adalah
seorang tabib. Berani sekali kau meracuni diriku? Seseorang menyuruhmu
melakukan hal ini. Jika kau memberitahuku, aku akan memaafkanmu."


"Kau adaalh pemberontak. Kau menghina
kaisarmu dan melukai orang baik. Serluruh kekaisaran berharap untuk membunuhmu.
Apakah kau pikir hanya aku satu-satunya?"


Cao Cao lagi dan lagi menekan tawanannya itu
untuk memberitahu apa yang dai tahu, tetapi Ji Ping hanya menjawab tidak ada
orang yang mengirim dia dan itu adalah keinginannya.


"Aku telah gagal dan aku akan mati,"
Kata Ji Ping.


Cao Cao yang marah memerintahkan agar
pengawal memberinya pukulan dan mereka memukulnya selama 2 jam. Kulitnya banyak
terkelupas, dagingnya tampak bengkak dan darah mengalir dari lukanya. Karena
takut Ji Ping akan mati dan Cao Cao kehilanga bukti, maka Cao Cao memeritnahkan
pengawalnya berhenti dan membawanya pergi. Mereka membawa pergi ke tempat yang
sepi dimana dia dapat menyembuhkan dirinya.


Setelah memberi perintah untuk menyiapkan
jamuan keesokan harinya, Cao Cao mengundah seluruh pejabat istana. Hanya Dong
Cheng yang tidak hadir dengan alasan sakit. Konspirator yang lain tetap datang
karena takut dicurigai.


Meja disiapkan di sebuah ruangan pribadi dan
setelah beberapa saat tuan rumah berkata, "Hari ini tidak banyak yang
menghibur, tetapi aku mempunyai seseorang untuk diperlihatkan yang akan
membuatmu terkejut."


"Bawalah dia masuk !" Cao Cao
berkata. Lalu para pengawal membawa Ji Ping masuk.


Dia ditaruh ditempat dimana semua orang dapat
melihatnya.


"Kalian pejabat tidak mengentahui bahwa orang
ini terkati dengan sebuah kelompok yang ingin memberontak yang ingin merebut
pemerintahan dan melukai diriku.


Tetapi, langit telah mengalahkan rencana
mereka. Tetapi aku ingin kalian mendengar bukti2x darinya."


Lalu Cao Cao memerintahkan pengawalnya untuk
memukuli Ji Ping. Mereka melakukan hal itu sampai Ji Ping pingsan tak sadarkan
diri, Mereka meyiramkan air dimukanya untuk menyadarkannya. Segera setelah dia
sadar, dia menatap Cao Cao dan berkarta, "Cao Cao kau pengkhianat, apa
yang kau tunggu? mengapa tidak membunuhku?" Teriak Ji Ping.


Cao Cao berkata, "Konspirator itu hanya
ber 6 awalnya dan kau membuatnya jadi 7.


Apakah itu benar?"


Disini Ji Ping lebih marah lagi dan terus
menghina Cao Cao, sementara Wang Zi Fu dan ketiga konspirator lainnya bertukar
pandang. Cao Cao melanjutkan penyiksaannya pada tawanan itu, memukulinya hingga
dia pingsan dan menyadarkannya lagi dengan air dingin. Akhirnya Cao Cao
menyadari bahwa dai tidak akan menceritakan apa-apa padanya dan dia
memerintahkan pengawal membawa Ji Ping pergi.


Pada akhir perjamuan ketika para tamu pergi,
4 dari mereka. Ke 4 konspirator, diundang untuk tetap disitu menimati makan
malam. Mereka ketakutan sehingga jiwa mereka seperti telah keluar dari tubuh,
tetapi tidak ada yang berani mengatakan tidak atas undangan itu.


Saat itu Cao Cao berkata,"Ada sesuatu
yang aku ingin bicarakan, jadi aku meminta kalian untuk diam disini lebih lama.
Aku tidak tahu apa yang kalian telah rencanakan dengan Dong Cheng."


"Tidak ada apapun yang kami
rencanakan." Kata Wang Zi Fu.


"Dan apakah yang tertulis di sutra putih?"
Tanya Cao Cao.


Mereka menjawab bahwa mereka tidak mengetahui
apapun mengenai hal itu.


Lalu Cao Cao memerintahkan agar Quin Quing
Ton dibawa masuk. Segera setelah dia datang , Wang Zi Fu bertanya, "Dimana
dan apa yang telah kau lihat itu?"


Quin Quing Ton berkata, "Kalian berlima
dengan hati-hati memilih tempat untuk berbicara dan kau menuliskan sesuatu
diatas sutra putih itu. Kau tidak dapat menyangkal hal itu."


Wang Zi Fu membalas, "Mahluk menyedihkan
ini dihukum karena melakukan perbuatan tercela dengan salah seorang selir paman
dong cheng, dan sekarang karena itu dia memfitnah tuannya. Kau jangan
mendengarkan kata-katanya, tuanku."


"Ji Ping mencoba untuk meracuniku. Siapa
yang menyuruhnya demikian jika bukan Dong Cheng?" Kata Cao Cao.


Mereka semua berkata mereka tidak tahu hal
itu dan tidak mengenal siapa Ji Ping.


Cao Cao berkata,"Masalah ini barulah
permulaan. Dan masih ada kesempatan untuk dimaafkan. Tetapi jika hal ini
berkembang, akan menjadi sulit bagiku untuk menghiraukannya."


Ke 4 orang itu menyangkal hal2x yang
dituduhkan. Tetapi Cao Cao memanggil anak buahnya dan 4 orang pengawal untuk
memasukan 4 orang itu kedalam penjara.


keesokan harinya Cao Cao dengan membawa
tentara datang kekediaman panan Dong Cheng dan bertanya mengenai kesehatannya.


Dong Cheng keluar untuk menerima tamunya itu.


Cao Cao berkata, "Mengapa kau tidak
datang kemarin malam?"


"Aku kurang sehat belakangan ini dan
harus berhati-hati jika keluar malam." Jawab Dong Cheng.


"Ada yang berkata kau sedih karena
masalah nasional?" Kata Cao Cao.


Dong Cheng terkejut. Cao Cao melanjutkan,
"Apakah kau telah mendengar masalah Ji Ping?"


"Belum, ada apa dengannya?"


Cao Cao tersenyum dingin dan berkata,
"Bagaimana mungkin kau tidak mengetahuinya?"


Dia berbalik pada pengawalnya dan menyuruh
mereka membawa Ji Ping, Sementara dia berbicara pada dong cheng mengenai
"penyakitnya" itu.


Dong Cheng sangat terkejut dan tidak
mengetahui apa yang harus dilakukan. Segera pengawal membawa masuk tabib itu
kehadapan mereka berdua. Segera Ji Ping yang terikat itu menhujat Cao Cao
sebagai pemberontak dan pengkhianat.


"Orang ini. "Kata Cao Cao sambil
menunjuk Ji Ping, "Telah mengatkaan Wang Zi Fu dan 3 orang lainnya, yang
semuanya telah kutangkap atas tuduhan konspirasi.


Sekarang tinggal satu orang lagi yang belum
aku tangkap."


"Siapa yang mengirimmu untuk meracuniku?"
Tanya Cao Cao, "Cepat beritahukan padaku?"


"Langitlah yang mengirimku untuk
membunuh pengkhianat !!", Jawab Ji Ping dgn berani.


Cao Cao dengan marah memerintahkan pengawal
untuk memukuli Ji Ping lagi tetapi sudah tidak ada lagi bagian tubuhnya yang
dapat dipukuli karena sudah terluka semua. Dong Cheng sangat sedih melihat hal
itu, hatinya serasa ditikam oleh pisau.


"Kau lahir dengan 10 jari. Bagaimana
sekarang kau hanya mempunyai sembilan?"


Ji Ping menjawab, "Aku mengigit salah
satunay sebagai sumpah unutk membunuh pengkhianat."


Cao Cao memerintahkan mereka untuk membawa
pisau dan menyuuhnya untuk memotong sisa 9 jarinya.


"Sekarang mereka semua telah putus, itu
akan mengjarkanmu untuk bersumpah."


"Aku masih mempunyai mulut yang daapt
menelan pengkhianat dan lidah untuk mengutuk mereka." Kata Ji Ping.


Cao Cao memerintahkan mereka untuk memotong
lidahnya.


Ji Ping said, "Jagan lakukan. Aku tidak
dapt menahan siksaan lagi. Aku akan berbicara. Lepaskan ikatanku."


"Lepaskan ikatannya !!!" Perintah Cao
Cao.


Mereka melepaskan ikatannya. Segera setelah
dia bebas, Ji Ping berdiri, dan berputar untuk melihat istana kaisar dan
bersujud serta berkata, "Ini adalah keinginan langit bahwa hambamu ini
tidak dapat mengenyahkan pemberontak."


Lalu dia membentukan kepalanya ketanah dan
dia mati.


Badannya di gantung dan dipertontonkan kepada
rakyat. Hal ini terjadi di bulan pertama than ke 5 dari masa Jian An (tahun 200
M).


Melihat Ji Ping telah mati, Cao Cao membawa
Quin Quing Ton masuk.


"Apakah kau tahu orang ini, paman?"
Tanya Cao Cao.


"Tentu.", Jawab Dong Cheng.
"Jadi pelayanku yang kabur ini disini. Dia harus dihukum mati !"


"Dia baru saja memberitahukanku mengenai
pengkhianatanmu. Dia saksi mataku."


Kata Cao Cao. "Siapa yang berani
membunuhnya?"


"Bagaimana kau, mentri utama negara,
mendengar cerita dan pelayan tak tahu diri ini?"


"Tetapi aku mempunyai Wang Zi Fu dan
yang lainnya di penjara." Kata Cao Cao. "Dan bagaimana kau akan
mengelak dari butki seperti itu?"


Dia lalu memanggil tentaranya untuk memeriksa
kediaman dong cheng. Mereka akhirnay menemukan titah rahasia kaisar dan
gulungan sutra putih yang ditanda tangani oleh konspirator itu.


"Kau tikus tua !" Hardik Cao Cao,
"Kau berani melakukan ini?"


Dia lalu memerintahkan untuk menangkap
seluruh keluarga dong cheng dan seisi rumahnya tanpa kecuali. Dia lalu kembali
ke istana dengan titah dan bukti pengkhianatan itu. Dia segera memanggil
penasehatnya untuk berdiskusi mengenai menganti kaisar.


***



BAB 24 bagian
1: Cao Cao membunuh selir dong.


BAB
24 bagian 2: Liu Bei melarikan diri kepada Yuan Shao.


***


Cao Cao yang telah menemukan bahwa kaisar
ingin membunuhnya segera memanggil penasehatnya untuk membicarakan mengenai
pergantian kaisar.


Cheng Yu tidak setuju dengan usul ini dan
berkata, "Tuanku, Dunia kagum padamu dan menghormatimu karena kau
mengarahkan pemerintahan dengan titah kaisar dinasti Han. Didalam masa
pergolakan ini dan persengketaan diantara para bangsawan, hal seperti
pergantian kaisar dan dinasti akan membawa perang saudara dan hal ini perlu di
pikirkan matang2x."


Setelah berpikir sejenak Cao Cao meninggalkan
rencanana itu. Tetapi rencana dong cheng tidak akan dibiarkan begitu saja tanpa
ada yang dihukum. Seluruh ke 5 konspirator itu dengan seluruh keluarga dan isi
rumahnya dihukum mati. 700 orang kira2x hari itu dihukum mati di berbagai
gerbang kota dengan cara2x yang paling kejam yang bisa dilakukan. Rakyat
ketakutan dan sedih atas perlakukan yang tidak berperikemansuiaan itu.


Tetapi pembantaian para konspirator itu dan
seluruh isi rumahnya tidak dapat menghilangkan amarah Cao Cao. Selir kaisar
adalah adik dari dong Cheng. Dan dengan pedang ditangan, Cao Cao pergi ke kota
terlarang. Kaisar sangat senang dengan selir dong, karena dia sedang mengandung
5 bulan. Hari itu seperti hari-hari biasanya, kaisar, selir dong dan permaisuri
Fu sedang duduk di salah satu kediaman pribadinya dan secara diam-diam
membicarakan mengenai titah yang dipercayakan pada dong cheng dan mereka
bingung karena sepertinya tidak ada yang dilakukan. Lalu tiba-tiba muncul Cao
Cao yang marah dan dengan pedang ditangan datang menemui kaisar dan menakutkan
mereka.


"Apakah yang mulia tahu bahwa dong cheng
berencana menyakitiku?" Kata Dia.


"Dong Zhuo telah lama mati. " Jawab
Kaisar.


"Bukan Dong Zhuo !!! Dong CHeng !"
Teriak Cao Cao.


Hati kaisar langsung tergetar, dia berkata,
"Aku sungguh tidak tahu !"


"Jadi kau telah lupa telah menulis titah
dengan darahmu?"


Kaisar terdiam, Cai2x memrintahkan
pengawalnya untuk menangkap selir dong.


Kaisar memohon agar mengampuninya karena
kondisinya sekarang ini.


Tetapi Cao Cao berkata, "Jika langit
tidak mencampuri dan mengalahkan rencana itu.


Mungkin aku sudah mati saat ini. Bagaimana
aku daapt membiarkan wanita ini untuk melakukan sesuatu yang jahat padaku
sedikit demi sedikit?"


Kata Kaisar,"Asingkan dia didalam istana
sampai dia melahirkan, Jangan sakiti dia sekarang !"


"Apakah kau berharap aku akan membiarkan
keturunannya membalaskan dendam ibunya?" KAta Cao Cao.


"Aku mohon tubuhku tidak dipotong dan
jangan permalukan aku " KAta Selir DOng.


Dia memerintahkan pengawalnya untuk
memperlihatkan gulungan sutra putih. Kaisar langsung menangis sedih sekali.


"Jangan membenciku di akherat sana. Kita
akan bertemu kembali di ' 9 MATA AIR EMAS' ", Kata kaisar kepada selir
Dong.


Air matanya bercucuran seperti air hujan.
Permaisuri Fu juga ikut bersedih dan menangis, tetapi Cao Cao berkata,
"Kau bersikap seperti anak kecil saja !"


Dan dia memerintahkan pengawalnya untuk
membawa selir dong pergi dan menjerat lehernya dengan gulungan sutra putih itu
di halaman istana.


Ketika meninggalkan isana Cao Cao memberi
perintah pada penjaga, dia berkata "Siapapun yang merupakan keluarga
kaisar akibat pernikahan tidak dijinkan masuk kedalam istana, yang melanggar
akan dihukum mati. dan penjaga juga akan mengalami hal yang sama apabila mereka
membangkang perintah ini."


Untuk lebih meyakinkan dia menunjuk 3000
prajuritnya sebagai pengawal kaisar dan memerintahkan Cao Hong sebagai
kepalanya.


Lalu Cao Cao berkata kepada penasehatnya
Cheng Yu, "Para konspirator di ibu kota telah kita singkirkan. Tetapi
masih ada dua lagi yang tersisa, Ma Teng dan Liu Bei. Hal ini tidak boleh
dibiarkan."


Cheng Yu berkata, "Ma Teng sangat kuat
di barat dan tidak mudah untuk dikalahkan. Dia mungkin dapat dipanggil ke ibu
kota dengan kata-kata yang lembut dan pujian. Liu Bei Di Xu ZHou, menempatkan
posisinya dgn kuat dan tidak dapat dengan mudah diserang. Lebih dari itu, Yuan
Shao di Guandu dan dia hanya memiliki satu keinginan yaitu menyerang dirimu.
Apapun yang kita lakukan di timur akan membuat Liu Bei pergi ke Yuan Shao untuk
bantuan dan Yuan Shao akan datang segera. Setelah itu terjadi maka kita akan
terdesak."


"Kau salah," Balas Cao Cao."Liu
Bei adalah ksatria pemberani. Jika kita menunggu sampai dia telah besar maka
akan lebih susah berurusan dengannya nanti. Yuan Shao mungkin kuat, tetapi dia
tidak perlu ditakutkan. Dia terlalu bingung untuk bertindak."


Ketika mereka mendiskusikan hal ini, Guo Jia
datang dan Cao Cao tiba-tiba menanyakan pendapatnya mengenai masalah ini.


"Jika aku menyerang liu bei, lalu yuan
shao akan mengancam. Apa pendapatmu mengenai hal ini?"


Guo Jia berkata, "Yuan shao sudah memang
sifatnya sangat ragu-ragu dan tidak bisa mengambil keputusan dengan cepat. Dan
para penasehatnya sangat iri antara satu sama lainnya. Dia tidak perlu
ditakutkan. Liu Bei baru saja mengumpulkan tentara baru dan belum memperoleh
kepercayaan mereka seutuhnya. Kau dapat menyelesaikan masalah di timur dalam
satu pertempuran."


"Saran ini sesuai dengan apa yang
kupikirkan." Kata Cao Cao.


Dan dia menyiapkan tentara berkekuatan
200.000 prajurit dan dibagi dalam 5 divisi untuk menyerang Xu Zhou.


Pengintai membawa berita mengenai persiapan
ini. Sun Qian pertama pergi ke Xia Pi unutk memberitahu Guan Yu dan lalu dia
pergi ke Xiao Pei untuk memberitahu Liu Bei. Kedua orang itu membicarakan
posisi dan apa yang harus dilakukan.


Pertolongan sangat dibutuhkan saat ini. Lalu
Surat dikirimkan pada Yuan Shao dan diberikan kepada sun qian untuk diantarkan.
Sun Qian pergi ke utara dan bertemu tian feng dan dia meminta agar diatur
pertermuannya dengan Yuan Shao. Sun Qian lalu di perkenalakan dan suratnya
diserahkan pada Yuan Shao.


Tetapi Yuan Shao sedang merenung dan
pakainanya sangat acak2xan. Tian Feng berkata, "Apa yg mengkhawatirkanmu
tuanku?"


"Aku akan segera mati" Jwb Yuan
Shao.


"Tetapi mengapa kau berkata seperti itu?"


"Aku mempunyai 3 orang anak, tetapi
hanya yang termuda yang cukup pintar untuk memahami ideku. Sekarang dia
terserang penyakit yg mengancam nyawannya. Apakah menurutmu aku mempunyai
tempat unutk memikirkan hal lain lagi?"


"tetap," Kata Tian Feng,
"Keadaan saat ini membutuhkan perhatianmu. Cao Cao akan menyerang daerah
timur dan Xu Chang akan segera kosong. Kau dapat menyerang kota itu dengan
pasukan kecil saja dan melakukan jasa besar untuk kaisar dan menyelamatkan
rakyat dari kesedihan. Kau hanya harus menyakinkan dirimu untuk bertindak."


"Aku tahu kesempatan ini adalah yg
terbaik, tetapi aku khawatir dan takut akan kegagalan jika kita menyerang
sekarang."


"Apa yang kau khawatirkan?" Tanya
Tian Feng.


"Diantara anak-anakku hanya yang satu
ini yang luar biasa. Dan jika terjadi sesuatu maka berakhirlah aku."


Akhirnya Yuan Shao tidak jadi mengirimkan
tentaranya.


Sebagai konfirmasi atas hal ini, Yuan Shao
berkata pada Sun Qian, "Pulanglah dan beritahu Liu Bei alasan sebenarnya,
dan katakan jika sesuatu terjadi, dia dapat datang padaku dan aku akan mencari
cara untuk membantunya."


Tian Feng jatuh ketanah dengan tongkatnya.


"Ini sungguh disayangkan !!!"
Tangisnya. "Ada sebuah kesempatan besar datang dan semuanya hilang gara2x
seorang anak sakit."


Dia pergi keluar, Sun Qian melihat bahwa
tidak ada pertolongan yang bisa didapat segera kembali dan memberitahu apa yang
telah dia lihat. Liu Bei cukup gelisah dan bertanya apa yang bisa dilakukan.


"Jangan khawatir kakak, "Kata Zhang
Fei, "Kita dapat menghancurkan Cao Cao dengan serangan mendadak sebelum
tentaranya mempunyai waktu menyiapkan kemah dan pertahanan."


"Hal itu akan sesuai dengan siasat
perang." Kata Liu Bei, "Kau adalah seorang pemberani dan tindakanmu
terhadap Liu Dai menunjukan bahwa kau telah mejadi seorang ahli strategi
juga."


Lalu Liu Bei memberikan Zhang Fei prajurit
untuk menjalankan rencananya.


Sekarang ketika Cao Cao sedang didalam
perjalanannya menuju Xiao Pei, Angin ribut muncul dan salah satu benderanya
jatuh. Cao Cao memanggil para penasehatnya dan bertanya tanda apakah ini?"


Xun Yu berkata, "Dari arah mana angin
itu bertiup dan apa warna bendera yang jatuh itu?"


"Angin dari arah tenggara dan bendera
itu berwarna biru dan merah."


"Hanya ada satu arti. Malam ini kemah
kita akan diserang."


Pada saat yang sama Mao Jie masuk dan
melaporkan kejadian yang sama. Cao Cao bertanya lagi apakah artinya.


"Aku berpikir bahwa ini berarti ada
serangan pada malam hari." Jwb Xun Yu.


Cao Cao segera melakukan persiapan2x. Dia
memberi perintah pada 9 kelompok pasukan untuk menempati posisinya, Meningalkan
hanya 1 kelompok untuk menjaga kemah.


Malam itu hanya ada sedikit sinar bulan
ketika Liu Bei dan Zhang Fei mengerahkan pasukannya untuk menyerang kemah
musuh. Mereka meninggalkan Sun Qian untuk menjaga Xiao Pei. Karen Zhang Fei
adalah pengusul dr strategi ini dia memimpin didepan dengan beberapa pasukan
berkuda. Ketika mereka mendekat, semua sepertinya tenang2x saja dan tidak ada
yang bergerak. Lalu tiba-tiba obor bernyalaan disekeliling mereka dan Zhang Fei
mengetahui bahwa dia telah masuk dalam jebakan. Segera dari 8 penjuru arah mata
angin keluar pasukan Cao Cao. Dari Timur, barat, utara dan selatan ada Zhang
Liao, Xu Chu, Li Dian dan Yu Jin. dari Barat Laut, Barat daya, Timur Laut dan
tenggara ada Xiahou DUn, Xiahou Yuan, Xu Huang dan Yue Jing.


Zhang Fei menerjang maju dan dan melabrak
semua prajurit yang ada didepannya, dia menjaga kakaknya agar tetap aman berada
di belakang. Dia berusaha mati-matian untuk membuat jalan keluar dari kepungan.
Pasukan yang dia miliki kebanyakan berasal dari prajuti Cao Cao dan segera
kembali kepada tuan mereka. Posisi mereka sunggu berada diujung tanduk.


Zhang Fei berhadapan dengan Xu Huang dan
segera melawan dia, Tetapi ketika mereka berduel, Yue Jing muncul dari
belakangnya. Dengan bersusah payah dia menghadang mereka berdua dan akhirnya
berhasil memaksa Xu Huang dan Yue Jing mundur, dia segera menerjang maju mencari
jalan keluar dan membantai lebih dari 20 prajurit disekitarnya dengan sekali
tebasan tombak ularnya. Dia terpisah dari Liu Bei yang dia tidak tahu
keberadaannya. Melihat bahwa tidak mungkin dia mencari Liu Bei ditengah
kekacauan itu, dia berusaha mencari celah dan akhirnya berhasil menemukannya,
dengan sisa-sisa prajurit berkudanya Zhang Fei menerobos kepungan tentara Yu
Jin, Jalan Zhang Fei dihalangi oleh sekelompok pasukan pedang dan Zhang Fei
yang marah segera menerjang maju dengan kudanya, dia menyerang dengan membabi
buta sehingga banyak prajurit Yu Jin yang bergelimpangan disekitarnya, dengan
wajah penuh darah dan mayat yang bertebaran dibawah kaki kudanya , prajurit Yu
Jin tidak berani menghalangi jalannya. Dia berpikir untuk kembali ke Xu Zhou tetapi
dia merasa yakin bahwa jalan kesanapun sudah dihalangi. Karena tidak ada jalan
kembali Zhang Fei pergi menuju Bukit Mang Dang.


Liu Bei yang memimpin pasukan dibelakang
diserang oleh pasukan Cao Cao dan dia kehilangan 1/2 dari tentaranya. Kemudian
datang pula pasukan yang dipimpin Xiahou Dun. Pasukan Liu Bei yang kalah jumlah
segera berusaha mundur, Xiahou Dun memerintahkan pasukan pemanah berkudanya
untuk menembaki panah kearah pasukan Liu Bei. Kemudia Pasukan Liu Bei yang
tersisa dikejar oleh Xiahou Yuan. Saat ini Liu Bei menemukan bahwa dia hanya
mempunyau kurang dari 50 prajurit berkuda yang mengikutinya. Dia segera memacu
kudanya kembali ke Xiao Pei.


Tetapi tidak lama kemudian Liu Bei melihat
kepulan asap berasal dari kota Xiao Pei. Lalu dia mengubah rencananya dan pergi
ke Xia Pi. Dalam perjalanan dia menemukan bahwa seluruh daerah itu sudah
dipenuhi pasukan musuh dan dia tidak bisa menerobos mereka. Lalu Dia teringat
janji Yuan Shao, bahwa dia dapat pergi ke tempat Yuan Shao jika ada suatu hal
terjadi. Dia lalu memutuskan menuju tempat Yuan Shao sampai dia bisa menemukan
rencana lainnya. Karena itu dia mengambil jalan ke Qing Zhou tetapi jalan itu
juga diblokir dan dia pergi melalui jalan2x kecil dan melanjutkan perjalanannya
ke utara, dalam perjalanannya dia juga tetap dikejar dan kehilangan sisa-sisa
pasukannya.


Dia dengan secepatnya bergerak ke kota Qing
Zhou, berkuda ratusan km per hari.


Ketika dia sampai di kota itu dan memanggil
penjaga gerbang, penjaga itu bertanya siapakah dia dan memberitahukan pada
gubernur kota itu yang merupkan anak tertua yuan shao yg bernama Yuan Tan. Yuan
Tan sangat terkejut tetapi dia membuka gerbang dan masuk menemui Liu Bei yang
dia perlakukan dengan baik.


Liu Bei menceritakan berita mengenai
kekalahannya dan dia berharap dapat meminta perlindungan dari Yuan Shao. Dia
diberikan tempat yang layak dan diperlakukan dengan hormat. Sementara Yuan Tan
menulis surat pada ayahnya. Lalu Yuan Tan memberikan pengawalan dan mengirim
Liu Bei sampai ke daerah Ping Yuan.


Di Kota Ye Jun, Liu Bei bertemu dengan Yuan
Shao yang menyambutnya 10 Km jauhnya dari kota. Liu Bei bersujud kepada Yuan
Shao dan Yuan Shao juga bersujud kepada Liu Bei dan berkata, "Aku telah
sangat gelisah karena hal ini, karena anakku sakit aku tidak bisa membantumu
dimedan perang. Tetapi sekarang merupakan sebuah kebahagiaan aku dapat bertemu
denganmu dan salah satu keinginan hidupku telah terpenuhi."


Liu Bei menjawab, "Liu Bei yang kau
lihat ini telah lama mempunyai keinginan untuk meminta perlindunganmu tetapi
takdir tidak mengijinkannya. Sekarang Cao Cao telah menyerangku dan aku telah
kehilangan keluargaku aku mengingat bahwa kau, jendral, mau menerima orang-orang
baik dari mana saja. Karena itu aku menyimpan kebanggaan diriku dan aku percaya
bahwa aku dapat berguna bagimu dan suatu saat aku akan membuktikan terima
kasihku."


Yuan Shao menerima dia dengan senang dan
memperlakukan dia dengan sangat baiknya dan mereka berdua tinggal di Kediaman
Yuan Shao didaerah Ji Zhou.


Setelah mendapatkan Xiao Pei, Cao Cao menekan
kota Xu Zhou, Setelah beberapa saat akhirnya kota jatuh. Mi Zhu dan Jian Yong
berhasil melarikan diri, dan Chen Deng menyerah. Cao Cao memimpin pasukannya
masuk kedalam kota dan menenangkan keadaan.


Kemudia dia berusaha menyerang Xia Pi dimana
Guan Yu mempertahankan kota itu mati-matian dan menjaga keluarga Liu Bei.


Xun Yu berkata, "Guan Yu berada disana,
dia bertugas menjaga keluarga kakaknya itu dan dia akan mempertahankan kota
sampai tetes darah terkahir. Jika kau tidak segera mengambilnya Yuan Shai yang
akan mengambilnya."


Cao Cao berkata, "Aku selalu menyukai
Guan Yu, Karena kemampuan perangnya dan karena prinsip2xnya. Aku menginginkan
dia menjadi bawahanku. Aku lebih baik mengirim seseorang untuk memintanya
menyerah."


"Dia tidak akan melakukan itu."
Kata Guo Jia. "Rasa kebenarannya terlalu tinggi dan aku khawatir siapapun
yang kau kirim untuk berbicara dengan akan menderita."


Lalu tiba-tiba ada seseorang yang maju dan
berkata, "Aku cukup mengenalnya, dan aku bersedia pergi."


Yang berbicara adalah Zhang Liao.


Cheng Yu melihat dia dan berkata,
"Walaupun kalian sahabat lama, aku berpikir kau tidak akan dapat
meyakinkan guan yu. Tetapi aku punya rencana yang akan menjerat dia sehingga
dia tidak mempunyai alternatif lain selain mengikuti Perdana menteri."


***



BAB 25 Bagian
1: Terkepung di Tu Shan, Guan Yu mengajurkan 3 persyaratan.


BAB
25 bagian 2: Bantuan Di Baima, Cao Cao mengerahkan Ksatria hebat.


***


Rencana untuk menarik Guan Yu dari kakaknya
di utarakan cheng Yu, "Karena Guan Yu sangat berani lebih dari pada
petarung pada umumnya, dia hanya dapat di raih dengan taktik yang hebat.
Sekarang kita perlu mengirim tentara yang telah kita tangkap beberapa hari ini.
Kita akan mengirim tentara2x itu ke Xia Pi. Mereka akan menjadi sekutu kita
didalam kota. Sebuah serangan akan menarik Guan Yu menjauhi kota itu dan kita
akan menyuruh tentara2x itu untuk membuka gerbang kota dan menguasai kota.
Jalan kembali Guan Yu akan kita halangi dengan mengirim pasukan mengpung
dia."


Cao Cao menyetujui taktik itu dan beberapa
puluh pasukan yang berhasil ditangkap Di Xu Zhou dikirim ke kota itu. Guan Yu
mempercayai cerita yang mereka katakan sehingga mereka dibiarkan masuk.


Kemudian Xiahou Dun memimpin 5000 prajurit
mendekati kota. Awalnya Guan Yu menokak untuk bertempur. Tetapi provokasi
dilancarkan setiap hari dari kaki tembok kota dan akhirnya kemarahan guan yu
sudah memuncak dan dia tidak tahan lagi. Dengan membawa 3000 prajuritnya dia
keluar kota. Dia segera berduel dengan Xiahou Dun. Setelah 10 jurus, Xiahou DUn
pura-pura melarikan diri dan Guan Yu mengeja. Xiahou Dun lalu melawan lagi dan
setelah beberapa jurus lalu dia kabur lagi dan begitu seterusnya sampai kira2x
dia berhasil menarik pasukan Guan Yu sejauh 7 Km jauhnya dari kota. Lalu Guan
Yu tiba-tiba tersadar bahwa dia tidak boleh terlalu jauh dari kota, dia segera
memrintahkan pasukannya segera kembali.


Segera, terdengar ledakan sebagai tanda
signal. Dari kanan dan kirinya muncul 2 kelompok pasukan yang dipimpin Xu Huang
dan Xu Chu yang menghalangin jalannya.


Guan Yu mengambil rute jalan setapak agar dia
bisa secepatnya kembali ke kota.


Tetapi dari kiri dan kanan jalan itu ternyata
Cao Cao telah menyiapkan pasukan yang bersembunyi memanahi mereka dan panah
berterbangan seperti serangan hama yang memakan panen. Dia kemudian mundur dan
mencari jalan lain. Dia berhasil menemukan jalan yang tidak terjaga tetapi
kemudian Xiahou Dun muncul kembali dan kali ini dia menyerang dengan hebatnya.
Kedua pasukan bertempur hingga malam tiba dan karena guan yu terdesak maka dia
pergi ke kaki gunung Tu Shan, disana dia berkemah di sebuah bukit untuk
beristirahat.


Guan Yu dari atas bukit melihat bahwa dia
terkepung dari segala sisi. Dia jg dapat memandang kota, dia melihat kota
menyala merah. Itu berarti ada pengkhianatan, dia teringat tentara yang
dibiarkannya masuk. Dia tahu bahwa mereka pasti telah membuka gerbang dan
membiarkan tentara Cao Cao masuk. Mereka sengaja membakar kota agar guan yu
khawatir dan gelisah dan memang pemandangan itu membuatnya sedih.


Pada malam hari dia mencoba untuk mencari
jalan keluar dari bukit. Tetapi setiap usahany selalu gagal dan pasukannya di
hujani dengan anak panah yang banyak sekali. Pada saat langit mulai terang dia
mau mencoba lagi ketika dia melihat ada seseorang pengendara kuda yang
mendekatinya dengan kecepatan tinggi. Dia adalah Zhang Liao.


Guan Yu berkata, "Apakah kau datang
untuk melawanku, Zhang Liao?"


"Tidak" Balas Zhang Liao, "Aku
datang untuk melihatmu karena persahabatan lama kita."


Zhang liao segera menaruh pedangnya di
samping pelana kudanya dan menancapkan tombaknya ditanah, dia turun dari
kudanya dan keduanya saling memberi salam lalu duuk untuk minum arak
bersama."


"Lalu artinya kau datang untuk
mempengaruhi aku," Kata Guan Yu.


"Bukan begitu !" Jawab Zhang Liao,
"Beberapa waktu yg lalu kau menyelamatkan nyawaku. sekarang aku ingin
mencoba menyelamatkan nyawamu?"


"Lalu keinginanmu adalah membantuku?"


"Tidak tepat seperti itu" Jawab
Zhang Liao.


"Lalu apa yang kau lakukan disini jika
kau tidak melawanku juga tidak membantuku?" Tanya GUan Yu.


"Tidak ada ayng mengetahui bagaimana
nasib kakakmu jg nasib adikmu itu. Kemarin malam kota jatuh kedalam tangan Cao
Cao, tetapi tidak ada prajurit yang disakiti maupun rakyat disakiti. Cao Cao jg
mengirim tentara untuk menjaga kediaman keluarga kakakmu. Aku datang untuk
memberitahumu bahwa mereka dijaga dengan baik."


"Hal ini pasti untuk mempengaruhi
aku." kATA Guan Yu, "Walaupun lolos dari sini mustahil, tetapi aku
tidak akan menyerah. Aku akan menganggap mati adalah seperti kembali ke rumah.
Kau lebih baik pergi secepatnya dan biarkan aku kebawah dan mencoba untuk
menerobos kepungan ini."


"Tentu kau tahu bahwa orang lain akan
mendengar hal ini sebagai bahan tertawaan." Jwb Zhang Liao.


"Aku Akan mati untuk kesetiaan dan
kebenaran, siapa yang akan tertawa?" Kata GUan Yu.


"Kau akan bersalah untuk 3 kejahatan
jika kau mati."


"Katakanlah padaku apakah 3 kejahatan
itu?" Balas Guan Yu.


"Yang pertama, kau dan saudara-saudaramu
bersumpah di bawah pohon persik unutk mati dan hidup bersama. Sekarang kakakmu
telah dikalahkan dan kau ingin bertarung sampai mati. Jadi jika tiba-tiba saudara-saudaramu
muncul lagi dan menginginkan bantuanmu apakah dia harus mencarimu di alam sana?.
Ini sama saja dengan kau mengkhianati persumpahanmu dibawah pohon persik.
Kedua, kau ditugasi untuk menjaga keluarga kakakmu dan jika kau mati, kedua
wanita itu akan ditinggal sendirian dan tanpa penjagaan. Itu berarti kau
mengkhianati kepercayaan. Ketiga, kemampuan perangmu akan hilang dan tertelan
oleh sejarah. Jika kau tidak membantu kakakmu untuk mencoba mempertahankan
dinasti, maka seluruh usahamu yang telah kau lakukan saat ini hanya akan
menjadi reputasi yang terlupakan dan kau hanya akan dipandang sebagai orang
pemberani yang bodoh. Menurutku hal ini sangat tidak masuk akal, aku merasa sudah
tugasku untuk menunjukan 3 kesalahan ini dari dirimu jika kau memilih melawan
dan mati."


Guan Yu terdiam lama dan berpikir.


Lalu Dia berkata, "Kau telah berbicara 3
kesalahanku, lalu apa usulmu?"


"Kau telah terkepung dan pasti akan mati
jika kau tidak menyerah. Tidak ada untungnya untuk mati sia2x. Maka yang
terbaik bagimu adalah menyerah pada Cao Cao sampai kau mendengar berita tentang
saudara-saudaramu. dengan begitu kau dapat melindungi keluarga kakakmu dan
menjaga sumpah setiamu dibawah pohon persik. Kau akan tahu bahwa hidupmu itu
akan berguna dan tidak sia2x. Kau harus memikirkan hal ini baik-baik."
Kata Zhang Liao.


"Saudaraku, Kau telah berbicara 3
keuntungan dan 3 kesalahanku, sekarang aku juga memiliki 3 persyaratan. Jika
perdana menteri menyetujui hal ini aku akan menangalkan baju zirahku. Jika dia
menolak maka akau lebih baik menanggung 3 kesalahan itu dan mati."


"Kenapa perdana menteri akan menolak
persyaratanmu? Dia adalah orang paling pemurah dan berpikiran luas. Aku harap
kau mengatakan apa saja persyaratanmu itu." Tanya Zhang Liao.


"Yang pertama adalah Karena aku dan
Kakakku telah bersumpah untuk mendukung Han, aku sekarang menyerah kepada
kaisar bukan kepada Cao Cao. Yg kedua adalah kuminta kau sediakan kebutuhan2x
yang layak bagi keluarga kakakku dan kedua wanita itu harus berada dalam
perlindunganku dan tidak ada seorangpun yg diperbolehkan mendekati mereka tanpa
seijinku. Ketiga aku harus dibiarkan pergi bersama keluarga kakakku apabila aku
telah mendengar dimana keberadaanya, baik dia jauh ataupun dekat. Aku meminta
ke 3 permohonanku ini di setujui. Satu saja tidak disetujui maka aku tidak akan
mneyrah. Karena itu aku harap kau segera kembali dan memberitahukannya pada
tuanmu.", Kata GUan Yu.


Zhang Liao segera kembali pada Cao Cao dan dia
mengutarakan 3 permintaan guan yu itu. Zhang Liao berkata bahwa syarat yang
pertama adalah mengakui bahwa dia menyerah pada Han dan bukan pada Cao Cao. Cao
Cao berkata, "Karena aku menteri Han, jadi aku adalah Han. Aku setujui hal
itu."


Zhang Liao lalu berkata mengenai keinginan
guan yu untuk mengurus keluarga kakaknya dan meminta diberikan kebutuhan yang
layak. Cao Cao berkata, "Aku akan memberi mereka dua kali lipat apapun
yang dibutuhkan mereka. Dan aku setuju untuk membiarkan guan yu menjaga
mereka."


Lalu berkata lagi Zhang Liao, "Jika dia
mendapat berita mengenai dimana Liu Bei, dia harus diijinkan pergi."


Cao Cao langsung berpikir dan berkata,
"Lalu aku sepertinya hanya memberi makan guan yu jika begitu. APa gunanya
ini? Aku tidak setuju."


Zhang Liao berkata, "Kau pernah
mengetahui apa yang di katakan Yu Rang, 'Perbedaan didalam sifat diperlukan
perbedaan didalam memperlakukan.' Liu Bei memperlakukan guan yu dengan baik
sekali. Kau juga dapat meluluhkan hati guan yu dengan bersikap baik dan
mendukungya."


"Apa yang kau katakan beralasan. Aku
akan menyetujui 3 kondisi itu." Kata Cao Cao.


Zhang Liao segera kembali pada Guan Yu yang
masih bertahan diatas bukit Tu Shan.


Dan membawa berita bahwa Cao Cao telah
menyetujui semua persyaratan guan yu.


Kata Guan Yu, "Sekarang aku harap
pasukan dibawah bukit menyingkir sehingga aku dapat memasuki kota dan
mengatakan kepada kedua kakak iparku apa yang telah direncakan. Setelah itu
akau akan menyerah."


Zhang liao segera kembali dan menyatakan
permohonan ini dan perintah diberikan agar pasukan mundur 3 mil.


"Jgn lakukan ini !"Kata Xun Yu,
"Aku takut dia akan berkhianat."


"Dia tidak akan melangar janjinya."
Kata Cao Cao,"Dia orang yang memegang teguh prinsip."


Pasukan mundur dan Guan Yu dengan sisa
tentaranya masuk ke kota Xia Pi dimana dia melihat orang-orang melakukan
kegiatan mereka dengan tenang. Dia pergi kekediaman gubernur dan menemui kedua
kakak iparnya.


Dia bersujud kepada mereka dan berkata,
"Aku memohon maaf untuk menyebabkan kalian khawatir."


"Dimana Paman kaisar?" Tanya
mereka.


"Aku tidak tahu apa yang terjadi
padanya."


"Apa yang akan kau lakukan adik ipar?"


"Aku pergi keluar kota dan melakukan
pertempuran tetapi gagal dan terkepung diatas bukit. Zhang Liao datang dan
meyakinkanku untuk menyerah. Aku mengajukan 3 kondisi dan semuanya disetujui.
Dan musuh telah mundur sehingga aku dapat kembali ke kota. Kecuali aku
mengethui apa keputusan kailan, kakak2x iparku. AKu tidak berani mengambil
langkah apapun sekarang."


Mereka bertanay apa saja 3 persyaratan itu
dan guan yu memberitahukannya.


Lady Gan berkata, "Ketika Cao Cao
datang, kami pikir kami akan mati. Tetapi bahkan tidak seuntai rambut dari
kepala kamipun dilukai. Tidak seorang prajuritpun berani masuk melewati pintu
kami. Kau telah menerima kondisi itu adik ipar, Jadi kau tidak perlu meminta
persetujuan kami. Ketakutan kami hanya dia tidak akan membiarkanmu pergi dan
mencari paman kaisar."


"Kakak2x ipar, kalian tidak perlu
khawatir. Aku akan mengurus hal itu."


"Kau harus memutuskan segala sesuatunya
dan tidak perlu bertanya pada kami."


Guan Yu berpamitan dan kemudian dengan
beberapa pengawalnya dia pergi menemui Cao Cao. Cao Cao menyambutnya dan
menerima dia dengan baik. Guan Yu segera turun dari kuda dan memberi salam. Cao
Cao membalasnya dengan sangat hormat.


"Pemimpin dari pasukan yang kalah sangat
berterima kasih bahwa nyawanya telah diampuni." Kata Guan Yu.


"Aku telah lama mengngagumi loyalitas mu
dan prinsip2xmu sehingga bertemu denganmu telah memenuhi semua keinginan
hidupku." Jawab Cao Cao.


"Karena perdana menteri telah memberikan
persetujuan atas 3 kondisi yang temanku telah bawakan, maka tampaknya tidak ada
lagi hal lain untuk dibahas." Kata Guan Yu.


"Seperti yang telah aku katakan maka
jadilah seperti itu, aku tidak akan melanggar janjiku.", Balas Cao Cao.


"Kapanpun aku mendengar kabar tentang
dimana Paman Liu Bei berada, Aku pasti akan pergi menemuinya, walaunpun harus
melalui api dan air aku pasti akan mencarinya. Dan mungkin pd saat itu tidak
ada kesempatan bagiku untuk berpamitan padamu. Aku percaya kau pasti mengerti
alasannya."


"Jika Liu Bei terbukti hidup, aku akan
membiarkanmu pergi kepadanya. Tetapi aku khawatir dai telah tewas didalam
kekacauan penyerangan kemari. Kau tidak usah khawatir lagi, aku akan menepati
janjiku."


Guan Yu berterima kasih. Lalu perjamuan
diadakan untuk Guan Yu. Keesokan harinya pasukan bergerak kembali menuju ibu
kota Xu Chang.


Dalam perjalanan ke ibu kota, Kereta kuda
dipersiapkan untuk kedua wanita itu dan guan yu menjaga mereka. Didalam
perjalaan ketika mereka harus beristirahat, Cao Cao selalu berusaha
menyeanangkan Guan Yu. Di tempat perhentian itu Cao Cao memberikan tempat yg
layak untuk Guan Yu dan kakak2x iparnya. Guan Yu berdiri semalamam didepan
pintu dengan lilin ditangan. Tidak sekalipun dia menyerah pada kelelahan. Cao
Cao sangat menghormati dia lebih lagi dari sebelumnya atas tindakan ini.


Di Ibu kota, perdana menteri memberikan
kediamaan yang mewah pada guan yu dan kedua kakak2x iparnya itu. Guan Yu segera
membagi dua daerah itu. Yang didalam diperuntukan bagi kedua kakak2x iparnya
dan yang didepan untuk dirinya sendiri.


Dia menempatkan penjaga berjumlah 18 orang
dari prajurit2xnya yang telah lama mengikutinya untuk menjaga bagian belakang
kediaman.


Guan Yu dibawa menemui kaisar Xian yang
memberinya gelar "JENDRAL YANG MENGABDI PADA HAN." Guan Yu berterima
kasih pada kaisar. Keesokan harinya Cao Cao membaut perjamuan besar, mengundang
seluruh penasehatnya dan kunang-kunangnya, pesta itu diadakan khusus untuk guan
yu yang duduk dikursi kehormatan. Disamping itu guan yu mendapatkan hadia
berupa sutra, emas dan perak. Semua hal itu guan yu berikan untuk kakak2x
iparnya untuk mereka gunakan. Bahkan dari hari pertama guan yu tiba di ibu
kota, guan yu diperlakukan sangat baik dan spesial, Perjamuan kecil selalu
diadakan untuk setiap 3 hari dan perjamuan besar diadakan setiap 5 hari untuknya.


Cao Cao juga memberikannya 10 gadis pelayan
paling cantik diistana. Guan Mengirim mereka untuk melayani kakak2x iparnya.


setiap 3 hari guan yu pergi kedepan pintu
kakak2x iparnya untuk bertanya mengenai apa yang merka butuhkan. Dan mereka
selalu bertanya apakah ada berita dari orang-orang mengenai liu bei. Hal ini
selalu diakhiri dengan kata-kata, "Adik ipar, kau boleh 'menyerah' jika
kau mau."


Cao Cao mendengar berita ini sangat senang
dan berpikir dia harus memberikan lebih lagi pd guan yu.


Suatu hari Cao Cao memperhatikan bawha jubah
yg guan yu pakai sudah sangat tua dan rusak. Setelah memperhatikan ukuran tubuh
guan yu, Cao Cao memerintahkan agar dibuatkan yang baru untuk guan yu. Guan Yu
berterima kasih dan memakainya didalam jubahnya yang lama.


"Kenapa kau sungguh sayang pada jubah
tua itu?" Tanya Cao Cao sambil tertawa.


"Aku bukan sayang," Jawabnya.
"Jubah tua ini diberikan kakakku dan aku memakainya karena ini
mengingatkanku padanya. aku tidak dapat membiarkan pemberian baru mengantikan
pemberian kakakku ini."


"Sunggu berprinsip !!" KAta Cao Cao
sambil menghela napas.


Suatu hari guan yu berada dirumah, lalu
tiab2x datang utusan yang mengatakan kedua wanita itu menangis tersedu dilantai.
Mereka tidak mau mengatakan kenapa.


Guan Yu merapikan pakaiannya dan pergi serta
berlutut didepan pintu berkata, "Mengapa kalian bersedih, kakak2x ipar?"


Lady Gan menjawab, "Kemarin malam aku
bermimpi Kakakmu telah jatuh kedalam lubang. aku terbangun dan memberitahu lady
mi dan kami berpikir bahwa dia pasti sudah mati. maka kami bersedih."


"Mimpi tidak dapt dipercaya,"
Jawabnya, "Kau bermimpi mengenai kakak karena kau memikirkan dia. Aku
harap kalian jangan bersedih lagi."


Pada saat itu guan yu diundang kesuatu
perjamuan lain, jadi dia berpamitan pada kedua wanita itu dan pergi. Melihat
guan yu sedih dan ada air mata, tuan rumah bertanya ada masalah apa.


"Kedua kakak iparku menangisi kakakku
dan aku tidak dapat menahan sedihku sebagai rasa simpati."


Cao Cao tersenyum dan berusaha membuat guan
yu senang. Cao Cao menuangkan guan yu arak sehingga guan yu mabuk dan dia duduk
sambil menarik2x janggutnya dan berakta, "Apa gunanya aku ini ! aku tidak
melakukan apapun untuk negaraku dan sekarang aku harus berpisah dari
kakakku."


"Berapa banyaknya janggutmu itu?" Tiba-tiba
Cao Cao bertanya.


"Beberapa ratus aku rasa, pada musim
gugur beberapa jatuh, tetapi pada musim dingin adalah saat paling lebat. Lalu
aku menggunakan kantung sutra berwarna hitam untuk menjaganya jgn sampai
rusak." Jawab Guan Yu.


Cao Cao lalu membuatkan sebuah kantung untuk
menjaga janggut guan yu. Segera mereka kemudian pergi ke istana kaisar. Kaisar
lalu bertanya, mengapa ada kantung dibawah dagu guan yu.


"Janggutku sangat panjang, yang mulia.
", Jawab Guan Yu," Sehingga perdana menteri memberiku kantung ini
untuk melindunginya."


Lalu kaisar memrintahkan dia untuk membuka
kantung itu dan menunjukan janggutnya.


"Sungguh merupakan janggut paling indah
yang pernah kulihat." Kata Kaisar.


Inilah sebannya mengapa orang-orang
memanggilnya "Ksatria dengan janggut terindah."


Suatu waktu yang lain, setelah perjamuan ,Cao
Cao melihat tamunya datang dan dia melihat bahwa kudanya sungguh kurus.


"Kenapa kudamu sungguh kurus sekali?"
Tanya Cao Cao.


"Tubuhku ini sungguh besar sekali dan
tampaknya kudaku tidak kuat. Maka kudaku selalu kurus." Jwb Guan Yu.


Cao Cao segera menyuruh pengawalnya untuk
membawa kuda yang bagus. Dan segera saja pengawalnya itu menunjukan sebuah kuda
berwarna merah, seperti bara yang terbakar dan sangat tampan rupa kuda itu.


"Apakah kau mengenali kuda ini?"
Tanya Cao Cao.


"Tentu, ini tidak lain adalah si 'RAMBUT
MERAH'" Jawab Guan Yu.


"Ya, benar sekali." Balas Cao Cao.


Dan dia menghadiahkan kuda ini pada Guan Yu.


Guan Yu lalu bersujud berkali-kali dan
berterima kasih, lagi dan lagi. Cao Cao mulai merasa kurang senang dan berkata,
"Aku telah memberimu banyak hal, pelayan2x yang cantik, sutra, emas dan
perak. Dan tidak pernah mendapatkan sujudmu sekali saja. Kuda ini tampaknya
lebih menyenangkanmu daripada hal yang lainnya. Kenapa begitu?"


"Aku mengetahui kuda ini. Dia dapat
berpergian 300 km sehari dan aku akan sangat beruntung jika memilikinya.
Sekarang segera setelah aku mengetahui dimana kakakku berada. aku dapat
menemuinya dalam satu hari saja." Kata Guan Yu.


Cao Cao menggerutu dalam hatinya dan mulai
menyesal telah memberikah hadiah kuda itu.


Kata Cao Cao kepada Zhang Liao, "Aku
telah memperlakukan Guan Yu dengan baik, tetapi dia tetap berkeinginan
meninggalkan aku. Apakah kau mengetahui bahwa maksudnya benar-benar ingin
meninggalkanku?"


"Aku akan mencoba mencari tahu?",
Jawabnya.


Lalu Zhang Liao mencari kesempatan untuk
bertemu guan yu. Ketika mereka akhirnya bertemu, Zhang Liao berkata, "Aku
merekomendasikan kau kepada perdana menteri dan kau akhirnya mendapatkan banyak
hal dari dia."


"Aku sangat terkesan dan berterima kasih
atas kebaikannya dan semua pemberiannya." Kata Guan Yu,"Tetapi
walaupun badanku disini tetapi pikiranku selalu teringat pada kakakku."


"Kata-katamu tidak selaras dengan
keadaanmu saat ini. Seseorang yang hidup di dunia tanpa mebeda-bedakan hubungan
dgn orang yang lain bukanlah orang yang paling di kagumi. Bahkan Liu Bei tidak
pernah memperlakukanmu lebih baik dari pd perdana menteri. Kenapa kau masih
saja tetap ingin pergi?"


"Aku sangat mengetahui bahwa perdana
menteri baik padaku, tetapi aku juga telah menerima kebaikan dari paman liu
bei. Lagipula kami telah bersumpah hidup dan mati bersama dan aku tidak dapat
diam saja disini. Tetapi sebelum aku pergi, aku akan membalas jasa baik perdana
menteri padaku untuk menunjukan terima kasihku."


"Bagaiman ika ternyata Liu Bei telah
meniggalkan dunia ini, apakah kau akan pergi?" Tanya Zhang Liao.


"Aku akan mengikutinya ke alam bawah dan
bertemu denganya dia '9 MATA AIR EMAS'


" Jawab Guan Yu.


Zhang liao segera kembali menemui Cao Cao dan
mencertiakan kejadian ini yang akhirnya membuat mereka yakin bahwa guan yu benar-benar
akan pergi suatu hari.


"Untuk melayani pemimpinnya tanpa
memikirkan diri sendiri adalah bentuk prinsip yang tertinggi." Kata Cao
Cao sambil menghela napas.


Kata Xun Yu," Dia berbicara mengenai
melakukan suatu jasa terlebih dahulu sebelum pergi. Jika dia tidak mendapatkan
kesempatan itu, dia tidak akan dapat pergi."


Cao Cao setuju dgn hal itu.


Liu Bei telah pergi kepada Yuan Shao untuk
berlindung. Disini Liu Bei selalu bersedih dan ketika ditanyakan alasannya dia
berkata bahwa dia tidak mengetahui apa yang terjadi dengan saudaranya dan
keluarganya sejak mereka jatuh ketangan Cao Cao.


"Kenapa aku tidak boleh bersedih ketika
aku gagal mempertahankan negriku dan keluargaku?" Kata Liu Bei.


"Aku telah lama berharap untuk menyerang
Xu Chang." Kata Yuan Shao, "Sekarang adalah musim gugur dan merupkan
waktu yang tepat untuk melakukan ekspedisi, mari kita bicarakan bagaimana cara
menghancurkan Cao Cao."


Tian Feng segera menentang keputusan ini.


"Ketika Cao Cao menyerang Xu Zhou dan Xu
Chang ditinggalkan tanpa prajurit, kau membiarkan kesempatan ini lewat.
Sekarang Xu Zhou telah direbut dan tentara mereka masih bersemangat akibat
kemenangan itu, akan merupkan suatu hal yang salah jika kita mencoba menyerang
sekarang. Aku harap kita menunggu kesempatan lainnya."


"Biarkan kupikir mengenai hal itu."
Kata Yuan Shao.


Dia bertanya pada Liu Bei apakah lebih baik
menyerang atau bertahan.


Liu Bei menjawab ,"Cao Cao adalah
pemberontak, Aku pikir kau akan melalaikan tugasmu jika kau tidak
menyerangnya."


"Kata-katamu adalah benar," Jawab
Yuan Shao.


Dia akhirnya menetapkan untuk bergerak.
Tetapi lagi penasehat Tian Feng menentangnya.


Lalu Yuan Shao marah dan berkata, "Kau
orang yang hanya mengeri membaca buku dan membenci perang, kau telah membuatku
kehilangan banyak kesempatan."


Tian Feng bersujud dan berkata, "Jika
kau mengacuhkan kata-kata pelayan setiamu maka kau akan kalah di medan perang."


Yuan Shao yang sangat marah ingin menghukum
mati tian feng. Tetapi Liu Bei memohon padanya dan dia hanya dipenjarakan saja.


Melihat nasib dari rekannya, penasehat
lainnya Ju Shou mengumpulkan anak buahnya dan keluarganya, Kepada mereka dia
membagikan semua harta miliknya dan berkata, "Aku akan pergi dgn pasukan.
Jika kita berhasil, maka tidak akan ada yang menghalangi kemahsyuran kita,
tetapi jika kita kalah, resiko yang akan kujalani sangat besar."


Teman dan keluarga menangis sambil
mengantarkan kepergiannya.


Jendral Yan Lian di tunjuk sebagai kepala
pasukan dan diperintahkan menyerang Baima.


Lalu Ju Shou memprotes keputusan itu,
"Pikirannya terlalu sempit untuk diberikan jabatan itu. Dia pemberani
tetapi tidak cocok untuk kepercayaan seperti itu."


"Kau bukanlah orang yang pantas untuk
menilai jendral terbaikku." Balas Yuan Shao.


Pasukan itu bergerak ke Li Yang dan gubernur
Liu yue dari dong jun segera mengirim pesan penting ke Xu Chang untuk meminta
bantuan. Cao Cao segera mempersiapkan pasukannya.


Segera setelah berita mengenai peperangan ini
didengar, Guan Yu menemui perdana menteri dan berkata, "Tuanku. Pasukan
sudah dimobilisasi. Aku mau menjadi sukarelawan untuk menjadi pemimpin
pasukanmu."


"Aku tidak mau menempatkanmu dalam
ketidaknyamanan ini, tetapi jika keadaan memerlukan bantuanmu aku akan
memanggilmu." Jawab Cao Cao.


Lalu Guan Yu akhirnya pergi dan 150.000 ribu
prajurit bergerak dalam 3 arah.


Didalam perjalanan surat dari Liu yue yang
mengharapkan bantuan tiba dan Cao Cao mengerahkan 50.000 tentaranya menuju
baima dan mengambil posisi diatas bukit.


Dipadang rumput luas didepan mereka, yang
liang berkemah dengan 100.000 prajurit yang semuanya adalah veteran perang yang
telah mengikuti yuan shao selama bertahun-tahun.


Cao Cao ketakutan dengan pemandangan yang
dilihatnya, kembali kekemah dia berkata kepada Song Xian yang dahulu pernah
melayani Lu Bu dan berkata, "Kau adalah jendral yang terkenal dibawah Lu
Bu. Dapatkah kau melawan Yan Liang ini?"


Song Xian setuju untuk mencoba. Dia
mempersenjatai dirinya dan naik keatas kuda serta berkuda keluar kemah. Yan
Liang juga naik keatas kuda dan keluar untuk melayani tantangan ini. Melihat
Musuh mendekat, dia berteriak keras dan memacu kudanya kearah Song Xian.
Keduanya bertemu dan bertarung, hanya dalam 3 jurus Song Xian terjatuh karena
tertebas pedang Yan Liang.


"Benar-benar seorang pemimpin yang
kuat." Kata Cao Cao.


"Dia telah membunuh sahabatku, aku ingin
pergi dan membalaskan dendamnya, " Wei Xu meminta kepada Cao Cao.


Cao Cao memerintahkan dia segera pergi dan
dia segera menaiki kudanya dan menyiapkan tombaknya dan didepat pasukannya dia
memaki Yan Liang.


Yang Liang tidak menjawab sepatah katapun,
tetapi kuda mereka akhirnya mendekat dan dengan sekali pukulan dari pedang Yan
Liang, dahi wei xu langsung terbelah menjadi dua.


"Sekarang siapa yang berani melawan dia?"
Tanya Cao Cao.


Xu Huang menjawab tantangan itu dan dia
keluar, pertarungan terjadi 20 ronde dan Xu Huang akhirnya kembali kekemahnya
karena merasa terdesak. Jendral yang lainnya sekarang merasa tertekan atas
kekalahan ini. Cao Cao menarik mundur pasukannya, dia merasa sedih atas
kekalahan ini dan kehilangan dua jendral didalam pertarungan yang singkat. Yan
Liang juga menarik mundur pasukannya.


Lalu Cheng Yu menemui tuannya itu dan
berkata, "Aku dapat menghadirkan orang yang setara dengan Yan Liang."


"Siapa?" Tanya Cao Cao bersemangat.


"Tidak lain dan tidak bukan adalah Guan
Yu."


"Aku takut jika aku memberikannya
kesempatan kepada dia untuk melakukan jasa yang dia bilang itu, maka dia akan
meninggalkanku."


"Jika Liu Bei masih hidup dia pasti ada
bersama Yuan Shao. Jika kau membiarkan Guan Yu mengalahkan jendral terbaik Yuan
Shao, Yuan Shao akan menghukum mati Liu Bei. Setelah Liu Bei hilang, kemanakan
guan yu akan pergi?"


Penjelasan ini menyenangkan hati Cao Cao dan
dengan segera dia memanggil guan yu untuk datang.


Sebelum guan yu menjawab panggilan Cao Cao
dia terlebih dahulu berpamitan pada kedua kakak iparnya.


"Kau mungkin akan mendapatkan berita
mengenai paman Liu di perjalanan," Kata mereka.


"Ya, aku akan mencoba mencari
berita." Kata Guan Yu dan diapun pergi.


Bersenjatakan tombak naga hijainya itu dia
mengendarai kuda merah yang gagah perkasa. Guan Yu segera sampai di baima. Dia
menemui Cao Cao yang menceritakan kepadanya apa yang terjadi. Yan Liang terlalu
kuat untuk dihadapi.


"Biarkan aku melihat dia." Kata
Guan Yu.


Arak disediakan untuk menyambut kedatangan
guan yu yang baru sampai. Dan sementara mereka minum, dilaporkan bahwa yan
liang datang lagi untuk menantang.


Lalu Cao Cao dan guan yu serta staff2xnya
pergi ke puncak bukit dimana musuh dapat terlihat seluruhnya. ao2x dan Guan Yu
duduk diujung bukit dan para jendral lainnya berdiri dibelakang mereka. Cao Cao
menunjuk formasi pasukan yan liang dibawah sana. Lambang dan benderan2x berkibar
dengan gagahnya serta pakaian perang berkilau terkena sinar matahari serta
ratusan tombak2x tersusun rapi dalam barisan2x pasukan yang memberikan impresi
kekuatan yang sangat hebat dan pertunjukan kemiliteran yang sangat mengetarkan
jiwa.


"Lihat bagaimana hebatnya pasukan dari
utara sungai kuning ini," Kata Cao Cao.


"Aku hanya menganggap mereka sekelompok
unggas dan anjing liar." Kata Guan Yu.


Cao Cao menunjuk pada Yan Liang dan berkata,
"Disana dibawah payung besar, dia yang menggunakan jubah dan memakai baju
zirah terbuat dari perak dan mengendarai kuda serta memegang pedang yang sangat
besar sekali itu. Dia adalah yan liang."


"Kepalanya terlihat seperti tertancap
pada tombak dan untuk dijual." Kata Guan Yu yang cuma melihat sesekali
saja kepada pasukan yang berada dibawah kakinya itu.


"Dia sungguh kuat sekali. Kau jgn
menganggap remeh dia." Kata Cao Cao.


Guan Yu berdiri dan berkata, "Aku akan
pergi dan membawakan kepalanya jika kau mau."


"Bercanda tidak diperbolehkan didalam
pasukan ini," Zhang Liao menyela, "Aku harap kau berhati-hati dengan
perkataanmu jenrdal."


Guan Yu segera menaiki kudanya, mengambil
tombak naganya dan memacu kudanya menuruni bukit seorang diri, mata phoenixnya
menatap tajam dan alisnya mengerenyit menandakan keseriusannya. Dia menjerang
tepat ditengan formasi musuh dan para prajurit utara yang menahanya jika tidak
mati terinjak kudanya maka tewas karena sabetannya. Akhirnay mereka tidak
menahanya lagi dan seperti gelombang besar mereka mebuka jalan untuk guan yu
dan tidak berani melawan. Guan Yu bergerak menuju Yan Liang.


Sekarang Yan Lian yang duduk disana melihat
ada seorang penunggang kuda kearahnya, dan ketika dia bertanya siapakah orang
itu, tiba-tiba saja Guan Yu sudah ada dihadapannya. Karena terkejut Yan Liang
segera mengeluarkan pedang besarnya.


Guan Yu menangkat tanganya yg memegang
tombaknya dan segera menghujamkannya ke tubuh Yan Liang. Yan Liang langsung
menahan serangan Guan Yu dengan pedangnya, tetapi kekuatan tebasan golok guan
yu mematahkan pedangnya dan juga membelah yan lian menjadi dua dibahunya serta
membelah kudanya juga.


Turun dari kuda, Guan Yu memenggal kepala Yan
Liang dan mengantungkannya di sadel kudanya dan dia naik kembali kekudanya
serta pergi kembali menemui Cao Cao, seluruh tentara utara disitu hanya bisa
terdiam saja tidak percaya bahwa pemimpinnya dapat dibunuh semudah itu. Guan Yu
berkuda seperti disana tidak ada seorangpun prajurit musuh.


Kemudia Pasukan utara tersadar dan mereka
panik serta lari. Pasukan Cao Cao diperintahkan mengejar dan membantai banyak
sekali prajurit Yuan Shao. Mereka menangkap banyak kuda dan senjata serta
perlengkapan militer. Guan Yu segera kembnali ke atas bukit dan menyerahkan
kepala Yan Liang sebagai bukti kehebatannya.


"Kau lebih dari sekedar manusia biasa,
jendral !" Kata Cao Cao sambil terkagum-kagum.


"Apa yang aku lakukan sampai kau berkata
seperti itu?" Kata Guan Yu, "Adikku Zhang Fei melakukan hal yang sama
pada pasukan yang berjumlah ratusa ribu prajurit dan dia melakukan itu semudah
mengambil sesuatu dari saku bajunya saja."


Cao Cao yang tekagum-kagum pada pernyataan
itu segera berplaing pada jendral-jendral dan berkata, "Jika kalian
bertemu dengan Zhang Fei ini maka berhati-hatilah.


Ingatlah perkataanku ini."


Dan dia memerintahkan mereka untuk membuat
catatan dibalik jubah mereka bahwa mereka harus sangat berhati-hati bila
bertemu orang yang bernama Zhang Fei ini.


Tentara yang kalah kembali ke utara dan
bertemu dengan yuan shao dimana mereka menceritakan kejadian itu.


"Seorang ksatria berwajah merah dgn
janggut yang panjang, memegan tombak besar dan diujungnya berlambang naga
hijau. Dia menerjang masuk formasi barisan kami sendirian, membunuh jendral Yan
Liang dan kembali lagi." Kata mereka.


"Siapakah monster ini??? ", Tanya
Yuan Shao.


Ju Shou berkata, "Itu pasti adik Liu
Bei, Guan Yu. Tidak mungkin ada orang lain."


Yuan Shao sangat marah dan menunjuk pada Liu
Bei dia berkata, "adikmu telah membunuh jendral yang paling kusayangi. Kau
pasti bersekongkol dengannya. Kenapa aku waktu itu menyelamatkanmu !!!"


Dia memerintahkan penjaga untuk membawa liu
bei pergi dan menghukum mati.


***



BAB 26 bagian
1: Yuan Shao kehilangan jendral lainnya.


BAB
26 bagian 2: Guan Yu meninggalkan jabatan dan kekayaan.


***


Liu Bei diancam hukuman mati oleh Yuan Shao
karen Ju Shou meyakinkan Yuan Shao bahwa orang yang membunuh jenral Yuan Shao
adalah Guan Yu.


Liu Bei berbicara, "Harap kau dengar
dulu ucapanku, tuan, Sebelum kau memutuskan. Aku tidah tahu mengenai keberadaan
saudara-saudaraku sejak ketidak beruntunganku di Xu Zhou dan tidak tahu apakah
Guan Yu hidup atau mati. Didunia ini banyak orang yang menyerupai dia. Apakah
setiap orang berwajah merah dengan janggut lebat pasti bernama guan yu? Apakah
tidak lebih bijak jika kau mencari bukti terlebih dahulu. "


Sekarang Yuan Shao yg selalu ragu dan
mendengar Liu Bei berkata seperti itu tiba-tiba berbalik kepada Ju shou dan
berkata, "Aku hampir membunuh orang yang tdk bersalah karena perkataanmu
itu !!!"


Lalu Yuan Shao meminta liu bei duduk kembali
didalam tendanya dan meminta saran bagaimana membalaskan dendam Yan Liang.


Segera dari luar terdengar suara berkata,
"Yan Liang dan aku sudah seperti saudara dan aku tidak bias membiarkan
orang lain membalaskan kematiannya?"


Yang berbicara itu adalah orang dengan tinggi
2 meter lebih dan berbadan besar serta wajahnya seperti Qi Rin, seorang
pemimpin terkenal dari utara sungai kuning bernama Wen Chou.


Yuan Shao sangat senang dan berkata,
"Kau adalah satu-satunya orang yang dapat melakukan itu. Aku akan
memberimu 100.000 tentara dan kau dapat menyebrang sungai kuning dan secepatnya
kau hancurkan pemberontak Cao Cao."


"Kau tidak dapat melakukan itu. Wen Chou
akan gagal." Kata Ju Shou, "Yang paling tepat adalah mempertahankan
Yen Jin dan mengirim pasukan untuk menjaga Guan Du.


Jika kau secara terburu-buru menyebrang
sungai dan terjadi sesuatu yang salah dengan rencana kita maka tidak akan ada
satu nyawapun yang akan kembali."


Yuan Shao berkata, "Hal ini selalu
merupakan cara orang-orang sepertimu, selalu menunda dan menurunkan semangat
pasukan. Kau membatalkan hari ini dan menunda esok harinya hingga kemenangan
menjadi hal yang mustahil. Apakah kau melupakan bahwa spontanitas adalah salah
satu kehormatan dari para prajurit?"


Penasehat itu pergi dengan sedih dan berkata,
"Yang diatas tidak bisa menahan ambisi mereka, yang dibawah menrangkat
untuk mendapatkan hasil. Keabadian adalah jalan dari sungai kuning, apakah aku
harus mengubah hal itu?"


Setelah itu Ju Shou selalu beralasan sakit
dan tidak pernah lagi pergi kepertemuan.


Liu Bei berkata,"Aku telah menerima
banyak kebaikan yang kau berikan dan belum dapat menyatakan rasa terima
kasihku. Aku ingin mendampingi jendral Wen Chou sehingga aku dapat membayar
kebaikanmu dan juga mungkin aku akan mendengar berita mengenai saudara-saudaraku."


Yuan Shao dengan senang setuju atas usul itu
dan memerintahkan Wen Chou untuk berbagi komando dengan Liu Bei.


Tetapi Wen Chou berkeberatan dan berkata,
"Liu Bei telah terlalu sering kalah dan itu akan menjadi pertanda buruk
untuk pertempuran kali ini. Karena ini adalah keinginanmu, aku akan memberinya
komando di belakang dengan 30.000 prajurit. "


Setelah hal ini disetujui 3 legiun tentara
diberikan pada Liu Bei untuk mengikuti pasukan utama dari belakang.


Kehebatan yang ditunjukan Guan Yu ketika
menyerang Yan Liang membuat rasa hormat dan kagum dari Cao Cao menjadi dua kali
lipat sebelumnya dan Cao Cao mengirim pesan pada istana sehingga guan yu diberi
gelar Penguasa dari HanShou dan stempel penugasan dibuat untuknya.


Pada saat itu datang berita yang tak diduga
bahwa Yuan Shao telah memajukan tentaranya menuju sungai kuning dan berada
didekat kota Yen Jin. Cao Cao pertama segera memindahkan penduduk ke tepi barat
sungai dan kemudia memimpin tentara melawan pasukan itu. Dia memerintahkan
untuk untuk berganti posisi, sehingga pasukan yang dibelakang menjadi didepan.
Bahkan kereta persediaan juga ditaruh dipasukan paling depan.


"Untuk apa kita memutar balik pasukan
kita?" Tanya Lu Qian.


Cao Cao menjawab, "Ketika persediaan
kita ada dibelakang, maka mereka akan dengan mudah untuk dijarah. jadi aku
menaruh mereka didepan."


"Tetapi jika musuh muncul dan mereka
mencurinya?"


"Tunggu sampai musuh datang dan aku tahu
apa yang harus kulakukan."


Lu Qian sungguh bingung atas tindakan perdana
menteri ini. Sementara itu kereta persediaan bergerak disepanjang sisi sungai
kuning menuju Yen Jin. Pada saati itu pasukan paling depan berteriak keras
sekali dan Cao Cao mengirim orang untuk melihat ada apa.


utusan itu kembali dan berkata, "Pasukan
Wen Chou mendekat dan Kereka persediaan sudah ditinggalkan dan sekarang berada
ditangan musuh. Pasukan utama masih jauh dibelakang, apa ayng harus kita
lakukan berikutnya?"


Lalu Cao Cao menunjul dua bukit kecil dan
berkata, "Kita akan berhenti disana untuk sementara ini."


Semua yg didekat dia segera menuju bukit
kecil itu. Disana Cao Cao memerintahkan mereka untuk melepaskan pakaian perang
mereka dan beristirahat. Pasukan berkuda juga mengistirahatkan kuda mereka.


Pasukan Wen Chou mendekat dengan cepat. dan
ketika mereka telah cukup dekat, para bawahan Cao Cao berkata, "Pemberontak
telah dekat, kita harus segera balik ke baima."


Tetapi penasehat Xun Yu berkata. "Ini
hanyalah umpan untuk musuh. Kenapa harus mundur?"


Cao Cao melirik dia dan berkata, "Dia
mengerti, jgn katakan apapun lagi."


Sekarang setelah menguasai kereta2x persediaan,
musuh kemudian mengambil kuda-kuda yang ditinggalkan. Pada saat ini mereka
semua tidak teratur dan kacau, setiap prajurit berusaha pergi kemana mereka
mau. Lalu tiba-tiba Cao Cao memerintahkan pasukannya untuk turun dari bukit
kecil itu dan menghancurkan musuh.


Pasukan Wen Chou dalam kepanikan dan pasukan Cao
Cao mengepung mereka. Wen Chao tetap tegar ditengah berusaha mengendalikan
keadaan tetapi pasukannya terlalu kacau dan banyak yang malah menginjak
temannay sendiri atau membunuh temannay sendiri karena kekacauan itu. Dan dia
tidak dapat melakukan hal apapun lagi sehingga dia lari mundur berserta sisa
pasukannya.


Kemudia berdiri diatas sebuah gundukan tanah,
Cao Cao menunjuk pada Wen Chaou yang berusaha lari dan berkata, "Itu
adalah jendral paling terkenal di utara sungai kuning, Siapa yang dapat
menangkap dia?"


Zhang Liao dan Xu Huang segera naik dan
menerjang maju serta berkata, "Wen Chou, jgn lari kau !!!"


Melihat sekeliling, Wen Chou tahu bahwa dia
dikejar oelh dua orang lalu dia mengambil busur dan memanah pada Zhang
Liao."


"Berhenti memanah kau pemeberontak !!!
" teriak Xu Huang.


Zhang Liao menundukan kepalanya dan anak
panah itu melesat melewati dirinya.


Zhang Liao mengejar makin cepat lagi. Panah
berikutnya tetapi mengenai kepala kudanya dan binatang itu langsung jatuh
melemparkan pengendaranya ketanah.


Llai Wen Chou berputar kembali untuk melawan
Xu Huang yang saat itu sedang menyiapkan kampak besarnya. Xu Huang melihat
bahwa dibelakang Wen Chou ada beberapa pengendara kuda lagi untuk menolong dan
karena dia merasa mereka semua terlalu banyak untuk dirinya, dia lari. Wen Chou
mengejar disepanjang tepi sungai. Tiba-tiba dia melihat ada yang datang
kearahnya dengan bendera berkibar ditengah tiupan angin. Satu orang datang
dengan kearahnya dan orang itu membawa sebuah golok yang besar sekali. Mukanya
berwarna kemerahan dan dia tampak sangat gagah duduk diatas kuda yang besar
berwarna merah.


"Berhenti !!!" Teriak Guan Yu. Dia
segera langsung maju dan menyerang.


Setelah 3 ronde Wen Chou merasakan bahwa dia
tidak akan menang dan dia segera berputar dan lari mengikuti jalan dipinggir
sungai. Tetapi Kuda Guan Yu lebih cepat dan akhrinya berhasil mengejarnya.
Dengan satu tebasan dan Wen Chou pun tewas.


Ketika itu Cao Cao melihat dari atas gundukan
tanah yang tinggi itu bahawa pemimpin musuh sudah jatuh, dia memberikan tanda
untuk menekan tentara utara menuju sungai dan 1/2 dari tentara utara itu
tenggelam disungai. Dan seluruh kereta persediaan serta kuda-kuda segera dapat
diambil kembali.


Sekarang Guan Yu didepan beberapa penunggang
kuda sedang menebas kesana dan kemari,serta membantai tentara yuan shao yang
ditemuinya. Pada saat itu Liu Bei denagan 30.000 pasukan cadangannya tiba
dimedan perang. Segera dia diberitahu bahwa ada orang berwajah merah,
berjanggut panjang berada diseberang sungai dan telah membunuh wen chou. Liu
Bei segera menyuruh pasukannay untuk secepatnya menyebrangi sungai. Dia melihat
ada sekelompok pasukan berkuda dan melihat bendera bertuliskan GUAN YU,
PENGUASA DARI HANSHOU.


"Itu adalah adikku dan dia benar berada
bersama Cao Cao," Kata Liu Bei yang secara diam-diam berterima kasih pada
Tuhan Bahwa Guan Yu selamat.


Liu Bei menunggu saat yang tepat sampai dia
bisa memanggil GUan Yu tetapi pasukan Cao Cao yang besar tiba-tiba datang dan
dia terpaksa mundur.


Yuan Shao membawa bala bantuan dan sampai di
Guan Du serta membuat pertahanan disana.


Kedua penasehat Guo Tu dan Shen pei masuk
untuk menemui dia dan berkata, "Guan Yu lagi2x berada dimedan perang. Dia
telah membunuh Wen Chou. Liu Bei berpura-pura tidak mengenalinya."


Yuan Shao sangat marah pada Liu Beim,
"Kau pengkhianat ! Berani sekali kau melakukan hal ini?"


Lagi Yuan Shao segera memerintahkan untuk
menghukum mati Liu Bei.


"Kejahatan apa yang kuperbuat? "
Tanya Liu Bei.


"Kau mengirim adikmu itu untuk membunuh
jendralku. Apakah itu bukan kejahatan?"


"Biarkan aku jelaskan sebelum aku mati, Cao
Cao membenciku dan dia selalu begitu.


Sekarang setelah dia mengetahui dimanakan aku
dan takut aku membantumu, dia pasti telah meminta adikku untuk membunuh kedua
jendralmu itu, dia yakin bahwa kau akan mendengar hal ini kau pasti akan marah
dan akan menghukum mati aku. Kau harus dapat melihat hal ini."


"Apa yang dikatakannya masuk akal,"
Kata Yuan Shao, Berbalik kepada para penasehatnya, "Dan kalian berdua
hampir saja membuatkaku menyakiti orang yang tidak bersalah.'


Yuan Shao memerintahkan para penasehatnya
untuk pergi dan meminta Liu Bei untuk duduk kembali.


Liu Bei berkata, "Aku sangat berterima
kasih tuanku untuk segala kebaikanmu yang tidak akan aku bisa balas. Sekarang
aku menginginkan untuk mengirim utusan yang dapat dipercaya dan membawa surat
rahasia ini kepada adikku dan memberitahu dimana aku berada dan aku yakin dia
akan datang tanpa menunda waktu lagi. Dia akan membantumu menghancurkan Cao Cao
untuk membayar karena membunuh kedua jendralmu itu. Apakah kau setuju dengan
rencana ini?"


"Jika aku mendapatkan Guan Yu, dia akan
seperti 10 kali lebih baik dari pada Wen Chou dan Yan Liang." Jawab Yuan
Shao.


Lalu Liu Bei mempersiapkan surat, tetapi
tidak ada yang dapat membawanya. Yuan Shao memerintahkan pasukan untuk mundur
ke Wu Yang dimana mereka dapat membuat kemah besar. Unutk sementara waktu tidak
ada sesuatu apapun untuk dilakukan.


Lalu Cao Cao mengirim Xiahou Dun untuk
mempertahakan posisi strategis di Guan Du sementara dia memimpin pasukan
kembali ke Ibu Kota. Di sana dia memberikan pesta besar2xan sebagai tanda
penghormatan atas jasa guan yu dan dia menceritakan pd Lu Qian bahwa menaruh
kereta persediaan di barisan paling depan adalah sebagai umpan untuk menarik
musuh menuju kehancuran.


"Hanya Xun You yang mengeri hal
itu." Kata Cao Cao.


Setiap orang memuju strategi itu. Ketika
perjamuan sedang berlangsung, tiba bertia bahwa pemberontakan jubah kuning
sedang terjadi di runan dipimpin oleh Liu Pi dan Gong Du. Mereka sangatlah kuat
dan Cao Hong telah kalah berkali-kali dalam pertarungan. Sekarang dia meminta
bantuan.


Guan Yu yang mendengar hal ini berkata,
"Aku ingin mendapatkan kesempatan untuk melakukan jasa dengan
menghancurkan pemberontak ini."


"Kau telah melakukan jasa yang mulia
yang bahkan kau belum menerima balasan atas jasamu itu. Aku tidak dapat
merepotkanmu lagi tampaknya."Kata Cao Cao.


"Aku telah diam terlalu lama. Aku akan
sakit jika lebih lama lagi otot2xku ini tidak digerakkan." Kata Guan Yu.


Cao Cao membiarkan dia pergi dan memberinya
50.000 tentara dengan Yu Jin dan Yue jing sebagai jendral dibawah pimpinan guan
yu. Mereka segera berangkat.


Lalu Xun Yu berbisik pada tuannya, "Dia
selalu menginginkan kembali pada Liu Bei. Dia akan segera meninggalkanmu
apabila dia mendengar berita mengenai kakaknya itu. Jangan biarkan dia
pergi."


"Jika dia melakukan lagi dengan baik
kali ini, aku tidak akan membiarkannya k medan perang lagi." Kata Cao Cao.


Dalam waktu yang singakt akhirnya pasukan
Guan Yu bergerak mendekati tentara pemberontak di Runan dan membuat kemah
mereka. Suatu malam diluar kemah, dua mata-mata tertangkap dan dibawa pada Guan
Yu yang mengenali salah satu dari mereka adalah Sun Qian. Para pengawal disuruh
keluar dan Guan Yu menanyai Sun Qian.


"Setelah kejadian di Xu Zhou aku
kehilangan berita tentangmu. Apa yang kau lakukan disini? "Jawab Guan Yu.


"Setelah aku berhasil melarikan diri,
aku pergi dari satu tempat ke tempat lainnya sampai akhirnya aku berhasil
sampai di runan. Liu Pi dan Gong Du, pemimpin pemberontak jubah kuning menerima
aku. Tetapi mengapa kau dengan Cao Cao Jendral? dan dimanakan kakak2x iparmu?
Apakah mereka baik-baik saja? "


Guan Yu menceritakan kepada dia apa saja yang
telah terjadi.


"Aku mendengar bahwa liu bei berada
ditempat yuan shao. Aku mau pergi dan bergabung dengannya, tetapi aku belum
menemukan saat yang tepat. Sekarang dua orang yang aku layani ini telah memihak
pada yuan shao melawan Cao Cao. Dan dengan keberuntungan kau datang kemari,
jadi aku dapat komando untuk kelompok kecil pengitai untuk dapat melihatmu dan
mencari tahu mengenai pasukan ini. Sekarang kedua pimpinanku akan berpura-pura
untuk kalah dan kau serta kedua kakak iparmu dapat pergi ke Yuan Shao dan kau
akan melihat kakakmu.


"Karena dia berada disana, aku pasti
akan segera pergi menemui dia. Tetapi adalah suatu kesalahan aku telah membunuh
dua jendral Yuan Shao. Aku khawatir keadaan tidak berpihak padaku. " Jawab
Guan Yu.


"Biarkan aku pergi dahulu dan melihat
bagaimana keadaan disana. Aku akan kembali dan meberitahukan padamu."


"Aku akan mengambil resiko walaupun
harus mati untuk melihat kakakku." Kata Guan Yu, "Tetapi aku harus
pergi dan mengucapkan salam perpisahan pada Cao Cao."


Sun Qian segera dikirim malam itu dan
keesokan harinya Guan Yu memimpin tentara untuk menantang perang.Gong Du dengan
menggunakan pakaian perangnya pergi keluar dan guan yu berkata, "Kalian
semua, mengapa kalian memberontak melawan pemerintah?"


"Kenapa kau menyalahkan kami ketika kau
telah berpaling dari tuanmu sendiri? "


Jawab Gong Du.


"Bagaimana aku berpaling dari tuanku
sendiri?"


"Liu Bei bersama Yuan Shao dan kau
bersama Cao Cao. Jadi kau sebut apakah itu?"


Guan Yu tidak dapat menjawab, tetapi dia maju
menerjang. Gong Du lari dan guan yu mengikuti. Gong Du berbalik dan berkata
pada Guan Yu, "Jgn lupakan kebaikan tuanmu itu. Sekrang serang aku secepat
yang kau bisa dan aku akan segera menarik pasukan."


Guan Yu mengerti dan memerintahkan pasukannya
maju. Pemimpin pemberontak berpura-pura pasukannya kalah dan mundur. Sehingga
Ru Nan dapat dikuasai.


Setelah menenangkan rakyat, Guan Yu segera
memimpin balik pasukannya keibu kota dimana dia bertemu Cao Cao yg langsung
memberi selamat padanya atas keberhasilan ini dan mengadakan perjamuan
untuknya.


Ketika semua ini selesai, Guan Yu segera
pergi ke kediaman kakak2x iparnya dan memberi penghormatan pada mereka.


"Apakah kau telah berhasil mendapat
berita mengenai paman liu bei dalam dua ekspedisimu?" Tanya Lady Gan.


"Belum," Jawab Guan Yu.


setelah dia mundur dari depan pintu, dia
mendengar suara tangisan dari dalam.


"Dia telah mati." Kata mereka.
"Adik ipar kita berpikir bahwa kita akan sedih sekali sehingga dia
menyembunyikan kebenaran dari kita."


Salah satu prajurit yang telah lama mengikuti
Guan Yu mendengar suara tangisan itu langsung berkata, "Jgn menangis
Nyonya. Tuan berada bersama yuan shao di utara sungai kuning."


"Bagaimana kau mengetahui hal tersebut?"
Tanya mereka.


"Aku pergi bersama jendral Guan Yu dan
salah satu prajurit mengatakannya padaku."


Kedua wanita itu memanggil Guan Yu lagi dan
berkata, "Paman Liu bei tidak pernah mengkhianati dirimu dan kau sekarang
tetap saja menikmati hadiah2x dari Cao Cao dan melupakan masa lalu. Dan juga
kau memberitahu kami kebohongan."


Guan Yu segera bersujud sampai ketanah dan
berkata, "Kakakku memang berada di utara sungai kuning, tetapi aku tidak
berani memberitahu kalian. Jika itu telah diketahui maka sesuatu harus
dilakukan tetapi harus dilakuakn dengan hati-hati. Dan itu membutuhkan
waktu."


"Adik Ipar kau harus segera
mengurusnya." Jawab Lady Gan.


Guan Yu pergi dengan perasaan bahwa dia harus
membuat suatu rencana agar dapat berangkat tanpa membuang-buang waktu. Ini
menyebabkan dia tidak nyaman lagi.


Yu Jin yang mengetahui bahwa Liu Bei berada
di utara memberitahu pd Cao Cao, yang segera mengirim Zhang Liao untuk
mengetahui Niat Guan Yu.


Zhang Liao masuk kedalam kediaman Guan Yu dan
menyelamati Guan Yu dan berkata, "Mereka mengatakan padaku kau telah
mendapat berita mengenai kakakmu ketika kau maju kemedan perang. Aku datang
untuk mengucapkan selamat."


"Kakakku ada disana tetapi aku tidak
bertemu dengannya. Aku tidak melihat ada sesuatu yang patutu diselamati tentang
hal itu." Jawab Guan Yu.


"Apakah ada perbedaan antara hubungan
antara kalian berdua dan dengan antara dua saudara?"


Guan Yu menjawab, "Kau dan aku memiliki
hubungan sebagai teman. Liu Bei dan aku adalah teman dan juga saudara, dia juga
pangeran dan aku menterinya. Hubungan kami tidak dapat dibicarakan dalam
konteks yang umum."


"Karena sekarang kau telah mengetahui
dimana kakakmu berada apakah kau akan pergi menemui dia?"


"Bagaimana aku akan menarik kembali
ucapanku sebelumnya? Aku yakin kau akan segera menyampaikan hal ini pada
perdana menteri."


Zhang Liao kembali dan berkata pada tuannya
yang berkata, "Aku harus mencari jalan untuk mencegahnya pergi."


Ketika Guan Yu sedang memikirkan masalahnya,
pengawalnya memberitahu bahwa ada seorang teman yang mencarinya. Tamu itu
kemudian diperkenalkan pada Guan Yu tetapi dia tidak mengenalinya.


"Siapakah dirimu?" Tanya Guan Yu.


"Aku Chen Zhen dari Nan Yang dan
berkerja pada Yuan Shao."


Dengan terkejutnya Guan yu menyuruh
pengawalnya pergi dan dia berkata, "Adakah alasan khusus mengenai
kedatanganmu?"


Chen Zhen segera mengeluarkan sebuah surat
dan memberikannya pada Guan Yuyang mengenali bahwa itu berasal dari kakaknya
Liu Bei.


Guan Yu selesai membaca surat itu dan dia
sedih dan menangis dihatinya.


"Aku selalu berpikir untuk mencari
kakakku tetapi aku tidak tahu dimanakah dia berada. Bagaimana dia dapat
berpikir bahwa aku mengkhianatinya?" Kata Guan Yu.


"Liu Bei mencarimu dengan sangat. Jika
kau masih terikat dengan sumpah kalian, kau harus pergi secepatnya. "Kata
Chen Zhen.


"Siapapun yang dilahirkan kedunia ini
tanpa kebajikan yang utama bukanlah manusia sejati. Aku datang kemari secara
terbuka dan dapat pergi kemana saja.


Sekarang aku akan menuli surt yang aku minta
kau sampaikan pada kakakku, segera setelah aku berpamitan kepada Cao Cao, aku
akan membawa istri kakakku dan menemui dia."


"Tetapi bagaimana jika Cao Cao menolak
membiarkamu pergi? " Kata Chen Zhen.


"Lalu aku lebih baik mati, aku tidak
akan bertahan disini."


"Lalu Tuan, Cepatlah tulis sebuah surat
dan bebaskan kakakmu dari keragu-raguan."


Lalu Guan Yu pun menulis surat.


Chen Zhen pergi secepatnya dan Guan Yu menemui
kakak2x iparnya untuk memberitahu mengenai kejadian ini. Lalu dia berangkat ke
istana perdana menteri untuk berpamitan. Tetapi Cao Cao mengetahui maksud
kedatangannya dan didepan pintu gerbang Guan Yu menemukan pengumuman bahwa
tidak ada seorang pun yang diperkenankan masuk. Jadi dia harus kembali, tetapi
dia memerintahkan beberapa pengawalnya untuk menyiapkan barang2x untuk
perjalanan esok hari. Dia juga memerintahkan semua barang pemberian Cao Cao
harus ditinggalkan pada tempatnya dan tidak membawa suatu apapun dari sana.


Keesokan harinya dia berangkat lagi ke istana
untuk berpamitan, tetapi dia masih melihat ada pengumuman yang berkata har ini
tidak ada pertemuan sehingga semua dilarang masuk. Lalu dia pergi untuk menemui
Zhang Liao tetapi Zhang Liao sedang tidak berada ditempat.


"Ini artinya Cao Cao tidak mengijinkan
aku pergi." Pikir Guan Yu, "Tetapi aku akan pergi dan tidak akan ragu-ragu
lebih lama lagi."


Lalu dia menulis sebuah surat untuk Cao Cao
yang intinya memberitahukan mengenai kepergiannya dan alasannya.


Guan Yu mengirimkan surat itu keistana. Lalu
dia menyimpan semua emas dan perak yang telah diberikan kepadannya didalam
sebuah peti dan mengantung stempel penugasannya di tengah ruangan dan pergi,
dia membawa kedua kakak iparnya di sebuah kereta kuda. Dia mengendarai kuda
merahnya dan membawa tombak naga hijau ditangannya. Dengan 18 orang pengawal
setianya, dia meninggalkan kota melalui gerbang utara.


Penjaga gerbang sebenarnya menghentiak dia,
tetapi guan yu menakutinya dengan teriakan keras. Setelah keluar kota dia
memerintahkan pengawalnya untuk pergi didepan dgn kereta kuda sementara dia
tetap berada dibelakang untuk menjaga kalau ada yang mengejar.


Didalam Kota surat guan yu mencapai perdana
menteri dan sementara dia berkonsultasi mengenai apa yang harus dilakukan. Dia
membaca surat itu dan berkata, "Jadi dia telah pergi !!!"


Lalu datang laporang penjaga gerbang yang
melaporkan guan yu telah memaksa keluar dan telah pergi dengan membawa kereta
kuda bersamanya serta beberapa belas pengawal. Kemudian datang pelayan dari
kediamannya melaporkan apa saja yang telah guan yu tinggalkan. Dia tidak
membawa harta apapun ataupun pelayannya satupun. Semua ditinggalkan di
kediamannya. Bahkan stempel penugasannya ada disana. Dia hanya membawa pengawal
yang merupakan pengawal kepercayaanya.


Tiba-tiba dari antara jendral Cao Cao ada
yang berkata, "Dengan 3000 pasukan berkuda dgn baju zirah lengkap,
bertombak serta membawa panah aku akan membawannya kembali hidup2x."


Semua mata mengarah pada yang berbicara itu,
dia adalah jendral Cai Yang.


***



BAB 27 Bagian
1: Ksatria dengan janggut terindah pergi menemui tuannya.


BAB
27 Bagian 2: Guan Yu membunuh 6 jendral dalam perjalanan melewati 5 tempat.


***


Pada BAB sebelumnya di
ceritakan Jendral Cai Yang ingin mengejar Guan Yu dan menangkapnya hidup2x.
Didalam istana Cao Cao Zhang Liao dan Xu Huang adalah dua orang yang berteman
dengan Guan Yu. Yang lainnya memperlakukan Guan Yu dengan baik karena hormat
padanya kecuali Cai Yang ini yang tidak menyukai Guan Yu.


"Dia tidak melupakan Tuan lamanya dan
dia sangat terbuka dalam segala hal. Dia adalah seorang ksatria dan pria
terhormat. Aku harap kalian menjadikannya sebagai contoh," Kata Cao Cao.


Lalu Cao Cao memerintahkan agar tidak ada
lagi orang yang membicarakan mengenai pengejaran Guan Yu dan memerintahkan Cai
Yang untuk pulang saja.


"Kau sangat baik sekali pada Guan
Yu" Kata Cheng Yu, "Tetapi dia pergi dengan sangat kasarnya. Sekarang
dia pergi menuju Yuan Shao dan itu artinya seperti menambahkan sayap kepada
harimau. Kau harus menangkapnya dan menghukum matinya untuk menjaga dari
kemungkinan buruk dimasa depan."


Cao Cao menjawab, "Tetapi aku telah
berjanji padanya dan aku tidak dapat melanggarnya. Setiap orang mempunyai tuan
untuk dijunjung, dia juga dan kau juga. Jangan Mengejarnya !!!"


Tetapi Cao Cao berkata pad Zhang Liao,
"Dia telah menolak semua yang aku berikan padanya, jadi memberi hadiah
merupakan hal yang sia2x apapun bentuknya. Aku sangat menghormatinya, dia pasti
belum pergi jauh dan aku akan mencoba menguatkan ikatan diantara kami dan
membiarkan dia mengingat jasaku padanya.


Kejarlah dia dan minta dia untuk berhenti
hingga aku dapat menemuinya untuk mengantarkannya dan mengucapkan perpisahan.
Aku akan memberinya sedikit uang untuk biaya perjalanannya dan pakainan perang
untuk dirinya dan pasukannya sehingga dia akan mengingat jasa-jasa baikku
dihari-hari yang akan datang."


Lalu Zhang Liao pergi sendirian dan Cao Cao
berserta serombongan pengawalnya mengikuti dari belakang.


Kuda Guan Yu adalah sirambut merah dan kuda
itu sangatlah cepat. Tidak ada yg dapat mengejarnya, tetapi karena dia harus
mengawal kereta kuda kakak iparnya sehingga dia harus bergerak lebih lambat. Tiba-tiba
Guan Yu mendengar teriakan dibelakangnya dan suara berkata, "Tunggu
sebentar, Guan Yu !!"


Dia berbalik dan melihat orang ini Zhang
Liao. Dia memerintahkan agar kereta kuda dan pengawalnya yang lain tetap maju
dan dia berhenti menunggu dengan memegang tombak naga hijaunya siap untuk
menyerang.


"Tentu kau datang untuk memaksaku
kembali, benar begitu Zhang Liao?"


Kata Guan Yu.


"Bukan, Tuan perdana menteri, melihat
bahwa kau akan pergi jauh, berharap dapat mengantarmu dalam perjalananmu dan
berkata padaku untuk secepatnya pergi dan memohonmu untuk menunggu sampai dia
dapat tiba. Hanya itu tujuanku."


"Kalau aku melihat dia datang dengan
pasukan berbaju Zirah, aku akan melawan sampai akhir." Kata Guan Yu dengan
memengan tombaknya.


Dan dia mengambil posisi di sebuah jembatan
dimana dia menunggu kedatangan rombongan itu, 4 jendral Cao Cao, Xu Chu, Xu
Huang, Yu Jin dan Li Dian mengikuti dari belakang. Melihat Guan Yu dalam posisi
siap bertarung, Cao Cao memerintahkan pasukan pengawalnya untuk membuka jalan
dan bergerak disisi jalan saja dan mereka terlihat tidak membawa senjata
apapun. Hal ini melegakan Guan Yu karena hal itu membuktikan bahwa mereka
datang bukan untuk menyerang.


"Kenapa kau pergi terburu-buru, Guan Yu?"
Tanya Cao Cao.


Guan Yu menundukan kepalanya tetapi tidak
turun dari kudanya dan berkata,"Aku telah menginformasikan kepadamu
didalam surat yang aku kirimkan bahwa karena tuanku sekarang ada di utara
sungai kuning, aku harus pergi segera.


Aku pergi kedalam istanamu lagi dan lagi
tetapi ditolakn. Jadi aku menulis surat untuk mengucapkan selamat tinggal,
meninggalkan semua harta, mengundurkan diri dari jabatan dan menyerahkan
semuanya kembali padamu. Aku harap kau mengingat tuan mengingat janjimu padaku
tempo hari itu."


Cao Cao menjawab, "Keinginanku adalah
untuk menjaga kepercayaan dengan seluruh orang. Aku tidak dapat menarik kembali
kata-kataku. Tetapi, kau akan melihat bahwa biaya perjalanamu kali ini akan
besar dan oleh sebab itu aku telah menyiapkan sejumlah emas untuk
membantumu."


Lalu Cao Cao memerintahkan untuk memberikan
sejumlah Emas untuk diberkan pada Guan Yu.


Guan Yu berkata, "Aku telah mempunyai
cukup uang yang kudapat dahulu, simpan saja hadiah itu untuk para
prajuritmu."


"Kenapa kau harus menolak hadiah ini?
Ini hanyalah sebuah ucapan Kecil terima kasih dariku sebagai jasamu yang sangat
besar itu."


"Jasaku sangatlah kecil dan sudah kau
beri imbalan, hal itu tidak patut dibicarakan."


"Benar, kau Guan Yu adalah orang yang
memiliki prinsip2x tertinggi dalam hidup manusia. Keberuntunganku tidak cukup
untuk memiliki orang sepertimu disisiku.


Aku harap kau mau menerima jubah ini untuk
menunjukan padamu aku adalah orang yang tahu berterima kasih." Kata Cao
Cao.


Dan salah satu jendralnya, turun dari kuda
dan menyerahkan sebuah jubah sutra yang telah disiapkan Cao Cao. Guan Yu bahkan
masih khawatir apa yang berikutnya akan terjadi, dia tidak turun dari kudanya,
tetapi dia mengunakan tombaknya untuk mengambil jubah sutra itu. Dia lalu
memakainya di pundaknya dan di berterima kasih kepada Cao Cao.


"Aku mengucapkan terima kasih padamu,
tuan perdana menteri, Untuk jubah ini dan percayalah kia akan bertemu
lagi."


Setelah berkata seperti itu, Guan Yu langsung
berbalik dan pergi menuju utara.


"Dia adalah orang yang sangat
sombong," Kata Xu Chu. "Kenapa Tuan tidak mau menangkapnya saja?"


Cao Cao berkata, "Dia sendirian
berhadapan dengan kita semua. Tindakannya mencurigai kita dapat dibenarkan.
Tetapi aku telah berjanji padanya dan dia tidak boleh dikejar."


Cao Cao dan para pengawalnya kembali ke
istana dan dia sungguh sedih ketika dia memikirkan Guan Yu yang telah pergi
itu.


Guan Yu setelah pergi dari jembatan mulai
mencari kereta kuda yang membawa kakak iparnya yang telah pergi sejauh 10 km
ketika dia berbicara dengan Cao Cao. Dia tidak dapat menemukan kereta itu dan
dia berkuda kesana dan kemari untuk mencari jejaknya.


Ketika itu dia mendengar ada yg berteriak
memanggil namanya dari sebuah bukit diatasnya. Dia melihat seorang muda memakai
Jubah Kuning dan memakai pakaian yang terbuat dari sutra. Dia memegang tombak
ditangannya dan menaiki kuda. Di belakangnya ada 100 orang atau lebih prajurit
infantri dan mereka mendekat dengan cepat.


"Siapakah kau?" Tanya Guan Yu.


Pemuda itu menurunkan tombaknya dan dia turun
dari kuda lalu bersujud. Guan Yu khawatir ini adalah suatu tipuan, jadi dia
hanya diam saja dan memegang tombaknya dengan hati-hati dan dia berkata,
"Tuan, Aku menginginkan kau mengatakan namamu padaku."


"Namaku adalah Liao Hua. Aku berasal
dari Xiang Yang. Karena kekacauan yang terjadi aku telah menjadi buronan di
sepanjang sungai dan danau ini. Aku dan kawan2xku telah hidup dari hasil
menjarah. Kamu berjumlah 500 orang lebih.


Karena kebetulan temanku Du Yuan datang
membawa 2 orang wanita didalam kereta kuda beberapa saat yang lalu, dan dia
membawanya ke perkemahan kami diatas gunung. Aku menanyai pengawal-pengawal yg
tertangkap dan menemukan dari mana mereka berasal dan siapa yang mereka kawal.
Lalu aku berharap untuk melepaskan mereka dan membiarkan mereka melanjutkan
perjalanan mereka. Tetapi Du Yuan menentang usul ini dan berkata menghina
diriku sehingga aku membunuhnya dan inilah kepalanya, aku harap kau mau
memaafkan ku Tuan."


"Dimana kedua wanita itu?" Tanya
Guan Yu.


"Mereka ada diatas bukit." Jawab
Liao Hua.


"Bawa mereka turun kesini, segera
!!!" Guan Yu berkata.


Dalam waktu yang singkat kedua wanita itu
dibawa kehadapan Guan Yu lengkap dengan kereta kudanya dan pengawal-pengawalnya.


Lalu Guan Yu turun dari kudanya, menaruh
tombaknya di pinggirnya dan memberi hormat pada mereka.


"Kakak Ipar, Apakah kau disakiti oleh
mereka?" Tanya Dia.


Mereka menjawab "Kamu mungkin akan
menderita ditangan Du Yuan jika tidak karena Liao Hua."


"Bagaimana Liao Hua menyelamatkan Kakak
Iparku?" Tanya Guan Yu kepada pengawal-pengawal yg menjaga kakak iparnya.


Mereka berkata, "Du Yuan membawa para
wanita dan mengusulkan bahwa dia dan Liao Hua dapat mengambil salah satu
sebagai istrinya. Tetapi Liao Hua mengetahui status mereka dan dia
memperlakukan mereka dengan hormat. Ketika Du Yuan tidak setuju untuk
melepaskan mereka, Liao Hua membunuhnya."


Mendengar hal ini Guan Yu segera bersujud
pada Liao Hua dan berterima kasih.


Liao Hua lalu ingin bergabung dengan Guan Yu,
tetapi Guan Yu melihat bahwa dia adalah pemberontak Jubah Kuning. Jadi Guan Yu
hanya berterima kasih untuk kebaikannya kepada kakak2x iparanya. Liao Hua
menawarkan beberapa hadiah, tetapi Guan Yu dengan halus menolaknya.


Lalu Liao Hua berpamitan dan menghilang
dibalik bebukitan. Guan Yu mengatakan pada kakak2x iparnya cerita mengenai
perbincangannya dengan Cao Cao dan pemberian jubah sutra olehnya, setelah itu
dia segera memerintahkan agar kereta kuda terus bergerak ke utara. Setelah hari
menjelang malam mereka tiba ditanah pertanian dimana mereka dapat beristirahat.
Petani itu, seorang tua yang berjanggut ke abu-abuan, keluar dan menerima
rombongan itu dan bertanya siapakah mereka. Guan Yu berkata bahwa dia adalah
adik dari Liu Bei dan mengatakan namanya.


"Tentu kau adalah dia yang telah
membunuh Yan Liang dan Wen Chou." Kata Petani itu.


"Ya, itu adalah aku." Jawab Guan
Yu.


"Masuklah kalau begitu." Kata orang
tua itu dengan senangnya.


"Kedua kakak iparku ada didalam kereta
kuda," Kata Guan Yu. "Apakah kau dapat membawa beberapa wanita untuk
keluar dan menyambut mereka?'


Guan Yu tetap berdiri disana, tuan rumah
meminta dia untuk duduk tetapi dia tidak mau duduk sementara kakak iparnya ada
disana dan tetap berdiri dengan sikap hormat sampai istri orang tua itu telah
kembali dan mengantarkan para wanita kedalam rumah. Lalu petani tua itu meminta
orang rumahnya untuk menyiapkan jamuan untuk tamunya itu. Guan Yu bertanya
siapakah nama orang tua itu.


Dia menjawab, "Aku bernama Hu Hua. Pada
jaman kaisar Huan aku adalah pejabat istana, tetapi aku mengundurkan diri dan
bertani disini. Aku mempunyau seorang anak, Hu Ban, dia berkerja pada gubernur
Wang Zhi Di YingYang. Jika kau melewati daerah sana jendra, aku ingin kau
mengirimkan surat ini melaluimu."


Guan Yu berkata dai akan mengantarkan surat
itu. Keesokan harinya setelah makan pagi, para wanita kembali lagi kedalam
kereta kuda mereka, tuan rumah memberikan sepucuk surta pada Guan Yu dan
rombongan kecul itu berangkat. Mereka menuju Luo Yang.


Saat itu mereka mendekati daerah yang disebut
Celah Dong Ling, Daerah itu dijaga oleh komandan Kong Xiu dan 5000 pasukan.
Ketika pengawal yang menjaga kereta kuda mendekat, para penjaga benteng segera
memberitahu komandan mereka yang segera keluar untuk keluar menyapa Guan Yu.


Guan Yu turun dari kuda dan membalas sambutan
Kong Xiu. Kong Xiu berkata, "Kemanakah kau akan pergi?'


"Aku telah meninggalkan perdana menteri
dan pergi ke utara sungai kuning untuk mencari kakakku."


"Tetapi Yuan Shao adalah musuh dari
tuanku. Apakah kau mempunyai ijin darinya untuk pergi kesana?"


"Aku pergi dengan terburu-buru dan tidak
meminta ijin itu."


"Jika kau tidak mempunyau ijin, kau
harus menunggu sementara sampai aku mengirim orang untuk mendapatkan perintah
itu."


"Untuk tinggal disini sementara kau
mengirim orang untuk menerima jawaban itu akan membuatku tertahan lama
sekali." Kata Guan Yu.


"Aku harus menuruti perintah, ini adalah
hal yg harus kulakukan." Kata Kong Xiu.


"Jadi kau menolak untuk memberika jalan
untukku?"


'Jika kau memaksa pergi, maka tinggalkanlah
kakak iparmua sebagai jaminan."


Guan Yu sangat marah dengan kata-kata itu dan
langsung berusaha membunuh komandan itu ditempat, Tetapi Kong Xiu dapat
menghindar dan lari kedalam gerbang dan membunyikan genderang untuk menyerang.
Segera para prajurit mempersenjatai diri mereka, naik keatas benteng dan
bersiap memanah. Kong Xiu berputar kembali ke depan benteng dan berteriak,
"Apakah kau sekarang berani melewati benteng ini?"


Kereta kuda di perintahkan untuk pergi ke
tempat yang aman dari jangkauan panah dan guan yu dengan kudanya segera
berbalik dan menyiapkan tombaknya serta memacu kudanya menerjang kearah kong
Xiu yang juga menyiapkan tombaknya dan melawan Guan Yu. Kedua kuda itu bertemu
dan kedua orang itu saling bertarung, Tetapi hanya dalam 1 jurus saja tombak
naga hijau guan yu langsung mematahkan tombak kong xiu dan menembus badan kong
xiu yang langsung terbelah menjadi dua dan jatuh. Prajurit Kong Xiu yang
melihat hal itu langsung lari ketakutan.


"Prajurit, Janganlah pergi !
"Teriak Guan Yu, "Aku membunuh dia karena aku harus melakukannya. Aku
tidak bermusuhan dengan kalian, tetapi aku ingin kalian mengatakan pada perdana
menteri mengapa hal ini bisa terjadi, bahwa kong Xiu ingin membunuhku dan aku
harus melawannya untuk perlindungan diri."


Para prajurit bersujud padanya, Guan Yu dan
kereta kudanya melewati gerbang itu dan meneruskan perjalanannya menuju Luo
Yang. Tetapi salah satu penjaga dari benteng itu segera pergi untuk
memperingatkan gubernur Luo Yang, Han Qu mengenai terbunuhnya Kong Xiu. Segera
Han Qu mengumpulkan para pejabatnya untuk dimintai saran.


Meng Tan, salah satu jendralnya berkata,
"Guan Yu ini pasti adalah seorang buron, jika tidak tentu dia mendapatkan
ijin itu. Kita harus menghentikannya atau kita akan dipersalahkan oleh tuan
perdana menteri."


"Orang ini sangat berani dan kuat.
Apakah kau masih ingat bagaimana nasib wen chou dan yan liang. Tampaknya akan
sia2x untuk melawan kekuatan orang ini, aku pikir kita harus menggunakan
perangkap untuk mengalahkannya." Kata Han Qu.


"Aku telah mempunyai sebuah
rencana," Kata Meng Tan. "Aku akan menutup gerbang dengan pasak2x
duri dari besi dan aku akan pergi melawan dia lalu lari dan kau bisa
menembaknya dengan panah dari tempat persembunyianmu. Jika kita bisa menangkapnya
dan rombongannya dan mengirim mereka ke ibu kota, kita pasti akan mendapat
hadiah."


Rencana ini kemudian disetujui dan segera
mereka mendengar Guan yu mendekat. Han Qu mengambil busurnya dan anak panahnya
dan dengan 1000 prajurit dia mengambil posisi.


Segera setelah rombongan mendekat, Han Qu
berkata, "Siapakah yang datang itu?"


Guan Yu memberi hormat dan berkata, "Aku
adalah Guan Yu penguasa dari Hanshou dan meminta ijin untuk melewati tempat
ini.'


"Apakah kau memiliki surat dari perdana
menteri?"


"Aku sedang terburu-buru dan tidak
membawanya."


"Aku mendapat perintah khusus dari
perdana menteri untuk mempertahankan daerah ini dan tidak mengijinkan siapapun
untuk pergi dan datang kecuali ada ijin dari perdana menteri. Setiap orang
tanpa ijin yang ingin memasuki daerah ini dianggap mata-mata."


Lalu Guan Yu mulai marah dan berkata,
"Aku telah membunuh Kong Xiu di dongling.


Apakah kau juga mencari mati?"


"Siapa yg akan menangkapnya untukku?"
Terian Han Qu, dan meng tan mengajukan diri. Dia keluar dgn bersenjatakan dua
pedang besar dan segera dengan kudanya menerjang kearah guan yu.


Guan Yu memerintahkan kereta kuda segera
pergi dan menjauh dari bahaya lalu dia jg memacu kudanya kearah meng tan.
Mereka bertarung sejenak tetapi segera meng tan mundur dan kabur, Guan Yu
mengejar meng tan, tetapi meng tan memang tidak mempunyai niat melawan, dia
hanya menarik Guan Yu kesebuah perangkap yang telah disediakan. Dia tidak
memperhitungkan kecepatan kuda merah Guan Yu dan segera saja dia sudah tersusul
oleh Guan Yu dan sebuah sabetan Tombak Naga Hijau guan yu segera membelah
badanya menjadi dua. Lalu Guan Yu berhenti dan kembali. Para pemenah di gerbang
memanahi Guan Yu seolah-olah ada pasukan besar sedang mendekat, Salah satu
pemanah berhasil mengenai lengan kiri Guan Yu. Dia menariknya dengan giginya,
tetapi darah mengalir keluar dari lengannya. Dia segera menerjang menuju arah
Gubernur Han Qu. Para prajurit di bawah gerbang segera berlarian.


Guan Yu Segera melemparkan tombaknya untuk menghancurkan
gerbang depan dan gerbang kayu itu pun terbuka, guan yu segera menerjang masuk
dan mengambil kembali tombaknya, dia segera mengejar Gubernur Han Qu yang
berusaha kabur. Dia mennebaskan tombaknya secara diagonal dan membelah tubuh
Han Qu dari kepala menuju bahu Han Qu.


Lalu Guan Yu memukul mundur para prajurit dan
dia kembali untuk mengawal kereta kudanya. Dia mengikat lukanya serta khawatir
seseorang akan mengambil kesempatan karena lukanya itu, Dia tidak berhenti
lama2x dan segera pergi menuju Sungai Si.


Penjaga gerbang di Sungai Si adalah Bian Xi
dari Bing Zhou, seorang jendral yang bersenjatakan kapak meteor. Dia awalnya
adalah pemberontak jubah kuning dan telah menyerah pada Cao Cao yang akhirnya
memberinya jabatan. Segera setelah dia mendengar Guan Yu datang, dia segera
memutar otaknya untuk menemukan siasat yang dapat digunakan melawan guan yu.
Dia memutuskan untuk memasang perangkap di KUIL PELINDUNG NEGARA, disepanjang
jalan menuju kuil itu dia menempatkan 200 pasukan kapak dan pasukan pedang. Dia
akan mengundang Guan Yu kekuil itu untuk beristirahat dan ketika dia
menjatuhkan cangkir itu adalah tanda bagi para penyerang yg telah
dipersiapkannya untuk keluar.


Setelah semuanya diatur dan dipersiapkan, dia
keluar untuk menyambut Guan Yu dengan ramah dan Guan Yu turun dari kudanya
untuk membalas salamnya.


"Namamu, Jendral, Membuat bumi bergetar
dan setiap orang selalu memuja namamu.


Kembalinya kau kepada paman kaisar
membuktikan bahwa kau sangat mulia dan benar."


Guan Yu membalasa dengan menceritakan kisah
mengenai para jendral yang telah dibunuhnya didua tempat sebelumnya.


Bian Xi menjawab, "Jgn khawatir, ketika
aku menemui perdana menteri, aku akan menjelaskan padanya mengapa sampai hal
ini terjadi."


Guan Yu berpikir akhirnya dia menemukan teman
dan dia kembali menunggang kudanya dan pergi melalui gerbang penjagaan itu.
Ketika dia sampai di sebuah kuil, beberapa pendeta keluar untuk menemui dia
dengan membunyikan lonceng kuil.


Kuil ini bernama KUIL PELINDUNG NEGARA,
meiliki halaman yang luas dimana kaisar Han Ming pernah membakar sesajen dimasa
lalu. Didalam kuil terdapat 30 pendeta dan diantara mereka kebetulan terdapat
seorang pendeta bernama Pu Jing yang sekampung halaman dengan Guan Yu. Nama
Pendetanya berarti "DAMAI" (An).


Mendengar siapa yang menjadi tamunya, dia
segera keluar untuk berbicara dengannya.


"Jendral" Katanya, "Sudah
sangat lama sekali kita tidak bertemu sejak kau meninggalkan Pu Dong."


"Ya" Kata Guan Yu, "Hampir 20 tahun
lamanya."


"Apakah kau masih mengenai aku?"


"Aku telah meninggalkan desaku tahunan
yang lalu, aku tidak mengenalimu."


"Rumahku dan rumahmu hanya berjarak
beberapa langkah saja," Kata Pendeta itu.


Bian Xi yang melihat pendeta itu sedang
berbicara mengenai masa lalu berpikir bahwa dia bisa saja kelepasan bicara dan
membocorkan rahasia jebakannya, jadi bian xi memerintahkannya untuk diam.


"Aku ingin mengundang jendral kedalam
untuk menjamunya. Kau, pendeta, terlalu banyak bicara." Kata Bian Xi.


"Tidak terlalu banyak." Kata Guan
Yu, "Secara alami orang yang berasal dari desa yang sama akan banyak
membicarakan masa lampau."


Bian Xi mengundang tamunya itu keruang tamu
untuk meminum teh, tetapi Guan Yu berkata,"Kedua wanita itu berada didalam
kereta kuda. Mereka harus mendapatkan minuman terlebih dahulu."


Lalu pendeta diperintahkan untuk membawakan
teh kepada para wanita itu. Pada saat yang sama pendeta itu membawa pisau dan
melihat guan yu dengan tatapan yang memiliki arti. Guan Yu mengerti dan
memerintahkan orang-orangnya untuk membawa senjatanya dan tetap berada dekat disisinya.


Ketika Bian Xi mengundan Guan Yu kedalam aula
untuk beristirahat, guan yu berkata padanya, "Apakah undangan ini dengan
maksud baik atau jahat dibelakangnya?"


Bian Xi sangat terkejut sehingga dia tidak
bisa berkata apa-apa lagi dan guan yu melihat banyak pasukan bersenjata
bersembunyi dibelakang semak-semak dan pepohonan.


Lalu Guan Yu berteriak keras sekali pada Bian
Xi dan berkata, "Apa maksudnya semua ini? Aku pikir kau adalah pria
terhormat, berani sekali kau melakukan ini?"


Bian Xi melihat bahwa rencananya telah gagal
dan memangil para penyerang yang telah disiapkannya keluar dan segera mengepung
Guan Yu tetapi Guan Yu yang membawa sebilah pedang segera membunuh siapa saja
yg mendekat. Para penyerang segera berupaya untuk menyerang guan yu dari segala
arah, tetapi guan yu yang kuat segera membunuh mereka satu demi satu. Para
penyerang melihat bahwa teman-teman mereka berjatuhan dan bergelimpangan
mayatnya dibawah kaki guan yu, mereka akhirnya gentar dan melarikan diri. Bian
Xi kabur dari aula kuil itu dan berusaha untuk lari. Guan Yu membuang pedangnya
yang telah rusak karena pertarungan tadi. Dia segera mengambil tombak naga
hijaunya dan segera mengejar Bian Xi. Bian Xi berusaha melempar kapak kometnya
tetapi guan yu memotong kawat baja yang digunakan untuk melemparnya dan membuat
senjata itu jadi tidak berguna. Guan Yu mengikuti Bian Xi dan akhirnya segera
menyusulnya. Dan dengan sekali tebasan Guan Yu membelah badanya menjadi dua.


Pertarungan berakhir, Guan Yu segera menemui
kedua kakak iparnya yg dikepung pasukan Bian Xi. Mereka semua kabur begitu
melihat muka, pakaian dan senjata Guan yu berlumuran darah. Kemudian setelah
membersihakan diri, Guan Yu mencari pendeta temannya itu dan berterima kasih
kepadanya, dia berterima kasih untuk peringatannya yang tepat waktu sehingga
menyelamatkan nyawanya dari jebakan musuh.


"Aku tidak dapt tinggal disini setelah
kejadian ini." Kata Pendeta itu, "Aku akan segera mengambil beberapa
potong pakaian dan segera pergi. Tetapi kita akan segera bertemu lagi dan sampai
saat itu jagalah dirimu baik-baik."


Lalu Guan Yu berpamitan dan segera mengambil
jalan menuju Yingyang. Gubernur kota ini bernama Wang Zhi dan dia bersaudara
dengan Han Qu karena pernikahan anak-anak mereka. Mendengar kisah kematian dari
saudaranya itu, Wang Zhi menyusun rencana untuk membunuh Guan Yu. Dia mengirim
prajurit untuk menjaga gerbang kota dan ketika dia mendengar Guan yu mendekat,
dia menyambut guan yu dengan tersenyum dan meminta guan yu untuk masuk. Guan Yu
memberitahukan tujuan perjalanannya.


"Kau, jendral telah mendapatkan sedikit
"Latihan" dalam perjalanan iini, tetapi para wanita di kereta kuda
itu pasti kelelahan. Aku harap kau mau masuk kedalam kota dan kalian semua
dapat bermalam di ruang tamu. Esok hari kalian dapat melanjutkan perjalanan
lagi."


Tawaran itu sungguh menggiurkan dan tuan
rumah itu tampak sangat ikhlas, Lalu kedua wanita itu dibawa masuk kedalam kota
dimana mereka menemukan semunya telah disediakan untuk kenyamanan mereka. Dan
walaupun Guan Yu menolak ajakan gubernur untuk diadakan perjamuan baginya,
makanan serta minuman dibawakan kepada mereka atas perintah gubernur. Guan Yu
yang kelelahan dari cobaan yang dilaluinya selama perjalanan dan segera setelah
makan malam selesai, dia meminta kedua wanita itu dibawa untuk pergi
beristirahat sementara dia tetap duduk diruang utama, sendirian, dia meminta
semua pengawalnya untuk beristirahat selagi bisa.


Kudanya segera diberi makan. Dia duduk dengan
baju perangnya di kendurkan agar lebih nyaman.


Gubernur Wang Zhi mempunyai jendral bernama
Hu Ban yang kepadanya dipercayakan untuk menjalankan rencana membunuh tamunya
itu.


Kata WAng Zhi, "Guan Yu ini adalah
pengkhianat kepada perdana menteri dan dia juga seorang buron. Dalam perjalanan
dia telah membunuh beberapa komandan dan bersalah atas kejahatan tingkat
tinggi. Tetapi dia terlalu kuat dan berani untuk dikalahkan. Jadi malam ini kau
meimpin seluruh 1000 pasukan mengepung kediamannya dan bakar mereka. Nyalakan
api tepat tengah malam. Setiap orang didalam rombongan mereka akan musnah. Aku
akan datang dengan pasukan untuk membantumu jika diperlukan."


Setelah menerima perintah ini, Hu Ban
membicarakannya dengan pasukannya yang secara diam-diam segera menyiapkan kayu
kering dan brbagai barang mudah terbakar lainnya mereka menaurhnya didepang
gerbang kediaman guan yu. Hu Ban berpikir dia ingin mengetahui sedikit orang
seperti apakah guan yu ini yang kemahsyurannya sungguh terkenal. Jd dia
bermaksud mengintip tamunya itu. Dia pergi kerumah peristirahatan dan bertanya
dimanakan guan yu berada.


"Jendral berada didalam ruan utama
sedang membaca," Jawabnya.


Hu Ban lalu tanpa suara berusaha mendekati
ruangan tempat Guan Yu berada dan mengintip. Dia melihat ksatria terhebat
sedang mengelus-elus janggutnya dengan tangan kirinya dan tangan kanannya
membaca buku. Dia merasakan suatu karisma yang luar biasa terpancar dari diri
Guan Yu.


"Benar-benar seorang dewa !" Hu Ban
berkata dalam hatinya.


"Siapa disana??" Tiba-tiba Guan Yu
bersuara keras.


Hu Ban masuk dan berkata, "Aku Hu Ban,
seorang jendral dari gubernur."


"Tentu kau adalah anak dari Hu Hua, yang
tinggal diluar kota Xu Chang," Kata Guan Yu.


"Aku adalah dia." Jawab Hu Ban.


Lalu Guan Yu memanggil para pengawalnya dan
memerintahkan mereka untuk mencari dari barang bawaannya untuk sebuah surat. Setelah
ditemukan mereka menyerahkan surat itu pd Guan Yu yang lalu menyerahkannya pada
Hu Ban.


Hu Ban membaca surat itu dan menarik napas
panjang, "Aku hampir saja menyebabkan kematian dari seorang yang
baik."


Lalu dia menceritakan seluruh jebakan yang
telah disiapkan oleh dirinya, "Wang Zhi ini adalah pria Licik, yang ingin
membunuhmu. Pada saat ini kau telah terkepung dan pada tengah malam nanti
mereka akan menyalakan api untuk membakar tempat ini. Sekarang aku akan pergi
dan membukakan pintu gerbang kota sementara kau secepatnya menyiapkan diri
untuk berangkat."


Guan Yu yang sangat terkejut segera
mengencangkan kembali baju perangnya, lalu dia meminta pengawal-pengawalnya
menyiapkan perlengkapan dan kudanya. Kemudian dia meminta kedua kakak iparnya
untuk secepatnya bersiap dan segera menaiki kereta kuda. Lalu akhirnya mereka
meninggalkan rumah peristirahatan itu dan ketika mereka telah pergi, mereka
melihat banyak prajurit bergerak kearah kediaman mereka, semuanya membawa obor.
Rombongan itu secepatnya pergi ke pinggir kota dan menemukan gerbang telah
terbuka dan mereka segera keluar dari kota. Hu Ban kembali untuk memberi
perintah membakar seluruh rumah itu.


Guan Yu berusaha pergi secepatnya, tetapi
belum jauh mereka pergi, mereka melihat api obor berdatangan dari belakang
mereka dan Wang Zhi meminta mereka untuk berhenti.


Guan Yu berhenti dan mulai memaki wang zhi,
"Kau manusia rendahan ! Apa yg telah kulakukan padamu sehingga kau ingin
membakarku?"


Wang Zhi memacu kudanya dan menyiapkan
tombaknya, tetapi Guan Yu segera menebaskan senjatanya dan akhirnya wang zhi
pun tewas. Pasukannya yang lain segera berlarian tak tentu arah.


Lalu dia bersama rombongannya terus bergerak.
Hati Guan Yu bersyukur dan berterima kasih kepada Hu Ban.


Ketika rombongan itu mendekati Hua Zhou
seseorang memberitahu Liu Yue, yang segera datang untuk menyambutnya. Liu Yue
suatu kali pernah diselamatkan oleh guan yu yang membunuh Yan Liang dan Wen
Chou dan membuat pengepungan atas kota itu berakhir.


Guan Yu tidak turun dari kudanya tetapi dia
memberi hormat dari atas kudanya, berkata, "Bagaimana keadaanmu sejak
perpisahan kita?"


"Aku baik saja, Kemanakah kau akan pergi
Tuan?" Balas Liu Yue.


"Aku telah meninggalkan perdana menteri
dan sedang dalam perjalanan untuk menemui kakakku."


"Liu bei berada dengan Yuan Shao yang
sedang bersengketa dengan perdana menteri.


Bagaimana kau bisa dibiarkan pergi menemuinya?"
Tanya Liu Yue.


"Hal itu telah kami selesaikan kemarin
lalu."


"Tempat penyebrangan dari sungai kuning
adalah tempat yang sangat penting dan dijaga oleh jendral Xiahou Dun. Dia tidak
akan membiarkanmu lewat."


"Dapatkah kau menyediakan perahu untukku?"


"Walaupun ada perahu aku tidak berani
memberikannya padamu."


"Sebelumnya aku telah membunuh Yan Liang
dan Wen chou dan menyelamatkan dirimu dari bahaya yang besar. Sekarang kau
menolak memberikan aku perahu untuk menyebrang !"


"Aku takut Xiahou Dun akan mengetahui
hal itu dan menyalahkan aku."


Guan Yu merasa bahwa tidak akan mendapatkan
bantuan yang akan diharapkan dari orang ini lalu dia bergerak terus dan
akhirnya mencapai tempat penyebrangan Feri. Disana ada komandan yang menjaga
bernama Qin Qi keluar untuk menanyai dia.


"Aku adalah Guan Yu, Penguasa dari
HanShou."


"Kemanakah kau akan menuju?"


"Aku ingin pergi ke utara sungai kuning
untuk menemui kakakku, Liu Bei, Dan aku dengan hormat memberimu jalan
menyebrangi sungai."


"Adakah ijin dari perdana menteri?"


"Aku tidak ditugaskan oleh perdana
menteri, lalu mengapa aku memerlukan ijin dari perdana menteri?"


"Aku mempunyai perintah dari kepala pimpinanku
untuk menjaga penyebrangan ini dan kau tidak boleh menyebrang. Bahkah jika kau
menumbuhkan sayap, kau tidak boleh terbang melalui."


Guan Yu langsung menjadi marah.


"Apakah kau tahu bahwa semua yang
menghalangiku akan mati?" Kata Dia.


"Kau hanya membunuh jendral yang
berpangkat rendah dan tidak memiliki reputasi, tapi apakah kau berani
membunuhku?"


"Siapakah kau berani membandingkan
dirimu dengan Yan Liang dan Wen Chou?" Tanya Guan Yu.


Qin Qi langsung marah dan dia langsung
meluapkan amarahnya. Dengan pedang ditangan dia menerjang guan yu. Kedua orang
itu bertarung, tetapi hanya dalam satu jurus kepala Qin Qi telah tersapu oleh
ujung tombak naga hijau guan yu.


"Dia yang menentangku akan mati ! yang
lain tidak perlu takut. ", Teriak Guan Yu, "Cepatlah siapkan perahu
untukku."


Segera sebuah perahu disiapkan dan kedua
wanita segera menaikinya kemudian diikuti Guan Yu dan para pengawalnya. Mereka
melintasi dan sekarang berada di daerah Yuan Shao. Dalam perjalanannya sampai
ketempat ini, guan yu telah menerobos 5 benteng dan membunuh 6 jendral.


"Aku tidak ingin membunuh mereka,"
Dalam hati guan yu dia berkata, "Tetapi tidak ada cara lain. Aku berpikir
apabila Cao Cao mendengar hal ini, dia akan menganggapnya bahwa aku tidak
mengetahui balas budi."


Tidak lama berselang dia melihat didalam
perjalanan seseorang memanggilnya dan itu adalah Sun Qian.


"Aku tidak pernah mendengar lagi kabarmu
setelah kita bertemu dirunan. Bagaimana kabrarmu?" Tanya Guan Yu.


"Setelah keberangkatanmu, Liu Pi dan
Gong Du kembali merebut kota itu. Aku dikirim oleh mereka menemui Yuan Shao
untuk berdamai dengannya dan berhasil.


Lalu Yuan Shao mengundang Liu Beu untuk pergi
menemui dia dan berdiskusi bagaimana menyerang Cao Cao. Tetapi dalam
pengamatanku, aku melihat para jendral Yuan Shao saling iri satu sama lain
sehingga tian feng akhirnya dipenjara, Ju Shou diturunkan pangkatnya dan yang
lain saling bertengkar. Yuan Shao selalu ragu untuk menyerang sehinggal kakakmu
dan aku berkonsultasi dan berpikir bagaimana kita dalam lari dari mereka semua.
Sekarang paman kaisar ada di Runan dengan Liu Pi. Dan dia berpikir mungkin kau
tidak tahu mengenai hal ini dan akan mendapatkan masalah jika kau pergi menemui
Yuan Shao, aku datang untuk menemuimu. Ini adalah suatu keberuntungan untuk
menemukanmu seperti ini.


Sekarang kita dapat segera pergi kerunan dan
kau akan dapat bertemu dengan kakakmu."


Guan Yu mengantar sun qian untuk memberi
hormat pada kakak iparnya yang bertanya mengenai perjalanannya dan sun qian
berkata, "Paman Liu Bei hampir dihukum mati karena kemarahan Yuan Shao
setelah kematian Yan Liang dan Wen Chou. Sekarang dia dengan aman berada di
runan dan kalian dapat segera menemuinya."


Para wanita itu menangis terharu. Lalu
rombongan itu melanjutkan perjalanan mereka menuju runan. Tidak lama berselang
dikejauhan terlihat awan debu, ratusan pasukan berkuda sedang mengejar mereka
yang dipimpin oleh Xiahou Dun yang berteriak pada Guan Yu untuk berhenti.


***



BAB 28 Bagian
1: Berhasil membunuh Cai Yang, Keraguan Zhang Fei sirna.


BAB
28 Bagian 2: Bertemu di Gu Cheng, Tuan dan Hamba bersatu kembali.


***


Sun Qian telah bergabung kembali bersama Guan
Yu, mereka menuju Runan ketika XiahouDun tiba-tiba mengejar. Ketika Xiahou Dun
mendekt, Guan Yu memerintahkan Sun Qian untuk bergerak lebih dahulu sementara
dia akan menghadapi pasukan pengejarnya.


Ketika mereka telah cukup dekat, Guan Yu
berkata, "Dengan mengejarku kau berarti tidak menghormati kebesaran tuanmu
!"


Balas Xiahou Dun, "Perdana menteri tidak
mengirimkan instruksi khusus. Kau telah menyebabkan kematian sejumlah orang,
diantara mereka ada yang merupakan jendral bawahanku dan karena itu aku datang
untuk menangkapmu ! kau telah bertindak sangat kasar. Perdana menteri akan
memutuskan hukumanmu nanti !"


Segera Xiahou Dun maju dengan tombaknya siap
menyerang.


Tetapi pada saat itu datang seorang
penunggang kuda lainnya di belakangnya sedang memacu kudanya sekuat-kuatnya,
"Kau tidak boleh melawan Guan Yu."


Guan Yu menghentikan laju kudanya dan
menunggu.


Utusan itu datang dan dari dalam saku bajunya
dia mengeluarkan surat resmi dari perdana menteri dan berkata pada Xiahou Dun,
"Perdana menteri sangat sayang pada jendral Guan Yu karena loyalitas dan
kehormatannya pada tugas. Dan karena takut guan yu akan diberhentikan di
berbagai pelintasan dan benteng maka dia mengirimku dengan surat ini agar
jendral Guan Yu dapat diijinkan lewat."


"Tetapi Guan Yu ini telah membunuh
beberapa komandan. Apakah perdana menteri mengetahui hal ini? " Tanya
Xiahou Dun.


Utusan itu berkata bahwa hal ini belum
diketahui.


"Aku akan menangkapnya dan membawa dia
kepada perdana menteri, yang berwenang untuk menghukumnya atau
membebaskannya."


"Apakah kau pikir aku takut denganmu?"
Kata Guan Yu dengan marahnya.


Lalu dia berkuda maju, Xiahou Dun dengan
marahnya juga menyiapkan tombaknya dan siap bertarung. Mereka berhadapan dan
berduel selama 10 jurus, Xiahou Dun mampu mengimbangi kekuatan Guan Yu yang
tangan kirinya masih terluka. Tiba-tiba datanglah utusan kedua dan berteriak,
"Jendral, tunggu sebentar !"


Xiahou Dun lalu menurunkan senjatanya dan
bertanya, "Apakah aku harus menangkapnya "


"Tidak " Jwb utusan itu,
"Karena takut ada kesulitan di dalam perjalanan, perdana menteri
mengutusku untuk mengatakan bahwa dia harus dilepaskan."


"Apakah perdana menteri mengetahui bahwa
dia telah membunuh beberapa komandan selama perjalanannya?"


"Dia tidak tahu !"


"Karena dia tidak mengetahui hal itu,
aku tidak boleh membiarkan guan yu ini pergi" Dan Xiahou Dun memberi
Signal pada pasukannya untuk segera mengepung Guan Yu.


Tetap Guan Yu segera memutar tombaknya dan
menyerang mereka yang mengepungnya, sehingga beberapa diantara mereka terluka.
Ketika utusan ke 3 tiba dia berkata, "Guan Yu, jangan bertempur !"


Dia adalah Zhang Liao. Guan Yu dan Xiahou Dun
berserta pasukannya akhirnya membuka jalan untuk Zhang Liao.


Zhang Liao berkata, "Aku membawa
perintah perdana menteri yg telah mendengar bahwa Guan Yu telah membunuh
beberapa komandan dalam perjalanan, dia takut ada halangan lagi dalam
perjalanan maka dia mengutusku untuk memberi perintah pada setiap gerbang kota,
benteng dan pelintasan agar Guan Yu dapat bebas untuk pergi."


Xiahou Dun berkata, "Qin Qi adalah anak
dari Kakak Cai Yang dan dia dipercayakan pada pengawasanku. Sekarang Guan Yu
ini telah membunuhnya dan bagaimanakah aku akan mempertanggung jawabkannya?"


"Aku akan menemui paman Cai Yang dan
menjelaskannya. Tetapi sekarang intinya karena kau telah mendapat perintah
perdana menteri maka kau harus membebaskan guan yu dan kau tidak boleh melawan
perintah ini."


Akhirnya Xiahou Dun pun mundur.


"Kemanakan kau akan pergi?" Tanya
Zhang Liao kepada Guan Yu.


"Aku mendapat kabar bahwa Kakakku sudah
tidak bersama Yuan Shao dan sekarang aku akan pergi mencarinya dimanapun dia
berada."


"Karena kau tidak tahu kemana harus
pergi, kenapa tidak kembali ke tempat perdana menteri?"


"Dimanakah masuk akalnya hal itu?"
Kata Guan Yu dgn tersenyum, "Tetapi, Zhang Liao, aku minta kau kembali dan
cobalah untuk mengatur permohonan maafku pada perdana menteri karena
kesalahan-kesalahanku."


Lalu Guan Yu memberi hormat pada Zhang Liao
dan berpamitan, Zhang Liao pun kembali dan bergabung dgn Xiahou Dun.


Guan Yu segera menemukan kembali kereta kuda
tadi dan sementara dia berkuda bersama sun qian dia bercerita apa yagn terjadi.
Beberapa hari kemudian hujan besar turun dan membasahai segalanya. Mereka
mencari tempat perlindungan dan menemukan sebuah tempat di daerah persawahan,
mereka segera pergi kesana.


Seorang tua keluar dan menyambut mereka.


Mereka menceritakan kisah mereka kepada orang
tua itu. Ketika mereka telah selesai bercerita, orang tua itu berkata,
"Namaku Guo Chang dan aku telah tinggal bertahun-tahun disini. Aku merasa
sangat senang bertemu dengan orang yang lama telah kukenal reputasinya."


Guo Chang Segera memotong seekor lembu dan
memasaknya sebagai jamuan untuk tamuna dan juga membawa arak untuk kedua orang
itu. Kedua wanita dibawa kedalam ruangan dalam dan disana mereka beristirahat.
Dan sementara itu juga kuda mereak diberi makan dan barang bawaan mereka di
jemur dan dikeringkan.


Ketika hari menjelang malam, mereka melihat
beebrapa anak muda datang dan tuan rumah mereka berkata, "Anakku datang
untuk memberi hormat,"


"ini Adalah anakku." Kata Guo
Chang.


"Apa yang dia baru saja lakukan?"
Tanya Guan Yu.


"Dia baru pulang dari berburu."


Anak muda itu pergi keluar, kemudian orang
tua itu melnjutkan, "Seluruh keluargaku adalah petani dan pelajar. Dia
adalah anakku satu-satunya dan bukannya mengikuti jejak leluhurnya, dia sama
sekali tidak perduli apapun kecuali berburu, aku sungguh sedih."


"Kenapa Sedih?" Kata Guan Yu,
"Pd masa kekacauan ini seorang prajurit yang baik dapat membuat tenar
namanya sendiri."


"Jika saja dia mau belajar mengenai seni
militer, itu adalah suatu hal yang baik untuk dijadikan kariri. Tetapi dia
tidak lebih hanyalah petualang dan melakukan hal2x yang seharusnya tidak
dilakukan. Dia membuatku sedih."


Guan Yu menarik napas dalam2x dan bersimpati.
Orang tua itu tetap menemai sampai larut malam dan ketika dia mau pergi, kedua
tamunya bersiap-siap ingin tidur.


Tiba-tiba bunyi keributan terdengan diluar,
orang berterian dan kuda meringkik.


Guan Yu memanggil orang-orangnya tetapi
karena tidak ada yang menjawab, dai dan sun qian mengeluarkan pedang mereka dan
pergi kekandang kuda. Disana mereka menemukan anak tuan rumah mereka berteriak
kepada para pengkutnya untuk melawan.


Guan Yu bertanya ada maslaah apa ini, dan
salah satu pengawalnya berkata, "Anak muda ini mencoba mencuri kuda
merahmu, tetapi kuda itu menendangnya. Kami mendengar bunyi teriakan dan keluar
untuk melihat apa yang terjadi ketika orang-orangnya menyerang kami."


Guan Yu menjadi sangat marah.


"Kau Pencuri !!! Kau mau mencuri kudaku
!!!" Teriak Dia.


Tetapi sebelum dia dapat berbuata apapunm
tuan rumahnya berlari keluar dan bersujud dihadapannya serta berkata, "Aku
tidak menyuruhnya melakukan perbuatan tercela ini. Aku mengetahui dia sangat
bersalah dan berhak untuk mati karena itu. Tetapi ibunya sangat menyayanginya
dan mencintainya sangat. Dan aku harap kau mau berbaik hati dan memaafkannya
!"


"Dia sangat beruntung mempunyai ayah dan
ibu yang baik " Kata Guan Yu, "Apa yang kau katakan menunjukan bahwa
dia tidak layak menjadi anakmu, tetapi demi dirimu aku akan memaafkannya."


lalu Guan Yu memerintahkan orang-orangnya
untuk lebih hati-hati berjaga-jaga. Dia dan Sun Qian akhirnay kembali
beristirahat.


Keesokan harinya tuan rumah mengucapkan
terima kasih pd Guan Yu yg telah memaafkan kesalahan anaknya itu.


"Anakku telah menghina dirimu, aku tahu
dan aku sangat berterima kasih pdmu karena tidak menghukumnya." Kata orang
tua itu.


"Bawalah dia kemari dan aku akan
berbicara padanya." Kata Guan Yu.


"Dia telah pergi keluar sebelum matahari
terbit dengan teman-temannya dan aku tidak tahu dimanakan dia berada."


Lalu Guan Yu berpamitan, membawa kakak2x
iparnya didalam kereta kuda dan mereka meninggalkan tanah pertanian itu. Guan
Yu dan Sun Qian berkuda disamping kereta kuda yang dikawalnya. Mereka mengambil
jalan melalui jalur perbukitan.


Sebelum mereka pergi jauh, mereka melihat
segerombolan orang datang, dipimpin oleh beberapa penunggang kuda. Salah satu
penunggang kudai tu menggunakan jubah kuning dan pakaian perang. Yang lainnya
adalah anak Guo Chang.


Orang yang memakai jubah kuning itu berkata,
"Aku adalah salah satu jendral dari Zhang Jue, penguasa langit. Siapakah
kau, tinggalkan kuda yang kau kendarai dan kau boleh pergi denga bebas."


Guan Yu tertawa keras sekali.


"Kau orang gila !!! Jika kau pernah
dengan Zhang Jue, tentu kau mengetahui mengenai Liu Bei, Guan yu dan Zhang Fei,
3 bersaudara itu."


"Aku telah mendengar mengenai seorang
gagah memiliki janggut panjang bernama Guan Yu tetapi aku tidak pernah melihat
dia. Mungkin saja bukan kau?"


Guan Yu lalu memberhentikan kudanya dan
melepaskan kantung yang menutupi janggutnya sehingga memperlihatkan kegagahan
dan keindahan janggutnya itu.


Orang yang memakai Jubah kuning itu segera
turun dari kudanya, dan menarik anak guo chang turun juga serta mereka berdua
bersujud didepan kuda Guan Yu.


"Siapakah dirimu?" Tanya Guan Yu.


"Aku adalah Pei Yuan Shao. Setelah
kematian Zhang Jue, aku ditinggal sendiri dan akhirnya berhasil menemukan
beberapa pengikutku. Lalu kami berlindung di dalam hutan. Pagi ini, orang ini
datang dan berkata bahwa ada tamu di rumah ayahnya yang memiliki kuda berharga
dan mengusulkan padaku untuk mencurinya. Aku tidak berpikir akan menemui
dirimu, jendral."


Anak Guo Chang itu memohon agar nyawanya di
ampuni dan Guan Yu memaafkannya demi ayahnya. Lalu Guan Yu kembali memasang
kantung untuk melindungi janggutnya.


"Kau tidak mengenaliku. tetapi bagaimana
kau mengetahui namaku?" Tanya Guan Yu.


Pei Yuanshao berkata, "Tidak jauh dari
sini ada sebuah gunung yang disebut "BANTENG TIDUR", dimana disana
tinggal seseorang bernama Zhou Chang, seorang yang sangat kuat dan berasal dari
daerah barat. Dia juga merupakan jendral pd pasukan pemberontak, dan dia
bersembunyi di hutan ketika komandannya tewas. Dia menceritakan banyak hal
tentang kau dan sekarang aku merasa senang dapat bertemu dengan kau."


Kata Guan Yu, "Didalam hutan bukanlah
tempat yang tepat untuk seorang pahlawan, kau lebih baik meninggalkan
kehidupanmu sebagai bandit dan kembali kejalan yang benar. Jgn mengambil
langkah yang salah dan menuju kehancuran."


Sementara mereka mengobrol, sekelompok
pasukan berkuda muncul dari kejauhan.


Mereka dipimpin oleh Zhou Cang. Zhou Cang
bertubuh tinggi dan sedikit gempal dengan kulit berwarna lebih gelap dan
bersenjatakan tombak. Segera setelah dia mendekat, dia berkata dengan
senangnya, "Ini adalah jendral Guan Yu !!!"


Segera dia turun dari kudanya dan bersujud
didepan jalan.


"Zhou Chang memberi hormat pada
Jendral." Kata Dia, Guan Yu berkata, "Pendekar, Dari mana kau
mengetahui tentang diriku?"


"Aku adalah salah satu dari pemberontak
jubah kuning, dan aku melihatmu ketika itu. Salah satu penyesalanku adalah aku
tidak dapat mengikutimu. Sekarang keberuntungan telah datang padaku disini, aku
harap kau tidak menolakku. Biarkan aku menjadi salah satu prajurit infantrimu
dan dapat dekat dengamu selalu untuk membawakan senjatamu. Aku akan siap mati
demi dirimu."


Karena Guan Yu melihat ketulusan hatinya,
guan yu berkata, "Tetapi jika kau mengikutiku, apa yang akan kau lakukan
dengan pasukanmu?"


"Mereka boleh bertindak sesuka mereka,
mau mengikutiku atau pergi sesuai jalan mereka."


Mereka semua lalu berteriak, "Kami akan
mengikuti !"


Guan Yu turun dari kudanya dan pergi
menanyakan pada kakak2x iparnya mengenai masalah ini.


Lady Gan menjawab, "Adik Ipar, kau telah
berjalan sendirian sampai sejauh ini dan tanpa prajurit. Kau telah dengan
selamat melewati banyak bahaya. Kau juga telah menolak jasa Liao Hua lalu
kenapa sekarang kau mau menerima mereka?


Tetapi ini hanyalah pandanganku saja dak kau
harus memtuuskan sendiri."


"Apa yg kau katakan, kakak ipar, adalah
benar."


Segera dia kembali pada Zhou Cang dan
berkata, "Ini bukan karena aku tidak berterima kasih, tetapi kakak2x
iparku tidak ingin ada banyak pengikut. Karena itu kembalilah kegunung sampai
aku menemukan kakakku dan aku pasti akan mencarimu."


Zhou Chang menjawab, "Aku hanyalah
seorang kasar tak berguna yg menghabiskan waktunay sebagai bandit. Dapat
bertemu denganmu jendral adalah seperti melihat matahari dilangit dan aku tidak
dapat berpisah denganmu lagi. Karena mungkin akan tidak nyaman jika orang-orangku
mengikutimu semua, aku akan meinta mereka pergi menunggu dan aku akan
mengikutimu dengan berjalan kaki kemanapun kau pergi."


Guan Yu bertanya lagi kepada Kakak2x iparnya
mengenai hal ini. Lady Gan berkata, satu atau dua orang tidak akan berbeda. Dan
Guan Yu setuju. Tetapi Pei Yuan Shao tidak puas dengan pengaturan ini karena
dia juga ingin ikut.


Zhou Chang berkata, "Jika kau tidak
tinggal dengan mereka maka mereka akan terpecah-pecah dan hilang. Kau harus
mengambil komando untuk saat ini dan biarkan aku menemani jendral Guan Yu.
Segera setelah urusannya selesai aku akan kembali mengajakmu."


Dengan sedikit kecewa Pei Yuan Shao menerima
situasi itu dan kembali pulang, sementara temannya itu mengikuti Guan Yu dan
mereka pergi ke runan. Mereka bergerak cepat untuk beberapa hari dan melihat
sebuah kota dibukit.


Penduduk setempat mengatakan pada mereka,
"Kota ini disebut Gu Cheng. beberapa bulan yang lalu seorang pendekar tiba-tiba
muncul dan menyingkirkan kepala kota tersebut dan mengambil alih. Lalu dia
mulai merekrut prajurit, membeli kuda dan menyimpan persediaan. Pendekar itu
bernama Zhang Fei. Sekarang dia memiliki pasukan yang besar dan tidak ada
seorangpun yang berani padanya."


"Tak disangka aku akan menemukan adikku
seperti ini !" Kata Guan yu dengan senangnya, "Aku tidak pernah
mendengar kabar lagi darinya sejak jatuhnya Xu Zhou."


Lalu Guan Yu segera mengirim Sun Qian kedalam
kota untuk memberitahu Zhang Fei agar keluar menemuinya dan menyediakan tempat
untuk kakak2x iparnya.


Sekarang, setelah berpisah dengan kakak2xnya,
Zhang Fei telah pergi ke bukit mang dang, dimana dia disana untuk sebulan
lamanya sementara dia mengirim mata-mata dan utusan mencari kabar liu bei kesan
dan kemari. Lalu kebetulan dia melintas disekitar daerah Gu Cheng, dia mengirim
orang untuk meminjam beras, tetapi ditolak. Sebagai balasannya, dia
menyingkirkan kepala kota itu dan mengambil alih kota. Dia menemukan bahwa
tempat itu cocok untuk memenuhi kebutuhannya saat ini.


Seperti yang telah diperintahkan Guan Yu, Sun
Qian memasuki kota dan setelah memberi hormat, Dia memberitahu pada Zhang Fei,
"Liu Bei telah meninggalkan Yuan Shao dan sekarang berada di Runan. Guan
Yu dan kakak2x iparmu ada didepan gerbang kota. Dia memintamu keluar dan
menyambut mereka."


Zhang Fei mendengarkan tanpa mengucap sepatah
katapun sampai dia mendengar bahwa kakaknya meminta dia keluar dan
menyambutnya. Pada saat ini Zhang Fei memanggil pengawalnya unutk menyiapkan
baju perangnya dan dia memakainya. Segera mengambil tombak ularnya, dia segera
menaiki kudanya dan keluar dengan pasukan besar dibelakangnya. Sun Qian yg
terpana dengan kejadian ini tidak sempat menanyakan apa maksudnya dan hanya
mengikutinya saja.


Guan Yu sangat senang ketika dia melihat
adiknya datang, dia segera mengambil tombaknya dan dengan Zhou Cang
dibelakangnya, dia berkuda menemui Zhang Fei.


Tetapi ketika Guan Yu mendekat, dia melihat
tatapan marah Zhang Fei dan Zhang Fei berteriak keras serta mengangkat
tombaknya tanda mau menyerang dan mengancam Guan Yu.


Guan Yu sangat terkejut dan berkata,
"Adik, apa maksud semua ini? Apakah sumpah dibawah pohon persik itu telah
kau lupakan?"


"Omong kosong apa yang kau katakan karena
kaulah yang telah melakukan perbuatan hina !!!" Teriak Zhang Fei.


"Perbuatan Hina apa yang kulakukan?"
Tanya Guan Yu sambil berusaha menahan serangan Zhang Fei.


"Kau telah mengkhianati saudaramu, kau
telah menyerah pada Cao Cao dan kau menerima gelar serta jabatan dari
tangannya. Dan sekarang kau datang untuk menyerangku. Salah satu dari kita
harus ada yang mati !!!"


Guan Yu berkata, "Sungguh kau tidak
mengerti dan sangat sulit bagiku untuk menjelaskannya tetapi tanyalah kakak2x
ipar kita dan mereka akan mengatakan kebenarannya padamu."


PAda saat ini kedua wanita itu mengangkat
tirai kereta kuda mereka dan berkata, "Adik, apa yang terjadi?"


Zhang Fei berkata, "Tunggulah sebentar
kakak2x ipar dan lihatlah aku membunuh pengkhianat ini. setelah itu aku akan
mengantarmu kedalam kota. "


LAdy Gan berkata, "Karena dia tidak
mengetahui dimana keberadaanmu maka Adik Guan Yu berlindung pada Cao Cao. DAn
setelah dia mengetahui Kakak Liu Bei berada di runan dia dengan berani
melintasi setiap bahaya yang menghadang dan mengawal kami sejauh ini. Aku harap
kau sadar akan kesalahanmu."


Lady Mi juga berkata, "Ketika kakak Guan
pergi ke Xu Chang itu karena tidak ada jalan lain lg baginya."


"Kakak ipar, jgn tertipu olehnya.
Kesetiaan yang sejati akan lebih memilih mati daripada pengkhianatan. Tidak ada
orang baik yang dapat melayani dua tuan pada saat yang bersamaan."


Guan Yu berkata, "Adik, Aku harap kau
menghentinkan tindakan ini."


Sun Qian berkata, "Guan Yu datang benar-benar
ingin bertemu denganmu."


"Berapa banyak lagi omong kosong yang
akan kalian katakan?" Teriak Zhang Fei, "Bagaimana dia bisa berhati
jujur? Dia datang untuk menangkapku !!"


"Jika aku datang untuk menangkapmu, aku
tentu akan membawa prajurit dan kuda,"


Kata Guan Yu.


"Dan apakah tidak ada Kuda dan pasukan?"
Kata Zhang Fei menunjuk kebelakang Guan Yu.


Guan Yu berbalik dan dia melihat awan debu
meninggi pertanda ada sekelompok pasukan berkuda datang. Dan segera mereka
mendekat dan dari bendera mereka itu terlihat bahwa mereka adalah pasukan Cao
Cao.


"Sekarang apakah kau masih mau menipuku
lagi?" Teriak Zhang Fei penuh amarah.


Dia segera menusukan tombak ularnya kepada
Guan Yu dan segera guan yu mundur dan berkata, "Adik, Tunggu sebentar.
Lihatlah aku membunuh pemimpin pasukan ini dan aku akan membuktikan diriku
bukanlah pengkhianat."


"Baiklah, jika kau memang benar,
buktikan dengan membunuh pemimpin itu, siapapun dia, sebelum aku menyelesaikan
3 kali tabuhan genderang perang."


Persyaratan Zhang Fei di setujui dan segera
pasukan penyerang mendekat dan ternyata pemimpinnya adalah Cai Yang.


Pedang ditangan Cai Yang memerintahkan
pasukannya segera maju lebih cepat dan berteriak pada Guan Yu, "Aku telah
menemukanmu, pembunuh keponakanku ! kau memiliki perintah dan akan menghukum
matimu !"


Guan Yu tidak menjawab, dia segera menyiapkan
tombaknya untuk menyerang, dia maju kedepan dan genderangpun mulai dimainak.
Tetapi bahka belum satu fase bunyi genderang bertabuh kepala Cai yang sudah
tergeletak ditanah. Pasukannya ketakutan dan kabur. Guan Yu, walaupun begitu
menangkap salah seorang pemegang bendera dan menanyainya.


Prajurit yang tertangkap itu berkata,
"Perdana menteri sebenarnya tidak memberikan perintah. Karena didorong
oleh rasa marah kehilangan keponakanya, cai yang menyebrangi sungai dan
mengejarmu. Tetapi perdana mentri yang mengetahui hal ini segera memberikan
perintah untuk menyerang runan dan pertemuan di tempat ini sepenuhnya adalah
sebuah kebetulan."


Guan Yu memerintahkan dia untuk mengulang
ceritanya pada Zhang Fei yang juga menanyainya mengenai apa yang terjadi di ibu
kota. Dan jawabannya memuaskan hati Zhang Fei mengenai kesetiaan Guan Yu.


Pada saat itu datang utusan dari dalam kota
dan berkata pada Zhang Fei, "Beberapa puluh pasukan berkuda telah tiba di
gerbang selatan. Mereka tampak terburu-buru tetapi tidak ada yang tahu siapa
mereka."


Zhang Fei yang masih menyimpan keraguan di
kepalanya, pergi untuk melihat siapakah yang datang itu dan dia melihat sekitar
40 pasukan pemanah berkuda.


Lalu secepatnya dia turun dari benteng dan
melihat ternyata orang-orang itu adalah Mi Zhu dan Mi Fang.


Mi Zhu segera turun dari kudanya dan berkata,
"Setelah kekalahan di Xu Zhou kami kembali ke desa kami dimana disana kami
mencari berita mengenai keadaan yang lainnya. Kami mendengar Guan Yu telah
menyerah pada Cao Cao dan tuan kita berada di utara sungai kuning dengan Yuan
Shao. Yang tidak kami dapatkan kabarnya adalah dirimu. Tetapi kemarin ketika
kami sedang akan pergi beberapa pedangang menceritakan pada kami mengenai
seseorang bernama jendral Zhang Fei yang rupa dan kelakuannya seperti Zhang Fei
yang kami kenal telah menguasai Gu Cheng dan kami merasa itu pasti kau. Jadi
kami datang untuk mencari tahu, dan kami bahagia ternyata memang kau yang
berada disini."


Zhang Fei berkata, "Guan Yu dan Sun Qian
juga berada disini dan kedua kakak iparku bersaam mereka sekarang. Mereka telah
mendengar dimaan kakak tertua berada."


Hal ini menambah kegembiaraan pada kedua
orang itu yang segera masuk dan bertemu Guan Yu dan para wanita itu, dan mereka
semua akhirnya memasuki kota. Ketika para wanita telah diurus dengan baik,
mereka mencertiakan mengenai seluruh kejaian perjalanan mereka yang dimana
akhirnya membuat Zhang Fei menyesal dan bersujud pada kakaknya itu, dia
menangis sedih dan senang karena bertemu lagi dengan kakaknya itu. Hal ini
membuat Mi Zhu dan Mi Fang jg ikut terharu. Lalu Zhang Fei juga menceritakan
apa yang terjadi pada dirinya.


Hari itu dihabiskan dengan berpesta dan
keesokan harinya Zhang Fei berharap dapat pergi kerunana bersama guan yu untuk
menemui Liu Bei.


Tetapi Guan Yu berkata, "Jgn, Kau disini
jaga kedua kakak ipar sementara Sun Qian Dan aku akan mencari berita."


Lalu Guan Yu dan Sun Qian dengan pengawal
mereka segera keluar dan ketika mencapai Runan Mereka diterima oleh Liu Pi.


"Liu bei sudah tidak berada di kota ini
lagi. Setela menunggu beberapa hari, dia telah sampai pada kesimpulan bhawa
pasukannya terlalu sedikit dan dia telah kembali pada Yuan Shao untuk
berkonsultasi dengannya."


Guan Yu sangat kecewa dan Sun Qian berusaha
sebaiknya untuk menenangkan hatinya dan berkata, "Jangan terlalu sedih.
Ini berarti hanya menambah perjalanan kita saja ke utara sungai kuning dan
memberitahu paman liu bei dan setelah itu kita semua dapat berkumpul kembali di
Gu Cheng."


Mereka akhirnay kembali ke Gu Cheng dan
menceritakan apa yang terjadi.


Zhang Fei ingin pergi bersama mereka ke utara
sungai kuning, tetapi guan yu berkata, "Melihat kau mempunyai kota ini
sangatlah baik untuk tempat berkumpul kita dan tempat beristirahat. Kita tidak
boleh meninggalkan tempat ini. Sun Qian dan aku akan pergi dan sementara itu
kau harus menjaga kota ini agar tetap aman."


"Bagaimana kau dapat pergi kesana
setelah kau membunuh kedua jendral, Yan Liang dan Wen Chou?"


"Mereka tidak akan dapat menghentikanku.
Dan setelah aku ada disana aku akan bertindak sesuai keadaan."


Lalu Guan Yu memanggil Zhou Cang dan bertanya
padanya, "Berapa banyak pengikutmu yang ada bersama Pei Yuan Shao digunung?"


"Aku kira sekitar 400-500 orang ."
Jawab Zhou Cang.


"Sekarang, aku akan mencari jalan
tercepat untuk menemui kakakku. Dapatkau kau pergi mengambil pasukanmu dan
memimpin mereka melalu jalan utama untuk membantuku?"


Dengan instruksi untuk membawa pasukannya,
Zhou Cang pergi sementara guan yu dan sun qian dengan pengawal mereka berangkat
ke utara.


Ketika mereka sampai di perbatasan, sun qian
berkatam "Kau harus hati-hati. Kau dapat berhenti disini sementara aku
akan pergi dan menemui paman Liu Bei dan mengambil langkah2x yang
diperlukan."


Melihat hal inim Guan Yu berhenti disitu dan
Sun Qian terus melanjutkan perjalanan, Dia dan pengikutnya pergi ke suatu
persawahan untuk mencari tempat berteduh.


Ketika dia sampai dia persawahan itu,
keluarlah seseorang yg sudah tua dan berjalan dengan tongkat. Setelah bertukar
salam, Guan Yu menceritakan kepada orang tua itu mengenai dirinya sendiri.


"Nama keluargaku juga adalah Guan,
namaku adalah Ding.", Kata orang tua itu.


"Aku telah mengenalmu dari reputasimu
dan aku sangat senang bertemu denganmu."


Guan Ding menyuruh keluar kedua anaknya itu
dan mereka bersujud pada Guan Yu.


Dia mengantar Guan Yu kedalam rumahnya dan
memberikan makanan pada pengawal-pengawalnya.


Sementara itu Sun Qian telah samapi di Ji
Zhou dan menceritakan pada Liu Bei seluruh kejadian yang terjadi.


Liu Bei berkata, "Jian yong juga berada
disini. Kita akan memangilnya untuk membicarakan hal ini dengannya."


Akhirnya mereka bertiga mulai merencanakan
bagaimana mereka akan pergi dari sana.


"Tuanku," Kata Jian Yong, 'Kau
pergilah menemui Yuan Shao dan bilkang kau berharap dapat pergi ke Jing Zhou
menemui Liu Biao untuk membicarakan rencana menghancurkan Cao Cao. Ini akan
dapat menjadi alasan supaya kau bisa pergi."


"Hal itu tampaknay bagus." Kata Liu
Bei, "Tetapi apakah kau akan pergi denganku?"


"Aku mempunyau rencana lain. "Kata
Jian Yong.


Setelah menyetujui rencana ini, Liu Bei
segera pergi untuk menemui Yuan Shao dan menyarankan, "Liu Biao sangat
kuat dan kita harus meminta bantuan dia untuk mengalahkan musuh kita."


"Aku telah mengirim utusan berulang kali
untuk meminta bantuannya." Kata Yuan Shao ,"tetapi dia selalu
menolak."


"Karana dia dan aku berasal dari
keluarga yang samam dia tidak akan menolak diriku jika aku yang pergi dan
menemui dia." Kata Liu Bei.


"Sudah pasti dia lebih berharga dai pada
Liu Pi, Kau boleh segera pergi."


"Aku baru saja mendengar bahwa Guan Yu
telah meninggalkan Cao Cao dan ingin datang kemari, Jika dia sudah sampai aku
akan menghukum matinya untuk membalaskan dendam kedua jendralku."


"Tuanku, Kau berharap untuk dapat
memperkerjakannya dan aku telah memanggilnya.


Sekrang kau mengancamnya dengan hukuman mati.
Kedua orang yang dia bunuh itu tidak lebih hanya rusa liar dan tidak dapat
dibandingkan dengan harimau seperti Guan Yu itu. Ketika kau menukarkan sepasang
rusa untuk seekor harimau, aku rasa kau tidak perlu untuk merasa sedih."


"Sungguh aku sangat suka padanya, "
Kata Yuan Shao, "Aku hanya bercanda, kau dapat mengirim utusan lain lagi
dan katakan padanya untuk datang."


"Bolehkah aku mengirim Sun Qian padanya?"


"Tentu" Jwb Yuan Shao.


Setelah Liu Bei pergi, Jian Yong masuk dan
berkata, "Jika Liu Bei pergi maka dia tidak akan kembali. Aku lebih baik
juga pergi untuk berbicara dengan Liu Biao dan sekaligus mengawasi Liu
Bei."


Yuan Shao setuju dan mengeluarkan titah agar
kedua-duanya berangkat.


Mengenai masalah ini, Guo Tu datang kepada
tuannya itu dan berusaha mempengaruhinya untuk membatalkan keputusannya.


Kata Guo Tu,"Liu Bei pergi untuk
berbicara pada Liu Pi dan dia tidak mendapatkan hasil apapun. Sekarang kau
mengirim Jian yong dengan dia, dan aku yakin tidak akan ada salah satu diantara
mereka yang akan kembali."


"Jangan terlalu curiga," Kata Yuan
Shao, "Jian Yong cukup pandai."


Segera Liu Bei mengirim balik Sun Qian
menemui Guan Yu dan dengan mereka Jian Yong juga ikut. Mereka berpamitan pada
Yuan Shao dan segera pergi. Setelah mereka sampai keperbatasan mereka segera
pergi menuju pertanian Guang Ding untuk menemui Guan Yu. Dia keluar untuk
menyambut mereka dan bersujud kepada Liu Bei sementara kakaknya segera
mengangkat tangannya guan yu dan keduanya menangis terharu.


Saat itu kebetulan kedua anak guan ding
sedang berada ditempat itu dan keduanya bersujud pd Liu Bei. Liu Bei bertanay
siapakan nama anak-anak itu.


"Mereka memiiki nama keluarga yagn sama
denganku," Jawab Guan Yu, "Anak yang besar adalah Gaun Neng yang
merupakan pelajar dan yang kedua adalah seorang prajurit yang bernaam Guan
Ping."


"Aku telah berpikir untuk mengirim yang
terkecil untuk belajar dan mengikutimu jendral" Kata Guan Ding,
"Maukah kau membawanya?"


"Berapakah umurnya?" Tanya Liu Bei.


"18 Tahun, Tuan." Jwb Guan Ding.


Liu Bei berkata, "Karena kau sudah
sungguh baik, aku berharap anakmu dapat dijadikan anak angkat oleh adikku yang
belum mempunyai anak. Apakah menurutmu pendapatku itu? "


Guan Ding sangat ingin hal itu dapat terjadi,
dia lalu memanggil Guan Ping dan memerintahkan dia untuk bersujud pada Guan Yu
dan memanggil Liu Bei, "Paman".


Sekarang mereka harus melanjutkan perjalanan
karena takut diikuti dan Dengan Guan Yu, Guan Ping pun ikut serta. Guan Ding
dan Guan Neng menyertai mereka sampai jauh sekali sebelum mereka kembali.


Rombongan itu mengambil jalan melalaui jalan
gunung. Sebelum mereka pergi jauh, mereka akhirnya bertemu Zhou Cang dengan
pasukan kecil. Dia terluka, dia diperkenalkan pada Liu Beu yang bertanya
mengapa dia terluka.


Dia menjawab, "Sebelum aku mencapai
bukit, seorang pendekar seorang diri telah bertarung dengan temanku Pei Yuan
Shao dan membunuhnya. Lalu banyak dari pasukanku menyerah padanya, dan dia
menguasai kemahku. Ketika aku kembali aku mencoba menarik kembali tentaraku
tetapi hanya beberapa yang berhasil kuajak.


Yang lain terlalu takut. aku marah dan
menyerang dia, tetapi dia terlalu kuat dan berhasil mengalahkanku berkali-kali
dan melukaiku 3 kali."


"Siapakah pendekar itu? dan sepeti apa
rupanya?" Tanya Liu Bei.


"Yang aku tahu dia adalah seorang
petarung hebat, aku tidak tahu siapa namanya."


Segera setelah itu dai bergerak menuju
perbukitan bersama guan yu didepan dan Liu bei dibelakang. Ketika mereka
mendekat, Zhou Cang mulai memaki musuhnya itu yang segera muncul, dengan baju
zirah dan bersenjata, dia turun dari bukit secepat angin.


Lalu liu bei berkuda kedepan dan melambaikan
tangannya serta berkata, "Oiii, Zhao Yue, Aku sudah lama mencarimu !"


Zhao Yue yang melihat hal itu segera
menghentikan kudanya dan turun dari kuda serta bersujud didepan jalan.


Liu Bei juga turun dan berbicara dengan dia
dan bertanay bagaimana dia bisa sampai disini.


"Ketika aku meninggalkanmu, aku tidak
mengetahui bahwa gongsun zan adalah orang yg mau mendengarkan omongan yang
tidak berdasar. Hasilnya adalah bencana dan dia tewas dilahap api. Yuan Shao
mengundangku untuk mengikutinya beberapa kali tetapi aku tidak ingin
mengikutinya. Lalu aku ingin pergi ke Xu Zhou menemuimu tetapi kau telah
kehilangan tempat itu dan Guan Yu telah pergi ketempat Cao Cao serta kau ke Yuan
Shao. Beberapa kali aku pernah berpikir untuk menemuimu ditempat Yuan Shao
tetapi aku takut nanti dia akan membunuhku. Jadi aku pergi dr satu tempat ke
tempat lainnya tanpa tempat untuk beristirahat dan kebetulan aku datang
ditempat ini dan pei yun shao berusaha mencuri kudaku. Jadi aku membunuhnya dan
mengambil tempatnya. Aku mendengar Zhang Fei di Gu Cheng tetapi berpikir itu
mungkin cuma kabar burung dan beberapa hari telah berlalu sampai kita bertemu
hari ini."


Liu Bei menceritakan pada Zhao Yue apa saja
yang telah terjadi sejak mereka berpisah dan juga guan yu.


Kata Liu Bei, "Sejak pertama kali aku
melihatmu, aku telah merasa bahwa kita tidak akan berpisah, aku sungguh bahagia
dapat bertemu denganmu lagi."


"Dalam pengembaraanku, aku mencari tuan
untuk kulayani. Aku tidak melihat ada orang lain yang pantas untuk ku layani.
Sekarang setealh aku bertemu denganmu, aku tidak lg perduli apa yang akan
terjadi pada diriku.'


Kemudia mereka membakan perkemahan di gunugn
itu lalu mereka membawa pasukannya beserta mereka kembali ke Gu Cheng dimana
mereka diterima. Mereka bertukar cerita mengenai perjalanan2x mereka dan kedua
wanita itu menceritakan bagaimana keberanian Guan Yu yang menyebabkan Liu bei
terpana sampai tidak dapat berbicara apapun.


Lalu mereka melalukan persembahan pada langit
dan bumi dengan memotong sapi dan kuda.


Para pasukan juga diberikan imbalan. Liu Bei
melihat2x kondisi disekitarnya dan menemukan bahwa mereka semua bersuka cita.
Kedua adiknya akhirnya kembali kesisinya dan tidak ada para pengikutnya yang
hilang. Lebih lagi dia mendapatkan Zhao Yue dan Guan Yu memilik anak angkat
Guan Ping serta pengikut yang setia Zhou Cang. Hari itu dihabiskan dengan
berpesta dan bersuka cita.


Saat ini jumlah prajurit yang dipimpin oleh
Liu Bei, Guan Yu, Zhang Fei, Zhao Yue, Sun Qian, Jian Yong, Mi Zhu, Mi Fang ,
Guan Ping dan Zhou Cang berjumlah 5000 prajurit. Liu Bei ingin meninggalkan Gu
Cheng dan menguasai Runan dan saat itu Liu Pi serta Gong Du komandan kota itu
megundang dia untuk pergi kesana.


Jadi mereka semua pergi dan disana Liu Pi dan
Gong Du menyatakan bergabung dengan Liu bei.


Yuan Shao sangat kesal dengan hal ini dan
ingin mengirimkan tentara menyerangnya. Tetapi Guo Tu mencegahnya.


"Liu Bei tidak perlu kau khawatirkan. Cao
Cao adalah musuh yang harus kau hancurkan. Walaupun Liu Biao memiliki posisi
yang kuat di sungai Han tetapi tidak ada yang terlalu ditakutkan darinya. Sun
Ce yang berada di tenggara sungai besar sangat kuat dan ditakuti, dengan daerah
yang luas dia jg mempunyai pasukan besa dan banyak pemimpin hebat dan jendral-jendral
terkenal, kau harus bersekutu dengannya demi mengalahkan Cao Cao."


Guo Tu akhirnya bisa menyakinkan tuannya dan
menulis surat pada Sun Cen serta mengirim Chen Zhen sebagai utusan.


***



BAB 29 Bagian
1: Sun Ce, pemimpin daerah selatan membunuh Yu Ji 


BAB
29 Bagian 2: Anak bermata Hijau mempertahankan dataran selatan


***


Sun Ce sedikit demi sedikit menjadi pemimpin
di daerah selatan sungai besar. Pada Tahun ke 4 masa pemerintahan Jian An (Tahun
199 M), dia mengambil Lu Jiang dengan mengalahkan gubernur Liu Xu. Di mengirim
Yu Fan untuk meminta gubernur Yu Zhang yg bernama Hua Xin untuk menyerah dan
dia pun menyerah. Oleh sebab itu akhirnya daerah kekuasaan Sun Ce makin meluas
dan dia dengan berani mengirim berita keibu kota mengenai kesuksesan
militernya. Dia mengirimkan pesan pada kaisar melalui Zhang Hong.


Cao Cao melihat bahwa Sun Ce adalah lawan
yang kuat dan dia berkata, " Dia adalah Singa yang sulit
ditaklukkan."


Lalu Cao Cao menikahkan keponakannya, putri
dari cao ren kepada Sun Kuang yg merupakan adik paling kecil dari Sun Ce, hal
ini menyebabkan kedua keluarga itu bersatu karena pernikahan. Cao Cao juga
memberi jabatan pada Zhang Hong sehingga dia harus tetap berada diibu kota.


Lalu Sun Ce meminta jabatan Panglima Besar,
salah satu jabatan plg tertinggi di dalam struktur militer kekaisaran. Tetapi Cao
Cao mencegah ambisinya dan Sun Ce dengan berat hati menyimpan ambisi ini untuk
sementara. Dengan segera pikiran sun ce berubah ingin menyerang Cao Cao.


Pada saat ini Gubernur WuJun yang bernama Xu
Gong mengirim pesan rahasia kepada Cao Cao yg isinya ingin menjebak sun ce
supaya pergi ke ibukota dan diberikan jabatan agar tetap berada disana sehingga
daerah selatan bisa lepas darinya.


Tetapi utusan yang membawa surat ini
tertangkap di sungai besar dan dikirm pada sun ce yg segera menghukum mati
utusan itu. Lalu Sun Ce membuat siasat mengundang Xu Gong untuk meminta
nasehat. Xu Gong yang tdk curiga datang.


Sun Ce mengeluarkan surat rahasia itu dan
berkata, "Jadi kau ingin mengirim aku ke tanah kematian??"


Dan segera prajurit yang bersembunyi keluar
dan menjerat leher Xu Gong. Keluarga Xu Gong segera kabur tetapi 3 dari mereka
bersumpah akan membalaskan dendan Xu Gong jika mereka mendapatkan kesempatan
untuk menyerang Sun Ce.


Suatu hari Sun Ce sedang berburu di bukit
sebelah barat dari Kota Dantu. Seekor rusa terlihat sedang berlari dan sun ce
mengejarnya dan mengikutinya sampai jauh kedalam hutan. Tiba-tiba dia bertemu
dengan 3 orang yang berdiri diantara pepohonan itu, mereka bersenjata lengkap.
Dia cukup terkejut dan menanyai siapakah mereka.


"Kami berasal dari pasukan Han Dang dan
sedang berburu rusa." Jawab Mereka.


Lalu Sun Ce yg percaya segera melanjutkan
perjalanan. Tetapi baru saja dia berbalik, salah seorang dari prajurit2x itu
menusuknya di paha dengan sebuah tombak. Sun Ce segera mengeluarkan pedang dan
menerjang maju serta berusaha membunuh orang-orang itu. Tetapi tiba-tiba batang
pedangnya terlepas dan dia hanya memegang tungkai pedangnya saja. Salah satu
prajurit itu segera mengeluarkan busurnya dan memanah sun ce dan dia mengenai
Sun Ce di pipinya. Sun Ce mencabut panah itu dan menembakannya pada yang
memanahnya, tembakannya tepat dan langsung menjatuhkan salah satu orang yang
mencoba membunuhnya. Tetapi dua orang lainnya masih berusaha segera membuatnya
jatuh dari kuda dengan tombak mereka. "Kami ada adalah orang-orang Xu Gong
yg akan membalaskan dendamnya !!!"


Sun Ce lalu paham apa yg terjadi. Tetapi dia
tidak mempunyai senjata selain busur panahnya untuk melawan mereka. Dia mencoba
untuk kabur dan menahan mereka dengan busur panahnya. Tetapi pertarungan itu
mulai berjalan tidak seimbang karena sun ce dan kudanya yang sudah terluka
parah di seluruh badannya. Tetapi pada saat2x genting itu, Cheng Pu dan
beberapa bawahan lainnya tiba disana dan segera mereka mencincang para pembunuh
itu sampai tak berbentuk.


Tetapi Sun Ce sudah sangat terluka parah.
Dari wajahnya darah mengalir tiada berhenti dan beberapa luka di badanya
sangatlah parah. Mereka semua mengoyak jubahnya dan mengikat luka2x itu supaya
sun ce tidak mati kehabisan darah, lalu mereka membawanya kembali ke rumah.


Setelah sampai di rumah, para bawahan Sun Ce
segera mencari tabib terkenal Hua Tuo, tetapi dia sedang pergi jauh dan tidak
bisa ditemukan. Mereka hanya menemukan salah satu murid dari hua tuo yang
akhirnya dibawa serta dan Sun Ce dirawat oleh dirinya.


"Anak panah itu beracun," Kata
Tabib muda itu, "Dan racunnya telah merembes dalam sekali. Akan diperlukan
100 hari beristirahat sebelum bahaya berlalu.


Tetapi jika kau emosi atau marah, luka itu
tidak akan sembuh."


Sifat Sun Ce sangatlah tidak sabaran dan
mudah marah, dan tampaknya karena sifatnay ini maka kesembuhannya akan lama.
Tetapi dia tetap diam saja dirumahnya selama 20 dari 100 hari yang diperintahkan.
Lalu datang Zhang Hong dari ibu kota dan Sun Ce memaksa bertemu dan menanyai
dia.


"Cao Cao takut padamu tuanku, dia sangat
takut." Kata Zhang Hong, "Dan para penasehatnya sangat menghormati
dirimu, semua kecuali Guo Jia."


"Apa yang Guo Jia katakan?" Tanya
Sun Ce yang sedang terluka itu.


Zhang Hong tidak berani berkata apa-apa
karena takut nanti Sun Ce akan marah.


Tetapi sun ce memerintahkan Zhang Hong untuk
menceritakan. Jadi Zhang hong akhirnya terpaksa berkata sebenarnya.


Dia berkata, "Guo Jia berkata pada Cao
Cao bahwa dia tidak perlu takut padamu, kau masih terlalu muda dan belum
matang, hanya seorang bocah bodoh yang sutu hari akan mati ditangan orang
kejam."


Hal ini memprovokasi Sun Ce dan dia tidak
bisa lagi menahan amarahnya.


"Si Bodoh itu, berani sekali dia berkata
seperti itu !!!!" Hardik Sun Ce, "Aku akan Mengambil Xu Chang dari Cao
Cao, aku bersumpah."


Dia tidak lagi memikirkan kesehatannya.
Walaupun dia sedang sakit, dia memerintahkan persiapan untuk ekspedisi
berikutnya dengan segea. Mereka semua memohon padanya untuk memabatalkan
rencana ini, dan mengingatkan kepadanya apa yang tabib perintahkan dan
memintanya untuk istirahat.


"Kau membahayakan kesehatanmu yang tidak
ternilai harganya itu, tuanku." Kata Zhang Zhao.


Lalu tibalah Chen Zhen, utusan dari Yuan Shao
dan Sun Ce memerintahkannya agar dibawa kehadapannya.


Dia berkata, "Tuanku ingin bersekutu
denganmu untuk menyerang Cao Cao."


Usul itu kebetulan sesuai dengan hati sun ce.
Dengan segera dia memanggil para penasehatnya dan para bawahannya untuk
berdiskusi dalam sebuah perjamuan besar.


Sementara hal ini berlangsung, Sun Ce
memperhatikan banyak dari bawahannya sedang berbisik satu sama lainnya dan
mereka segera keluar dari ruang perjamuan.


Dia tidak dapat mengerti apa yang terjadi dan
memanggil bebeapa pelayan dan pengawal dan bertanya apa yang terjadi.


Mereka berkata, " Petapa Suci Yu Ji
sedang lewat daerah ini dan para pejabat telah keluar untuk memberi hormat
padanya."


Sun Ce berdiri dari tempatnya dan pergi utnuk
melihat orang itu. Dia melihat seorang pendeta tao dengan pakaian berwarna
keputihan dan berjalan membawa tongkat di tengah jalan, sementara orang-orang
di pinggir jalan membakar sesajen dan bersujud memberi hormat.


"Penyihir macam apa orang ini? Bawalah
dia kemari !!" Perintah Sun Ce.


"Ini adalah Yu Ji, " Kata pelayan
yang membawanya. "Dia hidup di timur dan pergi serta kembali membagikan
jimat dan obat. Dia menyembuhkan banyak orang seperti yang semua orang katakan
kepadamu dan mereka berkata bahwa dia adala orang suci.


Mohon tuanku tidak bersikap kasar
kepadanya."


Hal ini malah membuat Sun Ce tambah marah,
dia memerintahkan mereka untuk segera menangkapnya segera, yg membangkan akan
dihukum. Karena terpaksa para prajurit menangkapnya dan membawa Yu Ji kehadapan
Sun Ce.


"Kau orang gila !! Berani benar kau
membuat rakyat menyembah setan?" Kata Sun Ce.


"Aku hanyalah seorang pendeta dari
gunung Lang Ye. Lebih dari 50 tahun yang lalu ketika aku mengambil kayu di
hutan, aku menemukan didekat Mata Air Yang Qu sebuah buku berjudul 'Jalan
Kedamaian' . Buku itu berisi lebih dari 100 lebih bab yang mengajarkan padaku
bagaimana caranya mengobati penyakit manusia. Karena hal ini aku mengabdikan
diriku untuk menyebarkan ajaran ini dan menyelamatkan umat manusia. Aku tidak
pernah mengambil apapun dari penduduk. Bagaimana kau mengatakan padaku aku
menghasut penduduk untuk melakukan sesuatu yang jahat?"


"Kau bilang kau tidak mengambil apapun.
Darimana datangnya pakaianmu dan makananmu? Sebenarnya kau adalah salah satu
pemberontak jubah kuning itu dan kau akan melakukan kejahatan jika dibiarkan
hidup."


Lalu Sun Ce berkata pada pengawalnya,
"Bawa dia pergi dan penggal dia."


"Aku katakan padamu, aku akan membunuh
penyihir ini seperti aku membunuh hewan ternak."


Para pejabat lainnya juga ikut mencegah,
bahkan tamu kehormatannya pun ikut mencegah. Tetapi Sun Ce menolak dan dia
memerintahkan Yu Jin untuk dijebloskan dalam penjara.


Perjamuan berakhir dan Chen Zhen pergi ke
tempat peristirahatan yang telah disediakannya. Sun Ce juga kembali ke
kediamannya.


Perlakuannya pada pendeta Tao itu menjadi
topik pembicaraan utama dan segera sampai pada telinga ibunya.


Lady Wu segera meminta anaknya menemuinya dan
berkata padanya, "Mereka mengatakan padaku bahwa kau menaruh Yu Ji di
penjara. Dia itu telah menyembuhkan banyak orang sakit dan rakyat kecil
menghormati dia sebagai orang suci. Jangan sakuti dia !"


"Dia hanyalah seorang penyihir yang
menggunakan sihirnya untuk mempengaruhi rakyat. Dia harus dihukum mati,"
Jawab Sun Ce.


Lady Wu memaksanya untuk mengikuti sarannya
tetapi sun ce tetap menolak.


"Jangan dengarkan kabar burung yang
beredar, ibu." Kata Sun Ce, "Aku akan memutuskan masalah ini."


Sun Ce pergi ke penjara Yu Ji untuk
menginterogasinya. Sekarang kepala penjara sangat menghormati Yu Ji dan
memiliki keyakinan atas kekuatan Yu Ji ini. Dia bersikap sangat baik pada Yu Ji
dan memberinya makannan dan membersihkan tempatnay setiap hari. Dia juga
memberikan pakaian bersih setiap hari dan terkadang tidak membiarkan Yu Jin
berada dalam sel. Ketika Sun Ce ingin dating mereka segera mengembalikan Yu Jin
kedalam penjara dan memberinya pakaian kotor.


Sun Ce mendengar mengenai hal ini dan
menghukum kepala penjara itu dan memerintahkan Yu Ji unutk disiksa setiap hari.
Zhang Zhao dan yang lainnya karena kasihan membuat petisi untuk diserahkan pada
Sun Ce dan mereka meminta mengantikan hukuman bagi Yu Ji.


Sun Ce berkata pada mereka, "Tuan2x,
Kalian adalah pelajar2x terkenal, tetapi kenapa kalian tidak mengerti maksud
hal ini? Sebelumnya dia Jiao Zhou , Pelindung kekaisara wilayah itu yang
bernama Zhang Jing dipengaruhi dan mempercayai hal2x mistis seperti ini. Dia
menggunakan ikat kepala berwarna merah dan mengatakan bahwa dirinya bisa
menjamin kemenangan dalam pertempuran. Tetapi dia akhirnya terbunuh oleh musuh.
Dia mempercayai hal2x gaib yang akhirnya menyebabkannya jatuh pada kehancuran.
Tidak ada hal2x gaib itu. Aku akan menghukum mati orang ini untuk menghentikan
pengaruh buruk ini pada rakyat."


Lu Fan menyela dan berkata, "Aku
mengetahui Yu Ji ini dapat mengubah cuaca.


Sekarng sangat kering didaerah ini, mengapa
tidak meminta dia berdoa agar hujan turun sebagai pembuktian."


"Kita akan lihat seberapa hebatnyakah
dia." Kata Sun Ce.


Segera dia membawa tawanannya itu dan
melepaskan ikatannya dan mengirim dia keatas altar untuk memanggil hujan.


Yu Ji menyiapkan segala sesuatunya seperti
yang diperintahkan kepadanya. Dia pertama mandi dahulu lalu memakai pakaian
bersih. Setelah itu dia mengikat pinggannya dengan seutas tali dan berbaring di
bawah terik matahari. Rakyat datang berbondong-bondong untuk melihat dirinya.


Kata Yu Ji, "Aku akan berdoa untuk
menurunkan hujan setinggi 90 cm demi kepentingan rakyat, walaupun begitu aku
tidak akan lolos dari kematian."


Rakyat berkata, "Tetapi jika doamu
berhasil maka tuan kami akan percaya pada kekuatanmu."


"Akhir Takdirku sudah datang menjemput
dan tidak ada jalan lain buatku."


Sun Ce datang mendekat dan mengumumkan jika
hujan tidak turun sampai tengah hari, dia akan membakar pendeta itu. Dan untuk
memastikan hal ini dia memerintahkan pengawal menyiapkan tempat pembakaran.


ketika hari mendekati tengah hari, angin
kencang bertiup dan awan berkumpul dari segala penjuru tetapi tidak ada hujan.


"Ini sudah dekat tengah hari." Kata
Sun Ce, "Awan bukanlah tanda akan hujan. Dia hanyalah seorang
penipu."


Sun Ce memerintahkan pengawalnya menempatkan
Yu Ji dalam tempat pembakaran dan dia memerintahkan menaruh banyak2x kayu
kering disekelilingnya dan membakarnya.


Lalapan api segera membesar. Lalu tampak
dilangit awan gelap muncul, diikuti denan petir dan kilat. Langit serasa
berguncang dan kilat saling sambar menyambar di segala penjuru langit. Dan
hujanpun turun. Segera saja jalanan menjadi sungai dan rawa2x. Dan seperti yang
diramalkan Yu Ji tingginya tepat 90 cm.


Yu Ji yang tetap terbaring di tengah tumpukan
kayu itu, berteriak dengan suara keras, "Awan dan Angin !!! hentikanlah
Hujan dan biarkan Matahari bersinar !"


Segera para pejabat dan rakyat membantu
pendeta itu turun, melepaskan ikatannya dan bersujud padanya untuk hujan yang
menyirami sawah mereka itu.


Tetapi Sun Ce yang dipenuhi amarah melihat
para bawahan dan rakyat berkumpul dan bersujud walaupun tanah sedang banjir dan
membasahi pakaian mereka.


"Hujan ataupun terang adalah gejala
alam, dan penyihir ini kebetulan saja berdoa pada saat yang tepat. Kenapa
kalian bingung sekali soal ini?" Kata Dia.


Lalu dia mengeluarkan pedangnya dan
memerintahkan pengawalnya untuk membunuh pendeta tao itu. Mereka semua memohon
agar sun ce menarik perintahnya.


"Kalian ingin mengikuti pemberontak
!!!" Teriak Sun Ce.


Para bawahannya tidak berani mendekat karena
tuannay sedang marah besar itu, mereak hanya terdiam dan tidak bertindak apa-apa
ketika algojo menangkap Yu Ji dan memenggalnya.


Ketika kepala Yu Ji jatuh ketanah, mereka
melihat kepulan asap hitam pergi kearah timur laut tempat gunung lang ye
berada.


Mayat itu dipertontonkan di pasar sebagai
tanda peringatan kepada para tukang sihir dan ahli2x tenung. Malam itu datang
badai yagn dahsyat dan ketika telah mereda waktu matahari mulai terbit, mereka
tidak melihat mayat Yu Ji. Pengawal melaporkan hal ini dan Sun Ce dengan
marahnya memerintahkan agar para pengawal itu dihukum mati. Tetapi ketika dia
memerintahkan itu dia melihat Yu Ji berjalan mendatanginya. Sun Ce mengeluarkan
pedangnya dan menerjang kedepan utnuk menyerang Penampakan itu, tetapi dia
pingsan dan jatuh ketanah.


Mereka membawanya keruangannya dan segera dia
sadar.


Ibunya, lady wu datang dan berkata,
"Anakku, kau telah salah membunuh orang suci dan sekarang inilah
ganjaranmu."


"Ibu, ketika aku masih kecil. Aku pergi
dengan ayah kemedan perang, dimana orang dapat terbunuh seperti memotong
rumput. Tidak ada balasan dari perbuatan seperti itu. Aku telah menghukum mati
orang ini yang artinya telah menghilangkan kejahatan dari dunia. Dari mana
ganjaran ini datang jika begitu?"


"Hal ini datang dari keinginan untuk
keyakinan," Jawab ibunya, "Sekarang kau harus menyingkirkan nasib
buruk ini dengan melakukan perbuatan mulia."


"Takdirku tergantung langit. Penyihir
tidak akan dapat melukaiku jadi mengapa aku harus menghindari sesuatu?"


Ibunya melihat tidak ada gunanya mempengaruhi
anaknya tetapi dia memerintahkan pengawal-pengawalnya untuk melakukan perbuatan
baik secara diam-diam agar anaknya bisa terhindar dari nasib buruk.


Malam itu, ketika Sun Ce sedang tiduran
didalam ruangannya dia merasakan angin dingin yang memadamkan lilin lampunya,
walaupun dengan segera dia menyalakannya lagi dan dia melihat Yu Ji berdiri di
samping ranjangnya.


Sun Ce berkata, "Aku adalah musuh abadi
dari para penyihir dan aku akan membersihkan dunia dari hal2x yang berbau
sihir. Kau adalah roh dan berani sekali kau mendekatiku !!!"


Dia segera mengambil pedangnya yang
tergantung diatas ranjangnya dan dia berusaha menebas Yu Jin, tetapi tiba-tiba
Yu Jin menghilang. Ketika ibunya mendengar cerita ini, dia bersedih sekali. Sun
Ce, walaupun sedang sakit segera menemui ibunya dan berusaha menenangkan
hatinya.


Ibunya berkata, " Guru besar konfusius
berkata 'Para Roh memiliki kekuatan besar sekali dan dapat menunjukan kekuatan
yang ada padanya. Doa telah dibuat agar para roh dunia atas dan bawah dapat
hidup berdampingan dengan kita.'; Kau harus memiliki keyakinan atas hal ini.
Kau telah berdosa membunuh Yu Ji, dan pembalasan darinya adalah pasti. Aku
telah mengirim utusan untuk melakukan sembahyang di kuil "GIOK MURNI"
dan kau harus pergi kesana untuk berdoa. Semoga segala sesuatunya berjalan baik-baik
saja."


Sun Ce tidak dapat melawan perintah dari
ibunyam lalu dia dengan keadaan masih sakit mengumpulkan kekuataanya untuk
melakukan perjalanan dengan menggunakanan tandu. Sesampainya di biara itu,
seorang pendeta menerimanya dengan hormat dan memohonya untuk menyalakan dupa.
Dia melakukan itu tetapi tidak mengucapkan terima kasih. Tiba-tiba asap dari
dupanya mengumpul ditengah dan membentuk payung dan diatasnya duduklah Yu Ji.


Sun Ce langsung memaki-maki dan pergi dari
biara itu. Ketika Dia sampai di gerbang kuil, dengan terkejutnya Yu Ji berdiri
disana dan menatapnya marah.


"Apakah kalian melihat penyihir itu?"
Kata dia kepada orang-orang disekitarnya.


Mereka berkata tidak melihat apapun. Lalu
dengan marahnay dia mengambil pedangnya dan berjalan kearah gerbang serta mau
menebas Yu Ji. Pedang itu mengenai salah satu pengawalnya yg langsung mati. Sun
Ce mengatakan pada mereka untuk menguburkan orang itu. Tetapi ketika dia
berjalan di halaman, dia melihat Yu Ji sedang berjalan menghampirinya.


"Kuil Ini tidak lebih dari tempat
berkumpulnya para penyihir dan tukang tenung."


Kata Sun ce.


Segera dia duduk didepan kuil itu dan
memerintahkan 500 prajuritnya untuk meruntuhkan tempat itu. Mereka pergi ke
atap untuk mecabuti genteng kuil itu, Sun Ce melihat Yu Ji berdiri diatas pilar
utama. Lebih marah dari sebelumnya, Sun ce memerintahkan para pendeta untuk
keluar dari tempat itu dan dia membakar tempat itu. Para prajurit melaksanakan
perintahnya dan ketika api membubung tinggi, Sun Ce melihat Yu Ji berdiri di
kobaran api itu.


Sun Ce kembali kerumah setelah itu,
kemarahannya bertambah setelah dia melihat Yu Jin sedang berdiri dipintu
gerbang rumahnya. Dia tidak mau masuk teapi mengumpulkan tentaranya dan pergi
kekemahnya di luar tembok kota. Dan disana dia mengumpulkan para pejabat dan
bawahannya untuk bertemu dan membicarakan masalah bergabung dengan Yuan Shao
dan menyerang Cao Cao.


Mereka berkumpul, tetapi mereka mencoba
memohon padanya agar memikirkan lagi kesehatannya. Malam itu ketika dia berada
dikemah, dia melihat Yu Ji lagi. Sun Ce segara marah pada penampakan itu dan
memaki-makinya.


Keesokan harinya ibunya memanggilnya kedalam
kota dan dia pergi kesana. Ibunya terkejut dengan perubahan penampilan Sun Ce.
Dia tampak sangat lusuh dan keletihan. Ibunya menangis.


"Anakku !" Kata Ibunya,
"Betapa tidak terurusnya dirimu itu !"


Dia memeritnahkan agar dibawakan cermin besar
dan dia melihat dirinya sendiri.


Dia sangat lusuh dan kurus sekali sehingga
dia sendiri hampir ketakutan dan berkata, "Bagaimana aku dapat terlihat
begini buruknya?"


Ketika dia berbicara, Yu Ji tampak di cermin.
Sun Ce segera menyerang cermin itu. Lalu lukanya yang baru 1/2 sembuh itu
terbuka lagi dan dia pingsan.


Dia dibantu dan dipapah kedalam ruangannya.
Ketika dia sadar, dia berkata, "Ini adalah akhirku. Aku akan mati."


Dia memanggil Zhang Zhao dan para pemimpin
lainnya serta adiknya yang tertua, Sun Quan dan mereka semua berkumpul
diruangannya.


Di lalu memberikan mereka perintah
terakhirnya dan berkata, "Dalam masa kekaisaran yang kacau ini, daerah
kekuasaan Wu dan Yue dengan 3 sungainya dan sumber daya alamnya mempunyai masa
depan yang cerah. Kau, Zhang Zhao harus mendampingi adikku."


Lalu Berkatalah Sun Ce menyerahkan stempel
penugasannya kepada Sun Quan dan berkata, "Untuk menggunakan kekuatan dari
Wu dan menguasai faksi2x yang lain dan mendapatkan seluruh kekaisaran, kau
tidak sepandai aku. Tetapi dalam mendapatkan dukungan orang-orang bijak dan
mempercayakan penugasan kepada mereka yang mampu serta mencari orang-orang
hebat untuk mempertahankan daerah ini, aku tidak dapat disamakan dengan dirimu.
Ingatlah apa yang telah diusahakan dan dikerjakan ayah kita dan apa yang telah
ku menangkan untuk kita miliki. Dan jagalah semua hal itu dengan nyawamu."


Sun Quan segera menangis dan berlutut
menerima stempel itu, dan Sun Ce yang sekarat itu sekarang berkata pada ibunya,
"Ibu, Hari-hariku segera berakhir dan aku tidak akan dapat lagi melayani
ibuku. Aku telah memberikan stempel kekuasaan ini kepada adikku dan aku percaya
kau juga akan menasehatinya siang dan malam dan memastikan bahwa dia dapat
melaksanakan tugasnya untuk mengemban tugas luhur."


"Adikmu harus menanggung beban yang
berat ini dalam usianya yang masih sangat muda." Kata Ibunya yang jg
menangis, "Aku tidak tahu apa yang akan terjadi kemudian."


"Dia jauh lebih mampu dalam tugasnya
untuk memerintah negara. Jika ada masalah urusan internal maka mintalah nasehat
Zhang Zhao, Unutk urusan masalah external maka kau harus mencari Zhou Yu. Untuk
urusan angkatan bersenjata mungkin dia kurang mampu tapi aku mempercayakannya
pada Cheng Pu dan Huang Gai. Sayang Zhou Yu tidak hadir disini, aku tidak dapat
memberikan perintah kepadanya secara langsung."


Kepada adiknya Sun Ce berkata, "Ketika
aku pergi, kau harus membantu adik2xmu yang lainnya. Jika ada masalah terjadi
dalam keluarga, biarkan orang lain yang menghukumnya dan jangan biarkan abunya
bercampur dengan abu para leluhur kita didalam makam keluarga."


Sun Quan menangis mendengar kata-kata ini.


Lalu dia memanggil istrinya, Lady Qiao,
"Sayangnya kita harus berpisah sementara masih banyak hal yang belum kita
lakukan. Kau harus menjaga ibuku. Kakamu akan datang untuk menemuimu dan aku
bisa minta dia untuk memberitahu suaminya, Zhou Yu untuk membantu adikku dalam
segala urusan. Mintalah padanya untuk menjaga jalan adikku agar dia dapat
memimpin Wu dan menguasai kekaisaran suatu hari nanti. Aku menyerahkan masa
depan Wu padanya, hanya dia yang mampu dan kupercaya untuk hal ini."


Setelah selesai berkata seperti itu, Luka Sun
Ce yang terbuka mengeluarkan darah lagi dan dia mengerang kesakitan serta tak
lama kemudian dia meninggal dunia dan menghembuskan napasnya yang terakhir.
Ketika dia meninggal dia baru berusia 26 tahun.


Sun Quan langsung menangis dipinggir ranjang
kakaknya itu.


"Ini bukanlah waktunya untuk
berduka," Kata Zhang Zhao, "Pertama kita harus mengurus pemakaman
kakakmu dan mengatur pemerintahan agar hal2x yg tidak diinginkan tidak
terjadi."


Kemudian Sun Quan segera menghentikan
tangisnya dan menyeka air matanya. Urusan pemakaman dipercayakan pada Sun Jing
dan Zhang Zhao membawa Sun Quan ke ruang utama untuk menerima selamat dari para
bawahannya.


Sun Quan memiliki rahang yang kokok berbentuk
kota dan mulut yang besar, dia mempunyai mata berwarna hijau dan janggut
berwarna keunguan.


Sebelumnya ketika menteri Liu Wan mengunjungi
Wu dan bertamu kepada keluarga Sun, dia berkata ," Aku telah melihat
mereka semua, dan semuanya adalah anak-anak yang pintar dan sangat hebat.
Tetapi tidak ada diantara mereka yang memiliki keberuntungan yang hebat untuk
memimpin negara. Hanya anak kedua ini, Sun Quan, dia mempunyai wajah seorang
pemikir. Perawakannya sangat luar biasa dan dia dia bewajah seperti seseorang
yang akan mendapat kehormatan yang besar."


Ketika Sun Quan mengantikan Kakaknya, masih
ada beberapa hal yang perlu diurus.


Segera Zhou Yu tiba di Wu Jun.


Sun Quan segera menerima dia dengan hormat
dan berkata, "Sekarang aku tidak perlu khawatir karena kakak Zhou telah
tiba". Sun Quan memanggilnya kakak karena dia adalah saudara angkat dari
Sun Ce.


Zhou Yu yang sedang dikirim untuk
mempertahankan Ba Qiu lalu mendengar berita mengenai Sun Ce yang terluka, dia
berpikir untuk segera menemui Sun Ce. Tetapi Sun Ce telah meninggal sebelum
Zhou Yu dapat tiba. Dia segera datang ke upacara Pemakaman itu.


Ketika Zhou Yu datang untuk berduka didepan
peti mati Sun Ce, Lady Wu, ibu dari Sun Ce keluar menemuinya untuk
memberitahukan pesan dan perintah terakhir anaknya itu.


Ketika dia selesai membacakannya, Zhou Yu
bersujud ketanah dan berkata, "Aku akan menggunakan seluruh kemapuanku
yang tidak seberapa ini untuk memenuhi permintaan itu sampai habis nyawaku
!"


Segera setelah Sun Quan datang dan menerima
hormat dari Zhou Yu dia berkata, "Aku harap kau tidak melupakan apa yang
telah diperintahkan kakakku kepadamu."


Zhou Yu bersujud dan berkata, "Aku akan
mati menderita dan masuk neraka terdalam apabila aku melupakan hal itu."


"Bagaimana cara terbaik aku dapat
mengemban tugas ini yang mana diwariskan padaku dari ayah dan kakakku?"


"Dia yang memenangkan hati rakyat akan
makmur. Dia yang kehilangannya akan jatuh. Rencana awalmu harus mencari orang-orang
dengan kemampuan dan ambisi tinggi dan mempunyai visi yang jauh. Dan setelah
itu kau dapat membuat pondasi yang kokoh."


"Kakakku memintaku meminta saran Zhang
Zhao untuk urusan adminstrasi internal dan saranmu untuk urusan luar."
Kata Sun Quan.


"Zhang Zhao sangat bijaksana dan penuh
pengertian, dia cocok untuk tugas itu.


Aku tidaklah memiliki kemampuan apapun,
tetapi aku merekomendasikan Lu Su, seorang yang berasal dari LinHuai. Orang ini
memiliki banyak strategi dan didalam dirinya tersimpan banyak taktik2x perang.
Dia kehilangan ayahnya dalam awal hidupnya dan telah menjadi anak berbakti
menjaga ibunya. Keluarganya sangat kaya dan terkenal selalu berderma bagi yang
membutuhkan. Ketika aku berada di Jun Chaom aku memimpin beberapa ratus
prajurit melintas Lin Huai. Kami kekurangan beras, mendengar keluarga Lu
mempunyai dua lumbung beras disana yg masing-masing berisi 3000 karung. Aku
pergi untuk meminta bantuan. Lu Su segera menunjuk salah satu lumbung dan
berkata 'Ambilah itu semua sebagai hadiah', Dia sungguh seorang baik yang
dermawan."


"Dia sangat menyukai permainan pedang
dan memanah diatas kuda. Dia tinggal di Que. Neneknya meninggal ketika dia
disana dan dia pergi untuk menguburkannya di Dong Cheng. Dan kemudian temannya
, Liu Zi Yang berharap dia mau ikut ke Chao Hu dan berkerja pada Zheng Bao.
Tetapi dai menolak untuk ikut. Kau harus segera mengundangnya kemari
secepatnya."


Sun Quan segera meminta Zhou Yu untuk
berusaha meminta dia berkerja padanya dan Zhou Yu segera pergi. Ketika bertemu
Lu Su Zhou Yu langsung bercerita pada Lu Su mengenai maksud kedatangannya.


Lu Su berkata, "Aku telah diminta oleh
Liu Zi yang untuk pergi ke Chao Hu dan aku sedang akan berangkat kesana."


Kata Zhao Yu, "Dahulu Ma Yuan pernah
berkata pada Liu Xiu, 'Ini adalah jaman dimana tidak hanay kaisar memilih
menterinya, tetapi juga menteri memilih kaisarnya'. Sekarang Jendral Sun Quanku
sedang mencari orng2x berbakat dan bijak serta memberi mereka kedudukan dan
posisi. Dia mempunyai daerah kekuasaan yang luas dan jg rencana besar. Jika kau
mau datanglah ke dataran selatan karena menurutku itu adalah hal yang terbaik
untuk dilakukan."


Lu Su akhirnya mau pergi dengan Zhou Yu dan
bertemu Sun Quan yang memperlakukannya dengan sanga baik dan hormat, dan dengan
dia, Sun Quan banyak membicarakan masalah-masalah pemerintahan. Pertemuan itu
terbukti sangat menarik sehingga mereka berbicara sepanjang hari dan tidak
merasa kelelahan.


Suatu hari Sun Quan mengajak Lu Su makam
malam bersamanya. Mereka duduk sampai larut malam dan akhirnya tidur di tempat
yang sama seperti layaknya teman dekat saja.


Pada malam itu Sun Quan berkata kepada Lu Su,
"Dinasti sedang mengalami keruntuhan dan segala sesuatunya tidak pasti.
Aku teah menerima tugas berat dari ayah dan kakakku, dan aku berpikir untuk
bertindak seperti Pelidung kekaisarn Wen dan Huan, dan menjadi kepala dari para
penguasa dan aku harap kau mau memberikan petunjuk."


Lu Su menjawab, "Liu Bang pendiri
dinasti han, berharap untuk berkerja pad kaisar Yu dari Qin, tetapi tidak bisa
karena perbuatan Xiang Yu. Sekarang Cao Cao dapat dibandingkan dengan Xiang Yu.
Bagaimana kau bisa menjadi pelindung kaisar? Pendapatku adalah Han telah runtuh
dan tidak terselamatkan lagi dan Cao Cao tidak dapat dihancurkan, dan jalan satu-satunya
agar rencana besarmu bisa berjalan adalah mempertahankan posisimu saat ini.
Sekarang kau harus mengambil keuntungan dari pergolakan di utara denan
menghancurkan Huang Zu dan meneyrang Liu Biao di Jing Zhou. Segera setelah itu
kau dapat menguasai seluruh sungai besar. Ketika hal itu trjadi kau dapat
mengkonsolidasikan kekuatan dan menobatkan dirimu sendiri sebagai kasiar.
Seperti inilah Liu Bang melakukannya dahulu."


Mendengar hal ini Sun Quan sangat senang, Dia
bangun dan lalu berterima kasih kepada penasehatnay itu. Keesokan hari Lu su
diberi hadiah besar dan ibunya Lu Su dikirimi Sutra dan jubah yang indah.


Lu Su lalu merekomendasikan temannya kepada
Sun QUan, Seseorang yang mempuyai kemampuan membaca yang luar biasa dan bakat
yang besar. Dia adalah seorang anak berbakti, namanya adalah Zhuge Jin dan dia
berasal dari Nan Yang. Sun Quan memperlakukan Zhuge jin seperti tamu istimewa.
Orang ini meminta Sun Quan agar tidak berkerja sama dengan Yuan Shao dan malah
menyarankannya untuk bergabung dengan Cao Cao. Sun Quan lalu mengirim Chen Zhen
kembali dan membatalkan semua keputusan kakaknya.


Sebenarnya Lu Su ingin membawa seluruh
keluarga Zhuge Jin berkerja pada Sun Quan, tetapi saat itu adik Zhuge Jin yang
bernama Zhuge Jun masih terlalu muda dan Zhuge Jin berkata mengenai adiknya
yang kedua, "Dia tidak memyukai perkerjaan mengurusi negara, dia lebih
senang bertapa dan hidup menyendiri didalam hutan bersama teman-temannya
itu". Lu Su akhirnya hanya membawa Zhuge Jin untuk diperkenalkan kepada
Sun Quan.


Mendengar kematian Sun Ce, Cao Cao segera
menginginkan mengirim ekspedisi keselatan untuk menghancurkan daerah itu.


Tetapi Zhang Hong mencegahnya dan
berkata,"Itu artinya aku mengambil keuntungan dari masa berkabung dan jika
kau tidak dapat menguasainya, kau malah akan membuat seluruh wilayah selatan
menjadi musuhmu. Akan lebih baik jika kau memperlakukannya dengan baik."


Lalu Cao Cao dengan titah istana mengangkat
Sun Quan menjadi gubernur Kuai Ji dan memberi gelar Jendral pada Sun Quan,
Zhang Hong diangkat menjadu komandan dibawah Sun Quan.


Stempel penugasan dikirimkan pada Sun Quan
oleh Zhang Hong. Penugasan ini menyenangkan hati Sun Quan dan dia sangat senang
Zhang Hong akhirnya dapat kembali lagi ke sisinya. Lalu Zhang hong dan Zhang
Zhao diperintahkan untuk mengurusi masalah adminsitrasi internal dan
pembangunan daerah selatan.


Zhang Hong merekomendasikan temannya yang
bernama Gu Yong, seorang murid dari ahli Sejarah bernama Cai Yong. Gu Yong
adalah orng yang tidak berkata-kata terlalu banyak dan tidak meminum arak. Dia
selalu benar pada setiap hal yang diutarakannya. Sun Quan mengangkat Gu Yong
sebagai wakil gubernur.


Segera Pemerintahan Sun Quan menjadi makmur
dan dia memilik pengaruh besar didaerah selatan dan memenangkan hati rakyat.


Ketika Chen Zhen kebali dan mengabarkan
berita didaerah selatan dan menceritakan mengenai kehormatan yang diberikan Cao
Cao kepada Sun Quan, Yuan Shao langsung menjadi sangat marah dan dia ingin
segera menyerang Xu Chang dengan kekuataan 700.000 tentara dari utara.


***



BAB 30 Bagian
1: Tidak mendengarkan Nasehat, Yuan Shao kehilangan jendral dan kalah.


BAB
30 Bagian 2: Menggunakan Strategi Jitu, Cao Cao memperoleh kemenangan di Guan
Du.


***


Mendengar Yuan Shao bersiap menyerang Guan
Du, Xiahou Dun menulis surat ke ibu kota meminta bala bantuan. Cao Cao
memerintahkan 70.000 prajuritnya agar segera berangkat dan dia sendiri langsung
memimpin pasukannya. Xun Yu ditinggalkan untuk menjaga ibu kota.


Ketika tentara Yuan Shao akan bergerak, Tian
Feng dari balik jeruji selnya berkata, "Tuanku, Penyerangan yang
terburu-buru dalam skala besar akan membawa bencana pada pasukan kita. Adalah
baik jika kita menunggu sampai langit menunjukan saat yang tepat."


Feng Ji berkata pada Yuan Shao, "Mengapa
Tian Feng mengatakan hal2x yang buruk?


Tuanku mengirim pasukan atas dasar
kemanusiaan dan keadilan."


Karena mudah terbawa amarah, Yuan Shao
memerintahkan agar Tian Feng segera dihukum mati, tetapi para bawahan dan
pejabat lainnya memohon ampunan.


Dia membatalkan hukuman mati itu, tetapi dia
berkata, "Aku akan menghukum Tian Feng ketika aku kembali dari mengalahkan
Cao Cao."


Setelah itu Yuan Shao segera mempercepat
pengerahan pasukannya. Bendera dan lambang2x kebesaran menghiasai cakrawala,
pedang dan tombak banyaknya seperti pepohonan di hutan. Mereka bergerak ke Yang
Wu dan disana mereka membuat kemah dan pertahanan yang kuat.


Lalu Ju Shou sekali lagi berusaha untuk
mencegah tindakan yang terburu-buru ini, "Walaupun prajurit kita tidak
banyak, tetapi mereka tidaklah seberani prajurit musuh. Pasukan musuh
seluruhnya terdiri dari para veteran2x perang, tetapi mereka tidak memiliki
banyak persediaan makanan. Oleh Sebab itu mereka pasti akan mengusahakan perang
yang cepat, sementara kita harus dapat bertahan cukup lama dan menunda
penyerangan. Jika kita dapat cukup lama menahan mereka disini, kemenangan akan
menjadi milik kita tanpa kita perlu bertempur."


Nasehat ini tidak menyenangkan hati Yuan
Shao.


Kata Dia,"Tian Feng telah berkata-kata
yang melemahkan semangat pasukan dan aku pasti akan menghukum matinya setelah
aku kembali, berani sekali kau mengikuti apa yang telah dilakukannya itu
!!!"


Yuan Shao segera memanggil pengawal dan
memerintahkan agar Ju Shou di Rantai, "Ketika aku telah selesai dengan Cao
Cao, Aku akan berurusan dengan kau dan tian feng."


Pasukan besar Yuan Shao berkemah dalam 4
bagian, setiap bagian menghadap satu arah mata angin. perKemahannya terbentang
dengan diameter 30 km. Mata-mata dan pengintai dikirim untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan musuh.


Pasukan Cao Cao tiba dan mulai merasakan
ketakutan atas berita mengenai kekuatas pasukan musuh. Cao Cao segera memanggil
jendral dan penasehatnya untuk membicarakan masalah ini.


Lalu penasehatnya, Xun You berkata,
"Musuh mungkin banyak tetapi tidaklah terlalu menakutkan. Pasukan kita
seluruhnya adalah para veteran yang telah berpengalaman dibanyak pertempuran,
setiap prajurit kita bernilai 10 x lebih kuat daripada musuh. Tetapi keuntungan
kita terletak pada perang yang cepat karena persediaan kita tidak mencukupi
untuk perang yang lama."


"Perkataanmu benar adanya," Kata Cao
Cao,"Aku juga berpikir demikian."


Kemudian Cao Cao memerintahkan agar segera menekan
pasukan musuh dan menantang mereka untuk bertempur. Pasukan Yuan Shao menjawab
tantangan itu, dan kedua pasukan segera menyiapkan formasinya. Dipasukan Yuan
Shao, Shen Pei menempatkan 10.000 pasukan pemanah Crossbow dikedua sisi,
sementar 5000 pasukan pemanah biasa di tengah. Tanda unutk memulai serangan
adalah bunyi ledakan petasan dan panah terus ditembakan selama bunyi Drum masih
bergemuruh.


Yuan Shao menggunakan helm dari perak dan
pelindung badan serta mengenakan jubah dari sutra serta ikat pinggang dari
berhiasakan batu giok. Dia memimpin di tengah pasukan bersama para jendralnya,
Gao Lan, Zhang He, Han Meng dan Chunyu Qiong dan yang lainnya berbaris sejajar
dari kiri kekanan. Bendera2x dan simbol2x kebesaranya dipertontonak disana dan
hal itu mengetarkan hati musuh-musuhnya.


Dibarisan pasukan Cao Cao tampak Cao Cao
sendiri memimpin pasukan ditengah dan berbaris dari kiri kekanannya tampak jendral-jendralnya
seperti Xu Chu, Zhang Liao, Xu Huang, Li Dian dan yang lainnya.


Menunjuk pada Yuan Shao, Cao Cao berteriak,
"Dihadapan kaisar, Aku meminta agar kaisar memberimu jabatan Panglima
besar. Kenapa sekarang kau mau memberontak?"


Yuan Shao membalasnya, "Kau menyandang
gelar Perdana menteri Han, tetapi sesungguhnya kau adalah seorang pemberontak
terhadap dinasti. Kejahatanmu telah mencapai langit dan kau lebih buruk dari
pada Wang Mang dan Dong Zhuo. Apa maksudmu dengan mengatai aku adalah seorang
pemberontak?"


"Aku memiliki titah untuk menangkap
dirimu !!!" Kata Cao Cao.


"Aku mempunyai titah rahasia kaisar
untuk menangkap pemberontak !!", Balas yuan Shao.


Lalu Cao Cao menjadi marah dan memerintahkan
Zhang Liao maju kedepan untuk menantang duel. Dari sisi Yuan Shao, Zhang He
maju untuk menjawab tantangan itu.


Kedua jendral itu bertarung 40 sampai 50 jurus
tanpa ada satupun yang kelelahan.


Zhang He adalah seorang jendral muda yg gagah
bersenjatakan tombak dan menaiki kuda dia dapat menahan serangan2x Zhang Liao,
sementara Zhang Liao yang walaupun tidak kalah tetapi juga tidak dapat
menemukan celah atau titik lemah musuhnya itu. Kedua senjata mereka saling
beradu dan berbagai tekhnik bertombak dipertontokan hari itu dan ini
menimbulkan kekaguman didalam hati para prajurit2x yang melihatnya. Dalam
hatinya pun Cao Cao merasa kagum atas pertunjukan kedua orang ini. Lalu Xu Chu
maju kedepan dengan pedang besarnya untuk membantu. Dari sisi Yuan Shao, Gao
Lan juga maju karena melihat Xu Chu mendekat. Sekarang mereka ber 4 bertarung
bersama. Setelah beberapa lama tidak ada yang menang, akhirnya Cao Cao
memerintahkan 3000 pasukannya dibawah Xiahou Dun dan Cao Hong untuk segera
menyerang formasi musuh. Shen Pei segera memerintahka pasukannya untuk
menembakan panah. Panah berjatuhan dari langit seperti derasnya air hujan,
pasukan Cao Cao tidak dapat bergerak maju dan banyak yang terluka, Akhirnya
mereka mundur keselatan. Yuan Shao memerintahkan agar pasukannya mengikuti
terus dan tetap menyerang. Pasukan Cao Cao akhirnya tercerai-berai formasinya
dan mereka melarikan diri Ke Guan Du, Yuan Shao terus mengikuti dan berkemah di
dekat sana.


Lalu Shen Pei berkata, "Sekarang
kirimkan 100.000 prajurit untuk menjaga daerah Guan Du dan berkemah didekat
kemah Cao Cao. Lalu buatlah menara tinggi untuk memantau pasukan Cao Cao. Lalu
pilihlah tempat yang pas agar kita dapat memanah pasukan mereka. Jika kita
dapat memaksa mereka meninggalkan tempat ini maka kita akan mendapatkan daerah
strategis dimana ibu kota Xu Chang dapat diserang dengan mudah."


Yuan Shao menyetujui saran ini. Dari setiap
divisi pasukannya, dia memilih yang terkuat untuk membuat menara2x tinggi
didekat tempat pasukan Cao Cao.


Prajurit2x Cao Cao melihat apa yang dilakukan
musuhnya dan berusaha untuk menghalang-halangi rencana musuhnya itu. Tetapi
para pemanah dari pasukan Yuan Shao terus menembaki mereka sehingga mereka
tidak dapat mendekat. Setelah 10 hari, mereka telah membuat lebih dari 50
menara tinggi dan diatasnya masing-masing cukup untuk tempat 100 pemanah lebih
yang dapat memanah kedalam kemah musuh.


Prajurit Cao Cao sangat ketakutan dan selalu
memakai perisainya dan merangkak apabila ingin berjalan antara kemah saja
karena pasukan Yuan Shao setiap hari selalu menghujani mereka dengan panah.


Cao Cao melihat bahwa pasukannya mulai
kewalahan menghadapi serangan ini, jadi dia memanggil para penasehatnya untuk
berkumpul.


Liu Ye berkata, "Mari kita membuat
Catapult dan menghancurkan mereka."


Cao Cao segera menginstruksikan model untuk
dibuat dan segera berhasil membuat catapult dan ditempatkan di sisi tembok
benteng.


Lalu prajurit Cao Cao menyaksikan para
pemanah menaiki menara.Segera setelah para pemanah selesai melepaskan
panah2xnya. Seluruh catapult yang telah disiapkan langsung melemparkan batu2x
besar keudara dan menyebabkan kekacauan luar biasa pada pasukan Yuan Shao.
Mereka tidak dapat berlindung dari batu2x besar dan banyak para pemanah diatas
menara mati karena tertimpa batu2x ini, menara2x yang dibangun juga sebagian
besar rusak berat sehingga mereka tidak dapat menggunakannya lagi. dan sisanya
yang masih berdiri, tidak berani dinaiki oleh para pemanah karena mereka takut.


Lalu Shen Pei sang ahli strategi segera
menyarankan rencana baru. Dia memerintahkan pasukannya yang berbadan kecil
untuk menggali lubang dan membuat terowongan sampai kedalam benteng dan kemah Cao
Cao, dia menjuluki para pasukannya, "Tikus Tanah". Prajurit Cao Cao
melihat kesibukan pasukan musuh menggali didalam kemah mereka dan segera
memberitahukan pada pimpinan mereka yang dengan segera meminta saran Liu Ye
untuk mencari strategi untuk melawannya.


"Karena Yuan Shao sudah tidak bisa
menyerang secara terbuka, dia sekarang menyerang diam-diam dan membuat
terowongan di bawah tanah sampai ketengah-tengah kemah kita." Kata Liu
Yue.


"Tetapi bagaimana cara kita akan
menghadapi hal itu?" Tanya Cao Cao.


"Kita dapat mengelilingi kemah kita
dengan parit-parit yang dalam sehingga membuat pembangunan terowongan itu
menjadi tidak berguna."


Lalu parit-parit dalam digali secepat mungkin
dan ketika para "tikus tanah" musuh tiba, mereka lalu menemukan bahwa
rencana mereka gagal.


Cao Cao bertahan di guan du sampai 8 bulan
lamanay dan pada bulan ke 9 ketika pasukannya mulai kelelahan dan bahan makanan
menipis, dia mulai berpikir untuk menyerah dan kembali ke ibu kota. Karena dia
tidak dapat memutuskan apa yang harus dilakukanya, dia menulis surat kepada Xun
Yu dan menceritakan kesulitannya kepada Penasehatnya itu.


Surat itu dibalas oleh Xun Yu yang isinya
menyarankan Cao Cao untuk bertahan karena walaupun pasukan Yuan Shao besar
tetapi pemimpin-pemimpinnya tidak dapat diandalkan semua.


Surat balasan itu memuaskan hati Cao Cao dan
dia memerintahkan agar pasukannya bertahan sebisa mungkin dan tidak menyerah.


Suatu hari Yuan Shao tiba-tiba memerintahkan
agar pasukannya mundur sejauh 10 km, dan Cao Cao mengirim pengintai untuk
melihat apa yang terjadi. Salah satu bawahan Xu Huang bernama Shi Huan,
menangkap mata-mata musuh dan mengirimkan dia pada pimpinannya. Xi Huang
kemudian menginterogasi dia dan menemukan bahwa konvoi persediaan sedang akan
datang dan mata-mata ini dikirim untuk melihat posisi pasukan Cao Cao agar rute
yang dilalui pasukan perbekalan yuan shao dapat selamat melewati daerah yang
aman. Xu Huang segera memberitahukan hal ini pada Cao Cao.


Ketika Xun You mendengar bahwa komandan
konvoi persediaan itu adalah Han Meng, dia berkata," Orang itu pemberani cuma
bodoh. beberapa ribu pasukan kuda dapat dikirim untuk menangkap seluruh kereta
persediaan dan menyebabkan banyak kekacauan di kemah musuh."


"Siapakah yang harus aku kirim? ",
Tanya Cao Cao.


"Kau dapat mengirim Xu Huang, Dia dapat
menjalankan tugas ini. "


Lalu Xu Huang di beri perintah dan komando
3000 pasukan berkuda. Dan dia membawa Shi Huan serta. Dibelakang mereka Zhang
Liao dan Xu Chu mengikuti sebagai pasukan pendukung.


Hari sudah malam ketika ribuan kereta
persediaan bergerak mendekati kemah Yuan Shao. Setelah mereka melintasi hutan,
Xu Huang dan Shi Huan segera keluar dan memberhentikan kereta kuda itu. Han
Meng segera memacu kudanya untuk melawan mereka tetapi segera dapat dipukul
mundur. Para pengawal berlarian dan sebelum mereka pergi mereka membakar
sendiri kereta persediaan mereka.


Nyala api terlihat dari kemah Yuan Shao dan
hal ini menyebabkan kekacauan yang akhirnya menjadi ketakutan ketika pasukan
yang lari itu datang dan menceritakan kejadian itu.


Yuan Shao memerintahkan Zhang He dan Gao Lan
untuk mencoba memotong jalan mundur para penyerang, dan akhirnya mereka bertemu
dengan Xu Huang dan pasukannya.


Ketika Zhang He dan Gao Lan menyerang Xu
Huang, Bala bantuan yang dipimpin Zhang Liao dan Xu Cu tiba dan pasukan Yuan
Shao terjebak diantara dua pasukan musuh.


Mereka akhirnya berhasil dihancurkan dan
pasukan Cao Cao kembali ke guan du dengan beberapa hasil jarahan mereka.


Sebagai tindakan berjaga-jaga, Cao Cao
membuat pos2x disepnjang kemah utamanya sebagai bagian dari pertahanannya.


Ketika Han Meng kembali dengan kekalahan ini.
Yuan Shao sangat marah dan mengancam untuk menghukum mati dirinya. Para pejabat
lainnya memohon agar dia diampuni.


Lalu Shen Pei berkata, "Makanan adalah
sangat penting bagi pasukan dilapangan dan harus dijaga dengan perhatian penuh.
Wu Chao adalah depot persediaan utama kita dan harus dijaga dengan baik. Karena
Cao Cao sangat membutuhkan persediaan aku yakin dia akan menyerang ke
sana."


"Rencanaku telah lengkap," Kata
Yuan Shao, "Kau boleh kembali ke Ye Jun ibukota dari Ji Zhou dan mengawasi
distribusi persediaan. Kau jaga agar tidak ada kekurangan."


Lalu Shen Pei meninggalkan pasukan. Dan
20.000 prajurit dikirim untuk menjaga depot persediaan di Wu Chao. Pemimpin
pasukan2x itu adalah Chunyu Qiong, Gui Yuanjin, Han Juzi, Lu Weihuang dan Zhao
Rui.


Dari ke 5 jendral ini, Chunyu Qiong adalah
seorang yang keras dan peminum yang kuat, Jika dia telah mabuk maka dia kerap
memukuli pengawalnya dan marah2x.


Dengan tugas yg umumnya hanya menjaga tempat
itu maka para jendral-jendral ini tidak memiliki banyak kegiatan dan
menghabiskan waktu mereka untuk bersenang-senang dan mabuk2xan.


Dalam pasukan Cao Cao, persediaan makanan
sudah sangat sedikit dan akan habis dalam 1 bulan. Pesan segera dikirimkan ke
Ibu kota unutk mendapatkan persediaan secepatnya. Utusan yang membawa surat ini
berhasil ditangkap oleh patroli Yuan Shao dan segera membawanya kepada
penasehat Xu You.


Melihat dari surat itu bahwa Cao Cao sedang
kekurangan persediaan, Xu You pergi kepada Yuan Shao dan berkata padanya,
"Cao Cao dan kita telah berada di medan pertempuran untuk waktu yang lama
dan ibu kota Xu Chang pasti tidak dijaga.


Pasukan kecil harus dikirim secepatnya untuk
merebut tempat itu dan pada saat yang sama sebuah serangan akan membuat Cao Cao
jatuh ketangan kita. Sekarang ini adalah saatnya untuk menyerang."


Yuan Shao menjawab, "Cao Cao penuh
dengan tipu daya dan surat ini tampaknya dibuat dgn sengaja agar kita
secepatnya menyerang dirinya."


"Jika kau tidak mengambil kesempatan
ini, dia akan membawa bencana dikemudian hari bagi dirimu." Kata Xu You.


Pada saat yang bersamaan datang utusan dari
Ye Jun yang membawa pesan dari shen pei. Shen pei memberitakan mengenai
distribusi persediaan kepada pasukan serta dia telah menemukan bahwa Xu You
memiliki kebiasaan menerima sogokan ketika dia berada di Ji Zhou dan
keluarganya telah mengambil kelebihan pajak dan tidak menyerahkannya pada yuan
shao. Salah satu anaknya dan keponakannya telah dimasukan dalam penjara.


Setelah membaca pesan ini, Yuan Shao menjadi
marah pada Xu You dan berkata,"Bagaimana kau berani memiliki muka unutk
berdiri didepanku dan mengusulkan rencana kau orang tak tahu diri??? Kau dan Cao
Cao memiliki hubungan dan dia telah membayarmu untuk melakukan pekerjaan
kotornya serta membantu dia untuk menjalankan rencananya padaku. Sekarang kau
ingin mengkhianati pasukanku.


Aku harus segera memisahkan kepalamu dari
badanmu, tetapi sementara ini aku biarkan lehermu masih memilikinya. Sekarang
kelua dan jangan pernah biarkan aku melihatmu lagi."


Xu You langsung menarik napas dalam dan pergi
keluar serta berkata,"Kata-kata yang berasal dari kesetiaan seseorang
menyinggung hatinya. Dia tidak pantas menerima saran dariku. Dan sekarang Shen
Pei telah menodai reputasiku dan melukai putraku, bagaimana aku dapat melihat muka
orang lain lagi?"


dan Xu You segera mencabut pedangnya dan
menaruh pada lehernya. Tetapi orang-orangnya menghalangi niatnya itu.


Mereka berkata, "Jika Yuan Shao menolak kata-kata
jujur darimu, maka pastika dia akan dapat dihancurkan oleh Cao Cao. Kau adalah
teman lama Cao Cao. Kenapa tidak meninggalkan kegelapan untuk terang?"


Beberapa patah kata ini menggugah Xu You dan
akhirnya dia memutuskan untuk meninggalkan YuaN Shao dan pergi kepada Cao Cao
karena mereka adalah teman lama.


Xu you secara diam-diam meninggalkan kemah
Yuan Shao dan pergi mendekati kemah Cao Cao. Dia tertangkap dalam perjalanan.
Dia berkata pada orang yang menangkapnya, "Aku adalah teman lama dari
perdana menteri. Pergi dan bilang padanya bahwa Xu You dari Nan Yang datang
menemui dia."


Mereka melakukan itu. Cao Cao sedang
beristirahat ditendanya. Ketika dia mendengar siapa yang mau menemuinya, dia
langsung bangun dan segera keluar bahkan tidak memakai alas kaki. Dia segera
keluar untuk menerima Xu You. Cao Cao langsung mengucapkan salam. Meeka saling
berpandangan dari jauh dan Cao Cao menepuk kedua tangannya dengan senangnya,
dia bersujud ketanah ketika cukup dekat dengan tamunya itu.


Xu You langsung turun dari kudanya dan segera
membantunya berdiri dan berkata, "Tuan Kau adalah menteri utama kekaisaran
dan tidah seharusnya memperlakukan soerang rakyat biasa seperti diriku dengan
cara yang mulia ini."


"Tapi kau adalah teman lamaku dan tidak
ada titel ataupun jabatan yang membuat kita menjadi berbeda sekarang."
Jawab Cao Cao.


"Setelah aku tidak dapat memilih tuan
untuk kulayani, aku bersujud dengan kepalaku dihadapan Yuan Shao dan berharap
dapat mendukungnya dengan sepenuh hati. Tetapi dia tuli terhadap saran2xku dan
tidak mengindahkan rencanaku.


Karena itu aku segera meninggalka dirinya dan
datang kemari menemui teman lamaku yang dimana darinya aku harap dapat
mendapatkan perkerjaan."


"Jika kau memang ingin berkerja padaku,
maka kebetulan aku memerlukan seorang yang dapat membantuku." Kata Cao Cao,
"Aku ingin kau memberikan sebuah rencana untuk menghancurkan Yuan
Shao."


"Aku menasehati dia untuk membawa
pasukan ke ibu kota Xu Chang dan pada saat yg sama menyerang dengan seluurh
kekuatan sehingga kepala dan ekor diserang pada saat yang bersamaan."


Cao Cao langsung terkejut, "jika dia
melakukan hal itu, aku pasti akan kalah !"


"Berapa banyak beras yang kau punya
ditempat ini?" Tanya Xu You.


"Cukup unutk setahun."


"Aku kira tidak sebanyak itu." Kata
Xu You sambil tersenyum.


"Hmm..sebanrnya 1/2 tahun saja."


Xu You mengeleng-gelangkan kepalanya, berdiri
dan secepatnya menuju pintu tenda seraya berkata, "Aku menawarkan dia
saran yang baik dan dia membayarku dengan tipuan. Bagaimana aku dapat
mengharapkan dirinya?"


Cao Cao segera menahannya dan menariknya
kembali.


"Jangan marah kata dirinya." Aku akan
katakan kau sebenarnya, sesunguhnya aku hanya mempunyai cukup persediaan untuk
3 bulan saja."


"Semua orang mengatakan bahwa kau sangat
licik dan ternyata itu memang benar."


Kata Xu You.


"Tetapi siapa yang tidak tahu bahwa
didalam perang tidak ada larangang untuk menipu?"Jawab Cao Cao.


Lalu Berbisiklah dia ditelinga Xu You,
"Sebenarnya aku sekarang hanya mempunyai persediaan untuk 1 bulan
saja."


"Oh, Jangan kau lemparkan lagi debu
dimataku. Persediaanmu telah habis dan aku mengetahui itu dan hanya cukup sampai
akhir bulan ini saja."


Cao Cao langsung terkejut dam doa berpikir
tidak ada orang yg tahu bagaimana terdesaknya dia.


"Bagaimana kau mengetahui hal itu?"
Kata Cao Cao.


Xu You mengeluarkan surat yang Cao Cao tulis
untuk meminta bantuan keibu kota dan berkata, "Siapakah yang menulis surat
ini?"


"Darimana kau mendapatkan surat itu?"
Tanya Cao Cao.


Segera Xu you menceritakan pada Cao Cao
mengenai tertangkapnya utusan Cao Cao.


Cao Cao segera memegang tangannya dan
berkata, "Karena kita adalah teman lama dan karena itu kau datang kesini,
aku harap kau mempunyai rencana untuk kau berikan padaku."


Xu You berkata, "Untuk melawan tentara
besar dengan tentara yang lebih kecil itu berarti sama dengan menuju
kehancuran, kecuali kau dapat secepatnya menantang dia berperang. Aku dapat
mengusulkan sebuah rencana yang dapat mengalahkan pasukan yuan shao yang tak
terhingga banyaknya tanpa bertempur sedikitpun.


Tetapi apakah kau akan mengikuti saranku?"


"Aku sangat ingin mengetahui apa
rencanamu itu. " Kata Cao Cao.


"Yuan Shao menyimpan segala macam
persediaanya itu di WuChao dimana komandan yang menjaga tempat itu adalah
seorang pemabuk bernama Chunyu Qiong. Kau dapat mengirim beberapa veteranmu
yang sangat kau percayai dan berpura-pura mereka adalah salah satu prajurit yuan
shao yang dipimpin jendral Jiang Qi, dan mereka dikirim untuk membantu
mempertahankan depot persediaan itu. Prajurit2x dapat mencari kesempatan untuk
membakar gudang2x disana dan hal ini akan membuat semua perhitungan dan rencana
Yuan Shao berantakan. Dalam 3 hari maka tidak ada lagi yang namanya Yuan
Shao."


Cao Cao sangat senang mendengar hal ini dan
dia memperlakukan Xu You dengan sangat baik dan membiarkan dia berada
dikemahnya. Segera dia memilih 5000 prajurit berkuda unutk melaksanakan rencana
ini.


Zhang Liao memprotes hal ini dan berkata,
"Rencana ini akan sia2x karena depot persediaan itu pasti akan dijaga
dengan ketak. Kalau kita tidak hati-hati, kita mungkin akan menjadi korban dari
taktik yang dilancarkan musuh."


"Xu You bukanlah pengkhianat," Kata
Cao Cao, "Dia dikirim oleh langit untuk mengalahkan Yuan SHao. Jika kita
tidak mendpatkan beras ini, akan sangat sulit bagi kita untuk bertahan. Aku
harus memilih antara mengikuti saran ini atau diam saja dan membiarkan kita
terdesak. Jika dia adalah pengkhianat, maka dia tidak mungkin mau menetap
dikemahku. Lebih lagi penyerangan ini sudah merupakan keinginanku sejak lama.
Jangan ragu lagi, penyerangan ini pasti akan berhasil."


"Baiklah kalau begitu, Tuan harus berhati-hati
terhadap serang musuh disini sementara tidak ada yang menjaganya."


"Aku sudah memiliki persiapan untuk hal
itu," Kata Cao Cao dgn senangnya.


Rencana untuk menyerang depot persediaan itu
telah dilakukan dengan sangat hati-hati untuk menjami kesuksesan. Cao Cao
memerintahkan Xun You, Jia Xu dan Cao Hong untuk menjaga kemah utama. Xu You,
Xiahou DUn dan Xiahou Yuan untuk menjaga kemah kiri dan Cao Cao sendiri berada
di kemah tengah. Pasukan yang dikirim dipimpin oleh Zhang Liao dan Xu cHU serta
Xu Huang dan Yu Jin menjaga barisan belakang. Pasukan itu membawa bendera dan
simbol2x pasukan Yuan Shao. Pasukan itu juga membawa banyak rumput kering untuk
membuat kebakaran.


Malam hari itu langit sangat cerah dan
bintang bersinar terang.


Ju Shou masih didalam penjaranya di kemah
yuan shao, melihat bintang sangat terang dan minta pengawal untuk
membolehkannya melihatnya diluar. Dia melihat planet Venus berada dirasi
bintang Ursa Major dan Lyra, hal ini membuatnya khawatir.


"Bencana sedang mendekat !" Kata Ju
Shou.


Jadi walaupun itu malam hari, dia pergi
menemui tuannya, tetapi Yuan Shao sedang tidur setelah minum terlalu banyak.
Tetapi ketika mereka mengatakan padanya bahwa Ju Shou mempunyai pesarn rahasia,
dia segera bangun.


"Aku pernah mempelajari mengenai rahasia
perbintangan." Kata Ju Shou, "Aku melihat venus berada diantara Hydra
dan Cancer, tiba-tiba muncul komet melesat dari arah itu menuju ursa major dan
lyra. Ada bahaya bahwa milikmu akan dicuri orang dan tuan harus berhati-hati
dan mengirimkam orang untuk berjaga-jaga di depot persediaan. Jangan buang
waktu lagi, segera kirimkan pasukan terkuatmu dan pemimpin terhebatmu kesana
dan perhatikanlah jalan2x setapak disekitar sana untuk serangan tiba-tiba. Jika
kau mengikuti saranku maka kita akan terhindar dari rencana licik Cao Cao."


"Kau adalah seorang tahanan !" Kata
Yuan Shao, "Berani sekali kau datang dengan omong kosong ini dan membuatku
marah."


Dan Sekarang kepada penjaga penjara Yuan Shao
melanjutkan, "Aku memerintahkan kau mengurung dia. Kenapa kau membiarkan
dia datang?"


Lalu dia memerintahkan untuk menghukum mati
penjaga penjara itu dan menyuruh pengawalnya yang lain untuk menjaga Ju Shou
didalam tahanan dengan sangat ketat.


Ju Shou pergi, dan air matapun jatuh dari
wajahnya. Dia menangis dan menarik napas dalam2x, "Kehancuran sudah dekat
dan aku tidak tahu dimana nantinya mayatku akan menemukan tempat unutk
beristirahat selamanya."


Pasukan penyerang Cao Cao berkuda sepanjang
malam dan ketika melewati salah satu pos penjagaan Yuan Shao, pasukan Cao Cao
dihentikan.


Cao Cao mengirim maju satu orang dan berkata,
"Jendral Jiang Qi mengirim kami untuk pergi ke Wu Chou dan menjaga gudang
persediaan disana."


Melihat bahwa pengendara kuda itu membawa
bendera Yuan Shao, penjaga tidak menaruh curiga pada mereka dan membiarkan
mereka pergi. Disetiap pos penjagaan cara ini terbukti ampuh dan mereka dapat
dengan selamat melalui setiap pos.


Mereka akhirnya sampai di tempat tujuan
mereka pada hari menjelang pagi, mereka menempatkan jerami dan kayu kering pada
tempat-tempat gudang persediaan dengan segera dan setelah semuanya selesai
kemudian dia menyalakan api. Lalu para jendral Cao Cao yang telah melihat tanda
api dilangit segera memberikan signal untuk menyerang.


Pada saat ini Chunyu Qiong dan para teman-temannya
sedang tertidur setelah bermabuk-mabukan. Tetapi ketika gong berbunyi tanda
kebakaran, mereka segera bangun dan bertanya ada masalah apa. Kekekacauan
terjadi dibarisan tentara Yuan Shao yang menjaga gudang2x itu. Segera para jendral-jendral
itu memakai pakaian perang mereka dan berusaha mengatur pasukannya.


Jendral Yuan Shao Gui Yuanjin dan Zhao rui
yang sedang kembali dari membawa beras untuk kemah Yuan Shao, melihat tanda api
dilangit segera bergegas untuk kembali dan membantu.


Beberapa pasukan Cao Cao mengatakan pada Cao
Cao, "Musuh datang dari depan dan belakang. Mintalah bala bantuan."


Tetapi Cao Cao berkata, "Serang terus
pasukan yang ada dihadapan kita sampai musuh dari belakang mendekat dan baru
kita hadapi nanti."


Lalu serangan dilancarkan secara cepat dan
mereka segera bergerak maju memukul pasukan Yuan Shao yang ada dihadapan
mereka. Segera api mulai membesar dan asap tebal memenuhi angkasa. Ketika Gui
Yuanjin dan Zhao Rui mendekat, Cao Cao berbalik dan menyerang mereka. Mereka yg
pengelihatannya terhalang asap tebal tidak dapat melihat apapun dan segera
setelah pasukan Cao Cao tiba, mereka dalam keadaan tidak siap dan langsung
terbunuh. Akhirnya seluruh gudan beras dan persediaan terbakar habis dan tak
berbekas. Sisa2nya yang berhasil diambil tentara Cao Cao segera dibawa kembali
kekemah mereka.


Komandan pasukan Yuan Shao, Chunyu Qiong
berhasil ditawan dan dibawa Cao Cao kekemah mereka. Cao Cao memerintahkan agar
memotong hidung, telinga dan tangannya.


dia lalu diikat diatas kuda dan dikirimkam
kepada Yuan Shao.


dari kemah Yuan Shao, api dari depot yang
terbakar itu telihat dilangit utara, dan mereka semua mengetahui apa yang
terjadi. Yuan Shao segera memanggil para bawahannya untuk berdiskusi dan
mengirimkan pasukan bantuan.


Zhang He meminta diijinkan pergi bersama gao
la, tetapi Guo Tu berkata, "Kau tidak boleh pergi. Aku yakin pasti Cao Cao
ada disana dan karena itu kemahnya tidak terjaga. Biarkan pasukan kita
menyerang kemah mereka dan hal ini akan membuat Cao Cao dengan cepat berusaha
untuk kembali. Ini adalah cara bagaima Sun Bin mengepung Wei dan membebaskan
Zhao."


Tetapi Zhang He berkata, "Tidak begitu, Cao
Cao terlalu pintar dan pasti tleah mempersiapkan pertahanan terhadap serangan.
Jika kita menyerang kemah dia dan Chunyu Qiong tertangkap, maka kita semua akan
kalah."


Guo Tu berkatam "Cao Cao pasti akan
lebih mementingkan penghancuran depot persediaan itu dan dia hanya akan
mempunyai sedikit sekali prajurit yang dapat dia tinggalkan didalam kemah. Aku
harap kau mau menyerang kemahnya."


Lalu Yuan Shao segera mengirimkan 5000
prajurit dibawah Zhang He dan Gao Lan untuk meneyrang kemah Cao Cao dan dia
mengirimkan 10.000 prajurit dibawah Jiang Qi untuk mendapatkan kembali depot
persediannya.


Sekarang setelah berhasil mengalahkan Chunyu
Qiong, pasukan Cao Cao menggunakan pakaian dari pasukan yuan Shao yang berhasil
ditangkap mereka dan juga membawa benderanya, sehingga mereka dikira adalah
pasukan yang tersisa dan akan kembali ke markas besar mereka. Dan kebetulan
mereka berpapasan dengan pasukan Jiang Qi.


Mereka berkata bahwa mereka adalah pasukan
yang kalah dan akan mundur. Lalu prajurit Cao Cao akhirnya dibiarkan bebas dan
boleh melanjutkan perjalanan sementara Jiang Qi terus maju. Tetapi Segera Jiang
Qi bertemu dgn Zhang Liao dan Xu Chu yang berteriak, "Berhenti !!!"


Dan sebelum Jiang Qi dapat berbuat apapun,
mereka berdua telah menyerangnya dan Zhang Liao berhasil membunuhnya. Segera
banyak pasukannya terbunuh atau melarikan diri dan Zhang Liao mengirimkan kabar
palsu kepada Yuan Shao yang mengatakan bahwa Jiang Qi berhasil mengalahkan
musuh dan mendapatkan lagi depot persediaan itu. Jadi tidak ada lagi bala
bantuan yang dikirimkan dan dengan hal ini pasukan Cao Cao yang dibelakang
dapat dengan mudah membawa kereta2x beras.


Yuan Shao segera mengirimkan pasukannya yang
ada ke Guan Du untuk menyerang kemah Cao Cao.


Sementara itu pasukan Yuan Shao yang dipimpin
oleh Zhang He telah tiba di guan du dan menghadapi perlawanan Xiahou Dun, Cao
Ren dan Cao Hong yang pada saat bersamaan keluar membawa pasukannya dan
menyerang dari 3 arah sehingga dia kewalahan. Ketika pasukan bantuan yang
dikirimkan Yuan Shao tiba, pasukan Cao Cao yang membawa perbekalan juga telah
sampai. Sehingga pasukan Yuan Shao diserang dari belakang. Tetapi Zhang He dan
Gao Lan berhasil membuka jalan dan melarikan diri.


Ketika pasukan yang tersisa sudah sampai di
kemah Yuan Shao, mereka kemudian diatur kembali dan mereka melihat keadaan
pemimpin mereka yang telah dipotong-potong oleh Cao Cao. Yuan Shao bertanya
bagaimana chunyu Qiong bisa kalah.


Para prajurit berkata, "Jendral sedang
sangat mabuk ketika serangan itu tiab."


Lalu Yuan Shao segera memerintahkan Chunyu
Qiong untuk di penggal.


Guo Tu yg takut Zhang he dan Gao Lan akan
pulang dengan kegagalan mulai berusaha menyebarkan kabar burung mengenai
mereka.


Pertama Guo Tu pergi kepada Yuan Shao dan
berkata, "Kedua orang itu, Zhang He dan Gao Lan tampaknya sangat senang
ketika pasukanmu kalah."


"Kenapa kau dapat berkata seperti itu?"
Tanya Yuan Shao.


"Mereka telah lama ingin pergi kepada Cao
Cao. Jadi ketika kau mengirim mereka dengan tugas menghancurkan kemahnya,
mereka tidak melakukannya dengan baik dan akan kalah."


Yuan Shao segera memanggil kedua orang itu
untuk ditanyai akan kesalahan mereka.


Tetapi Guo Tu mengirim utusan untuk
memperingati mereka seolah-olah dia akan menyelamatkan nyawa mereka dan
memperingati mereka mengenai kemarahan Yuan Shao atas kekalahan mereka.


Lalu ketika perintah mengenai pemanggilan
mereka datang, Gao Lan bertanya, "Unutk alasan apa kami dipanggil?"


"Aku tidak tahu." Kata Utusan itu.


Gao Lan langsung mengambil pedangnya dan
membunuh utusan itu.


Zhang He terkejut dengan apa yang terjadi,
tetapi Gao Lan berkata, "Tuan kita telah membiarkan seseorang menfitnah
kita dan mengatakan bahwa kita telah dibeli oleh Cao Cao. Apakah gunanya lagi
bagi kita untuk duduk menunggu kehancuran?


Lebih baik kita menyerah pada Cao Cao dan
menyelamatkan hidup kita."


"Aku telah ingni melakukan ini
sebelumnya." Balas Zhang He.


Segera keduanya berserta pasukannya, menuju
kemah Cao Cao untuk menyerah.


Ketika mereka tiba, Xiahou Dun berkata pada
tuannya, "Kedua orang ini datang unutk menyerah, tetapi aku ragi akan niat
mereka."


Cao Cao menjawab, "Aku akan menemui
mereka dan menerima mereka, walaupun mereka memiliki rencana buruk dihati
mereka. Aku akan memenangkan mereka kesisiku."


Gerbang kemah dibukakan untuk mereka dan
mereka diundang kedalam kemah Cao Cao.


Mereka menaruh senjata mereka dan membuka
baju zirah mereka dan segera bersujud dihadapan Cao Cao, yg berkata, "Jika
Yuan Shao mendnegarkan saran kalian maka dia tidak akan kalah. Sekrang kalian
menyerah seperi Wei Zi meninggalkan Shang untuk pergi ke Zhou dan Han Xin
meninggalkan Xiang Yu untuk pergi ke Liu Bang."


Cao Cao memberi jabatan jendral kepada Zhang
he dan gelar Penguasa dari Du Ting dan Gao Lan diberikan gelar Penguasa dari
Dong Lai, hal ini menyenangkan hati mereka.


Dan sekarang Yaung Shao telah kehilangan
penasehatnya Xu You dan 2 jendralnya Zhang He dan Gao Lan serta kematian 4
jendralnya yang lain dan juga musnahnya depot persediaannya. Dengan Semua ini
pasukannya sangat tertekan dan tidak memiliki semangat bertempur.


Ketika Xu You menyarankan Cao Cao segera
menyerang kemah Yuan Shao dengan kekuatan penuh secepatnya, kedua jendral yang
baru menyerah kepada Cao Cao segera maju dan ingin menjadi sukarelawan sebagai
pemimpin pasukan. Cao Cao lalu memerintahkan Zhang He dan Gao lan menjadi
pasukan penyerang pertama. Pada malam harinya mereka membawa 3000 prajurit.
Pertempuran terjadi malam hari dan selesai ketika menjelang matahari terbit.
Yuan SHao telah kehilangan 1/2 dari pasukannya sejak awal perang.


Xun You lalu mengusulkan suatu rencana pada Cao
Cao dan berkata, "Sekrang adalah saatnya untuk menyebarkan laporan bahwa
pasukan akan pergi ke Suan Zao dan menyerang Ye Jun, dan yang lainnya akan
pergi ke Li Yang dan memotong jalan mundur musuh. Yuan Shao yg mendengar hal
ini akan segera terkejut dan dia akan kebingungan untuk memilih apa yang harus
dilakukan. Dan sementara dia sedang berpikir kita dapat menggunakannya unutk
keuntungan kita."


Cao Cao menuruti rencana itu dan segera
menyebarkan kabar burung. Hal itu samapi di telinga pasukan Yuan Shao dan
mereka terus membicarakannya didalam kemah.


Yuan Shao mempercayai hal itu dan dia
memerintahakn anakanya Yuan Tan membawa 50.000 prajurit menyelamatkan Yejun dan
jendral Xin Ming dengan 50.000 prajurit lainya pergi ke Li Yang dan mereka
segera berangkat. Cao Cao mendengat bahwa pergerakan pasukan mereka telah
dimulai dan segera mengirim pasukannya dan mengaturnya menjadi 8 divisi untuk
membuat serangan bersama dari segala arah.


Pasukan Yuan Shao yang telah kehilangan
smeangat temput segera dengan mudah dikalahkan.


Yuan Shao tanpa mengenakan pakaian perangnya
segera menaiki kudanya. Anak yang termudanya, Yuan SHang segera mengikutinya. 4
jendral musuh-- Zhang Liao, Xu Chu, Xu Huang dan Yu Jin dengan pasukan mereka
terus berusaha menekan dari belakang dan Yuan Shao segera secepat mungkin
menyebrangi sungai dan meninggalkan berbagai macam dokumen, buku, pakaian dan
harta serta persediaan makanan. Hanya 800 pasukan berkuda saja yang berhasil
mengikuti dia menyebrang sungai. Pasukan Cao Cao terus mengikuti tetapi tidak
dapat lagi mengejarnya karena arus sungai yang deras. Tetapi mereka berhasil
mendapatkan semua barang bawaannya yang ditinggalkan Yuan Shao. Hari itu
dipinggir sungai lebih dari 80.000 prajurit Yuan SHao tewas sehingga aliran
sungai menjadi merah darah dan mayat2x terapung terbawa arus sungai. Banyaknya
potongan tubuh dimedan pertempuran hari itu tidak terhitung jumlahnya.
Kemenangan mutlak berada ditangan Cao Cao dan dia membagi-bagikan hasil
pampasan perang itu kepada para prajuritnya.


Diantara banyak surat-surat Yuan Shao, dia
menemukan surat-surat rahasia yang menunjukan bahwa Yuan Shao memiliki hubungan
dengan orang-orang didalam ibukota dan pada pasukan kekaisaran.


Staff pribadi Cao Cao menyarankan agar nama2x
itu dicatat dan harus diawasi serta dihukum. Tetapi Cao Cao berkata, "Yuan
Shao sangat kuat bahkan akupun tidak yakin akan keselamatanku. Bagaimana
mungkin orang lain bisa jika aku saja tidak bisa?


"


Lalu Cao Cao memerintahkan agar seluruh surat
itu dibakar dan tidak ada lg yg boleh mengatakan apapun mengenai hal itu.


Sekarang setelah pasukan Yuan Shao kabur, Ju
Shou yang dijadikan tawanan tidak dapat melarikan diri dan tertangkap.


Dibawa kehadapan Cao Cao yang mengenalnya, Ju
Shou berkata, "Aku tidak akan menyerah !"


Kata Cao Cao, ,"Yuan Shao adalah orang
bodoh dan menyia-nyiakan saranmu. Kenapa kau masih saja tetap setia padanya?
Jika aku memilikimu unutk membantuku, aku pasti akan mendapatkan kekaisaran ini."


Ju Shou diperlakukan sangat baik di kemah
itu, tetapi dia mencuri kuda dan berusaha lari ke Yuan Shao. Hal ini membuat Cao
Cao marah dan kembali menangkap dia serta menghukum mati dia.


"Aku telah membunuh seorang yang setia
dan benar !" Kata Cao Cao dengan sedih.


Ju Shou dimakamkan di Guan Du. Pada batu
nisannya tertulis kata-kata, "Inilah makan dari Ju Shou yang setia dan
penuh kebajikan."


Sekarang Cao Cao memberi perintah untuk
menyerang jantung dari Yuan Shao yaitu daerah Ji Zhou.


***



BAB 31 Bagian
1: Cao Cao mengalahkan Yuan Shao di Cang Ting.


BAB
31 Bagian 2: Liu Bei mencari perlindungan pada Liu Biao di Jing Zhou.


***


Cao Cao segera mengejar Yuan Shao yang
pasukannya telah kalah dan dia lari menlintasi sungai di utara dan menuju Li
Yang. Dalam perjalanannya akhirnya Yuan Shao bertemu dengan salah satu
jendralnya yang bernama Jiang Yiqu yang dengan segera membawanya kebentengnya
dan menenangkannya. Yuan Shao menceritakan mengenai kekalahannya pada Jiang
Yiqu dan dengan segera sang jendral segera mengumpulkan anak buat yuan shao yang
terpencar-pencar. Mendengar bahwa tuan mereka masih hidup para prajurit itu segera
berkumpul kembali dan masuk kedalam benteng, mereka mengerumuni tuannya itu
seperti semut mencari gula.Karena itu Yuan Shao dengan cepat berhasil mendapatkan
kekuatan lagi yang cukup untuk kembali ke Ji Zhou. Segera pasukan itu berangkat
dan pada malam hari mereka berkemah dibukit Huang.


Malam itu ketika Yuan Shao sedang duduk2x
dikemahnya, dia seperti mendengar suara orang bersedih. Dia lalu keluar secara diam-diam
dan menemukan bahwa suara2x itu berasal dari para prajuritnya yang saling
menceritakan kesedihan mereka satu dgn yang lainnya. Ada yang bersedih karena
kehilangan kakak. ada yg berduka karena adiknya tertinggal, ada yang menangis
karena tidak mengetahui apa yang terjadi dengan keluarga mereka dan ada yang
khawatir akan nasib teman-temannya.


Dan semua berkata, "Jika saja Tuan Kita
mendengarkan Tian Feng maka bencana ini tidak akan terjadi !"


Yuan Shao dengan sangat menyesal berkata,
"Aku tidak mendengarkan saran tian feng, dan sekarang pasukanku telah
dikalahkan dan aku hampir saja mati.


Bagaimana aku dapat kembali dan melihat
wajahnya?"


Keesokan harinya perjalanan dilanjutkan
kembali dan Yuan Shao bertemu dengan Feng Ji yang membawa pasukan bantuan,
Kepada Feng Ji yuan Shao berkata, "Aku tidak mengindahkan kata-kata Tian
Feng dan sekarang aku mengalami kekalahan. Aku terlalu malu untuk melihat
mukanya karena hal ini."


Feng Ji yg iri pada Tian Feng segera
menjawab, "Ya, Ketika dia mendengar berita mengenai kekalahanmu, walaupun
dia dipenjara, dia bertepuk tangan dengan gembira dan berkata 'Tepat sekali,
seperti yg telah kuperkirakan !' "


"Berani sekali dia mentertawaiku !! Akan
kupastikan dia segera mati !"


Kata Yuan Shao.


Segera Yuan Shao menulis surat dan
mengirimkannya dengan sebilah pedang kecil untuk membunuh Tian Feng.


Sementara Penjaga penjara Tian Feng datang
menemui dia suatu hari dan berkata, "Mewakili semua mansuia yang ada, aku
memeberimu selamat."


"Ada kebahagiaan apa dan mengapa
memberiku selamat?" Kata Tian Feng.


Penjaga Penjara berkatam "Tuan Yuan Shao
telah dikalahkan dan sedang dalam perjalanan kembali. Dia akan memperlakukanmu
dengan hormat sekarang."


"Sekarang aku akan mati !" Kata
Tian Feng.


"Kenapa kau berkata begitu tuan, ketika
semua orang akan memberimu selamat?"


"Tuan Kita terlihat sangat baik tetapi
sebenarnya dia orang yang iri dan melupakan saran yang jujur. Jika saja dia
menang maka mungkin dia akan memaafkanku. Sekarang karena dia telah kalah dan
dipermalukan. Aku tidak mempunyai harapan lagi untuk hidup."


Tetapi penjaga penjara itu tidak mempercayai
Tian Feng dan tidak lama setelah itu datanglah surat dan pedang dengan perintah
untuk menghukum mati Tian Feng.


Penjaga penjara itu sangat terkejut, tetapi
Tian Feng berkata, "Aku telah memperhitungkan semuanya dan aku tahu akan
mati."


Penjaga penjara itu bersedih dan menangis.


Tian Feng berkata, "Seorang berbakat
yang dilahirkan kedunia ini tetapi dia tidak dapat mengenali dan melayani tuan
yang tepat adalah seorang yang ceroboh.


Hai ini aku akan mati, tetapi aku tidak layak
dikasihani."


Dengan kata-kata terakhirnya itu dia segera
mengambil pedang dan memotong lehernya sendiri.


Dengan begitulah Tewaslah Tian Feng, semua
yang mendengar nasibnya menangisinya.


Ketika Yuan Shao sampai di rumahnya di ji
zhou, dia sedang kalut dan tidak bisa berpikir dengan tenang. Dia tidak
menghadiri rapat untuk membahas masalah pemerintahan. Dia menjadi sakit
berhari-hari dan hanya termenung dikamarnya. IStri keduanya yang bermarga Liu
dan telah menggantikan istri pertama Yuan Shao yang telah meninggal datang
untuk menemuinya untuk meminta Yuan Shao mengumumkan siapa yang akan
mengantikannya apabila sesuatu terjadi padanya.


Sekarang Yuan Shao memiliki 3 putra, Yuan Tan
adalah yang paling tertua dan merupakan komandan di Qing Zhou, Yuan Xi anak
kedua adalah komandan di You Zhou dan Yuan Shang yang dilahirkan Lady Liu
merupakan yang termuda. Dia sangat tampan dan memiliki wajah selayaknya
bangsawan, dan dia merupakan favorit ayahnya. Jadi dia selalu berada dirumah
dan bersama ibunya.


Setelah kekalahan Di Guan DU, Lady Liu selalu
memaksa anaknya diumumkan sebagai pengganti ayahnya dan Yuan Shao memanggil 4
penasehatnya untuk mempertimbangkan masalah ini. Ke 4 penasehat ini kebetulan
memilik pendapat yang berbeda-beda mengenai siapa yang harusnya menggantikan
Yuan Shao. Shen Pei dan Feng Ji lebih menyukai Yang termuda. Xin Ping dan Guo
Tu mendukung yang tertua.


Ketika mereka bertemu untuk rapat, Yuan Shao
berkata,"Diluar perbatasan kita hanya ada perang dan kekacauan sehingga
sangat diperlukan suatu kepastian dan kedamaina didalam. Aku mengumpulkan
kalian hari ini untuk menentukan siapakah yang pantas mengantikanku. Anak
tertuaku sangat keras dan kejam, anak keduaku terlalu ceroboh dan tidak cocok.


yang termuda memiliki rupa seperti pahlawan,
menghormati orang bijak dan sangat baik pada para bawahannya. Aku berharap dia
yang mengantikan, tetapi sebelumnya aku ingin mendengar pendapat kalian.


Guo Tu berkata, "Yuan Tan adalah yang
pertama dilahirkan dan dia ada dalam posisi untuk memerintah, jika kau tidak
menyerahkan pada yang tertua dan memberikan posisimu kepada yang lebih muda
maka kau telah menabur benuh pertentangan. Kekuatan pasukan kita sedang lemah
dan musuh ada diperbatasan kita. jika kau menambah kelemahan kita dengan
membuat pertentangan antara ayah dgn anak dan kakak dengan adik maka
pertimbangkanlah bahwa musuh akan memanfaatkan keadaan ini."


Lalu seperti biasanya, Yuan Shao yang penuh
keraguan tidak dapat memutuskan.


Segera datang berita bahwa Yuan Tan anaknya
datang dari Qing Zhou dengan 60.000 prajuritnya, Yuan Xi datang dari You Zhou
dengan 50.000 prajuritnya dan keponakannya, Gao Gan datang dari Bing Zhou
dengan 50.000 prajurit datang membantu. Dia segera mengalihkan perhatiannya
untuk bersiap melawan Cao Cao.


Ketika Cao Cao mengerahkan pasukannya di
tepian sungai kuning, para tetua yg berada didaerah itu segera membawa
persembahan berupa makanan dan minuman untuk menyambutnya. Cao Cao
memperlakukan mereka dengan sangat hormat karena usia mereka yang telah lanjut.


Dia mengundang mereka untuk duduk dan berkata
kepada mereka, "Para tetua sekalian, berpakah usiamu itu?"


"Kami hampir berusia seratus
tahun." Jawab Tetua desa itu.


"Aku sungguh2x meminta maaf apabila
pasukanku menggangu desamu." Kata Cao Cao.


Salah satu dari mereka berkata, "Ketika
Jaman kaisar Huan memerintah, sebuah bintang kuning terlihat diatas Chu dan
Song didaerah Barat Daya.


Yin Kui dari Liao Dong, yang mempelajari
astrologi kebetulan sedang menghabiskan malam disini dan dia berkata pada kami
bahwa bintang itu merupakan pertanda bahwa 50 tahun kemudian akan ada seorang
yang jujur dan benar akan lewat daerah ini. Dan sekarang hari ini adalah tepat
50 tahun sejak Yin Kui menjelaskan pertanda itu. Yuan Shao sangat keras pada rakyat
dan mereka membenci dia. Kau, Tuan, mengerahkan tentara dalam nama kemanusiaan
dan kebenaran, karena kau mengasihi rakyat dan menghukum yg jahat, dan setelah
kau menghancurkan pasukan Yuan Shao di Guan du sama seperti yang pernah
diramalkan Yin Kui. Sekarang semua orang mempunyai harapan lagi untuk kedamaian,
semua hanya karean dirimu tuan."


"Bagaimana mungkin aku berani berasumsi
bahwa yang dimaksud oleh Yin Kui adalah diriku?" Kata Cao Cao dengan
tersenyum.


Arak disajikan dan hidangan dibawa masuk, dan
para tetua setelah makan bersama diantar pulang dengan hadiah2x dari sutra. Dan
sebuah perintah dikeluarkan bahwa jika ada prajurit yang membunuh anjing
ataupun burung milik penduduk desa, dia akan dihukum dengan hukuman pembunuhan.
Dan prajurit mematuhinya dengan patuh. Sementara Cao Cao merasa senang dihatinya.


Dikatakan bahwa total pasukan Yuan Shao yang
berasal dari 4 wilayah memiliki kekuatan sebesar 230.000 prajurit dan mereka
berkemah di Cang Ting. Cao Cao dengan 100.000 prajuritnya bergerak mendekati
mereka dan kemudian membuat perkemahan dengan pertahanan yang kuat.


Keesokan harinya kedua pasukan membuat
formasi berhadapan satu sama lain. Cao Cao lalu berkuda kedepan diikuti para jendral-jendralnya.
Dan disisi lain tampak juga Yuan Shao ditemani oleh 3 anaknya, keponakannya dan
para jendralnya.


Cao Cao berkata, "Yuan Shao, rencanamu
telah gagal, kekuatanmu telah habis, mengapa kau masih menolak untuk menyerah?
Apakah kau menunggu sampai pedang tiba dilehermu itu? Saat itu kurasa telah
terlambat untuk menyerah."


Yuan Shao kemudian berbalik pada orang-orangnya
dan berkata, "Siapa yang berani keluar berduel?"


Anaknya yang bungsu, Yuan Shang sangat
bersemangat untuk menunjukan kebolehannya dihadapan ayahnya, lalu dia segera
mengambil sepasang pedangnya dan segera maju.


Cao Cao menunjuk pada orang yang berkuda itu
dan bertanya, "Adakah diantara kalian yang mengetahui siapakah dia?"


"Dia adalah anak bungsu Yuan Shao,"
Balas orang-orang dibelakang Cao Cao.


Belum selesai mereka berbicara, Shi Huan segera
keluar dari barisan dan maju menjawab tantangan. Dia segera mengambil
tombaknya. Kedua pemimpin ini berduel beberapa saat. Kemudian Yuan Shang
berpura-pura mundur dan Shi Huan yang merasa diatas angin segera mengejarnya.
Yuan Shang diam-diam mengambil busurnya, lalu memasang anak panahnya, dia
mencari kesempatan baik lalu segera berbalik badan dan menembak pada Shi Huan.
Shi Huan yang terkejut berusaha menghindar tetapi mata kirinya tertusuk oleh
panah itu. Shi Huan segera berteriak kesakitan dan terjatuh dari kuda yang
berlari kencang, dia langsung tewas ditempat.


Yuan Shao yg melihat hal ini segera
memberikan Signal untuk seluruh pasukannya maju menyerang. Dan segera seluruh
pasukannya bergemuruh seperi suara petir mengelegar diangkasa, tanahpun serasa
bergetar dalam setiap langkah pasukan Yuan Shao. Cao Cao juga memerintahkan
pasukannya maju dan menghadapi pasukan Yuan Shao yang hampir 2x lipat banyaknya
dari pasukannya. Pembantaian hari itu berlangsung hingga hari petang, kedua
belah pihak sama2x mengalami korban yang besar. Suara Gong tanda mundur
dibunyikan dan kedua pasukan mundur dan pertempuran berakhir untuk hari itu.


Ketika telah sampai kembali kekemah, Cao Cao
meminta saran pada para bawahannya untuk membuat rencana mengalahkan Yuan Shao.
Lalu Cheng Yu mengusulkan suatu rencana yang disebut "10 Perangkap".
Dia menyarankan Cao Cao agar mundur sampai ke tepi sungai, dan menempatkan
banyak pasukan bersembunyi disisi-sisi jalan yang dilewatinya. Yuan Shao pasti
akan mengejar dia dan ketika telah tiba di pinggir sungai, Cao Cao harus memerintahkan
pasukannya untuk memilih bertempur mati-matian atau tenggelam didalam sungai.


Cao Cao setuju dengan usul ini dan segera
membagi pasukannya menjadi 11 BAGIAN. 10 bagian masing-masing berjumlan 5000
prajurit, mereka akan bersembunyi disisi2x jalan yang akan dilalui pasukan Cao
Cao. 5 bagian disebelah kiri dan 5 bagian disebelah kanan. Yg disebelah kiri
dipimpin oleh Xiahou Dun, Zhang Liao, Li Dian, Yue Jing, Xiahou Yuan. yang
dikanan dipimpin oleh Cao Hong, Zhang He, Xu Huang, Yu Jin, Gao Lan. Xu Chu memimpin
sisa pasukan yang akan bergerak bersama Cao Cao.'


Keesokan harinya, 10 bagian pasukan itu
segera memulai duluan dan menempatkan diri mereka disisi kiri dan kanan. Pada
malam harinya Cao Cao memerintahkan agar pasukan menyerang tiba-tiba kemah yuan
shao dan berpura-pura mundur. Malam itu Xu Chu memimpin pasukan dan menyerang dari
segala sisi. Setelah hal ini dilakukan Xu Chu berpura-pura mundur dan Pasukan
Yuan Shao datang mengejar. Gemuruh pertempuran tidak berhenti hingga pagi
harinya, dan pada hari menjelang subuh pasukan Cao Cao beristirahat di pinggir
sungai dan mereka tidak dapat mundur lebih jauh lagi.


Lalu Cao Cao berkata, "Sudah tidak ada
jalan lagi, jadi kalian harus bertarung atau mati !"


Pasukan Cao Cao yang sudah terdesak itu
segera mengambil senjatanya lagi dan bangun serta bersiap-siap menghadapi
pasukan Yuan Shao yang datang mengejar. Dimata mereka tidak ada lagi tampak ada
ketakutan karena bagaimanapun mereka sudah diujung tanduk. Melawan atau mati,
hanya itu pilihan mereka. Xu Chu segera memimpin prajuritnya maju menyerang
ratusan ribu tentara Yuan Shao yang datang, Xu Chu yang maju dibarisan paling
depan segera menerjang masuk pasukan musuh. Dia membunuh setidaknya 10 komandan
Yuan Shao dan puluhan prajurit lainnya. Pasukan Cao Cao yang tersisa 25.000
prajurit mengikuti dibelakangnya dan membunuh dengan membabi buta. Pasukan Yuan
Shao yang ketakutan melihat aksi pasukan Cao Cao ini segera berlarian dan
menimbulkan kekacauan dibarisan belakang pasukan Yuan Shao .Banyak yang mati
terbunuh karena teman sendiri atau terinjak kuda. Yuan Shao berusaha mundur dan
kembali tetapi Cao Cao terus menempelnya dari belakang. Kemudian tiba-tiba
Bunyi genderang terdengar dan dari sisi jalan muncul pasukan penyergap yang
pimpin oleh Gao Lan dan Xiahou Yuan. Yuan Shao mencari ketiga anaknya dan
keponakannya dan mereka segera berusaha menerobos kepungan musuh. Setelah
berusaha akhirnya mereka berhasil menerobos kepungan musuh itu dan segera
pergi.


6 Li (3km) jauhnya mereka kabur dan kembali
disergap oleh pasukan lain yang dipimpin oleh Yue Jing dan Yu Jin. Banyak dari
pasukan Yuan Shao yang tewas hari itu. Mayat mereka berserakan disepanjang
jalan sejauh 20 Li (10 Km) dan darah mengalir deras seperti air sungai. Lalu
setelah berhasil melewati kepungan Yue Jing dan Yu Jin Pasukan Yuan Shao
kembali disergap oleh Li Dian dan Xu Huang.


Disini mereka mulai kehilangan harapan dan
segera berbelok kearah sebuah kemah tua didekat situ dan memerintahkan sisa-sisa
pasukannya untuk membuat makanan dan beristirahat. Belum sampai makanan mereka
siap dimasak, tiba-tiba Zhang Liao dan Zhang He segera menyerang perkemahan itu
dan membantai banyak pasukan.


Yuan Shao segera menaiki kudanya sampai ke
Cang Ting dimana kemah besarnya berada, ketika dalam perjalanan kudanya
keletihan dan dia juga terlalu lelah. Tetapi dia tidak dapat beristirahat
karena Cao Cao datang mengejar.


Yuan Shao berusaha sekuat tenaga untuk tetap
memaksa kudanya untuk berlari.


Tetapi tiba-tiba sekarang dihadapannya muncul
pasukan penyergap muncul kembali dipimpin oleh Xiahou Dun dan Cao Hong. Yuan Shao
segera berteriak keras sekali.


"Jika kita tidak bertarung mati-matian
maka kita pasti akan dihabisi mereka !" Kata Dia.


Dan mereka semua beserta prajuritnya bertarung
seperti harimau terluka.


Anak keduanya Yuan Xi dan Keponakannya, Gao
Gan terluka oleh panah dan kebanyakan dari prajuritnya telah mati atau
menghilang. Dia segera mengumpulkan anak-anaknya dan menangis sedih. Lalu dia
jatuh dan muntah darah. Dia segera dipapah, tetapi mulutnya terus mengeluarkan
darah.


Dia menarik napas dalam2x dan berkata,
"Telah banyak pertempuran kulalui dan tidak pernah kuberpikir akan begini
hari ini. Langit tidak mendukungku. Kalian semua lebih baik kembali kedaerah
masih2x dan bersumpah untuk melawan Cao Cao sampai akhir."


Lalu Yuan Shao memeirintahkan Xin Ping dan
Guo Tu secepat mungkin untuk mengikuti Yuan Tan ke Qing Zhou dan bersiap
melawan pasukan Cao Cao apabila daerah itu diserang. Yuan Xi diperintahkan
untuk pergi ke You Zhou dan Gao Gan kembali ke Bing Zhou.


Mereka semua akhirnya berpencar dan segera
mengumpulkan pasukan dan kuda untuk menahan serang Cao Cao didaerah itu. Yuan
Shao beserta anak bungsunya dan sisa-sisa pasukannya segera kembali ke Ji Zhou.
Segala kegiatan militer diutara segera dihentikan sementara. Pasukan Yuan shao
hanya tersisa kurang dari 20.000 prajurit.


Sementara itu Cao Cao sedang membagikan
hadiah bagi para pasukannya untuk kemenangan ini dan mata-mata dikirim
keseluruh Ji Zhou untuk mencari informasi. Dia segera mengetahui bahwa Yuan
Shao sedang sakit dan Yuan Shang serta Shen Pei memengang komando pemerintahan
sekarang sementara kakak2xnya sedang kembali kedaerah masing-masing. Para
penasehat Cao Cao menyarankan agar Cao Cao menyerang secepatnya.


Tetapi Dia menolak dan berkata, "Ji Zhou
sangat besar dan memiliki persediaan yang banyak. Shen Pei adalah seorang ahli
strategi. Aku harus sangat berhati-hati. Aku akan menunggu sampai musim gugur
ketika semua lahan telah dipanen sehingga rakyat tidak sengsara."


Sementara rencana menghancurkan Ji Zhou
sedang dibahas, tiba-tiba datang surat dari Xun Yu.


Surat itu berisi berita bahwa Liu Bei sedang
memperkuat diri di Ru Nan dan dengan bantuan Liu Pi serta Gong Du mereka akan
menyerang ibu kota karena mengetahui bahwa Cao Cao sedang berada diutara. Dia
meminta agar Cao Cao segera kembali untuk membantu.


Berita ini membuat Cao Cao gelisah. Dia
kemudian meninggalkan Cao Hong untuk menjaga Tempat penyebrangan di tepi
sungai. Sementara dia dan pasukannya segera kembali ke ibu kota.


Sementara itu Liu Bei dan bawahannya setelah
menyusun rencan menyerang ibu kota, dia telah bergerak sampai ke gunung rang
ketika Cao Cao telah tiba di perbatasan daerah ibu kota. Liu Bei berkemah
diatas bukit dan membagi pasukannya menjadi 3 bagian, dia mengirim Guan Yu masing-masing
dengan 10.000 prajurit dan membuat pertahanan di daerah barat daya dan tenggara
sementara dia Dan Zhao Yue memimpin memimpim pasukan utama.


Ketika Cao Cao mendekat, Liu Bei membunyikan
genderang dan keluar sementara itu Cao Cao sudah selesai mempersiapkan formasi
pasukannya.


Cao Cao menantang Liu Bei untuk keluar dan
ketika akhirnya Liu Bei keluar dan berdiri dibawah bendera2xnya, Cao Cao
menunjuk padanya dan berkata, "Aku memperlakukanmu sebagai tamu
kehormatan, tetapi sekarang kau telah berbalik dari kebenaran dan melupakan
kebaikan?"


Liu Bei menjawab, "Dengan menggunakan
nama perdana menteri kau melakukan pemberontakan. Aku adalah keturunan langsung
dari dinasti dan aku mengemban titah kaisar untuk membunuh pemberontak semacam
dirimu ."


Ketika dia berkata seperti itu, dia
mengeluarkan sebuah kain dan membacakan ulang titah kasiar yang pernah
diserahkan pada Dong Cheng untuk menumpas Cao Cao.


Cao Cao segera marah dan memerintahkan Xu Chu
untuk menantang Duel. Liu Bei memerintahkan Zhao Yue untuk keluar menghadapi.
Kedua jendral itu bertarung sampai 30 jurus dan tidak ada yang menang. Lalu tiba-tiba
muncul dua pasukan dari arah barat daya dan tenggara yg dipimpin oleh Guan Yu
dan Zhang Fei. Akhirnya ketiga pasukan itu bergabung dan mneyerang secara
bersama. Pasukan Cao Cao yang baru melakukan perjalanan jauh masih sangat
kelelahan dan akhirnya terpaksa harus mundur. Liu Bei tidak mengejar dan
kembali kekemah.


Keesokan harinya Zhao Yue menantang duel lagi
tetapi tidak dijawab oleh Cao Cao. Dan Pasukan Cao Cao berdiam diri saja selama
10 hari tanpa melakukan tindakan apapun. Lalu Zhang Fei menantang duel dan hal
ini juga tidak dijawab oleh pasukan Cao Cao. Liu bei mulai merasa khawatir dgn
keadaan ini.


Lalu tiba-tiba suatu kejadian yang tidak
disangka-sangka terjadi. Musuh berhasil merebut kereta persediaan yang dibawa
oleh Gong Du dan segera Zhang Fei membawa 10.000 prajurit segera pergi
menyelamatkan kereta persediaan itu. Dan berita buruk lainnya segera datang
yang mengabarkan bahwa Xiahou Dun berhasil melewati jalan belakang dan akan
menyerang Runan.


Dengan terkejut Liu Bei berkata, "Jika
benar begitu. aku mempunyai musuh didepan dan dibelakangku. dan aku tidak punya
tempat untuk lari."


Dia lalu mengirim Guan Yu untuk menyelamatkan
kota dan berserta 10.000 prajuritnya Guan Yu berangkat. Suatu hari datang
prajurit berkuda yg mengatakan bahwa Ru Nan telah jatuh, Liu Pi telah lari dari
kota dan Guan Yu terkepung. Dan saat itu datang juga berita dari pasukan Gong Du
yg mengatakan bahwa kereta persediaan telah berhasil direbut dan Zhang Fei
sedang terkepung pasukan musuh.


Liu Bei memerintahkan pasukannya untuk
bersiap-siap mundur. Tiba-tiba dari penjaga gerbang datang berita bahwa Xu Chu
ada didepan gerbang dan menantang duel.


Liu Bei tidak mengijinkan pasukannya untuk
keluar melawan. Mereka menunggu hingga langit gelap gelap dan Liu Bei
memerintahkan agar para prajuritnya untuk makan dan bersiap bergerak. Ketika
siap, pasukan infantri keluar terlebih dahulu dan diikuti pasukan berkuda, dan
hanya meninggalkan beberapa prajurit dikemah untuk mengecoh musuh.


Setelah pergi beberapa Li jauhnya, mereka
melewati suatu bukit kecil. Tiba-tiba obor2x bernyalaan dan dari atas bukit ada
berteriak, "Jgn lari kau Liu Bei ! Aku, Perdana menteri telah menunggumu
!"


Liu Bei segera memacu kudanya kearah daerah
tidak ada prajurit secepatnya.


Zhao Yue yg berkuda disamping berkata,
"Jangan takut tuanku, Ikuti saja aku !"


Dan dengan menyiapkan tombaknya, Zhao Zi Long
seorang diri menerobos kepungan musuh dan membuka jalan bagi Liu Bei
dibelakangnya. Liu Bei segera mengenggam pedang kembarnya (Shuan Jian) dan
mengikuti dari belakang.


Zhao Yue yang gagah perkasa tidak dapat
ditahan pasukan Cao Cao dan banyak pasukan Cao Cao yang tewas ataupun terluka.
Melihat hal ini Xu Chu segera datang dari atas bukit dan melawan Zhao Yue, Yu
Jin dan Li Dian juga ikut turun bersamanya. Zhao Yue akhirnya dikepung oleh 3
jendral beserta pasukannya.


Tetapi dia telah berhasil membuka jalan bagi
Liu Bei yang melihat bahwa tidak ada harapan untuk bertahan segera memacu
kudanya memasuki hutan. Sedikit demi sedikit suara pertempuran hilang dan Liu
bei makin masuk jauh kedalam hutan seorang diri. Dia terus berkuda sampai
menjelang matahari terbit, ketika tiba-tiba ada pasukan muncul dari arah
depannya. Liu Bei sudah sangat ketakutan melihat pasukan ini, tetapi setelah
mendekat ternyata pasukan ini dipimpin oleh Liu Pi.


Mereka sedang mengawal keluarga Liu Bei dari
kota Runan Yg telah jatuh ketangan musuh. Dengan mereka juga ada Sun Qian, Jian
Ying dan Mi Fang.


Mereka berkata, "Serangan di Runan
terlalu kuat untuk kami bertahan. dan karena itu kami berpikir untuk pergi dari
sana, musuh mengikuti dan hanya karena jendral Guan Yu datang tepat waktunya
maka kami dapat selamat dari kehancuran."


"Aku tidak mengetahui dimana saudara-saudaraku
itu." Kata Liu Bei.


"Semua akan baik-baik saja jika kita
pergi sekarang." Kata Liu Pi.


Mereka bergerak lagi kali ini dan belum
mereka pergi jauh, tiba-tiba bunyi genderang perang terdengar dan tiba-tiba
muncul Zhang He dengan ribuan prajurit.


Zhang He berteriak, "Liu Bei cepatlah
turun dan menyerah !!!"


Liu Bei Sedang akan mundur ketika dia melihat
bendera merah berkibar dikajauhan dan ternyata itu adalah pasukan yg dipimpin
Gao Lan.


Dia akhirnya terjepit di depan dan jalan
mundurnya di hadang musuh. Liu Bei melihat kelangit dan berkata,
"Oh..langit, kenapa kau membawaku kedalam keadaan seperti ini? Tidak ada
lagi yg tersisa untukku selain kematian."


Dan dia segera mencabut pedangnya untuk
membunuh dirinya sendiri.


Tetapi Liu Pi mencegahnya dan berkata,
"Biarkan aku melawan dan menyelamatkanmu. Kematian tidak berarti apapun
bagiku !"


Ketika dia berbicara begitu, Pasukan Gao Lan
sudah siap menyerang. Kedua pemimpin dan pasukannya bertemu dan hanya dalam 3
jurus saja Liu Pi terbunuh. Liu Bei dengan segera ikut menerjang melawan,
tetapi saat itu tiba-tiba timbul kekacauan dibarisan belakang Gao Lan. Seorang
pendekar seorang diri sedang membantai barisan belakang pasukan Gao Lan. Dia
berkuda seperti orang kesetanan dan membantai siapa saja yang menghalanginya.
Gao Lan yang berbalik dan mencoba melawan langsung tewas begitu melihatnya. Dia
adalah Zhao Yue.


Pasukan Gao Lan langsung kabur karena
pemimpinnya tewas.


Kedatangannya tepat pada saatnya. Dia
menyuruh agar liu bei beserta rombongannya mengikuti dibelakangnya. Dia maju
berserta sisa pasukan Liu Pi dan menerjang pasukan Zhang He. Dia menusukan
tombaknya kekiri dan kekanan, prajurit Liu Pi yang melihat pemimpinya ini
begitu berani segera bersemangat kembali dan ikut membantai barisan depan
pasukan Zhang He. Zhao Yue membuka jalan bagi Liu Bei, kemanapun dia pergi
mayat2x dan potongan tubuh bergelimpangan dikiri dan kananya. Hari itu dia
telah membunuh lebih dari 500 prajurit seorang diri dan tidak terluka sedikitpun.
Prajurit2x Zhang He tidak berani mendekatinya, Zhao Yue hanya berkuda pelan2x
saja dan prajurit Zhang He langsung mundur selangkah. Hal ini langsung membuat
Zhang He turun tangan sendiri dan menyerang Zhao Yue. Zhao Yue yang berhasil
membuka jalan bagi Liu Bei segera berusaha menahan gempuran dari Zhang He, dia
sengaja menarik Zhang He menjauhi Liu Bei. Tetapi akhirnya posisi Zhao Yue
terdesak dipinggir jurang dan dia tidak bisa mundur lagi. Ketika dia mencoba
mencari celah untuk lari, tiba-tiba dia melihat Guan Yu, Guan Ping dan Zhou
Cang berserta 300 prajurit datang dan menyerang Pasukan Zhang He dari samping,
Pasukan yang baru tiba ini juga tidak kalah hebatnya. Disetiap jalur yang
mereka lalui prajurit Zhang He berjatuhan. Akhirnya Zhang He yang merasa
keadaan tidak menguntungkannya segera memundurkan pasukannya. Liu bei dan pasukannya
serta jendral-jendralnya bergabung kembali dan mencari tempat yang strategis
untuk membuat kemah.


Liu Bei mengirim Guan Yu untuk mencari tahu
kabar mengenai Zhang Fei.


Xiahou Yuan yang berhasil membunuh Gong Du
dan merebut kereta persediaan kemudian bertemu dengan Zhang Fei yang bertugas menyelamatkan
Gong Du, tetapi Zhang Fei berhasil ditahan dan dikalahkan. Ketika Zhang Fei
mundur, Yue Jing datang dan mengepung Zhang Fei.


Disinilah dia ditemukan oleh Guan Yu yang
mendengar kabar ini dari beberapa pasukan Zhang Fei yang berhasil kabur. Guan
Yu berserta pasukannya segera membantu Zhang Fei yang terkepung. Yue Jing yang
melihat Guan Yu datang, segera memerintahkan pasukannya untuk mundur. Akhirnya
Zhang Fen dan Guan Yu kembali.


Segera mereka semua mendengar bahwa pasukan
utama Cao Cao mendekat. Liu Bei lalu memerintahkan Sun Qian untuk menjaga
keluarganya dan mengirim mereka jalan terlebih dahulu, sementara dia dan yang
lainnya berusaha menahan musuh. Dia menggunakan taktik mengulur waktu agar
pasukan yang terluka dan keluarganya dapat selamat sampai ketempat yang aman.
Terkadang dia keluar berperang, terkadang dia diam, tetapi sedikit demi sedikit
dia mengurangi pasukannya yang diperintahkannya mundur. Melihat bahwa pasukan
Liu Bei telah mundur terlalu Jauh, Cao Cao tidak mengejar mereka.


Ketika Liu Bei mengumpulkan kembali
pasukannuya, jumlahnya tidak sampai 1000 prajurit dan mereka bergerak
secepatnya menjauhi pasukan Cao Cao. Mereka pergi kearah barat. Setelah sampai
ditepi sungai Han mereka berkemah disekitar sana. Lalu para pemduduk setempat
bertanya siapakah nama pemimpin yang berkemah. Setelah mereka mengetahui dia
adalah Liu Bei, mereka segera membawa daging dan arak.


Sebuah perjamuan diadakan di tepi sungai han
yang berpasir itu.


Setelah meminum beberapa cangkir arak, Liu
Bei mengumpulkan anak buahnya dan berkata, "Kalian semua tuan2x, memiliki
kemampuan untuk menjadi penasehat dan bawahan seorang raja, tetapi nasibmu telah
memilih untuk mengikuti aku yang bodoh ini. Hari ini bahkan aku tidak memiliki tempat
yang dapat kukatakan rumahku, dan sungguh aku hanya menyebabkan kalian
menderita. Oleh sebab itu aku berkata lebih baik kalian meninggalkan aku dan
pergi berkerja kepada tuan yang lainnya dimana kalian dapat menjadi terkenal
dan kaya."


Setelah mendengar kata-kata ini merek terharu
dan menangis.


Guan Yu berkata, "Kakak, kau salah
berkata seperti itu. Ketika Liu Bang bersaing dengan Xiang Yu, dia dikalahkan
berkali-kali. Tetapi akhirnya dia menang di gunung 18 Li dan karena
keberhasilannya itu dia mendirikan sebuah dinasti yang berkuasa selama 400 tahun.
Kemenangan dan kekalahan adalah hal biasa yang terjadi dalam hidup seorang
prajurit dan kenapa sekarang kau harus menyerah?"


"Sukses dan gagal memiliki saatnya masing-masing."
Kata Sun Qian, "Dan kita tidak terlalu bersedih. Jing Zhou adalah milik
salah satu familimu yang bernama Liu Biao. Daerahnya kaya dan subur. Liu Biao
juga merupakan keluarga kekaisaran, mengapa kau tidak pergi kepadanya saja?"


"Aku takut dia tidak mau
menerimaku." Kata Liu Bei.


"Jika begitu biarkan aku pergi dan
menyiapkannya untukmu. Aku akan membuat Liu Biao keluar dan menyambutmu
diperbatasannya."


Lalu dengan persetujuan Liu Bei, Sun Qian
segera berangkat secepatnya dan pergi ke Jing Zhou. Ketika upacara penyambutan
selesai, liu biao menanyakan apa maksud kedatangannya.


Kata Sun Qian, "Paman Liu Bei adalah
salah satu pahlawan saat ini, walaupun sekarang ini dia tidak mempunyai pasukan
dan daerah tetapi pikirannya selalu tertuju bagaimana merestorasi dinasti
Han.di Runan ada dua pemimpin bernana Gong Du dan Liu Pi yang walaupun bukan
keluarga tetapi mau mengorbankan nyawanya untuk bersama dengan paman liu bei
menrestorasi kekaisaran. Kau, Tuan adalah berasal dari akar yang sama dengan
paman Liu Bei.


Baru-baru ini dia mengalami kekalahan dan
mencoba mencari tempat berlindugn pada Sun Quan, tetapi aku mengatakan kenapa
tidak memilih keluarga dibandingkan dengan seorang pelayan saja. AKu memberitahu
dia bahwa kau, tuan, adalah seorang yang baik kepada para terpelajar, dan bijak
sehingga orang-orang berbakat akan datang kepadamu seperti air dari laut timur.
Dan tentunya kau akan menunjukan kebaikan hatimu kepada orang yg memiliki
leluhur yang sama seperti dirimu. Karen itu aku dikirim kesini untuk
menjelaskan masalahnya dan menunggu perintahmu."


"Dia adalah saudaraku." Kata Liu
Biao, "Dan aku telah lama ingin bertemu dengannya, tetapi belum ada
kesempatan. Aku akan sangat senang jika sekarang dia mau datang
ketempatku."


Cai Mao yg duduk disitu segera berdiri dan
berkata, "Jangan ! Liu Bei pertama mengikuti Lu Bu, Lalu Cao Cao dan
terakhir Yuan Shao. Dan dia tidak pernah benar-benar tunduk pada orang-orang
ini. Jika Dia datang kemari pasti Cao Cao akan segera menyerang kemari. Lebih
baik kau penggal utusan ini dan serahkan kepalanya kepada Cao Cao sebagai
persembahan. Dia pasti akan memberikan hadiah pada tuanku."


Sun Qian tetap duduk tenang dan berkata,
"Aku tidak takut akan kematian. Liu Bei adalah orang yang benar dan setia
kepada negara sehingga dia tidak cocok dengan Lu Bu, Cao Cao ataupun Yuan Shao.
Memang benar dia mengikuti mereka untuk sementara, tetapi itu karena terpaksa.
Sekrang dia tahu bahwa tuanmu adalah bagian dari keluarganya, jadi karena mereka
berdua memiliki leluhur yang sama dan itu sebabnya mengapa dia datang jauh2x
untuk bergabung dengan tuanmu. Bagaimana kau dapat memfitnah orang baik seperti
itu?"


Liu Biao memerintahkan Cai Mao untuk diam dan
berkata, "Aku telah memutuskan dan kau tidak perlu berbicara apa-apa
lagi."


Cai mao langsung meninggalkan ruangan rapat
itu.


Lalu Sun Qian diperintahkan kembali dan
mengijinkan Liu Bei untuk datang, Liu Biao menjemput Liu Bei 20 Li (10 Km)
jauhnya dari kota untuk menemuinya.


Ketika Liu Bei tiba, dia berlaku sangat sopan
pada Liu Biao dan Liu Biao pun memperlakukannya dgn hormat. Lalu liu Bei
memperkenalkan kedua saudara angkatnya kepada Liu Biao dan mereka bersama
memasuki kota Jing Zhou dimana Liu Bei tinggal dikediaman Liu Biao.


segera setelah Cao Cao mengetahui dimana
musuhnya berada, dia berniat menyerang Liu Biao, tetapi Cheng yu mencegahnya
dan berkata bahwa Yuan Shao walaupun telah kalah tetapi masih memiliki cukup
kekuatan untuk menyebabkan "luka" pada Cao Cao.


Dia berkata, "Tuanku harus kembali keibu
kota untuk mengistirahatkan pasukan sehingga mereka akan siap untuk menyerang
keutara dan selatan ketika musim semi tiba."


Cao Cao menerima usul itu dan dia pergi ke
ibu kota segera. Pada bulan pertama ditahun ke 8 jaman pemerintahan Jian An
atau 13 tahun masa pemerintahan kaisar Xian. Cao Cao segera memikirkan unutk
berperang dan dia segera mengirim pasukan ke Runan sebagai tindakan pencegahan
apabila Liu Biao merencanakan menyerangnya. Lalu setelah mengatur pertahanan di
ibukota, dia berserta pasukan besarnya pergi ke Guan Du dan akan menyerang Ji
Zhou.


Sementar itu Yuan Shao yang sebelumnya sakit,
sekarang telah merasa lebih baikkan dan mulai memikirkan bagaimana caranya
menyerang ibu kota Xu Chang. Tetapi Shen Pei segera menasehatinya dan berkatat,
"Kau belum sembuh benar dari penyakitmu. akan lebih baik untuk
mengkonsolidasikan pasukan kita didalam dan membuat pertahanan."


Ketika berita mengenai kedatangan pasukan Cao
Cao tiba, Yuan Shao berkata, "Jika kita membiarkan musuh untuk mendekat ke
kota sebelum kita sampai ditepi sungai, kita akan kehilangan kesempatan. Aku
harus pergi untuk memukul mundur musuh."


Saat itu anaknya, Yuan Shang menyela dan
berkata, "Ayah, Kau belum sembuh benar dan tidak baik untuk berpergian
terlalu jauh. Biarkan aku memimpin tentara melawan musuh."


Yuan Shao menyetujui hal itu dan segera dia
mengirim pesan ke Qing Zhou, You Zhou dan Bing Zhou memanggil anak-anaknya yg
lain dan keponakannya untuk bergabung melawan Cao Cao.


***



BAB 32 Bagian
1: Ji Zhou direbut: Yuan SHang bertarung mati-matian.


BAB
32 Bagian 2: Taktik Xun You: mengubah aliran sungai Zhang.


***


Yuan Shang sangat bangga dengan
keberhasilannya membunuh Shi Huan dan tanpa menunggu lagi kehardiran dari
kakak2xnya yang lain, dia keluar membawa pasukan berkekuatan 30.000 prajurit ke
Li Yang untuk menemui pasukan Cao Cao.


Zhang Liao keluar dan menantang dia berduel,
Yuan shang segera menyetujuinya dan dia menggunakan tombak kali ini. Tetapi
duel tidak berlangsung lama, hanya dalam 3 jurus saja Yuan Shang sudah
merasakan kekuatan Zhang Liao dan dia akhirnnya mundur. Zhang Liao menyerang
dengan kekuatan penuh dan Pasukan Yuan Shang tidak dapat menahan mereka. Yuan
Shang segera kabur kembali ke Ji Zhou. Kekalahannya sangat telak dan ini
membuat Shock ayahnya yang segera muntah darah lagi ketika mendengar berita
ini.


Lady Liu, Istrinya segera memerintahkan
pengawal untuk membawa Yuan Shao ke ranjang, tetapi YuaN Shao sudah sangat
sekarat sekarang dan lady liu merasa perlu bersiap-siap untuk yang terburuk.
Jadi dia memerintahkan Shen Pei dan Feng Ji untuk mengurus masalah suksesi.
Mereka datang dan berdiri didepan ranjang Yuan Shao, tetapi saat ini Yuan Shao
sudah tidak dapat berbicara lagi. Dia hanya mengerakan tangannya saja untuk
berkomunikasi.


Istrinya lalu berkata, "Apakah Yuan
Shang yang akan mengantikan dirimu?"


Yuan Shao menganggukan kepalanya. Shen Pei
disampingnya segera menuliskan surat wasiat terakhir Yuan Shao yg sedang
sekarat. Tiba-tiba Yuan Shao mengejang kesakitan dan dari mulutnya dia
memuntahkan darah lagi. Akhirnya dia meninggal di usianya yg ke 54 tahun.


Shen pei dan beberapa orang lainnya segera
menyiapkan upacara untuk berduka.


Lady Liu segera menghukum mati 5 orang selir
favorit Yuan Shao karena cemburu, tidak hanya dibunuh, dia juga mencukur rambut
dari selir-selir itu dan merusak muka mereka agar arwah dari selir-selir itu
tidak dapat bersatu kembali dengan suaminya yang baru saja meninggal. Anaknya
juga mengikuti ibunya dengan kekejaman yg sama. Dia membunuh semua keluarga
selir itu agar mereka tidak membalaskan dendamnya.


Shen Pei dan Feng Ji mendeklarasikan Yuan
Shang sebagai pengganti Yuan Shao dengan titel Jendral Besar (Da Jiang Jun) dan
Penguasa besar 4 daerah (Se Luo Ting Hao). Mereka juga mengirimkan berita pada
kaisar mengenai kematian Yuan Shao.


Pada saat ini Yuan Tan, Anak tertua telah
mengerahkan tentaranya untuk melawan Cao Cao. Tetapi ketika mendengar kematian
ayahnya, dia segera memanggil Guo Tu dan Xin Ping untuk meminta nasehat.


"Dengan tidak adanya dirimu,
tuanku." Kata Guo Tu, "Kedua penasehat dari adikmu itu pasti akan
mengangkat adikmu sebagai pengganti ayahmu. Karena itu kau harus bertindak
cepat."


"Kedua orang itu, Shen Pei dan Feng Ji.
Telah merencanakan hal ini." Kata Xin Ping,"Jika kau pergi kesana,
kau akan mengalami musibah."


"Lalu apa yang harus kulakukan?"
Tanya Yuan Tan.


Guo Tu menjawab, "Pergi dan berkemahlah
didekat kota dan kita akan melihat terlebih dahulu apa yang mungkin terjadi.
Aku akan masuk kedalam dan bertemu dengan mereka."


Segera Guo Tu memasuki kota dan meminta
bertemu dengan Pemimpin yang baru.


"Kenapa kakakku tidak datang?"
Tanya Yuan Shang setelah mereka mengucapkan salam.


Guo Tu berkata, "Dia tidak bisa datang
karena dia sedang kurang enak badan."


"Atas perintah dari ayahku, aku diangkat
menjadi pemimpin yang baru. Sekarang aku akan mengangkat Kakakku sebagai
JENDRAL PASUKAN KUDA TERBANG (Ma Fei Jiang jun) dan aku harap dia segera pergi
untuk menyereang Cao Cao yang saat ini sedang melintasi perbatasan kita. Aku
akan segera mengikuti begitu pasukanku siap."


"Tidak ada satu orangpun di kemah kami
yang dapat memberikan nasehat," Kata Guo Tu, "AKu berharap untuk
dapat meminta Shen Pei dan Feng Ji ikut."


"Aku jg membutuhkan saran dari kedua
orang ini," Kata Yuan Shang, "Dan karena aku selalu menggunakan strategi
dan taktik. Aku tidak dapat kehilangan mereka."


"Jika begitu aku meminta 1 diantara 2
orang itu untuk ikut denganku." Jawab Guo Tu.


Yuan Shang tidak bisa tidak selain menyetujui
usul ini, lalu dia memerintahkan kedua orang itu untuk memilih sendiri siapa
yang akan pergi. Feng Ji yang ternyata akan ikut dengan Guo Tu, Dia menerima
Stempel penugasannya Lalu pergi bersama Guo Tu kembali kekemah. Tetapi ketika
dia tiba, dia menemukan Yuan Tan berada dalam kondisi baik-baik saja dan dia
merasa curiga dan mengundurkan diri.


Yuan Tan dengan marah menolak menerima
pengunduran dirinya dan segera akan memerintahkan menghukum mati dia. Tetapi
Guo Tu berusaha menasehati dengan berkata, "Cao Cao ada diperbatasan kita,
dan Feng Ji harus ditahan disini untuk menghindari kecurigaan adikmu. Setelah
kita mengalahkan Cao Cao, kita dapat dengan segera mencoba mengalahkan Ji
Zhou."


Yuan Tan setuju dan segera bergerak untuk
melawan Cao Cao. Dia mencapai Li Yang dan segera menantang musuh. Dia memilih
Wang Zhao untuk keluar dan berduel.


Cao Cao mengirim Xu Huang untuk melawan.
Keduanya bertemu dan berduel, tapi tak berapa lama Wang Zhou akhirnya terbunuh.
Segera pasukan Cao Cao maju menyerang dan Yuan Tang mengalami kekalahan. Yuan
Tan memundurkan pasukannya ke Li Yang dan disana dia meminta adiknya untuk
segera mengirim bantuan.


Yuan Shang dan penasehatnya Shen Pei
mendiskusikan masalah ini dan hanya mengirin 5000 prajurit. Cao Cao mengetahui
pengiriman bantuan ini segera memerintahkan Li Dian dan yue Jing untuk
mencegatnya dijalan dan 1/2 dari pasukan yang dikirim musnah. Ketika Yuan Tan
mengetahui jumlah pasukan yang dikirim dan cerita mengenai kekalahan mereka,
dia menjadi sangat marah dan mengancam Feng Ji.


Feng Ji berkata, "Biarkan aku menulis
surat pada Tuanku dan berharap dia akan datang."


Lalu Feng Ji menulis surat dan segera surat
itu dikirimkan. Ketika surat itu tiba, Yuan Shang sekali lagi meminta saran
Shen Pei. Shen Pei berkata,"Guo Tu adalah penasehat Kakakmu dan orang itu
penuh dengan tipu muslihat. Sebelumnya dia pergi karena Cao Cao berada
diperbatasan. Jika Cao Cao kalah, pasti dia akan mencoba menyerangmu. Lebih
baik kita tetap bertahan dan biarkan Cao Cao menghancurkan musuh kita."


Yuan Shang Mengikuti saran ini dan tidak
mengirimkan bantuan. Ketika utusan itu kembali dan tidak membawa pasukan, yuan
tan sangat amrah dan segera menghukum mati Feng Ji. Dia juga mulai membicarakan
mengenai menyerahkan diri kepada Cao Cao. Segera mata-mata membawa berita ini
pada Yuan Shang dan Shen Pei dimintai sarannya.


Yuan Shang berkata, "Jika Yuan Tan pergi
kepada Cao Cao, mereka berdua akan menyerang Ji Zhou dan kita akan berada dalam
keadaan bahaya."


Akhirnya Shen Pei dan jendral Su You
ditinggalkan untk menjaga kota dan Yuan Shang mengerahkan pasukannya unutk
membantu kakaknya itu.


"Siapa yang berani memimpin didepan?"
Tanya Yuan Shang.


Lalu majulah dua orang bernama Lu Xiang dan
Lu Kuang, dua orang kakak beradik.


Mereka menjadi sukarelawan untuk memimpin
didepan, 30.000 prajurit diberikan pada mereka dan diperintahkan agar segera
berangkat menuju Li Yang.


Yuan Tan senang bahwa adiknya mengirim
bantuan dan segera dia meninggalkan semua pemikiran mengenai menyerah pada
musuh. Dia bertahan didalam kota, sementara pasukan adiknya itu berkemah
diluarkota dan menempatkan pasukannya pada titik2x strategis.


Tidak lama kemudian, Yuan Xi dan Gao Gan tiba
dengan pasukannya masing-masing dan berkemah di luar kota.


Pertempuran terjadi setiap hari dan Yuan
Shang selalu kalah. Pada bulan ke 2 tahun 8 Masa Jian an/ tahun ke 13
pemerintahan kaisar Xian. Cao Cao meneyrang secara terpisah ke 4 pasukan itu
dan menang. Keluarga Yuan terpaksa meninggalkan Li Yang dan mundur ke Ji Zhou. Cao
Cao terus mengejar mereka, Yuan Shang dan Yuan Tan segera masuk kedalam kota
dan bertahan didalam benteng, sedangkan Yuan Xi dan Gao Gan berkemah di samping
kota sejauh 20 Li (10 Km).


Cao Cao menyerang kota itu sering sekali
tetapi tidak berhasil merebutnya, Gui Jia datang dan memberi saran.


Dia berkata, "Aku mendengar ada
persengketaan didalam keluarga Yuan karena yang tua tidak mendapatkan haknya
dan digantikan yang muda. Kakak dan adik itu memiliki kekuatan yang sama dan
dengan pendukungnya masing-masing. Jika kita menyerang mereka maka mereka akan
bersatu, jika kita sabar, mereka akan melemahkan diri mereka satu sama lain
karena perselisihan keluarga. Karena itu ada baiknya kita mengirim pasukan
untuk mengurangi kekuatan Liu Biao di Jing Zhou dan biarkan perselisihan
keluarga itu berkembang. Ketika mereka telah saling menghancurkan barulah kita
serang mereka dan menyelesaikan semua masalah."


Cao Cao setuju dengan rencana ini. Dia lalu
memerintahkan Jia Xu menjadi Gubernur di Li Yang dan Cao Hong menjaga Guan Du,
pasukan Cao Cao pergi ke Jing Zhou.


Kedua saudara itu, Yuan Tan dan Yuan Shang
memberi selamat satu sama yang lainnya karena musuh mereka telah mundur. Yuan
Xi dan Gao Gan segera kembali membawa pasukan mereka kedaerah masing-masing.


Lalu pertengkaran terjadi. Yuan Tan berkata
pada Guo Tu dan Xin Ping, "Aku adalah yg tertua dan sudah seharusnya aku
menggantikan ayahku, sementara adikku anak dari istri ayahku yang kedua
menerima apa yang seharusnya menjadi milikku.


Hati sangat sedih saat ini."


Kata Guo Tu, "Bawalah pasukanmu berkemah
diluar dan undang adikmu serta shen pei untuk pergi ke perjamuan yang kau adakan.
Setelah mereka disana segeralah bunuh mereka maka seluruh masalah akan selesai
dengan mudah."


Dan Yuan Tanpun setuju dengan rencana ini.
Kebetulan penasehat Wang Xiu datang dari Qing Zhou dan menemui Yuan Tan
mendengar masalah ini.


Wang Xiu menentang usul ini dan berkata,
"Saudara adalah seperti bagian tubuh kita sendiri. Bagaimana mungkin kau
pada saat genting ini akan memotong tanganmu sendiri? Jika kau melukai
saudaramu maka siapakah diseluruh dunia ini yang akan kau sebut keluarga? Orang
itu, Guo Tu adalah seorang berbahaya yang suka menghasut, dia akan menyulut
pertengkaran diantara saudara untuk keuntungan sementara saja. Aku Mohon padamu
untuk menutup telingamu dan tidak mendengarkan kata-katanya."


Hal ini membuat kesal Yuan Tan dan dengan marah
dia menyuruh Wang Xiu pergi, sementara itu dia juga mengirimkan undangan kepada
adiknya.


Yuang Shang dan Shen Pei membicarakan masalah
ini.


Shen Pen berkata, "Aku mengetahui bahwai
ini hanyalah salah satu strategi Guo Tu dan jika kau pergi, tuanku, kau akan
menjadi korban rencana mereka. Lebih baik kita menyerang mereka sekarang
juga."


Segera Yuan Shang memimpin pasukan. Kakaknya
Yuan Tan melihat adiknya datang dengan 50.000 prajurit, dia mengetahui bahwa
rencananya telah gagal. Lalu dia segera membawa pasukan yang hampir sama
banyaknya, Yuan Tan memaki-maki Yuan Shang dimedan pertempuran.


"Kau meracuni ayah dan mengambil tahtaku
dan sekarang kau datang untuk membunuh aku, kakakmu sendiri?"


Perangpun dimulai, Yuan Shang ikut dalam
medan pertempuran. Dia memerintahkan pasukannya untuk menyerang sekuat tenaga
dan berhasil mengalahkan kakaknya itu.


Yuan Tan lari ke Ping Yuan dan Yuan Shang
menarik kembali pasukannya kedalam kota.


Yuan Tan dan Guo Tu kembali merencanakan
penyerangan baru dan kali ini mereka memilih jendral Cen Bi sebagai pemimpin
pasukan. Yuan Shang keluar menemui dia.


Ketika kedua belah pihak telah selesai
menyusun formasi pasukannya, bendera2x dikibarkan dan genderang perang
dibunyikan. Cen Bi maju kedepan dan menantang duel dan memaki musuhnya itu.
Awalnya Yuan Shang akan menjawab sendiri tantangan itu, tetapi Lu Kuang telah
lebih dahulu keluar. Lu Kuang dan Cen Bi hanya bertarung beberapa jurus saja
dan akhirnya Cen Bi tewas. Pasukan Yuan Tan sekali lagi dikalahkan dan lari ke
ping yuan. Shen Pei segera meminta tuannya untuk menekan terus dan Yuan Tan
akhirnya dipaksa kembali kedalam kota Ping Yuan dimana disana dia hanya
bertahan dan tidak bertempur keluar. Lalu kota itu dikepung dari 3 sisi oleh
pasukan Yuan Shang.


Yuan Tan bertanya pada penasehatnya apa yang
harus dilakukan kemudian, Dan Guo Tu berkata, "Dikota bahan makanan sudah
mulai menipis dan musuh sedang bersemangat akibat kemenangan2x yang didapatnya,
saat ini kita tidak mampu menghadapi mereka. Saranku adalah kirim seseorang
untuk mengajukan penyerahan diri pada Cao Cao dan meminta dia untuk menyerang
Ji Zhou. Adikmu akan terpaksa untuk segera kembali. Jika Cao Cao sepertinya
sudah akan menang maka kau akan membantu adikmu untuk melawan Cao Cao dan
karena Cao Cao harus mendatangkan persediaannya dari tempat yang jauh maka kita
akan dengan mudah menekannya.


Dengan begini kita dapat mengambil Ji Zhou
dan memulai rencana besar kita."


"Jika aku ingin menjalankan rencana ini,
siapakah orang yang akan dikirimkan sebagai utusan?"


"Aku mengusulkan Xin Pi, adik dari Xin
Ping. Xin Pi adalah kepala pengadilan disini dan dia seorang pembicara yang
ahli dan seorang terpelajar. Dia sangat cocok untuk misi ini."


Lalu Xin Pin dipanggil dan dia segera datang.
Surat diberikan padanya dan pengawalan dar 3000 prajurit menemani dia sampai di
perbatasan. Dia segera pergi secepat mungkin.


Pada saat itu Cao Cao berada di Xi Ping dan
sedang menyerang Liu Biao. Liu Biao segera memerintahkan Liu Bei untuk menahan Cao
Cao tetapi sampai saat itu belum ada satu pertempuranpun dilakukan.


Segera setelah kedatangannya, Xin Pi
dipersilahkan untuk menemui perdana menteri. Setelah sambutan kedatangan, Cao
Cao menanyakan maksud dan tujuan kedatangannya. Xin Pi menjelaskan bahwa Yuan
Tan menginginkan bantuan dan mengirim dia untuk membicarakannya. Cao Cao
membaca surat yang dikirimkan untuknya dan berkata pada utusan itu untuk
menunggu di kemah yang telah disediakan untuk mereka sementara dia memanggil
bawahannya untuk rapat.


Cheng Yu berkata, "Yuan Tan terpaksa
melakukan hal ini karena tekanan dan serangan dari adiknya. Kita lebih baik
tidak mempercayai niatnya ini."


Lu Qian dan Man Chong berkata, "Kau
telah memimpin pasukanmu kemari dengan tujuan khusus. Bagaimana mungkin tiba-tiba
kau meninggalkannya dan pergi membantu Yuan Tan."


"Tuan2x, tidak ada satupun dari kalian
memberi saran yang bagus." Sela Xun You, "Beginilah bagaimana aku
melihat hal ini. Karena kekacauan terjadi dimana-mana, tetapi Liu Biao tetap
diam saja pada posisinya diantara sungai Zhang Dan Sungai Han, ini adalah bukti
bahwa dia tidak memiliki ambisi untuk memperluas kekuasaanya. Keluarga Yuan
mengusai 4 daerah utara dan memiliki banyak prajurit.


Jika kedua saudara itu sampai bersatu maka
mereka akan bertambah kuat dan tidak akan ada yang dapat melihat apa yang
mungkin terjadi pada kekaisaran. Sekrang kita hrus mengambil keuntungan dari
konflik keluarga ini dan biarkan mereka bertarung dan saling melemahkan.
Setelah itu mereka akan tunduk pada perdana menteri. Lalu Yuan Shang akan dapat
dienyahkan dan ketika pada waktunya Yuan Tan juga akan mendapatkan giliranya.
Dengan begitu perdamaian akan terwujud. Melihat keadaan sekarang ini kita hrus
menggunakannya untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya."


Cao Cao menyadari kebenaran kata-kata itu dan
memperlakukan Xin Pi dengan baik sekali.


Dalam suatu perjamuan Cao Cao berkata
"Apakah penyerahan diri Yuan Tan ini benar atau bohong? Apakah kau
berpikir bahwa Pasukan Yuang Shang pasti akan mengalahkannya?"


Xin Pi menjawan, "Tuanku, Jgn kau
tanyakan mengenai ketulusan hal ini, lebih baik kau pikirkan situasinya.
Keluarga Yuan telah sering kalah perang beberapa tahun terakhir ini dan
sekarang sudah mulai kehilangan kekuatannya, Sementara para ahli strategi
banyak yg dihukum mati. Kedua saudara itu saling menghujat satu sama lainnya
dan sekarang daerah merak menjadi terbagi-bagi. Dan sementara itu wabah
kelaparan juga terjadi didaerah utara ditambah lagi dengan kekacauan ini dan
kejenuhan massal. Semua orang baik yg bijak dan rakyat biasa dapat melihat
bahwa bencana sudah dekat dan ini adalah saatnya langit memerintahkan penghancuran
keluara Yuan. Sekarang kau mempunyai kekuatan untuk menghancurkan ibu kota Ji
Zhou, Ye jun dan jika Yuan Shang tidak kembali unutk memberi bantuan maka
tempatnya akan hilang. Jika dia membantunya maka Yuan Tan akan mengejarnya dan
menghancurkan dia. Gunakan kekuatanmu untuk menghabisi sisa-sisa pasukan mereka
seperti angin musim gugur menerpa daun2x yang telah jatuh. Sekarang Liu Biao di
Jing Zhou sangat kaya, pemerintahan berjalan damai dan penduduknya hidup tentram,
belum waktunya bagi tuanku untuk menyerang mereka. Lebih lagi, tidak ada
ancaman darinya lebih dari pada ancaman di utara sungai kuning. Jika ancaman diutara
sungai kuning bisa diatasi maka tugas tuan akan dapat lebih mudah diselesaikan.
Aku harap tuan memikirkan hal ini."


"Aku mohon maaf aku tidak menemuimu
lebih cepat," Kata Cao Cao dengan penuh hormat.


Segera perintah diberikan untuk kembali dan
menyerang Ji Zhou. Liu Bei yang takut bahwa mundurnya pasukan Cao Cao hanyalah
sebuah taktik, membiarkan mereka pergi tanpa mengejarnya dan dia kembali ke
Jing Zhou.


Ketika Yuan Shang mendengar bahwa Cao Cao
telah melintasi sungai kuning, dia segera memerintahkan pasukannya unutk segera
kembali ke Ye Jun, dan memerintahkan Lu Kuang dan Lu Xiang untuk menjaga
barisan belakang.


Yuan Tan langsung mengeluarkan pasukannya dan
mengejar. Dia baru saja mengejar sejauh 25 Li (12,5 Km) ketika dia mendengar
tanda ledakan dan dua pasukan muncuk didepan dia dan menghalangi jalannya.
Pemimpin mereka adalah Lu Xiang dan Lu Kuang.


Yuan Tan berhenti dan menemui mereka seraya
berkata, "Ketika ayahku masih hidup, aku tidak pernah memperlakukan kalian
dengan buruk. Mengapa kau mendukung adikku dan mencoba melukai aku?"


Kedua jendral tidak menjawab tetapi langsung
turun dari kudanya dan bersujud dihadapannya untuk menyerah.


Yuan Tan berkata, "Jangan menyerah
padaku tetapi pada perdana menteri."


Dan dia memimpin mereka kembali kekemah
dimana dia menunggu kedatanga Cao Cao dan membawa kedua orang itu. Cao Cao menerima
mereka dengan baik. Dia menjanjikan anak perempuannya untuk dinikahkan pada
Yuan Tan dan dia mengangkat kedua orang itu menjadi penasehat.


Ketika Yuan Tan bertanya pada Cao Cao untuk
menyerang Ji Zhou, jawabnya adalah, "


Persediaan sedang menipis dan transportasi
sulit. Aku harus membelokan alirang sungai Ji menuju sungai putih dimana aku
dapat membuat jalan bagi persediaan berasku dan setelah itu aku baru akan
maju."


Memerintahkan Yuan Tan tetap di Ping Yuan, Cao
Cao mundur kekemahnya di Li Yang.


Kedua saudarn Lu, Lu Xiang dan Lu Kuang yang
merupakan pelarian dari Yuan Shang sekarang diangakt sebagai bangsawan tingkat
pertama dan diberi kuasa atas pasukan.


Gui Tu melihat hal ini dan berkata pada Yuan
Tan, "Dia telah menjanjikanmu anaknya untuk bisa menjadi istrimu. Au
khwatir hal ini berarti buruk. Sekarang dia telah memberikan gelar bangsawan
pada kedua Lu itu dan mengajak mereka untuk mengikutinya. Ini adalah umpan
bagi2x orang-orang dari utara dan pada saat yang bersamaan dia berniat
melakukan hal buruk kepada kita. Kau, Tuanku harus memberikan stempel kepada
mereka dan mengirimkannya secara diam-diam agar kau mempunyai kawan di istana
untuk hari dimana Cao Cao akan mengalahkan adikmu dan kita dapat memulai
rencana kita terhadap Cao Cao."


Stempel itu segera diukir dan dikirimkan.


Segera setelah Lu Bersaudara menerima stempel
itu, mereka segera memberitahu Cao Cao yang tersenyum dan berkata, "Dia
menginginkan dukungan kalian sehingga mengirim stempel ini sebagai tanda
jabatan. Aku akan mempertimbangkan masalah ini segera seelah Yuang Shang dapat
diatasi. Sementara itu kalian boleh menerima stempel ini sampai aku memutuskan
apa yang akan dilakukan."


Segera setelah itu Cao Cao mulai memikirkan
bagaimana menghancurkan Yuan Tan.


Shen Pei dan tuannya juga memdiskusikan
masalah ini. Yuan Shang berkata, "Cao Cao mengerahkan kereta berasnya
melalui sungai putih, ini berarti mereka akan menyerang Ji Zhou. Apa yang harus
kita lakukan?"


Shen Pei menjawab, "Kirim surat kepada
Yin Kai, komandan di Wuan, mintalah dia agar berkemah dia Mao Cheng untuk
mengamankan jalan menuju Shang Dang dan Perintahkan Ju Gu anak dari Ju Shou
untuk menjaga Han Dan sebagai dukungan terhadap posisi pasukan dilapangan. Lalu
kau boleh bergerak ke Ping Yuan dan menyerang Yuan Tan. Setelah dia dihancurkan
maka Cao Cao adalah berikutnya."


Rencana ini tampak sangat baik. Yuan Shang
meninggalkan Shen Pei dan Chen Lin untuk menjaga Ye Jun, dia juga menunjuk
komandan Ma Yan dan Zhang Zi sebagai pemimpin dipasukan depan dan segera
mengerahkan pasukannya ke Ping Yuan. Ketika Yuan Tan mendengar bahwa pasukan
Yuan Shang mendekat, dia segera mengirim pesan kepada Cao Cao yang berkata
dalam dirinya,"Aku akan mendapatkan Ji Zhou kali ini."


Pada saat yang sama Xun You datang dari ibu
kota. Ketika dia mendengar Yuan Shang menyerang Yuan Tan, dia menemui Cao Cao
dan berkata, "Kau Tuan, Diam saja disini, apakah kau menunggu petir dari
langit untuk menyambar kedua Yuan itu?"


"Aku telah memikirkan semua hal
ini," Kata Cao Cao dengan tenang.


Dia lalu memerintahkan Cao Hong untuk pergi
menyerang Ye Jun, sementara dia memimpin pasukan lain melawan Yin Kai di Mao
Cheng. Yin Kai tidak dapat membuat cukup pertahanan dan segera terbunuh oleh Xu
Chu. Prajuritnya berlarian dan beberapa mengikuti Cao Cao. Kemudian Cao Cao memimpin
pasukannya menyerang Han Dan dan Ju Gu keluar untuk menghadapinya. Zhang Liao
keluar dan menghadapi Ju Gu, dan ketika kedua kuda berjarak lumayan dekat,
Zhang Liao mengeluarkan busurnya dan memanah Ju Gu. Ju Gu segera terjatuh dan
tewas. Cao Cao segera membantai pasukan Ju Gu dan pasukannya Ju Gu hancur.


Sekarang Cao Cao memimpin pasukannya
menyerang Ye Jun. Cao Hong yang telah tiba sebelumnya telah melakukan
pengepungan seperti biasanya. Pasukan itu mengelilingi kota dan mulai membawa
tangga untuk menaiki tembok dan juga beberapa dari mereka berusaha menutup parit-parit
yang ada disekeliling benteng.


didalam kota Shen Pei mengurusi semua masalah
pertahanan dan mengeluarkan beberapa perintah. Komandan gerbang timur, Feng Li,
sedang mabuk dan gagal berjaga saat gilirannya menjaga dan untuk itu dia
dihukum dengan hukuman cambuk.


Feng Li kesal akan hal ini dan dia menyelinap
keluar dari kota, dan pergi kepada pasukan pengepung serta memberitahukan pada
mereka bagaimana tempat ini dapat diserang.


"Tanah digerbang mutiara cukup kuat
untuk bisa membuat terowongan dan kita bisa masuk dari sana." Kata
Pengkhianat itu.


Lalu Feng Li dengan 300 prajurit segera
menjalankan rencana ini dimalam hari.


Setelah Feng Li meninggalkan pasukan, Shen
Pei pergi memeriksa tembok setiap malam unutk melihat bahwa semua prajurit
bertugas dengan baik. Malam itu dia melihat semua berjalan seperti biasanya dan
juga tidak ada cahaya diluar sana dan semua sungguh sepi.


Lalu dia berkata pada dirinya, "Feng Li
pasti berusaha untuk masuk kedalam kota melalui jalan bawah tanah."


Segera dia memerintahkan pasukannya untuk
membawa batu dan menumpuknya di depang gerbang mutiara. Lalu pasukan Feng Li
yang menggali dibawah sana ketika mereka mengira telah berhasil membuat
terowongan, ternyata diatas mereka batuan yang berat segera berjatuhan dan
mereka semua terkubur didalam sana.


Cao Cao yang gagal dengan rencana ini segera
memerintahkan pasukannya unutk pergi ke atas sungai Han Dan menunggu Yuan Shang
kembali untuk menyelamatkan kotanya.


Yuan Shang yang mendengar kabar kekalahan Yin
Kai dan Ju Gu, dan pengepungan kotanya, segera berpikir untuk menyelamatkan
kotanya itu.


Salah satu komandanya Ma Yan berkata,
"Jalan utama sudah pasti telah disiapkan pasukan penyergap oleh Cao Cao.
Kita harus mencari jalan lain. Kita dapat mengambil jalan setapak dari bukit
barat dan melalui sungai Fu dimana kita dapat menyerang Kemah Cao Cao."


Rencana itu diterima dan Yuan Shang segera
menggerakan pasukan utamanya, Ma Yan dan Zhang Zi menjaga di barisan belakang.


Mata-mata Cao Cao segera menemukan pergerakan
ini dan mereka melaporkan padanya, Dia berkata, "Jika Yuan Shang datang
melalui jalan utama, aku akan menahannya, tetapi jika dia melewati Bukit barat
maka aku akan menyelesaikannya dalam satu pertempuran saja. Dan aku pikir dia
akan memberi tanda api sebagai singal kepada pasukan didalam kota sehingga
mereka akan keluar membantu. Aku akan bersiap-siap untuk menyerang
keduanya."


Lalu Cao Cao membuat persiapan. Sekarang Yuan
Shang melewati Sungai Fu dan bergerak ketimur menuju Yang Ping dan dia berkemah
disana. Ye Jun hanya berjarak kurang dari 10 Li (5 km). Sungai Fu berada disisi
kemah. Dia memerintahkan agar pasukannya mencari kayu kering dan rumput kering
yang akan digunakannyaunutk memberi signal pada malam hari. Dia juga mengirim
Li Mu seorang pegawai sipil yang diperintahkannya menyamar sebagai prajurit Cao
Cao untuk memberitahu shen pei mengenai rencananya.


Li Mu mencapai tembok kota dengan selamat dan
dia memanggil keluar penjaga tembok. Shen Pei mengenali suaranya itu dan
membiarkan dia masuk. Shen pei sekarang mengetahui rencana Yuan Shang untuk
menyelamatkan kota itu, dan dia setuju bahwa tanda api akan di nyalakan apabila
mereka akan menyerang bersama pasukan Cao Cao. Perintah diberikan untuk mencari
baran2x yang mudah terbakar.


Lalu kata Li Mu," Karena persediaan
makanmu menipis, akan baik jika orang-orang tua, prajurit terluka serta anak-anak
dan wanita menyerah. Hal ini akan membuat mereka terkejut dan kita akan
mengirim pasukan dibelakang mereka."Shen Pei berjanji melakukan semua hal
ini dan keesokan harinya mereka melambaikan bendera putih dengan tulisan
"RAKYAT JI ZHOU MENYERAH!".


"HAHAHAHHA !!! Ini berarti mereka tidak
memiliki makanan lagi." Kata Cao Cao, "Mereka akan mengirim orang-orang
yang tidak bisa bertempur untuk menghindari memberi makan mereka. dan
prajurit2x akan berada diantara mereka yang dikirim keluar."


Cao Cao memerintahkan Zhang Liao dan Xu Huang
meyiapkan pasukan penyergap sebanyak 3000 prajurit yang ditaruh dikedua sisi
didekat tembok. Kemudian gerabng terbuka dan keluarlah orang-orang dari dalam
kota, kebanyakan orang tua dan anak-anak kecil.


Mereka semua membawa bendera putih. Segera
setelah orang-orang itu keluar, prajurit mengikuti mereka dengan berlari.


Lalu Cao Cao menunjukan bendera merah dan
pasukan penyergap dipimpin oleh Zhang Liao dan Xu Huang segera membantai
pasukan yang dikirim keluar itu. Pasukan itu mencoba untuk kembali dan Cao Cao
memerintahkan serangan langsung. Pengejaran terjadi sampai kejembatan gantung,
tetapi disana pasukan Cao Cao dihujan oleh panah sehingga tidak mampu mendekat.
Cao Cao terkena panah dihelmnya yang langsung membuatnya kaget dan terjatuh.
Para jendralnya segera membawa pergi dia dan menarika mundur pasukan.


Segera setelah Cao Cao berganti baju dan
menaiki kuda baru, dia segera mengerahkan pasukannya untuk menyerang kemah Yuan
Shang. Yuan Shang segera memimpin pertahanan. Serangan datang dari berbagai
arah. Pasukan bertahan tidak terkoordinasi dengan bik dan segera dikalahkan.
Yuan Shang memimpin pasukannya kembali ke bukit barat dan membuat kemah. Disana
dia segera mengirim pesan pada Ma Yan dan Zhang Zi unutk membawa pasukan pendukung.
Dia tidak mengetahui bahwa Cao Cao telah mengirimkan Lu Kuang dan Lu Xiang
unutk membujuk kedia orang itu menyerah dan mereka telah mengikuti Cao Cao sekarang
yang memberi mereka gelar bangsawan.


Sebelum Menyerang Buki Barat, Cao Cao
mengirim Lu Xiang, Lu Kuang, Ma Yan dan Zhang Zi untuk merebut sumber
persediaan pasukan Yuan Shang.


Yuan Shang yang menyadari bahwa dia tidak
bisa mempertahankan bukit itu segera pergi ke Lan kou malam harinya. Sebelum
dia dapat berkemah, dia melihat banyak cahaya disekitar dia dan segera
pertempuranpun berlangsung. Dia harus melawan musuh dengan pasukannya yang
belum siap dan bahkan kuda-kudanya belum bersadel.


Pasukannya kalah dan dia mundur sejauh 30
Li(15 KM)


Pada waktu itu pasukanya terlalu lelah untuk
menunjukan perlawanan dan karena tidak ada jalan lain, dia mengirim Pelindung
kekaisaran wilayah Yu Zhou, Yin Ku pergi kekemah Cao Cao untuk menanyakan
masalah penyerahan dirinya.


Cao Cao berpura-pura untuk setuju, tetapi
malam itu dia mengirim Zhang Liao dan Xu Huang untuk menyerang kemah Yuan
Shang. Lalu dia melarikan diri dan meninggalkan segalanya, stempel, emlem,
baran2x pribadi. Yuan Shang pergi ke gunung Zhong Shan (Shan disini artinya
gunung.)


Lalu Cao Cao datang untuk menyerang kota Ji
Zhou dan untuk membantu hal ini, Xun You mengusulkan membanjiri kota dgn
mengubah aliran sungai Zhang. Cao Cao setuju dengan rencana ini dan segera
mengirim pasukan untuk mengali parit-parit agar air sungai menuju kota. Kira2x
jauhnya sungai dari kota adalah 35 Li (17,5 KM).


Shen Pei meilhat para penggali itu dari
tembok kota dan mengetahui bahwa mereka hanya membuat parit-parit yang dangkal.


Dia berkata pada dirinya sendiri, "Apa
gunanya parit-parit seperti itu untuk membanjiri kota dari sungai yang dalam?"


Jadi dia tidak membuat suatu rencana khusus
unutk menahah air yang akan datang.


Tetapi segera setelah malam hari, Cao Cao
menambah jumlah penggali menjadi 10 x lipat dan pada pagi harinya parit itu
sudah lebih dalam 20 chi(Sekitar 6,5 M)


dan air mengalir dengan arus yang deras
menerjang kota itu dan membanjiri kota itu setinggi 30 cm. Hal ini menambah
susah penduduk yang sudah kekurangan bahan makanan itu.


Xin Pi sekarang menunjukan stempel dan
pakaian dari yuan shang yang digantungkannya dengan tombak, dia memerintahkan
agar orang didalam ktoa segera menyerah. Hal ini membuat marah shen pei dan dia
segera membalas penghinaan ini dengan membunuh semua keluarga Xin yang ada
didalam kota. 80 orang totalnya seluruhnya, dan kepala mereka dilemparkan
kebawah tembok. Xin Pi langsung sangat bersedih dan menangis.


Keponakan Shen Pei, Shen Rong adalah salah
satu penjaga pintu gerbang dan merupakan sahabat baik Xin Pi dan pembunuhan
keluarga Xin Pi sangat membuatnya gelisah. Dia menulis surat rahasia yg
menawarkan untuk membuka gerbang kota. Dia mengirimkan surat itu dengan
memanahkannya kearah pasukan Cao Cao. Prajurit menemukan surat itu dan
memberikannya pada Xin Pi dan kemudian pada Cao Cao.


Cao Cao mengeluarkan perintah bahwa keluarga
Yuan tidak boleh dibunuh apabila kota telah didapatkan dan tidak ada satu
orangpun yang menyerah akan disakiti.


Keesokan harinya prajuritnya memasuki kota
dari gerbang barat yang dibuka oleh Shen Rong. Xin Pi adalah yang pertama
memasukinya dengan menaiki kuda dan kemudian pasukannya mengikuti.


Ketika Shen Pei yang sedang berada ditenggara
kota melihat musuh telah masuk kedalam kota, dia segera memimpin sejumlah
pasukan berkuda dan menjerang mereka.


Dia segera bertemu dan tertangkap oleh Xu
Huang yang segera mengiktanya dan memimpinya keluar kota.


Didalam perjalanan mereka bertemu Xin Pi yang
sangat marah atas pembunuhan besar2xan atas keluarganya dan kemudian dia
memukul Shen Pei dikepalanya dengan cambuknya dan berteriak, "Pembunuh
haus darah !!! Kau akan segera menemui ajalmu !"


Shen Pei membalas, "Pengkhianat ! Aku
sangat menyesal tidak membunuhmu sebelumnya !"


Ketika Cao Cao menemui tawanannya itu, Cao
Cao berkata, "apakah kau tahu siapa yang membukakan gerbang untukku?"


"Tidak,aku tidak mengetahuinya !"


"Itu adalah keponakanmu, Shen Rong yang
membuka gerbang." Kata Cao Cao.


"Dia selalu tidak mempunyai prinsip, dan
itulah sebabnya dia melakukan ini !"


Kata Shen Pei.


"Beberapa hari yang lalu ketika aku
mendekati kota, mengapa kau menembakan panah begitu keras kepadaku?"


"Aku menyesal terlalu sedikit aku
menembakannya."


"Sebagai seorang pengikut yang setia
untuk keluarga Yuan, kau tidak mempunyai pilihan lain lagi. Sekarang apakah kau
mau mengikutiku?"


"Tidak akan pernah, aku tidak akan
pernah menyerah !!!"


Xin Pi segera bersujud dihadapan Cao Cao
dengan menangis dan berkata, "80 orang keluargaku dibunuh oleh penjahat
ini, aku harap tuan perdana menteri mau membalaskan dendamku dengan membunuh
orang ini. "


"Semasa hidup aku telah melayani
keluarga Yuan." Kata Shen Pei, "Mati dan aku akan menjadi hantu
mereka ! aku bukan hanya pelayan yang tidak tahu balas budi seperti kau, bunuh
saja aku !"


Cao Cao memberi perintah dan mereka segera
membawanya keluar untuk dipenggal.


Ditempak Eksekus dia berkata pada algojonya,
"Tuanku ada diutara, aku harap kau tidak membuat mukaku menghadap
selatan."


Lalu Shen Pei berlutut menghadap utara dan
dia menyerahkan nyawanya ditangan algojo itu. Dia dipenggal dan meninggal
diusia 38 tahun.


Cao Cao menghormati karakter Shen Pei segera
memerintahkan agar mayatnya dimakamkan di utara kota.


Kemudian Cao Cao memasuki kota Ye Jun dan
ketika dia masuk, dia melihat algojo membawa tawanan yang ternyata Chen Lin.


"Kau menulis manifesto untuk Yuan Shao.
Jika saja kau menulis kekesalanmu hanya ditujukan padaku maka aku tidak akan
menghiraukannya. Tetapi kenapa kau juga mempermalukan leluhurku?" Tanya Cao
Cao.


"Ketika panah dilepaskan maka dia
haruslah melesat." Jawab Chen Lin.


Orang-orang Disekitar Cao Cao memohon agar Cao
Cao segera menghukum mati dia, tetapi Cao Cao mengampuni dia karena
kejeniusannya dan memberinya jabatan sipil.


Anak tertua Cao Cao bernama Cao Pi. Pada saat
pengambil alihan kota dia berusia 18 tahun. Ketika dia dilahirkan sebuah sinar
berwarna hitam keunguan berada diatas rumah mereka untuk seharian penuh.
Seseorang yang mengerti artinya berkata secara diam-diam kepada Cao Cao bahwa
sinar itu menyimbolkan kasta seorang kaisar dan akan ada yang mendapatkan
kehormatan melebihi yang dapat dikatakan.


Pada umur 8 tahun cao pi sudah dapat menulis
puisi dengan baik, dan dia sangat senang membaca buku2x sejarah. Sekarang dia
jg mempelajari semua seni dan tekhnik militer dan sangat menyukai berlatih pedang.
Dia telah pergi bersama ayahnya dalam ekspedisi ke Ji Zhou. Ketika Ye Jun
jatuh, dia memimpin sekelompok pasukan kedalam kediaman keluarga Yuan, dan
ketika dia tiba disana dia langsung masuk dengan pedang ditangan. Ketika tiba-tiba
datang seorang komandan menemui dia dan berkata bahwa atas perintah perdana
menteri tidak ada yang diijinkan masuk, dia memerintahkan mereka untuk pergi.
Para pengawal itu tidak dapat melawan dan dia masuk kedalam ruangan2x dirumah
itu, dan ketika itu dia melihat dua orang wanita yg sedang menangis bersana.
Dia maju untuk membunuh mereka berdua.


Yuan Shang yang menyadari bahwa dia tidak
bisa mempertahankan bukit itu segera pergi ke Lan kou malam harinya. Sebelum
dia dapat berkemah, dia melihat banyak cahaya disekitar dia dan segera
pertempuranpun berlangsung. Dia harus melawan musuh dengan pasukannya yang
belum siap dan bahkan kuda-kudanya belum bersadel.


Pasukannya kalah dan dia mundur sejauh 30
Li(15 KM)


Pada waktu itu pasukanya terlalu lelah untuk
menunjukan perlawanan dan karena tidak ada jalan lain, dia mengirim Pelindung
kekaisaran wilayah Yu Zhou, Yin Ku pergi kekemah Cao Cao untuk menanyakan
masalah penyerahan dirinya.


Cao Cao berpura-pura untuk setuju, tetapi
malam itu dia mengirim Zhang Liao dan Xu Huang untuk menyerang kemah Yuan
Shang. Lalu dia melarikan diri dan meninggalkan segalanya, stempel, emlem,
baran2x pribadi. Yuan Shang pergi ke gunung Zhong Shan (Shan disini artinya
gunung.)


Lalu Cao Cao datang untuk menyerang kota Ji
Zhou dan untuk membantu hal ini, Xun You mengusulkan membanjiri kota dgn
mengubah aliran sungai Zhang. Cao Cao setuju dengan rencana ini dan segera
mengirim pasukan untuk mengali parit-parit agar air sungai menuju kota. Kira2x
jauhnya sungai dari kota adalah 35 Li (17,5 KM).


Shen Pei meilhat para penggali itu dari
tembok kota dan mengetahui bahwa mereka hanya membuat parit-parit yang dangkal.


Dia berkata pada dirinya sendiri, "Apa
gunanya parit-parit seperti itu untuk membanjiri kota dari sungai yang dalam?"


Jadi dia tidak membuat suatu rencana khusus
unutk menahah air yang akan datang.


Tetapi segera setelah malam hari, Cao Cao
menambah jumlah penggali menjadi 10 x lipat dan pada pagi harinya parit itu
sudah lebih dalam 20 chi(Sekitar 6,5 M)


dan air mengalir dengan arus yang deras
menerjang kota itu dan membanjiri kota itu setinggi 30 cm. Hal ini menambah
susah penduduk yang sudah kekurangan bahan makanan itu.


Xin Pi sekarang menunjukan stempel dan
pakaian dari yuan shang yang digantungkannya dengan tombak, dia memerintahkan
agar orang didalam ktoa segera menyerah. Hal ini membuat marah shen pei dan dia
segera membalas penghinaan ini dengan membunuh semua keluarga Xin yang ada
didalam kota. 80 orang totalnya seluruhnya, dan kepala mereka dilemparkan
kebawah tembok. Xin Pi langsung sangat bersedih dan menangis.


Keponakan Shen Pei, Shen Rong adalah salah
satu penjaga pintu gerbang dan merupakan sahabat baik Xin Pi dan pembunuhan
keluarga Xin Pi sangat membuatnya gelisah. Dia menulis surat rahasia yg
menawarkan untuk membuka gerbang kota. Dia mengirimkan surat itu dengan
memanahkannya kearah pasukan Cao Cao. Prajurit menemukan surat itu dan
memberikannya pada Xin Pi dan kemudian pada Cao Cao.


Cao Cao mengeluarkan perintah bahwa keluarga
Yuan tidak boleh dibunuh apabila kota telah didapatkan dan tidak ada satu
orangpun yang menyerah akan disakiti.


Keesokan harinya prajuritnya memasuki kota
dari gerbang barat yang dibuka oleh Shen Rong. Xin Pi adalah yang pertama
memasukinya dengan menaiki kuda dan kemudian pasukannya mengikuti.


Ketika Shen Pei yang sedang berada ditenggara
kota melihat musuh telah masuk kedalam kota, dia segera memimpin sejumlah
pasukan berkuda dan menjerang mereka.


Dia segera bertemu dan tertangkap oleh Xu
Huang yang segera mengiktanya dan memimpinya keluar kota.


Didalam perjalanan mereka bertemu Xin Pi yang
sangat marah atas pembunuhan besar2xan atas keluarganya dan kemudian dia
memukul Shen Pei dikepalanya dengan cambuknya dan berteriak, "Pembunuh
haus darah !!! Kau akan segera menemui ajalmu !"


Shen Pei membalas, "Pengkhianat ! Aku
sangat menyesal tidak membunuhmu sebelumnya !"


Ketika Cao Cao menemui tawanannya itu, Cao
Cao berkata, "apakah kau tahu siapa yang membukakan gerbang untukku?"


"Tidak,aku tidak mengetahuinya !"


"Itu adalah keponakanmu, Shen Rong yang
membuka gerbang." Kata Cao Cao.


"Dia selalu tidak mempunyai prinsip, dan
itulah sebabnya dia melakukan ini !"


Kata Shen Pei.


"Beberapa hari yang lalu ketika aku
mendekati kota, mengapa kau menembakan panah begitu keras kepadaku?"


"Aku menyesal terlalu sedikit aku
menembakannya."


"Sebagai seorang pengikut yang setia
untuk keluarga Yuan, kau tidak mempunyai pilihan lain lagi. Sekarang apakah kau
mau mengikutiku?"


"Tidak akan pernah, aku tidak akan
pernah menyerah !!!"


Xin Pi segera bersujud dihadapan Cao Cao
dengan menangis dan berkata, "80 orang keluargaku dibunuh oleh penjahat
ini, aku harap tuan perdana menteri mau membalaskan dendamku dengan membunuh
orang ini. "


"Semasa hidup aku telah melayani
keluarga Yuan." Kata Shen Pei, "Mati dan aku akan menjadi hantu
mereka ! aku bukan hanya pelayan yang tidak tahu balas budi seperti kau, bunuh
saja aku !"


Cao Cao memberi perintah dan mereka segera
membawanya keluar untuk dipenggal.


Ditempak Eksekus dia berkata pada algojonya,
"Tuanku ada diutara, aku harap kau tidak membuat mukaku menghadap
selatan."


Lalu Shen Pei berlutut menghadap utara dan
dia menyerahkan nyawanya ditangan algojo itu. Dia dipenggal dan meninggal
diusia 38 tahun.


Cao Cao menghormati karakter Shen Pei segera
memerintahkan agar mayatnya dimakamkan di utara kota.


Kemudian Cao Cao memasuki kota Ye Jun dan
ketika dia masuk, dia melihat algojo membawa tawanan yang ternyata Chen Lin.


"Kau menulis manifesto untuk Yuan Shao.
Jika saja kau menulis kekesalanmu hanya ditujukan padaku maka aku tidak akan
menghiraukannya. Tetapi kenapa kau juga mempermalukan leluhurku?" Tanya Cao
Cao.


"Ketika panah dilepaskan maka dia
haruslah melesat." Jawab Chen Lin.


Orang-orang Disekitar Cao Cao memohon agar Cao
Cao segera menghukum mati dia, tetapi Cao Cao mengampuni dia karena
kejeniusannya dan memberinya jabatan sipil.


Anak tertua Cao Cao bernama Cao Pi. Pada saat
pengambil alihan kota dia berusia 18 tahun. Ketika dia dilahirkan sebuah sinar
berwarna hitam keunguan berada diatas rumah mereka untuk seharian penuh.
Seseorang yang mengerti artinya berkata secara diam-diam kepada Cao Cao bahwa
sinar itu menyimbolkan kasta seorang kaisar dan akan ada yang mendapatkan
kehormatan melebihi yang dapat dikatakan.


Pada umur 8 tahun cao pi sudah dapat menulis
puisi dengan baik, dan dia sangat senang membaca buku2x sejarah. Sekarang dia
jg mempelajari semua seni dan tekhnik militer dan sangat menyukai berlatih
pedang. Dia telah pergi bersama ayahnya dalam ekspedisi ke Ji Zhou. Ketika Ye
Jun jatuh, dia memimpin sekelompok pasukan kedalam kediaman keluarga Yuan, dan
ketika dia tiba disana dia langsung masuk dengan pedang ditangan. Ketika tiba-tiba
datang seorang komandan menemui dia dan berkata bahwa atas perintah perdana
menteri tidak ada yang diijinkan masuk, dia memerintahkan mereka untuk pergi.
Para pengawal itu tidak dapat melawan dan dia masuk kedalam ruangan2x dirumah
itu, dan ketika itu dia melihat dua orang wanita yg sedang menangis bersana.
Dia maju untuk membunuh mereka berdua.


***



BAB 33 bagian
1: Seorang pendekar Gagah, Cao Pi menikahi Lady Zhen.


BAB
33 bagian 2: Akhir Hidup Guo Jia, Rencana menyatukan utara.


***


Seperti yang telah diceritakan Cao Pi dengan
membawa senjata masuk kedalam kediaman keluarga Yuan dan dia melihat ada dua
wanita sedang menangis serta akan dia bunuh. Tp tiba-tiba dia berhenti dan bertanya,
"Siapakah kalian?"


"AKu adalah janda dari Yuan Shao, Lady
Liu," Kata Wanita yg lebih tua, "Dan ini adalah istri dari Yuan Xi,
anak ke 2 Yuan Shao. Dia berasal dari keluarga Zhen.


Ketika Yuan Xi dikirim ke You Zhou,
keluarganya tidak mau putrinya pergi jauh dari rumah sehingga akhirnya dia
ditinggal di sini."


Cao Pi segera menarik Lady Zhen kearah dia
dan memandangnya baik-baik. Rambut wanita itu acak2xan, wajahnya kotor dan air
mata terus membasahi mukanya, dengan kain dari bajunya, Cao Pi menyeka air mata
dan membersihkan muka wanita itu, Dia melihat seorang wanita dengan kecantikan
luar biasa, dengan mata yang menampakan sinar seperti Giok, dan kulit yang
halus dan lembut seperti bunga yang baru mekar, Benar-benar seorang wanita
cantik yang dapat menghancurkan sebuah kerajaan.


"Aku adalah anak perdana menteri,"
Kata Dia kepada para wanita itu, "Aku akan menjamin keselamatanmu, jadi
kau tidak perlu takut apapun."


Lalu dia memasukan pedangnya kembali kedalam
tempatnya dan duduk di dalam ruang tamu.


Segera ketika Cao Cao memasuki gerbang kota
YeJun yang baru dikuasainya, Xu You mengendarai kuda dengan cepat dan menemui
dia serta menunjuk pada gerbang dan berkata, "Tuan Perdana menteri, Kau
tidak akan berada disini jika bukan karena rencanaku !"


Cao Cao tertawa, tetapi jendral-jendral yang
lainnya merasa sangat kesal.


Ketika Cao Cao mencapai kediaman Yuan Shao,
Dia berhenti di depan gerbangnya dan bertanya, "Apakah ada yang telah
masuk?"


Penjaga gerbang berkata, "Anakmu telah
berada didalam."


Cao Cao segera memanggilnya keluar dan
memarahinya, tetapi istri dari Yuan Shao berkata, "Jika bukan karena
anakmu maka kami tidak akan selamat. Aku berkeinginan untuk menyerahkan
kepadamu seorang wanita, dari keluarga Zhen sebagai pelayan bagi putramu."


Cao Cao memerintahkan mereka untuk membawa
keluar wania itu dan dia segera bersujud dihadapan Cao Cao. Setelah melihat
wanita itu dengan baik, dia berkata, "


Seorang istri yang tepat untuk anakku !"


Dan dia segera memeritnahkan Cao Pi untuk
memperistri Lady Zhen.


Setelah menguasai Ji Zhou, Cao Cao mengadakan
upacara mengunjungi makam keluarga Yuan diaman dia memberi sesajen kepada makam
Yuan Shao. Dia bersujud dan bersedih sekali.


Berbalik kepada jendralnya, dia berkata,
"Beberapa tahun yang lalu ketika Yuan Shao dak aku berkerja sama didalam
masalah militer, dia bertanya padaku dan berkata, 'Jika Kekacauan ini tidak
berakhir, apa yang harus kita lakukan?' dan aku bertanya balik apa yang dia
pikirkan. Dia berkata, 'Aku akan menguasai utara dan selatan sungai kuning, di
daerah utara akan ku jaga Yan dan Dai serta akan kumasukan gurun gobi kedalam
kekuasaanku. Lalu ke selatan akan kucoba satukan kekaisaran dan apakah kau
pikir au akan berhasil?' Aku menjawab, 'Jika aku, aku akan bergantung pada
kebijaksanaan dan kekuatan yg diinstruksikan oleh para pelajara dan orang
bijak, maka semua hal akan mungkin.' Kata-kata ini sepertinya baru terucap
kemarin saja dan sekarang dia telah tiada. Memikirkan hal ini aku tidak bisa
menahan air mataku."


Para jendral dan bawahannya sangat simpatik
dengan kata-kata ini. Cao Cao memperlakukan janda Yuan Shao dengan baik,
memberi dia emas dan sutra serta makanan bagi keperluannya.


Dia juga mengeluarkan perintah agar pajak di
utara sungai kuning tidak akan ditarik selama 1 tahun mengingat penderitaan
rakyat sangat besar selama masa berperang ini. Dia juga mengirimkam berita
kepada istana dan kaisar bahwa dia sekarang menjadi Pelindung kekaisaran
wilayah Ji Zhou.


Suatu hari Xu Chu sedang berkuda di gerbang
timur dan bertemu Xu You, yang segera memanggilnya, "Apakah kalian akan
berkuda disini jika bukan karena aku?"


Xu Chu menjawab, "Kami, yang selamat dan
yang tewas, menaruk hidup kami didalam perang berdarah-darah untuk mendapatkan
kota ini, jadi jgn kau sombongkan jasamu itu !"


"Kau benar-benar bodoh, percuma aku
berbicara padamu," Kata Xu You.


Xu Chu langsung marah dan mengeluarkan
pedangnya dan mengejar Xu You. Lalu akhirnya dia berhasil membunuh Xu You dan
memenggal kepalanya dan pergi menemui Cao Cao untuk mengatakan alasannya.


Kata Cao Cao, "Dia dan aku adalah teman
lama dan kami biasa bergurau satu sama lain. Kenapa kau membunuh dia?"


Cao Cao menyalahkan Xu Chu dan memberinya
hukuman cambuk. Dan dia juga memerintahkan Xu You dimakamkan dengan hormat.


Cao Cao menanyakan apakan ada orang bijak dan
memiliki reputasi yang hidup didaerah ini. Dia diberitahu, "Komandan Cui
Yan dari Dong Wu yang telah memberi banyak saran pada Yuan Shao. Tetapi karena
saran2xnya tidak pernah didengar, dia segera mengundurkan diri dan menetap
dirumahnya saja."


Cao Cao segera mengirim orang untuk mencari
orang ini, setelah bertemu dia segera memberi jabatan dan berkata padanya,
"Menurut catatan sebelumnya, disini ada 300.000 kepala keluarga sehingga
daerah ini dapat disebut daerah besar."


Cui Yan menjawab, "Kekaisaran sedang
kacau dan negara terpecah. Keluarga Yuan saling berperang sendiri, dan rakyat
telah kehabisan napas. Tetapi Tuan, kau tidak segera mencari tahu mengenai
keadaan disini dan bagaimana mengatasi penderitaan rakyat, tetapi yang pertama
kau lakukan adalah menghitung kemungkinan pajal. Dapatkah kau mengharapkan
dukungan rakyat jika kau memiliki pemikiran seperti itu?"


Cao Cao menerima saran itu, dia segera
mengubah kebijakan, berterima kasih pada cui yan dan memperlakukan dia dengan
baik.


Segera setelah masalah di Ji Zhou dibereskan,
Cao Cao segera mengirim mata-mata untuk mencari tahu keberadaan Yuan Tan. Dia
mendengar Yuan Tan menjarah Gan Ling, An Ping, Bo Hai dan He Jian. Lebih lagi,
pengintai membawa berita bahwa Yuan Shang telah lari ke Zhong Shan dan Yuan Tan
memimpin ekspedisi melawan dia, tetapi Yuan Shang tidak mau melawan. Dia telah
pergi kepada kakaknya Yuan Xi di You Zhou. Yuan Tan, setelah berhasil
mengumpulkan pasukan Yuan Shang yang kabur, sedang akan berusaha menyerang Ji
Zhou.


Segera Cao Cao memerintahkan dia untuk
datang. Tetapi Yuan Tan menolak untk datang dan Cao Cao mengirim surat untuk
membatalkan pernikahan antara Yuan Tan dan putrinya. Segera Cao Cao memimpin
ekspedisi melawan Yuan Tan dan segera ke Ping Yuan diamana Yuan Tan mengirim
pesan kepada Liu Biao meminta bantuan. Liu Biao memanggil Liu Bei untuk
berkonsultasi mengenai masalah ini.


Liu Bei berkata, "Cao Cao sangat kuat
sekarang dan dia telah menguasai Ji Zhou, dan Yuan Tan tidak akan dapat
bertahan lama. Tidak ada hal yang bisa didapat dengan membantu YuaN Tan dan
malah mungkin itu akan memberikan Cao Cao kesempatan untuk menyerang tempat
ini. Saranku adalah lebih baik kita tetap menjaga pasukan kita dalam keadaan
siap dan mengusahakan membuat pertahanan yang lebih kuat lagi."


"Aku setuju, tetapi apa yang harus kita
katakan?" Tanya Liu Biao.


"Tulislah surat kepada kedua anak Yuan
Shao itu dan kau bertindak seolah-olah sebagai juru damai."


Akhirnya Liu Biao menulis surat pada kedua
saudara Yuan itu.


Dari surat ini Yuan Tan melihat bahwa Liu
Biao tidak memiliki niat untuk membantunya dan merasa dia sendiri tidak akan
sanggup melawan Cao Cao. Dia segera meninggalkan Ping Yuan dan pergi ke Nan Pi,
segera Cao Cao mengejar dia.


Cuaca sangat dingin dan sungai2x membeku,
sehingga kapal yang berisi beras tidak dapat bergerak, Cao Cao memerintahkan
penduduk setempat untuk menghancurkan es dan menarik kapal. Ketika penduduk
mendengar perintah ini mereka mereka kabur dan lari. Cao Cao marah dan akan
menangkap serta memenggal mereka. Ketika mereka mendengar hal ini, mereka
segera pergi kekemahnya dan menyerahkan kepala mereka untuk dipenggal.


"Jika aku tidak membunuhmu, perintahku
tidak akan dipatuhi," Kata Cao Cao, "Tetapi jika aku memenggalmu, aku
tidak akan dapat menanggung akibatnya. Lebih baik cepatlah kailan pergi kebukit
sehingga prajuritku tidak akan menangkap kalian."


Para penduduk itu segera meninggalkan tempat
itu dengan menangis.


Lalu Yuan Tan keluar dan membawa pasukannya
untuk menyerang Cao Cao. Ketika kedua pasukan telah menyiapkan formasinya, Cao
Cao segera berkuda kedepan.


Menunjuk pada musuhnya itu, Cao Cao berkata,
"Aku mempelakukanmu dengan baik.


mengapa sekarang kau berbalik menyerangku?"


Yuan Tan menjawab, "Kau telah menyerang
tanahku, merampas kota-kotaku dan membatalkan pernikahanku. Dan sekarang kau
masih berani bilang aku yg menyerangmu !"


Cao Cao memerintahkan Xu Huang untuk keluar
dan menantang duel. Yuan Tan memerintahkan Peng An untuk menjawab tantangan
itu. Setelah beberapa jurus akhirnya Peng An Tewas dan Yuan Tan akhirnya kalah
dan melarikan diri ke Nan Pi dimana disana dia dikepung tentara Cao Cao. Yuan
Tan yang panik segera mengirim Xin Ping pada Cao Cao untuk mengatur penyerahan
diri.


"Dia bukanlah apa-apa hanya seorang anak
kecil dengan pikiran kekanak-kanakanya, "Kata Cao Cao. "Dia tidak
akan punya pikiran sama lagi setelah dua hari dan aku tidak dapat memegang kata-katanya.
Sekarang adikmu Xin Pi telah berkerja padaku dan memiliki jabatan penting, Kau
lebih baik tetap disini juga."


"Tuan perdana menteri, kau salah,"
Kata Xin Ping, "Dikatakan bahwa Kehormatan seorang Tuan adalah kejayaan
seorang pelayan dan Kesedihan seorang tuan adalah aib bagi pelayannya.
Bagaimana aku dapat memalingkan mukaku dari keluarga yang telah lama kulayani?"


Cao Cao merasa dia tidak dapat membujuknya
dan mengirimnya pulang. Xin Ping kembali dan berkata pada Yuan Tan bahwa
Penyerahan dirinya tidak dapat di rundingkan.


Yuan Tan kemudian marah padanya dan
berkata,"Adikmu telah mengikuti Cao Cao dan kau juga ingin mengkhianatiku
!"


Mendengar perkataan ini, kemarahan terjadi
didalam diri Xin Ping sehinga dia akhirnya pingsan dan muntah darah. Mereka
segera membawanya keluar, tetapi dia mengalami luka dalam dan sudah sangat
parah. Segera Xin Ping akhirnya meninggal.


Yuan Tan menyesal tetapi sekarang sudah
terlambat.


Lalu Guo Tu berkata, "Besok kita akan
keluar untuk bertempur, kita akan membawa rakyat keluar didepan pasukan kita
sebagai tameng, dan kita harus menang !"


Malamnya mereka mengumpulkan rakyat biasa dan
memaksa mereka untuk membawa pedang dan tombak. Pada pagi harinya mereka
membuka ke 4 gerbang dan kelompok besar dengan berteriak keluar dari setiap
gerbang itu. Rakyat biasa yg membawa senjata keluar terlebih dahulu dan
prajurit dibelakang mereka. Mereka bergerak kearah pasukan Cao Cao dan
pertempuran terjadi sampai tengah hari. Tetapi pertempuran ini kurang
menghasilkan, walaupun mayat2x sudah bergeletakan dimana-mana.


Melihat keberhasilan belum tercapai, Cao Cao
segera keluar bersama pasukannya ke sebuak bukit didekat situ dan dia membunyikan
genderang untuk memerintahkan pasukannya menyerang. Para jendran dan
pasukannya, melihat bahwa Cao Cao sendiri turun ke medan perang segera berusaha
semaksimal mungkin untuk membuat jasa. Dan Pasukan Yuan Tan akhirnya dapat
dikalahkan. Banyak dari penduduk yang dipaksa kemedan perang tewas ataupun
terluka.


Cao Hong yang menunjukan keberaniannya segera
menerjang pasukan musuh dan menemui Yuan Tan. Keduanya saling berduel, mereka
menebas dan membacok satu sama lainnya. Akhirnya karena lengah Yuan Tan pun
tewas, Usianya saat itu baru 34 tahun.


Guo Tu yang melihat bahwa pasukannya sudah
kacau, dia segera melarikan diri ke Nan Pi. Yue Jing yang melihat ini segera
memerintahkan pasukannya memanah Guo Tu. Akhirnya Guo Tu jatuh dari kudanya dan
mati. Dibadannya menancap ratusan anak panah yang tidak terhitung lagi.
Disepanjang jalan, mayat2x bergelimpangan tidak terhitung jumlahnya.


Kota Nan Pi jatuh ketangan Cao Cao. Dia masuk
dan segera mengendalikan keadaan.


Lalu tiba-tiba muncul pasukan baru yang
dipimpin Jiao Chu dan Zhang Neng, keduanya adalah anak buat Yuan Xi. Cao Cao
segera memimpin pasukan keluar dan melawan mereka, tetapi ternyata kedua
komandan itu langsung turun dari kudanya dan menyerah. Mereka di berikan
imbalan dan gelar bangsawan.


Lalu Zhang Yan, Pemimpin dari Perampok bukit
hitam, datang bersama 100.000 pasukan menyerah pada Cao Cao. Dia segera
diangkat menjadi jendral dengan titel Jendral yang mendamaikan utara (Bei Ping
JIang Jun).


Dengan perintah Cao Cao, kepala Yuan Tan
dipamerkan dan hukuman mati dikeluarkan bagi siapa saja yang bersedih atas
dirinya. Walaupun begitu ada seseorang yang berpakaian duka dan dia ditahan
serta dibawa ke Cao Cao karena menangis dibawah kepala itu di gerbang utara.
Dia berkata dia adalah Wang Xiu dan merupakan pejabat di Qing Zhou. Dia telah
dikelurkan karena dia memprotes Yuan Tan. Tetapi ketika dia mendengar berita
kematian Yuan Tan, Dia datang untuk berduka bagi tuannya itu.


"Apakah kau mengetahui perintahku?"
Tanya Cao Cao.


"Aku tahu."


"Tetapi kau tetap tidak takut?"


"Ketika seseorang telah menerima
kebaikan ketika dia hidup, maka akan salah jika dia tidak berduka ketika orang
yg memberinya kebaikan itu telah mati. Bagaimana seseorang dapat menghadapi
dunia jika melupakan tugas karena takut? Jika aku dapat memakamkan tuanku, aku
tidak takut akan kematian."


Cao Cao berkata, "Dan banyak orang
seperti dia diutara ini. Sungguh sayang bahwa Keluarga Yuan tidak dapat
menggunakan mereka dengan baik. Jika mereka menggunakan orang-orang seperti ini
dengan baik. aku tidak akan pernah berani untuk menatap daerah ini."


Wang Xiu tidak dihukum mati. Jasad Yuan Tan
dikuburkan dengan baik dan Wang Xiu diberikan jabatan atas kesetiaanya itu.


Dengan jabatan barunya, Wang Xiu dimintai
nasehat mengenai cara terbaik mengalahkan Yuan Shang, yang lari kepada kakak
keduanya. Tetapi Wang Xiu tetap diam dan karena itu Cao Cao semakin kagum pada
konsistensinya.


"Dia sungguh2x setia !" Kata Cao
Cao.


Lalu dia bertanya pada Guo Jia yang
menyarankan dia, "Berika jendral-jendral bekas Yuan Xi pasukan dan
mintalah mereka menyerang You Zhou."


Segera Jiao Chu dan Zhang Neng diberikan
pasukan dan juga didukung oleh pasukan yang dipimpin Lu Xiang ,Lu Kuang, Ma Yan
dan Zhang Zi untuk meminta Yuan Xi dan Yuan Shang menyerah. Lalu ke 6 jendral
itu menyerang Yu Zhou melalui 3 rute.


Pasukan lain dipimpin oleh Li Dian, Yue Jing
dan Zhang Yun menyerang Gao Gan di bing Zhou.


Yuan Xi dan Yuan Shang yang mendengar pasukan
Cao Cao mendekat kemari merasa bahwa mereka tidak akan dapat bertahan. Karena
itu mereka segera meninggalkan You Zhou dan segera pergi menuju LiaoXi dimana
mereka meminta perlindungan dari suku WuHuan di perbatasan.


Wuhuan Chu, pelindung kekaisaran wilayah You
Zhou tidak mau menantang kekuatan pasukan Cao Cao. Jadi dia memanggil
bawahannya untuk bersumpah membantunya.


Wuhuan Chu berkata, "Aku mengerti bahwa Cao
Cao adalah manusia terkuat saat ini dan aku akan mendukung dia dan siapa yang
tidak ikut denganku akan kuhukum mati."


Masing-masing dari mereka segera mengecapkan
bibir nya dengan darah dari binatang kurban dan bersumpah, sampai hal itu tiba
pada Han Heng.


Dia segera menaruh pedangnya ke tanah dan
berkata, "Aku telah menerima banyak kebaikan dari keluarga Yuan. Sekarang
tuanku telah musnah. Kekuatanku tidak cukup kuat unutk menolong dia dan
keberanianku tidak cukup untuk membuatku mati demi dia. Aku telah gagal dalam
tugasku tetapi aku menolak untuk melakukan pengkhianatan dan bersekutu dengan Cao
Cao."


Kata-kata itu membuat yang lainnya menjadi
pucat.


Kepala suku itu berkata, "Untuk melakuakn
suat hal besar, maka harus ada suatu prinsip. Tetapi sukses tidak selalu
bergantung pada dukungan universal dan karena han dang digerakan oleh perasaan
balas budi semacan itu maka biarkan dia mengikuti apa kata hatinya."


Lalu Wuhuan Chu segera memerintahkan Han Heng
keluar dari ruang rapat. Wuhuan Chu lalu keluar kota dan menemui pasukan Cao
Cao untuk menyerah. Dia segera menerima pangkat jendral dan tital Jendral yang
menjaga utara Lalu pengintai datang melaporkan, "Jendral Li Dian, Yue Jing
dan Zhang Yan telah mengerahkan pasukannya ke BIng Zhou tetapi gao gan telah
merebut Celah HuGuan dan tidak dapat dikalahkan."


Lalu Cao Cao segera pergi kesana. Pasukan
yang bertahan masih mempertahankan posisinya, Cao Cao menanyakan penasehatnya
untuk sebuah rencana. Xun You mengusulkan untuk mengirim sekelompok prajurit
untuk berpura-pura sebagai desertir. Cao Cao setuju dan memanggil Lu Kuang dan
Lu Xiang, yang kepada mereka dia membisikan sebuah rencana. Mereka segera pergi
dengan pasukannya.


Segera mereka mendekati celah dan memanggil
penjaga keluar, "Kami adalah jendral yang pernah berkerja dibawah Yuan
Shao dan terpaksa menyerah pada Cao Cao. Kami menemukan bahwa dia salah dan
tidak memperlakukan kami dengan baik sehingga kami kembali dan ingin membantu
tuan kami yang dahulu. Jadi cepatlah bukakan gerbang untuk kami."


Gao Gan curiga tetapi dia membiarkan kedua
jendral itu mendekat dan ketika mereka telah membuka baju zirah mereka dan
meninggalkan kuda mereka. Mereka diijikan masuk.


Dan mereka berkata pada Gao Gan,
"Pasukan Cao Cao tidak mengenal daerah ini dan belum siap. Kau harus
segera menyerang kemah mereka malam ini. Jika kau setuju kami akan memimpin
penyerangan."


Gao Gan memutuskan untuk percaya pada mereka
dan bersiap menyerang, dia memberikan kedua jendral itu 10.000 prajurit. Tetapi
ketika dia mendekati kemah Cao Cao, suara teriakan terdengar dibelakang mereka
dan gao gan menemukan dirinya telah terjebak. Gao Gan segera berusaha kembali
ke bentengnya di celanh Huangfu tetapi menemukan bahwa tempat itu telah
dikuasai Li Dian dan Yue Jing. Gao Gan segera berusaha pergi ke tempat kepala
Suku Xiongnu. Cao Cao memberi perintah untuk mempertahankan celah Huangfu dan
mengirim pasukan mengejar.


Ketika Gao Gan sampai di perbatasan Xiongnu,
dia bertemu Ce Xian, Khan dari suku2x utara.


Gao Gan segera turun dari kuda dan memberi
hormat sambil bersujud seraya berkata, "Cao Cao sudah menguasai dan
mengabil semua wilayah diperbatasan dan berikutnya adalah giliranmu. Aku harap
kau dan aku dapat bersama melawan dia demi ketenangan dan keamanan wilyah
utara."


Ce Xian menjawab, "Aku tidak memiliki
permusuhan dengan Cao Cao. Kenapa sekarangdia akan menyerang tanahku? Apakah
kau bermaksud mengadu domba aku dengan dia?"


Dia akhirnya mengirim gao gan pergi. Dan
karean sudah tidak ada jalan, gao gan memutuskan bergabung dengan Liu Biao dan
pergi ke selatan sampai dia tiba di Shang Lu dimana dia dijadikan tahanan oleh
gubernur Wang Yan dan dihukum mati.


Kepalanya diserahkan pada Cao Cao dan Wang
Yan menerima titel kebangsawanan untuk jasanya itu.


Dengan Begitu Bing Zhou juga telah berhasil
dikuasai sepenuhnya. Dan kemudian Cao Cao mulai membicarakan mengenai menguasai
suku WuHuan.


Para pejabat dan penasehat banyak yang tidak
setuju dan menentang Cao Cao secara terbuka dengan memberikan berbagai
alasan2x. Mereka semua mengatakan bahwa ekspedisi tidak akan berhasil.


Cao hong berbicara atas nama pejabat lainnya
dan berkata, "Yuan Xi dan Yuan Shang sudah hampir habis dan terlalu lemah
untuk ditakuti. Mereka telah kabur jauh sampai ke padang pasir. Jika kita
mengejar mereka maka ini dapat menyebabkan Liu Biao mengambil kesempatan dan
menyerang ibu kota. Jika kita tidak dapat menyelamatkan ibu kota maka bencana
besar akan menimpa kita. Karan itu aku memohon kepadamu untuk kembali ke Xu Chang."


Tetapi Guo Jia memiliki nasehat yang berbeda.


"Kau salah," Kata dia, " Orang
di padang gurun itu tidak akan siap menghadapi kita. Karena itu aku bilang kita
harus menyerang mereka dan kita akan menguasai mereka. Lagipula Yuan Shao
sangat baik kepada suku2x itu dan anak-anaknya telah lebih baik lagi kepada
mereka. Mereka harus dihancurkan segera. Dan masalah Liu Biao, dia tidak lebih
dari sekedar kabar burung saja yang kita tidak perlu khawatirkan. Dan Liu Bei
tidak pantas untuk tanggung jawab besar dan tidak akan mencari masalah. Kau
bisa meninggalkan ibu kota dengan aman dan mengerahkan pasukanmu selama yang
kau butuhkan. Tidak akan terjadi apapun."


"Kau berbicara baik sekali, Guo
Jia," Kata Cao Cao.


Cao Cao segera mengerahkan pasukannya, sampai
tiba dipinggir padang gurun, dengan membawa banyak kereta perbekalan. Kemudian
ekspedisi itu harus melintasi gurun gobi. Ombak pasir yang berwarna kuning
bergelombang didepan mereka dan mereka hanya melihat pasir dimana mata
memandang. Angin terasa kencang sekali menerpa mereka, pasir2x panas menhujam
badan mereka. Perjalanan menjadi semakin sulit, Cao Cao mulai berpikir untuk
kembali dan berbicara kepada guo jia yang telah mengusulkan perjalanan ini.


Guo Jia secara cepat telah menjadi korban
dari keadaan alam ini, pada saat itu dia sedang berbaring di kereta kudanya
dengan keadaan sangat sakit.


Air mata Cao Cao segera berjatuhan dan
berkata ,"Sahabatku, kau telah menderita akibat ambisiku untuk menguasai
gurun gobi. Aku merasa sangat bersalah sehingga kau jatuh sakit begini."


"Kau selalu baik padaku," Kata Guo
Jia, "Dan aku tidak pernah akan dapat membayar hutang2xku padamu."


"Daerah ini terlalu buas untuk kita
kuasai, dan aku berpikir untuk kembali, apa menurut pendapatmu?"


Guo Jia berkata, "Sukses dari ekspedisi
ini bergantung pada ketidaksiapan musuh.


Untuk menyerang tiba-tiba daerah yang jauh
dengan pasukan yang membawa persediaan yang berat akan sangat sulit. Untuk
memastikan keberhasilan kau membutuhkan pasukan yang ringan dan jalan yang baik
untuk segera menyerang sebelum musuh bersiap. Sekrang kau harus mencari seorang
pemandu jalan yang mengentahui daerah ini dengan baik."


Lalu penasehat yang sakit itu ditinggalkan di
Ye Zhou untuk perawatan dan mereka mencari dari para penduduk setempat untuk
beberapa orang yang dapat menunjukan jalan. Tian Chou, salah satu jendral Yuan
Shao, mengetahui daerah ini dengan baik dan Cao Cao memanggil dia dan
menanyainya.


Tian Chou berkata, "Antara musim gugur
dan panas rute ini tergenang air, daerah yang dangkal terlalu sulit dilalui
kendaraan beroda. Daerah yang dalam terlalu dangkal unutk dilalui kapal. Daerah
ini terlalu sulit. Lebih baik aku kembali dan di Lulong kau dapat melewati
BaiTan untuk pergi kepadang gurun. Lalu dari sana pergi ke Liu Cheng untuk
menghancurkam pasukan musuh sebelum mereka siap.


Satu serangan tiba-tiba akan menyelesaikan
Raja Mao Dun."


Unutk informasi berharga ini Tian Chou diber
titel jendral yang menentramkan utara dan dia diangkat menjadi pemimpin
didepan. Dia bersama Zhang Liao memimpin didepan sementara Cao Cao memimpin
dibelakang. Mereka segera berangkat.


Tian Chou memimpin Zhang Liao melewati Bukit
Serigala putih, dimana mereka berjumpa dengan Yuan Xi, Yuan Shang dan Raja Mao
Dun serta 10.000 prajurit berkuda. Zhang Liao segera memacu kudnya untuk
memberitahukan pada tuannya dan Cao Cao segera berkuda kebarisan depan untuk
melihat musuhnya. Dia melihat pasukan kavaleri yang besar tanpa formasi pasukan
sedang bergerak.


Kata dia, "Mereka tidak memakai formasi.
Kita dapat dengan mudah menghancurkan mereka."


Dia segera memerintahkan Zhang Liao dengan Xu
Chu dan Yu Jin serta Xu Huang menyerang dari 4 arah. Akibat hal ini pasukan
musuh menjadi kacau. Zhang Liao dalam kekacauan itu segera menerjang dan
membunuh raja Mao Dun dan jendral lainnya menyerah. Yuan Xi dan Yuan Shang
dengan beberapa ribu prajurit berkuda yang tersisa segera pergi ke timur menuju
Liao Dong.


Cao Cao lalu memimpin pasukannya ke Liu
Cheng. Untuk jasa-jasanya, Tian Chou diberikan gelar Bangsawan dari liucheng
dan Komandan untuk daerah itu.


Tetapi Tian Chou menolaknya dan berkata,
"Aku hanya seorang pelarian dan buronan. Ini suatu keberuntungan buatku
kau mengampuni nyawaki dan bagaimana mungkin aku menerima pangkat dan jabatan
untuk mengkhianati LuLong? Aku lebih baik mati daripada menerima penghargaan
ini !"


Cao Cao mengerti alasan Tian Chou dan
memberikan jabatan kepada dia sebagai penasehat istana untuk wilayah ini. Cao
Cao lalu menentramkam kepala suku2x Xiongnu, dia segera mengumpulkan banyak
kuda dan kembali ke markasnya.


Sekrang adalah musim Salju, Dingin dan
kering. Unutk 150 Li(75 Km) tidak ada satu airpun dapat ditemukan dan beras
sudah menipis. Pasukan harus meminum darah kuda dan memakan dagingnya. Setelah kuda-kuda
habis, mereka harus menggali tanah sedalam 400 Chi (120 M) untuk mencari air
dan memakan akar tumbuhan atau apapun yang dapat ditemukan.


Ketika Cao Cao sampai ke Ye Zhou dia
memanggil semua yang pernah memprotesnya ketika dia akan berangkat ke utara.


Semua dari mereka segera ketakutan dan
langsung bersujud ketika bertemu dengan Cao Cao dan berkata, "Maafkan kami
Tuan, kami memang bersalah dan layak dihukum mati."


Tetapi Cao Cao berkata, "Aku mengambil
resiko denan pergi begitu jauhnya, dan hanya karena keberuntungan sajalah aku
berhasil. Dengan bantuan langit aku dapat memperoleh kemenangan. Aku tidak
selalu mengikuti kata kalian, tetapi tetap saja mereka adalah kata-kata yang
akan membuatku selamat dan oleh sebab itu aku memberi kalian imbalan untuk
menunjukan penghargaanku atas nasihatnya dan aku harap setelah itu tidak ada
lagi yang takut untuk mengutarakan pikirannya walaupun berbeda dengan
keinginanku."


Semua penasehat yang bersujud disitu segera
berterima kasih dan sejak saat itu semua orang leluasa mengeluarkan pendapatnya
dan hal ini memperkuat kedudukan Cao Cao dan membuat Cao Cao menjadi terkenal
keseluruh pelosok negeri.


Penasehat Guo Jia tidak dapat melihat tuannya
kembali. Peti matinya ditempatkan dia tengah-tengah ruang utama dan Cao Cao
segera pergi kesana untuk berdoa baginya.


Cao Cao berduka dan berkaa, "Langit
telah menghukumku, Guo Jia telah tiada sekarang !"


Lalu dia berbalik pada para pejabatnya dan
berkata, "Kalian tuan2x, berumur kurang lebih sama denganku, tetapi dia
masih terlalu muda unutk mati. Aku masih membutuhkan dia unutk generasi yang akan
datang dan dengan sangat kusesalkan dia telah diambil dari padaku. Hati dan
pikiranku sekrang ditutupi oleh kesedihan yang mendalam."


Pelayan dari Guo Jia kemudian datang dan
membawa wasiat terakhirnya, yang dikatakan ditulis sendiri oleh Guo Jia pada saat2x
terakhirnya, dan dia berpesan pada mereka, "jika perdana menteri mengikuti
saran2x yang kuberikan didalam surat ini maka Liao Dong akan dapat direbut dan
diamankan."


Cao Cao segera membuka surat itu dan
membacanya, dia mengangguk-anggukan kepalanya dan menarik napas dalam2x. Tetapi
tidak ada orang yang tahu apa tertulis didalamnya.


Segera sesudahnya, Xiahou Dun didepan para
pejabat lainnya segera mengeluarkan petisi dan berkata, "Untuk beebrapa
waktu Gubernur Liao Dong, Gong Sun kang telah mengumpulkan tentara dan dia
telah membiarkan Kedua Yuan itu bersembunyi ditempatnya. Kami berpikir bahwa
sekarang adalah saat yang tepat untuk menyerangnya sebelum dia menyerang
kita."


"Aku tidak perlu merepotkanmu,
Jendralku." Kata Cao Cao sambil tersenyum."Tunggulah beberapa hari
dan kau akan melihat kepala kedua musuh kita dikirim kesini."


Mereka tidak dapat mempercayai hal itu.


Dan seperti telah dibicarakan, Yuan Xi dan
Yuan Shang melarikan diri ke timur menuju Liao Dong. Gubernur Liao Dong adalah
anak dari Gongsun Du, seorang jendral Han. Gong Sun Kang berasal dari Xiang
Ping, ketika dia mendengar Yuan Xi dan Yuan Shang sedang dalam perjalanan
kedaerahnya. Dia segera memanggil bawahannya untuk membuat rencana.


Didalam pertemuan itu Gongsun Gong berdiri
dan berkata, "Ketika Yuan Shao hidup dia selalu berusaha membuat daerah
kita ini menjadi bagian dari daerahnya.


Sekarang anak-anaknya, tidak memiliki rumah
dan dengan pasukan yang seadanya saja tanpa pemimpin sedang datang kemari.
Bagiku ini seperti burung merpati mencuri sarang elang. Jika kita memberikan
tempat bagi mereka, mereka pasti akan mencoba menghancurkan kita dari dalam.
Aku sarankan membiarkan mereka masuk kedalam kota lalu kita bunuh, setelah itu
kepala mereka akan kita hadiahkan pada Cao Cao yang pasti akan membalas jasa
kita."


Kata Gubernur Gongsun kang,"Aku
mempunyai satu ketakutan, yaitu Cao Cao akan datang menyerang kita. Jika begitu
lebih baik kita menolong Yuan dan melawan dia."


"Jika begitu kau bisa mengirimkan mata-mata
terlebih dahulu unutk memastikan paakah Cao Cao mempersiapkan pasukan untuk
menyerang kita. Jika ya maka kita akan selamatkan kedua Yuan itu, jika tidak
maka lebih baik kau mengikuti saranku."


Lalu rencana itu dijalankan dan mereka
menunggu sampai mata-mata membawa kabar.


Sementara itu Yuan Xi dan Yuan Shang sampai
di Liao Dong dan mereka berkata, "Liao Dong memiliki pasukan yang besar
dan cukup kuat untuk mengalahkan Cao Cao.


Kita akan segera kesana dan menyerah sampai
kita dapat membunuh gubernurnya dan mengambil daerah itu menjadi milik kita.
Lalu setelah kita cukup kuat, kita akan menyerang Cao Cao dan mengambil kembali
daerah kita."


Dengan niat ini mereka pergi kedalam kota.
Mereka diterima dan ditempatkan di kediaman yang diperuntukan bagi tamu. Tetapi
ketika mereka meminta bertemu Gongsun Kang, mereka selalu ditolak dengan
berbagai alasan.


Tetapi tidak terlalu lama, mata-mata kembali
dan menyatakan bahwa pasukan Cao Cao tidak bergerak dan tidak menunjukan tanda-tanda
akan menyerang.


Lalu Gongsun Kang segera memanggil Yuan Xi dan
Yuang Shang kehadapannya. Tetapi sebelum mereka datang dia telah menyembunyikan
prajurit berpedang dan berkampak di ruangan itu. Ketika tamunya datang dan
mengucapkan selamat. Gong Sun Kang langsung mempersilahkan mereka duduk.


Sekarng musim sangat dingin dan kursi dimana
kami duduk ini tidak memiliki pelindung, lalu Yuan Shang berkata,
"Bolehkah kami meminta bantal?"


Tuan Rumah berkata, "Ketika kepalamu
sudah tidak berada dilehermu lagi, apakah kau masih memerlukan bantal?"


Belum Yuan Shang dapat mengatasi rasa
takutnya, Gongsun Kang langsung berteriak, "Kenapa kalian belum memulainya
juga?"


Pada saat ini segera keluar para pembunuh
yang telah disembunyikan td dan segera kedua kepala Yuan itu jatuh kelantai
sementara badannya masih terduduk dikursi.


Kedua kepala itu dimasukan dalam kotak kayu
dan dikirmkan pada Cao Cao di Ye Zhou.


Selama ini Cao Cao telah sabar menunggu. Dan
para jendral-jendralnya sudah tidak sabar lagi dan segera mengeluarkan
permohonan lagi dan berkata, "Mari kita bergerak keibu kota dan
mengalahkan Liu Biao jika kita tidak mau menyerang ke timur."


Cao Cao berkata, "Aku menunggu kepala
musuh kita. Kita akan segera pergi begitu kepala itu tiba."


Didalam hati semua bawahannya tertawa. Tetapi
kemudian, utusan datang dari Liao Dong dan membawa kepala kedua Yuan itu. Lalu
mereka semua terkejut.


Dan segera utusan itu memberikan surat dari
Gongsun Kang, Cao Cao berkata, "Tepat seperti yang Guo Jia katakan !"


Dia segera memberikan hadiah bagi utusan itu
dan gubernur LiaoDong diangkat menjadi bangsawan dari Xiangping dan jendral
pasukan kiri. Ketika pejabat itu bertanya apa yang terjadi, Cao Cao berkata
pada mereka bahwa Guo Jia telah mempehitungkan hal ini. Dia membacakan kepada
mereka, surat terakhir yg diberikan padanya.


Para pejabat dan jendral yang lain segera
terkejut melihat bahwa betapa sempurnya kejadian yang telah diperhitungkan Guo
Jia. Lalu Cao Cao dehadapan seluruh pejabat dan jendralnya segera mengadakan
upacara besar untuk menghormati Guo Jia. Dia meninggal diusia ke 38 tahun,
setelah 11 tahun mengabdi kepada Cao Cao dan negara.


Ketika Cao Cao tiba di Ji Zhou, dia mengirim
peti mati Guo Jia ke ibu kota Xu Chang untuk segera dimakamkan.


Lalu Cheng Yu dan yang lainnya berkata,
"Karena utara sekarang telah dikuasai, sekarang waktunya mengalahkan
selatan."


Cao Cao sangat senang dan berkata, "Hal
itu telah kupikirkan sejak lama."


Malam terakhir di Ji Zhou, Cao Cao pergi ke
sudut sebelah timur dari tembok benteng dan beridir disana memandangi bintang.
Dia hanya ditemani Xun You seorang diri.


Kemudian Cao Cao berkata, "Ada bintang
terang sekali diarah selatan sana.


Tampaknya terlalu kuat bagiku untuk melakukan
apapun disana."


"Apa yang dapat mengalahkan Takdir
Langit yang harus kau jalani?" Kata Xun You.


Tiba-tiba terlihat suatu sinar emas jatuh
dari angkasa menuju bumu.


"Pasti ada sesuatu disana?" kata
Xun You.


Mereka segera turun dari tembok kota dan
memanggil penjaga dan segera memimpin mereka ketempat dimana sinar itu
berhenti. Kemudian orang-orang disana disuruh menggali.


*** 



BAB 34 Bagian
1: Dibalik Tirai, Ladi Cai mendengar sebuah rahasia.


BAB
34 Bagian 2: Melewati Jurang, Kuda Di Lu membawa tuannya.


***


Para penggali menemukan sebuah ornamen Burung
yang terbuat dari Perunggu.


Melihat hal itu, Cao Cao bertanya pad Xun You
dan berkata, "Apakah artinya ini?"


"Kau ingat ketika Ibu dari kaisar Shun
memimpikan seekor burung dari Giok sebelum Kaisar Shun lahir, Jadi aku yakin
ini adalah suatu pertanda baik." Kata Xun You.


Cao Cao sangat senang dan dia segera
memerintahkan membangun sebuah menara untuk merayakan penemuan ini dan dia
mulai membangun fondasi dan memotong kayi, serta membakar genteng dan membuat
bata untuk membangun "MENARA BURUNG PERUNGGU" ditepi sungai Zhang. Cao
Cao telah menentukan sebuah tanggal untuk pembangunannya.


Anak Cao Cao yang terkecil, Cao Zhi berkata,
"Jika kau membangun sebuah menara yang memiliki balkon, kau harus
menambahkan dua lagi, satu untuk setiap sisi.


Menara yang ditengah haruslah yang tertinggi
dan kita sebut Menara Burung Perunggu. Sedangkan Menara yang disampingnya kita
namakan Menara Naga Giok dan Menara Phoenix Emas. Lalu kita hubungkan ketiga
menara itu dengan jembatan angkasa dan hal ini akan membuat bangunan ini tampak
Megah."


"Anakku, kata-katamu sangat baik.
Sedikit demi sedikit gedung ini akan selesai, dan aku akan dapat beristirahat
dihari tuaku disini."


Cao Cao memiliki lima anak, Cao Zhi ini
adalah yg termuda dan yang terpintar, Karya2x tulisannya sangat bagus. Ayahnya
sangat senang dengan dirinya dan melihat bahwa banyak bakat tersimpan didalam
dirinya. Cao Cao meninggalkan dia dengan kakaknya, Cao Pi di YeJun untuk
mengawasi daerah itu, Sementara itu dia kembali ke Xu Chang dengan 500.000
prajuritnya.


Ketika dia tiba kembali, dia membagi-bagikan
imbalan kepada pasukannya dan memberikan gelar kebangsawanan kepada Guo Jia
serta mengangkat Guo Ye anak dari Guo Jia menjadi anak angkatnya.


Kemudian Cao Cao mulai merencanakan
mengurangi kekuatan Liu Biao.


Xun You berkata, "Pasukan kita baru saja
kembali dari Utara dan membutuhkan istirahat. Tunggulah 1/2 tahun sehingga
prajurit dapat beristirahat, setelah itu Liu Biao dan Sun Quan akan jatuh
segera."


Kemudian Cao Cao menyetujui Rencana ini. Dia
membagi-bagikan lahan kepada prajuritnya untuk diurus sehingga meningkatkan
persediaan pangan dan juga memberikan perkerjaan bagi prajuritnya dan
memperkaya mereka.


Di Jing Zhou, Liu Biao sangat baik pada Liu
Bei sejak dia datang untuk mencari perlindungan. Suatu hari disuatu perjamuan,
datang berita bahwa 2 jendral yg bernama Zhang Wu Dan Chen Sun yang telah
menyerah, tiba-tiba mulai menjarah rakyat di Jiagn Xia. Hal ini adalah bukti
mereka memberontak.


"Jika mereka memang memberontak, Hal ini
akan menimbulkan banyak kekacauan."


Kata Liu Biao.


"Jangan biarkan hal itu menyusahkanmu,
Aku akan pergi dan mengurus masalah ini."


Kata Liu Bei.


Senang dengan usul ini, Liu Biao memberikan
30.000 prajurit. Segera pasukan bergerak sesuai perintah. Kemudian pasukan itu
berhadapan dengan pasukan ke dua jendral yang memberontak. Liu Bei, Guan Yu,
Zhang Fei dan Zhao Yue segera maju kedepan untuk melihat musuh mereka.


Zhang Wu mengendarai sebuah kuda yg sangat
indah, dan liu bei berkata, "Dia mempunyai kuda yang bagus sekali !"


Zhao Yue yg mendengar hal ini segera
menyiapkan tombaknya dan dia menerjang kedepan menuju musuh seorang diri. Zhang
Wu segera memacu kudanya untuk berhadapan dengannya, ketika mereka mendekat,
Zhang Wu segera menebaskan golok besarnya, Zhao Yue menahan serangan golok itu
dengan ujung tombaknya dan kemudian mendorong Zhang Wu jatuh, Setelah Jatuh
Langsung Zhao Yue menancapkan tombaknya tepat di jantungnya. Maka tewaslah
Zhang Wu. Kemudian dia segera membawa kuda Zhang Wu kembali. Tetapi ketika Zhao
Yue telah berbalik, tiba-tiba Chen Sun secara diam-diam mengejarnya dari
belakang, Zhang Fei segera berteriak keras sekali dan memacu kudanya menuju
kearah Chen Sun. Chen Sun yang tidak siap menahan serangan Zhang Fei segera
tewas diterjang tombak Zhang Fei.


Pasukan kedua jendral itu akhirnya melarikan
diri dan Liu Bei segera menenangkan keadaan di Jiang Xia dan kembali ke Jing
Zhou.


Liu Biao yang senang dengan keberhasilan Liu
Bei ini, segera berkuda untuk menyambutnya sampai di perbatasan Jing Zhou.
Mereka memasuki kota dan mengadakan pesta dan perjamuan besar untuk merayakan
kemenangan ini.


Didalam perjamuan ini Liu Biao berkata,
"Dengan kepahlawanan yang saudaraku telah tunjukan, Jing Zhou mempunyai
seseorang untuk bergantung. Tetapi sumber kekhawatiranku berada di perbatasan
dengan Yue dan Wu serta Shu, dimana serangan dapat terjadi sewaktu-waktu. Zhang
Lu dari Shu dan Sun Quan dari Yue dan Wu sangat patut ditakuti."


"Aku mempunyai 3 jendral gagah
berani," Kata Liu Bei, "Mereka cukup pantas untuk mengemban tugas
yang kau berikan. Kirim Zhang Fei untuk menjaga perbatasan dengan Yue, Guan Yu
ke Kota Gu Zi untuk melawan Zhang Lu di barat dan Zhao Zi Long ke "lembah
3 sungai" (San Xia) untuk melindungimu dari Sun Quan. Mengapa kau perlu
khawatir?"


Rencana itu menenangkan hati Liu Biao, tetapi
Cai Mao tidak menyetujui.


Lalu Dia bercerita pada Kakaknya yang
merupakan istri Liu Biao, "Liu Bei menempatkan pasukannya di berbagai
tempat strategis diseluruh daerah ini. Ini sangat berbahaya bagi kita."


Lady Cai yang dipengaruhi adiknya itu segera
pergi menemui Liu Biao untuk membujuknya dengan berkata, "Banyak tentara
di Jing Zhou ini sangat menyukai Liu Bei. Kau harus berhati. Aku berpikir
sebaiknya kau tidak membiarkan Liu Bei tetap didalam kota ini. Mengapa tidak
mengirimnya untuk suatu tugas."


"Liu Bei adalah orang baik," Jawab
Liu Biao.


"Aku berpikir lain darimu, "Kata
Istrinya.


Liu Biao tidak berkata apa-apa lagi. Suatu
hari ketika dia pergi keluar kota untuk menemui Liu Bei, dia melihat Liu Bei
mengendarai sebuah kuda yang tampan. Mereka memberitahu dia bahwa kuda itu
diambil dari Zhang Wu sipemberontak yang baru dikalahkan Liu Bei. Dan Liu Biao
memuji kuda itu kepada Liu Bei. Liu Bei mempersembahkan kuda itu untuk Liu Biao
yang sangat senang menerimanya dan segera menaiki kuda itu kembali kedalam
Kota. Kuai Yue melihat kudai tu dan bertanya dari mana asal kuda itu. Liu Biao
kemudian mengatakan bahwa itu adalah hadiah dari Liu Bei.


Kuai Yue berkata, "Kakakku yang telah
meninggal adalah seorang ahli kuda dan aku juga mengerti banyak mengenai kuda.
Kudai ini memiliki tanda air mata turun dari matanya dan juga lambang putih di
dahinya kuda ini bernama "Tanda Sial" (Di Lu Ma) dan sangat berbahaya
bagi tuannya. Inilah sebabnya mengapa Zhang Wu terbunuh, aku sarankan kau tidak
mengendarai kuda ini."


Liu Biao mulai berpikir dan ragu dengan niat
liu bei.


Segera setelah itu dia memanggil Liu Bei dan
berkata, "Kau sangat baik menghadiahkan kuda ini dan aku sangat berterima
kasih. Tetapi kau mungkin memerlukannya untuk ekspedisimu nanti dan jika kau
tidak keberatan, aku ingin mengembalikannya padamu."


Liu Bei segera berdiri dan berterima kasih.


Liu Biao kemudian melanjutkan, "Kau
telah berada disini cukup lama dan aku takut aku telah menghambat karirmu
sebagai seorang pendekar. Sekarang Xin Ye di XiangYang bukanlah kota yang
buruk. Maukah kau membawa tentaramu kesana dan menjaganya?"


Liu Bei langsung menyetujui tawaran itu dan
segera bersiap, dia berpamitan kepada Liu Biao dan berangkat keesokan harinya.
Kemudian dia langsung pergi dan menetap di Xin Ye.


Ketika dia meinggalkan Jing Zhou, dia melihat
di gerbang seorang memberi hormat dan berkata, "Kau harusnya tidak
mengendarai kuda itu."


Liu Bei melihat pria itu dan mengenalinya
sebagai salah satu sekertaris Liu Biao bernama Yi Ji, seorang yang berasal dari
daerah ShanYang. Lalu Liu Bei segera turun dan bertanya mengapa.


Yi Ji menjawab, "Kemarin aku mendengar
Kuai Yue mengatakan pada Liu Biao bawah kuda itu adalah Di Lu Ma dan membawa
bencana bagi pengendaranya. Inilah mengapa aku memberitahumu. Aku harap kau
tidak mengendarainya lagi."


"Aku sangat berterima kasih atas
peringatanmu." Jawab Liu Bei, "Tetapi Hidup seseorang diatur oleh
Takdir dan apakah yang dapat seekor kuda lakukan dengan hal itu?"


Yi Ji akhirnya tidak dapat berkata apa-apa
lagi dan setelah itu dia selalu berhubungan dengan Liu Bei kapanpun dia
bertemu.


Kedatangan Liu Bei di Xin Ye membuat semua
penduduk bersuka cita dan seluruh administrasi dibereskan hari itu juga.


Pada musim semi tahun ke 12 masa Jian An (tahun
207 M). Istri Liu Bei, Lady Gan melahirkan seorang anak yg diberi nama Liu
Shan. Malam ketika dia lahir seekor burung bangau bertengger diatas langit2x
rumahnya dan berkokok sebanyak 40 kali dan lalu terbang kearah barat.


Ketika hari melahirkan tiba, kabur misterius
memenuhi ruangannya. Lady Gan pada suatu malam bermimpi melihat kelangit dan
pada konstelasi Ursa Major dia melihat sinar jatuh dan menuju lehernya dan
kemudian dia tersadar.


Sementara itu Cao Cao sedang pergi ke utara
dalam ekspedisinya menghancurkan Yuan Shao. Liu Bei kemudian bertemu Liu Biao
dan berkata, "Mengapa kau tidak mengambil kesempatan ini untuk mengerahkan
pasukan ke ibu kota? "


"Aku sudah sangat puas dengan wilayahku
sekarang," Jawabnya, "Kenapa aku harus mengingini hal lainnya lagi?"


Liu Bei tidak berkata apa-apa lagi. Liu Biao
kemudian mengundang dia kedalam kediaman pribadinya unutk minum-minum. Ketika
mereka sedang berbicara kemudian Liu Biao menghela napas.


"Saudaraku, kenapa kau menghela napasmu?"
Tanya Liiu Bei.


"Aku mempunyai kesedihan yang sulit
untuk kukatakan " Kata Liu Biao.


Liu Bei sedang akan menanyakan mengapa ketika
Lady Cai datang dan berdiri di balik tirai, Liu Biao hanya terdiam ketika itu.
Tidak lama berselang, Liu bei memohon pamit dan kembali ke Xin Ye.


Musim dingin itu Cao Cao kembali dari Liu
Cheng dan Liu Bei menyesali mengapa Liu Biao tidak mengikuti sarannya untuk
segera menyerang ibu kota.


Tanpa disangkat, utusan datang dari Jing Zhou
dan meminta Liu Bei untuk pergi kesana menemui Liu Biao. Lalu dia segera
berangkat kembali dengan utusan itu ke Jing Zhou. Dia diterima sangat baik dan
setelah saling mengucapkan salam, kedua orang itu pergi ke ruangan pribadi
dibelakang untuk makan malam.


Ketika itu Liu Biao berkata, "Cao Cao
telah kembali dan dia menjadi lebih kuat dari sebelumnya. Aku takut dia
bermaksud merebut daerah ini. Aku meminta maaf bahwa aku tidak mengikuti
saranmu itu dan sekarang aku telah kehilangan kesempatan."


"Pada masa kekacauan ini, berbagai
perlawanan terjadi disetiap sisi kekaisaran, seseorang tidak dapat berkata
bahwa tidak akan ada lagi kesempatan. Jika kau mengambil kesempatan yang akan
muncul lagi, maka tidak ada lagi yang perlu kau sesalkan."


"Apa yang kau katakan memang benar,
saudaraku." Balas Liu Biao.


Mereka minum hingga liu bei memperhatikan
bahwa Liu Biao sedang menangis dan ketika itu dia bertanya mengapa Liu Biao
menangis. Liu Biao menjawab, "Ini mengenai kesedihan yang aku katakan
kepadamu sebelumnya. Aku berharap dapat memberitahumu tetapi tidak ada
kesempatan hari itu."


"Saudaraku, ada kesulitan apakah kau ini
dan bagimana aku dapat membantumu? Aku siap melakukan segalanya untuku."


"Istri pertamaku berasal dari keluarga
Chen dan melahirkan putraku bernaam Liu Qi, dia adalah putra sulungku. Dia
bertumbuh dengan penuh kebajikan dan bijak tetapi badannya terlalu lemah dan
tidak cocok mengantikan diriku. Kemudian aku mengambil istri dari keluarga Cai
yang melahirkan putra untukku bernama Liu Zong, dia cukup pintar. Jika aku
menyerahkan kekuasaanku pada yang muda dan bukan yang tua maka aku akan
melanggar tata krama dan kebiasaan. Tetapi jika aku mengikutinya maka kekacauan
kan terjadi karena keluarga Cai sangat kuat disini dan putraku itu lemah.
Akibat kedua hal ini aku menjadi bingung dan tidak dapat memutuskan
apapun."


Liu Bei berkata, "Pengalaman membuktikan
bahwa untuk menyingkirkan yang lebih tua dan menyerahkan kekuasaanmu pada yg
lebih muda hanya akan membuat kekacauan.


Jika kau takut dengan kekuatan dari Keluarga
Cai, kau bisa mengurangi kekuatan mereka dengan memberi mereka jabatan tinggi
tetapi tidak menguasai militer.


Tetapi jangan biarkan perasaanmu membuatmu
mengangkat yang lebih muda menjadi penggantimu, hal ini akan membuat
bencana."


Liu Biao diam termenung. Tetapi Lady Cai yang
curiga kenapa tuannya itu memanggil Liu Bei kemudian diam-diam dia mendengarkan
dari balik tirai. Dia membenci Liu Bei atas apa yang telah dikatakannya.


Dilain sisi Liu Bei merasa bahwa dia tidak
seharusnya mencampuri urusan ini dan dia segera berdiri dan berjalan ke
sekeliling ruangan. Segera setelah dia melakukan itu, dia termenung dan
mengeluarkan air mata ketika dia memikirkan masa lalu. Ketika dia berbail dan
duduk, Liu Biao melihat dia mengeluarkan air mata dan mananyakan apa sebab
kesedihannya.


"Dimasa lalu aku selalu duduk diatas
kudaku dan aku menghabiskan waktuku di medan perang. Sekarang sudah lama sekali
sejak aku berkuda dan sekarang aku menjadi tua. Hari dan bulan berjalan cepat
sekali. Aku telah menyia-nyiakan hidupku. Sebentar lagi aku akan menjadi tua
dan aku belum melakukan apapun. Jadi aku bersedih."


"Aku mendengar cerita mengenai ketika
kau di Xuchang di taman plum bersama Cao Cao kau mendiskusikan masalah
pahlawan. Kau menyebutkan beberapa nama kepada dia dan dia menolak semuanya.
Akhirnya dia berkata hanya kau dan dia adalah 2 pahlawan yang berharga untuk
disebutkan diseluruh kekaisaran. Jika dia denan seluruh kekuasaanya tidak
berani menempatkan dirinya didepanmu, Aku berpikir kau harus bersedih karena
tidak menyelesaikan apapun dalam hidupmu."


Dengan Pujian ini dan secangkir arak,
perasaan liu bei menjadi lebih baik.


Tuan rumahnya tidak berkata apa-apa lagi dan
tamunya merasa dia telah salah berbicara segera berdiri dan segera berpamitan
dengan alasan sudah lelah dan ingin beristirahat.


Walaupun Liu Biao tetap terdiam ketika dia
mendengar kata-kata Liu Bei, tetapi dia menjadi lebih merasa tidak tenang.
Setelah tamunya itu pergi, dia segera kembali kekamarnya dimana dia bertemu
dengan istrinya.


Lady Cai berkata, "Aku kebetulan berada
dibalik tirai dan aku mendengar apa yang dikatakan Liu Bei. AKu merasa liu bei
akan segera mengambil wilayahmu jika dia dia bisa. Dan jika kau tidak
menyingkirkannya sekarang. dia akan menyakitimu."


Suaminya tidak menjawab sepatah katapun dan
hanya mengeleng-gelengkan kepalanya saja.


Lalu Lady Cai mencari nasihat dari adiknya
Cai Mao yang berkata, "Biarkan aku pergi ke rumah tamu dan aku akan
membunuhnya segera dan kita dapat melaporkan apa yang kita perbuat nanti."


Kakaknya setuju dan dia segera keluar, dan
pada malam itu dia memeritnahkan seklompok prajurit unutk melaksanakan
pembunuhan itu.


Sekarang Liu Bei duduk di ruangannya dan
hanya termenung. Ketika dia sedang bersiap pergi tidur. Dia terkejut oleh suara
ketukan di pintunya dan datanglah Yi Ji, yang mendengar mengenai rencana
pembunuhan Liu Bei dan dia segera datang dalam gelap untuk memperingatkannya.
Dia menceritakan kejadian mengenai rencana itu dan menyarankan Liu Bei segera
lari.


"Aku belum berpamitan pada Liu Biao,
bagaimana aku dapat pergi?" Kata Liu Bei.


"Jika kau pergi untuk berpamitan, kau
akan menjadi korban dari rencana busuk Cai Mai." Kata Yi Ji.


Lalu Liu Bei segera pergi dan mengucapkan
selamat tinggal kepada temannya itu, dia segera memanggil pengawal-pengawalnya
dan mereak semua pergi keluar kota dibawah sinar bulan menuju Xin Ye.
Prajurit2x Cai Mao tiba di rumah tamu dan mereka mencari Liu Bei yg ternyata
telah pergi.


Karena gagal, Cai mao khawatir akan dianggap
pengkhianat karena tindakannya itu, tetapi dia segera mengambil kesempatan ini
untuk memutar balik fakta.


Lalu Dia segera pergi menemui Liu Biao dan
berkata, "Liu Bei memiliki niat buruk, yang dapat terlihat dari pesan yang
ditinggalkannya didinding. Dan kepergiannya yang mendadak sangat
mencurigakan."


Liu Biao merasa ragi, tetapi dia pergi
kerumah tamu dan didindingnya tertulis puisi seperti ini:


"Terlalu lama aku bermimpi kehidupan ini,
hanya melihat lukisan jiwa setiap hari.


naga tidak mungkin dapat ditaruh dikolam dia
harus terbang ke laksana petir menuju langit."


Dengan sangat marah membaca apa yang dioa
lihat, Liu Biao segera mengeluarkan pedang dan membunuh penulisnya. Tetapi
belum dia pergi jauh, kemarahannya telah mereda dan dia berkata pada dirinya,
"AKu telah melihat banyak tentang dia, tetapi aku tidak tahu dia bisa
menulis puisi. Ini pasti perkerjaan orang lain yang menginginkan aku dan dia
saling bertengkar."


Berkata begitu dia kembali dan segera
pedangnya merusak puisi itu. Lalu menaruh pedangnya dia segera kembali kerumah.


Sedikit demi sedikit cai mao menghasut dia
dan berkata, "Pasukan telah menunggu perintahmu untuk pergi ke Xin Ye dan
menangkap Liu Bei."


"Tidak perlu terburu-buru"
Jawabnya.


Cai mao melihat keragu-raguan kakak iparnua
ini dan lagi dia mencari kakaknya.


Lady Cai berkata, "Segera akan ada
pertemuan akbar di Xiang Yang dan kita bisa merencanakan sesuatu hari
itu."


Keseokan harinya Cai Mao menemui Liu Biao dan
berkata, "Kita telah mendapatkan panen berlimpah tahun ini. Aku harap kau
tuan akan menghadiri festival panen raya di Xiang Yang dan ini akan memberi
semangat pada rakyat."


"Aku sedang merasa tidak enak badan
belakangan ini, aku tidak dapat pergi."


Jawab Dia," Tetapi kedua anakku dapat
mewakili aku dan menerima tamu."


"Mereka terlalu muda." Jawab Cai
Mao, "Mereka akan membuat kesalahan."


"Lalu pergilah ke Xin Ye dan minta Liu
Bei untuk menerima tamu." Kata Liu Biao.


Tidak ada yang lebih menyenangkan Cai Mai
karena hal ini akan membuat Liu Bei dalam jangkauannya. Tanpa membuat waktu,
cai mao mengirim utusan untuk meminta Liu Bei datang ke Festival di Xiang Yang.


Telah diceritakan sebelumnya bahwa Liu Bei
kabur menuju Xin Ye untuk menghindari pembunuhan atas dirinya. Dia merasa telah
menyinggung perasaan seseorang akibat kata-katanya tetapi dia tetap diam dan
tidak berbicara apapun mengenai itu. Lalu datanglah utusan untuk mengundang dia
ke festival panen raya di Xiang Yang.


Sun Qian berkata, "Kau sepertinya
bingung dan khawatir belakangan ini dan aku pikir ini berhubungan dengan
sesuatu yang terjadi di Jing Zhou. Kau harus mempertimbangkannya sebelum kau
menerima undangan ini."


Liu Bei lalu menceritakan seluruh kejadian
itu kepada bawahannya.


Guan Yu lalu berkata, "Kau sendiri
berpikir bahwa ucapanmu menyinggun Liu Biao, tetapi dia tidak mengatakan
sesuatu mengenai hal itu. Kau tidak perlu menaruh perhatian berlebihan kepada
kabar burung diluar sana seperti yang dikatakan Yi Ji. Xiang Yang itu cukup
dekat dan jika kau tidak pergi, Liu biao akan segera mencurigai sesuatu."


"Perkataanmu benar sekali." Kata
Liu Bei.


Kata Zhang Fei, "Perjamuan tidak bagik
dan pertemuan juga tidak lebih baik.


Lebih baik kau tidak pergi."


"Biarkan aku membawa 300 prajurit
berkuda sebagai pengawal, akan kujamin tidak akan ada masalah." Kata Zhao
Yue.


"Aku rasa ini adalah langkah
terbaik." Kata Liu Bei.


Mereka segera menuju tempat pertemuan dan cao
mao menjemput mereka diperbatasan dan bersikap sangat sopan dan hormat. Segera
anak liu biao tiba dan bertindak sebagai pimpinan upacara didepan banyak
pejabat sipil maupun militer. Kehadiran mereka membuat Liu Bei lebih nyaman.
Dia segera diantar menuju ruang tamu dan Zhao Yue menempatkan orang-orangnya
untuk menjaga tempat itu. Sementara dia sendiri, bersenjata selalu didekat Liu
Bei.


Liu QI berkata pada Liu Bei, "Ayahku
kurang baik kesehatannya dan tidak dapat datang, karena itu dia memintamu,
paman liu bei, untuk hadir disini dan mewakili dia memimpin acara ini dan
memberi semangat pada para pejabat yang mengurus wilayah ini."


"Sungguh aku tidak pantas untuk menerima
kehormatan ini." Kata Liu Bei," Tetapi perintah saudaraku itu harus
ditaati."


Keesokan harinya dilaporkan bahwa Pejabat
dari 42 desa di 9 wilayah Jing Zhou semuanya telah tiba.


Lalu Cai Mai berkata pada Kuai Yue, "Liu
Bei ini adalah penjahat dan jika dibiarkan hidup akan mencelakakan kita. Dia
harus segera disingkirkan."


"Aku khawatir kau akan menentang semua
orang jika kau melukai dia." Balas Kuai Yue.


"Aku telah berbicara secara diam-diam
dengan tuan kita mengenai masalah ini, "Kata Cai Mao, "Dan aku
memiliki perintahnya."


"Jadi dapat dikatakan masalah ini sudah
beres dan kita dapat bersiap."


Cai Mao menambahkan, "Saudara-saudaraku
telah siap, Cai He kutempatkan di jalan menuju bukit Xian dan gerbang timur.
Cai Zhong dan Cai Xun adalah di jalan selatan dan utara. Tidak diperlukan
penjaga di gerbang barat karena disana hanya ada tebing tinggi menantinya.
Bahkan dengan sepasukan tentara Liu Bei tidak akan dapat melalui tempat
itu."


Kuai Yue menjawab, "Aku melihat bahwa Zhao
Yue tidak pernah meninggalkan dia.


Aku merasa dia pasti telah bersiap-siap
menghadapai suatu serangan."


"Aku telah menempatkan 500 prajurit
untuk bersembunyi dikota"


"Kita akan meminta Wen Pin dan Wang Wei
untuk mengundang semua pejabat militer kedalam suatu perjamuan disebuah
paviliun diluar kota dan Zhao Yue akan berada diantara mereka. Ketika itu
adalah saatnya untuk menyerang."


Cai Mao berpikir ini adalah taktik yang tepat
untuk membuat Zhao Yue pergi dari sisi liu bei.


Sekarang lembu dan kuda telah di potong dan
sebuat perjmuan besar disiapkan. Liu Bei berkuda menuju rumah kediamannya
dengan kuda Di Lu Ma (Ma disini artinya kuda.) Dan ketika dia tiba, kudnya
dibawa kebelakang untuk diberi makan. Segera tamu-tamunya tiba dan Liu Bei
langsung maju menyambut sebagai wakil liu biao bersama kedua anak Liu Biao, masing-masing
disisinya. Tamu-tamu itu semuanya duduk berdasarkan pangkat jabatan dan
senioritasnya. Zhao Yue berdiri didekat tuannya dengan bersenjatakan lengkap.


Lalu Wen Pin dan Wang Wei datang untuk
mengundang Zhao Yue ke perjamuan yang telah mereka siapkan untuk para perwira
militer. Dia menolak, tetapi Liu Bei memintanya pergi dan akhirnya Zhao Yue
menurut. Lalu cai mao memerintahkan agar prajurit2xnya segera mengepung tempati
itu. 300 prajurit yang menjaga Liu Bei diperintahkan pergi ke rumah tamu.


Semua siap dan tinggal menunggu tanda dari
Cai Mao. Tak beberapa lama, Yi Ji mengambil cangkir arak ditangan dia dan
mendekati Liu Bei sambil menatapnya serius penuh makna. Lalu dengan berbisik
dia berkata, "Cepatlah buat alasan dan pergi dari sini."


Liu Bei mengeri dan segera berdiri dan pergi
ke ruang dalam dan disana dia pergi ke kebun belakang. Disana dia bertemu Yi ji
yang telah menunggu dan berkata, "Cai Mao berencana membunuhmu dan semua
jalan telah ditutup kecuali melewati gerbang barat.Tuanku harus segera pergi
dan jgn membuang-buang waktu lagi."


Liu Bei segera terkejut. Tetapi dia segera
menaiki kuda Di Lu dan dia segera kabur lewat pintu belakang. Dia segera memacu
kudanya melewati gerbang barat.


Didepan gerabng barat, penjaga ingin menanyai
dia tetapi Liu Bei berkuda secepat mungkin dan tidak berhenti. Penjaga segera
melaporkan ini pada Cai Mao yang segera membawa 500 prajuritnya mengejar.


Segera setelah Liu Bei keluar dari gerbang
barat dia segera dikejar, dan belum sebelum dia bisa pergi jauh, dia sampai
disuatu tempat yang disebut "TEBING JURANG KUNING". Tingginya
mencapai ratusan Chi dan lebarnya beberapa puluh Li , dimana dari situ mengalir
air terjun sungai Xiang. Arusnya sangat deras.


Liu Bei sampai ketepiannya dan melihat bahwa
sungai itu tidak dapat dilalui.


Lalu dia membalikan kudanya dan pergi. Tetapi
tidak jauh dia melihat awan debu dan mengetahui bahwa pengejarnya telah
mendekat. Dia berpikir bahwa semuanya telah berakhir. Tetapi dia berbalik lagi
dan mencoba masuk kedalam sungai dan melihat sekarang prajurit2x musuh sudah
mendekat, dia segera masuk kedalam arus sungai. Setelah beberapa langkah dia
merasa kaki kudanya tidak mau melangkah lagi kedepan, sementara air sudah
merendam dia seinggi pahanya.


Lalu dia memecut kudanya dengan bertubi-tubi
dan berkata, "Di Lu, Di Lu, mengapa kau mengkhianati Aku?"


Segera kuda itu tiba-tiba melompat dan
laksana naga terbang dari dalam air dan hanya dengan satu lompatan saja, kuda
itu sudah berada di tepi barat dari sungai. Liu Bei merasa seperti dia baru
naik menuju awan. Dia sekarang telah berada diatas tebing jurang kuning.


Liu Bei akhirnya berhasil lolos dan dia
melihat kembali ke sisi lain dari sungai dimana pengejarnya baru saja sampai.


"kenapa kau pergi terburu-buru dari
perjamuan?" Tanya Cai Mao.


"Kenapa kua menginginkan melukai orang
yang tidak melukaimu?" jawab Liu Bei.


Tetapi Liu Bei melihat bahwa musuhnya
menyiapkan panah, lalu dia segera memacu kudanya dan pergi ke araha Barat Daya.


"Dewa apa yang membantunya?" Kata
Cai Mao kepada para pengikutnya setelah melihat bahwa kuda Liu Bei berubah
menjadi naga putih dan terbang keatas tebing.


Lalu Cai Mao kembali ke kota, tetapi di depan
gerbang dia melihat Zhao Yue datang bersama pasukannya.


***



BAB 35 bagian
1: Liu Bei menemui seorang pertapa di Nan Yang 


BAB
35 bagian 2: Shan Fu melihat Bangsawan Mulia di Xin Ye.


***


Ketika Cai Mao hendak balik kekota, dia
bertemu Zhao Yue dan 300 pasukannya.


Ketika didalam perjamuan, Zhao Yue melihat
ada pergerakan dari prajurit2x dan kuda yang segera dia pergi menuju ruang
perjamuan utama untuk melihat apaka semua baik-baik saja dengan tuannya.
Melihat Liu Bei menghilang dari tempatnya, Zhao Yue menjadi Khawatir dan pergi
ke rumah Tamu. Disana dia mendengar bahwa Cai Mao telah membawa pasukan pergi
kegerbang barat. Jadi dia segera mengambil tombaknya dan kudanya serta pergi
kegerbang barat.


Menemui Cai Mao digerbang dia bertanya,
"Dimanakah Tuanku?"


"Dia pergi meninggalkan ruang perjamuan
dengan tiba-tiba dan aku tidak tahu dimanakan dia berada." Jawabnya.


Zhao Yue tidak mau bertindak terburu-buru,
dia segera memerintahkan pasukannya untuk mencari sampai tiba di tepi sungai.
Disana dia melihat tebing tinggi tanpa tangga ataupun jembatan.


Segera dia berbalik dan mencari cai mai,
"Kau mengundang tuanku kedalam perjamuan. Apa artinya ini bahwa kau
mengejar dia dengan sepasukan prajurit berkuda?"


Cai Mao menjawab, "Ini adalah sudah
tugasku untuk menjaga pejabat dari 42 daerah yang berkumpul disini karena aku
adalah kepala komandan disini."


"Kemanakah kau kira tuanku pergi?"
Tanya Zhao Yue.


"Mereka mengatakan padku dia berkuda
sendirian keluar melalui gerbang barat tetapi aku tidak melihat dirinya."


Zhao Yue yang khawatir dan curiga segera
kembali lagi ke sungai dan mencari.


Kali ini dia melihat ada tanda jejak basah
ditebing. Dia berpikir bahwa tidak mungkin seseorang yang berada diatas kuda
bisa melewati tempat itu. Jadi dia menyuruh prajuritnya berpencar dan mencari.
Tetapi mereka tidak bisa menemukan jejak Liu Bei.


Zhao Yue segera kembali lagi kedalam kota,
dan ketika dia mencapai tembok kota. Cai mao telah pergi. Lalu dia menanyai
penjaga gerbang dan mereka semua berkata melihat Liu Bei keluar dari gerbang
dengan terburu-buru. Hanya itu yang mereka tahu. Karena khawatir dia akan disergap
didalam kota, maka dia memutuskan untuk segera kembali ke Xin Ye.


Setelah kejadian luar biasa yang
menyelamatkan nyawannya, Liu Bei walaupun merasa lelah tetapi tdk habis
memikirkan hal itu.


Dia berkata pada dirinya sendiri,
"Keselamatanku hanyaka karena ada campur tangan langit saja."


Dia mengikuti jalan setapak dan berkuda
menuju Nan Yang. Tetapi Segera matahari terbenam dibarat dan tampaknya
tujuannya masih sangat jauh. Lalu dia bertemu dengan pengembala sapi yang
sedang meniup seruling.


"Jika aku bisa sebahagia dia !"
Kata Liu bei sambil menghela napas.


Dia memberhentikan kudanya dan melihat pada
anak muda itu yang juga menghentikan hewannya dan berhenti bermain musik serta
melihat Liu Bei.


"Kau pasti Liu Bei, Jendral yang melawan
pemberontak Jubah Kuning." Kata Anak muda itu.


Liu Bei terkejut.


"Bagaimana kau mengetahui namaku,
seorang anak muda yang tinggal ditempat terpencil seperti ini?" Kata Dia.


"Tentu aku tidak mengenalmu, tetapi
tuanku sering kedatangan tamu dan mereka selalu membicarakan mengenai Liu Bei,
seorang tingg yang memiliki kuping panjang dan yang matanya sangat cerah.
Mereka berkata bahwa dia adalah manusia yang paling terkenal saat ini. Sekrang
Kau, Jendral sama seperti yang sering mereka gambarkan dan aku yakin kaulah
dia."


"Siapakah tuanmu jika aku boleh tahu?"


"Nama Tuanku adalah Sima Hui, Dia
berasal dari Ying Chuan dan nama pendeta daonya adalah Cermin air."


"Siapakah nama teman-teman Tuanmu yang
sering kau sebutkan itu?"


"Mereka adalah Pang Degong dan Pang Tong
dari Xiangyang."


"Dan siapakah mereka itu?"


"Paman dan keponakan. Pang Degong lebih
tua 10 tahun dari tuanku dan Pang Tong lebih muda 5 tahun. Suatu haru tuanku
sedang memanen pohon berry ketika pang tong tiba. Mereka mulai berbicara
sepanjang hari, tuanku tidak tidur sampai larut malam. Tuanku sangat senang
dengan pang tong dan memanggilnya Adik."


"Dan dimanakah tuanmu tinggal?"


"Didalam hutan disana, kau jalan saja
lurus," Kata pengembala itu, "Dia mempunyai tanah pertanian
disana."


"Aku adalah benar Liu Bei dan jika bisa
dapatkah kau tunjukan dimana tuanmu itu karena aku ingin mengucapkan
salam."


Pengembala itu memimpin jalan sekutar 2 Li
dimana Liu Bei menemukan sebuah pertanian dengan rumah cukup besar ditengahnya.
Tiba-tiba terdengar suara seruling yang dimainkan dan udara disana sangalah
sejut. Dia berhenti disana dan meminta agar pengembala itu tidak memberitahukan
kedatanganya, tetapi dia disana berdiri mendengarkan melodi musik itu.


Tiba-tiba musik itu berhenti.


Dia mendengar suara tawa dan seorang pria
muncul, "Suara serulingku hari ini sangat jerni dan jelas, Tiba-tiba ada
bunyi nada tinggi yang berarti ada seorang yang mulia didekat sini."


"Itu adalah tuanku," Kata
pengembala menunjuk tuannya.


Liu Bei melihat dihadapannya seorang dengan
badan tegap seperti pohon pinus dan memiliki raut wajah seperti orang suci. Dia
segera mendekat dan turun dari kudanya unutk bersujud. Baju Liu Bei masih basah
sejak dari sungai tadi.


"Kau baru saja lolos dari maut hari ini
, tuan." Kata si Cermin air.


Liu Bei terkejut dan terdiam dan Pengembala
itu mengtakan pada tuannya, "Ini adalah Liu Bei."


Cermin air memintanya masuk kedalam rumah dan
disana mereka duduk. Liu Bei memandang ruangan itu. Didalam rak buku terdapat
banyak sekali buku dan manuskrip. Jendela yang terbuka memberikan pemandangan
yang unik dari pepohonan dan bambu dengan latar belakang pengunungan yang
indah.


"Ada apa kau datang kemari, Tuanku?"
Tanya Tuan Rumah.


"Karena kebetulan aku melewati daerah
ini dan pengembala tadi menunjukan rumah ini padaku. Jadi aku datang untuk
memberi hormat padamu. Aku tidak dapat mengatakan betapa senangnya diriku bisa
berkesempatan seperti ini."


Cermin air tertawa dan berkata, "Kenapa
kau menyembunyikan sesuatu? Kenapa kau berbohong? Kau jelas baru lolos dari
bahaya maut."


Lalu Liu Bei menceritakan mengenai kisah
perjamuan itu dan pelariannya.


"Aku tahu semua itu dari
penampilanmu." Kata Tuan Rumah, "Namamu telah lama kudengar, tetapi
sampai saat ini kau hanyalah pengembara yang tidak memiliki rumah "


"Aku mengalami banyak kegagalan dalam
hidupku." Kata Liu Bei, "Dan melalui salah satu dari itu aku sampai
disini hari ini."


"Kau tidak ditakdirkan untuk gagal.
Tetapi alasannya kau masih begini karena kau kekurangan satu orang untuk
membantumu."


"Aku hanyalah seorang yg sederhana, aku
tahu itu. Tetapi aku mempunyai Sun Qian, Mi Zhu dan Jian Yong untuk urusan
sipil dan Pendekar seperti Guan Yu, Zhang Fei dan Zhao Yue untuk urusan
militer. Mereka adalah pembantuku yang setia dan aku sangat bergantung pada
mereka."


"Jendral-jendralmu adalah yang terbaik
dan cocok untuk mengalahkan pasukan apapun.


Tetapi sangat disayangkan kau tidak memiliki
seorang penasehat yang hebat.


Pegawai sipilmu tidak lebih hanyalah pelajar
kutu buku, bukanlah orang yang tepat untuk merajut dan mengatur Nasib dirimu
dan dunia."


"Aku selalu berkeinginan untuk mencari
para petapa-apa yang tinggal di bukit sampai hari mereka tiba. Sejauh ini aku
mencari tetapi masih gagal."


"Kau tahu bahwa konfusius pernah
berkata, 'Didalam desa berisi 10.000 kepala keluarga pasti hidup satu orang
yang benar', Dapatkah kau bilang bahwa orang yang kau cari itu tidak ada?
"


"Aku hanyalah orang bodoh dan tidak
berwawasan. Aku harap kau memberikan petunjuk padaku."


Cermin air berkata, "Pada saat ini orang
yang paling pintar dan paling bijak didunia ini semua berada disini dan kau,
tuan, harus mencari mereka."


"Dimana mereka? siapakah mereka? "
KAta Liu Bei dengan cepat.


"Jika kau dapat menemukan "Naga
Tidur" atau "Phoenix Muda" Kau dapat merestorasi negara dan
menghentikan kekacauan."


"Tetapi siapakah kedua orang ini?"


Tuan rumahnya hanya menepuk tangannya,
tersenym dan berkata, "Baik, Sangat baik !"


Liu Bei terus mencoba mencari jawaban, tetapi
cermin air berkata, "Sekarang sudah malam. Kau lebih baik menginap disini
jendral dan kita akan membicarakan masalah ini lain waktu."


Dia segera memanggil pelayannya untuk
membawakan arak dan makanan unutk tamunya itu dan kudanya ditaruh di kandang
dan diberi makan. Setelah Liu Bei makan, dia segera diantar kekamarnya dan
segera pergi tidur. Tetapi kata-kata dari tuan rumahnya itu membuatnya tidak
dapat tidur semalaman dan dia berbaring disana sampai larut malam.


Tiba-tiba dia terbangun karena ada suara
ketukan dipintu dan seseorang masuk. Dan dia mendengar tuan rumahnya berkata,
"Darimana sajakah kau?"


Liu Bei beridir dan mendengarkan pembicaraan
itu diam-diam.


Dia mendengar tamu yang baru datang itu
berkata, "Orang sering berkata bahwa Liu Biao selalu memperlakukan orang
baik dengan baik dan orang jahat akan diperlakukan bagaimana seharusnya. Jadi
aku pergi untuk melihatnya sendiri.


Tetapi reputasi itu ternyata tidak pantas
disandangnya. Dia memperlakukan orang baik dengan benar tetapi tidak dapat
menggunakan mereka dan dia tidak tahu bagaimana yang benar dan yang licik. Jadi
kau meninggalkan surat untuknya dan pergi. Dan disinilah aku sekarang."


Cermin air berkata, "Kau cukup mampu
menjadi penasehat bagi seorang raja. dan seharusnya dapat mencari seseorang yg
cocok untuk kau layani. kenapa kau membuat "murah" dirimu dengan
pergi kepada Liu Biao? Lagipula, pahlawan sesungguhnya sudah ada didepan matamu
dan kau tidak mengenal dia."


"Tepat seperti yang kau katakan."
Balas orang itu.


Liu Bei mendengar dengan senang dan mengira
bahwa pengunjung itu adalah salah satu dari dua orang yang disebutkan oleh tuan
rumahnya tadi. Liu Bei ingin segera menunjukan dirinya tetapi dia berpikir itu
akan tampak aneh. Akhirnya dia menunggu hingga pagi hari dan dia mencari tuan
rumahnya."


"Siapakah yang datang tadi malam?"
Tanya Liu Bei.


"Seorang temanku. "Jawabnya.


Liu Bei memohon unutk diperkenalkan, tetapi
cermin air berkata, "Dia ingin mencari tuan yang pantas dan telah pergi
ketempat lain."


Ketika Liu Bei menanyakan namanya, tuan
rumahnya hanya menjawab, "Bagus, Bagus !"


Dan ketika Liu Bei bertanya siapakan mereka
yang dijuluki "Naga Tidur" dan "Phoenix Muda", Tuan
rumahnya menjawa dengan cara yang sama.


Liu Bei kemudian bersujud kepada tuan
rumahnya dan memohonnya meninggalkan bukit ini dan menolongnya untuk membawa
kedamaian dan merestorasi kekaisaran.


Tetapi Cermin air berkata, "Orang-orang
dibukit dan hutan tidak cocok untuk mengemban tugas itu, tetapi masih banyak
yang jauh lebih mampu untuk membantumu jika kau mencari mereka."


Sementara mereka berbicara, mereka mendengar
teriakan tentara dan ringkikan kuda dan pelayan datang serta mengatakan ada
jendral yang membawa pasukan telah tiba.


Liu Bei segera keluar dan melihat siapakah
mereka dan ternyata itu adalah Zhao Yue. Dia langusng lega dan Zhao Yue segera
turun dari kuda dan memasuki rumah.


"Kemarin malam ketika aku kembali ke Xin
Ye," Kata Zhao Zi long," Aku tidak dapat dapat menemukanmu tuanku,
jadi aku segera mengikuti jejak2x yang ada dan sampai kemari. Aku harap kau
kemabli secepatnya, karena aku khawatir akan ada serangan terhadap kota."


Lalu Liu Bei segera berpamitan pada tuan
rumah dan seluruh rombongan kembali ke XIn Ye, Sebelum mereka jauh, pasukan
lainnya tiba dan ketika mereka mendekat, mereka melihat bahwa itu adalah Guan
Yu dan Zhang Fei. Mereka bertemu dan merasa senang sekali dan Liu Bei
menceritakan pada mereka mengenai pengalamannya. Semua tertegun dan mengucapkan
selamat.


Segera mereka sampai dikota, sebuat rapat
diadakan dan Zhao Yue berkata, "Kau harus menulis surat pada Liu Biao dan
menceritakan semua hal ini."


Surat itu disiapkan dan Sun Qian membawa
surat itu kepada Liu Biao di Jing Zhou.


Ketika Sun Qian tiba, Liu Biao segera
menanyakan mengapa Liu Bei pergi dengan terburu-buru dari festival. Segera
surat itu diserahkah oleh Sun Qian kepada Liu Biao dan dia menceritakan
mengenai rencana jahat Cao Mai dan menceritakan mengenai pelarian yang hebat
dari tuannya itu.


Liu Biao sangat marah dan segera menyuruh Cai
Mao menghadapa. Dia berkata, "Berani sekali kau mencoba menyakiti
saudaraku?"


dan dia meminta Cai Mao segera dihukum mati.


Istri Liu Biao, Kakak dari Cai mao segera
memohon ampunan, tetapi Liu Biao menolaknya.


Lalu Sun Qian berkata, "Jika kau
menghukum mati Cai Mao, aku khawatir Paman Liu Bei tidak akan dapat tinggal
disini lagi."


Lalu Hukuman Cai Mao dibatalkan tetapi dia
tetap dihukum dengan dipukul 100x.


Liu Biao segera mengirim anaknya Liu Qi
berserta Sun Qian untuk meminta maaf.


Ketika Liu Qi sampai di Xin Ye, Liu Bei
menyambutnya dan memberinya jamuan kehormatan.


Setelah minum, tamunya itu tiba-tiba menangis
dan berkata, "Ibu tiriku, Lady Cai, selalu berharap menyingkirkan aku dan
aku tidak tahu bagaimana harus menghindar dari kemarahannya. Dapatkah kau
menasehati aku paman?"


Liu Bei menasehatinya untuk berhati-hati dan
tetap menghormati orang tua dan nanti semuanya akan baik-baik saja. Segera
setelah itu, Liu Qi berpamitan dan tetap menangis.


Liu Bei mengantar Liu Qi keluar dan menunjuk
pada kudanya serta berkata, "Aku berhutang nyawa kepada kuda ini. Jika
bukan karena dia, aku telah berada dia alam bawah sana."


"itu bukan karena kuda itu, tetapi karena
keberuntunganmu, paman."


Mereka berpisah, Liu Qi masih menangis.
Ketika Liu Bei kembali memasuki kota, Dia bertemu dengan seseorang dijalan
menggunakan Pentup kepala seperti pendeta, jubah katun dan ikat pinggang
berwarna hitam dan memakai sepatu hita. Dia menyanyikan lagi dijalan.


Liu Bei mendengarkan "Pasti dia adalah
salah satu orang yang dibicarakan cermin air." Kata dia.


Dia segera turun dari kudanya dan berkata
pada penyanyi itu dan mengundangnya kedalam kediamannya. Disana mereka duduk
dan dia bertanya siapakah nama orang itu.


"Aku dari YingCuan dan bernama San Fu.
Aku telah mengetahuimu berdasarkan reputasi sejak lama dan mereka berkata kau
sangat menghargai bakat orang. Aku ingin bertemu denganmu tetapi tidak memiliki
kesempatan. Jadi aku berpikir dapat menarik perhatianmu dengan bernyanyi
dipasar."


Liu Bei berpikir dia telah menemukan harta
karun dan memperlakukan tamunya itu dengan sangat hormat. Lalu San Fu berkata
bahwa dia ingin melihat kuda yang liu bei kendarai.


"Bukankah ini Di Lu Ma?" Tanya San
fU, "Ini bukanlah kuda yang bagus dan akan membahayakan penunggangnya. Kau
tidak boleh mengendarai kudai ini."


"Dia telah memenuhi takdirnya."
Kata Liu Bei dan dia menceritakan mengenai kejadian melompat tebing itu.


"Tetapi itu adalah menyelamatka tuannya
bukan membahayakannya. Aku yakin dia akan melukai seseorang pada akhirnya.
Tetapi aku dapat memberitahu padamu bagaimana caranya untuk mencegah hal buruk
itu."


"Aku akan senang mendengar hal
itu." Kata Liu Bei.


"Jika kau mempunyai musuh maka kau berikan
saja kuda ini dan tunggu sampai dia memenuhi takdirnya pada orang itu. Setelah
itu kau akan dapat mengendarainya dengan aman."


Liu Bei langsung berubah marah.


"Apa !!! Kau hanyalah seorang yang baru
kukenal dan kau menyarankan aku untuk mengambil langkah salah itu dan
mencelakakan orang lain demi kepentingan diriku sendiri? Tidak tuan, aku tidak
akan mendengarkan."


Tamunya tersenyum dan berkata, "Orang-orang
berkata kau adala orang bijak. Aku tidak dapat bertanya langsung padamu jadi
aku hanya mencobaimu."


Liu Bei kembali merubah ekspresinya. Dia
berdiri dan membalas memuji dan berkata, "Tetapi bagaimana aku menjadi
orang yang bijak sementara aku belum mendapat petunjukmu? "


Segera Setelah itu Shan Fu diangkat menjadi
Penasehat Militer.


Salah satu hal yabg selalu dipikirkan Cao Cao
ketika dia kembali dari Ji Zhou adalah untuk merebut Jing Zhou. Dia mengirim
Cao Ren dan Li Dian dengan kedua kakak beradik, Lu Xiang dan Lu Kuang yg telah
menyerah untuk berkemah di Fan Cheng dengan 30.000 prajurit dan hal ini
mengancam posisi Jing Zhou dan Xiang Yang. Mata-mata segera dikirim untuk
mencari tahu titik lemah mereka.


Lalu Lu Xiang dan Lu Kuang membuat permohonan
kepada Cao Ren dan berkata, "Liu Bei sedang memperkuat posisinya di Xin Ye
dan mengumpulkan banyak persediaan.


Ada sebuah rencana sedang dilakukan dan kita
harus mencegahnya. Sejak kami menyerahkan diri kami belum membuat jasa apapun
dan jika kau beri kami 5000 prajurit kami berjanji akan membawakan kepala Liu
Bei untukmu."


Cao Ren senang dan segera dia memberikan
pasukan yang diminta. Pengintai segera memberitahu pada Liu Bei mengenai
kejadian ini dan dia segera meminta nasehat Shan Fu.


Shan Fu berkata, "Mereka tidak boleh
melintasi perbatasan. Kirim Guan Yu dan Zhang Fei kekiri dan kanan jalan, masing-masing
dengan 1000 prajurit, satu menyerang ketika musuh sedang dalam perjalanan dan
yang lainnya untuk memotong jalur jalan mundur musuh. Tuan Dan Zhao Yue membawa
2000 prajurit menyerang dari depan."


Guan Yu dan Zhang Fei bergerak dan Liu Bei
bersama 2000 tentaranya keluar untuk melawan musuh. Sebelum mereka pergi jauh,
telah terlihat awan debu dibelakang bukit. Hal ini menandai bahwa pasukan musuh
telah dekat, segera setelah itu kedua pasukan mengatur formasinya, Liu Bei
berkuda kedepan.


Dia memanggil jendral pasukan musuh,
"Siapakah kalian sehingga berani memasuki wilayahku?"


"Aku adalah jendral Lu Kuan dan aku
memiliki perintah perdana menteri untuk menangkapmu !" Kata pimpinan itu.


Liu Bei memerintahkan Zhao Yue untuk keluar
dan kedua jendral segera bertarung. Segera Zhao Yue dengan tombaknya berduel
dengan musuh, dan tidak membutuhkan waktu lama untuk membunuhnya. Liu Bei
memberi signal untuk menyerang. Lu Xiang tidak dapat mempertahankan posisinya
dan segera mundur.


Segera pasukannya menemukan bahwa mereak
telah terkepung dari berbagai sisi.


Kekalahan mereak sangat besar dan hampir
lebih dari 1/2 pasukan mereka musnah.


Sementara yang selamat segera melarikan diri.


Sekitar 5 Li kemudian mereka menemukan bahwa
jalan mundur mereka dihalangi oleh pasukan yang dipimpin oleh Zhang Fei, yang
beridiri menghalangi jalan dengan tombak ularnya siap menyerang. Dia berkata,
"Zhang Fei sudah menunggumu disini !"


Zhang Fei segera menyerang Lu Xiang yang
segera terbunuh karena paniknya.


Kemudian pasukan segera kabur berserakan
dalam kekacauan. Mereka segera dikejar oleh Liu Bei dan sebagian besar
pasukannya tewas atau tertangkap.


Lalu Liu Bei kembali ke XinYe dan memberi
Hadiah pada Shan Fu dan berpesta atas kemenangan ini.


Beberapa dari prajurit yang kalah ini kembali
membawa berita kematian pemimpin mereak dan tertangkapnya teman-teman mereka,
mereka memberitahukan ini kepada Cao Ren di Fan Cheng.


Cao Ren yang kesal, segera berkonsultasi pada
Li Dian yang berkata, "Kekalahan ini karena kita terlalu meremehkan musuh.
Sekarang kita harus bertahan dan meminta bantuan dari ibu kota."


"Tidak !" Kata Cao Ren, "Kita
tidak dapat membiarkan kematian dua pemimpin kita dan kehilangan pasukan. Kita
mesti membalaskan dendam mereka secepatnya. Xinye hanyalah berisi tikus2x bodoh
memegang panah dan tidak berharga untuk mengganggi perdana menteri untuk hal
ini."


"Liu Bei seperti manusia terbuat dari
besi." Kata Li Dian, "jangan pandang remeh dia."


"Apa yang kau takutkan? " Kata Cao
Ren.


"Strategi peperangan berkata, ' Untuk
mengetahui musuhmu dan dirimu adalah rahasia dari sebuah kemenangan."
Jawab Li Dian, "Aku tidak takut peperangan, tetapi aku tidak berpikir kita
dapat menguasai mereka kali ini."


"Kau adalah pengkhianat !" Teriak
Cao Ren marah, "Aku akan menangkap Liu Bei seorang diri."


"Lakukan seperti maumu, aku akan menjaga
kota. "Kata Li Dian.


"Jika kau tidak ikut denganku, ini
adalah bukti bahwa kau pengkhianat." Jawab Cao Ren.


Dengan hal ini, Li Dian merasa terpaksa dan
mengikuti kehendak Cao Ren. Jadi dia membawa 25.000 prajuritnya yang dengan
mereka dai melintasi sungai yu menuju Xinye.


***
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Dengan penuh amarah, Cao Ren segera
mengerahkan pasukannya untuk membalaskan dendam kekalahan pasukannya yang lalu.
Dia segera menyebrang sungai Yu untuk menyerang Xin Ye dan meratakannya dengan
tanah.


Ketika Shan Fu kembali ke kota, dia berkata
pada liu bei, "Ketika Cao Ren yg sekarang berada di Fan Cheng mendengar
mengenai kekalahannya dia akan segera kemari dan menyerang kita."


"Bagaimana kita akan menghadapinya?"
Tanya Liu Bei "Dia pasti akan datang dengan seluruh kekuatannya, dan
kotanya sendiri tidak akan ada yg menjaga. Kita akan mengejutkan mereka."


"Dengan Taktik apa kita akan mengejutkan
mereka?"


Kemudian penasehatnya itu membisiki dia
sesuatu. Apapun rencana yang dibisikannya itu, hal itu membuat Liu Bei sangat
senang yang segera membuat perencanaan. Segera pengintai melaporkan bahwa Cao
Ren telah melintas sungai dengan Pasukan besarnya.


"Seperti yang telah
kuperhitungkan." Kata Shan Fu mendengar hal itu.


Lalu dia segera menyarankan Liu Bei mengirim
pasukan untuk menghadapi Penyerang dan setelah formasi tersusun rapih, Zhao Yue
berkuda kedepan dan menantang duel.


Li Dian segera menjawab tantangan itu dan dia
keluar bertarung, Zhao Yue dengan gagah menahan semua serangan lawannya itu
dengan tombaknya, sementara Li Dian berusaha terus mencari kesempatan untuk
mengalahkan lawannya. Setelah bertarung 10 jurus, Li Dian mulai merasa kewalahan
menahan serang Zhao Yue dan dia melihat bahwa dia akan kalah, dia segera mundur
kembali kedalam pasukannya. Zhao Yue segera mengejar dia, tetapi dia segera
dihujani oleh anak panah yang ditembakan dari pasukan Cao Ren. Kedua pasukan
kembali ke tempatnya masing-masing dan mundur.


Li Dian melaporkan pada tuannya, "Musuh
kita sangat berani dan sedang bersemangat tinggi, mereka akan sangat sulit
untuk kita taklukkan. Kita lebih baik mundur ke Fancheng dan menunggu bala
bantuan."


Cao Ren dengan marah berkata, "Kau telah
membuat semangat pasukan menjadi lemah dan sekarang kau akan mengkhianati kami.
Kau telah dibeli oleh musuh dan pantas untuk dihukum mati."


Cao Ren segea memanggil pengawalnya untuk
menghukum mati Li Dian. Tetapi para jendral dan bawahannya yang lain memohon
padanya dan Li Dian pun diampuni.


Tetapi, dia dipindahkan ke garis belakang dan
Cao Ren mengambil pimpinan didepan.


Keesokan harinya genderang perang dibunyikan
dan Cao Ren setelah mengatur pasukannya segera mengirim utusan apakah Liu Bei
mengenali formasi pasukannya.


Lalu San Fu pergi keatas bukit dan melihat
formasi itu.


Lalu dia berkata pada Liu Bei bahwa formasi
itu disebut "Formasi 8 Gerbang" (PA GUA YIN YANG). Setiap
"Gerbang" mempunyau nama, 'LAHIR','KELUAR','BESAR','TERLUKA','TAKUT','KEHANC
URAN','RINTANGAN' dan 'KEMATIAN'. Jika kau masuk melalui
'LAHIR','KELUAR','BESAR' maka kau akan berhasil menghancurkan mereka, Jika kau
masuk melalui, 'TERLUKA','TAKUT','RINTANGAN' maka kau akan mengalami kekalahan
besar, tetapi jika kau masuk melalaui 'KEHANCURAN' dan 'KEMATIAN' maka tidak
akan ada yang tersisa dari pasukanmu. Sekarang ke 8 gerbang telah disusun
dengan rapih tetapi posisi ditengah kurang kuat dan seluruh formasi dapat kacau
apabila posisi ditengah tidak kuat. Seluruh formasi yang mereka buat akan dapat
kita kacaukan apabila kita masuk melalui arah tenggara dan keluar di arah
barat."


Lalu Zhao Yue dipanggil dan diberikan
perintah untuk memimpin 500 pasukan, dia menaiki kudanya unutk menghancurkan
formasi musuh berkekuatan 25.000 prajurit. Shan Fu memerintahkan Zhao Yue untuk
mengatur pasukannya dengan formasi yang disebut "Naga Air", Zhao Yue
segera mendobrak masuka kedalam formasi musuh seperti yang diperintahkan,
dengan segera di menuju kepasukan yang berada ditengah. Cao Ren berusaha pergi
ke utara tetapi Zhao Yue bukannya terpancing mengikuti dia tetapi merubah
arahnya ke sebelah barat dan berhasil keluar dari sanan. Lalu kemudian dia
membawa pasukannya yang tersisa kembali lagi kearah tenggara dan menyerang Cao
Ren dari arah yang sama dan akhirnya pasukan Cao Ren kacau. Liu Bei segera
memberikan Signal pada pasukannya yang segera menyerang masuk dari arah
selatan. Pasukan Cao Ren yang kacau balau karena formasinya telah pecah tidak
dapat bertahan, mereka semua mencoba lari ke utara. Kemenangan hari itu milik
Liu Bei dan pasukan musuh kembali dengan kekalahan telak.


Shan Fu memerintahkan agar mereka tidak
mengejar pasukan Cao Ren. Kekalahan pasukannya membuat cao ren mengakui
kebijaksanaan dari Li Dian dan dia segera mamanggil Li Dian untuk
berkonsultasi.


"Mereka pasti memiliki orang yg pandai
karena formasiku dengan begitu mudahnya dia hancurkan." Kata Cao Ren.


"Kekhawatiran terbesarku adalah mengenai
Fancheng." Kata Li Dian.


"Aku akan menyerang kemah mereka sekali
lagi malam ini. "Kata Cao Ren, "Jika aku berhasil, kita akan
memutuskan apa yang akan dilakukan berikutnya, jika aku gagal kita akan segera
kembali ke Fancheng."


"Kemah mereka telah dipersiapkan
sedemikian rupa dan kau akan gagal." Kata Li Dian.


"Bagaimana kau dapat berharap untuk
sukses jika kau memiliki banyak keraguan?"


Kata Cao Ren dengan marah.


Dia tidak berbicara lagi dengan Li Dian yang
menurutnya terlalu berhati-hati.


Dia segera memimpin pasukannya keluar dan Li
Dian diperintahkan menjaga barisan belakang.


Shan Fu sekarang sedang berdiskusi dengan
tuannya mengenai angin kencang yang bertiup dari arah timur laut yang berarti
menurut Shan Fu akan ada penyerangan di kemah malam ini.


"Bagaimana kita akan menghadapinya?"
Tanya Liu Bei.


"AKu sudah mempunyai renana." Jawabnya.


Shan Fu segera membisikan sesuatu pada
Tuannya. Ketika pasukan musuh tiba, mereka melihat api dimana-mana, kemah dan
gubuk terbakar. Cao Ren memahami bahwa tidak ada harapan untuk menang dan dia
segera menarik mundur pasukannya secepat mungkin. Ini adalah tanda bagi Zhao
Yue untuk segera keluar dari persembunyiannya membawa pasukannya dan memotong
jalan mundur Cao Ren. Cao Ren segera menuju utara melintasi sungai, tetapi
disana Zhang Fei telah menunggunya dan menyerangnya.


Hanya karena usaha Li Dian saja, Cao Ren
berhasil samapi ke Feri penyebrangan dan menyebrang sungai. Kebanyakan
pasukannya tenggelam kesungai. Segera setelah dia sampai ditepi jauh, dia
segera bergerak ke Fan Cheng. Dia sampai didepan tembok dan memanggil penjaga
gerbang, tetapi bukannya disambut, dia mendengar bunyi genderang perang yang
segera diikuti munculnya pasukan dari dalam kota yg dipimpin oleh Guan Yu.


"Aku telah merebut kota ini !!"
Teriak Guan Yu.


Hal ini langsung mengejutkan Cao Ren yang
sekarang berwajah pucat. Segera dia berbalik untuk kabur dan Guan Yu dari
belakang mengejarnya dan membantai banyak sekali prajuritnya. Sisa-sisa
pasukannya kembali ke Xu Chang. Didalam perjalanan Cao Ren berpikir, siapa
kira2x orang yang telah membantu musuhnya itu dan dia bertanya pada penduduk
sekitar mengenai hal ini.


Sementara Cao Ren berserta pasukannya yang
telah dikalahkan sedang kembali di ibu kota. Liu Bei berserta pasukannya
bergerak menuju Fan Cheng dimana dia disana diterima oleh Liu Mi, kepala kota
setempat. Liu Mi sendiri masih merupakan keluarga kekaisaran yang dilahirkan di
Chang Sha. Liu Mi menerima Liu Bei sebagai tamu dirumahnya dan memberikan pesta
dan mempelakukannya dengan sangat baik.


Didalam kereta kudanya menuju tempat kediaman
Liu Mi, Liu Bei melihat seorang pemuda yang gagah dan tampan dan bertanya
siapakah dia kepada Liu Mi.


Liu Mi menjawab, "Dia adalah
keponakanku, Kou Feng, Anak dari Bangsawan Kou di Luo. Aku telah merawatnya
dari kecil sejak orang tuanya meninggal."


Liu Bei sangat menyukai pemuda ini dan
mengusulkan untuk mengangkatnya menjadi anak. Liu Mi sangat senang mendengarnya
dan segera sebuah upacara dilakukan untuk hal ini. Pemuda itu lalu diberi nama
marga baru menjadi Liu Feng. Ketika Liu Bei pergi, dia membawa anak angkatnya
itu bersama dia. Liu Feng lalu bersujud kepada Zhang Fei dan Guan Yu yang
dipanggilnya paman.


Guan Yu meragukan keputusan mengambil anak
angkat ini dan berkata, "Kau telah memiliki anak. Kenapa kau berpikir
perlu untuk mengadopsi yang lain? Ini akan menimbulkan kekacauan
nantinya."


"Tidak akan kacau. Aku akan
memperlakukan dia layaknya seorang ayah dan dia akan melayani aku layaknya
seorang anak."


Guan Yu tidak setuju tetapi dia tidak
mengatakan apa-apa lagi.


Lalu Liu Bei dan Shan Fu mulai membahas
masalah Strategi dan mereka memutuskan unutk meninggalkan Zhao Yue dengan 1000
prajurit untuk menjaga Fancheng dan mereka kembali ke Xin Ye.


Sementara itu, jendral Cao Cao yang baru
kalah telah kembali. Ketika dia melihat perdana menteri, cao ren segera
bersujud ke tanah dan menagis dan mengakui kesalahannya. Dia menceritakan
mengenai kekalahannya itu dan bagaimana dia bisa kembali hanya dengan 5000
prajurit saja.


"Keberuntungan di medan perang."
Kata Cao Cao. "Tetapi aku ingin tahu siapakah yang menyusun rencana bagi
Liu Bei."


"Aku dengar seseorang bernama Shan
Fu." Jawab Cao Ren.


"Siapakah dia?" Tanya Cao Cao.


Cheng Yu berkata, "Orang itu bukan Shan
Fu. Ketika muda dia sangat suka bermain pedang dan menegakkan kebenaran. Dia
mencari orang yang salah dan membalaskan kesalahan mereka dengan pedangnya.
Pada hari terakhir kaisar Ling, dia membunuh seseorang untuk membalaskan
temannya dan sejak saat itu dia membiarkan rambutnya terurai, mengotori mukanya
dan mencoba agar tidak tertangkap ketika seorang petugas berhasil menangkap dia
dan menanyainya. Dia tidak menjawab, jadi dia dibawa keliling kota dan petugas
itu bertanya pada orang-orang dijalan mengenai adakah yang mengenal dirinya.
Tidak ada yang mengatakan mengenal dirinya padahal mereka semua mengetahui
dengan jelas siapakah dia. Tetapi, kawan2xnya akhirnya berhasil melepaskan dia
dari penjara dan dia kabur serta merubah namanya. Lalu dia akhirnya belajar
pada banyak guru dan pertapa-apa si bukit2x dan dihutan-hutan. Dimanapun ada
pelajar terkenal atau pertapa sakti pasti dia akan segera pergi kesana dan
menemuinya. Dia adalah salah seorang yang selalu berdebat dan mengadu
kepandaian dengan Sima hui. Nama aslinya adalah Xu Yuanjiang, dia dipanggil Xu
Shu dari Yingchuan. San Fu adalah julukannya yang selalu dipakai untuk
menyamar."


"Bagaimana dia jika dibandingkan
denganmu?" Tanya Cao Cao.


"10 X lebih pintar." Jawab Cheng
Yu.


"Sungguh disayangkan orang-orang handal
berkumpul pada Liu Bei, sayapnya akan segera tumbuh. Apa yang akan kita lakukan?"


"Xu Shu berada disana saat ini. Tetapi
jika kau menginginkan dia, akan tidak sulit unutk membuatnya datang."
Jawab Cheng Yu.


"Bagaimana aku dapat membuatnya datang?"
Jawab Cao Cao.


"Dia sangat sayang kepada ibunya.
Ayahnya mati muda dan meninggalkan dia serta ibunya. Sekarang Lady Xu
sendirian, tidak ada yang menjaga. Jika kau minta ibunya unutk datang kemari
dan menuliskan surat untuk anaknnya, dia pasti akan datang."


Cao Cao segera mengirim utusan untuk
menjalankan rencanai ini dan ibu tua itu dibawa ke Ibukota dimana disana dia
perlakukan dengan sangat baik.


Cao Cao kemudian berkata, "Aku mendengar
kau mempunyau seorang anak berbakat, yang sekarang berada di Xin Ye membantu
pemberontak Liu Bei melawan pemerintah.


Disana dia seperti mutiara dikubangan lumpur.
Sungguh disayangkan. Aku harap kau mau memanggil dia pulang. Aku dapat
mempertemukannay dengan kaisar dan mungkin dia akan mendapat jabatan
penting."


Cao Cao memerintahkan sekertarisnya
mempersiapkan kertas dan tinta agar Lady Xu bisa menulis surat pada anaknya.


"Orang seperti apakah Liu Bei ini?"
Tanya Lady Xu.


Cao Cao berkata, "Soerang biasa dari
Zhuo, dia memanggil dirinya paman kaisar dan karena itu menganggap dirinya
punya hubungan dengan pendiri dinasti Han. Dia tidak dapat dipercaya juga tidak
memiliki kebajikan. Orang-orang berkata dia aalah orang hebat, tetapi itu hanya
diluarnya saja, didalamnya dia adalah orang yang kejam."


Lady Xu dengan suara marah berkata,
"Kenapa kau memfitnah dia dgn sungguh kejam? Semua orang tahu bahwa dia
adalah keturunan pangeran Han dan merupakan keluarga kekaisaran. Dia sangat
baik pada semua orang dan dihormati semua orang.


Dia memiliki reputasi seorang yang penyayang.
Semua, tua dan muda, pengembala atau penebang kayu tidak dibedakan
dihadapannya. Semua mengenal namanya dan menganggap dia sebagai yang paling
mulia didunia ini. Jika anakku berkerja padanya, berarti dia telah menemukan
tuan yang tepat. Kau, dibawah nama menteri Han, bukanlah apa-apa tetapi hanya
pemberontak Han. Berlawanan dengan segala kebenaran yagn ada, kau berkata
padaku Liu Bei adalah pemberontak. Kau mencoba untuk mempengaruhiku sehingga
aku menulis surat pada anakku untuk meninggalkan terang dan menuju gelap.
Apakah kau sudah tidak mempunyai rasa malu lagi???"


Setelah Lady Xun berhenti berbicara, dia
segera mengambil tinta itu dan menyiramkannya pada Cao Cao. Hal ini membuatnya
sungguh marah dan membuatnya lupar diri sehingga dia memerintahkan pengawal
untuk memenggal kepalanya. Wanita tua itu segera dibawa keluar untuk dihukum
mati.


Penasehat Cheng Yu segera menghentikan
tindakan ini dan berakata pada Cao Cao, "Wanita tua ini memang berharap
mati. Tetapi jika kau membunuh dia, kau akan membuat reputasimu menjadi buruk.
Selain itu, hal ini akan membuat Xu Shu makin tidak menyuakimu dan akan
membalas dendam kepadamu. Kau lebih baik menahan dia disini sehingga Xu Shu
tidak akan dapat membantu musuhmu sementara ibunya kita tahan disini. Jika kau
menahan dia, aku pikir aku dapat membujuk anaknya untuk ikut denganmu."


Jadi Hukuman matipun dibatalkan dan Lady Xu
diberikan tempat didalam istana dan Cheng Yu yang mengaku adalah saudara angkat
anaknya ditugasi mengurus segala keperluan lady Xu. Dia sering membawakan Lady
Xu hadiah dan sebuah surat yang dikatakan berasal dari Xu Shu, sehingga Lady Xu
akhirnya membalas surat itu.


Sedikit demi sedikit Cheng Yu mempelajari
tulisan tangan Lady Xu dan berusaha menirunya. Segera setelah dia bisa
menirunya, dia membuat surat palsu yg segera dikirimkannya ke Xinye.


Suatu hari seorang kurir tiba dan mencari
Shan Fu. Dia berkata membawa surat dari rumahnya untuk dirinya. Prajurit
pengawal kemudian membawa dia menemui Xu Shu. Xu Shu segera membaca surat itu.


Kemudian air mata turun dari pipinya setelah
dia membaca surat itu dan dengan segera dia pergi menemui tuannya membawa surat
itu.


"Aku mendengar Liu biao mempelakukan
orang dengan baik dan aku pergi kepadanya.


Kebetulan aku tiba disaat terjadi kekacauan.
Aku melihat bahwa dia tidak berguna jadi aku meninggalkannya segera. Aku
kemudian tiba ditempat Sima Hui pd suatu malam dan bercerita padanya, dan dia
menyalahkanku karena tidak mengetahui tuan yang tepat padahal sudah melihatnya.
Lalu dia menceritakan kepadaku mengenai engkau dan aku bernyanyi keras2x
dijalanan agar dapat menemuimu. Kau mengambil diriku dan menggunakan aku untuk
merestorasi dinasti. Tetapi sekarang ibuku yang tua menjadi korban siasat Cao
Cao. Dia sedang ditahan olehnya dan mungkin akan diperlakukan lebih buruk lagi.
Dia telah menulis surat memanggil diriku dan aku harus pergi. Aku berharap
dapat melayanimu dengan kemampuanku ini, tetapi ibuku telah ditahan dan aku
menjadi tidak berdaya. Karena itu aku harus segera pergi meninggalkanmu dan
berharap kita dapat berjumpa lagi di lain kesempatan. "


Liu Bei pun menangis ketika dia mendengar
penasehatnya akan pergi.


"Ikatan diantara ibu dan anak adalah
suci, " Kata Liu Bei, "Dan aku tidak perlu meningatkan padamu dimana
kewajibanmu harus dijalankan terlebih dahulu. Ketika kau telah menemui ibumu,
mungkin aku akan mendapatkan kembali kebahagian mengikuti nasehatmu itu."


Setelah berpamitan, Xu Shu ingin segera berangkat.
Tetapi atas permintaan Liu Bei, dia setuju menetap satu malam lagi.


Tetapi Sun Qian berkata pada tuannya,
"Xu Shu sungguh jenius, tetapi dia terlah berada disini terlalu lama dan
mengetahui rahasia kita. Jika kau membiarkannya pergi kepada Cao Cao, dia akan
menjadi orang kepercayaannya dan ini akah menjadi masalah buat kita. Kau harus
menahannya disini dengan segala cara dan jgn membiarkannya pergi. Ketika Cao
Cao melihat Xu Shu tdk datang, dia akan membunuh ibunya Xu Shu dan karena itu
akan membuat Xu Shu lebih setia lagi pada tuanku karena dia ingin membalaskan
dendam ibunya itu."


"Aku tidak dapat melakuka hal itu. Itu
akan sangat kejam dan licik untuk menyebabkan ibu seseorang terbunuh sehingga
aku mendapatkan jasa anaknya. Jika aku menahan dia, itu akan menyebabkan
keretakan diantara hubungan orangtua-anak dan aku akan melakukan dosa, saat itu
aku lebih rela mati dibandingkan melakukan hal ini."


Keduanya bersedih dan menarik napas dalam2x.


Liu Bei ingin mengadakan perjamuan untuk Xu
Shu yang dimana ditolaknya, dia berkata "Dengan ibuku sebagai tahanan. Aku
tidak dapat menelan makanan apapun, walaupun arak direbus dalam wajan emas atau
disuling dengan permata, aku tetap tidak dapat meminumnya."


"Kepergianmu seperti aku kehilangan
sebelah tanganku." Kata Liu Bei, "Bahkan Hati Naga ataupun paha
Burung phoenix akan terasa pahit dimulutku saat ini."


Mereka saling berpandangan dan menangis,
mereka duduk terdiam hingga pago hari menjelang. Ketika semua telah siap untuk
perjalanannya, keduanya berkuda keluar kota. Disebuah paviliun diluar kota
mereka turun dari kudanya dan minum bersama.


Liu Bei mengangkat cawannya dan berkata,
"Ini karena keberuntunganku yang buruk sehingga aku harus berpisah darimu,
tetapi aku harap kau dapat melayani tuan barumu dengan baik dan menjadi
terkenal."


Xu Shu menangis dan berkata, "Aku
hanyalah seorang yang bodoh yang telah kau terima untuk berkerja. Sayangnya,
aku harus menyudahi pelayananku yang tidak seberapa ini karena ibuku yang
ditahan Cao Cao. Walaupun begitu aku tidak akan membuatkan rencana apapun untuk
Cao Cao."


"Setelah kau pergi, aku akan segera
mengubur diriku sendiri di bukit dan bersembuyi dihutan," Kata Liu Bei.


Xu Shu berkata, "Aku selalu mengharapkan
dirimu sebagai pemimpin diantara para pemipin, tetapi rencanaku sekarang
berantakan dan karena aku menjadi tidak berguna disini apabila hatiku terus
mengkhawatirkan ibuku. Tetapi kau harus segera mencari seseorang yg bijaksana
untuk membantumu menjalankan rencana besarmu."


"Aku tidak akan menemukan orang yang
lebih baik dari padamu, Tuan."


"Bagaimana aku dapat menerima pujian itu?"
Kata Xu Shu, "Aku hanyalah seorang bodoh tak berguna."


Segera dia bangkit dan berkata kepada mereak
yg mengikuti perjalanan kedua orang ini, "Tuan2x sekalian, aku harap
kalian melakukan jasa besar agar tuan kita dapat menuliskan namanya didalam
sejarah bangsa ini dan membuat dia terkenal dan bersinar didalam halaman
sejarah dunia. Jangan seperti aku, seseorang yang meninggalkan perkerjaanya 1/2
jadi."


Mereka semua tersentuh oleh perkataan Xu Shu,
Liu Bei tidak dapat mengucapkan perpisahan pada penasehatnya itu. Dia
mengantarnya lebih jauh sedikit lagi dan lalu sedikt lagi dan seterusya sampai
Xu Shu berkata, "Aku tidak mau menyusahkanmu tuan, marilah kita berpisah
saja disini."


Liu Bei segera turun dari kudanya dan
berkata, "Kita akan berpisah dan masing-masing mengikuti jalannya sendiri
dan tidak tahu kapan kita dapat bertemu lagi."


Air matanya turun seperi hujan dan Xu Shu
juga menangis. Tetapi kata-kata selamat tinggal akhirnya terucapkan. Ketika Xu
Shu telah pergi, Liu Bei menatap terus rombongan kecil itu dan melihatnya
menghilang dari pandangannya pelan2x. Dia langsung bersedih ketika dia tidak
dapat melihat lagi rombongan itu.


"Dia telah pergi ! Apa yang harus
kulakukan?"


Pepohonan membuatnya tidak dapat melihat
rombongan itu, dan Liu Bei menunjuk pada pepohonan itu dan berkata, " Aku
berharap dapat menebang semua pohon2x didaerah ini."


"Kenapa?" Kata para bawahannya.


"Karena mereka menghalangi pandanganku
melihat Xu Shu."


Tiba-tiba Xu Shu memacu kudanya kembali pada
Liu Bei.


Kata Liu Bei, "Dia kembali, Apakah
artinya dia akan menetap?"


Dia juga segera memacu kudanya maju menemui
Xu Shu dan ketika dia sudah dekat dia berkata, "Kau kembali, aku yakin
bukan untuk masalah sepele."


Memberhentikan kudanya, Xu Shu berkata,
"Karena perasaanku sedang kacau, aku lupa mengatakan sesuatu. Ada
seseorang dengan bakal yang luar biasa hidup sekitar 15 Li di luar kota Xiang
Yang. Kau harus mencari dia."


"Dapatkah aku merepotkanmu untuk
memintanya mengunjungiku?"


"Dia tidak akan mau menemuimu. Kau harus
pergi menemui dia. Tetapi jika dia setuju untuk mengikutimu, Kau akan sama
beruntungnya seperti ketika Zhou mendapatkan Lu Wang dan Han ketika mendapatkan
Zhang Liang untuk membantunya."


"Bagaimana jika dia dibandingkan
denganmu?" Tanya Liu Bei.


"Denganku? Jika aku dibandingkan
dengannya maka aku hanyalah seekor bebek dibandingkan dengan burung phoenix,
seekor Ulat kecil dibandingkan dengan seekor naga. Orang ini selalu
membandingkan dirinya dnegan para orang bijak masa lalu seperti Guan Zhong dan
Yue Yu, tetapi menurutku dia lebih pintar daripada mereka. Dia mempunyai bakat
untuk mengukur langit dan menimbang bumi. Dia adalah seorang pria yang
kepandaianya dapat menutupi seluruh bumi ini."


"Aku ingin tahu namanya."


"Dia berasal dari LangYe dan namanya
Zhuge Liang. Dia keturunan jendral Zhuge Feng. Ayahnya Zhuge Gui adalah wakil
gubernur TaiShan tetapi mati muda dan anak muda itu akhirya ikut pamannya Zhuge
Xuan ke Jing Zhou. Pelindung kekaisaran wilayah itu, Liu Biao, merupakan teman
pamannya dan Zhuge Liang akhirnya menetap di XiangYang. Lalu pamannya meninggal
dan dia bersama adik kecilnya Zhuge Jun kembali ketanah pertanian mereka di Nan
Yang dan berkerja sebagai petani. Mereka suka menghibur diri mereka sendiri
dengan menulis lagi dengan gaya Liang Fu."


"Didaerah itu ada sebuah bukit yang
bernama "Naga Tidur" dan Zhuge Liang mengambil nama itu dan menyebut
dirinya "Naga Tidur" (Wu Long). Ini adalah orang yang kau cari, orang
dengan tingkat kejeniusan tanpa tanding. Kau harus mengunjungi dia dan jika dia
membantumu, kau tidak perlu khawatir lagi mengenai kedamaian di kekaisaran
ini."


"Cermin air selalu berkata bahwa ada dua
orang yaitu Naga Tidur dan Phoenix Muda, dan jika aku mendapatkan satu saja
diantara mereka maka semuanya akan baik-baik saja. Tentu dia, yang baru kau
katakan adalah salah satu diantara mereka."


"Naga Tidur (Wu Long) adalah Zhuge Laing
di Longchung, Phoenix Muda (Sui Fong)


adalah Pang Tong dari XiangYang."


Liu Bei segera kegirangan mendengar hal ini,
"Sekarang aku tahu siapakah orang-orang itu. Aku sangat berharap mereka
berada disini ! Tetapi tanpa dirimu aki tidak akan tahu siapakah mereka2x
itu."


Setelah Xu Shu merekomendasikan Zhuge Liang
kepada Liu Bei, Xu Shu segera pergi lagi.


Sekarang Liu Bei mengeri ucapan pertapa
Cermin air itu. dan segera dia merasa terbangun setelah tertidur karena mabuk.
Didepan para bawahannya, dia segera kembali kedalam kota dan mempersiapkan
banyak2x hadiah dan bersama saudara-saudaranya dia pergi ke NanYang.


Kareka didorong perasaan, Xu Shu menyebutkan
nama temannya dan artinya mengkhianati janjinya pada temannya itu. Sekarang dia
berpikir bahwa Zhuge Liang tidak akan mau membantu Liu Bei. Jadi Xu Shu segera
pergi ke sana menemui dia.


Dia segera pergi menuju Kediaman Naga
Meringkuk (Mei Long Jiang) dan segera turun begitu sampai didepan rumah Zhuge
Liang.


Dia bertanya mengapa Xu Shu datang, Xu Shu
menjawab, "Aku berharap dapat melayani Liu Bei dari Yu Zhou. Tetapi karena
ibuku telah ditahan oleh Cao Cao dan dia memanggilku datang. Oleh Sebab itu aku
harus meninggalkan Liu Bei. Pada saat aku berpisah, aku menceritakan tentang
dirimu. Kau akan mendapatkan kunjungan darinya dengan cepat dan aku harap,
tuan, kau tidak menolak untuk membantunya tetapi kau akan setuju dan
menggunakan bakat besarmu untuk menolongnya."


Zhuge Liang menunjukan ketidaksukaannya an
berkata, "Dan kau telah menjadikanku korban dari dunia yang kacau
ini."


Berkata seperi itu, Zhuge Liang segera bangun dan
pergi meninggalkan ruangan. Xu Shu sangat menyesal dan malu, dia segera keluar
dan naik keatas kudanya dan segera pergi ke ibu kota untuk melihat ibunya


***



BAB 37 Bagian
1: Sima Hui merekomendasikan Seorang Terpelajar pada Liu Bei.


BAB
37 Bagian 2: Liu Bei mengunjungi kediaman Naga Tidur sebanyak 3 kali.


***


Seperti telah Dikatakan Xu Shu segera menuju
Ibu kota untuk menemui ibunya.


Ketika Xu Shu tiba, Cao Cao langsung keluar
menemuinya, Dia mengirim dua orang kepercayaanya Xun Yu dan Cheng Yu untuk
menerima Xu Shu didepan gerbang kota dan Xu Shu dibawa kekediaman perdana
menteri.


"Kenapa seorang pelajar terkenal
sepertimu mau sujud dan berkerja pada Liu Bei?" Kata Cao Cao "Aku
seorang muda yg lari menghindar masalah. Aku menghabiskan waktu sebagai pengembara
dan kebetulan datang ke Xinye dan berteman dengannya. Tetapi ibuku berada
disini dan karena aku harus membalas budi orang tua, aku tidak dapat menetap
disana."


"Sekarang kau akan dapat menjaga ibumu
setiap saat dan aku mungkin akan mendapatkan kehormatan untuk mendengar
instruksimu."


Xu Shu lalu berpamitan dan segera pergi ke
tempat ibunya berada. Lalu dia menangis ketika bertemu ibunya dan langsung
bersujud didepan kamar ibunya.


Tetapi ibunya sungguh terkejut karena melihat
dia dan berkata, "Ada apa kau datang kemari?"


"AKu berada di Xin Ye dan berkerja pada
Liu Bei dari You Zhou, ketika aku mendapat suratmu. Aku segera datang."


Ibunya langsung marah besar.


Dengan memukul meja ibunya berteriak,
"Kau memalukan, seorang anak tak tahu diri ! Bertahun-tahu kau kuajari
banyak hal. Kau seorang pelajar dan mengetahui banyak buku. Kau pasti
mengetahui bahwa kesetiaan dan balas budi orang tua terkadang berlawanan.
Apakah kau tidak mengetahui bahwa Cao Cao adalah seorang pengkhianat, seoang
yang mempermainkan kaisarnya dan menghina para leluhur dinasti. Apakah kau
tidak melihat bahwa Liu Bei adalah orang yang penuh kebajikan dan benar seperti
yang seluruh dunia ketahui? Lebih lagi, dia berasal dari Han dan ketika kau
bersama dia, kau menemukan tuan yang pantas bagi dirimu.


Sekarang karena sebuah surat palsu dan tanpa
kau coba cari tahu, kau telah meninggalkan terang dan masuk kedalam kegelapan
serta mendapatkan reputasi yg memalukan. Sungguh kau benar-benar Bodoh.
Bagaimana aku tahan melihat mukamu itu?


Kau telah menodai kehormatan keluarga dan
para leluhurmu. Kau tidak ada gunanya hidup didunia ini !!!"


Xu Shu masih bersujud, dia tidak berani
mengangkat kepalanya dan melihat ibunya yang mengumpat dia. Setelah ibunya
mengucapkan kata-kata terakhirnya, dia langsung berdiri dan meninggalkan
ruangan itu. Segera setelah itu lalu datang pelayang yang keluar dan mengatakan
bahwa Lady Xu telah menggantung dirinya sendiri. Xu Shu segera masuk kedalam
kamar itu dan berusaha menyelamatkan dia, tetapi dia telah terlambat. Ibunya
telah meninggal dan Xu Shu benar-benar sangat menyesal lebih dari yang pernah
dia rasakan seumur hidupnya.


Xu Shu segera muntah darah dan pingsan. Dia
baru siuman setelah lama sekali.


Cao Cao yang mendengar hal itu mengirimkan
ucapan duka dan hadiah. Dia juga datang untuk memberikan penghiburan pada Xu
Shu. Mayat ibunya di makamkan di selatan ibu kota dan Xu Shu bersujud didepan
makam ibunya berhari-hari. Dia tetap menolak semua hadiah yang Cao Cao berikan.


Pada saat itu Cao Cao sedang membahas masalah
menyerang keselatan.


Penasehatnya Xun Yu berkata, "Sekarang
musim dingin, dan kusarankan agar kita tunggu sampai musim semi tiba sebelum
melakukan ekspedisi."


Dan Cao Cao pun menyetujui hal itu. Tetapi
dia tetap memulai persiapan dan memerintahkan agar air sungai Zhang dibendung
dan dibuat sebuah danau buatan dimana dia bisa melatih tentara untuk berperang
didaerah perairan dan Laut. Dia juga memerintahkan di buat kapal2x besar dan
kecil untuk dipakainya latihan.


Seperti telah diceritakan sebelumnya bahwa
Liu Bei sedang mempersiapkan hadiah untuk mengunjungi Zhuge Liang. Suatu hari
pelayannya melaporkan ada orang yang berkunjung, dia berpenampilan seperti
seorang pertapa.


"Pasti dia orangnya." Kata Liu Bei
yang dengan segera merapihkan bajunya.


Tetapi ternyata itu bukanlah Zhuge Liang, Dia
adalah pertapa dari gunung yang waktu dulu ditemuinya, Sima Hui. Walaupun
begitu Liu Bei tetap senang bertemu dengannya dan mengantar dia masuk kedalam
kediamannya seperti layaknya teman lama.


Disana Liu Bei memberikannya kursi kehormatan
dan dia bersujud padanya, "Sejak meninggalkanmu hari itu digunung, aku
disibukkan oleh urusan militer dan sehingga aku belum mengunjungimu lagi.
Sekarang karena terang telah turun kepadaku, aku harap kau memaklumi keadaanku
itu."


"Aku dengar Xu Shu berada disini. Aku
datang untuk menemui dia." Jawab Sima Hui.


"Dia telah pergi ke Xu Chang belum lama
ini. Seorang utusan memberitahukan bahwa ibunya di tahan oleh Cao Cao."


"Berarti dia telah jatuh dalam perangkap
Cao Cao, karena surat itu pasti palsu.


Aku mengenal ibunya sebagai wanita yang mulia
dan bijak. Bahkan jika dia disiksa Cao Cao sekalipun, dia tidak akan menulis
surat pada anaknya. Pasti yang dikirimkan itu adalah surat palsu. Jika anaknya
tidak pergi, ibunya pasti selamat. Tetapi karena dia pergi, ibunya pasti sudah
meninggal."


"Tetapi kenapa bisa begitu?" Tanya
Liu Bei keheranan.


"Dia adalan wanita berprinsip tinggi,
yang akan sangat menyesal dan bersedih melihat anaknya dalam kondisi seperti
ini."


Liu Bei berkata, "Ketika Xu Shu pergi
dia menyebuat nama Zhuge Liang, apa yang kau ketahui tentang orang ini?"


Sima Hui berkata, "Jika Xu Shu ingin
pergi, dia bebas untuk pergi. Tetapi mengapa dia membuat Sang naga untuk bangun
dan keluar untuk menunjukan belas kasihanya pada orang lain?"


"Kenapa kau berbicara seperti itu?"
Tanya Liu Bei.


Dia menjawab ,"5 orang, Zhuge Liang dari
nanyang, Cui Zhouping dari Boling, Shi Guangyuan dari Yingchuan, Meng Gongwei
dari Runan dan Xu Shu dari Yingchuan, mereka berlima adalah 5 sekawan teman
baik. Mereka 5 sekawan selalu pergi kesuatu tempat sepi untuk bermeditasi dan
belajar dari alam. Hanay Zhuge Liang yang selalu berhasil menemukan arti dari
segala sesuatunya. Zhuge Liang biasa duduk diantara mereka dengan sikap
bermeditasi, lali dia menunjuk pada teman-temannya dan berkata 'Kalian semua
tuan2x, akan menjadi gubernur dan pejabat tinggi jika kalian hidup dalam
istana.' "


"Ketika mereka bertanya pada dia apa
ambisinya, dia hanya tersenyum dan selalu membandingkan dirinya dengan para
pelajar hebat di masa lampau seperti Guan Zhong dan Yue Yu. Tidak ada diantara
kawan2xnya yang dapat menandingi kehebatannya."


"Bagaimana mungkin didaerah YingChuan
banyak sekali orang-orang pintar dan berbakat?" Kata Liu Bei.


"Yin Kui dahulu pernah berkata bahwa
kumpulan bintang sangat terang didaerah itu. Dan karena itu dari sana banyak orang-orang
bijak."


Sekarang Guan Yu yg berada disana dan
mendengar Zhuge Liang dipuji dengan begitu tinggi, dia berkata, "Guan
Zhong dan Yue Yi adalah dua pemimpin terkenal dijaman musim semi dan musim
gugur serta jaman negara2x berperang. Mereka melampau semua manusia yang ada
dalam hal kebijaksanaan saat itu. Apakah tidak berlebihan untuk mengatakan
Zhuge Liang dibandingkan dengan kedua orang itu?"


"Menurut pendapatku dia seharusnya tidak
dibandingkan dengan kedua orang itu, tetapi dengan dua yang lainnya." Kata
Cermin Air.


"Siapakah kedua orang itu?" Tanya
Guan Yu.


"Lu Wang yang menjadi penasehat Duke
Zhou mendirikan dinasti Zhou sehingga dapat bertahan selama 8 abad dan Zhang
Liang yg membuat Han dapat berjaya selama 4 abad."


Semua yang mendengarnya disana sangat
terkejut, Cermin air lalu langsung berdiri dan berpamitan. Liu Bei ingin
membuatnya menetap disana jika dia dapat, tetapi cermin air menolaknya.


Ketika dia berjalan menuruni anak tangga, dia
mengadahkan kepalanya dan berkata, "Walaupun Naga Tidur akan dibangunkan
dan menemukan tuannya, tetapi dia dilahirkan diwaktu yang tidak tepat. Sunggu
disayangkan !"


"Sungguh seorang pertapa sakti !"
Kata Liu Bei mengomentari Sima Hui.


Segera 3 bersaudara itu bersiap-siap untuk
pergi dan membawa hadiah. Ketuka mereka sampai didekat kediaman Naga Tidur
(Lung Jiang/ Longchung)


Merkea melihat petani disana dengan gembira
bernyanyi.


Liu Bei dan saudara-saudaranya berhenti
mendengarkan lagu itu dan memanggil salah satu petani itu dan bertanya siapakh
yang membuat lagu itu.


"Lagu ini dibuat oleh Guru Naga."
Kata petani itu.


"Jadi dia tinggal disekitar sini.
Dimanakah tempatnya?"


"Diselatan bukit ada sebuah kediaman yg
disebut Naga Tidur dan didekat situ ada hutan2x bambu. Didalam hutan itu ada
sebuah rumah sederhana yang terbuat dari bambu kuning. Disanalah Guru Naga
beristirahat."


Liu Bei berterima kasih kepada dia dan
rombonganpun berangkat kembali. Segera mereka pergi kesana dan mencari rumah
itu.


Liu Bei lalu tiba didepan pintu rumah itu,
dia turun dan mengetuk pintu. Seorang muda keluar dan bertanya apa yang dia
inginkan.


Liu Bei menjawab, "Aku adalah Liu Bei,
jendral dari dinasti Han, Bangsawan dari Yi Cheng, Pelindung kekaisaran wilayah
Yu Zhou dan Paman dari kaisar. Aku datang untuk bertemu dengan guru naga."


"Aku tidak dapat mengingat semua hal
itu." Jawab anak kecil itu.


"Kalau begitu bilang saja Liu Bei datang
untuk bertemu dengannya."


"Guru naga sudah pergi pagi2x
sekali."


"Kemanakah dia pergi?"


"Tidak dapat dipastikan. Aku tidak
mengetahui kemana dia pergi."


"Kapankan dia akan kembali?"


"Itu juga tidak dapat dipastikan.
Mungkin 3 hari, mungkin 10 hari."


Kekecewaan tampak diwajah liu bei.


"Mari kita kembali karena kita tidak
dapat menemui dia." Kata Zhang Fei.


"Tunggu sebentar lagi." Kata Liu
Bei.


"Akan lebih baik jika kita
kembali." Kata Guan Yu, "Nanti kita dapat mengirim orang untuk
mencari tahu kapan orang ini akan kembali."


Lalu Liu Bei setuju, dia berkata pada anak
kecil itu, "Ketika Guru naga kembali, bilang bahwa Liu Bei telah datang
menemui dia."


Mereka lalu berkuda sampai beberapa Li, lalu
Liu Bei berhentu dan melihat daerah sekitar dari kediaman Zhuge Liang itu.


Gunung2x tampak indah menghiasa dibelakang,
air sungguh jernih dan tanah disana benar-benar luas, hutan2x ditumbuhi bambu
yang bagus sekali perpaduan antara warna hijau dan kuning. Bangau2x berenang
dan mencari makan di sungai, dan ikan2x berkeliapan di air. Burung berterbangan
melintas angkasa. Benar-benar sebuah pemandangan yang tidak terlupakan.


Ketika Liu Bei beridiri memandangi hal itu,
dia melihat seeorang datang. Orang itu berwajah cukup tampan dan berkharisma.
Dia menggunakan Penutup kepala berwarna coklat dan memakai jubah berwarna
hitam. Dia menggunakan Tongkat panjang untuk membantunya berjalan.


"Pasti dialah orangnya !" kata Liu
Bei.


Dia langsung turun dari kudanya dan berjalan
untuk menyapa orang itu, serta berkata, "Apakah kau adalah Guru Naga, Tuan?"


"Siapakah kau, jendral?" tanya
orang itu.


"Aku adalah Liu Bei."


"Aku bukan Zhuge Liang, Tetapi teman
dari dirinya. Namaku adalah Cui Zhouping."


"Telah lama kudengar mengenai dirimu !
Aku sangat senang bertemu denganmu,"


Jawab Liu Bei, "Dan sekarang aku harap
kau mau duduk sebentar dan biarkan aku menerima instruksimu."


Kedua orang itu lalu duduk dibebatuan
disekitar tempat itu. Kedua saudara liu bei seperti biasa berdiri dibelakang
kakaknya itu.


Cui Zhouping lalu berkata, "Jendral,
Untuk urusan apa kau mencari Zhuge Liang?"


Liu Bei menjawab, "Kekaisaran sedang
dalam kekacauan dan bencana terjadi dimana-mana. Aku ingin menemui temanmu itu
untuk membantuku mengatasi keadaan ini."


"Kau, Tuan, Ingin menghilangkan
kekacauan, walaupun kau adalah orang baik dan dari keluarga kekaisaram tetapi
untuk mengkoreksi kekacauan ini membutuhkan pertimbangan yang banyak. Pada hari
dimana Liu Bang membunuh penguasa Qin, Keteraturan mulai mengantikan ketidak
teraturan. Pemerintahan yang baik dimulai dari jamannya dan bertahan selama 200
tahun. Lalu datanglah Wang Mang dan dia memberontak, dan kekacauan mengantikan
keteraturan. Lalu munculah Liu Xiu yang merestorasi dinasti Han dan Keteraturan
sekali lagi menang. Setelah 200 tahun maka kekacauan sekali lagi terjadi. Untuk
mengembalikan perdamaian diperlukan waktu.


Hal itu tidak dapat dengan cepat terjadi.
Kau, Tuan, Ingin mendapatkan Zhuge Liang untuk mengatur Waktu dan musim, untuk
memperbaiki kosmos, tetapi aku khawatir tugas itu sungguh sulit dan untuk
mencoba melakukan itu berarti bersedia untuk menderita. Kau tentu mengetahui
bahwa dia yang mengikuti keinginan langitu akan melalui jalan yang mudah, dia
yang melalui jalan yang lain akan menemui kesukaran. Seseorang tidak dapat perg
dari tugasnya. Seseorang tidak dapat menghindari takdirnya."


"Guru !!" Balas Liu Bei,
"Pandanganmu benar-benar dalam dan semua kata-katamu memiliki makna yg luas.
Tetapi aku adalah keluarga dari dinasti Han dan aku harus membantunya. Mana
berani aku berkata mengenai yang tidak terelakkan dan mempercayai takdir?"


Cui Zhouping menjawab, "Seorang rakyat
kecil dari gunung liar ini tidak cocok untuk membicarakan masalah negara.
Tetapi kamu memintaku berbicara dan aku telah mengatakan apa yang kumengerti
walaupun terdengar agak gila."


"Guru, aku berterima kasih dengan
nasehatmu. Tetapi apakah kau tahu kemana Zhuge Liang pergi?"


"Aku juga datang untuk menemui dia dan aku
tidak tahu dimanakah dia berada."


Kata Cui Zhouping.


"Jika aku minta padamu, guru, untuk
menemaniku kedaerah kecilku untuk membantu.


Maukah kau datang?"


"Aku terlalu bodoh dan sudah terbiasa
hidup sederhana dan santai serta sudah tidak mempunyai ambisi lagi. Tetapi
mungkin sesekali aku akan datang menemuimu."


Dan dengan kata-kata ini, Cui Zhouping
berpamitan dan pergi. 3 bersaudara itu kemudian juga menaiki kudanya kembali
dan pergi pulang.


Saat itu Zhang Fei berkata, "Kita tidak
menemukan Zhuge Liangdan kita harus mendengarkan omong kosong dari orang yang
disebut TERPELAJAR ini. Hmm...Ini adalah hasil dari semua perjalanan ini."


"Kata-katanya merupakan hasil dari
pemkiran yang terdalam, kau tidak akan mengerti hal itu." Jawab Liu Bei.


Setelah beberapa hari sejak kembali ke Xin
Ye, Liu Bei mengirim orang utnuk mencari tahu apakah Zhuge Liang telah kembali
dan Utusan itu berkata dia telah kembali. Segera Liu Bei bersiap untuk pergi
kembali.


Lagi Zhang Fei muncul dengan kesal dan
berkata, "Kenapa kau harus pergi menemui orang kampung ini? Segera kirim
utusan dan panggil dia kemari saja."


"Diamlah !!" Kata Liu Bei,
"Mencius berkata, 'Untuk datang menemui pertapa tanpa melalui jalannya
adalah seperti mengunci pintu yang ingin kau masuki' Zhuge Liang adalah pertapa
yang paling hebat saat ini, bagaimana mungkin aku dapat memanggil dia?"


Lalu Liu Bei pergi unutk menemui, kedua
saudaranya pergi bersama dia seperti biasanya. Saat itu adalah musim dingin dan
salju turun dengan lebatnya. Awan gelap menyelimuti seluruh langit. Sebelum
mereka pergi jauh, angin dingin telah datang dan salju mulai turun lagi. Segera
seluruh gunung tampak seperti batu giok dan pepohan seperti perak.


"Disini sungguh dingin dan tanah
membeku, tidak mungkin ada pertempuran yang dapat terjadi." Kata Zhang
Fei. "Tetapi kita pergi sejauh ini untuk mendapatkan nasehat yang tidak
berguna bagi kita. Dimana masuk akalnya hal ini? Lebih baik kita kembali ke
Xinye untuk menghangatkan diri."


Liu Bei menjawab, "Aku telah memutuskan
untuk menemui Zhuge Liang. Tetapi jika kau, adikku tidak menyukai dingin, kau
boleh kembali."


"Aku tidak takut mati. apakah kau pikir
aku masih memperdulikan rasa dingin?


Tetapi aku perduli mengenai membuang-buang
energi kakakku." Kata Zhang Fei.


"Jangan katakan apa-apa lagi." Kata
Liu Bei dan mereka terus pergi.


Ketika mereka sampai didekat hutan bambu itu,
mereka mendengar nyanyian dipingir jalan dan berhenti untuk mendengarkan.


Setelah selesai bernyanyi kedua orang yang
bernyanyi itu saling tertawa dan bertepuk tangan. Liu Bei berpikir bahwa pasti
ada seorang pelajar atau pertapa berada disana. Lalu dia turun dari kudanya dan
masuk kedalam teras itu. Dia melihat dua orang yg sedang bergembiar duduk
disana berhadap-hadapan. Yang satu bermuka pucat dengan janggut panjang dan
yang lainnya memiliki muka yang kekar.


Liu Bei memberi salam dan berkata,
"Manakah dari kalian yang dijuluki guru naga?"


"Siapakah kau tuan?" Tanya Si
janggut panjang, "Ada urusan apa kau mau menemui Naga Tidur?"


"Aku Liu Bei. Aku ingin bertemu
dengannya dan bertanya bagaimana membawa perdamaian kembali kedunia ini."


"Kalau begitu,Tidak ada diantara kami
adalah orang yang kau maksud, tetapi kami adalah teman-temannya. Namaku adalah
Shi Guang Yuan dan ini adalah Meng Gongwei."


"Aku telah mengenai kalian melalui reputasi
kalian." Kata Liu Bei dengan senang, "Aku sungguh sangat beruntung
dapat bertemu dengan kalian. Maukah kailan pergi bersama ke Kediaman naga tidur
dan berbincang-bincang? aku punya kuda untuk kalian pakai disini."


"Kami hanyalah seorang rakyat biasa yang
tidak mengerti bagaimana caranya mengamankan negara. Aku mahan tidak perlu
susah2x bertanya. Aku harap kau segera menaiki kudamu dan melanjutkan mencari
Guru naga."


Lalu dia kembali menaiki kudanya dan
melanjutkan perjalanan. Dia sampai dia rumah kecil itu, turun dan mengetuk
pintunya. Anak kecil yang dahulu itu membukakan pintu dan Liu Bei berkata
apakah "Tuan Zhuge Sudah kembali?"


"Dia didalam kamar sedang membaca."
Jawab anak kecil itu.


Dengan sangat senang Liu Bei mengikuti anak
itu dan dietengah ruangan Liu Bei membaca berbagai puisi2x indah.


Ketika Liu Bei sedang melihat2x, dia
mendengar suara nyanyian dan berhenti didepan sebuah pintu untuk mengintip. Dia
melihat seorang pemuda didekat perapian sedang bernyanyi.


Setelah lagu itu selesai, liu bei segera
masuk dan memberi salam, "Guru, Telah lama aku mencarimu, tetapi belum
dapat memberi salam padamu. Beberapa waktu yang lalu Cermin air berbicara
mengenai dirimu dan aku segera mencarimu dan hanya untuk kecewa karena tidak
dapat menemuimu. Jaki ini aku telah memberanikan diri menembus cuaca buruk
diluar sana dan datang lagi. Aku dapat melihatmu sekarang dan sunggu sebuah
keberuntungan besar buatku."


Pemuda itu cepat-cepat membalas slaam dan
berkata, "jendral, Kau pasti Liu Bei dari You Zhou yang ingin menemui
kakakku."


"Lalu, tuan ,apakah kau bukan Zhuge
Liang si naga tidur." Kata Liu Bei.


"Aku Adalah adiknya Zhuge Jun. Dia
memiliki kakak tertua yang bernama Zhuge Jin yang saat ini berada bersama Sun
Quan didaerah selatan sebagai penasehat. Zhuge Liang adalah anak kedua didalam
keluarga kami."


"Apakah kakakmu berada dirumah?"


"Kemarin dia merencanakan pergi bersama
Cui Zhouping."


"Kemanakan mereka pergi?"


"Siapa yang tahu? Mereka membuat perahu
lalu berlayar didanau, atau pergi berbincang2x dengan seorang pendeta di
pegunungan terpencil, atau berpergian untuk mengunjungi teman didesa yang jauh
atau mungkin sedang duduk2x disebuah gua untuk bermain seruling dan catur.
Mereka pergi dan datang tidak tentu dan tidak ada yang dapat menebaknya."


"Sungguh tidak beruntunganya aku ini !
Dua kali aku datang dan gagal menemui orang hebat ini."


"Aku harap kau mau duduk sejenak dan
biarkan aku membawakan teh untukmu."


"Kakak, karena guru naga tidak berada
disini, aku harap kau segera naik kembali kekudamu dan pergi." Kata Zhang
Fei.


"Karena aku sudah berada disini, kenapa
tidak berbincang sebentar sebelum kita kembali kerumah?" Kata Liu Bei.


Lalu berkata pada tuan rumahnya dia
melanjutkan, "Dapatkan kau beritahu padaku jika kakakmu memiliki kemampuan
dibidang strategi dan apakah dia belakar ilmu2x perang?"


"Aku tidak tahu?"


Zhang Fei langsung menggerutu, "Angin
dan salju semakin kencang, Kita harus segera kembali."


Liu Bei berbalik pada dia dan mengatakan dia
untuk berhenti mengganggunya.


Zhuge jun berkata, "Karena kakakku tidak
ada, aku tidak akan menahanmu lebih lama lagi. Aku akan memberitahukan padanya
mengenai dirimu."


"Aku mohon, tidak perlu bersusah-susah
seperti itu. Didalam beberapa hari aku akan datang kembali. Jika aku dapat
meminjam kertas dan tinta, aku akan memberikan surat untuk ditujukan pada
kakakmu itu bahwa aku sangat ingin menemui dia."


Zhuge Jun segera membawakan "4 harta
pelajar" dan Liu Bei segera menuliskan sebuah surat.


Surat itu kemudian diserahkan pada Zhuge jun
lalu Liu Bei berpamitan dan dengan sangat kecewa atas kegagalannya yang kedua
kalinya.


Setelah dia naik keatas kuda, dia melihat
seorang pelayan datng dan berteriak, "Tuan telah pulang !"


Liu Bei melihat seorang duduk diatas keledai
dengan santainya dan berjalan melintasi jembatan.


Pengendara keledai itu menggunakan topi kecil
dangan pita yang panjang sampai kebahunya dan tubuhnya memakai pakaian bulu.
Seorang pemuda berjalan menyertainya dibelakang membawa guci arak.


"Akhirnya, Si naga tidur." Pikir
Liu Bei, Yang langsung segera turun dari kudanya.


Dia memberi salam pada si pengendara keledai
itu yang ketika mendekat dan dia berkata, "Tuan, Sungguh sulit untuk
datang dicuaca dingin ini. Aku dan rombonganku telah menunggu lama
disini."


Pengendra keledai itu turun dan membalas
hormat, sementara Zhuge Jun dari belakang berkata, "Dia bukan kakakku, dia
adalah ayah mertua kakakku, Huang Chen Yan."


Liu Bei berkata, "Aku berkesempatan
mendengar lagu yang kau nyanyikan. Lagu itu sungguh indah."


Huang Chen Yan menjawab, "Itu adalah
puisi kecil yang aku baca di rumah menantuku dan aku mengingatnya ketika aku
melintasi jembatan tadi dan melihat pohon plum di pojok."


"Apakah kau mengetahui dimana menantumu
itu berada? " Tanya Liu Bei.


"Ini adalah apa yang akan kulakukan, aku
datang untuk menemui dia."


Liu Bei lalu berpamitan dan pergi melanjutkan
perjalanan. Badai sungguh besar, tetapi lebih dari pada badai, liu bei bersedih
karena dia tidak dapat menemui sang guru naga.


Setelah kembali ke Xin Ye, waktu berlalu
dengan cepat hingga musim semi menjelang. Lalu Liu Bei mencari hari yang baik
untuk pergi mencari Zhuge Liang sekali lagi. Hari itu kemudian didapatkan, dia
berpuasa selama 3 hari dan 3 malam serta mengganti pakaiannya untuk pergi
mengunjunginya lagi. Kedua saudaranya melihat persiapan ini dan menyatakan
ketika setujuan mereka.


***



BAB 38 Bagian
1: Rencana Zhuge Liang untuk 3 negara.


BAB
38 Bagian 2: Sun Quan meneyrang Xiakou untuk membalas dendam.


***


Liu Bei segera bersiap-siap lagi untuk pergi
mencari Zhuge Liang setelah 2 kali gagal.


Saudara-saudaranya tidak setuju, Guan Yu
berkata, "Kakak kau telah mencarinya 2 kali.


Aku rasa ini sungguh berlebihan. Aku tidak
percaya mengenai kepandaiannya itu.


Dia menghindarimu dan tidak berani menemuimu.
Kenapa kau masih juga ingin menemui dia?"


"Kau salah, adikku. Pada masa musim semi
dan musim gugur, Pangeran Huan dari Qi mengunjungi daerah timur 5 kali sebelum
berhasil bertemu Guan Zhong. Dan keinginanku menemui ZHuge Liang lebih besar
daripada dia."


"Aku rasa kau salah." Kata Zhang
Fei, "Bagaimana mungkin orang desa ini dapat memiliki kebijaksanaan begitu
hebat seperti yang dikatakan orang-orang? Kau tidak perlu pergi dan jika dia
tidak datang kemari, aku akan membawa dia dengan tali kemari menemuimu."


"Apakah kau lupa mengenai Raja Wen yang
mengunjungi Lu Wang, Nelayan tua dipinggir sungai Wei? Jika King Wen dapat
berbuat seperti itu kepada orang bijak, maka akupun harus berbuat seperti itu.
Jika kau tidak mau ikut, maka aku akan pergi tanpa dirimu." Kata Liu Bei.


"Jika kalian berdua pergi, bagaimana aku
dapat tinggal diam?" Jawab Zhang Fei.


Zhang Fei berjanji bahwa dia akan bersikap
sopan dan kemudian ketiganya berangkat. Ketika mereka masih 1/4 Km jauhnya dari
rumah Zhuge Liang, Liu Bei turun dari kudanya dan dia berjalan kaki sebagai
tanda kesungguhannya dan hormatnya pada Zhuge Liang. Segera dia bertemu Zhuge
jun yang memberinya salam dan mengatakan bahwa kakaknya ada dirumah.


"Dia telah kembali tadi malam. Kau dapat
melihat dia hari ini, jendral."


"Keberuntungan memihakku kali ini."
Kata Liu Bei, "aku akan pergi menemui Guru Naga."


"Orang itu sangat kasar." Kata
Zhang Fei, "Tidak akan menyakitkan untuk dia mengantarkan kita kedalam
rumah itu. Mengapa dia pergi begitu saja?"


"Setiap orang punya urusan masing-masing,"
Kata Liu Bei, "Kuasa apa yang kita punya atas dirinya?"


Segera ketiga orang itu sampai didepan pintu
dan mereka mengetuk pintu itu.


Seorang pelayan keluar dan bertanya ada
urusan apa.


Liu Bei berkata, "Aku akan menyusahkan
pelayan dari seorang jenius untuk memberitahukan pada Guru Naga bahwa Liu Bei
berharap dapat bertemu dan memberi hormat padanya."


"Tuanku ada dirumah, tetapi dia sedang
tidur."


"Kalau begitu jgn kau beritahukan
padanya."


Liu Bei meminta kedua saudaranya agar tetap
berjaga didepan pintu dan tidak berisik. Dan dia sendiri masuk dengan langkah
yang hati-hati agar tidak menimbulkan bunyi. Disana dia melihat seorang yang
dicarinya, sedang tertidur. Liu Bei memberi penghormatan padanya dengan kedua
tangannya.


Waktu kemudian berlalu sedangkan Zhuge Liang
masih saja tertidur. Kedua saudaranya yang ditinggal diluar sudah mulai tidak
sabar akhirnya segera masuk dan Zhang Fei makin kesal melihat kakaknya hanya
berdiri dengan hormat sementara yang ingin ditemuinya tidur.


"Orang sombong macam apa guru naga ini?"
Kata Dia, "Disana kakak kita menunggu, sementara dia tidur dan tidak
perduli. Aku akan pergi kebelakang dan membunyikan petasan dan lihat apakah hal
itu akan membangunkan dia."


"Jangan !! Kau tidak boleh melakukan
hal2x seperti itu." Bisik Guan Yu dan Liu Bei memerintahkan mereka untuk
keluar lagi.


Ketika itu Liu Bei memperhatikan bahwa Guru
naga tiba-tiba bergerak. Dia berbalik seperti hendak berdiri, tetapi dia masih
tetap tertidur. Pelayan itu bertindak ingin membangunkan tuannya. Tetapi Liu
Bei melarang dia untuk menggangu tuannya dan Liu Bei menunggu untuk beberapa
jam yang melelahkan lagi. Lalu Zhuge Liang terbangun.


Setelah dia sadar, dia bertanya pada
pelayannya, "Apakah ada orang yang datang?"


"Liu Bei, Paman kaisar ada disini (Liu
Wang Zhou)" Kata pelayannya, "Dia telah menunggu lama sekali."


"Kenapa kau tidak bangunkan aku?"
Kata dia yg segera berdiri dari tempat tidurnya, "Aku harus segera
berpakaian yang rapih."


Zhuge Liang segera berdiri dan masuk
keruangan dibelakangnya untuk berpakaian.


Segera dia muncul kembali, pakaiannya telah
diatur dengan rapih untuk menerima tamunya.


Lalu Liu Bei melihat yang datang kepadanya
adalah seorang pemuda dengan tinggi sedang2x saja dan muka yang tampan. Dia
menggunakan baju gaun berwarna putih dan penutup kepala sutra. Dia berjalan
dengan penuh keanggunan layaknya seorang dewa turun dari kahyangan.


Liu Bei bersujud dan berkata, "Aku
adalah salah satu keluarga dari dinasti Han, Seorang sederhana dari Zhuo. Aku
telah lama mengetahui nama Guru dari reputasimu. 2 kali aku datang untuk
menemuimu tanpa hasil. Aku telah meninggalkan surat unutk dirimu. kurasa kau
telah membacanya."


Zhuge Liang menjawab, "Aku hanyalah
seorang pertapa yang tidak tahu apapun. Aku tahu aku harus berterima kasih
padamu karena mengunjungiku lebih dari sekali dan aku sangat malu memikirkan
hal itu karena aku tidak berada ditempat ketika kau datang."


Kedua orang itu lalu duduk disebuah meja dan
pelayannya membawakan teh untuk mereka berdua.


Lalu Zhuge Liang berkata, "Dari suratmu
aku tahu kau kasihan pada rakyat dan pemerintah. Jika saja aku tidak terlalu
muda dan jika aku memiliki bakat, aku pasti akan menjawab semua
pertanyaanmu."


Liu Bei berkata, "Sima Hui dan Xu Shu
semua telah bercerita tentang dirimu.


Apakah mungkin kata-kata mereka hanyalah
omong kosong? Aku Percaya bahwa kau, Guru naga, tidak akan menolakku karena
ketidakberhargaanku tetapi akan setuju untuk memberikan instruksi padaku."


"Kedua orang yang kau sebutkan itu
adalah pelajar yang terkenal. Aku hanyalah seorang petani, dan siapakah aku
berani berbicara mengenai masalah politik dan kekaisaran? kedua orang itu telah
menyesatkanmu ketika dia berbicara mengenaiku. Kenapa kau menolak perhiasan
indah untuk batu kerikil tak berharga sepertiku? "


"Tetapi kemampuanmu sungguh hebat dan
dapat menaungi dunia. Bagaimana kau dapat tetap diam saja melewatkan waktu
sementara dunia dalan keadaan kacau? Aku mohon padamu, guru naga, untuk
mengingat rakyat dari kekaisaran ini dan berikanlah aku instruksimu."


"Tetapi apa ambisimu, jendral?"


Liu Bei duduk mendekat dengan tuan rumahnya
dan berkata, "Dinasti Han sedang tenggelam, menteri2x jahat berusaha
merampas kekaisaran. aku lemah tetapi aku menginginkan untuk dapat merestorasi
pemerintahan. Tetapi pengetahuanku sangat sedikit dan aku tidak mempunyai
seorang yang dapat kumintai sarannya. Aku tidak tahu kemana lagi aku harus
berpaling, hanya kepadamu, guru, yang dapat membuatku keluar dari kegelapan ini
menuju terang dan menjagaku agar tidak jatuh dalam kekacauan ini. Betapa
bahagiannya aku jika kau mau melakukan ini semua untukku."


Zhuge Liang menjawab,"Satu orang muncul
mengantikan yang lainnya diberbagai penjuru kekaisaran sejak hari dimana Dong
Zhuo melakukan pemberontakannya. Cao Cao tidaklah terlalu kuat jika
dibandingkan Yuan Shao, tetapi dia berhasil mengalahkan yuan shao. Sekarang dia
adalah yg terkuat dari yang lainnya. Dia memiliki pasukan besar dan juga
menguasai istana serta berbagai bangsawan dan tuan tanah lainnya. Kau tidak
akan dapat melawan dia. Keluarga Sun telah memiliki wilayah didaerah selatan
selama 3 generasi. Posisi mereka di Wu mungkin tidaklah terlalu aman tetapi
mereka mendapatkan dukungan rakyat. Kau mungkin dapat mendapatkan dukungan
rakyat juga tetapi tidak mungkin berhasil disana."


"Wilayah JingZhou berada diantara dua
sungai, Han dan Mian diutara dan wilayah mereak terbentang luas diselatan
sungai ini. Ditimur mereka berbatasan dengan W dan dibarat mereka berbatasan
dengan Ba dan Shu. Didaerah inilah dimana pertempuran yang menentukan harus
dimenangkan dan seseorang harus menguasai daerah ini untuk mengamankan daerah
lainnya dan tampaknya langit telah membuat daerah itu menjadi milikmu."


"Karena kau adalah keluarga kekaisaran,
dan telah terkenal keseluruh penjuru negeri sebagai orang yang benar dan baik,
seorang pahlawan yang sepenuh hati menyelematkan negara, yang sangat
menginginkan dukungan dari mereka yg bijak, Jika kau dapat menguasai Yi Zhou
dan Jing Zhou, dan kau harus berteman baik dengan suku Rong di barat serta
merebuat Yi dan Viet diselatan, lalu membuat persekutuan dengan Sun Quan dari
Wu dan menjaga pemerintahan dengan baik. Kau akan kupastikan tinggal menunggu
hari dimana langit akan memberikanmu kesempatan untuk memenuhi keinginanmu.
Lalu kau boleh mengutus seorang pemimpin untuk pergi ke timur laut sementara
kau memimpin ekspedisi kedaerah barat laut, dan kau akan menemukan sambutan
hangat dari penduduk2x disana. Setelah ini selesai, penyelesaian tugas-tugasmu
akan mudah. Han akan berhasil direstorasi dan ini adalah saran2xku didalam
semua operasi ini, jika kau mau menjalankannya."


Zhuge Liang berhenti sebentar lalu
memerintahkan pelayannya membawa sebuah peta.


Setelah peta ini dibuka,Zhuge Liang lalu
melanjutkan, "Disana kau lihat ada 54 propinsi. Jika kau ingin menjadi
pimpinan, kau harus membiarkan langit memberi 


Cao Cao daerah diutara dan kau akan
meninggalkan keuntungan tanah diselatan untuk sun Quan. Kau, jendral, Akan
merebut hati manusia dan melengkapi wilayah besar yang lainnya. Pertama Jing
Zhou harus direbut sebagai rumahmu, daerah di sebelah barat sungai berikutnya
kita rebut untuk dijadikan pondasi dominasimu. Ketika kau sudah cukup kuat, kau
baru dapat membuat perencanaan unutk mendapatkan seluruh kekaisaran."


Liu Bei langsung memberi hormat padanya dan
berkata, "Kata-katamu, guru naga, Membuat semuanya menjadi jelas. Awan
yang menutupi mataku selama ini telah hilang dan aku dapat melihat langit
cerah. Tetapi Jing zhou adalah milik saudaraku, Liu Biao dan Yi Zhou adalah
milik saudaraku yang lain, Liu Zhang. Aku tidak dapat mengambil tanah itu dari
mereka."


"Aku telah mempelajari perbintangan dan
aku tahu Liu Biao tidak akan lama lagi berada didunia ini. Sementara Liu Zhang
bukanlah tipe seorang pemimpin yang akan bertahan lama. Kedua tempat itu pasti
akan jatuh ketanganmu."


Liu Bei bersujud lagi kepada Zhuge Liang
karena pengetahuannya yang sungguh luas. Dan hanya dalam satu pembicaraan,
Zhuge Liang membuktikan bahwa dirinya yang tinggal dalam tempat terpecil,
mengetahui dan melihat pembagian 3 daerah dimana kekaisaran akan pecah menjadi
3 wilayah besar. Memang benar sampai selama ini tidak ada seseorangpun yang
dapat menyamai kepandaiannya.


"Walaupun aku hanya memiliki sedikit
reputasi dan kebajikan yang tidak seberapa," Kata Liu Bei, "Aku
harap, guru, kau tidak akan menolakku untuk ketidakberhargaanku, tetapi kau
akan meninggalkan tempat ini untuk membantuku.


Aku pasti akan mendengarkan dengan sungguh2x kata-katamu."


Zhuge Liang menjawab, "Aku telah lama
hidup bahagia ditanah pertanianku dan sudah terbiasa bermalas-malasan. Aku
khawatir, aku tidak dapat mematuhi perintahmu."


Lu Beipun menangis, "Jika kau tidak mau,
guru, apa yang akan terjadi pada rakyat?"


Air mata mengalir deras keluar dari mata Liu
Bei dan membasahi pakaiannya. Hal ini membuktikan pada Zhuge Liang kesungguhan
niatnya.


Lalu Zhuge Liang berkata, "Jendral, Jika
kau menerimaku, aku akan memberikan kemampuanku yang kecil ini untuk
membantumu."


Liu Bei langsung menjadi gembiar. Dia
memanggil Guan Yu dan Zhang Fei untuk bersujud padanya dan membawakan hadiah
yang telah dipersiapkan. Zhuge Liang menolak semua hadiah itu.


"Ini bukanlah hadiah untuk mendapatkan
jasamu, tetapi hanya sebagai bukti tanda hormat dan terima kasihku." Kata
liu Bei.


Lalu hadiah itu diterimanya. Mereka semua
bermalam dirumah zhuge liang. Keesokan harinya Zhuge jun kembali dan kepada
adikknya itu dia berkata, "Paman Liu telah datang 3 kali padaku, dan
sekarang aku harus pergi bersamanya. Jagalah perternakan ini selama aku tidak
ada dan jangan biarkan tempat ini berantakan.


Segera setelah perkerjaanku selesai, aku
pasti akan kembali."


Setelah berpamitan pada Zhuge Jun, Liu Bei
dan pengikutnya kembali ke Xin Ye.


Setelah mereka tiba, Zhuge Liang diperlakukan
sebagai mentro, mereka makan dimeja yang sama, tidur ditempat yang sama. Mereka
menghabiskan waktu seharian berbicara banyak masalah mengenai kekaisaran.


Zhuge Liang berkata, "Cao Cao sedang
melatih pasukan lautnnya didanau buatan, dan hal itu pasti karena dia ingin
menyerang keselatan melalui sungai besar. Kita harus mengirim mata-mata untuk
melihat apa yang Cao Cao dan Sun Quan lakukan."


Lalu mata-matapun dikirim.


Sekarang setelah Sun Quan berhasil
menjalankan pemerintahan dengan baik warisan dari ayah dan kakaknya. Dia
membuat tempat penginapan di Kuaiji untuk menarik dan mengumpulkan orang-orang
yang memiliki kemampuan untuk membantu dia. Gu Yong dan Zhang Hong
diperintahkan untuk mengurusi dan memberi mereka perkerjaan. Orang-orang itu
diperlakukan dengan sangat baik, sehingga mereka berdatangan dari segala penjuru
negeri. Mereka saling merekomendasikan orang dan orang yang direkomendasikan
itu selalu merekomendasikan lagi orang lainnya. Diantara mereka ada Kan Ze dari
kuaiji, Yan Jun dari Pang Cheng, Xue Yong dari Beishan, Cheng Bing dari Runan,
Zhu Huan dari Wujun, Lu Ji dari Kuaiji, Zhang Wen dari Wu Cheng, Luo Tong dari
Kuaiji dan Wu Can dari Wu Shang. Semua pelajar2x ini diperlakukan dengan sangat
baik.


Banyak juga pemimpin dan jendral-jendral
hebat datang. Diantara mereka ada Lu Meng dari runan, Lu Xun dari Wujun, Xu
Sheng dari Lang Ye, Pan Zhang dari Dong Jun dan Ding Feng dari Lujiang.
Sehingga Sun Quan sekarang mendapatkan bantuan dari banyak orang-orang berbakat
yang memiliki kemampuan dalam masa damai maupun masa perang. Semua berjalan
baik bagi dirinya.


Pada tahun ke 7 masa Jian An (Tahun 202), Cao
Cao telah menghancurkan kekuatan Yuan Shao. Lalu dia mengirim pesan ke wilayah
selatan untuk meminta Sun Quan mengirimkan anaknya keibu kota untuk mengabdi
pada kaisar. Sun Quan ragu-ragu untuk memenuhi permintaan itu. Dan masalah ini
menjadi subjek perbincangannya dengan para bawahannya. Ibunya, Lady Wu
memanggil Zhou Yu dan Zhang Zhao untuk meminta saran.


Zhang Zhao berkata, "Cao Cao berharap
seorang anak agar dibawa keistana sebagai tawanan dimana dia akan dapat menahan
kita. Jika kita tidak memenuhi permintaan ini, dia pasti akan menyerang daerah
ini. Masalah ini sangat sulit."


Zhou Yu berkata, "Tuan kota telah
berhasil memerintah dengan baik dan memiliki banyak tentara veteran serta
persediaan yang besar. Dia memiliki bawahan yang siap untuk menjalankan
perintahnya. Lalu mengapa dia harus menyetujui untuk mengirimkan anaknya
sebagai tawanan pada siapapun? Untuk mengirim tawanan sama dengan terpaksa
bergabung bersama Cao Cao dan menjalankan keinginannya apapun itu.


Lalu kita pasti akan jatuh dalam
kekuasaannya. Akan lebih baik jika kita tidak mengirimnya, tetapi lebih baik
kita sabar menunggu dan melihat situasinya serta menyiapkan rencana untuk
berperang."


"Aku juga berpendapat sama." Kata
Lady Wu.


Lalu Sun Quan mengirim utusan itu pulang
tetapi tidak mengirim anaknya. Coa2x menganggap ini pembangkangan dan sejak
saat itu dai berusaha menyusun rencana menaklukan selatan. Tetapi rencana itu
harus ditunda karena adanya bahaya dari utara.


Pada akhir tahun ke 8 masa Jian An (tahun 203
M), Sun Quan mengirim tentara melawan Huang Zu dan bertarung disungai besar
dimana dia telah berhasil dibeberapa pertempuran. Salah satu jendral Sun Quan,
Ling Cao, memimpin perahu2x kecil untuk menyerang Xiakou tetapi terbunuh oleh
panah Gan Ning, seorang jendral Huang Zu. Ling Cao memiliki seorang anak, Ling
Tong yang berusia 15 tahun yang memimpin ekspedisi untuk mencari jasad ayahnya
dan berhasi. Setelah hal itu, perang menjadi lebih sulit bagi Sun Quan sehingga
dia kembali kedaerahnya.


Sekarang Sun Quan mempunyai seorang adik
kecil bernama Sun Yi, dia adalah gubernur dia Dang Yang. Dia sangat keras dan
suka minum sampai mabuk. Ketika dia mabuk dia sangat kasar pada orang-orangnya
dan terkadang memukuli mereka. Dua dari bawahannya, Inspektur militer Gui Lan
dan Sekertaris Dai yuan pernah menjadi korban Sun Yi ,mereka lalu merencanakan
membunuhnya. Mereka segera mencari bian hong untuk melaksanakan rencana mereka.
Mereka berencana membunuh tuan mereka di pertemua akbar para pejabat daerah di
Dang Yang pada suatu perjamuan.


Istri Sun Yi, lady Xu, Memiliki kemampuan
dalam meramal dan pada hari perjamuan besar dia meramalkan kejadian buruk.
Segera dia meminta agar suaminya tidak pergi kepertemuan itu. Tetapi suaminya
tetap pergi. Lalu Bian Hong yang merupakan pengawal Sun Yi mengikuti dia dan
ketika malam tiba dan tamu-tamu sudah pergi, dia segera membunuhnya dengan
pisau.


Kedua perencana itu kemudian menangkat Bian
Hong dan segera menghukum matiny di pasar. Mereka segera pergi kekediaman Sun
Yi untuk menjarah disana.


Gui Lan sangat tertarik dengan kecantikan
istri Sun Yi dan berkata, "Aku telah membalaskan dendam suamimu, dan kau
harus ikut denganku."


Lady Xu memohon dan berkata, "Terlalu
cepat bagiku untuk memikirkan menikah kembali. Tetapi setelah 30 hari berduka
berakhir, aku akan menjadi milikmu."


Dia lalu menuliskan surat pada dua jendral
tua, teman suaminya, Sun Gao an Fu Ying. Mereka datan dan dia dengan berlinang
air mata menceritakan kejadiannya.


"Suamiku sangat mempercayai kalian
berdua. Sekarang Gui Lan dan Dai Yuan telah menyebabkan kematiannya dan telah
mengkambing hitamkan Bian Hong. Mereka telah menjarah rumahku dan membawa para
pelayanku. Lebih dari itu, Gui Lan menginginkan aku menjadi istrinya. Untuk
mengulur-ulur waktu aku katakan dia harus menunggu beberapa waktu. Dan aku
harap kau sekarang pergi untuk membawa berita ini kepada kakak suamiku dan
minta dia untuk membnuh kedia orang ini dan membalaskan dendamku. Aku tidak
akan melupakan kebaikan kalian didalam kehidupan ini ataupun berikutnya."


Lalu lady Xu bersujud dihadapan mereka.


Mereka juga menangis dan berkata, " Kami
sangat berhutang budi pada suamimu dan sekarang dia telah mati ditangan orang
lain, kami harus membalaskan dendamnya. "


Lalu mereka segera mengirim pesan rahasia
kepada Sun Quan.


Pada hari yang ke 30, Lady Xu memanggil kedua
temannya itu untuk bersembunyi dikamarnya. Lalu upacara dilakukan di ruang
utama. Setelah berakhir, dia menanggalkan baju dukanya, mandi dan mengharumkan
dirinya serta segera membuat wajah ceria. Dia tertawa dan berbicara seperti
biasanya, sehingga Gui Lan senang dalam hatinya dan berpikir mengenai
kesenangan yang akan didapatkannya.


ketika malam dia mengirim gadis pelayan untuk
memanggil Gui Lan ketempatnya, dimana dia melayani dia dengan makan malam.
Ketika Gui Lan telah mabuk, dia menyarankan agar mereka segera masuk kekamarnya.
Gui Lan mengikutinya tanpa ragu.


Segera setelah Gui Lan dan Lady Xu masuk
kedalam kamar, dia segera memanggil, "Dimanakah kau jendral?"


Lalu keluarlah Sun Gao dan Fu Ying. Gui Lan
yang tengah mabuk tidak dapat melawan dan segera terbunuh.


Kemudian Lady Xu mengundang Dai Yuan makan
malam dan dia juga terbuuh dengan cara yang sama. Setelah membunuh musuhnya
itu, dia kembali memakai baju berkabungnya lagi dan kepala kedua orang itu
digantungkan di altar makam suaminya sebagai persembahan.


Segera kakak iparnya tiba dengan pasukan dan
mendengar cerita mengenai apa yang dilakukan janda itu serta bantuan kedua
jendral tua, dia segera memberikan pangkat kepada mereka dan menempatkan mereka
untuk menjaga wilayah Dang Yang.


Ketika Sun Quan pergi, dia membawa janda itu
kerumahnya dimana dia dapat tinggal dengan tenang. Semua yang mendengar
keberanian wanita itu segera memujinya.


Semua kelompok2x bandit dan pengacau
diwilayah selatan telah berhasil ditengangkan dan armada besar berkekuatan 7000
kapal perang ditempatkan disungai besar. Sun Quan mengangkat Zhou Yu sebagai
Admiral utama angkatan laut Wu (Wu Shang jiang) dan juga Jendral Besar (Da
Jiang Jun).


Pada tahun ke 12 masa Jian An, Ibu dari Sun
Quan, Lady Wu, merasa bahwa akhir hidupnya sudah mendekat dan dia memanggil
Zhou Yu dan Zhong Zhao dan berkata, "Aku datang dari keluarga Wu tetapi
telah kehilangan orang tua ketika masih muda. Kakakku, Wu Jing dan aku pergi ke
Yue dan lalu aku menikahi Sun Jian. Aku melahirkan 4 orang anak unutk suamiku.
Yang pertama, Sun Ce, Aku bermimpi bulan, dan yang kedua Sun Quan, aku bermimpi
matahari, kedua-duanya diartikan oleh peramal memiliki masa depan yang hebat.
Tetapi sungguh sayang Sun Ce mati muda, tetapi Sun Quan mewarisi kejayaan
kakaknya itu. Dan dialah yang kuharapkan dari kalian berdua untuk menyertainya
selalu. Berjanjilah padaku untuk membantu dia sepenuh hati. Jika kalian
berjanji maka aku dapat meninggal dengan tenang."


Dan kepada putranya dia berkata, "Kedua
orang ini harus kau perlakukan seperti kau memperlakukan seorang guru. Adikku
dan aku adalah istri ayahmu dan dia juga ibu bagimu, kau harus melayani dia
seperti kau melayani aku sebagai ibu kandungmu. Dan kau harus memperlakukan
adik perempuanmu itu dengan baik dan carikan seorang pria untuk dijadikan
suaminya."


Lalu dia meninggal dunia dan anaknya berduka
untuk dia selama satu tahun.


Tahun berikutnya mereka mulai merencanakan
menyerang Huang Zu.


Zhang Zhao berkata, "Pasukan tidak boleh
bergerak selama masa berkabung."


Tetapi Zhou Yu berkata, "Pembalasan
dendam tidak boleh tertunda karena hal seperti itu. Kita tidak boleh melewatkan
waktu dan musim ini."


Sun Quan yang masih berkabung ragu untuk
memutuskan dan tidak dapat menentukan pilihan.


Lalu datang jendral Lu Meng yg berkata pada
tuannya, "Ketika aku ada di Muara Naga, salah satu jendral Huang Zu, Gan
Ning dari LingJiang, menyerahkan dirinya padaku. Aku mencari tahu semua hal
tentang dia. Dia tampaknya cukup terpelajar, juga kuat dan sangat senang
berpetualang sebagai pendekar. Dia mengumpulkan pasukan yang dengan mereka dia
mengarungi sungai besar dan danau2x. Dia menggunakan bel kecil di pinggangnya
dan seluruh pasukannya juga memiliki bel itu. Suaranya unik sehingga siapapun
yang mendengarnya mengetahui kedatangannya segera pergi dan bersembunyi. Dia
melengkapi perahu2xnya dengan layar dari Sutra Sichuan dan orang-orang
memanggilnya 'Bajak laut dengan layar sutra'


"Dia lalu bergabung dengan Liu Biao,
Tetapi meninggalkannya ketika dia melihat bahwa Liu Biao tidak akan
menyelesaikan apapun. Dan sekarang mereka ingin ikut dibawah kekuasaanmu.
Sebelumnya ketika kau menyerang Huang Zhu, Dia berhutang pada Gan Ning yang
berhasil merebut Xiakou yang diperlakukannya dengan kurang baik. Ketika
komandan Su Fei merekomendasikan Gan Ning untuk promosi, Huang Zu berkata,'Dia
tidak cocok untuk jabatan tinggi apapun, lagipula dia hanyalah seorang bajak
laut.' "


"Lalu Gan Ning kecewa. Su Fei berusaha
untuk menyenangkannya dan mengundang dia kesebuah pesta arak dan berkata, 'Aku
telah merekomendasikanmu berkali-kali, tetapi tuanku berkata tidak ada tempat
yang cocok untukmu. Walaupun begitu, waktu berlalu dengan cepat dan hidup
manusia tidaklah panjang. Seseorang harus memanfaatkan waktu itu
sebaik-baiknya. Aku akan mengusulkanmu sebagai kepala kota E Xian, disana
mungkin kau dapat meningkatkan karirmu."


"Lalu Gan Ning dapat pergi dari Xiakou
dan ingin ikut denganmu. Tetapi dia takut bahwa dia tidak diterima karena dia
telah membantu Huang Zu dan membunuh Ling Cao. Aku berkata padanya bahwa kau
selalu siap untuk menerima orang yang hebat dan mampu serta tidak akan
mempermasalahkan urusan yang telah lampau. Lagipula, setiap orang terikat untuk
berusaha sebaik-baiknya bagi tuannya. Dia akan datang dengan pasukannya apabila
dia mendapat kepastian bahwa dia diterima. Aku harap kau mau menerimanya."


Ini adalah berita baik untuk Sun Quan yang
berkata, "Dengan bantuannya, Aku dapat menghancurkan Huang Zu."


Sun Quan lalu memerintahkan Lu Meng untuk
membawa Gan Ning kehadapannya.


Ketika ucapan salam telah selesai, Sun Quan
berkata, "Hatiku seluruhnya memikirkan kedatanganmu. Aku tidak memiliki
dendam pada dirimu. Aku harap kau tidak ragu lagi mengenai hal itu dan aku juga
akan mengatakan padamu bahwa aku menginginkan sebuah rencana unutk
menghancurkan Huang Zu."


Gan Ning menjawab, "Dinasti sedang
runtuh dan tanpa pengaruh apa-apa lagi. Cao Cao akhirnya merebut daerah2x
diutara sungai dan akan datang kemari kecuali kita melawan dia. Liu Biao tidak
memikirkan masa depan dan anak-anaknya tidak mampu menggantikan dirinya. Kau
harus memikirkan rencana menguasai daerah selatan ini sebelum Cao Cao tiba.
Serangan yang pertama harus kita tujukan pada Huang Zu, yang sudah makin menua
dan kejam. Dia akan jatuh pada serangan pertama. Jika dia telah tiada, kau akan
mengontrol wilayah perbatasan dengan barat dan dapat menguasai Ba dan Shu. Dan
kau dengan aman dapat menyatukan negara."


"Saran ini sangat berharga," Kata
Sun Quan dan dia segera mempersiapkan segala sesuatunya.


Zhou Yu diangkat menjadi Pemimpin para
jendral (Tong Shuai), Lu Meng memimpin pasukan didepan, Dong Xi dan Gan Ning
memimpin pasukan sayap. Sun Quan sendiri berada bersama pasukan utama berjumlah
100.000 prajurit.


Mata-mata melaporkan pada Huang Zu yang
segera memanggil semua bawahannya untuk berunding. Dua menempatkan Su Fei
sebagai pimpinan. Dia juga menunjuk Chen Jiu dan Deng Long sebagai pemimpin
pasukan didepan dan bersiap untuk melakukan pertahanan. Dia memiliki 200 kapal
perang dibawah komando Chen Jiu dan Deng Long. Disisi sungai dia menyiapkan
panah2x besar dengan jumlah lebih dari 1000 buah. Dia juga mengikat perahu2xnya
dengan rantai besar dan membentuk halangan di sungai.


Ketika angkatan laut Wu mendekat, genderang
perang dibunyikan tanda bagi kapal2x itu untuk menyerang. Segera panah
menghujani perahu itu seperti hujan turun dari langit, pasukan yang menyerang
tidak dapat mendarat ke tepian dan terpaksa mundur beberapa Km jauhnya.


"Kita harus terus maju" kata Gan
Ning kepada Dong Xi.


Lalu mereka memilih beberapa ratus perahu
kecil dan memilih orang3x mereka. 50 orang disetiap perahu. 20 orang digunakan
untuk mendayung dan Sisanya adalah pasukan berpedang. Mereka tidak
memperdulikan panah musuh, perahu2x ini berhasil menerobos pertahanan dan
berhenti diantara kapal2x besar milik Huang Zu dan mereka memotong rantai
penghubung diantara kapal2x itu sehingga kapal2x Huang Zu menjadi lepas dari
formasinya. Gan Ning memanjat salah satu kapal dan membunuh Deng Long. Chen Jiu
segera kabur dari kapal dan menepi. Lu Meng membawa pasukannya dengan kapal
kecil dan memerintahkan mereka untuk membakar kapal2x Huang Zu. Ketika Chen Jiu
hampir sampai di tepi, Lu Meng segera mengejarnya.


Kecepatan kapal2x Wu sangat hebat dan Chen
Jiupun akhirnya terkejar, dia segera dibunuh Lu Meng.


Tidak lama setelah itu, Su Fei datang ketepi
sungai dengan bala bantuan, tetapi semua telah terlambat. Pasukan Wu telah
berhasil mendarat dan tidak ada harapan untuk melawan mereka. Su Fei segera
kabur tetapi berhasil ditangkap.


Su Fei segera dibawa menemui Sun Quan yang
memerintahkan dia untuk di kerangkeng didalam kereta kuda sampai Huang Zu
berhasil ditangkap atau dikalahkan. Lalu dia akan memenggal mereka berdua.
Penyerangan dilakukan siang dan malam untuk merebut Xiakou.


***



BAB 39 Bagian
1: Liu Qi meminta saran pada Guru Naga 


BAB
39 Bagian 2: Di Lembah Bowang, Zhuge Liang pertama kali menggunakan taktiknya


***


Sun Quan yang semakin gencar menyerang Xiakou
membuat Huang Zu makin terdesak dan akhirnya dia berpikir bahwa dia telah
dikalahkan dan tidak dapat lagi bertahan, Dia segera meninggalkan Jiangxia dan
mengambil jalan ke Jing Zhou. Gan Ning yang telah menduga hal ini telah
menyiapkan penyergapan diluar gerbang timur Jiang Xia. Segera setelah Huang Zu
keluar dari gerbang itu, dia menemukan gerbang itu telah tertutup.


Dati atas kuda, Huang Zu berkata, "Aku
telah memperlakukanmu dengan baik pada masa lalu. Kenapa sekarang kau menekanku
begitu keras?"


Gan Ning dengan marah berteriak, "Aku
telah melakukan jasa besar bagimu dan kau memperlakukanku seperti bajak laut
rendahan. Sekarang apa lagi yang mau kau katakan?"


Tidak ada hal lain yang perlu dikatakan dan
Huang Zu memutar kudanya unutk kabur. Tetapi Gan Ning menerobos prajurit Huang
Zu dan sendirian dia mengejarnya. Lalu dia mendengar ada teriakan
dibelakangnya, ternyata jendral Cheng Pu ikut membantunya mengejar Huang Zu.
Takut nantinya Cheng Pu akan berhasil menangkap Huang Zu terlebih dahulu, Gan
Ning langsung memanah dan mengenai Huang Zu. Huang Zu langsung jatuh dari
kudanya. Lalu Gan Ning memotong kepalanya. Setelah ini, dia bersama Cheng Pu
keduanya pun kembali dan membawa kepala Huang Zu sebagai hadiah pada Sun Quan.
Sun Quan memerintahkan agar menaruh kepala itu didalam kotak dan dibawa kerumah
untuk dipersembahkan pada ayahnya.


Sun Quan lalu menghadiahi prajurit2xnya
karena telah memenangkan perang dan dia mempromosikan Gan Ning. Sun Quan
kemudian mendiskusikan mengenai pengiriman pasukan ke Jiang Xia.


Tetapi Zhang Zhao berkata, "Adalah
sangat tidak mungkin untuk mempertahankan kota yang jauh. Lebih baik kita
kembali ke rumah dan mempersiapkan pertahanan karena Liu Biao pasti akan
membalaskan dendam. Kita akan menemui pasukannya dan mengalahkannya, lalu
menyerangnya sampai kedaerahnya dan merebut seluruh wilayahnya."


Sun Quan melihat bahwa nasehat itu bagus,
jadi dia meninggalkan Jiang Xia dan mengirim tentaranya kembali ke dataran
selatan.


Sekarang Su Fei masih dipenjarakan, tetapi
dia mendapatkan seseorang untuk pergi pada Gan Ning dan meminta dia memohon
ampunan. Gan Ning telah menduga hal ini.


Walaupun Su Fei tidak meminta Gan Ning juga
memang tidak akan membiarkan sahabatnya dan pelindungnya itu mati.


"Aku tidak akan melupakan dia walaupun
dia tidak berkata apapun." Kata Gan Ning.


Ketika pasukan itu kembali, Sun Quan
memerintahkan Su Fei untuk dihukum mati sehingga kepalanya dapat dijadikan
persembahan bersama kepala Huang Zu.


Lalu Gan Ning menemui tuannya itu dan
berkata, "Beberapa waktu yang lalu, jika bukan karena Su Fei, tulang2xku
mungkin sudah terkubur disuatu parit-parit dan aku tidak akan dapat mengabdi
padamu. Sekarang memang dia layak mati, tetapi aku tidak dapat melupakan
kebaikannya padaku, dan aku harap kau mengambil kembali semua kehormatan yang
telah kau berikan padaku sebagai ganti nyawannya."


Sun Quan menjawab, "Karena dia pernah
baik padamu, aku akan mengampuninya untuk mu. Tetapi apa yang akan kita lakukan
jika dia melarikan diri?"


"Jika dia diampuni, dia pasti akan
sangat bersyukur dan tidak akan lari. Jika dia lari, maka aku akan menyerahkan
diriku sebagai gantinya."


Akhirnya Su Fei dibebaskan dan hanya kepala
Huang Zu yang dijadikan persembahan.


Setelah upacara itu, sebuah perjamuan besar
diadakan untuk menghormati mereka yg pulang dari perang. ketika hal itu
berlangsung, tiba-tiba ada seorang tamu yang langsung menangis dan berteriak
kencang sekali, mengambil pedangnya dan segera menyerang Gan Ning. Gan Ning
langsung berdiri dan mempertahankan dirinya dengan kursi yang ada dia duduki.
Sun Quan melihat bahwa penyerang itu adalah Ling Tong, yang ayahnya Ling Cao
mati terbunuh oleh panah Gan Ning. Anaknya sekarang ingin membalaskan dendam
ayahnya.


Seger Sun Quan berdiri dari tempat duduknya,
Sun Quan berusaha menenangkan Ling Tong, " Jika dia telah membunuh ayahmu,
maka ingatlah bahwa setiap orang berperang untuk tuannya dengan sebaik-baiknya.
Tetapi sekarang setelah kalian berada dalam satu bendera, kau tidak boleh
mengingat luka masa lalu."


Ling Tong bersujud sampai ke lantai dan
berkata, "Bagaimana aku tidak membalaskan dendam ini? Ini adalah hutang
darah dan kami tidak mungkin hidup dibawah langit yang sama !"


Para tamu yang lain ikut melerai dan meminta
agar Ling Tong melupakan balas dendamnya dan akhirnya dia berhenti menyerang
tetapi dia menatap Gan Ning dengan marah.


Segera Gan Ning di kirim dengan 5000 prajurit
dan 100 kapal tempur untuk menjaga Xiakou dimana disana dia jauh dari kemarahan
Ling Tong. Lalu Sun Quan juga mempromosikan Ling Tong sehingga dia menjadi
lebih senang sekarang.


Sekarang daerah selatan memiliki banyak kapal
dan prajurit dikirm untuk menjaga tempat-tempat strategis di sekitar sungai.
Adik Sun Quan, Sun Kuang ditempatkan sebagai kepala di Wu Jun dan Sun Quan
sendiri dengan pasukan besarnya bertempat di ChaiSang.


Zhou Yu, Sebagai panglima besar dan admiral
seluruh angkatan laut berada di danau Po Yang untuk melatih prajurit dan
persiapan untuk pertahanan dan penyerangan dilakukan dengan segera.


Liu Bei mendapatkan laporan dari mata-matanya
mengenai apa yang terjadi didataran selatan dan juga dilaporkan mengenai
kematian Huang Zu. Lalu dia berkonsultasi dengan Zhuge Liang mengenai tindakan
apa yang harus dilakukan. Sementara mereka sedang mendiskusikan masalah, tiba-tiba
datang utusan dari Liu Biao, meminta Liu Bei untuk pergi kepadanya.


Zhuge Liang menasehati dia unutk pergi dan
berkata, "Panggilan ini adalah untuk berkonsultasi padamu mengenai
bagaimana membalaskan dendam Huang Zu. Kau harus membawa aku turut serta dan
biarkan aku bertindak sesuai dengan situasi yang ada. Ada beberapa keuntungan
yang dapat kita ambil dari hal ini."


Meninggalkan Guan Yu menjaga Xinye, Liu Bei
pergi dengan membawa Zhang Fei dan 500 prajurit.


Dalam perjalanan dia berdiskusi dengan
penasehatnya yang berkata, "Pertama kau harus berterima kasih pada Liu
Biao untuk menyelamatkan dirimu dari rencana Cai Mao di Xiang Yan. Tetapi kau
tidak boleh menerima misi apapun unutk melawan dataran selatan tetapi
katakanlah kau harus kembali ke Xinye untuk membereskan pasukanmu."


Dengan nasehat ini Liu Bei ke Jing zhou dan
diberi tempat di rumah tamu. Zhang Fei dan pasukannya berkemah diluar tembok.
Segera Liu Bei dan Zhuge Liang diterima oleh liu Biao. Liu Bei meminta maaf
untuk kelakuannya ketika diperjamuan tempo hari.


Liu Biao berkata, "Saudaraku, aku telah
mengetahui bahwa kau adalah korban dari sebuah rencana keji dan aku harus
menghukum mati orang itu, hanya karena ada permohonan dari semua orang maka dia
kuampuni. Aku harap kau tidak menganggap hal itu sebagai suatu hal yang
salah."


"Cai Mao pasti tidak berurusan dengan
hal itu. Aku pikir itu pasti karena bawahannya dan temannya." Jawab Liu
Bei.


Liu Biao berkata, "Jiang Xia telah kalah
dan seperti yang kau tahu, Huang Zu telah mati. Jadi aku meminta kau kemari
untuk memikirkan sebuah rencana membalas dendam."


"Huang Zu sungguh kejam dan kasar serta
tidak memperlakukan orang-orangny dengan baik. Ini adalah sebab sebenarnya
kejatuhannya. Tetapi apakah kau memikirkan apa yang akan dilakukan Cao Cao dari
utara jika kita menyerang keselatan.?"


"Aku sudah mulai tua dan lemah, dan aku
sudah tidak dapat mengurusi masalah negara dengan baik. Maukah kau membantuku,
saudaraku? Setelah aku tidak ada kau akan memiliki daerah ini."


"Kenapa kau mengatakan hal seperti ini,
saudaraku?" Pikirmu aku sanggup menanggung tugas ini?"


Disini Zhuge Liang menatap Liu Bei yang
langsung melanjutkan, "Tetapi berikan aku sedikit waktu untuk
memikirkannya."


Setelah ini dia lalu berpamitan.


Ketika mereka sampai di tempat mereka
bermalam, Zhuge Liang berkata, "Kenapa kau menolak tawarannya untuk
menguasai daerah ini?"


"Dia telah sangat baik padaku. Aku tidak
dapat mengambil keuntungan dari kelemahannya ini."


"Benar-benar seorang pemimpin yang baik
dan dermawan." Kata Zhuge Liang sambil mengehal napas.


Segera setelah itu, Liu Qi, anak dari Liu
Biao datang. Liu Bei segera menyambutnya.


Pemuda itu mulai menangis dan berkata,
"Ibu tiriku sangat membenciku. Hidupku sekarang dalam bahaya. Dapatkah kau
membantuku, paman? "


"Keponakanku, ini adalah masalah
keluarga. Kau seharusnya tidak datang padaku."


Zhuge Liang yang berada disina lalu
tersenyum. Liu Bei yang melihat dia mengerti maksud senyum itu lalu mengatakan
pada Liu Qi unutk meminta saran Zhuge Liang.


"Ini adalah masalah keluarga, aku tidak
dapat membantumu." Jawab Zhuge Liang.


Liu Qi kemudian berpamitan dan pergi,
Keesokan harinya ketika Liu Qi mengundang Liu Bei, Liu Bei berpura-pura sedang
sakit dan mengirim Zhuge Liang untuk mewakilinya.


Zhuge Liang lalu menjawab panggilan itu dan
ketika dia telah sampai ke kediaman Liu Biao, dia segera disambut Liu Qi yang
langsung mengantarnya ke ruangan pribadinya.


Ketika teh sudah disediakan, Liu Qi berkata,
"Aku sangat dibenci oleh ibu tiriku. Dapatkah kau menasehatiku apa yang
harus kulakukan?"


"Sebagai seorang tamu, aku sulit sekali
untuk memberimu nasehat mengenai "DARAH dan DAGING", Jika aku lakukan
dan cerita ini menyebar, banyak masalah akan bermunculan."


Dengan ini Zhuge Liang berdiri dan berpamitan.


Tetapi Liu Qi tidak mengijinkannya pergi dan
berkata, "Kemahsyuranmu telah kudengar. Aku masih ingin berbincang-bincang
denganmu."


Liu Qi mengundang Zhuge Liang kesuatu ruangan
dan membawakannya makanan dan minuman. Sementara mereka makan dan minum, Liu Qi
mengulangi lagi permintaanya.


Apakah yang harus dilakukannya karena ibu
tirinya membenci dirinya.


"Ini bukanlah masalah yang dapat aku
berikan nasehat." Jawab Zhuge Liang, yg segera berdiri kedua kalinya untuk
berpamitan.


"Guru, Jika kau tidak mau menjawab
pertanyaanku, maka biarlah. Tetapi mengapa kau sangat ingin meninggalkanku?"


Lalu Zhuge Liang duduk kembali dan Liu Qi
berkata, "Aku mempunyai tulisan kuno yg aku inign tunjukan padamu."


Dan dia membawa Zhuge Liang kesuatu runangan
kecil diatas.


"Dimanakah tulisan itu?" Tanya
Zhuge Liang.


Bukannya menjawab, Liu Qi malah menangis dan
berkata, "Ibu tiriku akan membunuhku. Hidupku dalam bahaya. Guru, apakah
kau tidak akan mengucapkan beberapa kata untuk menyelamatkan hidupku?"


Zhuge Liang segera bergegas untuk turun,
tetapi dia menemukan bahwa tangga yang dipakai untuk naik telah di copot.


Lagi Liu Qi berkata, "Guru, Ketakutanmu
adalah jika hal ini akan diketahui orang lain. Apakah karena itu kau diam?
Disini kita diantara langit dan bumi dan apapun yang kau katakan hanya akan
keluar dari mulutmu dan masuk ketelingaku.


Tidak ada apapun yang lain dapat mendengar
kita. Sekarang maukah kau katakan padaku apa yang harus kulakukan?"


"Jangalah kau merusak hubungan diantara
saudara," Kata Zhuge Liang, "Apakah mungkin bagi diriku untuk
membuatkan sebuah rencana untukmu?"


"Hidupku berada dalam bahaya." Kata
Pemuda itu, "Aku akan mati dikakimu."


Berkata begitu, Liu Qi mengancam unutk
mengakhiri hidupnya sendiri.


Zhuge Liang langsung mencegahnya dan berkata,
"Sebenarnya ada jalan."


"Aku harap guru mau mengatakannya
padaku," ucap Liu Qi sambil bersujud.


"Kau pernah mendengar cerita mengenai
Shen Sheng dan Chong er? Shen Sheng tetap tinggal dirumah dan dia mati.
Kakaknya Chong Er pergi dan hidup dengan aman.


Sekarang Huang Zu telah tiada dan Jiang Xia
sangat lemah, kenapa kau tidak meminta ayahmu mengirimmu kesana untuk menjaga
tempat itu? Dengan begitu kau akan terhindar dari bahaya."


Liu Qi berterima kasih padanya. Lalu dia
memanggil orang-orangnya untuk memasang tangga dan dia mengantar Zhuge Liang
turun.


Zhuge Liang kembali pada Liu Bei untuk
menceritakan kisah ini. Pemuda itu segera bertindak seperti yang telah
disarankan padanya, tetapi ayahnya tidak mengijinkannya pergi.


Untuk menyelesaikan masalah ini Liu biao
memanggil Liu Bei yang berkata, "Jiang Xia sangat penting dan anakmu
adalah orang yang tepat untuk mempertahankan daerah itu. Kau harus
membiarkannya pergi. Sebelah tenggara akan dilindungi anakmu dan sebelah timur
laut akan menjadi urusanku."


"Aku mendengar Cao Cao telah melatih
pasukan laut dan marinir, dan aku takut bahwa dia akan menyerang kita. Kita
harus tetap waspada."


"Aku mengetahui semua hal itu. Kau tidak
perlu khawatir." Kata Liu Bei.


Dia segera berpamitan dan pulang kerumah,
sementara Liu Qi mendapat perintah membawa 3.000 prajurit dan menjaga Jiang
Xia.


Pada saat ini Cao Cao menyatukan 3 jabatan
tinggi negara dan mengangkat dirinya sendiri sebagai kepala 3 jabatan ini. Dia
menunjuk Mao Jie dan Cui Yan menjadi sekertaris negara dan Sima Yi sebagai sekertaris
penulis surat. Sima Yi dari Henei adalah cucu dari Sima Juan, Gubernur Ying
Chuan. Dia adalah anak dari Sima Fang, Gubernur JingZhao dan adik terkecil dari
Sima Lang, Sekertaris jendral kementrian.


Cao Cao lalu memanggil para pejabatnya untuk
bertemu dan berdiskusi mengenai ekspedisi ke selatan.


Xiahou Dun lalu berkata, "Liu Bei sedang
melatih pasukannya di XinYe dan dia adalah sumber masalah. Dia harus
dihancurkan terlebih dahulu."


Segera Xiahou Dun diangkat menjadi jendral
pelaksana (Ping Jia) dan dibawahnya diberikan 4 jendral- Yu Jin-Li Dian- Xiahou
Lan dan Han Hao. Dengan mereka dia membawa 100.000 prajurit menuju Bowang
dimana dia dapat mengawasi daerah Xinye.


Xun Yu menentang usul ini dan berkata,
"Liu Bei adalah seorang pahlawan terkenal dan dia telah mendapatkan Zhuge
Liang sebagai penasehatnya. Kita harus berhati-hati !"


Xiahou Dun berkata, "Liu Bei adalah
tikus ! Aku pasti akan membawanya sebagai tawanan."


"Jgn remehkan dia." Kata Xu Shu,
"Ingatlah dia telah memiliki Zhuge Liang unutk membantu dia, dia sudah
seperti harimau yang mempunyai sayap."


Cao Cao berkata, "Siapakah Zhuge Liang
ini?"


"Dia telah mengikuti ajaran Tao dan
mengambil nama Naga Tidur. Dia seorang jenius, dewa dan setan digabungkan,
seorang terhebat diabad ini. Jangan kau remehkan dia."


"Bagaimana jika dia dibandingkan dengan
dirimu?"


"Tidak dapat dibandingkan. Aku hanyalah
Ulat berpedar ditanah dan dia seperti bulan bersinar dilangit." Jawab Xu
shu.


"Kau salah." Jawab Xiahou Dun,
"Zhuge Liang yang kau sebut ini tidak ada apa-apanya. Siapa yang takut
pada dirinya? Jika aku tidak mendapatkan dia dan tuannya pada pertempuran
pertama, akan kuserahkan kepalaku, sebuah hadiah untuk tuan kita, perdana
menteri."


"Cepatlah kembali untuk menenangkanku
dengan berita kemenangan." Kata Cao Cao.


Xiahou Dun lalu langsung segera mempersiapkan
pasukannya.


Adanya Zhuge Liang dan perlakuan berlebihan
Liu Bei padanya membuat Saudara angkat Liu Bei menjadi tidak senang dan
berkata, "Dia sangat muda, walaupun dia pintar dan terdidik. Kakak memperlakukan
dia terlalu baik. Kita belom melihat bukti dari kehebatannya."


Liu Bei menjawab,"Kau tidak mengetahui
betapa berharganya dia. Aku memiliki dia seperti Ikan yang masuk kedalam air
lagi. Aku harap kita tidak akan membicarakan masalah ini lagi."


Mereka pergi, Diam tetapi tidak puas.


Suatu hari seseorang memberikan sebuah topi
kepada Liu Bei. Segera Liu Bei memakainya sebagai hiasan. Zhuge Liang datang
dan melihat hal itu.


"Apakah kau telah mengubah ambisimu,
tuanku. Kau sedang akan mengurusi masalah-masalah seperti hal ini kah?"
Zhuge Liang berkata.


Liu Bei langsung melepas topi itu dan
berkata, "Aku hanya menyenangkan diriku saja dengan barang2x itu."


"Bagaimana kau membandingkan dirimu
dengan Cao Cao?" Tanya Zhuge Liang.


"Aku lebih lemah."


"Benar. Pasukanmu kurang dari 10.000 dan
bagaimanakah peluang 10.000 pasukan melawan 100.000 prajurit. Bagaimana kita
dapat melawan mereka?"


"Aku juga sangat khawatir mengenai hal
itu, tetapi aku tidak tahu apa yang harus kulakukan."


"Kau dapat merekrut tentara dan aku akan
melatih mereka. Lalu mungkin kita dapat melawan musuh."


Lalu perekrutan dimulai dan 3.000 ribu orang
mendaftar. Zhuge Liang melatih mereka secara pribadi.


Segera berita mengenai Xiahou Dun memimpin
100.000 pasukan segera sampai pada mereka.


Ketika mereka mendengar hal itu, Zhang Fei
berkata pada Guan Yu, "Kita akan menyuruh Zhuge Liang ini untuk pergi dan
berperang."


Segera ada perintah dari Liu Bei untuk
memanggil saudara-saudaranya itu dan meminta nasehat mereka.


"Kenapa tidak mengirim Sang
"Air", kakak?" Jawab Zhang Fei.


"Untuk Cara aku mengandalkan Zhuge
Liang, tetapi pelaksanaan aku mempercayai kalian, saudara-saudaraku. Apakah
kalian sekarang akan mengecewakan aku?"


Mereka segera keluar dan Zhuge Liang
dipanggil.


"Aku khawatir saudara-saudaramu tidak
akan menuruti perintahku." Kata Zhuge Liang.


"Karena itu jika aku dipercaya untuk
memenangkan perang ini, kau harus memberikan stempel jabatan dan pedang
kekuasaanmu."


Lalu Liu Bei memberikan padanya kedua benda
perlambang kekuasaan itu, Zhuge Liang mengumpulkan para jendral dan bawahan
untuk menerima perintah.


"Kita akan pergi melihat apakah yang
akan dia lakukan." Kata Zhang Fei pada Guan Yu.


Didalam rapat itu Zhuge Liang berkata,
"Dikiri Lembah Bowang ada bukit Yu Shan.


Di sebelah kanan ada hutan An Lin. Disana
kita akan menyiapkan penyergapan. Guan Yu akan pergi ke Yu Shan dengan 1.000
prajurit. Dia harus berada disana sampai musuh lewat. Tetapi ketika melihat
signal api diselatan maka itu tandanya dia untuk menyerang. Dia akan membakar
kereta persediaan mereka. Zhang Fei akan bersembunyi dibukit dibelakang hutan
An Lin dan membawa 1.000 prajurit. Ketika dia melihat tanda api diselatan, dia
harus pergi ke depot persediaan di bowang dan membakarnya. Liu Feng dan Guan
Ping masing-masing membawa 500 prajurit keselatan dan mempersiapkan bahan2x
mudah terbakar dan peledak serta memasangnya disepanjang jalan itu. Mereka
harus bersiap-siap disana untuk menyalakan api setelah musuh masuk. Musuh akan
tiba sore hari dan kedua jendral dapat menyalakan api diwaktu itu. Zhao Yue
yang baru kupanggil dari Fan Cheng dipercyaa membawa 1.000 prajurit dan
menghadapi mereka. Tetapi dia melawan tidak untuk menang. Dan tuan kita akan
memimpin sisa tentara. Aku harap setiap orang mematuhi perintah ini dan jangan
ada kesalahan terjadi."


Lalu berkatalah Guan Yu, "Setiap dari
kita keluar untuk menemui musuh, tetapi aku tidak mendengar apakah yang akan
kau lakukan."


"Aku akan menjaga kota." Kata Zhuge
Liang sambil tersenyum.


Zhang Fei langsung tertawa terbahak-bahak,
"Kita pergi berperang dalam peperangan besar dan kau hanya duduk diam
dirumah dgn nyaman."


"Ini adalah pedang dan ini adalah
stempel ! " Jawan Zhuge Liang dgn wajah serius sambil menunjukan kedua
barang itu, "Pembangkangan menjalankan perintah dapat dihukum mati !"


Liu Bei berkata, "Apakah kau tidak
mengerti bahwa rencana di ruangan kecil dapat membawa kesuksesan sejauh ribual
Li? Jangan melawan perintah itu saudaraku."


Zhang Fei pergi dengan tersenyum sinis.


Guan Yu berkata padanya, "Mari kita
tunggu hasilnya saja. Jika dia gagal, kita dapat mempermalukannya."


Mereka lalu segera pergi. Tidak ada diantara
para bawahan dan para jendral yang mengerti mengenai garis besar strategi yang
dijalankan, walaupun mereka mematuhi perintah, mereka juga ragu-ragu dan
khawatir.


Zhuge Liang berkata pada Liu Bei, "Kau
boleh memimpin pasukanmu keatas bukit dan berkemah sampai musuh tiba esok pagi.
Lalu kau harus meinggalkan kemah dan pergi sampai signal api terlihat
diselatan. Lalu kau akan maju dan menyerang dengan seluruh kekuatan. Mi Zhu, Mi
Fan dan Aku akan menjaga kota."


Di Kota Zhuge Liang menyiapkan perjamuan
untuk merayakan kemenangan dan juga mempersiapkan buku untuk mencatat jasa-jasa.


Liu Bei melihat semua hal ini, tetapi hati
dia juga sangat gelisah.


Pasukan Cao Cao berjumlah 100.000 prajurit
akhirnya mencapai lembah bowang. Lalu 1/2 dari mereka yang merupakan veteran
perang diperintahkan untuk bergerak lebih dahul didepan sebagai pasukan
penyerang utama dan sisanya menjaga dibelakang untuk mengawal persediaan.
Mereka bergerak dalam dua divisi. Musim saat itu adalah musim gugur dan angin
bertiup kencang sekali ketika malam menjelang angin dingin mulai bertiup.


Mereka terus bergerak maju, kemudian mereka
melihat awan debu didepan mereka.


Xiahou Dun memerintahkan untuk segera menyusun
formasi. Dia bertanya pada bawahannya apakah nama tempat ini.


"Didepan itu disebut lembah Bowang dan
dibelakang kita disebut sungai Luo,"


Jawabnya.


Lalu Xiahou Dun maju kedepan untuk melihat2x.
meninggalkan Yu Jin dan Li Dian untuk mengatur formasi pasukan.


Lalu Xiahou Dun tertawa dan ketika mereka
bertanya mengapa dia begitu senang, dia menjawab, "Xu Shu memuji Zhuge
Liang sebegitu tinggi sampai kelangit seperti dia itu bukan manusia saja. Teapi
sekarang aku melihat bagaimana dia menempatkan pasukannya, Dia seperti hanya
mengirimkan aku sekumpulan anjing dan biri2x melawan macan dan singa. Aku hanya
menyombongkan diri ketika aku berkata akan mendapatkan dia sebagai tawanan,
tetapi aku akan benar-benar menangkapnya kali ini."


Lalu dia maju dengan kecepatan penuh berserta
pasukannya kedepan.


Zhao Yue menghadang dia dan Xiahou Dun
memaki-makinya, "Kau pengikut liu bei, hanyalah seperti hantu mengikuti
setan !"


Hal ini membuat Zhao Yue marah dan
pertempuran dimulai. Hanya sebentar lalu Zhao Yue mundur seperti bahwa dia
telah kalah. Xiahou Dun lalu mengejarnya sejauh 5 Li (2,5 Km). Lalu Zhao Yue
berbalik dan melawan tetapi hanya untuk sesaat dan segera mundur lagi.


Melihat taktik ini Han Hao salah satu jendral
Xiahou Dun langusng berkuda kedepan dan menasehati agar dia berhati-hati,
"Aku khawatir ada jebakan menunggu kita didepan."


"Dengan lawan seperti ini, aku tidak
perlu takut walaupun ada 10 perangkap sekalipun," Jawab Xiahou Dun yang
segera memerintahkan pasukannya mengejar.


Setelah dia sampai ditengah lembah dia
mendengar suara ledakan dan munculah liu bei untuk menyerang.


"Inikah perangkapmu !" Kata Xiahou
Dun tertawa, "Aku akan sampai ke Xinye sebelum malam ini berakhir."


Xiahou Dun segera memerintahkan seluruh
pasukannya maju segera dan musuhnya mundur sementara dia terus maju. Setelah
malam tiba, Awan gelap menutupi seluruh langit. Angin kencang bertiup tetapi
Xiahou Dun masih memerintahkan agar pasukannya terus mengejar musuh yang
mundur.


Kedua jendral dibelakang sampai dicelah
sempit dan jalan dipenuih rumput liar.


"Siapa yang meremehkan musuh biasanya
kalah." Kata Li Dian dan Yu Jin, "Kita memasuku jalan yg sempit dan
gunung2x ini membuat perjalanan makin sulit. Hutan dipinggir kita sangat lebat
dan jika musuh menggunakan api maka kita akan kalah."


"Kau benar" Jawab Yu Jin, "Aku
akan kedepan dan memperingatkan jendral Xiahou Dun. Mungkin dia akan berhenti.
Kau dapat menghentikan mereka yang sedang naik dari bawah."


Yu Jin segera berkuda kedepan dan berteriak,
"Hentikan pasukan !"


Xiahou Dun berkata ada masalah apa dia datang
mengejar.


Yu Jin berkata, "Jalan disini mengeci
dan sulit. Disekitar kita ada hutan lebat.


Aku khawatir mereka akan menggunakan
api."


Xiahou Dun yang sudah sangat bersemangat itu
menolak saran itu dan dia tetap memerintahkan pasukannya untuk maju.


Lalu ada suara2x teriakan dibelakang mereka.
Bunyi berisik muncuk dari semak-semak disekitar mereak dan tiba-tiba api
menjalar dengan cepat. Api menjalar di seluruh penjuru arah mata angin. Dan
diperparah dengan angin yang kencang sekali.


Pasukan Xiahou Dun segera panik dan saling
menginjak satu sama lain. Banyak yang tewas. Zhao Yue segera berbalik dan
membantai mereka. Xiahou Dun berkuda menembus api dan asap untuk kabur. Zhao
Yue berusaha mengejar dia tetapi asap terlalu tebal dan dia tidak dapat melihat
dimanakah musuhnya berada. Dia dengan gagah berani melewati kobaran api dan
membantai semua prajurit Cao Cao yang dia lihat.


Sekarang Li Dian melihat bahwa keadaan makin
parah, sehingga dia berputar dan memimpin pasukan untuk keluar dari lembah
bowang tetapi dicegat oleh pasukan yg dipimpin Guan Yu. Dia segera menerjang
pasukan Guan Yu dan berhasil keluar dari kepungan. Guan Yu segera berusaha
membantai sisa-sisa pasukan yang panik itu dan tidak mengejar Li Dian. Yu Jin
yang melihat kereta persediaan telah dihancurkan musuh dan tidak ada lagi yang
perlu dijaga segera melarikan diri melalui jalan setapak. Kedua jendral yang
lain, yang datang untuk menyelamatkan kereta persediaan, bertemu dengan Zhang
Fei. Zhang Fei segera melawan mereka berdua sekaligus, Han Hao yang merasa dia
kalah kuat dari Zhang Fei segera kabur kedalam hutan tetapi Xiahou Lan berusaha
mencari pamannya, Xiahou Dun dan masuk kedalam kobaran api. Zhang Fei
mengejarnya tetapi dalam asap yang tebal dia tidak dapat melihat dengan jelas.
Akhirnya Dalam kekacauan itu Xiahou Lan terbunuh oleh Zhang Fei yang, han hao
berhasil melarikan diri melewati kepungan tentara Zhang Fei. Keesokan paginya
seluruh daerah itu dipenuhi oleh mayat2x terpangang, Bau daging manusia
terbakar memenuhi seluruh daerah itu dan darah mengalir bagaikan aliran air
sungai dan memerahkan warna tanah disana.


Xiahou Dun berhasil mundur dan membawa sisa
pasukannya yang berjumlah kurang dari 20.000 prajurit kembali ke Xu Chang.


Zhuge Liang memerintahkan pasukannya untuk
mengambil barang2x yang tertinggal dan ditinggalkan oleh musuh.


Guan Yu dan Zhang Fei yang kembali kerumah
mengakui dan berkata, "Zhuge Liang sungguh seorang ahli strategi yang
hebat !"


Tidak lama kemudian dia melihat Mi Zhu dan Mi
Fang berkuda bersama sekelompok prajurit. Diantara mereka dia melihat Zhuge
Liang duduk diatas kereta yang ditarik para prajruit. Guan Yu dan Zhang Fei
segera turun dari kudanya dan bersujud pada dia. Kemudian pasukan yang lainpun
kembali. Hasil pampasan perang dikumpulkan dan dibagikan kepada para prajurit
dan semua kembali ke Xin Ye, dimana penduduk disana telah berbaris menyambut
kembalinya pahlawan2x mereka.


"Kami berhutang nyawa pada paman kaisar
!" Teriak mereka pada liu bei.


Kata Zhuge Liang, "Xiahou Dun telah
dipukul mundur, tetapi Cao Cao akan datang dengan kekuatan lebih besar."


"Dan apakah yang harus kita lakukan?"
balas Liu Bei.


"Rencanaku telah siap." Kata Zhuge
Liang.


***
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***


Ketika Liu Bei bertanya pada penasehatnya
bagaimana caranya untuk mengalahkan Cao Cao, Zhuge Liang berkata, "Xinye
adalah kota kecil dan tidak cocok untuk diduduki dalam jangka panjang. Liu Biao
sedang sakit dan kesehatannya makin memburuk, jadi ini adalah waktu yang tepat
untuk mengambil daerah ini sebagai markas untuk mengalahkan Cao Cao."


"Saranmu baik, tetapi Liu Biao telah
sangat baik padaku dan aku tidak dapat berbuat seperti itu kepadanya."


"Jika kau tidak mengambil kesempatan
ini, kau akan menyesalinya dikemudian hari." Kata Zhuge Liang.


"Aku lebih baik mati daripada melakukan
apa yg salah."


"Kita akan membahas lagi masalah ini
nanti." balas Zhuge Liang.


Ketika Xiahou Dun sampai ke ibukota, dia
menunjukan dirinay sendiri dihadapan Cao Cao dengan badan terikat dan lambang
hukuman mati. Tetapi Cao Cao melepaskannya dan memintanya menceritakan
kejadiannya.


Dan Xiahou Dun berkata, "Aku menjadi
korban dari rencana Zhuge Liang. Dia menyerang dengan api."


"Kau adalah prajurit sejak kau masih muda
dan telah banyak melihat medan pertempuran, kau harusnya mengingat bahwa api
adalah senjata yang mungkin digunakan dijalan yang sempit."


"Li Dian dan Yu Jin mengingatkanku. Aku
sungguh menyesal sekarang."


Cao Cao menghadiahkan Li Dian dan Yu Jin
karena sudah mengingatkan pemimpin mereka.


"Liu Bei akan menjadi kuat dan itu pasti
akan mengacaukan rencana kita, dia harus segera dimusnahkan." Kata Xiahou
Dun.


"Dia adalah salah satu
kekhawatiranku," Jawab Cao Cao,"Sun Quan adalah yang kekhawatiranku
yang lainnya. Yang lain selain mereka tidak kuanggap. Kita harus mengambil
kesempatan ini dan menyapu daerah selatan sampai habis."


Lalu perintahpun dikeluarkan untuk
mempersiapkan tentara sebanyak 500.000 prajurit, dibagi dalam 5 divisi. Setiap
divisi memiliki 2 pemimpin. Cao Ren dan Cao Hong memimpin divisi pertama,
Pasukan Kuda terbang kekaisaran, Zhang Liao dan Zhang He divisi kedua, pasukan
Macan kekaisaran, Xiahou Dun dan Xiahou Yuan divisi ke 3 pasukan Burung Hong,
Yu Jin dan Li Dian divisi ke 4, pasukan Elang .


Cao Cao sendiri memimpin divisi ke 5 bersama
Xu Chu, pasukan Naga Langit. 300.000 marinir dan pasukan laut berserta 10.000
kapal perang besar maupun kecil dikerahkan menuju selatan. Lebih dari 500.000
prajurit cadangan disiapkan didaerah-daerah sekitar oleh para gubernur dan
jendral militer pendukung Cao Cao.


Persediaan dan kereta2x barang dikumpulkan
dan berjumlah lebih dari 200.000 kereta kuda, jutaan karung beras disiapkan
untuk dibawa kedaerah selatan. Hari "Kuda" pada bulan ke 7 ditahun ke
13 masa Jian An (tahun 208 M) dipilih sebagai hari untuk mengerakkan pasukan
besar ini.


Menteri tinggi kekaisaran Kong Rong,
menentang pengerahan pasukan besar-besaran ini.


Dia berkata, "Liu Bei dan Liu Biao
keduanya masih keluarga kaisar dan tidak boleh diserang tanpa alasan yang
jelas. Sun Quan memiliki 6 wilayah besar diselatan dan berbahaya seperti
harimau yang sedang tidur serta dengan sungai besar sebagai pertahanannya, dia
sangalah terlindungi. Jika tuan perdana menteri menjalankan ekspedisi ini tanpa
suatu alasan yang dapat dibenarkan maka kau akan membuat dunia tidak lagi
hormat padamu."


"Ketiga orang itu adalah mentri
pembangkan dan pemberontak, bagaimana mungkin aku tidak menghukum mereka?"
Jawab Cao Cao.


Cao Cao sangat marah dan memerintahkan kong
rong pergi dari hadapannya. Kemudian Cao Cao mengeluarkan titah hukuman mati
bagi siapapun yang menentang keputusannya ini.


Kong rong pergi dengan sangat sedih.


Matanya memandang langit dan berkata,
"Seorang yang tidak manusiawi akan menyerang seorang yang sangat
manusiawi, Dia harus dikalahkan jika tidak dunia tidak akan tenang."


Salah satu inspektur kekaisaran, Chi Lu yang
tdk menyukai kong rong kebetulan mendengar hal ini dan dia memberitahukan pada Cao
Cao mengenai kata-kata yang diucapkan Kong Rong.


Chi Lu juga menambahkan, "Kong Rong
memiliki kebiasaan berkata hal2x yang tidak hormat pada Tuan Perdana menteri
dan dia juga berteman dengan Mi Heng. Bahkan makian yang Mi Heng tujukan padamu
telah diatur oleh kong rong. Kong Rong dan Mi Heng saling mengngagumi satu sama
lain dan Mi Hen sering berkata, 'Confucius belumlah mati, karena kong rong
adalah dia' dan Kong Rong membalasnya dengan berkata, 'Dan murid yang plg
dikasihinya, Yan Hui telah hidup kembali, karena Mi Heng adalah dia.' "


Cerita Chi Lu membuat Cao Cao marah, Dia
segera memerintahkan hukuman mati bagi menteri tinggi negara itu.


Sekarang Kong Rong mempunyai dua orang anak,
keduanya masih muda, mereka sedang duduk dirumah bermain catur, ketika seorang
pelayan berlari dan berkata, "Ayahmu telah dibawa untuk dipenggal, kenapa
kalian tidak juga lari?"


Anak-anak Kong Rong menjawab, "Ketika
sarang burung di tarik, apakah telurnya akan tidak pecah?"


Pada saat itu prajurit datang dan membawa
seluruh isi rumah. Kedua anak kong rong juga dipenggal. Mayat Kong Rong
dipertontonkan dipasar.


Menteri Zhi Xi menangisi mayat itu. Banyak
orang bersimpati pada Kong Rong, hal ini membuat Cao Cao menjadi marah dan dia
akan menghukum mati semua orang yang bersedih untuk kong rong.


Tetapi Hukuman ini ditentang oleh Xun Yu yang
berkata, "Kau tidak boleh membunuh orang yg benar yang datang unutk
berduka kepada temannya. Zhi Xi sering sekali memperingatkan Kong Rong mengenai
bahaya yang akan diundangnya apabila dia tetap mempertahankan sikap
idealisnya."


Zhi Xi mengambil sisa-sisa jasad Kong Rong
dan anak-anaknya dan menguburkannya.


Setelah itu Cao Cao segera memerintahkan
pasukannya bergerak. Xun Yu ditinggalkan untuk mengatur urusan di ibukota.


Pada Saat ini Liu Biao sudah benar-benar
sakit parah dan dia memanggil Liu Bei kekamarnya. Liu Bei pergi kesana ditemani
dua saudara angkatnya dan Zhuge Liang.


Liu Biao berkata, "Penyakitku ini telah
menyerang organ2x vital dan waktuku tinggal sebentar lagi. Aku mempercayakan anak-anakku
pada pengawasanmu. Anak-anakku tidaklah pantas untuk menggantikanku dan aku
harap kau, saudaraku, mau mengawasi daerah ini setelah aku meninggal."


Liu Bei menangis dan berkata, "Aku akan
berbuat semampuku unutk membantu keponakan-keponakanku. "


Lalu datanglah berita mengenai pengerahan
pasukan Cao Cao dan Liu Bei segera berpamitan pada Liu Biao dan segera kembali
ketempatnya untuk menyiapkan pertahanan. Berita ini membuat Liu Biao bertambah
parah sakitnya dan dia mulai membuat surat wasiatnya. Dalam wasiatnya dia
memerintahkan Liu Bei sebagai wali bagi anaknya Liu Qi yang akan
mengantikannya.


Hal ini sangat membuat istrinya murka. Dia
meminta tidak ada orang yang boleh diijinkan masuk tanpa perintah darinya. Cai
Mao dan ZHang Yun yang merupakan orang-orang kepercayaanya diperintahkan
menjaga pintu2x kediaman gubernur.


Liu Qi yang berada di JiangXia segera kembali
karena mendengar kondisi kesehatan ayahnya yang makin memburuk.


Tetapi Cai Mao menolak mengijinkannya masuk
dan berkata, "Ayahmu mengirimmu ke Jiang Xia. Suatu tugas yang sangat
penting dan kau tidak boleh meninggalkan posmu itu tanpa perintah. Jika tempat
itu diserang, kau tahu apa yang akan terjadi bukan? Jika ayahmu melihatmu, dia
pasti akan sangat marah dan itu membuat sakitnya tambah parah. Kau harus
kembali ke posmu segera."


Liu Qi tetap berdiri diluar sebentar, tetapi
ijin tetap tidak diberikan walaupun dia menangis. Lalu dia kembali ke Posnya di
JiangXia. Liu Biao sakitnya semakin menjadi parah. Dia sangat ingin melihat
anaknya, tetapi Liu Qi tidak datang.


Tiba-tiba Liu Biao berteriak kesakitan dan
akhirnya meninggal dunia.


Setelah Liu Biao meninggal dunia, jandanya
segera mengumpulkan pendukung-pendukungnya untuk mengadakan rapat dan menulis
wasiat palsu yang memberikan kekuasaan daerah JingZhou keapda anak keduanya,
Liu Zong sebelum mereka memberitakan kematian Liu Biao.


Liu Zong barulah berumur 14tahun. Tetapi dia
adalah anak yang cerdas namun licik, jadi dia mengumpulkan para kunang-kunangnya
dan berkata, "Ayahku telah wafat dan kakakku ada di Jiang Xia. Lebih dari
itu, pamanku masih di Xinye. Kalian telah mengangkatku sebagai pemimpin, tetapi
jika kakak dan pamanku datang kemari dengan pasukan untuk menghukumku karena
telah merebut kekuasaan, penjelasan apakah yang dapat kuberikan?"


Tidak ada dari mereka yang menjawab.


Lalu Penasehat Li Gui berdiri dan berkata,
"Kau berkata benar, sekarang cepatnya kirim surat berduka untuk kakakmu
dan mintalah dia datang untuk mengambil warisannya. Juga panggilah Liu Bei
untuk membantu mengurus masalah administrasi.


Setelah itu kita bisa melawan musuh kita Cao
Cao dari utara dan Sun Quan dari selatan. Aku menganggap ini adalah rencana
yang sempurna."


Tetapi Cai Mao menjawab, "Siapakah kau
berani berbicara seperti itu dan menentang wasiat terakhir tuan kita?"


Li Gui lalu memaki dia dan berkata, "Kau
dan gerombolanmu telah memalsukan surat wasiat, dan menyingkirkan pewaris tahta
sebenarnya. Sekarang seluruh daerah ini berada ditangan keluarga Cai. Jika tuan
kita yang lalu mengetahui apa yang kau perbuat, dia akan membunuhmu."


Cai Mao memerintahkan pengawal membawa Li Gui
keluar untuk dipenggal. Dia segera dibawa keluar, tetapi lidahnya tetap
memaki-maki.


Akhinrya Liu Zong didudukan diatas tahta dan
Keluarga Cai membagi-bagi diantara mereka seluruh kekuasaan militer diseluurh
daerah itu. Pertahanan Jing Zhou dipercayakan pada Liu Zhi dan Deng Zhi,
sementara Lady Cai dan putranya berada dikediamannya di Xiang Yang agar tidak
dapat dijangkau oleh Liu Bei dan Liu Qi.


Mereka menguburkan Liu biao disebelah timur
Xiang Yang, disekitar tepi sungai Han. Tidak ada berita kematian yang
dikirimkan pada Liu Qi atau Liu Bei.


Liu Zong tiba di Xiang Yang tetapi belum
dapat dia beristirahat dari kelelahan perjalanan, berita mengenai kedatangan
pasukan besar Cao Cao tiba. Dia segera memanggil Kuai Yue dan Cai Mao untuk
berkonsultasi.


Salah satu sekertaris, Fu Xuan berkata,
"BUkan saja kita diacam oleh pasukan besar yang berasal dari utara, tetapi
anak tertua, yang merupakan pewaris sebenarnya dan pamannya yang berada di
Xinye harus kita waspadai. Kedua orang ini belum diberitahukan kematian tuan
kita dan mereka pasti akan mencurigai kita. Kita akan berada dalam keadaan yang
kritis apabila mereka bergabung dan menyerang kita. Tetapi jika kau mau
mengikuti saranku, maka rakyat kita akan kuat seperti Gunung Taishan dan posisi
tuan muda kita akan aman."


"Apa Recanamu?" Tanya Liu Zong.


"Untuk menyerahkan seluruh daerah ini
pada Cao Cao yang akan memperlakukan tuan muda kita dengan sangat baik."


"Saran macam apa itu !!!" Kata Liu
Zong dengan marah, "Apakah aku harus menyerahkan warisanku kepada orang
lain bahkan sebelum aku benar-benar diwariskan hal itu?"


"Saran itu sungguh bagus" kata Kuai
Yue, "Kesempatan adalah sebuah kebijakan dan kemungkinan memerlukan
pemikiran. Mengatas namakan pemerintah, Cao Cao berperang melawan daerah2x
tetangganya. Jika Tuan kita menentang dia, dia akan menganggapnya
pembangkangan. Lagipula, masalah yang terjadi diperbatasan kita sebelum Tuan
Muda berhasil menguatkan posisi internal akan mempersulit kita dan berakibat
buruk. Jika sudah begitu maka rakyat akan panik dan keadaan kacau.


Akhirnya bagaimana kita dapat mengadakan
pertahanan untuk menahan musuh?"


Liu Zong menjawab, "Bukannya aku tidak
setuju denganmu, tetapi aku akan menjadi bahan tertawaan bagi seluruh dunia
jika aku menyerahkan warisanku tanpa usaha apapun."


Dia diinterupsi oleh seseorang yang berkata,
"Jika saran mereka memang baik mengapa tidak mengikutinya?"


Mereka melihat bahwa yang berbicara itu
adalah Wang Can dari Shan Yang, seorang terpelajar tetapi memiliki tubuh yang
lebih pendek daripada rata2x orang umumnya.


Tetapi, bakatnya tidaklah sama seperti
tubuhnya. Ketika dia muda, dia mengunjungi menteri Cai Yong yang waktu itu
adalah wakil ketua sekertariat kementerian. Dan walaupun banyak pejabat tinggi
datang disitu, tetapi Cai Yong segera menyambut Wang Can dengan cara yang
sangat sopan. Yang lain terkejut dengan cara Cai Yong memperlakukan anak muda
ini dan beranya mengapa.


"Dia adalah pemuda dengan bakat
besar." Kata Cai Yong.


Wang Can terkenal banyak membaca buku dan
mempunyai ingatan yang baik. Jika dia melihat dipinggir jalan ada tulisan, dia
akan mengingat semua kata dalam tulisan itu. Jika dia melihat orang bermain
catur dan papanya tiba-tiba terjatuh, dia dapat mengembalikan setiap biji catur
ditempatnya semula. Dia jg seorang ahli matematik dan dapat membuat puisi. Pada
umur 17 tahun dia ditunjuk sebagai pejabat tetapi tidak datang untuk menerima
jabatan itu. Ketika kekacauan dipemerintahan makin serius, dia mencari
perlindungan di Jing Zhou dimana dia diterima dengan sangat baik oleh Liu Biao.


"Tuan Muda, Bagaimana kau membandingkan
dirimu dgn Cao Cao?" Tanya Wang Can.


"Jauh lebih lemah." Jawab Liu Zong.


Wang Can melanjutkan, "Cao Cao memiliki
banyak tentara dan juga pemimpin hebat.


Dia memiliki kemampuan dan juga sumber daya
melimpah. Dia menghancurkan Lu Bu di Xiapi dan mengalahkan kekuatan Yuan Shao
di GuanDU. Dia mengejar Liu Bei di Long You dan menghancurkan Mao Dun di BUkit
Serigala putih. Penghancuran orang-orang yang sebenarnya merupakan orang-orang
hebat adalah bukti kekuatannya. Sekarang dia dalam perjalanan kemari, dan akan
sangat sulit untuk menahan dia. Rencana yang terbaik adalah kau segera menyerah
pada dia dan kau tidak boleh menunda-nunda lagi dan ragu lagi, penyesalan
selalu datang terlambat."


"Tuan, Kata-katamu sungguh bijak. Aku
harus segera memberitahu ibuku." Kata Liu Zong.


Tetapi baru saja dia mau pergi, ibunya lalu
tampak dibelakang tirai. Dia telah mendengarkan dari tadi apa saja yang
dibicarakan.


"Kenapa kau harus mencari aku ketika 3
orang penasehat sudah berkata hal yang sama?" Kata Lady Cai.


Lalu Liu Zong setuju dengan rencana itu dan
surat penyerahan dirinya dibuat dan dikirimkan melalui Song Zhong. Song Zhong
langsung pergi menuju Wan Cheng dan menyerahkan surat itu. Surat itu diterima Cao
Cao dengan senang dan pembawa surat itu diberi hadiah besar.


Penyerahan dirinya diterima, dan Cao Cao
berkata, "Katakan pada Liu Zong untuk keluar menemuiku ditempat terbuka
dan dia akan tetap memerintah ditanahnya."


Song Zhong segera kembali. Dia hampr sampai
ditempat penyebrangan ketika dia dihadang oleh sekelompok kecil pasukan
berkuda. Setelah dilihat lebih dekat ternyata pemimpinnya adalah Guan Yu.
Utusan itu mencoba menghindar, tetapi dia ditangkap dan dibawa kepada guan yu
untuk ditanyai. Pertamanya dia bungkam tetapi setelah dipaksa akhirnya dia
mengungkapkan semuanya. Lalu dia dibawa ke Xinye dan dipaksa untuk menceritakan
seluruh kejadian pada Liu Bei yang langsung bersedih begitu mendengarnya.


Zhang Fei berkata, "Karena keadaan sudah
begini, aku usulkan kita membunuh orang ini lalu melintasi sungai dan membantai
seluruh keluarga Cao dan Liu Zong.


Setelah itu kita menyerang Cao Cao."


Tetapi Liu Bei menjawab ,"Tunggu dulu.
Aku masih mempunyai sesuatu untuk kukatakan."


Lalu dia berbalik pada tawanannya dan Liu Bei
berteriak, "Ketika mereka malakukan semua ini, mengapa kau tidak
mengatakannya padaku? Karena keadaan sudah menjadi seperti sekarang ini, maka
tidak ada gunanya untuk membunuhmu. Kau boleh pergi."


Song Zhong segera berterima kasih, dan
setelah itu dia langsung kabur. Liu Bei sekarang sangat2x sedih.


Lalu Yi Ji dari Jiang Xia meminta untuk
bertemu dengan Liu Bei. Liu Bei sangat menyukai orang ini dan dia segera turun
untuk menemui dia.


Lalu Kata Yi Ji, "Liu Zong sudah
mendengar kematian ayahnya, tetapi ibu tiri dan keluarganya berusaha tidak
memberitahukannya sehingga mereka dapat mengangkat Liu Zong menjadi pengganti.
Dia tahu bahwa berita ini adalah benar dan mengirim utusan rahasia untuk
mencari tahu lebih lanjut. Dia berpikir dirimu mungkin belum tahu dan dia
mengirimku untuk memberitahukan hal ini padamu dan dia memberiku surat. Isi dr
surat ini dia memohon agar kau memimpin seluruh pasukanmu ke Xiang Yang dan
membantu dia untuk mengklaim Tahta."


Liu Bei membuka suratnya dan membacanya.


Lalu Dia berkata, "Kau tahu bahwa Liu
Zong telah mengambil tahta Liu Zong, tetapi apakah kau telah mendengar bahwa
dia telah menyerahkan JingZhou pada Cao Cao."


Berita ini mengejutkan Yi Ji yang bertanya,
"Bagaimana kau tahu hal ini?"


Liu Bei menceritakan mengenai penangkapan
Song Zhong.


Yi Ji berkata, "Kau dapat pergi ke Xiang
Yang untuk meghadiri upacara berkabut dan meminta Liu Zong untuk menyambutmu
diluar kota. Lalu kau dapat menangkapnya dan membunuh kelompoknya serta merebut
daerah ini."


"Saranmu sungguh baik." Kata Zhuge
Liang, "Dan tuanku harus melakukan hal ini."


Liu Bei menangis dan berkata, "Dalam
pesan terakhirnya, saudaraku mempercayakan anak-anaknya padaku. Jika aku
menyakiti anaknya dan mengambil apa yang ditinggalkannya, bagaimana aku dapat
melihat muka saudaraku itu ketika aku menemuinya dialam kubur nanti?"


"Jika kau tidak bertindak sekarang,
bagaimana kau akan mengalahkan Cao Cao yang telah sampai ke Wan Cheng?"
Kata Zhuge Liang.


"Aku rasa kita dapat mencari
perlindungan di Fan Cheng." Kata Liu Bei.


Pada saat ini mata-mata datang untuk
memberitahu bahwa pasukan Cao Cao telah tiba dilembah Bowang. Lalu Yi Ji
dikirim dengan instruksi unutk melihat bagaimana pertahanan di JiangXia,
sementara Liu Bei dan Zhuge Liang membahas rencana untuk menghadapi musuh.


Zhuge Liang berkata, "Tuanku tidak perlu
khawatir. Kita telah membakar pasukan Cao Cao dilembah bowang, jadi kita akan
melihat mereka terjebak dengan taktik yang sama di Xinye. Tempat ini bukanlah
tempat yang tepat untuk tinggal. Kita akan segera pergi ke Fan Cheng."


Lalu pengumuman dipasang pada setiap tempat,
bahwa semua orang tanpa kecuali, harus mengikuti perintah keluar dari kota
segera. Kapal2x disediakan dan rakyat dikirim dibawah pengawasan Sun Qian. Mi
Zhu mengawal keluarga2x pejabat ketempat yang aman.


Lalu Para bawahan Liu Bei yang lain
berkumpul.


Zhuge Liang memberi instruksi, "Guan Yu
harus pergi ke atas sungai Putih dengan 1.000 prajurit. Orang-orangnya harus
membawa karung pasir untuk membendung air sampai musuh mendekat sekitar petang
esok hari. Kemudian bendungan harus diruntuhkan untuk menenggelamkan musuh. Dan
setelah itu menyerang musuh yang tersisa dibawah."


"Zhang Fei pergi ke tempat Feri di
BoLing, dimana arusnya tidak deras. Setelah air di Sungai Putih sudah dialirkan
kembali, mereka akan mencoba utuk lari ketempat itu. Mereka harus diserang oleh
Zhang Fei dengan 1.000 prajuritnya."


"Zhao Yue harus membagi 3.000
prajuritnya menajdi 4 group dan memimpin salah satunya kegerbang timur. Atap
dari rumah, tempat air, tirai2x bambu dan sebagainya harus disiram dengan benda-benda
mudah terbakar, Tembok kota harus dipenuhi denan sulfur, salpeter dan barang2x
peledak lainnya. Malam esok akan angin kencang yang akan membuat api makin
cepat menyebar. Ketika angin telah berhembus, panah api harus ditembakan
kedalam kota dari berbagai sisi benteng.


Ketika api sudah membesar, perintahkan
pasukanmu berteriak sehingga menambah panik keadaan. Gerbang timur harus
dibiarkan terbuka, tetapi orang-orang yang kabur dari gerbang itu harus dipaksa
menyerah atau mati."


"Mi Fang dan Liu Feng membawa 2.000
prajurit, satu dengan bendera biru dan satu dengan bendera merah. Mereka harus
pergi ke bukit Ma Pie, sekitar 20 Li dari kota dan berkemah disana. Ketika
pasukan Cao Cao tiba, bendera merah harus bergerak ke kiri dan bendera biru harus
bergerak kekanan. Hal ini akan membingungkan pasukan Cao Cao sehingga mereka
akan ragu untuk maju. Lalu penyergapan harus dilakukan didaerah itu dan
membantai musuh setelah api di Xinye berkobar. Setelah itu Mi Fang dan Liu Feng
bergerak ke sungai untuk menemui kami."


"Setelah perang, seluruh jendral harus
berkumpul di Fan Cheng."


Seluruh perintah telah diberikan, para
pemimpin pergi ketempat yang telah ditunjuk untuk mereka dan mengambil posisi
serta menunggu kebakaran dikota.


Zhuge Liang dan Liu Bei pergi kesuatu tempat
tinggi dimana mereka dapat melihat apa yang terjadi dan disitu mereka menunggu
laporan kemenangan.


Cao Hong dan Cao Ren dengan 100.000 prajurit
dan diikuti Xu Chu yang membawa 3.000 prajurit dari pasukan Elit Kekaisaran
segera bergerak menuju XIn Ye.


Mereka membentuk formasi yang kuat dan
mencapai bukit Ma Pie sekitar tengah hari. Melihat kedepan mereka melihat ada
pasukan yang memakai bendera biru dan merah. Xu Chu bergerak maju, setelah dia
mendekat, bendera itu bergerak dari sisi ke sisi dan dia pun ragu.


Dia mulai berpikir, "Ini pasti sebuah
perangkap, sangat tidak bijaksana bila kita tetap maju."


Akhirnya Xu Chu memutuskan untuk tidak
melanjutkan perjalanan dan dia menemui cao ren.


"Pasukan itu hanyalah omong
kosong," Kata Cao Ren," Kita harus maju, tidak akan ada perangkap.
Aku akan mempercepat bala bantuan."


Akhirnya Xu Chu bergerak didepan. Ketika dia
mencapai hutan dimana dia melihat bendera-bendera itu, dia tidak melihat
satupun sekarang. Hari kemudian sudah senja, tetapi dia memtuskan untuk terus
menekan maju. Kemudian di atas tebing dia mendengar suara musik kecapi dan
melihat keatas, dia melihat ada dua payung yg menaungi dua orang yg
disekelilingnya banyak sekali bendera2x. Disana duduklah Liu Bei dan Zhuge
Liang sambil minum teh dan berbincang-bincang.


Xu Chu marah pada ketenangan mereka, dan dia
mencari jalan menuju keatas, tetapi batangan kayu dan batu2x besar dan dia
berhasil dipukul mundur. Lalu dari balik tebing itu muncul suara2x teriakan.
Dia takut akan jebakan lalu segera mundur karena tidak bisa mencari jalan
menyerang dan akhirnya malampun tiba.


Lalu Cao Ren dan Cao Hong tiba dan
memerintahkan penyerangan pada kota Xin Ye dimana dia mungkin berhasil merebut
kota itu dan beristirahat. Mereka segera bergerak menuju tembok kota dan
menemukan bahwa gerbang kota telah terbuka.


Mereka masuk kedalam kota dan menemukan kota
telah ditinggalkan. Tidak ada satu orangpun yang terlihat disana.


"Hal ini menunjukan bahwa mereka telah
usai." Kata Cao Hong, "Mereka semua melarikan diri. Kita sekarang
dapat menguasai kota dan mengistirahatkan pasukan kita untuk bergerak esok
hari."


Prajurit yang telah kelelahan dan kelaparan
akibat perjalanan itu segera berpencar diantara rerumahan dimana mereka
mempesiapkan makanan. Pemimpin mereka mengambil tempat di kediaman pemerintah
yang ada dikota itu.


Setelah tengah malam, angin kencang mulai
bertiup. Segera penjaga gerbang melaporkan ada api menyala.


"Orang-orang ceroboh itu telah
menjatuhkan lilin tampaknya." Kata Cao Ren.


Dia tidak berpikir lebih dari itu pada saat
ini, tetapi laporan lain kemudian datang lagi dan akhirnya dia menyadari bahwa
api telah menyala disekliling kota dan itu bukan karena kecelakaan. Lalu dia
memberikan perintah untuk keluar dari kota. Segera seluruh kota terbakar api,
dan warna merah tampak dilangit yang gelap. Pasukan Cao Ren panik, dan karena
berada didalam kota maka efek bakarannya lebih hebat dari pada yang terjadi
pada pasukan Xiahou Dun yang dialami di Lembah Bowang.


Prajurit dan perwira saling panik satu sama lain
dan berusaha mencari jalan keluar ditengah asap tebal yang menyelimuti kota,
mereka mendengar bahwa gerbang timur terbuka, dan mereka semua berusaha keluar
kearah itu. Api membakar kota itu dengan cepat karena angin yang kencang. Panas
sudah terasa seperti neraka disana, pedang dan baju zirah ditanggalkan karena
tidak dapat dipegang lagi akibat panas yan amat sangat. Mereka semua menuju
gerbang timur dan akibatnya banyak yang mati terinjak-injak teman sendiri.


Tetapi tiba-tiba didepan gerbang pasukan musuh
yang dipimpin Zhao Yue sudah menunggu dan menyerang mereka. Pasukan Cao Cao
lalu berhamburan, mereka semua berusaha menyelamatkan diri. Tidak ada formasi,
tidak ada pertahanan apapun dari pasukan Cao Cao, mereka hanya ingin segera
keluar dari dalam benteng. Mi Fang dan Liu Feng lalu menangkap para pasukan
yang berhasil lari keluar kota. Cao Ren yang berusha menerobos kepungan Zhao
Yue akhirnya berhasil keluar dari dalam kota bersama Cao Hong dan sisa-sisa
pasukannya yang berjumlah kurang dari 50.000 prajurit, kebanyakan diantara
mereka mengalami luka bakar.


Mereka menuju ke sungai putih, mengingat
bahwa sungai itu dangkal dan mereka butuh mengurangi rasa panas mereka. Dan
ketika sampai para prajurit cao ren membuka pakaian mereka dan langsung masuk
kedalam sungai untuk berendam dan juga minum.


Sementara itu Guan Yu yang berada diatas
aliran sungai, telah membendung aliran sungai itu sehingga air terkumpul
seperti sebuah danau. Menjelang malam mereka melihat langit berwarna merah dan
dia mengetahui artinya kota telah terbakar dan dia menunggu bunyi berisik
dibawah sungai. Kemudian akhirnya dia mendengar suara kuda dan orang-orang
berteriak dibawah sana. Segera dia memerintahkan agar dam dirobohkan dan air
mengalir derasnya turun kebawah seperti air bah dan langsung menenggelamkan
mereka yang sedang berendam dan minum. Banyak yang terbawa arus dan mati
tenggelam. Yang berhasi lolos segera lari dan kabur dari sana. Pasukan Guan Yu
kemudian turun kebawah unutk menyerang mereka yang tersisa dan mengumpulkan
pedang, baju zirah, busur dan anak penah serta kuda-kuda yang tertinggal.


Kemudian Cao Ren dan pasukannya sampai di Bo
Ling. Disini mereka berpikir bahwa mereka telah aman, tetapi mereka salah dan
menemukan jalan mereka dihalangi.


"Kau, Anjing Cao Cao !!! " Teriak
Zhang Fei, "Datang dan terimalah Nasibmu !!"


***



BAB 41 bagian
1: Liu Bei memimpin rakyatnya melintasi sungai.


BAB
41 bagian 2: Zhao Yue menyelamatkan anak liu bei di DangYang.


***


Zhang Fei berhasil menghadang pasukan yang
mundur didekat Boling. Xu Chu berserta sisa-sisa pasukannya datang membantu Cao
Ren yang sudah terdesak itu.


Zhang Fei segera membawa tombaknya dan
berhadapan dengan Xu Chu yang juga maju melawan dia. Kedua jendral ini
bertarung dengan kerasnya sampai pepohonan dan bebatuan disekitar mereka hancur
berkeping-keping. Tetapi Xu Chu memang tidak mempunyai niat untuk menghadapai
Zhang Fei. Dia hanya memberi waktu bagi cao ren dan pasukannya untuk segera
pergi. Setelah beberapa saat, Xu Chu mengakui kehebatan Zhang Fei, dia merasa
tidak kuat lagi melawan Zhang Fei dan segera kabur. Zhang Fei terus mengejar Xu
Chu sampai dia bertemu dengan Liu Bei serta Zhuge Liang. Ketiganya lalu menaiki
perahu yang telah disediakan oleh Liu Feng dan Mi Fang, ketika mereka semua
telah berhasil sampai ketepi sungai, kemudian semuanya berjalan menuju Fan
Cheng. Segera setelah mereka sampai, Zhuge Liang memerintahkan mereka agar
membakar seluruh rakit dan perahu yang digunakan.


Cao Ren mengumpulkan sisa-sisa pasukannya
yang berjumlah kurang dari 10.000 prajurit yang kebanyakan diantaranya
mengalami luka bakar atau tidak memiliki perlengkapan perang. Mereka berkemah
di Xinye yang sudah habis terbakar, sementara Cao Hong kembali pada Cao Cao
untuk melaporkan hasil peperangan. "Berani sekali dia, Si Zhuge Liang ini
menentangku !!" Kata Cao Cao dengan marahnya.


Cao Cao lalu segera memerintahkan pasukan
besarnya untuk bergerak mengejar musuh dan berkemah didekat situ. Lalu dia
mengeluarkan perintah untuk mendatarkan bukit, dan mengalihkan aliran sungai
agar dia dapat menyerang kota itu dari segala sisi dengan segera.


Lalu Liu Ye datang untuk menemui tuannya dan
berkata, "Tuan, Kau belum mengenal daerah ini dan harus bisa mendapatkan
hati penduduk sekitar. Liu Bei memindahkan rakyat dari Xinye menuju Fan Cheng.
Jika kita bergerak melalui desa2x ini, rakyat akan makin susah. Akan sangat
baik jika kau meminta Liu Bei untuk menyerah, yang akan membuktikan bahwa kau perduli
dengan mereka. Jika dia menyerah, maka kita akan mendapatkan Jing Zhou tanpa
perlu bertempur."


Cao Cao setuju dan bertanya siapakah yang
cocok menjadi utuan, Liu Ye menyarankan Xu Shu.


"Dia adalah teman dekat Liu Bei, dan dia
ada bersama kita disini." Kata Liu Ye.


"Tetapi dia tidak akan kembali jika kita
mengirimnya," Kata Cao Cao.


"Jika dia tidak kembali, dia akan
menjadi bahan tertawaan diseluruh dunia. Dia pasti akan kembali."


Xu Shu segera dikirim dan Cao Cao berkata,
"Awalnya maksudku adalah untuk meratakan Fancheng sampai ketanah. Tetapi
karena aku kasihan pada penduduk, kau boleh membawa pesan untuk Liu Bei bahwa
jika dia mau menyerah, dia tidak akan dihukum tetapi juga akan diberi jabatan.
Tetapi jika dia tetap membangkang, seluruh pengikutnya akan dihancurkan.
Sekrang kau adalah pria yang jujur dan aku mempercayakan misi ini padamu dan
aku percaya kau tidak akan mengecewakan aku."


Xu Shu tidak berkata apapun hanya dia
menerima perintah itu dan segera keluar menuju kota Fan Cheng. Setelah sampai
disana dia diterima oleh Liu Bei dan Zhuge Liang. Mereka asik berbicara
mengenai masa lalu sebelum Xu Shu menceritakan maksud kedatangannya.


Lalu dia berkata, "Cao Cao mengirimku
untuk memintamu menyerah. Dia ingin menyerangmu dari berbagai, Dia membendung
sungai putih dan aku khawatir kau tidak akan dapat mempertahankan kota. Kau
harus segera bersiap-siap.


Liu Bei meminta Xu Shu untuk tinggal bersama
mereka, tetapi Xu Shu berkata, "Hal itu tidak mungkin, karena seluruh
dunia nanti akan mentertawakanku jika aku tinggal. Ibuku telah meninggal dan
aku tidak akan bisa menghilangkan penyesalanku. Tubuhku mungkin berada disana,
tetapi aku bersumpah tidak akan membuat rencana apapun bagi Cao Cao. Kau
sekarang mempunyai Naga Tidur untuk membantumu dan tidak perlu khawatir lagi
mengenai apapun. Aku harus pergi sekarang."


Dan Xu Shu segera berpamitan. Liu Bei merasa
dia tidak dapat memaksa temannya itu untuk tinggal. Xu Shu kembali kekemah Cao
Cao dan melaporkan bahwa Liu Bei tidak memiliki niat untuk menyerah. Ha ini
membuat Cao Cao murka dan segera memberi perintah untuk memulai pengepungan.


Ketika Liu Bei bertana pada Zhuge Liang apa
yang harus dilakukan, Zhuge Liang berkata, "Kita harus meninggalkan
FanCheng dan Pergi ke Xiangyang."


"Tetapi bagaimana dengan rakyat yang
mengikuti kita? mereka tidak dapat ditinggalkan."


"Kau dapat memberitahukan pada mereka
untuk terserah mereka. Mereka boleh ikut dengan kita jika mau atau tetap
tinggal disini."


Liu Bei mengirim Guan Yu untuk menyiapkan
perahu dan berkata pada Sun Qian agar memberitahukan mengenai kedatangan Cao
Cao, bahwa kota tidak dapat dipertahankan dan mereka yang ingin ikutm,
diijinkan untuk ikut bersama pasukan melintasi sungai.


Semua pendudk yang mendengar berteriak,
"Kami akan mengikuti Paman Liu Bei kemanapun hingga ke alam kubur
sekalipun !!!"


Mereka segera bersiap, beberapa berduka,
beberapa orang menangis, yang muda membantu yang tua, orang tua membawa anak-anaknya
dan prajurit yang kuat memapah para wanita. Jumlah rakyat yang ikut mencapai
500.000 orang. Tua,muda, pria, wanita dan anak-anak semua berjalan bersama
pasukan Liu Bei untuk pergi ke Xiang Yang. Beberapa yang tidak kuat akhirnya
meninggal dalam perjalanan, banyak yang jatuh sakit dan meninggal serta banyak
yang terluka atau kelelahan. Ketika rombongan itu melintasi sungai, dari kedua
sisi sungai terdengar suara2x kesedihan.


Liu Bei sangat terkesima melihat pemandangan
yang dilihat dirinya dari perahunya. Ada seorang ibu yang menangis dan
membungkus anak bayinya dengan kain karena sudah meninggal, dan dia membuangnya
ke sungai sebagai tempat peristirahatan terakhirnya. Ada orang-orang tua yang
terkulai lemas dan tidak berdaya sehingga harus ditinggal. Dan masih banyak
lagi hal2x seperti itu yang terjadi dikedua sisi sungai.


"Kenapa aku harus dilahirkan " Kata
Liu Bei, " Apakah aku adalah sumber penderitaan seluruh rakyat?"


Dia mencoba bunuh diri dengan melompat
kedalam air, tapi segera diselamatkan oleh para bawahannya. Dia juga mencoba
membunuh dirinya sendiri dengan pedangnya, tetapi di cegah oleh Guan Yu dan dia
berkata, "Kakak, jika kau mati maka rakyat ini akan mati dengan sia2x dan
mereka tidak mempunyai harapan lagi."


Liu Bei pun menangis dan dia bersujud
menghormati seluruh rakyat yang ikut denannya. Setiap orang yang melihat Liu
Bei lansung bersimpati dengannya.


Semangat para prajurit langsung berkobar
karena melihat tuannya sangat perduli dengan nasib rakyat. Mereka bersumpah
akan menahan tentara Cao Cao dibelakang sampai tetes darah terakhir.


Akhirnya setelah sampai ketepi, liu bei
segera naik keatas kudanya dan segera menuju Xiang Yang. Setelah dekat dengan
kota itu, dia melihat bendera berkibar diatas benteng dan parit-parit disekitar
kota dipasangi dengan halangan berduri.


Liu Bei memberhentikan kudanya dan berteriak,
"Liu Zong, Keponakanku yang baik !


Aku hanya berharap untuk menyelamatkan rakyat
dan tidak lebih. Aku harap kau cepatlah buka gerbang."


Tetapi Liu Zong terlalu takut untuk muncul.
Cai Mao dan Zhang Yun pergi keatas salah satu menara dan memerintahkan prajurit
untuk memanah keluar. Rakyat segera panik dan banyak yang berteriak ketakutan.


Tiba-tiba munculah seorang jendral dengan
pasukan kecil yang berteriak, "Cai Mai dan Zhang Yun adalah dua orang
pengkhianat. Paman Liu Bei adalah orang yang benar dan telah datang kemari
untuk menyelamatkan rakyat. Kenapa kau malah mengusir mereka?"


Semua melihat pada orang ini. Dia
berperawakan tinggi, dengan wajah berkulit coklat. Dia berasal dari YiYang dan
bernama Wei Yan. Pada saat ini dia terlihat sangat marah, dia mengibaskan
pedangnya seperti akan menebas para penjaga tembok. Mereka segera membuka
gerbang dan menurunkan jembatan gantung.


"Masuklah, Paman Liu Bei." Teriak
Wei Yan, "Dan bawalah pasukanmu untuk membantai pengkhianat ini !"


Zhang Fei segera maju kedepan untuk membunuh
Cai Mao dan Zhang Yun, tetapi dia dicegah oleh kakaknya yang berkata, "Jgn
membuat rakyat takut !"


Lalu Wei Yan membiarkan Liu Bei masuk. Segera
setelah dia masuk, dia melihat seorang jendral berkuda dengan beberapa
pengawal.


Orang baru itu berteriak, "Wei Yan, kau
bukanlah siapa-apa ! berani sekali kau menciptakan masalah? Apakah kau tidak
mengenal diriku, jendral Wen Pin?"


Wei Yan dengan marah kemudian mengambil
tombaknya dan berkuda untuk menyerang Wen Pin. Prajurit kedua belah pihak
kemudian bertempur dan suara keributan peperangan terdengar sampai kelangit.


"Aku ingin menyelamatkan rakyat dan aku
hanya menyebabkan mereka terluka." Kata Liu Bei dengan gelisah. "Aku
tidak ingin untuk masuk kedalam kota."


"Jiangling adalah tempat yang penting.
Kita pertama akan mengambil tempat itu untuk sementara." Kata Zhuge Liang.


"Aku setuju dengan saranmu, "Kata
Liu Bei.


Lalu mereka segera memimpin rakyat dan pergi
menjauhi Xiang Yang. Banyak dari penduduk kota Xiang Yang juga mengikuti Liu
Bei. Sekarang Jumlah Rakyat yang mengikuti Liu Bei mencapai hampir 1.000.000
jiwa.


Sementara itu Di Xiang Yang. Wei Yang dan Wen
Pin bertempur. Perang berlangsung selama 5-6 jam. Perang berlangsung nyaris
sepanjang siang hari dan hampir semua prajurit dari kedua belah pihak tewas.
Lalu Wei Yan berhasil kabur dan dia mencari Liu Bei. Karena dia tidak berhasil
menemukan Liu Bei dia segera berkuda ke Chang Sha dan meminta perlindungan
Gubernur Han Xuan.


Liu Bei pergi segera dari Kota Xiang Yang yg
menolak menerimanya. Prajurit dan rakyat yang mengikutinya sudah sedemikian
banyaknya sehingga pasukan berjalan sangat lambat sekali. Panjang barisan
mencapai beberapa puluh Li, Kereta barang dan kuda mencapai beberapa puluh ribu
kereta, dan beban yang ditanggung rakyat nyaris tak tertahankan. Jalan yang
mereka tempuh melintasi makam Liu Biao dan Liu Bei berhenti sejenak untuk
memberi sujud pada makam Liu Biao.


Dia berduka dan berkata, "Sungguh
memalukan saudaramu ini, Tidak mempunyai Kebajikan dan juga bakat. Aku menolak
untuk mengemban tugas yang kau berikan padaku karena aku menganggap itu salah.
Tetapi Rakyat tidak bersalah dan aku harap kau membantuku dialam sana untuk
menyelamatkan rakyat ini."


Doanya dipenuhi dengan kesedihan dan semua
yang mendengarnya ikut menangis.


Pada saat itu tiba-tiba pengintai datang dan
memberitahukan bahwa FanCheng telah direbut oleh Cao Cao dan pasukannya sedang
mempersiapkan Perahu dan rakit untuk menyebrangi sungai.


Para Jendral Liu Bei berkata, "Jiang
Ling adalah tempat yang tepat untuk bertahan, tetapi dengan banyaknya rakyat
ini kita hanya dapat bergerak sangat lambat dan mungkin kita tidak akan dapat
mencapai kota pada waktunya? Jika Cao Cao mengejar, kita akan berada dalam
keadaan genting. Saran kami adalah untuk meninggalkan rakyat kepada nasib
meraka sendiri dan kita segera menuju Jiang Ling."


Tetapi Liu Bei menangis dan berkata,
"Keberhasilan setiap Negara bergantung pada rasa kemanusiaan. Bagaimana
mungkin aku meninggalkan rakyat yang tidak bersalah ini, yang telah rela ikut
denganku dan mempercayai bahwa aku akan menyelamatkan mereka?"


Semua yang mendengar dia mengucapkan kata-kata
itu sangat terpengaruh. Para prajurit Liu Bei dan rakyat yg dapat bertempur,
semuanya bersujud kepada Liu Bei dan berkata mereka siap mati demi Liu Bei dan
akan berusaha selama mungkin menahan pasukan Cao Cao yang mengejar.


Liu Bei segera berterima kasih pada mereka
dan perjalanan dilanjutkan kembali.


Perjalanan mereka sangat lambat karena
banyaknya rakyat yang mengikuti. Ribuan dari mereka tewas setiap harinya, dan
tangisan serta kesedihan telah memenuhi seluruh penjuru langit. Liu Bei sangat
sedih hatinya melihat keadaan ini.


"Pasukan Cao Cao akan tiba
secepatnya." Kata Zhuge Liang, "Mari kita kirim Guan Yu ke JiangXia
unutk meminta bantuan. Liu Qi pasti akan membantu kita dan membawa pasukannya
serta mempersiapkan perahu bagi kita untuk pergi ke JiangLing."


Liu Bei setuju dan dia menulis sepucuk surat
yang diberikan pada Guan Yu dan Sun Qian serta 500 prajurit untuk segera pergi
ke Jiang Xia. Zhang Fei diperintahkan untuk menjaga barisan belakang dengan
5.000 prajurit. Zhao Yue diperintahkan unutk menjaga keluarga Liu Bei dan
pejabat lainnya bersama 2.000 prajurit.


Sementara sisa-sisa prajurit diperintahkan
untuk membantu penduduk.


Mereka hanya dapat bergerak 5-6 Li(sekitar
2,5 Km - 3 Km) setiap harinya dan mereka sering berhenti untuk beristirahat.


Sementara itu Cao Cao di Fan Cheng segera mengirim
pasukan untuk menyerang Xiang Yang. Dia memerintahkan Liu Zong untuk datang
menemuinya, tetapi Liu Zong terlalu takut untuk menjawab panggilan itu. Tidak
ada bujukan apapun yang dapat membuatnya pergi.


Wang Wei berkata pada dia secara pribadi,
"Sekarang kau dapat mengalahkan Cao Cao apabila kau bijak. Karena kau
telah mengumumkan penyerahan diri dan Liu Bei telah pergi, Cao Cao akan dapat
tenang dan tidak waspada terhadapmu dan nantinya kau bisa menangkapnya disaat
dia lengah. Kirimkan pasukan yang terlatih baik ketempat yang strategis,
sembunyikan pasukan itu dan perintahkan mereka untuk menyerang Cao Cao ketika
dia sedang lengah. Setelah semua ini dilakukan kau akan dapat menangkapnya.
Jika kau menangkap Cao Cao, kemahsyuranmu akan terdengar sampai keseluruh
penjuru kekaisaran dan seluruh negeri akan menjadi milikmu. ini adalah
kesempatan yang tidak akan terulang lagi dan kau tidak boleh kehilangan kesempatan
ini."


Liu Zong kemudian berkonsultasi dengan Cai
Mao yang segera menyebut Wang Wei sebagai penasehat yang jahat dan berkata
kasar kepadanya.


"Kau Sudah Gila ! Kau tidak mengerti
apapun dan memahami apapun tentang takdir, " Kata Cai Mao.


Wang Wei marah dan berkata, " Cai Mai
adalah pengkhianat negara dan aku berharap dapat memakannya hidup2x."


Pertikaian itu semakin besar dan Cai Mao
ingin segera membunuh Wang Wei tetapi mereka berdua dapat ditenangkan oleh Kuai
Yue.


Lalu Cai Mao dan Zhang Yun pergi ke Fan Cheng
untuk menemui Cao Cao.


Cao Mao berdasarkan nalurinya memang suka
menjilat dan memuji2x orang dan ketika Cao Cao berkata mengenai sumber daya
alam Jing Zhou dia berkata, "ada 50.000 ekor kuda disana, 150.000 prajurit
dan 80.000 marinir. Kebanyakan uang dan makanan ada di JiangLing. Yang Lainnya
ada diberbagai tempat. Persediaan disini cukup untuk satu tahun."


"Berapa banyak kapal perang disana?
Siapakah komandannya?" Kata Cao Cao.


"Ada 7000 kapal perang disana dengan
berbagai ukuran, dan kami berdua adalah komandannya."


Cao Cao langsung menganugerahkan Cai Mai,
Bangsawan penguasa Selatan dan Admiral utama angkatan Laut. Zhang Yun diangkat
menjadi wakil Admiral dengan gelar Bangsawan yang membawa kepatuhan.


Mereka lalu berkata, "Aku ingin
mengusulkan kepada istana bahwa putra Liu Biao harus diangkat secara resmi
menjadi pelindung kekaisaran wilayah Jing Zhou sebagai penerus ayahnya yang
telah meninggal."


Dengan janji unutk tuan mereka dan juga
kehormatan serta gelar bagi mereka sendiri, mereka segera pamit.


Lalu Xun Yu bertanya pada Cao Cao,
"Mengapa kedua penjilat ini kau perlakukan sungguh baik sekali?"


Cao Cao menjawab, "Apakah kau pikir aku
tidak mengetahui tentang mereka? Hanya saja kita orang-orang dari utara yg
hidup dipegunungan dan dataran lembah tidak begitu mengetahui bagaimana
berperang di air dan kedua orang itu mengetahuinya.Aku menginginkan bantuan
mereka, ketika tujuanku telah tercapai aku dapat melakukan apa saja yang kusuka
kepada mereka."


Liu Zong sangat senang dengan kedua
jendralnya yg kembali dengan janji yang diberikan Cao Cao. Segera dia
memberikan stempelnya dan komando militernya serta segera keluar untuk
menyambut cao yang menerimanya dengan sangat baik.


Cao Cao kemudian pergi ke kemah didekat Xiang
Yang. Penduduk, dipimpin oleh Cai Mao dan Zhang Yun menyambutnya dengan
membakar dupa dan Cao Cao segera memaklumatkan kepada penduduk agar tetap
melakukan kegiatan seperti biasanya.


Cao Cao kemudian masuk kedalam kota dan duduk
di istana penguasa JingZhou. Lalu dia memanggil Kuai Yue dan berkata padanya,
"Aku tidak terlalu gembira mendapatkan Jing Zhou lebih daripada aku dapat
menemuimu, temanku Kuai Yue."


Cao Cao mengangkat Kuai Yue sebagai gubernur
di JiangLing dan bangasawan dari FanCheng. Wang Can, Fu Xuan dan para pejabant
lainnya juga mendapat gelar bangsawan. Liu Zong diangakt menjadi Pelindung
Kekaisaran daerah Qing Zhou diutara dan segera diperintahkan untuk pergi
kedaerah itu.


Liu Zong sangatlah ketakutan dan berkata,
"Aku tidak mempunyai harapan untuk menjadi pejabat. Aku berharap dapat
tinggal ditempat dimana ayah dan ibuku tinggal."


Kata Cao Cao, "Daerahmu yang baru dekat
dengan ibukota dan aku telah mengirimmu kesana sebagai pejabat tinggi untuj
menjauhkanmu dari tempat berbahaya ini."


Dia terpaksa pergi dan dia segera berangkat
serta membawa ibunya. Wang Wei menaminya unutk pergi kedaerah kekuasaanya yg
baru. Beberapa pejabant lainnya juga mengantarnya sampai sejauh sungai dan
disana mereka mengucapkan salam perpisahan.


Lalu Cao Cao memanggil orang kepercayaannya,
Yu Jin dan berkata, "Ikutilah Liu Zong dan bunuh dia serta ibunya. Jika
sudah maka kekhawatiran kita telah hilang."


Yu Jin mengikuti dengan sedikit tentara.


Ketika dia mendekat, dia berteriak, "Aku
mempunyai perintah dari perdana menteri untuk menghukum mait kalian, ibu dan
anak ! "


Lady Cai segera memeluk anaknya, dan
menangis. Yu Jin segera memerintahkan anak buahnya untuk segera melaksanakan
tugasnya. Hanya Wang Wei yg berusaha melawan untuk menyelamatkan ibu dan anak
itu. Akhirnya mereka bertiga tewas dan Yu Jin kembali serta melaporkan hasil
kerjanya. Cao Cao yg puas segera memberikan hadiah besar bagi Yu Jin dan
pasukannya.


Kemudian Cao Cao memerintahkan untuk
menemukan keluarga Zhuge Liang dan menghukum mati mereka, tetapi prajurit
mengatakan mereka semua telah menghilang. Zhuge Liang telah memindahkan mereka
kedaerah "3 muara" (San Xia). Hal ini cukup mengesalkan Cao Cao
karena Zhuge Liang selalu dapat membaca apa yang akan dilakukanya.


Lalu masalah di Xiang Yang segera dibereskan
dan kemudian Xu You mengusulkan untuk mengejar Liu Bei.


Dia berkata, "Jiang Ling adalah tempat
yang penting dan sangat kaya. Jika Liu Bei mendapat tempat itu, maka akan sulit
untuk mengatasinya."


"Bagaimana aku dapat melupakan hal itu?"
Kata Cao Cao.


Lalu dia segera memanggil pejabat di Xiang
Yang yg dapat memimpin pasukannya dan menunjukan jalan. Mereka semua segera
datang kecuali Wen Pin.


Cao Cao segera mengirim orang untuk membawa
dia dan segera dia dibawa kehadapannya.


"Kenapa kau terlambat datang?"
Tanya Cao Cao.


Wen Pin berkata, "Untuk menjadi seorang
menteri dan melihat tuannya kehilangan wilayahnya adalah suatu hal yang
memalukan. Orang seperti itu tidak mempunyai muka untuk menemui orang lain dan
aku terlalu malu untuk datang."


Air matanya segera jatuh dengan cepat ketika
dia selesai mengucapkan kata-kata itu.


Cao Cao sangat mengagumi kesetiaanya dan
memberikannya jabatan sebagai gubernur JiangXia dan gelar kebangsawanan. Dia
juga meminta Wen Pin membawa pasukan untuk menunjukan jalan.


Kemudian mata-mata kembali dari pengitaiannya
dan berkata, "Liu Bei membawa banyak sekali penduduk bersama dia. Dia
hanya dapat bergerak tidak lebih dari 10 Li (5 Km) perhari dan dia sekarang
baru berada 200 Li Jauhnya dari sini (100 Km). "


Cao Cao memutuskan untuk mengambil keuntungan
dari kelemahan hati Liu Bei, sehingga dia memerintahkan agar 5.000 pasukan
elitnya (Hu Ban Ping Xia/ Pasukan Elit "Armored Tiger") segera
mengejar Liu Bei. Dia hanya memberikan waktu 1 hari dan 1 malam untuk dapat
mengejar Liu Bei, jika tidak maka mereka semua akan dihukum mati. Pasukan utama
akan mengikuti mereka dari belakang.


Seperti telah dikatakan sebelumnya, Liu Bei
berpergian bersama rakyat yang banyak, untuk menjaga akan pengejaran maka Zhang
Fei ditugaskan menjaga barisan belakang dan Zhao Yue menjaga keluarganya dan
keluarga pejabat lainnya. Guan Yu dikirim ke Jiang Xia untuk mencari bala
bantuan.


Suatu hari Zhuge Liang berkata, "Karena
belum ada berita dari Jiang Xia hingga hari ini aku merasa pasti Guan Yu
mengalami kesulitan."


"Aku harap kau sendiri yg akan pergi
kesana," Kata Liu Bei. "Liu Qi pasti akan mengingat kebaikanmu dan
menyetujui apapun yang kau putuskan."


Zhuge Liang berkata dia akan segera berangkat
dengan Liu Feng, anak angkat dari Liu Bei dan membawa 500 prajurit mengawal
mereka.


Setelah beberapa hari kemudian, ketika
pasukan sedang bergerak dipimpin 3 komandan lainnya-- Jian Ying, Mi Zhu dan Mi
Fang, tiba-tiba angin kencang bertiup didepan Liu Bei dan debu2x berterbangan
menutup matahari yang bersinar.


Liu Bei ketakutan dan bertanya,
"Pertanda apakah ini?"


Jian Yong yg mengerti sedikit mengenai
rahasia alam, segera meramal maksud tanda-tanda ini.


Dengan pucat dan bergetar dia berkata,
"Bencana besar akan datang malam ini.


Macan akan keluar dan mencari mangsanya,
korban akan berjatuhan dan darah akan mengalir seperti air sungai. Tuanku harus
meninggalkan rakyat dan menyerahkan mereka pada nasib mereka masing-masing
serta tuanku pergi secepat mungkin ke Jiang Ling."


"Aku tidak dapat melakukan itu."
Kata Liu Bei sambil melihat rakyat yang berada disekelilingnya.


"Jika kau membiarkan rasa kasihan
mengalahkan pertimbangan rasiomu, maka bencana sudah pasti terjadi." Kata
Jian Yong.


Setelah Jian Yong berkata pada tuannya, dia
kemudian bertanya tempat apa yang terdekat.


Para rakyat yang berasal dari daerah sana
berkata, "DangYang cukup dekat dan disana ada sebuah gunung yang terkenal
yg disebut gunung "Harapan" (Qi Dai Shan).


Lalu Liu Bei segera meminta mereka untuk
memimpinnya kesana segera.


Saat itu sudah akhir musim gugur dan musim
sedang berganti kemusim dingin, angin dingin mulai merasuk kedalam sumsum
tulang. Segera malampun tiba, lolongan serigala dan anjing liar digunungpun
terdengar. Setelah tengah malam berlalu tiba-tiba mereka mendengar suara gaduh
di arah barat laut. Liu Bei berhenti dan segera memanggil prajurit2xnya yang
tersisa 2.000 prajurit untuk bersiap-siap menghadapi apapun yang terjadi.


Saat itu pasukan Elit Cao Cao telah tiba,
mereka datang dengan kuda yang besar berwarna hitam, mereka menggunakan baju
zirah berwarna hitam yang mempunyai hiasan harimau dibahu dan dadanya, mereka
juga bersenjatakan dengan pedang dan tombak yang besar serta membawa panah2x
besar. Mereka membantai penduduk tidak perduli usia ataupun jenis kelamin, tua,
muda, dewasa, anak-anak , wanita dan pria semuanya mereka bunuh, binatang
ternak juga tidak disisakan, semua dibantai dengan mudahnya seperti merobek
kertas. Pertahanan tidak mungkin dilakukan walaupun Liu Bei bertaraung
mati-matian. Tiba-tiba Zhang Fei bersama pasukannya datang dan membantu.
Melihat kakaknya terkepung, dia segera menebaskan tombaknya kesana dan kemari
untuk membuka jalan bagi kakaknya. Walaupun pasukan elit Cao Cao adalah yang
terhebat tetapi bukanlah lawan bagi Zhang Fei, Tetapi dilain sisi Zhang Fei yg
juga merasa bahwa pasukan yang dia lawan bukanlah pasukan yang enteng segera
menjemput kakaknya dan membawanya pergi kearah Timur. Tiba-tiba disana dia
berhentikan oleh pasukan yang dipimpin oleh Wen Pin.


"Bedebah !!! Masih pantaskah kau disebut
manusia setelah semua pembantaian ini?" Teriak Liu Bei.


Wen Pin yang diliputi rasa malu segera pergi
meninggalkan Liu Bei. Zhang Fei sekarang yang berada dibelakang kakaknya
berusaha mati-matian menahan serangan pasukan Elit Cao Cao yang makin menggila
dalam membantai rakyat, dia melindungi kakanya hingga hari mejelang pagi. Liu
Bei berusaha menyelamatkan rakyat sebisanya, dan dia terus memerintahkan
prajurit2xnya agar membawa rakyat ketempat yang aman.


Setelah beberapa saat akhirnya Liu Bei
berhasil menjauh dari daerah pertempuran dan dia beristirahat. Hanya beberapa
pengikutnya saja yang masih bersama dia.


Dia tidak tahu bagaimana nasib para kunang-kunangnya
dan juga keluarganya.


Setelah melihat keadaan sekelilingnya dia
lalu tertunduk dan berlutut ketanah, dia berkata dengan sangat sedih,
"Puluhan ribu jiwa melayang karena keyakinan mereka padaku, dan para
pejabatku serta keluargaku telah hilang. Hanya orang mati yang tidak sedih atas
semua kejadian ini !"


Masih dengan sedihnya, tiba-tiba dia melihat
Mi Fang datang dengan panah musuh yang masih menancap di badannya.


Mi Fang berkata, "Zhao Yue telah
berkhianat dan pergi pada Cao Cao."


Liu Bei marah dan memerintahkan dia untuk
diam serta berteriak, "Apakah kau pikir aku dapat mempercayai hal itu
dilakukan oleh sahabat lamaku itu?"


"Mungkin dia telah pergi." Kata
Zhang Fei, "Dia pasti melihat bahwa kita hampir kalah total dan disana dia
melihat bahwa Cao Cao sangat kaya dan berkuasa."


"Dia telah mengikutiku dengan setia
melalui semua bahaya dan kesulitan. Hatinya kokoh bagaikan batu karang. Tidak
ada kekayaan dan kehormatan yang akan menggerakan hatinya daripadaku !"
Kata Liu Bei.


"Aku melihat dia pergi kearah Barat
laut. " Kata Mi Fang.


"Tunggu sampai aku bertemu dia !"
Kata Zhang Fei, "Jika aku menemuinya akan aku potong2x dia dan kulemparkan
potongan tubuhnya untuk dimakan anjing !!"


"Hati-hati dengan keraguanmu atas
dirinya." Kata Liu Bei, "Apakah kau telah lupa mengenai Guan Yu yang
harus membunuh Cai Yang untuk menghapuskan kecurigaanmu padanya? Zhao Yue pergi
pasti untuk suatu alasan yang bagus dan dia pasti akan kembali. Dia tidak
mungkin meninggalkan aku."


Tetapi Zhang Fei tidak dapat diyakinkan. Lalu
dia dengan hanya membawa beberapa puluh prajuritnya segera pergi ke jembatan
"Zhang Pan" (Chang Fan Po/Chang Ban Po, Po artinya jembatan. Zhang
Pan itu artinya panjang besar). Melihat pepohonan lebat disekitar jembatan, tiba-tiba
sebuah ide muncul dikepalanya. Dia memerintahkan para prajuritnya memotong
ranting dari pohon2x tersebut dan mengikatkan ranting tersebut pada kuda
mereka. Dan mereak disuruh berkuda kesana dan kemari utnuk membuat debu tebal
berterbangan sehingga menimbulkan kesan ada prajurit bersembunyi dihutan. Dia
sendiri berdiri seorang diri diujung jembatan menghadap kebarat dengan
tombaknya siap untuk beraksi. Dia berjaga-jaga disana.


Sekarang Zhao Yue yang telah bertempur dengan
musuh dari tengah malam sampai tengah hari, tidak dapat melihat tanda-tanda
dari tuannya dan lebih lagi dia kehilangan keluarga tuannya itu.


Dia menyesal dan berkata dalam hatinya,
"Tuanku telah mempercayakan kepadaku keluarganya dan anak tuanku Liu Chan
dan aku telah kehilangan mereka. Sekarang bagaimana aku berani melihat mukanya
lagi? Aku hanya dapat pergi dan bertarung sampai mati. Apapun yang terjadi aku
harus mencari keluarganya dan anak tuanku."


Segera dia berbalik, dia hanya mempunyai 40
prajurit yang tersisa. Dia segera berkuda secepatnya kesana dan kemari diantara
prajurit dan rakyat dan terpencar-pencar untuk menanyakan keberadaan keluarga
Liu Bei. Penderitaan rakyat dan teriakan2x minta tolong serta kesakitan
disekitar dirinya telah mampu untuk membuat langit dan bumi menangis. Beberapa
terluka karena panah, dan sebagian lainnya karena tombak dan pedang, mereka
telah membuang anak mereka, meninggalkan istrinya dan pergi menyelamatkan diri
entah kemana.


Kemudian Zhao Yue melihat sesorang terbaring
di rerumputan dan mengenalinya sebagai Jian Yong.


"Apakah kau telah melihat istri Paman
Liu?" Tanya Dia.


Jian Yong menjawab, "Mereka telah
meninggalkan kereta kudanya dan lari membawa Liu Chan. Aku mengikuti hingga
lereng bukit tetapi akhirnya aku terluka dan jatuh dari kudaku. Kudaku dicuri
orang. Aku tidak dapat bertarung lagi dan aku terbaring disini."


Zhao Yue segera memerintahkan dua orang anak
buahnya untuk membawa Jian Yong pergi ketempat yang aman dan memerintahkan Jian
Yong untuk mencari Liu Bei dan menceritakan mengenai hal ini.


"Katakan padanya, Aku akan mencari
keluarganya di surga maupun dineraka, melalui gunung ataupun jurang, aku akan
menemukan mereka. Jika aku tidak menemukan mereka ataupun mereka telah mati
maka akupun akan mati dimedan peperangan ini."


Lalu Zhao Yue pergi menuju arah barat.


Ketika ditengah perjalanan ada suara
memanggil, "Jendral Zhao Yue, kemanakah kau akan pergi?"


"Siapakah engkau?" Tanya Zhao Yue.


"Aku adalah seorang pengawal dari kereta
kuda nyonya dan tuan muda. Aku terluka."


"Apakah kau mengetahui bagaimana keadaan
kedua nyonya dan anaknya?"


"Tidak berapa lama aku melihat Lady Gan
pergi kearah selatan bersama wanita-wanita lainnya. Rambutnya terurai dan dia
tidak memakai alas kaki."


Mendengar hal ini, tanpa berpikir dua kali
dia segera naik keatas kudanya dan bergerak kearah selaan. Segera dia melihat
sekelompok orang, wanita dan pria, berlarian.


"Apakah Lady Gan berada diantara kalian?"
Dia berteriak.


Seorang Wanita dibarisan belakang segera
melihat dia dan menangis tersedu-sedu.


Zhao Yue segera turun dari kudanya, mengambil
tombak peraknya dan menancapkannya ditanah, dia berlutut dan berkata, "Ini
adalah salahku sehingga kau menderita. Tetapi dimanakan Lady Mi dan anak tuanku?"


Lady Gan menjawab, "Dia dan aku terpaksa
meninggalkan kereta kudaku dan berbaur dengan rombongan ini berjalan kaki.
Kemudian sekelompok tentara datang dan kami terpisah. Aku tidak tahu dimanakah
dia, aku lari menyelamatkan hidupku."


Ketika mereka sedang berbicara, erangan
kesakitan dan teriakan ketakutan muncul dari belakang rombongan rakyat yang kabur
itu. Pasukan infatri ringan Cao Cao berjumlah sekitar 1.000 prajurit tiba dan
membantai penduduk. Zhao Yue segera mengambil Tombak peraknya dan menaiki
kudanya untuk beraksi. Ketika itu dia melihat bahwa diantara para prajurit itu
ada wajah yang dia kenal yang dijadikan tawanan. Tawanan itu adalah Mi Zhu,
dibelakang Mi Zhu ada seorang jendral yang memegang pedang besar. Pasukan itu
adalah milik Cao Ren dan jendral itu bernama Chunyu Dao. Setelah menangkap Mi
Zhu, dia sedang ingin membawanya pada Cao Cao untuk membuktikan jasanya.


Zhao Yue berteriak dan berkuda pada pasukan
itu, Chunyu Dao maju kedepan dan melawan Zhao Yue. Chunyu Dao menebaskan
pedangnya yang besar itu pada Zhao Yue tetapi berhasil ditahan, Zhao Yue
kemudian menendangnya sehingga terjatuh dari kudanya dan kemudian menusuk
Chunyu Dao sehingga tewaslah dia.


Pasukan Cao Cao yang melihat Zhao Yue
berhasil mengalahkan jendralnya segera melemparkan senjatanya dan lari
ketakutan. Mi Zhu pun akhirnya dibebaskan.


Kemudian dia membawa Mi Zhu dan Lady Gan
pergi dari situ. Mereka berkuda menuju Jembatan Chang Ban.


Disana telah berdiri Zhang Fei yang sedang
berjaga-jaga seorang diri.


Segera ketikadia melihat Zhao Yue, Zhang Fei
berkata, "Zhao Yue, kenapa kau mengkhianati tuan kita?"


"Aku terlambat karena aku mencari
keluarga tuanku, apa maksudmu mengatakan aku berkhianat?" Tanya Zhao Yue.


"Jika bukan karena Jian Yong tiba
sebelum kau dan menceritakan kejadiannya padaku, aku sekarang mungkin sudah
membunuhmu."


"Dimanakah tuan kita?" Tanya Zhao
Yue.


"Tidak terlalu jauh, Didepan sana."
Kata Zhang Fei.


"Antarlah Lady Gan kepada Tuan Liu Bei.
Aku akan kembali mencari Lady Mi," Kata Zhao Yue kepada prajuritnya, dan
dia segera kemabli kemedan pertempuran.


Tidak lama kemudian dia bertemu denan seorang
pemimpin bersenjatakan tombak dengan gagang besi dan membawa pedang yang
digantungkan dipunggunya, dia membawa sekitar 10 penunggang kuda lainnya. Tanpa
mengucapkan kata-kata apapun, Zhao Yue segera mengejar mereka dari belakang dan
membunuh para pengawalnya dan bertarung dengan pemimpinnya itu, Zhao Yue lalu
melompat pada pemimpinnya itu dan mendorong dia hingga jatuh ketanah, sekarang
keduanya sedang bergulat ditanah.


Ketika sedang bertarung begitu, Zhao Yue
berusaha merebut pedang dari punggung pemimpin itu. Begitu terbuka pedangnya,
langsung kepala pemimpin itu terpenggal. Dia kemudian mengetahui bahwa yang
mati itu adalah Xiahou En, pembawa pedang Cao Cao. Dan pedang yang dibawa
dipunggung Xiahou En adalah pedang Cao Cao. Cao Cao memiliki dua bilah pedang,
yang satu bernama "Pedang Langit"(Tien Xia Dao) yang lainya disebut
"Pedang Sinar"(Ching Hung Dao). Pedang Langit adalah senjata yang
umumnya Cao Cao selalu pakai disisinya, sementara yang lainnya dibawa oleh
pembawa pedangnya. Pedang sinar ini dapat memotong besi semudah memotong lumpur
dan tidak ada pedang yang memiliku ujung lebih tajam dari pada pedang ini. Hawa
pedangnya saja sanggup membelah tubuh manusia dari jarak beberapa meter.


Sebelum bertemu Zhao Yue, Xiahou En
diperintahkan untuk menjarah rakyat.


Sungguh sebuah kebetulan dia bertemu Zhao Yue
dan mati ditangannya. Nama pedangnya terukir dibatang pedangnya dengan tulisan
dari tinta emas jadi dia langusng mengetahui betapa berharganya pedang ini.
Kemudian dia membawa pedang itu disisinya dan naik kembali keatas kudanya. Dia
baru sadar ternyata sudah tidak ada seorang prajuritpun yang mengikutinya dan
dia benar-benar sendirian sekarang.


Walaupun begitu, dia tidak berpikir untuk
kemabali sedikitpun sebelum menemukan Lady Mi dan putra Tuannya. Dia berkuda
kesana dan kemari, kegaris depan dan belakang, dia dia bertanya pada setiap
orang yang ditemuinya.


Ditengah perjalanannya ada seorang yang
berkata, "Seorang wanita dengan anak yg digendongnya dan juga kakinya yang
terluka sehingga dia tidab bisa jalan sedang terbaring di rumah tuan itu, kau
dapat melalui lubang didingding itu untuk menemuinya."


Zhao Yue segera pergi kesana, disamping sumur
tua dibelakang lubang tembok itu, duduklah seorang ibu dengan anaknya yang
didekapnya erat2x dan dia sedang menangis.


Zhao Yue segera berlutut dihadapannya saat
itu juga.


"Anakku akan selamat karena engkau telah
disini", Kata Lady Mi, "Kasihanilah dia jendral ! Jagalah dia karena
dia adalah satu-satunya darah dan daging ayahnya.


Bawalah dia kepada ayahnya dan aku dapat mati
dengan tenang."


"Ini adalah kesalahanku sehingga kau
menderita, nyonya." Balas Zhao Yue, "Tetapi kita tidak perlu berkata apa-apa
lagi, segeralah naik keatas kudaku/


Sementara aku akan berjalan disampingmu dan
melindungimu sampai kita berhasil bertemu dengan tuanku."


Lady Mi menjawab, "Aku tidak dapat
melakukan itu. Apa yang akan dapat engkau lakukan tanpa kudamu itu? Tetapi anak
itu, aku percayakan dia padamu. Aku telah terluka parah dan tidak memiliki
harapan untuk hidup. Aku harap kau segera membawa dia dan pergi. Jangan kau
pikirkan aku lagi !"


"Aku mendengar teriakan tentara,"
Kata Zhao Yue, "Prajurit musuh akan segera sampai kemari kapan saja. Aku
harap kau cepat naik keatas kuda."


"Tetapi aku tidak dapat bergerak,"
Kata Lady Mi, "Cepatlah kau pergi, jgn sampai kita berdua terjebak
disini."


Dan dia segera memberikan anaknya pada Zhao
Yue.


"Bawalah anak itu !" Pinta Lady Mi,
"Hidupnya dan keselamatannya semua sekarang kuserahkan padamu." Dia
mencium kening anaknya dan mendoakan keselamatannya.


Lagi dan lagi Zhao Yue bersujud meminta sang
ibu unutk naik keatas kudanya, tetapi lady Mi menolaknya.


Lalu teriakan prajurit terdengar makin
mendekat, Zhao Yue segera berbicara dengan kasar, "Jika kau tidak
melakukan apa yang kukatakan, apakah yang akan terjadi jika prajurit sampai
kemari?"


Saat itu beberapa prajurit Cao Cao telah tiba
disana dan Zhao Yue segera melawan mereka dan membunuh mereka.


Ketika Hal itu terjadi, Lady Mi meletakan
anaknya ditanah dan dia pun berusaha berdiri dan melompat kedalam sumur tua itu.
Dia meninggal dunia dengan mengorbankan nyawanya demi keselamatan anaknya.


Melihat Lady Mi telah melompat kedalam sumur,
maka tidak ada hal lain lagi yang harus dilakukan disana. Zhao Yue segera
meruntuhkan tepi sumur dan menutup sumur itu dengan bebatuan agar mayat Lady Mi
tidak dirusak ataupun dicemarkan musuh, dia membuatkan kuburan bagi Lady Mi.
Kemudian dia melonggarkan baju Zirahnya dan membungkus anak bayi itu dengan
pelindung dadanya. Dia menaruh anak itu didalam jubah didadanya. Kemudian dia
segera mengambil tombak peraknya dan menaiki kembali kudanya.


Zhao Yue baru berkuda belum jauh dari tempat
itu dimana kemudian dia melihat pasukan musuh yang besar dipimpin oleh Yan
Ming, salah satu jendral Cao Hong.


Jendral ini menggunakan tombak dua sisi bermata
tiga dan menantang bertarung.


Tetapi Zhao Yue segera mengalahkannya dan
membunuhnya hanya dalam beberapa jurus dan membuat pasukan musuh mundur.


Zhao Yue bergerak lagi menuju arah timur laut
dan tidak lama kemudian dia melihat lagi ada pasukan yang menghalangi jalannya.
Didepan pasukan itu ada seorang jendral memimpin, dibenderanya tertulis
"ZHANG HE DARI HE JIAN". Zhao Yue yang menyadari bahwa dibelakangnya
ada pasukan mengejar dan didepannya jalannya dihalangi segera berusaha
menerobos kepungan pasukan seorang diri.


Zhang He dengan tombaknya melawan Zhao Yue.
Mereka bertarung selama 50 jurus, tetapi Zhang He masih dapat bertahan. Zhao
Yue tidak dapat bertarung dengan leluasa, ditambah ada anak yang harus
dilindunginya maka dia memutuskan untuk mundur dan mencari jalan lain. Zhang He
memerintahkan pasukannya unutk menghalanginya, tetapi Zhao Yue seperti macan
terluka segera menebas dan menusukan tombaknya keselilinnya, pasukan Zhang He
berjatuhan disekliling Zhao Yue seperti daun berjatuhan dimusim gugur.


Zhang He mengejarnya dan Zhao Yue berpikir
dapat mengecohnya menuju jalan kecil, tetapi tiba-tiba dia terjatuh kedalam parit-parit.
Zhang He tiba dan segera ingin menusukan tombaknya pada Zhao Yue. Zhao Yue yg
melihat kematian didepan matanya segera berpikir "Inilah saatnya, aku akan
segera mati !!!"


Tetapi tiba-tiba dari badannya muncul sinar
terang dan Zhang He segera menutup matanya karena silau sekali seluruh prajurit
yang mengepung parit-parit itu segera menutup matanya dan mundur, kuda yang
terjatuh itu tiba-tiba meloncat tinggi dan kemudian mendarat lagi dengan
selamat diatas tanah.


Hal ini menakutkan Zhang He dan pasukannya,
yang segera mundur dan menghentikan pengejaran. Zhao Yue yang melihat hal itu
segera berhenti sebentar dan melihat keadaan Liu Chan yang berada didadanya,
ajaibnya bayi itu tertidur pulas sekali. Dia berkata dalam dirinya, "Jika
bukan karena keberuntungan putra tuanku ini, aku pasti sudah mati tadi."


Kemudian dia segera melanjutkan
perjalanannya, tak lama kemudian dia mendengar suara dari belakang yang
berteriak. "Zhao Yue, Berhenti kau !!!" dan pada saat yang bersamaan
dia melihat ada dua jendral datang dari arah depannya.


Ma Yan dan Zhang Ji adalah dua jendral yang
mengejarnya dari belakang sedangkan Jiao Chu dan Zhang Neng adalah dua jendral
yang menghalanginya didepan.


Keadaanya sungguh terdesak, tetapi Zhao Yue
tidak takut ataupun menyerah.


Ketika orang-orang Cao Cao terus menekannya, Zhao
Yue melawan mereka sekuat tenaga, para prajurit sudah mengepungnya, Zhao Yue
melawan mereka dengan tombaknya.


Kemudian ke 4 jendral itu berusaha
membunuhnya, Zhao Yue segera melawan mereka, dia berhasil membunuh Ma Yan
dengan menebaskan tombaknya dan Zhang Zi dengan menusuknya, tetapi Zhang Zi
menarik tombak peraknya Zhao Yue dan tombak itu terlepas dari tangannya dan
tetap tertancap dibadan Zhang Zi. Kedua jendral lainnya menyuruh prajurit2xnya
menangkap Zhao Yue, tetapi dengan segera Zhao Yue mengeluarkan pedang
berharganya. ketika dia mengeluarkan pedang itu, pedang itu mengeluarkan sinar
berwarna hijau kebiru-biruan. Ketika dia menebaskan pedang itu, hawa pedangnya
langsung memenggal prajurit yang berada disekelilingnya. Pulahan prajurit mati
dengan terpenggal dan ratusan lainnya terluka. Jiao Chu dan Zhang Neng segera
maju kedepan, Zhao Yue menebaskan pedangnya kebadan mereka dan mereka pun
langsung mati. Tidak ada perisai, baju zirah apapun yang dapat menahan serangan
pedang itu. Zhao Yue bahkan tidak perlu berusaha susah2x untuk menggunakan
kekuatannya, dia hanya menebaskan pedang itu dan darah segera bercucuran
seperti air mancur kapanpun pedang itu menebas. Lalu ke 4 jendral itu akhirnya
tewas dan pasukannya ketakutan dan lari melihat kehebatan Zhao Yue. Dia segera
mengambil kembali tombaknya dan dia membawa tombak ditangan kirinya dan pedang
ditangan kanannya.


Zhao Yue sekali lagi bebas dan segera
bergerak menuju tempat tuannya.


Sekarang Cao Cao yang berada diatas bebukitan
melihat keberanian seorang jendral dibawahnya itu, dia melihat ada seseorang
gagah yang mengenakan jubah putih seperti salju dan helm dari perak menaiki
kuda putih sedang berusaha menerobos seluruh pasukannya yang berjumlah ratusan
ribu prajurit. Seorang jendral yang keberaniannya tidak ada yang dapat menyamai
didunia ini. Lalu Cao Cao bertanya pada pengikut-pengikutnya apakah mereka
mengetahui nama orang itu. Tidak ada seorang pun yang mengenalinya.


Lalu Cao Hong berkuda turun dari atas bukit
dan berteriak, "Kami ingin mendengar siapakah namamu pendekar !!!"


"Aku adalah Zhao Yue dari ChangShan
!!" Jawab Zhao Yue.


Cao Hong segera kembali pada tuannya, yg
berkata, "Seorang pemimpin seperti macan !! Aku harus mendapatkannya
hidup2x."


Segera dia mengirim perintah kepada seluruh
datasmen pasukannay agar tidak ada yang menggunakan panah untuk melukai Zhao
Yue. Dia harus ditangkap hidup2x.


Pasukan Cao Cao yang berjumlah ratusan ribu
itu berusaha untuk menangkap Zhao Yue. Tetapi Zhao Yue tidak mau menyerah,
dengan seluruh kekuatannya, seorang diri dia berusaha menerobos kepungan musuh
tanpa rasa takut sedikitpun, Tak terhitung lagi berapa banyak prajurit Cao Cao
yang tewas dan terluka karena dirinya. Dia menebas kesegala arah, dan kemanapun
dia pergi potongan tubuh dan darah para prajurit2x Cao Cao berceceran
dimana-mana. Keberanian pasukan Cao Cao menjadi berkurang ketika melihat hal
ini, dan mereka banyak yang menyingkir dari jalan Zhao Yue kemanapun dia pergi.
Pasukan Elit Cao Cao yang menghalangi dia pun segera mundur.


Dan akhirnya Zhao Yue berhasil lolos dari
bahaya yang sangat, dan Liu Chan aman bersamanya. Selama pembantaian itu
berlangsung, Zhao Yue dengan membawa Liu Chan, anak tuannya dibadannya,
berhasil menghabisi 2 kelompok bendera pasukan (Sekitar 1.000-1.500 prajurit),
mendapatkan pedang pusaka, dan 3 tombak serta membunuh lebih dari 150 orang
pasukan elit dan sekitar 50 perwira dan jendral berpangkat tinggi milik Cao Cao.
Yang terluka sedemikian banyaknya sehingga tidak dapat lagi terhitug jumlahnya.


Setelah berhasil keluar dari tekanan, Zhao
Yue segera pergi dari medan perang itu. Jubah putihnya telah berubah warna
menjadi merah semua akibat terkena cipratan darah, warna kudanya pun sudah
kemerah-merahan.


Dalam perjalanannya menuju perbukitan, dia
bertemu dengan dua kelompok pasukan yang dipimpin kakak beradik, Zhong Jin dan
Zhong Shen. Yg pertama bersenjatakan kampak yang besar sekali, sementara yang
lainnya menggunakan tombak bermata kampak.


Segera mereka melihat Zhao Yue, mereka
mengenalinya dan berteriak ,"Zhao Yue cepatlah turun dan menyerah
!!!"


***



BAB 42 Bagian
1: Teriakan Zhang Fei membawa kemenangan di jembatan Chang Ban 


BAB
42 Bagian 2: Liu Bei yg kalah mundur ke Hanjin.


***


Seperti telah diceritakan di bab sebelumnya, Zhao
Yue berkuda melewati ratusan ribu pasukan Cao Cao dan membawa Liu Chan
dibadannya. Kemudian dia dihalangai oleh 2 orang jendral Cao Cao. Zhao Yue
segera menerjang kearah kedua jendral itu, Zhong Jin yang maju pertama
menggunakan kampak besar sekali. Zhao Yue menhindari tebasan kampak besarnya,
lalu dia mengambil kesempatan untuk memukul badan Zhong Jin dengan tombaknya.
Zhong Jin segera terjatuh dari kuda dan kesakitan, Zhao Yue yg tidak mau
berlama-lama segera melarikan diri, tetapi Zhong Shen mengejarnya dari belakang
dan siap menyerang dengan menggunakan tombak kampaknya. Hidung kuda Zhong Shen
sudah sedemikian dekatnya dengan buntut dari kuda Zhao Yue, Lalu tiba-tiba Zhao
Yue membalikan kudanya.


Zhong Shen yang terkejut segera membacokkan
tombaknya kearah kepala Zhao Yue.


Zhao Yue menahan serangan itu dengan
tombaknya yg berada ditangan kiri, sedangkan pedang sinar ditangan kanannya menebas
kearah Zhong Shen. Hanya satu tebasan dan Zhao Yue menebas Zhong Shen melalui
helm dan kepalanya. Zhong Shen terjatuh ketanah, mayatnya hanya memiliki
sebagian kepala dengan potongan diagonal. Zhong Jin melihat hal itu segera
melemparkan kapak besarnya kearah Zhao Yue, Zhao Yue langsung menbaskan
pedangnya kearah kapak itu dan kapak itu terbelah menjadi dua dan jatuh
ketanah. Dia segera melemparkan tombaknya kearah Zhong Jin dan Zhong Jin yang
terperangah tidak dapat bergerak lalu mati tertusuk tombak perak Zhao Yue.
Pasukannya yang melihat hal ini segera membubarkan diri dan lari tunggang
langgang menyelamatkan diri. Zhao Yue lalu mengambil lagi tombak peraknya dan
segera pergi menuju jembatan Chang Ban.


Tetapi dibelakang dia segera tampak suara2x
teriakan prajurit, dan juga debu2x berterbangan. Ternyata itu adalah Wen Pin
dengan pasukan "Armored Tiger", pasukan elit Cao Cao yg mengejarnya.
Kuda Zhao Yue sudah sangat kelelahan sehingga tidak dapat berlari lebih cepat
lagi, walaupun begitu jembatan sudah sangat dekat didepan. Dari kejauhan dia
melihat Zhang Fei yang sedang berdiri sendiri sedang berjaga didepan jembatan.


"Zhang Fei, Bantulah aku !!!"
Teriak Zhao Yue.


"CEPATLAH !!!" Teriak Zhang Fei,
"Aku akan menahan para pengejar !!!"


Akhirnya Zhao Yue dapat melewati jembatan
itu.


Kira2x 7 Km kemudian Zhao Yue berhasil
menemukan Liu Bei dan yg lainnya sedang beristirahat dibawah pepohonan. Dia
segera turun dari kudanya, menangis, dan berlutut dihadapan tuannya itu. Air
mata segera jatuh dari wajah liu bei melihat Zhao Yue berhasil kembali dengan
selamat. Seluruh orang disana yang melihat Jubah Zhao Yue yang berwarna putih
sudah menjadi merah semua dan tombaknya masih meneteskan darah segar.


Zhao Yue bersujud dan berkata, "Ini
adalah kesalahanku. Kematian masih terlalu ringan sebagai hukumanku. Lady Mi
sudah sangat terluka parah. Dia menolak naik keatas kudaku dan dia melompat
kedalam sumur tua dan yang dapat kulakukan hanyalah untuk mengisi lobang sumur
itu dengan bebatuan yang ada disekitarnya untuk membuatkannya makam. Tetapi aku
membawa bayi itu dibadanku dan berhasil lolos dari kepungan pasukan Cao Cao.
Aku harus berterima kasih pada keberuntungan tuan mudaku yg telah menyelamatkan
hidupku didalam pertarungan itu dan akhirnya aku berhasil lolos. Awalnya bayi
itu menangis cukup keras, tetapi setelah beberapa lama dia tidak mengeluarkan
suara sama sekali. Aku takut aku juga tidak dapat menyelamatkan nyawanya."


Lalu Zhao Yue membuka jubahnya dan melihat,
ternyata bayi itu masih tertidur dengan tenang.


"Anakmu masih hidup tuanku, dia tidak
terluka sama sekali." Kata Zhao Yue tersenyum bahagia. Dia menyerahkan
bayi itu sambil berlutut dihadapan liu bei dengan kedua tangannya.


Liu Bei mengambil anak itu dan membuangnya
ketanah dengan marah serta berkata, "Demi menyelamatkan nyawa anak ini.
Aku hampir kehilangan seorang jendral hebat !!!"


Zhao Yue segera mengambil bayi yg menangis
kesakitan itu dan dia menangis seraya berkata, "Tuan, Bahkan jika nyawaku
hilang, badanku musnah dan tulangku ditumbuk sehingga menjadi debupun, aku
rela. Aku tidak akan pernah dapat membalas kebaikan tuanku !!!"


Akhirnya Liu Bei memegang tangan Zhao Yue dan
membantunya berdiri, dia juga menangis. Liu Chan kemudian diserahkan pada Lady
Gan untuk dirawat. Dan Zhao Yue juga diperintahkan untuk dirawat luka2xnya.


Sementara itu....


Wen ping dan pasukannya yang mengejar Zhao
Yue segera berhenti diseberang jembatan ketika dia melihat Zhang Fei dengan
muka sangarnya dan matanya yang menatap mereka dengan penuh amarah. Mereka
melihat dia sedang berdiri didepan jembatan seorang diri. Mereka juga melihat
awan debu berterbangan dibelakang pepohonan disisi2x jalan itu. Wen Pin
berpikir bahwa pasti ada jebakan jika mereka melanjutkan menyebrangi jembatan.
Akhirnya dia memutuskan untuk berhenti dan tidak berani melanjutkan perjalanan.


Tak lama kemudian Cao Ren, Xiahou Dun, Xiahou
Yuan, Li Dian, Yue Jing, Zhang Liao, Xu Chu, Zhang He dan yang lainnya segera
tiba disana dengan pasukan besar.


Mereka semua tidak ada yang berani maju
karena takut dengan wajah sangar Zhang Fei dan juga kemungkinan adanya jebakan
disana yang telah dipersiapkan Zhuge Liang. Mereka mengatur formasi pasukannya
dan berhenti disana, serta segera mengirim orang untuk memberitahukan kepada Cao
Cao mengenai posisi mereka.


Segera setelah utusan itu tiba dan
memberitahu pada Cao Cao, dia segera naik keatas kudanya dan pergi menuju
jembatan itu. Zhang Fei menatap seluruh pasukan Cao Cao yang sedang membentuk
formasi, kemudian dia melihat payung sutera dan juga panji-panji perang tiba
dan menyimpulkan bahwa Cao Cao telah datang sendiri untuk melihat keadaan.


Lalu dengan suara yang sangat dahysat dia
berteriak, "AKU ADALAH ZHANG FEI DARI YAN. SIAPA YANG BERANI MELAWANKU
!!!"


Suara ini seperti suara petir dilangit,
gemuruhnya seperti bumi sedang berguncang. Hal ini mengetarkan hati pasukan Cao
Cao dan dia memerintahkan unutk menyingkirkan payung itu.


Berbalik pada para jendralnya, "Guan Yu
berkata bahwa adiknya Zhang Fei adalah orang yang sanggup menerobos ratusan
ribu pasukan dan mengambil kepala komandannya semudah dia mengambil barang dari
saku bajunya sendiri. Sekarang dia adalah terror yang ada didepan kita dan kita
harus berhati-hati."


Setelah dia selesai berbicara, Lagi suara yg
menyeramkan itu terdengar lagi, "AKU ADALAH ZHANG FEI DARI YAN, SIAPA YANG
BERANI MELAWANKU !!!"


Cao Cao yg melihat bahwa musuhnya itu sungguh
menakutkan dan tampak sangat kuat, menjadi ketakutan dan tidak dapat memutuskan
apapun kecuali memerintahkan pasukannya mundur.


Zhang Fei yang melihat pergerakan pasukan musuh,
segera memutar-mutar tombaknya diatas kepalanya dan menghujamkannya keatas
tanah. Kemudian dia berteriak ,"APA MAKSUDNYA INI !!! KAU TIDAK MELAWAN
DAN MELARIKAN DIRI SEMENTARA AKU HANYA SEORANG DIRI !!!!"


Teriakan yang terakhir ini begitu kencangnya
sehingga membuat salah satu staff Cao Cao, Xiahou Jie terkejut dan dia pun
jatuh lalu mati. Teriakan terakhir Zhang Fei itu juga membuat kuda-kuda menjadi
panik dan tidak bisa dikendalikan, banyak kuda-kuda menginjak-injak pasukan Cao
Cao sehingga menimbulkan korban jiwa.


binantang2x dan burung2x dihutanpun segera
berlarian keluar mendengar teriakan Zhang Fei. Pasukan Cao Cao berlarian
kesegala arah menyelamatkan diri seperti seorang bayi yang ketakutan mendengar
bunyi petir dikala hujan. Banyak dari mereka yang lari meninggalkan tombak dan
pedang mereka, maupun barang bawaan mereka dan lari. Gelombang kepanikan
melanda mereka semua, kuda-kuda berlarian sesuka mereka dan tidak dapat
dikendalikan. Tidak ada lagi dari mereka yang berpikir apapun kecuali pergi sejauh-jauhnya
dan banyak teman-teman mereka mati terinjank-injak teman sendiri.


Tentara Cao Cao yang panik segera pergi
menuju arah barat. Cao Cao kehilangan helmnya dan rambutnya terurai. Kemudian
Zhang Liao dan Xu Chu datang kepada dia dan membantunya menghentikan kudanya.
Ketakutan telah membuat Cao Cao kehilangan kontrol diri.


"Jangan takut tuanku," Kata Zhang
Liao, "Lagipula Zhang Fei hanyalah satu orang dan tidak perlu kau takuti
begitu rupa. Jika kau kembali dan menyerang maka kau akan berhasil menangkap
musuhmu."


Pada saat itu akhirnya Cao Cao dapat
mengurangi ketakutannya dan mulai menggunakan otaknya lagi. Kedua jendral itu
diperintahkan kembali ke sungai untuk melakukan pengintaian.


Zhang Fei yang melihat pasukan musuh yang
kacau balau tidap berani mengejar.


Tetapi, dia memerintahkan prajurit2xnya yang
bersembunyi dihutan dan membuat debu segera keluar dan membantunya
menghancurkan jembatan. Setelah ini selesai, dia pergi melapor kepada kakaknya
dan menceritakan mengenai dia menghancurkan jembatan itu.


"Kau adalah pemeberani dan tidak ada
yang memiliki keberanian lebih daripadamu.


Tetapi aku bukalah ahli strategi." Kata
Liu Bei.


"Apakah maksudmu, kakak?"


"Cao Cao adalah seorang pemikir, kau
bukanlah tandingannya. Penghancuran jembatan itu akan membuatnya mengejar
kita."


"Jika dia lari akibat teriakanku,
pikirmu dia akan berani kembali?"


"Jika kau membiarkan jembatan itu, dia
mungkin akan berpikir bahwa akan ada jebakan dan tidak berani melintas. Tetapi
sekarang karena jembatan itu telah kau hancurkan, artinya kau memberitahu pada
dia bahwa kita dalam keadaan lemah dan takut, dan dia akan segera mengejar. Dia
tidak akan kesulitan untuk membuat jembatan. Pasukannya sanggup untuk menutup
seluruh sungai sekaligus."


Lalu perinah segera diberikan untuk bergerak,
dan mereka melawati daerah jalan setapak menuju Han Jin melewati daerah Min
Yang.


kedua jendral yang dikirm Cao Cao segera
kembali dan berkata, "Jembatan telah dihancurkan dan Zhang Fei telah
pergi."


"Ini artinya dia takut", Kata Cao
Cao.


Cao Cao segera memerintahkan untuk mengirim
10.000 prajurit membangun sebuah jembatan baru yang harus selesai malam nanti.
Perintah hukuman mati bagi ke 10.000 prajurit itu dikeluarkan jika mereka
gagal.


Li Dian berkata, "Aku khawatir ini
adalah salah satu akal licik Zhuge Liang, Jadi berhati-hatilah."


"Zhang Fei hanyalah seorang pendekar
gagah berani, tetapi tidak ada tipu muslihat yang dapat dilakukannya."
Kata Cao Cao.


Dia memerintahkan untuk segera bergerak maju
pada pasukannya begitu jembatan selesai.


Liu Bei secepatnya pergi ke Han Jin. Tiba-tiba
dibelakangnya muncul awan debut dan suara teriakan prajurit serta bunyi
genderang perang.


Liu Bei segera gelisah dan berkata,
"Didepan kita ada sungai besar, dibelakang pasukan pengejar, Apakah masih
ada harapan unutk kita?"


Dia segera memerintahkan Zhao Yue dan Zhang
Fei mengatur pertahanan dibelakang, dan memerintahkan para pejabat lainnya dan
orang yg tidak dapat berperang untuk segera melanjutkan perjalanan.


Sekarang Cao Cao telah mengatur formasi
pasukannya dan berkata, "Liu Bei seperti ikan didalam bejana, seperti
harimau didalam parit. Tangkaplah dia kali ini, atau ikan akan kembali kelaut
dan harimau kembali keatas gunung. Oleh sebab itu setiap jendral harus
mengerahkan kemampuan terbaiknya. yang dapat menangkapnya akan dinaikan
pangkatnya 3 tingkat."


Akhirnya seluruh pemimpin memrintahkan agar
pasukannya bergerak lebih cepat. Dan mereka mengejar dengan kecepatan tinggi,
Wen Pin dengan 1.000 pasukan elitnya yang tersisa sampai pertama kali dan
berhadapan dengan Zhao Yue berserta 500 prajuritnya , sementara Zhang Liao dan
Xu Chu berserta 10.000 prajuritnya mengambil jalan besar dan bertemu dengan
Zhang Fei berserta 500 prajuritnya.


Zhao Yue bertarung mati-matian melawan
Pasukan elit yang dipimpin Wen Pin, ½ pasukan Zhao Yue sudah habis dalam waktu
yang singkat sementara hanya beberapa belas saja pasukan elit itu yang mati.
Dilain sisi Zhang Fei kewalahan menghadapi Zhang Liao dan Xu Chu, pasukan Zhang
Fei nyaris musnah semua dan dia hampir terkepung. Zhang Fei dan Zhao Yue serta
pasukannya yang tersisa segera mundur sampai ke perempatan Ming Yang. Disana
mereka tetap dikejar oleh pasukan2x Cao Cao dan berdua dengan hanya tersisa
100an orang pasukan mereka mempertahankan jalan itu agar liu bei dan yang
lainnya dapat lari. Akhirnya tinggalah tersisa Zhang Fei dan Zhao Yue berdua
dan mereka melarikan diri sampai kedaerah perbukitan.


Pasukan Cao Cao segera mengejar mereka dan
sampai juga didaerah perbukitan, Xu Chu, Zhang Liao, Xiahou Dun dan Xiahou Yuan
menyusul dari belakang membawa lebih dari 50.000 prajurit. Setelah sampai
disana, tiba-tiba dari sisi bukit muncul pasukan baru dan ada suara berteriak,
"Aku Telah Menunggu Lama sekali disini !!!"


Pemimpin pasukan itu segera mengangkat golok
naga hijau ditangannya an mengendarai kuda berwarna merah. Dia tidak lain
adalah Guan Yu yang pergi ke Jiang Xia untuk meminta bantuan dan telah kembali
dengan 10.000 prajurit unutk membantu Liu Bei. Setelah mendengar mengenai
pertempuran itu, dia mengambil jalan pintas untuk memotong jalur pengejaran Cao
Cao.


Segera setelah Guan Yu muncul, Cao Cao
berhenti dan berkata pada jendral-jendralnya, "Disinilah kita, tertipi
lagi oleh akal Zhuge Liang !"


Guan Yu berkuda menuruni bukit dan membantai
pasukan Cao Cao semudah mencabut rumput dari tanah. Pasukan Elit Cao Cao
berjatuhan dari atas bukit seperti bukit runtuh, Wen Pin segera memerintahkan
pasukannya mundur. Prajurit2x yang lain yang mencoba menahan Guan Yu akhirnya
bergelimpangan tak bernyawa dikaki bukit.


Melihat hal ini tanpa pikir panjang lagi, Cao
Cao langsung memerintahkan pasukannya untuk mundur. Guan Yu terus menghabisi
barisan belakang pasukan Cao Cao dan mengikuti mereka sejauh 3 Km lagi dan
kemudian dia kembali Han Jin untuk mengawal kakaknya menuju sungai. Disana
perahu telah disiapkan, dan Liu Bei berserta keluarga segera naik keatas kapal.
Ketika semua telah seslai, Guan Yu bertanya dimanakan kakak iparnya, Lady Mi.
Lalu Liu Bei menceritakan kisahnya di Dang Yang.


"Ahhh!!!" Kata Guan Yu, "Jika
saja kau menerima nasehatku ketika hari perburuan dia Xutian, kita pasti tidak
akan menderita seperti hari ini."


"Tetapi," Kata Liu Bei, "Hari
itu keadaanNya adalah 'Peralatan pecah ketika mengusir tikus' "


Ketika Liu Bei berkata seperti itu, Dia
mendengar bunyi genderang perang dari arah selatan. Sekelompok kapal perang,
banyaknya seperti semut, datang dengan kecepatan penuh. Dia langsung gelisah.


Perahu2x itu mendekat. Disana dia melihat
seorang pemuda mengenakan helm perak berdiri di anjungan paling depan.


Pemimpin itu berteriak, "Apakah kau baik-baik
saja paman Liu Bei? Aku sangat bersalah datang terlambat."


Itu adalah Liu Qi, Dia segera bersujud ketika
kapal mereka merapat. "Aku mendengar kau ada dalam bahaya karena Cao Cao
dan aku datang untuk membantumu."


Liu Bei menyambut Liu Qi dengan sangat
senang, dan sisa-sisa prajuritnya yang tidak lebih dari 2.000 prajurit segera
bergabung dengan pasukan besar itu. Seluruh perahu berlayar kearah barat laut,
Mereka semua menceritakan pengalamannya masing-masing.


Tiba-tiba di sebelah barat daya muncul
barisan kapal perang yang mendekat dengan kecepatan penuh.


Liu Qi berkata, "Seluruh pasukan dan
kapalku ada disini dan sekarang ada musuh datang. Jika mereka bukan milik Cao
Cao, mereka pasti berasal dari dataran selatan. Apa yang harus kita lakukan
sekarang?"


Liu Bei pergi ke atas anjungan dan melihat
siapakah mereka. Kemudian dia melihat seorang berpakaian pendeta tao mengenakan
topi putih terbuat dari sutra dan memengang kipas bulu sedang duduk diatas dek
kapal. Dia mengetahui itu pasti Zhuge Liang dan yang berdiri dibelakangnya
adalah Sun Qian.


Ketika mereka telah mendekat, Liu Bei
bertanya pada Zhuge Liang bagaimana dia dapat sampai kemari.


Dan Zhuge Liang melaporkan apa yang telah dia
lakukan, "Ketika aku sampai di Jiang Xia. Aku mengirim Guan Yu untuk
mendarat di Han Jin dengan bala bantuan, karena aku takut Cao Cao akan mengejar
dan aku tahu kau akan mengambil jalan ke han jin dan bukan Jiang Ling. Lalu aku
meminta keponakanmu untuk pergi menemuimu terlebih dahulu sementara aku ke
Xiakou untuk mengumpulkan tentara sebanyak mungkin."


Tambahan pasukan ini semakin memperkuat
rombongan Liu Bei dan mereka mulai mempertimbangkan bagaimana dapat mengatasi
musuh mereka yang kuat.


Kata Zhuge Liang ,"Xiakou cukup kuat dan
merupkan tempat yang strategis. Daerah itu juga kaya dan cocok untuk ditinggali
dalam jangka waktu panjang. Aku ingin meminta padamu, tuanku, untuk membuat itu
sebagai daerah permanen. Keponakanmu dapat pergi ke Jiang Xia untuk
mempersiapkan angkatan laut dan melatih pelaut2x.


Akhirnya kita akan dapat membuat posisi yang
mengancam kedudukan Cao Cao dari dua sisi sungai. Jika kita semua kembali ke
Jiang Xia, Posisi kita akan lebih lemah."


Liu Qi menjawab, "Kata-kata Guru naga
sangatlah benar, tetapi aku berharap pamanku mau tinggal sebentar di Jiang Xia
sampai pasukan dapat beristirahat dan diatur kembali. Lalu pamanku dapat
melanjutkan perjalanan ke Xiakou."


"Saranmu cukup bagus keponakanku."
Jawab Liu Bei.


Dia lalu memerintahkan Guan Yu untuk membawa
5.000 prajurit ke Xiakou. Dia, Zhuge Liang dan keponakannya pergi ke Jiang Xia Ketika
Cao Cao mendengar kabar bahwa Guan Yu telah membawa pasukannay untuk pergi ke
Xiakou, dia khawatir bahwa akan ada pasukan yang lebih besar lagi dibelakangnya,
lalu dia berhenti mengejar. Dia juga takut kalau Liu Bei akan mengambil Jiang
Ling, lalu dia pergi kesana dengan segera.


Kedua pejabat dikota Jing Zhou, Deng Yi dan
Liu Xin, telah mendengar kematian tuan mereka Liu Zong di Xiang Yang dan
mengetahui bahwa mereka tidak mempunyai kesempatan bertahan dari serangan Cao
Cao. Mereka memimpin penduduk Jing Zhou keluar dan menyerah. Cao Cao masuk
kedalam kota dan setelah mengembalikan keadaan serta meyakinkan rakyat, dia
membebaskan Han Song dan memberi dia jabatan sebagai kepala dari penerima duta
besar. Dia juga memberikan imbalan pada yang lainnya.


Lalu Cao Cao berkata, "Liu Bei telah
pergi ke Jiang Xia dan mungkin akan bersekutu dengan daerah selatan, dan
perlawanan terhadapku akan semakin gencar. Dapatkah dia dihancurkan?"


Xun You berkata, "Keberhasilanmu telah
menyebar luas. Oleh sebab itu kau boleh mengirim utusan pada Sun Quan untuk
mengundang dia pada perburuan kekaisaran di Jiang Xia dan kalian berdua dapat
membicarakan untuk menangkap Liu Bei, membagi Jing Zhou dengan Sun Quan dan
membuat perjanjian yang adil. Sun Quan akan terlalu takut untuk tidak datang
menemuimu dan dia pasti setuju."


Cao Cao setuju dan dia segera mengirim
utusan, dan dia juga mempersiapkan pasukannya--pasukan berkuda, infantri maupun
angkatan lautnnya semua dia kumpulkan dan diatur kembali. Dalam perang melawan
Liu Bei dan merebut Jing Zhou ,dia membawa 1.000.000 prajurit, Liu Bei waktu
itu hanya memiliki kurang dari 20.000 prajurit dan setelah perang selesai,
pasukan Cao Cao yang tersisa adalah 830.000 prajurit. Tetapi dia tetap menyebut
mereka "1 juta pasukan langit".


Penyerangan akan dilakukan dari darat dan
laut pada saat yang bersamaan.


Pada saat ini pasukan angkatan laut Cao Cao
baru saja tiba. Perahu2x itu dibariskan ditepi sungai dalam dua barisan.
DiSebelah barat barisan itu mencapai Jiang Xia, Disebelah timur barisan itu
mencapai QiChun. Perbentengan laut itu mencapai panjang sejauh 300 Li (150 Km).


Berita mengenai pergerakan Cao Cao dan
kemenangannya mencapai Sun Quan. Lalu di kemahnya di Chaisang. Dia mengumpulkan
para ahli strateginya untuk memutuskan sebuah rencana pertahanan.


Lu Su berkata, "Jing Zhou ada didepan
perbatasan kita. Daerah itu sangat kuat dan memliki pertahanan alami,
penduduknya makmur. Itu adalah daerah yang harus dimiliki seorang kaisar atau
raja. Kematian Liu Biao baru-barui ni dapat memberikan alasan untukku pergi
kesana dan menyampaikan bela sungkawa. Nanti ketika aku sampai disana aku akan
mencari peluang untuk bertemu dengan Liu Bei dan meminta dia menggabungkan
kekuataannya denganmu melawan Cao Cao. Jika Liu Bei setuju maka keberhasilan
akan ada dipihakmu."


Sun Quan berpikir bahwa ini adalah suatu
rencana yang bagus, lalu dia mempersiapkan sebuah surat dan hadiah, dan
mengirim Lu Su bersama dengan barang2x itu.


Sekarang Liu Bei sedang berada di Jiang Xia
bersama Zhuge Liang dan Liu Qi, dia sedang menyusun rencana untuk mengalahkan Cao
Cao.


Zhuge Liang berkata, "Kekuatan Cao Cao
teralalu besar untuk kita hadapi. Mari kita pergi ke daerah selatan dan meminta
bantuan dari Sun Quan. Jika kita dapat mengadu antara Utara dan selatan, kita
mungkin dapat mengambil keuntungan dari posisi kita yang berada ditengah
diantara mereka berdua."


"Tetapi apakah mereka akan mau bergabung
dengan kita? " Kata Liu Bei, "Daerah selatan sangatlah luas dan
memiliki banyak penduduk, dan Sun Quan juga memiliki ambisinya sendiri."


Zhuge Liang menjawab, "Cao Cao dengan
1.000.000 prajuritnya menguasai seluruh sungai Han dan 1/2 dari sungai besar.
Daerah Selatan pasti akan mencari cara untuk mengatasi hal ini. Jika ada utusan
yang datang, aku akan meminjam perahu kecil dan pergi menyebrang sungai serta
mempercayakan semuanya pada lidah kecilku ini untuk mengadu Utara dan selatan.
Jika Selatan menang, kita akan membantu mereka menghancurkan Cao Cao untuk
mendapatkan Jing Zhou. Jika utara menang, kita akan mendapatkan keuntungan dari
kemenangan itu unutk mendapatkan daerah selatan. Jadi kita akan mendapatkan
keuntungan bagaimanapun juga hasilnya."


"Ini adalah rencana yang baik."
Kata Liu Bei, "Tetapi bagaimana kau dapat mencari orang dari selatan untuk
kau ajak bicara?"


Pertanyaan Liu Bei langsung terjawab dengan
kedatangan Lu Su, dan ketika perahunya merapat ketepi dan utusan turun
kepinggir sungai, Zhuge Liang tertawa dan berkata, "Anggap saja masalah
telah selesai !"


Berbalik pada Liu Qi , dia berkata,
"Ketika Sun Ce meninggal, apakah daerahmu mengirim utusan untuk
mengucapkan duka cita?"


"Sangatlah tidak mungkin adanya duka
cita dari pihak kami. Kami telah menyebabkan kematian ayah mereka, Sun
Jian."


"Dapat kupastikan bahwa utusan ini tidak
datang untuk memberikan bela sungkawa tetapi untuk memata-matai daerah
ini."


Lalu kata dia pada Liu Bei, "Jika Lu Su
bertanya mengenai pergerakan Cao Cao, kau akan berkata tidak mengetahui apapun.
Jika dia mendesak masalah ini, katakan padanya untuk berbicara padaku."


Setelah menyiapkan rencana itu, mereka keluar
untuk menyambut utusan2x itu, yang masuk kedalam kota dengan pakaian berkabung.
Hadiah mereka diterima dengan baik, Liu Qi meminta Lu Su untuk bertemu Liu Bei.
Ketika salam dan perkenalan telah usai, ketiga pria itu duduk didalam ruangan
pribadi sambil meminum beberapa cangkir arak.


Kemudian Lu Su berkata pada Liu Bei,
"Aku telah mengenalmu dari reputasimu, paman Liu Bei, tetapi baru hari ini
aku dapat bertemu denganmu. Kau telah melawan Cao Cao akhir2x ini jadi kukira
kau mengetahui semua mengenai kekuatannya.


Apakah dia memang memiliki pasukan yang besar?
Berapa banyak kau pikir dia mempunyai prajurit?"


"Pasukanku sangatlah kecil dan kami
langsung lari begitu mendengar kedatangannya. Jadi aku tidak tahu berapa
besarkah pasukannya."


"Kau memiliki nasihat dari Zhuge Liang
dan kau telah menggunakan api 2 kali terhadap Cao Cao. Kau membakar pasukannya
sampai hampir tak bersisa, mana mungkin kau tidak mengetahui kekuatannya."
Kata Lu Su.


"Tanpa bertanya pada penasehatku, aku benar-benar
tidak mengetahui detailnya."


"Dimanakah Zhuge Liang? aku ingin
melihat dirinya." Kata Lu Su.


Lalu mereka mengirim orang untuk memanggilnya
dan dia segera diperkenalkan.


Ketika perkenalan telah berakhir, Lu Su
berkata, "Aku telah lama mengagumi kejeniusanmu tetapi belum cukup
beruntung untuk dapat menemuimu. Sekarang karena aku telah bertemu denganmu,
aku harap aku dapat berbicara mengenai keadaan politik saat ini."


Jawab Zhuge Liang ,"Aku mengetahui semua
kekuatan dan kelemahan Cao Cao, tetapi sangat kusayangkan kami tidak cukup kuat
untuk melawannya. Itulah sebabnya mengapa kami menghindarinya."


"Apakah Paman Kaisar akan tetap berada
disini?"


"Paman Kaisar adalah teman dari Wu Ju,
Gubernur Chang Wu dan berencana pergi ke sana."


"Wu Ju hanya mempunyai sedikit pasukan
dan persediaan yang tidak cukup. Dia tidak dapat menjamin keselamatannya
sendiri. Bagaimana dia dapat menerima paman Liu?" Tanya Lu Su.


"Changwu bukanlah tempat untuk bertahan
lama, tetapi cukup baik untuk saat ini.


Kita dapat membuat rencana lain dikemudian
hari."


Lu Su berkata, "Sun Quan sangat kuat dan
berada di 6 wilayah selatan dan memiliki banyak persediaan. Dia memperlakukan
orang dengan baik dan pelajar dengan kerendahan hati sehingga mereka semua
berkumpul disisinya. Sekarang jika kau ingin mencari rencana untuk tuanmu, kau
tidak ada pilihan lain selain mengirim seseorang untuk menjalin hubungan
persahabatan dengannya."


"Tidak pernah ada hubungan apapun antara
tuanku dan tuanmu." Kata Zhuge Liang, "Aku khawatir hanya akan ada ke
sia-siaan. Lagipula kami tidak memiliki orang yg tepat untuk dikirimkan."


"Kakak tertuamu, Zhuge Jin ada bersama
kami dan menjadi penasehat bagi tuanku.


Aku hanya seorang sederhana, tetapi aku akan
sangat senang untuk membicarakan masalah negara dengan tuanku dan dirimu."


Liu Bei berkata, "Tetapi Zhuge liang
adalah penasehatku," Kata Liu Bei, "Dan aku tidak dapat berbuat
apapun tanpa dirinya. Dia tidak dapat pergi."


Lu Su mendesak dia, Liu Bei berpura-pura
tidak mengijinkan pergi.


"Ini sangat penting, aku harap kau
memberikan ijin padaku untuk pergi." Kata Zhuge Liang.


Lalu Liu Beipun setuju dan segera mereka
berpamitan. Kedua orang itu pergi dengan perahu menuju markas besar Sun Quan.


***



BAB 43 bagian
1: Zhuge Liang berseteru dengan 10 pelajar terbaik Wu.


BAB
43 bagian 2: Lu Su mendukung perang terhadap Cao Cao.


***


Didalam perjalanan menuju Chaisang, kedua
orang itu mulai menghabiskan waktu dengan mendiskusikan masalah-masalah
pemerintahan.


Lu Su sangat terpuau dengan teman seperjalanannya
ini dan berkata, "Ketika kau bertemu tuanku, jgn kau ceritakan keadaan
sebenarnya dari pasukan Cao Cao."


"Kau tidak perlu mengingatkan
dirimu," Jawab Zhuge Liang, "Tetapi aku akan tahu bagaimana harus
menjawabnya."


Ketika perahu itu tiba, Zhuge Liang sedang
ditempatkan di rumah tamu dan Lu Su pergi sendiri menemui tuannya. Lu Su
menemukan Sun Quan yg sedang memimpin rapat, mereka dikumpulkan untuk
mempertimbangkan masalah ini. Lu Su segera dipanggil dan diminta sarannya
segera mengenai apa yang telah dilihatnya ketika pergi ke Jing Zhou.


"Aku mengetahui garis besarnya saja,
tetapi aku butuh waktu menyiapkan laporanku." Jawab Lu Su.


Lalu Sun Quan menyerahkan kepada Lu Su surat
yang dikirm Cao Cao.


"Surat itu datang kemarin. Aku telah
mengirim utusan itu kembali dan pertemuan ini kuadakan untuk menjawab balasan
apa yang akan kita berikan." Kata Sun Quan.


Lu Su membaca surat Cao Cao yang intinya
mengajak daerah selatan bersekutu dan menghancurkan Liu Bei serta membagi
daerah Jing Zhou.


"Apa yang telah kauputuskan mengenai
masalah ini, tuanku?" Tanya Lu Su setelah dia selesai membaca surat itu.


"Aku belum memutuskan apapun."


Lalu Zhang Zhao berkata, "Akan sangat
ceroboh bila kita mencoba melawan Cao Cao yang memiliki pasukan ribuan legiun
dan didukung oleh titah kaisar. Lebih lagi, pertahanan terpentingmu adalah
sungai besar dan karena Cao Cao telah mendapatkan Jing Zhou, sungai ini
sekarang adalah sekutunya unutk melawan kita. Kita tidak akan dapat bertahan
melawan dia dan satu-satunya cara untuk memperoleh kedamaian, menurut
pendapatku adalah dengan menyerah."


"Kata-kata dari Adipati Zhang Zhao
sesuatu dengan kehendak langit," Seluruh penasehat yang duduk disana
berkata secara serentak.


Sun Quan tetap terdiam dan berpikir.


Zhang Zhao lalu berargumen lagi, "Jangan
ragu, tuanku. Menyerah pada Cao Cao artinya membawa kedamaian pada rakyat
daerah selatan dan keamanan bagi ke 6 wilayah."


Sun Quan masih tetap terdiam. Palanya
tertunduk berpikir dengan serius. Kemudian dia berdiri dan berjalan pelan
sekali menuju pintu dan Lu Su mengikutinya.


Didepan pintu dia memegang tangan Lu Su dan
berkata, "Apa yang kau inginkan?"


"Apa yang mereka katakan sangatlah
menyepelekanmu, Orang biasa boleh menyerah, tetapi kau tidak tuanku."


"Kenapa? Dapatkah kau jelasnkan
kepadaku." Pinta Sun Quan.


"Jika orang-orang yang mengabdi seperti
kami ini menyerah, kita hanya akan dikembalikan kedesa kita dan melanjutkan
hidup sebagai petani atau mungkin dapat meneruskan jabatan kita. Segalanya akan
berjalan seperti biasanya. Jika orang seperti kau yang menyerah, kemanakah kau
akan pergi? Kau akan diangkat sebagai penguasa daerah yang jauh mungkin. Kau
akan memiliki satu kereta kuda, tidak lebih. Atau hanya satu sadel kuda saja
dan tidak lebih. Penghasilanmu tidak akan lebih dari 1/10 pajak. Apakah setelah
itu kau masih dapat lagi memandang keselatan dan menyebut dirimu dengan sebagai
seorang raja? Setiap orang diruangan itu hanya memikirkan dirinya sendiri saja,
dan benar-benar egois dan kau harusnya tidak mendengarkan mereka, tetapi
ambilah sendiri keputusanmu dan lakukan itu secepatnya. Kita akan bermain
permainan berbahaya tetapi patut dicoba."


Sun Quan menghela napas, "Mereka semua
hanya dapat berbicara dan berbicara saja.


Mereka tidak memandang dari sudut pandangku.
Sekarang kau telah berkata mengenai hal ini dan pandanganmu sama dengan
pandanganku. Tentu Langit telah memberi petunjuk padaku melalui dirimu. Tetapi Cao
Cao sekarang lebih kuat daripada Yuan Shao dan Liu Biao, dan juga dia telah
memiliki Jing Zhou. Aku takut dia telah terlalu kuat untuk kita hadapi."


"Aku telah membawa Zhuge Liang kemari,
Dia adalah adik dari Zhuge Jin. Jika kau bertanya pada dia, dia akan
menjelaskan secara lengkap mengenai keadaan pasukan Cao Cao."


"Apakah Guru Naga benar-benar berada
disini?"


"Benar dia ada disini, di rumah
tamu."


"Sekarng sudah terlalu malam untuk
menemuinya. Tetapi esok hari aku akan mengumpulkan para pejabat dan kau akan
memperkenalkan dia kepada orang-orang terbaikku. Setelah itu kita akan berdebat
mengenai masalah ini."


Dengan perintah ini Lu Su kemudian pergi.


Keesokan harinya dia pergi ke rumah tamu dan
melaksanakan perintah Sun Quan, dia berkata, "Ketika kau bertemu tuanku,
jangan katakan apapun mengenai kekuatan sebenarnya dari pasukan Cao Cao."


Zhuge Liang tersenyum dan berkata, "Aku
akan bertindak sesuai dengan keadaan.


Kau tenang saja, aku tidak akan berbuat
kesalahan."


Zhuge Liang lalu dibawa menemui ketempat
dimana para pejabat tinggi, sipil maupun militer yg berjumlah 40 orang lebih
sedang berkumpul. Mereka membentuk barisan yang disesuaikan dengan jabatan dan
senioritas.


Zhang Zhao duduk dibarisan paling depan dan
Zhuge Liang memberi salam padanya.


Lalu satu demi satu dari mereka saling
memberi salam dan memperkenalkan diri pada ZhugeLiang, Setelah ini semua
selesai, Zhuge Liang duduk dikursi yang disediakan bagi tamu.


Mereka semua sangat terkesan dengan sikap
Zhuge Liang yang elegan dan karisma yang memancar dari dirinya, mereka semua
berpikir, "inilah dia seorang penghasut yang akan mengarahkan Wu berperang
dgn Wei."


Zhang Zhao lalu membuka pembicaraan untuk
mengumpan Zhuge Liang, dia berkata, "Kau harus maklum pada para kunang-kunang
kami yang tidak terkenal ini dan dirku sendiri juga. Karena jika tidak salah
kau membandingkan dirimu dengan dua orang hebat dari masa lampau, Guan Zhong
dan Yue Yi. Apakah hal ini benar?"


"Sampai batas2x tertentu aku dapat
dibandingkan dengan mereka." Jawab Zhuge Liang.


"Aku mendengar Liu Bei mengunjungimu 3
kali ketika kau hidup didalam pengasingamu di Lembah naga tidur dan ketika kau
setuju untuk melayaninya, dia berkata bahwa dia beruntung seperti ikan yang
kembali kedalam lautan. Lalu dia ingin mendapatkan daerah Jing Zhou. Tetapi
hari ini daerah itu menjadi milik Cao Cao. Aku berniat mendengar penjelasanmu
mengenai hal itu."


Zhuge Liang berpikir, "Zhang Zhao ini
adalah penasehat utama Sun Quan. Jika dia tidak bisa mengunggulinya, maka tidak
mungkin akan dapat mengerakan Sun Quan."


Lalu dia menjawab, "Menurut pendapatku,
pengambil alihan daerah disekitar sungai han sangatlah mudah seperti membalikan
telapak tangan. Tetapi Tuanku Liu Bei sangatlah mulia dan memiliki rasa
prikemanusiaan dan tidak akan merebut daerah yang dikuasai oleh sesama
keluarganya sendiri. Jadi dia menolak untuk menggantikan Liu Biao. Tetapi Liu
Zong, anak bodoh itu, mendengar kata-kata penjilat dan penghasut sehingga
menyerah pada Cao Cao dan akhirnya menjadi korban dari kegananasan Cao Cao.
TuanKu sekarang berkemah di Jiang Xia, tetapi apa rencananya untuk kemudian
hari tidak dapat kukatakan disini."


Zhang Zhao berkata, "Mungkin memang
begitu. Tetapi kata-katamu dan perbuatanmu adalah dua hal yang berbeda. Kau
bilang kau setara dengan kedua orangitu. Guan Zong, Seorang menteri dari
pangeran Huan, dia menempatkan tuannya sebagai kepala dari raja2x lainnya,
membuat Tuannya menjadi yang teratas diseluruh negeri.


Dibawah negarawan hebat, Yue Yi, negara kecil
Yan menguasai seluruh Qi, merebut hampir 70 kota-kotanya. Kedua orang itu
adalah pemimpin hebat."


"Ketika kau hidup dalam pengasinganmu,
kau menghabiskan waktumu dengan bermalas-malasan, kau hanya duduk saja dan
tersenyum pada orang-orang yang lewat dan sekarang kau bertindak seolah-olah
kau memiliki kemampuan yang hebat untuk mengurusi masalah negara. Menurutmu Liu
Bei itu lebih dari seorang manusia, dia harus membawa kebaikan pada semua orang
dan menghilangkan kejahatan, Pemberontakan dan Penjarahan akan hilang jika dia
yang memerintah. Liu Bei sebelum dia mendapatkan bantuanmu hanyalah seorang
pelarian yang mencuri kota disini dan disana dimanapun dia bisa. Dengan
bantuanmu dia dianggap lebih hebat lagi, anak-anak sekolahan menyebutnya macan
yang telah tumbuh sayap, Han akan berhasil direstorasi dan Cao Cao akan
dimusnahkan. Hari-hari baik seperti waktu yang lalu akan ada kembali dan
seluruh orang akan dapat hidup dengan tenang. Semua orang menganggap bahwa Liu
Bei akan dapat menghilangkan awan gelap dan menggantikannya dengan sinar
mentari yang cerah. Hal itu semua diharapkan oleh orang-orang diseluruh penjuru
negeri."


"Tetapi kenapa, ketika kau pergi ke
Xinye, pasukan Cao Cao tiak membuang senjata mereka dan lari seperti tikus2x?
Kenapa kau tidak berkata pada Liu Biao bagaimana memberikan keamanan pada
rakyat? Kenapa kau tidak membantu anak-anaknya untuk mempertahankan perbatasan
mereka? malah kau meninggalkan Xinye dan lari ke Fancheng. Kau dikalahkan di
Dangyang dan lari ke Xiakou serta tidak ada tempat untuk beristirahat, setelah
kau ikut liu bei malah kurasa keadaanya menjadi lebih buruk dari sebelumnya.
Apakah ini yang kau maksud dapat disamakan dengan Guan Zhong dan Yue Yi? Aku
harap kau tidak mengambil hati kata-kataku ini."


Zhuge Liang menunggu sampai Zhang Zhao
selesai berorasi, lalu dia tertawa dan berkata, "Bagaimana mungkin burung
biasa dapat mengerti cara terbang burung phoenix? Aku akan mengilustrasikannya
seperti ini, Seseorang telah jatuh sakit.


Pertama sang tabib akan mencoba melihat
gejala2xnya, lalu dia akan membuatkan obat untuk menenangkan nadinya sehingga
detaknya beraturan. Ketika tubuh sipasien sudah ditenangkan, maka dia akan
memberikan daging untuk memperkuat tubuhnya dan obat keras untuk menyembuhkan
penyakitnya. Setelah itu penyakit tersebut akan disembuhkan dan pasien itu akan
sehat kembali. Jika sang tabib tidak menunggu sampai detak nadi pasien itu
teratur, tetapi langsung memberinya obat keras maka dia akan susah untuk
menyembuhkan pasien itu."


"Tuanku mengalami kekalahan di Runan dan
pergi kepada Liu Biao. Dia hanya punya kurang dari 1.000 prajurit dan 3 jendral
saja-- Guan Yu, Zhang Fei dan Zhao Yue. Saat itu benar-benar merupakan saat2x
terlemah mereka. Xinye sangat terpencil, kota tua dengan penduduk yang sedikit
dan persediaan yang tidak mencukupi. Tuanku hanya berdiam sementara dikota itu.
Bagaimana mungkin dia berpikir untuk tinggal lama ditempat seperti itu? Tetapi
walaupun dengan pasukan kecil,dikota yang lemah,persediaah yang tipis dan orang-orang
yang tidak terlatih baik, kami membakar Xiahou Dun di bowang dan menenggelamkan
Cao Ren dan Cao Hong berserta pasukannya di Sungai Putih. Hal ini menyebabkan
ketakutan dipihak musuh sehingga mereka lari. Aku ragu apakah Guan Zhong dan
Yue Yi dapat melakukan lebih baik daripada diriku. Dan untuk penyerahan Liu
Zong, Paman Liu Bei tidak mengetahui apapun mengenai hal itu dan dia terlalu
mulia dan baik hati untuk tidak merebut kekuasaan dari tangan sesama keluarganya.
Dan untuk kekalahan di Dang Yang, harus diingat bahwa Tuanku terdesak karena
banyaknya rakyat yang ikut bersama kami, banyak diantara mereka anak-anak dan
manula, yang dimana dia terlalu berprikemanusiaan untuk meninggalkan mereka.
Dia tidak pernah berpikir untuk mengambil Jingling, tetapi dia bersedia untuk
menderita bersama rakyatnya. Ini adalah bukti kebesaran hatinya yang membuatnya
dicintai rakyat."


"Pasukan Kecil tidaklah pantas untuk
melawan pasukan besar. Kemenangan dan kekalahan adalah hal biasa didalam setiap
peperangan. Pendiri dinasti Han telah mengalami banyak sekali kekalahan
ditangan Xiang Yu, tetapi Liu Bang berhasil menang dia GaiXia dan peperang itu
adalah yang paling menentukan. Hal ini bukanlah karena strategi Han Xin yg
walaupun dia telah lama mengabdi pada Liu Bang, tetapi belum berhasil
memberikan kemenangan mutlak. Sungguh, seorang negarawan sejati mengetahui
bahwa menciptakan pemerintahan yang stabil memerlukan rencana yang matang
dipikirkan. Dan untuk membuat rencana seperti itu mereka tidak akan berdebat
dengan mengatakan hal2x yang tidak penting, omongan2x yang menghasut dan
menyesatkan. Ketika tiba saatnya untuk bertindak dan memutuskan sesuatu seorang
negarawan sejati haruslah berpegang pada rencana itu tetapi lebih perduli
mengenai omong kosong mengenai menang dan kalah serta sebab akibat adalah orang
bodoh. Mereka yang mengaku negarawan tetapi tidak dapat mengerti hal ini benar-benar
merupakan bahan tertawaan dunia."


Zhang Zhao tidak dapat berkata apa-apa lagi.


Tetapi seorang lainnya langsung bersuara dan
berkata, "Tetapi bagaimana posisi Cao Cao sekarang? Dia berkemah denga
ribuan legiun tentara dan ribuan pemimpin hebat. Dia seperti naga yang berada
diangaksa, seperti macan buas yang mengaum.


Sepertinya dia sudah akan merebut Jiang
Xia."


Pembicara itu adalah Yu Fan.


Dan Zhuge Liang berkata, "Cao Cao telah
mendapatkan pasukan Yuan Shao dan mencuri pasukan Liu Biao. Tetapi aku tidak
khawatir sedikitpun mengenai hal itu."


Yu Fan tersenyum sinis dan berkata,
"Ketika kau dikalahkan di Dang Yang dan sekarang kau kemari untuk meminta
bantuan, apakan ini artinya bahwa kau tidak perduli? Apakah kau pikir omong
besar saja dapat membuat orang percaya?"


Zhuge Liang berkata, "Liu Bei mempunyai
beberapa ribu prajurit yang gagah berani yg mampu melawan 1 juta pasukan. Dia
mundur ke Xiakou sebagai tempat untuk bernapas. Dataran selatan sangatlah luas
dan memiliki banyak prajurit, dan juga persediaan yang cukup, dan sungai besar
diutara dapat dijadikan sebagai pertahanan alami. Apakah sekarang merupakan
waktunya menyakinkan tuanmu untuk berlutut dihadapan pemberontak, untuk
menanggalkan kehormatan dan reputasinya?


Seperti yang kalian tahu Liu Bei bukanlah
orang takut kepada pemberontak seperti Cao Cao."


Yu Fan terdian tidak menjawab.


Kemudian, Bu Zhi berdiri dari tempat duduknya
dan berkata, "Apakah kau akan berkata-kata mengenai daerah selatan kami
menggunakan lidahmu dengan maksud yang sama seperti penghasut Zhang Yi dan Su
Qin dimasa lampau?"


Zhuge Liang menjawab,"Kau menganggap
mereka itu adalah orang-orang penghasut. Kau tidak mengenali mereka sebagai
seorang pahlawankah? Su Qin memegang jabatan perdana menteri untuk 6 wilayah
kerajaan. Zhang Yi menjabat perdana menteri Qin sebanyak dua kali. Kedua orang
itu memiliki kemampuan tinggi yang berhasil mereformasi pemerintahan mereka.
Mereka tidak dapat diperbandingkan dengan orang yang takut pada yang kuat dan
menindas yang lemah, kepada yang takut akan pisau dan lari dari pedang. Kau,
Tuan, Telah mendengarkan ancaman kosong dan licik dari Cao Cao dan hal itu
telah membuatmu sedemikan takutnya dan menasehati untuk menyerah. Masih
pantaskah kau menyebut nama Su Qin dan Zhang Yi?"


Bu Zhi lalu terdiam.


Lalu tiba-tiba datang lagi pertanyaan,
"Apa yang kau pikirkan mengenai Cao Cao?"


Kali ini Xue Zong yang bertanya.


Dan Zhuge Liang menjawab, "Cao Cao
adalah salah satu pemberontak yang melawan dinasti. Kenapa kau bertanay
mengenai dia?"


"Kau salah," Kata Xue
Zong,"Dinasti Han telah habis masanya dan akhirnya telah dekat. Cao Cao
telah merebut 2/3 wilayah kekaisaran dan rakyat berpaling kepadanya. Tuanmu
tidak mengenai saat2x menentukan ini dan mencoba melawan orang sekuat itu
adalah seperti menghancurkan batu dengan telur. Kekalahan sudah dapat dipastikan."


Zhuge Liang dengan marah menjawab,
"Kenapa kau berbicara kata-kata yang tidak bertanggung jawab seperti itu,
seperti kau tidak mengenal apa yang disebut ayah dan kaisar? Kesetiaan dan
balas budi adalah hal yang utama dari diri seseorang.


Bagi seorang menteri Han, perlakuan yang
benar menuntuk dirinya untuk bersumpah menghancurkan siapa saja yang tidak
mengikuti tugas-tugas yang seharusnya dilakukan oleh menteri. Leluhur Cao Cao
menikmati kekayaan dari dinasti ini, tetapi bukannya menunjukan rasa terima
kasihnya, dia malah memberontak. Seluruh dunia menghujat dirinya, tetapi kau
malah menyebutnya dia mengikuti takdir. Benar-benar kau adalah orang yang tidak
mengetahui ayahmu dan kaisarmu, seseorang yang tidak pantas bebicara apapun,
dan aku menolak untuk melanjutkan berargumen dengan orang sepertimu."


Wajah Xue Zong menjadi merah karena malu dan
dia tidak berkata apa-apa lagi.


tetapi yg lainnya, Lu Ji, ikut didalam
perseteruan itu dan berkata, "Walaupu Cao Cao membayang-bayangi kaisar dan
namanya memalukan para bangsawan, tetapi dia adalah keturunan dari perdana
menteri Cao Shen. Sementara tuanmum walaupun dikatakan bahwa dia adalah
keturunan pangeran, tidak mempunyai bukti mengenai hal itu. Dimata dunia, Liu
Bei hanyalah seorang penganyam jerami dan penjual sendal. Siapakan dia berani
melawan Cao Cao?"


Zhuge Liang tertawa dan membalasnya,
"Apakah kau Lu Ji yang mencuri buah jeruk ketika kau duduk diantara
tamunya Yuan Shu? Dengarkan aku: aku punya kata yang harus kukatakan padamu. Cao
Cao memang benar merupakan keturunan perdana menteri cao shen, dia berdasarkan
keturunan merupakan pelayan dari dinasti Han. Tetapi dia sekarang memonopoli
kekuasaan pemerintah dan kekuasaan dipengan seluruhnya oleh dirinya. Dia
melangkahi setiap wewenang tuannya. Tidah hanya dia melupakan siapa tuannya
tetapi dia juga melupakan siapa leluhurnya. Tidak saja dia adalah pemberontak
dinasti Han, tetap juga merupakan aib bagi keluarganya. Liu Bei dari Yu Zhou
adalah keturunan mulia dari keluarga kekaisaran yg dimana kaisar telah mengakuinya
sebagai paman seperti yang tercatat dalam sejarah keluarga kekaisaran.
Bagaimana mungkin kau dapat berkata bahwa tidak ada bukti bahwa dia keturunan
kekaisaran? Lagipula, pendiri dinasti Han padamulanya juga berasal dari derajat
yang rendah tetapi akhirnya dia menjadi kasiar. Dimana malunya harus menganyam
jerami dan menjual sepatu? Maksud2xmu, padangan kurang dewasamu tidak pantas
untuk diungkapkan dihadapan para orang-orang terpelajar yang berdiri disini."


Hal ini membuat Lu Ji tidak dapat berkata apa-apa
lagi.


Tetapi seorang lainnya lagi berkata,
"Kata Zhuge Liang sangatlah berlebihan dan dia menyesatkan maksud dari
pembicaraan ini. Yang dikatakannya bukanlah argumen yang semestinya dan dia
lebih baik tidak usah berkata apa-apa lagi. Tetapi aku ingin bertanya pada dia,
buku2x klasik apa saja yang dia telah pelajari?"


Zhuge Liang melihat pada orang itu, yang
ternyata adalah Yan Jun dan berkata, "Apa gunanya buku2x itu? Apakah
buku2x itu dapat menjalankan kebijakan negara atu mengatur pemerintahan? Yi Yin
yang merupakan petani di negara Shen, Lu Wang seorang nelayan di Sungai Wei,
Zhang Liang dan Chen Ping, Zheng Yu dan Geng Yan-- Semua adalah orang-orang
dengan kemampuan luar biasa, tetapi aku tidak pernah mengetahui buku2x apa saja
yang pernah mereka baca. Apakah kau ingin menyamakan dia dengan murid2x kutu
bukumu itu, yang menghabiskan waktu untuk berkutat dengan kuas dan tinta
mereka, yang menghabiskan hidup mereka untuk mempelajari literatur yang sia2x,
menyia-nyiakan waktu dan tinta?"


Tidak ada balasan yang dilontarkan, Yan Jun
menundukan kepalanya dengan malu.


Lalu sangahan lain dilontarkan, Cheng Deshu
kali ini yang berbicara, "Kau benar-benar hanya berbicara besar saja,
tuan, Tetapi kata itu tidak memberikan bukti dari keterpelajaranmu. Aku
berpikir bhawa pelajar yang asli pasti akan tertawa mendengarkan kata-katamu."


Zhuge Liang menjawab, "Ada yang disebut
pelajar mulia, Setia dan patriotik. Dia sangat menjaga kelakuannya dan membenci
kepura-puraan. Yang menjadi perhatian pelajar seperti itu bertindak dengan
sadar dan sepenuh hati serta membiarkan masa depannya diisi dengan reputasi
yang baik. Ada pelajar yang biasa2x saja, seorang kutu buku, tidak lebih.
Setiap hari hanya berteman dengan penanya saja, dimasa mudanya dia menyusun ode
dan di masa tuanya berusaha mengerti isi buku2x klasik sepenuhnya. Ribuan kata
telah dituliskan dari penanya, tetapi tidak ada suatu ide yang gemilang
dipikirannya. Dia mungkin, seperti Yang Xiong, yang memasyurkan masanya dengan
tulisan akan tetapi berhenti untu melayani tiran seperti Wang Mang. Aku tidak
heran Yang Xiong meloncat dari jendela. Itu adalah jalan dari pelajar biasa2x
saja. Walaupun dia membuat ratusa ode, tetapi apa gunanya itu bagi dia?"


Cheng Deshu tidak menjawab. Para pejabat yang
lain sekarang mulai merasa ketakutan atas kehebatan Zhuge liang dalam berdebat.
Baru pertama kali mereka melihat ada seorang yang dapat mengetarkan hati para
manusia ini dengan ketakutan hanya melalui kata-kata.


Hanya dua diantara mereka, Zhang Wen dan Luo
Tong yang tidak mendapat kesempatan untuk bertanya, tetapi ketika mereka
berusaha untuk mempermalukan Zhuge Liang, tiba-tiba seseorang muncul dan dengan
marah berteriak ,"Ini bukanlah cara yang tepat untuk menyambut seorang
tamu. Kaliang adalah orang-orang terpelajar dan terhebat dimasa ini dan kau
semua duduk disana berusaha untuk menjatuhkan dia sementara musuh besar kita Cao
Cao mendekati perbatasan kita. Bukannya membahas bagaimana mengalahkan Cao Cao,
kalian semua bersengketa dan saling menjatuhkan."


Semua mata tertuju pada pembicara itu. Dia
adalah Huang Gai dari LingLing, yang merupakan kepala komsaris tentara dari
wilayah selatan.


Dia berbalik memberi salam pada Zhuge Liang
dan berkata, "Ada pepataha mengatakan walaupun sesuatu dapat diraih dengan
berkata-kata, tetapi kita mungkin akan mendapatkan lebih dengan diam. Kenapa
tidak memberikan tuanku keuntungan dari mendengarkan nasihatmu dan bukannya
menghabiskan waktu berdiskusi dengan gerombolan ini?"


"Mereka tidak mengerti" Balas Zhuge
Liang, "Dan sangat diperlukan untuk membuat mereka mengerti, jadi aku
harus berbicara."


Ketika Huang Gai dan Lu Su mengantar tamu
mereka menuju tempat Sun Quan, mereka bertemu Zhuge jin. Zhuge Liang memberi
salam padanya selayaknya adik kepada kakaknya.


Zhuge Jin berkata, "Kenapa kau belum
menemuiku, adik?"


"Aku sekarang berkerja pada Liu Bei dari
Yu Zhou dan adalah tepat untuk mendahulukan kepentingan publik dibandingkan
kewajiban pribadi. Aku tidak dapat menghadiri urusan pribadi sampai tugasku
selesai. Kau harus memaafkan ku, kakak."


"Setelah kau menemui Tuan Sun Quan,
datanglah kepadaku dan ceritakan mengenai kabar di rumah." Kata dia segera
berpamitan.


Ketika mereak melintasi ruang audiensi, Lu SU
sekali lagi meminta Zhuge Liang untuk tidak berbicara terus terang,
"Jangan katakan besarnya pasukan Cao Cao. Aku mohon ingatlah itu."


Zhuge Liang hanya mengangguk saja tidak
menjawab. Ketika mereka sampai di aula besar, Sun Quan datang menuruni tangga
untuk menyambut tamunya dan bersikap sungguh baik. Setelah bersalaman dan
memperkenalkan diri, Zhuge Liang dipersilahkan duduk sementara Para pejabat Sun
Quan berbaris menjadi dua sisi, disatu sisi pejabat sipil dan dilain sisi
pejabat militer. Lu SU berdiri disamping Zhuge Liang.


Lalu Zhuge Liang berbicara mengenai niat Liu
Bei, dia menatap pada Sun Quan. Dia melihat Sun Quan memiliki warnat mata biru
kehijauan dan janggut berwarna ungu kemerahan. Aura kepemimpinan meliputi
seluruh badannya, "Dapat dipastikan dari penampilannya bahwa dia bukanlah
orang biasa. Dia mungkin dapat dikejutkan tetapi tidak dapat dibujuk. Akan
lebih baik mendengarkan apa yang dibicarakannya terlebih dahulu, lalu akan
mengarahkan tindakannya." Pikir Zhuge Liang.


"Lu Su sering membicarakan
kejeniusanmu," Kata Tuan Rumahnya, "Sungguh suatu hal yang
menyenangkan untuk bertemu denganmu. Aku percaya kau akan memberikanku nasihatmu
yang berharga itu."


"Aku tidaklah pintar ataupun
terpelajar," Jawabnya, "Sangat memalukanku untuk mendengar kata-kata
seperti itu."


"Kau telah berada di Xinye Akhir2x ini
dan kau membantu tuanmu untuk melewati perang yang sangat menentukan dengan Cao
Cao, Kau pasti mengetahui berapa besar kekuatan militernya."


"Pasukan tuanku sangatlah kecil dan
jendralnya hanya sedikit, pertahanan kota sungguh lemah dan tidak ada
persediaan mencukupi. Karena itu tidak ada pertahanan yang dapat dibuat untuk
melawan pasukan sebesar pasukan yg dipunyai Cao Cao."


"Berapa banyakkah yang dia punya?"


"Pasukan kuda, pejalan kaki, darat dan
laut, dia mempunyai satu juta pasukan."


"Apakah tidak ada keraguan mengenai hal
itu?" Tanya Sun Quan terkejut.


"Tidak ada sama sekali. Ketika Cao Cao
pergi ke Yan Zhou, dia memiliki 200.000 prajurit QingZhou. Dia mendapatkan
500.000-600.000 prajurit ketika mengalahkan Yuan Shao. Dia mendapatkan lagi
300.000-400.000 prajurit baru di ibu kota.


Terakhir-terakhir ini dia mendapatkan lagi 200.000-
300.000 pasukan Jing Zhou.


Dan jika ini semua dijumlah maka pasukannya
tidak kurang dari 1.500.000 prajurit. Aku mengatakan 1.000.000 prajurit karena
aku khawatir hal ini akan menakuti para perwiramu."


Lu Su sangat gelisah dan mukanya pucat. Dia
melihat kepada Zhuge Liang, tetapi Zhuge Liang pura-pura tidak melihatnya. Sun
Quan bertanya apakah musuh besarnya itu memiliki pemimpin-pemimpin yang cukup.


"Cao Cao memiliki cukup adminsitrator
dan ahli strategi untuk mengatur pasukan sebesar itu dan jendral-jendralnya
serta pemimpin-pemimpin lainnya berjumlah tidak kurang dari 1.000 orang atau
mungkin 2.000 orang."


"Apakakah yang akan dilakukan Cao Cao
berikutnya setelah dia mendapatkan Jing Zhou?"


"Dia berkemah disepajang sungai, dan dia
mengumpulkan kapal2x perang. Jika dia tidak berniat menyerang dataran selatan,
apa yang akan dilakukannya dengan itu semua?"


"Karena memang itu niatnya, berarti
masalahku adalah apakah melawannya atau tidak melawannya. Aku harap kau dapat
memutuskan itu untukku."


"Aku mempunyai sesuatu untuk kukatakan,
tetapi aku khawatir, tuan, kau tidak akan mau mendengar hal ini."


"Aku sangat ingin mendengar saranmu yang
berharga itu."


"Pergolakan telah berlangsung cukup lama
dan kau telah membuat pasukan didaerah selatan dan Liu Bei mengumpulkan
kekuatan diselatan sungai Han untuk memperebutkan daerah kekaisaran ini melawan
Cao Cao. Sekarang Cao Cao telah mengatasi hampir seluruh kesulitannya dan
kemenangannya baru-baru ini di Jing Zhou telah memenangkannya reputasi.
Walaupun mungkin ada seorang yang berani untuk menentangnya, tetapi tampaknya
sampai saat ini belum ada tanda-tanda kesempatan untuk mengalahkannya. Oleh
sebab itu Liu Bei terpaksa untuk datang kemari.


Tetapi, jendral, aku harap kau mengukur
sendiri kemampuan pasukanmu dan memutuskan apakah kau dapat bergerak menyerang Cao
Cao dan kau harus lakukan itu segera. Jika kau merasa tidak mampu, maka
ikutilah nasihat para penasehatmu itu.


Hentikan seluruh kegiatan militer dan
menyerah, lalu tundukan wajahmu kearah utara dan melayaninya."


Sun Quan tidak menjawab. Zhuge Liang
melanjutkan, "Kau telah memiliki reputasi sebagai orang yang rasional
tetapi aku jg tahu bahwa kau sering merasa ragu-ragu.


Tetapi masalah ini sangatlah penting, dan
bencana akan segera sampai jika kau tidak bisa memutuskan apapun."


Lalu Sun Quan menjawab, "Jika apa yang
kau katakan adalah kondisi sebenarnya, kenapa Liu Bei tidak menyerah?"


"Apakah kau mengetahui cerita mengenai
Tian Feng, pahlawan negara Qi. Dia terlalu mulia untuk menyerah dan malu. Perlu
diingat bahwa Liu Bei juga merupakan keluarga Jauh dari dinasti, selain dia
adalah orang yang terkenal.


Setiap orang melihat dan berharap kepada dia.
Ketidakberhasilannya sampai saat ini adalah karena kehendak langit, tetapi dia
tetap tidak bisa berlutut dan bersujud kepada siapapun juga."


Kata-kata terakhir itu sangat membuat Sun
Quan gusar, dan dia tidak dapat mengontrol rasa marahnya. Dia segera berdiri
dan pergi meninggalkan ruangan itu.


Semua pejabat sipil yang berada disana
tersenyum satu sama yg lainnya.


tetapi Lu Su yang kesal segera menghampiri
Zhuge Liang dan berkata,"Beruntung untukmu, tuanku berpikiran luas dan
berlapang dada dengan tidak memenggal kepalamu karena telah berbicara kasar
kepadanya."


Zhuge Liang lalu tertawa.


"Sungguh orang yang sangat sensitif
!" Kata Dia,"Aku tahu Cao Cao dapat dihancurkan, tetapi dia tidak
pernah bertanya begitu padaku. Jadi aku tidak berkata apa-apa."


"Jika kau sungguh tahu apa yg harus
dilakukan, aku akan segera memohon tuanku untuk bertanya padamu."


"Pasukan Cao Cao dimataku tidak lebih
daripada sekumpulan semut. Aku hanya perlu mengangkat tanganku dan mereka akan
hancur semua." Kata Zhuge Liang.


Lu Su segera pergi keruangan pribadi tuannya,
dimana dia menemukan Sun Quan masih sangat kesal dan marah.


"Zhuge Liang menghinaku terlalu
dalam." kata Sun Quan.


"Aku telah berbincang dengannya."
Kata Lu Su, "Dan dia tertawa serta berkata bahwa kau terlalu sensitif. Dia
tidak akan memberikanmu nasehat apapun bila kau tidak bertanya padanya. Kenapa
kau tidak meminta nasehat darinya tuanku?"


Segera kemarahan Sun Quan berubah menjadi
keceriaan.


Dia berkata, "Jadi dia telah memiliki
rencana, dan katak2xnya bermaksud untuk memprovokasi aku. Aku sempat
membencinya untuk sesaat dan itu hampir saja membuatku kalah."


Lalu Sun Quan kembali ke aula dimana tamunya
masih duduk dan meminta Zhuge Liang untuk melanjutkan yang ingin dikatakannya.


Sun Quan berkata, "Aku menyinggungmu
barusan. Aku harap kau tidak masukan dalam hati."


"Dan aku juga sungguh kasar," Jawab
Zhuge Liang, "Aku memohon ampunanmu."


Tuan Rumah dan tamunya itu pergi keruangan
dalam dimana arak telah disajikan.


Setelah meminum beberapa cangkir, Sun Quan
berkata, "Musuh Cao Cao adalah Lu Bu, Liu Biao, Yuan Shao, Yuan Shu, Liu
Bei dan diriku sendiri. Sekarang kebanyakan dari orang-orang ini telah tiada
dan hanya tinggal aku dan Liu bei yang tersisa. Aku tidak akan pernah
membiarkan tanah Wu untuk di atur2x oleh orang lain. Satunya yang telah
bertahan melawan Cao Cao hanyalah Liu Bei, tetapi dia juga telah dikalahkan dan
apa yang dapat kita lakukan dengan Cao Cao?"


Zhuge Liang menjawab, "Walaupun
dikalahkan, Liu Bei masih memilik Guan Yu dengan 10.000 prajurit vetera. Dan
Liu Qi masih memimpin 10.000 prajurit darat dan laut di Jiang Xia. Pasukan Cao
Cao datang dari jauh, dan mereka sedang kelelahan.


Mereka memaksakan diri untuk menyerang tuanku
dan mereka harus melakukannya dengan berat sekali sebelum tuanku berhasil
mundur. Pasukan mereka terpaksa berkuda sejauh 100 Km dalam satu malam. Juga
sekarang adalah musim semi, panah2x mereka tidak lagi cukup tajam untuk
menembus sutra tipis dari Lu. Pasukan mereka sudah tidak bisa apa-apa lagi.
Mereka juga adalah orang-orang utara, tidak terlatih perang laut dan juga orang-orang
Jing Zhou menolak membantu mereka. Mereka tidak ingin membantu Cao Cao,
sekarang jika kau, jendral, membantu Liu Bei, Cao Cao pasti dapat dikalahkan,
dan harus mundur ke utara. Lalu negaramu dan Jing Zhou akan menjadi kuat, dan
tiga posisi kekuatan akan terbentuk. Tetapi rencana ini harus dijalankan
secepatnya dan hanya kau yang dapat memutuskan."


Sun Quan dengan gembira menjawan. "Kata-katamu,
Guru, telah membuka jalan bagi pikiranku. Aku telah memutuskan dan tidak ada
keraguan lagi."


Lalu perintah segera diberikan untuk
mengadakan serangan bersama terhadap posisi pasukan Cao Cao. Dan Sun Quan
memerintahkan Lu Su untuk memberitakan hal ini kepada seluruh pejabatnya. Dia
sendiri mengantar Zhuge Liang kepenginapan tamu.


Ketika Zhang Zhao mendengar keputusan ini,
dia bertemu dengan para koleganya dan berkata, "Tuan Kita telah jatuh
kedalam perangkap Zhuge Liang."


Mereka pergi secara bersama2x kepada tuan
mereka, "Kami mendengar kau akan menyerang Cao Cao. Tetapi bagaimana kau
membandingkan dirimu dengan Yuan Shao?


Pada saat itu Cao Cao dapat dikatakan cukup
lemah, tetapi dia berhasil menang perang. Dan sekarang dia memiliki pasukan
yang tak terhitung lagi jumlahnya. Dia tidak boleh dengan ceroboh diserang. Dan
mendengarkan saran Zhuge Liang untuk berperang sama seperti membawa minyak
menuju api."


Sun Quan tidak menjawab dan Gu Yong menambah
argumen itu.


Gu Yong berkata, "Liu Bei telah
dikalahkan dan dia ingin meminjam bantuan kita untuk mengalahkan musuhnya.
Kenapa tuanku harus menyerahkan dirinya kedalam rencananya? Aku harap tuanku
mendengarkan kata-kata para penasehat."


Keragua-raguan muncul kembali dikepala Sun
Quan.


Ketika para penasehat sudah pergi, Lu Su
datang dan berkata, "Mereka datang untuk membujukmu tidak berperang,
tetapi memintamu menyerah. Semua ini karena mereka ingin mengamankan
keselamatan keluarga mereka. Mereka telah kehilangan rasa tanggung jawab mereka
dan mengabdi sampai akhir. dan aku harap kau tidak mendengarkan saran
mereka."


Sun Quan makin terlena dalam kebingungan dan
tidak berkata apapun, Lu Su lalu berkata, "Jika kau ragu maka kau akan
jatuh dan....."


"Berhentilah kau berbicara," Kata
Sun Quan, "Aku harus memikrikan masalah ini hati-hati."


Lalu Lu Su meninggalkan ruangan itu. Diantara
bawahannya, yang prajurit menginginkan berperang, tetapi yang sipil
menginginkan menyerah. Dan Akhirnya banyak terjadi diskusi dan perdebatan
diantara mereka. Sun Quan pergi kekediaman pribadinya dgn sangat tidak tenang.
Disana dia tidak makan maupun tidur. DIa tidak dapat memutuskan apa yang harus
dilakukannya.


Lalu Lady Wu, Adik dari ibunya, yang juga
dianggap ibu oleh Sun Quan sendiri, bertanya apa yang membuatnya khawatir. Dan
dia menceritakan mengenai kekalutan pikirannya dan masalah Cao Cao yang akan
menyerang. Dia juga menjelaskan bagaimana pandangan para penasehatnya yang
saling berlainan.


"Jika aku bertarung maka aku mungkin
kalah, jika aku menyerah mungkin Cao Cao tidak akan membiarkanku hidup."
Kata Sun Quan.


Lalu dia berkata, "Apakah kau lupa pd kata-kata
terakhir dari kakakku yg juga adalah ibu kandungmu?"


Seperti terbangun dari mabuk dan mimpi, lalu
terlintaslah kata-kata terakhir ibu kandungnya itu tepat sebelum kematiannya.


Ibunya berpesan ."Didalam Zhou Yu kau
akan menemukan kedamaianmu."


***



BAB 44 bagian
1: Zhou Yu memutuskan Wu berperang.


BAB
44 bagian 2: Sun Quan berhasil diyakinkan, Zhou Yu diangkat menjadi panglima
besar.


***


Teringat oleh kata-kata ibunya sebelum
meninggal, Zhou Yu pun dipanggil menuju ChaiShang.


Zhou Yu sedang melatih pasukan laut di danau
Po Yang ketika dia mendengar Cao Cao dan pasukannya bergerak kedataran selatan.
Dia segera pergi ke Chaisang secepatnya. Jadi sebelum utusan dikirim
memanggilnya maka dia telah tiba terlebih dahulu. Karena Zhou Yu dan Lu Su
adalah teman dekat, maka Lu Su pergi untuk menyambut kedatangannya dan
menceritakan padanya apa yang telah terjadi di pertemuan kemarin.


"Kau tidak perlu khawatir, temanku. Aku
akan melakukan yang terbaik bagi tuan kita dan Wu. Panggilah Zhuge Liang itu,
aku ingin berbicara kepadanya." Kata Zhou Yu.


Lalu pergilan Lu Su mencari Zhuge Liang di
rumah tamu.


Sementara itu Zhou Yu kedatangan tamu-tamu
lainnya, Yg pertama adalah Kelompok pejabat sipil yang dipimpin oleh Zhang
Zhao. Zhang Hong, Gu Yong dan Bu Zhi yg mewakili kelompok para penasehat
tinggi.


Mereka diterima dengan baik dan setelah
berbincang2x sebentar, Zhang Zhao berkata, "Apakah kau telah mendengar
berita besar baru-baru ini?"


"Aku tidak mendengar berita
apapun," Kata Zhou Yu.


"Cao dan pasukannya telah menguasai Jing
Zhou dan berkemah di utara sungai. Dia telah mengirim utusan untuk meminta tuan
kita berburu bersamanya dia Jiang Xia.


Dia ingin mengambil wilayah kita pastinya
tetapi Cao Cao masih bersikap seperti teman. Kami berharap tuan kita menyerah
sehingga hal itu akan menghilangkan bencana dari dataran selatan. Tetapi Lu Su
telah kembali bersama Penasehat Liu Bei yang bernama Zhuge Liang, Dia
menginginkan balas dendam untuk diri mereka sendiri akibat kekalahannya dengan
menggunakan kekuatan kita. Lu Su jg memaksa untuk mendukung kebijakan menyerang
Cao Cao. Kami semua menunggu keputusan akhir yang berada ditanganmu."


"Apakah pendapat kalian semua dari para
penasehat tinggi sudah sama?"


"Kami berpendapat sama." Kata Zhang
Zhao.


Zhou Yu lalu berkata, "Aku juga
berpendapat sama seperti kalian. Aku harap kalian segera pulang dan esok aku
akan bertemu tuan kita dan akan membujuknya untuk menyerah."


Lalu mereka semua akhirnya pergi.


Tidak berapa lama datang lagi sekelompok
pejabat yang dipimpin Cheng Pu, Huang Gai dan Han Dang. Mereka mewakili
kelompok Jendral Besar.


Setelah berbincang-bincang sejenak lalu Cheng
Pu berkata, "Apakah kau telah mendengar bahwa daerah kita akan diserahkan
pada orang lain?"


"Belum, aku belum mendengar berita
apapun." Jawab Zhou Yu.


"Kami membantu Jendral Sun Jian dan Sun
Ce untuk mendapatkan daerah2x ini dan mulai menyiapkan pondasi untuk sebuah
kerajaan. Dan untuk mendapatkan hal itu kamu berperang dalam berbagai
pertempuran sebelum akhirnya bisa memenangkan ke 6 daerah Wu dan Yue. Sekarang
tuan kita mendengarkan nasehat para pejabat sipil yang ingin menyerah pada Cao
Cao. Ini adalah hal yang sangat disayangkan dan memalukan, dan kami lebih baik
mati daripada mengikuti hal ini. Jadi kami harap engkau akan memutuskan untuk
berperang dan kau dapat bergantung pada kami sampai orang kami yang
terakhir."


"Dan apakah keputusan kalian sudah bulat?"
Tanya Zhou Yu.


Huang Gai tiba-tiba maju dan memukul dahinya
sendiri serta berkata," Mereka boleh mengambil kepalaku, tetapi aku
bersumpah tidak akan pernah menyerah."


"Tidak ada dari kamu yang akan menyerah
!!!" Teriak yang lainnya.


"Aku juga berpendapat kita tidak menyerah
dan melawan Cao Cao. Bagaimana mungkin kita berpikir untuk menyerah setelah
semua jerih payah yang kita lakukan untuk mendapatkan daerah selatan ini?
Sekarang aku harap kalian kembali ke tempat masin2x, jendral, dan ketika aku
menemui tuan kita, aku akan menyelesaikan masalah ini."


Akhirnya mereka semua pergi. Lalu datang lagi
kelompok pejabat pemerintahan daerah yang dipimpin oleh Zhuge Jin, Lu Fan dan
yang lainnya.


Mereka diterima dengan baik dan setelah
saling memberi salam, Zhuge Jin berkata, "Adikku telah datang dan berkata
bahwa Liu Bei ingin bersekutu dengan tuan kita melawan Cao Cao. Pejabat sipil
dan militer memiliki pendapat yang berbeda. Tetapi karena adikku terlibat
disini maka aku tidak akan berbicara banyak mengenai kedua belah pihak. Kami
menunggu keputusanmu."


"Dan apakah yang kau pikir mengenai
masalah ini?" Tanya Zhou Yu.


"Penyerahan diri adalah jalan menuju
kedamaian dan itu lebih mudah, sedangkan hasil dari perang sangat sulit untuk
diramalkan."


Zhou Yu tersenyum dan berkata, "Aku akan
memiliki jawabannya esok hari, datanglah ke istana esok dan keputusannya akan
diumumkan."


Orang-orang itu segera pergi. Tetapi belum
lama berselang, para komandan lapangan datang menemui Zhou Yu, Mereka adalah Lu
Meng, Gan Ning dan para pendukungnya.


Mereka juga berkeinginan untuk membiacarakan
masalah yang sama.


"Aku tidak akan banyak berbicara
sekarang," Jawab Zhou Yu, "Tetapi akan keputusannya akan diumumkan
besok hari di istana."


Mereka akhirnya pergi juga.


Kira2x tengah hari, Lu Su dan Zhuge Liang
datang. Zhou Yu segera menyambut mereka di gerbang utama untuk menerima mereka.


Ketika mereka telah duduk pada tempat-tempat masing-masing,
Lu Su berkata, "Cao Cao telah datang melawan daerah selatan dengan tentara
besarnya. Tuan Kita tidak dapat memutuskan apakah harus menyerah atau berperang
dan menunggu untuk keputusanmu.


Apakah pendaptmu?"


Zhou Yu berkata, "Kita tidak boleh
melawan Cao Cao ketika dia memegang titah dari kaisar. Lebih lagi, dia sangat
kuat dan untuk menyerang dia sangat beresiko.


Menurut pendapatku, melawan artinya kekalahan
dan karena menyerah artinya memilih jalan damai. Aku memutuskan unutk
menasehati tuan kita untuk menyerah."


"Tetapi kau salah !!!" Lu Su
menjawab, " Daerah ini telah berada ditangan keluarga yang sama selama 3
generasi dan tidak bisa tiba-tiba ditinggalkan dan diserahkan pada orang lain.
Tuan Kita yang terdahulu, Sun Ce mempercayakan keamanan daerah ini kepadamu dan
kepadamulah kami semua berharap agar daerah ini kokoh seperti gunung tai shan.
Sekarang kau mengambil pandangan mereka yang lemah dan mengusulkan menyerah !
Aku tidak dapat percaya kau melakukan hal ini."


Jawab Zhou Yu,"6 daerah yang kita miliki
ini memiliki penduduk yang banyak sekali. Jika akan membawa bencana pada mereka
dengan penderitaan akibat perang, maka mereka akan membenciku. Jadi aku telah
memutuskan untuk menyerah."


"Tetapi apakah kau tidak menyadari
kekuatan tuan kita dan kemampuan dari negeri kita ini? Jika Cao Cao akan
menyerang, maka belum tentu dia dapat menguasainya semudah itu."


Kedua orang itu saling berdebat lama sekali,
sementara Zhuge Liang duduk tersenyum dengan mengipas-ngipaskan kipas bulunya.


Lalu Zhou Yu berkata, "Kenapa kau
tersenyum begitu, guru?"


Dan Zhuge Liang menjawab, "Aku tersenyum
kepada Lu Su, yang tidak mengetahui mengenai kejadian akhir2x ini."


"Guru," Kata Lu Su, "Apakah
maksudmu?"


"Maksud unutk menyerahkan diri ini
sangatlah masuk akal. Ini adalah hal yang tepat untuk dilakukan."


"Nah, !" Zhou Yu langsung
menimpali, "Zhuge Liang mengetahui saat yang tepat dan dia setuju
denganku."


"Tetapi.... Kenapa kalian berdua ini,
kenapa kalian berkata seperti ini?" Tanya Lu Su.


Kata Zhuge Liang, "Cao Cao adalah
seorang pemimpin yang hebat, begitu hebatnya sampai tidak ada yang berani
menentangnya. Hanya beberapa orang yang pernah mencobanya dan mereak semua
telah dihancurkan. Dunia sudah tidak mengenal nama mereka. Terkecuali Liu Bei,
yang tidak mengerti mengenai keadaan ini dan terus menerus melawan dia tanpa
lelah, dan sekarang hasilnya dia ada di Jiang Xia dengan kondisi pasukan yang
mengenaskan. Untuk menyerah artinya menjaga keselamatan istri dan anak-anak,
untuk menjadi kaya dan dihormati. Tetapi harga diri suatu negeri akan
diserahkan pada kesempatan dan takdirnya. Walaupun begitu hal itu tidak layak
dijadikan bahan pertimbangan."


Lu Su lalu menyela dengan marah, "Apakah
kau ingin membuat tuanku berlutut dan memohon pada pemberontak seperti Cao Cao?"


Lalu Zhuge Liang berkata, "Sebenarnya
ada jalan lain yang lebih mudah. Kita tidak perlu menyerah dan juga berperang.
Bahkan kita tidak perlu melintasi sungai. Yang kita perlukan hanya utusan dan
perahui kecil yg cukup untuk beberapa orang saja. Jika Cao Cao mendapatkan 2
orang saja dari tanah ini, maka dia berserta seluruh pasukannya akan segera
mundur dan pergi."


"Siapakah kedua orang yang dapat
menyebabkan Cao Cao pergi seperti yang kau katakan?" Tanya Zhou Yu.


"Suatu ketika aku pernah mendengar bahwa
Cao Cao seang membangun sebuah bangunan megah di sisi sungai Zhang. Tempat itu
akan dinamakan "Menara Burung Perunggu".


Bangunan itu sangat indah dan dia telah
mencari keseluruh dunia untuk wanita-wanita tercantik yang akan tinggal didalam
tempat itu."


"Sekarang di Wu ada dua wanita cantik
dari keluarga Qiao. Mereka begitu cantik sehingga burung berhenti terbang dan
ikan tenggelam, bulan menutup mukanya dan bunga2x indah tersipu malu dihadapan
mereka. Cao Cao telah bersumpah dia hanya menginginkan dua hal didunia ini.
Yang pertama adalah Tahta Kekaisaran yang aman dan kedua wanita cantik ini
berada di menara Burung perunggu. Apabila dia diberikan kedua wanita itu, maka
matipun dia tidak akan menyesal. Ekspedisi kali ini dengan membawa pasukan
besar sebenarnya juga bertujuan untuk merebut kedua wanita itu. Kenapa kau
tidak membeli kedua wanita ini dari orang tuanya, Sesepuh Qiao, berapapun
harganya dan mengirimkannya kepada Cao Cao? Setelah mereka dikirim, pasukan Cao
Cao pasti akan segera menjauh. Ini adalah taktik yang digunakan Fan Li dari Yue
dengan mengunakan si cantik Xi Shi untuk mengalahkan Raja Wu."


Zhou Yu mendengarkan penjelasan Zhuge Liang
sampai akhir lalu dia berdiri dan sangat marah.


Dia menunjuk keutara dengan jarinya dan
berkata," Kau Pemberontak tua, penghinaan ini sudah sungguh keterlaluan
!"


Zhuge Liang langsung berdiri dan berusaha
menenangkan hatinya seraya berkata, "Tetapi ingatlah, Khan dari suku
Xiongnu. Kaisar Han memberikannay putrinya sebagai istri walaupun Khan itu
telah sering sekali menyerang daerah kita. Ini adalah harga sebuah perdamaian.
Kau pasti tidak akan berkeberatan untuk memberikan dua wanita dari antara orang-orang
mu ini."


"Kau tentu tidak tahu, tuan." Balas
Zhou Yu, "Dari kedua wanita keluarga Qiao itu, Yang tertua adalah janda
dari Sun Ce dan yang muda adalah istriku !"


Zhuge Liang berpura sangat terkejut dan
berkata, "Aku sungguh2x tidak tahu. Aku telah salah bicara....Benar-benar
pantas mati...pantas mati!"


"Salah satu dari kita harus pergi,
Apakah pemberontak tua itu atau aku. Karena kita tidak akan dapat hidup dibawah
langit yang sama. Aku bersumpah !" Teriak Zhou Yu.


"Tetapi, hal seperti ini memerlukan
pertimbangan yang matang," Kata Zhuge Liang, "Kita tidak boleh
membuat kesalahan."


Zhou Yu berkata, "Aku telah menerima
kepercayaan dari tuanku yang lalu, Sun Ce.


Aku tidak akan berlutut kepada Cao Cao. Apa
yang tadi kukatakan hanya untuk melihat bagaimana kau akan menghadapinya. Aku
meninggalkan Po Yang dengan tujuan menyerang utara. Dan tidak ada suatu apapun
yang dapat mengubah pendirianku, tidak juga pedang dibadangku atau kampak di
leherku. Tetpai aku percaya kau akan membantuku dan kita akan menyerang Cao Cao
bersama-sama."


"Aku sangat senang dan tidak akan
menolak ajakanmu, aku akan memberikan kemampuanku yang tidak seberapa ini
selama aku bisa. Mungkin, aku akan dapat memberikanmu sebuah rencana untuk
melawan dia."


"Aku akan pergi menemui tuanku esok hari
untuk membicarakan masalah ini." Kata Zhou Yu.


Zhuge Liang dan Lu Su lalu berpamitan.


Keesokan harinya, Sun Quan mengadakan
pertemuan dimana semua bawahannya, baik sipil, militer, pejabat daerah dan
komandan lapangan semua ada disana. Mereka berjumlah 60 orang kira2x.
Dikelompok pejabat tinggi sipil ada Zhang Zhao sebagai pimpinan, disisi pejabat
militer ada Cheng Pu yg mewakili mereka.


Segera Zhou Yu masuk.


Ketika Sun Quan sudah selesai memberi kata-kata
pembukaan, Zhou Yu berkata, "Aku dengar Cao Cao sedang berkemah di utara
sungai dan telah mengirim utusan padamu, tuanku, aku ingin bertanya bagaimana
pendapatmu?"


Sun Quan terdiam dan tidak menjawab.


Lalu Zhou Yu dengan tersenyum,
"Sipencuri tua itu mengira bahwa tidak ada seorang manusiapun ditanah
selatan ini."


"Apa menurut pendapatmu, tuan?"
Tanya Sun Quan.


"Apakah kau telah mendiskuskan ini
dengan para pejabat?" Tanya Zhou Yu.


"Kita telah berdebat selama
berhari-hari. Ada saran yang berkata agar kita menyerah saja dan ada lagi
sebagian yang lainnya meyarankan perang. Aku tidak dapat memutuskan dan karena
itu aku meminta kau datang dan memutuskan untukku."


"Siapa yang menyarankan menyerah?"
Tanya Zhou Yu.


"Zhang Zhao dan kelompoknya telah teguh
dengan pendiriannya itu."


Zhou Yu lalu melihat pada Zhang Zhao dan
berkata, "Aku ingin mendengar kenapa kau menasehat untuk menyerah , guru
."


Lalu Zhang Zhao berkata, "Cao Cao telah
menyerang semua musuh-musuhnya atas nama kaisar yang sepenuhnya berada dalam
tangannya. Dia melakukan apapun atas nama pemerintah. akhir2x ini dia telah
mengambil Jingzhou dan karena itu hal ini meningkatkan popularitasnya.
Pertahanan kita melawan dia adalah sungai besar, tetapi sekarang dia juga telah
memiliki angkatan laut yang besar dan dapat menyerang melewati laut. Bagaimana
mungkin kita dapat melawan dia? Karena itu aku usulkan bagi kita untuk menyerah
sampai ada kesempatan untuk menang."


"Ini hanyalah saran dari seorang kutu
buku." Kata Zhou Yu, "Bagaimana mungkin kau berpikir untuk
meninggalkan daerah yang telah kita pertahankan ini selama 3 generasi."


"Jika memang begitu," Kata Sun
Quan, "Adakah sebuah rencana untuk melawannya?"


"Walaupun Cao Cao menggunakan nama
perdana menteri dinasti Han, didalam hatinya dia adalah pemberontak. Kau, tuan,
adalah seorang pemberani dan juga ahli perang. Kau adalah pewaris dari ayahmu
dan kakakmu. Kau memimpin pasukan yang berani dan terlatih dan juga memiliki
banyak persediaan. Kau mampu menguasai seluruh negeri dan mengenyahkan
kejahatan. Tidak ada alasan mengapa kau harus menyerah pada pemberontak."


"Lebih lagi, Cao Cao telah menjalankan
ekspedisi ini dengan mengesampingkan semua taktik2x perang.Daerah utara belum
sepenuhnya aman. Ma Teng dan Han Sui masih menghantui mereka. Pasukan utara jg
tidak terbiasa berperang diair. Cao Cao sedang mengubah pasukan kavelerinya dan
melatih mereka untuk mendayung kapal. Lagi, sekarang adalah musim dingin dan
cuaca sedang dingin2xnya sehingga tidak ada makanan untuk kuda-kuda mereka.
Pasukan dari daerah tengah harus melalui jalan yang berlumpur dan akan
menemukan diri mereka tidak terbiasa dengan cuaca ini dan akan jatuh sakit
terkena malaria. Dan sekarang karena semua hal yang kusebutkan ini maka
kekalahannya sudah dapat dipastikan, bagaimanapun banyaknya mereka, kau akan
dapat menangkap Cao Cao segera. Berikan aku beberapa legiun veteran dan aku akan
pergi menghancurkan dia."


Sun Quan lalu berdiri dari tempatnya dan
berkata, "Pemberontak tua itu telah dari dahulu ingin menjatuhkan Han dan
menjadi kaisar. Dia telah menyingkirkan seluruh orang yang ditakutinya, hanya
tersisa diriku dan aku bersumpah bahwa salah satu dari kami harus pergi
sekarang. Aku dan dia tidak akan dapat hidup dibawah langit yang sama. Apa yang
kau katakan, temanku, adalah seperti yang kupikirkan, dan langit pasti telah
mengirimkanmu padaku untuk membantu."


"Hambamu ini akan betermpur sampai
akhir." Kata Zhou Yu, "Dan tidak akan takut untuk berkorban apapun
juga, hanya saja jendral kau jgn ragu lagi."


Sun Quan mengambil pedangnya dan menebas
ujung meja dihadapannya serta berkata, "Siapapun orang yang menyarankan
aku untuk menyerah maka nasibnya akan sama seperti meja ini !"


Lalu dia menyerahkan pedang itu pada Zhou Yu,
dan pada saat yang sama segera memberikan jabatan Panglima Besar dan Admiral
utama angkatan Laut Wu kepada Zhou Yu, Cheng Pu diangkat menjadi Wakil admiral
dan kepala pasukan Angkatan Laut Wu.


Lu Su diangkat menjadi Asisten komandan
lapangan.


Lalu Sun Quan berkata, "Dengan pedang
ini kau akan membunuh siapapun pejabat yang tidak menuruti perintahmu."


Zhou Yu mengambil pedang itu dan lalu
berbalik pd semua orang diruang pertemuan itu, "Kalian semua telah
mendengar perintah tuan kita yang menugaskanku untuk memimpin kalian semua
melawan Cao Cao. Kalian akan dikumpulkan esok hari di tepi sungai untuk
menerima perintah. Jika kalian terlambat atau gagal datang, maka hukum militer
akan dijalankan atas kalian. 7 larangan dan 54 hukuman berat juga berlaku
didalam operasi militer ini. Aku harap kalian semua dapat mematuhi perintah
ini."


Zhou Yu berpamitan pada Sun Quan dan meninggalkan
ruangan itu. Para pejabat juga segera bubar.


Ketika Zhou Yu sampai ditempatnya, dia segera
memanggil Zhuge Liang untuk berdiskusi masalah ini. Dia memberitahukan Zhuge
Liang bahwa keputusan telah diambil dan bertanya apa rencana yang terbaik untuk
dilakukan.


Zhuge Liang berkatan "Tuanmu masih belum
menetapkan pikirannya. Sampai dia telah yakin maka tidak akan ada rencana yang
bisa dibuat."


"Apa maksudmu?"


"Didalam hatinya Sun Quan masih takut
akan kekuatan pasukan Cao Cao dan ketidak seimbangan besar kedua pasukan. Kau
harus menjelaskan padanya mengenai angka2x itu dan buatlah dia membuat
keputusan final sebelum kita melakukan apapun."


"Saranmu sungguh baik," Kata Zhou
Yu dan dia segera pergi malam itu kekediaman Sun Quan.


Sun Quan berkata, "Kau pasti memiliki
sesuatu yang penting untuk dibicarakan jika kau datang malam2x begini."


Zhou Yu berkata, "Aku akan membuat
persiapan esok hari. Apakah kau sudah yakin dengan keputusanmu ini?"


"Sebenarnya aku masih ragu mengenai
perbandingan jumlah pasukan kita dan mereka.


Aku merasa pasukan kita terlalu kecil dan aku
ragu mengenai hal ini."


"Karena keragu-raguanmu itulah aku
datang malam ini dan aku akan menjelaskan.


Cao Cao berkata bahwa dia memiliki 1.000.000
prajurit dan kau ragu serta takut sehingga tidak bisa berpikir keadaan
sebenarnya. Mari kita lihat masalahya satu per satu. Kita tahu bahwa pasukan Cao
Cao yang berasal dari daerah tengah, mungkin berjumlaj 100.000 - 150.000
prajurit, banyak dari mereka sakit. Dia hanya mempunyai 70.000 - 80.000
prajurit dari utara dan banyak dari mereka sudah kelelahan. Pasukan yang
lainnya didapat dari hasil menguasai pasukan Yuan Shao dan Jing Zhou, dan
mereka belum memiliki kesetiaan kepada Cao Cao. Ditambah lagi mereka semua
tidak terbiasa perang di air. Walaupun tampaknya pasukan mereka besar tetapi
tidaklah menakutkan. Aku dapat menghancurkan mereka dengan 50.000 prajurit
saja. Kau,tuanku tidak perlu khawatir. "


Sun Quan berkata, "Kau telah menjelaskan
kesulitanku dan menghilangkan keraguanku. Zhang Zhao adalah orang bodoh yang
selalu menghalang-halangi ekspedisiku. Hanya kau dan Lu Su yang mengerti isi
hatiku. Besok, kau, Lu Su dan Cheng Pu akan mulai mengerakkan pasukan dan aku
akan mempersiapkan tentara cadangan untuk membantu kalian jika dibutuhkan.
Kirimlah pesan padaku jika kau ada kesulitan, dan aku akan membawa pasukanku
untuk membantumu."


Zhou Yu berpamitan tetapi didalam hatinya dia
berkata, "Jika Zhuge Liang dapat menduga apa pikiran tuanku dengan begitu
tepatnya, dia terlalu pintar untuk diriku dan dia akan menjadi sumber bencana
dikemudian hari. Dia harus dapat segera disingkirkan."


Zhou Yu mengirim utusan untuk memanggil Lu Su
dan membicarakan masalah mengenyahkan Zhuge Liang. Lu Su menolak usulan itu.


"Tidak, Jangan !" Kata Lu Su,
"Ini artinya menghancurkan diri sendiri dengan menyingkirkan orang
terbaikmu sebelum Cao Cao dihancurkan."


"Tetapi Zhuge Liang pasti akan membantuk
Liu Bei dan akan merugikan kita."


"Cobalah untuk meminta Zhuge Jin
membujuk dirinya. Akan sangat menguntungkan kita untuk dapat memiliki mereka
berdua."


"Ya, memang benar." Jawab Zhou Yu.


Keesokan paginya, Zhou Yu pergi kekemahnya
dan memimpin rapat. Para pasukan bersenjata berjaga disisi kiri dan kanannya
dan para pejabat berbaris dan mendengarkan perintah.


Cheng Pu yang lebih tua dari Zhou Yu tetapi
hanya dijadikan Wakil panglima, sangat marah karena penugasan ini. Dia
berpura-pura sakit dan tidak hadir dari rapat. Tetapi dia mengirim anaknya
Cheng Zi untuk mewakili dirinya.


Zhou Yu berkata pada para pejabat ,
"Hukum tidak pandang bulu dan kalian semua harus memnuhi tugas-tugas yang
ditugaskan pada kalian. Cao Cao sekarang lebih kejam dari pada Dong Zhuo dan
kaisar benar-benar merupakan tahanan di XuChang, dijaga oleh pasukan yang
paling kejam. Kita telah menerima perintah untuk menghancurkan Cao Cao dan
dengan bantuan kalian, kita akan bergerak maju. Pasukan tidak boleh menyengsarakan
rakyat dimanapun. Imbalan untuk jasa dan hukuman untuk kesalahan akan diberikan
secara adil."


Setelah itu Zhou Yu mulai membagi-bagi tugas.
Zhou Yu memerintahkan Han Dang dan Huang Gai sebagai pemimpin pasukan utama dan
memerintahkan membawa 1.000 kapal tempur berbagai ukuran untuk berlayar dan
pergi ke "3 Muara". Mereka akan dapat perintah lain setelah sampai
disana. Lalu dia membagi pasukan menjadi 4 kelompok pasukan dengan dua pemimpin
di masing-masing pasukan. Jiang Qin dan Zhou Tai, Pan Zhang dan Ling Tong,
Taishi Chi dan Lu Meng, Lu Xun dan Dong Xi. Lu Fan dan Zhu Zhi ditugaskan
menjadi inspektur untuk memeriksa segala kesiapan dan keperluan dan memastikan
semua rencana dijalankan dengan baik. Pasukan darat dan laut akan digerakan
secara serentak. Dan dimulailah ekspedisi Wu menyerang utara.


Setelah menerima perinah2x itu, masing-masing
orang segera menuju posnya masing-masing.


Cheng Zi anak Cheng Pu kembali dan
memberitahu ayahnya mengenai pengaturan itu.


Cheng Pu sangat terpukau oleh kemampuan Zhou
Yu dalam mengatur urusan militer.


Kata Dia, "Aku selalu membenci Zhou Yu
dan mengira dia hanyalah seorang kutu buku yg tidak akan bisa menjadi seorang
jendral, tetapi hari ini dia telah menunjukan bahwa dia memiliki bakat pemimpin
besar. Aku harus membantunya."


Lalu Cheng pu pergi ketenda Zhou Yu dan dia
disana mengakui kesalahannya. Dia diterima dengan baik dan dimaafkan.


Kemudian Zhou Yu memanggil Zhuge Jin dan
berkata, "Adikmu itu seorang jenius, seorang pria yang dilahirkan untuk
menjadi penasehat raja. Kenapa dia mau melayani Liu Bei? Sekarang dia sedang
berada disini, aku harap kau mau mencoba untuk membujuknya berkerja pada kita.
Sehingga tuan kita akan mendapatkan dukungan dan kalian, kakak dan adik akan
dapat bersama kembali. "


Zhuge Jin berkata, "Aku malu atas jasa-jasa
ku yang kecil sekali selama aku berada disini, dan aku tidak dapat melakukan yg
lainnya selain mentaati perintahmu dan berusaha sebaik yang aku bisa."


Segera dia berangkat menuju tempat adiknya.
Zhuge Liang menerima dia dan ketika mereka sampai diruangan dalam, Zhuge Liang
bersujud dengan hormat dan menangis, dia menceritakan kejadian2x yang
dialaminya sejak mereka berpisah dan kesedihannya atas perpisahan itu.


Lalu Zhuge Jin menangis dan berkata,
"Adik, apakah kau ingat cerita mengenai Bo Yi dan Shu Qi, kakak dan adik
yang tidak mau dipisahkan?"


"Zhou Yu pasti mengrimnya untuk
membujukku." Pikir Zhuge Liang,dia lalu menjawab ,"Mereka adalah dua
orang mulia dimasa lampau, tentu aku tahu."


"Kedua orang itu wakaupun mereka
meninggal karena kelaparan di bukit Shuoyang, tetapi mereka tidak pernah
berpisah. Kau dan aku lahir dari ibu yang sama, tetapi melayani tuan yang
berbeda dan tidak pernah bertemu. Apakah kau tidak malu ketika kau berpikir
mengenai Bo Yi dan Shu Qi?"


Zhuge Liang menjawab, "Kau sekarang
berkata mengenai kekeluargaan, tetapi yang harus dilakukan terlebih dahulu
adalah tugas-tugas negara. Kita berdua adalah orang-orang Han dan Liu Bei
merupakan keluarga dinasti. Jika kau, kakakku, dapat meninggalkan datarnan
selatan dan ikut denganku melayani Liu Bei, maka disatu sisi kita akan
dihormati sebagai menteri Han dan dilain sisi kita akan bersama sebagai kakak
dan adik. Keluarga dan tugas dapat diterima dan disesuikan dengan keadaan. Apa
yang kau pikirkan mengenai hal ini, kakakku?"


"Aku datang ingin membujuk dirinya
tetapi sekarang malah aku yang dibujuknya."


Pikir Zhuge Jin.


Dia tidak dapat berkata apa-apa untuk
membalas omongan adiknya. Lalu dia berdiri dan segera berpamitan. Dia kembali
pada Zhou Yu dimana dia menceritakan semua kejadian ini.


"Apa jadi keputusanmu?" Tanya Zhou
Yu.


"Jendral Sun Quan telah sangat baik
terhadapku dan aku tidak akan dapat meninggalkan dia begitu saja." Jawab
Zhuge Jin.


"Karena kau bersikap tetap setia, maka
tidak ada yg perlu dikatakan lagi. Aku pikir aku punya rencana untuk mengatasi
adikmu itu."


***



BAB 45 Bagian
1: Di 3 muara, Cao Cao mengalami kekalahan pertamanya.


BAB
45 Bagian 2: Siasat Zhou Yu, Cai Mao dan Zhang Yun dihukum mati.


***


Zhou Yu sekarang takut dengan kepandaian
Zhuge Liang yang suatu hari akan membuat daerah selatan terancam. Dia membuat
rencana rahasia untuk menyingkirkan Zhuge Liang. Dia meneruskan persiapan
perang dan ketika semua pasukan telah selesai dikumpulkan dan siap, dia pergi
untuk bertemu dengan tuannya.


"Kau pergilah dahulu, tuan." Kata
Sun Quan, "Aku akan memimpin pasukan untuk mendukungmu."


Zhou Yu segera berpamitan dan degnan Cheng Pu
serta Lu Su, Dia bergerak dengan pasukan utama. Dia mengundang Zhuge Liang
untuk menemaninya dalam ekspedisi kali ini. Dan Zhuge Liang dengan sangat
senang menyetujuinya, mereka ber 4 berada dalam perahu utama yang besar. Mereka
segera berlayar menuju Xiakou.


Kira2x 50 Li dari "3 Muara",
kapal2x mereka segera menurunkan jangkar dan Zhou Yu membangun benteng dan
perkemahan ditepi sungai. Zhuge Liang walaupun begitu, tidak tinggal didalam
perkemahan, dia memilih untuk menetap disebuah kapal kecil.


Ketika kemah telah selesai dibuat, Zhou Yu mengirimkan
permintaan pada Zhuge Liang untuk datang dan memberinya nasehat. Zhuge Liang
lalu datang.


Setelah memberi salam, Zhou Yu berkata,
"Cao Cao, walaupun dia mempunyai pasukan yang lebih kecil dari Yuan Shao,
tetapi dia berhasil mengalahkan Yuan Shao karena dia mengikuti nasehat yang
diberikan oleh Xun You untuk menghancurkan depot persediaan Yuan Shao di Wu
Chao. Sekarang Cao Cao memiliki lebih dari 800.000 prajurit lebih sementara aku
hanya memiliki 50.000-60.000 prajurit saja.


Jadi untuk mengalahkannya maka kita harus
menghancurkan persediaanya. Aku telah menemukan bahwa depot persediaan pasukan Cao
Cao berada digunung TieDuo. Karena kau berasal dari daerah ini, kau tentu
mengetahui topografi daerah ini dengan baik sekali dan aku berharap untuk memerintahkanmu
menghancurkan tempat itu bersama dengan Guan Yu, Zhang Fei dan Zhao Yue. Aku
akan membantumu dengna 1.000 prajurit. Aku harap kau segera memulainya. Dengan
cara ini kita dapat mempercepat kemenangan pasukan."


Zhuge Liang langsung mengetahui rencana
dibalik perintah ini. Dia berpikir dalam dirinya sendiri, "Ini adalah
siasat untuk membalasku karena tidak mau menerima ajakan bergabung dengan
daerah selatan. Jika aku menolaknya, aku akan menjadi bahan tertawaan.Jadi aku
akan melakukan seperti apa yang dia minta dan akan mencari cara untuk
mengelak."


Lalu Zhuge Liang segera menerima perintah
itu, dan Zhou Yu sangat senang dalam hatinya.


Setelah Zhuge Liang keluar dari kemah, Lu Su
menemui Zhou Yu dan berkata, "Kenapa kau mengirimnya untuk tugas ini?"


"Karena aku ingin membuat dia mati tanpa
terlihat bahwa aku yang melakukannya.


Aku berharap dia akan dibunuh oleh tangan Cao
Cao dan mencegah dia untuk melakukan bencana pada kita dikemdian hari."


Lu Su pergi dan menemui Zhuge Liang untuk
melihat apakah dia mencurigai sesuatu.


Lu Su menemukan, Zhuge Liang tampak tidak
khawatir dan sedang mempersiapkan pasukan untuk berangkat.


Tidak dapat membiarkan Zhuge Liang pergi
tanpa peringatan mengenai bahaya ini, Lu Su berkata, "Apakan kau pikir
ekspedisi ini akan sukses?"


Zhuge Liang berkata, "Aku ahli dalam
berbagai hal pertempuran, Dengan infantri, kavaleri dan kereta kuda. Dengan
pasukan darat, atau pasukan laut semua sama saja. Aku tidak seperti kau dan
temanmu itu, hanya mampu melakukan satu hal saja."


"Apa maksudmu dengan perkataan itu?
"Tanya Lu Su.


"Aku mendengar anak-anak dijalan
bernyanyi seperti ini 'Untuk menyiapkan penyergapan dan mempertahankan kota, Lu
Su adalah yang harus dipilih. Tetapi ketika perang di air, Zhou Yu adalah
orangnya.' "


"Kau hanya pantas untuk menyiapkan
jebakan dan menjaga benteng, Seperti Zhou Yu yang hanya mengerti perang di
air." Kata Zhuge Liang.


Lu Su kembali kepada Zhou Yu membawa cerita
ini yg membuatnya lebih membenci Zhuge Liang.


"Berani sekali dia menghinaku, berkata
aku tidak dapat berperang di darat !!!


Aku tdk akan membiarkannya pergi. Aku akan
pergi sendiri dengan 10.000 prajurit dan menghancurkan depot persediaan Cao Cao
!!!"


Lu Su pergi kembali kepada Zhuge Liang dan
menceritakan kejadian itu, Zhuge liang tersenyum dan berkata, "Zhou Yu
hanya menginginkan aku untuk pergi dalam ekspedisi ini karena dia berharap Cao
Cao membunuhku. Dan aku menggodanya sedikit saja, tetapi ternyata dia tidak
dapat menahan marah. Sekarang adalah saat2x yang penting, dan Tuan Sun Quan
berserta Tuanku harus berkerja sama jika ingin berhasil. Jika salah satu orang
ingin mencelakakan yang lainnya, seluruh rencana kita akan gagal. Cao Cao
bukanlah orang bodoh dan biasanya dia yang selalu menyerang musuh dengan cara
menghancurkan persediaan mereka. Apakah kau kira Cao Cao tidka menambah
penjagaan terhadap depot persediaannya? Jika Zhou Yu mencoba, maka dia akan
tertangkap dan dijadikan tawanan. Apa yang harus dilakukannya adalah membuat
peperangan di sungai, dimana disana kita akan mematahkan semangat pasukan utara
dan mencari jalan lain untuk mengalahkan mereka seluruhnya. Jika kau dapat
membujuk dia untuk melihat bahwa ini adalah jalan terbaik, maka semuanya akan baik-baik
saja."


Segera Lu Su kembali pada Zhou Yu dan
menceritakan apa yang Zhuge Liang katakan.


Zhou Yu mengeleng-gelengkan kepalanya ketika
mendengar hal itu dan dia berkata, "Orang ini terlalu pintar. Dia lebih
pintar 10 kali dibandingkan aku. Dia harus segera disingkirkan atau akan
menjadi masalah nantinya."


Kata Lu Su ,"Ini adalah saatnya kau
memakai orang-orang hebat. Kau harus memikirkan kebaikan untuk negeri kita
terlebih dahulu. Ketika Cao Cao sudah dikalahkan, kau boleh melakukan semaumu
padanya."


Zhou Yu merasa bahwa hal ini cukup beralasan.


Liu Bei memerintahkan keponakannya Liu Qi
untuk menjaga Jiang Xia, sementara dia bersama pasukannya kembali ke Xiakou.
Lalu dia melihat di tepi sungai seberang, banyak sekali bendera2x dan panji-panji
dengan berbagai warna. Dia mengetahui bahwa ekspedisi tentara selatan telah
dimulai. Lalu dia memajukan semua pasukannya di Jiang Xia ke Fankou.


Lalu dia mengumpulkan seluruh pejabatnya dan
berkata, "Zhuge Liang sudah berada Di Wu cukup lama, dan tidak ada kabar
darinya. Jadi aku tidak tahu bagaimana keadaan disana. Apakah ada diantara
kalian yang bersukarela mencari tahu kesana?"


"Aku akan pergi," Kata Mi Zhu.


Lalu hadiah berupa daging dan arak
dipersiapkan, dan Mi Zhu bersiap untuk perjalanan kedaerah selatan dengan
alasan memberikan hadiah untuk para para prajurit yang akan berperang. Dia
pergi menggunakan perahu kecil dan menuju benteng Wu. Pasukan Wu melaporkan
kedatangannya pada Zhou Yu, yang langsung memerintahkan agar dia diantar masuk.
Mi Zhu bersujud dan memberi selamat serta membawakannya hadiah2x dari Liu Bei
untuk pasukan yang akan berperang.


Mi Zhu berkata, "Zhuge Liang telah
berada disini untuk waktu yg cukup lama, aku datang untuk memintanya kembali
denganku."


"Zhuge Liang membuat rencana denganku
disini dan aku tidak dapat membiarkannya pergi," Kata Zhou Yu, "Aku
juga inign melihat Liu Bei sehingga kita dapat membuat rencana serangan
bersama-sama. Tetapi ketika seseorang menjadi kepala pasukan dari pasukan
utama, maka dia tidak dapat pergi bahkan sesaat juga. Jika saja tuanmu mau
datang kemari maka itu suatu kehormatan untukku."


Mi Zhu setuju bahwa Liu Bei akan datang dan
segera berpamitan.


Lalu Lu Su bertanay pada Zhou Yu, "Apa
alasanmu menginginkan Liu Bei datang?"


"Liu Bei adalah seorang pemberani dan
pria berbahaya yang harus segera dimusnahkan. Aku mengambil kesempatan ini
untuk membujuknya datang. Ketika dia mati, maka sebuah bahaya besar telah
hilang."


Lu Su mencoba untuk mencegah hal ini, tetapi
Zhou Yu tidak mendengarkannya.


Zhou Yu lalu memerintahkan, "Aturlah 50
prajurit bersembunyi disekitar tenda jika liu bei memutuskan untuk datang dan
ketika aku jatuhkan cangkir maka, itu adalah tandanya bagi mereka untuk
membunuh dia."


Mi Zhu kembali dan berkata pada Liu Bei bahwa
Zhou Yu meminta kehadirannya. Dan tanpa curiga sedikitpun, Liu Bei segera
memerintahkan mereka untuk menyediakan perahu untuk membawanya segera.


Guan Yu menentang keputusannya untuk pergi
dan berkata, "Zhou Yu sangatlah licik dan memiliki banyak siasat, dan
tidak ada berita dari Zhuge Liang. Aku harap kau pertimbangkan lagi hal
ini."


Liu Bei menjawab, "Aku telah berencana
mengabungkan kekuatanku dengan mereka untuk menyerang musuh yang sama. Jika
Zhou Yu berharap untuk melihatku dan aku menolak datang, itu artinya
pengkhianatan. Tidak ada yang akan dihasilkan apabila kedua belah pihak saling
curiga."


"Jika kau memutuskan untuk pergi, maka
aku akan pergi denganmu." Kata Guan Yu.


"Dan aku juga." Kata Zhang Fei.


Tetapi Liu Bei berkata, "Biarkan Guan Yu
yang pergi denganku sementara kau dan Zhao Yue berjaga disini. Jian Yong akan
menjaga Exian. Aku tidak akan pergi terlalu lama."


Setelah memberikan perintah ini, Liu Bei
berangkat dengan Guan Yu dengan perahu kecil. Pengawal yang menyertainya tidak
sampai 20 orang. Liu Bei bersuka cita ketika melihat deretan kapal perang Wu
ditepi sungai, para prajurit berjaga dengan baju Zirah mereka yang dirancang
khusus untuk bertempur diair. Mereka semua terlihat gagah dan kuat. Seluruh
kapal perang disusun dan dibariskan dengan rapih, perbentengan dan kemah2xnya
sangat rapih dan semua tersusun dengan sebagaimana mestinya.


Segera setelah dia sampai, penjaga berlari
memberitahu Zhou Yu.


"Berapa banyak kapal yang dia bawa?"
Tanya Zhou Yu.


Mereka menjawab, "Hanya satu dan
pengawalnya sekitar belasan orang saja."


"Nasibnya telah habis. "Kata Zhou
Yu.


Zhou Yu lalu memerintahkan beberapa puluh
prajurit untuk bersembunyi dan bersiap-siap membunuh Liu Bei apabila melihat
tanda yang diberikan. Dia lalu keluar untuk menyambut Liu Bei. Liu Bei lalu
bersama adiknya masuk kedalam kemah Zhou Yu.


Setelah saling mengucapkan salam, Zhou Yu
berharap Liu Bei untuk duduk dikursi kehormatan, tetapi Liu Bei menolak dan
berkata, "Jendral, kau sangat terkenal diseluruh kekaisaran, sedangkan aku
bukanlah siapa-apa. Jangan memperlakukan aku begitu, aku rasa aku tidak
pantas."


Lalu mereka mengambil posisi seperti dua
orang sahabat dan sesajian dibawa masuk.


Secara kebetulan ketika sedang berada ditepi
sungai, Zhuge Liang mendengar bahwa tuannya telah tiba dan sedang bersama Zhou
Yu. Berita itu mengejutkan Zhuge Liang dan dia berkata pada dirinya sendiri,
"Apa yang harus kulakukan?"


Dia segera pergi ke tempat tenda Zhou Yu dan
mencuri lihat. Dia melihat bahwa Zhou Yu tampaknya memiliki aura buruk dan dia
juga melihat ada pasukan yang bersembunyi disekitar kemah. Lalu dia melihat Liu
Bei yang sedang tertawa dan tampak tidak khawatir, tetapi waktu Zhuge Liang
melihat Guan Yu berada dibelakang Liu Bei, dia langsung tenang dan pergi.


"Tuanku tidak dalam bahaya." Kata
Zhuge Liang dan dia pergi ke tepi sungai menunggu akhir dari pertemuan itu.


Sementara perjamuan sedang berlangsung dan
ketika arak sudah dituangkan beberapa kali, Zhou Yu mengangkat cangkir untuk
memberi signal bersiap. Tetap pada saat Zhou Yu ingin menjatuhkan cangkir itu
dia melihat pada orang dibelakang Liu Bei, dengan pedang ditangan, Zhou Yu
menjadi ragu dan bertanya siapakah dia.


"Ini adalah adikku, Guan Yu." Jawab
Liu Bei sambil meminta Guan Yu maju mendekat.


Zhou Yu, cukup terkejut, berkata,
"Apakah dia yang membunuh Yan Liang dan Wen Chou?"


"Memang benar, dia orangnya." Balas
Liu Bei.


Keringat dingin langsung keluar dari badan
Zhou Yu dan dia menuangkan secangkir arak pada Guan Yu.


Lalu Tiba-tiba Lu Su datang dan Liu Bei
berkata, "Dimanakah Zhuge Liang? Maaf akan merepotkanmu untuk memanggilnya
kemari."


"Tunggu sampai kita kalahkan Cao Cao,
"Kata Zhou Yu, "Lalu kau akan melihat dia."


Liu Bei tidak bernai mengulangi permintaanya
lagi, tetapi Guan Yu memberi dia suatu tatapan bermakna yang Liu Bei pun
mengerti, dan berkata, "Aku akan pergi dahulu sekarang. Aku akan datang
lagi untuk mengucapkan selamat kepadamu ketika musuh telah dikalahkan."


Zhou Yu jg tidak menahan dia untuk tinggal,
tetapi segera mengantar dia kedepan gerbang kemah dan Liu Bei pun pergi. Ketika
dia sampai di tepi sungai, mereka bertemu Zhuge Liang yang sedang menunggu
mereka diperahu.


Liu Bei sangatlah senang, tetapi Zhuge Liang
berkata, "Tuan, tahukah kau bahwa kau baru saja lolos dari maut hari ini?"


Liu Bei bekata,"Tidak, aku tidak
berpikir ada bahaya."


"Jika Guan Yu tidak berada disisimu, kau
pasti sudah terbunuh." Kata Zhuge Liang.


Liu Bei setelah beberapa saat berpikir
melihat bahwa itu benar. Dia meminta Zhuge Liang untuk kembali bersamanya ke
Fankou, tetapi Zhuge Liang menolaknya.


"Aku cukup aman berada disini."
Kata Zhuge Liang, "Walaupun aku tinggal dimulut naga, aku tetap teguh
seperti gunung Taishan. Sekarang, tuanku, pulanglah dan siapkan kapal dan
prajurit pada hari ke 20 bulan ke 11, kirim mereka bersama Zhao Yue ketepi
selatan untuk menjemputku. Pastikan agar perintah ini dilaksanakan tanpa
kesalahan."


"Apa tujuanmu?" Tanya Liu Bei.


"Ketika angin tenggara bertiupm aku akan
kembali."


Liu Bei ingin menanyainya lebih lanjut,
tetapi Zhuge Liang mendesaknya segera kembali. Lalu perahu Liu Bei pun berlayar
kembali ke Fankou dan Zhuge Liang kembali ke perahunya.


Perahu Liu Bei belum pergi Jauh ketika tiba-tiba
terlihat kapal kecil berjumlah kurang lebih 50 buah sedang mendekat. Dan
dihaluan kapal itu ada seorang pemimpin berbadan besar sedang berdiri dengan
tomabk. Guan Yu sudah bersiap untuk melawan, tetapi ketika dia mendekat, dia
mengenali bahwa itu adalah Zhang Fei, Yang datang karena takut kakaknya
mengalami kesulitan."


Kemudian ke 3 bersaudara itu kembali
bersama-sama.


Setelah Zhou Yu mengantar Liu Bei kegerbang
kemah, dia kembali ke tendanya, Lu Su lalu datang menemuinya.


"Kau telah membujuk Liu Bei untuk
datang, kenapa kau tidak menjalankan rencanamu? " Tanya Lu Su.


"Karena Guan Yu itu, dia adala seekor
harimau buas. Dia tidak pernah meninggalkan kakaknya bahkan untuk sesaatpun.
Jika aku mencoba melakukan sesuatu, kemungkinan besar aku akan kehilangan
nyawaku."


Lu Su mengetahui bahwa Zhou Yu berkata yang
sebenarnya. Lalu tiba-tiba seorang utusan memohon untuk menghadap dengan surat
dari Cao Cao. Zhou memerintahkannya untuk membawanya masuk dan mengambil
suratnya. Tetapi ketika dia melihat kata-kata yang tertera disampulnya
"PERDANA MENTERI HAN KEPADA KOMANDAN UTAMA ZHOU YU", Dia langsung
merobek surat itu dan membuangnya ketanah.


"Penggal utusan ini !" Teriak dia.


"Ketika dua negara berperang, utusan
mereka tidaklah boleh dibunuh." Kata Lu Su.


"Utusan dibunuh untuk menunjukan harga
diri dan kemerdekaan sebuah negeri."


Jawab Zhou Yu Utusan itu dipenggal dan
kepalanya dikirim balik kepada Cao Cao.


Zhou Yu lalu memutuskan untuk bergerak.
Pemimpin pasukannya adalah Gan Ning, didukung oleh dua sayap pasukan yang
dipimpin Han Dang dan Jiang Qin. Zhou Yu memimpin pasukan yang ditengah.
Keesokan paginya setelah makan pagi, perahu2x perang Wu segera belayar dengan
membunyikan genderang perang.


Cao Cao yang sangat marah melihat bahwa
suratnya disobek dan utusannya dipenggal bermaksud untuk menyerang dengan
kekuatan penuh. Pasukannya dipimpin oleh Cai Mai dan Zhang Yun. Angkatan laut Cao
Cao yang besar itu baru berlayar sampai didaerah 3 muara ketika mereka melihat
kapal berbendera Wu di cakrawala.


Ketika kedua kapal terdepan mendekat, Dari
arah pasukan Wu, Muncul seorang jendral yg berteriak, "Aku adalah Gan
Ning, aku menantang siapapun dari kalian bertempur !"


Cai Mao mengirim adiknya, Cai Xun untuk
menerima tantangan itu. Tetapi Begitu kapal Cai Xun mendekat, Gan Ning
menembakan panah dan Cai Xun langsung tewas.


Gan Ning lalu memerintahkan kapal2x perangnya
maju. Kapal2x Wu lebih cepat dan pasukannya lebih terlatih diair. Kapal2x Cao
Cao lebih besar dan memiliki prajurit lebih banyak, tetapi mereka tidak
terbiasa diombang-ambing ombak sehingga tidak dapat memanah dengan tepat dan
akibatnya hanya menghabiskan anak panah saja. Gan Ning bersama anak buahnya
dengan kapal serang kecilnya bergerak diantara kapal besar Cao Cao dan memecah
belah pasukan musuh. Kedua sayap pasukan Wu yg dipimpin oleh Han Dang dikiri
dan Jiang Qin dikanan menggunakan kapal denga besar sedang tetapi memiliki
tombak besar yang dipasang di ujung kapalnya untuk menenggelamkan kapal musuh.


Pasukan Cao Cao yang kebanyakan berasal dari
utara tidak mengetahui bagaimana berperang dilaut dengan efektif. Dan pasukan
selatan dengan mudah mengakali mereka. Hari itu lebih dari 50.000 prajurit Cao
Cao tewas serta puluhan kapal rusak dan hancur. Pertempuran berlanjut hingga
menjelang malam, dan Zhou Yu memutuskan untuk mundur, dan tidak ingin mengambil
resiko terpancing mengejar musuh.


Cao Cao berhasil dikalahkan, tetapi
kapal2xnya masih dapat kembali ketepi sungai dan disana dia berkemah serta
memerintahkan perbaikan kapal2xnya yang rusak.


Cao Cao lalu memanggil Cai Mao dan Zhang Yun
dan berkata, "Kalian tidak berusaha dengan baik dan membiarkan diri kalian
dikalahkan oleh pasukan yang lebih kecil."


Cai mao membela dirinya dengan mengatakan,
"Marinir Jing Zhou sudah lama tidak berlatih dan pasukan dari utara tidak
terbiasa bertempur diair. Sebuah benteng air harus dibuat dan pasukan utara
dilatih. Ketika mereka telah selesai pastilah kemenangan akan menjadi milik
kita."


"Kau adalah admiral utama angkatan laut,
jika sudah tahu apa yang harus dilakukan mengapa kau tidak melakukannya dan apa
gunanya kau hanya mengatakannya padaku?"


Lalu Cai Mao dan Zhang Yun membuat benteng
air di tepi sungai. Mereka membuat 24 pintu air. Kapal2x besar diletakan lebih
diluar sementara kapal2x yg lebih kecil ditempatkan disisi-sisi kapal besar
untuk berpatroli. Malam hari lentera dan obor dinyalakan sehingga membuat
langit menjadi terang benderang, air sungai tampak berwarna kemeraha-merahan.
Kepulan asap terlihat sejah 100 Km tanpa terputus dari obor2x itu.


Zhou Yu kembali kedalam kemahnya dan
mengadakan pesta kemenangan. Utusan dikirim kepada Sun Quan mengabarkan berita
yang mengembirakan ini. Ketika malam tiba, Zhou Yu pergi kepuncak sebuah bukit
dan melihat rentetan sinar memanjang di tepi barat. Dia tidak berkata apapun,
tetapi kekhawatiran besar terjadi didalam dirinya.


Keesokan harinya Zhou Yu memutuskan bahwa dia
akan pergi seorang diri untuk mengetahui kekuatan dari musuh. Lalu dia
memerintahkan mereka menyiapkan beberapa kapal kecil yang diperlengkapi dengan
berbagai persenjataan. Dia juga menempatkan pemain musik disetiap kapal. Mereka
berlayar. Ketika mereka sampai didekat kemah Cao Cao, jangkar diturunkan dan
musik dimainkan sementara Zhou Yu memperhatikan formasi musuh dan bentengnya.
Ketika dia melihat hal tersebut dia sangat terkejut karena persiapannya sangat
hebat.


Dia berkata, "Benteng air ini disusun
dengan sangat hebat dan rapih ! Adakah yang tahu siapakah yang memengang
komando benteng ini?"


"Mereka adalah Cai Mao dan Zhang
Yun." Jawab salah seorang bawahannya.


"Mereka telah hidup diselatan cukup
lama, "Kata Zhou Yu, "dan mereka sangat berpengalaman dalam perang
dilaut. Aku harus mencari cara untuk menyingkirkan mereka sebelum mereka
menyulitkanku."


Sementara itu ditepi sungai, penjaga menara memberitahukan
pada Cao Cao bahwa kapal2x musuh sedang memata-matai mereka. Cao Cao
memerintahkan beberapa kapal untuk menangkap mata-mata itu. Zhou Yu yang
melihat hal ini segera memberi perintah untuk kembali ke kemahnya. Kapal2x Wu
sangatlah cepat dan belum sempat Cao Cao mengejar mereka, kapal2x Wu telah
pergi jauh.


Kapal2x Cao Cao berusaha mengejar, namu
segera mereka sadar bahwa pengejaran itu tidak akan berhasil. Mereka kembali
dan melaporkan ketidakberhasilan mereka.


Lagi Cao Cao berkata, "Waktu itu kau
kalah dalam pertempuran dan pasukanku menjadi takut. Sekarang musuh mengintai
kemah kita, apa yang dapat kau lakukam?"


Tiba-tiba ada seseorang yang maju dan
berkata, "Ketika aku muda, Zhou Yu dan aku adalah sesama pelajar dan kami
berteman baik. Lidahku ini masih baik dan aku akan pergi kesana dan membujuknya
untuk menyerah."


Cao Cao bergembiar mendapatkan jawaban atas
masalahnya, dia melihat pada siapa yang berbicara itu. Dia adalah Jiang Gan
dari Jiujiang. Salah satu penasehat dikemah itu.


"Apakah kau adalah teman Zhou Yu?"
Tanya Cao Cao.


"Tenanglah, yang mulia perdana
menteri." Jawab Jiang Gan, "Jika saja aku dapat menyebrangi sungai,
maka aku akan mengurus segalanya."


"Apa saja yang kau perlukan? "
Tanya Cao Cao.


"Berikan aku beberapa pelayan dan pelaut.
Itu saja sudah cukup."


Cao Cao lalu memerintahkan agar dipersiapkan
seperti yang diminta.


Jiang Gan lalu pergi dengan perahunya, dan
ketika telah turun ditepi sungai satunya, pelayannya diperintahkan
memberitahukan pada Zhou Yu bahwa teman lamanya yang bernama Jiang Gan ingin
bertemu.


Zhou Yu sedang berada didalam tendanya ketika
utusan itu datang dan dia tertawa erta berkaa, "Seorang pembujuk sedang
dtang kemari."


Lalu dia berbisik pada para bawahannya dan
prajuritnya merencanakan sesuatu.


Zhou Yu menerima temannya dengan senang.
Kumpulan pejabat dan bawahannya mengiringi penyambutan itu. Jiang Gan berjalan
dengan bangganya dan Zhou Yu memberinya salam.


"Kuharap kau baik-baik saja sejak
terakhir kali kita bertemu." kata Jiang Gan.


"Kau telah datang dari jauh dan tentu
sekarng lelah, Cao Cao telah mengutusmu tentunya . " Kata Zhou Yu.


"Aku telah lama tidak melihatmu,"
Kata Jiang Gan, "Dan sekarang aku datang demi masa lalu. Kenapa kau
berkata bahwa aku datang karena diutus Cao Cao?"


"Karena kau memilih memperlakukan teman
lamamu seperti ini maka aku memutuskan untuk pergi." Kata Jiang Gan.


Zhou Yu mentertawainya dan berkata, "Aku
khawatir kau datang untuk membujukku.


Tetapi jika bukan itu maksud kedatanganmu
maka kau tidak perlu pergi secepat itu."


Lalu keduanya masuk kedalam tenda. Disana
mereka memberi hormat satu sama lainnya dengan beberapa pejabat Wu lainnya.


Jiang Gan diperkenalkan pada mereka semua dan
perjamuan diadakan, sementara mereka minum dan makan, musik dibawakan oleh para
wanita-wanita cantik dari selatan.


Zhou Yu lalu berkata, "Jiang Gan adalah
teman lamaku disekolah dan kami pernah membuat sumpah sebagai teman. Walaupun
dia dari utara, dia bukanlah seorang yang membahayakan. Jadi kalian semua tidak
perlu khawatir."


Lalu Zhou Yu mengambil pedang komando yang
dipakainya sebagai kepala komandan dan menyerahkan itu pada Taishi Chi serta
berkata, "Kau ambil dan peganglah ini.


Hari ini aku bertemu dengannya sebagai teman
dan hanya berbicara sebagai teman dan jika ada orang yang mulai mendiskusikan
masalah mengenai Cao Cao dan daerah selatan, bunuhlah dia."


Taishi Chi langsung mengambil pedang itu dan
duduk kembali ditempatnya. Jiang Gan cukup terkejut tetapi dia tidak
mengucapkan sepatah katapun.


Akhirnya mereka semua saling tertawa dan
bergembira malam itu.


Akhirnya mereka semua telah 1/2 mabuk. Lalu
Zhou Yu mengajak temannya keluar dari tenda perjamuan. Pengawal yang berada
diluar tenda berdiri dengan tegak dengan senjatanya yg mengkilap.


"Apakah kau pikir tentaraku adalah
tentara yang hebat?" Tanya Zhou Yu.


"Kuat seperti beruang dan berani seperti
harimau." Jawab Jiang Gan.


Lalu Zhou Yu membawanya kebelakang kemah
diama dia memperlihatkan bras dan persediaan yang ditumpuk disana dimana
tingginya menyerupai bukit kecil.


"Apakah kau pikir aku mempunyai cukup
persediaan makanan?"


"Pasukanmu hebat dan persediaanmu cukup.
Kabar burung yang beredar di ibu kota mengenai daerah selatan ternyata bukanlah
isapan jempol belaka."


Zhou Yu berpura-pura mabuk berat dan
melanjutkan, "Ketika kau dan aku masih menjadi murid disekolah, kita tidak
pernah berpikir bahwa akan ada hari seperti hari ini, ya bukan?"


"Unutk seorng jenius sepertimu, ini
bukanlah hal yang luar biasa," Kata Jiang Gan.


Zhou Yu lalu menarik tangan temannya dan
mereka duduk disuatu tenda.


"Aku telah menemukan tuan untuk
kulayani. Kepadanya kami menemukan suatu perasaan yang benar mengenai bagaimana
atasan memperlakukan bawahan. Dirumah kami semua merasakan kehangatan bersama
keluarega. Dia mendengarkan semua perkataanku dan mengikuti saran2xku. Kami
membagi suka dan duka bersama. Bahkan para penghasut dan pembujuk seperti Su
Qin, Zhang Yi, Lu Jia, Li Yiji hidup kembali, dan dengan kata-kata mereka yang
seperti air sungai mengalir dan lidah mereka yang tajam seperto pedang, tidak
akan dapat membuatku mengkhianati tuanku."


Zhou Yu tertawa keras sekali setelah dia
selesai mengucapkan kata-kata tersebut dan wajah Jiang Gan berubah menjadi
ketakutan. Zhou Yu lalu membawa Jiang Gan kembali kedalam tenda perjamuan itu
dan lagi mereka meminum arak bersama-sama dengan para pejabat yang lainnya.


Kemudian Zhou Yu menunjuk pada mereka semua
yang ada didalam perjamuan itu dan berkata , "Mereka semua adalah yang
terbaik dan terhebat didataran selatan.


Pertemuan kali ini mungkin dapat kita sebut
"PERJAMUAN PARA PENDEKAR" "


Mereka minum-minum sampai hari menjelang
tengah malam.


Lalu Jiang Gan berkata, "Aku sudah minum
terlalu banyak."


Zhou Yu lalu memerintahkan agar meja
dibereskan.


Akhirnya perjamuanpun berakhir dan setiap
orang kembali ketempatnya masing-masing.


Zhou Yu lalu berkata pd Jiang Gan,
"Tampaknya telah cukup lama berlalu ketika masa2x dimana aku bisa berbagi
dengan temanku. Malam ini kau akan menemaniku berbincang-bincang
ditendaku."


Memasang Wajah orang sangat mabuk, dia
mengantar Jiang Gan kedalam tendanya.


Zhou Yu langsung berpura-pura terjatuh diatas
ranjangnya.


Jiang Gan hanya berbaring dan mendengarkan
pembicaraan2x tentara disekitar tenda itu. Kira2x 2 jam lewat tengah malam dia
bangun dan mencari2x sesuatu di meja Zhou Yu. Dia melihat banyak tumpukan
kertas dimejanya dan diantara tumpukan itu dia melihat ada surat yang
dikirimkan oleh Cai Mao dan Zhang Yu, Admiral angkatan laut Cao Cao dan
Wakilnya. Dia membaca surat itu dang langsung terkejut karena isinya
menceritakan pengkhianatan kedua orang itu.


"Kedua orang itu berhubungan dengan
dataran selatan sejak dari awal." Pikir Jiang Gan. Lalu dia secara rahasia
menyembunyikan kertasnya didalam sakunya dan mulai mencari yang lainnya. Tetapi
pada saat itu Zhou Yu berbalik dan Jiang Gan langsung memadamkan lilin dan
kembali berbaring tidur.


Zhou Yu kemudian berbicara dalam tidurnya dan
berkata, "Temanku, aku akan membiarkanmu melihat kepala Cao Cao dalam 1
atau 2 hari lagi."


Jiang Gan lalu berkata, "Kau bilang apa?"


"Tunggulah beberapa hari lagi, kau akan melihat
kepala Cao Cao, Bajingan tua itu !!" Kata Zhou Yu berpura-pura mengigau.


Zhou Yu lalu berpura-pura tertidur kembali.
Jiang Gan lalu hanya berbaring saja sampai jam berikutnya.


Lalu tiba-tiba ada seseorang yang datang,
"Jendral, apakah kau masih bangun?"


Pada saat itu Zhou Yu berpura-pura terbangun
dari tidurnya, dia lalu berkata, "Siapakah yang ada disampingku ini?"


Suara itu menjawab, "Apakah kau tidak
ingat jendral? Kau meminta teman lamamu itu untuk tinggal ditendamu. Dan itu
adalah dia tentunya."


"Aku minum terlalu banyak kemarin
malam," Kata Zhou Yu dgn nada menyesal, "Aku khawatir aku mengatakan
terlalu banyak hal kemarin malam."


Lalu Suara itu melanjutkan, "Ada utusan
datang dari utara."


"Pelankan suaramu," Kata Zhou Yu
dan dia berbalik mendekati Jiang Gan yang dipanggil namanya. Tetapi Jiang Gan
berpura-pura tertidur pulas dan tidak mendengar.


Zhou Yu melangkah pelan2x keluar tendanya dan
Jiang Gan kemudian berjalan mendekati dan mendengarkan pembicaraan mereka. Dia
mendengar ada yang berkata, "Cai mao dan Zhang Yu, mengirim
utusannya."


Tetapi karena mereka berbisik-bisik, Jiang
Gan tidak dapat mendengar apakah yang mereka bicarakan. Segera Zhou Yu kembali
dan memanggil lagi nama Jiang Gan yang berpura-pura sedang tidur pulas. Lalu
Zhou Yu pun kembali ketempat tidurnya.


Kemudian setelah Zhou Yu tertidur, Jiang Gan
teringat bahwa Zhou Yu dikenal sangat teliti dan jika pagi harinya Zhou Yu
menemukan bahwa suratnya telah hilang maka dia pasti akan menghukum mati
dirinya. Oleh sebab itu Jiang Gan segera bangun dan pergi dengan tergesa-gesa.


"Kemanakah kau akan pergi tuan?"
Kata Penjaga gerbang perkemahan.


"Aku khawatir aku hanya mengganggu
disini." Jawab Jiang Gan, "Dan aku lebih baik pergi dari sini, jadi
aku mohon kau mau membiarkanku pergi."


Dia kemudian diijinkan keluar kemah dan
segera pergi ketepi sungai dimana dia berlayar kembali ke Kemah Cao Cao. Ketika
dia kembali Cao Cao langsung bertanya padanya bagaimana hasil tugasnya dan dia
harus mengakui kegagalannya.


"Zhou Yu sangat pintar dan sungguh
setia," Kata Jiang Gan, "Tidak ada suatu apapun yang dapat kulakukan
untuk membuatnya menyerah pada kita."


"Kegagalanmu membuat diriku tampak
bodoh." Kata Cao Cao.


"Aku tidak dapat membujuk Zhou Yu,
tetapi aku menemukan sesuatu untukmu. Suruh keluarlah para pelayang dan orang-orang
yang lain setelah itu aku akan memberitahumu apa yang kutemukan."


Cao Cao lalu memerintahkan para pelayannya
keluar dan Jiang Gan kemudian menyerahkan surat yang dicurinya dari tenda Zhou
Yu. Dia memberikan surat itu pada Cao Cao. Cao Cao membacanya dan lalu sangat
marah. Dia segera memanggil orang untuk memerintahkan Cai Mao dan Zhang Yun
menghadap.


Segera ketika mereka berdua tiba, dia
berkata, "Aku ingin agar kalian berdua segera menyerang sekarang ."


Cai Mao menjawab, "Tetapi pasukan kita
belumlah siap."


"Pasukan akan siap jika kau telah
mengirimkan kepalaku pada Zhou Yu, bukankah begitu?"


Kedua komandan itu bingung mendengar jawaban Cao
Cao dan tidak mengetahui apa maksudnya. Mereka terdiam karena tidak tahu harus
menjawab apa. Cao Cao lalu memerintahkan penjaga untuk segera membawanya keluar
dan menghukum matinya.


Segera kepala mereka dibawa kehadapan Cao Cao.


Kemudian Cao Cao malam itu merenungkan
masalah ini dan setelah beberapa saat dia tersadar bahwa dia telah tertipu.


Kematian kedua komandan angkatan laut ini
menyebabkan banyak kebingungan didalam kemah mereka dan para pejabat lainnya
bertanya apa alasan hukuman mati tersebut.


Walaupun Cao Cao mengetahui bahwa mereka
hanya korban tetapi dia tidak mau mengakui hal tersebut.


Jadi dia berkata, "Mereka telah sering
gagal, dan karena itu aku hukum mati."


Yang lainnya terkejut mendengar jawaban itu,
tetapi tidak ada yg dapat mereka lakukan. Kedua komandan lainnya, Mao Jie dan
Yu Jin diangkat menggantikan mereka.


Mata-mata membawa berita ini kepada Zhou Yu
yang gembira karena siasatnya berhasil.


"Kedua orang itu, Cai Mao dan Zhang Yun
adalah satu-satunya sumber kekhawatiranku."


kata Zhou Yu, "Sekarang aku merasa lebih
lega setelah mereka kusingkirkan."


Lu Su lalu berkata, "Jendral, jika kau
dapat melanjutkan seperti ini, kau tidak perlu takut akan Cao Cao."


"Aku tidak berpikir bahwa mereka melihat
permainanku ini." Kata Zhou Yu, "Kecuali Zhuge Liang. Dia dapat
mengalahkanku, dan aku tidak berpikir ada siasatku yang dapat disembunyikan
darinya. Kau pergi dan tanyakanlah padanya.


Coba cari tahu apakah yang dia tahu."


***



BAB 46 bagian
1: Zhuge Liang "Meminjam Panah"


BAB
46 bagian 2: Menjalankan Strategi, Huang Gai menerima hukuman.


***


Lu Su segera pergi menemui Zhuge Liang untuk
mencari tahu apa yang Zhuge Liang ketahui mengenai taktik Zhou Yu.


"Banyak hal yang terjadi sehingga aku
tidak dapat datang untuk mendengarkan nasehatmu." Kata Lu Su sambil
memberi hormat.


"Memang benar begitu, dan aku belum
sempat memberi ucapan selamat pada Komandanmu." Kata Zhuge Liang.


"Apa yang perlu kau berikan selamat dari
dirinya?"


"Kenapa kau masih bertanya, tuan.
Bukankah dia mengirimmu untuk mencari tahu apakah aku mengetahui taktiknya atau
tidak. Sungguh, aku harus mengucapkan selamat atas taktik yang hebat itu."


Lu Su langsung berubah pucat dan menarik
napas panjang dan berkata, "Bagaimana kau mengetahuinya, guru?"


"Taktik itu berhasil hanya karena Jiang
Gan dapat dgn mudah dipermainkan. Cao Cao walaupun telah tertipu pasti
menyadarinya lambat laun. Hanya saja dia tidak akan mengakuinya. Bagaimanapun
juga kedua orang itu telah lenyap dan pasukan dataran selatan terbebas dari
kekhawatiran yang besar.Apakah kau pikir hal ini tidak pantas diberi ucapan
selamat? Aku mendengar Mao Jie dan Yu Jin adalah admiral yang baru, dan
ditangan mereka terletak nasib seluruh angkatan laut pasukan utara."


Lu Su cukup terkejut. Dia berdiri cukup lama
disana tak dapat berkata apapun, dan kemudian dia pergi.


Saat dia akan pergi, Zhuge Liang menesahit
dia dan berkata, "Jangan kau beritahukan pada Zhou Yu bahwa aku mengetahui
siasatnya. Jika kau memberitahu dia maka dia akan mencari cara untuk menyakiti
aku."


Lu Su berjanji. Tetapi ketika dia bertemu
dengan atasannya itu, dia menceritakan seluruh kejadian yang terjadi.


"Kita benar-benar harus segera
mengenyahkan dia." Kata Zhou Yu,"Aku telah memutuskan untuk
menyingkirkan dia."


"Jika kau membunuh dia, Cao Cao pasti
akan mentertawakan dirimu?"


"Dia tidak akan !! Aku akan mencari cara
yang baik untuk menyingkirkannya sehingga dia akan menemui kematian tanpa tahu
apa yang terjadi."


"Tetapi bagaimana kau akan mencari cara
untuk memperdayanya?"


"Jangan kau tanyakan terlalu banyak. Aku
akan segera melihatnya."


Segera seluruh pejabat dipanggil menuju tenda
utama, dan Zhuge Liang dipanggil untuk hadir. Dia segera pergi bersama pengawal
menuju tenda utama.


Ketika semua telah duduk, Zhou Yu tiba-tiba
berkata pada Zhuge Liang, "Aku akan menyerang musuh secepatnya. Senjata
apakah yang harus kugunakan?"


"Peperangan di sungai paling tepat menggunakan
panah.", Kata Zhuge Liang.


"Pendapatmu sama denganku. Tetapi saat
ini kita kekurangan panah. Aku harap kau mau membantuku dengan menyuplai
100.000 anak panah untuk perang laut ini. Karena ini adalah tugas yang penting
aku harap kau tidak akan menolaknya."


"Apapun tugas yang komandan perintahkan,
aku harus mencoba untuk menjalankannya." Jawab Zhuge Liang. "Dan jika
bisa, bolehkah aku tahu kapan kau akan membutuhkannya?"


"Dapatkah kau menyiapkannya didalam
waktu 10 hari?"


"Musuh akan segera tiba, aku rasa 10
hari terlalu lama." Jawab Zhuge Liang.


"Oh, begitukah. Jadi dalam berapa
harikah kau perkirakan anak panah itu akan siap?"


"Berikan aku 3 hari. Lalu kau akan
mendapatkan 100.000 anak panahmu itu."


"Harap diingat, disini tidak boleh
bercanda !" kata Zhou Yu, "Disaat perang seperti ini kita tidak boleh
bercanda."


"Beranikah aku bercanda dengan komandan
perang? Berikan aku perintah tertulis.


Jika aku tidak dapat menyelesaikan tugasku
dalam 3 hari. Aku akan menerima hukuman."


Zhou Yu dalam hatinya merasa sangat senang,
dia segera memerintahkan sekertarisnya untuk menyiapkan perintah.


Lalu dia minum arak untuk memberikan ucapan
semoga sukses dan berkata, "Aku pasti akan memberi selamat dengan sepenuh
hati ketika hal ini telah usai."


"Hari ini sudah terlalu malam untuk
dihitung." Kata Zhuge Liang, "Pada hari yang ketiga dari esok pagi.
Kirimkan 500 perahu kesungai untuk mengambil panah2x itu."


Mereka minum beberapa cangkir arak lagi dan
Zhuge Liang kemudian berpamitan.


Setelah dia pergi, Lu Su berkata, "Apakah
kau pikir ada tipuan dibalik semua ini?"


"Aku yakin tidak ! Dia benar-benar telah
menandatangani surat kematiannya." Kata Zhou Yu, "Tanpa perlu
kupaksa, dia meminta surat penugasan resmi didepan seluruh pejabat. Bahkan jiga
dia tumbuh sayap, dia tidak akan lolos. Aku akan memerintahkan agar dia tidak
diberikan material yang dibutuhkannya , sehingga aku yakin dia akan gagal. Dan
ketika saat itu tiba, jika aku memberikan hukuman maka siapakah yang akan
mengkritikku karena bertindak terlalu jauh? Kau dapat pergi dan cari tahu apa
yang dia lakukan setelah itu beritahukanlah padaku."


Jadi Lu Su segera pergi mencari Zhuge Liang,
yang segera memasang wajah marah karena Lu SU telah melanggar janjinya.


Zhuge Liang berkata, "Dia ingin
menyakiti aku seperti yang kau tahu dan aku tidak berpikir kau membocorkan
rahasia kita bersama. Dan dari apa yang kau tahu, bagaimana mungkin aku akan
mendapatkan 100.000 anak panah didalam 3 hari? Kau harus membantuku
sekarang."


"Kau membawa masalah pada dirimu
sendiri, dan bagaimana sekarang aku akan menyelamatkanmu?" kata Lu su.


"Aku berharap kau mau meminjamkan 20
kapal, masing-masing berisi 30 orang pendayung.


Aku ingin boneka2x jerami diberi seragam
pasukan Wu dan ditaruh disisi kapal tersebut. Aku akan menggunakan mereka. Pada
hari yang ke 3, aku akan memberikan Zhou Yu 100.000 panah. Tetapi sekarang kau
harus berjanji tidak akan memberitahu Zhou Yu mengenai hal ini, atau rencanaku
akan gagal dan aku akan mati."


Lu Su setuju, dan kali ini dia benar-benar
melaksanakannya. Dia pergi melapor pada atasannya seperti biasanya, tetapi dia
tidak berkata apapun mengenai perahu yang Zhuge Liang minta.


Dia hanya berkata, "Zhuge Liang tidak
menggunakan bambu atau bulu angas atau lem atau pernis, tetapi dia mempunyai
cara lain untuk mendapatkan 100.000 anak panah itu."


"Mari kita tunggu sampai 3 hari itu
habis." Kata Zhou Yu, yang bingung walaupun yakini bahwa Zhuge Liang akan
gagal.


Lu Su segera mempersiapkan kapal2x yang
diminta Zhuge Liang, masing-masing dengan 30 pendayung dan juga boneka2x jerami
yang diminta. Ketika semuanya telah siap, dia menyerahkannya pada Zhuge Liang.


Zhuge Liang tidak melakukan apapun pada hari
yang pertama ataupun hari yang kedua. Pada hari yang ketiga ditengah malam,
Zhuge Liang mengirim pesan untuk meminta Lu Su pergi kekapalnya.


"Kenapa kau memanggilku, tuan?"
Tanya Lu Su.


"Aku ingin kau pergi denganku mengambil
panah."


"Kemanakah kita akan pergi?"


"Tidak perlu kau tanyakan, nanti kau
akan melihatnya."


Kemudian kapal2x itu diikatkan satu persatu
dengan tali dan bergerak keutara.


Malam itu cuaca sangat berkabut, seluruh
sungai tertutup kabut lebat, sehinga satu orang sangat sulit untuk melihat
orang disebelahnya. Walaupun sangat berkabut, Zhuge Liang memeirntahkan kapal2x
itu maju terus mengikuti aliran sungai keutara.


Kapal2x itu akhirnya sampai didekat kemah Cao
Cao sekitar hari menjelang pagi dan Zhuge Liang memerintahkan mereka membarikan
kapal2x itu menhadap barat dan lalu membunyikan genderang perang dan berteriak.


"Tetapi apakah yang akan kita lakukan
jika mereka menyerang kita?" Tanya Lu Su.


Zhuge Liang menjawab dengan tersenyum,
"Au pikir kapal2x perang mereka tidak akan berani keluar dalam kabut ini.
Teruskan minum arakmu dan mari kita bergembiar. Kita akan kembali setelah kabut
menghilang."


Segera terdengar suara teriakan2x dari sungai
di kemah Cao Cao, Kedua admiral, Mao Jie dan Yu Jin segera melaporkan pada Cao
Cao yang berkata, "Datang didalam kabut seperti ini, pasti mereka telah
menyiapkan perangkap. Jangan keluarkan kapal2x kita, tetapi panahilah mereka
semua."


Dia segera memerintahkan pasukan darat untuk
mengirimkan 6000 pemanahnya untuk membantu para pasukan laut.


Pasukan angkatan laut segera bebaris ditepi
sungai dan memanahi kedalam kabut untuk mencegah musuh menepi. Kemudia pasukan
angkatan darat datang tiba dan pasukan lainnya juga membantu, panah2x
berterbangan bagaikan hujan. Sedikit demi sedikit Zhuge Liang memerintahkan
perahu untuk berputar sehingga kedua sisi mereka dipenuh oleh panah2x yang
menancap diboneka2x jerami itu.


Zhuge Liang memerintahkan genderang perang
untuk terus dibunyikan hingga matahari telah muncul dan kabut mulai menghilang,
ketika itu dia memerintahkan agar kapal perangnya untuk kembali. Ke 20 puluh
perahu itu segera dipenuhi oleh panah dikedua sisinya.


Ketika mereka pergi, Zhuge Liang meminta para
prajurit di 20 kapal itu untuk berteriak secara bersama-sama, "Kami
berterima kasih padamu, tuan perdana menteri untuk panah2xnya !"


Mereka memberitahukan pada Cao Cao apa yang
terjadi, tetapi ketika Cao Cao sadar dirinya telah tertipu dan ingin mengejar,
kapal2x itu telah pergi jauh dan tidak mungkin lagi terkejar. Cao Cao melihat
bahwa dia telah tertipu untuk kesekian kalinya dan dia sudah sangat kesal
sekarang.


Didalam perjalanan kembali, Zhuge Liang
berkata pada Lu Su, "Setiap perahu mempunyai 5.000 - 6.000 anak panah, dan
kita mendapatkannya tanpa perlu mengeluarkan tenaga 1 ons pun yang esok hari
dapat kita tembakkan kembali kepada pasukan Cao Cao."


"Kau benar-benar bukan manusia
biasa," Kata Lu SU, "Tetapi bagaimana kau dapat mengetahui bahwa hari
ini akan ada kabut tebal."


"Seseorang tidak akan dapat menjadi
pemimpin tanpa tahu bagaimana cara kerja langit dan bumi. Seseorang harus
mengerti hubungan antar elemen dialam semesta ini, misteri dari taktik dan
nilai dari kekuatan. Ini hanyalah merupakan bakat biasa saja. 3 hari yang lalu
aku memperhitungkan bahwa hari ini cuaca akan berkabut, dan aku sengat meminta
waktu 3 hari. Zhou Yu akan memberikan aku 10 hari, tetapi aku yakin dia tidak
akan memberikan aku bahan2x yang kuperlukan sehingga dia mempunyai alasan untuk
menghukum mati diriku. Tetapi takdirku ditentukan oleh yang maha kuasa dan
bagaimana Zhou Yu dapat melukai aku?"


Lu Su hanya terdiam saja. Ketika perahu2x itu
tiba, 500 prajurit Wu bersiap ditepi sungai untuk membawa panah2x itu. Zhuge
Liang memerintahkan mereka untuk naik keatas perahu dan membawa panah2x itu
kedepan tenda Zhou Yu. Lu Su menceritakan bagaimana caranya Zhuge Liang bisa
mendapatkan anak panah itu.


Zhou Yu sungguh kagum dan terkejut, "Dia
jauh lebih hebat daripada diriku.


Cara2x yang dia gunakan lebih dari pada yg
dapat dipikirkan manusia biasa."


Tidak beberapa lama, Zhuge Liang pergi ke
tenda Zhou Yu, dia disambut oleh Zhou Yu yang segera berkata, "Kemampuanmu
seperti dewa dan perhitungamu sangatlah tepat sekali."


"Ah,Tidak ada yang istimewa dari tipuan
murahan semacam itu." Jawab Zhuge Liang.


Zhou Yu memintanya masuk kedalam kemahnya dan
arakpun dibawakan pelayan.


Lalu Zhou Yu berkata, "Tuanku mengirim
perintah kemarin dan memintaku untuk maju, tetapi aku belum mempunyai suatu
rencana. Aku harap kau mau membantuku, guru."


"Tetapi darimana aku yg hanya orang
dengan kemampuan biasa2x saja dapat memberikan sebuah rencana yang kau inginkan?"


"Aku melihat kemah musuh akhir2x ini dan
tampaknya kemahnya dan perbentengannya sangat baik dan terorganisir. Tempat itu
tidaklah mudah untuk diserang. Aku telah memikirkan rencana, tetapi aku tidak
yakin bahwa itu adalah jawabannya.


Aku akan sangat senang bila kau mau
memutuskannya untukku."


"Jendral, Jangan katakan apa rencanamu,
tetapi marilah masing-masing dari kita menuliskan rencana itu ditangan kita dan
akan kita lihat apakan yang kau pikirkan juga adalah yang kupikirkan."


Lalu pena bulu dan tinta dibawa masuk, Zhou
Yu yang pertama menulis dan kemudian Zhuge Liang menulis ditelapak tangannya.
Mereka berdua kemudian mendekat dan kemudian memperlihatkan apa yang ditulis di
kedua tangan mereka. Setelah melihat, keduanya langsung tertawa bersama, karena
mereka menulis karakter huruf yang sama yaitu "BAKAR" (HONG)


(*Hong dapat berarti bakar atau api.)


"Karena kita berpendapat sama,"
Kata Zhou Yu, "Maka tidak ada lagi yang perlu diragukan, Tetapi rencana
ini haruslah dirahasiakan."


"Kita berdua adalah hamba masyarakat dan
rasanya tidak masuk akal apabila kita menceritakan rencana ini kepada orang
lain. Aku tidak berpikir Cao Cao akan dapat memprediksikan rencana ini,
walaupun dia telah mengalaminya dua kali. Kau harus segera menjalankan rencana
ini."


Mereka menghabiskan arak bersama dan kemudian
Zhuge Liang berpamitan. Tidak ada seorang jendral atau pejabatpun yang
mengetahui rencana mereka pada saat itu.


Sekrang Cao Cao yang sudah berkali-kali
tertipu dan menghabiskan 100.000 panah lebih, sangatlah kesal dan dia sangat
marah serta menginginkan pembalasan dendam.


Lalu Xun You mengusulkan dan berkata,
"Kedua ahli strategi itu adalah yang terhebat. Kita akan sangat sulit jika
ingin mengalahkan mereka. Marilah kita kirim seseorang untuk berpura-pura
menyerah pada mereka, tetapi sebenarnya mereka akan menjadi mata-mata bagi kita
dan membantu kita dari dalam pasukan musuh.


Ketika kita mengetahui apa rencana musuh,
maka kita dapat mempersiapkan rencana untuk mengalahkannya."


"Aku juga telah memikirkan hal itu,
"Jawab Cao Cao. "Siapakah menurutmu orang terbaik untuk dikirimkan?"


"Cai Mao telah dihukum mati, tetapi ada
anggota keluarganya yang masih bertugas dipasukan kita dan kedua adiknya adalah
"XIAO JIANG" (Arti harafiahnya Jendral Kecil, ini setingkat dengan
Brig Jend atau May Jend). Mereka sangat setia kepadamu dan dapat meminta mereka
untuk berpura-pura menyerah. Penguasa dataran selatan pasti tidak akan
mencurigai mereka."


Cao Cao memutuskan untuk menjalankan rencana
ini dan pada malam harinya segera memanggil Cai Zhong dan Cai He ketendanya,
dimana dia berkata, "Aku ingin kau berpura-pura menyerah pada musuh
sehingga kalian dapat mengumpulkan data pasukan mereka dan membantu pasukan
kita dari dalam. Ketika semua sudah selesai, kalian akan diberi hadiah besar.
Tetapi jika kalian berani mengkhianati aku maka seluruh keluarga kalian akan
kubunuh."


"Keluarga kami berada di Jing Zhou dan
itu adalah daerah kekuasaanmu. Bagaimana mungkin kamu berani untuk berkhianat?
Tuan tidak perlu khawatir. Kau akan segera mendapatkan kepala Zhuge Liang dan
Zhou Yu dikakimu."


Cao Cao memberikan mereka hadiah. Segera
kedua orang itu masing-masing dengan 500 prajurit berlayar menuju markas
pasukan Wu.


Zhou Yu yang sedang menunggu datangnya
serangan pasukan Cao Cao tiba-tiba dikejutkan oleh kedatangan kedua orang
desertir itu. Tetapi kemudian dia tersenyum.


Mereka dibawa masuk menemui Zhou Yu. Kedua
orang itu langsung bersujud dan menangis, "Kakak kami yang tidak bersalah
telah dihukum mati dan kami menginginkan untuk membalas dendam ini. Jadi kami
datang kemari untuk menyerahkan diri kami dan kami mohon agar kami dijadikan
pasukan penyerang di garis depan."


Zhou Yu berpura-pura sangat senang dan
memberi mereka hadiah. Lalu dia memerintahkan mereka untuk mengikuti Gan Ning
berada digaris depan. Mereka segera berterima kasih dan berpikir bahwa rencana
mereka telah berhasil.


Tetapi Zhou Yu memberi perintah rahasia pada
Gan Ning," Mereka datang tanpa keluarga mereka dan aku tahu pembelotan
mereka hanylah siasat musuh. Mereka dikirim kemari sebagai mata-mata dan aku
akan melawan siasat mereka dengan siasat yang sama. Mereka akan segera
mengirimkan informasi mengenai pasukan kita. Kau harus memperlakukan mereka
dengan baik, tetapi tetap waspada. Hari dimana pasukan kita akan menyerang
adalah hari kematian mereka. Tetapi bertindaklah hati-hati dan jangan sampai salah."


Gan Ning mengerti dan segera pergi.


Lalu Lu Su datang dan berkata pada Zhou Yu,
"Semua orang setuju bahwa penyerahan diri mereka hanyalah siasat musuh dan
mereka harus dihukum mati."


"Tetapi mereka berharap untuk
membalaskan dendam kakanya. Aku tidak berpikir mereka hanya berpura-pura? Jika
kau terlalu curiga maka kau tidak akan dapat berteman dengan siapapun."


Lu Su pergi dari kemah ZHou Yu dengan cukup
bingung atas tindakan atasannya itu.


Dia pergi menemui Zhuge Liang yang kepadanya
diceritakan semua hal itu.


Zhuge Liang hanya tersenyum setelah selesai
mendengar cerita Lu Su.


"Kenapa kau tersenyum? ", Tanya Lu
SU.


"Aku tersenyum dengan kesederhanaanmu
berpikir. Zhou Yu sedang melakukan sebuah permainan. Mata-mata tidak dapat
pergi dan datang dengan mudah, jadi kedua orang itu dikirim dengan maksud
desersi sehingga mereka dapat menjadi mata-mata. Zhou Yu ingin melawan siasat
ini dengan siasat yang sama. Dia ingin memberi mereka informasi palsu. Tipu
Menipu tidak boleh dibenci didalam peperangan (*Ini adalah kata-kata terkenal
Zhuge Liang yang ngutip dari Sun Tzu, 'PING PU YAN ZHA' artinya kurang lebih,
Didalam peperangan tidak ada yang terlalu banyak menipu/ Tidak ada kata cukup
dalam menggunakan tipuan ketika berperang)."


Lu Su pun akhirnya mengerti.


Malam itu ketika Zhou Yu sedang duduk2x
ditendanya, tiba-tiba Huang Gai datang.


Zhou Yu berkata, "Kau tentu memiliki
sesuatu yang sangat penting hingga malam2x begini kau datang kemari."


Huang Gai menjawab, "Musuh memiliki
jumlah lebih banyak dari pasukan kita dan adalah salah jika kita menunda-nunda
penyerangan. Kenapa kita tidak membakar mereka saja?"


Zhou Yu terkejut dan berkata, "Siapakah
yang menyarankan hal ini padamu."


"Aku memikirkan hal ini sendiri, tidak
ada yang memberi saran padaku." Jawab Huang Gai.


"Aku juga menginginkan hal itu, dan
itulah sebabnya mengapa aku membiarkan kedua orang pembelot itu menetap disini.
Aku ingin mereka memberikan informasi palsu.


Sayangnya aku tidak memiliki seorang untuk
berpura-pura menyerah pada mereka dan menjalankan rencana ini."


"Tetapi aku bersedia untuk menjalankan
rencanamu." Kata Huang Gai.


"Tetapi jika kau tidak menunjukan luka
ditubuhmu, kau tidak akan dipercayai mereka." Kata Zhou Yu.


"Keluarga Sun telah sangat baik padaku
dan aku tidak akan menyesah jika harus dihancurkan sampai mati untuk membayar
budi mereka." Kata Huang Gai.


Zhou Yu berlutut dan berterima kasih padanya
serta berkata, "Jika kau tidak keberatan untuk menerima siksaan badan,
maka mewakili seluruh rakyat negeri selatan aku mengucapkan terima kasih."


"Bunuhlah aku jika kau perlukan, aku
tidak akan berkeberatan." Kata Huang Gan dan dia lalu berpamitan
meninggalkan tenda Zhou Yu.


Keesokan harinya seluruh pejabat dan jendral
diundang mengikuti pertemuan di kemah utama. Dan Zhuge Liang juga datang.


Zhou Yu berkata, "Kemah musuh memanjang
sekitar 200 Li dari sebelah barat menuju tmur, sehingga penyerangan kali ini
akan memakan waktu yang lama. Setiap pemimpin harus menyiapkan persediaan
selama 3 bulan bagi pasukannya."


Tiba-tiba Huang Gai berteriak, "Jgn 3
bulan. Siapkan untuk 33 bulan dan bahkan setelah itu aku yakin perang belum
selesai. Jika kau dapat menghancurkan mereka dalam 1 bulan ini maka semua akan baik-baik
saja. Jika kau tidak dapat, lebih baik ikuti kata-kata ZHang Zhao, buanglah
senjatamu, menghadapt ke utara dan menyerahlah."


Zhou Yu langsung marah besar dan dia berkata,
"Tuan kita memerintahkan untuk menghancurkan Cao Cao dan siapapun yang
berkata mengenai menyerah akan dihukum mati ! Sekarang, ketika kedua pasukan
akan bertempur, kau berani berkata-kata mengenai menyerahkan diri dan membuat
semangat pasukanku menurun ! jika aku tidak membunuhmu bagaimana aku akan
mendapat dukungan dari yang lainnya?"


Dia segera memerintahkan pengawal untuk
menyeret Huang Gai dan menghukum matinya segera.


Huang Gai dengan marah berkata, "Ini
adalah generasi ke 3 sejak aku mengikuti jendral Sun Jian dan kami menguasai
daerah tenggara. Sedangkan kau, apa yang sudah kau perbuat?"


Hal ini membuat Zhou Yu sangat marah dan
Huang Gai akan segera dihukum mati ditempat. Tetapi Gan Ning menghalangi.


Kata Dia, "Dia adalah jendral veteran
dari dataran selatan, kuharap kau mau memaafkannya."


"Apa yang kau katakan !!! Berani sekali
kau menentangku !" Teriak Zhou Yu.


Dia memerintahkan kepada pengawalnya untuk
menyeret Gan Ning dan memukulnya sebanyak 10 pukulan.


Lalu para pejabat dan jendral lainnya
berlutut memohon belas kasihan untuk Huang Gai.


"Dia sangat pantas untuk mati, tetapi
hal itu akan merupakan suatu kerugian buat pasukan kita. Kami harap kau mau
memaafkan kesalahannya. Catatlah kesalahannya untuk saat ini dan setelah musuh
dikalahkan, lalu hukum matilah dia."


Tetapi Zhou Yu menolaknya. Para pejabat yang
lain tetap berlutut dan memohon sambil menangis.


Setelah beberapa saat akhirnya dia berkata,
"Jika saja tidak ada yang mencegahku, kau pasti sudah mati sekarang.
Tetapi sekarang aku akan mengantikan hukumanmu dengan hukuman pukul. Dia tidak
akan mati."


Zhou Yu lalu memerintahkan pengawalnya untuk
memberi 100 pukulan kepada Huang Gai. Kemudian para pejabat yg lainnya masih
meminta agar hukuman itu dikurangi mengingat usianya yang sudah tua. Tetapi
Zhou Yu dengan marah mendorong meja didepan dia dan berteriak pada para pejabat
itu untuk menyingkir dan memerintahkan hukuman segera dilaksanakan.


Akhirnya Huang Gai dipukuli dengan tongkat
rotan dan 50 pukulan telah diberikan.


Pada saat ini para pejabat yang lainnya
memohon agar Huang Gai dibebaskan.


Zhou Yu berdiri dari kursinya dan menunjuk
pada Huang Gai seraya berkata, "Jika kau berani menghinaku lagi, kau akan
mendapat sisa yang 50nya. Jika kau bersalah karena tidak hormat pada putusanku,
kau akan dihukum untuk semua kesalahanmu !"


Selesai berkata seperti itu dia segera pergi
menuju tenda pribadinya. Sementara pejabat yang lain membantu Huang Gai yang
keadaanya sangat menyedihkan. bagian belakang tubuhnya terluka sangat parah dan
darah mengalir dari luka2x itu.


Mereka membawa dia kedalam tendanya dan dalam
perjalanan kesana dia muntah darah beberapa kali. Keadaanya sungguh
menyedihkan.


Lu Su pergi untuk melihat keadaan Huang Dan
dan kemudian menemui Zhuge Liang diperahunya.


Lu Su menceritakan mengenai keadaan Huang Gai
dan berkata, "Walaupun para pejabat yang lain telah diperintahkan untuk
diam. Aku berpikir bahwa kau mungkin akan mencegah apa yang terjadi. Kau adalah
tamu dan tidak dibawah perintah Zhou Yu. Kenapa kau hanya diam berpangku tangan
dan tidak mengucapkan sepatah katapun?"


"Kau menghinaku," Kata Zhuge Liang
tersenyum.


"Kenapa kau katakan itu? Aku tidak
pernah menghinamu sejak hari pertama kau datang kemari."


"Apakah kau tidak tahu bahwa hukuman itu
hanyalah siasat? Bagaimana mungkin aku mencegah Zhou Yu dalam menjalankan
siasat itu?"


Lalu Lu Su mulai mengerti dan Zhuge Liang
melanjutkan, "Cao Cao tidaka akan dapat terjebat kecuali ada bukti luka2x
fisik ditubuh. Zhou Yu akan mengirim Huang Gai sebagai desertir dan Zhou yu
akan memastikan bahwa kedua mata-mata Cao Cao akan melaporkan hal ini. Tetapi
ketika kau bertemu dengan Zhou Yu, kau tidak boleh memberitahukan padanya bahwa
aku melihat siasat ini. Katakanlah aku juga marah seperti yang lainnya."


Lu Su pergi menemui Zhou Yu dan bertanya,
"Mengapa kau sangat kejam menghukum jendral yang setia dan tangguh?"


"Apakah para pejabat dan jendral yang
lainnya menyesali hal itu? "


"Mereka semua sangat marah akan hal itu
!"


"Dan apa yang temanmu pikirkan?"


"Zhuge Liang juga marah atas hal itu dan
dia berpikir kau membuat kesalahan."


"Kalau begitu aku telah menipu dia kali
ini." Kata Zhou Yu dengan senangnya.


"Apa maksudmu?" Tanya Lu Su.


"Hukuman Huang Gai itu adalah salah satu
siasatku. Aku akan mengirimnya pada Cao Cao sebagai desertir dan aku sedang
memberikan alasan desersinya pada mata-mata Cao Cao. Lalu aku akan menggunakan
api untuk membakar musuh."


Lu Su tetap terdiam, tetapi dia mengetahui
bahwa Zhuge Liang telah mengetahui semua hal ini.


Sementara itu Huang Gai terbaring di
tendanya, satu per satu para koleganya disana memberikannya nasehat dan mencoba
menenangkan hatinya serta menanyakan kesehatannya. Tetapi Huang Gai tidak
mengucapkan sepatah katapun. Dia hanya duduk terdiam dan menarik napas dalam2x
dari waktu ke waktu.


Tetapi ketika penasehat Kan Ze tiba, Huang
Gai berkata pada pengawalnya untuk pergi dan membiarkannya masuk.


Kan Ze berkata, "Tentu kau mempunyai
masalah serius dengan Jendral Zhou."


"Aku tidak punya masalah apapun
dengannya." Kata Huang Gai.


"Berarti hukuman ini hanyalah sebuah
siasat."


"Bagaimana kau mengetahuinya?" Kata
Huang Gai.


"Sebab kau memperhatikan jendral Zhou
dan aku dapat menduga 9 dari 10 tindakannya."


Huang Gai berkata, "Kau tahu bahwa
keluarga Sun telah sangat baik padaku, semua dari mereka bertiga yang pernah
menjadi tuanku sangat baik sekali terhadapku dan aku tidak mempunyai cara untuk
membalas budi mereka kecuali menawarkan bantuanku dalam siasat ini. Benar aku
menderita sekarang, tetapi aku tidak menyesal.


Diantara orang-orang yang kukenal dipasukan
ini, tidak ada yg kukenal dengan baik kecuali dirimu. Kau adalah orang baik dan
benar. Aku sudah menganggapmu teman baik."


"Aku berpikir kau ingin memintaku untuk
mengirimkan surat penyerahan dirimu pada Cao Cao, benarkah begitu?"


"Ya, hanya itu. Maukah kau melakukannya?
"Tanya Huang Gai.


Kan Ze Setuju dan Huang Gai sangat senang
mendengarnya.


***
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***


Sekarang Huang Gai menulis sebuah surat
sebagai tanda penyerahan dirinya pada Cao Cao.


Dia meminta Kan Ze yang setuju untuk
membantunya agar menyerahkan surat ini pada Cao Cao.


Kan Ze berasal dari Shan Yin, Dia berasal
dari keluarga sederhana. Dia sangat menyukai buku tetapi dia terlalu miskin
untuk membelinya. Dia memiliki ingatan yang sangat hebat, dia sangat pandai
berbicara dan bukan seorang pengecut. Sun Quan memperkerjakannya sebagai salah
satu penasehatnya. Dia dan Huang Gai adalah teman dekat.


Kan Ze berkata, "Jika kau telah
menderita begitu banyak demi tuan kita, dapatkah aku berdiam diri saja?
tentunya tidak, ketika manusia hidup dia harus memenuhi tugasnya karena jika
tidak maka lebih baik rumput-rumput obat yang ada dijalan daripada orang
itu."


Huang Gai lalu memberi hormat padanya.


"Tetapi, masalah ini harus dikerjakan
dengan cepat. Kita tidak boleh membuang-buang waktu," Kata Kan Ze.


"Surat ini sudah selesai
kutuliskan." Kata Huang Gai.


Kan Ze menerima surat itu dan segera
berpamitan. Malam itu dia menyamar sebagai seorang nelayan tua dan pergi dengan
perahu kecil ke utara sungai. Dibawah malam yang dingin dan ditemani oleh
sinar2x bintang, dia mengarungi sungai besar untuk bertemu dengan Cao Cao. Setelah
mendekat ke tepi utara dia segera tertangkap oleh patroli pasukan Cao Cao.


Mereka segera membawa Kan Ze kapada Cao Cao
yg berkata pada mereka, "Bukankah dia ini hanya seorang mata-mata?"


"Bukan," Kata mereka, "Dia
sendirian, hanay seorang nelayan tua dan dia berkata dia adalah penasehat dari
Wu yang bernama Kan Ze. Dia datang untuk urusan rahasia."


"Bawalah dia kemari." Kata Cao Cao.
dan Kan Ze segera dibawa kehadapannya.


Cao Cao duduk di tenda yang diterangi oleh
banyak lilin. Dia sedang duduk di depan sebuah meja kecil dan segera dia
melihat tahanannya itu, dia berkata ,"Kau adalah penasehat dari Wu, apa
yang sedang kau lakukan ditempat ini?"


"Orang-orang mengatakan bahwa kau sangat
ingin memperkerjakan orang-orang yang memiliki kemampuan. Aku tidak berpikir
pertanyaan seperti itu pantas untukku." Kata Kan Ze.


"Kau tahu aku berperang dengan Wu dan
kau datang kemari seorang diri. Kenapa aku tidak harus menanyakan hal itu
padamu?"


"Huang Gai adalah jendral Veteran Wu,
dia telah bertugas selama 3 generasi.


Sekarang dia telah diperlakukan tidak adil,
tanpa kesalahan yg jelas didepan semua pejabat Wu, Zhou Yu menghukumnya dgn
kejam. Dia sangat marah dan malu atas kejadian ini dan ingin membelot kepadamu
sehingga dia dapat membalas dendam. Dia mendiskusikan hal ini denganku dan
karena kamu adalah sahabat baik, aku datang untuk membawakan surat ini kepadamu
untuk mencari tahu apakah kau mau menerima dia."


"Dimanakah surat itu?" Kata Cao Cao.


Kan Ze lalu memberikan surat itu dan
menyerahkannya pada Cao Cao yang membukanya dan membacanya.


Setelah membacanya Cao Cao berpikir dan
berpikir lagi, dia membalik-balikan surat itu dan membacanya lagi.


Lalu dia memukul meja, dan marah, "Huang
Gai mencoba untuk menipuku dan kau adalah utusannya untuk mengirimkan surat
ini. Berani sekali kau datang dan mencoba menjebakku !!!"


Cao Cao langsung memerintahkan pengawal-pengawalnya
untuk membawa utusan itu keluar dan memenggal kepalanya. Kan Ze segera dibawa
keluar tetapi wajahnya tidak menampakkan ketakutan dan dia malah tertawa keras
sekali.


Cao Cao lalu memerintahkan mereka membawanya
kembali dan berkata padanya, "Mengapa kau tertawa saat ini padahal aku
telah mengetahui dan menggagalkan siasatmu?"


"Aku tidak tertawa padamu. Aku tertawa
pada keluguan temanku."


"Apa maksudmu dengan mengatakan bahwa
dia lugu?"


"Jika kau ingin membunuhku maka
bunuhlah, jgn banyak bertanya !"


"Aku telah membaca semua buku perang dan
aku sangat paham semua cara tipuan dari musuh. Siasat mu ini mungkin akan bisa
digunakan kepada orang lain tetapi tidak akan berlaku untukku."


"Dan menurutmu bahwa surat itu adalah
suatu siasat?" Kata Kan Ze.


"Apa yg kukatakan adalah bhwa kau telah
membahayakan dirimu sendiri dengna datang ketempat ini. Jika memang hal ini
adalah benar dan kau tulus, kenapa dia tidak menuliskan kapan waktu
kedatangannya? apa yang dapat kau katakan tentang hal itu?"


Kan Ze menunggu sampai akhir lalu tertawa
lebih keras lagi dan berkata, "Aku sungguh senang kau tidak takut tetapi
masih dapat menyombongkan dirimu dengan pengetahuan tentang buku2x perang.
Sekarang kau tidak akan memimpin pasukanmu mundur, tetapi jika kau melawan,
Zhou Yu pasti akan menghancurkanmu. Tetapi sungguh menyedihkan untuk berpikir
aku mati ditangan seorang yang tidak mengenal karakter manusia !"


"Apa maksudmu dengan perkataanmu itu?"


"Kau memperlakukan orang bijak dengan
tidak sepantasnya. Kau dapat menghabisi aku sekarang juga dan kita sudahi
masalah ini."


"Jika kau dapat memberikan alasan
mengapa aku tidak perlu membunuhmu maka aku akan memperlakukanmu dengan
baik."


"Apakah kau tidak tahu, ketika seseorang
ingin membelot maka dia tidak bisa mengatakan kapankah kesempatannya akan tiba.
Jika seseorang terlalu terpaku pada suatu saat tertentu dan pada saatnya maka
hal itu tidak bisa dilakukan, maka rencana itu akan terbongkar. Seseorang harus
mencari kesempatan dan mengambilnya ketika hal itu datang. Maka apakah mungkin
seseorang tahu tepatnya kapan kesempatan itu datang? Tetapi tampaknya kau tidak
mengetahui hal2x sederhana seperti ini. Yang kau tahu hanya menghukum orang-orang
baik. Oleh karena itu kukatakan kau adalah orang yang tidak dapat menilai orang
lain !"


Saat itu Cao Cao langsung merubah sikatnya,
dia berdiri dan mendekat kearah tawanannya itu serta bersujud, "Aku tidak
dapat melihat dengan jelas dan telah menyinggungmu dan aku harap kau mau
melupakan hal itu."


"Kenyataannya Huang Gan dan aku berharap
dapat mengikutimu. Karena itu kami tidak bermain-main siasat denganmu?"


"Jika kalian berdua dapat memberikanku
jasa besar, maka kalian akan kuberikan imbalan besar sekali."


"Kami tidak menginginkan pangkat dan
kekayaan. Kami datang kemari karena sudah merupkan kehendak langit dan
panggilan tugas negara."


Lalu arakpun dibawakan dan Kan Ze
diperlakukan dengan hormat. Sementara ketika mereka sedang minum-minum,
seseorang datang dan berbisik ketelinga Cao Cao.


Dia menjawab, "Mana surat itu?"


Segera seseorang mengeluarkan surat itu dan
memberikannya pada Cao Cao, yang setelah membacanya lalu tersenyum.


"Pasti itu dari kedua marga Cai."
Pikir Kan Ze,"Mereka pasti melaporkan mengenai hukuman yang diberikan Zhou
Yu dan ini akan menjadi bukti ketulusan surat ini."


Berbalik pada Kan Ze, Cao Cao berkata,
"Aku harus memintamu untuk kembali dan memastikan tanggal kedatanganmu
bersama temanmu itu. Segera setelah aku tahu, aku akan menyiapkan
pasukan."


"Aku tidak dapat kembali. Aku harap kau
dapat mengirimkan orang lain yang kau percaya."


"Jika orang lain yang pergi maka maka
rencana ini akan terbongkar."


Kan Ze menolak lagi dan lagi tetapi akhirnya
dia bersedia dan berkata, "Jika aku harus pergim aku tidak akan menunggu
lagi. Aku harus pergi segera."


Cao Cao menghadiahkan sutra dan emas, tetapi
ditolak. Kan Ze lalu langsung meninggalkan kemah Cao Cao dan kembali ke tepi
selatan dimana dia menceritakan semua yang terjadi pada Huang Gai.


"Jika bukan karenamu maka pasti rencana
ini tidak akan berhasil." kata Huang Gai.


"Aku akan pergi sekarang dan mendapat
berita mengenai kedua Cai itu." Kata Kan Ze.


"Bagus sekali," Kata Huang Gai.


Kan Ze lalu pergi kekemah Huang Gai.


Disana mereka duduk, Kan Ze berkata pada Gan
Ning, "Aku sangat gelisah ketika aku melihat bagaimana kau dipermalukan
kala engkau berusaha membela Huang Gai."


Gan Ning tersenyum. Saat itu kedua Cai itu
datang dan Tuan Rumah serta tamunya itu saling bertukar pandang.


Gan Ning berkata, "Sebenarnya Zhou Yu
itu terlalu percaya diri dan dia menganggap kita bukanlah siapa-apa. Kita tidak
dianggap ada. Setiap orang membicarakan bagaimana aku dihina."


Dan dia lalu memukul meja karena marahnya
itu.


Kan Ze lalu mendekat pada Gan Ning dan berkata
sesuatu, dimana Gan Ning lalu menundukan kepala dan menarik napas.


Cai He dan Cai Zhong mengira bahwa Kan Ze dan
Gan Ning memiliki niat untuk desersi dan ingin mencobai mereka.


"Kenapa tuan, kau marah pada dia? Kenapa
kau diam saja mengenai kekecewaan hatimu itu?" Kata mereka.


"Apa yg kalian ketahui mengenai
kepahitan kami?" Kata Kan Ze.


"Kami berpikir kau mau membelot pada Cao
Cao." Kata mereka.


Kan Ze langsung bermuka pucat dan Gan Ning
berdiri dan mengeluarkan pedangnay serta berteriak, "Mereka telah tahu,
mereka harus mati untuk membungkam mulutnya !"


"Jangan, Jangan !!!" Teriak kedua
orang itu sambil tergesa-gesa menghindar. "Aku akan memberitahumu suatu
rahasia."


"Kalau begitu cepatlah !" Teriak
Gan Ning.


Lalu Cai He berkata, "Sesungguhnya kami
hanya berpura-pura menyerah dan jika kalian berdua ingin bergabung dgn Cao Cao
maka kami dapat mengaturnya untuk kalian."


"Tetapi dari mana aku tahu kalian
berkata jujur?" Kata Gan Ning.


"Apakah kami mungkin berkata seperti ini
jika kami tidak jujur?" Kata Keduannya.


Gan Ning cukup puas dengan jawaban mereka dan
berkata, "ini merupakan kesempatan yang diberikan langit."


"Kau tahu, kami telah menceritakan pada Cao
Cao mengenai masalah Huang Gai dan bagaimana kau dihina."


"Sesungguhnya aku telah menyerahkan surat
pada tuan perdana menteri mewakili Huang Gai dan dia mengirimku kembali untuk
merampungkan rencana pembelotan Huang Gai." Kata Kan Ze.


"Ketika seorang yang jujur menemukan
Tuan yg bijaksana, hatinya selalu akan memikirkan dirinya." Kata Gan Ning.


Ke 4 orang itu lalu minum bersama dan saling
membuka hati masing-masing. Cai Zhong dan Cai He menulis surat pribadi kepada
tuannya yang isinya mengatakan bahwa Gan Ning telah setuju untuk bergabung dan
Kan Ze juga mengirim surat yang sama pada Cao Cao.


Walaupun begitu, Ketika Cao Cao menerima
kedua surat ini, dia masih ragu dan memanggil para penasehatnya dan
membicarakan masalah-masalah ini.


Kata dia, "Dilain sisi, Gan Ning telah
dipermalukan oleh Zhou Yu yang siap dia khianati demi membalas dendam. Huang
Gai juga telah dihukum dan mengirim Kan Ze untuk membelot. Hanya saja aku masih
sulit percaya semua hal ini. Siapa yang mau pergi kekemah mereka dan mencari
kebenarannya?"


Lalu Jiang Gan berkata, "Aku telah gagal
pada misi tempo hari dan sekarang aku sangat ingin membayar kegagalanku. Aku
akan mempertaruhkan nyawaku lagi dan kali ini aku pasti akan membawa kabar
baik."


Cao Cao menyetujui mengirim dia sebagai mata-mata
dan memintanya untuk segera pergi.


Jiang Gan pergi dan segera dia tiba dikemah
Zhou Yu.


Mendengar siapa yang datang ,Zhou Yu berkata,
"Keberhasilan rencanaku tergantung pada orang ini."


Lalu Zhou Yu memanggil Lu Su dan
memerintahkannya memanggil Pang Tong untuk melakukan beberapa hal untuknya.


Pang Tong ini berasal dari Xiang Yang dan dia
telah pergi ketimur untuk berkerja. Lu Su merekomendasikan dia pada Zhou Yu
tetapi Pang Tong belum menunjukan dirinya.


Ketika Zhou Yu mengirim Lu Su untuk bertanya
rencana penyerangan seperti apa yang baik untuk dilakukan pada Cao Cao, Pang
Tong berkata pada Lu Su, "Kau harus menggunakan Api melawannya. Tetapi
sungai sungguh lebar dan jika satu kapal terkena api, maka yang lainnya akan
terpencar-pencar kecuali jika mereka terikat kuat satu sama lainnya sehingga
mereka akan tetap berada disatu tempat. Ini adalah jalan menuju
kemenangan."


Lu Su lalu kembali dan menjelaskan pada Zhou
Yu mengenai rencana ini dan dia lalu berkata, "Yang dapat menjalankan
rencana ini hanyalah Pang Tong sendiri."


"Cao Cao sangatlah licik." Kata Lu
Su, "Bagaimana mungkin Pang Tong dapat pergi?"


Lalu Zhou Yu menjadi sedih dan tidak dapat
memutuskan, dia tidak dapat memikirkan cara apapun sampai tiba-tiba sebuah ide
muncul akibat kedatangan Jiang Gan.


Zhou Yu segera mengirim instruksi pada Pang
Tong bagaimana dia harus bertindak dan kemudian dia duduk didalam tendanya
untuk menunggu Jiang Gan.


Tetapi kemudian Jiang Gan menjadi curiga dan
menjadi tidak tenang ketika dia mendapatkan bahwa Zhou Yu tidak datang
menyambut. Dia memerintahkan perahunya untuk bersembunyi disebelah selatan
sebelum dia berangkat ke tenda Zhou Yu.


Ketika Zhou Yu melihat Jiang Gan, Zhou Yu
langsung marah dan berkata, "Temanku, kenapa kau mengkhianati aku?"


Jiang Gan tertawa dan berkata, "Aku
mengingat masa lampau ketika kita adalah saudara dan aku datang untuk
berbincang denganmu, kenapa kau mengatakan bahwa aku memperlakukanmu dengan
buruk?"


"Kau datang untuk membujukku
mengkhianati tuanku, suatu hal yang tidak akan kulakukan kecuali laut mengering
dan seluruh tanah telah lenyap. Karena masih mengingat masa lalu, aku memperlakukanmu
dengan baik. Dan kau, kau mencuri surat-suratku dan meninggalkanku tanpa ucapan
selamat tinggal. Kau mengkhinatiku untuk Cao Cao dan menyebabkan kematian kedua
temanku serta membuat rencanaku berantakan. Sekarang untuk apa kau datang?
Tentunya bukan karena kau memikirkanku. Aku akan memenggalmu jika bukan karena
persahabatan kita. Aku akan mengirimmu kembali dalam satu atau dua hari lagi
setelah aku menyerang pemberontak tua itu. Jika aku membiarkanmu tinggal
dikemahku maka seluruh rencanku akan rusak. Jadi aku akan membawamu untuk
tinggal di bukit barat dan menjagamu disana sampai aku telah menang. Lalu aku
akan mengirimmu kembali."


Jiang Gan ingin mengatakan sesuatu tetapi
Zhou Yu tidak mendengarkan. Dia segera berbalik dan pergi. Pengawal membawa Jiang
Gan pergi, menaikannya diatas kuda dan membawa dia pergi kebukit barat,
disebuah gubuk tua. Kedua prajurit berjaga-jaga disekitar situ.


Ketika Jiang gan sedang sendiran di gubuk
itu, dia sangatlah tertekan dan tidak makan serta tidur. Tetapi suatu malam,
ketika sinar bintang sedang terangnya, dia berjalan2x di sekitar gubuk itu
untuk menikmati suasan. Kemudia tiba-tiba dia mendengar suara2x dibelakangnya,
dia mendengar suara orang sedang membaca buku.


Dia mendekat perlahan-lahan dan dia melihat
sebuah tenda kecil dibalik tebing dimana ada seseorang didalamnya sendang
membaca buku diterangi lilin. Dia mendekat untuk mengintip dan dia melihat
seorang sedang duduk membaca buku "Siasat perang Sun Tzu".(Sun Tzu
Ping Fa)


"Ini pasti bukan orang biasa" Pikir
Jiang Gan, lalu dia berdehem untuk memberitahu ada orang.


Kemudian Pang Tong keluar dan memberinya
sambutan. Jiang Gan lalu menanyakan namanya.


"Aku adalah Pang Tong."


"Jadi kau tentu adalah Guru Phoneix,
benarkah?"


"Ya, Aku adalah dia."


"Aku sudah sering sekali mendengar
namamu ! Kau sangat terkenal. Tetapi mengapa kau bersembunyi ditempat ini?"


"Zhou Yu terlalu takut jika ada orang
lainnya yang dapat menyainginya sehingga aku bersembunyi disini. Tetapi
siapakah namamu tuan?"


"Aku adalah Jiang Gan."


Lalu Pang Tong menyambutnya dan memintanya
masuk dan kemudian keduanya duduk sambil berbincang-bincang.


"Dengan bakatmu, kau akan dapat sukses
dimanapun," Kata Jiang Gan, "jika kau mau mengikuti Cao Cao, aku akan
merekomendasikanmu padanya."


"Aku telah lama ingin pergi dari sini
dan jika kau, tuan, mau memperkenalkan aku, maka aku sangat berterima kasih.
Jika Zhou Yu mendengar hal ini, maka dia pasti akan membunuhku. Kita Harus
segera pergi dari sini."


Tanpa membuang-buang waktu lagi, mereka
segera turun melewati jalan setapak yang ditunjukan Pang Tong menuju pantai
dimana Jiang Gan mencari perahunya. Mereka segera pergi begitu menemukan perahu
itu dan kemudian sampai di tepi utara. Lalu Jiang Gan membawa Pang Tong menemui
Cao Cao dan kepadanya diceritakan kisahnya itu.


Ketika Cao Cao mendengar bahwa yang datang
itu adalah Guru Phoenix, Cao Cao langsung menemuinya secara pribadi dan
menerimanya dengan baik.


Cao Cao berkata, "Zhou Yu ternyata
sangat menyebalkan para bawahannya dan menolak saran2xnya. Aku mengetahui itu,
tetapi ketenaranmu telah lama kudengar dan sekarang kau telah begitu baiknya
mau datang ketempatkau. Aku harap kau mau memberikan nasehat2xmu padaku."


"Aku juga mengetahui bahwa kau adalah
seorang ahli militer, tetapi aku ingin melihat penempatan pasukan-pasukanmu."
Kata Pang Tong.


Lalu kuda dibawakan, dan keduanya berkuda
keatas bukit untuk melihat formasi pasukan dan benteng serta posisi kapal2x
perang.


Setelah melihat sekelilingnya lalu Pang Tong
berkata, "Wu Qi si Jendral Besar telah hidup kembali, diapun tidak akan
bisa berbuat lebih baik, bahkan Sun Tzu Ahli strategi terkenal itu tidak akan
dapat mencari celah dari penempatan pasukan ini. Semua sesuai dengan aturan dan
keadaan. Kemah disamping bukit dan dijaga dari sisi dengan hutan2x lebat.
Didepan dan belakang daerah luas dapat terawasi dengan baik. Semua jalan masuk
dan mundur telah diatur sangat baik."


"Guru, aku harap kau tidak memujiku
berlebihan, tetapi untuk menasehati aku dimana aku dapat membuat peningkatan
bagi pasukanku." Kata Cao Cao.


Lalu kedua orang itu turun menuju perkemahan
pasukan laut, dimana 24 pintu air diatur menghadap selatan. Kapal2x perang
kelas Jelajah dan kelas Tempur semua dijejerkan untuk melindungi kapal2x yang
lebih lemah.


Pang Tong melihat semuanya itu dan tersenyum
serta berkata, "Tuan perdana menteri, jika ini adalah caramu dalam
mengatur peperangan, maka ternyata reputasimu bukanlah omong kosong."


Lalu sambil menunjuk arah selatan, dia
meneruskan, "Zhou Yu! Zhou Yu ! Kau telah habis. Kau harus mati
sekarang."


Cao Cao sangatlah senang. Mereka lalu berkuda
kembali ke kemah utama dan anggur dibawakan bagi mereka sambil membicarakan
masalah militer. Dan Pang Tong berada disana sampai larut malam. Komentar dan
pujian saling dilontarkan, dan Cao Cao sangat terkesan dengan kemampuan dari
Pang Tong dan memperlakukan dia dengan sangat hormat.


Pang Tong lalu bertanya, "Apakah kau
memiliki ahli pengobatan di pasukanmu?"


"Unutuk apakah mereka, guru?" tanya
Cao Cao.


"Banyak orang yang sakit diantara
pasukanmu dan kau harus mencari obat untuk mereka."


Faktanya saat ini pasukan Cao Cao banyak yang
sakit akibat cuaca diselatang.


Banyak yang muntah dan tidak sedikit yang
telah mati. Ini adalah sumber kekhawatiran yang besar bagi dirinya. Tidak ada
yang tahu mengapa penyakit ini bisa timbul dan menyebar begitu cepat. Dan
karena kebetulan Pang Tong menyebutkan hal itu maka dia meminta nasehat.


Pang Tong berkata, "Kekuatan angkatan
lautmu sangat mengesankan, tetapi ada satu masalah tampaknya. Hal ini tidak
sempurna."


Cao Cao menanyakan hal apakah itu.


"Aku memiliki rencana untuk mempermudah
pasukanmu agar tidak sakit lagi dan dapat berperang dengan baik."


"Aku harap kau menjelaskan rencanamu ini
. " Kata Cao Cao.


"Sungai sungguh lebar, dan pasang air
sangatlah tinggi. Angin dan ombat tidak pernah berhenti. Pasukanmu berasal dari
utara dan tidak terbiasa berperang dilaut. Pergerakan ombak membuat mereka
tidak nyaman dan ada beberapa yang sakit. Jika kapal2x perangmu, besar dan
kecil semua dibagi menjadi kelompok2x ang masing-masing berjumlah 30 kapal atau
50 kapal dan mengabungkan mereka satu demi satu deng rantai besi dan memasang
papan2x diantara mereka sehingga para prajurit dapat berpindah dari satu kapal
ke kapal yang lainnya dan bahkan kudapun dapat bergerak dengan leluasa
dianatara kapal2x itu. Jika hal ini telah dilakukan maka kita tidak perlu
khawatir kepada angin dan ombat serta pasangsurut air. Lalu biasakan anak
buahmu meminum air yang telah dimasak dan jangan biarkan mereka berjalan tanpa
alas kaki ketika melintasi daerah rawa2x sekitar sungai. Buatlah kelambu
ditenda2x mereka untuk menghindari serangga pembawa penyakit dimalam hari. Jika
telah kau lakukan ini semua maka pasukanmu tidak akan sakit lagi."


Langsung berdiri dari tempat duduknya, Cao
Cao berterima kasih kepada tamunya dan berkata, "Aku tidak akan pernah
dapat mengalahkan dataran selatan tanpa petunjuk darimu."


"Ini hanyalah ideku," Kata Pang
Tong, "Kaulah yang harus memutuskan hal ini."


Perintah segera diberikan untuk memanggil
semua pandai besi dan lalu memerintahkan mereka membuat rantai besar. Mereka
semua berkerja siang dan malam, membuat rantai besi dan pasak besi besar untuk
mengunci kapal2x perang Cao Cao. Dan para prajurit bergembira mendengar rencana
ini.


Pang Tong lebih lanjut berkata pada Cao Cao,
"Aku tahu banyak orang hebat dilain sisi yang membenci Zhou Yu. Jika aku
dapat ijin darimu maka aku akan pergi menemui mereka dan mengajaknya menemui
dirimu. Jika Zhou Yu telah sendirian, kau pasti akan dapat menangkap dia dengan
mudah. Dan Liu bei bukan lagi masalah yang perlu kau cemaskan."


"Jika kau dapat mebantuku menjalankan
rencana besar ini, aku akan memberikan kedudukan dan jabatan tinggi padamu
diistana." Kata Cao Cao.


"Aku tidak melakukan ini untuk kekayaan
dan kehormatan, Tetapi karena ingin menyelamatkan umat manusia. Jika kau
melintasi sungai, aku harap kau mau berbelas kasih."


"Aku adalah jalan Langit dalam melakukan
apa yang benar dan aku tidak akan dapat membunuh rakyat sembarangan."


Pang Tong berterima kasih padanya dan memohon
padanya untuk membuatkan surat yang akan melindungi keluarganya.


Cao Cao bertanya, "Dimanakah mereka
tinggal?"


"Semua hidup didekat tepi sungai."


Dan Cao Cao memerintahkan agar kertas dan
tinta disiapkan, Setelah menulisnya dia membubuhkan capnya dan menyerahkan itu
pada Pang Tong.


Pang Tong berkata, "Kau harus menyerang
segera setelah aku pergi, tetapi jangan biarkan Zhou Yu mencurigai
apapun."


Cao Cao menjanjikan kerahasiaan rencana ini
dan dengan itu Pang Tong pun pergi.


Pada saat dia tiba ditepi sungai, dia bertemu
dengan seseorang berpakaian pendeta Tao, dengan sisir bambu dirambutnya yang
memberhentikannya.


Orang itu berkata, "Kau sangat berani,
Huang Gai merencanakan untuk menggunakan 'Taktik melukai diri sendiri', dan Kan
Ze meneyrahkan surat pembelotan. Kau telah mengusulkan rencana menrantai kapal
sehingga api akan menghancurkan mereka semua. Siasat ini bahkan dapat
mengelabui Cao Cao tetapi aku melihat ini semua."


Pang Tong lalu ketakutan, seluruh nadinya
serasa berhenti dan rohnya serasa terbang keluar dari tubuhnya.


***



BAB 48 Bagian
1: Cao Cao mengadakan perjamuan disungai besar.


BAB
48 Bagian 2: Menunggu Angin dari Tenggara, Zhou Yu Jatuh Sakit.


***


Pang Tong yang panik mendengar ada orang yang
dapat menebak rencananya sangat ketakutan sekarang. Ketika dia berbalik, Pang
Tong melihat bahwa itu adalah Xu Shu, seorang teman lamanya dan hatinya pun
lega.


Melihat sekeliling dan memperhatikan bahwa
hanya ada mereka berdua, pang tong berkata, "Akan sungguh disayangkan jika
kau membongkar rencanaku. Nasib dari penduduk di 81 wilayah daerah selatan
berada ditanganmu."


Xu Shu tersenyum dan berkata, "Dan
bagaimana dengan nasib seluruh 830.000 prajurit dan kuda-kuda dari utara?"


"Apakah kau berencana untuk merusak
rencanaku, Xu Shu?"


"Aku tidak akan pernah melupakan
kebaikan paman Liu Bei atau melupakan sumpahku untuk membalaskan dendam dari
ibuku ditangan Cao Cao. Aku telah berkata aku tidak akan membuatkan rencana
apapun untuk dia. Jadi apakah aku tampak seperti akan menghancurkan siasatmu,
saudaraku? Tetapi aku telah mengikuti pasukan Cao Cao sejauh ini dan setelah
mereka dikalahkan maka baik dan buruk aku akan berserta mereka, aku ingin
bertanya bagaimana aku dapat mencari keamanan untuk diriku sendiri, bagaimana
aku dapat menjauh dari bencana ini? "


Pang Tong tersenyum, "Jika kau berpikir
sejenak, hal ini tidak sulit."


"Tetap aku ingin kau memberitahukannya
padaku."


Lalu Pang Tong membisikan sesuatu
ketelinganya, yang tampaknya membuat Xu Shu sangat senang. Xu Shu langsung
berterima kasih sesudahnya dan segera berpamitan.


Lalu Pang Tong mengambil perahunya dan pergi
ke tepi selatan sungai.


Setelah kepergian Pang Tong, Xu Shu
menyebarkan kabar burung di perkemahan Cao Cao dan keesokan harinya dimana-mana
terdapat prajurit berkumpul dalam kelompok kecil membicarakan sesuatu.


Beberapa perwira pergi kepada Cao Cao dan
memberitahukan dia, "Ada kabar burung menyebar dikemah yang mengatakan
bahwa Han Sui dan Ma Teng bergerak dari Xi Liang untuk menyerang ibu
kota."


Hal ini membuat Cao Cao khawatir dan dia
segera memanggil para penasehatnya untuk berkumpul rapat.


Kata Dia, "Satu-satunya kekhawatiranku
pada ekspedisi kali ini adalah penyerangan yang mungkin dilakukan oleh Han Sui
dan Ma Teng. Sekarang ada kabar burung menyebar di antara para prajurit. Dan
walaupun aku tidak tahu apakah hal ini benar atau tidak, tetapi sangat
diperlukan bagi kita untuk waspada."


Pada saat ini Xu Shu berkata, "Kau telah
cukup baik padaku dengan memberiku jabatan, tuan dan aku belum melakukan apapun
untuk membalasmu. Jika boleh, aku ingin meminta 3.000 prajurit dan aku akan
segera berangkat menuju San Sai dan berjaga disana. Jika ada masalah mendesak,
aku akan segera melapor kepadamu."


"Jika kau mau melakukan ini, aku akan
menjadi tenang. Di San Sai sudah ada prajurit yang berjaga, aku akan memberikan
komando daerah itu padamu. Sekarang aku akan memberimu perintah membawa 3.000
prajurit berkuda dan Zang Ba akan menjadi pemimpin pengawalmu. Cepatlah
pergi."


Xu Shu segera mempersiapkan pasukannya dan
dengan ditemani Zang Ba dia berangkat. Ini adalah rencana Pang Tong untuk
membuat Xu Shu dapat mengamankan diri.


Kekhawatiran Cao Cao segera hilang begitu dia
mengirim Xu Shu. Lalu dia berkuda melihat persiapan pasukannya, pertama dia
melihat pasukan daratnya dan kemudian pasukan lautnya. Dia menaiki salah satu
kapal besar dan disana dia mendirikan pos komandonya. Perkemahan pasukan laut
dibariskan dalam dua barisan dan setiap kapal memiliki 1000 lebih pemanah.


Saat ini bulan purnama sedang bersinar, pada
bulan ke 11 tahun ke 13 masa Jian An/ Tahun ke 18 pemerintahan kaisar Xian.
Langit sangat cerah, tidak ada angin dan Sungai sungguh tenang. Dia
mempersiapkan perjamuan besar, dengan musik dan makanan istana. Dia mengundang
semua pemimpin pasukannya. Segera setelah malam tiba, bulan muncul di bukit
timur dan memancarkan keindahannya, dibawahnya cahaya bulang memantul pada
sungai membuat sungai itu seperti sutera putih.


Perjamuan itu adalah perjamuan besar dimana
semua tamunya menggunakan baju perang dan jubah resmi. Para prajurit
dipersiapkan dengan baik lengkap persenjataan dan baju Zirahnya. Para pejabat
militer, sipil dibariskan dan duduk pada tempatnya masing-masing sesuai pangkat
dan senioritasnya.


Pemandangan yang terlihat dari kapal besar Cao
Cao juga sungguh luar biasa, Bukit selatan terbentang disekeliling, Perbatasan
Chaisang ada disebelah timur, Sungai terbentang sampai sejauh Xiakou, diselatan
ada Gunung Fan dan diutara hutam Hitam menutupi sampai jauh. Pemandangan tampak
jelas kesegala arah.


Hati Cao Cao sangat bangga dan senang kali
ini, dia berkata dihadapan para tamunya, "Satu-satunya Tujuanku sejak aku
mulai mengumpulkan pasukan sukarelawan dahulu sekali adalah untuk membersihkan
negara dari segala kejahatan dan aku telah bersumpah akan memberantas semua
pejabat korup dikekaisaran dan mengembalikan perdamaian. Sekarang hanya tinggal
daerah selatang yang menghalangi jalanku. Aku adalah kepala pimpinan dari
ratusan legiun. Aku bergantung pada kalian semua, tuan2x, dan tidak memiliki
keraguan akan keberhasilan ku yang kuserahkan ditangan kalian untuk
menjalankannya. Setelah kita berhasil mengalahkan daerah selatan, maka tidak
akan ada lagi masalah diseluruh kekaisaran. Lalu setelah itu kita dapat
menikmati kekayaan dan ketenaran dan hidup dalam damai."


Mereka semua berdiri untuk bersulang dan
berkata, "Kami percaya bahwa tuan perdana menteri akan segera mendapatkan
kemenangan sempurna dan kamu semua akan dapat berteduh dibawah lindungan nasib
baik tuan perdana menteri."


Cao Cao memerintahkan pelayan untuk
membawakan arak lagi bagi para tamunya dan mereka berpesta sampai larut malam.


Cao Cao kemudian menunjuk pada tepi selatan
dan berkata, "Zhou Yu dan Lu SU tidak mengetahui mengenai takdir langit.
Langit telah membantuku dengan membawakan bencana pada mereka dari desersi para
perwira2x terpercaya mereka."


"Tuan Perdana menteri, jangan katakan
apapun mengenai hal ini agar mata-mata musuh tidak mengetahuinya," Kata
Xun You.


Tetapi Cao Cao hanya tertawa saja.


"Kalian semua adalah teman-teman
terpercayaku," Kata Cao Cao," Kalian semua Para perwira ataupun
hamba, semua adalah kepercayaanku. Kenapa aku harus menyembunyikan hal ini?"


Dia menunjuk pada Xiakou dan melanjutkan,
"Kalian tidak kuanggap karena pasukan kecil kalian, Liu Bei dan Zhuge
Liang. Betapa bodohnya kalian ingin mengoyang gunung Taishan."


Lalu dia berbalik pada para pejabatnya dan
berkata, "Aku berumur 54 tahun sekarang dan jika aku mendapatkan daerah
selatangm aku akan memiliki segalanya. Dimasa yang lalu, tetau Qiao diselatan
dan aku adalah sahabat baik. Dan kami memiliki suatu perjanjian, Karena aku
mengetahui bahwa kedua putrinya sangatlah cantik dan kecantikan mereka tidak
dapat dikatakan dengan kata-kata. Lalu dengan suatu cara, tiba-tiba mereka
menjadi istri Sun Ce dan Zhou Yu. Tetapi sekarang tempat peristirahatanku telah
dibangun dipinggir sungai Zhang dan Kemenangan dari daerah selatan akan berarti
aku dapat menikahi kedua wanita ini. Aku akan menempatkan mereka di
"Menara Burung Perunggu" dan mereka akan bersamaku menikmati masa2x
pensiunku. Setelah semua ini maka seluruh keinginanku telah tercapai."


Tetapi tiba-tiba terdegar suara teriakan
burung gagak yang terbang ke selatan.


"Kenapa burung2x itu berteriak malam2x
begini?" Kata Cao Cao kepada para pejabatnya.


"Bulang sungguh terang dan mereka
berpikir ini masih siang." Kata mereka, "Jadi mereka meninggalkan
pohon2xnya."


Cao Cao tertawa, Pada saat ini dia sudah
sangat mabuk. Dia segera mengambil tombaknya dan menancapkannya pada ujung
kapalnya, lalu dia menungkan arak sebagai tanda persembahan kepada sungai dan
dia lalu meminum 3 cangkir arak itu.


Kemdian dia berkata, "Ini adalah tombak
yang menghancurkan pemberontakan jubah kuning, menangkap Lu Bu, Menghancurkan
Yuan Shao dan mengalahkah Yuan Shu, yang pasukannya sekarang menjadi milikku.
Diutara dia mencapai Liao Dong dan memanjang sampai keselatan. Tombakku tidak
pernah gagal menjalankan tugasnya.


Hari ini aku sangat terkesan oleh beberapa
hal dan aku akan menyanyikan suatu lagu dan kuharap kalian semua bernyanyi
besamaku."


dan menyanyilah mereka semua. (*Lagu ini
adalah suatu puisi, belakangan ini adalah semacam puisi wajib baca bagi anak-anak
sekolah menengah atas)


Tiba-tiba ada tamu yang berkata, "Ketika
pasukan besar sedang dalam persiapan perang dan nyawa mereka akan
dipertaruhkan, kenapa kau, tuan perdana menteri, mengucapkan kata-kata bermakna
buruk?"


Cao Cao segera berpaling pada yang berbicara,
dia adalah Liu Fu, pelindung kekaisaran dari Yang Zhou. Liu Fu ini lahir di He
Fei. Ketika pertama kali ditunjuk untuk jabatannya ini, dia mengumpulkan orang-orang
untuk menangkan keadaan.


Dia mendirikan sekolah2x dan mendorong
penduduknya untuk mengusahakan tanah. Dia telah lama mengabdi pada Cao Cao dan
melakukan banyak jasa.


Ketika Liu Fu berbicara, Cao Cao berkata,
"Apa kata-kata buruk yang aku ucapkan?"


"Kau berbicara mengenai Bulan Memucatkan
bintang dan gagak terbang keselatan tanpa mendapatkan tempat beristirahat. Ini
adalah kata-kata yang buruk."


"Berani sekali kau merusak suasana
hatiku?" Teriak Cao Cao denga sangat mabuk dan marahnya. Dan dgn itu dia
membunuh Liu Fu dengan tombaknya.


Lalu perjamuan itupun berakhir dan para
tamupun banyak yang ketakutan dan segera pergi. Keesokan harinya ketika Cao Cao
sadar dari mabuknya, dia sangat sedih atas apa yang diperbuatnya. Ketuka anak
dari Liu Fu, Liu Xi tiba untuk mengambil jasad ayahnya untuk dimakamkan, Cao
Cao menangis dan meminta maaf pada Liu Xi.


"Aku bersalah atas kematian ayahmu. Aku
sangat mabuk kemarin malam. Aku sangat menyesali perbuatanku. Ayahmu akan
dimakamkan dengan kehormatan sebagai menteri dari pangakt tertinggi."


Cao Cao mengirim kawalan untuk membawa jasad
Liu Fu ketempat asalnya untuk dimakamkan.


beberapa hari kemudian, kedua admiral Cao Cao,
Mao Jie dan Yu Jin, datang untuk berkata bahwa kapal2x perang telah
disambungkan satu dengan yang lainnya seperti yang diperintahkan dan sekarang
telah siap. Mereka menungguh perintah selanjutnya.


Segera pemimpin dari pasukan darat dan laut
dikumpulkan dikapal komando ditengah untuk menerima perintah. Berbagai kelompok
pasukan ada disana dan dibedakan dengan panji-panji perangnya yang
berwarna-warni. Mao Jie dan Yu Jin memimpin pasukan laut ditengah dengan
bendera kuning. Zhang He berada didepan dengan bendera merah. Lu Qian berada
dibelakang dengan bendera hitam. Wen Pin berada dikiri dengan bendera biru. Li
Tong berada di kanan dengan bendera Putih. Di Tepi Pantai Xu Huang memipin
pasukan kavaleri dengan bendera merah . Li Dian dengan bendera hitam, Yue Jing
menjadi komandan pasukan sayap kiri dengan bedera biru, Xiahou Yuan dengan
bendera putih. Xiahou Dun dan Cao Hong memipin pasukan cadangan. Para staff
sipil dan pasukan perbekalan dan patroli dibawah pengawasan Xu Chu dan terakhir
pasukan Elit Cao Cao dipimpin oleh Zhang Liao. Pemimpin yang lainnya
diperintahkan tetap dikemah dan berjaga-jaga.


Setelah semuanya siap, pasukan komando segera
membunyikan genderang perang tiga kali dan kapal2xpun bergerak dengan bantuan
angin barat laut untuk mencoba pelayaran perdana mereka. Ketika mereka
mengarungi ombak, mereka menemukan bahwa kapal2x itu tetap stabil dan tidak
bergerak seperti mereka berada didarat saja.


Para pasukan utara sungguh senang dan
menunjukannya dengan memberikan yel-yel dan mengangkat senjata mereka. Kapal2x
itu terus bergerak, 50 kapal jelajah ringan diperlukan berlayar kesana kemari
untuk menjaga keteraturan formasi dan memberikan perintah.


Cao Cao melihat manuver angkatan laut ini
dari atas menara komando dan dia sangat senang dengan keberhasilan kali ini.
Dia memerintahkan agar kapal2x perang itu kembali dengan teratur kepangkalan
mereka.


Lalu Cao Cao pergi kekemahnya dan memanggil
para penasehatnya.


Dia berkata, "Jika langit tidak berada
disisiku, apakah aku akan mendapatkan rencana yang sempurna ini dari guru
phoenix? Sekarang setelah kapal2x itu tersambung satu sama lain secara kuat,
kita dapat melintasi sungi semudah berjalan di darat."


"Kapal2x perang kita sangat kokoh
terikat satu dengan yang lainnya," Kata Cheng Yu,"Tetapi kau harus
bersiap-siap untuk serangan dengan api."


Cao Cao tertawa.


"Kau melihat sangat jauh kedepan."
Kata Dia, "Tetapi kau melihat apa yang tidak mungkin terjadi."


"Kata-kata Cheng Yu sangat berasalan
tuanku, kenapa kau mentertawainya?" Kata Xun You.


Cao Cao berkata, "Setiap orang yang
menggunakan Api bergantung pada angin.


Sekarang adalah musim dingin dan hanya angin
barat yang bertiup. Kau tidak akan mendapatkan angin timur ataupun tenggara.
Aku berada di barat laut dan musuh berada di tenggara. Jika mereka menggunakan
api, mereka akan menghancurkan diri mereka sendiri. Tidak ada yg perlu aku
takutkan. Jika saat ini adalah bulan ke 10 ataupun awal musim semi, aku akan
memikirkan bagaimana cara melawan serangan api."


"Tuan Perdana menteri sungguh2x
bijaksana, tidak ada seorang pun yang sanggup menyamainya." Kata Yang lain
bersama-sama.


"Dengan pasukan utara tidak terbiasa
dengan berada diatas kapal dan ombak, aku tidak akan pernah dapat melintasi
sungai tanpa rencana kapal terantai ini."


Lalu dia melihat dua orang dari para pemimpin
lapis kedua berdiri dan mereka berkata, "Kami berasal dari utara,tetapi
kami juga pelaut. Aku harap tuan mau memberi kami beberpa kapal perang dan kami
akan menangkap panji-panji perang musuh untukmu sehingga kami dapat membuktikan
bahwa kami juga terampil dalam perang laut."


Kedua orang yang berbicara itu adalah Jiao
Chu dan Zhang Neng, mantan jendral Yuan Shao.


"Aku tidak berpikir bahwa perang laut
cocok untuk kalian yang lahir dan dibesarkan didaerah Utara." Kata Cao Cao,
"Pasukan selatan sangat terlatih dan terbiasa dalam peperangan laut. Kau
jgn membuat nyawamu seperti mainan anak kecil."


Mereka berdua berkata, "Jika kami gagal,
perlakukan kami dengan hukum militer."


"Kapal2x perang semuanya terikat menjadi
satu, hanya tersisa kapal2x kecil yang memuat 20 orang perkapal. Kapal jenis
itu tidak cocok untuk berperang."


"Jika kami menggunakan kapal perang
besar, dimana hebatnya hal yg kami lakukan?


Berika kami 20 kapal kecil dan kami akan
pergi menuju pelabuhan musuh. Kami hanya akan merebut bendera, membunuh
beberapa pemimpin dan kembali lagi."


"Aku akan mengijinkan kalian membawa 20
kapal dan 500 prajurit yang terlatih dilaut dengan membawa tombak dan panah.
Esok pagi, armada utama akan membuat demonstrasi disungai dan aku juga akan
memerintahkan Wen Pin untuk memberikan dukungan bagian kalian dengan membawa 30
kapal. "


Kedua orang itu segera pergi untuk
mempersiapkan pasukannya.


Keesokan paginya, makanan disiapkan lebih
awal dan mereka semua siap untuk mulai. Lalu dari kapal komando, genderang
perang dibunyikan dan kapal2x mulai bergerak dan mengambil posisinya masing-masing.
Panji-panji perang dan bendera2x berkibaran diterpa angin pagi. Dan kedua
pemimpin dengan kapal2x kecil mereka segera keluar dari formasi dan menuju
ketepi selatan.


Beberapa hari sebelumnya, Zhou Yu telah
memperhatikan manuver pasukan utara dari atas sebauh bukit. Jadi ketika bunyi
genderang perang terdengar lagi, seluruh pasukan selatan pergi keatas bukit
untuk melihat kapal2x utara. Mereka melihat ada sekelompok kapal2x kecil dari
utara menuju kearah pelabuhan utama mereka.


Dan ketika kapal2x itu mendekat, berita itu
segera disampaikan pada Zhou Yu yang segera memerintahkan Zhou Tai dan Han Dang
untuk menghadang. Perintah segera diberikan pada seluruh armada untuk bersiap,
tetapi tidak bergerak sampai diperintahkan. Pasukan pemanah disiapkan dipinggir
pelabuhan utama dan barikade laut ditaburkan.


Han Dang dan Zhou Tai berlayar menggunakan
kapal berukuran sedang sebanyak 5 buah masing-masing.


Kedua pemimpin dari utara jiao Chu dan Zhang
Neng hanya mengandalkan keberanian dan keberuntungan mereka saja. Ketika mereka
mendekati tepi selatan, kedua pemimpin itu menggunakan perlengkapan perang
mereka dan kemudia mereka pergi ke ujung kapal mereka untuk melihat musuh. Jiao
Chu segera memerintahkan anak buahnya segera memanahi kapal Han Dang. Han Dang
dan pasukannya mengunakan perisai kecil berusaha menahan serang mereka dan
membalas dengan panah. Ketika kapal mereka saling berdempetan, Han Dang
melompat menuju kapal Jiao Chu dan mereka bertarung, tetapi karena Jiao Chu
menggunakan pakaian perang yang berat dan tidak terbiasa dengan perang laut
maka dia dengan mudah terbunuh oleh Han Dang.


Temannya Zhang Neng dengan kapal2xnya tiba,
Zhou Tai langsung menghujani pasukan mereka dengan panah. Zhou Tai menahan
panah2x itu dengan perisai kecilnya dan memegang pedangnya dengan sangat kuat
hingga kapal2x mereka berjarak sudah sangat dekat dan kemudian dia melompat dan
bertarung dengan Zhang Neng, Zhang Neng yang hilang keseimbangan kemudian
terjatuh kedalam sungai, dan karena dia menggunakan pakaian perang yg berat
maka dia mati tenggelam. Akhirya karena kehilangan pemimpin kapal2x pasukan
utara itu jadi kacau balau dan berusaha lari. Pasukan selatan terus mengejarnya
dan tidak lama datang kapal2x yang dipimpin oleh Wen Pin. Han Dang dan Zhou Tai
memanahi pasukan Wen Pin.


Zhou Yu dengan para pejabat yang lain berdiri
diatas bukit yang tinggi dan mengamati jalannya pertempuran. Segera dia melihat
bahwa Wen Pin walaupun jendral hebat tetapi pasukannya tidak terbiasa berperang
diatas air dan segera dapat dipukul mundur, Han Dang Dan Zhou Tai terus
mengejar. Zhou Yu yang takut kedua pemimpinnya itu maju terlalu jauh kedaerah
musuh, lalu segera memberikan isyarat mundur dan memanggil mereka kembali.


Kepada para pejabatnya, Zhou Yu berkata,
"Pasukan utara sungguhlah banyak dan kuat. Cao Cao sendiri memiliki banyak
siasat. Bagaimana kita dapat menghancurkannya?"


Tidak ada yang menjawab, tiba-tiba saat itu
bendera kuning yang berkibar ditengah-tengah armada Cao Cao tiba-tiba jatuh
kedalam sungai.


Zhou Yu tertawa.


"Ini adalah pertanda buruk." Kata
Dia.


Lalu datang hembusan angin dan ombak tiba-tiba
meninggi dan menerjang tepi sungai.


Sudut dari panji-panji perang Zhou Yu
menyentuh Pipi kirinya dan tiba-tiba suatu pikiran terlintas dikepalanya. Zhou
Yu langsung menangis keras sekali, lalu dia terjatuh dan pingsan. Mereka semua
segera membopongnya. Dibibirnya ada darah mengalir dan dia tak sadarkan diri
untuk beberapa waktu. Tetapi akhirnya dia sadar kembali.


***



BAB 49 bagian
1: Di Altar 7 Bintang, Zhuge Liang memanggil Angin dari Timur.


BAB
49 bagian 2: Di San Xia, Zhou Yu menggunakan api.


***


Zhou Yu akhirnya jatuh sakit dan segera
dibawa ketendanya, para bawahannay satu demi satu segera menemuinya dan
menanyakan keadaanya.


Mereka saling berpandangan satu dgn yang
lainnya dan berkata, "Sungguh disayangkan jendral jita jatuh sakit diwaktu
pasukan Cao Cao mengancam kita dengan kekuatan besarnya. Apa yang harus kita
lakukan jika Cao Cao menyerang?"


Utusan segera dikirim kepada Sun Quan,
sementara tabib2x melakukan yang terbaik untuk menyembuhkan penyakit Zhou Yu.
Lu Su yang sedih atas kejadian ini, segera pergi menemui Zhuge Liang untuk
meminta saran.


"Apa yang kau pikirkan mengenai hal ini?"
Kata Zhuge Liang.


"Ini adalah keberuntungan buat Cao Cao
dan petaka bagi kita." Kata Lu Su.


"Aku dapat menyembuhkannya," Kata
Zhuge Liang tertawa.


"Jika kau dapat maka seluruh Wu akan
sangat berterima kasih." Kata Lu Su.


Lu Su memohon agar Zhuge Liang segera menemui
Zhou Yu. Mereka masuk dan Lu Su langsung mendekat Zhou Yu diranjangnya.


"Bagaimana keadaanmu jendral?"
Tanya Lu Su.


"Jantungku sangat sakit. Sekarang aku
sangat pusing dan letih."


"Apakah kau telah memakan obat2xan yang
disediakan untukmu?"


"Kerongkonganku tidak mampu menelan
obat2xan itu."


"Aku menemui Zhuge Liang dan dia berkata
dapat menyembuhkanmu. Dia berada diluar sekarang dan aku akan memanggilnya jika
kau mau."


"Mintalah dia masuk."


Zhou Yu memerintahkan Pelayannya untuk
membantunya duduk dan Zhuge Liangpun masuk.


"Aku tidak melihatmu selama beberapa
hari." Kata Zhuge Liang, "Tidak kukira kau sakit seperti ini."


"Bagaimana seseorang dapat memastikan?
Kita selalu dimainkan oleh keberuntungan baik buruk maupun baik."


"Ya, angin dan awan tidak dapat diukur.
Tidak ada yg dapat menduga kapan mereka datang dan pergi. Tetapi benarkah
begitu?"


Zhou Yu menjadi pucat sekarang, lalu Zhuge
Liang melanjutkan, "Kau merasa sangat tertekan, bukankah begitu? Seperti masalah-masalah
bertumpuk2x membuat jantungmu sulit untuk berdetak. "


"Ini adalah seperti yang kurasakan saat
ini." Kata Zhou Yu.


"Kau memerlukan obat penenang unutk
melepaskan rasa tegang dan membuatmu santai."


"Aku telah memakan obat penenang tetapi
tidak ada gunanya."


"Kau harus membiarkan detak nadimu
teratur terlebih dahulu sebelum obat2xan itu memiliki efek."


Zhou Yu mulai berpikir bahwa Zhuge Liang
mengetahui masalahnya dan mencobai dia.


"Apa yang harus kulakukan agar dapat
menghasilkan keadaan seperti itu?" Kata Zhou Yu.


"Aku tahu satu cara untuk mendapatkan
keadaan itu." Balas Zhuge Liang.


"Aku harap kau memberitahu padaku"


"Zhuge liang meminta alats menulis dan
mengirim para pelayan agar pergi dan lalu dia menuliskan beberapa kata.


'UNTUK MENGALAHKAN CAO CAO, KAU HARUS
MENGGUNAKAN API;


SEMUA SUDAH SESUAI KEINGINANMU, TETAPI KURANG
ANGIN DARI TIMUR;'


Lalu dia memberikan ini kepada Zhou Yu, dan
berkata, "Ini adalah sumber dari sakitmu."


Zhou Yu membaca kata-kata itu dengan
terkejutnya dan hal ini membuat Zhou Yu yakin bahwa Zhuge Liang adalah lebih
dari sekedar manusia. Dia kemudian menceritakan seluruh kejadiannya pada Zhuge
Liang.


Lalu Dia berkata, "Karena sekarang kau
sudah tahu sumber dari sakitku, apa rekomendasimu untuk pengobatannya? Aku
memerlukan obat ini dengan segera."


"Aku tidak membunyai bakat apapun.
"Kata Zhuge Liang, "Tetapi aku memiliki suatu cara khusus dari
seorang manusia yang memiliki bakat luar biasa yang darinya aku menerima buku berjudul
'HUI SHU'(Metode Tersembunyi/ Cara khusus). Aku dapat memanggil angin dan
menurunkan hujan. Karena kau memerlukan angin tenggara, jendral, kau harus
membangun sebauh altar di sebelah selatan bukit, sebuah altar 7 bintang (Qi
Gang Ji Tan). Tingginya haruslah 9 Chi (Sekitar 3 Meter) setiap tingkatnya dan
ada 3 tingkat. Tempat itu harus dikelilingi oleh 120 pengawal membawa bendera
yang akan kutentukan nanti. Di altar ini aku akan meminta langit memberikan
angin dari tenggara selama 3 hari dan 3 malam, apakah itu cukup?"


"Tidak perlu 3 hari penuh, "Kata
Zhou yu,"Satu hari angin kencang sudah dapat memenuhi rencanaku. Tetapi
hal ini harus dilakukan secepatnya."


"Aku akan mendatangkan angin selama 3
hari dimulai dari hari ke 20 bulan ini.


Apakah kau menyetujui hal ini?"


Zhou Yu sangat senang dan segera berdiri dari
tempat duduknya untuk memberikan perintah yang diperlukan. Dia memerintahkan
agar 500 orang segera dikirim keatas gunung untuk membangun altar dan dia
memberikan 120 orang pengawal dan bendera sesuai dengan permintaan Zhuge Liang.


Zhuge Liang lalu berpamitan dan dia segera
pergi bersama Lu Su ke atas gunung dimana mereka mengukur tempat itu. Dia
memerintahkan agar prajurit membangun altar dari tanah merah yang berada di
sebelan tenggara gunungi tu. Seluruh bangunan itu berbentung lingkaran dengan
diameter 240 chi(Sekitar 80 Meter), diatasnya altar dibangun sebanyak tiga
tingkat dan masing-masing setinggi 9 chi (3 M).


Dialtar paling bawah dia menempatkan 28
bendera mewakili 28 posisi langit dan 4 konstelasi bintang. Disebelah timur ada
7 bendera biru, di utara 7 dengan bendera hitam, dibarat ada 7 dengan bendera
putih, diselatan ada 7 dengan bendera merah.


Ditingkat kedua dia menempatkan 64 bendera
kuning mewakili diagram Pa Kwa, setiap arah mata angin ada 8 bendera.


4 orang disiapkan dialtar tertinggi, masing-masing
membakai jubah pendeta tao dan jubah sutra hitam yang di bordir dengan lambang
Phoenix. Di sisi kiri altar tertinggi berdiri pengawal membawa tiang tinggi
sebagai penunjuk arah mata angin. Disebelah kanannya ada pengawal membawa
bendera perlambang 7 bintang.


Dibelakang sebelah kiri pengawal membawa
pedang perlambang kekuasaan langit, dan dibelakang sebelah kanannya membawa
Lambang2x tao.


Dibawah altar utama terdapat 44 pengawal
membawa bendera, payung, tombak,bendera kuning, kapak, simbol2x kekuasaan dan
sebagainya.


Pada hari yang telah ditentukan Zhuge Liang ,
Dia mandi membersihkan dirinya dan menyucikan dirinya dengan berpuasa. Lalu dia
memakai jubah pendeta taonya dan naik keatas altar.


Dia meminta Lu SU untuk kembali kepada Zhou
Yu,"Kembalilah kekemah utama dan bantulah jendral menyiapkan pasukannya.
Jgn khawatir bahwa doaku ini akan gagal."


Lalu Lu SU segera meninggalkan dia, Kemudian
Zhuge Liang memerintahkan pengawalnya bahwa apapun yang terjadi mereka harus
tetap diam dan tetap berdoa.


Hukuman mati akan diberikan bagi mereka yang
melanggar.


Kemudian dengang langkah yang anggun dia
menaiki altar, menghadap arah timur, membakar dupa dan membasahi bendera2x
dengan air suci. Setelah ini selesai dia memandang langit dan berdoa mengucap
mantra. Doa ini kemudian selesai dan dia kembali ketendanya. Setelah istriahat
sejenak, dia mengijinkan para pengawal yang ada disitu untuk beristirahat dan
makan.


3 kali hari itu dia naik keatas altar dan 3
kali juga dia turun, tetapi belum ada tampak tanda-tanda angin berubah.


Pada Saat itu, Zhou Yu dengan Cheng Pu dan Lu
Su serta pejabat milter lainnya, duduk menunggu ditenda utama sampai angin
tenggara bertiup dan serangan dapat dilakukan. Utusan segera dikirim kepada Sun
Quan untuk mempersiapkan bala bantuan dan menyerang bersama-sama.


Huang Gan dan kapal2xnya yang telah
dipersiapkan membawa bahan peledak sebanyak-banyaknya juga telah bersiap di
pelabuhan utama, dia membawa 20 kapal dengan behan peledan dan unjung kapalnya
di pasangi tombak besar agar dapat menancap pada kapal musuh, di geladak
kapalnya juga banyak sekali benda-benda mudah terbakar. Kapal2x ini juga
dilapisi oleh ter yang mudah terbakar. Di anjungan utama bendera naga hitam
dikibarkan. Seluruh kapal tempur telah disiagakan dan kemudi kapal telah
dimodifikasi agar kapal dapat berlayar lebih cepat dengan bantuan angin. Semua
telah siap dan hanya tinggal menunggu perintah.


Sementara itu, kedua mata-mata Cao Cao, Cai
He dan Cai Zhong, sedang dijaga dengan ketak diluar kemah utama dan jauh dari
tepi sungai. Mereka setiap hari dijamu dan dibuat senang. Mereka tidak
diperkenankan mengetahui rencana persiapan pasukan Zhou Yu. Penjagaan begitu
ketak sehingga tidak ada informasi sekecil apapun yang dapat diterima oleh
mereka.


Sementara itu, Zhou Yu masih dengan gelisah
menunggu ditendanya akan datannya angin tenggara, utusan datang menemuinya
bahwa Sun Quan dengan Armada Kedua Wu telah tiba dan membuang jangkar 60 Li
dari kemah utama. Kekuatan 200 kapal tempur utama dan lebih dari 1000 kapal
pendukung kelas jelajah dan kelas serbu juga telah siap. Mereka menunggu
perintah dari Komandan Utama.


Lu Su lalu memerintahkan agar seluruh
pimpinan pasukan bersiap, kapal2x dan senjata mereka serta pasukan harus sudah
berada didalam kapal segera. Hukuman mati diberikan bagi mereka yang terlambat.
Para prajurit Wu segera pergi kekapalnya masing-masing dan siap bertempur.


Tetapi Langit masih tampak cerah dan angin
yang ditunggu belum datang, dan malam haripun tiba tapi angin yang dijanjikan
belumlah tiba.


"Kita telah diperdayai," Kata Zhou
Yu, "Bagaimana mungkin ada angin tenggara ditengah musim dingin?"


"Zhuge Liang tidak mungkin menipu
kita." Balas Lu Su.


Kira2x beberapa jam sebelum tengah malam,
suara angin berhembus terdengar.


Segera bendera dan panji-panji perang
berkibaran dan ketika Zhou Yu keluar untuk memastikan, dia melihat mereka semua
berkibar kearah barat laut. Lalu dengan waktu singkat angin tenggara berhembus
kuat sekali.


Zhou Yu tersenyum tetapi tidak lama dia
menjadi takut. Dia takut atas kekuatan dari orang yang membantunya mendapatkan
angin ini.


Dia berkata, "Dia benar-benar mempunyai
kekuasan atas langit dan bumi. Cara2xnya tidak dapat diperhitungkan, Sudah
seperti dewa. Dia tidak dapat dibiarkan hidup dan membahayakan dataran selatan
suatu hari nanti. Kita harus membunuhnya sekarang untuk menyingkirkan bencana
di masa depan."


Lalu Zhou Yu memanggil kedua jendralnya, Ding
Feng dan Xu Sheng dan berkata pada mereka, "Masing-masing dari kalian
bawalah 100 prajurit, yg satu melalui sungai dan yang lain melalui jalan darat
menuju altar dibagian bukit selatan. Segera setelah sampai disana, tanpa perlu
bertanya apapun juga atau memberikan alasan, segeralah tangkap dan penggal
Zhuge Liang. Hadiah besar akan diberikan pada mereka yang membawa kepalanya
kembali padaku."


Xu Sheng dan Ding Feng segera pergi
menjalankan tugas mereka, Xu Shengmemimpin pasukan kapak dan panah melalui
sungai. Sementara Ding Feng membawa pasukan pemanah berkuda. Angin tenggara
mengencang sementara mereka pergi.


Ding Feng yang pertama kali sampai. Dia
melihat pengawal masih memegang bendera.


Dia segera turun dari kudanya dan bergerak
keatas altar, dengan pedang ditangan dia naik. Tetapi Diatas Zhuge Liang telah
tidak ada.


Ketika dia bertanya pada pemegang bendera
disana, mereka berkata padanya, "Dia telah turun."


Ding Feng segera mencari disekitar perbukitan
disana sampai kepinggir sungai, Disana dia bertermu dengan Xu Sheng dan mereka
menggabungkan kekuatan.


Kemudian seorang prajurit mengatakan bahwa,
"Sesaat tadi, ada perahu kecil menepi disekitar tepi sungai dan Zhuge
Liang terlihat menaiki perahu itu. Lalu Perahu itu segera pergi."


Xu Sheng dan Ding Feng lalu mengejarnya, dan
karena angin yang kencang, tidak berpaa saat mereka bertemu dengan perahu itu.


Xu Sheng lalu menuju geladak kapalnya ketika
telah dekat dan berteriak, "Jangan pergi, Guru Naga ! Jendral meminta
kehadiranmu."


Zhugre Liang yang duduk ditengah perahu itu
hanya tertawa keras sekali dan berkata, "Kembalilah dan katakan pada
jendral agar memanfaatkan angin ini dengan baik. Katakan pada dia aku pergi
dahulu unutk mempersiapkan mantra lainnya dan aku akan menemui dia lain
waktu."


"AKu harap tunggulah sebentar,"
Teriak Xu Sheng. "Aku memiliki hal penting untuk kukatakan padamu."


"Aku telah mengetahui semuanya bahwa
Zhou Yu tidak akan melepaskanku dan ingin membunuhku. Oleh sebab itu mengapa Zhao
Yue berada disini. kau lebih baik tidak mendekat."


Melihat bahwa perahu yang dikejarnya lebih
lambat, Xu Sheng berpikir bahwa dia pasti akan dapat mengejarnya dan oleh
karena itu tetap mempertahankan pengejarannya.


Lalu ketika dia telah sangat dekat, Zhao Yue
menyiapkan busur dan anak panahnya lalu berdiri diatas geladak kapalnya dan
berteriak, "Kau tahu siapa aku, dan aku datang untuk mengawal Guru Naga.
Kenapa kau mengejarnya? Satu panah cukup untuk membunuhmu, hanya saja hal itu
akan menyebabkan kita berperang dan membatalakan perdamaian diantara kita. Aku
akan memanah dan memberimu bukti kemampuanku."


Lalu dia memanah dan anak panah itu memotong
tali penyangga layar utama perahu musuh. Lalu Zhao Yue meminta anak buahnya
unutk mengembangkan layar penuh dan segera mereka menghilang dikejauhan malam.


Ditepi sungai Ding Feng menunggu. Setelah Xu
Sheng menepi dia berkata, "Zhuge Liang terlalu pintar untuk siapapun dan Zhao
Yue adalah yang terberani dan yg terberani. Kau ingat apa yang dilakukannya di
Dang Yang dan di Chang Ban Po?


Yang dapat kita lakukan sekarang adalah
kembali dan melapor."


Lalu mereka kembali kekemah utama dan
memberitahu Zhou Yu tentang persiapan yang Zhuge Liang lakukan untuk memastikan
keselamatannya. Zhou Yu sangat bingung dengan pandangan jauh dan dalam musuhnya
itu.


"Aku tidak akan pernah tenang lagi siang
maupun malam sementara dia masih hidup." Kata Zhou Yu.


"Paling tidak tunggulah sampai kita
selesai menghadapi Cao Cao." Kata Lu Su.


dan Zhou Yu pun mengikuti saran ini.


Setelah mengumpulkan para jendral, Zhou Yu
memerintahkan Gan Ning, "Bawalah Cai Zhong dan pasukannya dan pergilan
melalui selatan membawa bendera Cao Cao, sampai kau tiba dihutan hitam dibalik
markas musuh. Lalu kau harus menyerang depot persediaan musuh dan bakarlah, itu
akan menjadi signal penyerangan. Cai He akan kutahan disini untuk tujuan
lain."


Perintah berikutnya, "Taishi Chi kau
pimpinlah 2.000 prajurit dan secepatnya pergi ke Huang Zhou untuk memotong
jalur komunikasi musuh dengan He Fei. Ketika mendekat kemah musuh, kau harus
memberikan signal juga. Dan jika kau melihat bendera merah, itu adalah Sun Quan
tuan kita dengan bala bantuannya."


Gan Ning dan Taishi Chi bergera terlebih
dahulu karena mereka menuju tempat yang terjauh.


Lalu Lu Meng dikirim ke hutan hitam dengan
3.000 prajurit unutk membantu Gan Ning yang diperintahkan membakar persediaan
pasukan Cao Cao. Ling Tong dikirim dengan 3.000 prajurit menuju perbatasan
antara Yi Ling dan harus segera menyerang ketika signal api dari hutan
terlihat. 3.000 Prajurit juga dipimpin oleh Dong Xi untuk pergi ke Han Yang
untuk menangkap musuh yang lari menuju sungai Han, Signal pasukan ini adalah
bendera berwarna putih. 3.000 prajurit dikirim dibawah Pan Zhang untuk membantu
pasukan ini.


Ketika seluruh jendral-jendral itu telah
berangkat. Huang Gai segera mengirim utusan pada Cao Cao bahwa dia akan
membelot. Huang Gai segera berlayar dengan ke 20 kapal "api"nya. 4
kelompok kapal2x juga dikirim dibelakang pasukan Huang Gai untuk membantunya.


Ke 4 kelompok kapal ini masing terdiri dari
300 kapal dengan kelas jelajah dan serang. Ke 4 komandan kelompok kapal ini
adalah Han Dang, Zhou Tai, Jiang Qin dan Chen Wu. 20 kapal tempur besar berada
didalam setiap kelompok ini. Zhou Yu dan Cheng Pu berada diatas kapal komando
dan membawa lebih dari 100 kapal tempur besar dan 500 kapal jelajah. Ding Feng
Dan Xu Sheng menjaga mereka dnegan memimpin armada kapal serang sebanyak 1000
kapal dimasing-masing sisi. Lu Su dan Kan Ze serta para penasehat lainnya
ditinggalkan untuk menjaga kemah dan menjadi pos komando utama untuk
mengkomunikasikan jalannya pertempuran. Mereka mempersiapkan pasukan pemberi
signal diatas bukit yang tinggi. Cermin dan api digunakan untuk berkomuniskasi.
Cheng Pu sangat terkesan dengan pengaturan yang dibuat Zhou Yu.


Lalu datang utusan membawa mandat dari Sun
Quan untuk membuat Lu Xun menjadi pemimpin pasukan bantuan dari Sun Quan. Dia
diperintahkan pergi ke QI Chun. Sun Quan memimpin pasukan dibelakang Lu Xun. Lu
Xun juga mengirim dua unit komando unutk mengkoordinasikan serangan, satu
dibukit barat untuk membuat signal api dan cermin dan yang lainnya di bukit
selatan untuk signal bendera.


Setelah semuanya siap, pasukan pun bergerak
ketika hari menjelang subuh.


Liu Bei berada di Xiakou menunggu dengan
cemas atas kedatangan Zhuge Liang. Lalu dia melihat sekelompok kapal, dipimpin
oleh Liu Qu yang datang untuk menanyakan bagaimana keadaan peperangan.


Liu Bei memanggil dia untuk naik keatas
menara komando dan berkata, "Angin tengara telah bertiup dan Zhao Yue
telah datang untuk menjemput Zhuge Liang."


Tidak lama setelah itu, Datanglah satu kapal
dan Liu Bei mengetahui bahwa itu adalah Zhuge Liang.


Lalu Liu Bei dan Liu Qi segera turun dan
menyambut kedatangan Zhao Yue dan Zhuge Liang yang turun dari kapal.


Liu Bei sanat senang dan setelah mereka
saling mengucap salam, Zhuge Liang berkata, "Tidak ada waktu untuk
berbincang-bincang sekarang ini. Apakah prajurit dan kapal2x perang kita telah
siap?"


"Mereka telah lama menunggu," Jawab
Liu Bei, "Merekah hanya menunggu anda untuk menunjukan bagaimana mereka
akan digunakan."


Ketiga orang itu masuk kedalam tenda komando
dan duduk ditempatnya masing-masing.


Zhuge Liang segera mengeluarkan perintah,
"Zhao Yue dengan 3.000 prajurit harus menyebrangi sungai dan pergi ke
hutan hitam melalui jalan kecil. Dia harus memilih tempat dengan pepohonan yang
lebat dan menyiapkan penyergapan. Malam ini setelah lewat tengah malam, Cao Cao
akan melalui jalan itu. Ketika 1/2 dari pasukannay telah lewat, hutan itu harus
dibakar. Cao Cao tidak akan dihancurkan seluruhnya tetapi banyak yang akan
tewas."


"Disana ada dua jalan." Kata Zhao
Yue, "Satu menuju daerah selatan dan yang lainnya ke Jing Zhou. Aku tidak
tahu jalan mana yang akan dia pilih."


"Jalan selatan terlalu berbahaya. Cao
Cao pasti akan mencari jalan menuju Jing Zhou, Sehingga dia dapat menuju Xu
Chang."


Lalu Zhao Yue segera pergi menjalankan
perintah.


Kemudian Zhuge Liang berkata pada Zhang Fei,
"Kau harus membawa 3.000 prajurit melalui pinggir sungai dan memotong
jalan menuju Yi Ling. Kau akan menyergap mereka di lembah Hu Lu. Cao Cao tidak
akan berani pergi keselatan Yi Ling, dia akan pergi keutara Yi Ling. Esok hari,
setelah hari hujan, dia akan berhenti untuk beristirahat. Segera setelah asap
terlihat dari tungku memasak, kau akan membakar sisi bukit. Kau tidak akan
menangkap Cao Cao, tetapi kau telah melakukan jasa besar."


Lalu Zhang Fei segera pergi. Kemudian dia
memanggil Mi Zhu, Mi Fang dan Liu Feng. Mereka diperintahkan membawa 3 kelompok
tentara masing-masing berjumlah 3.000 prajurit. Dan mereka harus pergi
berpatroli disepanjang sungai untuk mengambil pamapsan perang yang tertinggal
atau terjatuh dan menangkap tentara Cao Cao.


Kemudian ketiganya pergi. Kemudian Zhuge
Liang berkata pada Liu Qi, "Daerah disekitar Wu Chang sangatlah penting
dan aku harap kau menguasai daerah itu dengan pasukanmu dan tempatkan mereka di
posisi2x strategis. Cao Cao, setelah kalah, akan segera lari kesana dan kau
dapat menangkapnya. Tetapi kau tidak boleh meninggalkan kota tanpa alasan yang
kuat."


Dan Liu Qi segera berangkat.


Lalu Zhuge Liang berkata pada Liu Bei,
"Aku harap kau tetap tenang dan duduk diatas menara itu untuk melihat Zhou
Yu melakukan rencana besarnya malam ini."


Guan Yu yang dari tadi duduk saja dan tidak
mendapat perintah segera bangun dan berkata, "Sejak hari pertama aku ikut
dengan kakakku kemedan perang bertahun-tahun yang lalu. Aku tidak pernah
ditinggal dibelakang. Sekarang perang besar sedang terjadi dan tidak adakan
tugas untukku? Apa yang kau maksudkan oleh hal ini?"


"Kau tidak perlu terkejut. Aku
menginginkan kemampuanmu digunakan hanya untuk tugas yang sangat penting. hanay
saja ada sesuatu yang menghalangiku untuk mengirimmu." Kata Zhuge Liang.


"Apa yang dapat menghalangi dirimu? aku
harap kau memberitahukannya padaku ."


"Cao Cao pernah baik padamu dan kau
tidak dapat tidak untuk merasa perlu membalas budi. Sekrang ketika pasukannya
telah dikalahkan, dia pasti akan pergi menuju Lembah Hua Rong. Jika aku
mengirimmu untuk menjaga tempat itu, kau pasti akan membiarkannya pergi. Jadi
aku tidak mengirimmu."


"Kau sangat penuh pertimbangan,
Penasehat. Tetapi walaupun dia pernah memperlakukanku dengan sangat baik,
tetapi aku telah membunuh dua jendral lawan untukknya, Yan Liang dan Wen Chou,
sebagai balas budiku disamping aku juga menghentikan pengepungan atas dirinya.
Jika aku bertemu dengannya saat ini, aku pasti akan sulit melepaskannya."


"Tetapi bagaiman jika kau melepaskannya?"


"Kau dapat menghukumku dengan hukum
militer."


"Jika memang begitu maka tulislah
pernyataanmu diatas selembar kertas."


Lalu Guan yu menulis surat format dan
memberikannya pada Zhuge Liang.


"Bagaimana jika Cao Cao tidak melewati
daerah itu?" Kata Guan Yu.


"Aku akan memberikan pernyataan tertulis
padamu bahwa dia akan lewat disana."


Lalu Zhuge Liang melanjutkan, "Dibukit
dekat lembah Hua Rong, kau akan mengumpulkan kayu dan jerami untuk membuat asap
dan menipu Cao Cao untuk datang."


"Jika Cao Cao melihat api maka dia akan
mencurigai ada jebakan dan tidak akan datang." Kata Guan Yu.


"Kau sungguh berpikir sederhana,"
Kata Zhuge Liang, "Apakah kau tidak mengerti taktik perang lebih dari itu?
Cao Cao merupakan ahli siasat, tetapi kau dapat menipunya kali ini. Ketika dia
melihat asap, dai akan berpikir itu adalah rumah pertanian dan akan mengambil
resiko pergi kearah sana. Tetapi jangan kau biarkan kebaikan hatimu mengatur
apa yang harus kau lakukan."


Lalu Guan Yu pergi dan membawa anak angkatnya
Guan Ping dan juga Zhou Cang serta 500 pasukan pedang yang dilatihnya.


Kata Liu Bei, "Adiiku itu memiliki rasa
kebenaran yang tinggi sekali. Aku khwatir Cao Cao akan datang kejalan itu dan
adikku akan melepaskannya."


"Aku telah melihat bintang akhir2x ini
dan pemberontak Cao Cao itu belum ditakdirkan mati. Aku sengaja membuat rencana
ini untuk Guan Yu selesaikan."


"Menang benar, hanya sedikit manusia
yang memiliki pandangan jauh seperti dirimu." Kata Liu bei.


Kedua orang itu pergi ke Fan Kou dimana
mereka melihat rencana Zhou Yu. Sun Qian dan Jian Yong ditinggalkan di Xiakou
untuk menjaganya.


Cao Cao berada dikemah besarnya dan sedang
berbicara dengan para penasehatnya menunggu kedatangan Huang Gai. Angin
tenggara bertiup kencang hari itu dan Cheng Yu mendesak agar Cao Cao memikirkan
tindakan pencegahan apabila musuh menggunakan api.


Tetapi Cao Cao tertawa dan berkata,
"Titik balik matahari dimusim dingin bergantung pada posisi matahari dan
tidak ada yang lainnya. Dan mungkin saja terjadi angin dari timur pada suatu
saat dan kemudian akan hilang kembali. Aku tidak melihat kita perlu khawatir
terhadap hal itu."


Saat itu tiba-tiba datang perahu kecil dari
sisi lain membawa surat dari Huang Gai.


Utusan itu langsung menyerahkan surat itu
pada Cao Cao.


Cao Cao membaca surat itu dan dia tersenyum.
Dia segera pergi menuju kapal komandonya bersama penasehat dan jendral-jendral
yang lain untuk melihat kedatangan Huang Gai.


Dikemah pasukan dataran selatan, ketika malam
tiba, Zhou Yu memanggil Cai He dan memerintahkan prajurit unutk menangkapnya
dan mengikatnya.


Cai He memprotes dan berkata, "AKu tidak
melakukan kesalahan apapun !"


Tetapi Zhou Yu berkata, "Orang macam
apakah kau, yang berpikir dapat datang dan berpura-pura menyerah kesisiku? Aku
membutuhkan sedikit hal untuk dikorbankan bagi benderaku dan kepalamu akan
sanga bagus kupersembahkan pada dewa sungai, jadi aku akan
menggunakannya."


Cai He yang tidak dapat melawan tuduhan itu
segera berteriak, "Dua orang dari sisimu, Kan Ze dan Gan Ning juga turut
serta dalam rencana ini !"


"Ya, Mereka mengerjakan sesuai
petunjukku !" Kata Zhou Yu.


Cai He sangat menyesal sekarang dan dia
sedih, tetapi Zhou Yu memerintahkan agar Cai He dibawa ke Tepi Sungai dimana
bendera hitam telah disiapkan disana, dan setelah menuang arak kesungai dan
membakar kertas uang, Cai He segera dipenggal, darahnya dikeluarkan semua dari
tubuhnya dan dipersembahkan untuk Panji-panji perang Wu.


Setelah upaca selesai, kapal perang segera
diperintahkan bergerak. Huang Gai segera pergi terlebih dahulu. Dia hanya
menggunakan jubah pelindung dada dan membawa hanya pedang. Dibenderanya
tertulis 4 huruf besar 'PEMIMPIN PASUKAN HUANG GAI'. Dengan angin kencang dia
menuju ke "tebing merah" (Chi Bi).


Angin Sungguh kencang dan ombak sangat
tinggi. Cao Cao berada di tengah kelompok kapal2x perang itu, Dia berada
dimenara utama kapal komando. Langit sungguh cerah saat itu dan bulan purnama
bersinar dan memantulkan sinarnya, membentuk warna2x perak yang indah diatas
sungai. Dia membiarkan angin menerpa wajahnya dan lalu tertawa keras sekali
karena dia merasa sebentar lagi dia akan mendapatkan keinginannya.


Lalu Prajurit menara pengawas menunjuk
kesungai dan berkata, "Seluruh daerah selatan dipenuhi kapal, dan mereak
datang dengan bantuan angin."


Cao Cao lalu melihat kearah itu dan para
pejabatnya berkata padanya bahwa benderanya berwarna hitam dan ada lambang
naganya. Dan diantar bendera2x itu ada bendera beasr bertuliskan nama Huang
Gai.


"Itu adalah temanku, Huang Gai."
Kata dai dengan sungguh senangnya. "Langit berada disisiku hari ini."


Setelah kapal2x huang Gai makin mendekat,
Cheng Yu berkata, "Kapal2x itu akan berkhianat. Jangan biarkan mereka
mendekat ke "benteng air" kita. "


"Bagaimana kau mengetahui hal itu?"
Tanya Cao Cao.


Dan Cheng Yu menjawab, "Jika mereka
ingin membelot seharusnya sekarang mereka sudah menurunkan layar dan mulai
mendayung karena pada kecepatan ini mereka akan menabrak kita. Angin tenggara
sungguh kencang, dan jika mereka ingin berkhianat, bagaimana kita akan
mempertahankan diri kita?"


Cao Cao akhirnya mulai mengerti, lalu dia
bertanya siapakah yang mau pergi untuk memberhentikan kapal yang akan mendekat
itu, dan Wen Pin maju menjadi sukarelawan, "Aku cukup terbiasa berperang
di air."


Segera Wen Pin naik kekapalnya dan diikuti
oleh 10 kapal perang kelas jelajah lainnya.


Berdiri di buritan kapal, Wen Pin memanggil
kapal2x yg bergerak kearahnya, "Kalian kapal2x dari selatan dilarang
mendekat ! Ini adalah perintah dari perdana menteri. Berhentilah ditengah
sungai !"


Para prajurit meneriaki mereka untuk
menurunkan layar. Teriakan itu dijawab dengan tembakan panah dari kapal2x huang
gai dan Wen Pin segera mencari tempat berlidung karena tangannya terkena panah.
Kekacauan mulai terjadi diantara pasukan Wen Pin, kapal2x Huang Gai dibantu
dorongan angin terus melaju.


Ketika kapal tinggal berjalan sekitar 1/2 Li
(250 M) dari "benteng air" Cao Cao.


Huang Gan segera mengibaskan pedangnya dan tiba-tiba
ujung2x kapal2x itu menyala dengan api. Huang Gai lalu memerintahkan agar para
prajruit di ke 20 kapal itu segera berpindah ke kapal2x yang ada dibelakangnya.
Ke 20 kapal itu menjadi panah api yang akan menghantam kelompok aramda Cao Cao.


Seluruh kapal2x Cao Cao ada disana, dan
kapal2x besarnya terantai satu sama lainnya dan tidak ada kapal yang dapat
lepas dan lari. Tiba-tiba terdengar bunyi ledakan dan kebakaran mulai terjadi
disisi kiri. Ledakan itu memuntahkan berbagai bahan mudah meledak kekapal2x
yang lain yang dengan bantuan angin segera terbakar hebat sekali.


Malampun berubah menjadi merah membara,
sungai di tiga penjuru memantulkan cahaya merah menyala. Tebing2x disekitar
tempat itu berubah warnanya menjadi merah darah. Saat itu tampaknay seluruh
alam semesta dipenuhi oleh kobaran api.


Cao Cao segera pergi menuju Tepi sungai,
Huang Gai dengan beberapa puluh prajurit dibelakangnya, segera melompat
kesebuah perahu kecil. dan menerobos kobaran api, dia pergi mencari Cao Cao. Cao
Cao melihat bahaya sudah mendekat, segera menepi dan turun kedaratan. Zhang
Liao berusaha melindungi tuannya itu dengan pasukan elitnya yang lebih dari
1/2nya telah mati terbakar api. Mereka akhirnya berhasil keluar dari kobaran
api dan segera menuju kekemah utama.


Huang Gai melihat Cao Cao sudah sampai ketepi
segera mempercepat pasukannya.


Dia mendekat dan memengang goloknya yang
tajam segera berteriak, "Kau pemberontak ! jagan lari. Aku Adalah Huang
Gai."


Cao Cao segera mengerang kesakitan akibat
beberapa luka bakar yang diterimanya yang terkena air. Zhang Liao berusaha
memapah tuannay itu ketepian dan ketika dia melihat Huang Gai telah mendekat
dia segera mengambil busurnya dan memanah Huang Gai dari jarak dekat. Suara
berisik dan asap yang tebal menghalangi pandangan Huang Gai dan dia tidak
mengetahui ada panah yang diarahkan padanya, Zhang Liao yang juga tidak dapat
membidik Huang Gai dengan tepat juga akhirnya hanya mengenai bahu Huang Gai,
tetapi hal ini cukup mengejutkan Huang Gai dan membuat Huang Gai terjatuh
kedalam Sungai.


***



BAB 50 Bagian
1: Cao Cao Tertawa 3x, Taktik Zhuge Liang berjalan.


BAB
50 Bagian 2: Di Lembah Hua Rong, Guan Yu membebaskan Cao Cao.


***


Huang Gai yang terkejut dan jatuh kedalam
sungai karena terkena panah Zhang Liao berusaha menyelamatkan diri. Sementara
itu Zhang Liao membawa Tuannya pergi menjauhi tepi sungai yang sudah kacau itu.
Han Dang yang melihat hal itu segere memerintahkan agar pasukannnya segera
menepi, tetapi orang-orangnya berkata bahwa ada seseorang yang meminta tolong
berada disisi kapal. Han Dang mendengar suara itu dengan seksama dan ternyata
dia mengenali bahwa itu adalah suara Huang Gai yg meminta tolong.


"Itu adalah temanku Huang Gai !"
Teriak dia, dan mereka segera menarik jendral yang terluka itu keluar dari
dalam air.


Mereka lalu melihat bahwa Huang Gai terluka
karena terkena panah. Han Dang Mematahkan tungkai panah tersebut tetapi
ujungnya tertanam terlalu dalam. Mereka segera membuka jubah perang Huang Gai
dan mengiris bahu Huang Gai untuk mengeluarkan ujung panah tersebut, lalu
mereka menyobek bendera perang dan mengikat luka tersebut. Lalu Han Dang
mengirim Huang Gan beserta beberapa pengawalnya untuk diantar kembali kekemah
mereka.


Huang Gai dapat selamat meskipun tenggelam di
sungai besar yang sedang berombak besar membuktikan bahwa kemampuan alaminya
untuk dekat dengan air adalah kekhasan orang daerah selatan. Pada saat itu suhu
air sangatlah dingin sekali dan dia menggunakan jubah perang yang sangat berat
ketika dia terjatuh kedalam sungai, tetapi dia berhasil selamat, hanay sedikit
malam itu orang yang tercebur kedalam sungai dengan keadaan terluka dan
berhasil selamat.


Dalam pertempuran laut terbesar ini di muara
tiga sungai, ketika api tampaknya telah menyebar keseluruh penjuru sungai,
ketika bumi berguncang karena bunyi genderang perang bertabuan dimana-mana,
ketika pasukan darat pada kedua sisi dan para jendral sudah berhadap-hadapan
dengna pasukannya, ketika keberingasan dari sang api menjawab malalap habis
seluruh benda yang dilewatinya, dibawah hujaman pedang dan tusukan tombak serta
panah yang jatuh seperti air hujan dimalam itu, terbakar oleh api dan tenggelam
oleh air. Kekalahan Cao Cao sudah tidak dapat terhitung lagi besarnya, mayat2x
bergelimpangan disepanjang sungai besar, darah dan potongan tubuh menghiasi
seluruh muara. Api yang membakar ratusan kapal Cao Cao masih membubung tinggi
membuat malam itu seperti neraka ada didunia.


Erangan kesakitan karena luka bakar dan
mayat2x yang terpanggang menghiasi tepi sungai besar.


Sementara api melahap 'Benteng Air' Cao Cao,
Gan Ning membawa Cai Zhong menuju jantung perkemahan Cao Cao Yg paling dalam.
Lalu Gan Ning membunuh Cai Zhong dengan menebas kepalanya. Setelah itu Gan Ning
membakar hutan itu, dan itu merupakan tanda untuk Lu Meng membakar padang
rumput disekitar perkemahan depot persediaan Cao Cao. Akibat kebakaran itu
semua menjadi panik dan pasukan Wu membantai mereka malam itu. Pasukan Wu
datang dari segala penjuru dan menghancurkan 10 lumbung beras Cao Cao. Lebih
dari 20.000 prajurit Cao Cao tewas, kebanyakan karena terbakar oleh api.


Cao Cao dan Zhang Liao, dengan pasukan elit
yang kurang dari 100 orang, segera kabur melalui hutan yang terbakar itu.
Mereka tidak melihat ada jalan didepan.


Kemudian Mao Jie dan Wen Pin yang terluka,
dengan beberapa puluh pasukan berkuda bergabung bersama mereka. Cao Cao
memerintahkan prajuritnya membuat Jalan baginya.


Pasukan elit Cao Cao yang terkenal kekuatannya
menebaskan tombaknya dan dengan sekali tebasan pohon2x dan semak-semak hancur
semua sehingga membuat jalan bagi Cao Cao.


Mereka baru pergi tidak jauh ketika dihadang
oleh pasukan lain dan ada suara berteriak, "Cao Cao, Berhenti Kau
!!!"


Itu adalah Lu Meng bersama pasukannya
menghadang. Cao Cao memerintahkan agar Zhang Liao bersama pasukan elitnya
menghadang Lu Meng, sementara dia dan sisanya mencari jalan lain.


Segera setelah itu Cao Cao bergerak terus
sampai hampir mendekati tepi Hutan Hitam, dimana disana dia melihat obor
bernyalaan didepannya, dan tiba-tiba muncul sekelompok tentara dan pemimpinnya
berteriak, "Ling Tong menunggumu disini !!"


Cao Cao menjadi ketakutan karena sekrang dia
terkepung.


Tetapi kemudian dari sisi kanannya dia
mendengar pasukan lain mendekat dan pemimpinnya berteriak, "Jangan Takut
tuan perdana menteri, aku datang untuk menyelamatkanmu !!!"


Yang berteriak itu adalah Xu Huang, dan
kemudian dia menyerang Ling Tong dan pasukannya serta menahan mereka. Xu Huang
dengan pasukannya bertarung mati-matian dan berhasil memaksa Ling Tong mundur
bersama pasukannya.


Cao Cao terus melanjutkan pelariannya
keutara, tetapi segera dia melihat ada kemah diatas bukit. Xu Huang pergi
terlebih dahulu unutk melihat dan menemukan bahwa jendral yang bertugas disana
adalah jendral Cao Cao, Ma Yan dan Zhang Zi. Mereka memliki 3.000 prajurit masing-masing
dikemahnya. Mereka telah melihat langit memerah akibat kebakaran besar di
sungai Besar, tetapi mereak tidak tahu apa yang terjadi sehingga tidak berani
bergerak.


Dia memerintahkan Ma Yan dan Zhang Zi dengan
1.000 prajurit untuk membuka jalan sementara yang lainnya tetap berada disana
sebagai pengawalnya. Dan dia merasa lebih tenang sekarang.


Kedua orang itu menjalankan perintah, tetapi
sebelum mereka pergi jauh, mereka mendengar teriakkan dan sekelompok tentara
muncul, pemimpinnya berteriak pada mereka, "Aku adalah Gan Ning dari Wu
!!!"


Kedua jendral dan pasukannya bertarung tetapi
Gan Ning yang gagah itu dengan mudah membunuh Ma Yan dan ketika Zhang Zi ingin
menusuknya dari belakang dengan tombaknya, Gan Ning melemparkan pedangnya yang
langsung membunuh Zhang Zi seketika itu juga. Kedua pemimpin itu mati dan para
prajurit yang berhasil kembali membawakan Cao Cao berita buruk itu.


Pada saat ini Cao Cao mengharapkan bantuan
dari He Fei, karena dia tidak tahu bahwa Sun Quan sudah memblokade jalan.
Tetapi ketika Sun Quan melihat api dan dia mengetahui bahwa pasukannya telah
menang hari itu, dia memerintahkan Lu Xun untuk memberikan signal juga. Taishi
Ci melihat hal ini segera mengabungkan kekuatannya dengan Lu Xun dan bersama
mereka menyerang perkemahan Cao Cao.


Dan Cao Cao yang terdesak diatas bukit hanya
memiliki satu jalan yaitu menuju Yi Ling. Dalam perjalanan Cao Cao bertemu
dengan Zhang He yg membawa tentara yang tersisa dan memerintahkan dia untuk
melindunginya. Cao Cao segera bergerak maju keutara secepat mungkin.


Kira setelah 2 jam kemudian dia telah sangat
jauh dari hiruk pikuk peperangan dan langit kembali gelap tidak berwarna merah
menyala lagi seperti sebelumnya.


Dia sekarang merasa lebih tenang dan aman.
Dia bertanya, "Apa nama tempat ini?"


Mereka memberitahukan padanya. "Ini
adalah sebelah barat hutan hitam dan diutara Yi Du."


Melihat lebatnya pepohonan disekelilingnya
dan bukit yang curam serta jalan yang berliku2x, cao mengadahkan kepalnya dan
tertawa.


Orang disekeliling dia bertanya, "Kenapa
kau tertawa tuan?"


Dan dia berkata, "Aku hanya tertawa pada
kebodohan Zhou Yu dan Zhuge Liang. Jika mereka menyiapkan penyergapan disini,
seperti yang akan kulakukan jika aku mereka, maka tidak ada jalan keluar lagi
untukku."


Cao Cao baru saja menyelesaikan penjelanannya
ketika dari kedua sisi muncul bunyi genderang perang dan api menyala kembali
membakar hutan. Cao Cao nyaris saja terjatuh dari kudanya, dia sangat terkejut.


Dan dihadapannya muncul pasukan dengan Zhao
Yue memimpin dan dia berkata, "Aku Zhao Yue, telah lama menunggumu disini
!"


Cao Cao memerintahkan Xu Huang dan Zhang He
untuk melawannya, dan dia segera memacu kudanya bersama pasukan berkudanya
menerobos asap dan api. Zhao Yue melawan pasukan XU Huang dan Zhang He,
walaupun jumlah pasukan musuh lebih besar dan dia harus menghadapi dua jendral
tangguh, tetapi karena pasukan Cao Cao banyak yang terluka dan sudah lelah maka
dia dapat dengan mudah memukul mereka. Zhao Yue seperti yang diperintahkan
tidak mengejar Cao Cao, dia hanya menangkapi prajurit Cao Cao dan mengambil
barang2x dan perlengkapan perang yang tertinggal.


Pagi telah menjelang, tetapi matahari tidak
tampak cerah karena tertutup asap hitam, angin tenggara belum berhenti bertiup.
Tiba-tiba turunlah hujan lebat sekali, membuat semua orang kebasahan, tetapi Cao
Cao tetap memaksa pasukannya untuk bergerak terus sampai akhirnya dia melihat
prajuritnya mulai banyak yang pingsan dan jatuh karena kelaparan dan kelelahan.
Dia segera memerintahkan untuk berhenti. Dia memerintahkan pasuaknnay untuk
menjarah rakyat disekeliling sana unutk mencari beras dan makanan lainnya,
serta memerintahkan mereka untuk membuat api. Tetapi ketika mereka telah
berhasil mendapatkannya dan mulai memasak makanannya, pasukan lain datang
mengejar dan Cao Cao sekali lagi ketakutan, Ternyata setelah pasukan itu sampai
pemimpnya adalah Li Dian dan Xu Chu yang juga sedang menuju utara mengawal para
penasehat dan pejabat sipil lainnya, diantara mereka juga banyak pejabat
militer yang terluka. Dia sangat gembira melihat bahwa para penasehatnya banyak
yang selamat.


Ketika memerintahkan untuk bergerak kembali, Cao
Cao bertanya, "Tempat apakah didepan sana?"


Mereka memberitahukan padanya, "Didepan
ada dua jalan, satu adalah jalan besar ke selatan Yi Ling, dan yang lainnya
jalan melalui gunung menuju utara Yi Ling."


"Jalan mana yang terdekat menuju Jiang
Ling?" Tanya Cao Cao.


"Rute yang terbaik adalah mengambil
jalan selatan menuju Lembah Hu Lu."


Jawabnya.


Akhirnya Cao Cao memberi perintah untuk
bergerak kearah itu. Ketika sampai di lembah Hu Lu, para prajurit banyak yang
kelaparan dan tidak dapat melanjutkan perjalanan. Kuda-kuda juga telah
kelelahan. Banyak yang mati dalam perjalanan. Lalu mereka akhirnya semua
beristirahat, makanan diambil paksa dari para penduduk desa sekitar dan meraka
menyiapkan kembali peralatan masaknya, mereka menemukan tempat kering di balik
bukit. Disana mereka mulai memasak makanan, dan membakar daging kuda yang
mereka tunggangi. Mereka lalu melepaskan baju basah mereka dan mengeringkannya.
Kuda-kuda yang tersisa juga dilepas sadelnya dan dibiarkan memakan rumput.


Duduk dengan nyaman disuatu tempat, Cao Cao
tba2x melihat keatas dan mulai tertawa kembali.


Para penasehatnya, mengingatkan apa yang
terjadi ketika dia tertawa,"Beberapa waktu yang lalu, tuan, kau juga
mentertawakan Zhou Yu dan Zhuge Liang. Setelah itu Zhao Yue muncul dan pasukan
kita banyak yang tewas. Sekarang apa lagi yang kau tertawakan?"


"Aku mentertawakan kedua orang itu. Jika
aku jadi mereka dan mengkomandani pasukan saat ini, aku akan menempatkan
penyergapan disini, untuk menemui kita ketika kita sedang lelah. Dan walaupun
kita dapat menyelamatkan nyawa kita, kita pasti akan sangat menderita. Mereka
tidak melihat hal ini dan karena itu aku mentertawakan mereka."


Pada saat yang bersamaan dibalik mereka
muncul teriakan2x. Cao Cao Langsung terkejut dan segera mengenakan baju
zirahnya dan naik keatas kudanya. Kebanyakan dari prajuritnya tidak dapat
memakai pakaian mereka dan kemudian api bernyalaan disekeliling mereka dan
memenuhi lembah itu. Pasukan musuh ada didepan mereka dan pemimpinnya berwajah
sangar adalah Zhang Fei yang duduk diatas kudanya dengan tombaknya.


"Kemanakah kau akan pergi sekarang,
pemberontak tua?" Teriak Zhang Fei.


Prajurit2x Cao Cao langsung mengigil
kedinginan mendengar teriakan Zhang Fei, banyak dari mereka masih mengingat
peristiwa di jembatan Chang Ban. Xu Chu naik keatas kudanya dan melawan Zhang
Fei. Zhang Liao yang terluka dan Xu huang juga berkuda membantunya. Ketiga
orang itu mengepung Zhang Fei dan bertarung melawan dia. Sementara itu Cao Cao
menerobos kepungan musuh dan berhasil keluar dari sana.


Setelah Cao Cao berhasil lari, ketiga jendral
Cao Cao yg terluka itu juga mundur dan menjaga Zhang Fei tetap dibelakang.
Zhang Fei terus mengejarnya, tetapi karena dihalangi oleh 3 jendral tangguh yg
walaupun terluka juga tetap memberikan perlawan sengit, akhirnya dia
memberhentikan pengejaran dan menangkapi prajurit Cao Cao dan mengumpulkan
perlengkapan perang mereka yang tertinggal.


Cao Cao akhirnya lolos dari bahaya dan para
jendral serta bawahannya juga dapat lolos. Tetapi mereka semua terluka dan
kelelahan.


Ketika mereka sampai dipersimpangan jalan,
para prajurit bertanya, "Didepan kita ada dua jalan. Jalan mana yang akan
kita pilih?"


"Manakah yang rute terpendek?"
Tanya Cao Cao.


"Jalan utama lebih mudah dilewati,
tetapi 30 Li lebih jauh dibanding jalan pintas yang melalui lembah Hua Rong.
Hanya saja lembah Hua Rong sangatlah curam dan berbahaya, penuh parit dan
lobang serta sulit dilewati."


Cao Cao mengirim pengintai naik keatas tempat
tinggi untuk melihat sekeliling.


Mereka kembali dan berkata, "Tampak ada
asap meninggi dari bukit yang melalui jalan pintas. Jalan utama tampak sepi2x
saja."


Lalu Cao Cao memerintahkan mereak untuk
melalui jalan pintas.


"Dimana ada asap disana kemungkinan ada
prajurit." Kata para bawahannya, "Kenapa kau pergi melewati jalan ini?"


"Karena 'Buku Siasat Perang' (Ping Fa)
mengatakan bahwa Kekosongan harus dianggap sebagai isi dan isi harus dianggap
kosong. Zhuge Liang itu sungguh licik dan penuh siasat, dia mengirim orang
untuk membuat asap itu sehingga kita tidak pergi menuju jalan itu. Dia telah
mempersiapkan penyergapan dijalan utama.


Aku telah memutuskan, dan aku tidak akan
terjebak oleh siasatnya lagi kali ini."


"Tuan Perdana menteri, pemikiranmu
sungguh mengagumkan. Tidak ada seorangpun didunia ini yang mampu
menandingimu." Kata para pejabat.


Dan para prajurit bergerak melalui jalan pintas
yang sulit. Mereka semua kelaparan dan banyak yang terlalu lemah untuk
berjalan. Kuda-kuda keletihan dan banyak dari mereka yang memiliki luka bakar
dan mereka bergerak lambat sekali.


Yang terluka berusaha untuk tetap mengikuti
mereka sampai napas terakhirnya.


Semua basah karena air hujan dan mereka
tampak sangat letih. Senjata mereka dan pakaian mereka semua tampak sangat
menyedihkan, dan lebih dari 1/2 dari pasukan itu terpaksa ditinggalkan di
tengah perjalanan. Saat itu adalah puncak musim dingin, dan hawa dingin merasuk
sampai kesumsum tulang. Penderitaan para prajurit sudah tidak tertahankan lagi.
Hanya anggota pasukan elit yang berjumlah kurang dari belasan orang saja yang
masih bertahan.


Dia melihat bahwa pasukan pengintai didepan tiba-tiba
berhenti, Cao Cao lalu menanyakan alasannya.


Mereka menjawab, "Air hujan telah
melunakan tanah disekitar sini dan akibatnya tanah menjadi rawa dan kuda-kuda
tidak dapat melewati tempat ini. Banyak lobang dan parit-parit yang terendam
dan ini membahayakan pasukan kita. Tampaknya kita tidak harus balik melalui
jalan lain"


Cao Cao marah dan berkata, "Ketika
prajurit sampai kebukit mereka membuat jalan, ketika mereka terhalang arus,
mereka membuat jembatan. Hal2x seperti lumpur tidak dapat menghalangi jalan
pasukan."


(* Dalam buku aslinya sebenarnya Cao Cao
tidak berbicara sepanjang ini, kata-katanya cukup terkenal dan berbunyi
"Ping ji luan Dou yi, Pu dao huang he xin Pu si"


Artinya dalam "keadaan terdesak semua
cara harus dicoba, tidak boleh menyerah sampai semua harpaan telah
hilang." Arti harafiahnya "Carilah tabib mana saja ketika sakit
parah, jangan berhenti sampai mencapai sungai kuning.")


Lalu dia memerintahkan prajurit yang lemah
untuk pergi kebelakang dan menyusul semampu mereka, sementara yang masih kuat
diminta memotong pohon2x dan mengumpulkan rerumputan dan dedaunan untuk menutup
lubang2x dijalan dan hal itu harus dilakukan atau mereka akan dihukum mati atas
ketidak patuhan dan keterlambatan.


Pasukan elit Cao Cao dipimpin Zhang Liao
turun dari kudanya dan menbeas pohon dan bambu, mereka juga memperbaiki jalan.
Dan karena takut akan ada pasukan yang mengejar, sekelompok pasukan berkuda
berjumlah 100 orang dibawah Xu Chu dan Xu Huang diperintahkan untuk berjaga-jaga
dibelakang.


Para prajurit yang lain membantu untuk
menutup lubang, dan memperkuat dan memperbaiki jalan, tetapi banyak yang jatuh
kedalam jurang karena longsor atau terkubur hidup2x. Juga banyak yang jatuh
kedalam parit-parit dan terluka. Tangisan penderitaan dan kepedihan terdengar
sepanjang jalan.


"Apa yg kalian tangisi? " Teriak Cao
Cao, "Hari-hari kalian telah ditetapkan oleh langit, Setiap mereka yang
tidak berkerja akan dihukum mati."


Cao Cao mengeluarkan perintah agar para
pekerja yang diam saja akan langsung dihukum mati ditempat.


Pasukan sekarang terbagi menjadi 3 bagian.
Satu bergerak lamban sekali, mereka adalah pasukan yang sudah lemah dan terluka
serta membawa orang-orang yg terluka, yang kedua adalah pasukan yang menutupi
lobang2x dan parit-parit serta memperkuat jalan agar tidak longsor dan yang
ketiga mengawal Cao Cao. Akhirnya mereka semua berhasil melalui daerah itu.
Ketika keadaan tampaknya sudah jauh lebih baik, cao2 berbalik dan melihat orang-orang
yang mengikutinya, dia melihat kurang lebih hanya 300 prajurit yang kelelahan
dan ribuan lainnya yang terluka dan lemah serta tidak memiliki senjata dan
pakaian perang. Barisan mereka kacau balau, dan tidak ada semangat dimata
mereka.


Tetapi dia memerintahkan mereka agar segera
maju, dan ketika para pejabat mengatakan bahwa pasukan sudah sangat lelah dan kuda-kuda
juga sudah letih dan harus berhenti untuk istirahat, dia menjawab, "Kita
harus segera ke Jing Zhou, disanalah kita akan beristirahat."


Akirnya mereka bergerak terus, dan ketika
mereka baru sampai sejauh 2-3 li, Cao Cao kemudian tertawa keras sekali.


"Apa lagi yang anda tertawakan tuan?"
Tanya para pejabat.


"Orang-orang mengatakan bahwa Zhou Yu
dan Zhuge Liang sangat pintar dan penuh siasat. Tetapi aku tidak melihat itu,
Merkea hanya sepasang orang bodoh. Jika penyergapan disiapkan disini, kita
semua akan menjadi tawanan sekarang."


Cao Cao belum menyelesaikan bicaranya ketika tiba-tiba
terdengar bunyi pasukan didepan mereka ditengah-tengah kesunyian. Pasukan
berjumlah 500 prajurit berpedang muncul dan menghalangi jalan mereka. Pemimpinnya
adalah Guan Yu, memengang Tombak Golok Naga Hijaunya, dan duduk diatas kudanya
si rambut merah. Pada saat ini, Cao Cao merasa sangat ketakutan seperti jiwanya
telah meninggalkan tubuhnya dan para prajurit Cao Cao sudah gemetaran melihat
hal ini.


"Sekarang kita tidak punya pilihan lain,
"Kata Cao Cao, "Kita harus bertempur sampai mati."


(*Ini juga kata-kata terkenal dari Cao Cao,
sebenarnya kata-kata ini sering dipakai oleh banyak jendral perang. Kata-kata
aslinya berbunyi seperti ini.


"Pei Shui Yi Zhan" artinya Perang
untuk menang atau mati. Arti harafiahnya Perang dengan Sungai dibelakang kita.)


"Bagaimana mungkin?", Kata para
bawahannya, "Walaupun para pemimpin masih memiliki kekuatan, tetapi kuda-kudanya
sudah kelelahan."


Cheng Yu berkata, "Aku selalu mendengar
bahwa Guan Yu sangat bangga akan dirinya tetapi hatinya sangat lembut dan penuh
rasa kasihan dan keadilan. Dia membenci yang kuat tetapi lembut pada yang
lemah, dia selalu bertindak yang benar. Kau, Tuan Perdana menteri, pernah
menunjukan kebaikan padanya dimasa lalu. Jika kau sekarang mengingatkan dia
mengenai hal itu, mungkin kita dapat lolos dari bahaya saat ini."


Cao Cao setuju unutk mencoba, Dia berkuda
kedepan, kemudian memberi hormat, "Jendra, tampaknya kau baik-baik
saja."


"Aku memiliki perintah untuk menunggumu
disini, Tuan Perdana menteri," Jawab Guan Yu yg juga balas memberi hormat,
"Dan aku telah menunggu beebrapa hari."


"Yang kau lihat sekrang adalah Cao Cao
yang telah kalah dan lemah. Aku telah sampai pada keadaan yang sangat menyedihkan
dan aku percaya kau, jendral Guan, tidak akan melupakan kebaikan diwaktu yang
lampau."


"Walaupun kau sungguh baik kala itu,
tetapi aku telah membunuh musuh-musuhmu dan melepaskan pengepungan di baima.
Dan mengenai masalah hari ini, aku tidak dapat membiarkan masalah pribadi
berada diatas masalah tugas negara."


"Apakah kau masih ingat ke 6 jendralku,
yang kau bunuh di 5 benteng? Orang mulia mengindahkan kebenaran. Kau sangat
mengetahui mengenai sejarah dan pasti ingat apa yang dilakukan Yu Gong sang
pemanah ketika dia melepaskan gurunya Zi Zhuo, karena dia tidak ingin
menggunakan ajaran Zi Zhuo unutk membunuh Zi Zhuo sendiri."


Guan Yu memiliki hati yang sangat baik dan
tidak dapat melupakan kebaikan yang telah diterimanya ditangan Cao Cao dan
kebesaran hati Cao Cao yang telah ditunjukan dengan memaafkannya setelah dia
membunuh jendral-jendralnya. Dia menatap mata-mata pasukan Cao Cao yang sangat
ketakutan dan kelelahan serta memelas. Air mata muncul diwajah2x ketakutan yang
dilihatnya disana dan dia tidak dapat menekan Cao Cao.


Dia segera menarik kudanya pergi dan berkata
kepada para prajuritnya, "Bubarkan Formasi !"


Semua terkejut, Tetapi mereka mematuhi
perintah Jendralnya. Cao Cao lalu segera pergi dengan para penasehatnya. Ketika
Guan Yu berbalik, mereka semua telah lewat. Dia segera berteriak keras sekali
karena kesal dan membuat suaranya membuat langit seakan runtuh, Para prajurit Cao
Cao yang masih belum lewat segera turun dari kudanya dan segera berlutut
memohon ampunan. Tetapi dia juga memiliki belas kasih pada mereka. Lalu Zhang
Liao dgn 13 prajurit elitnya yang tersisa lewat, dan karena Guan Yu sangat
mengenal Zhang Liao dan sudah menganggapnya teman baik maka dia dibiarkan
lewat.


Setelah lolos dari bahaya, Cao Cao segera
keluar dari lembah itu. Ketika dia berbalik dia hanya melihat 47 orang berkuda
saja yang masih mengikutinya dibelakang. Malampun tiba, mereak akhirnya sampai
ke daerah Jiang Ling dan tiba-tiba ada pasukan lagi yang muncul yang
disangkanya sebagai musuh.


Cao Cao berpikir bahwa hidupnya akan segera
berakhir, tetapi ternyata yang datang adalah pasukannya dan dia kembali
mendapatkan kepercayaan dirinya.


Cao Ren adalah pemimpin pasukan yang baru
tiba itu, dia membawa 10.000 prajurit terbaiknya datang untuk membantu,
"Aku mendengar kekalahanmu, tuanku, tetapi aku khawatir untuk keluar
terlalu jauh dari kota, jika tidak aku pasti akan membantumu dengan
pasukanku."


"Aku berpikir tidak akan pernah dapat
melihatmu lagi." Kata Cao Cao dengan tersenyum bahagia.


Mereka semua akhirya dapat beristirahat
dikota itu, Dimana Zhang Liao akhirya juga sampai disana. Dia juga memuji
kebesaran dan kebaikan hati Guan Yu.


Ketika Cao Cao telah mengumpulkan kembali
para prajurit dan kunang-kunangnya yang teruka, dia menemukan bahwa hampir
seluruhnya terluka dan dia memerintahkan mereka istriahat. Cao Ren membawakan
arak untuk menghibur hati tuannya.


Dan ketika Cao Cao sudah mabuk, dia menjadi
sangat sedih.


Bawahannya berkata, "Tuan Perdana
menteri, Ketika kau berada di mulut macan dan mencoba untuk lolos, kau tidak
menampakan kesedihan. Sekarang kau sudah aman berada didalam kota, dimana kau
memiliki makanan dan kuda-kuda dapat beristirahat, dimana yang perlu kau
lakukan haya bersiap untuk membalaskan dendam kekalahan ini, dan tiba-tiba
sekarang kau menangis dan bersedih, kenapa?"


Jawab Cao Cao, "Aku teringat temanku Guo
Jia. Jika saja dia masih hidup, dia tidak akan membiarkan aku mengalami
kekalahan ini."


Lalu Cao Cao kembali menangis dan berkata,
"Aku bersedih karena Guo Jia !"


Hal itu membuat para penasehatnay mau, yang
semuanya sekarang terdiam.


Keesokan harinya dia memanggil Cao Ren,
"Aku akan pergi ke ibu kota dan menyiapkan pasukan lagi untuk membalas
dendam. Kau harus menjaga daerah ini dan jika keadaan gawat, aku meninggalkan
sebuah rencana. Kau hanya boleh membukanya jika keadaan memaksa dan tidak ada
jalan lain, Kau harus bertindak seperti yang tertulis didalam surat ini. Tanah
selatan tidak akan berani melihat kearah sini jika kau mengikutinya."


"Lalu siapakan yang menjaga He Fei dan
Xiang Yang?"


"Jiang Zhou adalah yang paling penting
untuk kau perhatikan, Xiahou Dun menjaga Xiang Yang dan He Fei akan dijaga oleh
Zhang Liao yg akan dibantu Li Dian dan Yue Jing. Jika kau kau mengalami
kesulitan, kirimkam utusan segera menemuiku."


Setelah membuat pengaturan ini, Cao Cao
segera pergi dengan para penasehatnya menuju ibu kota.


Cao Ren menempatkan Cao Hong menjaga Yi Ling
dan Jiang Ling.


Dari 830.000 prajurit yang dibawa Cao Cao
dari utara menuju selatan, hanya tersisa 125.000 prajurit yang berhasil selamat
dan lebih dari 1/2nya mengalami luka berat dan tidak dapat bertugas kembali.
7.000 kapal perang yang dibuat Cao Cao selama 4 tahun hampir seluruhnya musnah
dan hanya tersisa beberapa puluh kapal saja.


Setelah membiarkan Cao Cao lolos, Guan Yu
lalu kembali ke markas besarnya. Pada saat ini pasukan yang lain telah kembali
membawa berbagai pampasan perang seperti, kuda, emas, sutera, pakain perang dan
lain2x serta tawanan tentara.


Hanya Guan Yu yang kembali tanpa membawa
apapun juga. Ketika dia tiba, Zhuge Liang dengan kakaknya menyalaminya atas
kesuksesannya. Ketika Guan Yu dilaporkan datang, Zhuge Liang berdiri dan pergi
menyambutnya serta membawa secangkir arak.


"Berbahagialah jendral !! Kau telah
melakukan jasa yang besar sekali dan melebihi apapun didunia ini. Kau telah
melenyakan musuh utama kekaisaran dan seharusnya kami semua menemuimu dan
menyambutmu ketika kau masih dalam perjalanan."


Guan Yu hanya terdiam saja dan Zhuge Liang
melanjutkan, "Aku harap kau tidak marah karena kami tidak menyambutmu dijalan
dan itu membuatmu sekarang tampak sedih."


Lalu Zhuge Liang memanggil pengawalnya dan
memarahinya, "Kenapa kau tidak katakan kalau Jendral Guan Yu akan datang
sehingga aku dapat menyambutnya !!!"


Pengawal itu hanya dapat terdiam tidak dapat
berkata apa-apa.


Guan Yu yang tidak enak hati karena melihat
pengawal itu dimarahi lalu berkata, "Aku datang kemari untuk menerima
kematian." Kata Guan Yu.


"Tentunya Cao Cao melewati lembah itu
bukan?"


"Ya, Dia lewat sana, tetapi aku
melepaskannya karena kasihan."


"Lalu siapakan yang kau tangkap?"


"Tidak ada."


"Oh, Apa kau mendapatkan kuda-kuda
mereka?"


"Tidak ada."


"Mungkin senjata dan perlengkapan perang
mereka?"


"Tidak sama sekali."


"Bendera, genderang atau panji-panji
perang meraka?"


"Aku tidak bertempur, dan hanya
membiarkan dia lewat begitu saja. Karena Tuan Perdana menteri pernah begitu
baik padaku, Aku sungguh menyesal."


"Artinya kau mengingat kebaikan Cao Cao
dan membiarkan dia lolos. Tetapi kau telah menyetujui tugas ini dan kau
menuliskannya dikertas ini dengan tanganmu sendiri.


Kau harus menerima hukumannya akibat
melanggar hukum militer." kata Zhuge Liang berpura-pura marah.


Zhuge Liang langsung membuang arak itu
ketanah, dia lalu mengebrak meja dan berteriak ,"Pengawal, Seret Jendral
Guan Yu keluar dan Penggal kepalanya !!!"


Para Pengawalnya segera membawa tali lalu
mengikat Guan Yu yang tidak melawan serta mau menyeretnya keluar. Diwajah Guan
Yu hanya terlihat kepasrahan saja dan dia sangat sedih.


Tapi disaat itu ada yang menghalangi.


***



BAB 51 bagian
1: Cao Ren bertahan dari serangan pasukan Selatan.


BAB
51 bagian 2: Zhuge Liang Memperdayai Zhou Yu dan membuatnya marah.


***


Guan Yu yang akan dihukum karena gagal
menjalankan tugasnya segera akan dibawa keluar dan dipenggal. Tetapi kakaknya
Liu Bei dan Adiknya Zhang Fei segera berlutut dihadapan Zhuge Liang dan
berkata, "Kami bertiga telah bersumpah untuk hidup dan mati bersama.
Walaupun adikku Guan Yu telah bersalah, aku tidak dapat membiarkannya mati. Aku
harap kau mencatat kegagalannya ini dan berikanlah tugas padanya lain kali
untuk membayar kegagalannya kali ini."


"Tapi Hukum militer harus dipatuhi,
siapa yang gagal menjalankan tugas harus dihukum, yang melanggar perintah harus
dipenggal. Jika tidak begitu bagaimana pemerintahan dapat dijalankan."
Kata Zhuge Liang berpura-pura marah.


Tetapi para prajurit dan pejabat yang lain
juga berlutut dan memohon ampunan serta berkata, "Kami mohon Guru Naga
mengampuni Kesalahan Jendral Guan ."


"Karena kalian memaksa maka aku tidak
bisa tidak harus mengampuninya." Kata Zhuge Liang yang lalu memerintahkan
pengawal membuka ikatannya. Guan Yu langsung berterima kasih pada Zhuge Liang
dan juga kepada para pejabat lain dan para prajurit yang telah memohon
untuknya.


Sementara itu, Zhou Yu mengumpulkan semua
pejabat dan jendral serta mengatur formasi pasukannya, dia memberikan hadiah
bagi mereka yang telah berjasa dan mengirimkan laporan secara detail mengenai
jalannya perang dan jasa-jasa orang-orang yang telah membantunya. Para prajurit
Cao Cao yang menyerah dan tertangkap segera dipulangkan kedaerahnya masing-masing.
Setelah semua hal ini, perjamuan kemenangan diadakan.


Langkah berikutnya adalah untuk menyerang dan
merebut Nan Jun. Pasukan penyerang utama berkemah di tepi utara sungai.
Seluruhnya ada 5 perkemahan dan perkemahan Zhou Yu berada ditengah. Dia
memanggil seluruh jendralnya untuk mengadakan rapat. Pada saat ini Sun Qian
tiba untuk memberikan ucapan selamat pada Liu Bei.


Zhou Yu menerima dia dan Sun Qian berkata,
"Tuanku telah mengirimku dalam tugas khusus untuk mengucapkan selamat pada
jendral karena keberhasilannya dan memberikan sedikit hadiah yang tidak
berharga ini."


"Dimanakah Liu Bei sekarang?" Tanya
Zhou Yu.


"Dia sekarang berkemah dia You Kou,
dimulut sungai You."


"Apakah Zhuge Liang juga berada disana?"
Tanya Zhou Yu dengan terkejut.


"Keduanya berada disana." Kata Sun
Qian.


"Maka kau cepatlah kembali dan aku akan
datang sendiri untuk berterima kasih pada mereka."


Kemudian setelah hadiah diserahkan, Sun Qian
segera kembali ke You Kou. Lalu Lu Su bertanya pada Zhou Yu mengapa dia
terkejut atas apa yang didengarnya mengenai dimana Liu Bei berkemah.


"Karena, Dengan berkemah disana, artinya
dia memiliki niat menyerang Nan Jun.


Setelah kita mengeluarkan banyak biaya dan
tenaga, kita berpikir bahwa daerah ini akan jatuh ketangan kita dengan mudah,
tetapi mereka ingin mendapatkan keuntungan dari apa yang sudah kita kerjakan
ini, mereka harus ingat bahwa aku masih belum mati."


"Bagaimana kau dapat mencegah mereka?"
Tanya Lu Su.


"Aku akan pergi sendiri dan berbicara
dengan mereka. Jika semua baik-baik saja, maka, biarkanlah hal itu. Jika
sesuatu tidak berjalan dengan lancar, maka aku akan segera menyelesaikan Liu
Bei tanpa menunggu apakan NanJun telah direbut atau tidak."


"Aku ingin menemanimu pergi
kesana." Kata Lu Su.


Lalu Zhou Yu dan Lu Su segera berangkat,
mereka dikawal oleh 3.000 pasukan berkuda. Setelah tiba di you kou, mereka
menemui Sun Qian yang lalu memberitahukan pada Liu Bei bahwa Zhou Yu tiba untuk
mengucapkan terima kasih.


"Kenapa dia datang kemari?" Tanya
Liu Bei pada Zhuge Liang.


"Dia pasti tidak datang hanya karena
urusan berterima kasih. Pasti dia datang karena ada hubungannya dengan masalah
daerah Nan Jun."


"Tetapi Jika dia membawa pasukan,
dapatkan kita melawan mereka?" Tanya Liu Bei.


"Ketika dia datang, kau jawablah seperti
ini.... dan ...., kuharap kau mengerti."


Lalu mereka segera memerintahkan agar kapal
perang disungai untuk mengembangkan layar dan membariskan pasukan ditepi
sungai. Ketika Kedatangan Zhou Yu secara formal telah diberitakan, Zhao Yue bersama
sejumlah prajurit berkuda, pergi untuk menyambut dia. Ketika Zhou Yu melihat
prajurit2x gagah itu, dia mulai merasa tidak nyaman, tetapi dia tetap menemui
Liu Bei. Dia segera dibawa menuju kemah Liu Bei dan disana dia jamu.


Kemudian Liu Bei berdiri dan mengangkat
cangkir araknya untuk mengucapkan selamat atas kemenangan yang baru diraih
tamunya itu.


Setelah minum beberapa kali, Zhou Yu berkata,
"Kau tentu berkemah disini dengan tujuan untuk mengambil Nan Jun, bukankah
begitu?"


Liu Bei berkata, "Kami mendengar kau
akan menyerang tempat itu dan kami ingin membantu. Jika kau tidak berhasil
mendapatkan tempat itu maka kami akan mencoba merebutnya."


Zhou Yu tertawa dan berkata, "Kami dari
dataran selatan sudah lama menginginkan tempat itu. Sekrang tempat itu sudah
berada dalam cengkraman kami, maka kami pasti akan segere menguasainya."


Liu Bei berkata, "Selalu ada ketidak
pastian dalam segala hal. Cao Cao meninggalkan Cao Ren untuk menjaga daerah itu
dan kau harus tahu bahwa pasti ada strategi bagus dibalik hal ini, Dia adalah
jendral pemberani dan penuh taktik.


Aku khwatir mendapatkan tempat itu tidaklah
semudah yang kau bicarakan."


"Baiklah, Jika kami tidak mendapatkan
tempat itu, tuan, maka kau boleh memilikinya." Kata Zhou Yu.


"Maka inilah saksi2x atas ucapanmu,
" Kata Liu Bei sambil menyebut nama Lu Su, Zhuge Liang dan yang lainnya
yang berada disana. "Aku harap kau tidak menyesal dengan apa yang telah
kau katakan."


Lu Su agak ketakutan dan tampaknya tidak
ingin dijadikan salah satu saksi, tetapi Zhou Yu berkata, "Ketika ucapan
seorang yang mulia telah keluar dari mulutnya, dia tidak akan menyesali."


Zhuge Liang lalu berkata, "Jika memang
begitu, Kau boleh mencoba menyerangnya terlebih dahulu. Tetapi jika tempat itu
tidak berhasil kau tundukan, maka tidak ada alasan lain mengapa tuanku tidak
boleh menguasainya."


Kedua tamunya itu segera berpamitan dan
kembali.


Segera setelah mereka pergi, Liu Bei berbalik
pada Zhuge Liang dan berkata, "Guru, Kau memerintahkanku untuk menjawab
seperti itu pada Zhou Yu. Tetapi walaupun kulakukan seperti itu, aku tetap
tidak mengerti apa alasannya aku harus berkata seperti itu. Aku sendirian dan
lemah, tanpa suatu tempat apapun yang dapat kusebut rumah. Aku menginginkan
mendapatkan Nan Jun. Setidaknya untuk tempat sementara. Tetapi kau katakan
bahwa Zhou Yu boleh menyerang terlebih dahulu. Jika tempat itu jatuh kepada
mereka. bagaimana kita akan dapat menguasainya nanti?"


Zhuge Liang tertawa dan berkata, "Dahulu
telah kusarankan kau untuk merebut Jing Zhou, tetapi kau tidak mau, Apakah kau
masih ingat?"


"Tetapi kal itu, tempat itu masih milik
Liu Biao dan aku tdk dapat menyerangnya.


Sekarang tempat itu milik Cao Cao, dan aku
dapat menyerangnya."


"Jangan khwatir, Baiarkan Zhou Yu pergi
dan menyerang tempat itu. Suatu hari, tuanku, aku akan membuatmu duduk ditempat
tertinggi."


"Tetapi apa rencana mu?"


"Rencanaku seperti ini..... dan
ini....." kata Zhuge Liang sambil berbisik.


Liu Bei tersenyum puas dengan jawaban itu dan
dia tidak bertanya lagi. Dia memperkuat posisinya di You Kou dengan merekut dan
melatih tentara baru.


Sementara itu Zhou Yu dan Lu Su kembali
kekemah mereka dan Lu Su berkata, "Kenapa kau berkata pada Liu Bei bahwa
dia boleh menyerang Nan Jun?"


"Aku bisa mendapatkan tempat itu semudah
aku menjentikan jariku." Balas Zhou Yu, "Tetapi aku hanya ingin
menunjukan sedikit kebesaran hatiku."


Lalu dia mengumpulkan jendral-jendralnya dan
meminta seorang sukarelawan untuk memimpin penyerangan. Jiang Qin menawarkan
dirinya dan dia diangkat menjadi jendral pemimpim penyerangan dengan Xu Sheng
dan Ding Feng sebagai pasukan pendukungnya. Dia diberikan 5.000 prajurit
veteran dan mereka melintas sungai.


Zhou Yu berjanji segera mengikutinya untuk
memberi dukungan dibelakang pasukan mereka.


Disisi lain Cao Ren memerintahkan Cao Hong untuk
menjaga Yi Ling dan menempatkan pasukannya untuk membentu sayap pelindung bagi
Nan Jun.


Ketika berita mengenai pergerakan pasukan
selatan melintas sungai Han tiba, Cao Ren berkata, "Kita akan bertahan dan
tidak menyerang keluar."


Tetapi jendral Niu Jin berkata, "Untuk
membiarkan musuh mendekati tembok kota dan tidak menyerang keluar adalah sebuah
kesalahan. Pasukan kita yang baru-baru ini dikalahkan, membutuhkan contoh agar
kepercayaan diri dan semangat mereka kembali. Bairkan aku membawa 500 veteran dan
aku akan bertempur sampai akhir."


Cao Ren akhirnya setuju memberikannya 500
prajurit veteran dan segera keluar dari kota. Segera Dia bertemu Ding Feng
untuk menantang berduel. Mereka lalu berduel hanya untuk beberapa jurus saja,
Ding Feng lalu berpura-pura kalah, dan segera memerintahkan pasukannya mundur.
Niu Jin segera mengejarnya. Dia tidak sadar bahwa di sisi kiri dan kanannya
pasukan Xu Sheng dan Jiang Qin bergerak maju. Ding Feng lalu tiba-tiba
memerintahkan pasukannya berhenti dan bertahan, Niu Jin yang melihat hal ini
sadar bahwa dia telah terkepung. Dia menyerang kekiri dan kanan dan tidak
menemukan jalan keluar. Melihat Niu Jin terdesak, Cao Ren yang meyaksikan
pertempuran itu dari atas tembok benteng, segera memakai baju zirahnya dan
keluar dari kota dengan membawa pasukan berkudanya dan menerjang kedalam
pasukan dataran selatan untuk menyelamatkan temannya. Xu Sheng yang tidak
menyangka bahwa Cao Ren membawa pasukannya keluar tidak dapat berbuat banyak
ketika barisan belakangnya dibantai habis oleh pasukan Cao Ren yang terkenal
kuat. Cao Ren akhirnya berhasil membuka jalan dan menyelamatkan Niu Jin.


Tetapi setelah berhasil mengeluarkan Niu Jin,
Cao Ren melihat beberapa prajuritnya masih terkepung didalam kepungan musuh dan
tidak dapat keluar, segera dia kembali lagi untuk bertempur dan seorang diri
menerjang masuk kedalam kepungan musuh untuk menyelamatkan mereka. Kali ini dia
dihadang oleh Jiang Qin.


Niu Jin membantu menyerang dari sisi yang
lain, Tetapi karena mereka kalah jumlah akhirnya Cao Ren terdesak, walaupun
begitu, pasukan Wu juga tidak dapat menangkapnya. Akhirnya Cao Chun datang
membawa 5.000 prajurit dan pertempuran besarpun terjadi. Cao Chun menyerang
dari sisi timur dan menghancurkan pasukan garis belakang Jiang Qin. Han Dang
yang melihat kawannya itu terdesak depan dan belakang segera membantunya dan
menyerang sisi kiri pasukan Cao Chun. Pasukan Cao Cao sudah terdesak dan
terkepung ketika Zhang Liao tiba membawa pasukan elitnya dan berhasil
membebaskan kawan2xnya. Pertempuran berakhir dengan kekalahan pada pasukan
selatan.


Cao Ren lalu kembali sebagai pemenang,
sementara Jiang Qin kembali melaporkan kegagalannya. Zhou Yu sangatlah marah
dan akan segera menghukum mati Jiang Qin tetapi karena para jendral lain
memohon maka dia diampuni. Lalu Zhou Yu mempersiapkan penyerangan lain yang
dipimpin langsung olehnya.


Tetapi Gan Ning berkata, "Jendral, kau
jgn terburu-buru. Biarkan aku pergi dan menyeran Yiling, setelah menghancurkan
Yiling maka tidak akan ada bala bantuan yang dapat membantu Nan Jun dan saat
itu Nan Jun akan mudah direbut."


Zhou Yu menyetujui rencana itu dan Gan Ning
dengan 3.000 prajuritnya pergi menyerang Yi Ling.


Ketika berita mengenai kedatangan pasukan Gan
Ning tiba, Cao Ren memanggil Chen Jiao, yang berkata, "Jika Yi Ling
berhasil direbut, maka Nan Jun juga akan hilang. Jadi bantuan harus segera
dikirim."


Setelah itu Cao Chun dan Niu Jin dikirim
melalui jalan rahasia untuk membantu Cao Hong. Cao Chun mengirim utusan kekota
itu untuk meminta mereka membuat pengalihan sehingga pasukan bantuan dapat
masuk dalam kota ketika mereka tiba.


Jadi Ketika Gan Ning mendekat, Cao Hong
keluar untuk melawannya. Mereka bertempur, tetapi Cao Hong akhirnya berhasil
dikalahkan dan Gan Ning dengan 2.500 prajuritnya merebut kota tersebut. Pada
malamnya pasukan bantuan dibawah Cao Chun dan Niu Jin sebesar 10.000 prajurit
tiba dan Gan Ning terkepung didalam kota. Utusan segera dikirim pada Zhou Yu
untuk meminta bantuan.


"Kita harus segera
menyelamatkannya," Kata Cheng Pu.


"Tempat kita sekarang sangatlah
penting." Kata Zhou Yu, "Dan aku khwatir untuk meninggalkan tempat
ini karena Cao Ren akan menyerangnya."


"Tetapi Gan Ning adalah salah satu
pemimpin utama kita dan harus diselamatkan."


Kata Lu Meng.


"Aku ingin pergi untuk menyelamatkannya.
Tetapi siapa yang dapat kutinggalkan disini untuk menjaga tempat ini? "
Kata Zhou Yu.


"Tinggalkan Ling Tong disini." Kata
Lu Meng, "Aku akan segera pergi dan kau dapat menjaga dibelakangku. Dalam
waktu kurang dari 10 hari kita akan segera merayakan kemenangan ini."


"Apakah kau mampu menjag tempat ini?
" Kata Zhou Yu kepada Ling Tong.


"Jika hanya 10 hari, aku masih dapat
menjalankan perintah ini. Tetapi jika lebih maka mungkin aku tidak akan dapat
bertahan." Kata Ling Tong.


Tetapi kata-kata Ling Tong telah cukup memuaskan
Zhou Yu yang segera bergerak, dia meninggalkan 10.000 prajurit di kemahnya.


Lu Meng berkata pada Zhou Yu, "Diselatan
Yi Ling ada jalan kecil. Kita harus mengirim sekelompok kecil pasukan untuk
menebang pohon disana, sehingga apabila kita mengalahkan musuh, pasukan mereka
terpaksa harus meninggalkan kuda-kudanya dan kita akan dapat mengambil kuda-kuda
mereka.


Zhou Yu menyetujui hal ini dan pasukan itu
segera bergerak. Ketika pasukan utama mendekati Yi Ling. Zhou Yu bertanya pada
bawahannya siapa yang mau memncoba menyelamtkan kota dan Zhou Tai menawarkan
dirinya. Dia memegang pedangnya dan menaiki kudanya lalu seroang diri segera
menerjang pasukan Cao hong. Pasukan Cao Hong berusaha menjatuhkan dia, tetapi
Zhou Tai bukanlah jendral yang tidak berpengalaman, dia memiliki kekuatan besar
dan mampu membunuh semua yang menghalanginya. Dia akhirnya berhasil sampai di
tembok kota.


Dari atas tembok kota Gan Ning melihat bahwa
yang mendekat adalah temannya, Zhou Tai dan dia segera memerintahkan untuk
membuka gerbang kota. Zhou Tai memberitahukan padanya bahwa Zhou Yu datang
untuk membantunya dan Gan Ning dengan segera memerintahkan pasukannya yang ada
didalam kota mempersiapkan panah untuk membantu pasukan penyelamat.


Ketika berita mengenai pasukan Zhou Yu telah
mencapai Yi Ling, Cao Hong ,Cao Chun dan Niu Jin segera memberitahu Cao Ren
yang berada di Nan Jun dan pada saat yang sama mereka menyiapkan pasukan untuk
bertempur.


Ketika pasukan selatang mulai mendekat,
mereka segera menyerang. Gan Ning dan Zhou Tai juga memipin pasukan keluar dari
dalam kota dan menyerang garis belakang pasukan musuh. Pasukan dari atas tembok
kota juga memanahi pasukan Cao Hong. Akhirnya karena diserang dari dua sisi,
pasukan Cao Hong menjadi kacau.


Prajurit dataran selatan saat ini memiliki
semangat tinggi dan membantai pasukan Cao Chun dan Niu Jin yang berada didepan.
Segera ketiga jendral itu lari melalui jalan setapak, tetapi mereka menemukan
bahwa jalan itu telah dibarikade dengan batang-batang pohon dan hal2x yang
lainnya. Mereka harus meninggalkan kuda mereka dan pergi berjalan kaki. Pasukan
Selatan dengan cara ini berhasil merampas 500 kuda.


Zhou Yu terus mengerakan pasukannya secepat
mungkin menuju Nan Jun, ditengah jalan dia bertemu dengan pasukan Cao Ren yang
akan menyelamatkan Yi Ling. Kedua pasukan lalu bertempur dan pertempuran
terjadi sampai hari malam. Kemudian keduanya akhirnya mundur dan Cao Ren segera
kembali kekotanya.


Malam itu dia memanggil para bawahannya untuk
meminta pendapat.


Lalu Cao Hong berkata, "Direbutnya Yi
Ling membuat posisi kita terdesak.


Sekarang tampaknya adalah saat yang tepat
unutk membuka perintah rahasia perdana menteri dan melihat apa rencananya yang
dapat menyelamatkan kita dari bahaya ini."


"Kau mengatakan apa yang sedang
kupikirkan." Balas Cao Ren.


Segera dia merobek amplop surat yang
diberikan Cao Cao padanya. Dia lalu membaca apa yang tertulis didalam surat itu
dan seketika itu juga wajahnya lalu berubah ceria, dia segera memerintahkan
agar pagi2x sekali sarapan bagi pasukan dipersiapkan. Dan ketika matahari telah
muncul, seluruh pasukan bergerak keluar dari kota, tetapi mereka tetap
meninggalkan tanda-tanda keberadaan mereka seperti bendera dan panji-panji
perang.


Zhou Yu pergi keatas menara tinggi untuk
melihat apa yang terjadi dan dia dapat memandang kota itu. Dia melihat bahwa
bendera2x itu ada disana tetapi tidak ada penjaga dan prajurit dibelakang
mereka. Dan juga dia memperhatikan bahwa pasukan musuh pergi membawa bundelan
besar bersama mereka seperti mereka akan melakukan perjalanan jauh.


Zhou Yu berpikir, "Cao Ren pasti
mempersiapkan diri untuk melakukan perjalanan jauh."


Lalu Zhou Yu segera turun dari atas menara
pengawas itu dan memerintahkan agar kedua sayap pasukan untuk bersiap. Salah
satunya akan menyerang kota dan jika berhasil, yang lain akan segera mengejar
pasukan yang keluar dari dalam kota sampai bunyi gong besar memanggil mereka
untuk kembali. Dia memimpin pasukan utama sendiri dan Cheng Pu memipin pasukan
dibelakangnya. Lalu seluruh pasukan selatan bergerak menyerang kota.


Kedua pasukan telah berhadap - hadapan,
kemudian genderang perang berbunyi dari kedua belah pasikan. Cao Hong segera
memimpin pasukannya maju menyerang dan Zhou Yu memerintahkan Han Dang untuk
membawa pasukannya melawan. Kedua pasukan itu bertempur, dan Cao Hong berhasil
dipukul mundur. Segera Cao Ren datang untuk membantu dia dan Zhou Tai segera
berkuda dengan kecepatan penuh untuk bertarung melawan Cao Ren. Kedua jendral
saling mengeluarkan kemampuan terbaiknya dan 50 jurus telah terlewati tanpa ada
yang menang.


Han Dang dan pasukannya menyerang pasukan Cao
Ren dan belakang dan membuat pasukan Cao Ren menjadi kacau. Segera melihat hal
ini Zhou Yu memberi signal penyerangan dari kedua sisinya dan pasukan Cao Ren
segera dengan mudah dikalahkan. Zhou Yu mengejarnya sampai mendekati tembok
kota, tetapi Cao Ren tidak masuk kedalam kota. Dia segera pergi kearah barat
laut. Han Dang Dan Zhou Tai mengejarnya dengan ketat dibelakangnya.


Zhou Yu melihat bahwa gerbang kota terbuka
lebar dan tidak ada penjaga diatas tembok, memerintahkan agar pasukannya segera
masuk kedalam kota. Beberapa puluh prajurit berkuda tiba pertama kali didalam
kota, Zhou Yu kemudian tiba. Dan ketika dia telah sampai didalam kota, Chen
Jiao yang berdiri disuatu menara penjaga melihat bahwa Zhou Yu telah masuk
kota, didalam hatinay dia sangat terkagum-kagum dengan pandangan jauh Perdana
menteri Cao Cao.


Lalu terdengar bunyi pasukan bergerak diatas
tembok istana. Dan Chen Jiao lalu memberi signal agar pasukannya memanahi
pasukan selatan yang baru masuk kedalam kota. Segera anak panah berterbangan
dan menghujani pasukan Zhou Yu. Pasukan Zhou Yu jadi kacau, karena yang didalam
ingin segera keluar dan yang didepan gerbang berusaha mencari tempat berlidung
dan banyak yang jatuh kedalam parit-parit berduri. Zhou Yu berhasil untuk
keluar kali ini, tetapi ketika dia sampai didepan gerbang kota, dia terkena
anak panah di punggung kirinya dan jatuh ketanah. Niu Jin yg melihat hal ini
segera berusaha keluar dari dalam kota untuk menangkap Zhou Yu, Tetapi Xu Sheng
dan Ding Feng dengan gagah berani menerjang maju ditengah hujan anak panah
untuk menyelamatkan Pemimpinnya itu. Cao Ren yang melihat strateginya berhasil
segera memutar menuju arah timur dan masuk melalui gerbang utara dan membantu
Niu Jin untuk menangkap Zhou Yu. Pasukan Selatan menjadi kacau dan kebingungan
karena kehilangan pemimpin, Mereka terdesak dari semua arah dan saling
menginjak satu sama lain sehingga banyak yang mati. Cheng Pu berusaha keluar
dari kepungan tetapi Cao Ren menyerangnya dari belakang dan Cao Hong dari depan
dan petempuran itu adalah pembantaian bagi pasukan Zhou Yu, akhirnya bantuan
tiba dari Ling Tong yang datang membawa pasukannya. Cao Hong yang melihat
bantuan baru tiba segera melepaskan tekanannay terhadap pasukan Cheng Pu, begitu
juga Chen Jiao dari atas benteng memerintahkan pemanahnya memanahi pasukan Ling
Tong untuk menghalangi mereka mendekat. Cheng Pu mengambil kesempatan ini untuk
mundur, Ding Feng dan Xu Sheng juga mengikuti dari belakang dan membawa Zhou Yu
turut serta. Cao Ren segera menutup gerbang kota dan menaikan jembatan gantung.
Pasukan Selatang akhirnya lolos dari kehancuran total dan kembali kekemah
mereka.


Zhou Yu yg terluka cukup parah segera dibawa
ketendanya dan tabib segera dipanggil untuk memeriksannya. Dia menggunakan
peralatan bedah untuk mengeluarkan ujung panah yang beracun. Setelah
dikeluarkan, lukanya diolesi oleh salep yang dibuat khusus untuk luka2x seperti
ini. Tetapi rasa sakitnay sungguh luar biasa dan Zhou Yu tidak sadarkan diri.


Tabib berkata, "Anak panah itu beracung
dan lukanya akan memerlukan waktu yang panjang untuk sembuh. Jendral harus
dijaga dengan baik dan tidak boleh sampai marah besar, jika tidak lukanya akan
terbuka kembali dan keadaannya akan gawat."


Segera Cheng Pu memerintahkan agar setiap
divisi tentara diam dikemahnya masing-masing. 3 hari kemudian, Niu Jin datang
dan menantang bertempur. Tetapi sesuai perintah Cheng pu tidak mengijinkan
siapapun keluar bertempur. Musuh sepanjang hari menghina dan mengajak
bertempur, mereka melakukannya sampai matahari terbenam, tetapi usaha mereka
tidak berhasil dan Niu Jin pun kembali.


Keesokan harinya Niu Jin kembali lagi dan
mengulangi makiannya. Cheng Pu tidak berani memberitahu Zhou Yu yang masih
terluka. Pad Hari yang ketiga, Niu Jin kembali lagi dengna makian yang lebih
pedas. Musuh dengan berani bergerak mendekati perkemahan pasukan Selatan. Niu
Jin mengucapkan kata-kata yg menghina Zhou Yu.


Lalu Cheng Pu segera memanggil semua jendral
dan penasehat, dan mereka mendiskusikan kemungkinan untuk mundur dan meminta
pendapat Sun Quan.


Walaupun Sakit parah, Zhou Yu tetap
mengetahui apa yang terjadi didalam pasukannya. Dia mengetahui bahwa musuh
setiap hari datang kedepan perkemahannya dan memakinya, walaupun tidak ada
bawahannya yang memberitahukan pada dia, namun dia mengetahui secara detail apa
yang terjadi diperkemahannya. Suatu hari Cao Ren datang memimpin pasuikan, dan
dia memukulkan genderang perang dan berteriak memaki. Cheng pu yang tidak mau
menanggapi, segera memerintahkan agar setiap pasukan hanya berjaga dan tidak
boleh keluar bertempur.


Lalu Zhou Yu memanggilnya dan berkata,
"Mengapa ada bunyi genderang perang dan teriakan2x?"


"Prajurit sedang berlatih." Jawab
Cheng Pu.


"Kenapa kau menipuku?" Zhou Yu
berkata dengan marah, "Apakah kau pikir aku tidak tahu bahwa musuh setiap
hari datang kedepan gerbang kita dan menghina aku? Tetapi kau hanya dia saja
dan tidak menggunakan kekuasaan yang ada ditanganmu untuk mengatasi hal
ini."


Cheng Pu menjawab, "Sebab kau sedang
sakit, dan tabib berkata kau tidak boleh diprovokasi dengan kemarahan dan
emosi. Oleh sebab itu, walaupun musuh menantang kita berperang, tetapi aku
menyembunyikannya darimu."


"Dan jika kau tidak bertempur, apa yang
kau pikir kita harus lakukan?" Tanya Zhou Yu.


Dan dia menjawab bahwa mereka semua
menginginkan kembali ke selatan sampai Zhou Yu telah sembuh dari lukanya, saat
itu ekspedisi baru akan dibuat untuk menyerang keutara.


Zhou Yu mendengarkan dan segera dia menangis,
"Seorang yang mulia yang telah mendapatkan kebaikan dari tuannya harus
mati dimedan pertempuran tuannya. Untuk kembali kerumah dengan mati dan
dibungkus dengan panji perang adalah cara mati seorang ksatria. Apakah kau
pikir aku ini seorang yang membawa kegagalan pada rencana besar tuanku?"


Setelah berkata seperti itu dia segera
memakai pakaian perangnya dan naik keatas kudanya. Dia segera memerintahkan
pasukan berkudanya untuk ikut bersamanya dan membuka gerbang kemah. Cao Ren
yang berdiri didepan pasukannya melihat siapakah yang keluar itu.


Setelah mengamati sesaat, Cao Ren mengangkat
pecutnya dan mulai menghina Zhou Yu, "Zhou Yu kau bocah ingusan ! Aku
pikir kematian telah menjemputmu ternyata kau hanya terlalu takut untuk bertemu
dengan pasukanku !"


Hinaan demi hinaan keluar dari mulut Cao Ren
tanpa henti.


Kemudian Zhou Yu tidak dapat menahan amarah
lagi segera berkuda kedepan dan dia berkata, "Disinilah aku sekarang, kau
anjing pemberontak ! Lihatlah aku !"


Cao Ren lalu memerintahkan pasukannya untuk
menghina Zhou Yu beramai-ramai.


Dan seluruh pasukan Cao Ren segera
menlontarkan makian2x.


Zhou Yu menjadi sangat marah dan mengirim Pan
Zhang untuk berduel. Tetapi belum juga Pan Zhang maju, Zhou Yu tiba-tiba
mengerang kesakitan dan dia jatuh ketanah dengan darah mengalir dari mulutnya.


Melihat hal ini Cao Ren dan pasukannya segera
maju menyerang dan pasukan selatan juga menyerang. Pertempuran hebat
berlangsung memperebutkan Tubuh Zhou Yu, tetapi dia segera dibawa pergi dari
sana dan dibaringkan ditendanya.


"Apakah kau merasa baikkan?" Tanya
Cheng Pu dengan khawatir.


"Ini hanyalah sebuah siasat
dariku." Bisik Zhou Yu sebagai jawaban.


"Tetapi apa gunanya?"


"Aku tidak merasa sakit, Tetapi aku
membuat musuh kita berpikir aku sangat sakit dan aku menyiasati mereka. Aku
akan mengirim orang-orang kepercayaanku untuk melakukan desersi pada mereka dan
memberitahukan bahwa aku telah mati. Hal ini akan membuat mereka menyerang
kemah pada malam hari dan kita akan menyiapkan penyergapan untuk mereka. Kita
akan mengalahkan Cao Ren dengan mudah kali ini."


"Rencana ini sungguh baik." Kata
Cheng pu.


Segera dari tendanya muncul tangisan duka.
Prajurit yang berada disekitar tenda berebutan masuk untuk melihat dan mereak
semua menangis. Kabar ini segera menyebar luas keseluruh kemah, "Jendral
Zhou telah meninggal karena lukanya."


Sementara itu Cao Ren sedang berkonsultasi
dengan para koleganya.


Kata dia, "Zhou Yu kehilangan
kesabarannya dan hal ini telah menyebabkan lukanya terbuka dan dia muntah
darah. Kau melihatnya ketika dia jatuh ketanah, dan aku yakin dia akan segera
mati."


Saat itu tiba-tiba datang seorang prajurit
yang mengatakan bahwa sekelompok tentara telah tiba dari kemah musuh dan ingin
bergabung dengan pasukan Cao Ren. Diantara mereka ada 2 orang yang Cao Ren
kenali dan mereka dibawa masuk untuk ditanyai.


Mereka berkata, "Luka Zhou Yu terbuka
kembali karena dia marah dan dia telah mati didalam kemahnay hari itu. Pemimpin
mereka sekarang semuanya mengenakan pakaian putih tanda berkabung. Kami ingin
membelot karena kamu telah dipermalikan dengan ditempatkan sebagai prajruit
biasa."


Senang dengan kabar ini, Cao Ren segera mulai
mengatur untuk mengadakan penyerangan malam hari kekemah musuh, dan jika
memungkinkan, mendapatkan kepala dari Zhou Yu untuk dikirim keibu kota.


"Keberhasilan tergantung dengan
kecepatan kita sekarang, jadi kita harus bertindak segera tanpa menunda-nunda
waktu lagi." Kata Cheng Jiao.


Niu Jin diperintahkan memimpin pasukan
penyerang didepan, Cao Ren memimpin pasukan ditengan dan dibelakang Cao Hong
dan Cao Chun memegang komando. Chen Jiao dengan pasukan kecil ditinggalakn di
untuk menajaga Nan Jun.


Setelah hari hampir tengah malam, mereka
meninggalkan kota dan mengambil jalan menuju perkemahan Zhou Yu. Ketika mereka
mendekat, mereka melihat tidak seorang prajuritpun tampak didalamnya, tetapi
bendera dan panji perang serta tombak semua ada disana. Cao Ren langsung merasa
telah masuk dalam jebakan dan segera dia memerintahkan mundur.


Tetapi tiba-tiba bunyi ledakan terdengar dan
itu adalah tanda penyerangan pasukan Zhou Yu yang langsung berhamburan keluar
dari 4 penjuru. Han Dang dan Jiang Qin dari sisi timur, Zhou Tai dan Pan Zhang
ari sisi barat, Chen Wu dan Lu Meng dari utara, Xu Sheng dan Ding Feng dari
sisi selatan. Pasukan Cao Ren yang kebingungan segera dengan mudah dikalahkan,
pasukan cao ren terbagi2x dan banyak dari mereka melarikan diri.


Cao Ren dengan beberapa prajurit berkudanya
berhasil keluar dari tekanan dan kemudian bertemu Cao Hong. Kedua jendral itu
segera kabur kembali ke Nan Jun.


Lalu mereka mendengar bunyi genderang perang
dan Ling Tong menghalangi jalan mereka. Lalu Cao Ren dan Cao Hong berusaha
sekuat tenaga untuk menerobos kepungan pasukan Ling Tong, Ling Tong yang maju
bertempur segera berusaha menangkap Cao Ren. Cao Ren dan Cao Hong berkuda kedua
arah yang berbeda dan ini membingungkan Ling Tong. Cao Ren akhirnya berhasil
pergi menjauh, tetapi ditengah pelarianya itu dia bertemu dengan Gan Ning yg
menyerang dia dengan sangat hebatnya. Cao Ren memerintahkan para prajuritnya
yang tersisa untuk menahan Gan Ning dan pasukannya sementara dia tidak jadi
menuju Nan Jun dan berbelok ke Xiang Yang melalui jalan utama. Gan Ning dan
Ling Tong mengejarnay untuk beberapa saat tetapi akhirnya mengehentikan
pengejaran karena takut terlalu jauh masuk daerah musuh.


Zhou Yu dan Cheng Pu segera membawa pasukannay
ke Nan Jun dimana mereka terkejut melihat Bendera dan Panji-panji perang berada
disetiap penjuru tembok kota yang dimana bukan panji-panji perang mereka.


Belum mereka kembali dari keterkejutan
mereka, tiba-tiba muncul seorang pemimpin diatas tembok kota dan berteriak.
"Maaf kan aku Jendral Zhou ! Aku mendapat perintah dari Guru Naga untuk
mengambil kota ini. Aku Zhao Yue dari ChangSHan."


Zhou Yu sangatlah marah dan memerintahkan
pasukannay untuk menyerang kota, tetapi pasukan Zhao Yue segera mengirimkan hujan
anak panah dan pasukan Zhou Yu yang tanpa persiapan mengepung kota segera
mundur. Akhirnya dia mundur dan mencari nasehat dari para jendralnya. Sementara
itu dia memutuskan mengirin Gan Ning membawa 3.000 prajurit merebut Jing Zhou
dan Ling Tong dengan 3.000 prajurit juga untuk mengambil Xiang Yang. Nan Jun
dapat direbut lain hari.


Tetapi belum juga perintah ini dilaksanakan,
Pengintai datang dengan terburu-buru melaporkan, "Setelah Nan Jun direbut,
Zhuge Liang membuat perintah Militer palsu agar prajurit di Jing Zhou segera
keluar menolong Cao Ren dan Zhang Fei merebut tempat itu."


Segera datang lagi utusan berkata,
"Xiahou Dun di Xiang Yang menerima surat perintah resmi militer yang
dipalsukan oleh Zhuge Liang berkata bahwa Cao Ren berada dalam bahaya dan
membutuhkan bantuan, segera Xiaohou Dun meninggalkan kota dan Guan Yu merebut
kota itu."


Dengan begitu kedua kota yang Zhou Yu
inginkan telah direbut musuh. Dia kesal karena mereka yang berperang mati-matian
dan musuh yang mendapatkannya. Dan terlebih lagi dia kesal berhasil diperdayai
Zhuge Liang.


"Bagaimana mungkin Zhuge Liang bisa
mendapatkan Surat Resmi perintah militer yang dengan itu dia memperdayai jendral-jendral
Cao Cao?" Tanya Zhou Yu.


Cheng Pu menjawab, "Dia merebut kota Nan
Jun dan dia mengambil surat perintah itu dari kepemilikan Chen Jiao dan dengan
itu dia mendapatkan kekuasaan atas seluruh daerah ini."


Zhou Yu langsung berteriak keras karena kesal
sekali dan saat itu tiba-tiba lukanya terbuka lagi dan dia pingsan sambil
memuntahkan darah.


***



BAB 52 bagian
1: Zhuge Liang Bernegoisasi dengan Lu Su 


BAB
52 bagian 2: Zhao Yue merebut Gui Yang.


***


Kemarahan Zhou Yu yang memuncak segera
membuka kembali Lukanya dan akhirnya dia pingsan. Tetapi tidak lama kemudian
dia segera sadar kembali dan seluruh jendralnya datang menemui dia untuk
membicarakan situasi sekarang.


Tetapi dia berkata, "Hanya kematian
Zhuge Liang saja yang dapat menenangkan kemarahanku. Jika Cheng Pu mau
membantuku menyerang Nan Jun, aku pasti dapat mengembalikan daerah itu bagi
dataran selatan."


Segera Lu Su masuk dan kepadanya Zhou Yu
berkata, "Aku harus melawan Liu Bei dan Zhuge Liang sampai salah satu dari
kita telah lenyap dari muka bumi ini. Aku harus mendapatkan kembali kota-kota
itu. Mungkin kau dapat membantuku."


"Hal itu tidak bisa dilakukan
sekarang," Jawab Lu Su, "Kita sekarang sedang berseteru dengan Cao
Cao dan kemenangan maupun kekalahan belum dapat dipastikan.


Tuan Kita masih belum berhasil mendapatkan He
Fei. Jangan bertempur didekat rumah sendiri atau hal itu akan tampak seperti
orang dari rumah yang sama saling menghancurkan satu sama lain. Jika Cao Cao
mengambil kesempatan dari keadaan ini, maka kita akan berada dalam kondisi
terdesak. Lebih jauh lagi, kau harus ingat bahwa Coa2x dan Liu Bei terikat oleh
persahabatan dimasa lalu. Jika tekanan kita meningkat maka Liu Bei dapat
menyerahkan kota-kota itu kepada Cao Cao dan mengabungkan kekuatan untuk
menyerang selatan. Jika hal itu terjadi maka itu suatu bencana untuk
kita."


"Aku tidak dapat untuk tidak
marah," Kata Zhou Yu, "Karena kita telah menggunakan semua sumber
daya yang kita punya dan ternyata merekalah yang mendapatkan hasilnya."


"Jika memang begitu, biarkan aku pergi
dan menemui Liu Bei dan berbicara padanya. Jika aku tidak dapat mendapatkan
pengertiaanya maka seranglah dia segera."


"Usul yang bagus !" Kata para
pejabat yang lain.


Lalu Lu Su dengan pengawalnya segera pergi ke
Nan Jun untuk menjalankan rencananya. Ketika dia sampai didepan tembok kota, Zhao
Yue dipanggil untuk menemuinya.


"Aku mempunyai sesuatu untuk kukatakan
pada Liu Bei," Kata Dia, "Aku berharap untuk menemuinya."


"Tuan Ku dan Zhuge Liang berada Di Jing
Zhou," Jawabnya.


Lu Su segera berbalik dan pergi ke Jing Zhou,
Dia menemukan bahwa tembok benteng dijaga dengan baik dan pasukan2x yang disiplin
berjaga disana. Didalam hatinya dia sangat terkagum-kagum atas apa yang
dilihatnya dan berpikir orang seperti apa yang mengkomandani pasukan ini.


Pengawal melaporkan kedatangannya pada Zhuge
Liang yang memerintahkan agar gerbang dibukakan untuknya. Lu Su segera diantar
menuju Gedung pemerintahan dan setelah bertukar salam, Zhuge Liang dan Lu Su
duduk bersama.


Setelah selesai meminum teh, Lu Su berkata,
"Tuanku, Sun Quan dan Jendral Utama pemimpin pasukan, Zhou Yu telah
mengirimku untuk memberitahu Paman Kaisar Liu Bei mengenai pandangan mereka.
Ketika Cao Cao memimpin pasukan utara untuk menguasai selatan, dia mengatakan
bahwa niatnya adalah untuk menguasai daerah selatan. Tetapi sebenarnya dia
hanya ingin menghancurkan Liu Bei. Beruntungnya pasukan kam berhasil memukul
mudur pasukan besar itu dan menyelematkan Liu Bei.


Oleh sebab itu Jing Zhou dengan 9 wilayahnya
dan 42 kota harusnya menjadi milik kami. Tetapi dengan langkah licik, tuanmu
telah menduduki Jing Zhou dan Xiang Yang sehingga kami telah mengeluarkan
sumberdaya kami untuk hasil yang percuama dan pasukan kamu berperang tanpa
hasil. Paman kaisar telah merampas hak dr orang yang harus mendapatkannya dan
ini bukanlah suatu hal yang patut untuk dilakukan."


Zhuge Liang berkata, "Lu Su, kau adalah
orang pintar. Kenapa kau berkata seperti itu? Kau tahu pepatah mengataka bahwa
segala sesuatunya akan kembali kepada pemiliknya. Tempat ini tidak pernah
dimiliki oleh pasukan dari selatan, tetapi adalah milik Liu Biao dan walaupun
dia telah meninggal, tetapi anaknya masih ada disini. Apakah Paman dan
keponakan tidak boleh mengambil kembali miliknya?


Apakah tuanku harus membiarkan keponakannya
menderita?"


"Jika Liu Qi, pewaris yang sebenarnya
menduduki kota ini, maka tidak ada yang dapat kukatakan, tetapi dia ada di
Jiang Xia tidak disini."


"Apakah kau ingin melihat dia?"
Kata Zhuge Liang.


Pada saat yang sama dia memerintahkan
pelayannya untuk memanggil Liu Qi datang, Seger Liu Qi muncul diruangan itu.


Dia memberi hormat pada mereka berdua dan
berkata, "Aku terlalu lemah sekarang untuk memberi penghormatan, aku harap
kalian memaafkan aku."


Lu Su tidak berkata apa karena terkejut.
Tetapi, ketika dia sadar kembali dia berkata, "Tetapi jika pewaris tahta
tidak berada disini lagi, bagaimana?"


"Pewaris tahta hidup dari hari kehari.
Jika dia pergi, maka kita baru akan membicarakan hal lainnya."


"Jadi jika dia mati, maka kau harus
mengembalikan kota-kota ini pada kami."


"Ya, seperti itulah adanya." Kata
Zhuge Liang.


Lalu perjamuan berakhir dan Lu Su kembali.
Dia segera kembali keke,ahnya dan memberitahukan pada Zhou Yu mengenai misinya
itu.


"Tetapi bagaimana kemungkinannya Liu Qi
meninggal? " Kata Zhou Yu, "Dia masih sangat muda. Kapankah tempat
ini akan jatuh ketangan kita?"


"Jangan khawatir jendral, Aku akan
menjamin kembalinya daerah ini pada kita."


"Tetapi bagaimana mungkin?" Tanya
Zhou Yu.


"Liu Qi terlalu suka untuk meminum arak
dan bermain wanita. Dia sekarang sedang sakit dan sulit bernapas. Aku
memperkirakan hidupnya akan berakhir dalam ½ tahun. Saat itu aku akan pergi
kepada Liu Bei dan dia tidak akan dapat menunda lagi pengembalian daerah ini
pada kita."


Tetapi Zhou yu masih tidak yakin atas hal
ini.


Tiba-tiba datang utusan dari Sun Quan yang
berkata, "Tuan kita mengepung He Fei tetapi dalam beberapa pertempuran
tidak mendapatkan kemenangan. Dia sekarang memerintahkan jendral untuk segera
mundur dari sini dan pergi ke He Fei membantunya."


Segera Zhou Yu kembali ke Chaisang. Setelah
sampai dirumah dia mulai memberi perhatian untuk menyembuhkan lukanya. Dia
mengirim Cheng pu dengan pasukan angkatan lautnya serta angkatan daratnya untuk
pergi ke He Fei menjawab panggilan Sun Quan.


Liu Bei sangat puas dengan penguasaan daerah
barunya dan dia berpikir untuk sebuah rencana yang lebih ambisius lagi. Lalu
datanglah seseorang untuk menyarankan sebuah rencana. Orang ini adalah Yi Ji
dan Liu Bei yang mengingat jasanya tempo dulu segera menerima dia dengan baik.


Ketika Yi Ji telah duduk, liu bei bertanya
padanya apa yang akan diusulkannya, dia berkata, "Kau menginginkan sebuah
rencana besar untuk menguasai daerah ini.


Kenapa kau tidak mencari orang bijak dan
bertanya pada mereka?"


"Dimanakan orang-orang ini akan dapat
ditemukan?" Tanya Liu Bei.


Yi JI menjawab, "Didaerah ini adalah
sebuah keluarga bermarga Ma, mereka 5 kakak beradik. Semuanya adalah orang yang
memiliki kemampuan, Yang termuda bernama Ma Xu dan yang paling pintar adalah Ma
Liang, yang memilki rambut putih dialisnya.


Kau harus mendapatkan orang-orang ini untuk
membuatkan rencana bagimu."


Lalu Liu Bei mengundang mereka menemuinya. Ma
Liang datang dan diterima dengan sangat hormat.


Dia kemudian mengusulkan suatu rencan untuk
mengamankan daerah yang baru didapat liu bei ini dan dia berkata,
"Seranglah semua sisi, Daerah ini tidaklah terlalu aman. Kau harus
membiarkan Liu QI tinggal disini sampai dia sembuh dari penyakitnya, tetapi
keamanan sebenarnya daerah ini terletak ditangan orang-orang terpercaya.
Mintalah titah kaisar untuk membuat Liu Qi sebagai pelindung kekaisaran wilayah
Jing Zhou dan orang-orang akan tenang. Lalu kuasailah Wu Ling, Chang Sha, Gui
yang dan Ling Ling. Dan dengan sumber daya yang akan kau dapatkan, kau akan
dapat bertindak dan menyusun rencana lebih jauh. Hal ini haruslah menjadi
kebijakanmu."


"Dari keempat daerah ini manakah yg
pertama harus kukuasai? " Tanya Liu Bei.


"Yang terdekat adalah Ling Ling, kota
itu terletak di barat sungai Xiang.


Kemudian Wu Ling dan yang dua lagi baru
direbut terakhir."


Ma Liang ditunjuk sebagai Asisten Pelindung
kekaisaran, dan Yi Ji merupakan Asistennya. Lalu Liu Bei berkonsultasi dengan
Zhuge Liang mengenai mengirim Liu Qi ke Xiang Yang, sehingga Guan Yu dapat
kembali. Keesokan harinya persiapan menyerang Ling Ling dipersiapkan dan Zhang
Fei memimpin didepan dan Zhao Yue berada dibelakang, sementara Liu Bei dan Zhuge
Liang berada ditengah. 15.000 prajurit diperintahkan untuk bertahan di Jing
Zhou. Mi Zhu dan Liu Feng ditinggal untuk menjaga Jiang Ling.


Gubernur Ling Ling adalah Liu Du. Ketika
bahaya mengancamnya, dia segera memangil anaknya Liu Xiang dan mereka mendiskusikan
masalah ini.


Liu Xiang sangat percaya diri dan berkata
pada ayahnya, "Tidak perlu khawatir.


Mereka mungkin mempunyai jendral-jendral
besar dan terkenal, Zhang Fei dan Zhao Yue, tetapi kita juga mempunyai XingDao
Rong, yang memiliki kekuatan hebat.


Dia dapat menghadapi mereka semua."


Lalu Lu Xiang dengan XingDao Rong
diperintahkan untuk mengurus pertahanan.


Dengan 10.000 prajurit mereka membuat kemah
20 Li jauhnya dari kota. Pengintai membawa berita bahwa Zhuge Liang telah
berada didekat sana dengan pasukannya.


XingDao Rong memutuskan untuk menantangnya
berperang. Ketika kedua pasukan sudah menyusun formasinya, XingDao Rong maju
kedepan. Ditangannya dia membawa Kampak perang yang besar yang disebut
"PEMBELAH GUNUNG" (PI SHAN BAN FU/KAMPAK BESAR PEMBELAH/PEMBACOK
GUNUNG).


Suara besarnya berteriak, "Pemberontak,
berani sekali kalian masuk wilayah kami !!!"


Dari Tengah pasukan musuh, majulah pasukan
yang membawa bendera kuning, lalu munculah kereta beroda dua yang ditarik para
prajurit dan ditengahnya seorang pemimpin duduk dan lalu berdiri, sesoerang
dengan menggunakan pakaian putih dan pelindung kepala berwarna putih, disebelah
tangannya dia memegang kipas bulu.


Dia berkata, "Aku Zhuge Liang dari Nan
Yang, yang menghancurkan legiun Cao Cao yang tidak terhitung banyaknya sehingga
tidak ada dari mereka yang kembali ketika merak memulainya. Bagaimana mungkin
kau mau menentangku? Aku sekarang menawarkanmu perdamaian dan akan sangat baik
bagimu untuk menyerah."


XingDao Ron tertawa keras sekali dan berkata,
"Kekalahan mereka adalah karena rencana Zhou Yu dan tidak ada urusannya
denganmu. Berani sekali kau menipuku?"


Setelah berkata seperti itu dia segera memacu
kudanya kearah Zhuge Liang, Tetapi Zhuge Liang segera mundur kedalam
pasukannya. XingDao Rong menerjang pasukan itu. Dengan kapak besarnya dia
membuka jalan bagi dirinya sendiri, banyak prajurit tewas tertebas kampak
perangnya. Dia mengejar Zhuge Liang sampai kebalik bukit dimana dia melihat ada
bendera kuning disana. Dia mengejarnya dan tiba-tiba terkejut karena dibalik
bukit itu dia melihat pasukan lain yang dipimpin oleh seorang pendekar berbadan
besar dan membawa tombak dengan hiasan seperti ular dan mengendarai kuda hitam
besar. Dia adalah Zhang Fei yang segera menerjang XingDao Rong dengan teriakan
yang menakutkan.


Tanpa mengenal takut, XingDao Rong segera
melayani serang Zhang Fei. Dia menebaskan kampak perang besarnya, Zhang Fei
menahannya dengan tombaknya yang dipegang ditangan kanannya dan memutarnya
untuk kemudian menyerang dengan menggunakan sisi satunya lagi. Xingdao Rong
menghindar dan kemudian dia mencoba membacok sekuat tenaga kearah Zhang Fei,
tetapi Zhang Fei memengan pegangan kampak itu dengan sebelah tangannya saja dan
menyerang dengan tombak ditangan satunya lagi, XingDao Rong yang terkejut
melihat Zhang Fei mampu menahan serangannya dengan sebelah tangannya saja
langsung mengapit Zhang Fei sehingga Zhang Fei kesulitan menggunakan tombaknya.
XingDao Rong yg merasa bahwa Zhang Fei terlalu kuat untuknya segera pergi dari
tempat itu.


Tetapi tidak lama berselang seorang pendekar
menghalangi lagi jalannya, "Apakah kau mengenal aku? Aku adalah Zhao Yue
dari ChangShan."


XingDao Rong mengetahui bahwa dirinya akan
kalah, dibelakang dikejar Zhang Fei dan didepangnya ada Zhao Yue. Dia lalu
turun dari kudanya dan menyerah. Dia segera diikat dan dibawah kekemah pasukan
dimana Liu Bei dan Zhuge Liang berada.


Liu bei memerintahkan dia agar segera dihukum
mati, tetapi Zhuge Liang mencegahnya.


"Kami akan menerima penyerahan dirimu
jika kau menangkap Liu Xiang untuk kami."


Kata Zhuge Liang.


XingDao Rong langsung setuju tanpa ragu-ragu
lagi.


Zhuge Liang bertanya bagaimana dia akan
menjalankan hal itu, dia menjawab, "Jika kau membebaskanku, aku akan
berbohong pada mereka. Jika kau menyerah kemah mereka malam ini maka aku akan
membantumu dari dalam. Aku akan membuat Liu Xiang sebagai tawanan dan
menyerahkannya padamu. Setelah dia tertangkap ayahnya akan segera menyerah
dengan segera."


Liu Bei meragukan niat Xingdao Rong, tetapi
Zhuge Liang berkata, "XingDao Rong tidak akan menipu kita."


Seger XingDao Rong dibebaskan dan pergi
kembali kekmahnya, disana dia menceritakan apa yang telah terjadi.


"Apa yang dapat kita lakukan?"
Tanya Liu Xiang.


"Kita dapat menghadapi siasat dengan
siasat. Taruhlah pasukan ditempat penyergapan malam nanti, tempatkan mereka
didepan kemah sementara didalam kemah kita membuat api dan berjaga seperti
biasanya. Ketika Zhuge Liang tiba kita akan menangkapnya."


Penyergapan dipersiapkan dan pada malam
harinya, pasukan muncul dari kegelapan dan mereak tiba didepan gerbang kemah.
Setiap orang dari mereka membawa obor dan mereka mulai membakar perkemahan
tersebut. Liu Xiang dan XingDao Rong segera keluar dari tempat persembunyiannay
dan pasukan yang membakar kemah itu segera pergi tanpa bertempur.


Mereka cukup terkejut karena hal ini dan
karena kemah mereka terbakar, mereka segera berusaha memadamkan api dikemah
mereka terlebih dahulu. Ketika mereka sedang sibuk memadamkan api, tiba-tiba
dari belakang datang pasukan yang dipimpin Zhang Fei.


Liu Xiang memanggil pasukannya dan berkata,
"Segera naik keatas kuda kalian dan seranglah pasukan Zhuge Liang."


Mereka segera berhenti memadamkan api dan
berbalik menyerang pasukan Zhuge Liang yang dipimpin Zhang Fei. Zhang Fei
melawan mereka dengan mudahnya dan karena kalah, mereka kabur. Tetapi kira2x
mereka baru mundur 5 li, Zhao Yue dan pasukannya keluar dari tempat
persembunyiannya dan meneyrang mereka. XingDao Rong segera terbunuh terkena
tusukan tombak Zhao Yue dan Liu Xiang mencoba kabur, tetapi Zhang Fei mengejarnya
dan ketika sudah dekat, Zhang Fei memukulnya dengan tombaknya dan Liu Xiang
terjatuh dari kudanya serta dijadikan tawanan.


Liu Xiang dibawa balik kedalam perkemahan
dimana disana dia melihat Zhuge Liang ,Liu Xiang berkata, "Siasat itu
adalah nasehat Xingdao Rong. Aku terpaksa mengikutinya."


Zhuge Liang memerintahkan mereka untuk
melepaskan ikatannya dan memberikan baju ganti padanya. Dia juga diberikan arak
dan dijamu. Dia lalu diminta untuk kembali pada ayahnya dan membujuknya untuk
menyerah.


"Dan jika dia tidak menyerah, kota akan
dihancurkan dan semua orang akan dihukum mati," Kata Zhuge Liang sebelum
Liu Xiang pergi.


Liu Xiang kemudian kembali kekotanya dan
memberitahukan pada ayahnya mengenai hal ini. Liu Du segera memutuskan untuk
menyerah dan membuka gerbang. Dia keluar membawa stempel jabatannya. Dia
ditunjuk kembali sebagai gubernur kota itu, tetapi anaknya dikirim ke Jing Zhou
untuk bertugas diketentaraan.


Para penduduk Lingling sangat senang atas
pergantian kepemimpinan tempat ini.


Liu Bei masuk kedalam kota, dia menenangkan
penduduk kota itu dan memberi hadiah pada pasukannya.


Tetapi dia segera memikirkan langkah
berikutnya dan meminta dari jendralnya sebagai sukarelawan untuk merebut Gui
Yang. Zhao Yue menawarkan dirinya tetapi Zhang Fei juga melakukan hal yang
sama. Sehingga mereka saling berdebat dan memohon.


Lalu berkatalah Zhuge Liang, "Tidak
dapat dipungkiri Zhao Yue adalah yg pertama meminta, oleh sebab itu dia yang
akan pergi."


Zhang Fei tetap menentang hal ini dan memaksa
ingin pergi. Mereka disuruh mengundi siapakah yang akan pergi dan ternyata Zhao
Yue lah yang terpilih.


Zhang Fei masih sangat marah dan menggerutu,
"Aku tidak menginginkan siapapun membantu. Cukup berikan aku 3.000
prajurit dan aku akan melakukan hal itu."


"Aku juga hanya memerlukan 3.000
prajurit." Kata Zhao Yue."Dan jika aku gagal, aku akan bersedia
menerima hukuman."


Zhuge Liang sungguh senang mendengar bahwa Zhao
Yue mengerti tanggung jawabnya dan dia lalu memberikan perintah resmi padanya
untuk membawa 3.000 prajurit terbaik dan merebut Gui Yang.


Walaupun masalah ini telah diselesaikan
tetapi Zhang Fei tetap menggerutu dan meminta diijinkan memimpin pasukan sampai
Liu Bei memerintahkannnya untuk berhenti dan pergi.


Dengan 3.000 prajurit, Zhao Yue pergi menuju
Gui Yang. Gubernur tempat itu, Zhao Fan segera mendengar kabar penyerangan ini
dan secepatnya mengumpulkan pejabatnya untuk berunding. 2 dari mereka, Chen
Ying dan Bao Long, menawarkan diri untuk melawan penyerang dan memaksa mereak
mundur.


Kedua pendekar ini berasal dari Gui Yang dan
merupakan pemburu terkenal. Chen Ying menggunakan senjata yang disebut
"Garpu Terbang" (FEI CHA) dan Bao Long dapat menarik panah sedemikian
kuat sehingga dia dikenal dapat memanah anak panah yang menembus dua harimau.
Mereka berdua sangat kuat dan juga berani.


Mereka berdiri di hadapan Zhao Fan dan
berkata, "Kami akan memipin pasukan melawan Liu Bei."


Gubernur Menjawab, "Aku mengetahui bahwa
Liu Bei berasal dari keluarga kekaisaran dan Zhuge Liang sangatlah penuh
siasat. Guan Yu dan Zhang Fei sngat pemberani. Tetapi Komandan dari pasukan ini
adalah Zhao Yue yg pernah melawan ratusan legiun Cao Cao seorang diri dan tidak
kalah. Pasukan kecil kita disini tidak akan sanggup menghadapi orang seperti
itu. Kita lebih baik menyerah pada mereka."


"Biarkan aku keluar dan mencoba,"
Kata Chen Ying,"Jika aku tidak dapat menangkap Zhao Yue, maka kau boleh
menyerah."


Gubernur tidak dapat menaha dia dan
memberikan persetujuannya. Lalu Chen Ying dengan 3.000 prajuritnya segera
berangkat. Segera kedua pasukan itu bertemu satu sama lain. Cheng Yin langsung
memerintahkan pasukannay menyerang, Dia mengunakan senjatanya dan langsung
berusaha mendekat Zhao Yue. Zhao Yue yang melihat hal ini juga segera berusaha
membuka jalan mendekatinya.


Zhao Yue mulai memaki-maki Chen Ying dan
berkata, "Tuan Ku adalah saudara dari Liu Biao yang merupakan pemilik dari
tanah ini. Sekarang dia mendukung keponakannya, pewaris dan anak dari Liu Biao.
Setelah mendapatkan Jing Zhou dia mengirimku kemari untuk menenangkan rakyat.
Kenapa kau melawanku?"


"Kamu adalah pendukung perdana menteri Cao
Cao dan bukan pengikut tuanmu."


Jawabnya.


Zhao Yue langsung marah, dia memegang
tombaknya dan langsung menerjang maju.


Chen Ying memecutkan senjatanya dan juga
maju. Mereka berhadap-hadapan. Zhao Yue lalu menebaskan tombaknya dan Chen Ying
berusaha menahannya, lalu tanpa disangka Zhao Yue mendorong sedikit tombaknya
dan membuat tali yang menahan senjatanya terlepas. Zhao Yue lalu menusuk Cheng
Yin yang berhasil menghindarinya. Zhao Yue lalu menendangnya dan dia langsung
terjatuh ketanah.


Lalu Para prajurit Zhao Yue segera berkumpul
disekeliling Cheng Yin dan mengikatnya. Cheng Yin dibawa kedalam kemah,
sementara pasukannay berserakan.


"Aku pikir kau tidak akan berani
melawanku." Kata Zhao Yue kepada tawanannya itu ketika dia telah kembali
kekemah, "Tetapi, aku tidak akan membunuhmu. Kau kubebaskan dengan syarat
kau harus membujuk tuanmu untuk menyerah."


Chen Ying meminta pengampunan, dan lari
ketakutan seperti tikus. Ketika dai mencapai kota, dia memberitahu gubernur
mengenai hal ini.


"Keingnian awalku adalah untuk menyerah,
tetapi kau ingin bertempur dan inilah hasilnya."


Setelah itu, Dia memerintahkan Chen Ying
untuk pergi dan mempersiapkan surat penyerhan dirinya dan juga stempel penugasannya.
Dengan kelompok kecil, Zhao Fan pergi keluar adri kota dan menuju kemah Zhao
Yue. Zhao Yue menerima dia dgn hormat dan memberinya arak serta menerima
stempel penugasannya.


Setelah Arak diminum beberapa kali, Zhao Fan
mulai berbicara banyak dan berkata, "Jendral, Margamu sama dengan ku dan 5
abad yang lalu kita adalah satu keluarga.


Kau berasal dari ChangShan dan begitu juga
aku, lebih lagi kita berasal dari satu desa. Jika kau tidak keberatan, kita
dapat mengangkat saudara dan aku akan sangat senang jika kau setuju."


Zhao Yue senang mendengarnya dan mereka
membandingkan umur mereka. Mereka lahir ditahun yang sama tetapi Zhao Yue lebih
tua sekitar 4 bulan dan Zhao Fan akhirnya yang menjadi adik. Kedua orang itu
memiliki banyak persamaan menjadi sangat senang satu dan yang lainnya dan
merekapun berteman baik.


Setelah hari menjelang malam, perjamuan itu
berakhir dan Zhao Fan kembali kekediamannya. Keesokan harinya Zhao Fan meminta Zhao
Yue masuk kedalam kota dimana setelah Zhao Yue menentramkan penduduk mengenai
keselamatan mereka, dia pergi kesebuah perjamuan di kediaman gubernur. Mereka minum-minum
dan berbincang-bincang, lalu gubernur mengundang Zhao Yue keruangan dalam dimana
arak dihidangkan lagi baginya. Zhao Yue telah cukup mabuk ketika Zhao Fan meminta
seorang wanita keluar dan menawarkan secangkir arak padanya.


Wanita itu berpakaian putih seluruhnya dan
kecantikannay dapat menghancurkan kota dan negara.


"Siapakah dia? " Tanya Zhao Yue.


"Ini adalah kakak-iparku. Dia berasal
dari keluarga Fan."


Zhao Yue segera memperlakukan wanita itu
dengan hormat. Ketika dia tengah menyajikan cangkir arak, Zhao Fan meminta dai
untuk ikut duduk menemani Zhao Yue, Tetapi Zhao Yue menolak dan wanita itupun
akhirnya pergi.


"Kenapa kau menyusahkan kakak iparmu
hanya untuk menuangkan arak untukku, saudaraku?" Tanya Zhao Yue.


"Tentu ada alasannya. Kakakku meninggal
3 tahun yang lalu dan dia menjanda sejak itu. Aku sudah sering menasehatinya
untuk menikah kembali, tetapi dia bilang hanya akan menikah apa bila menemukan
pria dengan 3 persyaratan. Orang itu harus terkenal untuk kemampuan sastranya
atau kemampuan berperangnya. Kedua, harus tampan dan memiliki kemampuan besar
dan yang ketiga harus memiliki nama marga yang sama dengan kami. Dimanakah
orang seperti itu akan ditemukan? Tetapi sekarang ada kau saudaraku yang
memiliki wajah tampan, dan juga terkenal kehebatannya diseluruh dunia serta
memiliki marga yang sama dengan kami. Kau tepat seperti yang diinginkan oleh
kakak iparku. Jika kau tidak berkeberatan aku ingin menikahkannya padamu. Jadi
apakah pendapatmu mengenai rencanku ini?"


Tetapi Zhao Yue marah dan berteriak,
"Karena aku telah bersumpah mengangkat saudara padamu, maka kakak iparmu
adalah kakak iparku juga dan bagaimana mungkin aku akan menikahinya? Bagaimana
mungkin kau membawa kekacauan kedalam hubungan keluarga ini?"


Wajah Zhao Fan menjadi malu dan berkata,
"Aku hanya berpikir untuk baik padamu.


Kenapa kau sangat kasar padaku?"


Zhao Fan melihat kekiri dan kanannya dengan
tatapan membunuh, Zhao Yue segera bankti dan segera meninjunya sampai jatuh.


Lalu dia segera naik keatas kudanya dan
keluar dari dalam kota.


Zhao Fan segera memanggil kedua jendralnya.


Chen Ying berkata, "Dia telah pergi
dengan marah, yang artinya kita harus melawan dia."


"Aku sangat khawatir kita akan
kalah." Kata Zhao Fan.


"Kami akan berpura-pura menjadi
pembelot," Kata Bao Long, "Dan menjadi pasukannya. Ketika kau
menantangnya berperang, kita pasti akan dapat menangkapnya."


"Kita juga harus membawa pasukan bersama
kita." Kata Chen Ying.


"500 prajurit akan cukup rasanya."
Kata Bao Long.


Jadi malam itu kedua orang itu bersama
pasukannya berpura-pura menyerah pada Zhao Yue.


Zhao Yue mengetahui siasat yang dilakukan
mereka, Tetapi dia tetap membiarkan kedua orang itu masuk dan mereka berkata,
"Ketika Zhao Fan menggodamu dengan wanita cantik itu, Dia bermaksud
membuatmu mabuk dan membunuhmu setelah itu dia akan menyerahkan kepalamu pada Cao
Cao. Kami melihatmu pergi dengan marah dan kami berpikir bahwa kau akan
menghancurkan Zhao Fan, jadi kami lebih baik mengikutimu."


Zhao Yue berpura-pura senang, dan dia meminta
arak disediakan bagi kedua orang itu. Setelah kedua orang itu mabuk, dia
memerintahkan untuk mengikat kedua orang itu. Dia memanggil pasukan yang
menyertai kedua orang itu dan bertanya pada mereka apa sebenarnya rencana kedua
orang ini. Mereka mengatakan pada Zhao Yue kejadian yg sebenarnya.


Lalu dia memberikan para prajurit itu arak
dan berkata, "Mereka yang ingin menyakitiku adalah pemimpin kalian dan
bukan kalian. Jika kalian semua melakukan seperti yang kukatakan, kalian akan
ku beri imbalan."


Para prajurit itu kemudian bersujud dan
berjanji untuk patuh pada Zhao Yue.


Segera kedua pemimpin itu, Chen Ying dan Bao
Long dipenggal. Ke 500 prajurit mereka dijadikan pasukan untuk memperdayai Zhao
Fan. Mereka diperintahkan kembali ke Gui Yang. Ketika mereka sampai disana ,
hari telah malam dan mereka segera memanggil penjaga gerbang. Mereka berkata
bahwa telah berhasil membunuh Zhao Yue dan sekarang ingin bertemu gubernur.


Pengawal yg berada diatas benteng segera
menyalakan api dan menginspeksi pasukan dibawah gerbang. Mereka melihat bahwa
pasukan dibawah itu mengenakan seragam pasukan mereka dan Zhao Fan keluar untuk
menemui meeka. Dia segera ditangkap begitu pintu gerbang terbuka dan dijadikan
tawanan. Zhao Yue lalu memasuki kota dan menenangkan keadaan, dia segera
mengirim utusan kepada Liu Bei dan Zhuge Liang yang segera datang ke Gui Yang.


Liu Bei dan Zhuge Liang segera dibawa
kekediaman gubernur dan duduk diatas kursi kegubernuran. Kemudian Zhao Fan
dibawa kehadapan mereka dan Zhuge Liang bertanya padanya. Zhao Fan menceritakan
mengenai usulan pernikahan yang dibuatnya.


Kata Zhuge Liang kepada Zhao Yue, "Hal
ini tampaknya sebuah rencana yg baik.


Kenapa kau menolak usulan ini?"


Zhao Yue berkata, "Zhao Fan dan aku
telah saling mengangkat saudara dan menikahi kakak iparnya itu akan berarti
mengacaukan tali kekluargaan, ini adalah alasan pertama. Juga jika aku menikahi
dia, aku telah membuat wanita itu tidak mejalankan kewajibannya. dan yang
ketiga aku tidak tahu apakah aku dapat mempercayai orang yang mengajukan usulan
seperti ini sementara dia baru kalah karena kekuatan. Tuanku, posisimu sebagai
pemenang baru-baru ini masih sangat rentan dan aku tdk dapat mengambil resiko
merusak rencana besarmu hanya karena diriku."


Liu Bei berkata, tetapi sekarang semua telah
selesai dan kita telah menjadi pemenang, Apakah kau ingin menikahinya sekarang?"


"Seluruh kekhawatiranku adalah untuk
membangun reputasi, urusan memiliki keluarga dapat menunggu belakangan."


"Kau memang sungguh2x seorang
ksatria." Kata Liu Bei.


Zhao Fan segera dibebaskan dan diangkat
kembali menjadi gubernur. Zhao Yue diberikan imbalan besar atas jasa-jasanya.


Tetapi Zhang Fei marah dan kecewa.


"Zhao Yue mendapatkan semua pujian dan
aku seperti orang tidak mampu melakukan apapun." Teriak dia, "Berikan
aku 3.000 prajurit dan aku akan merebut Wu Ling dan membawa gubernurnya
kehadapanmu."


Hal ini menyenangkan hati Zhuge Liang yg
berkata, "Tidak ada alasan mengapa kau tidak boleh pergim tetapi aku membutuhkan
satu hal dari dirimu."


***



BAB 53 Bagian
1: Liu Bei menguasai Jing Zhou, Seorang jendral Tua Bertempur dgn Guan Yu 


BAB
53 bagian 2: Sun Quan bertempur dengan Zhang Liao.


***


Zhuge Liang meminta Zhang Fei menuliskan
diatas surat janjinya untuk berhasil dalam penyerangan.


Kata Zhuge Liang, "Ketika Zhao Yue
membawa pasukannya, dia memberikan janji tertulis. Kau juga hrus melakukan hal
yang sama sebelum kau menyerang Wu Ling, Jika kau mau menuliskannya maka kau
boleh segera membawa orang-orangmu dan memulainya segera."


Lalu Zhang Fei segera menulis diatas selembar
kertas dan dia dengan pergi dengan senangnya setelah diberikan 3.000 prajurit
yang dimintanya. Dia segera berangkat tanpa beristirahat sampai mencapai
Wuling.


Ketika Gubernur Wuling, Jin Xuan mendengar
ada penyerangan terhadap daerahnya, dia segera mengumpulkan jendral-jendralnya
dan merekrut prajurit serta memberi mereka senjata untuk bersiap menahan
serangan dan pasukannya segera keluar dari dalam kota.


Gong Zhi salah satu sekertaris kegubernuran
menolak usulan ini, dia berkata, "Liu Bei merupakan keluarga kaisar,
seluruh dunia tahu bahwa dia sangat baik dan benar. Ditambah pula Zhang Fei,
jendral yang dikirim untuk menyerang kita sangatlah perkasa dan pemberani. Kita
tidak akan dapat melawan mereka dalam pertempuran dan berharap akan berhasil.
Langkah terbaik yang dapat kita ambil adalah menyerah."


Tetapi Jin Xuan marah besar dan berkata,
"Apakah kau ingin berkhianat dan membantu mereka?"


Jin Xuan segera memanggil pengawalnya dan
memerintahkan mereka untuk menghukum mati Gong Zhi.


Para pejabat yang lainnya memohon ampunan
untuk Gong Zhi dan berkata, "Akan merupakan suatu pertanda buruk untuk
memulai perang dengan membunuh salah satu pejabatmu."


Akhirnya Jin Xuan memerintahkan Gong Zhi
pergi. Dia sendiri memimpin pasukan keluar dari dalam kota. Setelah bergerak
sejauh 15 li, dia bertemu pasukan Zhang Fei.


Zhang Fei segera berkuda kedepan pasukannya,
dgn membawa tombaknya dia berteriak. Jin Xuan berbalik pada para jendral-jendralnya
dan bertanay siapakah yang berani melawan dia, tetapi tidak ada yang menjawab.
Mereka semuanya ketakutan.


Akhirnya gubernur itu maju sendiri, dia
mengibas-ngibaskan pedangnya. Melihat ada yang maju, Zhang Fei berteriak dengan
suara yang memecah jagat raya. Jin Xuan langsung panik ketakutan, dengan muka
pucat dia langsung pergi kabur. Lalu Zhang Fei dan pasukannya mengejar mereka
dan membantai pasukan Jin Xuan yang tertinggal dibelakang, mereka mengejarnya
hingga ketembok kota.


Disini Jin Xuan dikejutkan karena tiba-tiba dari
atas tembok kota, pasukan pemanah, memanahinya. Jin Xuan lalu berteriak
menanyakan mengapa mereka memanahinya, lalu munculah Gong Zhi yang berdiri
diatas tembok kota.


"Kau akan membawa bencana bagi kota ini
karena kau menentang kehendak langit.


Rakyat dan aku telah sepakat untuk menyerah
pada Paman Kaisar Liu Bei." Kata Gong Zhi.


Dan setelah Gong Zhi selesai berkata-kata, tiba-tiba
ada panah yang menancap diwajah Jin Xuan dan dia jatuh ketanah. Segera setelah
itu pasukannya sendiri memenggal kepalanya, dan dengan kepala itu mereka datang
dan menghadiahkannya pada Zhang Fei. Gong Zhi lalu keluar dan menyerahkan diri
pada Zhang Fei. Zhang Fei memerintahkan agar surat segera dikirim kepada Liu
Bei di Gui Yang, segera LiuBei datang ke Wu Ling untuk menenangkan rakyat.


Setelah ini selesai dilakukan, dia menulis
surat memberitahukan pada Guan Yu mengenai keberhasilan Zhao Yue dan Zhang Fei.


Guan Yu segera menulis surat dan berkata,
"Chang Sha adalah yang terpenting berikutnya. Jika diijinkan aku ingin
dikirim merebut tempat itu."


Liu Bei setuju dan mengirim Zhang Fei untuk
menggantikan tempt kakaknya berjaga di Xiang Yang. Guan Yu tiba dan menemui
kakaknya serta Zhuge Liang.


Zhuge Liang berkata, "Zhao Yue telah
merebut Gui Yang dan Zhang Fei mendapatkan Wu Ling. Keduanya telah berhasil
mendapatkan tempat itu dengan 3.000 prajurit. Gubernur Chang Sha, Han Xuan, dia
tidak pantas kita bicarakan, tetapi disana ada seorang jendral yang hebat,
namanya adalah Huang Zhong, dia harus kau waspadai."


"Huang Zhong berasal dari Nan Yang. Dia
pernah mengikuti Liu Biao dan merupakan teman dari keponakan Liu Biao, Liu pan,
ketika dia masih bertugas di Changsha.


Setelah kematian Liu Biao, dia bergabung
bersama Han Xuan untuk menjaga kota itu. Sekarang, walupun dia sudah berusia hampir
60 tahun, dia masih perlu kau waspadai. Kau harus membawa tentara lebih besar
untuk merebut tempat itu."


Guan Yu menjawab, "Jiang
Shi(Instruktur), Mengapa kau melebih-lebihkan mereka dan tidak mempercayai
pasukanmu sendiri? Aku berpikir bahwa jendral tua itu perlu ditakuti. Berikan
aku 500 prajurit berpedang dan aku akan membawakanmu kepala Han Xuan dan Huang
Zhaong untuk dikorbankan bagi panji-panji perang kita."


Liu Bei menolak usul Guan Yu ini, tetapi Guan
Yu tetap pada keputusannya. Dia hanya mengambil 500 prajurit berpedang miliknya
dan segera berangkat.


"Jika dia tidak berhati-hati dalam
menyerang Huang Zhong, aku khawatir sesuatu akan terjadi." Kata Zhuge
Liang, "Kita harus membawa pasukan membantunya dari belakang."


Liu Bei setuju, dan dia membawa 10.000
prajurit untuk segera bergerak menuju Changsha.


Gubernur Han Xuan di Changsha adalah orang yg
cepat marah, dia tidak menganggap remeh masalah hidup dan mati dan dia sangat
dibenci semua orang. Ketika dia mendengar pasukan datang melawan dia, dia
segera memanggil pemimpin veterannya, Huang Zhong, untuk meminta saran.


Huang Zhong berkata, "Jangan khawatir.
Pedangku dan busurku akan mampu membantai siapapun yang datang."


Huang Zhong sangatlah kuat, dia dapat memanah
dengan panah seberat 150 Kg dan panahannya tidak pernah meleset dari
sasarannya.


Ketika Huang Zhong ingin berangkat, tiba-tiba
ada seseorang yang berkata, "Jgn biarkan jendral Veteran pergi bertempur.
Percayakanlah tugas ini padaku dan aku akan mendapatkan Guan Yu ini sebagai
tawananmu."


Yg berbicara itu adalah jendral Yang Lin.
Gubernur menyetujui tawarannya itu dan memberikan dia 1.000 prajurit. Sekitar
20 Li dari kota mereka melihat ada debu berterbangan mendekat dan segera
mengetahui bahwa itu adalah pasukan yang menyerang. Yang Lin berkuda kedepan
dan dia mulai memaki-maki Guan Yu. Guan Yu tidak membalasnya, dia langsung
menerjang maju dengan tombak golok naga hijaunya. Kedua pendekar itu bertemu
dan hanya dalam 3 jurus saja kepala Yang Lin sudah mengelinding ditanah.
Pasukan Guan Yu segere menerjang maju semua dan mengejar pasukan yang kalah itu
hingga ketembok kota.


Ketika Gubernur mendengar keadaan ini dia
segera memerintahkan Huang Zhong untuk keluar sementara dia pergi keatas tembok
kota untuk melihat pertempuran itu.


Huang Zhong mengambil pedang besarnya dan dia
segera berhadapan dengan Guan Yu.


Melihat ada seorang jendral tua keluar dari
dalam kota, Guan Yu mengetahui itu pasti adalah Huang Zhong. GUan Yu
memberhentikan pasukannya dan dia berkuda kedepan pasukannya.


Lalu dia berkata, "Kau pastilah Huang
Zhong !"


"Karena kau mengetahui namaku, berani
sekali kau datang kemari menyerang daerahku?" Jawab Huang Zhong.


"Aku datang kemari secepatnya karena
ingin mengambil kepalamu !"


Lalu duelpun terjadi. Huang Zhong yang maju
pertama dengan pedang besarnya dan Guan Yu segera melayani serangan2xnya. Huang
Zhong walaupun tua tetapi kekuatannya tidak kalah dari Guan Yu, dia membacok
kearah Guan Yu dan Guan Yu pun harus menahan serangannya dengan susah payah
hingga kudanya terpaksa berlutut, Guan Yu segera membalas serangan Huang Zhong,
dia menebas kearah Huang Zhong yg dimana Huang Zhong langsung merebahkan
badannya dan tombak Guan Yu hanya memotong ujung dari janggutnya Huang Zhong.
Mereka hari itu bertarung lebih dari 100 jurus dan tidak ada yang menang. Pada
saat ini, Han Xuan takut terjadi sesuatu dengan jendral yang sudah tua itu,
segera membunyikan gong tanda mundur dan pertempuranpun berakhir.


Guan Yu dalam hatinya berpikir bahwa
ketenaran dari jendral tua itu bukan hanya omong kosong karena dia merasakan
sakit ditangannya setelah menahan serang Huang Zhong yang bertubi2x. Dia
berpikir bahwa dia telah bertarung 100 jurus tetapi tidak melihat Huang Zhong
melemah. Dia memutuskan bahwa didalam pertarungan berikutnya dia akan
menggunakan taktik "Tusukan kuda berputar" dan dia akan mengalahkan
Huang Zhong.


Keesikan harinya setelah makan pagi, Guan Yu
segera pergi lagi mendekati tembok kota dan menantang duel. Gubernur Han Xuan
yang duduk diatas tembok kota segera meminta Jendral Veterannya untuk keluar
meladeni tantangan Guan Yu. Kedua pendekar itu bertarung, seluruh pasukan
mereka menyaksikan jurus2x tombak dan pedang terbaik yg pernah mereka lihat,
kilatan2x cahaya memantul dari baju zirah dan senjata kedua pendekar itu.
Setiap teriakan kedua pendekar itu serasa mengetarkan langit dan setiap
serangan yang dilakukan mampu membelah bumi. Huang Zhong yang lebih
berpengalaman mampu untuk menghindari serangan2x Guan Yu, sementara Guan Yu
yang lebih muda, memiliki kekuatan lebih dalam menyerang musuhnya. Sudah 50
jurus kedua jendral tadi bertarung dan belum ada satupun yang menampakan tanda-tanda
kemenangan. Prajurit2x dari kedua belah pihak memberikan semangat kepada
pemimpinnya masing-masing karena kehebatan mereka.


Bunyi gendrang perang dimainkan untuk
mengiringi pertarungan kedua pendekar hebat itu, sorak-sorai pasukan bergemuruh
memenuhi angkasa, sudah 1/2 hari mereka bertarung dan baik Guan Yu dan Huang
Zhong sudah lelah, lalu kemudian Guan Yu berpikir bahwa ini adalah saat yang
paling tepat untuk menjalankan siasatnya. Dia segera memutar kudanya dan kabur,
Huang Zhong yang melihat hal ini segera mengejarnya. Lalu Guan Yu yang memang
sudah merencanakah hal ini akan segera berbalik dan menusuk Huang Zhong dgn
tombaknya. Tetapi ketika saat itu tiba, dia mendengar ada bunyi keras
dibelakangnya dan berbalik untuk melihat bahwa Huang Zhong tergeletak ditanah.
Kuda Huang Zhong telah kelelahan dan akhirnya jatuh serta membuatnya terlempar
dari pelana kuda.


Guan Yu berbalik dan mengangkat tombaknya
serta berkata dgn suara besarnya, "Aku tidak akan membunuhmu sekarang,
tetapi cepatlah bangun dan ambil kuda lainnya dan kembali untuk berduel
denganku !"


Huang Zhong segera berdiri dan dia membantu
kudanya bangkit kembali, lalu dia menaikinya dan kembali kebentengnya. Han Xuan
sangat terkeut dan bertanya mengenai kecelakaan itu.


"Kuda ini sudah terlalu tua." Jawab
Huang Zhong.


"Kenapa kau tidak memanahnya saja karena
kutahu bahwa kemampuanmu memanah sangatlah sempurna?" Tanya Han Xuan.


"Aku akan mencoba lagi esok hari,"
Kata Huang Zhong, "Aku akan lari seperti hendak kabur kedalam benteng, dan
jika dia mengejar maka aku akan memanah dia."


Han Xuan memberikan kuda berwarna abu2x
kepada Huang Zhong. Kuda itu biasanya dia yang mengendarai. Huang Zhong
berterima kasih padanya dan segera pergi beristirahat.


Tetapi Huang Zhong tidak bisa melupakan
kebaikan Guan Yu dan dia jg tidak bisa mengerti mengapa Guan Yu melakukan hal
itu. Dia tidak dapat memikirkan harus memanah Guan Yu yg tidak membunuhnya
dalam pertarungan tadi. Tetapi jika dia tidak memanahnya maka dia telah tidak
menjalankan tugasnya sebagai bawahan, tetapi jika dia memanahnya maka dia
dianggap orang yang tidak mengetahui balas budi. Hal ini sangat membingungkan
dia dan semalaman dia tidak bisa tidur memikirkan hal ini dan tetap tidak dapat
memutuskannya.


Esok paginya, Prajurit datang menemuinya dan
berkata bahwa Guan Yu datang kembali mendekati Tembok kota dan menantangnya
bertarung. Lalu Huang Zhong memerintahkan pasukannya bersiap untuk keluar
menghadapinya.


Sekarang Guan Yu yang telah dua hari masih
belum dapat mengalahkan Huang ZHong, sangat kesal dengan hal ini. Lalu dia
segera mengumpulkan semua kekuatannya dan segera menerjang Huang Zhong, Huang
Zhong yang menahan serangan bertubi-tubi itu segera berusaha mundur dan
menjalankan rencananya, pada jurus yang ke 13 akhirnya dia mendapat kesempatan,
Huang Zhong mundur dan Guan Yu mengejarnya.


Huang Zhong terus berpikir didalah hatinya,
"Dia telah mengampuni nyawaku kemarin dan aku tdk dapat memanahnya hari
ini."


Segera dia menaruh pedangnya dan mengambil
busurnya. Dia hanya menarik busurnya dan melepasnya. Tidak ada anak panah yang
dilepaskan. Guan Yu menghindar, tetapi melihat tidak ada anak panah yang
terbang, dia segera melanjutkan pengejaran.


Lagi Huang Zhong melakukan hal itu dan Guan
Yu juga menghindar tetapi tidak ada anak panah lagi yg lewat.


Lalu Guan Yu berkata pada dirinya, "Dia
tidak dapat menembakku," Dan terus mengejarnya.


Ketika dia mendekati tembok kota, Huang Zhong
berhenti di jembatan tarik, dia mengambil anak panah dan menarik busurnya. Anak
panah itu melesat dan menancap di ujung penutup kepala Guan Yu yang berbentuk
seperti buah plum.


Prajurit bersorak karena melihat kehebatan
Huang Zhong pemanah. Guan Yu terkejut sekali dan dia mundur menuju pasukannya
dengan anak panah masih menancap pada ujung penutup kepalanya. Lalu dia
mendengar bahwa kemampuan memanah Huang Zhong sangat hebat, dia mampu memanah
daun pohon willow dari jarak 100 langkah kuda.


Guan Yu mengerti bahwa dia mendapatkan
balasan dan juga peringatan dari Huang Zhong.


Setelah keduanya mundur ketempatnya masing-masing.
Huang Zhong yg sedang menemui Han Xuan tiba-tiba segera ditangkap dan diikat.


"Apa yang telah kulakukan !" Teriak
Huang Zhong.


"Aku melihat 3 hari terakhir ini kau mempermainkan
diriku. Kau sepertinya ingin mencelakai aku. Kemarin ketika kudamu jatuh dan
dia memaafkanmu itu menandakan bahwa kau sekomplotan dengannya. Dan hari ini,
dua kali kau menarik busurmu tanpa anak panah dan yang terakhir kau hanya
memanah penutup kepalanya saja.


Masih berani kau menghindar didepan bukti2x
ini? Jika aku tidak menghukum mati dirimu, maka aku hanya akan menyakiti diriku
saja."


Han Xuan memerintahkan Huang Zhong di penggal
didepan gerbang kota. Han Xuan juga berkata pada para jendral dan pejabatnya
yang lain, "Siapa saja yang berani meminta ampunan baginya akan dianggap
pengkhianat dan jg dihukum mati."


Pengawal sudah membawa Huang Zhong dan pedang
sudah siap memenggalnya. Tiba-tiba datang seorang pria yang membunuh si algojo
dan menyelamatkan Huang Zhong.


"Huang Zhong adalah pahlawan kita
!" Teriak dia, "Untuk menghancurkannya artinya sama dengan
menghancurkan seluruh penduduk Changsha. Gubernur ini terlalu kejam, dia sama
sekali tidak menghargai orang-orang berbakat dan jg terlalu sombong. Kita harus
segera membunuh dia, yang yang mau membunuh dia, ikutlah denganku."


Semua mata menoleh pada pembicara yg berani
itu, dia memiliki mata besar dan badang yang gagah. Beberapa diantara mereka
mengenalnya sebagai Wei Yan, seorang yg berasal dari Yi Yang. Dia inign
mengikuti Liu Bei dari Xiang Yang tetapi, tidak dapat mengejarnya dan akhirnya
berkerja pada Han Xuan. Han Xuan tidak memperdulikannay dan bersikap sombong
terhadapntya dan akhirnya Wei Yan menetap dikota itu tanpa jabatan.


Setelah menyelamatkan Huang Zhong, Wei Yan
memanggil para pengikutnya dan akan segera membunuh Han Xuan. Segera ratusan
orang mengikutinya. Huang Zhong tidak dapat menahan mereka. Segera, Wei Yan
naik keatas tembok kota dan Han Xuan dibantai beramai-ramai. Setelah memotong
kepalanya, Wei Yan berkuda keluar dari kota dan mempersembahkan kepala Han Xuan
keapda Guan Yu yang langsung memasuki kota dan menenangkan keadaan.


Ketika sudah menenangkan keadaan, Guan Yu
mengirim orang untuk memanggil Huang Zhong menemuinya, Tetapi jendral tua ini
beralasan sakit.


Keesokan harinya Guan Yu mengirim berita
gembira ini pada kakaknya dan Zhuge Liang dan meminta mereka datang.


Segera setelah Guan Yu merebut Changsha. Liu
Bei dan Zhuge Liang mengikutinya dari belakang dan berjaga-jaga apabila
dibutuhkan bantuan. Ketika dalam perjalanan tiba-tiba bendera hitam patah dan
jatuh kebelakang serta ada burung gagak terbang dari utara keselatan serta
berkokok 3 kali ketika melewati tempat itu.


"Apakah pertanda buruk atau baikkah hal
ini?" Tanya Liu Bei.


Dengan jari2xnya Zhuge Liang seperti
menghitung-hitung sesuatu dan dia berkata, "Changsha sudah berhasil
direbut dan ada seorang pemimpin besar yang berhasil didapatkan. Kita akan
segera mengetahuinya nanti."


Lalu malamnya, prajurit utusan guan yu sampai
dan memberitakan kejadian jatuhnya kota Changsha ketangan Guan Yu dan dia juga
berkata bahwa kedua pendekar yang membantu merebut kota juga menunggu
kedatangan Liu Bei. Segera setelah mereka tiba, Liu Bei mengadakan perjamuan
untuk menghormati jasa Huang Zhong dan Wei Yan.


Liu Bei langsung pergi kekediaman Huang Zhong
dan menemuinya, segera Huang Zhong bersujud padanya dan menyerahkan dirinya.
Huang Zhong meminta ijin untuk menguburkan jasad Han Xuan disebelah timur kota.


Liu Bei sangat dermawan kepada Huang Zhong,
dan dia sangat senang Wei Yan mau mengikutinya. Dia membuat kedua orang itu
sebagai pemimpin pasukannya.


Setelah memberi mereka berdua dengan imbalan
yang setimpal. Huang Zhong memperkenalkan keponakan Liu Biao yang bernama Liu
Pan yang saat itu tinggal di Yu Xian. Liu Bei mengangkat Liu Pan sebagai
gubernur Changsha.


Setelah menentramkan 4 wilayah, Liu Bei
kembali ke Jing Zhou. Kemudian nama daerah You Kou dirubah menjadi GonGan dan
semuanya hidup aman, tentram dan sejahtera. Orang-orang pandai dan mampu datang
dari segala penjuru untuk membantu administrasi daerah. Pendekar-pendekar
tangguh dan prajurit dikumpulkan serta ditempatkan ditempat-tempat strategis.


Ketika Zhou Yu pergi ke Chaishang untuk
menyembuhkan lukanya, dia meninggalkan Gan Ning di Baling dan Ling Tong di Han
Yang. Armada besarnya dibagi dua diantara kedua tempat itu dan dapat digerakan
sewaktu-waktu. Pasukan yang lainnya diperintahkan dibawah komando Cheng Pu dan
dia pergi ke He Fei dimana Sun Quan sedang bertempur dengan pasukan dari utara.
Lu Su berada didepan sebagai pemimpin pasukan bantuan. Sun Quan yang tiba lebih
dahulu langsung turun dari kudanya dan berdiri disisi jalan untuk menyambutnya.
Segera setelah Lu Su melihat hal ini dia juga turun dan memberi hormat pada tuannya
itu.


Tetapi para jendral dan pejabat yang lain
cukup terkejut dengan perbuatan Sun Quan dan lebih lagi ketika Sun Quan meminta
Lu Su berkuda bersamanya bersisian.


Kemudian Sun Quan berakta pada Lu Su,
"Aku, Penguasa daerah selatan, turun untuk menyambutmu seperti yang kau
lihat. Apakah hal ini cukup bagimu?"


"Belum" Balas Lu Su.


"Lalu apa lagi yang dapat kulakukan?"


"Aku ingin kebesaranmu tersebar di 4
lautan dan melingkupi 9 wilayah dan aku menjadi seorang kaisar. Setelah ini
namaku akan tertulis didalam buku sejarah dan aku akan diketahui semua orang
sampai selamanya."


Sun Quan bertepuk tangan dan tertawa senang
sekali.


Ketika dia sampai dikemahnya, sebuah
perjamuan disediakan untuk menjamu pasukan yang baru tiba itu.


Suatu hari datanglah surat dari Zhang Liao
yang menantang Sun Quan berduel. Sun Quan membaca surat itu dan dia menjadi
sangat marah.


"Zhang Liao ini sudah sangat menghina
diriku." Kata dia, "Dia mendengar Cheng Pu telah tiba dan mengirim
tantangan ini padaku. Kalian semua para jendral yang baru tiba, kalian semua
akan melihatku bertarung dengannya. Kalian tidak boleh ikut bertempur"


Perintah segera diberikan keesokan paginya
agar pasukan segera disiapkan an bergerak ke HeFei, ketika mereka baru saja
sampai 1/2 perjalanan, mereka bertemu dengan pasukan Cao Cao dan bersiap untuk
bertempur. Sun Quan dengan helm yang terbuat dari emas dan baju zirah dari
perak, berkuda kedepan dengan Song Qian dan Jia Hua, masing-masing
bersenjatakan tombak untuk menemaminya.


Ketika genderang perang berhenti setelah
bergemuruh 3x, pasukan tengah Cao Cao langsung membuka barisan dan keluarlah 3
jendral, semua bersenjata lengkap.


Mereka adalah Zhang Liao yang disertai Li
Dian dan Yue Jing. Zhang Liao yang berada ditengah segera menunjuk Sun Quan
untuk menantanganya. Sun Quan mengambil tombaknya dan bersiap untuk
menghadapinya, tetapi dari belakang barisan muncul Taishi Chi dengan tombaknya
yang telah siap untuk bertempur segera menerjang ke tengah medan perang. Zhang
Liao segera melayaninya dengan tombaknya juga, keduanya bertempur hebat sekali.
Taishi Chi yang merupakan orang daerah selatan memiliki tubuh lebih lincah
dibandingkan Zhang Liao, tetapi soal kekuatan Zhang Liao jauh lebih kuat.
Taishi Chi terus berusaha mencari celah lawan dengan menghindar sebisanya,
Zhang Liao menyerang taishi chi dengan sekuat tenaga. Tak terasa sudah 50 jurus
lebih mereka bertarung dan belum terlihat siapakah yang dapat memenangkan duel
kali ini.


Lalu Li Dian berkata pada Yue Jing,
"Disana adalah Sun Quan yang mengenakan helm emas itu. Kalau kita dapat
menangkap dia maka kekalahan 830.000 prajurit kita di Chi BI dapat
dibalaskan."


Berkata seperti itu, Yue Jing berkuda,
sendiri, anya satu orang dengan satu pedang ditangan. Dia segera pergi memutar
kearah jauh. Lalu tiba-tiba secepat kilat, dia memacu kudanya ketengah dan
melukai Sun Quan. Tetapi kedua pengawal Sun Quan terlalu cepat untuk dia. Song
Qian dan Jia Hua berhasil menahan serangan dari atas dan menyelamatkan kepala
tuan mereka. Tapi kedua tombak mereka patah karena serangan Yue Jin yang kuat.
Kedua orang itu berusaha menahan serangan Yue Jin dengan senjata mereka yang
telah rusak, dan akhirnya mereka mencari kesempatan untuk memukul kepala Yue
Jin dan memaksanya mundur.


Son Qian mengambil tombak dair prajurit yang
terdekat dan mengejar Yue Jing, tetapi Li Dian langsung menyiapkan busur dan
anak panahnya serta mengarahkannay ke jantung Song Qian. Dan Song Qian pun
akhirnya tewas.


Lalu Taishi Chi melihat temannya tewas,
langsung segera kembali kedalam pasukannya dan tidak berduel dengan Zhang Liao
lagi. Saat ini Zhang Liao memerintahkan penyerangan segera dan pasukan Sun Quan
berada dalam keadaan kacau karena kehilangan komando disayap kiri pasukan,
mereka terpencar-pencar dan akhirnya melarikan diri.


Zhang Liao dapat mengenali Sun Quan dari
kejauhan segera mengejarnya. Tiba-tiba Cheng Pu datang dari sisinya untuk
menghalanginya mengejar tuannya. Zhang Liao melihat dia telah terlalu jauh
masuk kedaerah musuh segera kembali ke HeFei. Sun Quan di kawal kembali
kekemahnya dimana dia mengatur kembali pasukannya.


Ketika Sun Quan mengetahui kematian Song
Qian, dia sangat bersedih dan menangis keras sekali.


Tetapi penasehat Zhang Hong mendekati dia dan
berkaa, "Tuanku, kau terlalu bergantung pada kemampuan perangmu dan
menganggap remeh musuh yang kuat. Setiap orang dipasukan ini ketakutan dan kau
kehilangan jendral serta beberapa panji perangmu. Aku harap kau tidak lagi
memamerkan kekuatanmu dalam medan perang dan mengambil tugas seorang jendral.
Lebih baik kau berpikir bagaimana membuat rencana dengan kebajikan dan
kebijaksanaanmu untuk dapat menguasai seluruh daerah dan tuan tanah. Hari ini
karena tindakanmu yang terlalu terburu-buru sehingga Song Qian tewas ditangan
musuh. Setelah hari ini kuharap kau lebih mementingkan keselamatan dirimu dan
daerahmu dibanding dengan keinginanmu menunjukan kekuatan."


"Ya, benar, ini adalah suatu kesalahan.
Aku akan berubah." Kata Sun Quan.


Segera Taishi Chi memasuki tenda dan ebrkata,
"Didalam pasukaku ada seorang bernama Ge Ding, seorang kakak yang adiknya
berkerja dipasukan Zhang Liao.


Adiknya sangat kesal karena dihukum dan ingin
membalas dendam. Dia mengirim berita bahwa dia akan menunjukan signal nanti
malam ketika dia telah membunuh Zhang Liao. Aku berharap dapat membawa sedikit
pasukan untuk menunggu signal itu dan menyerang."


"Dimanakah Ge Ding?" Tanya Sun
Quan.


"Ge Ding telah berbaur dengan rakyat dan
masuk kedalam kota musuh. Biarkan aku membawa 5.000 prajurit dan aku akan
menunggu singal itu."


Zhuge Jin berkata, "Zhang Liao memiliki
banyak siasat. Aku berpikir dia telah menunggu kedatanganmu. Hati-hatilah."


Taishi Chi terus memaksa tuannya memberikan
perintah kepadanya dan Sun quan yang sangat terluka karena kematian Song Qian
sangat ingin membalas dendam dan akhirnya mengabulkan permintaan Taishi Chi.


Taishi Chi dan Ge Ding berasal dari daerah
yang sama. Ge Ding berhasil masuk kedalam kota tanpa diketahui musuh. Dia
berhasil menemukan adiknya dan keduanya merencanakan bagaimana membunuh Zhang
Liao.


Ge Ding juga berkata pada dia, "Taishi
Chi akan membantu dia nant malam. Apa yang harus kita lakukan sekarang?"


Adiknya berkata, "Karena pasukan Sun
Quan sangat jauh, aku khwatir mereka tidak dapat sampai disini nanti malam,
jadi kita akan membuat api ungun besar dan kau dapat bersikap panik dan meneriakan
pengkhianatan. Hal ini akan menyebabkan kekacauan dan akan memberi kesempatan
membunuh Zhang Liao."


"Ini adalah rencana yang baik."
Kata Ge Ding.


Sekarang setelah mendapatkan kemenangan,
Zhang Liao kembali kedalam kota dan memberi imbalan pada prajuritnya, tetapi
dia memerintahkan tidak ada yang boleh melepaskan pakaian perangnya atau pergi
tidur.


Pengawalnya berkata, "Kau telah
mendapatkan kemenangan hari ini dan musuh berada jauh sekali. Kau lebih baik
melepaskan pakaian perangmu dan beristirahat."


Tetapi Zhang Liao berkata, "Itu bukanlah
jalan seorang pemimpin. Kemenangan bukanlah alasan untuk bergembira, dan
kekalahan bukanlah alasan untuk bersedih.


Jika pasukan selatan itu mengetahui bahwa aku
sedang tidak siap, maka mereka akan menyerang. Kita harus bersiaga setiap saat
untuk menahan serangan mereka.


Bersiap-siaplah malam nanti dan waspadalah
!"


Baru saja dia berkata begitu, tiba-tiba api
menjalar disudut2x kota dan ada yang berteriak, "Pengkhianatan!".
Banyak yang berdatangan dan saling mencurigai satu sama lain. Mereka segera
bertarung antar teman sendiri.


"Seluruh kota tidak mungkin jadi
pengkhianat." Kata Zhang Liao, "Pasti ada orang-orang yang
menyebabkan kekacauan ini. Jika kuketahui mereka, aku akan membunuh mereka
semua."


Segera Li Dian membawa Ge Ding dan
pengikutnya. Setelah ditanyai beberapa pertanyaan lalu mereka dipenggal.


Lalu muncul bunyi berisik, teriakan dan bunyi
genderang perang terdengan didepan gerbang kota.


"Ini berarti pasukan selatan datang
untuk menolong mereka. Tapi kita akan menghancurkan mereka dgn siasat
sederhana." Kata Zhang Liao.


Dia memerintahkan prajuritnya membawa obor
dan saling berteriak, "PENGKHIANAT !


PEMBERONTAK !" dan membuka pintu gerbang
serta menurunkan jembatan.


Ketika Taishi Chi melihat gerbang itu terbuka,
dia berpikir bahwa rencananya telah berjalan dengan baik dan dengan penuh
percaya diri dia masuk melewati gerbang itu bersama prajuritnya. Tetapi ketika
dia telah melewati gerbang itu, tiba-tiba ada bunyi ledakan dan musuh menutup
gerbang dan menarik lagi jembatannya itu. Dia segera melompat dari kudanya dan
menahan tali jembatan itu agar tidak ditutup dan memerintahkan agar pasukannya
segera keluar secepatnya. Zhang Liao yang melihat ini segera memerintahkan
pasukannya memanah pasukan musuh. Taishi Chi sebisa mungkin menahan serangan
panah itu, tetapi dia terkena panah di tangannya dan tombaknya terlepas.
Pasukan Zhang Liao segera mengisi ulang panah2x mereka dan menembak lagi.
Panah2x berterbangan seperti hujan dan Taishi Chi berusaha menghindar dan mencari
tempat perlindungan karena tangannya telah terluka. Sekarang panah mengenai
kakinya dan dia tidak dapat berjalan, beberapa panah menancap di punggung dan
perutnya. Lu Xun dan Dong Xi tiba diluar gerbang dan berusaha membantu Taishi
Chi. Lu Xun menembakan panah api kedalam benteng, sehingga pasukan pemanah
Zhang Liao segera menghindar dan menghentikan tembakan.


Dong Xi segera menarik Taishi Chi keluar dari
dalam benteng itu, tetapi Luka Taishi Chi sudah sangat parah dan dia tak
sadarkan diri. Akhirnya Dong Xi berhasil membawa Taishi Chi keluar dari benteng
itu dan mereka segera mundur.


Pasukan Zhang Liao tidak mengejar karena
berusaha memadamkan api didalam kota.


Sun Quan sangat sedih ketika dia mengetahui
bahwa jendralnay telah terluka sangat parah. Lalu Zhang Zhao meminta dia untuk
menghentikan peperangan dan Sun Quan setuju. Dia memerintahkan pasukannay untuk
kembali kedalam kapal dan berlayar ke Nan Xu dan Run Zhou dimana mereka
berkemah disana.


Tabib diperintahkan memeriksa Taishi Chi yang
terluka parah, Tabib mengatakan bahwa panah2x itu beracun dan racunnnya sudah
sampai kejantung.


Taishi Chi sudah dalam keadaan sekarat
sekarang.


Ketika Sun Quan datang menanyakan keadaannya,
dia berkata, "Ketika seorang yang berbakat dilahirkan kedunia yang kacau
ini, dia harus menjadi seorang pendekar dan menggengam pedang untuk menjejak
gunung dan menyanggah langit. Aku belum melakukan jasa besar. Kenapa harus
meninggal sebelum mendapatkan keinginanku itu?"


Ini adalah kata-kata terakhir Taishi Chi. Dia
berumur 41 tahun ketika dia tewas.


Berakhirlah sudah hidup seorang jendral yang
hebat dimana kemampuan berkuda dan memanahnya adalah yang terbaik diwilayah
selatan.


Sun Quan sangat bersedih atas kematian
jendralnya ini. Dia memerintahkan agar memakamkan jasad taishi chi di utara
kota Nanxu dibukit Bei Gu. Dan dia juga mengambil anak Taishi Chi, Taishi Heng
sebagai anaknya sendiri dan membesarkannya.


Di Jing Zhou, ketika Liu Bei mendengar
kejadian yang menimpa Sun Quan, dia segera memanggil Zhuge Liang dan meminta
nasehatnya.


Kata Zhuge Liang, "Aku telah mempelajari
langit dan bintang, aku melihat bintang jatuh di sebelah barat laut. Keluarga
kekaisaran pasti ada yang akan meninggal."


Zhuge Liang baru saja berbicara seperti itu
ketika ada utusan membawa berita mengenai kematian dari Liu Qi anak dari Liu
Biao.


Liu Bei dengan segera menangis sedih.


Tetapi penasehatnya berkata padanya,
"Hidup dan mati adalah diluar kuasa kita untuk mengendalikan, oleh sebab
itu tidak perlu bersedih, tuanku, karena kesedihan buruk untuk tubuh. Lebih
baik kita memikirkan langkah2x yang perlu dilakukan. Kirimkan seseorang untuk
mengambil alih Xiang Yang dan buatlah pengaturan untuk memakamkan Liu Qi."


"Siapa yang dapat dikirim?" Tanya
Liu Bei.


"Tidak lain dan tidak bukan, Guan
Yu."


Lalu mereka memerintahkan Guan Yu untuk
menjaga Xiang Yang.


Liu bei segera merasa khawatir mengenai
janjinya akan menyerah Jing Zhou apabila Liu Qi meninggal. Zhuge Liang tidak
mengangkat masalah ini untuk sementara.


Zhuge Liang berkata, "Aku akan memiliki
sesuatu unutk kukatakan apabila mereka ingin kita memnenuhi janji itu."


Dalam waktu 1/2 bulan Lu Su datang untuk ikut
berduka dalam acara pemakaman Liu Qi.


***



BAB 54 Bagian
1: Zhou Yu menggunakan siasat, Liu Bei pergi ke dataran selatan.


Bag 54 Bagian 2: Paman
Kaisar mendapatkan seorang pendamping.


***


Liu Bei dan Zhuge Liang kemudian keluar untuk
menyambut Lu Su.


Setelah bertukar salam, Lu Su berkata,
"Setelah mendengar kematian keponakanmu, tuanku, Sun Quan menyiapkan
hadiah dan mengirimku untuk memberi penghormatan terakhir. Jendral Zhou Yu jg
mengirim salam kepada paman kaisar dan kepadamu, Guru Naga."


Keduanya langsung berdiri dan berterima kasih
pada Lu Su. Lalu hadiah itu diberikan dan sebuah perjamuan diadakan, dan ketika
perjamuan itu berlangsung, Lu Su mengatakan permasalah yang sebenarnya dari
kedatangannya.


"Kau berkata, tua, Jing Zhou akan
dikembalikan setelah kematian Liu Qi. Sekarang karena hal itu telah terjadi,
aku akan sangat senang mengetahui kapan penyerahan dapat dilangsungkan."


"Kita akan mendiskusikan masalah itu
nanti. Sementara itu mari kita meminum arak." Kata Liu bei.


Akhirnya pesta itu dilanjutkan. Beberapa
waktu kemduian Lu Su kembali menanyakan masalah itu. Tetapi Kali ini Liu Bei
tidak berkata apa-apa.


Zhuge Liang langsung berpura-pura marah
mendengar hal ini, "Lu Su kau sungguh tidak beralasan. Kau tidak dapat
menuggu sampai seseorang menjelaskan masalahnya padamu. Dari jaman leluhur kita
pendiri dinasti, warisan besar kita telah diturunkan sedemikan rupa sampai hari
ini, ketika kejahatan telah muncul ditengah-tengah kekaisaran dan mereka telah
merampas sebagian besar warisan itu.


Tetapi dengan bantuan dan kehendak langit,
persatuan kembali telah hampir terjadi. Tuanku adalah keluarga dari kekaisaran
ini, Keturunan dari kaisar Jing, dan sekarang menjadi Paman kaisar, apakah dia
tidak memiliki bagian dalam kekaisaran ini? Lebih lagi, Liu Biao adalah Saudara
tuanku, dan sudah menjadi kebiasan warisan dari satu saudara kepada saudara
yang lainnya."


"Sedangkan siapakah tuanmu? Anak dari
pejabat rendahan disungai QianTang, yang tanpa jasa besar sejauh yang diketahui
kekaisaran. Hanya karena dia berkuasa, dia memegang 6 wilayah dan 81 kota di
dataran selatan yang sekarang dia inign mengambil seluruh kekaisaran. Tanah ini
semua adalah milik keluarga Liu dan tuanku, yang juga bermarga Liu, tidak
memiliki bagiannya sama sekali, sementara tuanmu, yang bermarga Sun, memiliki
wilayah besar dan sekarang masih mempermasalahkan tempat kecil ini. Lagipula,
ketika perang di Chi Bi tuanku jg melakukan jasa besar dgn menenparkan jendral-jendralnya
dalam resiko besar. Apakah hanya karena kekuatan pasukan selatan sehingga
kalian menang perang? Jika aku tidak mendatangkan angin dari tenggara, apakah
Zhou Yu dapat melakukan sesuatu?


Jika dataran selatan dikuasai, maka dapat
kukatakan bahwa kedua wanita cantik itu akan berada di menara burung perunggu.
Dan untuku dirimu dan pejabat lainnya, masihkan kalian dapat hidup dan selamat?
Baru saja tuanku tidak menjawab karena dia berpikir bahwa seorang terpelajar
seperti dirimu akan mengerti dan tidak memerlukan penjelasan panjang lebar. Dan
aku percaya sekarang kau pasti telah mengerti."


Lu Su terdiam, tetapi setelah beberapa saat
dia berkata, "Apa yang kau bicarakan, Zhuge Liang, Aku berpikir ini
hanyalah caramu mempermainkan aku dan aku tidak senang dengan hal ini."


"Tidak senang dengan apa? " Tanya
Zhuge Liang.


"Ketika Liu Bei sedang berada di Dang
Yang, aku yang mengantarmu menyebrang sungai dan memperkenalkanmu pada tuanku.
Aku menentang Zhou Yu ketika dia akan merebut Jing Zhou dan lalu kita sampai
pada kesepakatan bahwa tempat ini akan menjadi milik kami ketika Liu Qi
meninggal. Sekarang bagaimana mungkin aku kembali dan berkata kau telah
melanggar janjimu? Tuanku dan Zhou Yu akan menganggapku bersalah. Aku tidak
takut mati, tetapi aku khwatir tuanku akan sangat marah dan berperang dengan
paman kaisar, yang tidak akan mempunyai tempat untuk berlindung dan dia akan
terlihat memalukan dimata seluruh dunia."


Jawab Zhuge Liang . "Aku tidak takut
dengan Cao Cao dan 1.000.000 prajuritnya serta nama kaisar dibelakangnya. Dan
apakah kau pikir aku takut dengan Zhou Yu dan tuanmu? Walaupun begitu, karena
hal ini akan menyebabkan kau sulit, aku akan membujuk tuanku untuk menulis
surat dan memberimu pernyataan bahwa kami hanya akan menempati Jing Zhou
sementara. Ketika kami sudah bisa mendapatkan tempat lain maka Jing Zhou akan
dikembalikan padamu. Apa menurut pendapatmu?"


"Tungguh sampai daerah apa yg didapatkan?"
Tanya Lu Su.


"Tuanku tidak mungkin berpikir menyerang
wilayah utara sekarang, tetapi Liu Zhang di Yi Zhou sangat lemah dan tidak bisa
mengatur daerahnya, tuanku akan menyerang dia. Jika kami mendapatkan daerah
barat, maka tempat ini akan diserahkan padamu."


Lu Su tidak memiliki pilihan lain dan
menerima usulan itu. Liu Bei dengan tangannay sendiri menulis surat dan Zhuge
Liang serta Lu Su sebagai penjamin dan saksi dalam hal ini.


Lu Su berkata, "Aku tahu tuanmu sangat
terhormat dan tidak akan melanggar perjanjian ini."


Dan Lu Su kemudian segera berpamitan dan
kembali kewilayah selatan, Liu Bei dan Zhuge Liang mengantarnya hingga
keperahunya.


Disana Zhuge Liang berkata kepada Lu Su,
"Ketika kau bertemu tuanmu, bicaralah dengan jelas dan terangkan kepada
dia apa yang kukatan sehingga hal ini tidak memberikan impresi yang buruk. Jika
dia menolak surat ini, kami akan marah dan akan mengambil seluruh wilayahnya.
Satu hal yang penting bagi kita berdua adalah hidup dengan tenang bersama dan
tidak memberikan musuh bersama kita, Cao Cao, sebuah kesempatan melawan
kita."


Lu Su akhirnya kembali ke ChaiSang dan disana
dia bertemu Zhou Yu yang berkata, "Bagaimana hasilnya?"


"Ini ada sebuah surat yang diberikan
Paman kaisar." Kata Lu Su sambil memberikan surat itu pada Zhou Yu yang
membacanya.


"Kau telah menjadi korban siasat Zhuge
Liang !" Kata Zhou Yu sambil memukul meja. "Dia tidak menjelaskan
kapan akan mengembalikannya, dia berkata setelah merebut tempat lainnya dan
kapankah itu? Bagaimana bila 10 tahun lagi. Maka itu akan berarti 10 tahun lagi
Jing Zhou baru kembali pada kita. Lalu apa gunanya surat ini? dan kau berani
menjamin surat ini, jika mereka tidak mengembalikan kotanya pada kita maka kau
akan terkena masalah. Bagaimana jika tuan kita menganggap kau bersalah? "


Lu Su langsung terdiam dan kebingungan. Dia
berkata, "Aku berpikir bahwa liu bei pasti jujur dan tidak akan
berbohong."


"Kau, temanku, adalah sangat polos dan
jujur. Liu Bei adalah pengembara yang merampok tempat orang dan Zhuge Liang
pandai bersilat lidah. Kau dan mereka sangatlah berbeda."


"Lalu apakah yang dapat kita lakukan?"
Tanya Lu Su dengan kebingungan.


"Kau adalah teman baikku dan kebaikanmu
memberikan satu lumbung berasmu untuk menyelamatkan pasukanku masih segar dalam
ingatanku. Tentu saja aku akan menyelamatkanmu, jgn khawatir, tetapi tunggulah
beberpaa hari sampai kita mendapatkan berita apa yang dilakukannya diutara
sungai dan kita akan dapat merencanakan tindakan berikutnya."


Lu Su menghabiskan beberapa hari dengan tidak
tenang. Lalu datanglah pengintai dan berkata di Jing Zhou semua hal teratur,
bendera berkibar dimana-mana, sementara di depdan kota, mereka membangun tempat
peristirahatan buat Lady Gan, istri dari Liu Bei dan semua prajurit berduka.


Ketika Zhou Yu mengetahui hal ini dia berkata
pada Lu Su, "Aku mempunyai rencana. Kau akan melihat Liu Bei berdiri unutk
di ikat dan kita akan mendapatkan Jing Zhou semudah membalikkan telapak
tangan."


"Apakah sebenarnya rencanamu ini? "
Tanya Lu Su.


"Liu Bei pasti akan mau menikah kembali,
dan tuan kita mempunyai seorang adik perempuan, Lady Sun yang bernama Sun Shan
Xiang. Dia ini adalah Pendekar wanita, dimana dia mempunyai pengawal wanita
berjumlah ratusan orang, semua bersenjatakan dengan persenjataan perang.
Kamarnya dipenuhi hal2x seperti itu.


Aku akan menulis surat pada tuan kita untuk
mengirim utusan sehingga Liu Bei harus datang kemari. Liu Bei akan kita jadikan
tawanan dan kita kan meminta menukar Jing Zhou dengan dirinya. Ketika mereka
telah menyerahkan wilayah itu maka tidak akan ada masalah dengan kesalahanmu
ini."


Lu Su sangat gembira. Lalu Zhou Yu menulis surat
pada tuannya dan sebuah perahu cepat dipilih untuk mengantar Lu Su kepada
Adipati Wu, Sun Quan.


Setelah masalah Jing Zhou dibicarakan, Lu Su
menyerahkan surat yang diberikan oleh Liu Bei.


"Apa gunanya surat omong kosong ini?"
Tanya Sun Quan setelah dia membaca surat itu.


"Ada Surat lain dari Jendral Zhou Yu.
dam Dia berkata jika kau menggunakan siasat ini maka kau akan mendapatkan Jing
Zhou." Jawab Lu SU.


Setelah membaca surat itu, Sun Quan lebih
tenang dan mulai memikirkan siapakah yang cocok untuk diutus.


Tiba-tiba dia berkata, "Aku tahu, Lu Fan
adalah orang yang tepat untuk dikirimkan."


Sun Quan memanggil Lu Fan untuk menghadap dan
berkata, "Aku telah mendengar bahwa Liu Bei telah kehilangan istrinya. Aku
mempunyai adik perempuan yang ingin kunikahkan dengannya sehingga membuat
ikatan yang lebih erat di antara kami.


Jika dia setuju maka kami menjadi satu dalam
melawan Cao Cao dan mendukung dinasti han. Kau adalah orang yg kupercaya mampu
menjadi penengah urusan ini dan aku harap kau segera pergi ke Jing Zhou dan
mengurus hal ini."


Dengan perintah ini, Lu Fan segera menyiapkan
perahunya untuk perjalanan ini dan segera berangkat.


Liu Bei sedang dalam masa duka sekarang, dia
bersedih pagi dan malam. Dan akhirnya suatu hari ketika dia sedang berbincang
dengan Zhuge Liang, tiba-tiba prajurit melaporkan kedatangan Lu Fan dari
Dataran selatan.


"Ini pasti salah satu siasa Zhou
Yu," Kata Zhuge Liang tersenyum, "Tuanku, Temuilah dahulu dia dan
mintalah dia menunggu sementara kita merencanakan apa yang dapat kita perbuat.
Aku akan mendengarkan dari belakang tirai."


Akhirnya Lu Fan dibawa menemui Liu Bei.
Setelah bertukar salam, keduanya duduk dan meminum teh. Liu Bei membuka
pembicaraan.


"Kau pasti memiliki sesuatu yang penting
hingga datang ketempat ini, tuan."


"Berita mengenai kematian istrimu telah
sampai pada kami dan aku datang berharap untuk mengusulkan kau mendapatkan
istri yang baru. Apakah kau tertarik mendengarnya?"


"Untuk kehilangan seorang istri di usia
pertengahan adalah sebuah kehilangan yang besar." Kata Liu Bei,
"Sementara tubuhnya masih hangat, aku tidak dapat mendengarkan proposal
untuk pernikahan lainnya."


Lu Fan berkata, "Seorang pria tanpa
seorang istri adalah seperti rumah tanpa tiang utama. Dalam usiamu, seseorang
haruslah memiliki kehidupan yang lengkap.


Aku datang untuk memintamu mempertimbangkan
adik dari Sun QUan, yang sangat cantik dan kurasa cocok untuk menjadi
pendampingmu. jika kedua keluarga dapat bersatu seperti Qin dan Jin maka Cao
Cao pun tidak akan berani untuk melihat kearah selatan. Hal ini akan sangat
menguntungkan, Aku harap paman kaisar kau mau mempertimbangkan usulanku ini.
Tetapi, karena ibu dari Lady Sun sangat sayang padanya, ibunya tidak ingin dia
pergi jauh. Dan aku harus memintamu datang kedaerah kami untuk melangsungkan
pernikahannya."


"Apakah tuanmu tahu bahwa kau datang?"


"Mana mungkin aku berani datang tanpa
sepengetahuan dia?"


"AKu tidak lagi muda, usiaku sudah
hampir 50 tahun dan dia masih sangat muda, dia bagaikan bunga yang sedang
mekar. Tampaknya dia tidak cocok denganku."


"Walaupun dia masih sangat muda, tetapi
pemikirannya sudah melampai kebanyakan orang umumnya, dan dia berkata bahwa dia
tidak akan menikahi orang yang tidak terkenal. Kau, Tuan, sudah terkenal
keseluruh penjuru lautan. Pernikahan ini adalah pernikahan antara seorang
wanita suci dengan seorang pria terhormat. Lalu mengapa kau masih
mempermasalahkan umur?"


"Tuan, bermalamlah disini dan aku akan
memberimu jawabannya esok hari." Kata Liu Bei.


Hari itu utusan tersebut dijamu oleh Liu Bei,
sementara malam harinya, Liu Bei dan Zhuge Liang mendiskusikan masalah ini.


"Aku telah mengetahui apa maksud
kedatangannya, sementara dia berbicara aku telah menghitung peruntunganmu dan
mendapatkan tanda baik. Oleh sebab itu kau boleh menyetujui usulan ini dan
mengirim Sun Qian kembali dengan utusan itu untuk mengatur kedatanganmu. Ketika
semuanya selesai, kita akan memilih hari dan kau datang untuk menikah."


"Bagaimana mungkin aku datang kewilayah
musuh? Zhou Yu telah ingin membunuhku sejak lama."


"Biarkan Zhou Yu menggunakan semua
siasatnya. Pikirmu dia dapat mengelabui aku?


Biarkan aku bertindak untukmu, dan semua
perhitungannya akan gagal ditengah jalan. Setelah adik Sun Quan berada
ditanganmu, maka kita tidak perlu takut lagi mengenai Jing Zhou."


Tetapi Liu Bei tetap ragu dalam pikirannya.
Walaupun begitu, Sun Qian tetap dikirim kewilayah selatan dengan suatu perintah
tertentu.


Setelah bertemu Sun Qian, Sun Quan berkata,
"Aku berharap adikku dapat meminta Liu Bei untuk tinggal disini dengan
kami sehingga dia tidak akan terluka."


Sun Qian lalu berpamitan dan kemabali ke Jing
Zhou, dia berkata, "Sun Quan menginignkan agar tuan Liu Bei pergi kesana
dan menikah disana."


Liu Bei ketakutan dan tidak ingin pergi.


Zhuge Liang berkata, "Aku telah
menyiapkan 3 rencana, tetapi aku memerlukan Zhao Yue untuk menjalankannya. Dia
akan dikirim untuk mengawalmu."


Lalu Zhuge Liang memanggil Zhao Zilonog dan
memberinya 3 bungkus kantung sutra dan berbisik padanya, "Disini ada 3
rencana yang kumasukan dalam 3 kantung.


Ketika kau mengawal tuan kita kedataran
selatan, Kau akan membawa 3 kantung ini dan bertindak seperti yang
dituliskan."


Zhao Yue menyembunyikan ke 3 kantung itu di
jubahnya dan dia segera memberi hormat.


Zhuge Liang kemudian mengirimkan hadiah
pernikahan, dan ketika hadiah ini telah diterima, maka tahap awal telah
selesai.


Pada saat itu adalah awal musim dingin pada tahun
ke 14 masa Jian an/ 19tahun masa pemerintahan kasiar Xian. Liu Bei dan para
pengawalnya meninggalkan Jing Zhou dengan 10 kapal untuk pergi menuju Nan Xu. Zhuge
Liang tetapi di Jing Zhou untuk menjaga daerah itu.


Tetapi Liu Bei tidak juga merasa tenang.
Mereka tiba dan saat ini adalah saat kantung pertama dibuka. Lalu Zhao Yue
setelah membacanya segera memberikan instruksi kepada 500 prajuritnya dan
mereka pergi kebeberapa tempat. Kemudian Zhao Yue berkata pada Liu Bei apa yang
harus dilakukan yaitu untuk mengunjungi tetua Qiao, yang merupakan ayah mertua
Sun Ce dan Zhou Yu.


Tetua Qiao tinggal di Nan Xu dan dia
mengembala domba dan mengusahakan arak.


Setelah memberi hormat, Liu Bei menjelaskan
apa maksud kedatangannya dan cerita mengenai Lu Fan yang menemuinya dan
memeberu usulan untuk menikah.


Sementara itu ke 500 prajurit tadi, semua
berpakaian sipil berpencar keseluruh penjuru kota membeli berbagai macam barang,
seperti yang mereka katakan, untuk pernikahan Liu Bei dengan putri dari
keluarga Sun. Mereka menyebarkan berita itu sampai kepelosok-pelosok daerah
selatan dan seluruh kota membicarakan hal itu.


Ketika Sun Quan mendengar kedatangan Liu Bei,
dia segera meminta Lu Fan menyambutnya dan membawanya ke rumah tamu. Sementara
itu Tetau Qiao pergi menemui Ibu angkat Sun Quan untuk mengucapkan selamat atas
berita bahagia ini.


"Ada kabar gembira apa? "Kata
Wanita tua itu keheranan.


"Kabar mengenai pernikahan putrimu
dengan Liu Bei, dia telah tiba dan tentukan kau sudah tahu."


"Aku tidak tahu menahu mengenai hal ini
dan aku belum mendengar apapun." Kata Wanita itu.


Dia segera memanggil anaknya itu dan mengirim
pelayannya kekota untuk mencari berita.


Pelayan2xnya lalu kembali dan mengatakan,
"Seluruh kota telah mengetahui mengenai hal ini dan Liu Bei telah berada
di rumah tamu. Lebih lagi dia datang dengan rombongan besar dan mereka telah
membeli barang2x dikota seperti daging, ikan dan buah-buahan, semuanya dipersiapkan
untuk pesta pernikahan. Lu Fan dan Sun Qian menjadi penengah bagi kedua belah
pihak dan mereka berada dirumah tamu juga."


Ibu Sun itu sangat terkejut dan marah,
sehingga ketika Sun Quan datang dia menemukan ibu angkatnya itu memukul-mukul
dadanya dan menangis sedih sekali.


"Apa yang telah menganggumu, ibu?"
Tanya Dia.


"Apa yg telah kaulakukan? Kau
menganggaku telah mati? ketika kakakku meninggal, apa yang dia katakan padamu?"


Sun Quan mulai ketakutan tetapi dia berkata,
"Jawablah dengan terus terang, ibu.


Mengapa kau sangat bersedih?"


"Ketika soerang anak-anak lagi2 telah
dewasa dia akan mengambil seorang istri dan ketika seorang anak perempuan telah
dewasa dia akan pergi kepada suaminya. Dan in iadalah cara yang tepat dan baik.
Tetapi aku adalah ibunya dan kau harus memberitahukan padaku bahwa adikmu akan
menjadi istri dari Liu Bei. Kenapa kau tetap menaruhku dalam kegelapan? Ini
adalah hakku untuk menikahkannya."


"Darimana cerita ini berasal?"
Tanya Sun QUan , dengan ketakutan.


"Apakah kau mau berpura-pura tidak
mengetahuinya? Seluruh kota telah mendengarnya ! Tetapi kau telah berhasil
menyembunyikannya dariku."


"Aku mendengar hal ini beberapa hari
yang lalu." Kata Tetau Qiao, "Dan aku datang kemari untuk memberi
selamat."


"Tidak ada hal seperti itu, " Kata
Sun Quan, "Ini hanyalah siasat Zhou Yu untuk merebut Jing Zhou. Kita akan
menahan Liu Bei disini dan memaksa mereka mengembalikan Jing Zhou, jika tidak
maka Liu Bei akan dibunuh. Ini bukanlah pernikahan sebenarnya."


Tetapi Ibunya malah semakin marah dan mencaci
maki Zhou Yu.


Dia berkata, "Zhou Yu adalah gubernur
dari 6 wilayah dan 81 kota, dia tidak dapat mencari cara untuk mendapatkan satu
wilayah kecuali dengan menggunakan anakku sebagai umpan. Dia akan menghancurkan
hidup anakku dan membuatnya menjadi janda, karena dia ingin menggunakannya
unutk membunuh orang ! jika begitu nantinya siapa lagi yang akan menikah
dengannya setelah kejadian ini?"


Kata Tetua Qiao, "Dengan cara ini kau
dapat merebut Jing Zhou, tetapi kau akan menjadi bahan tertawaan diseluruh
dunia. Setelah itu apa yang dapat kau lakukan?"


Sun Quan tidak berkata apa-apa lagi. Dia
hanya dapat menundukan kepalanya, sementara ibu suri sun terus menghina jendral-jendralnya.


Tetua Qiao berusaha menenangkan ibu suri sun,
"Liu Bei, paman kaisara adalah keluarga jauh kekaisaran. Kau cukup
beruntung apabila mendapatkan menantu seperti itu dan jgn sampai rencana busuk
ini terdengar orang lain."


"Aku khawatir umur mereka tidaklah
cocok." Kata Sun Quan.


"Liu Bei adalah orang yang sangat
terkenal." Kata Tetua Qiao, "Tidak ada hal yang memalukan mempunyai
menantu seperti itu."


"Aku belum pernah melihat dia, Aturlah
agar aku dapat melihat dia esok hari di kuil "Embun Manis" (Gan Lu
Ci). Jika dia tidak kusukai, kau boleh melakukan rencanamu padanya. Tetapi jika
aku menyukainya, maka aku akan membiarkan anakku menikahinya."


Sun Quan adalah anak yang berbakti sehingga
dia segera setuju pada apa yang dikatakan ibunya. Dia segera keluar, memanggil
Lu Fan dan berkata padanya untuk mengatur perjamuan untuk esok hari.


"Kenapa kau tidak memerintahkan Jia Hua
untuk menempatkan orang di sayap2x kuil? Maka jika ibu suri sun tidak suka
padanya , kita dapat memanggil mereka keluar dan membunuhnya." Kata Lu
Fan.


Segera 500 prajurit ditempatkan disayap2x
kuil.


Ketika tetua Qiao pulangm, dia mengirim
utusan menemui Liu Bei untuk berkata, "Esok hari Ibu Suri Sun ingin
menemuimu, jadi berhati-hatilah !"


Liu Bei mendiskusikan hal ini dengan Zhao Yue.


Zhao Yue berkata, "Esok hari tuan dapat
tenang, kami akan berada disana mengawalmu."


Keesokan harinya Ibu Suri Sun dan Tetua Qiao
telah menunggu di kuil dan Sun Quan jg hadir bersama beberapa penasehatnya. Lu
Fan dikirim kerumah tamu untuk meminta Liu Bei hadir. Dia segera menjawab
panggilan itu, tetapi sebagai tindakan pencegahan dia memakai baju Zirah
dibalik jubah sutranya. Pengawalnya semua membawa pedang yang ditaruh
dibelakang dan mengikuti dengan seksama. Dia naik keatas kudanya, dan rombongan
itu pergi ke Kuil. Didepan gerbang kuil, dia bertemu Sun Quan dan mereka berdua
saling bertukar salam, Sun Quan mengantarkan Liu Bei menemui ibunya.


"Benar-benar seorang menantu yg tepat
untukku !" Kata Ibu Suri Sun yang suka dengan penampilan Liu Bei.


"Dia memiliki aura seperti seorang
kaisar dan wajah seperti matahari." Kata Tetua Qiao. "Ketenarannya
menyebar keseluruh penjuru bumi, kau patut diberikan selamat karena mendapatkan
menantu yang begitu mulia."


Liu Bei bersujud dihadapannya. Segera mereka
semua duduk didalam perjamuan itu.


Zhao Yue masuk dan berdiri disamping Liu Bei.


"Siapakah dia?" Tanya Ibu Suri Sun.


"Ini adalah Zhao Yue dari
Changshan."


"Oh, Tentunya dia adalah pahlawan dari
DangYang yang seorang diri mengalahkan ribuan tentara Cao Cao dan menyelamatkan
Liu Chan."


"Ya, memang benar dia orangnya."
Jawab Liu Bei.


"Benar-benar seorang jendral yang gagah
!" Kata Ibu Suri Sun dan dia memerintahkan pelayannya memberinya arak.


Kemudian Zhao Yue berkata pada tuannya,
"Aku telah melihat banyak prajurit bersenjata bersembunyi dikuil ini.
Mereka pasti dimaksudkan untuk mencelakaimu, dan kau harus meminta Ibu Suri Sun
untuk mengusir mereka."


Lalu Liu Bei langsung bersujud dikaki ibu
suri dan menangis, "Jika kau mau membunuhku, maka bunuhlah sekarang
disini."


"Kenapa kau mengatakan hal ini?"


"Karena banyak sekali prajurit
bersenjata disisi2x kuil dan apakah gunanya mereka berada disana jika bukan
untuk membunuhku?"


Ibu Suri Sun langsung marah dan menatap Sun
Quan, "Sedang apa pasukan bersenjata lengkap berada disini, ketika Liu Bei
yang akan menjadi mantuku dan berarti juga anakku?"


Sun Quan berkata dia tidak tahu apa yang
terjadi dan memanggil Lu Fan untuk menjelaskan. Lu Fan menyalahkan Jia Hua. Ibu
Suri Sun lalu langsung memanggilnya dan memarahinya. Jia Hua tidak dapat
berkata apa-apa dan Ibu Suri memerintahkan agar dia dihukum mati.


Tetapi Liu Bei mencegahnya dan berkata,
"Kematian Jendral itu akan mencelakakan diriku dan membuatku susah untuk
berada disini."


Tetua Qiao juga mencegahnya dan dia hanya
memerintahkan jendral itu keluar dan pergi dari hadapannya. Para prajurit yang
bersembunyi jg diperintahkan mundur.


Dalam perjamuan itu Liu Bei keluar dan berada
dihalaman kuil, Liu Bei lalu berdiri dihadapan sebuah batu, dia mengeluarkan
pedangnya dan melihat kelangit serta berkata, "Jika aku harus kembali ke
Jing Zhou dan berhasil menjalankan niatanku untuk menjadi penguasa wilayah,
maka biarkan aku membelah batu ini dengan pedangku. Tetapi jika aku harus
menemukan ajalku ditempat ini, maka biarlah pedangku gagal untuk membelah batu
ini."


Mengangkat pedangnya dia menebas batu itu.
Percikan api meemencar kesegala arah dan batu itu terbelah menjadi dua.


Kebetulan Sun Quan melihat hal itu dan
berkata, "Kenapa kau begitu membenci batu itu?"


Liu Bei menjawba ,"Aku hampir berusia 50
tahun dan sejauh ini telah gagal menghilangkan kejahatan dari kekaisaran ini.
Aku sangat menyesal akan kegagalanku ini. Sekarang aku telah diterima oleh ibu
suri sun sebagai menantunya dan ini adalah saat2x penting dalam hidupku. Jadi
aku meminta langit memberiku petunjuk bahwa aku dapat menghancurkan Cao Cao
seperti aku membelah batu itu dan merestorasi kekaisaran. Kau melihat apa yang
terjadi bukan?"


"Hal ini hanya untuk menipuku"
Pikir Sun Quan. Dia juga mengeluarkan pedangnya dan berkata, "Dan aku juga
meminta langit memberikan tandanya, jika aku dapat menghancurkan Cao Cao maka
aku juga akan membelah batu ini."


Tetapi didalam hati dia berkata, "Jika
aku berhasil mendapatkan JIng Zhou dan memperluas kekuasaanku, maka biarlah
batu ini terbelah menjadi dua."


Dia segera menebaskan pedangnya dan batu itu
terbelah menajdi dua. Dan Sampai hari ini potongan kedua batu itu masih ada
ditempat itu.


Kedua orang itu lalu memasukan kembali pedang
mereka dan kembali keruang perjamuan.


Setelah beberapa saat, Sun Qian memberi
tatapan kepada tuannya dan liu bei berkata, "Aku harap kau memaklumi
kemampuan minumku yang kecil ini."


Akhirnya Sun Quan mengantarnya menuju gerbang
kuil.


Ketika merela berjalan menuruni bukit itu,
Liu Bei melihat dataran tinggi dan sungai2x tampak sangat indah, Suatu
pemandangan yang indah sekali yg tidak pernah dilihatnya diutara yang penuh
dengan gunung2x. LiU bei berkata, "Ini adalah pemandangan terindah
diseluruh dunia !"


Kata-kata itu dituliskan diatas sebuah batu
yang sampai saat ini masih berada di kuil "Embun Manis".


Mereka berdiri memandangi pemandangan indah
itu dan lalu angin bertiup melalui sungai2x dan kemudian ombak besar menerjang
sungai. Mereka melihat bahwa ditengah sungai ada perahu yang tampak seperti
daun kecil dari atas bukit tetapi perahu itu melewati sungai seperti keadaan
tenang2x saja.


"Orang-orang dari utara memang ahli
berkuda tetapi orang-orang selatan adalah pelaut yang hebat. Kata-kata ini
tampaknya memang benar adanya." Kata Liu Bei.


Sun Quan mendengar kata-kata lalu meminta
pengawalnya untuk membawakannya kuda. Sun Quan lalu naik keatas pelana kuda itu
dan segera memacu kuda itu dengan kecepatan penuh menuruni bukit. Lalu dia
memutar kudany dan naik kembali dengan kecepatan yang sama.


"Jadi apakah orang selatan tidak dapat
berkuda? " Kata Sun Quan sambil tertawa.


Tidak ingin dikalahkan, Liu Bei juga naik
keatas kuda dan melakukan hal yang sama.


Kedua orang itu lalu mengendarai kudanya
bersama-sama dan mereka saling tertawa bersama.


Setelah itu sisi bukit itu dinamakan
"Lereng Dimana kuda berdiri"(Ban He Ma Li).


Kemudian mereka berkuda sampai ke Nan Xu,
dimana orang-orang menemui mereka dengam mengucapkan selamat. Liu Bei kembali
kerumah tamunya dan mencari SUn QIAN untuk dimintai nasehat mencari tanggal
pernikahan yang baik.


Sun Qian lalu mengusulkan,"Hal ini harus
secepatnya dilaksanakan sehingga tidak ada masalah lainnya yang akan
muncul."


Keesokan harinya liu bei menemui tetua Qiao
dan berkata, "Banyak orang ditempat ini ingin melukaiku, dan aku tidak
dapat tinggal disini terlalu lama. Aku harus segera kembali."


"Jangan khawatir." Kata Tetua Qiao,
"Aku akan segera memberitahu Ibu suri Sun, dan dia akan
melindungimu."


Liu Bei berusjud untuk memberi hormat sebagai
tanda terima kasihnya.


Tetua Qiao bertemu dengan ibu suri sun dan
dia sangat marah atas alasan mengapa Liu bei ingin pergi.


"Siapakah yang berani mencelakakan
menantuku?" Kata Ibu Suri Sun sambil marah.


Dia lalu memilih hari baik untuk melaksanakan
pernikahan itu. Dan dia menempatkan Liu Bei dikediamannya sendiri dan ini
membuat liu bei merasa lebih aman.


Liu Bei sangat bahagai dan pesta
pernikahannya sungguh megah. Liu Bei dan Sun Shang Xiang mengucapkan janji
pernikahan mereka. dan ketika telah malam dan tamu telah pulang, Liu bei dibawa
menuju kekamar Putri Sun itu.


Ketika sampai Liu Bei sangat terkejut
menemukan bahwa ruangan itu berisi barang2x seperti tombak, pedang, bendera dan
panji-panji perang, sementara setiap pelayan wanita yang menunggu disana
semuanya berpakaian perang lengkap membawa pedang.


***



BAB 55 bagian
1: Menggunakan Siasat Liu Bei kembali ke Jing Zhou.


BAB
55 bagian 2: Zhuge Liang untuk kedua kalinya membuat Zhou Yu marah.


***


Liu Bei sedikit takut melihat pemandangan
yagn ada didepannya.


Tetapi para pengawal putri itu berkata,
"Jangan takut,tuan ! Nonaku memang sangat menyukai benda-benda perang dan
kami seluruh pelayannya telah diajari ilmu pedang untuk menjaganya."


"Tapi ini tidak tampak seperti bagaimana
seorang istri pd umumnya. Aku sedikit takut pada hal2x ini dan jika boleh
pindahkanlah barang2x itu."


Sun Shang Xiang tertawa, "Takut dengan
beberapa senjata saja padahal telah menghabiskan 1/2 masa hidupmu dalam
pembantaian."


Tetapi dia tetap memerintahkan untuk membawa
pergi semua senjata2x itu dan memeritahkan pelayannya untuk tidak membawa
pedang apabila mereka datang menemuinya.


Malam itu Liu Bei dan Sun Shang Xiang
menghabiskan malam berdua dibawah sinar rembulan dan malam berlalu dengan indah
bagi mereka berdua.


Keesokan harinya Liu Bei membagi2xkan hadiah
kepada para pelayan putri SUn untuk mendapatkan kepercayaan mereka. Dia juga
mengirim Sun Qian ke Jing Zhou mengabarkan pernikahannya, sementara dia sendiri
mengadakan perjamuan. Ibu Suri Sun bertambah sayang padanya setiap hari.


Hal ini menyebabkan Sun Quan menulis surat
pada Zhou Yu dan memberitakan keadaan yang terjadi.


Berita ini membuat Zhou Yu kesal pagi dan
malam, tetapi akhirnya dia memiliki rencana lain yang dia kirimkan melalui
surat pada tuannya itu.


Rencana itu intinya ingin membuat Liu Bei
tinggal didataran selatan dengan membuatnya terlena akan kekayaan dan
kelembutan sehingga dia akan lupa pada tugas-tugasnya dan setelah itu baru
dipikirkan rencana selanjutnya untuk merebut Jing Zhou secara halus.


Sruat itu diperlihatkan pada Zhang Zhao yang
juga berkata, "Aku juga memiliki pendapat yang sama. Liu Bei memulai
hidupnya sebagai seorang yang sederhana dan bertahun-tahun mengembara. Dia
tidak pernah mencicipi kemewahan. Berika dia sedikit kekayaan dan rumah bagus, wanita-wanita
cantik, emas dan sutra. Setelah dia terlena dengan semua itu, Pikiran mengenai
Zhuge Liang dan saudara-saudaranya akan menghilang dan disisi mereka maka
masalah akan terjadi. Setelah itu kita akan dapat menjalankan rencana untuk
merebut Jing Zhou. Aku mengusulkan untuk menjalankan rencana Zhou Yu
secepatnya."


Sun Quan lalu memerintahkan agar istana timur
segera di renovasi. Dia menghiasi setiap ruangan dengan barang2x indah dan
mahal untuk Liu Bei dan adiknya itu.


Dia juga mengirim pelayan2x cantik dan pemain
musik dan banyak juga benda-benda terbuat dari emas dan perak, serta tirai2x
sutra. Ibunya pun suka dengan kebaikannya pada menantunya itu.


Dan benar Liu Bei segera terlena oleh
kenikmatan yang diberikan itu dan tidak lagi memikirkan untuk kembali ke Jing
Zhou. Zhao Ziilong dan prajurit2xnya juga hidup dengan enak dan diberi tempat
dibagian depan istana timur, mereka berlatih memanah dan berkuda setiap hari
didepan istana dan akhirnya tahunpun berganti.


Tiba-tiba Zhao Yue teringat akan perintah
yang diterimanya yang ditaruh didalam 3 kantung. Dia teringat bahwa ini adalah
saatnya membuka kantung yang kedua, dia diperintahkan untuk membukanya saat
malam tahun baru lunar tiba. Dia diperintahkan hanya membuka yang ketiga jika
keadaan bahaya mengancam dan tampaknya sudah tidak ada jalan keluar.


Seperti telah diceritakan, tahun baru lunar
telah tiba dan Zhao Yue melihat tuannya hari demi hari menjadi budak kenikmatan
duniawi. Liu Bei tidak pernah lagi menampakan diri pada para pengawalnya. Jadi
ketika kantung itu dibuka dan didalamnya ada sebuah rencana yang telah
dipersiapkan Zhuge Liang. Selesai membacanya Zhao Yue langsung menemui tuannya.


Zhao Yue dengan wajah serius lalu
berkata," Tuan, Kau telah hidup dengan bahagia ditempat terpencil ini.
Apakah kau pernah berpikir mengenai Jing Zhou?"


"Pagi ini Zhuge Liang mengirim utusan
berkata bahwa Cao Cao ingin membalas kekalahannya dan mengirim 500.000 prajurit
untuk menyerang Jing Zhou yang sekarang ini sedang dalam bahaya. Dia berarap
kau segera kembali."


"Aku harus berbicara dahulu dengan
istriku." Kata Liu Bei.


"Jika kau bertanya padanya, dia tidak
akan mau pergi denganmu. Akan lebih baik untuk tidak berkata apapun tetapi kita
langsung berangkat malam ini. Penundaan akan membuat kita terancam
bahaya."


"Pergilah dahulu sebentar. Aku harus
melakukan sesuatu. Nanti akan kuberikan jawabannya." Kata Liu Bei.


Zhao Yue terus memaksa agar tuannya segera
pergi tetapi akhirnya dia bersedia menunggu dan keluar.


Liu Bei pergi keruangan istrinya dan langsung
menangis.


Melihat air matanya, istrinya berkata,
"Kenapa kau sedih, suamiku?"


Liu Bei menjawab, "Aku telah mengembara
kesana dan kemari sepanjang hidupku. Aku tidak pernah dapat menjalankan
kewajibanku sebagai orang tua ataupun menjalankan kewajibanku kepada para
leluhurku. Aku telah sangat tidak berbakti. Tahun baru lunar sudah didepan mata
dan ini membuatku merasa gelisah."


"Jangan kau coba menipuku, aku telah
mendengar bahwa Zhao Yue berkata padamu bahwa Jing Zhou terancam bahaya dan
ingin kau kembali pulang. Ini adalah sebab kau beralasan seperti itu."


Lalu Liu Bei langsung langsung berlutut dan
berkata, "Istriku, karena kau telah mengetahuinya, aku sebenarnya tidak
ingin pergi. Tetapi jika aku kehilangan Jing Zhou, aku akan menjadi bahan
tertawaan diseluruh dunia. Aku ingin pergi tetapi tidak dapat meninggalkanmu.
Sekarang kau mengerti kenapa aku bersedih."


Istrinya menjawab, "Aku adalah istrimu
dan kemanapun kau pergi, sudah tugasku untuk mengikuti."


"Hatimu memang baik, tetapi kesulitannya
adalah ibumu dan kakakmu. Mereka tidak akan mau melepaskanku. Jika kau
mengasihi aku dan biarkan aku pergi untuk sementara waktu....."


Dan Lalu air mata bercucuran kembali dari
wajah Liu Bei.


"jangan sedih, suamiku. Aku akan meminta
ijin pada ibuku untuk membiarkan kita pergi dan aku yakin dia akan
mengijinkannya."


"Jika Ibu Mengijinkannya, aku tidak
yakin kakakmu akan membiarkannya."


Istrinya itu tidak berkata apa-apa dan dia
terdiam cukup lama memikirkan masalah ini.


Kemudian dia berkata, "Dimalam Tahun
baru, aku dan kau akan pergi dan mengucapakan selamat. Setelah itu kita akan
meminta ijin pergi ke tepi sungai dengan alasan untuk mempersembahkan sesajian
pada dewa sungai dan kita dapat menyebrang sungai tanpa ijin resmi. Apakah itu
dapat membuatmu tenang?"


Liu Bei bersujud dikaki istrinya dan memuji
kepandaiannya.


"Aku sungguh beruntung sekali mempunyai
istri seperti dirimu, Mati atau hidu aku tidak akan melupakan cintamu. Tetapi
hal ini harus dirahasiakan."


Setelah itu, persiapan2x segera dilakukan.


Liu Bei memberi Zhao Yue perintah rahasia,
"Pimpinlah prajuritmu keluar dari kota dan harus siap untuk berangkat.
Kita akan pergi pada pagi hari di malam tahun baru."


Sun Quan mengadakan pertemuan akbar pada
malam tahun baru di tahun ke 15 masa Jian An atau tahun ke 20 masa
pemerintahakan kasiar Xian. (Tahun 210 M)


Liu Bei dan istrinya pergi menghadap Ibu Suri
Sun dan Istrinya berkata, "Suamiku memikirkan mengenai leluhurnya yang
berasal dari daerah Zhuo dan dia sedih tidak dapat menjalankan kewajibannya
pada mereka. Hari ini kami ingin pergi ke tepi sungai dan memberi sesajian.
Kamu ingin memberitahukannya dahulu kepadamu."


"Sungguh orang yang berbakti. Aku akan
memberimu ijin.Walaupun kau tidak pernah mengetahui orang tua dari suamimu,
tetapi kau boleh pergi dengannya untuk melakukan upacara itu seperti yang
seharusnya seorang istri lakukan."


Keduanya berterima kasih pada Ibu Suri Sun
dan segera pergi. Liu Bei dan istrinya segera berangkat keluar kota Nan Xu dan
dia bertemu dengan Zhao Yue ditempat yang telah direncanakan. Lalu dengan
pengawal didepan dan dibelakangnya, mereka meninggalkan kota itu secepat mereka
bisa.


Hari itu, Sun Quan yang mengadakan pesta
sudah minum arak terlalu banyak dan akhirnya harus dibantuk kembali kekamarnya.
Tidak lama kemudian, pelarian kedua orang itu diketahui dan dilaporkan pada Sun
Quan malamnya, tetapi karean Sun Quan terlalu mabuk maka mereak tidak dapat
membangunkannya. Dia tidur pulas sampai keesokan paginya.


Dipagi hari itu, Ketika Sun Quan mendengar
beritanya, dia langsung meminta saran pada penasehatnya.


Zhang Zhao berkata, "Mereka telah
melarikan diri oleh sebab itu segera kejar mereka."


Lalu Chen Wu dan Pan Zhang dengan 500
prajurit berkuda dikirim untuk mengejar mereka siang dan malam untuk membawanya
kembali.


Mereka segera berangkat, Sun Quan sangat
marah sekarang.


Cheng Pu berkata, "Tuanku, Kemarahanmu
akan sia2x saja karena aku pikir jendral-jendralmu tidak akan dapat mengejar
mereka."


"Apakah mereka berdua berani melanggar
perintahku?" Kata Sun Quan.


"Nona Muda kita ini sangat menyukai ilmu
bela diri dan perang. Semua pejabat dan jendral sangat takut padanya. Sekarang
dia telah pergi dengan suaminya atas dasar keinginannya sendiri dan mereka yang
dikirim untuk mengejar, apabila berhadapan dengannya, tidak akan berani untuk
berbuat apa-apa terhadapnya."


Kemarahan Sun Quan makin membesar mendengar kata-kata
ini.


Dia langsung mengeluarkan pedanya dan
memanggil Jiang Qin dan Zhou Tai, "Kalian berdua bawalah pedang ini dan
kembalilah dengan kepala adikku dan Liu Bei. Dan jika kalian tidak, aku akan
menghukum mati kalian."


Dengan perintah ini mereka segera
mengejarnya, mereka membawa 1.000 prajurit berkuda. Sementara Liu Bei dan
istrinya yang telah bergerak dengan kecepatan penuh sedang beristirahat karena
malam telah tiba, tapi tdk lama kemudian mereka bergerak kembali. Setelah
mereka sampai ke Chaisang, mereka melihat ada awan debu berterbangan dan
prajurit yang mengejar sedang mendekat.


"Apa yang harus kita lakukan jika mereka
sampai " Kata Liu Bei kepada Zhao Yue.


"Tuanku, kau pergilah dahulu didepan dan
aku akan mencoba menghalangi pengejar."


Mereka lalu tiba dikaki bukit dan mereka
melihat ada pasukan menghalangi jalan mereka didepan.


Zhou Yu yang berpikir bahwa liu bei akan
lari, maka dia mengirim Xu Sheng dan Ding Feng dgn 3.000 prajurit untuk
mencegat mereka ditempat itu. Mereka telah membuat kemah disana dan mengawasi
dari puncak bukit, Zhou Yu telah memperkirakan bahwa Liu Bei akan lewat jalan
itu. Jadi ketika Liu Bei dan rombonganna tiba, dia segera ditahan oleh pasukan
itu.


Dengan sangat ketakutan, Liu Bei bertanya
pada Zhao Yue, "Didepan ada pasukan menghalangi jalan, dibelakang ada
pengejar. Tampaknya tidak ada jalan keluar, apa yang harus kita lakukan?"


"Jangan khawatir tuanku, Guru Naga telah
memberikanku 3 kantung sutera yang didalamnya berisi rencana hebat. Dua sudah
kugunakan dengan hasil yang luar biasa. Dan yang ketiga hanya boleh dibuka jika
keadaan sudah sangat memaksa dan kurasa sekarang adalah saatnya."


Segera Zhao Yue membuka kantung itu dan
memberikan isinya pada Liu Bei.


Segera setelah Liu Bei melihat isinya, dia
segera menemui istrinya dan mulai menangis, "Aku mempunyai sesuatu yg
sangat pribadi untuk kukatakan padamu dan harus kukatakan padamu."


"Apa yang ingin kau katakan padaku,
suamiku?, Katakanlah sejujurnya," Jawabnya.


"Kakakmu dan Zhou Yu membuat rencana
agar kau menikah denganku, tetapi bukan demi dirimu, tetapi agar mereka dapat
menangkapku sehingga mereka akan dapat menguasai Jing Zhou. Mereka telah
merencanakan untuk membunuhku, dan kau adalah umpan untuk menarikku. Akhir2x
ini aku mendengar ada rencana buruk yg akan dikerjakan Zhou Yu padaku sehingga
aku harus kembali. Aku senang kau sungguh mencintaiku dan ikut denganku tetapi
sekarang Kakakmu telah mengirim pasukan mengejarku dan Zhou Yu telah
menempatkan pasukannay didepan. Hanya kau, istriku yang dapat menyelamatkan
kita semua dari bencana. Dan jika kau menolak maka bunuhlah aku dimana aku
berdiri sehingga aku dapat membalas segala kebaikanmu."


Sun Shang Xian langsung marah dan berkata,
"Apakah kakakku telah lupa bahwa aku adalah adik kandungnya? Aku dapat
menyelamatkan kita semua dari bencana ini."


Segera di memerintahkan prajurit unutk
membawanya kedepan. Dia menyingkap tirai dan berkata, "Xu Sheng , Ding
Feng apakah kalian menjadi pengkhianat sekarang?"


Kedua jendral itu segera turun dari kudanya
dan bersujud memberi hormat.


"Kami bukan pengkhianat. Kami mendapat
perintah dari Jendral pemimpin pasukan utama untuk berkemah disini dan menunggu
Liu Bei."


"Zhou Yu, bedebah itu ! Liu Bei dan aku
adalah suami istri. Aku telah mendapat ijin dari ibuku untuk pergi dan sekarang
aku menemukan kau dan pasukanmu menghalangi jalan kami. Apakah kau ingin
merampok kami?"


Kedua jendral itu langsung memberikan
alasan2x yang lain bahwa mereka tidak mungkin berani melakukan hal itu.


"Kami harap Tuan Putri tidak marah, Ini
bukanlah rencana kami. Kami hanya mematuhi perintah saja, aku harap tuan putri
tidak menyusahkan kami."


"Oh, Jadi kalian takut pada Zhou Yu dan
tidak padaku. Pikirmu dia dapat membunuhmu dan aku tidak dapat?"


Dia lalu memaki2x Zhou Yu dan dia
memerintahkan agar kereta kudanya maju.


Kedua jendral itu berpikir, "Kita
hanyalah jendal berpangkat rendah saja, kita tidak berani untuk berurusan
dengan tuan putri ini. Belum lagi dia juga pandai bertarung dan Zhao Yue
dibelakang sana terus menatapi kita dengan mata oenuh amarah."


Akhirnya mereka memerintahkan pasukan untuk
membuka jalan dabn membiarkan mereka pergi.


Rombongan itu lalu segera bergerak dan
dibelakang mereka Chen Wu dan Pan Zhang baru tiba di tempat penjagaan dan
bertemu dengan Ding Feng dan Xu Sheng.


"Kau salah membiarkan mereka
lewat." Kata Chen Wu dan Pan Zhang, "Kami mendapat perintah dari Tuan
Sun Quan untuk menangkap mereka dan membawanya kembali."


Akhirnya ke-4 orang itu pergi bersama-sama
untuk mengejarnya.


Ketika bunyi berisik dari pasukan pengejar
itu terdengar oleh Liu Bei, dia berkata pada istrinya, "Mereka mengejar
kita lagi, apa yang harus kita lakukan?"


"Suamiku, pergilah dahulu. Zhao Yue dan
aku akan menghentikan mereka."


Akhirnya Liu Bei dan rombongan kecil segera
pergi ke tepi sungai, sementara Zhao Yue berada disisi Kereta kuda Sun Shang
Xiang dan bersiap untuk bertempur.


Sementara ke 4 jendral itu kemudian tiba dan
mereka segera turun dan memberi hormat pada tuan putri mereka.


"Apa yang kalian lakukan disini, jendral?
" Tanya Sun Shang Xiang.


"Kami mendapat perintah dari tuan kita
untuk membawa kau dan Liu Bei kembali."


Sun Shang Xiang lalu berkata, "Ternyata
kalian ini benar-benar orang bodoh ! Kau akan membuat perpecahan diantara kakak
dan adik. Tetapi aku adalah istri dan suamiku, dan suamiku akan kembali
kerumahnya. Oleh sebab itu aku harus mengikutinya dan juga aku telah mendapat
ijin ibuku. Sekarang kami, suami dan istri akan pergi ke JIng Zhou. Bahkan jika
kakakku sendiri berada disini, dia akan membiarkanku lewat dengan sopan. Tetapi
kau, dengan menggengam pedang ditangan, akan membunuh kami !"


Dia memaki ke 4 orang itu sehingga mereak
tidak dapat berkata apa-apa. Ke 4 jendral itu berkata dalam hati, "Tuan
putri ini adalah kesayangan ibunya dan ibunya akan mengabulkan segala
permintaannya. Sun Quan sangatlah berbakti pada orang tua dan tidak akan berani
menentang keputusan ibunya. Apapun reaksinya nanti, maka kita akan
dipersalahkan apabila kita memkasa tuan putri ini. Kita lebih baik bermurah
hati padanya."


Hal lain yang mereka pertimbangkan adalah
bahwa mereak tidak melihat Liu Bei disana dan Juga Zhao Yue terlihat sangat
marah dan berbahaya. Akhirnya setelah berdiskusi sejenak, mereka memberi jalan
dan Mundur.


"Kami ber 4 akan menemui Jendral
Pemimpin pasukan utama dan melapor." Kata Xu Sheng.


Dalam perjalanan menuju tempat Zhou Yu mereka
bertemu dengan pasukan lain ygn dipimpin oleh Jiang Qin dan Zhou Tai.


"Apakah kalian bertemu dengan Liu Bei?"
Teriak mereka ketika sampai.


"Dia baru saja lewat sini."


"Kenapa kalian tidak menangkapnya?"


"Itu dikarenakan apa yang dikatakan Tuan
Putri."


"Ini Sama seperti apa yg diperkirakan
oleh tuan Sun Quan. Dia memberikan kami pedang ini dan mengatakan pertama kami
membunuh adiknya dahulu lalu Liu Bei. Dan jika kami melanggar maka dia akan
menghukum mati kami."


"Apa yang dapat kami lakukan? Mereka
sudah jauh sekarang."


Jiang Qin berkata, "Mereka tidak dapat
bergerak secepat itu karena pasukannya berjalan kaki. Biarkan Xu Sheng dan Ding
Feng pergi kepada Zhou Yu dan ceritakan hal ini padanya. Dan dia dapat
mengirimkan perahu untuk mengejarnya disungai, sementara kita terus mengikuti
hingga tepi sungai. Kita harus mengejar mereka didarat ataupun di air, dan kita
tidak usah dengarkan apapun kata mereka."


Segera kedua orang itu pergi dan melapor
serta 4 lainnya meneruskan perjalanan ke tepi sungai. Sementara Liu Bei telah
pergi jauh dari Chaisang dan sampai di tepi sungai. Dia sekarang merasa lebih
tenang. Dia pergi menyusuri tepi sungai mencari perahu, tetapi tidak terlihat
ada perahu apapun. Dia sekarang tertunduk lesu dan sedih.


Zhao Yue meminta dia untuk tegar dan berkata,
"Tuanku, kau baru saja lolos dari mulut singa dan belum pergi jauh, serta
aku percaya Zhuge Liang telah mempersiapkan sesuatu untuk kita."


Tetapi Liu bei tetap sedih. Dia memikirkan
kesenangan yg telah dia nikmati selama beberapa waktu di tempat istrinya itu dan
air mata mengalir dari wajahnya.


Liu Bei memerintahakan Zhao Yue untuk
menyusuri sungai untuk mencari perahu.


Lalu prajurit2x itu berkata bahwa ada awan
debu berterbangan mendekato merea.


Liu bei melihat bahwa ada pasukan pengejar
yang baru saja menuruni bukit.


Dia menarik napas dalam2x dan berkata,
"Kita telah pergi dari mereka untuk beberapa hari, dan sekarang pasukan
kita kelelahan dan juga kuda kita. Kita semua akan mati ditempat ini."


Dia melihat musuh makin mendekat. Lalu ketika
keadaan tampaknya sudah sangat kritis. dia melihat ada 20 perahu mendekat.


"Dengan keberuntungan kita, inilah
perahu2x yang kita tunggu. Mari kita naik, dan pergi ke tepi seberang. Nanti
baru kita pikirkan apa yang dapat kita lakukan." Kata Zhao Yue.


Liu Bei dan istrinya segera naik kedalam
perahu. Prajurit jg segera naik dan pergi. Mereka melihat didalam perahu itu
ada seseorang berpakaian pendeta Dao.


Orang itu muncul dan tersenyum serta berkata,
"Tuanku, Lagi kau melihat Zhuge Liang. Aku telah menunggu lama
disini."


Semua pasukan didalam perahu itu adalah
berasal dari Jing Zhou dan Liu Bei senang dengan hal ini.


Tidak lama kemudian pasukan pengejar sampai
di tepi sungai.


Zhuge Liang menunjuk pada mereka dan berkata,
"Aku telah memperhitungkan hal ini lama sekali. Kau dapat kembali dan
katakan pada Zhou Yu jgn menggunakan "TAKTIK WANITA CANTIK"
lagi."


Mereka yg berada ditepi sungai segera
memanahi perahu2x itu, tetapi mereka telah terlalu jauh sekarang. Ke 4 jendral
itu terlihat sungguh bodoh sekarang.


Ketika kapal berlayar, tiba-tiba suara
genderang perang terdengar dibelakang mereka. Dan tampaklah sebuah kapal perang
besar dan berbendera Zhou Yu. Dia juga berada disana sebagai komandan kapal.
Dan juga ada puluhan kapal perang lainnya yang dipimpin oleh Huang Gai dan Han
Dang. Mereka seperti ditarik kuda dan mengikuti arus seperti bintang jauth.
Mereka mengejar cepat sekali.


Zhuge Liang memerintahkan agar perahu itu
segera menepi dan semua pasukan pergi kedaratan. Mereka segera pergi dari
tempat itu sebelum Zhou Yu dapat tiba. Zhou Yu membawa pasukan pejalan kaki
semua, terkecuali para pemimpinnya. Mereka tetap mengejar Liu Bei dan Zhuge
Liang secepat mereka bisa. Zhou Yu memimpin pengejaran dan diikuti oleh Huang
Gai, Han Dang, Xu Sheng dan Ding Feng.


Ketika Pasukan Zhou Yu sampai di perbatasan
Huang Zhou, Liu Bei dan kelompoknya sudah tidak jauh lagi dan mereka terus
mengejar. Tetapi tiba-tiba terdengar bunyi genderang perang, dan muncul dari
balik bukit pasukan berpedang yang dipimpin oleh Guan Yu. Zhou Yu terlalu
terkejut dan tidak siap untuk melakukan apapun dan hanya dapat mundur.


Zhou Yu melarikan diri dan Guan Yu mengejar.
Di jalan mundur, Huang Zhong dan Wei Yan telah menunggu dan juga menyerang
mereka. Sehingga pasukan selatan terdesak dari depan dan belakang, banyak pasukan
selatan yang tewas dalam pertempuran ini. Para jendral pasukan selatan yang
berkuda segera melarikan diri dan begitu juga Zhou Yu yang hanya karena
keberuntungan semata berhasil lolos.


Ketika dia sampai kembali ke tepi sungai da
akan pergi dengan armadanya, pasukan Liu Bei diperintahkan oleh Zhuge Liang
untk berkata, "Jendral Zhou Yu telah memberikan paman Liu Bei seorang
istri dan kehilangan prajuritnya !!!"


Zhou Yu sangat kesal dan dia akan kembali
ketepi untuk bertempur lagi, tetapi jendral-jendralnya mencegahnya melakukan
hal itu.


Dia berkata, "Rencanaku gagal dan aku
dikalahkan, sekarang bagaimana aku dapat menghadap tuanku lagi?"


Segera dia berkata seperti itu, dia langsung
muntah darah dan jatuh pingsan.


Lukanya yang tempo hari terbuka lagi dan mengeluarkan
banyak darah. Jendral-jendral yang lain segera menolong dia, tetapi kali ini
dia pingsan cukup lama sebelum tersadar kembali.


***



BAB 56 Bagian
1: Cao Cao mengadakan perjamuan di Menara Burung perunggu.


BAB
56 Bagian 2: Zhuge Liang membuat Zhou Yu marah untuk ke 3 kalinya.


*** 


Zhou Yu yang terperdaya oleh rencana Zhuge Liang akhirnya
marah besar karena penghinaan yang dirasakannya. Luka lamanya terbuka dan dia
mengeluarkan banyak darah sehingga pingsan. Kali ini dia pingsan cukup lama dan
ketika dia sadara dia segera keluar dan melihat diatas bukit ada Liu Bei dan
Sun Shang Xiang.


Ketika dia melihat hal ini, hatinya dipenuhi
amarah dan sekali lagi dia pingsan.


Zhuge Liang memerintahkan agar pasukannya
tidak mengejar musuh dan Bersama Liu Bei akhirnya mereka semua kembali ke Jing
Zhou dimana Liu Bei mengadakan pesta atas pernikahannya baru-baru ini.


Sementara itu Zhou Yu dibawa pergi ke
Chaisang, Jiang Qin pergi ke Nan Xu untuk melaporkan kejadian ini kepada Sun
Quan yang sangat marah besar. Dia langsung ingin mengirim pasukan besar dibawah
Cheng Pu untuk menyerang Jing Zhou, Zhou Yu juga mengirim surat pada Tuannya
untuk segera membalas dendam. Tetapi Zhang Zhao memberi saran bahwa hal itu
tidak boleh dilakukan.


"Cao Cao tidak akan pernah melupakan
kekalahannya tempo hari, saat ini dia tidak berani menyerang kemari karena Sun
bersekutu dengan Liu Bei. Jika kalian berdua berperang maka Cao Cao pasti akan
mengambil kesempatan ini untuk menyerang daerah selatan, saat itu maka posisimu
akan terdesak."


Gu Yong juga mendukung nasehat Zhang Zhao dan
berkata, "Tanpa ragu aku yakin Cao Cao pasti mempunyai mata-mata disini.
Dan segera setelah dia mendengar adanya keretakan diantara Sun dan Liu, dia
pasti akan mencoba untuk berkerja sama dengan Liu Bei yang takut akan
kekuasaanmu, dia pasti akan menerima kerjasama itu dan menyerang kemari. Cara
yang terbaik aku rasa adalah berusaha berteman dengan Liu Bei dengan mengirim
permohonan kepada Istana untuk membuat Liu Bei menjadi pelindung daerah Jing
Zhou dan hal ini akan membuat Cao Cao takut untuk mengirim pasukan ke selatan.
Pada saat yang sama hal ini akan menyebabkan rasa senang pada Liu Bei dan dia
akan mendukung kita. Setelah itu baru nanti kita akan mencari cara bagaimana
mengadu domba Liu Bei dengan Cao Cao. Dengan cara ini maka kau akan berhasil
menghilangkan bencana dan mendapatkan kesempatan."


"Lalu siapakah yang dapat kuutus untuk
pergi ke ibu kota?" Tanya Sun Quan.


"Aku mengenal seseorang yang dihargai
dan berteman dengan Cao Cao."


"Siapakah dia?"


"Dia adalah Hua Xin."


Seger Hua Xin diperintahkan datang dan diberi
surat untuk dikirimkan ke Ibu kota. Segera dia pergi dan menemui Cao Cao.
Mereka mengatakan bahwa Cao Cao sedang berada di Ye Jun, dia sedang mengadakan
perayaan atas selesainya menara burung perunggu. Lalu kesanalah dia pergi.


Cao Cao tidak pernah melupakan kekalahannya
di Chi BI dan dia terus mencari rencana untuk membalaskan kekalahannya itu.
Tetapi dia takut akan gabungan kekuatan Liu bei dan Sun Quan, dan hal ini
membuatnya tidak menggerakan pasukan sampai sekarang.


Pada musim Semi pada tahun ke 15 Jian An atau
tahun ke 20 masa pemerintahan kaisar Xian, Menara Burung perunggu telah selesai
dibangun dan Cao Cao mengundang banyak orang untuk merayakan hal ini. Perjamuan
diadakan ditepi sungai Zhang. Menara Burung Perunggu itu berada ditengah
disisinya ada Menara Naga Giok dan Menara Phoenix Emas. Setiap menara setingg
800 Ci (Sekitar 230 M). Emas dan Giok menghiasi ruangan2x didalam menara itu.


Pada pesta pembukaan, Cao Cao memakai Helm
Emas yg dihiasi intan dan mengenakan Jubah sutra berwarna Hijau, dia memakai
ikat pinggang yang berhiaskan Giok.


Dikakikan dia mengenakan sepatu bertahtakan
Mutiara. Dia duduk ditempat yang tinggi dan para pejabatnya baik sipil maupun
militer semua berbaris dibawah teras.


Untuk para pejabat dan jendral militer
diadakan kompetisi memanah dan salah satu prajuritnya membawa sebuah jubah
berwarna merah darah terbuat dari sutra sebagai hadiahnya. Sasarannya adalah
daun yang jatuh dari sebuah pohon willow. Jaraknya dari tempat sasaran adalah
100 langkah. Para pemanah dibagi menjadi dua kelompok. Yang merupakan keluarga
dari Cao Cao memakai jubah warna merah dan yang lainnya warna Hijau. Mereka
semua menggunakan busur dan anak panah yang sama, serta menunggang kuda, Hanya
ada satu anak panah saja yang dipergunakan. Mereka harus berdiri disamping kuda
mereka dan ketika signal diberikan maka masing-masing berkuda sampai ketempat
yang telah ditentukan dan mulai memanah.


Segera setelah signal diberikan, seorang
pemuda berjubah merah maju. Dia adalah Cao Xiu, dia berkuda dengan cepat
ketempat yang ditentukan. Lalu dia segera menyiapkan panahnya, dan menarik
senar busur itu dengan kuat lalu melepaskan panah itu yang tepat mengenai
sasarannya.


Bunyi Gong dan genderang perang menyertai
keberhasilan itu, mereka semua yang melihatnya terpukau. Dan Cao Cao yang duduk
diatas sangat terkesan.


"Seorang pemuda yang benar-benar hebat
!" Kata dia kepada orang disekelilingnya. Dan dia mengirim utusan untuk
memanggilnya dan menemuinya untuk menerima hadiahnya.


Tetapi tiba-tiba seseorang berjubah biru
keluar dan berteriak, "Akan lebih adil jika seorang yang berasal dari luat
keluarga perdana menteri untuk memperebutkan jubah itu. Tidak benar rasanya
membiarkan keluarga Perdana menteri memonopoli kontes ini."


Cao Cao melihat kepada siapakah yang berkata
itu, ternyata dia adalah Wen Pin.


Beberapa dari pejabatnya berkata, "Mari
kita biarkan dia menunjukan kemampuan memanahnya !"


Lalu Wen Pin langsung mengambil anak panahnya
dan juga memanah sasaran yang sama dan dia juga kena tepat pada sasaran dan
membuat yg melihat terkagum-kagum.


"Cepat, bawakan aku jubah itu !"
Teriak Wen Pin.


Tetapi segera dari kelompok yang mengenakan
jubah mereka maju lagi seorang penantang dan berteriak, "Bagaimana kau
dapat memenangkan sesuatu yang telah dimenangkan? Tetapi biarlah kuperlihatkan
bagaimana akau akan memanah yang akan mengalahkan kedua pemanah
sebelumnya."


Dia juga memanah dan panahnya membelah dua
panah sebelumnya yang telah menancap dibatang pohon willow itu. Dia adalah Cao
Hong, yang sekarang juga mengklaim jubah hadiah itu.


Belum Lagi masalah ini selesai, maju lagi
dari kelompok berwarna Hijau seorang penunggang kuda, dia berkata, "Aku
tidak melihat ada yang spesial dari panahan kalian bertiga. Lihatlah bagaimana
aku akan memanah."


Yg berbicara adalah Zhang He. Dia segera
mengendarai kudanya, lalu dia berbalik dan memanah dari belakang dan panahnya
mengenai sasaran juga dan membelah panah sebelumnya yang sudah menancap.


Seluruh panah sebenarnay menancap pada sasaran
dan semua setuju bahwa ke 4 orang itu adalah yang terhebat dalam panahan.


"AKu pikir jubah itu adalah
untukku." Kata Zhang He.


Tetapi sebelum dia selesai berbicara, datang
orang ke lima dari kelompok jubah merah dan berteriak, "Kau memanah dengan
membelakangi sasaran, tetapi hal itu adalah biasa bagiku. Lihatlah aku akan
memanah lebih baik dari kalian semua."


Yang berbicara adalah Xiahou Yuan. Dia segera
berkuda kencang sekali dan tanpa menghentikan kudanya kemudian dia membalikan
badan dan melepaskan panahnya, Panahnya mengenai Daun yang jatuh dan juga
membelah panah yang telah menancap.


Genderang perang dan bunyi gong berbunyi
tanda dia tepat sasaran. Xiahou Yuan berkata, "Apakah ini tidak lebih baik
dari 4 panah sebelumnya?"


"Kau berhasil mengenai sasaran bukanlah
hal yang hebat. Kau akan melihat aku memenangkan Jubah itu."


Yg berbicara sekarang adalah Xu Huang yang
langsung memanah sebuah ranting kecil tempat dimana jubah itu ditaruh. Jaraknya
lebih dari 300 langkah dan dia memanahnya tepat sekali, Dia lalu berkuda dan
mengambil jubah itu serta memakainya. Dia lalu berkuda mendekat ke menara dan
berterima kasih pada Perdana menteri. Tidak ada mereka disana yang tidak memuji
keahliannya memanah dan Xu Huang sedang akan berbalik untuk kembali kebarisannya.


Tetapi tiba-tiba seorang berjubah hijau
muncul kembali dan berkata, "Mau pergi kemanakah kau dengan jubah itu?
Cepat lepaskan jubah itu dan berikan kepadaku !"


Sekarang mata semua orang melihat kepada Xu
Chu yang berbicara itu.


Xu Huang berteriak, "Jubah ini telah
berhasil kudapatkan. Apakah kau berani mengambilnya sekarang?"


Xu Chu tidak menjawab tetapi dia segera
memacu kudanya untuk merebut jubah itu.


Ketika Xu Chu mendekat, Xu Huang memanah Xu
Chu. Tetapi Xu Chu menangkap anak panah itu dengan satu tangannya sementara
yang lainnya meraih musuhnya dan melemparkannya dari sadel kudanya. Segera Xu
Chu turun dari kudanya dan mereka berdua kemudian berbaku hantam dengan tangan
kosong. Cao Cao mengirim seseorang untuk melerai mereka tetapi tidak ada yang
berani. Didalam pertarungan itu, Jubah hadiah itu telah robek2x dan kotor. Cao
Cao memanggil kedua orang itu kehadapannya dan mereka kemudian datang, yang
satu menampakan wajah kekesalan, yang lainnya mengeretakan giginya karena
marah.


"Jangan kalian perebutkan jubah itu. Aku
hanya ingin melihat keberanian dan kemampuan kalian semua. Apalah artinya
sebuah jubah, kalian semua adalah yang terbaik." Kata Cao Cao dengan
tersenyum.


Segera Cao Cao memanggil semua jendral-jendral
tadi yang telah berkompetisi untuk memperebutkan jubah itu. Dia memberikan
mereka masing-masing satu jubah Sutera dari XiChuan yang terkenal itu. Mereka
semua berterima kasih atas hadiah ini dan dia memerintahkan mereka untuk duduk
ditempatnya masing-masing. Lalu mereka mendengarkan bunyi alunan musik dan
tarian. Mereka semua bergembira hari itu.


Cao Cao melihat sekelilingnya dan
berkata," Karena para jendral sudah berkompetisi dan mempertunjukan
kebolehan mereka dan menghibur kita, maka, kalian para pelajar dan sarjana, yg
penuh dengan pengetahuan tentu dapat memberikan sedikit puisi pujian dalam
acara ini."


"Kami akan menuruti perintah tuan
perdana menteri !" Mereka semua menjawab, dan bersujud rendah.


Pada saat itu ada 4 orang yang mempertunjukan
kemampuan mereka dalam membuat puisi yaitu Wang Lang, Zhong Yao, Wang Can dan
Chen Lin, mereka masing-masing mempersembahkan sebuah puisi. Setiap puisi
memuji-muji Cao Cao.


Ketika Cao Cao telah selesai mendengarnya,
dia tertawa dan berkata, "Kalian, tuan2x, terlalu menyanjungku. Seperti
yang kalian semua ketahui aku hanyalah orang biasa2x saja yang memulai hidup
sebagai sarjana biasa. Dan ketika masa kekacauan dimulai, aku membuatkan diriku
tempat tinggal disebuah desa dekat daerah Qiao, dimana aku dapat mempelajari
"Musim Semi dan Musim Gugur" dan menghabiskan waktu dengan
berburu."


"Tetapi ternyata kau terpilih untuk
menduduki jabatan militer kecil yang segera mengubah niat hidupku dan aku
menginginkan untuk menghancurkan pemberontak dan menyatukan kembali kekasiaran.
Aku berpikir bahwa nantinya aku akan dapat menuliskan pada batu nisanku
'Bangsawan Cao Cao yang Menghancurkan pemberontakan dibarat', ini adalah hal
yang kurasa cukup untuk kerja seumur hidupku. Aku masih mengingat bagaimana aku
menghancurkan Dong Zhuo dan mengalahkan pemberontakan Jubah Kuning. Lalu aku
berhasil menyingkirkan Yuan Shu dan mengalahkan Lu Bu.


Kemudian aku membasmi seluruh keluarga Yuan
dan dengan kematian Liu Biao maka aku telah menguasai seluruh kekaisaran."


"Sebagai menteri utama negara, aku telah
meraih kehormatan tertinggi dan aku tidak berharap yang lainnya lagi. Jika
tidak karena diriku, aku tahu bahwa banyak yang telah mengangkat diri mereka
sebagai kaisar atau pangeran. Dan aku jg yakin banyak yang karena melihat
kekuasaanku berpikir bahwa aku mempunyai maksud lain yaitu untuk menguasai
kekaisaran. Tetapi mereka salah, aku selalu memikirkan kata-kata Confucius
mengenai Raja Wen dari Zhou, bahwa dia sangatlah penuh kebajikan dan kata-kata
ini telah terpatri di pikiranku. Jika aku dapat, akau ingin pergi kedaerahku
dengan gelar sederhana saja sebagai Bangsawan dari WuPing. Tetapi aku tidak
dapat, Aku terlalu taut ketika aku menyerahkan kekuasaan militerku maka ada
yang datang untuk menyakiti aku. Dan jika aku berhasil dikalahkan, maka negara
akan tercerai berai lagi dan aku tdk akan mempertaruhkan keselamatan negara ini
hanya karena masalah perbuatan baik dan bersenang-senang saja. Aku katakan hal
ini bagi kalian yang tidak mengerti isi hatiku."


Semua orang disana lalu berdiri setelah dia
mengucapkan kata-kata ini, Mereka semua memberi hormat dan berkata, "Tidak
ada yang dapat menyamaimu, tuan perdana menteri, Tidak juga Raja Muda Zhou atau
Menteri Yi Yin."


Setelah itu Cao Cao meminum banyak cangkir
arak dan dia kemudian menjadi mabuk.


Dia memerintahkan pelayannya untuk membawakan
dia Kuas dan tinta. Dia ingin menulis sebuah puisi.


Tetapi ketika dia baru saja mulai menulis, tiba-tiba
ada pelayan masuk dan berkata, "Adipati Wu telah mengirim Hua Xin sebagai
utusan dan membawa surat rekomendasi menunjuk Liu Bei sebagai Pelindung
kekaisaran Wilayah Jing Zhou. Adik Sun Quan sekarang adalah istri Liu Bei,
sementara itu diwilayah sungai Han, sebagian besar dari 9 wilayah Jing Zhou
telah berada dibawah Liu Bei."


Cao Cao segera mengambil surat itu dan dengan
tangan bergetar dia ketakutan sehingga menjatuhkan kuasnya kelantai.


Cheng Yu berkata padanya, "Tuan perdana
menteri, kau telah berperang melawaan pasukan tak terhingga banyaknya dan telah
melewati hujan panah dan batu berulang kali dan tidak pernah kau terluka.
Sekarang berita mengenai Liu Bei yang mendapatkan daerah kecil saja telah
membuat kau panik begitu rupa."


Cao Cao menjawab, "Liu Bei adalah naga
diantara para manusia. Seumur hidupnya dia belum menemukan kesempatannya,
tetapi sekarang dia telah mendapatkan Jing Zhou.


Hal ini seperti Naga yang telah terbang
kembali keangkasa setelah lama bersembunyi. Ini adalah alasan
kekhawatiranku."


"Apakah kau tahu alasan kedatangan Hua
Xin?" Kata Cheng Yu.


"Tidak, aku tidak mengetahuinya."
Kata Cao Cao.


"Liu Bei juga merupakan ketakutan Sun
Quan dan Sun Quan akan menyerang Liu Bei jika bukan karena kau. Sun Quan merasa
kau akan menyerang dia sementara dia menghancurkan musuhnya. Oleh sebab itu dia
berusaha membuat Liu Bei senang dan tidak curiga dan pada saat yang sama
membuat kau bersengketa dengan Liu Bei untui dirinya."


Cao Cao mengangguk, "Tampaknya memang
demikan."


Cheng Yu melanjutkan, "Sekarang aku
memiliki rencana untuk membuat Sun Quan dan Liu Bei saling menghancurkan satu
dgn yang lainnya serta memberimu kesempatan untuk menghancurkan keduanya. Hal
ini sangat mudah dilakukan."


"Apa rencanamu?" Tanya Cao Cao.


"Yang terbaik didataran selatan adalah
Zhou Yu. Singkirkan dia dengan mengangkatnya menjadi gubernur Nan Jun. Lalu
buatlah Cheng Pu menjadi Gubernur di Jiang Xia dan ini akan menyebabkan Kaisar
menahan Hua Xin di ibu kota untuk menunggu penempatan jabatan penting. Zhou Yu
pasti akan menyerang Liu Bei dan ini akan menjadi kesempatan baik untuk kita.
Apakah ini bukan rencana yang baik?"


"Cheng Yu, kau adalah temanku yang mengerti
hatiku."


Seger Cao Cao memanggil utusan dari dataran
selatan dan memberinya banyak2x hadiah. Hari itu adalah hari terakhir perayaan
dan Cao Cao dengan semua staffnya kembali keibu kota. Disana dia mengumumkan
pengangkatan Zhou Yu dan Cheng Pu sebagai Gubernur Nan Jun dan Jiang Xia, serta
Hua Xin akan diberikan jabatan menteri.


Utusan itu kemudian membwa bertia mengenai
pengangkatan ini kembali kedaerah selatan dan Zhou Yu serta Cheng Pu menerima
pengangkatan ini. Setelah mendapat perintah, Zhou Yu terus berpikir bagaimana
membalaskan dendamnya. Dia menulis surat pada Sun Quan dan meminta dia mengirim
Lu Su unutk meminta kembali pengembalian daerah Jing Zhou.


Segera Lu Su dipanggil dan tuannya berkata
padanya, "Kau adalah penjamin dalam perjanjian peminjaman Jing Zou kepada
Liu Bei. Dia sekarang berusaha mengulur-ngulur waktu untuk mengembalikannya dan
berapa lama lagi aku harus menunggu?"


"Perjanjian itu berkata bahwa
pengembalian akan dilakukan setelah mereka menguasai Yi Zhou."


Sun Quan lalu berteriak kepadanya, "Ya,
Disitu tertulis begitu ! tetapi sejauh ini mereka tidak mengerakan satu orang
prajuritpun untuk menyerang. Aku tidak akan menunggu hingga tua sampai hal ini
terjadi."


"Aku akan seger pergi dan
menanyakannya." Jawab Lu Su.


Lalu dia segera pergi keperahunya dan menuju
Jing Zhou.


Sementara itu di Jing Zhou, Liu Bei dan Zhuge
Liang sedang mengumpulkan persediaan dari berbagai tempat, mereka jg melatih
tentara dan membangun pertahanan. Dari segala penjuru orang-orang datang untuk
mengabdi. Kemudian mereka mendengar kedatangan Lu Su dan Liu Bei bertanya pada
Zhuge Liang apa yang dipikirkannya.


Zhuge Liang berkata, "Akhir2x ini Sun
Quan menulis surat keistana untuk mengangkatmu menjadi pelindung kekaisaran
wilayah Jing Zhou. Hal ini dilakukan untuk membuat Cao Cao takut. Cao Cao
memberikan Zhou Yu jabatan gubernur Nan Jun.


Ini pasti dilakukan agar Zhou Yu dapat
menyerang kita dan akibatnya dia yg akan memperoleh keuntungan. Kunjungan Lu Su
ini artinya Zhou Yu yang telah mendapatkan jabatannya, berharap untuk memaksa
kita keluar dari daerah ini."


"Lalu apakah yang harus kita lakukan?"


"Jika Lu Su mengetengahkan masalah ini,
kau dengan segera menangis. Ketika suara tangisanmu makin keras, aku akan
muncul dan berbicara kepadanya."


Lalu Lu Su dipersilahkan masuk dan
diperlakukan dengan hormat.


Ketika mereka sudah bertuka salam, kedua
orang itu duduk. Lu Su berkata, "Tuan, kau sekarang adalah suami dari adik
Penguasa Wu, karena itu kau juga adalah Tuanku dan aku tidak berani untuk duduk
dihadapanmu."


Liu Bei tertawa, "Kau adalah sahabat
lama, kenapa kau sungkan sekali?"


Lalu Teh pun disediakan dan Lu Su berkata,
"Aku datang karena perintah dari tuanku untuk mendiskusikan masalah Jing
Zhou. Kau paman kaisar telah berada ditempat ini cukup lama. Sekarang setelah
kedua keluarga bersatu dalam pernikahan, maka kau harusnya mengembalikan daerah
ini pd tuanku."


Saat ini tiba-tiba Liu Bei menangis.


"Ada masalah apa?" Tanya Lu Su.


Liu Bei menangis makin keras.


Lalu Zhuge Liang datang dari belakang layar
dan berkata, "Aku telah mendengarkan. Tahukah kau kenapa tuanku menangis
dengan sangat sedih?"


"AKu benar-benar tidak tahu."


"Tuanku sedih karena dia tahu harus
mengembalikan Jing Zhou setelah dia mendapatkan tanah barat. Tetapi penguasa
disana adalah Liu Zhang yg masih merupakan kerabat jauh. Jika tuanku
mengerahkan pasukannya kesana, dia khawatir orang-orang akan menyalahkannya dan
jika dia menyerahkan tempat ini sebelum dia menemukan tempat yang lainnya maka
dimanakah dia akan dapat beristirahat?


Sementara itu ketika dia masih menempati
tempat ini maka hak ini akan membuatmu susah. Masalah ini sangat sulit dan
itulah sebabnya dia menangis dgn sangat sedih."


Lu Su berusaha menenangkan Liu Bei yang masih
menangis dan berkata, "Kau jangan terlalu bersedih, paman Liu. Mari kita
dengan apa yang diusulkan Zhuge Liang."


Zhuge Liang berkata, "Aku ingin kau
kembali pada tuanmu dan ceritakan semuanya pada dia. Bilang padanya mengenai
masalah ini dan bujuklah agar kami dapat tinggal lebih lama lagi disini."


"Tetapi jika dia menolak, lalu bagaimana?"
Tanya Lu Su.


"Bagaimana dia dapat menolak karean dia
dan tuanku adalah satu keluarga sekarang? Aku menunggu kabar gembira
darimu." Kata Zhuge Liang.


Lu SU memang benar-benar orang yang sangat
baik. Melihat Liu Bei tampak sedih sekali, dia tidak dapat berpikir lain
kecuali menyetujui usulan Zhuge Liang. Liu Bei dan Zhuge Liang berterima kasih
padanya dan setelah perjamuan makan maka Lu Su kembali kekapalnya dan pergi ke
tanah selatan.


Dalam perjalanan pulang dia menemui Zhou Yu
di Chaisang dan menceritakan apa yang terjadi padanya.


Tetapi Zhou Yu lalu marah dan berkata,
"Temanku, kau telah diperdaya lagi oleh Zhuge Liang. Dahulu Liu Bei ketika
Liu Bei masih mengikuti Liu Biao, dia selalu berniat untuk menguasai tanahnya.
Menurutmu apakah dia masih memiliki rasa kasihan pada Liu Zhang? Tetapi aku
memiliki rencana yang kupikir Zhuge Liang tidak akan dapat menghindarinya.
Hanya saja kau harus melakukan perjalanan lagi."


"Aku akan sangat senang mendengar
rencanamu." Kata Lu SU.


"Kau jgn menemui tuan kita, kembalilah
ke Jing Zhou dan katakan pada Liu Bei karena dia dan keluarga Sun sekarang
adalah saudara, maka kita akan membantunya merebut daerah barat. Tetapi
sebenarnya kita tidak akan melakukan itu, ini hanay sebagai alasan saja
sehingga kita dapat menyerang Jing Zhou dan merebutnya disaat mereka tidak
siap. Jalan menuju barat harus melewati tempatnya dan kita akan meminta dia
menyediakan persediaan. Dia akan datang untuk menyambut kita dan pada saat itu
kita akan membunuhnya dan membalaskan dendam. Kita akan melenyapkan kekhawtiran
terbesar kita."


Hal ini tampaknya sebuah rencana yang baik
menurut Lu Su dan dia lalu kembali ke Jing Zhou. Sebelum menerima dia, Liu bei
membicarakan masalah ini dengan penasehatnya terlebih dahulu.


Kata Zhuge Liang ," Lu Su belum menemui
Adipati Wu dan dia baru menemui Zhou Yu di Chaisang. Zhou Yu pasti memiliki
rencana dan dia akan membuat kau menyetujui sesuatu. Tetapi, biarkan dia
bicara, tuanku. Perhatikan diriku, jika aku mengangguk maka setujuilah semua
hal yang diminta."


Lu Su kemudian diperintahkan untuk masuk dan
berkata, "Adipati Wu memuji kebijakan mulia dari paman kaisar dan setelah
berkonsultasi dengan para staffnya, dia memutuskan akan membatu merebut Daerah
barat untuk paman kaisar.


Dan setelah selesai maka Jing Zhou dapat
ditukar dengan daerah itu tanpa penundaan lagi. Tetapi, ketika pasukan Wu
melintas, dia mengharapkan kau untuk menyediakan persediaan yang
dibutuhkan."


Zhuge Liang Segera menganggukan kepalanya dan
pada saat yang sama Liu Bei berkata, " Kami sangat menghargai kebaikan
ini. "


"Ketika pasukan Wu tiba disini, kami
pasti akan keluar untuk menemui mereka dan menjamu mereka semua." Kata
Zhuge Liang.


Lu Su merasa puas dan senang atas
kesuksesannya. Dia segera berpamitan dan pergi menuju tanah selatan. Tetapi Liu
Bei masih tidak mengerti rencana Zhuge Liang.


"Apakah maksud mereka?" Tanya Liu
Bei.


Penasehatnya tersenyum. "Akhir dari Zhou
Yu sudah sangat dekat, Siasatnya ini tidak akan dapat untuk membohongi anak
kecil sekalipun."


"Kenapa?"


"Siasat ini disebut 'Meminjam Jalan
untuk menghancurkan Tuan Rumah'. Dengan alasan untuk pergi menyerang ke barat,
mereka berniat untuk merebut tempat ini.


Dan ketika kau keluar untuk menyambut mereka
maka mereka akan menangkapmu dan merebut kota ini karena kita tidak siap."


"Dan apakah yang akan kita
lakukan." Tanya Liu Bei.


"Jangan Khawatir, tuanku. Yang perlu
kita lakukan hanyalah menyiapakan 'panah tersembunyi untui membunuh harimau'
Tunggulah sampai Zhou Yu tiba. Jika dia tidak terbunuh kali ini maka dia tidak
bedanya dengan mati. Aku akan memerintahkan Zhao Yue untuk bersembunyi dan
memberinya perintah rahasia."


Dan Liu Bei pun senang.


Lu SU segera kembali pada Zhou Yu dan
memberitahukan padanya mengenai semua berjalan dengan lancar dan Liu Bei akan
keluar untuk menyambut pasukan.


Zhou Yu lalu tertawa dengan senangnya dan
berkata, "Akhirnya ! Sekarang mereka jatuh kedalam perangkapku."


Zhou Yu memerintahkan Lu Su untuk menyiapak
surat menginformasikan pada Sun Quan mengenai hal ini dan dia memerintahkan Cheng
Pu untuk membawa bala bantuan. Dia sendiri baru saja sembuh dari luka panah dan
merasa lebih baikkan. Dia segera mengatur pasukannya dan menunjuk Gan Ning
sebagai pemimpin pasukan didepan, Xu Sheng dan Ding Feng sebagai komandan
pasukan tengah dan Ling Tong serta Lu Meng menjaga dibelakang. Pasukan itu
berjuman 50.000 prajurit. Zhou Yu berada bersama pasukan divisi kedua.
Sementara mereka berlayar, dia selalu tersenyum dan berpikir bagaimana akhirnya
dia tela mengalahkan Zhuge Liang.


Ketika sampai di Xiakou dia menanyakan,
"Apakah tidak ada orang yang datang untuk menyambut pasukab besar?"


Mereka memberitahu padanya, "Paman
kaisar telah mengirim Mi Zhu untuk menyambut kita."


Dan Mi Zhupun dipanggil.


"Bagaimana persiapan persediaan bagi
tentara kami?" Tanya Zhou Yu begitu Mi Zhu tiba.


"Tuanku telah mempersiapkan
semuanya."


"Dimanakan paman kaisar?" Tanya
Zhou Yu.


"Dia berada di Jing Zhou, menunggu
didepan tembok untuk memberimu secangkir arak."


"Ekspedisi kali ini demi kepentingan
tuanmu. Dan ketika pasukan sudah melakukan perjalanan jauh dan menyelesaikan
tugasnya maka imbalannya haruslah besar."


Setelah itu Mi Zhu kembali kekotanya,
sementara Kapal2x perang dari laut selatan segera mengarungi sungai sampai
mereka semua tiba ditepi. Mereka semua melanjutkan perjalanan menuju Jing Zhou.
Ketika mereka melintas, mereka melihat dimana-mana suasana sangat tenang. Zhou
Yu terus maju menuju Jing Zhou dan setelah dia cukup dekat, mata-mata
melaporkan bahwa ada 2 bendera putih berkibat di tembok kota.


Masih belum terlihat siapapun juga dan Zhou
Yu mulai curiga. Dia segera naik keatas kudanya dan dengan pasukan kecil
berjumlah 3.000 prajuirit bersama Gan Ning, Xu Sheng dan Ding Feng dia
melintasi jalan disekitar jing Zhou.


Sedikit demi sedikit tampaklah tembok kota dikejauhan.
Tdk ada tanda-tanda kehidupan disana, Dia lalu mendekati tembok kota dan
memerintahkan pasukannya untuk melihat sekeliling.


Lalu seseorang dari atas tembok berkata,
"Siapakah yang datang?"


Prajurit dari Wu berkata, "Kami adalah
pasukan dari Zhou Yu. Dia datang membawa pasukan untuk menyerang ke
barat."


Segera, terdengar bunyi berisik dan tembok
dipenuhi prajurit bersenjata lengkap.


Dan dari atas menara tampaklah Zhao Yue yg
berkata, "Kenapa kau berada disini jendral?"


"Aku akan menyerang kebarat untukmu,
Apakah kau tidak mengetahuinya?"


"Jiang Shi (Instruktur) mengetahui
bahwak au akan menggunakan siasat ini dan dia menempatkan aku disini. Dan
tuanku berkata bahwa dia dan penguasa daerah barat adalah berasal dari keluarga
yang sama dan bagaimana mungkin dia membiarkamu menyerangnya. Jika kalian orang-orang
dari daerah selatan memaksa maka dia akan melawan dengan kekuatan."


Pada saat ini Zhou Yu membalikan kudanya
seperti akan pergi. Ketika itu pengintai melaporkan " Ada pasukan bergerak
mendekati kita dari ke 4 penjuru.


Dipimpin oleh Guan Yu, Zhang Fei, Huang Zhong
dan Wei Yan. Jumlahnya tidak diketahui, tetapi suara derap langkahnya telah
menguncang langit. Mereka berkata akan menangkap Komandan Pasukan Utama."


Mendengar berita ini Zhou Yu menjadi gelisah
luar biasa dan dia kemudian jatuh ketanah dan memuntahkan darah akibat lukanya
terbuka lagi. Dia sadar bahwa dia terpedaya lagi oleh rencana Zhuge Liang dan
dia sangat marah karenanya.


***



BAB 57 Bagian
1: Kematian Zhou Yu, Zhuge Liang berduka di Chaisang.


BAB
57 Bagian 2: Di Lei Yang, Phoenix Muda melebarkan sayapnya.


***


Zhou Yu yg terperdaya akhirnya menjadi marah
dan ketika kemarahannya memuncak, luka lamanya terbuka kembali dan akhirnya dia
terjatuh dan pingsan. Pasukannya segera membawanya kembali kekapal mereka
setelah lolos dari kepungan pasukan Liu Bei. Dan ketika dia tersadar kembali,
para jendralnya berkata padanya bahwa Zhuge Liang dan Liu Bei terlihat diatas
bukit sedang berpesta dan mendengarkan musik. Zhou Yu menjadi geram dan marah.


"Mereka pikir aku tidak bisa mendapatkan
Jing Zhou, Aku bersumpah bahwa aku akan mendapatkannya !"


Segera adik Sun Quan yg bernama Sun Hu tiba
dan Zhou Yu menceritakan mengenai kekesalannya.


Zhou Yu memerintahkan Sun Hu untuk membawa
pasukannya menuju daerah barat.


Disana mereka berhenti, pasukan pengintai
melaporkan pasukan besar dibawah jendral-jendral Liu Bei memblokade perairan
sungai. Masalah ini membuat Zhou Yu makin marah.


Pada saat ini datang utusan membawa surat
dari Zhuge Liang.


Isi Surat itu memperingatkan Zhou Yu mengenai
bahaya dari Cao Cao yang mengancam akan menyerang daerah Selatan apabila Zhou
Yu terus memaksa untuk menyerang barat melalui Jing Zhou.


Surat ini membuat Zhou Yu sangat sedih karena
dia sadar bahwa isi surat itu adalah benar adanya. Dan dia menarik napas
dalam2x lalu meminta pengawalnya untuk membawa Kertas dan tinta. Dia menuliskan
sepucuk surat bagi Sun Quan.


Setelah selesai menulis surat, dia
mengumpulkan para jendralnya, "Akut telah berusaha yg terbaik bagi negeri
kita, tetapi akhir hayatku sudah didepan mata.


Hari-hariku telah dapat dihitung sekarang,
Kalian semua harus melanjutkan untuk membantu tuan kita sampai tujuannya
tercapai...."


Lalu dia muntah darah lagi dan dari Lukanya
darah mengalir keluar.


Lalu akhirnya dia kembali tersadar, dan saat
dia memandang langit, dia berkata, "Langit, Mengapa kau menciptakan Zhuge
Liang, padahal kau telah melahirkan Zhou Yu?"


(* "TIEN SHENG YU HE FA LIANG" Kata-kata
terkenalnya Zhou Yu artinya "LANGIT MELAHRIKAN (Zhoyu)YU/IKAN MENGAPA
MENGIRIM (Zhuge)LIANG/NAGA" )


Segera setelah dia berkata seperti itu Zhou
Yu menghembuskan napasnya yang terakhir. Pada saat itu dia berusia 36 tahun.


Setelah kematiannya, para jendral mengirimkan
surat pemberitahuan kepada Sun QUan, yang langsung sedih dan menangis mendengar
berita kematian ini. Ketika Sun Quan membuka surat, dia membaca bahwa Zhou Yu
menginignkan Lu Su yang menjadi penggantinya.


"Zhou Yu harusnya menjadi penasehat
kaisar ! Dia telah meninggalkanku sekarang, terlalu cepat dia pergi. Sekarang
kepada siapakah aku harus bergantung? Tetapi dai telah merekomendasikan Lu Su
dan aku akan mengikuti sarannya."


Segera Sun Quan menunjuk Lu SU menjadi Kepala
Pemimpin Pasukan Utama. Sun Quan juga mengirimkan peti mati bagi jasad Zhou Yu
ke Chaisang.


Dimalam kematian Zhou Yu, Zhuge Liang sedang
memandang langit ketika dia melihat sebuah bintang jatuh.


"Zhou Yu telah mati." Kata dia
dengan tersenyum.


Pagi harinya dia memberitahu Liu Bei yang
segera mengirim orang untuk mencari tahu dan mereka kembali serta mengatakan
bahwa Zhou Yu telah meninggal.


"Sekarang apa yg harus kita lakukan?"
Tanya Liu Bei.


"Lu Su akan menggantikannya." Kata
Zhuge Liang. "Aku telah melihat langit dan disana banyak bintang berkumpul
diwilayah tenggara, aku akan pergi kesana.


Kematian Zhou Yu akan memberikan alasan
bagiku untuk pergi kesana. Aku mungkin akan dapat menemukan orang-orang
berbakat untukmu."


"Aku Khawatir jendral-jendral dataran
selatan akan menyakitimu," Kata Liu Bei.


"Ketika Zhou Yu masih hidup, aku tidak
taku. Sekarang setelah dia tiada. Apakah masih ada yang perlu kutakutkan?"


Walaupun begitu, Zhuge Liang mengajak Zhao
Yue sebagai komandan pengawalnya ketika mereka pergi ke Baiqiu. Di jalan mereka
mendengar bahwa Lu Su diangkat mengantikan posisi Zhou Yu sebelumnya. Pemakaman
Zhou Yu diadakan di Chaisang, Zhuge Liang segera melanjutkan perjalanan kesana
dan ketika sampai dia diterima dengan baik oleh Lu Su. Para jendral dataran
selatan sangat geram terhadapnya, tetapi karena ada Zhao Yue mereka tidak
berani berbuat macam2x.


Lu Su mengantar Zhuge Liang untuk memberikan
penghormatan terakhir, Disana Zhuge Liang menuangkan arak dan bersujud serta
mendoakannya.


Zhuge Liang menangis keras sekali dan tampak
sangat bersedih atas kematian Zhou Yu ini. Dia bersujud sampai ketanah sementara
air mata terus mengalir dari mataya.


Semua yang berdiri disekitar dia berkata,
"Orang-orang berkata bohong ketika mengatakan bahwa mereak berdua adalah
Musuh."


Dan Lu Su berkata, "Zhuge Liang
sebenarnya menyukai Zhou Yu, tetapi Zhou Yu tidak berpikiran cukup terbuka dan
selalu menginginkan kematian Zhuge Liang."


Lu Su mengadakan perjamuan untuk Zhuge Liang
setelah upacara ini.


Ketika Zhuge Liang akan kembali, tanganya
ditarik oleh seorang yang berpakaian pendeta tao yang berkata serta tersenyum,
"Pertunjukanmu bagus sekali disana.


Untuk datang kemari dan berduka seperti itu
sebenarnya sangat menghina seluruh dataran selatan. Itu sama seperti mengatakan
bahwa sudah tidak ada lg yang tersisa untuk kau hadapi disana."


Zhuge Liang berbalik dan melihat bahwa dia
adalah Pang Tong. Lalu Zhuge Liang balik tertawa dan mereka berdua berjalan
bersama sampi keperahu Zhuge Liang, mereka saling bercerita karena telah lama
tidak berjumpa.


Sebelum pergi Zhuge Liang berkata padanya,
"Aku tidak berpikir Sun Quan akan menggunakan jasamu. Jika kau merasa
bahwa kehidupan disini tidak menyenangkanmu, maka kau boleh datang ke Jing Zhou
dan membantu tuanku. Dia sangat baik dan juga penuh kebajikan serta tidak akan
mengacuhkan segala apa yang telah kau pelajari seumur hidupmu."


Mereka lalu sanling berpisah dan Zhuge Liang
menuju Jing Zhou.


Lu Su mengirim Peti Mati Zhou Yu ke Wu HU
dimana Sun Quan akan memberikan penghormatan terakhirnya.


Zhou Yu memiliki 2 putra yaitu Zhou Xun dan
Zhou Yin serta memiliki seorang putri bernama Zhou Ying. Sun Quan memperlakukan
mereka dengan sangat baik dan penuh kasih sayang.


Lu Su merasa bahwa pengangkatan dirinya
menggantikan Zhou Yu sangat tidak sesuai dan dia berkata, "Zhou Yu tidak
benar dengan merekomendasikan aku, karena aku tidak memiliki kemampuan dan
tidak cocok untuk jabatan ini. Tetapi aku dapat merekomendasikan seseorang yang
mampu dan memiliki banyak pengetahuan dan jg seorang ahli strategi, dia tidak
kalah dengan Guan Zong atau Yue Yi, seseorang yang rencananya sebaik Sun TzU
dan Wu Qi. Zhou Yu sering meminta sarannya dan Zhuge Liang percaya kepadanya.
Dan dia sekarang berada didaerah kita."


Ini adalah berita mengembirakan bagi Sun Quan
yang lalu menanyakan namanya, dan ketika dia mendengar bahwa itu adalah Pang
Tong sang Phoenix Muda, dia menjawab, "Ya, Aku mengenal dia dari
reputasinya. Biarkan dia datang."


Segera Pang Tong diundang untuk menemui Sun
Quan. Sun Quan cukup kecewa atas penampilannya yang tidak mencerminkan bahwa
dia seorang yang berbakat.


Sun Quan berkata, "Apa saja yang sudah
kau pelajari dan apakah keahlianmu?"


Pang TOng menjawab, "Seseorang tidak
boleh berpikiran sempit, seseorang harus dapat berubah sesuai keadaan."


"Bagaimana jika kau dibandingkan dengan
Zhou Yu?" Tanya Sun Quan.


"Yg kupelajari tidak dapat dibandingkan
dengannya, Milikku lebih baik daripadanya."


Sun Quan sangat sayang pada Zhou Yu dan
mendengar kata-kata ini dia menjadi sangat tidak menyukai Pang Tong.


Lalu Sun Quan berkata, "Kau boleh pergi,
Tuan. Aku akan mengirimkan seseorang ketika aku ada jabatan yang sesuai
denganmu."


Pang Tong langsung menarik satu napas panjang
dan pergi.


Ketika dai telah pergi, Lu Su berkata,"
Tuan mengapa kau tidak memberinya perkerjaan."


"Apa gunanya orang itu? Dia hanyalah
salah satu orang gila."


"Dia melakukan jasa pada pertempuran di
Chibi, Jika bukan karena dia maka Cao Cao tidak akan merantai kapal2xnya."


"Itu karean Cao Cao memang mau merantai
kapal2xnya. Tidak ada urusannya dengan orang itu. Aku tidak akan
memperkerjakannya dan aku harap kita tidak membahas masalah ini lagi."


Lu Su segera pergi keluar dan menjelaskannya
pada Pang Tong bahwa masalh ini bukanlah karena kurangnya rekomendasinya tetapi
hanya karena Sun Quan tidak menyukainya saja.


"Aku khawatir kau akan kecewa jika terus
berada disini. Tampaknya sudah tidak ada harapan bagimu berada disini."


Tetapi Pang Tong tetap terdiam.


"Dengan bakat hebatmu, Tetai kau pasti
akan berhasil kemanapun kau pergi. Kau boleh percaya kata-kataku ini, tetapi
kemanakah kau akan pergi?"


"Aku berpikir untuk mengikuti Cao Cao"
Kata Pang Tong tiba-tiba.


"Hal itu seperti membawa mutiara
bersinar kedalam kegelapan. Mengapa kau tidak pergi kepada Liu Bei yg akan
memperkerjakanmu dan menempatkanmu dengan sepantasnya?"


"Sebenarnya aku telah memikirkan hal itu
untuk beberapa lama, aku tadi hanya bercanda saja denganmu." Kata Pang
Tong.


AKu Akan menuliskan surat untuk Liu Bei. Dan
jika kau pergi kepadanya kau harus mengusahakan agar perdamaian terjadi
diantara dia dan daerah selatan sehingga kita akan dapat melawan Cao Cao.


"Hal itu juga adalah keinginanku"


Pang Tong lalu mengambil surat yang
dituliskan Lu Su dan segera menuju Jing Zhou. Dia tiba disaat Zhuge Liang
sedang melakukan Inspeksi menuju tempat-tempat lain. Tetapi pengawal di Jing
Zhou mempersilahkan dia masuk dan diterima karean memang namanya sudah cukup
terkenal.


Ketika Pang Tong masuk, dia memberikan salam
seadannya dan tidak menunjukan penghormatan pada Liu Bei ditambah lagi dengan
wajahnya yang buruk, hal ini membuat Liu Bei tidak begitu menyukainya.


"Kau telah datang dari jauh, tuan."
Kata Liu Bei.


Pada saat ini Pang Tong harusnya menyerahkan
surat dari Zhuge Liang dan Lu Su tetapi dia tidak melakukannya.


Dia berkata, "Aku mendengar paman kaisar
Liu Bei adalah orang yang baik dan mempersilahkan orang bijak dan mampu untuk
mengikutinya."


"Daerah ini cukup damai sekarang dan
sayangnya tidak ada jabatan yang kosong.


Tetapi di sebelah timur laut ada kota kecil,
Lei Yang, yang memerlukan seorang wali kota. Aku dapat menawarkanmu posisi itu
sampai aku menemukan jabatan yang lebih cocok."


Pang Tong berpikir bahwa hal ini tidaklah
pantas untuk orang dengan kemampuan seperti dirinya. Tetapi Karena temannya
tidak ada disana, maka dia tidak dapat melakukan apapun selain menerimanya. Dia
segera berpamitan dan pergi ke Lei Yang.


Tetapi ketika dia tiba ditempat barunya, dia
tdk menjalankan pemerintahan daerah itu dengan semestinya. Dia setiap hari
hanya bermalas-malasan dan minum arak sampai mabuk. Pajak tidak dipungut dan
pengadilan tidak dibuka.


Berita mengenai hal ini sampai kepada Liu Bei
yang marah dan berkata, "Orang "Leher Kaku"(bodoh) ini membuat
pemerintahanku jadi kacau."


(*Pernah lihat kan kalo orang cina jaman
dahulu baca buku lehernya/kepalanya sambil muter2x. NAh leher kaku artinya
orang yang tidak pernah/bisa baca buku atau bodoh karena lehernya kaku ngak
pernah diputer-puter.")


Lalu Liu Bei mengirimkan Zhang Fei untuk
melakuakn inspeksi mendadak dan mencari ketidakberesan. Tetapi Liu Bei berpikir
bahwa Zhang Fei terlalu ceroboh dan dia juga memerintahkan Sun Qian menjadi
asistennya.


Segera Zhang Fei tiab dai Lei Yang dan ketika
mereka diterima oleh pejabat setempat dan disambut rakyat tetapi tidak terlihat
wali kota Pang Tong disana.


"Dimanakah Wali Kota?" Tanya Zhang
Fei.


"Sejak dia datang kemari, 100 hari yang
lalu, dia tidak pernah mengurusi masalah apapun, tetapi hanya menghabiskan hari-harinya
dengan bermabuk-mabukan. Sekarang ini dia sedang tidur di bawah pohon dan belum
bangun."


Hal ini membuat Zhang Fei sangat marah dan
dia akan segera menhajar Pang Tong tetapi Sun Qian berkata, "Pang Tong
adalah orang dengan kemampuan besar, dan adalah salah untuk berurusan dengannya
scara tergesa-gesa. Mari kita tanyakan dahulu masalah ini. Jika dia memang
bersalahm kita akan menghukumnya."


Lalu mereka segera pergi kebalai kota dan
duduk di Ruang Keadilan, mereka segera memerintahkan Wali Kota untuk menghadap.
Dia datang dengan pakaian yang compang-camping dan masih dalam pengaruh arak.


"Kakakku berpikir kau adalah orang yang
dapat diandalkan dan mengirimmu kemari sebagai wali kota. Berani sekali kau
mengacaukan pemerintahan didaerah ini?"


"Apakah kau pikir aku melakukan hal2x
yang kau bilang itu jendral? Masalah apa yang kacau?"


"Kau telah berada disini selama 100 hari
tetapi hanya bermabuk-mabukan saja.


Apakah itu bukan berarti kau mengacaukan
pemerintahan?"


"Dimanakah susahnya mengurusi kota kecil
seperti ini? Aku harap kau jendal duduklah terlebih dahului sementara aku
membereskan masalah-masalah ini."


Seger Pang Tong memerintahkan sekertaris
membawakan tumpukan kertas2x dan dia menyelesaikan semua masalah itu segera.
Lalu mereka juga membawa tumpukan kertas perkara dan memeritahkan penggugat dan
tergugat untuk hadir dan ditanyai. Dengan kuas ditangan dan kertas dia
menulis-nulis sesuatu seraya mendengarkan permohonan-permohonan mereka. Segera
semua masalah perkara berhasil diselesaikan dengan seadil-adilnya dan dia
melakukan itu semua tanpa kesalahan. Semua orang puas dan bersujud padanya.
Hanya dalan 1/2 hari semua masalah selama 100 hari terselesaikan dan
diputuskan.


Setelah selesai, Pang Tong berkata pada Zhang
Fei, "Dimanakan kekacauan itu?


Jika aku dapat menghadapi Cao Cao dan Sun
Quan seperti aku membaca kertas2x ini, pikirmu berapa susahnya bagiku mengurusi
masalah-masalah di kota kecil seperti ini?"


Zhang Fei sangat terkagum-kagum atas kemapuan
orang ini, dia bangkit dr tempat duduknya dan berkata, "Kau sungguh hebat,
guru. Aku tidak memperlakukanmu dengan cukup hormat tetapi sekarang aku akan
merekomendasikanmu kepada kakakku dengan segenap kekuatanku."


Lali Pang Tong menyerahkan surat Lu Su
kepadanya dan memberikannya pada Zhang Fei.


"Kenapa kau tidak memberikan surat ini
pada kakakku ketika kau bertemu dia?"


Tanya Zhang Fei.


"Jika aku memiliki kesempatan aku akan
melakukan hal itu. Tetapi ini akan tampak seperti aku hanya diterima karena
surat rekomendasi itu bukan karena kemampuanku."


Zhang Fei berbalik pada Sun Qian dan berkata,
"Kau baru saja menyelamatkan orang bijak untuk kita."


Sun Qian dan Zhang Fei segera meninggalkan
tempat itu dan kembali pada Liu Bei serta menceritakan apa yang terjadi.


Liu Bei lalu menyadari kesalahannya dan
berkata, "Aku telah salah. Aku telah berlaku tidak adil pada orang
terpelajar."


Zhang Fei lalu memberikan surat Lu Su yg
diberikan kepada Pang Tong. Liu Bei membaca surat itu yang isinya
merekomendasikan Pang Tong dan agar Liu Bei tidak menilai "BUKU DARI
SAMPULNYA"


Sementara Liu Bei sedang merasa kecewa karena
kesalahan yang dia buat, tiba-tiba Zhuge Liang kembali dari inspeksinya.


Segera Zhuge Liang memasuki ruangan dan
pertanyaan pertamanya setelah memberi salam adalah ,"Apakah keadaan Guru
Phoenix baik-baik saja?"


"Dia sedang berada dia Lei Yang. Disana
dia hanya bermabuk-mabukan dan mengacuhkan urusan daerah itu." Kata Liu
Bei.


Zhuge Liang tertawa dan berkata,
"Temanku Pang Tong itu memiliki kemampuan hebat dan 10 x lebih pandai
daripada diriku. Aku memberikan dia surat, apakaha dia tidak menyerahkannya
padamu?"


"Sampai hari ini aku baru menerima surat
yang diberikan Lu Su padanya. Aku tidak memiliki surat yang kau tuliskan."


"Ketika seseorang dengan kemampuan luar
biasa menduduki jabatan rendah, dia akan selalu berpaling pada arak." Kata
Zhuge Liang.


"Jika bukan yang dikatakan adikku ini.
Aku pasti telah kehilangan seorang bijak yang hebat." Kata Liu Bei.


Dan tanpa membuang Waktu lagi, Dia mengirim
Zhang Fei kembali ke Lei Yang untuk meminta Pang Tong pergi ke Jing Zhou.
Ketika Dia tibam Liu Bei langsung menyambutnya dan memohon maaf atas
kesalahannya. Lalu Pang Tong memberikan surat Zhuge Liang kepadanya. Dimana
bunyinya sepert ini.


"SEGERA SETELAH PHOENIX TIBA, DIA HARUS
DIBERIKAN JABATAN PENTING."


Liu Bei gembira setelah dia membaca ini dan
berkata, "Cermin Air berkata bahwa 2 orang, Naga Tidur dan Phoenix muda,
siapapun yang mendapatkan bantuan mereka maka akan dapat merestorasi
kekaisaran. Sekarang karena aku telah memiliki mereka berdua, tentu Han akan
memperoleh kembali kejayaanya.


Lalu dia menunjuk Pang Tong sebagai "FU
JIANG SHI" (Wakil Instruktur) dan Jendral Utama, kedua ahli strategi itu
mulai melatih pasukan untuk menguasai daerah barat.


Berita mengenai apa yang terjadi mencapai ibu
kota Xu Chang. Dan Cao Cao diberitahu bahwa kedua ahli strategi Liu Bei sedang
melatih tentara dan mengumpulkan persediaan. Dan Cao Cao tahu bahwa dia akan
diserang cepat atau lamabt. Lalu dia mengumpulkan semua ahli strateginya untuk
mengadakan rapat membahas masalah ini.


Kata Xun Yu, "Sun Quan haruslah pertama
diserang, karena kematian Zhou Yu, jendral paling hebat dari tanah selatan. Liu
Bei akan menyusul berikutnya."


Cao Cao menjawab, "Jika aku pergi
menyerang selatan. Ma Teng akan segera menyerang ibu kota."


Xun Yu berkata," Jika begitu, maka kita
berikan Ma Teng gelar 'JENDRAL YANG MENGUASAI SELATAN' (NAN KE JIANG JUN) dan
kirim dia untuk menyerang dataran selatan. Dengan itu kita dapat mengundangnya
ke ibukota dan menyingkirkannya.


Lalu kau dapat bergera ke selatan tanpa
takut."


Cao Cao Setuju dan segera Ma Teng diminta
datang dari Xi Liang, sebuah daerah perbatasan di barat laut.


Ma Teng adalah keturunan dari jendral
terkenal Ma Yuan, Jendral yang menenangkan ombak (ZHEN YA TAO JIANG JUN). Ayah
Ma Teng bernama Ma Sui yang menjadi Wali Kota di Tian Shui dimasa kaisar Huan,
tetapi dia kehilangan daerah itu dan pergi kedaerah barat dimana dia hidup
diantara orang-orang suku Qiang yang akhirnya menjadi salah satu istrinya.
Istrinya itu melahirkan seorang putra baginya yang diberi nama Ma Teng. Ma Teng
memiliki tubuh lebih tinggi dari pada orang umumnya dan juga memiliki wajah
seorang pemberani. Dia memiliki kekuatan cukup besar dan popularitasnya cukup
terkenal. Tetapi pada jaman kaisara Ling, Suku Qiang membuat keributan dan Ma
Teng mengumpulkan kekuatan dan meredam pemberontakan suku Qiang. Untuk Jasa ini
dia diberi gelar 'Jendral yang Menenangkan Barat'


(PING XI JIANG JUN). Dia dan Han Sui, yg juga
bergelar 'JENDRAL YANG MENJAGA BARAT' (SHOU XI JIANG JUN) adalah saudara
angkat.


Setelah menerima perintah pergi keibu kota.
Ma Teng membawa anak tertuannya, Ma Chao dan menceritakan mengenai masa
lalunya.


"Ketika Dong Cheng mendapat titah
rahasia dari kaisar, kami membentuk suatu kelompok yang dimana Liu Bei juga
menjadi salah satunya untuk bersumpah menumpas pemberontakan. Tetapi kami belum
berhasil menumpas pemberontakan itu karena Dong Cheng dihukum mati dan aku
melarikan diri kebarat. Aku mendengar sekarang Liu Bei berada di Jing Zhou dan
aku ingin bersama dengan dia menjalankan rencana yang telah lama tertunda ini.
Tetapi sekarang aku dipanggil menghadap keistana oleh Cao Cao. Apakah yagn
harus kulakukan?"


Ma Chao menjawab, "Cao Cao memiliki
titah kaisar untuk memanggilmu. Jika kau tidak pergi artinya kau melanggar
titah kaisar dan kau akan dijatuhi hukuman. Lebih baik kita menuruti perintah
ini sehingga kita dapat pergi ke ibu kota dan menjalankan rencana untuk
menumpas pemberontakan."


Tetapi keponakan Ma Teng yang bernama Ma Dai
menolak rencana ini.


"Cao Cao banyak siasatnya. Jika kau
pergi, paman, aku khawatir kau akan celaka."


"Biarkan aku memimpin tentara menyerang
Ibu Kota, Tidak dapatkah kita membersihkan kekaisaran ini dari segala kejahatan?"
Kata Ma Chao.


Tetapi ayahnya berkata, "Kau harus
memimpin suku Qiang untuk menjaga daerah ini.


Aku akan membawa serta kedua adikmu dan juga
sepupumu. Ketika Cao Cao mengetahui bahwa kau memimpin suku Qiang dan Han Sui
siap untuk membantu, dia pasti akan berpikir dua kali sebelum melakukan sesuatu
padaku."


"Ayah, jika kau harus pergi, hati-hatilah
dan jgn masuk kedalam kota karena kau tidak tahu rencana busuk apa lagi yang
akan dijalankannya."


"Aku pasti akan berhati-hati, jadi kau
jgnlah terlalu khawatir." Kata ayahnya.


Perintah untuk berangkat segera dikeluarkan.
Ma Teng membawa 5.000 prajurit bersama dua anaknya, Ma Xiu dan Ma Tie sebagai
pemimpin didepan dan Ma Dai sebagai panglima pasukan belakang. Mereka berangkat
segera menuju Ibu Kota.


Kira2x 15 Li jauhnya dari Xu Chang mereka
berkemah.


Ketika Cao Cao mendengar kedatangan Ma Teng
dia segera memanggil menteri Huang Kui dan berkata padanya, "Ma Teng akan
dikirim untuk menyerang selatan dan aku akan mengirimmu sebagai penasehat. Kau
pertama harus pergi kekemahnya dan sampakan salamku atas kedatangannya dan
katakan Xiliang itu sungguh jauh dan transportasi sulit. Dia tidak perlu
membawa banyak2x tentaranya. Aku akan mengirim pasukan besar. Juga katakan
padanya untuk segera datang menghadap Kaisar. Aku akan membawakannya persediaan."


Dengan instruksi ini Huang Kui bertemu Ma
Teng. Dia membawa arak dan makanan untuk menjamu Ma Teng.


"Ayahku tewas ditangan Li Jue dan Guo Si
dan aku selalu ingin membalas dendam.


Sekarang ada pemberontak lain yang
menyusahkan Kaisar kita."


"Siapakah dia?" Tanya Ma Teng.


"Dia adalah Cao Cao tentunya. Apakah kau
tidak mengetahuinya?"


Ma Teng cukup berhati-hati. Dia berpikir
mungkin kata-kata ini adalah jebakan untuknya, jadi dia berpura-pura terkejut
dan meminta tamunya untuk berhati-hati karena mungkin ada yang mendengar.


Tetapi Huang Kui tidak perduli dan berteriak,
"Jadi apakah kau telah melupakan titah rahasia kaisar?"


Ma Teng mulai melihat bahwa Huang Kui jujur
dan kemudian dia meminta para prajurit dan pengawal disana pergi.


"Cao Cao menginingkanmu untuk datang
menghadap. Tidak ada maksud baik darinya. Kau lebih baik tidak pergi."
Kata Huang Kui. "Pimpinlah pasukanmu mendekat kekota dan ketika Cao Cao
datang dan memeriksa mereka, bunuhlah dia."


Kedua orang itui memutuskan sebuah rencana.


Kemudian Huang Kui pulang kerumahnay dan
ketika istrinya, Lady Zhi melihatnya marah, dia bertanya ada apa. Tetapi Huang
Kui tidak mengatakan apapun. Walaupun begitu Huang Kui memiliki selir yang
bernama, Li Chung Xiang dan kebetulan dia memiliki "hubungan" dengan adik
dari Lady Zhi yang bernama Miao Ze yang sangat ingin menikahinya. Selir itu
juga melihat ketidak senangan tuannya itu, bertanya pada Miao Ze yang
memberitahunya bahwa dia dapat mengetahui penyebabnya.


"Tanyakan padanya siapakan yang benar
antara Liu Bei dan Cao Cao? Siapakah yang jahat." Saran Miao Ze.


Malam itu Huang Kui pergi ke tempat selirnya
dan dia kemudian menanyakan pertanyaan yang disiapkan oleh selingkuhannya itu.


Huang Kui yang agak mabuk berkata, "Kau
bukanlah pejabat, tentu tidak mengetahui yang baik dan yang salah seperti aku.
Musuh ku dan orang yang akan ku bunuh adalah Cao Cao."


"Tetapi kenapa? dan jika kau ingin
membunuhnya, kenapa kau tidak melakukan sesuatu?" Kata dia.


"Aku telah melakukan sesuatu. Aku telah
berencana dengan jendral Ma Teng untuk membunuh Cao Cao saat Cao Cao datang
memeriksa pasukan."


Li Chun Xiang memberitahu Miao Ze mengenai
hal ini dan dia segera memberitahu pada Cao Cao. Cao Cao lalu membuat rencana
unuk mengalahkan siasat ini. Dia memanggil jendral-jendral kepercayaanya dan
memerintahkan mereka agar esok hari mereak menangkap Huang Kui dan seisi
rumahnya.


Keesokan harinya, sesuai rencana, Ma Teng dan
Pasukan dari barat mendekat ke tembok kota dan diantara bendera dan panji
perang dia mengenali Perdana menteri berada disana, segera dia tau bahwa Cao
Cao akan memeriksa pasukannya.


Lalu Ma Teng maju kedepan dan tiba-tiba
terdengar bunyi ledakan. Bunyi ini adalah signal serangan dan dari munculah
pasukan dari 4 arah mata angin. Dari kanan oleh Xu Chu, dari Kiri oleh Xiahou
Yuan dari depan oleh Cao Hong dan dari belakang oleh Xu Huang. Pasukan Ma Teng
cukup terdesak. Ma Teng tahu bahwa dia masuk dalam jebakan, dia berserta kedua
anaknya bertarung mati-matian untuk meloloskan diri dari kepungan musuh. Anak
termudanya, Ma Tie segera roboh setelah tertancap puluhan panah dibadannya. Ma
Teng dan anaknya segera mencari jalan keluar, tetapi dia tidak menemukan celah.
Segera keduanya terluka parah dan ketika kudanya jatuh karena luka akibat
panah, keduanyapun tertangkap.


Ma Teng, Ma Xiu dan Huang Kui segera dibawa
kehadapan Cao Cao. Huang Kui memprotes ketidak bersalahannya. Cao Cao lalu
memanggil Miao Ze sebagai saksi.


"Orang bodoh ini telah menghancurkan
semua rencanaku !" Teriak Ma Teng pada Huang Kui. "Sekarang aku tidak
dapat membunuh pemberontak dan membersihkan kekaisaran. Tetapi ini mungkin
kehendak langit !"


Ma Teng dan Ma Xiu segera dibawa keluar dan
dihukum Mati. Huang Kui juga kemudian dihukum mati ditempat. Ma Teng terus
melontarkan hujatan sebelum akhirnya dipenggal.


"Aku hanya menginginkan Li Chun Xiang
sebagai hadiahku dan tidak yagn lainnya,"


Kata Miao Ze.


Cao Cao tersenyum dan berkata, "Untuk
wanita itu kau telah membawa bencana pada seisi rumah. Apa gunanya aku
membiarkan orang sepertimu hidup?"


Lalu Cao Cao memerintahkan agar algojo juga
menghukum Miao Ze dan wanita itu dengan dipenggal berserta seluruh isi rumah
Huang kui. Semua yang melihat hal ini sangat ketakutan dan menarik napas
dlaam2x karena kekejaman Cao Cao.


Cao Cao tidak berniat untuk membuat seluruh suku
Qiang di Xiliang dendam padanya, maka dia berkata pada mereka,
"Pengkhianata ini dilakukan pemimpinmu bukanlah oleh kalian."


Walaupun begitu, dia mengirim orang2nxya
pergi menjaga perbatasan agar Ma Dai tidak lolos. Ma Dai yang memimpin pasukan
dibelakang di tinggal dikemah. Dia mendengar berita kekalahan pamannya itu dan
hal ini menyebabkan dia ketakutan.


Dia lalu meninggalkan kemah dan menyamar
sebagai pedagang.


Setelah membunuh Ma Teng, Cao Cao
memerintahkan ekspedisi ke selatan. Tetapi datang berita mengenai persiapan
militer Liu Bei yang tujuannya adalah daerah Yi Zhou dibarat.


Hal ini membuat Cao Cao khawatir dan berkata,
"Sayap Burung itu akan tumbuh penuh apabila dia mendapatkan Yi ZHou"


Ketika Cao Cao memaparkan permasalahan ini,
dari antara para penasehatnya muncul seseorang yang berkata, "Aku
mengetahui cara mencegah Liu Bei dan Sun Quan membantu satu sama lain, dan
akhirnya selatan dan barat akan menjadi milikmu."


***



BAB 58 Bagian
1: Dari barat membawa pasukan,Ma Chao melakukan balas dendam 


BAB
58 Bagian 2: Di Benteng Tong,Cao Cao Melarikan diri dari pertempuran.


***


"Apa Saran baik yang kau miliki, Chen
Qun?" Tanya Cao Cao kepada pejabat sipilnya itu.


Chen Qun menjawab, "Kedua musuhmu, Liu
Bei dan Sun Quan sekarang telah bersatu dan saling melindungi. Tetapi Liu Bei
menginginkan tanah barat dan jika kau, tuan perdana menteri, mengirim pasukan
menyerang Sun Quan maka Sun Quan pasti akan meminta bantuan dari Liu Bei.
Tetapi Jika Liu Bei menolak maka Kita dapat menghancurkan Sun Quan, dan jika Liu
Bei menyetujui maka dia tidak akan dapat membagi pasukannya untuk menyerang
kebarat."


"Hal itu adalah apa yang ada
dipikiranku." Balas Cao Cao.


Lalu pasukan berjumlah 300.000 prajurit
dipersiapkan menuju Selatan. Zhang Liao yang berada di He Fei dipilih untuk
menjadi komandannya.


Sun Quan segera mendengar hal ini dan
memanggil para penasehatnya.


Didalam rapat itu Zhang Zhao berkata,
"Mari kita kirim Lu Su untuk memintanya menemui Liu Bei. Mereka adalah
teman baik dan Liu Bei pasti akan menyetujui permohonan bantuan ini. Dengan
bantuan Liu Bei maka kita tidak perlu khawatir mengenai keamanan daerah
ini."


Sun Quan mengikuti saran itu dan Lu Su
menulis sebuah surat untuk dikirimkan pada Liu Bei. Segera setelah surat itu
sampai dan dibaca oleh Liu Bei, utusan yang membawa surat itu diminta untuk
tinggal sejenak sementara Liu Bei menunggul kepulangan Zhuge Liang dari Nanjun.
Segera setelah Zhuge Liang tiba, Liu Bei menunjukan surat itu.


Lalu Zhuge Liang berkata, "Tidak
diperlukan satu prajuritpun untuk bergerak, dan juga kita tidak perlu mengirim
bantuan apapun juga. Aku dapat mencegah Cao Cao untuk berani melihat ke daerah
selatan ini."


Lalu Zhuge Liang menulis surat balasan pada
Lu Su yang memberitahunya bahwa dia tidak perlu khawatir dan tenang saja karena
pasukan dari utara akan mundur dengan segera.


Surat itu diberikan pada utusan itu dan Liu
Bei bertanya pada penasehatnya, "Bagaimana kau mau memukul mundur pasukan
berjumlah 300.000 prajurit?"


Zhuge Liang menjawab, "Ketakutan Cao Cao
sekarang adalah Xiliang. Dia baru saja membunuh Ma Teng dan anakya, dan rakyat
Xiliang sedang marah besar. Sekarang kau harus menulis surat dan meminta Ma
Caho segera bergerak melalui benteng perbatasan dan Cao Cao tidak akan dapat
menggerakan pasukannya ke selatan."


Surat itu kemudian dituliskan dan dikirim
segera.


Sekarang Ma Chao berada di Xiliang. Pada
suatu malam didalam mimpinya dia melihat dirinya terbang diatas dataran salju
dan banyak harimau mengejar dan ingin memakannya. Dia terbangun ketakutan dan
mulai berpikir apakah arti mimpi itu. Karena gagal mengerti arti mimpinya, dia
menceritakan mimpinya pada para bawahannya. Sala satu itu yang bisa
mengartikannya dan berkata bahwa itu adalah pertanda buruk adalah jendral Pang
De.


"Apakah pendapatmu ini?" Tanya Ma
Chao.


"Bertemu dengan macan pada dataran salju
adalah pertanda buruk. Aku yakin ayahmu mengalami masalah diibu kota."


Dan pada saat itu segera masuk seorang yang
sangat tergesa-gesa dan langsung sujud ketanah, menangis dan berteriak,
"Paman dan anak-anakny telah tewas !"


Dia adalah Ma Dai, keponakan Ma Teng dan dia
menceritakan kisah itu, "Paman Ma Teng dan Huang Kui berencana membunuh Cao
Cao, tetapi rencana itu terbongkar. Ma Tie tewas dimedan pertempuran dan Paman
Ma Teng serta Ma Xiu dihukum mati di pasar, aku kabur dan menyamar sebagai
pedagang."


Ma Chao segera berlutut dan menangis, dia
lalu marah besar kepada Cao Cao.


Segera utusan tiba membawa surat dari Liu Bei
yang isinya meminta Ma Chao untuk membalaskan dendam ayahnya dan menggerakan
tentara dan Liu Bei akan memotong jalan mundur Cao Cao.


Lalu Ma Chao segera menulis surat balasan
yang diserahkan pada utusan itu.


Pasukan Xiliang kemudian di kumpulkan,
Infantri, kavaleri, pemanah dan lain2x semua disiapkan. Tepat sehari sebelum
hari keberangkatan yang ditentukan, Pelindung kekaisaran wilayah Xi Zhou, Han
Sui, menemui Ma Chao yang menunjukan padanya bahwa Cao Cao menjanjikan gelar
Bangsawan Xiliang sebagai imbalan untuk mengirim Ma Chao ke ibu kota sebagai
tawanan.


"Ikatlah kami berdua, paman dan kirim
kami segera ! Kau tidak perlu menggerakan satu prajuritpun." Kata Ma Chao.


Tetapi Han Sui berkata, "Ayahmu dan aku
telah saling mengangkat saudara. Pikirmu aku akan mencelakakan kamu? Aku akan
siap membantumu jika kau mau membalaskan dendam ayahmu."


Ma Chao lalu berterima kasih padanya. Han Sui
lalu membawa pasukannya dalam 8 divisi yang dipimpin oleh 8 jendral yaitu Yang
Qiu, Cheng Yin, Hou Xuan, Liang Xing, Cheng Yi, Li Kan, Ma Wan dan Zhang Han.
Ma Chao hanya mempunyai dua jendral yaitu Pang De dan Ma Dai. Total kekuatan
dari kedua pasukan adalah 200.000 prajurit yang segera akan bergerak menuju
Chang An.


Gubernur kota itu adalah Zhong Yao. Segera
setelah dia mendengar mengenai serangan dari Xiliang, dia mengirim berita pada Cao
Cao dan segera menyiapkan pertahanan. Dia memimpin pasukannya keluar kota dan
mengatur formasi mereka.


Ma Dai dengan 15.000 prajurit tiba pertama
kali didaerah itu, Pasukannya tiba diperbatasan seperti air bah yang menerjang
bumi. Zhong Yao lalu memerintahkan pasukannya untuk maju menyerang tetapi
Pasukan Ma Dai yang seluruhnya adalah pasukan berkuda dapat dengan mudah
mendesak pasukan Zhong Yao dan terpaksa mereka mundur. Segera pasukan utama Ma
Chao tiba dan mereka mengelilingi kota yang dimana dipertahankan mati-matian
oleh Zhong Yao.


Chang An adalah ibukota Han Barat, oleh sebab
itu kota itu memiliki tembok yang tebal dan parit-parit yang dalam. Pasukan Ma
Chao mengepung kota itu selama 10 hari dan tidak berhasil untuk menembusnya.
Lalu Pang De mengusulkan sebuah rencana.


"Karena tanah disekitar kota ini sangat
tandus dan airnya juga terasa pahit, orang-orang didalam kota pasti memiliki
cara untuk keluar dari kota untuk mencari persediaan dari tempat lain. Lebih
lagi mereka tidak memiliki persediaan, 10 hari pengepungan pasti telah
menghabiskan persediaan didalam kota, oleh sebab itu jika kita tenang untuk
sementara waktu kita akan dapat merebut kota tanpa menggerakan jari."


"Rencanamu tampaknya bagus sekali."
Kata Ma Chao.


Segera perintah dikirimkan kepada setiap
divisi untuk tidak menyerang tembok kota, dan Ma Chao memerintahkan pasukannya
untuk menutup jalan2x keluar dari kota. Keesokan harinya Zhang Yao naik keatas
tembok kota untuk melihat kesekelilingnya dan melihat bahwa para pengepung
sudha pergi. Dia mencurigai adanya siasat dan dia mengirim mata-mata untuk
mencari tahu. Mata-mata itu kembali dan berkata bahwa pasukan Ma Chao telah
mundur jauh. Segera dia merasa sangat lega dan mengijinkan prajurit atau
penduduk sipil untuk keluar dari kota dan memotong kayu serta membawa air dan
sebagainya untuk mengisi persediaan didalam kota.


Gerbang kota kemudian dibuka lebar2x dan
banyak orang berlalu lalang disana.


Hal ini berlangsung 5 hari dan mereka
mendengar bahwa pasukan Ma Chao telah kembali. Segera semua orang menjadi
panik. Orang-orang segera berlarian kedalam kota dan gerbang kota sekali lagi
ditutup.


Komandan dari gerbang barat adalah Zhong
Jing, adik dari Zhong Yao. Kira2x pada tengah malam, obor terlihat menyala dari
dalam gerbang dan ketika Zhong Jing keluar untuk melihat apa yang terjadi tiba-tiba
seseorang berkuda kehadapannya dan menebasnya dengan pedang.


Pada saat yang bersamaan si penyerang itu
berteriak, "Aku Pang De ada disini !"


Zhong Jing yang kaget tidak dapat menahan
seragannya dan dia segera terbunuh.


Penjaga gerbang itu telah disingkirkan dan
gerbang pun dibuka. Kemudian pasukan Ma Chao dan Han Sui masuk kedalam kota .
Zhong Yao berhasil melarikan diri melalui gerbang timur dan meninggalkan daerah
itu, dia segera sampai di Benteng Tong dimana dia disana mempersiapkan pertahanan
dan mengirim berita kekalahan ini pada Cao Cao.


Cao Cao segera membatalkan semua rencana
menyerang selatan setelah Chang An direbut.


Dia segera memberi perintah, "Cao Hong
dan Xu Huang bawalah 10.000 prajurit menuju Benteng Tong untuk untuk membantu
Zhong Yao. Kalian harus mempertahankan benteng itu dengan segala cara untuk 10
hari atau kalian akan membayarnya dengan kepala kalian. Setelah 10 hari,
benteng itu bukan lagi urusan kalian karena aku akan berada disana dengan
pasukan utama."


Cao Ren berkata, "Cao Hong memiliki
emosi tidak terkendali dan tidak cocok untuk menjaga benteng. Apapun dapat
terjadi kalau dia yang ditugaskan."


Cao Cao menjawab," Kau akan membawa
pasukan untuk membantunya."


Cao Hong dan Xu Huang segera pergi ke benteng
Tong dan mengambil alih pimpinan dari tangan Zhong Yao. Mereka segera mengatur
pertahanan dan walaupun Ma Chao datang setiap hari dan memaki-maki mereka
dengan mengatai 3 generasi Cao Cao, mereka tetap diam dan tidak keluar
menyerang. Tetapi Cao Hong terus merasa kesal setiap hari mendengar makian itu
dan ingin memimpin pasukan keluar. Tetapi Xu Huang melarangnya.


"Ma Chao hanya inign untuk membuatmu
marah dan keluar menyerang. Tetapi Ingatlah perintah kita. Jangak kau pergi.
Perdana menteri punyai rencana baik atas hal ini."


Tetapi nasihati tu sungguh sulit untuk
diikuti karena pasukan Ma Chao bergantian menghina mereka yg bertahan, pasukan
Ma Chao melakukan itu pagi sampai malam dan Xu Huang menemukan makin sulit
untuk membendung emosi Cao Hong.


hal ini berlangsung sampai hari ke 9.
Kemudian pasukan bertahan melihat bahwa musuh telah mengistirahatkan kuda
mereak dan mereak semua berbaring di padang rumput dan tidur karena kecapaian.


Segera Cao hong memerintahkan untuk
menyiapkan kudanya, dia membawa 3.000 prajurit berkuda dan segera pasukan kecil
ini menyerang para pengepung yang sedang tidak siap itu. Pasukan Ma Chao itu
segera mundur dan meninggalkan kuda mereka dan membuang senjata mereka. Cao
Hong tidak dapat menahan diri untuk tidak mengejar dan membantai mereka.


Pada saat ini Xu Huang sedang berada di
tempat lain mengawal beras dan makanan lainnya. Tetapi ketika dia mendengar
bahwa Cao Hong keluar dari benteng, dia segera memerintahkan pasukannay untuk
segera pergi menyelamatkannya. Dia berteriak pada Cao Hong untuk kembali.


Tiba-tiba ada suara teriakan dari sekitar Xu
Huang dan munculah Ma Dai untuk menyerang. Cao Hong dan Xu Huang akan mundur
kembali tetapi tiba-tiba genderang perang bergemuruh dan kedua pasukan dipimpin
oleh Ma Chao dan Pang De muncul dari belakang bukit. Lalu peperanganpun terjadi
dan pasukan Cao hong terdesak.


Pasukan Xu Huang jg dengan cepat berguguran.
Musuh mendekati mereka dengan cepat dan mereka terpaksa harus meninggalkakn
tempat itu dan kabur kemanapun mereka bisa.


Pang De mengejar Cao Hong, Tetapi Cao Ren
datang untuk membantunya dan mereka berdua mundur. Ma Chao dan Pang De
menguasai benteng Tong itu akhirnya Cao Hong segera pergi menemui Cao Cao untuk
memberitakan kekalahannya ini.


"Ketika aku memberikan kau waktu 10
hari, mengapa kau meninggalkan benteng itu pada hari yang ke 9?"


"Pasukan dari Xiliang setiap hari
menghina kamu dan ketika aku kira mereka sedang tidak siap, aku mengambil
kesempatan. Tetapi akhirnya aku menjadi korban siasat mereka."


"Kau masih terlalu hijau dan tidak
sabaran. Tetap Xu huang, kau harusnya lebih tahu mengenai hal ini."


Xu Huang berkata, "Dia tidak
mendengarkan walaupun aku telah memberitahunya berulang kali. dan ketika aku
sedang mengambil persediaan mereka berkata padaku bahwa dia telah keluar
menyerang. Aku langsung merasa bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, dan aku
segera mengejarnya tetapi semua telah terlambat."


Cao Cao merasa marah dan memerintahakn Cao
Hong dihukum mati. Tetapi para rekan-rekannya sesama jendral memohon ampunan
karena dia telah mengakui kesalahannya, dia dibiarkan pergi bebas dan tidak
dihukum.


Cao Cao segera memajukan pasukannya ke
benteng Tong.


Cao Ren berkata, "kita harus membantun
pertahanan yang kuat sebelum menyerang."


Lalu pohon2x ditebang dan mereka membuat
sebuah perkemahan besar. Cao Ren disisi kiri, Xiahou Yuan dikanan dan Cao Cao
berada ditengah.


Segera, Cao Cao dan seluruh pasuknnya
menyerang benteng itu. Mereka lari menyerbu pasukan Xi LIang yang diposisiklan
di dua tempat. Cao Cao berkuda ketengah untuk melihat lawannya.


Dia melihat dihadapannya pasukan besar yang
gagah dengan setiap prajuritnya tampak seperti seorang pendekar. Dan
pemimpinnya, Ma Chao adalah yang tergagah.


Dengan mukanya yang tampan dan badannya yg
kekar dia memakai jubah perang serta membawa tombak. Suaranya sungguh dalam dan
menggambarkan kekuatannya. Pang De dan Ma Dai berada disisinya. Cao Cao sangat
mengngagumi Ma Chao didalam hatinya.


Cao Cao lalui berteriak pada Ma Chao,
"Kenapa kau melawan Han yang ayahmu dan kakekmu layani dengan sepenuh hati?"


Ma Chao langsung marah dan memaki Cao Cao,
"Pemberontak ! pengkhianat terhadap kaisar dan rakyat ! pembunuh ayah dan
adik2xku ! Dendamku padamu harus dibalaskan. Langit Yang sama tidak dapat lagi
berada diatas kita berdua, karena aku akan menangkapmu dan memuaskan nafsuku
dengan dagingmu."


(*PU GONG TAI TIAN artinya TIDAK DAPAT
DINAUNGI LANGIT YANG SAMA. KATA-KATA INI SERING DIPAKAI SAMPAI SAAT INI UNTUK
MENYATAKAN BAHWA SALAH SATU HARUS MATI.)


Setelah berkata seperti itu, dia mengambil
tombaknya dan segera berkuda menuju Cao Cao. Tetapi Yu Jin segera muncul dari
belakang Cao Cao dan menahannya. Kedua orang itu bertarung 50 jurus dan Yu Jin
akhirnya kabur. Zhang He lalu mengantikan tempat Yu Jin dan kedua jendral itu
bertukar 20 jurus dan Zhang He pun lalu kewalahan dan harus mundur.


Kemudian datang Li Tong, Ma Chao yang sedang
bersemangat segera menerjang Li Tong dan langsung membunuhnya, tombaknya
menembus tubuh Ling Tong tepat di perutnya. Lalu Ma Chao mengankat mayat Ling
Tong dengan tombak masih menancap ditubuhnya dan membuangnya ketnaah. Ini
adalah tanda bagi pasukannya untuk menyerbu maju. Ma Dai dan Pang De segera
maju mengikuti Ma Chao dan mereka berusaha mengejar Cao Cao.


Cao Cao mendengar para pasukan musuh
dibelakangnya berteriak satu dengan yang lainnya, "Cao Cao yang memakai
baju merah !"


Lalu dia merobek baju depannya dan para
pengejar itu berkata, "Cao Cao yang memiliki janggut panjang !"


Segera Cao Cao mengambil pedang dan memotong
janggutnya. Lalu dia mengambil bendera dan membuatnya menjadi penutup kepala
dan dia terus pergi melarikan diri.


Cao Cao lalu telah menjauh dari daerah
pertempuran dan dia sekarang merasa lebih tenang. Lalu lagi suara langkah kuda
terdengar olehnya dan dia melihat keselilingnya dan menemukan bahwa Ma Chao
telah cukup dekat. Dai dan orang disekitarnya sekarang menjadi panik dan mereka
semua berlarian menyelamatkan diri tidak perduli dengan nasib tuannya.


"Cao Cao, kau jgn kabur !" Teriak
Ma Chao ketika mendekat.


Cao Cao yang kehilangan pecutnya tidak dapat
mempercepat kudanya, dan ketika Ma Chao mendekat dan bersiap melemparkan
tombaknya, Cao Cao melihat sebuah pohon dan dia tiba-tiba berubah arah ketika
sampai dibelakang pohon itu, Ma Chao yang telah melepaskan tombaknya akhirnya
salah sasaran dan tombaknya menancap di pohon itu.


Karena tombakan Ma Chao sangat kuat maka
tombaknya menancap terlalu dalam dan sulit untuk dicabut hal ini memberikan Cao
Cao keuntungan, walaupun tidak menghentikan pengejaran terhadap dirinya. Ma
Chao segera menggunakan tenaga besarnya untuk melepaskan tombaknya yang
langsung menghancurkan pohon itu.


Kemudian dia segera mengejar Cao Cao kembali.


Segera setelah mereka mendekati tebing sebuah
bukit, Seorang jendral pemberani segera muncul dan berteriak, "Jgn sakiti
tuanku !"


Orang itu adalah Cao Hong dan dia segera
menuju Ma Chao sambil mengibas-ngibaskan pedangnya. Ma Chao segera berhenti dan
menghadapi dia. Dan Hal ini menyelamatkan nyawa Cao Cao. Cao Hong dan Ma Chao
bertarung sekitar 100 jurus sampai akhirnya Cao Hong kelelahan dan serangannya
sudah tidak terarah.


Dan ketika itu, Xiahou Yuan datang denan 30
prajurit berkuda, Ma Chao melihat bahwa posisinya tdk menguntungkan segera
mundur.


Lalu Cao Cao segera dikawal kembali
kekemahnya yang dijaga oleh Cao Ren. Dia menemukan bahwa perkemahannya masih
utuh dan kekalahannay tidak terlalu besar.


Ketika dia duduk ditendanya, Cao Cao berkata,
"Jika aku tidak mengampuni Cao Hong.


Aku pasti telah mati ditangan Ma Chao hari
ini."


Lalu dia segera memanggil penolongnya dan
memberinya imbalan.


Mereka segera mengumpulkan tentara yang
terpencar-pencar dan memperkuat perkemahan mereka. Ma Chao datang setiap hari
dan menantang duel siapapun, tetapi sesuai perintah perdana menteri, semua
tidak boleh bertempur tanpa perintah darinya.


"Musuh kita menggunakan tombak yang
panjang, kita harus melawan mereka menggunakan panah." Kata para staff Cao
Cao.


"Mereka mungkin mempunyai Tombak yang
panjang, teapi jika aku tidak keluar bertempur apa gunanya tombak2x itu. Yang
perlu kalian lakukan adalah acuhkan mereak dan mereka akan segera mundur."


Para staffnya bingung. Mereka saling berkata
satu dengan yang lainnya, "Perdana menteri datang kemari atas keinginannya
sendiri dan sangat ingin bertempur.


Kenapa sekarang dia menerima kekalahan dgn
begitu mudahnya?"


Setelah beberapa hari mata-mata melaporkan,
"Ma Chao telah mendapat tambahan pasukan sebanyak 20.000 prajurit
Qiang."


Cao Cao mendengar kabar ini dengan senang.
Para pejabatnya bertanya padanya mengapa dia gembira.


"Nanti setelah kukalahkan mereka akan
kujelaskan."


3 hari kemudian datang lagi kabar bahwa Ma
Chao mendapatkan pasukan tambahab dan Cao Cao tidak hanya tersenyum tetapi juga
mengadakan perjamuan. Para pejabatnya sudah banyak yang mengolok-olok dia
secara diam-diam.


Lalu Cao Cao berkata, "Kalian semua
tertawa karean aku tidak dapat menghancurkan Ma Chao. Jika begitu, adakah yang
dapat mengusulkan sebuah rencana?"


Lalu Xu Huang berdiri dan berkata, "Tuan
Perdana menteri, Kau mempunyai pasukan besar disini dan musuh juga telah
mengumpulkan kekuatan dibenteng Tong. Artinya dibelakang mereka di wilayah
sungai kuning mereka tidak memiliki kekuatan dan tidak siap. Jika kau dapat
menempatkan pasukan secara diam-diam melintasi sungai, kau akan dapat memotong
jalan mundur mereka. Lalu jika kau maju dan memukul mundur mereka ditepi sungai
Wei, mereka tidak akan mendapatkan bala bantuan dan pasti akan hancur."


"Usulmu seperti yang telah
kupikirkan." Kata Cao Cao.


Lalu Xu Huang diberikan 4.000 prajurit dan
dengan Zhu Ling di mencari jalan memutar menuju sebelah barat sungai kuning dan
bersembunyi disana. Mereka munggu sampai Cao Cao dapat melintas sungai kuning
sehingga mereka berdua dapat menyerang pasukan Xiliang dari Depan dan belakang.


Lalu Cao Cao memerintahakn Cao Hong
menyiapkan perahu dan rakit. Cao Ren ditinggalkan untuk menjaga perkemahan. Cao
Cao lalu bergerak menuju tepi timur sungai kuning dan dari sana dai berusah
menyebrang ke tepi barat.


Ketika Ma Chao mendengar manuver ini dia
berkata, "Perahu disiapkan dan dia ingin melintas ketepi barat, berarti
dia ingin memotong jalan mundurku. AKu harus berusaha untuk memecah pasukannya
menjadi dua. dalam waktu 20 hari pasukannya yang berada ditepi timur akan
kehabisan persediaan dan menyebabkan terjadinya kekacauan. Lalu aku akan
melintas selatan sungai dan menyerang mereka."


Han Sui tidak menyetujui rencana ini. Dia
mengajukan usul untuk menyerang musuh ketika mereka baru 1/2nya melintas
sungai.


"Menyerang dari selatan ketika
pasukannya masih berusaha menyebrang dan pasukannya akan banyak yg tenggelam
disungai."


"Paman kata-katamu sungguh baik,"
Jawab Ma Chao dan mata-mata dikirim untuk mencari tahu posisi dan waktu kapan Cao
Cao akan melintasi sungai.


Ketika Cao Cao telah mempersiapkan segalanya
dan semua telah siap, dia mengirim 3 kelompok pasukan menyebrang sungai
terlebih dahulu. Mereka sampai ditempat penyebrangan pada saat matahari terbit
dan prajurit2x veteran dikirim terlebih dahulu untuk menyebrang dan menyiapkan
kemah. Cao Cao dan pengawal-pengawalnya berjaga-jaga di tepi timur untuk
melihat mereka yang menyebrang.


Segera penjaga menara melaporkan,
"Seorang jendral berpakaian putih mendekat."


Semua tahu pasti itu adalah Ma Chao. Hal ini
membuat mereka takut dan mereak terburu-buru untuk masuk kedalam perahu. Tepi
Sungai menjadi tempat dimana orang saling berteriak-teriak dan berusaha naik
keperahu secepatnya. Cao Cao duduk dgn tenang dan tidak khawatir. Dia hanya
memerintahakan agar pasukan tidak panik untuk menghentikan kekacauan. Sementara
itu, teriakan pasukan dan ringkikan kuda dari pasukan musuh yang semakin
mendekat sudah sangat jelas terdengar.


Tiba-tiba ada jendral yang berteriak dari
dalam salah satu perahu kepada Cao Caom "Pemberontak sudah mendekat !
cepatlah masuk kedalam kapal, tuan!"


"Pemberontak mendekat. Lalu apa
masalahnya?" Jawab Cao Cao kepada Xu Chu dan mereak semua disaan bingung
atas jawaban ini.


Ma Chao makin mendekat dan berjarak tidak
lebih dari 100 langkah dari tempat pasukan Cao Cao. Xu Chu segera membawa Cao
Cao masuk kedalam perahu dari tepi sungai. Xu Chu mengayuh perahu itu, dan
setiap kayuhannya perahu itu melaju 10 M. Perahu itu kecil dan tidak memiliki
pelindung, segera Xu Chu mengeluarkan pedangnya dan memotong tangan2x prajurit
yang berusaha bergelantungan disisi kapal.


Perahu itu kemudian mengikuti arus sungai, Xu
Chu berdiri dibelakang perahu sehingga menutupi tuannya yang berada
dibelakangnya.


Ketika Ma Chao melihat perahu itu, dia segera
mengambil busur dan panahnya dan mulai memanahi perahu itu. Dia juga
memerintahkan jendralnya untuk mengejarnya dan memanahi perahu2x itu sehingga
hujan panah menghujani perahu itu. Xu Chu yang takut Cao Cao terluka,
melindunginya dengan menggunakan perisai ditangan kirinya. Tetapi banyak
prajurit Cao Cao lainnya yang terluka dan mati karena hujan panah ini. Akhirnya
karena banyak yang panik perahu Cao Cao jadi oleng. Xu Chu segera mengambil
tombak yang panjang dan berusaha mengendalikan perahu itu sementara tangan
kirinya terus menangkis serangan panah.


Lalu Walikota Wei Nan, Ding Fei, yang dari
atas bukit melihat Cao Cao sangat terdesak, segera melepaskan hewan ternak dan
kuda sehingga mereka menerjang sisi sungai itu. Dan hal ini membuat Para
pasukan Suku QIang panik. Mereka akhirnya berlarian menghindari terjangan
hewan2x itu.


Akhirnya Cao Cao terlepas dari bahaya. Segera
mereka mencapai sebelah barat sungai kuning yang juga merupakan tepi utara dari
sungai Wei, Kapal itu kemudian dibakar. Berita mengenai Cao Cao yang terdesak
di tepi sungai segera menyebar jadi seluruh jendralnmya segera datang membantu.
Tetapi dia sekarang telah aman. Xu Chu yang mengenakan baju Zirah sebanyak Dua
lapis dari atas kepal sampai ke ujung kaki telah melindunganya. Diseluruh
perisai dan baju zirahnya dipenuhi oleh ratusan anak panah. Para jendral
mengawal Cao Cao menuju kemah yang mereka bangun dan berharap agar Cao Cao
tidak menderita luka serius.


"Pemberontak itu nyaris menangkapku hari
ini." Kata dia sambil tersenyum.


"Mereka pasti telah melintas sungai jika
bukan karena ada yang membebaskan hewan ternak dan kuda-kuda." Kata Xu
CHU.


"Siapakah yang melepaskannya?"
Tanya Cao Cao.


Seseorang yang tahu memberitahukannya
padanya. Tidak lama kemudian Walikota Ding Feng datang untuk menemuinya dan Cao
Cao berterima kasih padanya.


"Aku pasti tleah menjadi tawanan musuh
jika bukan karena dirimu" kata Cao Cao.


Dan walikota itu menerima pangkat komandan
pasukan.


"Walaupun mereka telah pergi, tetapi
pasti esok mereka akan kembali lagi. Kau harus segera bersiap melawan
mereka." Kata Ding Fei.


"Persiapanku telah selesai."
Jawabnya.


Cao Cao memerintahkan jendral-jendralnya
menyebar disepanjang tepi sungai dan membuat gundukan tanah sebagai
perlindungan bagi kemah mereka. Jika mereka melihat musuh mendekat, para
prajurit harus mundur dari situ tetapi tetap membiarkan bendera2x dan panji-panji
perang berkibar untuk membuat seolah-olah setiap kemah memiliki pasukan.
Disepanjang sungai galilah parit dan taruhlah paku kayu yg tajam2x.


Ma Chao kembali pada Han Sui dan berkata
padanya ,"Aku tadi hampir menangkap Cao Cao. Tetapi ada seorang jendral
yang berani segera membawa dia kedalam perahu dan dengan badannya dia
menghalangi semua panah yang kuarahkan padanya."


Han Sui menjawab, "Aku mendengar bahwa Cao
Cao memiliki pelindung yang paling berani dan terkuat dipasukannya. Mereka
berdua adalah Dian Wei dan Xu Chu, keduanya dijuluki Penjaga Harimau (Hu Wei
Bing). Dian Wei telah meninggal oleh sebab itu pasti orang yang kau lihat
adalah Xu Chu. Dia sangat kuat dan berani.


Julukannya adalah "HU YU WANG"
(Semangat Harimau). Jika bertemu dia lebih baik kau menghindar."


"Aku telah mendengar namanya juga."
Kata Ma Chao.


"Cao Cao bermaksud menyerang pasukan
baris belakang kita. Kita harus menyerang dia terlebih dahulu sebelum dia dapat
membangun pertahanan. Jika dia sudah selesai membangun pertahanannya maka akan
sangat sulit untuk mengalahkannya. Saranku adalah kita menyerang tepi utara
sungai Wei dan mencegah dia agar tidak menyebrang keselatan."


"Semenara itu keponakanku, kau berjaga
disini sementara aku akan pergi ketepi sungai untuk bertempur dengan Cao Cao."


"Jika kau membawa Pang De sebagai
pemimpin pasuikanmu aku akan setuju." Kata Ma Chao.


Lalu Han Sui dan Pang De dengan 50.000
prajurit segera menuju sungai Wei sementara Cao Cao memperingatkan pasukannya
untuk menjebak musuh. Pang De berada dibarisan paling depan dengan pasukan
berkuda berbaju zirah lengkap. Mereka segera keluar dengan kecepatan penuh.
Disana tiba-tiba muncul teriakan kekacauan karena mereka terjebak masuk kedalam
parit-parit yg telah disiapkan. Pang De segera berusaha keluar. Dia seorang
diri berusaha melepaskan diri dari sana dan membunuh banyak prajurit Cao Cao.
Dia mencuri sebuah kuda pasukan Cao Cao dan dengan tombak dia membantai semua
prajurit Cao Cao yang menghalangin jalannya. Tetapi kudanya akhirnya terluka
berat dan dia terpaksa harus berjalan kaki.


Tetapi Han Sui yang sedang terkepung dan
tidak dapat keluar berusaha untuk mencari Pang De. Pang De yang melihat hal ini
segera berusaha menolongnya.


Ditengah perjalanannya dia bertemu Cao Yong
seorang jendral Cao Ren. Pang De segera membunuh Cao Yong. Lalu dia naik keatas
kuda Cao Yong dan dia membantai semua yang menghalangi jalannya. Darah dan
mayat berada dimana-mana. Dia akhirnya berhasil menyelamatkan Han Sui dan
membawanya kesebelah tenggara.


Pasukan Cao Cao mengjear mereka, tetapi Ma
Chao datang dengan bala bantuan dan memukul mundur pasukan Cao Cao. Ma Chao
menyelamatkan banyak prajuritnya, dan mereka bertempur hingga larut malam
ketika mereka kembali dan mengatur kembali pasukannya. Kedua jendral, Cheng Yin
dan Zhang Han hilang dan beebrapa ratus prajurit tewas karena terjatuh kedalam
parit jebakan.


Ma Chao dan Han Sui membahas apa yang harus
dilakukan beriktunya.


"Jika kita memberi musuh waktu, dia akan
membuat dirinya kuat di utara sugai.


Aku berpikir kita harus menyerang kemahnya
nanti malam." Kata Ma Chao.


Akhirnya diputuskan bahwa Ma Chao yang akan
memimpin penyerangan itu dan Pang De serta Ma Dai dibelakangnya. Mereka memulai
ketika hari telah malam.


Sekarang pasukan Cao Cao yang berada diutara
sungau sedang membangun pertahanan.


Cao Cao memerintahkan jendral-jendralnya dan
berkata, "Pasukan pemberontak akan mencoba menyerang malam nanti. Mereka
tertipu karean aku belum menyiapkan pertahanan sehingga mereka mengira aku
masih lemah. Kalian akan menempatakan pasukan penyergap. Setelah signal
diberikan, kalian akan keluar dari 4 arah dari menangkap mereak semua."


Malam hari tiba dan Ma Chao mengirim pasukan
pengintai yang dipimpin Cheng Yi.


Melihat tidak ada apa-apa, Cheng Yi makin
masuk kedalam daerah musuh. Tiba-tiba bunyi ledakan terdengar. Dan munculah
pasukan yang bersembunyi. dalam waktu yang singkat seluruh pasukan pengitai
terbunuh. Cheng Yi terbunuh oleh Xiahou Yuan.


Tetapi dibelakang mereka pasukan ayng
dipimpin oleh Ma Chao, Ma Dai dan Pang De segera keluar menyerang pasukan
penyergap itu.


***



BAB 59 Bagian
1: Xu Chu menantang Duel dengan Ma Chao.


BAB
59 Bagian 2: Cao Cao menulis surat kepada Han Sui.


***


Pertempuran berlangsung sampai pagio
menjelang ketika kedua belah pihak akhirnya menarik diri, Ma Chao kemudian
berkemah di tepi sungai Wei, dimana disana dia memaki-maki Cao Cao dari pagi
hingga malam. Cao Cao juga berkemah ditepi sungai yg sama, dan dia mulai
membangun 3 jembatan apung untuk dapat menyambungkan jalan dengan tepi selatan
sungai. Cao Ren membangun pertahanan disekitar kemah, dia membuat
"TEMBOK" dari kereta barang dan kotak2x kayu.


Ma Chao ingin menghancurkan barikade ini,
jadi dia memerintahkan pasukannya untuk mengambil setumpuk jerami dan
menyalakannya dengan Api. Pasukan Han Sui akan menyerang setealh itu. Sementara
yang satu menyerang mereka, yg lainnya mengumpulkan jerami dan membakarnya,
akhirnya api berkobar dimana-mana. Pasukan yang bertahan tdk dapat berbuat apa-apa
karena mereka sibuk bertahan, akhirnya mereka meninggalkan tempat itu dan
kabur. Seluruh kereta trasnport dan jembatan dihancurkan. Ini adalah kemenangan
besar dari pasukan Xiliang dan mereka dapat menguasai sepenuhnya sungai Wei.


Cao Cao sangat sedih atas kegagalan membuat
perkemahan yang kuat dan sekarang khawatir dengan pertahanannya. Lalu Xun You
mengusulkan untuk membuat tembok dari lumpur. Akhirnya 3.000 prajurit
diperintahakn untuk membuat benteng dari lumpur yang dikeaaskan. Musuh melihat
hal ini dan mereka menyerang dari beberapa tempat sehingga membuat perkerjaan
ini menjadi terhambat. Sementara itu, tanah disitu sangat terlalu berpasir dan
tembok tidak dapat berdiri dengan kokoh dan selalu hancur lagi. Cao Cao merasa
sudah sangat putus asa.


Saat ini adalah bulan ke 9 dari then ke 16
masa Jian An atau tahun ke 21 masa pemerintahan kaisar Xian (Tahun 211 M) dan
Angin dingin behembus dengan kencangnya. Awan gelap menyelimuti langit dan
tidak pernah hilang. Suatu hari Cao Cao duduk ditendanya, dia sangat bingung
dan tiba-tiba seorang pengawal mengatakan ada orang tak dikenal ingin menemui
dia. Pengawal itu berkata bahwa orang tua ini memiliki sebuah usul. Akhirnya Cao
Cao mengijinkannya bertemu, setelah dilihat orang itu cukup tinggi, seperti
bangau dan kokoh seperti pohon pinus. Dia berkata bahwa namanya adalah Lou Zibo
dan berkata bahwa dia berasal dari JingZhao. Dia adalah pertapa dan juga
seorang pendeta Tao, Nama Taonya adalah "PEMIMPI PLUM YANG MEKAR"
(Mei Hua Meng).


Cao Cao menerima dia dengan hormat dan
kemudian orang itu berkata, "Tuan Perdana menteri, kau telah lama berusaha
membuat kemah dia tepi sungai. Sekarang adalah kesempatanmu, mengapa tidak
memulainya?"


"Tanah disini terlalu berpasir untuk
mendirikan sesuatu. Tetapi jika kau memiliki rencana lain yang dapat kau
usulkan, aku mohon kau beritahukan padaku, tuan pertapa sakti."


"Kau lebih dari sekedar manusia biasa,
tuan perdana menteri. Sesuai dengan taktik perang tentu kau tahu mengenai musim
dan waktu. Ini telah terjadi berhari-hari dan awan2x ini memberitahukan bahwa
angin utara bertiup kencang dan sangat dingin. Ketika angin mulai bertiup, kau
harus memerintahakn pasukanmu secepatnay untuk membawa lumpur dan tanah dan
basahi itu dengan air kemudian pada pagi hari maka tanah lumpur itu akan
mengeras dan tembokpun berdiri."


Cao Cao terkejut atas saran itu, dia lalu
menawarkan pertapa itu hadiah, tetapi pertapa itu menolkanya.


Malam itu angin datang dengan kekuatan penuh.
Setiap orang yg ada dikemah itu diperintahakn untuk membawa tanah dan lumpur yg
telah dibasahi air untuk membuat tembok. Karena mereak tidak ada cara lain
membawanya, mereka munggunakan pakaian mereka untuk membawa tanah dan lumpur
kemudian dibasahi dengan air. Mereka menumpuk tanah itu disekeliing perkemahan
dan lalu mengalirkan air untuk membasahi sekeling kemah itu sehingga dasar
tembok terendam air dan tanah menjadi keras dibawahnya. Segera angin dingin
berhembus keras sekali dan air membeku. Pada pagi harinya tembok sudah berdiri
dengan kokohnya.


Ketika pasukan pengintai memberitahukan pada
Ma Chao bahwa tembok telah berdiri, dia segera keluar dan melihatnya. Ma Chao
sangat terheran-heran dan mulai mencurigai ada bantuan dari langit.


Walaupun begitu, segera dia mengumpulkan
pasukannya dan memerintahakn penyerangan. Cao Cao segera keluar dari kemah
diringi oleh Xu Chu dan dia bergerak mendekati musuh.


"Aku Cao Cao dan berada disini, aku
harap Ma Chao maju dan berbicara denganku."


Segera Ma Chao maju dan tombaknya telah siap
untuk menyerang.


"Kau menganggap remeh aku karena aku
tidak mempunyai tembok untuk perkemahanku.


Tetapi sekarang dalam satu malam, Langit
telah membuatkanku tembok. Apakah kau tidak berpikir bahwa ini adalah waktunya
kau menyerah?"


Ma Chao sangat marah dan dia langsung ingin
menerjang ke arah Cao Cao, tetapi dia melihat orang dibelakang Cao Cao yang
menatapnya dengan sangat marah, yang matanya memiliki sinar seperti pedang yg
digengamnya. Ma Chao berpikir bahwa ini pasti adalah Xu Chu.


"Dimanakah orang yg disebut 'Bangsawan
Harimau' yg aku sering dengar berada dikemahmu ini?"


Saat ini Xu Chu mengangkat pedangnya dan
berteriak, "Aku Xu Chu dari Qiao !"


Dari mata Xu Chu sorot matanya memancarkan
sesuatu yg tidak kelihatan namun dapat membuat suasana menjadi dingin seketika
sehingga Ma Chao tidak berani maju dan dia memutar kudanya serta kembali.


Cao Cao dan pengawalnya kembali kekemahnya.
Ketika mereka melewati pasuknnya, tidak ada seorang pun disitu yg tdk merasa
takut.


"Mereka mengenal teman kita Xu Chu
dengan nama 'Bangsawan Harimau'" Kata Cao Cao ketika dia kembali.


Dan setelah itu para prajurit memanggil Xu
Chu dengan sebutan 'HU HOU'


"Aku akan menangkap Ma Chao itu esok
hari," Kata Xu Chu.


"Ma Chao sangatlah gagah dan berani, hati-hatilah
!" Kata Cao Cao.


"Aku bersumpah akan bertarung dgn dia
sampai mati." Kata Xu Chu.


Lalu Xu Chu menulis surat tantangan formal
yang isinya mengatakan bahwa 'Hu Hou'


menantang Ma Chao dalam pertarungan hidup
mati esok.


Ma Chao sangat marah ketika dia menerima
surat itu.


"Berani sekali dia menghinaku?"
Kata Ma Chao. Lalu dia menulis surat balasan yg mengatakan akan membunuh Xu Chu
esok.


Keesokan harinya kedua pasukan keluar dan
membentu formasi. Ma Chao memberikan komando kepada Ma Dai dan Pang De sebagai
pemimpin kedua sayap pasukannya, sementara Han Sui berada ditengah.


Ma Chao lalu berteriak, "Dimanakah 'Hu
Hou'?"


Cao Cao yg duduk dikudanya berkata, "Ma
Chao tidak kalah gagah dan berani daripada Lu Bu."


Ketika dia berkada begitu, Xu Chu maju dengan
kudanya sambil mengibas-ngibaskan pedang. Ma Chao segera maju juga dengan
tombaknya yg telah siap untuk membunuh Xu Chu. Ketika mereka mendekat Xu Chu
yang pertama kali menyerang, dia menebaskan pedangnya sekeras mungkin kepada Ma
Chao yang menangkisnya dengan tombaknya yang terbuat dari Baja. Tangan Ma Chao
sampai bergetar karena menahan serang Xu Chu yang begitu kuatnya. Xu Chu lalu
memutar kudanya dan kemudian dia mencoba menyerang Ma Chao kembali. Dia segera
berusaha meraih daerah kepala Ma Chao. Ma Chao yang telah mengetahui kekuatan
musuhya ini, segera berusaha menjauhi musuhnya karena dia tahu dalam jarak yang
sempit dia akan kalah. Ilmu tombaknya membutuh jarak serang yang cukup sebelum
dapat digunakan sedangkan Xu Chu yang menggunakan pedang harus berusaha
memperkecil jarak sebelum dia dapat menggunakan pedangya. Ma Chao lalu berusaha
mendorong Xu Chu menjauh dan dia akhirnya berhasil. Di Saat ini giliran dia
yang menyerang Xu Chu. Pertempuran telah berlangsung ratusan jurus dan belum
ada yang menang. Akhirnya kuda-kuda mereka kelelahan dan keduanay setuju untuk
kemabli ke pasukannya masing-masing dan segera menukar kudanya dengan yang
baru.


Pada saat ini Ma Chao menggunakan Ilmu tombak
yang dipelajarinya dari suku di barat yaitu 'Lei Sheng Tan' atau tombak
halilintar sebutannya. Ma Chao memaksa kudanya berlari sekencang-kencangnya dan
dia memengang tombaknya dengan erat. Xu chu pun menghampirinya dan ketika Xu
Chu telah cukup dekat, Ma Chao melantingkan tombaknya ke tanah dan ujung
tombaknya mengarah tepat kebadan Xu Chu. Xu Chu yang terkejut melihat hal ini
tidak dapat menghindarinya karena jurus tombak halilintar ini seperti namanya
sangat cepat sekali. Dan akhirya Xu Chu roboh terjatuh. Ma Chao lalu merasa
senang karena dia berpikir bahwa Xu Chu telah mati.


Ma Chao lalu berbalik dan akan kembali ke
pasukannya. Tetapi Xu Chu dibelakangnya ternyata bangkit lagi. Baju Zirah Xu
Chu sebanyak dua lapis yang terbuat dari perunggu terkoyak-koyak dan rusak
berat. Xu Chu lalu dengan tangan kosong merobek baju zirahnya itu semudah dia
merobek kain saja. Dia sekarang sangat marah besar, dan tanpa pakaian dia
segera kembali mengambil pedangnya dan naik keatas kudanya.


Ma Chao yang terkejut melihat bahwa Xu Chu
belum mati sempat berkata dalam hatinya bahwa orang ini bukanlah manusia. Ilmu
Tombak halilintar itu memanfaatkan kecepatan dan tekanan pada batang tombak
agar tombak dapat melanting dan memukul musuh, bila merekatidak mati minimal
tulang dada dan rusuk manusia umumnya bisa hancur semua. Tetapi Xu Chu hanya
mengalami luka ringan saja. Akhirnya Ma Chao berbalik untuk melawan Xu Chu
kembali yang saat ini bertelanjang dada menunjukan semua otot2x tubuhnya yang
sangat kekar. Ma Chao kali ini berusaha menombak Xu Chu tepat dijantungnya dan
Xu Chu berusaha menebas leher Ma Chao. Tetapi tombakan Ma Chao ditangkap Xu Chu
dan Tebasan Xu Chu berhasil dihindari Ma Chao. Sekarang Ma Chao yang ketika
menghindar berhasil memegang kembali tombaknya, berebutan dengan Xu Chu. Xu Chu
segera membuang pedangnya dan dengan kedua tangannya berusaha menarik tombak Ma
Chao.


Akhirnya karena kekuatan kedua orang itu,
tombak baja itu patah dan Xu Chu mendapatkan pangkal tombaknya dan Ma Chao
mendapatkan ujung tombaknya. Kedua jendral itu masih terus bertempur untuk 30
ronde berikutnya dengan patahan tombak itu.


Pada saat ini Cao Cao yg takut sesuatu
terjadi pada Xu Chu segera memerintahakan Xiahou Yuan dan Cao Hong untuk turung
tangan membantu. Pang De dan Ma Dai memberi singnal pada pasukan berkuda
utamanya untuk menyerang. Maka pertempuranpun terjadi. Pasukan Cao Cao langsung
dilibas oleh pasukan kuda berbaju Zirah milik Ma Dai dan Pang De. Dalam
Kekacauan itu Xu Chu terkena Dua panah yang menancap di bahunya. Pasukan Cao
Cao kemudian mundur sampai ke perkemahannya, Ma Chao mengikuti mereka sampai
ketepi sungai. Pasukan Cao Cao kehilangan ½ pasukannya dalam pertempuran ini.


Cao Cao mentup gerbang kemahnya dan tidak
membiarkan seorangpun keluar.


Ma Chao lalu kembali ke kemahnya. Ketika dia
menemui Han Sui dia berkata, "Aku telah sering bertemu dengan berbagai
macam pendekar. Tetapi tidak ada yang seperti Xu Chu. Dia memang pantas
mendapat julukan 'Hu Hou' "


Cao Cao berpikir bahwa melawan Ma Chao dengan
kekuatan sangatlah sulit apalagi setelah Xu Chu terluka. Dia akhirnya
menggunakan strategi dengan mengirim 2 kelompok pasukan unutk menyebrang ke
tepi selatan dan mengambil posisi disana sehingga mereka dapat menyerang dari
depan dan belakang.


Suatu hari dari atas tembok bentengnya, Cao
Cao melihat Ma Chao dan beberapa pasukan berkuda mendekat ke tembok dan lalu
pergi lagi seperti angin.


Setelah melihat mereka cukup lama, Cao Cao
membuang Helmnya ke tanah dan berkata, "jika Ma Chao itu tidak mati, aku
mungkin tidak akan tahu tempat peristirahatan terakhirku !"


Xiahou Yuan mendengar tuannya dan didalam
hatinya dia marah, dia berkata, "Aku akan siap mati disini sekarang juga
jika aku tidak menghancurkan pemberontak itu !"


Tanpa bicara lagi, Xiahou Yuan langsung
membuka gerbang kemah dan keluar bersama pasukannya. Cao Cao berusaha untuk
memberhentikan ha ini, tetapi tidak berhasil.


Karena takut sesuatu terjadi pada Xiahou
Yuan, Cao Cao berkuda mengejarnya. Saat melihat pasukan Cao Cao, Ma Chao
langsung mengatur formasi pasukannya dan ketika pasukan musuh tiba, mereka
semua langsung bertempur. Lalu Ma Chao melihat Cao Cao juga datang dari
kejauhan, Ma Chao langsung meninggalkan Xiahou Yuan dan segera berkuda menuju Cao
Cao. Kepanikan melanda Cao Cao ketika dia melihat Ma Chao dengan kecepatan
tinggi menuju dirinya. Dia segera pergi dan pasukannya menajdi kacau.


Ketika sedang mengejar Cao Cao inilah Ma Chao
diberitahukan bahwa pasukan musuh ada di selatan sungai Wei. Menyadari bahaya
ini, dia menghentikan pengejaran dan mengumpulkan pasukannya serta kembali
kekemahnya, disana dia berdiskusi dengan Han Sui.


"Apa yang harus kita lakukan sekarang? Cao
Cao telah melintasi sungai dan menempatkan pasukannya diselatan dan kita dapat
diserang kapan saja dari arah belakang." Kata Ma Chao.


Jendral Li Kan berkata, "kau lebih baik
melakukan gencatan senjata, berikan beberapa derahmu dan berdamai dengannya.
Lalu kedua pasukan dapat beristirahat melewati musim dingin dan menunggu sampai
musim semi tiba."


"Dia bijaksana dan aku menyarankan hal
serupa." Kata Han Sui.


Tetapi Ma Chao ragu-ragu. Yang lainnya lalu
membujuk dia untuk berdamai dan akhirnya diapun setuju. Lalu Yang Qiu dan Hou
Xuan dikirim sebagau utusan damai kekemah Cao Cao.


"Kalian boleh kembali, aku akan
mengirimkan utusan untuk menjawab surat ini,"


Kata Cao Cao setelah mereka mengutarakan
maksud dan tujuan kedatangan.


Lalu Jia Xu berkata pada Cao Cao, "Apa
pendapatmu, tuan perdana menteri?"


"Apakah kau ingin mengatakan sesuatu Jia
Xu?" Tanya Cao Cao.


"Didalam peperangan tipuan boleh
digunakan, oleh sebab itu lebih baik kita berpura-pura setuju. Lalu kita akan
mencari cara untuk membuat keretakan diantara Han Sui dan Ma Chao sehingga kita
akan dapat menghancurkan keduanya."


Cao Cao senang dan berkata, "Itu adalah
ide terbaik yg bisa kudapatkan ! Kau baru saja mengatakah hal yang memang
kupikirkan."


Cao Cao lalu mengirim utusan untuk menyetujui
hal itu dan dia juga membangun jembatan agar dia bisa menyebrang ketepi timur.


Ketika jawaban itu tiba, Ma Chao berkata pada
Han Sui, "Walaupun dia setuju untuk berdamai, tetapi dia sangat licik dan
penuh siasat. Kita harus tetap berjaga-jaga menghadapi semua kemungkinan.
Paman, kau dan aku akan bergiliran untuk menjaga Cao Cao dan Xu Huang. Sehingga
kita dapat aman dari tipu muslihatnya."


Mereka setuju dan keduanya bergantian menjaga
perbatasan sungai Wei. Segera Cao Cao mengetahui apa yang sedang mereka lakukan
dan dia berkata Jia Xu, "Aku berhasil !"


"Siapa yang akan melakukan tugas jaga
esok?" Tanya Cao Cao.


"Han Sui" Jawab seseorang.


Keesokan harinya Cao Cao didepan para jendralnya
berkuda keluar dan para jendralnya berbaris dari kiri kenanan disisi-sisinya.
Han Sui tidak tahu bahwa itu adalah Cao Cao sendiri yang datang.


Kemudian tiba-tiba Cao Cao berteriak,
"Apakah ada kalian ingin melihat Cao Cao? Aku sekarang ada disini. Aku
tidak memiliki 4 mata dan dua mulut, aku hanyalah orang biasa yg
terkenal."


Segera Han Sui keluar dari kemahnya dan
melihat Cao Cao datang tanpa baju perang, dia juga menanggalkan baju perangnya
dan pergi mendekat pada Cao Cao dan mereak berbicara.


Kata Cao Cao, "Ayahmu dan aku dinobatkan
Pada saat yang sama, dan aku memperlakukannya sebagai pamanku sendiri. Lebih
lagi, kau dan aku melayani pemerintahan pada saat yang sama dan kita tidak
bertemu selama beberapa tahun.


Berapa umurmu sekarang , jendral?"


"Aku berumur 40 tahun." Jawab Han
Sui.


"Ketika dulu kita masih diibu kota dan
masih muda serta tidak pernah berpikir mengenai usia senja. Jika saja kita
dapat mengembalikan kedamaian kepada negara maka itu adalah hal yg paling
menyenangkan kita."


Mereka berbicara banyak mengenai masalah masa
lu dan tidak berbicara masalah militer sedikitpun, hal ini berlangsung selama
beberapa jam sebelum mereka berpamitan satu dengan yang lainnya.


Tidak lama kemudian, seseorang memberitahukan
Ma Chao mengenai pertemuan ini dan dia segera pergi menemui Han Sui untuk
menanyakannya.


"Apa yang Cao Cao diskusikan hari ini?
" Tanya Ma Chao.


"Dia hanya membicarakan mengenai masa
lalu ketika kami masih bersama-sama di ibu kota."


"Apakah dia berbicara masalah militer?"


"Tidak sepatah katapun dan aku tidak
boleh berbicara mengenai hal itu kepadanya."


Ma Chao lalu pergi tanpa berkata apapun
tetapi dia merasa curiga.


Ketika Cao Cao kembali kekemahnya, dia
berkata pada Jia Xu,"Apakah kau tahu mengapa aku berbicara padanya didepan
umum?"


"Ini mungkin ide yang bagus tetapi tidak
cukup untuk mengadu domba dua orang itu. Aku dapat menambahkannya dan hal ini
akan membuat mereka saling membunuh satu sama lain."


"Oh, Jadi apakah rencanamu?"


"Ma Chao sungguh berani dan gagah tetapi
tidak terlalu pintar. Kau tulislah surat dan kirimkan pada Han Sui, dan
tulislah sesuatu mengenai akan segera terjadi sesuatu. Lalu hapuslah dan
tulislah sesuatu yang lain. Dan pastikanlah Bahwa Ma Chao mengetahui mengenai
kiriman surat ini. Ketika Ma Chao melihatnya pasti dai akan mengira ada sesuatu
yang Han Sui sembunyikan. Hal ini akan menambah kecurigaannya. Aku juga akan
menghasut beberapa bawahan Han Sui dan meminta mereka untuk membuat keretakan
itu semakin besar dan kita akan dapat membereskan Ma Chao."


"Rencana ini sungguh baik."


Dan lalui dia menulis surat pada Han Sui
seperti yang disarankan.


Dan akhirnya seseorang memberitahukan pada Ma
Chao mengenai surat itu, yg membuat dirinya makin curiga pada han Sui. Dia lalu
datang ke tenda Han Sui dan meminta untuk melihat surat itu. Han Sui memberikan
padanya dan seperti yang diperkirakan pengubahan pada surat itu membuat Ma Chao
curiga.


"Kenapa ada perubahan disurat ini?"
Tanya Ma Chao.


"Surat itu telah datang seperti itu, aku
tidak tahu."


"Apakah mungkin ada orang yang akan
mengirim surat seperti ini? Hal ini tampaknya, Paman, kau takut aku mengetahui
sesuatu sehingga kau mengubah surat ini."


"Pasti ini hanya kesalahan Cao Cao saja
mengirimkan surat seperti ini."


"Aku tidak berpikir begitu, Dia adalah
orang yang sangat berhati-hati dan tidak akan membuat kesalahan seperti ini.
Kau dan aku, paman, telah bersekutu dan ingin membunuh pemberontak. Kenapa kau
berbalik melawanku sekarang?"


"Jika kau meragukan kata-kataku, aku
akan butkikan kepadamu. Esok hari didepan seluruh tentara aku akan meminta Cao
Cao datang dan berbicara. Kau dapat bersembunyi dibelakang pasukan dan bisa
membunuhku jika aku berbohong padamu."


"Jika memang begitu, aku akan tahu
apakah kau jujur atau tidak, paman."


Persiapan dilakukan, keesokan harinya Han SUi
dengan 5 jendralnya, Li Kan, Ma Wan, Yang Qiu, Hou Xuan dan Liang Xing berkuda
kedepan, Sementara Ma Chao bersembunyi diantara pasukan. Han Sui maju dan
berkata ingin berbicara dengan tuan perdana menteri.


Segera atas perintah perdana menteri, Cao
Hong dengan 10 orang berkuda segera keluar dan mendekat pada Han Sui. Cao Hong
mendekat dan berteriak, "Kemarin malam, tuan perdana menteri telah
mengerti. Dan Laksanakan hal itu tanpa kesalahan."


Lalu tanpa berkata apa-apa lagi, Cao Hong
segera membalikan kudanya dan pergi secepatnya.


Ma Chao telah mendengar hal itu dan dia
segera mengengam tombaknya dan berkuda maju untuk membunuh Han Sui. Tetapi ke 5
jendral menghalanginya dan memintanya kembali kekemah.


Han Sui menemui dia dan
berkata,"Keponakan, percayalah padaku, benar, aku tidak memiliki niat
buruk."


Tetapi Ma Chao yang marah segera pergi. Lalu
Han Sui mendiskusikan masalah ini dengan ke 5 jendralnya.


"Bagaimana aku dapat menjernihkan
masalah ini?"


"Ma Chao terlalu percaya pada
kekuatannya, dia selalu tidak menyukaimu, tuan.


Jika kita berhasil menghancurkan Cao Cao,
apakah kau pikir dia akan memberikan jalan untukmu? Aku pikir kau sebaiknya
memikirkan diri sendiri saja, pergilah kepada Cao Cao dan menyerahlah. Aku
yakin kau pasti akan diberikan jabatan dan gelar."


"Aku dan ayahnya pernah bersumpah
menjadi saudara. Aku tidak tega untuk membiarkannya sendirian." Kata Han
Sui.


"Tampaknya masalahnya sudah seperti ini
dan kau tidak mempunyai pilihan lain, tuan." Kata Yang Qiu.


"Siapakah yang akan menjadi penengah
kepada Cao Cao." Tanya Han Sui.


"Aku yang akan menjalankannya."
Kata Yang Qiu.


Lalu Han Sui menulis surat yang diserahkannya
melalui Yang Qiu. Cao Cao menjanjikan akan memberikan gelar Bangsawan Xi Liang
dan menjadikan Yang Qiu gubernurnya. Para jendral yang lainnya juga akan
diberikan imbalan sesuai jasanya. Lalu sebuah rencana dibuat untuk
menyingkirkan Ma Chao.


Yang Qiu kembali dan menceritakan semuanya
pada Tuannya itu dan Han Sui memerintahkan agar kayu kering dikumpulkan unutk
membuat signal api. Dan ke 5 jendral harus bersiap untuk menjalankan rencana
itu. Telah diputuskan bawha Ma Chao akan diundang untuk menghadiri sebuah pesta
dan disana mereka akan membunuhnya.


Setelah semua ini selesai, mereka mengundang
Ma Chao yang walaupun datang tetapi dia curiga bahwa akan ada sesuatu. Dia
telah menyiapkan sebuah rencana juga apabila terjadi sesuatu. Dia meningalkan
Ma Dai dan Pang De memimpin pasukannya dan dia memilih beberapa prajurit yang
dipercayanya berserta dia untuk menyamar menjadi pasukan Han Sui. Disana mereak
menemukan bahwa Han Sui dan kelima jendralnya sedang berbincang dan kata-kata
yang terdengar adalah, "....Kita harus melaksanakan rencana ini segera.
Sekaranglah saatnya."


Dengan marah dia berteriak, "Kalian
sekumpulan pengkhianat ! Berani sekali kalian merencanakan sesuatu untuk
menyakitiku !"


Mereka terkejut dan Ma Chao segera
mengeluarkan pedangnya dan menebasnya, Han Sui Menghindar tetapi wajahnya
terluka. Lalu Ma Chao menebas lagi kearah Han Sui yang belum siap dan dia
menahan serangan Ma Chao dengan tangannya, akibatnya tangan Han Sui terpotong
dari mulai siku sampai telapak tangannya. Kelima jendral itu segera
mengeluarkan pedangnya dan melawan Ma Chao dan anak buahnya yang segera mudur
keluar. Segera Ma Chao terdesak oleh Mereka ber 5, tetapi dia tetap dapat
bertahan karean kemampuan bermain pedangnya cukup baik. Ma Chao sebenarnay
lebih terlatih memakai tombak dan menunggang kuda seperti layaknay orang-orang
dari suku Qiang didaerah barat laut. Melihat bahwa para anak buahnya sudah
Tewas Ma Chao segera marah besar dan dia memancarkan aura kemarahan yang membuat
ke 5 jendral dan prajurit2x lainnya merasa ketakutan. Ma Chao dengan tenaganya
yang besar lalu menebas kearah lima jendral itu, yang terdepan adalah Ma Yan.
Ma Yan berusaha untuk menahan serangan Ma Chao itu, Tetapi karena terlalu kuat,
Baju Zirah Ma Yan terbelah dua dan darah menyembur keluar dari dalam badannya
karena dadanya terbelah. Yang berdiri disamping Ma Yan adalah Liang Xing, dia
menahan dengan pedangnya sisa serangan Ma Chao yang sudah melewati Ma Yan.
Tangan Liang Xing langsung patah dan dia pun tidak mampu bertraung lagi. Ketiga
jendral lainnya yang melihat hal ini segera pergi.


Ma Chao kembali ke tenda dibelakangnya untuk
menghabisi Han SUi, tetapi para pengawal Han Sui telah membawanya pergi. Lalu
perkemahan itu terbakar hebat sekali dan kekacauan terjadi disana. Ma Chao
segera mencari kuda dan menaikinya, Pang De dan Ma Dai baru saja tiba disana
dan pertempuran pun terjadi. Pasukan Cao Cao melihat api itu sebagai signal
penyerangan segera datang dari berbagai penjuru. Xu Chu, Xu huang dari belakang
dan depan, Xiahou Yuan dan Cao Hong dari kiri dan kanan. Sementara Pasukan Xi
Liang saling bertempur antara pendukung Ma CHao dan Han Sui.


Ma Chao membawa 100 prajurit berkuda kedepan
jembatan apung di sungai Wei ketika hari menjelang pagi. Disana dia bertemu Li
Kan yang datang membawa tentara. Ma Chao segera mengambil tombaknya dan
menerjang Li Kan. Li Kan yang melihat Ma Chao langsung turun dari kudanya dan
membuang tombaknya serta lari tunggang langgang. Dari belakang Ma Chao, Yu Jin
mengejarnya tetapi tidak dapat cukup dekat untuk menangkapnya, Yu Jin memanah
Ma Chao dari belakang tetapi Ma Chao mendengar bunyi anak panah itu dan dia
menghindar, tetapi panah itu menancap Pada Li Kan orang yang dikejarnya yang
berad didepannya. Ma Chao lalu berbalik dan mengejar Yu Jin, yang segera kabur.


Segera pasukan Elit Cao Cao telah menunggunya
dan mengepungnya di sekitar jembatan. Seluruh 100 prajurit Ma Chao yang
bersamanya telah tewas semua secara mengenaskan dibawah Pasukan elit ini. Ma
Chao yang melihat keadaan tidak menguntungkan bagi dirinya segera berpikir
untuk mencari celah keluar. Pasukan Elit Cao Cao ini konon adalah yang terbaik
di seluruh Cina. Setelah tersisa hanya 13 orang dalam pertempuran Chi Bi, Cao
Cao memerintahkan agar Xu Chu melatih 10.000 prajurit untuk menjadi pasukan
Elit ini. Ma Chao seperti kesetanan, dengan tombaknya dia menyerang
kesana-kemari. Pasukan biasa mungkin sudah kabur tetapi pasukan Elit ini
sungguh tangguh. Mereka terus mengepung Ma Chao dan beberapa orang memanahi Ma
Chao walaupun teman-teman mereka sedang berada ditengah mengepung Ma Chao.
Mereka tidak takut mati dan walaupun Panah menancap ditubuh mereka, mereka
tidak bergeming dan tetap menyerang Ma Chao. Ma Chao akhirnya kewalahan juga
menghadapi mereka ini. Dia menggunakan teknik Tombak Halilintarnya untuk
membuka jalan yang berhasil merobohkan beberapa Prajurit "Armored
Tiger" ini. Dia berhasil membuat celah dan lari kearah barat laut.


Dia dikejar oleh pasukan Elit Cao Cao itu dan
dia terus berusaha unutk kabur sampai tiba-tiba salah satu pasukan elit itu
melemparkan panah pada dirinya. Panah itu dilemparkan sehigga Ma Chao tidak
mendengar bunyi senar busurnya dan dia tidak mengetahui ada anak panah meluncur
kepada dirinya. Karena kekuatan pasukan Elit ini, anak panah itu berhasil
menancap dipunggung Ma Chao dan akhirnya Ma Chao terjatuh dan musuh mendekat.
Disaat genting ini, ada pasukan baru tiba dari arah Barat Laut dan menolongnya.
Pang Den dan Ma Dai tiba tepat pada waktunya.


Akhirnya Ma Chao tertolong karena pasukan
Elit Cao Cao itu sibuk melawan Pang De dan pasukan Berkuda yang berbaju Zirah
lengkap. Ma Dai dan pasukannya berusaha melindungi Ma Chao yang membawa Ma Chao
diatas salah satu kudanya. Ma Chao ternyata tidak mau menyerah, Dia segera
memerintahkan Prajurit disana unutk menarik keluar panahnay dan mengikat
lukanya, kemudian dia mengambil tombak dan mulai bertempur kembali. Walaupun
begitu akhirnya dia terpaksa memerintahakn pasukannay Mundur karean tekanan
pasukan elit Cao Cao yang begitu hebat. Dia kabur meninggalkan jejah darah
menuju arah barat laut.


Mendengar musuhnya melarikan diri, Cao Cao
memberikan perintah pd jendralnya, "Kejar dia siang dan malam, hadiah akan
diberikan pada mereka yang menangkapnya hidup atau mati. Untuk kepalanya akan
kuberikan 1000 keping emas dan Penguasaan atas suatu daerah yang memiliki
10.000 kepala keluarga. Jika ada yang menangkap Ma Chao hidup2x maka dia akan
dinaikan pangkatnya menjadi Jendral Besar."


Akibatnya semua orang bernafsu mengejar Ma
Chao. Sementara itu tanpa memperdulikan apapun lagi, Ma Chao segera pergi jauh.
Satu demi satu para prajurit dan pengiktunay berguguran. Pasukan infantri yang
tidak dapat mengejarnya akhirnya banyak yang tertangkap musuh dan hanya tersisa
sedikit sekali. Hanya beberapa puluh penunggang kuda saja yang tersisa. Mereka
semua bergerak menuju Lin Tao, sebuah kota didaerah Bukit barat.


Cao Cao juga ikut dalam pengejaran itu dan
dia sampai ke An Ding. Tetapi Disana dia mengetahui bahwa Ma Chao masih berada
jauh didepannya. Akhirnya dia menghentikan pengejaran dan kembali. Semua
jendral juga melakukan hal yang sama, semuanya kembali ke Chang An. Han Sui
yang kehilangan lengan kirinya sekarang menjadi orang cacat. Tetapi dia tetap
diberikan gelar dan jabatan yang dijanjikan. Yang Xiudan Hou Xuan dijadikan
bangsawan dan jabatan di Wei Kou.


Lalu perintah diberikan bagi pasukan untuk
kembali ke ibu kota. Yang Fu seorang penasehat militer dari Liang Zhou, datang
ke Chang An untuk menunjukan bahaya dari menarik pasukan mundur ke ibu kota.


"Ma Chao memiliki keberanian seperti Lu
Bu dan hati seperti barbar. Kecuali kau menghancurkan dia kali ini, dia akan
datang lagi dengan lebih kuat dan berani.


Dan saat itu seluruh daerah barat akan
hilang. Oleh karena itu kau tidak boleh menarik mundur pasukanmu."


Cao Cao berkata, "Aku ingin menguasai
seluruh daerah ini, tetapi banyak sekali hal yang harus kulakukan di ibu kota
dan daerah selatan juga belum kutaklukan. Jadi aku tidak dapat tinggal, Tetapi
kau , tuan, mungkin dapat membantuku mengamankan daerah ini. Apakah kau mau?"


Yang Fu akhrinya setuju dan dia mengenalkan
Wei Kang yang diangkat menjadi Pelindung Kekaisaran wilayah Ling Zhou.


Sebelum Yang Fu berpamitan, dia berkata pada Cao
Cao, "Pasukan kuat harus ditinggalkan dia Chang An, sebagai cadangan
apabila mereka diperlukan."


"Hal itu telah diatur." Jawab Cao
Cao.


Jendral Cao Cao bertanya mengenai kebijakan
dalam perang ini, "Sejak pertama kita berada di Benteng Tong, utara sungai
Wei tidaklah dijaga . Kenapa kau tidak menyebrang keutara sungai dan timur
sungai kuning? Tetapi kau malah menyerang benteng untuk beberapa hari sebelum
melintas keutara."


Dan Dia menjawab, "Pemberontak itu
pertama menguasai benteng. Jika aku dari pertama menduduki sisi timur dari
sungai kuning, maka pemberontak akan mempertahan kemahnya dan satu demi satu
mengumpulkan seluruh feri yang ada dan aku tidak akan dapat menyerang. Jadi aku
mengumpulkan pasukan di benteng Tong dan membuat pemberontak menjaga tepi
selatan sungai. Sehingga tepi utara terbuka lebar. Sehingga Xu Huang dan Zhu
Ling dapat melintas. Lalu aku membuat benteng agar supaya musuh mengira aku
lemah dan menyebabkan mereka menyerang tanpa berpikir panjang. Lalu aku
menggunakan cara yang pintar untuk menyebabkan keretakan dan kekacauan
dipasukan mereka. Strategi ini disebut ' PETIR MENGELEGAR SEBELUM KAU DAPAT
MENUTUP TELINGAMU' (LI ZHI QIAN BI HE ER DUO).


Memang benar perubahan dari taktik perang
sangatlah tak terhingga."


"Tetapi ada satu hal lagi yang masih
membinungkan kami dan kami harap kau menjelaskannya. Ketika kau mendengar musuh
mendapat pasukan baru. Kau bertambah senang, kenapa?"


"Karena benteng Tong jauh dari Xu Chang.
Jika pemberontak mengambil semua titik2x strategis untuk bertahan, mereka tidak
akan dapat di kalahkan dalam waktu lebih dari beebrapa tahun. Ketika mereka
datang bersama-sama, mereka mungkin banyak tetapi mereka lebih sulit diatur.
Mereka mudah sekali marah dan terpecah-pecah dari berbagai macam suku. Jadi
itulah alasanku unutk merasa senang."


"Memang benar, tidak ada yang dapat
menandingimu dalam membuat Strategi." Kata semua bawahannay sambil
bersujud rendah.


"Tetapi tetap saja, aku juga bergantung
pada kalian semua." Kata Cao Cao.


Lalu dia memberikan hadiah besar pada
prajurit dan menunjuk Xiahou Yuan unutk menjaga Chang An. Prajuti yang menyerah
dikirim keberbagai pasukan. Xiahou Yuan merekomendasikan Zhang Jia dari Gao
Ling sebagai asistennya.


Segera pasukan itu kembali ke ibu kota Xu
Chang dan disambut oleh kaisar.


Sebagai imbalan atas jasa-jasanya. Cao Cao
diberikan hak untuk disebutkan nama lengkapnya ketika diterima diistana dan
boleh memakai baju perang dan membawa senjata ketika menghadap seperti Xiao He,
salah satu menteri pendiri dinasti Han. Hal ini dilakukan karena ketenaran dan
pengaruhnya sudah sedemikian rupa besarnya.


Berita mengenai hal ini segera menyeba dan
sampai ke daerah barat yaitu ke Han Zhong dimana disana memerintah Zhang Lum
Gubernur Hanning. Zhang Lu ini berasal dari Pei. Dia adalah Cucu dari Zhang
Ling yang hidup di gunung Hum ming disebelah timur. Disana dia belajar ilmu
tao.


Semua orang menghormati Zhang Ling dan ketika
dia mati, anaknya Zhang Heng meneruskan karyanya dan mengajarkan sebuah ajaran.
Para murid2xnya harus membayar iuran masuk dalam bentuk beras, sebanyak 5
karung. Orang-orang menyebutnya sebagai 'PENCURI 5 KARUNG BERAS' (DAO WU DAO).


(*Dao Wu Dao juga dapat disebut TAO 5 KARUNG
BERAS.)


Setelah Zhang Heng meninggal, anaknya Zhang
Lu mengikuti jejaknya. Zhang Lu menyebut dirinya 'GURU BESAR' (TA ShI FU) dan
para pengikutnya disebut Pasukan 'MO SHI PING' (Pasukan Setan
Kecil/biasa/umum). Kepala pasukannya disebut 'PENUANG ARAK' (Bian Liu Qi) dan
mereka yang banyak atau berhasil mendapatkan pengikut disebut 'Kepala Penuang
Arak' (KUI BIAN LIU QI). Ketulusan sejati adalah ajaran utama dari aliran
kepercayaan ini dan tidak boleh ada tipuan didalamnya. Ketika semua orang jatuh
sakit, sebuah altara disiapkan didalam ruangan 'KEHENINGAN' dimana mereka dapat
menyadari kesalahan mereka dan mengakuinya secara terbuka. Lalu dia harus
berdoa. Kepala/pemimpin doa ini disebut 'PENGAWAS PENUANG ARAK' (JIAN BIAN LIU
QI).


(*Penuang arak itu kata-kata kiasan yang
artinya kurang lebih seperti orang yang mengajak bergabung, dalam upacara2x
adat biasanya mereka menuangkan arak sebagai tanda hormat atau tanda janji.
Maka ketika para penuang arak meminta orang-orang berjanji untuk mengikuti
ajarannya mereka menuangkan arak pada langit sebagai simbol perjanjian.)


Ketika berdoa untuk seseorang , mereka menuliska
namanya dan pengakuan dosanya didalam selembar kertas dan membuat 3 salinan,
hal ini disebut 'TULISAN KEPADA 3 DEWA' (Zhu Shu A San Shen). Satu salinan di
bakar diatas gunung sebagai pengakuan pada langit (Tian Chen Hui), satu dibakar
untuk pengakuan pada bumi (Rang Cheng Hui) dan satu lagi ditengelamakan ke
dalam sungai atau danau sebagai pengakuan pada penguasa air (Shui Cheng Hui).
Jika orang yang sakit itu sembuh maka dia harus membayar 5 karung beras.


Mereka memiliki tempat pelayanan umum dimana
yang miskin dapat meminta beras dan daging serta memasak makanannya. Setiap
pejalan/pengembara boleh mengambilnya sesuai dengan kebutuhan makannya. Mereka
yang mengambil secara berlebihan akan dihukum. Kesalahan hanya dimaafkan
sebanyak 3 kali setelah itu yang bersalah akan dihukum sesuai peraturan.


Aliran ini telah berkembang didaerah Han
Zhong selama 30 tahun dan telah lolos dari tekanan pemerintah karena daerahnya
yang jauh dari pusat pemerintahan. Yang dapat dilakukan pemerintah adalah
memberi gelar pada Zhang Lu sebagai 'Jendral yang menjaga Selatan' (NAN SHOU
JIAN JUN) dan sebagai gubernur dari Han Ning sehingga hal ini menjamin
kesetiaan darinya.


Ketika laporan mengenai keberhasilan Cao Cao
sampai kedaerah barat.Zhang Lu langsung memanggil para bawahannya untuk
berdiskusi.


Kata Zhang Lu, "Ma Teng sekarang telah
mati dan Ma chao dikalahkan, hal itu membuat daerah barat laut telah jatuh
ketangannya. Ambisi Cao Cao berikutnya pasti menguasai daerah barat daya dan
Han Zhong yang akan diserang pertama. Aku harus bertindak lebih dahulu dan
mengangkat diriku sebagai pangeran HanZhong dan mengawasi pertahanan."


Yan Pu lalu berkata, "Paskan didaerah
ini berjumlah 100.000 prajurit dan kita memiliki banyak persediaan. Tanah
ditimur sungai memiliki pertahanan alami dengan pegunungan dan sungai2xnya.
Sekarang pasukan Ma Chao baru saja dikalahkan dan pasukannya banyak yang
berserakan di lembah Zi Wu. Kita dapat mengambilnya sebagai pasukan kita dan
itu akan menambah sekitar 10.000 prajurit lebih.


Sarankan adalah karena Liu Zhang di Yi Zhou
lemah, maka kita hrus mengambil ke 41 daerah dibarata sungai dan setelah itu
kau dapat mendirikan kekaisaran sesuau keinginanmu."


Kata-kata ini menyenangkan hati Zhang Lu yang
langsung mulai mengumpulkan pasukan dengan adiknya Zhang Wei.


Berita mengenai hal ini sampai ke Yi Zhou
dimana Pelindung Kekaisaran Wilayah ini Liu Zhang anak dari Liu Yan yang
merupakan keturunan pangeran Gong dari keluarga kekaisaran memerintah. Pangeran
Gong telah pindah ke Jing Ling beberapa generasi yang lalu dan keluarganya
semuanya tinggal disini. Kemudian hari, Liu Yan yang merupakan pelindung
kekaisaran wilayah Yi Zhou meninggal ditahun pertama masa Jian An/tahun ke 4
pemeritahan kaisar Xian (tahun 194 M), anaknya menggantikannya sebagai penguasa
daerah itu.


Sebenarnya sudah ada permusuhan antara Liu
Zhang dengan Zhang Lu, karena Liu Zhang menghukum mati ibu Zhang Lu dan
saudaranya. Setelah itu Liu Zhang mengirim Pang Xi menjadi gubernur di Ba Xi
untuk menahan serangan2x Zhang Lu.


Tetapi Liu Zang memang selalu lemah, dan
ketika dia menerima berita dari komandannya mengenai pergerkaan pasukan Zhang
Lu, hatinya langsung ketakutan dan dia segera memanggil para penasehatnya.


Didalam rapat seseorang berkata,"Tuanku,
jgn khawatir. Aku bukanlah seorang jenius tetapi aku memili lidah yang hebat
dan aku akan membuat Zhang Lu tidak berani untuk menatap daerah ini lagi."


***



BAB 60 Bagian
1: Zhang Song menghafal seluruh isi kita perang Cao Cao.


BAB
60 Bagian 2: Pang Tong mengusulkan Penaklukan Shu.


***


Yang mengusulkan rencana itu adalah Zhang
Song, dia berasal dari Yi Zhou dan memiliki jabatan rendah sebagai Komandan
salah satu divisi pasukan Kereta perang. Dia memiliki dahi yang lebar, badannya
pendek dan gempal tetapi dia memiliki suara yang dalam dan berat seperti
lonceng besar.


"Rencana apakah yang akan kau usulkan
untuk menghindari petaka ini?" Tanya Liu Zhang.


"Usulku adalah kita harus mendapatkan
dukungan Cao Cao. Seperti yang kita tahu bahwa dia telah menyapu bersih seluruh
kekaisaran. Lu BU adalah yg pertama, Kemudian keluarga Yuan, semua dimusnahkan.
Akhir2x ini dia menghancurkan Ma Chao. Segera dia akan menjadi seseorang yang
tidak dapat dibendung lagi kekuatannya. Oleh sebab itu, tuanku, berikanlah aku
hadiah2x untuk kubawa keibu kota dan aku akan membuat Cao Cao mengerahkan
tentaranya menyerang Han Zhong, hal ini akan membuat Zhang Lu harus menghadapi Cao
Cao dan dia tidak akan menganggu kita."


Hal ini disetujui Liu Zhang dan dia segera
mempersiapkan emas dan mutiara serta barang2x berharga lainnya. Dan ketika
semuanya telah siap, dia menunjuk Zhang Song sebagai utusannya. Zhang Song
sementara itu sedang membuat peta mengenai daerah barat secara sembunyi2x. Dia
segera pergi dengan pengawalan menuju Xu Chang.


Zhuge Liang mendengar Hal ini dan dia segera
mengirim mata-mata keibu kota untuk melaporkan keadaan kepadanya.


Zhang Song akhirnya tiba di Xu Chang dan
segera dia menuju kepenginapannya, setiap hari dia mengunjungi kediaman perdana
menteri untuk memohon menemuinya.


Tetapi keberhasilan terakhirnya setelah
mengalahkan Ma Chao telah memenuhi Cao Cao dengan kebanggan luar biasa, dia
tidak melakukan apapun kecuali mengadakan perjamuan atas kemenangannya ini. Dia
tidak pernah tampil didepan umum kecuali untuk masalah yang sangat penting, dia
bahkan mengurus masalah pemerintahan didalam kediamannya sendiri. Akhirnya
Zhang Song harus menunggu berhari-hari.


Tetapi ketika dia mengetahui siapakah pelayan
yg dekat dengan perdana menteri maka dia segera menyogoknya dan akhirnya dia
mendapatkan informasih kapan bisa menemui perdana menteri.


Cao Cao sedang duduk2x dan kemudian Zhang
Song diberitakan ingin menemuinya dan diterima olehnya. Setelah Zhang Song
memberi hormat lalu Cao Cao berkata, "Tuanmu Liu Zhang tidak mengirim
upeti selama beberapa tahun, mengapakah itu?"


"Hal ini disebabkan karena perjalanan
sangat berbahaya, perampok dan pencuri semua ada dimana-mana."


Cao Cao berkata dengan nada marah,
"Pencuri dan perampok seperti apakah sementara aku telah membersihkan
seluruh kekaisaran ini?"


"Bagaimana kau dapat menyebut kekaisaran
ini telah aman sementara Sun Quan diselatan, Zhang Lu dan Liu Bei dibarat, dan
semua diantara mereka ini memiliki pasukan yg terkenal. Yang terlemah dari
mereka memiliki 100.000 prajurit."


Hal ini membuat Cao Cao sedikit marah dan dia
lalu berdiri serta meninggalkan ruangan itu.


Lalu pelayan disana berkata pada Zhang Song,
"Bagaimana kau dapat bersikap sangat kasar, padahal kau datang dengan
sebuah misi? Sikapmu sangat tidak sopan. Beruntungnya tuanku hari ini sedang
bahagia dan mengingat kau datang dari jauh serta membawa hadiah maka dai tidak
mengambil hati kesalahanmu. Aku sarankan kau pergi kembali ketempatmu secepat
mungkin."


Tetapi Zhang Song tersenyum.


"Kami tidak mempunyai penjilat dan orang
yang bisa berbicara manis2x saja di dataran barat sungai."


Pada sat ini ada yang datang menghampiri dan
berkata, "Jadi kau mengatakan bahwa kami ini hanyalah penjilat. Dan kau
tidak memiliki seorangpun seperti kamu ditempatmu?"


Zhang Song melihat seorang pria dengan alis
yang panjang dan juga mata yang tajam. Wajahnya seperti orang bijak yang telah
lama mendalami ajaran spiritual.


Dia bertanya namanya dan ternyata orang itu
adalah Yang Xiu, anak dari Yang Biao, Mantan Wali Kekaisaran. Yang Xiu adalah
Kepala dari kantor sekertariat Kementerian utama. Dia banyak sekali membaca
buku dan memiliki reputasi sebagai orang yg pandai. Merasa bahwa omongan Zhang
SOng salah, Yang Xiu mengundangnya keperpustakaan dimana mereka dapat berbicara
lebih leluasa. Disana, segera setelah mereka duduk, Yang Xiu mulai berbicara
mengenai daerah barat.


"Jalan yang kau tempuh sangat berbahaya
dan melelahkan." Kata Yang Xiu.


"Ya, Tetapi tuan kami memerintahkan kami
untuk berangkat, walaupun harus melalui api dan air. Kami tidak akan
membantah." Jawab Zhang Song.


"Tempat seperti apakah YiZhou?"


"Yi Zhou adalah nama sekelompok daerah
didataran barat. Dahulunya daerah itu dikenal dengan nama negeri Shu. Luas
daerah itu lebih dari 100.000 KM persegi dan disana ada lebih dari 200 titik
strategis. Populasinya sangat padat sampai ayam yang berada disebelah jika
berkokok akan membangunkan tetangga2xnya dan anjing yang mengongong akan dapat
membuat seisi jalan kaget. Tanahnya sangat subur dan teratur, kekeringan dan
wabah kelaparan tidak pernah terjadi disana.


Kemakmuran adalah hal umum disana dan Musik
yang ditiup dan dipetik selalu terdengar. Hasil tanah pertanian dapat setinggi
gunung. Tidak ada tempat lain yang mampu menyaingi."


"Tetapi bagaimana dengan orang-orangnya?"


"Administrator kami memiliki bakat
sehebat Lin Xiangru, prajurit kami sangat berani seperti Ma Yuan, para tabib
kami seahli Zhang Ji, peramal kami setepat Yan Zun. Sekolah2x filsafat dan
kebudayaan kami dijadikan model dan contoh dimana-mana dan kami mempunyai
banyak orang-orang berbakat lebih daripada yang dpt kuhitung. Bagaimana mungkin
aku dapat menceritakan semua hal ini?"


"Dan bagaimana dengan orang-orang
sepertimu tuan?"


"Para kunang-kunang dinegeri kami
semuanya orang jenius, bijak, loyal dan benar serta berani. Dan untuk seorang
rendahan seperti akum jumlahnya ratusan, banyak sekali mereka sampai tidak ada
orang yang dapat menghitungnya."


"Lalu jabatan apakah yang kau pegang?"


Zhang Song menjawab, "Jabatanku
sangatlah rendah, bahkan tidak dapat disebut jabatan. Aku hanyalah komandan
salah satu divisi pasukan kereta perang. Tetapi, tuan, jabatan apakah yang kau
punya?"


"Aku adalah Kepala sekertaris
kementerian utama." Jawab Yang Xiu.


"Mereka berkata bahwa beberpaa orang
dari keluargamu telah memegang Jabatan itu selama beberapa generasi dan aku
tidak mengerti mengapa kau tidak berada diistana untuk membantu Kaisar tetapi
malah kau mengisi jabatan yg hanay berupa juru tulis di istana perdana
menteri."


Yang Xiu sekarang merasa malu atas pernyataan
Zhang Song, tetapi dia menjawab, "Walaupun aku sekarang hanyalah pejabat
kecil, tetapi tugasku adalah sangat penting dan aku saat ini sedang mencari
pengalaman dibawah bimbingan perdana menteri. Aku memegang jabatan ini hanyalah
untuk mencari pengalaman saja."


Zhang Song tersenyum dan berkata, "Jika
apa yang aku dengar adalah benar, Cao Cao memiliki pengetahuan yang sebanding
dengan Konfusius dan mencius. Kepandaian militernya tidak kalah dari Sun Tzu
dan Wu Qi. Dia mengerti aturan untuk menggunakan kekerasan dan mengambil segala
kesempatan yang ada. Tetapi aku tidak melihat bagaimana dia bisa memberimu
pelatihan yang berharga atau membuat kau menjadi mengerti mengenai dunia."


"Ah, Tuan, Kau datang dari tempat
terpencil. Bagaimana mungkin kau mengetahui kehebatan dari Perdana Menteri?
Tetapi aku akan menunjukan sesuatu padamu."


Yang Xiu memanggil pelayannya dan
memerintahkan mereka untuk membawakannya buku.


Dia memperlihatkan buku itu pada tamunya,
Buku itu berjudul, "BUKU STRATEGI BARU OLEH MENG DE" (MENG DE XIN
BING SHU). Lalu Zhang Song membukanya dan membacanya dari awal, seluruhnya
berjumlah 13 bab. Semuanya berbicara mengenai strategi perang.


"Kau melihat buku ini sebagai apa?
" Tanya Zhang Song ketika dia telah selesai membacanya.


"Ini adalah hasil pemikiran perdana
menteri mengenai seni berperang. Dia melakukan tambahan2x dan perubahan2x dari
seni berperang Sun Tzu (Sun Tzu Ping Fa). Kau mungkin menganggap remeh
kemampuan perdana menteri, tetapi hal ini akan merubah pandanganmu itu."


"Buku ini ! Bahkan anak kecil di Yi Zhou
telah mengetahui hal ini. Apa maksudmu dengan mengatakan ini adalah buku baru?
Buku ini telah dikarang oleh seorang tak dikenal dijaman negara2x berperang
(Zhan Zheng) dan Cao Cao telah menjiplaknya. Tetapi dia tidak dapat menipu
siapapun kecuali kau, tuan."


"Apa maksudmu dengan kata-kata kasar
sebagai penghinaan bahwa anak-anak sekolahmu dapat mengetahui isi buku ini?
Buku ini tidak pernah dipublikasikan kepada duia, walaupun beberapa salinan
telah dibuat. Buku ini hanya ada diperpustakaan pribadinya saja."


"Apakah kau tidak mempercayai aku? Aku
dapat mengulangi semua isi buku itu jika kau mau?"


Lalu Zhang Song mengulangi semua isi buku
itu, kata perkata, dari awal sampai akhir tanpa salah.


Yang Xiu berkata, "Kau dapat mengingat
buku ini dalam satu kali baca ! kau benar-benar orang hebat."


Ketika berpamitan, Yang Xiu berkata,
"Tunggulah sebentar dipenginapanmu sampai aku dapat membuat permohonan
pada perdana menteri untuk dapat menemuimu kembali."


Zhang Song berterima kasih dan pergi.


Lalu Yang Xiu menemui Cao Cao untuk urusan
ini dan berkata, "Tuan, mengapa kau memperlakukan Zhang Song seperti itu?"


"Dia berbicara sangat kasar, Itulah
sebabnya aku meninggalkan dia."


"Tetapi kau dapat bertahan terhadapa Mi
Heng. Kenapa tidak dengan orang ini?"


"Mi Heng memiliki reputasi sebagai
terpelajar yang paling pintar diatas segalanya dan aku tidak dapat membunuh
dia. Tetapi bagaimanakah kemampuan Zhang Song ini?"


"Kemampuan bicaranya sangalah fasih
seperti sungai mengalir dari langit, tidak ada yang akan meragukannya untuk
kemapuan bahasanya. Aku kebetulan menunjukannya buku baru yang tuan tuliskan.
Dia membaca buku itu sekali dan dapat mengulanginya dari awal sampai akhir
tanpa salah. Hal ini membuktikan bahwa dia memiliki ingatan yang sangat kuat
dan terpelajar. Hanya sedikit orang seperti dia didunia ini. Tetapi dia berkata
bahwa buku itu merupakan karya dari seseorang tak dikenal beratus-ratus tahun
yang lalu dan setiap anak sekolah didaerah dia mengetahui hal ini."


"Hal ini membuktikan bahwa penulis itu
dan aku sama2x merasakah hal yang sama dalam peperangan" Jawab Cao Cao.


Walaupun begitu, dia memerintahkan agar semua
buku itu disobek dan dibakar.


"Lalu bolehkan aku bawa dia menemuimu,
tuan, sehingga dia daapt melihat kejayaan dari istana kita."


Cao Cao setuju dan berkata, "Aku akan
mengawasi pasukan esok hari di lapangan barat. Kau boleh membawanya kesana dan
biarkan dia melihat seperti apa pasukanku ini. Setelah aku membereskan selatan
maka aku akan mengambil barat."


Lalu keesokan paginya, Yang Xiu membawa Zhang
SOng menuju lapangan barat, dimana disana pasukan Elit Cao Cao sedang
menunjukan kehebatannya, Pasukan itu adalah pasukan 'ARMORED TIGER'. Mereka
berjumlah 50.000 sekarang. Mereka berbaris dengan teratur, mereka menunjukan
penampilan yang berani. Tatapan mata mereka tidak memancarkan ketakutan, mereka
mengenakan Helm berwarna Hitam yang mengkilap dan bersimbolkan harimau. Serta
mengenakan Baju Zirah berwarna hitam yang gagah dan kuat. Genderang perang
berbunyi menggetarkan angkasa, dan senjata mereka berkilatan terkena cahaya
matahari. Kedisiplinan dan keteraturan mereka sangat sempurna. Panji-panji
perang mereka berkibaran tertiup angin. Mereka sangat terlatih dan waspada
terhadap segala sesuatuny, mereka dapat melakuakan apa saja. Benar-benar suatu
pemandangan laksana tentara dari langit.


Zhang Song melihat pasukan itu dengan
kagumnya.


Setelah beberapa lama Cao Cao memanggil Zhang
SOng dan menunjuk pada pasukannya seraya berkata, "Apakah kau pernah
meilhat pasukan seberani dan segagah ini di Yi Zhou?"


"Kami tidak pernah mengadakan parade
militer di Yi Zhou. Kami memerintah rakyat dengan kebajikan dan
kebijaksanaan."


Cao Cao lalu menjadi murka dan menatap marah
para Zhang Song, yang juga menatap matanya tanpa rasa takut.


Yang Xiu lalu memberikan tatapan cepat kepada
Zhang Song, tetapi Cao Cao melanjutkan dan berkata, "Aku menganggap
pasukan2x lain seperti tikus yg tidak lebih penting dari rerumputan dipadang.
Dan untuk pasukanku, untuk sampai disuatu tempat artinya untuk merebutnya,
untuk bertempur artinay untuk menguasai, untuk mengepung artinya untuk
mengambil. Mereka yang bersamaku akan tetap hidup tetapi mereka yang
menentangku akan mati, apakah kau mengerti?"


"Tuan perdana menteri, Aku sangat
mengetahui ketika kau mengeluarkan pasukanmu, kau selalu akan menguasai suatu
tempat. Aku mengetahui itu ketika kau menyerang Lu Bu di Puyang dan ketika kau
melawan Zhang Xiu di Wan Cheng dan ketika kau melawan Zhou Yu di Chi Bi dan
ketika di lembah Hua Rong kau bertemu dengan Guan Yu. Dan hari ketika kau
memotong janggutmu dan membuang jubahmu di benteng Tong dan ketika kau
bersembunyi didalam perahu untuk menghindari panah di sungai kuning. Saat semua
kejadian ini tidak ada yg dapat menghalangimu."


Hal ini membuat Cao Cao sangat marah sehingga
dia berkata, "Kau bedebah, berani sekalu kau mengatakan semua kegagalanku?"


Cao Cao memanggil pengawalnya dan
memerintahkan Zhang Song dihukum mati.


Yang Xiu berusaha mencegahnya dan berkata,
"Kau boleh memenggal dia, tetapi dia telah datang dari barat membawa
upeti. Dan kematiannya akan berakibat buruk kepada citra kita dinegeri yang
jauh."


Tetapi Cao Cao terlalu marah untuk menjadi
orang yang berpijak pada logika dan alasan2x. Xun Yu juga berusaha mencegah dan
akhirnya Zhang SOng tidak dihukum mait. Tetpai dia di pukuli dan diusir. Dia
kembali kepenginapannya dan segera meninggalkan kota pada malamnya, dia
berpikir atas apa yang ingin dilakukannya dan apa yang didapatnya.


Pikir dia, "Aku tidak menyangka dia
sangat angkuh ketika aku datang dengan maksud untuk memberikan pada dia sebuah
daerah. Ketika aku kembali, Liu Zhang pasti mengharapkan suatu yang besar.
Sekarang aku kembali dengan tangan kosong dan gagal. Aku akan ditertawakan
semua orang. Aku tidak akan kembali. Aku telah mendengar certia mengenai Liu
Bei dan aku akan pergi kepada dia untuk melihat orang seperti apakah dia. Lalu
aku akan memutuskan apa yang harus dilakukan."


Lalu dengan pengawalnya yang berjumlah 20
orang, dia segera pergi ke Jing Zhou.


Dia sampai diperbatasan Wu Chang ketika dia
bertemu dengan sekelompok pengendara kuda. Kelompok itu dipimpin oleh seorang
jendral Yg mengenakan Jubah Putih dan tombak dari perak serta dipunggungnya
membawa pedang.


Jendral itu turun dari kudanya dan berkata,
"Kau pasti adalah Zhang SOng."


"Ya, aku adalah Zhang Song."


"Aku telah menunggu kedatanganmu. Aku
adalah Zhao Yue."


Zhang Song segera turun juga dari kudanya dan
dia memberi salam,"Dan kau pasti adalah Jendral Dari Changshan, pahlawan
di DangYang."


"Ya, aku adalah dia. Tuanku Liu Bei
memerintahkan aku menunggumu disini dan menawarkanmu untuk berisitrahat setelah
perjalanan jauh dan melelahkan ini."


Lalu segera beberapa prajurit membawakan
makanan dan arak bagi Zhang Song.


Zhang Song berkata, "Aku datang kemari
karena kudengar Liu Bei sangat baik hati serta adil."


Setelah beberapa cangkir arak, kedua orang
itu kemudian menuju JingZhou. Mereka lalu menuju Rumah Tamu, disini semua orang
menyambut Zhang Song.


Dan ada seorajg jendral didepan rumah tamu
itu, membungkuk memberi hormat dan berkata, "Kakakku mengirimku kemari
untuk menyiapkan tempat bagimu istirahat setelah perjalanan jauhmu. Namaku
adalah Guan Yu."


Lalu Zhang Song dan Zhao Yue turun dari
kudanya dan memasuki rumah tamu, segera setelah itu makanan dihidangkan untuk
makan malam. Dan Zhang Song kemudian dibiarkan beristirahat.


Keesokan paginya setelah sarapan, Zhang Song
menemui Liu Bei yang saat itu sedang berada bersama kedua penasehatnya.


Setelah setelah Zhang Song menemuinya, dia
turun dari kudanya dan membungkuk memberi hormat. Liu Bei juga menerima dia
dengan penuh hormat.


"Nama besarmu telah lama kudengar.
Penyesalanku karena bukit yang berkabut dan tempat yang jauh membuatku tidak
dapat menemuimu dan menerima instruksimu yang berharga. Mendengar kau sedang
lewat, aku datang untuk menyambutmu. Dan jika kau berkenan maka aku ingin
memintamu beristirahat dikotaku ini, sehingga dapat memuaskan rasa kecewaku
untuk menemuimi. Aku akan menganggap diriku sangat beruntung jika kau mau
tinggal disini."


Liu Bei lalu mengadakan perjamuan untuk Zhang
Song. Tetapi sepanjang perjamuan itu Liu Bei tidak berkata sedikitpun mengenai
dataran barat dan mereka hanya berbincang masalah-masalah umum saja.


Kemudian Zhang Song menyadari bahwa Liu Bei
menghindari topik mengenai dataran barat dan dia ingin mengetahui pikiran Liu
Bei mengenai hal ini.


"Berapa banyakah kota di Jing Zhou ini,
paman Kaisar?"


Zhuge Liang menjawab, "Jing Zhou ini
hanyalah tempat sementara. Kami meminjam daerah ini dari kerajaan selatan.
Mereka selalu mengirim utusan untuk memintanya kembali. Tetapi sekarang, tuan
kami telah menikahi putri keluarga Sun dan karena itu sekarang posisinya aman.
Tetapi tetap saja daerah ini hanyalah sementara kami duduki."


"Dataran selatan sungguhlah luas. Tetapi
tetap saja 6 wilayah berserta 81 kotanya tidak memuaskan mereka. Penduduk
disana sangat kuat dan tanahnya subur."


Pang Tong berkata, "Tuan kami, yang
merupakan keluarga kekaisaran, tdiak pernah menduduki wilayah kekaisaran.
Mereka yang lainnya adalah pemberontak, menguasai daerah2x kekaisaran semau
mereka. Orang-orang yang memiliki kebijaksanaan tidak akan mengakui perbuatan
salah semacam itu."


"Tuan yang mulia, aku harap tidak perlu
berkata apa-apa lagi. Kebajikan macam apa yang telah kuperbuat sehingga aku
berani berharap sesuatu dari masa depan?"


Kata Liu Bei.


"Tuan, Kau adalah keturunan dinasti Han.
Kemuliaanmu sudah diketahui keseluruh penjuru dunia. Semua yang ada diatas bumi
dan dibawah langit mendambakanmu. Kau harus mulai membangun kekuasaanmu dan
mengambil posisi kaisar."


Liu Bei terkejud mendengar pernyataan seperti
itu," Tuan kau sudah terlalu jauh.


Hal ini tak pantas untukku."


3 hari berturut mereka mengadakan perjamuan
dan pesta arak. Tetapi selama itu tidak pernah mereka berbicara mengenai
dataran barat. Dan ketika waktunya Zhang Song berpamitan, Liu Bei mengantarnya
sejauh 5 Li (2,5 Km) untuk mengucapkan selamat jalan.


Liu Bei lalu mengangkat cangkir arak dan
berkata, "Aku sangat bersyukur kau mau datang kemari. Kau telah berada
disini 3 hari dan sekarang saatnya untuk berpisah. Siapa yang tahu kapan lagi
aku mendapatkan kehormatan untuk menerima instruksimu."


Ketika Liu Bei mengatakan hal ini, air
matanya mengalir, tetapi dia menyembunyikannya dari Zhang Song. Sementara Zhang
Song merasa tersentuh oleh hal ini dan akhirnya Zhang Song memutuskan untuk
berbicara soal daerah barat.


"Aku telah berpikir, bahwa aku akan
datang kepadamu suatu hari. Tetapi sejauh ini aku tidak menemukan jalan. Di
Jing Zhou aku melihat Sun Quan diselatan dan Cao Cao diutara siap untuk
menerkammu. Jadi aku rasa ini bukanlah tempat yang tepat bagi kau untuk
menetap."


"Aku juga mengetahui hal ini, tetapi aku
tidak memiliki tempat aman untuk kupergi."


Yi ZHou sangatlah terlindungi, dan tanahnya
subur. Daerahnya padat dengan penduduk dan disana para terpelajar akan tertarik
dengan kebajikanmu. Jika kau mengerahkan tentara kebarat, kau akan dapat dengan
mudah untuk berkuasa disana dan mengembalikan kejayaan Han."


"Tetapi bagaimana aku akan melakukan hal
ini? Penguasa daerah itu juga adalah keluarga kekaisaran. Seluruh wilayah itu
mencintainya karena kebaikannya. Dan tidak ada orang lain yang dapat mengantikan
kedudukannya."


"Aku Bukanlah pengkhianat, tetapi
dihadapanmu aku merasa dapat dengan mudah berkata jujur dan terbuka. Liu Zhang,
pelindung kekaisaran wilayah Yi Zhou, adalah penguasa yg lemah dan tidak dapat
menggunakan orang bijak dan berbakat.


Dan Juga Zhang Lu mengancam di utara. Rakyat
disana akan sangat senang dipimpin penguasa yg bijak. Perjalanan ini kulakukan
agar Cao Cao mendapatkan daerah barat untuk dilindunginya sehingga Zhang Lu tdk
akan berani menyerang kesana. Tetapi dia sangatlah sombong dan akhirnya aku
menawarkan kesempatan ini padamu. Jika kau mau mengambil YiZhou, kau akan
mendapatkan tempat untuk melawan HanZhong dan setelah itu seluruh kekaisaran
dapat kau kuasai. Kau akan melanjutkan garis keturunan Han, dan namamu akan
tercatat dalam sejarah. Apakah hal itu bukan berarti ketenaran yang sebenarnya?
Jika kau berpikir untuk mengambil daerahku, aku akan membantu apapun yang dapat
kuberikan. Tetapi apakah kau setuju dengan cara ini?"


"Aku sangat bersyukur kau memikirkanku.
Tetapi Liu Zhang masih merupakan keluarga kekaisaran, aku akan dihujat oleh
seluruh dunia jika aku menyerangnya."


"Ketika seorang pahlawan dilahirkan
didunia, tugasnya adalah untuk menjalankan takdirnyam untuk memaksa dirinya dan
melakukan apa yang terbaik yang dia bisa.


Untuk menjadi yang terdepan dari antara yang
lainnya. Pada saat yang sama kau tampaknya gagal melihat kesempatan ini dan aku
khawatir yang lainnya akan mengambil Yi Zhou. Penyesalan selalu datang
terlambat. Aku harap kau memikirkan kata-kata ini."


"Dan aku mendengar bahwa alam disana
sangatlah sulit, banyak gunung tinggi dan air terjun serta jalan yang sempit
dan banyak jurang. Bagaimana daerah seperti itu dapat diserang?"


Lalu Zhang SOng menyerahkan sebuah peta dan
berkata, "Aku sangat tersentuh oleh kebajikanmu dan aku akan memberikan
peta daerah itu, disana dengan jelas dapat kau ketahui jalan dan sungai yang
kau dapat lalui."


Liu Bei membuka peta itu. Semuanya dipenuhi
dengan catatan, panjang dan lebar dan hal2x penting lainnya semua ada disana.
Titik2x strategis dan bukit semua ditunjukan disana dan sungai dapat diketahui
dengan jelas. Semua hal yang perlu diketahui telah ditulis disana.


Zhang Song lalu menambahkan, "Tuan, kau
dapat segera menyiapkan rencanamu. Aku mempunyai 2 orang teman yg dapat membantumu
dan ketika mereka melihatmu, kau dapat berbicara jujur dengan mereka. Nama
mereka adalah Fa Zheng dan Meng Da."


Liu Bei segera mengucapkan terima kasih
kepada Zhang Song.


Kata Liu Bei, "Selama Langit diatas
tidak bertambah tua dan rumput hijau tetap ada, begitu juga aku tidak akan
pernah melupakan kebaikanmu ini. Dan ketika aku telah menyelesaikan tugas-tugasku,
kau akan mendapatkan imbalan."


"Aku tidak menginginkan imbalan. Dapat
bertemu dengan tuan yang bijak seperti dirimu, aku telah sangat puas." Jawab
Zhang Song.


Zhang Song segera pergi kemudian dan Guan Yu
mengawalnya untuk beberapa Li.


Setelah Tiba di Yi Zhou, Zhang Song segera
mengunjungi temannya Fa Zheng yang bersal dr Fu Feng. Dia menceritakan mengenai
keangkuhan Cao Cao.


"Cao Cao adalah seorang yang patuh
dikasihani dan tidak patut disanjung. Aku telah menjanjikan Yi Zhou pada Liu
Bei, dan aku menginginkan saran dan bantuanmu."


Kata Zhang Song.


"AKu jg berpikir bahwa Liu Zhang terlalu
lemah dan aku juga ingin mengikuti Liu Bei. Jadi kita sama dalam hal ini."
Kata Fa Zheng.


Segera Meng De tiba. Meng De dan Fa Zheng
adalah orang dari kota yg sama. Ketika Meng Da memasuki ruangan, dia melihat
mereka berdua sedang membicarakan sesuatu yang rahasia.


dan dia berkata, "Aku tahu apa yang
kalian bicarakan. Kalian berencana menyerahkan Yi Zhou kepada orang lain."


"Memang benar begitu. Kau telah
menduganya dengan benar," Kata Zhang Song.


"Tetapi kepada siapa kami akan
menyerahkannya, apakah kau tahu?" Tanya Fa Zheng.


"Hanya ada satu orang yaitu, Liu Bei."
Kata Meng Da Lalu mereka bertiga tertawa bersama.


Lalu Fa Zheng berkata pada Zhang Song,
"Kau akan menemui tuan kita esok hari.


Bagaimana mengenai hal ini?"


"Aku akan meminta kalian berdua dikirim
ke Jing Zhou untuk suatu tugas."


Mereka berpikir bahwa ini adalah rencana yang
baik.


Keesokan harinya Zhang Song menemui Liu Zhang
dan berkata, "Cao Cao adalah pemberontak yang menginginkan seluruh
kekaisaran untuk dirinya sendiri. Aku juga merasa dia mengincar daerah
ini."


"Lalu apakah yg harus kita lakukan?"
Tanya Liu Zhang dengan ketakutan.


"Aku memiliki sebuah rencana. Liu Bei di
Jing Zhou adalah keluarga kekaisaran jg yang artinya masih keluargamu dan dia
sangat dermawan juga baik. Cao Cao sangat terpukul oleh kekalahannya dia Chi
Bi, dan Zhang Lu juga mengancam dari utara akan datang. Saranku adalah kau
bersekutu dengan Liu Bei untuk menghadapi Cao Cao dan Zhang Lu."


"Aku juga berpikir hal yang sama untuk
beberapa waktu. Dapatkah kau merekomendasikan seorang utusan yang pantas untuk
menjalankan rencana ini?"


Tanya Zhang Lu.


"Yg pantas hanya Fa Zheng dan Meng
Da."


Akhirnya kedua orang itu dipanggil menghadap
dan sebuah surat dipersiapkan untuk dibawa olehnya. Fa Zheng diperintahkan
sebagai utusan untuk menemui Liu Bei sedangkan Meng Da diutus untuk membawa pasukan
dan menyambut kedatangan Liu Bei ke Dataran Barat.


Sementara mereka masih membahas perincian
kebijakannya, tiba-tiba seseorang masuk dan dia berkata, "Tuanku, 41 kota
diwilayah ini akan hilang jika kau mendengarkan saran Zhang Song !"


Zhang Song terkejut dan berbalik melihat
sipembicara itu, dia adalah Huang Quan dari Xiliang. Dia adalah sekertaris
utama di istana Pelindung Kekaisaran.


Liu Zhang berkata, "Kenapa kau berkata
seperti itu? Liu Bei adalah masih keluarga kekaisaran dan juga keluargaku oleh sebab
itu aku meminta dukungannya."


"Aku mengetahui semua hal tentang dia.
Dia memiliki pikiran yg tidak sempit, hal ini menyebabkan banyak orang
mengikuti dia. Dan hatinya yg lembut dapat meluluhkan apapun yang keras. Dia
pemberani lebih dari yang lainnya. Dia mendapatkan "HATI RAKYAT", yg
jauh dan yg dekat semuanya selalu melihat padanya.


Dia juga mempunyai penasehat yang terbijak
yaitu Zhuge Liang dan Pang Tong serta memiliki jendral paling berani yaitu Guan
Yu, Zhang Fei, Zhao Yue, Huang Zhong dan Wei Yan. Tetapi jika kau memanggilnya
kemari dan membawa prajurit, apakah pikirmu dia akan mau menjadi bawahanmu? Dan
jika kau memperlakukan dia sebagai tamu kehormatan, dapatkan negara mempunyai
dua pemimpin? Dengarkan, aku tuanku, dan posisimu akan kokoh seperti Gunung Tai
Shan. Tidak mendengar aranku maka posisimu akan rapuh sepeti kulit telur. Zhang
Song ini baru saja pergi ke Jing Zhou, dimana aku yakin dia menyusun rencana
dengan Liu Bei. Bunuhlah orang ini dan juga akhiri hubunganmu dengan Liu Bei.
Maka hal itu akan membawa kebahagiaan untuk tanah ini."


(*An Ru Tai Shan, kata-kata yang sering
digunakan sebagai ungkapan kekuatan.


Artinya Kokoh seperti Gunung Tai Shan. Dalam kata-kata
puisi cina kuno biasanya ditulis An Ru Pan Shi, An Ru Tai Shan.)


"Tetapi bagaimana caranya aku untuk
melawan kedua musuhku yg lain? "


"Perkuat kota-kotamu, galilah parit dan
buatlah tembok2x kota yg tinggi. Lalu kau dapat menunggu serangan musuh
datang."


"Jika para pemberontak ini menyerang
daerah kita. Maka posisi kita akan berada diujung tanding. Jika saranmu kita
hanay menunggu maka itu hanya omong kosong saja."


Liu Zhang tidak menyetujui saran Huang Quan,
dan Fa Zheng sedang akan pergi ketika seorang lainnya lagi berteriak,
"TIdak ! Jangan !"


Kalo ini adalah Wang Lei yg berbicara.


Dengan memberi hormat, Wang Lei berdiri dan
berbicaram "Tuanku akan membawa bencana pada dirinya sendiri jika tuan
mendengarkan saran Zhang Song ini."


"Aku tidak merasa seperti itu. Aku
membuat persekutuan dengan Liu Bei karena ingin melawan Zhang Lu dan Cao Cao."


"Penyerangan Zhang Lu hanyalah masalah
dikulitnya saja. Jika Liu Bei sampai masuk daerah ini maka ini dapatlah disebut
penyakit dalam. Liu Bei adalah seorang pemberani yg sangat licik. Dahulu dia
mengikuti Cao Cao dan akhirnya menyusun rencana untuk membunuhnya. Lalu dia
ikut Sun Quan dan sekarang dia mengambil Jing Zhou. Hal ini menunjukan
karakternya dan rencananya. Pikirmu kalian berdua dapat tinggal bersama dan
keadaan akan sama? Jika kau mengundang dia, maka Shu akan hilang !"


"Tidak ada lagi omong kosong ! Liu Bei
berasal dari keluarga yg sama denganku dan dia tdk akan mengambil
milikku." kata Zhang Lu dengan marahnya.


Dia memerintahkan agar Fa Zheng segera pergi
dan mejalankan rencananya. Dan akhirnya Fa Zheng pun berangkat dan sampai di
Jing Zhou, setelah mengucapkan salam, Fa Zheng menyerahkan surat Liu Zhang
kepada Liu Bei yg langsung membacanya.


Surat itu membuat senang Liu Bei yg segera
mengadakan perjamuan bagi Fa Zheng dan ketika mereka telah terlena oleh arak,
dia menyuruh para pengawal dan pelayannya keluar serta berbicara dgn Fa Zheng
berdua saja.


"Kawan, aku telah lama mengagumi dirimu
dan Zhang Song telah memceritakan kebajikanmu. Aku akan sangat senang untuk
mendengar saran2xmu."


Fa Zheng langsung bersujud dan berkata,
"Hal ini terlalu berlebihan untukku yg hanya seorang pelayan dari Shu.
Tetapi mereka selalu berkata bahwa kuda akan meringkik jika melihat Bo Le, Dewa
Kuda, dan ketika seseorang menemukan tuannya, dia akan rela mati untuknya.
Sudahkah kau pikirkan mengenai usulan Zhang Song, jendral? "


"Aku selalu menjadi pengembara, biasanya
selalu menderita dan bersedih. Aku telah lama berpikir bahwa burung yg paling
kecilpun akan menemukan tempat untuk bertengger apalagi aku yang seorang
manusia. Tanahmu sangatlah subur dan menggoda untukku rebut tetapi penguasanya
adlaah keluargaku dan aku tidak dapat menyusun rencana unutk mengambil daerah
itu dan menyakitinya."


"Ya, Yi Zhou itu sangat subur dan baik.
Tetapi tanpa seorang pemimpin maka daerah itu tidak akan berguna. Liu Zhang
tidak tahu bagaimana caranya menggunakan orang-orang bijak dan karena itu
seseorang harus menggantikannya. Saat ini aku menawarkannya kedalam tanganmu
dan kau tidak boleh kehilangan kesempatan ini. Jika kua setuju, aku akan
melayanimu sampai mati."


Liu Bei lalu menunjukan rasa terima kasihnya
dan berkata, "Biarkan aku berpikir untuk beberapa saat dan mencari nasehat
terlebih dahulu."


Lalu perjamuan itupun berakhir dan Fa Zheng
berpamitan. Zhuge Liang mengantar Fa Zheng ke penginapannya sementara Liu Bei
berpikir.


Lalu Pang Tong berkata, "Kau harus
memutuskan untuk tidak mengambil keputusan yang bodoh. Kau cukup pintar tuanku
dan mengapa kau masih ragu?"


"Apa yang harus kujawab kepadanya?"
Tanya Liu Bei.


"Kau tahu disekitar kita, Sun Quan
diselatan dan Cao Cao diutara dan karena hal ini kau tidak akan mencapai
tujuanmu. Sekarang dihadapanmu terpampang daerah yang padat penduduk, subur dan
kaya, serta pertahanan alaminya sangat baik. Kau telah mendapat janji akan
mendapat bantuan dari dalam dan ini seperti hadiah dari langit. Kenapa kau
masih ragu?"


"Sekarang didunia ini ada dua hal yang
berlawanan seperti api dan air. Lawanku adalah Cao Cao. Dia sangat berkuasa dan
aku telah lama menderita. Dia kejam dan aku memiliki kasih kepada rakyat. Dia
bersiasat untuk menduduki kekaisaran sedangkan aku jujur ingin mengembalikan
Han. Dalam segala hal aku berlawanan dengan dia. Aku menolak untuk kehilangan
kepercayaan rakyat dan dunia hanya untuk keuntungan sesaat."


Pang Tong tersenyum atas kata-kata ini dan
berkata," Kata Tuanku sangat selaras dengan kebaikan universal. Tetapi hal
seperti itu tidak cocok dijaman pergolakan seperti ini. Seseorang harus
mengambil kesempatan, menguasai yg lemah dan menyerang mereka yg kacau. Ini
adalah ajaran yg diajarkan oleh Raja Tang dan Raja Wu. Jika setelah pendudukan
kau mengatur administrasi daerah itu dengan baik dan membuat daerah itu menjadi
daerah yang besar, apakah kau akan dipersalahkan karena melakukan hal ini?
Ingatlah jika kau tidak mengambilnya sekarang maka seseorang akan mengambilnya
nanti."


Liu Bei menyadari kebenaran didalam kata-kata
Pang Tong, "Kata-katamu adalah seperti permata. Mereka akan selalu kuingat
didalam hatiku."


Segera dia memanggil Zhuge Liang untuk
membahas masalah pengerahan pasukan ke barat.


Zhuge Liang berkata, "Daerah ini
sangatlah penting dan harus dijaga dengan baik."


Liu Bei menjawab, "Aku, Pang Tong dan
Huang Zhong serta Wei Yan akan pergi kebarat, Kau dan 3 jendral terbaik, Guan
Yu, Zhang Fei dan Zhao Yue akan menjaga Jing Zhou."


Guan Yu diperintahkan menjaga Xiang Yang dan
celah sempit Qingni. Zhang Fei diperintahkan untuk menjaga 4 daerah disekitar
sungai dan Zhao Yue berkemah di Jiang Ling.


Ketika 50.000 prajurit akan berangkat
kebarat, lalu datanglah Liao Hua untuk mengikuti Guan Yu. Dia dan pasukannya
akhirnya disertakan sebagai anak buah Guan Yu.


Pada saat itu musim dingin tiba. Segera
mereka akhirnya bertemu dengan pasukan dibawah Meng Da yg beranggotakan 5.000
prajurit sebagai pasukan yg mengawal mereka memasuki Yi Zhou. Liu Bei
memberitahukan pada Liu Zhang bahwa dia telah memasuki daerah Yi Zhou. Liu
Zhang segera memerintahkan agar kota-kota yg dilalui Liu Bei untuk memberikan
jalan dan menjamunya.


Liu Zhang menginginkan keluar sendiri untuk
menyambut Liu Bei dan memerintahkan agar tandu disiapkan. Pada saat ini Huang
Quan, orang yang dengan gigih menolak kedatangan Liu Bei, mulai kembali
memprotes.


"Tuanku, jika kau keluar maka kau akan
berada dalam bahaya. Aku telah lama mengikutimu dan aku ingin mencegahmu
menjadi korban siasat orang lain. Aku harap kau mempertimbangkan kata-kataku
ini."


Zhang Song berkata, "Kata-katanya adalah
kata orang yg ingin menimbulkan keretakan diantara keluarga."


Liu Zhang lalu berkata degan marah pada Huang
Quan, "Aku telah memutuskan dan kenapa kau masih menentangku?"


Huang Quang lalu bersujud sampai ketanah dan
menangis. Lalu Liu Zhang yang akan segera keluar dan melewati Huang Quan, tiba-tiba
Huang Quan menarik kaki jubah Liu Zhang agar dia tidak pergi. Liu Zhang yg
marah memanggil pengawal untuk membawa keluar Huang Quan, akhirnya Huang Quan
ditarik keluar dan dia masih menangis.


Ketika Liu Zhang telah sampai diluar dan mau
menuruni tangga istana, seseorang datang dan berkata, "Tuanku, apakah kau
tidak mau mendengarkan kata-kata dari orang yg setia seperti Huang Quan?"


Dan dia juga bersujud dibawah tangga itu, dia
adalah Li Hui dari Jian Ning.


"Kaisar mungkin mempunyai menteri yang
akan memprotesnya dan ayah mungkin akan mempunyai anak yang menentangnya. Huang
Quan telah mengabdi dengan setiap padamu, kau harus mendengarkannya. Untuk
membiarkan Liu Bei masuk kemari adalah seperti menerima Harimau masuk dalam
rumahmu."


"Liu Bei adalah saudaraku dan tidak akan
mencelakakan aku. Dan siapapun jg yang menentangku akan dihukum mati."


Akhirnya Li Hui pergi.


"Para pejabat di Shu hanya memikirkan
keselamatan keluarga mereka dan tidak lagi memikirkan dirimu. Jendral-jendral
sangat sombong dan setiap dari mereka memiliki rencananya sendiri-sendiri. Jika
kau tidak mendapatkan dukungan Liu Bei untuk mengalahkan musuh maka aku yakin
kau akan hancur."


"Aku tahu rencana ini adalah untuk
kepentinganku sendiri." Kata Liu Zhang.


Segera dia menaiki kudanya untuk pergi ke
Jembatan Pohon Elm.


Lalu ada prajurit yg melaporkan padanya,
"Wang Lei telah menggantung dirinya secara terbalik diatas gerbang kota.
Ditangannya dia memegang pisau. Dia berkata apabila kau tidak mendengarkan kata-katanya,
dia akan menggunting tali itu dan mati dikakimu."


Liu Zhang pergi kegerbang kota dan
melihatnya. Dia kemudian marah dan berkata, "Kenapa kau mempermalukanku
ketika aku akan menyambut seorang yang baik yg kuanggap seperti menyambut
saudaraku sendiri?"


Pada saat ini Wang Lei menangis keras sekali
dan dia memotong tali itu, Dia jatuh ketanah dan mati.


Liu Zhang membawa 30.000 prajurit dan keluar
untuk menyambut Liu Bei dan dia juga membawa 1.000 kereta persediaan serta
hadiah lainnya.


Liu Bei berkemah di Sungai Dian. Selama
perjalanan orang-orang membawakan Hadiah dan Liu Bei telah memberi perintah
agar pasukannya membayar apapun yg mereka ambil, jika membangkang maka akan
dihukum mati. Akibatnya penduduk keluar secara berkerumun untuk melihat
kedatangan pasukan ini. Liu Bei menenangkan mereka dengan berjanji pasukannya
tidak akan menyakiti penduduk.


Lalu Fa Zheng memberikan surat rahasia kepada
Pang Tong. Surat itu berasa dari Zhang Song yg menasehati untuk membunuh Liu
Zhang ditempat penyambutan.


Pang Tong berkata, "Jgn bicarakan apa-apa
dulu mengenai hal ini. Setelah kedua Liu itu bertemu mungkin ada kesempatan
tetapi semua ini terlalu dini. Rencana kita akan berantakan."


Jadi mereka tidak melanjutkan membahas
rencana itu.


Tempat pertemuan diadakan di Fu Cheng. Tempat
itu berjarak 250 Li dari Cheng Du, ibu kota Yi Zhou. Liu Zhang tiba pertama dan
mengirim utusan menyambut Liu Bei.


Kedua pasukan berkemah di sungai Fu. Liu Bei
kemudian pergi ke kota untuk menemui Liu Zhang dan mereka melakukan apa yg
saudara lakukan jika mereka bertemu. Mereka berbincang2x layaknya seorang kakak
dgn adik. Lalu perjamuan diadakan dan setelah ini keduanya kembali ketempatnya masing-masing.


Liu Zhang berkata, "Konyol sekali apa
yang dikhawatirkan oleh Huang Quan dan Wang Lei. Mereka tidak mengerti mengenai
ikatan keluarga. Aku melihat dia sangat baik dan mulia. Dan dengan dukungannya
aku tidak akan takut berhadapan dgn Cao Cao atau Zhang Lu. Aku berhuntang
rencana ini pada Zhang Song."


Walaupun begitu, beberapa dari pejabatnya
tidak setuju dan sekelompok dari mereka menasehati untuk berhati-hati.


"Jangan bergembira dahulu, tuanku.
Karena Liu Bei adalah orang yang keras walaupun tampaknya lembut dari luar. Kau
belum membangunkan dia dan lebih baik kau berhati-hati."


"Kalian semua terlalu khawatir.
Saudaraku itu bukanlah penjahat. Aku yakin itu."


Ketika Liu Bei telah kembali ketendanya, Pang
Tong datang dan menanyakan bagaimana tanggapan Liu Bei atas Liu Zhang.


"Dia tampaknya orang yg jujur."
Kata Liu Bei.


"Dia cukup baik, tetapi beberapa dari
bawahannya tidak setuju atas masalah yg terjadi saat ini dan aku tidak berani
menjami bahwa tidak akan percobaan pembunuhan. Jika kau mau mengikuti saranku,
kau dapat membunuh Liu Zhang disebuah perjamuan. Taruhlah 100 prajurit
dibelakang tempat perjamuan itu, dan dengan tanda darimu maka selesailah sudah
perkerjaan kita. Yg perlu kita lakukan tinggal pergi ke Cheng Du. Tidak perlu
pedang dikeluarkan dan panah dilesatkan."


"Dia adalah saudaraku dan telah
memperlakulanku dengan baik. Aku pendatang baru dan sejauh ini tidak mengenal
daerah ini. Perbuatan seperti itu akan membuatku dikutuh seisi dunia. Aku tidak
akan membuat diriku dibenci seperti itu."


"Rencana ini bukanlah milikku. Rencana
ini berasal dari Zhang Song, yang mengatakan bahwa hal ini harus
dilakukan."


Pada saat ini Fa Zheng datang dan berkata,
"Hal ini bukan untuk kita saja, tetapi adalah keinginan langit."


"Liu Zhang dan aku berasal dari keluarga
yg sama dan aku tidak ingin menyakiti dia." Kata Liu Bei.


"Tuan, kau salah. Jika kau tidak
bertindak sesuai dengan saran kami, maka Zhang Lu akan mengambil Shu sebagai
balas dendam atas kematian ibunya. Lalu ketika itu terjadi apakah yang kau dapatkan
setelah melakukan perjalanan sejauh ini?


Majulah dan kesuksesan menjadi milikmu.
Mundur dan kau tidak mendapatkan apapun.


Penundaan adalah yg paling berbahaya. Setiap
saat rencana ini bisa bocor dan orang lain akan mengambil keuntungan dari hal
ini. Hari ini adalah hari ketika langit tersenyum padamu. Bertindaklah sebelum
Liu zhang curiga."


Fa Zheng dan Pang Tong berdua berusaha
menyakinkan Liu Bei atas rencana ini.


***



BAB 61 Bagian
1: Zhao Yue menyelamatkan Liu Chan untuk kedua kalinya.


BAB
62 Bagian 2: Dengan Selembar surat, Sun Quan memukul mundur pasukan Cao Cao.


***


Walaupun Pang Tong dan Fa Zheng terus
memaksa, Liu Bei dengan teguh menolak rencana pembunuhan Liu Zhang dengan
mengadakan perjamuan walaupun itu artinya dia akan mendapatkan seluruh daerah
dataran barat.


Keesokan harinya ada sebuah perjamuan lagi
diadakan, saat ini didalam kota Fu Cheng dimana Liu Bei dan Liu Zhang berbicara
saling terbuka satu sama lain dan mereka sangat bersahabat.


Ketika semua telah terlena oleh arak dan
musik, Pang Tong berbicara kepada Fa Zheng, "Karena tuan kita tidak mau
mengikuti rencana kita, kita lebih baik menyuruh Wei Yan untuk melakukan tarian
pedang dan membunuh Liu Zhang."


Wei Yan segera datang, dengan pedang ditangan
dan dia berkata, "Tidak ada hiburan lain dipesta ini, mungkin aku akan
dapat memperlihatkan tarian pedang untuk menghibur kalian semua."


Segera Pang Tong memanggil beberapa pengawal
bersenjata dan mengatur mereka di daerah sekitar tempat perjamuan sampai Wei
Yan sudah menjalankan rencananya.


Melihat hal ini para pejabat Liu Zhang mulai
bertatapan dengan sinar mata-mata bertanya-tanya apa yg terjadi.


Lalu salah seorang dri mereka. Zhang Ren,
mengeluarkan pedangnya juga dan berkata, "Seorang lawan diperlukan untuk
membuat tarian pedang ini berjalan baik. Jadi aku akan menunjukan kemampuanku
juga."


Lalu mereka berdua memulai tarian itu, ketika
beberapa saat Wei Yan merasa tidak ada jalan maka dia menatap Liu Feng yg
segera mengerti dan mengambil posisi.


Segera 3 orang jendral dari barat juga mengikuti
berdiri dan bermain pedang serta berkata, "Dan kamu bertiga akan ikut
juga. Ini akan menambah hiburan dan kesenangan ditempat ini."


Tetapi Liu Bei mulai melihat bahwa masalahnya
mulai serius. Dia segera mengeluarkan pedang salah satu pengawalya , dia berdiri
di tengah ruangan perjamuan itu dan berteriak, "Kita semua tampaknya
terlalu banyak minum hinggal mabuk. Tidak ada yg perlu kita masalhkan mengenai
hal itu, tetapi ini bukanlah perjamuan "HONG MEN", dimana pembunuhan
akan dilakukan. Segera singkirkan pedang kalian atau aku akan membunuhmu
!"


"Mengapa membawa pedang disebuah
pertemuan antar saudar?" kata Liu Zhang, disaat yg sama memerintahkan para
bawahannya untuk menyingkirkan senjata2x mereka.


Lalu Liu Bei memanggil semua jendral Liu
Zhang dan memberi mereka arak seraya berkata, "Kalian tidak perlu ragu
lagi. Kamu berdua adalah bersaudara, dari darah dan daging yg sama. Kami
membicarakan suatu rencana besar dan tujuan kami adalah satu."


Para jendral Liu Zhang segera berterima kasih
dan pergi.


Liu Zhang berkata pada Liu Bei,
"Saudaraku, aku tidak akan pernah melupakan kebaikanmu ini."


Lalu mereka duduk sambil minum-minum sampai
larut malam, keduanya merasa sangat senang. Ketika Liu Bei mencapai kemahnya,
dia menyalahkan Pang Tong karena telah menyebabkan kekacauan itu.


"Kenapa kau memaksaku untk melakukan
suatu perbuatan yg salah? hal seperti ini tidak boleh terulang kembali."
Kata Liu Bei.


Pang Tong segera berpamitan dan menarik napas
dalam2x.


Ketika Liu Zhang mencapai kemahnya,
pemimpinnya menunggu dia dan berkata, "Tuan, Kau melihat maksud sebenarnya
dari perjamuan itu, kami berpikir bahwa akan lebih bijak jika kau kembali
kedalam kota."


"Saudaraku itu berbeda dari manusia pada
umumnya." Jawab Liu Zhang.


"Dia mungkin tidak merencanakan
pembunuhan ini, tetapi orang-orang disamping dia hanya mempunyai satu tujuan,
yaitu untuk memanfaatkan tanah ini demi keuntungan mereak sendiri."


"Jgn kau menabur perpercahan diantara
kami dan membuat kami saling membenci."


Kata Liu Zhang.


Suatu hari, dia dan liu bei sedang
bersantai-santai di tempat peristirahatan Liu Zhang. Kemudian tiba-tiba
prajurit perbatasan datang dan melaporkan bahwa pasukan Zhang Lu telah
menyerang Yi Zhou dan sekarang berada di Benteng Perbatasan Jia Meng. Segera
Liu Zhang meminta Liu Beu untuk pergi dan mempertahankan tempat itu. Liu Bei
setuju dan segera menuju ketempat itu dengan pasukannya.


Segera Para bawahan Liu Zhang meminta tuannya
untuk segera menempatkan pasukannya dititik2x strategis, sehingga untuk menjaga
kemungkinan Liu Bei mencoba merebut daerah itu. Awalnya Liu Zhang tidak ingin
dan menolak, tetapi setelah mereka memohon padanya dengan sangat, dia pun
akhirnya menyerah dan mengijinkan hal itu. Dia mengirim Yang Huai menjaga Bai
Shui, Gao Pei ke Sungai Fu, dan Yan Yan dipercaya untuk menjaga Ba Zhou.


Lalu Liu Zhang kembali ke Cheng Du dan Liu
Bei segera pergi ke Jia Meng. Setelah tiba disana, Liu Bei segera memenangkan
hati rakyat disekitara sana dengan menjaga disiplin ketak pasukannya.


Berita mengenai apa yg terjadi dibarat ini terdengar
diselatan dan Sun Quan menggumpulkan semua penasehatnya untuk membahas masalah
ini.


Lalu Gu Yong berkata, "Aku memiliki
suatu rencan untuk diusulkan. Liu Bei dan pasukannya sekarang jauh dan terpisah
oleh daerah yang sulit untuk dilalui. Oleh Karena itu, saranku adalah untuk
merebut daerah sekitar Sungai dan membuka jalan menyerang ke Jing Zhou dan
Xiang Yang, mereka pasti akan jatuh ketanganmu."


"Rencana ini sungguh baik." Kata
Sun Quan.


Tetapi tiba-tiba ada suara terdengar dari
belakang tirai, dan berkata, "Kau harus menghukum mati orang yang barusan
merencanakan kematian dari putriku."


Semua orang terkejut, ternyata itu adalah
suara ibu suri sun.


Lebih lagi, dia tampak sangat marah ketika
dia masuk dan berkata, "Apa yg akan terjadi pada putri satu-satunya diriku
yang merupakan istri Liu Bei?"


Dia lalu berbalik dengan mata penuh amarah
dan berkata pada Sun Quan, "Kau adalah pewaris ayah dan kakakmu dan
mendapatkan semua tanah ini tanpa usaha sedikitpun. Tetapi kau masih tidak puas
dan melupakan apa yg telah diraih oleh darah dan dagingmu sendiri serta ingin
mengorbankan adikmu hanya untuk menambah sedikit tanah milikmu."


"Bukan, bukan begitu ! Aku tidak akan
pernah ingin melanggar keinginan dan perintah ibu."


Ibu Suri sun segera pergi dari ruang pertemuan
itu dan dia masih tampak sangat marah.


Sun Quan lalu menarik napas dalam2x dan
bersedih.


"Kita kehilangan kesempatan ini !
Kapankan Jing Zhou akan menjadi milikku?"


Sementara dia masih merenung, Zhang Zhao
datang dan berkata, "Apa yg menyebabkan tuanku bersedih?"


"Bukan masalah besar, hanya saja hari
ini aku gagal mendapatkan keinginanku."


"Kesulitan ini mudah untuk dihilangkan.
Pilihlah beberapa orang terpercaya dan perintahkan dia membawa surat rahasia
pada Sun Shang Xiang serta katakan bahwa ibunya sakit keras. Berikan dia 500
orang pengawal dan perintahkan dia untuk segera keluar dari Jing Zhou.
Mendengar bahwa ibunya ingin menemuinya, dia pasti akan segera pulang kerumah
dan mungkin dia akan membawa anak semata wayang Liu Bei degnannya. Liu Bei pasti
akan mau untuk menukar Jing Zhou dengan putranya.


Jika dia tidak mau kau tetap dapat untuk
mengirim pasukan."


"Rencana ini sangat baik. Aku akan
mengirim Zhou Shan, dia adalah seorang pemberani. Dia biasanya selalu menemani
kakakku dimasa mudanya. Dia adalah orang yg tepat untuk pergi."


"Rahasiakanlah hal ini dan perintahkan
Zhou Shan untuk segera berangkat," Kata Zhang Zhao.


Lalu diputuskan bahwa Zhou Shan membawa
dengannya 500 orang prajurit yg menyamar menjadi pedagang. Dia menurunkan
jangkar ditepi sungai dan mendarat. Dan dia segera pergi ke kediaman Liu Bei
dan meminta ijin bertemu Lady Sun dan kemudian memberikan surat padanya. Ketika
dia telah membaca bahwa ibunya sedang sekarat, dia mulai menangis dan
menanyakan banyak hal kepada Zhao Shan.


Zhaou Shan lalu mengarang cerita dan berkata,
"Ibu suri Sun sangat menginginkan melihat dirimu. Jika kau tidak segera
pergi, aku takut semuanya akan terlambat.


Ibu Suri Sun jugai ingin melihat si kecil Liu
Chan sebelum dia mati."


Lady Sun berkata, "Kau tahu bahwa paman
kaisar sedang berada di barat. Dan aku harus memberitahukan pada Guru Naga
bahwa aku ingin pulang."


"Tetapi apa yg akan kau lakukan jika
Guru Naga berkata dia harus memberitahukan dahulu pada suamimu dan menunggu
persetujuannya?" Tanya Zhou Shan.


"Tampaknya tidak mungkin aku pergi tanpa
meminta persetujuan."


"Perahuku sudah menunggu ditepi sungai
dan kau hanya perlu keluar dari kota ini dan kami akan mengantarmu." Kata
Zhou Shan.


Berita mengenai ibunya yg sekarat telah
sangat membuat gelisah Sun Shang Xiang.


Dia segera meminta tandunya disiapkan dan
dengan membawa Liu Shan bersamanya dia pergi menuju tepi sungai. Dia segera
berangkat sebelum orang-orang diistananya memberitahukan padanya mengenai apa
yg dilakukan olehnya.


Tetapi ketika perahu baru saja berangkat tiba-tiba
terdengar suara berteriak, "Jangan pergi dahulu ! Biarkan aku mengucapkan
salam perpisahan pada Lady Sun."


Suara itu adalah teriakan Zhao Yue. Dia baru
saja kembali dari inspeksi pasukan disekitara sungai ketika dia mendapat laporan
bahwa Lady Sun pergi.


Segera dia menuju tepi sungai secepatnya dan
dia tiba tepat pada waktunya.


Perahu itu telah mulai mengembangkan layarnya
dan Zhou Shan berdiri dianjungan dengan tombak ditangannya.


"Siapakah kau berani sekali menghalangi
perjalanan nyonyamu?" Teriak Zhou Shan.


Zhou Shan memerintahkan agar prajuritnya
segera berlayar dan dia juga meminta mereka untuk menyiapkan senjatanya untuk
bertempur. Perahu ini bergerak dengan bantuan angin dan arus yg kuat.


Tetapi Zhao Yue berusaha mengikuti disepanjang
tepi sungai.


"Nyonyaku boleh pergi kemana saja dia
suka, tetapi aku hanya ingin mengucapkan sepatah kata padanya." Teriak Zhao
Yue.


Zhou Shan berpura-pura tidak mendengar dan
memerintahkan prajuritnya untuk meningkatkan kecepatan. Zhao Yue mengikuti dari
tepi sungai sejauh 4-5 Km.


Lalu dia melihat ada perahu nelayan sedang
berada ditepi sungai. Dia segera turun dari kudanya dan naik keatas perahu itu.
Kemudian dia meminta para nelayan mengantaraknnya kepada perahu yg ditumpangi
lady Sun.


Ketika dia mendekat, para prajurit dari
dataran selatan menghalau dia dengan tombak. Segera dia menancapkan tombaknya
pada lambung perahu Zhou Shan lalu dia melompat keatas tombaknya dan tolakan
dari batang tombaknya membuatnya terpental menuju keatas geladak dari perahu
itu. Dia lalu menyiapkan pedang langitnya.


Para prajurit dari dataran selatan terkejut
dan ketakutan, lalu Zhao Yue masuk kedalam badan kapal itudan disana dia
menemui Lady Sun dengan Liu Chan didalam pangkuannya.


"Kenapa kau bersikap kasar?" Tanya Lady
Sun dengan marah.


Zhao Yue segera menaruh kembali pedangnya
dalam sarungnya dan berkata, "Kemanakah nyonya akan pergi dan kenapa dia
pergi secara diam-diam?"


"Ibuku sakit dan sekarat. Aku tidak
punya waktu untuk memberitahukannya pada siapapun mengenai
keberangkatanku."


"Tetapi mengapa tuan muda juga kau ajak
jika inign mengunjungi orang sakit?"


Tanya Zhao Yue.


"Liu Chan adalah jg anakku dan aku tidak
akan meninggalkannya."


"Nyonya kau telah salah. Tuanku hanya
mempunyai satu putra dan aku telah menyelamatkan putranya dari ratusan ribu
pasukan Cao Cao didalam perang besar di Chang Fan Po dan Dang Yang. Tidak ada
alasan mengapa kau harus membawanya pergi."


Lady Sun segera marah dan berkata, "Kau
jgn mencampuri urusan keluargaku, kau prajurit rendahan !"


"Nyonya, jika kau ingin pergi maka
pergilah, tetapi tinggalkanlah tuan muda bersamaku."


"Kau adalah pemberontak, melompat keatas
perahu ini seperti itu !" teriak Lady Sun.


"Jika kau tidak meninggalkan Tuan Muda
bersamaku, aku tidak dapat membiarkanmu pergi, terserah padamu apa yg akan kau
lakukan." Kata Zhao Yue.


Lady Sun berkata kepada para pengawalnya dan
memintanya untuk menangkapnya.


Tetapi Zhao Yue tidak butuh waktu lama untuk
mengalahka mereka. Kemudian dia berusaha merebut Liu Chan dari tangan Lady Sun,
tetapi Lady Sun tidaklah selemah itu karena dia bisa ilmu bela diri. Zhao Yue
yg tidak ingin melukai istri tuannya itu hanya mendorongnya sehingga terjatuh
dan mengambil Liu Chan. Lalu dia naik menuju geladak perahi itu. Dia berusaha
untuk mengarahkan perahu ini kembali ketepi sungai, tetapi tidak dapat. Dia
tidak tahu apa yang harus dilakukan sekarang. Lady Sun yang baru tersadar dari
pingsannya segera berteriak dan meminta para pengawalnya merebut kembali Liu
Chan. Tetapi Zhao Yue dengan sebelah tangannya menggengam pedang langit dan
sebelahnya memegang putra tuannya itu tidak dapat didekati oleh siapapun.


Zhou Shan memerintahkan agar perahu mencari
angin yang terbaik dan arus untuk segera dapat sampai ketepi selatan. Perahu
itu telah berada ditengah-tengah sungai, dimana angin sangat kencang. Zhao Yue
yg satu tangannya memegang Liu Chan tidak dapat berbuat banyak.


Ketika tampaknya tidak ada harapan, Zhao Yue
melihat ada sekelompok kapal perang mendekati, dia melihat bendera berkibaran
dan genderang perang bertabuhan. Dia berpikir bahwa semuanya telah berakhir dan
dia telah jatuh kedalam perangkap dataran selatan. Ketika dia melihat bahwa
yang berdiri diatas anjungan adalah Zhang Fei, dia sangat lega.


Zhang Fei berteriak, "Kakak ipar !
Tinggalkan keponakanku."


Zhang Fei sedang mengawasi daerah ini ketika
dia mendengar kepergian kakak iparnya secara tiba-tiba. Dan dia segera membawa
kapal2x perangnya menuju sungai Yu untuk mencegatnya. Dia tiba tepat waktu dan
segera dengan pedang ditangan dan tombak ularnya dia naik keatas kapal Zhou
Shan. Ketika Zhang Fei sudah naik keatas kapal, Zhou Shan mengeluarkan
pedangnya dan bergerak kearahnya. Zhang Fei yang melihat hal ini segera
menusukan tombaknya dan diapun tergeletak mati di atas geladak kapal itu.


"Kenapa kau bertindak sangat kasar?"
Teriak Lady Sun yang sekarang ketakutan.


"Kakak ipar, Apakah kau tidak memikirkan
kakakku ketika kau melakukan perjalanan gia ini? Hal semacam ini barulah hal
yang kasar? "


"Ibuku sangat sakit dan ini adalah
masalah hidup dan mati. Jika aku harus menunggu ijin suamiku, aku pasti akan
terlambat. Jika kau tidak membiarkanku pergi sekarang, aku akan membunuh diriku
sendiri."


Zhao Yue dan Zhang Fei lalu berdiskusi.
"Tampaknya tidak ada cara untuk membenarkan bahwa seorang bawahan memaksa
istri tuannya untuk melakukan bunuh diri. Lebih baik kita tetapi membawa anak
ini dan membiarkan perahu dari selatan pergi."


Mereka lalu berkata, "Kami tidak dapat
membiarkan istri tuan kami untuk mati secara tidak terhormat. Jadi kami akan
pergi sekarang. Kami percaya kau tidak akan melupakan tuan kami dan kau akan
segera kembali."


Dengan membawa Liu Chan, Zhao Yue dan Zhang
Fei segera pergi dan kapal dari dataran selatan tetap melanjutkan
perjalanannya.


"Cukup puas dengan keberhasilan ini.
Kedua pendekar itu kemudian berlayar kembali. Sebelum mereka pergi jauh, mereka
bertemu Zhuge Liang dengan sekelompok kapal perang menyusul. Dia sangat senang
menemukan bahwa mereka telah berhasil mendapatkan kembali Liu Chan dan
ketiganya kembali ke Jing Zhou dimana seluruh kejadian itu dituliskan didalam
surat yang segera dikirimkan pada Liu Bei.


Ketika Lady Sun tiba dirumahnya dia
menceritakan kematian Zhou Shan dan direbutnya Liu Chan. Sun Quan langsung
marah atas gagalnya rencana ini dan dia bermaksud untuk menyerang Jing Zhou
sebagai balas dendam atas kematian utusannya ini."


"Sekarang karena adikku telah tiba
kembali dirumah, maka aku tidak perlu takut lagi untuk menyerangnya. Dan aku
akan segera membalaskan dendam kematian dari jendralku."


Lalu dia memanggil para penasehatnya untuk
mempertimbangkan sebuah ekspedisi.


Tetapi belum mereka dapat memutuskan sebuah
rencana, tiba-tiba datang berita bahwa Cao Cao mengirim pasukannya menuju
selatan dengan 400.000 prajurit. Dia ingin membalaskan kekalahannya di Chi Bi.
Segera semua orang mencari cara untuk memukul mundur penyerangan ini.


Penasehat Zhang Hong yang sedang berada
dirumahnya karena sakit baru saja meninggal dan dia mengirim surat wasiat
kepada tuannya.


Isi Wasiat itu adalah agar pusat pemerintahan
daerah selatan dipindahkan ke Mo Ling.


Sun Quan membaca surat wasiat terakhir ini
didalam pertemuannay dengan para pejabatnya. Dia berkata, "Zhang Hong
sangat setia sampai kematiannya. Aku tidak dapat tidak memenuhi nasehat
terakhirnya."


Dan Sun Quan segera memerintahkan untuk
membangun kota yg diberi nama Shi Dou di Mo Ling. Dan dia mengubah nama daerah
itu menjadi Jian Ye. Dia bermaksud untuk membangun ibu kota bagi seluruh
kekuasaannya disana. Jian Ye artinya "PONDASI KEKUASAAN".


(*Jian Ye sekarang sudah tidak ada, namanya
telah berubah menjadi NAN JING/


Nanking)


Sebagai pertahanan menghadai Cao Cao. Admiral
Lu Meng mengusulakn membuat benteng di tepi sungai Ru Xu.


Beberapa pejabat tidak menyetujuinya dan
berkata, "Ketika musuh muncul, kau harus mendarat ditepi sungai yg lain
dan kemudian kembali. lalu Apa gunanya benteng di tepi sungai?"


Lu Meng menjawab, "Seseorang harus
menjaga segala kemungkinan. Menang dan kalah bisa saja terjadi. Jika ada
masalah mendesak dan pasukan tidak dapat mencapai tepi sungai, dan bagaimana
mereka akan berangkat? Mereka akhirnya membutuhkan tempat berlindung."


Sun Quan berkata, "Persiapan menghadapi
kemungkinan2x. Usulan yang bagus. Jika kita mempersiapkan rencana untuk
menghadapi masalah yang masih jauh maka kesedihan yang akan mendekat telah
menghilang sebelum masalah itu tiba."


Lalu mereka mengirim prajurit untuk membuat
Benteng di tepi sungai Ru Xu dan mereka berkerja siang dan malam. Segera
benteng itupun rampung.


DiIbu kota, kekuasaan dan pengaruh Cao Cao
sangatlah besar dan bertambah setiap harinya. Penesehat tinggi, Dong Zhao
mengusulkan gelar Raja Muda harus diberikan kepada Cao Cao.


Dong Zhao berkata, "Didalam sejarah,
tidak ada seorangpun yg jasanya melebihi dirimu, tuan perdana menteri. Bahkan
tidak juga Raja Muda Zhou atau Lu Wang.


Selama 30 tahun ini kau telah mempertaruhkan
nyawamu, kau telah diterpa angin dan bermandikan hujan, kau telah menghilangkan
kejahatan dari seluruh kekaisarn, kau telah menenangkan keadaan dan merestorasi
kekaisaran. Siapakah negarawan yg dapat disejajarkan denganmu? Akan sangat
cocok bila kau menjadi Raja Muda Wei dan menerima '9 Kehormatan' sehingga
seluruh jasa dan kebajikanmu diketahui semua orang."


(*9 kehormatan (Chiu Zun Yan) itu adalah:


1.Kereta Kuda yang ditarik oleh 8 kuda.


2.Pakaian Istana yang memiliki simbol naga.


3.Musik pada perjamuan dengan orkestra
istana.


4.Pintu merah, lambang kekayaan.


5.Anak tangga bertahtakan naga dan burung
phoenix perlambang perlindungan.


6.Pengawal Macan Kekaisaran, Prajurit Khusus
sebanyak 300 orang.


7.kampak kekaisaran lambang kekuasaan dan
simbol upacara.


8.Busur dan 100 anak panah perlambang
kekuatan.


9.Alat2x doa yg terbuat dari giok. )


Walaupun begitu, tidak semua pejabat istana
memiliki pendapat yg sama.


Kata penasehat tinggi Xun Yu, "Hal ini
tdk boleh dilakukan, tuan perdana menteri. Kau mengumpulkan kekuatan untuk
membangkitkan rasa kebenaran pada rakyat. dan dengan kekuatan itu kau
mengembalikan otoritas kekaisaran. Sekarang kau harus tetap loyal kepada
kaisar. Orang yang bajik mencintai rakyatnya tdk akan melakukan hal ini."


Cao Cao tidak senang dengan kata-kata ini.


Dong Zhao lalu berkata, "Bagaimana kita
dapat mengecewakan keinginan banyak orang hanya karena perkataan satu orang
saja?"


Lalu sebuah surat dikirimkan kepada istana
dan Ambisi Cao Cao dan keinginannya segera disetujui dengan gelar Raja Muda Wei
ditambah pula dengan '9 kehormatan'.


"Aku tidak pernah berpikir akan melihat
hari ini !" Kata Xun Yu sambil menarik napas dalam2x.


Kata-kata ini sampai ketelinga Cao Cao dan
dia marah. Dia menganggap bahwa Xun Yu sudah tidak lagi akan membantu dia atau
mendukungnya lagi.


Pada musim dingin ditahun ke 17 masa Jian An/tahun
ke 22 masa pemerintahan kaisar Xian. Cao Cao memutuskan untuk mengirim pasukan
ketanah selatan dan memerintahkan agar Xun Yu ikut. Xun Yu mengerti dari hal
ini bahwa Cao Cao menginginkan kematian dirinya, akhirnya dia menolak
penunjukan itu dengan alasan sakit. Ketika Xun Yu berada dirumahnya, dia
menerima suatu hari sebuah kota yg dikirmkan untuknya berserta surat yang
ditulis oleh Cao Cao. Dia membuka kota itu dan tidak menemukan apapun disana.
Dia mengerti dan dia membunuh dirinya sendiri dengan meminum arak beracun dan
mati. Dia berumur 52 tahun ketika itu.


Berita kematian Xun Yu tiba pada Cao Cao
dalam suratnya yg dikirim oleh Xun Yun anak dari Xun Yu. Lalu Cao Cao menyesal
telah melakukan hal ini dan dia memerintahkan agar pemakaman Xun Yu dilakukan
dengan tata cara bangsawan. Dia juga memberikan gelar kebangsawanan bagi Xun
Yu.


Pasukan Utara kemudian mencapai Sungai Ru Xu
dimana kemudian Cao Cao mengirim pasukan pendahuluan sebanyak 30.000 prajurit
dibawah Cao Hong untuk mengarungi sungai.


Segera Cao Hong melaporkan, "Kapal2x
perang musuh menutupi tepi sungai tetapi tidak ada tanda-tanda
pergerakan."


Merasa Curiga Cao Cao memimpin pasukannya
menuju sungai untuk melihat musuh dan menempatkan pasukannya. Disungai dia
melihat kapal2x perang berbagai jenis dibariskan menurut tempatnya masing-masing,
setiap divisi ditandai oleh bendera yg berbeda-beda. Peralatan tempur mereka
berkilapan terkena sinar matahari.


Ditengah-tengah kapal itu ada kapal perang
besar dengan panji-panji perang bertuliskan 'PENGUASA DAERAH SELATAN, SUN
QUAN'.


"Dialah seharusnya anak yang kupunya.
Tidak seperti anak-anaknya Liu Biao." Kata Cao Cao dengan penuh kekaguman.


Tiba-tiba, Bunyi ledakan terdengar dan
kapal2x perang itu berlayar kearahnya.


Pasukan Cao Cao segera mundur dengan segera.
Pasukan Sun Quan lalu menekan posisi pasukan Cao Cao yang sedang melarikan
diri. Tetapi dari arah selatan muncul lagi pasukan yang dipimpin oeh Han Dang
dan Zhou Tai sehingga Cao Cao terkepung. Tetapi disaat itu Xu Chu yang membawa
10.000 prajurit Elit Cao Cao segera membuka jalan dan menolongnya. Mereka
menerjang masuk ketengah-tengah pasukan Selatan yang sudah mendarat ditepi sungai
untuk menolong tuannya. Xu Chu berhasil membunuh beberapa pulih prajurit
Selatan sebelum kembali mengawal Cao Cao.


Ketika Cao Cao kembali kekemahnya, dia segera
memberikan imbalan pada Xu CHU Yg menyelamatkan nyawanya. Dan dia memarahi para
jendral lainnya yg terlalu cepat melarikan diri.


"Kalian membuat semangat pasukan menjadi
tumpul. Dan jika kalian melakukan hal ini lagi maka aku akan menghukum mati
kalian."


Pada Tengah malam, tiba-tiba terdengar
keributan dari arah gerbang perkemahan.


Ketika Cao Cao keluar, dia menemukan bahwa
musuh telah diam-diam mendekati perkemahannay dan sekarang melemparkan obor
untuk membakar perkemahan itu. Para pasukan dari selatan segera berusaha
mendobrak gerbang perkemahan itu dan kemudian masuk menyerang, pembantaian berlangsung
hingga pagi menjelang. Lalu setelah itu pasukan Cao Cao segera mundur lagi.


Cao Cao samgat kesal karean kekalahan ini.
Dia duduk diatas tendanya membaca buku strategi perang ketika Cheng Yu masuk
dan menemuinya.


"Tuan perdana mentri. Kau sangat mengetahui
strategi perang, apakah kau sudah lupa dengan aturan menyerang secepatnya?
Tentaramu telah siap, tetapi kau menunda bertindak dan membiarkan musuhmu
membuat kemah di sungai Ru Xu. Sekarang kau akan sulit untuk merebut tempat
ini. Akan lebih baik jika kita mundur ke ibukota dan menunggu saat baik
lainnya."


Cao Cao mendengarkan tetapi tidak berkata apa-apa.
Setelah beberap saat Cheng Yupun berpamitan. Cao Cao tetap duduk didalam
tendanya. Dan kemudian dia tertidur.


Tiba-tiba dia mendengar ada suara derap
langkah kuda dan didepannya ada sungai yg tiba-tiba terbit matahari merah yg
besar sekali. Sangat terang sehingga matanya terlalu silau untuk menatapnya.
Melihat kelangit dia melihat ada dua matahari lagi yg seperti hal baru saja
dilihatnya. Dan dia melihat bahwa matahari yang pertama tiba-tiba terbang
keatas dan jatuh diantara bebukitan didepannya dengan suara seperti suara
halilintar."


Hal ini membangunkannya. Dai berada
ditendanya dan ternyata bermimpi dan penjaga digerbang kemahnya sedang
mengumumkan hari menjelang malam.


Segera dia mengambil kudanya dan berkuda
keluar dengan pengawalan 50 prajurit berkuda. Dia menuju tempat didalam
mimpinnya itu. Segera dia memandang sekelilingnya, ada pasukan berkuda yang
datang jg kesana dengan Sun Quan sebagai pemimpinnya. Sun Quan menggunakan helm
yg terbuat dari emas dan baju Zirah dari perak.


Melihat musuh besarnya, Sun Quan tidak
menunjukan rasa takut tetapi dia tetap diatas kudanya yg berdiri tegap diatas
keempat kakinya.


Menunjuk kepada Cao Cao, Sun Quan berkata,
"Lihatlah menteri terkuat yang menguasai seluruh dataran tengah didalam
telapak tangannya ! dia telah mencapai puncak kekayaan dan kekuasaan tetapi
tidak puas dan masih harus mengacau didaerah selatan."


Cao Cao menjawab, "Kau tdk patuh dan
atas perintah kaisar aku harus menghancurkan dirimu."


"Omong kosong apa itu! APakah kau tidak
malu, semua orang telah tahu kau mengontrol setiap keputusan kaisar dan kau
juga adalah tiran bagi para bangsawan. Aku bukanlah pemberontak melawan
dinasti, tetapi aku berkeinginan untuk menangkapmu dan mereformasi
pemerintahan."


Cao Cao menjadi sangat marah dan
memerintahkan jendralnya untuk menangkap Sun Quan. Tetapi belum dapat mereka
mematuhi perintah itu, Han Dang, Zhou Tai, Chen WU dan Pan Zhang memimpin dua
kelompok pasukan dari kiri dan kanan, mereka lalu memanahi pasukan Cao Cao itu.
Cao Cao segera berbalik dan kabur, pasukan Selatan terus mengejar dia. Ketika
itu tiba-tiba Xu Chu datang dgn pasukan Elitnya yg segera menyelamatkan Cao Cao
dan membawa dia kembali kekemahnya. Pasukan dari dataran selatan kemudian
kembali ke sungai Ru Xu.


Sendirian di tendanya, Cao Cao berpikir,
"Sun Quan ini pasti bukanlah orang biasa dan karena didalam mimpiku ada
matahari yg jatuh disana, maka dia pastilah akan menjadi Kaisar."


Dia mulai berpikir apakah lebih baik kembali
ke ibu kota, hanay saja dia takut pasukan dari selatan akan mengejarnya.
Akhirnya kedua pasukan hanya berhadap-hadapan selama sebulan penuh, Pertempuran
kecil kadang2x terjadi. Dan kemenangan kadang pada pihak Cao Cao dan kadang
pada pihak Sun Quan.


Dan hal ini berlangsung hingga mendekat Tahun
Baru, dan hujan musim semi pun tiba membuat sungai meluap dan daratan menjadi
rawa. Mereka sangat menderita dan Cao Cao menjadi sedih dihatinya. Dia
mengadakan rapat dan disana bawahannya terbelah menjadi dua pendapat, yg sati
ingin segera kembali dan yg lainnya ingin bertahan sampai musim panas tiba. Cao
Cao tdk dapat memutuskan.


Lalu tiba-tiba datang utusan dari selatan
membawa surat dari Sun Quan.


Dalam Suratnya Sun Quan Berkata, "Kau
dan aku adalah sama2x pelayan Han. Tetapi kau tidak memikirkan rakyat dan hanya
memikirkan perang, karena itu kau menyebabkan banyak penderitaan. Apakah ini
adalah kelakuan orang yg baik?


Sekarang musim semi hampir tiba dan hujan
deras akan menyertai. Kau lebih baik memudurkan pasukanmu selagi masih bisa.
Jika tidak kau akan dapat melihat kekalahanmu di Chi BI terulang kembali. Akan
sangat baik jika kau mempertimabngkan masalah ini."


Dibalik surat itu ada tulisan yang berbunyi,
"Kedamaian tidak akan ada untukku selama kau hidup !"


Cao Cao membaca surat itu dan tertawa.


"Sun Quan berkata jujur !" Kata
dia.


Dia segera memberi imbalan pada utusan itu
dan memerintahkan pasukannya untuk kembali ke Ibu Kota. Gubernur Lu Jiang, Zhu
Guang, dipeirntahkan untuk menjaga Huan Cheng.


Sun Quan juga akhirnya kembali ke Jian Ye.


Ketika dia memanggil para penasehatnya untuk
berkumpul, dia berkata, "Cao Cao telah kembali ke utara. Liu Bei berada di
Jia Meng. Bagaiman pendapat kalian apabila sekarang kita membawa pasukan kita
untuk menyerang Jing Zhou?"


Seger Zhang Zhao menawarkan rencana lain,
"Jangan gerakan pasukan. Aku tahu bagaimana membuat Liu Bei tidak dapat
kembali ke Jing Zhou."


***



BAB 62 bagian
1: Siasat Pang Tong merebut Benteng Sungai Fu, Yang Huai dan Gao Pei tewas.


BAB
62 Bagian 2: Pengepungan di Luo Cheng, Huang Zhong dan Wei Yan berseteru.


***


Zhang Zong berkata, "Jika kau melakukan
ekspedisi menuju barat, Cao Cao pasti akan kembali untuk menyerang. Lebih baik
tulislah dua surat, satu untuk Liu Zhang, katakan padanya bahwa kau berkerja
sama dengan Liu Bei untuk merebut daerah barat dan kedua tuliskan pada Zhang Lu
dan mintalah dia menyerang Jia Meng. Liu Bei tidak akan dapat berada didua
tempat pada saat yang bersamaan, karena dia akan tertekan dari depan dan
belakang. Sementara itu kau dapat mengerahkan pasukanmu menuju Jing Zhou."


Sun Quan menyetujui, dia menulis dua surat
dan dikirimkan oleh dua orang utusannya.


Sementara itu, Liu Bei telah memenangkan hati
rakyat di sekitar Jia Meng dimana pasukannya sekarang berada. Ketika menerima
kabar mengenai kepergian istrinya dan penyerangan Cao Cao di Ru Xu, Dia
memanggil Pang Tong dan menceritakan masalhnya.


"Pemenang Di Ru Xu, siapapun dia pasti
akan menyerang Jing Zhou berikutnya."


Kata Liu Bei pada Pang Tong.


"Kau tidak perlu khawatir, Aku tidak
berpikir baik Selatan maupun utara berani menyerang daerah itu selama Zhuge
Liang masih berada disana. Tetapi tuanku, tulislah surat pada Liu Zhang dan
katakanlah bahwa kau harus kembali ke Jing Zhou karena ada masalah mendadak.
Penyerangan Cao Cao ini akan dapat menjadi alasan yg bagus. Jg mintalah dia
kirimkan 40.000 prajurit dan bahan persediaan untuk 1 bulan. Yakinkan dia bahwa
kau tetap akan menjaga daerah ini. Dengan tambahan persediaan dan pasukan itu
maka kita akan dapat berbuat apapun seperti yg kita mau."


Liu Bei setuju dan dia segera mengirim utusan
ke Cheng Du. Ketika utusan ini sampai di Cheng Du, Yang Huai dan Gao Pei,
komandan penjaga benteng Sungai Fu juga berada disana dan meminta untuk ikut
dalam membahas masalah ini.


Setelah membaca surat ini, Liu Zhang berkata
pada Yang Huai, "Mengapa kau tidak segera berangkat?"


"Karena surat itu, tuanku. Liu Bei ini
sejak hari pertama dia memasuki Yi Zhou, dia sudah selalu mencuri hati rakyat.
Hal ini menunjukan bahwa dia mempunyai niat tidak baik. Aku pikir kau sebaiknya
menolak permintaanya. Untuk membantunya akan sama seperti menambahkan minyak
kedalam api."


"Tetapi kami bersaudara dan aku harus
membantunya." Kata Liu Zhang.


Tiba-tiba Seseorang berkata,"Liu Bei dari
dahulu adalah seorang pengembara oportunis. Jika kau tetap membiarkanya tetap
berada di Yi Zhou serta memberikannya pasukan dan persediaan maka kau sama
seperti memberi sayap pada harimau."


Dia adalah Liu Ba, seorang yg berasal dari
Ling Ling. Kata-katanya membuat Liu Zhang Ragu dan bimbang. Huang Quan jg
membujuk dengan sangat dan akhirnya Liu Zhang memutuskan hanya memberi Liu Bei
4.000 prajurit tua dan persediaan makanan untuk seminggu saja. Pada saat yg
sama dia memerintahkan agar pasukannya dikirimkan untuk menjaga tempat-tempat
strategis.


Ketika Liu Bei mendapatkan bahwa
permohonannya dijawab dengan pasukan yg tua dan persediaan yg sedikit, dia
menjadi marah dan berkata, "Aku telah mempertaruhkan nyawaku dan pasukanku
untuk membantu pertahananmu, dan beginikah balasanmu untukku ! Kau memang kejam
dan sekarah. Bagaimana kau mungkin mengharapkah aku untuk melindungimu?"


Liu Bei menyobek surat itu dan segera
memerintahkan utusan itu kembali. Utusan itu segera kembali ke Cheng Du
menceritakan apa yg terjadi.


Lalu berkatalah pang Tong, "kau terlalu
baik dan menekankan kemanusiaan serta kebenaran. Tetapi sekarang semua itu
telah berakhir setelah kau merobek surat itu."


"Apa yg harus kulakukan selanjutnya?"
Tanya Liu Bei.


"Aku memiliki 3 rencana. Kau boleh memilih
mana yg kau inginkan."


"Apa saja 3 rencanamu itu?"


"Yang pertama adalah segera menyerang
Cheng Du dengan seluruh kekuatan kita sekarang. Kedua adalah merebut Benteng
Sungai Fu, dan menyingkirkan kedua jendral penjaganya karena mereka adalah
pendekar terkenal didaerah barat ini.


Jika kau memberi alasan untuk kembali ke Jing
Zhou, mereka pasti akan keluar menyambutmu dan setelah itu kau dapat
menangkapnya dan membunuh mereka. Setelah mendapatkan tempat itu dan jg Fu
Cheng maka Cheng Du akan menyusul berikutnya.


Yang ketiga adalah kita kembali ke Jing Zhou
dan menyerang daerah Yi Zhou dengan pasukan besar. Tetapi jika kau terlalu lama
memutuskan hal ini maka kau akan dalam kesulitan besar dimana tidak ada suatu
apapun dapat menyelamatkan kau."


Liu Bei menjawab, "Dari 3 hal itu, aku
pikir yg pertama terlalu terburu-buru dan yg terakhir terlalu lama, Maka aku
memilih yang kedua."


Lalu Surat ditulis dan dikirmkan pada Liu
Zhang yang isinya karena ada serangan Cao Cao di Qing Ni maka Pasukan Liu Bei
harus kembali dan karena masalahnya sangat mendesak maka dia tidak bisa
berpamitan dahulu.


"Aku tahu bahwa keinginan sebenarnya Liu
Bei adalah kembali ke Jing Zhou, "Kata Zhang Song ketika dia mendengar
surat yg dikirimkan pada Liu Zhang itu.


Zhang Song lalu menuliskan surat pada Liu
Bei. Ketika dia sedang mencari orang untuk mengirimkan surat itu, adiknya Zhang
Su, Gubernur dari GuangHan datang untuk menemuinya. Zhang Song menyembunyikan
surat itu dalam lengan bajunya sementara dia berbincang-bincang dengan adiknya.
Lalu kemudian mereka berdua berbincang-bincang dan minum-minum. Lalu surat itu tiba-tiba
terjatuh tanpa sepengetahuan Zhang Song, Seorang pelayan Zhang Su melihatnya
dan mengambilnya.


Setelah Zhang Su pergi, Pelayannya itu
memberikan surat itu pada Zhang Su yg lalu membacanya.


Surat itu berisi permintaan Zhang Song agar
Liu Bei segera menyerang Cheng Du dan dia akan membantunya dari dalam.


"Rencana kakakku ini akan menyebabkan
kehancuran seluruh keluarga," Kata Zhang Su yg segera menemui Liu Zhang
dan menyerahkan surat itu.


"Aku selalu memperlakukan kakakmu dengan
baik !!" Kata Liu Zhang dengan marahnya.


Liu Zhang segera memerintahkan agar Zhang
Song ditangkap di penggal berserta seluruh isi rumahnya.


Setelah Liu Zhang menyadari adanya
persekongkolan ini, Liu Zhang segera mengumpulkan penasehatnya dan meminta
saran mereka.


Huang Quan lalu berkata, "Tindakah
segera harus dilakukan. Kirimlah pesan pada setiap pos2x penjagaan dan
benteng2x agar mereka selalu waspada. Dan juga jgn ijinkan siapapun masuk dan
meninggalkan Jing Zhou."


Perintah segera diberikan dan setiap tempat-tempat
strategis segera bersiaga.


Sementara itu, menjalankan rencana Pang Tong,
Liu Bei bergerak menuju Fu Cheng, Disana dia mengirimkan utusan untuk
mengundang kedua jendral agar datang dan berpamitan. Tetapi kedua jendral itu
tidak segera merespon undangan ini.


"Apakah maksud sebenarnay dari penarikan
mundur pasukan ini?" Tanya Yang Huai kepada Gao Pei.


"Liu Bei ini harus mati, mari kita
sembunyikan pisaui dibalik baju kita dan bunuhlah dia ditempat itu. Hal ini
akan membuat masalah tuan kita selesai."


"Rencana yg sangat baik." Kata Yang
Huai.


Lalu mereka berdua dengan membawa hanya 200
prajurit, keluar menemui Liu Bei untuk mengucapkan selamat tinggal.


Dalam perjalanan menuju Sungai Fu, Pang Tong
berkata pada Tuannya, "Kau harus waspada pd mereka berdua jika mereka
datang untuk menemuimu. Jika mereka tidak datang, maka seranglah benteng itu
segera."


Ketika dia katakan hal itu, tiba-tiba angin
kencang datang dan menjatuhkan bendera dan panji-panji perang. Liu Bei
bertanya, ada pertanda apakah ini.


"Hal ini artinya keterkejutan. Kedua
orang itu pasti akan berusaha membunuhmu.


Jadi kau harus berhati-hati."


Segera Liu Bei memakai bajur Zirah sebanyak
dua lapis dibalik jubah sutranya.


Dia juga menyiapkan pedangnya agar mudah
disiapkan saat dibutuhkan. Ketika kedua jendral, Yang Huai dan Gao Pei tiba,
pasukan Liu Bei diperintahkan berhenti dan segera membuat tenda.


Lalu Pang Tong berkada pada Wei Yan dan Huang
Zhong, "Berapapun banyaknya prajurit musuh, pastikan tidak ada dari mereka
yg kembali."


Yang Huai dan Gao Pei yg membawa pisau yg
disembunyikan datang menghadap serta membawa arak dan daging. Mereka melihat
tdk ada persiapan dilakukan untuk menghindari penyerangan dan mulai berpikir
bahwa urusan membunuh Liu Bei adalah suatu yg mudah. Mereka segera masuk
kedalam tenda dimana Liu Bei duduk disana bersama penasehatnya.


Mereka berkata," Kami mendengar, paman
kaisar, bahwa kau akan melakukan perjalanan jauh, oleh sebab itu kami datang
menawarkan hadiah kecil ini untuk mengucapkan selamat jalan."


Lalu mereka mengisikan cangkir arak Liu Bei.


Lalu Liu Bei berkata, "Kalian jg
mempunyai tugas berat untuk menjaga benteng perbatasan, jendral, aku harap
kalian mau minum lebih dahulu."


Mereka meminumnya dan Liu Bei berkata,
"Aku mempunyai masalah rahasia untuk kubicarakan denganmu."


Segera ke 200 prajurit yg menyertai mereka
dipimpin masuk kedalam kemah dan meninggalkan mereka berdua yg menuju tenda
pribadi Liu Bei.


Segera setelah mereak masuk, Liu Bei berteriak,
"Jendralku, tangkaplah kedua pemberontak ini."


Segera Liu Feng dan Guan Ping keluar dari
balik tenda itu. Yang Huai dan Gao Pei segera melawan. Tetapi Liu Feng dan Guan
Ping yg telah siap segera berhasil menangkap mereka berdua.


"Tuanmu dan aku adalah berasal dari
keluarga yg sama, kenapa kau mau membunuhku dan membuat keretakan diantara kami
berdua?"


Pang Tong lalu memerintahkan kedua orang itu
diperiksa dan menemukan pisau dibalik baju mereka. Lalu keduanya diperintahkan
untuk dieksekusi segera. Tetapi Liu Bei ragu dan tidak ingin untuk menghukum
mati mereka. Tetapi Pang Tong tetap memaksa bahwa mereka pantas dihukum mati.
Dia memerintahkan Algojo untuk melaksanakannya segera. Lalu kedua orang itu
segera dipenggal.


Liu Bei mengumpulkan semua prajurit yg
menyertai kedua jendral itu, dia memberikan arak bagi meeka dan berkata,
"Pemimpinmu melakukan konspirasi dan menyebabkan keretakan diantara aku
dan tuanmu. Aku juga menemukan mereka membawa pisau dibalik baju mereak dengan
maksud membunuhku. Kalian tidak melakukan kesalahan apapun dan tidak perlu
takut."


Para prajurity berterima kasih pada Liu Bei
dan bersujud padanya.


Lalu Pang Tong berkata, "Jika kalain mau
menunjukan jalan sehingga pasukan kami dapat mereut benteng itu, kalian akan
diberikan imbalan."


Mereka setuju. Malam itu pasukan berangkat,
dengan 200 prajurit berada didepan sebagai penunjuk jalan.


Ketika dia sampai di benteng mereka memanggil
penjaga gerbang dan berteriak, "Bukahlah gerbang ! Jendral telah kembali
lebih awal karena ada urusan penting."


Mendengar yg memanggil adalah suara temannya
sendiri, penjaga gerbang tidak curiga akan ada sesuatu dan mereka membuka
gerbang. Begitu gerbang dibuka, pasukan musuh segera masuk kedalam benteng dan
mendapatkan Benteng ditepi Sungai Fu tanpa perlu meneteskan setetes darahpun.
Pasukan yg bertahan didalam benteng segera menyerah pada Liu Bei dan menjadi
bagian pasukannya. Ke 200 prajurit yg membawa mereka dihadiahkan emas dan sutra
yg banyak. Setelah mengatur kembali pasukannya, Liu Bei membuat pertahanan2x
dibenteng itu dan menjadikannya markas utama.


(*PING PU XUE REN, TIDAK MENETESKAN SETETES
DARAHPUN. Sebuah ungkapan yg sering dipakai untuk mengaskan keberhasilan tanpa
butuh usaha yang keras)


Untuk beberapa hari mereka menghabiskan waktu
dengan mengadakan pesta dan perjamuan atas keberhasilan ini.


Ketika Liu Zhang mendengar apa yg terjadi,
dia berkata, "Aku tidak pernah berpikir bahwa hal seperti ini akan
terjadi."


Lalu para pejabat Yi Zhou berkumpul dan
membahas apa yg harus dilakukan untk menahan laju pasukan Liu Bei.


Huang Quan berkata, "Mari kita kirimkan
pasukan untuk mempertahankan Luo Cheng segera. Luo Cheng adalah jalan utama yg
harus dia ambil untuk dapat menyerang kemari. Dia mungkin memiliki banyak
pasukan veteran dan jendral hebat. Tetapi dia tidak akan dapat melewati Luo
Cheng dengan mudah."


Lalu 4 jendral dikirim untuk mempertahankan
Luo Cheng dengan 50.000 prajurit.


Mereka adalah Deng Xiang, Ling Bao, Liu Gui
dan Zhang Ren.


Ketika mereka pergi ke Luo Cheng ,Liu Gui
berkata, "Dibukit sebelah barat ada seorang pendea Tao yang dijuluki
" KEHAMPAAN" (An Xi). Dia memiliki kemampuan dapat membaca masa
depan. Mari kita kunjungi dia dan tanyakan bagaimana peruntungan kita."


"Kenapa seseorang harus mengunjungi
pertama ketika dia akan menahan serangan musuh?" Tanya Zhang Ren.


"Confusiu berkata bahwa untuk menjadi
tahu adalah hal yang mulia. Jadi lebih baik kita tanyakan kepadanya apa yang
harus kita lakukan dan kita hindari."


Segera mereka pergi keatas sebuah bukit untuk
mengunjungi tempat pertapaannya.


Mereka kemudian berkuda dan setelah tiba
diatas bukit mereka bertanya dimanakah tempat orang suci itu kepada seorang
tukang Kayu yang memberitahukan pada mereka bahwa orang suci itu hidup ditempat
tertinggi diatas puncak bukit yang tertinggi. Mereka lalu memanjat dan akhirnya
bertemu dengan sesoeang yang memakai pakaian pendeta tao. Liu Gui dan Zhang Ren
segera bersujud dan memberitahukan padanya mengenai maksud dan kedatangan
mereka.


"Bagaimana mungkin seorang seperti aku
mengetahui mengenai kejadian duniawi?"


Kata pertapa itu.


Tetapi setelah beberapa lama Liu Gui memohon
lagi dan lagi akhrinya Pertapa itu meminta selembar kertas dan pena, dia
menuliskan 8 huruf.


"PHOENIX JATUH, NAGA TERBANG, KALAH
MENANG,SUDAH DITAKDIRKAN"


"FENG YUN, LONG FEI, SHI YING,SHI
MING"


Setelah membaca ini, mereka maish meminta
agar dia memberitahu mengenai nasib masing-masing orang, tetapi dia menjawab,
"Mengapa kau masih menanyakan hal itu? Tdk ada yg dapat menghindar dari
takdirnya."


Liu Gui lalu berusaha bertanya lagi, tetapi
pertapa itu lalu memejamkan matanay seperti dia sedang tidur. Akhirnya mereka
berpamitan dan berterima kasih lalu turun kembali dan berkdua menuju Luo Cheng.


"Kita harus mempercayai kata-katanya."
Kata Liu Gui "Apa yg kita dapat dari mendengarkan orang tua bodoh itu?
" Tanya Zhang Ren.


Akhirnya mereka sampai di Luo Cheng.


Ketika mereka sampai Liu Gui berkata,
"Luo Cheng adalah jalan utama menuju Cheng Du. Kita harus membuat
pertahanan yg kuat. Dua dari kita akan menjaga benteng ini dan dua lagi akan
berkemah didepan kota."


Lalu Deng Xiang dan Ling Bao membangun
benteng kecil diluar kota. 20.000 prajurit diperintahkan untuk membangunnya.
Kedua jendral itu masing-masing membawa 10.000 prajurit dan mendirikan benteng
40 Li Jauhnya dari kota.


Setelah sungai Fu berhasil dikuasai, Liu B